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Penetapan ini mentjabut dan menggantikan Peneta- 
pan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP bi 
10-5, tanggal 1 Maret 1959. 
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BAB I 


UMUM 


1. Pendahuluan. — Untuk melaksanakan tjita2 penijeder- 
“hanaan serta daja guna organisasi dan untuk menjesuaikan 
dengan perkembangan organisasi Angkatan Darat, maka 
perlu diadakan penindjauan kembali terhadap organisasi Di- 
rektorat Adjudan Djenderal seperti jang tertjantum dalam 
TAP MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP (PNTP) 10-5 
tanggal 1 Maret 1959. 


2. Dasar. — Dasar jang dipergunakan untuk menjusun 
Penetapan ini ialah : 

a. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958, beserta perobahan2 
jang terachir. 

b. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 10-5 tanggal 1 Maret 1959. 

c. Keputusan MEN/PANGAD No. KEP-906/8/1964 
tanggal 29-8-1964. 


3. Pengertian. — Dalam Penetapan ini digunakan isti- 
lah-istilah dan kata2 dengan pengertiannja masing2 sebagai 
berikut : 

a. Adjudan Djenderal (adjen) : adalah salah satu fungsi 
tehnis militer dalam Angkatan Darat jang meliputi usaha2. 
pekerdjaan2 dan kegiatan2 dalam lapangan : 


1) Tatatjara Personil : 
2) Pengurusan Moril: dan 
3) Administrasi Umum. 


b. Tatatjara Personil : meliputi semua tatatjara mengc- 
nai pekerdjaan2 dan kegiatan2 tertentu jang bersangkutan 
dengan : penerimaan, klasifikasi, pengangkatan, penugasan, 
pengurusan djabatan dan kepangkatan, pemisahan, penjalur- 
an serta penampungan personil setjara perorangan dalam 
dan untuk Angkatan Darat. 


c. Pengurusan Moril: meliputi semua tatatjara, peker- 
djaan dan kegiatan dalam rangka peninggian serta pemeli- 
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haraan moril, termasuk penambahan pengetahuan, peninggi- 
an kesadaran dan pengurusan personil untuk memenuhi ke- 
butuhan sosial-ekonomi bagi anggauta2 AD guna memeliha- 
ra rasa puas tiap2 anggauta dalam lingkungannja, pertjaja 
pada diri sendiri. kepada kawan dan pemimpinnja, sehingga 
tiap2 anggauta berketetapan hati untuk melaksanakan semua 
tugasnja dengan sebaik-baiknja serta penuh tanggung-dja- 
wab. 

d. Administrasi Umum : meliputi semua tatatjara, peker- 
djaan dan kegiatan tulis-menulis dan kantor dalam suatu or- 
ganisasi, jang dilakukan setjara teratur dan bertudjuan. 


e. Djawatan Adjudan Djenderal Angkatan Darat (ADJ- 
AD): adalah salah satu Tjabang Pokok Angkatan Darat, 
bersifat Djawatan Administratif jang meliputi markas2 / 
kesatuan2 / instansi2 jang mendapat tugas-pokok penjeleng- 
garaan fungsi adjen. 


f. Corps Adiudan Djenderal (CAD) : adalah salah satu 


golongan Perwira Tjabang dalam Angkatan Darat dengan 
Pola Hidup jang berpokok utama kepada fungsi2 adjen. 


g. Bidang Karier Adjudan Djenderal (BIKARADJ) : 
adalah salah satu Pola Hidup untuk Bintara dan Tamtama 
Angkatan Darat jang chusus didasarkan atas penjelenggara- 
an fungsi adjen. 


h. Direktorat Adjudan Djenderal (DITADJ) : adalah 
salah satu Badan Pengendali Utama ditingkat Departemen 
Angkatan Darat (DEPAD) jang merupakan Badan Pusat 
dalam lingkungan ADJAD, untuk pembinaan dan pengen- 
dalian terhadap penjelenggaraan fungsi adjen. 

i. Adjudan Djenderal Daerah Militer (ADJDAM): 
adalah salah satu Badan Pelajanan Utama ditingkat Koman- 
do Daerah Militer (KODAM). bersifat Badan Pelaksana 
Daerah jang menjelenggarakan fungsi2 adjen dalam dan un- 
tuk KODAM.-nja masing2. 

j. Lapangan kekuasaan tehnis adjens adalah salah satu 
bidang kekuasaan dalam Angkatan Darat jang meliputi : 

1) pengendalian, pemberian petundjuk2 dan bimbi- 
ngan : 
2) penetapan kebidjaksanaan tehnis: 
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3) penentuan doktrin tehnis : 

4) penentuan tatatjara tehnis : serta 

5) penjelenggaraan pengawasan tehnis : 

terhadap dan dalam segala sesuatu jang bersangkutan de- 
ngan fungsi adjen. 

k. Pengawasan Staf : adalah suatu kekuasaan Staf me- 
ngenai rentjana2 dan program2 kesatuan/instansi AD jang 
sedang atau akan diselenggarakan dan meliputi : 

1) pemberian nasehat2 kepada pendjabat2 Staf lain- 
nja, dan pendjabat2 dalam kesatuan2/instansi2 
bawahan : 

2) pemberian pendjelasan : 

3) membantu dan mengkoordinasikan pelaksanaan2 : 

4) menentukan batas2 dan pembagian pelaksanaan 
kepada pendjabat2 badan2 pelaksana : dan 

5) mengadjukan saran2, usul2 dan pertimbangan2 
kepada atasan. 

1. Pembinaan Materiil: meliputi segala usaha, peker- 
djaan dan kegiatan untuk mengatur daja-guna dalam pema- 
kaian serta ketertiban dalam pertanggungan-djawab terhadap 
barang2 Negara jang dipertanggung-djawabkan kepada Ang- 
katan Darat. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — DITADJ adalah salah satu Badan 
Pengendali Utama ditingkat DEPAD, eselon Pelaksana Pu- 
sat dan langsung dibawah komando Menteri/Panglima Ang- 
katan Darat. 


5. Tugas-pokok. — Berdasarkan kebidjaksanaan umum 
Menteri/Panglima Angkatan Darat, DITADJ mendapat tu- 
gas-pokok : 


a. Menetapkan kebidjaksanaan tehnis, merentjanakan 
dan mengatur penjelenggaraan : usaha2, kegiatan2, peker- 
djaan-pekerdjaan dan tatatjara2 tehnis chusus dilapangan 
fungsi adjen dalam rangka pembinaan AD pada umumnja. 
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b. Menjelenggarakan pengawasan, bimbingan, dan pe- 
ngendalian seijara tehnis terhadap semua kegiatan2 pelak- 
sanaan fungsi adjen diseluruh AD. 


c. Menjelenggarakan pekerdjaan2 pelaksanaan fungsi 
adjen pada tingkat Pusat. 


BAB III 
FUNGSI2 - UTAMA 


Untuk melaksanakan tugas-pokoknja DITADJ menjc- 
lenggarakan fungsi2 utama sebagai berikut : 


6. Bantuan dan nasehat. — a. Memberi/mengadjukan 
nasehat2 dan saran2 kepada Menteri/Panglima Angkatan 
Darat, Instansi2 Pusat, dan Instansi2 Daerah dalam soal2 
tatatjara personil, pengurusan moril, dan administrasi umum. 


b. Mengembangkan rentjana2 dan tatatjara2, menjiap- 
kan petundjuk2 jang bersangkutan dengan tatatjara personil, 
pengurusan mror'!, dan admiristrasi umum serta mengkoordi- 
nasikan petundjuk2 dan rentjana2 serta tatatjara itu dengan 
lain2 Staf Umum, Komando2 Utama dan Badan Perawat 
Utama. 


c. Menjelenggarakan pengawasan dan bantuan dalam 
soal2 tatatjara personil, pengurusan moril. dan administrasi 
umum, serta mengadakan pemeriksaan atas kegiatan2 ini, se- 
suai dengan ketentuan2 dari Menteri Panglima Angkatan 
Darat. 


7. Tatatiara Personil. — Menjelenggarakan kegiatan2 
dalam bidang tatatjara personil iang meliputi : 


a. Penjediaan personil AD, termasuk penerimaan dan 
pengerahan. pendaftaran dan pendaftaran kembali wadjib 
militer : 

b. Penjaringan dan klasifikasi tjalon personil AD : 

c. Pelaksanaan kebidjaksanaan2, rentjana2 dan pro- 
gram-program mengenai klasifikasi personil AD : 


d. Administrasi pengangkatan, penugasan, pemindahan. 
kenaikan pangkat, penurunan pangkat, pemberhentian, dan 
pemberian tanda djasa serta penghargaan lainnja kepada 
personil AD : 


e. Soal2 pemisahan personil termasuk administrasi pem- 
bebasan tugas, pemberhentian, pensiun, pemetjatan, penja- 
luran dsb. nja : 


f. Pentjatatan serta pelaporan personil : 


g. Perobahan status personil : Sipil ke Militer, MILWA 
ke MILSUK, aktif ke tjadangan dan sebaliknja. 


h. Pengurusan karier : 


i. Pelajanan personil: surat keterangan anggauta, tjuti. 
idzin kawin/tjerai, pentjatatan keluarga. anak angkat dsb.- 
nja : 

j. Penelitian terhadap kekuatan kesatuan/instansi AD. 


serta pemeliharaan daftar, persediaan dan frekwensi kebu- 
tuhan atas tenaga2 ahli : 


k. Penjelenggaraan penelitian dan perkembangan untuk 
selalu dapat menjempurnakan pengendalian, penggunaan dan 
arsip personil. 


8. Pengurusan Moril. — Menjelenggarakan kegiatan2 
dalam bidang pengurusan moril terhadap personil AD jang 
meliputi : 


a. Penambahan Pengetahuan Umum dan Pendidikan 
kedjuruan : 


b. Peringanan beban2 personil : 
c. Pemberian nasehat2 mengenai kehidupan kemasjara- 
katan dan ekonomi, termasuk soal2 rukun tetangga : 


d. Penjelenggaraan rentjana2 serta kebidjaksanaan jang 
bertalian dengan balai pertemuan2, kantin2 dan tempat2 per- 
istirahatan : 


e. Penjelenggaraan hiburan2 termasuk permainan2 dan 
olah raga : 


f. Pengurusan serta pengendalian terhadap kesatuan2 
Korps Musik. 


9. Administrasi Umum. — Menjelenggarakan kegiatan2 
dalam bidang administrasi umum bagi AD jang meliputi : 


a. Peresmian, penjeragaman, pentjetakan, perbanjakan, 
perlengkapan, penjimpanan dan distribusi segala matjam per- 
aturan AD: 
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b. Registrasi dan statistik termasuk penjediaan ketera- 
ngan-keterangan administratif setjara tepat untuk bahan2 pe- 
rentjanaan, pertumbuhan dan kesedjahteraan : 


c. Pembuatan dan pemberian petundjuk2 mengenai ke- 
bidjaksanaan serta tatatjara kearsipan dalam AD serta pe- 
ngawasan terhadap pelaksanaannja : | 


d. Tatatjara surat-menjurat : 
. e. Pos Militer dan kurir : 
- £ Penelitian dan penilaian kembali Peraturan2, Doku- 
men-Dokumen dan Arsip2 AD: 


g. Penertiban organisasi setjara administratif termasuk 
penentuan nomor, kode dan singkatan2 istilah organisasi ba- 
gi kesatuan2/instansi2 AD : 

h. Pengendalian tata-kerdja kantor : 


i. Peralamatan kesatuan2/instansi2 AD dengan pendja- 
bat utamanja serta Panitia2 dan Badan2 dimana duduk ang- 
gauta AD: 


j. Pengendalian terhadap pembuatan serta penggunaan 
segala matjam barang?2 tijetak : 


k. Penjelenggaraan logistik terhadap barang2 tjetak, 
alat tulis-menulis dan kantor alat2 grafika dan alat2 Pos AD. 


10. Pembinaan Materiil. — Mengatur penentuan kebu- 
tuhan, sjarat2 tehnis, serta tatatjara2 penjediaan, permintaan 
dan pertanggungan-djawab terhadap : 


a. Buku2 peraturan kemiliteran (termasuk reglemen2 
AD) : 

b. Alat2 tulis-menulis dan kantor serta bahan2nja (ter- 
masuk formulir2 dan alat2 perlengkapan pos militer) : 


c. Alat-peralatan pertjetakan (alat-peralatan grafika) : 
dan 


f. Alat-peralatan musik. 
BAB IV 
ORGANISASI 


11. Bentuk Organisasi. — DITADJ adalah suatu Badan 
Pelaksana Utama ditingkat DEPAD jang dibentuk berazas- 
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kan organisasi fungsionil, bertype Staf Direktorat dan tidak 
mempunjai garis komando langsung terhadap ADJDAM, 
maupun Adjudan Djenderal instansi2 lainnja. 
12. Susunan Organisasi. — a. DITAD)J terdiri dari : 
1) Direktur Adjudan Djenderal AD (DIRAD)J) : 
2) Wakil Direktur Adjudan Djenderal AD (WA- 
DIRAD)J): 

3) Asisten-1 DIRADJ (AS-I DIRAD)J) : 

4) Asisten-II DIRADJ ((AS-II DIRADJ)) : 

5) Asisten-III DIRADJ (AS-III DIRADJ) : 

6) Staf Pribadi DIRADJ (SPRI DIRAD)J) : 

7) Dinas Penjediaan Tenaga (DIAGA): 

8) Dinas Pengendalian Karier (DALKAR) : 

9) Dinas Administrasi Personil Militer (MINPERS- 


MIL) : 

10) Dinas Administrasi Pensiun Militer (MIN- 
PENSMIL) : 

11) Dinas Administrasi Personil Sipil (MINPERS- 
SIP) : 


12) Dinas Administrasi Umum (MINU): 

13) Dinas Pengurusan Hiburan dan Kesedjahteraan 
(URHIBDJAH ) : 

14) Dinas Pengurusan Musik (URSIK) : 

15) Bagian Penelitian dan Pengembangan (BAG- 
LITBANG ) : 

16) Bagian Personalia (BAGPERS): 

17) Bagian Anggaran Belandja (BAGRANDJA) : 

18) Bagian Penjediaan Materiil (BAGDIAMAT ): 

19) Sekretaris DITADJ (SETDITAD)J) : 

20) Detasemen Markas DITADJ (DENMA DIT- 
ADJ) : 

21) Depot Pusat Adjudan Djenderal (DOPAD)J  : 

22) Kantor Statistik Adjudan Djenderal (STAT- 
ADJ) : 

23) Pusat Pendidikan Adjudan Djenderal (PUS- 
DIKAD)) : 

b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAR) : 
DAF - DITADJ ditentukan setiap tahun menurut kebutuhan 
dengan surat Penetapan MEN/PANGAD tersendiri berben- 
tuk Daftar (DAF). 
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13. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi DIT. 


ADJ ditentukan sebagaimana tertera pada Bagan2 seperti 
dibawah ini : 


DIRADJ 


|. WADIADI | 
SPRI | 
AS - 1 oas-1 | ab | jas -m 


|sErrtany — DENMA | 
—| parumi, PAKUMIL | 
— BAG ala: — NA — BAG 
LITBANG 0 PERS  RANDJA | DIAMAT 
MIN MIN 
DIAGA | (DALKAR| Ieppamiri leeNsmir pErssip| | MINU HIBDJAH URSIK 
| | 
| DOPAD) | | STATADJ. 
| cupang | | "a01" - 


| 
Pe na ata 


PUSDIKAD)J 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 


TANGGUNG DJAWAB 


0.14. Direktur Adjudan Djenderal Angkatan Darat (DIR- 
ADJ). — a. DIRADJ mendapat kekuasaan dan tanggung 


djawab sebagai : 


1) 


2) 


Komandan terhadap DITADJ, jang dalam kedu- 

dukan ini tugas kewadjibannja meliputi : 

a) mengendalikan seluruh DITADJ, sehingga se- 
mua kegiatan, usaha dan pekerdjaan dalam 
DITADJ tidak menjimpang dari tugas-pokok- 
nja : 

b) memelihara hukum. tata-tertib dan disiplin da- 
lam DITADJ : 

c) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 utama 
DITADJ : 
memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kesedjahteraan dan kemampuan bekerdja ser- 
ta pengembangannja terhadap seluruh perso- 
nil DITADJ, baik setjara perorangan. mau- 
pun setjara keseluruhan dalam menjelengga- 
rakan kewadjibannja masing2 : 

e) memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kelantjaran perawatan logistik dan adminis- 
tratif untuk DITADJ serta personilnja. 


Perwira Staf Chusus Angkatan Darat: Dalam 
kedudukan ini DIRADJ mendapat kekuasaan dan 
tanggung-djawab untuk pembinaan serta pengen- 
dalian terhadap fungsi adjen diseluruh AD. Seba- 
gai anggauta Staf Chusus AD, ia mendapat tu- 
gas kewadjiban untuk : 


a) menindjau dan menelaah masalah2 AD dalam 
bidang adjen dan mengadjukan saran2, usul2 
serta pertimbangan2 dilapangan fungsi adjen 
kepada MEN/PANGAD dan/atau anggauta 
Staf Angkatan Darat lainnja : 


d 


- 
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b) menjelenggarakan Pengawasan Staf setjara 
keahlian terhadap badan2/kesatuan2/pendja- 
bat-pendjabat dilingkungan ADJAD dan ter- 
hadap penjelenggaraan fungsi adjen dalam 
AD pada umumnja : 


C) menentukan kebidjaksanaan2 setjara tehnis 
untuk bimbingan dan tuntunan dalam bidang 
penjelenggaraan fungsi adjen, berdasarkan 
kebidjaksanaan umum MEN/PANGAD : 

d) menentukan kebidjaksanaan personil setjara 
tehnis terhadap CAD, BIKARADJ dan ke- 
l1ompok2 Perwira ahli dalam bidang adjen ber- 
dasarkan kebidjaksanaan umum MEN/ 
PANGAD dilapangan personil : 


e) menentukan kebidjaksanaan tehnis dalam 
pembinaan alat-peralatan AD jang diper- 
tanggung-djawabkan kepadanja, berdasarkan 
kebidjaksanaan umum MEN/PANGAD dila- 
pangan alat-peralatan. 

b. DIRADJ bertanggung-djawab langsung kepada 
MEN/PANGAD tentang segala sesuatu jang termasuk da- 


lam tugas2 kewadjibannja. 


15. Wakil Direktur Adiudan Dienderal AD (WADIR- 
ADJ)). — a. WADIRADI ialah Pembantu dan Penasehat 
Utama DIRADJ dalam penjelenggaraan tugas2 kewadjiban- 
nja. 


b. WADIRAD) bertugas-kewadjiban : 


1) menentukan tata-kerdja pada umumnja dalam 
DITADJ serta mengawasi dan memperhatikan 
agar seluruh DITADJ berdjalan lantjar : 

2) mengkoordinasikan semua pekerdjaan2, usaha2 
dan kegiatan2 dalam DITADJ berdasarkan ke- 
bidjaksanaan DIRADJ : 

3) memberitahukan segala sesuatu tentang keadaan 
DITADJ kepada DIRADJ dan mengadjukan sa- 
ran-saran untuk memudahkan penentuan2 kebi- 
djaksanaan dan pengembangan tindakan oleh 


DIRAD) : 


TT —oo ——— - 
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4) mengatur hubungan antara DITADJ dengan Ba- 
dan-badan AD lainnja atau dengan badan2 dilu- 
ar AD dalam rangka penjelenggaraan tugas-po- 
kok DITADJ : 


5) mengkoordinasikan pembuatan laporan2 dari Di- 
nas-dinas/Bagian2 DITAD)J untuk didjadikan la- 
poran2 DIRADJ kepada MEN/PANGAD : 

6) mewakili DIRADJ apabila ia berhalangan untuk 


mendjalankan tugas-kewadjibannja. 


c. WADIRADJ bertanggung-djawab kepada DIRADJ 


tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas-kewadiji- 
bannja. 


16. Asisten - I DIRADJ untuk Perentjanaan (AS - I 
DIRADJ. — a. AS - I DIRADJ adalah seorang Perwira Me- 
nengah CAD, jang mendapat delegasi kekuasaan dan tana- 
gung-djawab dari DIRADJ untuk memberikan petundjuk2. 
mengkoordinasikan dan menjelenggarakan Penaawasan Staf 
terhadap semua kegiatan perentjanaan dan penelaahan soal2 
adjen. 

b. Ja mendapat tugas2 kewadjiban : 


1) menetapkan tatatjara perentjanaan dan pembu- 
atan program2 dan penelaahan dalam DITADJ : 
2) menjiapkan perkiraan2, rentjana2 dan pedoman2 
tentang segala sesuatu dalam bidang fungsi adjen: 
3) menjiapkan perkiraan2, rentjana2 dan pedoman2 
untuk penjempurnaan fungsionalisasi, organisasi 
dan tatatjara ADJAD: 
4) mengkoordinasikan serta mengawasi agar semua 
perentjanaan dalam DITADJ berhubungan dan 
berimbangan baik, serta sesuai dengan kebidjak- 
sanaan2, peentjanaan2 dan program2 atasan : 
menjusun bahan2, memberikan petundjuk2, dan 
pendjelasan2 mengenai doktrin2 tehnis adjen un- 
tuk kepentingan pendidikan dan latihan. 


5 


— 


c. AS-1 DIRADJ bertanggung-djawab langsung kepa- 
da DIRAD)J tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tu- 
gas-tugas-kewadjibannja. 
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17. Asisten - II DIRAD) untuk Penindakan (AS-TI 
DIRAD)J). — a. AS - II DIRADJ adalah seorang Perwira 
Menengah CAD, jang mendapat delegasi kekuasaan dan 
tanggung-djawab dari DIRADJ untuk memberikan petun- 


diselenggarakan oleh DITADJ. 


b. Ia mendapat tugas2-kewadjiban : 

1) menjiapkan rentjana2 pelaksanaan, program2 
kerdja dan Program djangka waktu, petundjuk2, 
perintah2, pengumuman? dsb-nja mengenai ke- 
bidjaksanaan dan keputusan2 atasan termasuk 
pembagian tugas dan pekerdjaan bagi badan2 
serta pendjabat2 DITADp) : 


2) mengkoordinasikan, pengendalian serta menga- 
wasi semua pelaksanaan rentjana2, program2, 
perintah2 dan petundjuk2 jang dikeluarkan oleh 
DIRADJ, agar sesuai dengan kebidjaksanaan 
jang dimaksud : 

3) 


memelihara kerdja sama, kelantjaran dan kelang- 

Sungan dalam pelaksanaan ren jana2, program2, 

petundjuk2 dan perintah2 sehingga tertjapai hasil 

dan daja-guna jang se-besar2nja : 

1) menjiapkan kebidjaksanaan2, rentjana2 dan pera- 
turan-peraturan serta pengendalian dan menga- 
wasi pelaksanaan pembinaan karier terhadap per- 
sonil CAD, BIKARADJ serta Kelompok2 Perwi. 
ra ahli dalam ADJAD : 

5) menjiapkan Telaahan2 Staf dan Laporan2 ten- 

tang penindakan serta pengawasan terhadap pe- 

laksanaan fungsi adjen dalam Angkatan Darat. 


c. AS-II DIRAD)J bertanggung-djawab langsung ke- 


pada DIRADJ tentang segala sesuaty jang termasuk dalam 
tugas2 kewadjibannja. 


aa 


15 TAP 10 — " 


tanggung-djawab dari DIRADJ untuk menjelenggarakan 
koordinasi, pemberian petundjuk2 serta Pengawasan Staf 
terhadap pelaksanaan fungsi2 adjen jang termasuk dalam bi- 
dang penggunaan serta pertanggungan-djawab materiil, fi- 
nansil dan personil setjara — berhasil — guna. 

b. la mendapat tugas2-kewadjiban : 

1) mengawasi semua kegiatan jang berhubungan de- 
ngan penggunaan daja perorangan, kebendaan 
serta dana keuangan oleh Badan2 ADJAD : 

2) mengawasi penggunaan dan pembagian terhadap 
perorangan, alat-peralatan serta ruangan2 kerdja 
dalam DITADJ untuk mentjapai hasil guna dan 
penghematan jang sebesar-besarnja : 

3) mengatur kebidjaksanaan tentang hubungan de- 
ngan fihak 'ketiga didalam hal2 jang mengakibat- 
kan pengeluaran keuangan, baik jang bersifat 
kontrak maupun tidak, dalam rangka pelaksana- 
an tugas pokok DITADJ: 

4) menjiapkan, mengembangkan dan melaksanakan 
program2 tentang penjederhanaan tata-kerdja 
tjara2 penghematan materiil, finansiil dan perso- 
nil didalam DITADJ chususnja dalam ADJAD 
umumnja : 


5 


—. 


meneliti pelaksanaan kekuasaan dan tanggung- 
djawab jang diselenggarakan oleh pendjabat2 da- 
lam lingkungan ADJAD untuk digunakan seba- 
gai bahan perentjanaan penghematan, penjeder- 
hanaan dan laporan demi perbaikan serta per- 
kembangan ADJAD selandjutnja dalam mentja- 
pai daja — dan hasil — guna jang sebesar-besar- 
nja. 

c. AS-III DIRADJ bertanggung-djawab langsung ke- 
pada DIRADJ tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
tugas2-kewadjibannja. 


19. Staf Pribadi. — Staf Pribadi DIRADJ (SPRI — 
DIRADJ ) terdiri dari Perwira2 dan Pendjabat Militer/Sipil 
lainnja jang berdasarkan kebidjaksanaan DIRADJ mendapat 
tugas2-kewadjiban untuk menjelenggarakan sesuatu atau be- 
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berapa pekerdjaan tertentu jang perlu mendapat perhatian 


langsung dari DIRADJ/WADIRAD). 


20. Dinas Penjediaan Tenaga. — a. Dinas Penjediaan 
Tenaga (DIAGA) adalah salah satu Unsur Pelaksana da- 
lam DITADJ jang bertugas mengawasi dan menjelenggara- 
kan penerimaan dan pengerahan tenaga, penentuan serta pe- 
robahan kedudul:an. dan penjaluran personil AD : 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) menjiapkan kebidjaksanaan tehnis, rentjana2 dan 
program2 serta mengatur dan mengurus penje- 
lenggaraan tentang : 


a) penerimaan dan pengerahan tjalon personil 
AD termasuk : 


(1) 


(2) 
(3) 


(4) 


penerimaan dan pengerahan tjalon per- 
sonil AD termasuk : penjaringan, penam- 
pungan dan klasifikasi : 

penggunaan dan pengembangan norma2 
penerimaan anggauta AD : 

penjesuaian penerimaan dan penjaringan 
tjalon2 anggauta AD dengan djumlah2 
kebutuhan tenaga serta pembagian ang- 
gawta2 baru sesuai dengan alokasi dan 


perioritas jang ditentukan : 


soal2 hubungan masjarakat, publikasitas. 
dan kegiatan periklanan jang bertalian 
dengan penerimaan/pengerahan tjalon : 
perentjanaan norma2 pembiajaan dan 
angaaran bagi pelaksanaan kegiatan2 pe- 
njaringan dan penerimaan/pengerahan 
tjalon : 

menjusunan laporan2 dan pemeliharaan 
bahan2 statistik jang bertalian dengan pe- 
nerimaan/pengerahan dan penjaringan 
tjalon. 


b) pengerahan tenaga dalam waktu mobilisasi : 

c) perobahan status personil dari golongan Sipil 
ke Militer dan dari golongan MILWA ke 
MILSUK atau sebaliknja : 


2) 
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d) penampungan dan penjaluran Personil AD : 

e) soal2 personil Tjadangan dan tatatjara pe- 
manggilan kembali anggauta2 jang bersang- 
kutan. 

menjelenggarakan Pengawasan Staf setjara teh- 

nis terhadap tugas2 tersebut. 


c. DIAGA dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CAD sebagai Kepala Dinas (KADIAGA) jang langsung ber- 
tanggung-djawab kepada DIRADJ tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam tugas2 Dinasnja. 


21. Dinas Pengendalian Karier. — a. Dinas Pengenda- 
lian Karier (DALKAR) adalah salah satu Unsur Pelaksana 
dalam DITADJ jang bertugas menjelenggarakan pengenda- 
lian Karier bagi anggauta2 militer AD. 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) 


2) 


3) 


menjtiapkan kebidjaksanaan rentjana2 dan pro- 
gram-program dalam bidang tehnis jang melipu- 
ti: pembuatan peraturan2, norma2 dan patokan2 
mengenai Pola-Hidup personil militer termasuk 
tjara2 pemeliharaan dan pengurusan djabatan. 
kepangkatan, pemasukan ke pendidikan, pelapor- 
an 'kondirite dan giliran2 tempat/penugasan : 


mengurus dan mengatur penjelenggaraan pendi- 
dikan umum dan kedjuruan jang mempunjai pe- 
ngaruh langsung terhadap karier pembekalan pri- 
badi anggauta2 militer AD : 

Mengurus dan mengatur penjelenggaraan ten- 
tang : 

a) Pemeliharaan identifikasi, klasifikasi dan ko- 
defikasi djabatan2 militer, pengumpulan dan 
penjadjian keterangan2 tentang lowongan2 
djabatan jang ada serta pemeliharaan Daftar 
Urut Ketuaan Pangkat (DUKAT) bagi Per- 
wira-perwira, sebagai bahan2 pembinaan ka- 
rier personil militer, bagi pimpinan AD: 
Pengumpulan dan penelaahan keterangan2 
tentang kekurangan2 dan atau kelebihan ke- 


b 


bd 
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pangkatan personil militer tertentu dari orang2 

: Guna pembinaan kekuatan personil mili- 
ter, serta pendjagaan trapezium Perwira dan 
piramida kepangkatan, dalam AD: 

c) Penelitian dan pengolahan hasil-achir dari pe- 
nilaian konduite para Perwira AD, serta pe- 
meliharaannja, guna bahan2 bagi: kenaikan 
pangkat. penempatan dalam djabatan dan pe- 
masukan ke pendidikan : 

d) Pembuatan2 Daftar Nominatif Perwira2 AD 
jang sudah masanja mendapatkan kenaikan 
pangkat, baik untuk diadjukan kepada pedja- 
bat jang bersan gkutan sebagai pemberitahuan 
peringatan, maupun sebagai bahan pertim- 
bangan bagi Dewan Pertimbangan Dijabatan 
dan Kepangkatan (WANDJAK ) : 

Pengumpulan, penelaahan dan penjadjian ba- 

han-bahan tentang segala sesuatu jang berta- 

ian dengan pengendalian karier personil mi 

liter AD, guna penelitian perbaikan dan pe- 

ngembangan selandjutnja. 


4) membina dan mengendalikan administrasi Pela- 
djar AD (DJARAD) serta menjelenggarakan pe- 
nempatannja sesuai dengan keahliannja. 

c. DALKAR dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 


— 


e 


gung-djawab langsung kepada DIRAD)J tentang segala se- 
Suatu jang termasuk dalam tugas2 Dinasnja. 


22. Dinas Administrasi Personil Militer. — a. Dinas Ad- 
ministrasi Personil Militer (MINPERSMIL) adalah salah 
satu Unsur Pelaksana dalam DITADJ jang bertugas menje- 
lenggarakan administrasi tata-tjara personil militer AD. 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 

1) menjiapkan kebidjaksanaan2 tehnis, rentjana2, 
norma2 dan petundjuk2 mengenai segala sesuatu 
jang bertalian dengan soal2 administrasi personil 
militer AD : 


2) mengatur dan mengurus penjelenggaraan? : 


Edi 
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a) pengendalian dan penjelesaian administrasi 
pengangkatan, kenaikan/penurunan pangkat, 
penempatan, pemindahan, pemberian tanda- 
djasa dan penghargaan lainnja : 

b) administrasi pemisahan personil termasuk 
pembebasan tugas, pemberhentian, pemetjatan 
dsb-nja : 

c) administrasi pelajanan personil termasuk pem- 
berian tjuti, idzin kawin/tjerai, penundjukan 
isteri, pendaftaran anak, penggantian nama 
dsb-nja : 

d) pengumpulan, penjusunan dan pemeliharaan 
bahan administrasi personil, termasuk pemeli- 
haraan 'kartutik, 'buku induk dan daktiloskopi : 

e) pengawasan dan pemeriksaan terhadap pelak- 
sanaan administrasi personil militer AD golo- 
ngan pangkat Bintara dan Tamtama: 

f) pengendalian pemeliharaan administrasi me- 
ngenai tundjangan2, djaminan sosial dan emo- 
lumen2 lainnja jang bertalian dengan 'kemati- 
an anggauta, termasuk uang duka dsb-nja : 

3) menjelenggarakan Pengawasan Staf setjara teh- 
nis terhadap tugas2 tersebut. 


c. MINPERSMIL dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah CAD sebagai Kepala Dinas (KAMINPERSMIL), 
jang bertanggung-djawab langsung kepada DIRAD)J tentang 
segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 Dinasnja. 


23. Dinas Administrasi Personil Sipil. — a. Dinas Ad- 
ministrasi Personil Sipil (MINPERSSIP) adalah salah satu 
Unsur Pelaksana dalam DITADJ, jang bertugas menjeleng- 
garakan administrasi tatatjara personil sipil AD. 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) menjiapkan 'kebidjaksanaan2 tehnis, rentjana2 
dan program2 serta mengatur dan mengurus pe- 
njelenggaraan2 : 


a) pembuatan peraturan2, norma2 dan patokan2 
mengenai Pola Hidup personil sipil AD. ter- 
masuk tjara2 pemeliharaan dan pengurusan 
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djabatan, kepangkatan, pemasukan ke pendi- 
dikan dan pelaporan2 konduite dalam rangka 
ketentuan2 umum dari Kantor Urusan Pega- 
wai (KUP): 

pengisian lowongan djabatan, djatah kenaik- 
an pangkat dan giliran penugasan, giliran 
tempat, serta giliran? pemasukan ke pendidik- 


b 


— 


C) pembuatan Daftar Nominatif pegawai sipil 
AD golongan D keatas jang sudah masanja 
mendapat kenaikan pangkat, untuk diadjukan 


keperluan lain : 
d) penelitian dan pentjatatan hasil achir daripa- 


e) pengumpulan, penelaahan dan penelitian ba- 


selandjutnja : 
f) pengendalian dan pengawasan pelaksanaan 
pengurusan karier personil sipil sesuai dengan 
Saluran Djabatan dan Kepangkatan (SAL- 
DIAKSIP) dalam masing2 Bidang Karier 
(BIKAR) dalam AD: 
pemeliharaan dan pengembanaan tatatjara 
identifikasi, klasifikasi dan kodefikasi tugas2/ 
diabatan2 sipil sebagai bahan pembinaan ka- 
rier personil sipil dalam AD. 

2) menjelenggarakan Pengawasan Staf setjara teh. 
nis terhadap tugas2 tersebut. | 

c. MINPERSSIP dipimpin oleh Seorang Perwira Mene- 
ngah CAD sebagai Kepala Dinas (KAMINPERSSIP). jang 
bertanggung-djawab langsung kepada DIRADJ tentang se. 
gala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 Dinasnja. 


— 


g 
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24. Dinas Administrasi Pensiun Militer. — a. Dinas Ad- 
ministrasi Pensiun Militer ((MINPENSMIL) adalah salah 
satu Unsur Pelaksana dalam DITAD), jang bertugas menje- 
lenggarakan administrasi pensiun anggauta militer AD dan 
keluarganja. 


b. Tugas tersebut meliputi : 


1) menjiapkan kebidjaksanaan2 tehnis, rentjana2, 
norma2 dan petundjuk2 mengenai segala sesuatu 
jang bertalian dengan soal2 administrasi pensi- 
un/tundjangan/sokongan anggauta2 militer AD 
dan keluarganja : 

2) mengatur dan mengurus penjelenggaraan admi- 
nistrasi pensiun/tundjangan/sokongan anggauta 
militer AD dan keluarganja : 

3) mengatur dan mengurus penjelenggaraan admi- 
nistrasi tundjangan kepada bekas anggauta mili- 
ter/pedjoang : 

4) menjelenggarakan registrasi para Purnawirawan 

5) menjelenggarakan Pengawasan Staf setjara teh- 
nis terhadap tugas2 tersebut. 


c. MINPENSMIL dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah CAD sebagai Kepala Dinas (KAMINPENSMIL), 
jang bertanggung-djawab langsung kepada DIRADJ tentang 
segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 Dinasnja. 


25. Dinas Administrasi Umum. — a. Dinas Administrasi 
Umum (MINU) adalah salah satu Unsur Pelaksana dalam 
DITADI. jang bertugas menjelenggarakan administrasi 
umum. 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) menjiapkan kebidjaksanaan?2 tehnis, rentjana2 dan 
program2 serta mengatur dan mengurus penje- 
lenggaraan2 : 


a) peresmian segala matjam Peraturan2 AD 
(PAD) dan pemeliharaan arsip Peraturan2 
AD (PAD) jang telah dikeluarkan : 


b) Pos Militer dan Kurir, termasuk : 
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(1) pembuatan rentjana2 untuk masa mobili- 
sa3i , 

(2) pembentukan Kesatuan2 Pos Militer dan 
Kurir untuk daerah2 pertempuran : 

(3) persiapan pendidikan/latihan untuk ang- 
gauta2 Pos Militer dan Kurir : 

c) penilaian serta penampungan Arsip, penjedia- 
an keterangan jang berasal dari Arsip Penam- 
pungan bagi Pedjabat2 jang berhak meneri- 
manja : 

d) penertiban surat-menjurat dalam AD : 

e) penertiban nomor2, kode2, singkatan2 Orga- 
nisasi dan istilah2 militer bagi Instansi2/Ke- 
satuan2 AD dan menjebarkannja setjara pe- 
riodik : 

f) penertiban administrasi dan pemeliharaan tja- 
tatan-tjatatan tentang Organisasi, TOP dan 
DAF dari Instansi2 dan Kesatuan2 AD: 


g) penertiban tatakerdja Kantor, penelitian serta 
pemeriksaan dalam usaha penjempurnaannja : 
h) penjiaran/penjebaran Daftar2 Peralamatan 


AD kepada Instansi/Kesatuan2 AD jang ber- 
kepentingan setjara periodik : 

i) perentjanaan & perkiraan pentjetakan dan dis- 
tribusi Peraturan2 AD, reglemen2 dan formu- 
lir-formulir termasuk : pentjiptaan, penjeraga- 
man, penjederhanaan dan pengendalian for- 
mulir : 

j) perentjanaan — perkiraan alokasi kebutuhan 
ATK termasuk penentuan norma2 dan tata- 
tjara pembelian ATK serta tjara mempertang- 
gung-diawabkanja, untuk digunakan oleh Ba- 
dan-badan AD jang melaksanakan pembelian 
ATK berdasarkan rentjana alokasi jang telah 
ditetankan : 


2) menjelenggarakan Pengawasan Staf setjara teh- 
nis terhadap tugas2 tersebut. 


Cc. MINU dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CAD sebagai Kepala Dinas (KAMINU), jang bertanggung- 


waw“ AA 
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djawab langsung kepada DIRADJ tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam tugas2 Dinasnja. 


26. Dinas Pengurusan Hiburan dan Kesedjahteraan, — 
a. Dinas Pengurusan Hiburan dan Kesedjahteraan (UR- 
HIBDJAH) adalah salah satu Unsur Pelaksana dalam DIT- 
ADJ, jang bertugas menjelenggarakan pengurusan moril da- 
lam soal2 hiburan dan kesediahteraan. 

b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) menjiapkan kebidjaksanaan2 tehnis, rentjana2 dan 
program2 serta mengatur dan mengurus penje- 
lenggaraan2 : 


a) peringanan beban/kebutuhan se-hari2 bagi 
personil AD jang sedang mendjalankan tugas 
operasi : 

b) soal2 dalam bidang hiburan bagi personil AD, 
termasuk pengendalian program2 dan rentja- 
na-rentjana pertundjukan kesenian, permainan 
jang bersifat rekreatif : 

c) ketentuan peraturan dan tatatjara penjeleng- 
garaan pesanggrahan2, tempat2 peristiraha- 
tan, kantin2 dan balaipradjurit2 : 

2) menjelenggarakan Pengawasan Staf setjara teh- 
nis terhadap tugas2 tersebut. 


c. URHIBDJAH dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah CAD sebagai Kepala Dinas (KAURHIBDJAH), jang 


bertanggung-djawab langsung kepada DIRADJ tentang se- 
gala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 Dinasnja. 


27. Dinas Pengurusan Musik. — a. Dinas Pengurusan 
Musik (URSIK) adalah salah satu Unsur Pelaksana dalam 
DITADJ, jang bertugas menjelenggarakan musik AD. 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) menjiapkan kebidjaksanaan2 tehnis, rentjana2, 
norma2 dan petundjuk2 mengenai segala sesuatu 
jang bertalian dengan soal2 musik AD : 

2) menjelenggarakan bimbingan setjara tehnis ter- 


hadap semua Kesatuan2 musik seluruh AD jang 
meliputi : 
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3) 


) mengiringi upatjara2 resmi nasional : 

) mengiringi upatjara2 resmi militer : 

) mengiringi pemakaman djenazah : 

) mengiringi barisan : 

e) taptu: 

f) penjambutan tamu2 Negara/Agung : 

g) resepsi (pertemuan resmi untuk pelantikan 
dsb-nja) : 

h) dan lainnja, sesuai dengan ketentuan Tata 


Upatjara Militer (TUM) : 


menjelenggarakan Pengawasan Staf setjara teh- 


nis terhadap tugas2 tersebut. 


c. URSIK dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CAD sebagai Kepala Dinas (KAURSIK), jang bertanggung- 
djawab langsung kepada DIRADJ tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam tugas2 Dinasnja. 


28. Bagian Penelitian & Pengembangan. — a. Bagian 
Penelitian & Pengembangan (BAGLITBANG ) adalah salah 
satu Unsur Pelajanan dalam DITADJ, jang bertugas menje- 
lenggarakan penelitian dan pengembangan terhadap pelak- 
sanaan fungsi2 adjen. 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) 
2) 


3) 


1) 


5) 


memberi nasehat kepada Badan2 ADJAD ten- 
tang tatatjara penelitian dan pengembangan : 
mengkoordinasikan penelitian dan pengembang- 
an dalam ADJAD: 

menjelenggarakan penelitian dan pengembang- 
an terhadap pelaksanaan fungsi2 adjen untuk 
pembangunan AUJAD chususnja, AD umumnja : 
menjelenggarakan dokumentasi jang bersifat fo- 
tografis. tulisan atau benda lain. untuk kepenti- 
ngan penelitian dan pengembangan : 
menjelenggarakan kepustakaan jang bersifat ilmi- 
ah dan mempunjai hubungan dengan fungsi2 
adjen. 


c. BAGLITBANG dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah CAD sebagai Kepala Bagian (KABAGLITBANG). 
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jang bertanggung-djawab langsung kepada DIRAD)J tentang 
segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 Bagiannja. 


29. Bagian Personalia. — a. Bagian Personalia (BAG 
PERS) adalah salah satu Unsur Pelajanan dalam DITADJ, 
jang bertugas menjelenggarakan administrasi personalia un- 
tuk DITADJ serta pengurusan personil ADJAD. 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) merentjanakan kebutuhan personil ADJAD, ter- 
masuk penjediaan, pengangkatan dan penambah- 
an personil, sesuai dengan DAF jang telah dite- 
tapkan : 

mengurus tentang pengangkatan, kenaikan/penu- 

runan pangkat dan gadji, penempatan, pemindah- 

an pemberian tandadjasa dan penghargaan lain- 
nja : 

3) mengurus tentang pemindahan personil termasuk 
pembebasan tugas, pemberhentian, pemetjatan 
dsb-nja : 

4) mengurus administrasi pelajanan personil terma- 

suk pemberian tjuti, idzin kawin/tjerai dsb-nja : 

menjelenggarakan registrasi personil serta pemeli- 
haraannja kartutik dan pelaporan 'kekuatan : 

6) memelihara Daftar Urut Kedudukan Kepangka- 
tan (DAFUKAT) untuk Perwira2 CAD, guna 
'kepentingan pembinaan karier : 

7) memelihara Daftar Urut Kepangkatan Pegawai 
Sipil (DUP). 


2 


— 


5 


-—. 


c. BAGPERS dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CAD sebagai Kepala Bagian (KABAGPERS), jang langsung 
bertanggung-djawab kepada DIRADJ tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam tugas2 Bagiannja. 


30. Bagian Anggaran Belandja. — a. Bagian Anggaran 
Belandja (BAGRANDYJA) adalah salah satu Unsur Pelaja- 
nan dalam DITADJ, jang bertugas menjelenggarakan pengu- 
rusan Anggaran Belandja ADJAD. 
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b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) 


7 


— 


memberi nasehat kepada Badan2 ADJAD tentang 
soal2 jang berhubungan dengan anggaran belan- 
dja : 

mengkoordinasikan penjusunan anggaran belan- 
dja untuk semua kegiatan ADJAD : 

membuat serta mempertahankan perkiraan ang- 
garan belandja ADJAD : 

menjiapkan kebidiaksanaan dan program Dembis 
jaan untuk ADJAD : 

menjelenggarakan monutering terhadap program2 
pembiajaan dibidang fungsi adjen untuk seluruh 


menjelenggarakan administrasi sewa-menjewa 


mesin2 IBM : 
menjelenggarakan administrasi pembukuan ter- 


hadap anggaran belandja ADJAD. 


c. BAGRANDJA dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah CAD sebagai Kepala Bagian (KABAGRANDJA). 
jang bertanggung-djawab langsung kepada DIRAD)J tentang 
segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 Bagiannja. 


31. Bagian Penjediaan Materiil. — a. Bagian Penjedia- 
an Materiil (BAGDIAMAT) adalah salah satu Unsur Pela- 
janan dalam DITADJ. jang bertugas menjelenggarakan pe- 
njediaan materiil ADJAD (MATAD)). 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) 
2) 
3) 
4) 
5) 


menjelenggaran permintaan penawaran materiil : 
mengadakan penawaran materiil : 

membuat surat2 pesanan2 materiil : 

membuat kontrak2 pembelian materiil : 
mengusahakan penjediaan materiil dari sumber2 
lain tanpa mengadakan pembelian. 


c. BAGDIAMAT dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah CAD sebagai Kepala Bagian (KABAGDIAMAT), 
jang bertanggung-djawab langsung kepada DIRAD)J tentang 
segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 Bagiannja. 
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32. Sekretariat. — a. Sekretariat DITADJ (SETDIT- 
ADJ) adalah suatu Badan Pelajanan dalam DITADJ, jang 


bertugas menjelenggarakan fungsi administrasi umum dalam 
DITADJ. 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) penjelenggaraan suat-menjurat dan pentjatatan : 


2) 
3) 
4) 


2 


persiapan dan penjelenggaraan pentjatatan dan 
penjiaran risalah2 tentang rapat2 dinas: 
pemeliharaan, penjimpanan dan pemberian dari 
arsip aktif jang ada pada DITADJ : 

mengatur, mengurtts, memperbanjak dan memba- 
gi-bagikan bahan tulisan : 

menjelenggarakan penerangan dan tugas2 seba- 


gai Djurubitjara DITADJ. 


c. SETDITADJ dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah CAD sebagai Sekretaris DIRADJ (SESDIRAD)J), jang 
bertanggung-djawab langsung kepada DIRAD)J, tentang se- 
gala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 kewadjibannja. 


33. Detasemen Markas. — a. Detasemen Markas DIT'- 
ADJ (DENMA-DITADJ) adalah suatu Badan Pelajanan 
dalam DITADJ, jang bertugas menjelenggarakan soal2 da- 
lam bidang urusan-dalam dan perawatan untuk DITAD). 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) mengatur dan mengurus soal2 pendjagaan, ke- 


2 


3) 
4) 


5 


—. 


— 


amanan dan tata-tertib didalam dan disekitar kan- 


tor DITADJ : 

mengatur dan mengurus perawatan kantor DIT. 
ADJ serta personilnja : 

mengatur dan memelihara inventaris DITADJ : 
mengatur dan mengurus soal2 protokol untuk 


DITADJ : 


mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian de- 
ngan latihan pasukan, pendidikan djasmani, ra- 
watan rohani, pengurusan kesedjahteraan dan ra- 
watan kesehatan untuk personil DITADJ : 
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6) mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian de- 
ngan perumahan dan pengangkutan personil DIT- 
ADJ. 


c. DENMA-DITAD)J dipimpin oleh seorang Perwira 
Menengah CAD sebagai Komandan Detasemen Markas 
DITADJ (DANDENMA-DITAD)), jang bertanggung-dja- 
wab kepada WADIRADJ/DIRADJ tentang segala sesuatu 


jang termasuk dalam tugas2 Detasemennja. 


34. Depot Pusat. — a. Depot Pusat Adjudan Djenderal 
(DOPADJ ) adalah salah satu Unsur Pelajanan dalam DIT- 
ADJ, jang menjelenggarakan tugas2 logistik. 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) penjediaan, pembinaan, pertjetakan dan distribusi 
formulir2, alat2 pos dan alat2 grafika jang bersifat 
sentral (seperti SPD dsb-nja) untuk Badan2 AD: 

2) pertanggungan-djawab atas segala penerimaan, 
pembinaan, penjediaan, pengeluaran serta admi- 
nistrasinja. 

c. DOPADJ dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CAD sebagai Kepala Depot (KADOPADJ), jang bertang- 
gung-djawab kepada DIRADJ tentang segala sesuatu jang 
termasuk dalam tugas2 Depotnja. 


35. Kantor Statistik. — a. Kantor Statistik Adjudan 
Djenderal (STATAD)J) adalah salah satu Unsur Pelajanan 
dalam DITADJ. jang menjelenggarakan tugas2 mengenai 
soal2 registrasi dan statistik. 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 
1) mengumpulkan dan mengolah keterangan2 per- 
sonil AD dan menjusun statistik : 


2) menjusun setjara periodik daftar2 kekuatan per- 
sonil AD guna laporan2 kepada MEN/PANGAD 
untuk keperluan perentjanaan dan pengembang- 
an : 

3) menjelenggarakan mekanisasi/otomatisasi dalam 
data processing”, sehingga penjadjian ketera- 
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ngan-keterangan personil dapat dilakukan setjara 
tjepat dan tepat : 

c. STATADJ dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CAD sebagai Kepala Kantor (KASTATADJ), jang ber- 
tanggung-djawab langsung kepada DIRADJ tentang segala 
sesuatu jang termasuk dalam tugas2 Kantornja. 


36. Pusat Pendidikan Adjudan Di'enderal. — a. Pusat 
Pendidikan Adjudan Djenderal (PUSDIKAD)J) adalah sua- 
tu Unsur Pelaksana dalam DITADJ. jana bertugas menje- 
lenagarakan pendidikan bagi personil ADJAD. 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) menjelenggarakan pendidikan2 berdjendjang bagi 
Perwira2 CAD dalam bidang karier adjudan-djen- 
deral : 

2) menjelenggarakan pendidikan2 chusus adjudan- 
djenderal untuk Perwira2 dan bukan Perwira. 

c. PUSDIKADJ dibawah-perintahkan setjara tetap ke- 
pada DANPLAT. 

d. PUSDIKADJ dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah CAD sebagai Komandan Pendidikan (DANPUSDIK- 
ADJ). jang bertanggung-djiawab langsung kepada DIRADJ 
tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas Pusat Pen- 
didikan Adjudan Djenderal, dan bertanggung-djawab kepa- 
da DANPLAT tentang penjelenggaraan dan pelaksanaan 
pendidikan dan latihan. 


BAB VI 


HUBUNGAN - HUBUNGAN 


37. Hubungan2. — DIRADJ atas nama MEN/PANG- 
AD dapat mengadakan hubungan2 dengan Instansi2 didalam 
dan diluar AD mengenai segala soal2 tentang adjudan-djen- 
deral. 


BAB VII 
PENUTUP 
38. Lain2. — Semua Peraturan2 MEN/PANGAD jang 


dikeluarkan terlebih dahulu mengenai Organisasi dan Tugas 
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DITAD)J masih tetap berlaku, selama dan sekedar tidak ber- 


tentangan dan/atau tidak menjimpang dengan Penetapan 


(TAP) ini. 


39. Saat berlakunja. — Penetapan ini berlaku mulai 
tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


SOEHARTO 
OTENTIKASI:  MAJOR DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
ai Oi 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 10 ) Djakarta, 14 Februari 1964 


ORGANISASI DAN TUGAS 
KANTOR INSPEKTUR DJENDERAL 


(IRDJEN) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Pendahuluan ... ....... oo. 1 2 
DASAR pon enn 0 SL Sai ian at Tan Dan 2 2 
Pengertian?.. 2s 53 3 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan: ex see 003 Yeah men akan 4 4 
Tugas-pokok .. done Ana gal 5 4 
III FUNGSI2 UTAMA 
Fungsi2 Utama ............W.. 6 4 


IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ... ......... ....... 7 
Susunan Organisasi ... ... ... ... ... 8 7 
Struktur Organisasi ... ... s4 9 

V PEMBAGIAN TUGAS, KEKU- 
ASAAN DAN TANGGUNG- 


DJAWAB 

Inspektur Djenderal .. Sham asa “NO 191 

Wakil Inspektur Djenderal . bea Saat Se 11 10 

Perwira Pembantu Utama untuk Pe- 

rentjanaan dan Pengolahan ... ... ... 12 1 

Para Inspektur (IR) ... ............ 13 13 

Kepala Biro Administrasi Umum 

(KARO MINU)) . se teman sam 15 

Kelompok Penasehat . jelas 19 15 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 

Hubungan? .. Sik snaaa ilOt. UG 
VII PENUTUP 

Lain2 . Hen AR an daan an nu KO 


Saat berlakunja ja Sob Ie ab Ata ma “NO 7 
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BAB 1 
UMUM 

1. Pendahuluan. — Penetapan ini dikeluarkan untuk di- 
gunakan sebagai landasan dan pedoman guna menentukan ke- 
bidjaksanaan, perentjanaan, penjusunan, dan penindakan ke- 
giatan pemeriksaan sebagai salah satu kegiatan (toepassing) 
pengendalian Militer dalam hubungan dan fungsi2 manage- 
ment Militer berikut saran2 dan nasehat2 kepada MENTE- 
RI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT (M/PANGAD), 


tentang adanja : | 
a. Pelaksanaan tugas dengan baik/sempurna : 


b. Pelaksanaan tugas jang tidak baik/sempurna : 
seperti : 


1) Penjelewengan dan/atau penjimpangan (irrigula- 
rity) dalam segala bentuknja dan/atau kegagalan 
menjesuaikan diri dengan bunji dan semangat da- 
ri Peraturan2, Undang2, Perintah2/Norma2 atau 
penjalahgunaan wewenang jang telah diberikan. 


2) Ketidak mampuan (defeciency) mempergunakan 
setjara tersedia efficient fasilitas2, personil, ma- 
teriil, keuangan jbs. 


2. Dasar. — a. Surat Edaran M/PANGAD No. SE-13/ 
10/1961 tertanggal 10-10-1961 tentang Status, Fungsi dan 
Kedudukan Inspektur Djenderal (IRDJEN). 

b. Penetapan M/PANGAD (KASAD) No. TAP 0-5 
gaja-baru (setelah direvisi) tentang Administrasi, Tugas Po- 


kok AD dan Dasar2 Fungsi, Organisasi serta pembinaan 
Personil dan Materiil AD. 


Penetapan ini mentjabut dan menggantikan Peneta- 
pan M/PANGAD (KASAD) No. TAP (PNTP) 
10 — 10 tanggal 18 September 1962, tentang Organi- 
sasi dan Tugas Kantor Inspektur Djenderal. 
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3. Pengertian2. — Dalam menjusun Penetapan (TAP) 
ini dipergunakan pengertian sebagai berikut : 


a. Pemeriksaan: Adalah tindakan penindjauan/penjak- 
Sian untuk mentjari mendapatkan keterangan2 jang njata 
jang dapat mendjelaskan tentang pelaksanaan tugas dan disi- 
plin, hasil serta daja-guna suatu Komando, Instansi atau 
Kegiatan2 lain dari Angkatan Darat. | 

b. Pemeriksaan Berkala: Adalah pemeriksaan berkala 
jang mentjakup semua tingkatan (stadia) dari suatu Koman- 
do, Instalasi atau lain kegiatan tertentu dari Angkatan Darat. 


c. Pemeriksaan Chusus : Adalah pemeriksaan jang di- 
lakukan terbatas hanja terhadap satu persoalan/object dan 
jang dilakukan diluar waktu pemeriksaan berkala. 


d. Pemeriksaan Penjediaan : Adalah pemeriksaan tertu- 
dju terhadap soal2 jang timbul dari kegiatan2 perentjanaan 
cg. pelaksanaannja dilapangan penjediaan dan kegiatan2 jang 
bertudjuan dengan itu, termasuk semua aspek2 jang berarti 
dari pembelian dan pemborongan, sehingga dapat ditjapai 
penggunaannja serta djenis peralatannja pada waktu dan 
tempat jang tepat oleh pemakai. 


e. Penelaahan : Adalah kegiatan mengembangkan dan/ 
atau memperluas facta dari suatu persoalan atau lapangan 
kegiatan tertentu, berdasarkan atas penjelidikan (examina- 
tion) dan penilaian jang tjermat atas keterangan2 jang di- 
peroleh dari informasi2 dan/atau pemeriksaan2. 

f. Pengudjian: Adalah kegiatan menjusun tahapan (be- 
schouwing) tentang persjaratan atau keadaan tertentu, ber- 
dasarkan penilaian jang tjermat dari informasi2 dan facta2 
jang tersedia. 


g. Ketidak beresan (Irrigularity) : Adalah penjimpang- 


mangat dari Peraturan2, Undang2 atau penjalah-gunaan 
dalam segala bentuknja dari Wewenang jang telah ditentu- 
kan. | 

h. Kekurangan : Adalah ketidak-mampuan (defeciency) 
menggunakan setjara berhasil-guna fasilitas2 personil, ma- 


teriil dan uang jang tersedia dalam rangka melaksanakan 
tugas cg. mentjapai tudjuan. 
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BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — a. Inspektur Djenderal (IRDJEN) 
adalah Pedjabat Teras pada tingkat Departemen Angkatan 
Darat (DEPAD) jang berada langsung dibawah perintah 
Menteri Panglima Angkatan Darat (M/PANGAD). 


b. Dalam melaksanakan tugas2 kewadjibannja, IRDJEN 
dibantu oleh suatu Staf Pelaksana dan merupakan sebagai 


Kantor dari IRDJEN. 


5. Tugas-Pokok. — IRDJEN adalah Pembantu M/ 
PANGAD dalam bidang pengendalian Umum dengan me- 
ngadakan pemeriksaan resp. mentjari dan mendapatkan 
keterangan2/facta2 serta melaporkan kepada M/PANGAD 
mengenai hal2 jang dapat mendielaskan tentang pelaksanaan 
tugas dan disiplin. hasil serta daja-guna suatu Komando, In- 
stalasi atau Kegiatan dari Angkatan Darat atau melaksana- 


kan tugas2 lain jang ditentukan oleh M/PANGAD atau jang 
diwadjibkan oleh Undang2. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — Dalam melaksanakan tugas po 
kok tersebut, IRDJEN melakukan kegiatan2 jang mentjakup 
tiap2 tingkatan (stadia) kegiatan2 AD dan diberi tanggung- 
djawab untuk mengadakan pemeriksaan umum terhadap ke- 
giatan-kegiatan dari pada Badan2 jang ada didalam Ang- 
katan Darat agar dapat ditjapai hasil-guna jang sebesar-be- 
sarnja dalam rangka kelantjaran pelaksanaan tugas AD jang 
berarti, bahwa lapangan kegiatannja meliputi semua fungsi 
jang terdapat didalam Angkatan Darat jang ditudjukan un- 
tuk menumbuhkan, mengatur, menggunakan serta memper- 
kembangkan unsur2 Angkatan Darat jang dalam hal ini 


mempunjai/menjelenggarakan fungsi2 utamanja sebagai be- 
rikut : 
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a. Kebidjahsenaan dan Tata-tjara : 


T) Menentukan rumusan2 berikut penjebarannja ten- 


2 


3 


) 


— 


tang kebidjaksanaan jang berhubungan dengan 
kegiatan2 IRDJEN , Wakil dan para Pembantu- 
nja diseluruh DEPAD, mengembangkan dan me- 
njarankan berbagai ragam tatatjara, sebagai pe- 
tundjuk dari Inspektur atau disingkat IR, baik 
jang bertugas di Badan Pengendalian ditingkat 
DEPAD ataupun jang bertugas dimedan Pengen- 
dalian. Eselon bawahan dalam melaksanakan pe- 
meriksaan-pemeriksaan. 


Menentukan rumusan2 tatatjara pengumpulan ke- 
terangan-keterangan dan penerimaan2 laporan2 
berikut penelaahan, pengudjian, penilaian dan pe- 
njediaan. | | 
Menentukan 'kebidjaksanaan2 jang dapat me- 
mungkinkan terpupuknja tradisi memelihara ke- 
djudjuran dan objectiviteit dalam rangka pelaksa- 
naan tugas pokok. 


b. Pemeriksaan, Pengumpulan Keterangan dan Peneri- 
maan Laporan : 


1) Melakukan pemeriksaan sebagaimana jang telah 


2) 


bd 


ditetapkan oleh M/PANGAD atau jang telah di- 
atur didalam Undang2. Negara, Peraturan2 Pe- 
merintah dan melaporkan tentang hasilnja lang- 


sung kepada M/PANGAD. 


Mengumpulkan dan menerima keterangan2 dan 
laporan2 mengenai tiap2 segi masalah jang tim- 
bul karena dan dari kegiatan2 jang dilakukan 
oleh tiap2 tingkatan Komando, Badan dan Insta- 
lasi jang terdapat didalam Angkatan Darat, jang 
meliputi : 
a), Pengawasan terhadap ketangkasan taktis/ 
tempur pasukan, termasuk keadaan moril, di- 
siplin dan kesiapan. 


b) Pengawasan terhadap ketangkasan teknis dan 
administratif. 
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c) Pengawasan terhadap efisiensi pengurusan 
keuangan dan efisiensi pada umumnja. 


d) Pembuatan laporan. 


c. Pengolahan, Penjadjian Saran2 dan Nasehat2: 


1) Melakukan penelaahan, pengudjian dan penilaian 
facta2 dari keterangan2/laporan2 jang diperoleh 
dari hasil pemeriksaan terutama didasarkan atas 
kesimpulan2 jang sehat dalam bentuk saran atau 
nasehat maupun pertimbangan2 jang djelas leng- 
kap untuk disadjikan kepada M/PANGAD bagi 
kepentingan 'kebidjaksanaannja mengambil tin- 
dakan2 perbaikan (corrective action) terhadap 
terdjadinja tiap2 ketidak beresan dan ketidak 
mampuan diberbagai tingkat Komando, Badan 
dan Instalasi jang terdapat didalam Angkatan Da- 
rat. 


2) Menjediakan bagi dan/atau memberikan ketera- 
ngan-keterangan ketentuan kepada pedjabat2 di- 
tiap2 tingkatan Komando. Badan dan Instalasi 
jang terdapat didalam AD jang diperlukan untuk 
pelaksanaan tugas kewadjibannja masing2. 


d. Pengaduan Keluhan : Menjelenggarakan pengurusan 
pengaduan dalam arti menerima dan menjalurkan untuk me- 
nertibkan penjelesaiannja sesuai dengan Undang2, Peratu- 
ran-peraturan dan Tata-tjara jang berlaku untuk memperta- 
hankan dan mendjundjung tinggi kepentingan Angkatan Da- 
rat, hak2 azasi anggauta2nja dan masjarakat. 


e. Wewenang Hukum bagi Pemeriksaan : Membagi dan 
mengkoordinasikan wewenang hukum bagi pemeriksaan jang 
dapat mendjamin terlaksananja pemeriksaan berkala terha- 
dap berbagai tingkatan Komando, Badan dan Instalasi dan 
kegiatan Angkatan Darat. 


f. Hubungan dan kerdja-sama : Menjelenggarakan dan 
kerdja-sama dengan berbagai Pendjabat/Pimpinan Koman- 
do, Badan dan Instalasi jang terdapat didalam Angkatan Da- 
rat, berbagai Pedjabat/Pimpinan Angkatan lainnja dan In- 
stansi Sipil dan masjarakat jang berhubungan dengan kegi- 


atan-kegiatan IRDJEN. 
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9g. Bimbingan Teknis: Memberikan bimbingan teknis 
kepada Badan Pengendalian pada eselon bawahan jang meli- 
puti pedoman2, petundjuk2 dan tata-tjara dalam rangka pe- 
laksanaan tugasnja masing2. 


h. Dokumentasi : Menjelenggarakan dokumentasi hasil2 
pelaksanaan tugas dan/atau kegiatan2 IRDJEN serta meng- 
himpun Peraturan2 AD, Undang2 Negara cg. Peraturan Pe- 
merintah dalam arti menjusun penggunaan dan kegunaannja 
dengan mendjamin kerahasiaan dan pengawasannja. 


BAB IV 
ORGANISASI 
7. Bentuk Organisasi. — IRDJEN dengan Staf Pelak- 
sanaannja merupakan suatu kantor jang termasuk dalam su- 


sunan DEPAD. 


8. Susunan Organisasi. — a. Kantor Inspektur Djende- 
ral terdiri dari : 


1. Inspektur Djenderal (IRDJEN) 
2. Wakil Inspektur Djenderal (WA IRDJEN) 


3. Perwira Pembantu Utama (PABAN) untuk soal2 
Perentjanaan dan Pengolahan. 


4. Para Inspektur (IR) 
5. Kepala Biro Administrasi Umum (KAROMINU) 


6. Kelompok Penasehat. i 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAR) 
DAF IRDJEN ditentukan kemudian dengan Surat Keputus- 
an M/PANGAD berbentuk daftar. 
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9. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi IRDJEN 


ditentukan sebagaimana tertera pada bagan seperti berikut : 
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WA IRDJEN 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS KEKUASAAN 
DAN TANGGUNG-DJAWAB 


10. Inspektur Djenderal. — a. Inspektur Djenderal (IR- 
DJEN) didjabat oleh seorang Perwira Tinggi Angkatan Da- 
rat, jang ditundjuk dengan Surat Keputusan M/PANGAD 
dan mendapat kekuasaan dan tanggung-djawab untuk pe- 
ngendalian umum dengan mengadakan pemeriksaan umum 
dan sebagai Kepala terhadap semua personil bawahannja dan 
personil lainnja jang karena sesuatu Penetapan, Keputusan 
atau Perintah dari Atasan jang berwenang, dalam hal ini M/ 
PANGAD untuk atau dalam waktu tertentu ditempatkan/ 
diperbantukan dibawah kekuasaan dan tanggung-djawabnja. 


b. IRDJEN dalam kedudukan sebagai Pembantu Pelak- 
sana M/PANGAD bertugas kewadjiban dalam bidang Pe- 
ngendalian Umum dengan mengadakan Pemeriksaan Umum 
untuk : 

1) Menetapkan kebidjaksanaan2 jang mempunjai 
pengaruh terhadap kegiatan2 perentjanaan (per- 
siapan). penjusunan, pelaksanaan tugas pokok 
IRDJEN. 

2) Mengatur pengumuman dari kebidjaksanaannja 
jang telah ditentukan dengan tjara dan dalam 
bentuk jang sudah ditentukan didalam Penetapan 
M/PANGAD (KASAD) tahun 1956 tentang 
Administrasi Umum Angkatan Darat. 

3) Mendjamin terwudjudnja fungsi2 IRDJEN jang 
meliputi : 

a) Kebidjaksanaan dan tata-tjara. 

b) Pemeriksaan, Pengumpulan Keterangan dan 
Pengiriman Laporan. 

c) Pengolahan dan Penjadjian Saran2 dan Na- 
sehat-nasehat. 

d) Pengaduan — Keluhan. 

e) Pembagian Wewenang Hukum bagi Pemerik- 
saan. 
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4) 


5) 


f) Hubungan dan Kerdja-sama. 

g) Bimbingan Teknis. 

h) Dokumentasi. 

Mengadjukan laporan2 berkala dan chusus me- 
ngenai hasil2 pelaksanaan tugas2 pokok IRDJEN 
pada M/PANGAD. 

Melaksanakan tugas2 lain jang ditentwkan oleh 
M/PANGAD atau jang diwadjibkan oleh Un- 
dang-Undang Negara cg. Peraturan Pemerintah. 


c. IRDJEN sebagai KEPALA terhadap semua personil 
bawahannja jang dalam kedudukannja ia bertugas kewadjib- 
an sebagai berikut : 


1) Mengendalikan seluruh kegiatan Personil Bawa- 


2 


be 


3 


“— 


5) 


hannja dalam rangka kelantjaran pelaksanaan tu- 


gas pokok IRDUJEN. 


Mempertinggi ketjakapan dan kemampuan Per- 
sonil Bawahannja untuk memungkinkan mereka 
mentjapai hasil jang sebesar-besarnja dalam me- 
laksanakan tugasnja masing2. 

Melakukan pengamatan terhadap kesedjahteraan 
Personil Bawahannia dan melakukan usaha2 jang 
dapat membantu terpupuknja ,,esprit de corps" 
dan terpeliharanja moril jang tinggi. 

Melakukan pengamatan terhadap kegiatan2 pe- 
njediaan logistik berikut perawatan dan pengu- 
rusan administrasi umum/personil bagi kepenti- 
ngan kelantjaran pelaksanaan tugas pokok dan 
pembinaan karier Personil Bawahannja. 
Melakukan pengamatan jang tjermat terhadap 
pentaatan Peraturan2, Perintah2 oleh Personil 
Bawahannja. 


d. IRDJEN bertanggung-djawab langsung kepada M/ 
PANGAD atas segala pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 


11. Wakil Inspektur Djenderal. — a. Wakil Inspektur 
Djenderal (WA IRDJEN) didjabat oleh seorang Perwira 
Menengah/Perwira Tinggi AD jang mendapat kekuasaan 
dan tanggung-djawab sebagai Pembantu dan Penasehat Uta- 
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ma IRDJEN serta bertanggung-djawab dan bertugas kewa- 


djiban : 
1) 


2) 


3) 


Membantu dan melaksanakan kebidjaksanaan 
IRDJEN dalam melaksanakan tugasnja. 
Melaksanakan tugas2 lain jang ditentukan oleh 
IRDJEN. 

Bilamana IRDJEN berhalangan untuk mendjalan- 
kan tugas2 kewadjibannja dengan sendirinja ber- 
tindak mewakili-nja dan/atau dengan Surat Ke- 
putusan M/PANGAD bertindak sebagai IR- 
DJEN. 


b. WA-IRDJEN bertanggung-djawab langsung kepada 
IRDJEN atas pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 


12. Perwira Pembantu Utama (PABAN) untuk Peren- 
tjanaan dan Pengolahan. — a. PABAN IRDJEN didjabat 
oleh seorang Perwira Menengah Angkatan Darat dan mem- 
punjai kekuasaan dan tanggung-djawab dalam bidang peren- 
tjanaan dan pengolahan serta pengaduan dan dokumentasi 
dengan tugas kewadjiban : 


1) 


2 


th 


3 


—. 


4) 


Menghimpun facta2 (data) mengenai Komando, 
Bagian dan Instalasi atau kegiatan jang akan di- 
periksa, facta2 mana harus dapat mendjelaskan 
tugas, organisasi dan lokalisasi dari Komando. 
Bagian dan Instalasi dan Kegiatan2 tersebut. 


Merentjanakan segala sesuatu jang berhubungan 
dengan tindakan pemeriksaan (Keterangan2, 
Lembaran Kerdja dan lain2). 

Mempeladjari / mengadakan ringkasan / ichtisar 
dan mengatur serta menjusun laporan2 hasil pe- 
meriksaan jang terdahulu berikut peraturan2 jang 
bersangkutan dengan Komando. Badan dan In- 
stalasi serta kegiatan jang akan diperiksa. 
Menjediakan keterangan2 jang up to date jang 
didapat dari hasil mempeladjari laporan2/peme- 
riksaan2 baik jang terdahulu ataupun jang baru 
(recent) berikut Peraturan2 jang bersangkutan 
dengan pemeriksaan itu bagi kepentingan kebi- 
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5) 


6) 


7) 


8) 


10) 


djaksanaan IRDJEN menentukan langkah2 jang 
diperlukan mungkin untuk pemeriksaan berikut. 


Melakukan penelaahan, pengudjian dan penilai- 
an fakta2 jang didapat dari berbagai matjam dan 
tingkatan keterangan atau pemeriksaan. 


Menjusun saran2 dan nasehat2 bagi kepentingan 
penjadjian (presentation) oleh IRDIEN kepada 
M/PANGAD, SARAN2 dan NASEHAT2 mana 
harus selalu dapat memberikan djawaban jang 
tepat atas pertanjaan APA jang terdjadi dan ME- 
NGAPA terdjadi ketidak-beresan (irrigularity) 
dan/atau ketidak mampuan (defeciency) diber- 
bagai tingkatan Komando, Badan dan Instalasi 
dan Kegiatan2 didalam Angkatan Darat dan ba- 
daimana tjara pemetjahannja/mengatasinja. 

Mengusahakan tersedianja kemungkinan bagi 
IRDJEN satu atau lebih Pedjabat Bawahan-nja 
jang dikuasakan untuk itu memberi keterangan2 
tertentu kepada berbagai Pedjabat Pimpinan dari 
berbagai tingkatan Komando, Badan dan Instala- 
si dalam Angkatan Darat jang mungkin diper- 
lukan untuk pelaksanaan tugasnja masing2. 


Menghimpun semua Surat2 Keputusan, Perintah. 
Petundjuk (directives) Instruksi dan jang serupa 
dengan itu dari M/PANGAD tentang tindakan2 
perbaikan (corrective action) jang telah diambil 
terhadap ketidak-beresan dan ketidak mampuan 
jang terdjadi diberbagai tingkatan Komando, Ba- 
dan dan Instalasi dan Kegiatan2 didalam AD. 
Menghimpun Peraturan2 AD, Undang2 Negara 
cg. Peraturan Pemerintah terutama jang berhu- 
bungan dengan kegiatan2 pemeriksaan oleh IR- 


DJEN atau oleh lainnja jang menjelenggarakan 
kegiatan2 serupa. 


Menentukan tata-tjara pengendalian penjelengga- 
raan pengaduan baik datangnja dari dalam mau- 
pun dari luar jang menjangkut AD untuk pengu- 
rusan penjelesaian selandjutnja. 
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11) Merentjanakan usaha mempertinggi ketjakapan/ 
mutu anggauta dan usaha pembangunan organi- 
sasi kerdja dalam mentjapai hasil-guna dan daja- 
guna serta personil efficiency. 

Menjelenggarakan dan membuat laporan2 berka- 
la/chusus untuk didjadikan dokumentasi dari ha- 
sil-hasil pelaksanaan tugas pokok dan 'kegiatan2 

IRDJEN. 

13) Ketertiban penjelenggaraan administrasi dilaksa- 
'nakan oleh suatu Kelompok Tata Usaha untuk 
lingkungan PABAN Perentjanaan / Pengolahan 

' termasuk pembuatan/pemeliharaan dokumentasi. 
Melakukan bimbingan dan pengawasan terhadap 
personil jang terdapat di dalam Kantornja, men- 
djamin 'koordinasi kegiatan2nja jang diarahkan 
kepada penjelenggaraan perentjanaan/pengolah- 
an, pengaduan dan dokumentasi. 

15) PABAN Perentjanaan/Pengolahan dibantu oleh 

KARO2 dan Kelompok Tata Usaha dokumentasi 
dalam melaksanakan tugasnja. 


b. Dalam menunaikan kewadjibannja PABAN IRDJEN 
untuk perentjanaan dan pengolahan sehari-hari berada diba- 
wah pengawasan WA-IRDJEN dan bertanggung-djawab 
langsung kepada IRDJEN. 


12 


— 


14 


y 


13. Para Inspektur (IR). — a. Para Inspektur (IR) ada- 
lah terdiri dari Perwira2 Menengah AD keatas, jang dalam 
kedudukannja sebagai Pembantu Pelaksana Utama IRDJEN 


menjelenggarakan tugas : 


1) Atas Perintah maupun Petundjuk2 IRDJEN/ 
WA-IRDJEN menjelenggarakan pemeriksaan 
(inspections) atas bidang? tertentu dan mengada- 
kan pengolahan dan analisa hasil2 pemeriksaan 
tersebut serta mempersiapkan laporan dengan 
disertai USUL/SARAN untuk tindakan perbaik- 
an, disekitar kegiatan2 : 

a) Personil mengenai penerimaan tenaga, pendi- 
dikan/latihan dan pengerahan, pengangkatan 
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2) 


b) 


(djabatan dan kepangkatan), penggunaan per- 
sonil, kesedjahteraan, moril, pensiun/penja- 
lurannja, pengkaryaan dan sebagainja.. 
Keuangan mengenai pengawasan pembinaan 
keuangan dalam pembiajaan dan penggunaan 
routine, pengawasan penjelesaian kerugian 
keuangan jang diderita Negara, pengawasan 
pembinaan keuangan dalam pembiajaan dan 
penggunaan devizen, pengawasan pembinaan 
keuangan berhubungan dengan pembelian/ 
pemborongan (kontrak), pengawasan ke- 
uangan berhubungan dengan pengusahaan 
pemeliharaan, pengawasan keuangan berhu- 
bungan dengan pembuatan dan pertjobaan 
dan sebagainja. 


c) Logistik mengenai pembelian dalam dan luar 


d) 


Negeri, pembangunan gedung2 atau bangu- 
nan AD, pabrik2 alat2 peralatan AD sendiri 
atau Pabrik2 jang memprodusir alat2 perala- 
tan AD jang diawasi oleh AD, dasar dan tja- 
ra serta sifat pembelian sehubungan dengan 
kegiatan2 pengusahaan didalam dan luar Ne- 
geri, soal2 pergudangan dan perawatan, soal2 
penjebaran/penggunaan dan penghapusan 
dan sebagainja. | 
Operasi / Organisasi / Pendidikan & Latihan 
mengenai persiapan dan pelaksanaan sesuatu 
Operasi, norma2/ketentuan2 dasar dari .Lem- 
baga Pendidikan/Kursus Militer dalam dan 
luar AD, Organisasi/Perawatan dan sebagai- 
nja. Ha 


e) Wilajah/Pertahanan Rakjat Semesta/Karya 


mengenai perkembangan/pelaksanaan Orga- 
nisasi Teritorial dan Perlawanan Rakjat, Or- 
ganisasi dan Kegiatan Penguasaan Perang, 
soal2 pertahanan, pengkaryaan, hubungan 
Instansi Sipil/Militer dan sebagainja. 


Menerima, mempeladjari dan membahas lapo- 
ran-laporan/keterangan2/keluhan2 jang diperin- 
tahkan oleh IRDJEN/WA-IRDJEN. 
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3) Inspektur dibantu oleh seorang Pembantu Inspek- 
tur dalam melaksanakan tugasnja. 
b. Dalam melaksanakan tugasnja Para Inspektur (IR) 


bertanggung-djawab langsung kepada WA-IRDJEN/IR- 
DJEN. 


14. Kepala Biro Administrasi Umum (KAROMINU). — 
a. Kepala Biro Administrasi Umum (KAROMINU) di- 
djabat oleh seorang Perwira Menengah AD dengan dibantu 
oleh tenaga2 seperlunja dengan tugas : 

1) Menerima, mentjatat, menjebarkan kepada Para 
Pedjabat jang bersangkutan dengan masalah jang 
diuraikan, memperbanjak, mengelompokkan atau 
menggolongkan (kategoriceren), menentukan de- 
radjat, menjimpan dan mengamankan surat2. 

2) Bertanggung-djawab atas terselenggaranja kegi- 
atan-kegiatan dilapangan perawatan dan penga- 
manan logistik untuk kantor IRDJEN. 

3) Bertanggung-djawab atas terselenggaranja kegi- 
atan-kegiatan dilapangan pengurusan Adminis- 
trasi Personil Kantor IRDJEN. 

4) Bertanggung-djawab atas terselenggaranja kegi- 
atan-kegiatan dilapangan pengurusan Kesedjah- 
teraan Personil Kantor IRDJEN. 

5) Bertanggung-djawab atas terselenggaranja kegi- 
atan-kegiatan dilapangan pengamanan Kantor 
IRDJEN dan Urusan Dalam. 

6) Melakukan Pengawasan terhadap tenaga2 Per- 
sonil jang terdapat didalam bagiannja, mendjamin 
koordinasi kegiatan2nja jang diarahkan kepada 
penjelenggaraan ketata-usahaan umum, pengurus- 
an Administrasi Personil menjediakan dan Pera- 
watan Logistik, Pengamanan Urusan Dalam. 

b. Dalam menunaikan kewadjiban KAROMINU diba- 
wah pengawasan WA-IRDJEN dan bertanggung-djawab 
langsung kepada IRDJEN. 


15. Kelompok Penasehat. — a. Kelompok Penasehat ter- 
diri dari Personil (Militer atau Sipil) tertentu jang tidak ter- 
masuk didalam perkelompokan Personil Militer/Sipil jang 
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terdapat didalam Kantor (Pusat) jang djumlah/xepangkatan 
atau golongan sesuai dengan kebutuhan dan matjamnja tugas 
atau pekerdjaan jang ditentukan oleh IRDJEN. 


b. Masing2 Pedjabat Kelompok Penasehat IRDJEN ber- 
tanggung-djawab langsung kepada IRDJEN mengenai se- 
gala sesuatu jang termasuk dalam tugas kewadjibannja. 


Pad 


BAB VI 
HUBUNGAN - HUBUNGAN 


16. Hubungan2. — Berdasarkan pendelegasian wewe- 
nang (kekuasaan) dalam rangka pelaksanaan tugas pokok- 
nja, IRDJEN menjelenggarakan hubungan2 langsung dengan 
berbagai Instansi baik didalam maupun di luar Angkatan 
Darat. ! 


BAB VII 
PENUTUP 


17. Lain2. — a. Semua Keputusan2, Instruksi2 dan Per- 
aturan M/PANGAD jang dikeluarkan terlebih dahulu jang 
menjangkut soal2 Organisasi dan Tugas IRDJEN tetap ber- 
laku, asal tidak menjimpang dan/bertentangan dengan TAP 
ini. 


b. Giliran penugasan Angkatan Darat sebagai INSPEK- 
TUR DJENDERAL dan Pembantu2nja ditentukan tersen- 
diri didalam Instruksi M/PANGAD. 


c. Kegiatan2 IRDJEN keluar Negeri, ditentukan tersen- 
diri didalam Surat Keputusan, Penetapan, Perintah. Instruksi 


M/PANGAD. 
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18. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini mulai ber- 
laku sedjak tanggal dikeluarkan.— 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
DIRESMIKAN: — LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
KOLONEL CAD — NRP 11204 


DISTRIBUSI : 
"AA" 


aa 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 15 ) Djakarta, 15 Mei 1963. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
SUAD-7 / PERBENDAHARAAN AD 


BAB Pasal Halaman 

1 UMUM 
Dasar2 .......co.oo. oo. oo. 1 2 
Pertimbangan ... ... c.. 000 500 00. 2 3 
Pengertian2 ... ... 3 3 

II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan ... ... 000.000 s00 ana aan aa 4 7 
Tugas-Pokok ... «s0 0-0 ana aeh 5 7 


III FUNGSI2 UTAMA 


Bidang2 fungsi utama sa Sa 6 7 
Hg en S karatan Tia seb aa Bong BAN 7 8 
Pembiajaan .. jati Dhika baba BRG Ren aka 8 8 
Pembukuan ... ... co.icooo oo 9 8 
Pengendalian dalam Bada iak 10 8 
Laporan Statistik & Kemadjuan AN RD 9 
Analisa ... .. 12 9 
Pemupukan pembinaan (Management 
Engineering) ... ....».- 0 eh 13 9 
IV ORGANISASI 
Bentuk-Organisasi ... ... ... ........ 14 9 
Susunan-Organisasi ... ... ... ... 15 9 
Struktur-Organisasi ... ... 16 11 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Asisten-7/Perbendaharaan ... ... ... 17 12 
Wakil Asisten-7/Perbendaharaan .. 18 13 


PABAN-I Anggaran & Pembiajaan 
(Budgeting & Funding) . sah 19 13 
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BAB Pasal Halaman 
PABAN-II Pembukuan & Pengen- 
dalian dalam (Accounting & Inter- 
nal Control) .. 20 15 
PABAN-III Laporan Kemadjuan 8 
Statistik beserta Analisanja (Pro- 
gress & Statistical Reporting & Ana- 


Iysis) ... 21 17 
PABAN-IV Pemupukan Pembinaan 
(Management Engineering) ... ... 22 19 
Kelompok Penasehat dan Project 
Chusus As-7/Perbendaharaan ... ... 23 20 


Biro Administrasi Umum & Urusan 


Dalam (ROMINU- kasa, Staf Per- 


bendaharaan AD . in 24 20 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Elubungan2 255 Kn ke keaabanaandatainaah 25 21 
VII PENUTUP 
aa ee ena nata “20 21 
Saat berlakunja ... ... ............. 27 22 
BAB 1 
UMUM 


1. Dasar2. — Dasar2 jang dipergunakan dalam menju- 
sun Penetapan (TAP) ini ialah : 


a. Penetapan M/PANGAD (KASAD) No. TAP 10-15 
tanggal 27 Agustus 1956, tentang Organisasi dan Tugas 
Kantor Perbendaharaan AD, adalah tidak sesuai lagi de- 
ngan tugas dan tanggung-djawab AS-7/Perbendaharaan AD 
(gaia-baru). 


wr 


Penetapan ini mentjabut dan menggantikan Pene- | 
tapan M/PANGAD (KASAD) No. TAP (PNTP) ' 
10 — 15 tangga! 27 Agustus 1956, tentang Organisasi : 
dan Tugas Kantor Perbendaharaan AD. 


—ama— 


mm 
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b. Keputusan M/PANGAD tentang perubahan djaba- 
tan DE-Ill M/PANGAD gaja lama, mendjadi AS-7/Perben- 
daharaan AD (AS-7 M/PANGAD). 


2. Pertimbangan. — a. Dengan hapusnja djabatan DE- 
III M/PANGAD sebagai akibat pasal 1 ajat b diatas : maka 
dirasakan sangat perlu adanja suatu Staf ditingkat DEPAD/ 
SUAD. jang harus membantu pimpinan AD untuk mengen- 
dalikan kegiatan pembinaan umum dan pembinaan keuangan 
AD sehingga dapat mentjiptakan efisiensi dalam segala la- 
pangan, chusus dalam lapangan2 jang non-taktik. 


b. Untuk melandjutkan dan menampung segala kegiatan 
jang dimaksud dalam pasal 2 ajat a diatas, dibentuklah SU- 
AD-7/Perbendaharaan AD. 


c. Dalam kegiatan umumnja AS-7 / Perbendaharaan 
membantu pimpinan AD dalam merumuskan program2 Pem- 
binaan Umum (Command Management) dan dalam kegiatan 
se-hari2 disamping melaksanakan tugas dan fungsinia, mem- 
bantu DE-! M/PANGAD (Administrasi) menudju kepe- 
njempurnaan pembinaan AD (Management Improvement 
Program) jang telah dirumuskan dalam program-kerdja. 


d. Dalam lingkunan SUAD, AS-7 / Perbendaharaan 
membantu para pendjabat TERAS setjara integral dalam 
.Planning and Programming” dibidang NON-TAKTIK de- 
ngan usaha2 mentjapai keseimbangan dan EFISIENSI jang 
lebih tinggi. 


3. Pengertian2. — Dalam menjusun Penetapan (TAP) 
ini dipergunakan pengertian2 sebagai berikut : 


a. Pembinaan keuangan (financiel management) : ada- 
lah kegiatan : perentjanaan, pelaksanaan termasuk pengadmi- 
nistrasian : pengawasan : pengendalian dan pertanggungan- 
djawab atas semua kegiatan jang mengakibatkan pengeluar- 
an/kebutuhan uang dan pertanggungan-djawabnja dalam 
Angkatan Darat : sehingga setiap saat dia dapat memberikan 
aambaran tentang keadaan/kebutuhan keuangan Angkatan 
Darat pada pimpinan Angkatan Darat. 


b. Perbendaharaan : adalah suatu badan Staf jang mem- 
bantu Pimpinan AD dalam tiap2 tingkatan untuk pengenda- 
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an pembinaan umum dan pembinaan keuangan serta pe- 
ninggian daja dan hasil-guna dalam AD. 


c. Anggaran Belandja (Budget) : adalah suatu program 
kegiatan untuk djangka-waktu dan keperluan tertentu jang 
dirumuskan dalam bentuk kebutuhan/djumlah uang jang di- 
perlukan. 


d. Biaja (Fonds) : adalah sedjumlah uang jang terse- 
dia/dapat disediakan untuk memenuhi keperluan Anggaran 
Belandja. 


e. Keuangan (finance) : semua hak Negara jang meru- 
pakan harga uang, demikian pula segala sesuatu (uang atau 
benda) jang mendjadi milik Negara berhubung dengan hak2 
tersebut. 


f. Amanat Anggaran Belandja (Budget Message) : Ke- 
tentuan tahunan jang dikeluarkan oleh Pimpinan AD jang ber- 
isi pokok2 kebidjaksanaan pimpinan mengenai soal2 angga- 
ran belandja dan biaja tahunan jang tersedia untuk AD ser- 
ta ketentuan plafond dan prioritas dari tian2 projek atau pro- 
gram pokok AD sebagai RENTJANA-KERDJA Angkatan 
Darat. 


g. Program Pembinaan (Management Program) : Pe- 
rintjian daripada kegiatan? jang akan diadakan dalam usaha 
pembinaan bantuan pada Pimpinan AD mendapatkan dan me- 
netapkan tjara jang tepat : tjepat dan hemat untuk melaksa- 
nakan tugas AD 

h. Program Pokok (Primairy Program) : Suatu penga- 
turan (pembagian) pelaksanaan tahunan dari program2 
djangka-pandjang atau program lainnja : dimana satu sama 
lainnja erat berhubungan. dikelompokkan dalam satu golo- 
ngan jang selandivtnja disebutkan program pokok AD. 


i. Program Pembiajaan (Funding program): Adalah 
Suatu program iang menenf:kan dan mengatur urut2an ke- 
pentingan pembiajaan sesuai dengan Anggaran Belandja dan 
biaja jang tersedia, karena itu dia memberikan batas2 pem- 
biajaan terhadap sesuatu proiek atau program2 pokok. 


j. Pedoman Perentianaan Anggaran Belandja (Budget 
Planning Guidance): Patokan untuk membuat sumbangan2 


5 TAP 10 — 15 


Anggaran Belandja berdasarkan garis2 kebidjaksanaan jang 
telah ditentukan oleh Pimpinan AD. 


k. Direktur Program Pokok (Primairy Program Direc- 
tor) : Seseorang jang bertanggung-djawab terhadap pengem- 
bangan, pengawasan, pelaksanaan dan penindjauan serta 
analisa daripada tiap2 program (pokok) jang telah ditentu- 
kan. 


1. Proces Administrasi Utama (Major Administration 
Process) : Kedjadian (jang dianggap) sebagai pokok/pang- 
kal untuk penjelenggaraan tata-usaha setjara umum. 


m. Pengendalian Dalam (Internal Control) : Tindakan2 
merentjanakan organisasi dan merentjanakan semua tjara 
jang dikoordinasi serta dipergunakan dalam keseluruhannja 
untuk melindungi harta-benda AD dan Negara pada umum- 
nja, mejakinkan ketetapan dan dapat dipertjajainja data2 
pembukuan, mempertinggi efficiency kerdja dan memberi do- 
rongan kearah kepatuhan pada procedure jang telah ditentu- 
kan. 


n. Pengawasan Staf (Staff Supervision): Segala tin- 
dakan jang dilakukan dalam hubungan Staf oleh Komando 
Atasan terhadap Komando Bawahan denaan maksud agar 
Komando Bawahan selalu tetap patuh pada sistem, proce- 
dure dan rentjana jang telah ditetapkan. 


o. Pengawasan Tehnis (Technical Supervision) : Se- 
mua tindakan jang dilakukan dalam hubungan pelaksanaan 
tugas tertentu oleh Komando Atasan terhadap Komando Ba- 
wahan dengan maksud agar Komando Bawahan dalam me- 
lakukan tugas itu mentjapai hasil maximaal menurut ukuran 
jang telah ditentukan. 


p. Sumber2 Fisik (Physical recources) : Peralatan jang 
tersedia sebagai sjarat mutlak untuk pelaksanaan tugas di- 
samping tenaga manusia dan uang. 


g. Tudjuan tugas (Mission Ohjective) : Sesuatu (keada- 
an) jang harus ditjapai/dikehendaki, untuk hal mana pelak- 
sanaannja diadakan berdasarkan rentjana program, procedu- 
re dan sistem jang telah ditetapkan. 


r. Laporan Kemadjuan (Progress report): Pernjataan 
jang berisi pemberitahuan tentang penjelesaian berkenaan de- 
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ngan sesuatu pelaksanaan sesungguhnja dari tudjuan jang 
telah ditentukan sebelumnja (dalam rentjana atau program). 


s. Laporan Statistik (Statistical Reports): Pernjataan 
jang berisi pemberitahuan jang berupa data2 jang (belum di- 
olah atau telah diolah) iang menundjukkan fakta2 dalam ang- 
ka sebagaimana jang telah dihasilkan dan ditjatat. 

Dapat dimasukkan disini perbandingan2 data untuk djangka- 
waktu atau waktu jang ber-beda2, dan analisa2, evaluasi, da: 
penterdjemahan/penafsiran daripada pentingnja data. 


t. Pengendalian Laporan (Reports Control) : Tindakan2 
jang diadakan dengan maksud untuk membawa matjam/djum- 
lah laporan2 sampai pada batas minimum disamping masih 
tetap terdjaminnja ,.perlindungan ekonomi” jang tjukup dari- 
pada semua kegiatan2 jang penting. Tudjuan utamanja ialah 
mengusahakan dan memelihara keseimbangan, terkoordina- 
s'nja sistem2 pelaporan jang sesuai dengan standar jang ber- 


laku. 

u. Tudjuan program (Program objective) : Sesuatu jang 
(harus) ditjapai dalam djangka-waktu jang telah diperkira- 
kan, dengan ditentukan pula peperintjian usaha untuk men- 
tjapainja. 

v. Pemupukan Pembinaan (Management Engineering) : 
Tugas Staf jang dilaksanakan untuk membantu Komandan 
atau Pengawas (Superviser) mendapatkan dan menetapkan 
tjara jang lebih tepat. lebih tjepat atau lebih hemat untuk 
melaksanakan tugasnja sebagai pembina (manager). 


w. Program Penjempurnaan Pembinaan (Management 
Improvement Program) : Perintjian daripada kegiatan2 jang 
akan diadakan dalam rangka usaha mempertinggi nilai ban- 
tuan jang diberikan kepada Pimpinan untuk mendapatkan dan 
menetapkan tjara jang lebih tepat, lebih tjepat atau lebih he- 
mat untuk melaksanakan tugasnja. 


x. Pengolah data Otomatis (Automatic Data Proces- 
sing): Alat2 modern jang dipergunakan untuk mengolah/ 
membahas data2 (setjara) otomatis. 


y. Pengendalian Administrasi (Administration Con- 
trol) : Tindakan2 jang diadakan untuk mendjaga agar hasil 
pembukuan jang diadakan selalu dapat memberi gambaran 
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tentang djalannja dan keadaan rentjana2, program2 jang te- 
lah ditetapkan : dapat mentjegah pengeluaran2 jang melam- 
paui djumlah kredit2 jang telah ditentukan dan dapat mem- 
beri gambaran jang menentukan siapa jang bertanggung- 
djawab. 

z. Peranggaran (Budgeting) : Segala sesuatu jang ber- 
hubungan dengan kegiatan-kegiatan dalam menjelenggara- 
kan (urusan) Anggaran Belandja. 

aa. Pembiajaan (Funding): Tindakan2 jang dilakukan 
dalam rangka wewenang M/PANGAD dibidang otorisasi 
dan alokasi/pengeluaran kredit (sebagai tindakan landjutan). 

ba. Analysa (Analysis) : Kupasan jang dihasilkan dari 
sesuatu penguraian atau sesuatu hasil-kerdja. 

ca. Penindjauan Dalam (Internal Review): Tindakan2 
jang dilakukan untuk meneliti kembali pelaksanaan program2 
jang telah ditentukan dengan djalan membandingkan apa 
jang telah tertjapai dengan apa jang seharusnja ditjapai. 


BAB Il 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — Asisten-7 / Perbendaharaan M/ 
PANGAD adalah salah seorang Perwira Utama dalam Staf 
Umum DEPAD (Principle General Staff Officer) jang di- 
bebani tugas dalam bidang Perbendaharaan jang dalam tu- 
gas dan tanggung-djawabnja berada langsung dibawah M/ 
PANGAD. 

5. Tugas-Pokok. — Asisten-7/Perbendaharaan AD M/ 
PANGAD, mendapat tugas pokok : 


Membantu Pimpinan AD untuk mentjapai pembinaan 
jang effectief (effective management) dalam segala lapangan 
jang non-taktik dan mengendalikan pembinaan keuangan (fi- 
nanciel management) dalam arti jang seluas-luasnja. 


BAB III 


FUNGSI2 UTAMA 


6. Bidang2 fungsi utama. — AS-7/Perbendaharaan M/ 
PANGAD mempunjai fungsi utama untuk membina dan me- 
ngendalikan soal2 sebagai berikut : 
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a. Peranggaran dan Pembiajaan (Budgeting & Funding). 


b. Pembukuan dan Pengendalian dalam (Accounting & 
Internal Control). 


c. Laporan Statistik dan Kemadjuan beserta analisanja 
(Progress & Statistical Reporting & Analysis). 


d. Pemupukan Pembinaan (Management Engineering). 


7. Peranggaran. — Dengan berpedoman pada kebidjak- 
sanaan Pimpinan AD dan program2 pokok tahunan AD chu- 
susnja : menjiapkan dan mengeluarkan petundjuk untuk pe- 
doman pembuatan anggaran belandja bagi Komando2 Uta- 
ma dan Tjabang2 AD, mengumpulkan semua rentjana ang- 
garan tersebut dan menjusun Rentjana Anggaran Belandja 
(RAB) Sementara AD, mengadjukan Rentjana Anggaran 
Belandja tersebut kepada Pemerintah dan setelah disjahkan/ 
dirobah : menjusun dan menjampaikan amanat Anggaran Be- 
landja (Budget Massage atau statement of Policy) tahunan 
M/PANGAD ke Komando2 Utama dan Tjabang2 AD serta 
menjiapkan rentjana pembiajaan tahunan 'bagi tiap2 Program 


Pokok 


8. Pembiajaan. — Sesuai dengan isi daripada Amanat 
Anggaran Belandja (Budget Message) M/PANGAD : jang 
antara lain mengenai plafond begroting bagi tiap2 Program 
Pokok : berdasarkan ketentuan2 Anggaran Belandja dan 
biaja jang tersedia : menetapkan kebidjaksanaan dan pro- 
gram pembiajaan. 


9. Pembukuan. — Menentukan kebidjaksanaan dan tata- 
tjara pokok tentang penjelenggaraan pembukuan dan admi- 
nistrasi mengenai semua harta-benda kekajaan dll, inventaris 
AD serta pengawasannja jang ditekankan dalam nilai uang. 


10. Pengendalian dalam. — Melakukan pengawasan / 
pemeriksaan setjara terus-menerus dan memikirkan perbaik- 
an jang diperlukan dalam tatatjara pembukuan dan adminis- 
trasi : tatatjara serta pengendalian dalam dan penindjauan 
dalam (internal control and internal review) dalam seluruh 
AD untuk melindungi milik dll harta-benda AD guna men- 
djamin keseimbangan pembukuan : keuangan dan kebenaran 
laporan2 tentang keuangan dan kepatuhan kepada procedu- 
re jang telah ditentukan. 
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11. Laporan Statistik & Kemadjuan. — Setjara terus-me- 
nerus mengumpulkan dan memeriksa laporan2 statistik dan 
kemadjuan : memeriksa, mengolah, menganalisa, mengambil 
ichtisar serta menterdjemahkan tjatatan2 (data2) tersebut 
untuk Pimpinan AD guna pedoman selandjutnja dalam Pe- 
ngawasan Staf : serta pendjagaan keseimbangan kedalam 
dari ber-matjam2 unsur program dan melahirkan pedoman2 
jang diperlukan bagi Instalasi dan Komando2 Bawahan. 


12. Analisa. — Melakukan Pengawasan Staf dan Pe- 
ngawasan Tehnik mengenai penindjauan program (program 
review) dan analisa untuk seluruh AD dan jang menjangkut 
bidang SUAD-7/Perbendaharaan chususnja. membuat ana- 
lisa tentang baik-buruknja pelaksanaan2 (performance ) : ser- 
ta perumusan sistem dan tatatjara laporan mengenai tudjuan 
program (program objectives) status dan kemadjuannja. 


13. Pemupukan Pembinaan (Management Enginee- 
ring). — Menjiapkan dan merumuskan serta memberikan sa- 
ran-saran dan bantuan kepada Pimpinan (dan Staf) AD me- 
ngenai pemupukan pembinaan scrta mengadakan evaluasi 
mengenai organisasi2 : methode2 pelaksansan dalam bidang 
non-taktik. mengadjukan usul2 untuk penjempurnaan, selan- 
djutnja membantu Instalasi/pelaksanaan bawahan dengan or- 
ganisasi dan methode baru jang telah disempurnakan. 


BAB IV 
ORGANISASI 


14. Bentuk - Organisasi. — SUAD-7 / Perbendaharaan 
setjara keseluruhannja merupakan bagian Staf Umum AD 
(SAD). 

15. Susunan-Organisasi. — a. SUAD-7/Perbendahara- 
an terdiri atas : 

1) AS-7/Perbendaharaan M/PANGAD : 
2) WAS-7/Perbendaharaan : 
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3) PABAN-I. Peranggaran dan Pembiajaan (Bud- 
geting & Funding) : 

4) PABAN-II, Pembukuan dan Pengendalian dalam 
(Accounting & Internal Control): 


5) PABAN-III. Laporan Statistik, Kemadjuan be- 
serta Analisa (Progres and Statistical Reporting 
and Analysis) : 


6) PABAN-IV. Pemupukan Pembinaan (Manage- 


ment Engineering) : 


7) Kelompok Penasehat & Projek2 Chusus: 
8) Biro Administrasi Umum dan Urusan Dalam 


(ROMINU-UD) : 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan untuk 
SUAD-7/Perbendaharaan AD, ditentukan tiap2 tahun sekali 
(menurut kebutuhan) dengan keputusan M/PANGAD (KA- 
SAD) berbentuk Daftar (DAF). 
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16. Struktur-Organisasi. — Struktur-Organisasi SU- 


AD-7/Perbendaharaan AD ditentukan sebagaimana tertera 
pada bagan seperti berikut : 


ASISTEN-7/PERBENDAHARAAN AD 
(AS-7 M/PANGAD) 


WAKIL ASISTEN-7/PERBENDAHARAAN AD 


(WAS-7 M/PANGAD) 


KELOMPOK PENASEHAT 
& PROJEK2 CHUSUS 


BIRO ADMINISTRASI UMUM 
& URUSAN DALAM 


(ROMINU-UD) 
PABAN- | I PABAN- | II PABAN- | III PABAN- | IV 
| Pembukuan Laporan Statis-' 
jp 2. tik dan Kema- Pemupukan 
naa Pengendalian djuan beserta i 
Pembiajaan | aa J Ana Pembinaan 
1. Biro Perentja- I. Biro Kebidjak- 1. Biro Pengendali- 1. Biro Survey 


Analisa 


naan. sanaan an Laporan. 2. ,, 
2. , Pembinaan Pembukuan. 2. ,, Analisa. Organi- 
Anggaran. 2. ,  Pengenda- 3. . Statistik. sasi. 
3. , Perkiraan lian dalam. 3. , Bantuan 
(Estimate). 3. »,  Penjeleng- Pembina- 
4. ,  Pembiajaan. garaan Ke- an. 
5. , Luar Negeri. uangan & 4. , Pengen- 
Pembukuan. dalian 


Umum. 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


17. Asisten-7/Perbendaharaan (AS-7 M/PANGAD). 
— AS-7 M/PANGAD merupakan sebagai pembantu M/ 
PANGAD dengan tugas-pokok seperti tersebut dalam BAB 
1! pasal 5 diatas. 


Untuk melaksanakan tugas-pokok tersebut AS-7 M/ 
PANGAD mempunjai tugas2 kewadjiban seperti berikut : 


a. Sebagai bagian dari Staf Pembina Tertinggi (Top 
management) AD, AS-7 M/PANGAD harus berpandangan 
jang luas mengenai soal2 Pembinaan AD : disamping soal2 
jang memang mendjadi tugas-pokoknja, AS-7 M/PANGAD 
harus dapat memberikan saran2 dan bantuan2 kepada Pim- 
pinan AD dan para pendjabat pokok Pelaksana Utama 
(Principle operating officials) dari DEPAD : mengenai tjara 
mentjapai pembinaan jang efektif (effective management). 


b. AS-7 M/PANGAD ikut mendjamin tertjapainja pro- 
gram2 pokok dan tudjuan Pimpinan AD (Command Objec- 
tives) serta bertanggung-djawab atas seluruh keuangan jang 
diperuntukkan/dipergunakan AD: maka disamping dia sc- 
lalu harus berpandangan jang positif dan penuh dajaguna 
(purposeful outlook) : AS-7 M/PANGAD harus menitik- 
beratkan pandangannja kepada: Penjempurnaan dalam bi- 
dang organisasi: rentjana serta program-kerdja : methode 
dan tatatjara dalam bidang2 non-taktik serta pengendalian 
pembinaan (management control) jang ditekankan kepada 
pembinaan keuangan (financial management) sehingga se- 
mua tudjuan Pimpinan AD dapat tertjapai sesuai dengan 
jang telah ditetapkan dan setjara se-effectif2 mungkin. 


c. Atas nama M/PANGAD, AS-7 M/PANGAD me- 
njelenggarakan Pengawas2 Staf dalam lapangan pembinaan 
keuangan : laporan kemadjuan dan statistik dan analisa serta 
pemupukan pembinaan. 


d. Mempersiapkan kebidjaksanaan M/PANGAD me- 
ngenai segala soal jang berhubungan dengan persoalan per- 
bendaharaan dalam arti jang seluas-luasnja. 
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e. Mengendalikan semua kegiatan2 : usaha2 dan peker- 
djaan-pekerdjaan jang bersangkut-paut dengan tugas-pokok- 
nja. 

f£. Mendjamin dajaguna dan keseimbangan jang baik da- 
lam penjelenggaraan fungsi2 perbendaharaan. 


g. Selain memikirkan serta mengadjukan rentjana2 dan 
pemikiran2 untuk mempertinggi keseimbangan hasil antara 
pengeluaran dan prestasi. 


18. Wakil Asisten-7 / Perbendaharaan (WAS-7 M/ 
PANGAD). — a. WAS-7 M/PANGAD adalah Pembantu 
Utama dari AS-7 M/PANGAD dan bertugas-kewadjiban 
sebagai berikut : 

1) menjelenggarakan pimpinan sehari-hari terhadap 
Staf Perbendaharaan : 

2) mengatur tatatjara penjelenggaraan pekerdjaan 
pada umumnja dalam Staf Perbendaharaan : 

3) menghimpun semua pembuatan laporan2 menge- 
nai pelaksanaan tugas pokok AS-7 M/PANGAD: 

4) mengatur hubungan Staf SUAD-7/Perbendaha- 
raan dengan Instansi2, baik kedalam maupun ke- 


luar AD: 


5) Mewakili AS-7 M/PANGAD, bila dia tidak ada 
ditempat atau sedang berhalangan lainnja : 


b. Dalam penjelenggaraan tugas2-kewadjibannja, WAS- 
7 M/PANGAD bertanggung-djawab kepada AS-7 M/ 
PANGAD. 


19. PABAN-I. Anggaran dan Pembiajaan (Budageting 
& Funding). — a. PABAN-I AS-7 M/PANGAD membantu 
AS-7 M/PANGAD dalam melaksanakan tugasnja dan tang- 
gung-djawab dalam bidang anggaran dan pembiajaan. 

b. PABAN-I AS-7 M/PANGAD mempunjai tugas2 ke- 
wadjiban seperti berikut : 

1) Merumuskan rentjana dan tudjuan program (pro- 
gram objectives) untuk melengkapi program pem- 
binaan dari Pimpinan AD dalam bidang angga- 
ran dan pembiajaan : 
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2) 


3) 


4) 


5) 


6 


7) 


8) 


Melengkapi semua rentjana dan program pokok 
tahunan AD dengan rentjana dan program pem- 
biajaan : 


Menjiapkan dan mengeluarkan direktip2 untuk 
pedoman perentjanaan Anggaran Belandja untuk 
Tjabang2 dan Komando2 Utama AD : mengum- 
pulkan dan mengolah rentjana2 Anggaran terse- 
but dan membuat Rentjana Anggaran dan Pem- 
biajaan tahunan untuk seluruh AD serta menga- 
djukan Rentjana Anggaran tersebut ke-Pemerin- 
tah untuk pengesjahan/ perobahan : 


Menjiapkan amanat Anggaran Tahunan (annual 
budget massage) M/PANGAD sebagai state- 
ment policy jang berisi status Anggaran Belandja 
AD untuk tahun tersebut dan Rentjana Pembiaja- 
an program2 pokok AD sesuai dengan Anggaran 
jang telah disetudjui oleh Pemerintah : 


Menjiapkan program pembiajaan sesuai dengan 
jang telah tertjantum dalam amanat Anggaran 
M/PANGAD dan melakukan kegiatan2 dalam 
segala hal jang berhubungan dengan penjeleng- 
garaan otorisasi dan sub-otorisasi : 


Menghubungi para direktur program pokok (pri- 
mairy program directors) untuk mendjamin kese- 
suaian antara Anggaran dan Program serta me- 
njelenggarakan Pengawasan Staf atas Anggaran 
Belandja dan penggunaan crediet AD untuk men- 
djamin dajaguna dari tiap2 pengeluaran : 
Membuat budget analisa dan analisa fiscal : jang 
berhubungan dengan kegiatan peranggaran ter- 
masuk menindjau hasil verifikasi (audit review), 
survey dan laporan inspeksi serta pengembangan 
peranggaran dan usul2 jang bersangkutan dengan 
itu: 

Memberikan pedoman tehnis dan bantuan pada 
bagian perbendaharaan (atau pendjabat jang di- 
tugaskan untuk itu) dari Komando Bawahan dan 
Unsur Staf lainnja dalam penjusunan dan peng- 


10) 
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gunaan methode peranggaran dan sistem perang- 
garan Angkatan Darat : 


Mempunjai tanggung-djawab untuk pembinaan 
dan sistem anggaran sebagai proces administrasi 
utama (Major Administration Proces) dalam AD, 
termasuk penelitian tehnis dan penjampaiannja. 
Memberikan pedoman, bantuan dan latihan pada 
semua Unsur dari AD dalam pengudjian (tes- 
ting) : instalasi dan administrasi dari procedure 
penggunaan dan sistemnja : 


Merumuskan, menganalisa dan menjiapkan la- 
poran statistik dalam melantjarkan kegiatan per- 
anggaran dan untuk advies2 pembinaan. 


20. PABAN.II. Pembukuan dan Pengendalian dalam 
(Accounting & Internal Control). — a. PABAN-II AS-7 M/ 
PANGAD membantu AS-7 M/PANGAD dalam melaksana- 
kan tugas dan tanggung-djawabnja dalam bidang Pembuku- 
an dan Pengendalian. 


b. PABAN-II AS-7 M/PANGAD mempunjai tugas2 ke- 


wadjiban seperti berikut : 


1) 


2) 


4) 


Merumuskan rentjana dan tudjuan program (pro- 
gram objectives) untuk melengkapi program pem- 
binaan dari Pimpinan AD dalam bidang pembu- 
kuan dan pengendalian dalam : 


Merumuskan tatatjara pembukuan jang seragam 
dan pengendalian dalam (internal control) serta 
tatatjara kegiatan bantuan keuangan bagi pro- 
gram-program pokok tahunan AD: 


Menganalisa tjatatan2 dalam pembukuan jang di- 
terima dari seluruh Unsur AD menundjukkan ba- 
gian pendjelasan tjatatan (statement data) ke- 
uangan jang diperlukan: mengikuti (monitering) 
pembuatan : pengupasan dan penjampaian anali- 
sa dari penjelesaian tersebut dari masing2 Tja- 
bang atau Komando Utama AD: 


Merumuskan kelengkapan ikebidjaksanaan, pro- 
cedure dan tehnik jang mempengaruhi kegiatan 
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5) 


6) 


7) 


8 


— 


dan pemeliharaan sistem pembukuan AD, terma- 
suk pembukuan dan hubungan pelaporan toewij- 
zing (appropriation) fonds, harta-benda dil mi- 
lik jang ada pada atau dalam perlindungan/per- 
tanggungan-djawab AD: tjara pengeluaran dari 
harta-benda jang dihasilkan atau djasa2 jang di- 
lakukan. Serta melakukan penindjauan dan pe- 
meriksaan pada waktu2 tertentu atas keuangan, 
harta-benda dan bahan2 suply materiil pada 
Instansi2 AD untuk mendjamin ketelitian dan ke- 
henaran pembukuan (pen'jatatan2) jang ada atau 
jang dilaporkan : 


Memikirkan terus-menerus dan menjempurnakan 
sistem pembukuan, procedure dan pengendalian 
dalam lainnja » untuk mendjamin kelengkapan 
pembukuan dan penagunaan keuangan serta da- 
patnja dipertjaja terhadap laporan2 jang diteri- 
manja : 


Melakukan Pengawasan Staf dan Pengawasan2 
Tehnik serta menindjau dan melakvkan kundju- 
ngan Staf untuk memeriksa dan membantu semua 
Unsur2 Keuangan dalam AD guna mendjamin 
kelengkapan dan pelaksanaan jang wadjar dari 
fungsi pengendalian dalam, dari Instansi2 Bawa- 
han, 


Melakukan pengawasan dimana diperlukan bagi 
aspek keuangan dari fungsi keuangan untuk per- 
kontrakan seperti djaminan pindjaman, kemadju- 
an pembajaran (progress payment), voorschot 
(advance payment). termasuk pengendalian harga 
dan pemungutan padjak2 jang telah ditentukan 
mendjadi tanggung-djawab bagi contractor (le- 
verancier, aannemer) terhadap Pemerintah : 


Melakukan Pengawasan Staf dan Pengawasan 
Tehnis mengenai semua kegiatan pembajaran 
(disbursing) dari tiap2 bagian (agency) AD: 
memberikan advis2 mengenai kupasan dari atu- 
ran-aturan pembajaran dan memetjahkan soal2 
jang mendjadi persoalan : 


9) 


10) 


11) 
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Melakukan Pengawasan Staf dan Pengawasan 
Tehnis mengenai semua pembukuan, laporan ke- 
uangan dari pembukuan jang bersangkutan ser- 
ta procedure jang seharusnja serta pengendalian 
administrasi dari fonds2 : 


Memeriksa laporan2 hasil verifikasi (audit), 
survey dan inspeksi serta mengikuti pelaksanaan- 
nja : mengadakan verifikasi terhadap fonds2 chu- 
sus (non- appropriated funds) dan melakukan Pe- 
ngawasan Staf terhadap pemeriksaan (audit) 
jang dilakukan oleh Instansi2 Bawahan : 


Memberikan pedoman bantuan dan latihan pada 
seluruh Unsur AD dalam pengudjian (testing) : 
menentukan dan pengadministrasian dari proce- 
dure dan sistem pembukuan serta keuangan : 


21. PABAN-III. Laporan Kemadjuan & Statistik beser- 
ta Analisanja (Progress & Statistical Reporting and Ana- 
Iysis). — a. PABAN-III AS-7 M/PANGAD membantu AS-7 
M/ PANGAD dalam melaksanakan tugasnja dalam lapangan 
Laporan Kemadjuan & Statistik beserta Analisa. 


b. PABAN-III AS-7 M/PANGAD mempunjai tugas2 


kewadjiban seperti berikut : 


1) 


2) 


3) 


Menumuskan rentjana tudjuan program (program 
objectives) untuk melengkapi program pembina- 
an Pimpinan AD dalam bidang laporan kemadju- 
an & statistik beserta analisa : 


Menindjau (review) dan menganalisa fase pelak- 
sanaan dari program2 AD dengan menekankan 
kepada keseimbangan kedalam dari tiap2 program 
tersebut dan membuat evaluasi tentang keada- 
an biaja dalam hubungan keperluan dari tiap2 
program : 


Memindjau dan memperkirakan pelaksanaan, ke- 
madjuan, status program dan arah jang mungkin 
bertentangan dengan mission jang ditetapkan : 
merindjau dan memperkirakan pemakaian dari 
alat2' fisik (fisical resources) dalam hubungan 
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t) 


5) 


7) 


8) 


9) 


pelaksanaan dan penjelesaian DARI TUDJUAN 
TUGAS (Mission Objectives) dan menjampai- 
kan setjara teratur hasil analisa dan perkiraan2 


jang bernilai kepada Staf dan Pimpinan AD: 


Melaksanakan Pengawasan Staf dan Pengawa- 
san Tehnis untuk seluruh Unsur DEPAD menge- 
nai bidang kegiatan laporan & statistik beserta 
analisa : menindjau dan memperkirakan termasuk 
sistem pengendalian laporan (Reports Control 
system) dan perumusan ukuran (criteria) dan 
pedoman untuk pengumpulan, pembahasan (pro- 
cessing) analisa, pengichtisaran (summerization) 
dan penterdjemahan dari data2 statistik : 


Melakukan kegiatan untuk seluruh AD dalam la- 
pangan Pengawasan Staf dan Pengawasan Teh- 
nis mengenai kegiatan pengendalian laporan : 
memeriksa dan menelaah laporan serta kebutuhan 
akan laporan dan perumusannja serta penjempur- 
naan sistem laporan, procedure dan standarnja : 


Meteksanakan kegiatan pemeriksaan program 
(program review) untuk seluruh AD serta Pe- 
ngawasan Staf dan Pengawasan Tehnis menge- 
nai analisa dan pemeriksaan program2 tersebut : 


Melakukan penindjauan umum (overall review) 
dari program AD dan melakukan penindjauan 
terperintji mengenai segala sesuatu jang termasuk 
dalam bidang wewenang AS-7 M/PANGAD da- 
ri tiap2 program AD: 


Merumuskan sistem dan procedure2 laporan tu- 
djuan program (program objectives) status dan 
kemadjuannja serta mengkoordinir laporan2 ke- 
madjuan (progress reports) : 

Melakukan untuk seluruh AD Pengawasan Staf 
dan Pengawasan Tehnis atas kegiatan statistik, 
perkembangan dan penggunaan dari standar sta- 
tistik dalam AD, menjelenggarakan statistik, mem- 
buat tabel statistik dan grafik dari hasil pelaksa- 
naan-pelaksanaan program untuk SAD. 
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22. PABAN-IV. Pemupukan Pembinaan (Management 


g. — a. PABAN-IV AS-7 M/PANGAD mem- 


Engineerin 
bantu AS-7 M/PANGAD dalam melaksanakan tugasnja me- 
ngenai bidang Pemupukan Pembinaan. 


b. PABAN-IV AS-7 M/PANGAD mempunjai tugas2 


kewadjiban seperti berikut : 


1) 


2) 


3) 


3) 


6) 


Merumuskan rentjana dan tudjuan program (pru- 
gram objectives) untuk melengkapi program 
pembinaan dari Pimpinan AD dalam bidang pe- 
mupukan pembinaan : 


Memberikan bantuan dan advis2 kepada Staf dan 
Pimpinan AD mengenai soal2 pemupukan pembi- 
naan : 


Mengadakan evaluasi mengenai organisasi dan 
tatatjara-kerdja dalam lapangan jang non-taktik 
dari segi daja-guna dll serta mengadjukan usul2 
penjempurnaan dan membimbing pada Instansi 
Bawahan mengenai organisasi &8 methode baru 
jang telah discmpurnakan : 


Mempersiapkan, melaksanakan Pengawasan Staf 
dan Pengawasan Tehnis mengenai kegiatan pe- 
njempurnaan program pembinaan: penjederha- 
naan tjara-kerdja (work simplification) dan teh- 
nik komando lainnja termasuk pengendalian pem- 
binaan umum dan kegiatan penghargaan perang- 
sang (incentive awards) dalam rangka peninggi- 
an moril: serta mengembangkan schedule tahunan, 
rentjana penjempurnaan dan menjiapkan laporan 
kemadjuan tentang itu: 


Melakukan Pengawasan Staf mengenai perkem- 
bangan, perluasan (extention) dan pemakaian 
analisa pelaksanaan (performance analysis) ter- 
masuk perumusan dan standar dari pelaksanaan 
dan integrasi dari analisa pelaksanaan dan tja- 
tatan-tjatatan pembinaan : 


Melakukan Pengawasan Staf terhadap perkem- 
bangan dan kebidjaksanaan serta usul2 dalam hu- 
bungan pemakaian mesin perusahaan (busines 
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machines) termasuk kartu tembus (punched card) 
dan alat2 pengolah tjatatan otomatis (automatic 
data processing eguipment) : 


7) Melakukan survey management dari struktur or- 
ganisasi, tugas (mission) dan pelaksanaannja : 
mempeladjari soal2 chusus seperti jang ditugas- 
kan : methode survey : procedure dan sistem ser- 
ta membuat usul2 penjempurnaan, menjusun pro- 
gram penjempurnaan pembinaan AD dan menga- 
wasi pelaksanaannja, menjusun ukuran2 hasil- 
kerdja untuk menilai prestasi-kerdja : 


8) Menjiapkan bantuan pembinaan untuk Pimpinan 
AD dan anggauta Staf Umum AD lainnja : 
9) Merumuskan pengertian2 dan pokok2 pembinaan 


Militer AD serta menjiapkan indoktrinasi dan 
latihan2 tentang pembinaan bagi seluruh AD. 


23. Kelompok Penasehat dan Projek Chusus AS-7/Per- 
bendaharaan. — a. Kelompok Penasehat dan Projek Chusus 
AS-7/Perbendaharaan terdiri atas ahli2 dan sardjana2 me- 
nurut kebutuhan. 


b. Tugas-kewadjiban dan tanggung-djawab Kelompok 
Penasehat diatur dalam perintah2-tetap oleh AS-7 M/PANG 
AD. 


24. Biro Administrasi Umum dan Urusan Dalam (RO- 
MINU-UD) Staf Perbendaharaan AD. — a. Perwira Admi- 
nistrasi Umum dan Urusan Dalam (PAMINU-UD) AS-7/ 
Perbendaharaan AD, membantu AS-7 M/PANGAD dalam 
menjelenggarakan Administrasi dan Urusan Dalam untuk 
SUAD-7/Perbendaharaan. 


b. PAMINU-UD mempunjai tugas2 kewadjiban seperti 
berikut : 


1) Mengatur dan mengurus soal2 administrasi umum 


dalam SUAD-7/Perbendaharaan AD: 


2) Mengatur dan mengurus soal2 penjelenggaraan 
administrasi Personil anggauta SUAD-7/Perben- 
daharaan AD: 
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3) Mengatur dan mengurus soal2 perkembangan, 
pemeliharaan dan pelajanan untuk seluruh ang- 


gauta SUAD-7/Perbendaharaan AD : 


4) Mengatur dan mengurus penjediaan dan penjim- 
panan arsip, meliputi dokumen2 bahan2 perpus- 
takaan serta tjatatan2 dan laporan2 jang diperlu- 
kan untuk penjelenggaraan pekerdjaan2 dalam 
rangka pelaksanaan tugas pokok AS-7/Perben- 
daharaan AD : 


5) Menjelenggarakan hubungan2 dengan Staf, Di- 
nas dan Djawatan dalam tingkat DEPAD untuk 
mengetahui soal atau peraturan2 baru dll hal jang 
terdjadi : 

Mengatur dan bertanggung-djawab atas keama- 


nan dalam, dalam Staf SUAD-7/Perbendaharaan 

AD: 
PENEGASAN : Dalam melakukan tugas dan tanggung- 
djawab semua Pendjabat jang tersebut dalam BAB V Pasal 


19 s/d Pasal 24 bertanggung-djawab langsung kepada AS-7 
M/PANGAD (AS-7/Perbendaharaan AD). 


6 


—-—? 


BAB VI 
HUBUNGAN - HUBUNGAN 


25. Hubungan2. — AS-7 M/PANGAD (AS-7/Perben- 
daharaan AD) atas nama M/PANGAD mendapat kekuasa- 
an untuk mengadakan hubungan2 langsung dengan Instansi2 
didalam dan diluar AD guna kepentingan dan kesempurnaan 
serta dalam hal2 jang bersangkutan dengan pelaksanaan tu- 
gas-tugas pokok dan penjelenggaraan fungsi2 AS-7/Perben- 
daharaan AD. 

BAB VII 


PENUTUP 


26. Lain-lain. — Semua keputusan2, perintah2 dan Per- 
aturan-peraturan Angkatan Darat jang dikeluarkan oleh M/ 
PANGAD (KASAD) terlebih dahulu. jang menjangkut soal2 
Organisasi dan Tugas Perbendaharaan, dinjatakan tidak ber- 
laku lagi dan ditjabut. 
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27. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 
mulai tanggal dikeluarkan. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 
ACHMAD YANI 


DIRESMIKAN: MAJOR DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
KOLONEL CAD — NRP. 11294 


DISTRIBUSI : 
LA 
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ORGANISASI DAN TUGAS 
SUAD-7/PERBENDAHARAAN AD 


PERUBAHAN ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 1 ) Djakarta, 17 Djuni 1964 


PENETAPAN M/PANGAD No. TAP 10 — 15 tang- 
gal 15 Mei 1963, tentang Organisasi dan Tugas SUAD-7/ 
PERBENDAHARAAN AD, dengan ini diubah dan ditam- 
bah sebagai berikut : 


15. Susunan Organisasi. — a. SUAD-7/PERBENDA- 
HARAAN AD terdiri atas : 


1) ASISTEN-7 / PERBENDAHARAAN AD (AS-7 
M/PANGAD) : 


2) WAKIL ASISTEN-7/PERBENDAHARAAN AD 
WAS-7 M/PANGAD)) : 


OT: iensesuna ta ama 
BP oem maan 


16. Straktur Organisasi. — Struktur Organisasi SUAD- 
7/Perbendaharaan AD ditentukan sebagaimana tertera pada 
Bagan seperti dibawah ini : 
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TN 


P1 
ASISTEN-7/PERBENDAHARAAN AD 
(AS-7 M/PANGAD) 
WAKIL ASISTEN-7/PERBENDAHARAAN AD 
(WAS-7 M/PANGAD) 
BIRO ADMINISTRASI UMUM 
— & URUSAN DALAM 
| (ROMINU - UD) 
| 
| —— 
PABAN | — I PABAN | — II PABAN | — V 
Anggaran Laporan Statistik Finansiil Ekonomis 
dan & Kemadjuan & H 
Pembiajaan beserta Analisa ukum 
. Biro Perentjanaan 1. Biro Pengendalian 1. Biro Umum: 
Anggaran : Laporan , 2. , Hukum: 
» Pembinaan 2. . Analisa: 3. , Ekonomi. 
Anggaran : 3. ,, Statistik. 
» Perkiraan 
Anggaran : 
»  Pembiajaan : 
,» Luar Negeri. 
PABAN | — II PABAN |— IV 


Pembukuan dan Pengenda- 


P & 
lian Dalam emupukan Pembinaan 


Biro Kebidjaksanaan Pembukuan : 1. Biro Survey : 
Pengendalian Dalam : 2. ,, Analisa: 
Penjelenggaraan Keuangan 3. ,, Bantuan Pembinaan: 
& Pembukuan. 4. , Pengendalian Umum. 


” 


Ta Dag 


”, 
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23. PABAN-V Finansiil!EKONOMIS dan HUKUM. 


a. PABAN-V AS-7 M/PANGAD membantu AS-7 M/ 
PANGAD dalam melaksanakan tugas dan tanggung-djawab 
dalam bidang2, jang menjangkut persoalan2 finansiil-ekono- 
mis diluar tugas PABAN:-I dan II serta soal2 Kekarjaan AD 
jang ada hubungannja dengan SUAD-7 dan dalam bidang2 
dimana segi2 hukum dibutuhkan. 


b. PABAN-V AS-7 M/PANGAD mempunjai tugas2 
kewadjiban seperti berikut : 


1) Setjara terus-menerus mengikuti perkembangan2 


2 


3 


4 


-— 


— 


— 


dalam bidang finansiil-ekonomis dari pada Peme- 
rintah, mempeladjari peraturan2 jang dikeluarkan 
berkenaan dengan tsb diatas, mentjari dan me- 
ngadjukan bagian2 jang perlu diketahui oleh Pim- 
pinan SUAD-7 dan mengadjukan usul2/saran2 
dengan djalan bagaimana AD dapat ikut-serta 
menjumbangkan darma baktinja guna membantu 
Pemerintah dalam usahanja menjempurnakan/me- 
njehatkan keadaan Keuangan Negara, dalam 
batas wewenang jang ada pada AD. 


Atas petundjuk Pimpinan SUAD-7 mengadakan 
kontak dengan badan2 Pemerintahan diluar AD 
guna mendapatkan bahan2 jang ada sangkut-pa- 
utnja dengan bidang finansiil-ekonomis. 

Menghimpun dan mengumpulkan segala peratu- 
ran-peraturan Pemerintah, madjalah2, brochure2 
dan lain sebagainja jang mempunjai hubungan 
dengan bidang finansiil-ekonomis, sebagai bahan 


REFERENCE Pimpinan AD. 


Mempeladjari peraturan2 jang berlaku, menindjau 
peraturan2 jng akan dikeluarkan dari segi hukum- 
nja, menjarankan dan mengadjukan usul2 tentang 
instruksi pelaksanaan bagi peraturan2 jang dike- 
luarkan oleh Pemerintah dan saran2 c.g. usul2 pe- 
rubahan dari pada peraturan2 AD, sepandjang 
saran2/usul2 tersebut masih berada dalam batas 


wewenang SUAD-7. 
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5) Memberi bantuan hukum kepada AS-7 M/ 
PANGAD bila timbul persoalan2 dimana bantu- 
an hukum dibutuhkan setjara chusus. 

6) Mengusahakan adanja tenaga2 ahli jang terdiri 

atas ahli2 ekonomi, ahli hukum, ahli2 adminis- 

trasi, baik administrasi Negara, maupun adminis- 
trasi perusahaan, dan lain2 ahli untuk kepenti- 
ngan tugas SUAD-7 / PERBENDAHARAAN 

AD. 

Mengikuti segala tugas karya AD, baik intern 

maupun extern, dalam bidang2 politik, ekonomi 

dan sosial jang ada sangkut-pautnja dengan tu- 


gas SUAD-7/PERBENDAHARAAN AD. 
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Perubahan ini berlaku surut mulai dari tanggal 1 Dja- 
nuari 1964. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 


DIRESMIKAN: LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
KOLONEL CAD — NRP 11294 


DISTRIBUSI : 
"Ar 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 


No. 10 — 55 ) Djakarta, 25 Djanuari 1964. 
ORGANISASI DAN TUGAS 
KOMANDO DAERAH MILITER 
(KODAM) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 

Dasar2 1 2 
Maksud seb adab Wet bai 2 3 
Pengertian sonic soi sad os aka un an 3 3 
Kedudukan... ce is 000 anna dara 4 4 

II TUGAS POKOK 
Tugas. Pokok: saxieese uan esa as 5 4 

III FUNGSI2 UTAMA 
Fungsi2 Utama 2 An one bau an 6 5 
Bidang2 pembinaan ... ............ 7 6 
Batas2 wewenang ... ............... 8 6 

IV ORGANISASI 
Susunan Organisasi ... . 9 6 
Badan2 pada eselon MAKODAM . 10 7 
Badan2 pada eselon KODIM 
(KOREM). dana sa 9 
Penjusunan Komando dan Staf 2 Il 9 
Struktur ....... 13 10 


V PEMBAGIAN TUGAS. KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Panglima Komando Daerah Militer 14 19 
Kepala Staf Komando Daerah Militer 15 21 
Wakil Kepala Staf Komando Dae- 


rah Militer ... ... . An 16 22 
Staf Umum Daerah Militer PAN OA 17 23 
Staf Chusus Daerah Militer ... ... ... 18 31 


Badan2 dari tjabang/lembaga AD 
jang berada dalam SKODAM ....... 19 32 
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BAB! : | 5 — Pasal Halaman 
Sekretariat Staf Komando Da aa — 
Militer ... ... .. .... 20 37 
Detasemen Markas Staf Komando 
Daerah Militer ... ... 21 37 
Badan2 dari tjabang/lembaga AD 
jang berada diluar SKODAM .... ... 22 38 
Daftar Susunan Pena dan 
“Peralatan ... ... . 2 ana “23 41 

VI HUBUNGAN-HUBUNGAN | 
, Hubungan2 ....... ce. 0 sen ena rana 24. 41 
VII. PENUTUP 
A Iharnelaih Le 015 ka Kie uin kamus “DI “42 
. Saat berlakunja ....... ..........')' 20 42 
BAB I 
UMUM 


4. Dasar2. — Dasar2 jang dipergunakan dalam menju- 
sun Penetapan (TAP) ini ialah : 

a. Penetapan M/PANGAD (KASAD) No. TAP 10— 
55 tanggal 14 April 1960, tentang Organisasi dan Tugas Ko- 
mando Daerah Militer (KODAM). 

b. Penetapan M/PANGAD (KASAD) No. TAP 10— 
170 tanggal 1 Agustus 1960, tentang Organisasi dan Tugas 
Komando Distrik Militer. 

c. Penetapan M/PANGAD (KASAD) No. TAP 10— 


210 tanggal 10 Djuli 1962, tentang Organisasi dan Tugas 
Komando Resort Militer. 


Penetapan ini mentjabut dan menggantikan PENE- 
TAPAN M/PANGAD (KASAD) No. TAP (PNTP) 
10 — 55 tanggal 14 April 1960, tentang Organisasi dan 
Tugas Komando Daerah Militer. 
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2. Maksud. — Memberikan dasar2 organisasi dan tu- 
gas Komando Daerah Militer (KODAM) jang diperbaharui 
untuk dipakai sebagai pedoman dalam penjusunan kembali 
organisasi KODAM dan penjelenggaraan tugas jang sebaik- 
baiknja. 


3. Pengertian. — a. Negara Republik Indonesia meru- 
pakan satu keutuhan strategis, meskipun wilajah daratannja 
tersebar luas dan terpisah-pisah oleh perairan2. Sebagai ke- 
utuhan strategis jang sebagian terbesar terdiri atas wilajah 
perairan, maka ia bersifat negara Maritim. 


b. Didalam negara maritim itu, pulau2 utama setjara 
geostrategis merupakan daerah inti, dimana terdapat bagian 
terbesar dari potensi nasionalnja : oleh karena itu pulau2 uta- 
ma (jaitu Sumatra, Kalimantan, Djawa, Sulawesi dan Irian 
Barat) harus merupakan daerah2 pokok pertahanan negara 
jang mendjadi pusat2 kegiatan untuk menguasai seluruh wi- 
lajah negara. 


c. Untuk waktu dekat penjusunan komando penuh atas 
kesatuan2 pulau2 utama itu belum dapat berfungsi setjara 
efektif, oleh karena dalam kenjataan komunikasi intern da- 
lam tiap2 keutuhan wilajah jang dimaksud masih sebagai ter- 
batas. Ini berarti bahwa harus ada kompartementasi-strate- 
gis jang lebih ketji! lagi dimana sudah dapat terdjamin ke- 
utuhan komando. Kompartementasi-strategis ini adalah Ko- 


mando Daerah Militer. 


d. Dengan demikian maka Komando Daerah Militer 


(KODAM) merupakan : 


1) Suatu Komando Utama Angkatan Darat jang ber- 
sifat kewilajahan dan merupakan suatu kompar- 
temen-strategis, jang setjara berdiri sendiri dapat 
menjelenggarakan pertempuran2 dengan terus- 
menerus dan uulet. 


2) KODAM merupakan Daerah Pokok Pertahanan/ 
Keamanan jang dapat bertindak sebagai suatu ke- 
bulatan dalam menghadapi masalah2 pertahanan/ 
keamanan. 
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4. Kedudukan. — a. KODAM adalah suatu Komando 
Utama AD jang organik administratif berdiri langsung diba- 
wah M/PANGAD. | | na 


b. Disebabkan oleh banjaknja KODAM dan luasnja wi- 
lajah negara, maka untuk memungkinkan pimpinan 
PANGAD setjara efektif, diadakan Deputi2 Wilajah (DE- 
JAH) jang mempunjai tugas untuk mendjamin terselengga- 
ranja tugas2 pokok AD dalam suatu wilajah jang meliputi be- 
berapa KODAM. 


c. DEJAH dengan organisasi Komandonja, jaitu Ko- 
mando Antar Daerah (KOANDA). terbatas kemampuannja 
untuk melakukan komando penuh : ini disebabkan oleh ko- 
munikasi intern jang belum homogeen, keadaan geografis dan 
terbatasnja djumlah fasilitas2 administratif. Dengan demiki- 
an untuk dapat bekerdja setjara efektif dan efisien, DEJAH 
harus menentukan prosedur kerdja jang mengatur dalam hal 
apa Panglima KODAM (PANGDAM) dapat langsung ber- 
hubungan dengan M/PANGAD dan hal2 apa jang harus 
melalui DEJAH. 


d. Untuk KODAM jang wilajahnja tidak termasuk sa- 
lah satu KOANDA. maka diadakan hubungan langsung an- 
tara PANGDAM dengan M/PANGAD. 


0 e. Didalam situasi2 tertentu dalam perdjoangan nasio- 
nal, beberapa KODAM dapat dihimpun mendjadi suatu ko- 
mando perang dibawah seorang PANGLIMA jang memim- 
pin komando perang tersebut. | 


BAB Il 
TUGAS POKOK 


5 Tugas Pokok. — Tugas Pokok KODAM adalah, se- 
bagai Daerah Pokok Pertahanan/Keamanan, mempersiapkan 
dan menjelenggarakan pengendalian pertahanan/ keamanan 
wilajahnja untuk melindungi kepentingan2 Republik Indone- 
sia sesuai dengan kebidjaksanaan serta rentjana2 pokok pim- 
pinan AD dan pimpinan perang tertinggi. | 
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BAB III 
FUNGSI - FUNGSI 


6. Fungsi2 Utama. Untuk melaksanakan tugas pokok 
tersebut diatas, maka KODAM menjelenggarakan fungsi2 
utama : 


a. Kekuatan Militer: Meliputi segala usaha, pekerdjaan 
dan kegiatan mengenai perentjanaan, penjusunan, latihan, 
perlengkapan dan pemeliharaan kesatuan2 KODAM untuk 
selalu siap-sedia menjelenggarakan pertempuran2 didarat se- 
tjara tepat dan bertahan ulet. 


b. Pertempuran : Meliputi segala usaha, pekerdjaan dan 
kegiatan mengenai perentjanaan, penjusunan dan penjeleng- 
garaan pertempuran2 didarat, baik tersendiri maupun ber- 
sama-sama dengan kesatuan2 dari Angkatan dan/atau Alat 
Perlengkapan Negara lainnja dalam rangka Keamanan Na- 
sional. 


c. Teritorial: Meliputi segala usaha, pekerdjaan dan 
kegiatan mengenai perentjanaan, penjusunan, pengerahan 
dan penggunaan sumber2 kekuatan Negara guna keperluan 
tugas pokok KODAM dalam rangka Keamanan Nasional. 


d. Perlawanan Rakjat: Meliputi segala usaha, peker- 
djaan dan kegiatan mengenai penjusunan, penumbuhan dan 
persiapan penggunaan potensi Rakjat guna pelaksanaan tu- 
gas pokok KODAM dalam rangka Keamanan Nasional. 


e. Kekuasaan Militer: Meliputi segala usaha, peker- 
djaan dan kegiatan mengenai pengendalian penjelenggaraan 
kekuasaan terhadap alat2 perlengkapan kuasa sipil dalam 
rangka pemeliharaan ketenteraman, ketertiban dan keaman- 
an umum sesuai dengan penentuan dalam Undang2. 


f. Pengembangan: Meliputi segala usaha, pekerdjaan 
dan kegiatan mengenai penelitian, perentjanaan dan penje- 
lenggaraan sebagai usul2, saran2 dan pertimbangan2 untuk 
perbaikan doktrin2, organisasi dan tata-tjara AD. 


g. Administrasi : Meliputi segala usaha, pekerdjaan dan 
kegiatan mengenai perawatan personil, logistik dan pengua- 
saan kantor/markas untuk melantjarkan pembinaan dan per- 
tanggungan-djawab. 
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h. Kekaryaan/ Indoktrinasi MANIPOL /USDEK : Me- 
liputi segala usaha pekerdjaan dan kegiatan mengenai pem- 
binaan politis ideologis/ montal dalam rangka penjusunan ke- 
tahanan politik/ ideologis, sosial-ekonomis dan militer. 


7. Bidang2 pembi — Fungsi2 tersebut diatas dise- 
lenggarakan dalam tiga bidang pembinaan jaitu : 


a. Pembinaan teknis-militer. 
b. Pembinaan wilajah. 


c. Pembinaan pertumbuhan AD. 


8. Batas2 wewenang. a. Untuk melaksanakan fungsi2 
utama tersebut diatas dikenal adanja tiga matjam wewenang. 
jalah wewenang2 : 


1) Komando Pertempuran : 
2 Komando Teritorial : 


3) Komando Pembentukan. 


b. Besar ketjilnja wewenang tersebut diatas tergantung 
pada tingkatan keadaan, dimana ODAM berada seperti 
jang tertjantum dalam Bab 1.3d. 


c. Wewenang PANGDAM dalam tiga tingkatan ke- 
adaan untuk melaksanakan fungsi2 utama tersebut diatas. 
adalah sesuai dengan jang ditetapkan dalam Penetapan KA- 


SAD No. TAP (PNTP) 0—1 tanggal 26-11-1957 


BAB IV 
ORGANISASI 


9, Susunan Organisasi. — KODAM terdiri atas dua 
eselon, jaitu : 

a. Markas Komando Daerah Militer (MAKODAM ). 

b. Komando Distrik Militer (KODIM ). 

Antara MAKODAM dan KODIM dapat dibentuk sua 


tu eselon-antara jang bernama Komando Resor Militer (KO- 
REM) menurut kebutuhan. 


aa N 
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Pendjelasan : 


1) KODIM merupakan suatu kesatuan-dasar-wilajah 
AD. 


2) Adalah ideal apabila PANGDAM langsung mengen- 
dalikan semua operasi tempur dan wilajah dalam 
KODAM.nja setjara sekali gus: tetapi berhubung 
dengan keadaan geografis/topografis serta ,,span of 
control" maka sering komando langsung jang efek- 
tif dari PANGDAM adalah tidak mungkin. Oleh ka- 
rena itu dalam hal2 tertentu diadakan suatu eselon- 
komando - antara (intermediate-command echelon) 
kepada mana PANGDAM dapat mendelegasikan 
pimpinan terhadap unsur2 wilajah dan tempur dalam 
suatu bagian tertentu dalam wilajah KODAM. 


3) Penentuan djumlah KODIM dan KOREM dalam 
KODAM serta batas2 daerahnja, ditetapkan dalam 
Surat Keputusan Menteri/PANGAD tersendiri. 


10. Badan2 pada eselon MAKODAM. — a. Badan jang 
berbentuk Staf ialah : 


— Staf Komando Daerah Militer (SKODAM). 
b. Badan2 dari tjabang dan lembaga2 AD ialah : 


1) Jang berada didalam susunan SKODAM : 

a) Inspeksi Keuangan Daerah Militer (IKU- 
DAM ): 

b) Inspeksi Kehakiman Daerah Militer (IKEH- 
DAM ): 

c) Rawatan Rohani Daerah Militer (ROH- 
DAM ): 

d) Pendidikan Djasmani Daerah Militer (DJAS- 
DAM ): | 

e) Penerangan Daerah Militer (PENDAM ) : 

f) Sedjarah Militer Daerah Militer (SEM- 
DAM ): 


9g) Detasemen Musik Daerah Militer (SIK- 
DAM ): 
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2) Jang berada diluar susunan SKODAM : 


a) Perhubungan Daerah Militer (HUBDAM ): 

b) Polisi Militer Daerah Militer (POMDAM ) : 

c) Adjudan Djenderal Daerah Militer (ADJ- 
DAM ): 

d) Zeni Daerah Militer (ZIDAM ) : 

e) Intendans Daerah Militer (INTDAM ) : 

f) Peralatan Daerah Militer (PALDAM ) : 

g) Angkutan Daerah Militer (ANGDAM ) : 

h) Kesehatan Daerah Militer (KESDAM ) : 


Tjatatan : 

Badan2 jang tersebut pasal 1) dan 2) diatas dapat me- 
nempatkan unsur2 dan kesatuan2 setjara terpentjar pada 
KODIM2 atau KOREM2 (djika eselon ini ada) menurut ke- 
butuhan atas penentuan PANGDAM. 


c. Badan jang bersifat badan pendidikan/pembentukan 
ialah : Resimen Induk (RIN) : jang terdiri atas : 

1) Kesatuan/Kesatuan Depo Pendidikan (DO- 
DIK), untuk menjelenggarakan bentukan ke- 
pradjuritan pada umumnja. 

2) Sekolah/ sekolah Kader Infanteri (BIKARIF ), 

untuk menjelenggarakan pendidikan bagi Ko- 

ral dan Bentara dalam Bidang Karier Infanteri 
(BIKARIF ). 

3) Pendidikan2 lain sesuai dengan ketentuan2 dari 

KOPLAT dan PANGDAM jang bersangkutan. 


d. Badan2 jang bersifat kesatuan pelaksana : Semua ba- 
dan-badan jang bersifat Kesatuan berada langsung dibawah 
PANGDAM, dan diatur/disusun sebagai berikut : 

1) Sebagian dari kesatuan2 tersebut diatas itu dibe- 
ri tugas tertentu dalam rangka pelaksanaan tugas 
KODAM. 

2) Sebagian lainnja dari kesatuan2 tersebut didjadi- 

kan Tjadangan Umum KODAM (TJADU- 
DAM). 
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3) Sebagian lain lagi, sesuai dengan ketentuan pim- 
pinan AD, ditetapkan sebagai kesatuan2 jang di- 
sediakan (earmarked) untuk digunakan dalam 


rangka KOSTRAD. 


11. Badan2 pada eselon KODIM/KOREM : Diatur ter- 
sendiri dengan penetapan/Instruksi Menteri/PANGAD : 


a. Organisasi dan Tugas KOREM sesuai Penetapan 
Menteri/PANGAD No. TAP 10 — 210 tanggal 10 Djuli 
1962. 


b. Organisasi dan Tugas KODIM sesuai Penetapan 
KASAD No. TAP 10 — 170 tanggal 1 Agustus 1960. 


12. Penjusunan Komando dan Staf. — a. Komando: 
Tanggung-djawab serta kekuasaan penjelenggaraan Koman- 
do terhadap KODAM diletakkan pada seorang Panglima 
Daerah Militer (PANGDAM). Didalam melaksanakan tang- 
gung-djawabnja, maka PANGDAM dibantu setjara lang- 
sung oleh tiga perkelompokan Staf jaitu : 

1) Inspektur daerah Militer (IRDAM). 
2) Oditur Daerah Militer (ODAM). 
3) Staf Pribadi PANGDAM jang terdiri atas : 
— Adjudan Panglima. 
— Para Penasehat Keahlian, baik sipil maupun 
Militer dari PANGDAM. 
— Para Perwira Laison dalam SKODAM. 
— Para Perwira jang ditugaskan pada PANG- 
DAM, KASKODAM dan WAKASKODAM. 
b. Staf Komando Daerah Militer : 
1) Unsur Staf pada eselon MAKODAM adalah 
Staf Komando Daerah Militer (SKODAM). 
2) SKODAM terdiri atas : 
— Unsur pimpinan Staf : 
a) Kepala Staf Komando Daerah Militer 
(KASKODAM ) : 


b) Wakil Kepala Staf Komando Daerah Mi- 
liter (WVAKASKODAM ) : 
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— Staf Utama: 
Badan Staf Utama dalam SKODAM adalah 
Staf Umum Daerah Militer (SUDAM). 

— Staf Chusus : 
Staf Chusus Daerah Militer (SUSDAM) ada- 
lah suatu perkelompokan Staf jang terdiri 
dari : 
a) Para Kepala Inspeksi Keuangan dan Ke- 

hakiman Daerah Militer. 


b) Para Perwira ROHDAM, DJASDAM, 
PENDAM, SEMDAM dan SIKDAM. 


c) Para Kepala/Komandan dari badan2/ke- 
satuan-kesatuan dari Tjabang2 AD jang 
berada pada MAKODAM. 

— Badan2 Pelajanan Staf : 

b) Sekretariat Staf Komando Daerah Militer 

(SETSKODAM). 


b) Detasemen Markas Staf Komando Daerah 
Militer (DENMASKODAM). 


13. Struktur. — Struktur Komando Daerah Militer ada- 
lah sebagai berikut : 


— Pa aan 
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STRUKTUR ORGANISASI sU-1 DAM 
URUSAN KAMAR URUSAN TATA USAHA 
SANDI & URUSAN DALAM. 
| RO LID | RO TRALID | RO RAF | | ROMIN INTELL | 
BIRO BIRO BIRO BIRO 

KONTRA PENJELI- PERANG URAT ADMINISTRASI 

INTELLIGENCE 


PENJELIDIKAN 
DIKAN SJARAF 


ISVSINYOIMO NVHLLVT Te Kn 
Pa tadtsi Owig Ong 


DM0 OM LVT Ou do Ou 


wyiva Nysnan 
8 VHVSII 
VLVL Nysnan 


YA TTS ISVSINYVOMO ANLANALS 


SS — MI NL $I 
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STRUKTUR ORGANISASI 813 DAM 


UR TUUD 


URUSAN TATA USAHA 
& URUSAN DALAM. 


RO RIL & TIB 


BIRO 
MORIL & TATA- 
TERTIB 


BIRO 
PEMBIN. 
PERSONIL 


(Ia NvsNnaNn NVVAVHITAMIAd 
8 WAN SNnSNHO NVLNYONVY 9 NVIIMONITNdd 
Oya Oyig oxlg 


#AVH-ADIrOn 


SIIS"OE | DNY-OE 


NVTIVI Nvsiran ?# 
VHVYSN VLVL NVSNAN 


INNL AN 


UNO $FTIS ISVSINVDHO ANLANALS 
SS — Ol dVL SI 
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STRUKTUR ORGANISASI SU-5 DAM 


| UR TUUD | 


URUSAN TATA USAHA 
& URUSAN DALAM. 


RO-KUPERMIL | RO-HANRA RO-HUBMAS RO REHAREKON 
BIRO 


BIRO BIRO 


BIRO 
— KUASA PERANG/ — PERTAHANAN — HUBUNGAN MASJ. — EHABILISASI/ 
BANTUAN MIL. RAKJAT. —. PEMBERIT AAN TER. REKONSTRUKSI. 

| AHAN. TER. KELUARGA TENTA- 


NVMAVIAVA 


ISVNIM.LMOONI NVVNIIWAd VINVAM 
Ooug oxig oyrg 
| NTLLMOG-ON NVM-NIS-ON VINVI-ON 


WVIVI Nvsnan 38 
VHVSN VLVL NYSNAN 


TNANL UN 


MVG 9TNS ISVSINVOYO ANLANALS 
SS — Ol dVL Lt 
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STRUKTUR ORGANISASI SU-7 DAM 


Ia aa er Ta aan 


URUSAN TATA USAHA 
& URUSAN DALAM. 


RO-GAR-AN RO-KUWASLIKDA RO-TIK | | RO-PUK-BIN 
aa aa aan RaR aa PARA man 
BIRO BIRO BIRO BIRO 
ANGGARAN DAN PEMBUKUAN DAN STATISTIK PEMUPUKAN 
PEMBIAJAAN PENGAWASAN — LAP, KEMADJUAN PEMBINAAN 


MILIK/HARTA BENDA —. ANALISA 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, TANGGUNG-DJAWAB DAN 


KEKUASAAN 


14. Panglima Komando Daerah Militer. — a. Panglima 
Komando Daerah Militer (disingkat PANGDAM), adalah 
seorang Perwira Menengah/Tinggi AD jang mendapat ke- 
kuasaan dan tanggung-djawab untuk menjelenggarakan ko- 


mando terhadap KODAM. 
b. Ia mendapat tugas2 kewadjiban sebagai berikut : 


1) 


Mengendalikan seluruh komandonja agar semua 


“ kegiatan, usaha dan pekerdjaan diarahkan untuk 


2) 


3) 


4 


— 


5 


-— 


6) 


mentjapai tugas pokoknja. 


Memelihara dan mempertinggi moril, disiplin dan 


tata-tertib untuk mentjapai djiwa kemiliteran jang 
se-tinggi2nja dalam komandonja. 

Memelihara dan mengawasi bahwa segala peker- 
diaan dilakukan dengan se-efektif2nja. 
Memelihara dan mempertinggi semangat dan ke- 
mampuan tehnis daripada komandonja untuk men- 
tjapai nilai tempur jang se-tinggi2nja. 
Memperhatikan dan mengawasi bahwa perawa- 
tan logistik dan administrasi untuk komandonja 
mengenai alat peralatan dan personil dilakukan 
setjara lengkap dengan daja-guna jang sebesar- 
besarnja. | 

Memperhatikan kesedjahteraan pada anggauta 
dari komandonja. 


c. Dalam melaksanakan tugas kewadjibannja, maka : 


1) 


2) 


Pada umumnja PANGDAM bertanggung-djawab 
kepada M/PANGAD jang untuk KODAM2 ter- 
tentu menempatkan seorang Deputi Wilajah un- 
tuk mengkoordinasikan bidang2 operasionil da- 
lam KODAM2 itu. 

Dalam situasi tertentu dimana beberapa KODAM 
dihimpun mendjadi suatu Komando Perang, ma- 
ka PANGDAM bertanggung-djawab kepada 
Panglima dari Komando Perang itu. 
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d. Inspektur Daerah Militer: 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


Inspektur Daerah Militer (disingkat IRDAM) 
adalah salahsatu badan Staf jang langsung mem- 
bantu PANGDAM didalam pelaksanaan tugas- 
nja. 


Tugas pokok : 

Tugas pokok IRDAM adalah membantu PANG- 

DAM dengan menjelenggarakan pengawasan 

umum terhadap pelaksanaan rentjana2 dan fungsi 

utama KODAM. 

Fungsi. 

IRDAM mendjalankan fungsi2 sebagai berikut : 

— Pengawasan terhadap ketangkasan tempur pa- 
sukan, termasuk keadaan moril, disiplin dan 
kesiapan. 

— Pengawasan terhadap ketangkasan teknik dan 
administratif. 

— Pengawasan terhadap efisiensi pengurusan 
keuangan dan efisiensi pada umumnja. 

— Pembuatan laporan mengenai hasil pengawa- 
san. 

Perkelompokan tugas - 

Penjelenggaraan tugas2 IRDAM dikelompokkan 

dalam tiga bidang jaitu : 

(1) Penelitian : 

(2) Pengawasan : 

(3) Soal2 chusus. 

IRDAM dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 

ngah AD sebagai Inspektur (disingkat IR) dan 

bertanggung-djawab langsung kepada PANG- 

DAM atas pelaksanaan tugas pokok sebagai In- 

spektur. 


e Oditeur Daerah Militer (ODAM). 


1) 


Oditeur Daerah Militer adalah suatu badan Staf 
jang langsung membantu PANGDAM dalam pe- 
laksanaan tugasnja. 
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2) Tugas pokok ODAM adalah memimpin pengu- 


sutan dan melakukan penuntutan terhadap perka- 


ra-perkara pidana didalam KODAM. 


3) ODAM dipimpin oleh seorang PA Menengah 
Corps Kehakiman Militer sebagai Oditeur Mili- 
ter (disebut ODAM) jang mendjadi penasehat 
PANGDAM dalam soal2 juridis dan langsung 
bertanggung-djawab kepada PANGDAM, O- 
DAM didjabat setjara fungsionil oleh KA IKEH- 
DAM. 


f. Staf Pribadi Panglima Daerah Militer. 


1) Staf Pribadi Panglima Daerah Militer (disingkat 
SPRI PANGDAM) adalah suatu kelompok Staf 
jang terdiri atas : 

(1) Para Perwira jang diperbantukan kepada 
PANGDAM, dan Para Penasehat keahlian 

— sipil/militer. | 

(2) Djika dipandang perlu Perwira2 jang diper- 
bantukan kepada KASKODAM dan WA- 
KASKODAM. 


2) Tugas anggauta2 SPRI-IPANGDAM ditentukan 
oleh PANGDAM, atau oleh KASKODAM dan 
WAKASKODAM kepada siapa mereka diper- 
bantukan. 

Anggauta2 Staf Pribadi diadakan menurut kebu- 
tuhan jang diperlukan dan mereka masing2 ber- 
tanggung-djawab kepada PANGDAM, atau ke- 
pada KASKODAM dan WAKASKODAM ke- 
pada siapa mereka diperbantukan. 


'Tjatatan : 

SPRI-PANGDAM meskipun setjara organisato- 
ris merupakan badan diluar SKODAM, akan te- 
tapi setjara administratif termasuk SKODAM. 


3 


—? 


15. Kepala Staf Komando Daerah Militer. — a. Kepala 
Staf Komando Daerah Militer (disingkat KASKODAM) 
adalah seorang Perwira Menengah AD jang mendjadi pem- 
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bantu dan penasehat Utama dari PANGDAM dalam penje- 
lenggaraan tugas kewadjibannja. 


b. la mendapat tugas2 kewadjiban sebagai berikut : 


1) 


2 


“5 


3 


—. 


4 


— 


5) 


6 


— 


7 


—. 


8) 


Memimpin, mengatur, mengkoordinasikan dan 
mengawasi segala kegiatan2 dari badan Staf Uta- 


ma KODAM. 


Mengkoordinasikan dan mengawasi kegiatan2 da- 
ri badan2 staf lainnja. 


Menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja da- 


lam SKODAM. 


Mengkoordinasikan semua kegiatan penelitian 
jang dilakukan oleh badan2 dalam KODAM guna 
meletakkan dasar2 perentjanaan dan tata-tjara 
kerdja jang efektif dalam rangka perkembangan 
organisasi dan pentjapaian tugas pokok. 

Mengawasi tugas dari tiap pendjabat SKODAM, 
dan mengadakan penelitian serta penilaian perio- 


dik mengenai moril dan tingkat2 kemampuan dari 
pendjabat2 utama SKODAM. 


Mengatur hubungan antara Badan2/kesatuan2 
KODAM dengan kesatuan/Badan dari Angkatan 
dan Alat Kekuasaan Negara lainnja, dalam Wi- 
lajah KODAM. 


Mengerdjakan tugas2 chusus, jang dibebankan 
kepadanja oleh PANGDAM. 


Mewakili PANGDAM apabila ia berhalangan 


mendjalankan tugasnja. 


c. KASKODAM bertanggung-djawab kepada PANG- 
DAM atas pelaksanaan tugas kewadjibannja. 


16. Wakil Kepala Staf Komando Daerah Militer. — 


a. Wakil 


Kepala Staf Komando Daerah Militer (dising- 


kat WAKASKODAM) adalah seorang Perwira Menengah 
AD jang mendjadi Pembantu dan Penasehat Utama dari 
KASKODAM dalam menjelenggarakan tugas2 kewadjiban 


nja. 
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b. WAKASKODAM hanja diadakan di KODAM2, di- 
mana menurut kebutuhan dipandang perlu oleh M/PANG- 
AD. 


c. WAKASKODAM mendapat tugas2 kewadjiban se- 
bagai berikut : 
1) Membantu KASKODAM dalam penjelenggaraan 
tugas kewadjibannja. 
2) Mengerdjakan tugas2 chusus jang ditentukan se- 
tjara tetap oleh PANGDAM dan/atau jang dibe- 
bankan kepadanja oleh KASKODAM. 


3) Mewakili KASKODAM apabila ia berhalangan 


mendjalankan tugasnja. 


d. WAKASKODAM  bertanggung-djawab kepada 
PANGDAM atas penjelenggaraan kewadjibannja. 


17. Staf Umum Daerah Militer. — a. Staf Umum Dae- 
rah Militer (disingkat SUDAM) adalah badan Staf Utama 
didalam SKODAM. 


b. Tugas pokok SUDAM adalah membantu PANG- 
DAM didalam mewudjudkan fungsi2 Komandonja untuk me- 
ngendalikan KODAM-nja sesuai dengan kebidjaksanaan 
umum M/PANGAD. 


c. Fungsi2 Utama: SUDAM mempunjai Fungsi2 Uta- 
ma sebagai berikut : 


1) Membantu PANGDAM dengan pengolahan ke- 
bidjaksanaan, perentjanaan dan Pengawasan Staf 
terhadap penjelenggaraan fungsi2 organik militer 


dalam KODAM. 


2) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksa- 
naan fungsi2 utama KODAM dalam semua bi- 
dang pembina jang ditudjukan kedalam KODAM 
(KODAM dalam arti organisasi kemiliteran sa- 
dja). 

d. Susunan: Untuk menjelenggarakan fungsi2 organik 
militer tersebut diatas maka SUDAM disusun dalam tudjuh 
Seksi sesuai dengan perkelompokan fungsi2 organik militer 
sebagai berikut : 
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1) 
2) 
3) 
1) 
5) 
6) 


7) 


Seksi 1 Staf Umum Daerah Militer (disingkat 
SUDAM 1): 
Seksi 2 Staf Umum Daerah Militer (disingkat 
SUDAM 2): 
Seksi 3 Staf Umum Daerah Militer (disingkat 
SUDAM 3): 
Seksi 4 Staf Umum Daerah Militer (disingkat 
SUDAM 4): 
Seksi 5 Staf Umum Daerah Militer (disingkat 
SUDAM 5): 
Seksi 6 Staf Umum Daerah Militer (disingkat 
SUDAM 6): 
Seksi 7 Staf Umum Daerah Militer (disingkat 
SUDAM 7): 


Tjatatan : 


Seksi 7 Staf Umum Daerah Militer dibentuk un- 
tuk KODAM2 tertentu sesuai dengan surat ke- 
putusan M/PANGAD jang akan dikeluarkan 
tersendiri. Dalam KODAM jang tidak ada Sek- 


si 7, maka fungsi2 seksi tersebut didjalankan oleh 


Seksi 4 Staf Umum. 


e. Seksi 1 Staf Umum Daerah Militer (SUDAM -1): 


1) 


2) 


SUDAM - 1 adalah salah satu Seksi didalam SU- 
DAM jang mendapatkan tugas pokok membantu 
PANGDAM dalam mendjalankan fungsi2 penje- 
lidikan. kontra-penjelidikan dan perang urat-sja- 
raf dalam pelaksanaan tugas KODAM. 

SUDAM - 1 mempunjai fungsi2 sebagai berikut : 


a) Merentianakan dan mengkoordinasikan pe- 
ngumpulan. pengolahan dan pembagian ba- 
han-bahan mengenai kekuatan musuh. keada- 
an medan dan tjuatja dalam wilajahnja dan 
pula mengenai kelemahan2 sendiri. 

b) Merentjanakan dan mengkoordinasikan peker- 
djaan2 kontra penjelidikan. 

c) Merentjanakan dan mengkoordinasikan pelak- 
sanaan perang urat-sjaraf dan anti propa- 
ganda. 


3) 
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d) Mengatur dan mengawasi pembagian peta mi- 
bter. 

e) Mengatur dan mengawasi penjelewengan per- 
sandian. 

f) Merentjanakan dan mengkoordinasikan latih- 
an-latihan penjelidikan (intelidjen). 

g) Menjelenggarakan hubungan kerdja sama de- 
ngan badan penjelidikan dari Angkatan dan 
Alat Kekuasaan Negara lainnja dalam rang- 
ka pertahanan/keamanan wilajahnja. 


SUDAM -1 dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah AD sebagai Asisten- 1 Kepala Staf Ko- 
mando Daerah Militer (disingkat As-1 KAS- 
KODAM ) dan bertanggung-djawab langsung ke- 
pada PANGDAM atas pelaksanaan tugas kewa- 


djiban seksinja. 


£ Seksi 2 Staf Umum Daerah Militer (SUDAM - 2): 
1) SUDAM-2 adalah salah satu seksi didalam 


SUDAM jang mendapat tugas pokok membantu 
PANGDAM dalam mendjalankan fungsi-opera- 
si, organisasi, pendidikan dan latihan untuk pe- 


laksanaan tugas KODAM. 


SUDAM -2 mempunjai fungsi2 sebagai berikut : 


a) Merentjanakan dan mengkoordinasikan ope- 
rasi-operasi militer dalam wilajah KODAM. 

b) Merentjanakan dan mengkoordinasikan penju- 
sunan kekuatan militer didalam wilajah KO- 
DAM. 

c) Merentjanakan dan mengkoordinasikan peme- 
liharaan dan penjempurnaan organisasi. 

d) Merentjanakan dan mengrxoordinasikan latih- 

an-latihan untuk memelihara dan memperting- 

gi kemampuan teknis daripada perorangan 

maupun kesatuan2. 

Menjelenggarakan hubungan kerdja sama de- 

ngan Angkatan serta Alat Kekuasaan Negara 

lainnja didalam rangka pertahanan/keamanan 


wilajah KODAM. 


“5 


e 
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3) 


SUDAM - 2 dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah AD sebagai Asisten - 2 Kepala Staf Ko- 
mando Daerah Militer (disingkat As-2 KAS- 
KODAM) dan bertanggung-djawab langsung ke- 
pada PANGDAM atas pelaksanaan tugas2 ke- 


wadjiban seksinja. 


g. Seksi 3 Staf Umum Daerah Militer (SUDAM- 3): 


1) 


2) 


3) 


SUDAM - 3 adalah salah satu seksi didalam SU- 
DAM jang mendapat tugas pokok membantu 
PANGDAM dalam mendjalankan fungsi2 perso- 


nil, moril dan administrasi umum untuk pelaksa- 


naan tugas KODAM. 
SUDAM - 3 mempunjai fungsi2 sebagai berikut : 


a) Merentjanakan dan mengkoordinasikan pe- 
ngendalian karier. 


b) Merentjanakan dan mengkoordinasikan pe- 
ngendalian personil (pengerahan dan penja- 
luran personil). 


c) Merentjanakan dan mengkoordinasikan peme- 
liharaan hukum, disiplin, moril, tata-tertib. 


d) Merentjanakan dan mengkoordinasikan peme- 
liharaan kesedjahteraan personil. 


e) Mengkoordinasikan penjelenggaraan adminis- 
trasi jang berhasil guna. 


SUDAM - 3 dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah AD sebagai Asisten 3 Kepala Komando 
Daerah Militer (disingkat As- 3 KASKODAM) 
dan bertanggung-djawab langsung kepada 
PANGDAM atas pelaksanaan tugas2 kewadjiban 


seksinja. 


h. Seksi 4 Staf Umum Daerah Militer (SUDAM - 4) : 


1) 


SUDAM - 4 adalah salah satu seksi didalam SU- 
DAM jang mendapat tugas pokok membantu 
PANGDAM dalam mendjalankan fungsi logistik 
untuk pelaksanaan tugas KODAM. 


2) 
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SUDAM -4 mempunjai fungsi sebagai berikut : 


a) Merentjanakan dan mengkoordinasikan penje- 
lenggaraan pelajanan logistik, jang meliputi 
soal2 perbekalan pengungsian, pengangkutan 
dan pemeliharaan serta perawatan. 

b) Mengkoordinasikan penjusunan dan pengawa- 
san penggunaan anggaran belandja tahunan 
dari semua djawatan teknis jang ada di KO- 
DAM. 

c) Mengerdjakan pengawasan terhadap semua 
djawatan teknis jang ada di KODAM. 

d) Mengkoordinasikan penjelenggaraan adminis- 
trasi logistik sebaik-baiknja. 

e) Merentjanakan dan mengkoordinasikan latih- 
an-latihan logistik. 


SUDAM - 4 dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah AD sebagai Asisten 4 Kepala Staf Ko- 
mando Daerah Militer (disingkat As-4 KAS- 
KODAM ) dan bertanggung-djawab langsung ke- 
pada PANGDAM atas pelaksanaan tugas kewa- 
djiban seksinja. 


i. Seksi 5 Staf Umum Daerah Militer (SUDAM - 5): 


1) 


SUDAM - 5 adalah salah satu seksi didalam SU- 
DAM jang mendapat tugas pokok membantu 
PANGDAM dalam mendjalankan fungsi2 pe- 
ngendalian wilajah, perlawanan rakjat, hubungan 
masjarakat serta bantuan militer dan kuasa pe- 
rang untuk pelaksanaan tugas KODAM. 


SUDAM - 5 mempunjai fungsi2 sebagai berikut : 


a) Usaha, pekerdjaan dan kegiatan untuk menju- 
sun, mengembangkan dan mempersiapkan 
penggunaan potensi tenaga manusia dalam 
rangka penjelenggaraan perlawanan rakjat 
dan perlindungan masjarakat. 


b) Usaha. pekerdjaan dan kegiatan jang berhu- 
bungan dengan penelitian dan pengembangan 
pelaksanaan doktrin dan organisasi teritorial 
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3) 


serta pengembangan pengetahuan dan ketja- 
kapan bagi para petugas teritorial ataupun 
unsur2 teritorial lainnja. 


c) Usaha, pekerdjaan dan kegiatan jang berhu- 
bungan dengan perentjanaan, penjusunan dan 
penggunaan sumber2 ekonomi wilajah sehing- 
ga mampu membekali usaha perlawanan rak- 
jat setjara luas dalam rangka pertahanan rak- 
jat semesta. 


d) Usaha, pekerdjaan dan kegiatan mengenai pe- 
ngendalian kekuasaan alat2 perlengkapan ku- 
asa sipil tentang ketenteraman. ketertiban dan 
keamanan umum dalam rangka kuasa perang 
dan perbantuan militer. 


e) Usaha, pekerdjaan dan kegiatan untuk menga- 
wasi dan mengendalikan penjelenggaraan re- 
habilisasi dan rekonstruksi wilajah sebagai 
akibat operasi2 militer ataupun bentjana alam, 
termasuk pula masalah bekas pedjoang suka- 
rela maupun wadjib bela umum. 


SLUDAM -5 dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah AD sebagai Asisten - 5 Kepala Staf Ko- 
mando Daerah Militer (disingkat As - 5 KASKO- 
DAM) dan bertanggung-djawab langsung kepada 
PANGDAM atas pelaksanaan tugas kewadjiban 


seksinja. 


i. Seksi 6 Staf Umum Daerah Militer (SUDAM - 6): 


1) 


2) 


SUDAM - 6 adalah salah satu seksi didalam SU- 
DAM jang mendapat tugas pokok membantu 
PANGDAM dalam mendjalankan fungsi kekar- 
yaan dan indoktrinasi politik-ideologis untuk pe- 


laksanaan tugas KODAM. 

SUIDAM -6 mempunjai kewadjiban sebagai be- 

rikut : 

a) Merentjanakan usaha/pembinaan dan pemu- 
pukan djiwa revolusioner TNI dengan djalan 


penanaman Ideologi Negara .PANTJASILA”" 
dalam pelaksanaan Manifesto Politik Repu- 


b 


— 


“——. 


c 


d) 
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blik Indonesia dengan Usdek dan Deklarasi 


Elonomi, dalam tjita2 mentjapai Sosialisme 
Indonesia. 


Merentjanakan dan mengkoordinasikan tin- 
dakan-tindakan TNI sebagai golongan Karya 
untuk perwudjudan tudjuan2 Revolusi Indo- 
nesia. 


Mengkoordinir petugas2 anggauta Angkatan 
Darat sebagai golongan Karya dalam bidang2 
diluar orgaan Angkatan Darat didalam Wila- 
jah KODAM. 


Perkelompokan Tugas dan koordinasi dalam 
bidang : 
(1) Politis/ideologis : 
— Team anggauta2 DPRD-GR. 
— Team Kepala2 Daerah. 
— Team anggauta2 B.P.H. 
— Team anggauta2 pengurus Front Na- 
sional. 
— Team Panitia2 Negara. 
— Team Badan2 lain jang dipandang 
perlu. 


(2) Pertahanan/Keamanan. 
— Team Veteran/Demobilisan. 
(3) Kesedjahteraan Rakjat. 
— Team pendidikan/kebudajaan. 
— Team sosial/kesehatan. 


— Team Kerochanian. 
— Team olah-raga. 


(4) Ekonomi. 


— Team produksi. 
— Team distribusi. 


Dalam hubungan ini, maka As-6 KASKODAM 
berkewadjiban memberi petundjuk2 tehnis/admi- 
nistratif dalam batas kebidjaksanaan PANGDAM 
dan merupakan KOORDINATOR petugas2 un- 
tuk tugas2 TNI sebagai golongan KARYA. 
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3) SUDAM - 6 dipimpin oleh seorang Perwira Me- 

ngah AD sebagai Asisten - 6 Kepala Staf Koman- 

do Daerah Militer (disingkat AS - 6 KASKO- 
DAM) dan bertanggung-djawab langsung kepa- 
da PANGDAM atas pelaksanaan tugas kewa- 
djiban seksinja. 


k. Seksi 7 Staf Umum Militer (SUDAM -7). 


1) SUDAM - 7 adalah salah satu seksi didalam SU- 
DAM jang mendapat tugas pokok membantu 
PANGDAM dalam mendjalankan fungsi pembi- 
naan dibidang non-taktik serta pengendalian 
pembinaan Keuangan untuk pelaksanaan tugas 


KODAM. 
2) SUDAM -7 mempunjai kewadjiban sbb : 


a) Merentjanakan dan mengkoordinasikan segala 
kegiatan dalam rangka penjusunan/pembua- 
tan Anggaran dan Biaja dalam KODAM se- 
suai dengan ketentuan2 pokok daripada M/ 
PANGAD. 


b) Mengkoordinasikan serta mengawasi terse- 
lenggaranja sistima dan metoda pembukuan 
dan administrasi tentang setiap milik/harta- 
benda Angkatan Darat, sesuai dengan keten- 
tuan-ketentuan pokok daripada M/ PANGAD. 

c) Mengawasi dan mengendalikan setiap kegia- 
tan dalam rangka pengadaan. penghapusan, 
dan inventarisasi daripada milik/harta benda 
Angkatan Darat. guna tertjapainja pengguna- 
an setiap milik/harta benda Angkatan Darat 
setiara berdaja dan berhasil guna. 


Membuat Laporan2 statistik dan laporan ke- 
madjuan daripada pelaksanaan sesuatu Ppro- 
gram beserta analisanja. 


e) Memberikan sgaran2 mengenai perbaikan2 da- 
lam bidang pembinaan non-taktik serta mem- 
buat dan mengawasi terselenggaranja PRO- 
GRAM Penjempurnaan PEMBINAAN AD 
ditingkat KODAM (PROPENBINAD). 


D. 
.— 
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f) Melakukan pengawasan dan pemeriksaan se- 
tjara terus-menerus dan memikirkan perbaik- 
an jang diperlukan dalam tata-tjara pembuku- 
an dan administrasi, tata-tjara pengendalian 
dalam serta pemeriksaan & pengawasan da- 
lam KODAM guna melindungi milik harta- 
benda Angkatan Darat sesuai dengan keten- 
tuan-ketentuan M/PANGAD serta hukum 
dan peraturan2 jang berlaku. 


3) SUDAM -7 dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah Angkatan Darat sebagai As-7 Kepala 
Staf Komando Daerah Militer (disingkat As-7 
KASKODAM) dan bertanggung-djawab lang- 
sung kepada PANGDAM atas pelaksanaan tu- 


gas kewadjiban seksinja. 


18. Staf Chusus Daerah Militer. — a. Staf Chusus Dae- 
rah Militer (disingkat SUSDAM) merupakan perkelompok- 
an Staf Keachlian, sebagai Penasehat dan Pembantu Utama 


dari PANGDAM atas dasar keachlian. 
b. SUSDAM terdiri atas : 


— Para KAIRKU dan IRKEH. 


— Para PA ROHDAM, DJASDAM, PENDAM, 
SEMDAM dan SIKDAM. 


— Para Kepala/Perwira/Komandan dari Badan2/ 
Kesatuan2 Tjabang dan Lembaga pada tingkat 
KODAM. 


c. SUSDAM terutama mempunjai tugas kewadjiban, 
berdasarkan keachlian masing2, jang meliputi : 


1) Membantu PANGDAM dalam memetjahkan per- 
soalan setjara keachlian, dalam menumbuhkan 
KODAM mendjadi suatu organisasi kemiliteran 
jang berimbangan baik, sehingga setjara berhasil 
guna dapat menjelesaikan tugasnja dalam rangka 


Sa keamanan dan pertahanan wila- 
jah. 
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2) Merumuskan dan memberikan saran2 untuk 


3 


4 


) 


“0... 


PANGDAM tentang masalah2 KODAM ditin- 
djau dari sudut kerdja sama antara kesatuan2/ 
badan2 tehnis dan dalam KODAM. 


Atas koordinasi dari KASKODAM cg. ASKAS- 
KODAM jang bersangkutan, menjelenggarakan : 


a) Tindjauan setjara keachlian terhadap suatu 
masalah dalam keseluruhannja dan pengadju- 
an saran2 atau dasar hasil tindjauan itu. 

b) Koordinasi atas dasar2 pendapat termaksud 
diatas guna kelantjaran pelaksanaan2 diling- 
kungan kedinasan masing2. 

c) Pelaporan mengenai suatu persoalan jang su- 
dah atau belum dilaksanakan. 


Tiap2 anggauta SUSDAM bertanggung-djawab 
langsung kepada PANGDAM atas tugas jang 
diberikan padanja. 


19. Badan2 dari tjabang/lembaga AD jang berada da- 
lam SKODAM. — a. Inspeksi Keuangan Daerah Militer : 


1) Inspeksi Keuangan Daerah Militer (disingkat 


2 


3 


“5 


“— 


IKUDAM adalah suatu badan staf didalam SKO- 
DAM jang menjelenggarakan fungsi keuangan 
AD. 


Tugas Pokok : 


Dalam rangka ketentuan2 umum M/PANGAD 
dan kebidjaksanaan chusus PANGDAM, maka 
IKUDAM mendapat tugas pokok : 


a) Merentjanakan dan mengkoordinasikan dalam 


soal2 'keuangan militer dalam KODAM. 


b) Mengurus administrasi keuangan militer me- 
nurut undang2, peraturan umum, peraturan2 
AD jang berlaku. 

IKUDAM dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 

ngah Corps Keuangan sebagai Kepala Inspeksi 

Keuangan Daerah Militer (disingkat KA IKU- 

DAM), jang mendjadi penasehat/pembantu uta- 
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ma dari PANGDAM mengenai soal2 keuangan 
militer, dan bertanggung-djawab atas pelaksana- 
an tugas kewadjibannja. 


b. Inspeksi Kehakiman Daerah Militer : 


1) 


2) 


3 


—- 


Inspeksi Kehakiman Daerah Militer (disingkat 
IKEHDAM) adalah suatu badan staf didalam 
SKODAM jang menjelenggarakan fungsi2 keha- 
kiman AD. 


Tugas Pokok : 

Dalam rangka ketentuan2 umum M/PANGAD 

dan kebidjaksanaan chusus PANGDAM, maka 

IKEHDAM mendapat tugas pokok : 

a) Memberikan pertimbangan2, nasehat2, dan 
saran2 tentang soal2 jang bersangkutan de- 
ngan bidang2 hukum/kehakiman. 

b) Menjelenggarakan dan mengawasi segala ke- 
giatan2 jang bersangkutan dengan fungsi2 ke- 
hakiman militer. 


IKEHDAM dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah Corps Kehakiman sebagai Kepala In- 
speksi Kehakiman Daerah Militer (disingkat KA 
IKEHDAM), jang mendjadi penasehat/pemban- 
tu utama dari PANGDAM mengenai soal2 hu- 
kum/kehakiman militer, dan bertanggung-djawab 
langsung kepada PANGDAM atas pelaksanaan 
tugas 'kewadjibannja. 


c. Rawatan Rohani Daerah Militer : 


1) 


2) 


Rawatan Rohani Daerah Militer (disingkat ROH- 

DAM) adalah suatu badan staf didalam SKO- 

DAM jang menjelenggarakan fungsi2 perawatan 

rohani. 

Tugas Pokok : 

Dalam rangka ketentuan2 umum M/PANGAD 

dan 'kebidjaksanaan chusus PANGDAM maka 

ROHDAM mendapat tugas pokok : 

— Merentjanakan dan mengkoordinasikan kegia- 
tan-kegiatan untuk pemeliharaan perawatan 
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moril dan moral (achlak) anggauta2 AD ber- 
dasarkan adjaran agama. 


3) ROHDAM merupakan suatu badan jang meliputi 

bermatjam-matjam agama jang masing2 berdiri 
sendiri (sedjadjar). 

4) Koordinasi untuk kegiatan2 pada ROHDAM itu, 
ditetapkan diatur tersendiri oleh PANGDAM. 


5) Masing2 ROHDAM dipimpin oleh seorang Per- 
wira Menengah AD sebagai Kepala Rawatan Ro- 
hani Daerah Militer (disingkat KA ROHDAM), 
jang mendjadi penasehat / pembantu utama 
PANGDAM dalam soal2 rawatan rohani menu- 
rut adjaran agamanja, dan jang masing2 bertang- 
gung-djawab kepada PANGDAM atas pelaksa- 


naan tugas kewadjibannja. 
d. Pendidikan Djasmani Daerah Militer : 


1) Pendidikan Djasmani Daerah Militer (disingkat 

DJASDAM) adalah suatu badan staf didalam 
SKODAM jang menjelenggarakan fungsi2 pen- 
didikan djasmani 

2) Tugas pokok : 
Dalam rangka ketentuan2 umum M/PANGAD 


dan kebidjaksanaan chusus PANGDAM, maka 
DJASDAM mendapat tugas pokok : 


a) Merentjanakan dan mengkoordinasikan kegia- 
tan-kegiatan jang bersangkutan dengan pen- 
didikan, pemeliharaan kedjasmanian anggau- 
ta-anggauta AD. 

b) Memperhatikan dan mengawasi, bahwa pada 
anggauta mempunjai 'kemampuan fisik jang 
tinggi supaja dapat melakukan tugasnja setja- 
ra ulet. 

3) DJASDAM dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah AD sebagai Kepala Pendidikan Djasma- 
ni Daerah Militer (disingkat KADJASDAM), 
jang mendjadi penasehat/ pembantu utama dari 


PANGDAM dalam soal2 pendidikan/pemeliha- 


Pa aa www 
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raan djasmani militer, dan bertanggung-djawab 
langsung kepada PANGDAM atas pelaksanaan 
tugas 'kewadjibannja. 


e. Penerangan Daerah Militer : 


1) 


2) 


3 


—. 


5) 


Penerangan Daerah Militer (disingkat PEN- 
DAM) adalah suatu badan staf didalam SKO- 
DAM jang menjelenggarakan fungsi2 penerangan 
AD. 


Tugas pokok : 

Dalam rangka ketentuan2 umum M/PANGAD 
dan kebidjaksanaan chusus PANGDAM, maka 
PENDAM mendapat tugas pokok : 


a) Merentjanakan dan mengkoordinasikan kegia- 
tan-kegiatan penerangan jang ditudjukan ke- 
pada para anggauta KODAM supaja mempu- 
njai kekuatan mental agar dapat melak"kan 
tugasnja dengan ulet. 


b) Merentjanakan dan mengkoordinasikan kegia- 
atan2 penerangan jang ditudjukan pada ma- 
sjarakat, untuk mentjapai landasan mental 
jang kuat didalam masjarakat. 


PENDAM dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah AD sebagai Kepala Penerangan Daerah 
Militer (disingkat KA PENDAM) jang mendjadi 
penasehat/pembantu utama dari PANGDAM da- 
lam soal2 penerangan, dan bertanggung-djawab 
kepada PANGDAM atas pelaksanaan tugas ke- 
wadjibannja . 

KA PENDAM bertidak djuga sebagai Djuru Bi- 
tiara PANGDAM. 

KA PENDAM mengadakan hubungan kerdja sa- 
ma jang erat dengan badan2 penerangan lainnja 
dalam melakukan tugasnja untuk mentjapai koor- 
dinasi jang se-tinggi2nja. 


f. Sedjarah Militer Daerah Militer : 
1) Sedjarah Militer Daerah Militer (disingkat SEM- 


DAM) adalah suatu badan staf didalam SKO- 


TAP 10 — 55 36 


2 


bh 


3 


be. 


DAM jang menjelenggarakan fungsi2 sedjarah 
militer AD. 


Tugas pokok : 


Dalam rangka ketentuan2 umum M/PANGAD 
dan kebidjaksanaan chusus PANGDAM, maka 
SEMDAM mendapat tugas pokok : 


a) Menjelenggarakan kegiatan2 jang bersang- 
kutan dengan sedjarah militer, guna kepenti- 
ngan perkembangan dan kemadjuan KO- 
DAM-nja pada chususnja, AD pada umumnja. 


b) Merentjanakan dan menjelenggarakan perpus- 


takaan & kepustakaan dalam KODAM. 


c) Merentjanakan, mengumpulkan dan melang- 
sungkan benda2 sedjarah militer untuk keper- 
luan museum AD. 


SEMDAM dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah AD sebagai Kepa!a Sedjarah Militer Dae- 
rah Militer (disingkat KA SEMDAM) jang men- 
djadi Penasehat/pembantu Utama dari PANG- 
DAM dalam soal sedjarah militer, dan bertang- 
gung-djawab langsung kepada PANGDAM atas 


pelaksanaan tugas kewadjibannja. 


g. Detasemen Musik Daerah Militer : 


1) 


2) 


3) 


Detasemen Musik Daerah Militer (disingkat 
SIKDAM) adalah suatu badan pelajanan dan di- 
tempatkan didalam SKODAM. 


Tugas pokok : 

Menjelenggarakan pelajanan jang bersifat musik 
untuk seluruh KODAM didalam upatjara,hibu- 
ran, dil. 


SIKDAM dipimpin oleh seorang Perwira Perta- 
ma/Menengah Corps Adjudan Djenderal sebagai 
Komandan Detasemen Musik Daerah Militer (di- 
singkat DAN SIKDAM) jang bertanggung-dja- 
wab langsung kepada PANGDAM atas pelaksa- 


naan tugas kewadjibannja. 


37 TAP 10 — 55 


20. Sekretariat Staf Komando Daerah Militer. — a. Se- 
kretariat Staf Komando Daerah Militer (disingkat SET- 
SKODAM) adalah suatu badan pelajanan Staf didalam 
SKODAM. 


ob. Tugas pokok : 


1) Menjelenggarakan administrasi umum untuk 


SKODAM. 


2) Selalu memelihara pengetahuan PANGDAM cg. 
KASKODAM,, hasil2 rapat SKODAM dan me- 
laporkan tentang keclandjutan (follow-up) dari 
hasil itu. 


c. SET SKODAM dipimpin oleh seorang Perwira Per- 
tama/Menengah Corps Adjudan Djenderal sebagai Kepala 
Sekretariat Staf Komando Daerah Militer (disingkat KA 
SET SKODAM). jang bertanggung-djawab langsung kepa- 
da PANGDAM atas pelaksanaan tugas kewadjibannja. 


d. KASET SKODAM bertindak sebagai Sekretariat 
dalam rapat2 Staf di SKODAM. 


21. Detasemen Markas Staf Komando Daerah Militer. — 
a. Detasemen Markas Staf Komando Daerah Militer (di- 
singkat DENMA SKODAM) adalah suatu badan pelajanan 
Staf didalam SKODAM. 


b. Tugas pokok : 


1) Menjelenggarakan pemeliharaan dan pengawas- 
an personil dan alat2 peralatan SKODAM. 


2) Mengawasi dan memelihara tata-tertib personil, 
terketjuali pendjabat2 tertentu (jang ditentukan 
oleh PANGDAM), dan kantor SKODAM. 


3) Menjelenggarakan pengamanan dan pengawalan/ 


pembelaan SKODAM. 


c. DENMA SKODAM dipimpin oleh seorang Perwira 
Pertama/Menengah AD sebagai Komandan Detasemen Mar- 
kas Staf Komando Daerah Militer (disingkat DAN DENMA 
SKODAM), jang bertanggung-djawab kepada PANGDAM 


atas pelaksanaan tugas kewadjibannja. 
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22. Badan2 dari tjabang/lembaga AD jang berada di- 
luar SKODAM. — a. Perhubungan Daerah Militer : 


1) Perhubungan Daerah Militer (disingkat HUB- 


3) 


DAM) adalah suatu badan jang menjelenggara- 
kan fungsi2 perhubungan, dan bersifat sebagai 
badan pelaksana. 

Tugas pokok : 

Merentjanakan serta menjelenggarakan pelaksa- 
naan pemeliharaan pelajanan, penjediaan dan pe- 
meriksaan tehnis dalam bidang fungsi perhubu- 
ngan. | 
HUBDAM dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah Corps Perhubungan sebagai Perwira Per- 
hubungan Daerah Militer (disingkat PA HUB- 
DAM) jang mendjadi penasehat/pembantu uta- 
ma dari PANGDAM dalam soal2 perhubungan 
militer dan bertanggung-djawab langsung kepa- 
da PANGDAM atas pelaksanaan tugas kewadji- 
bannja. 


b. Polisi Militer Daerah Militer : 
1) Polisi Militer Daerah Militer (disingkat POM- 


2 


3 


“—. 


“— 


DAM) adalah suatu badan jang menjelenggara- 
kan fungsi2 polisi militer, dan bersifat sebagai ba- 
dan pelaksana. 

Tugas pokok : 

Merentjanakan serta menjelenggarakan pelaksa- 
naan pengawasan tata-tertib. 

POMDAM dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah Corps Polisi Militer sebagai Perwira Po- 
lisi Militer Daerah Militer (disingkat PA POM- 
DAM) jang mendjadi penasehat/pembantu uta- 
ma dari PANGDAM dalam soal2 kepolisian mi- 
liter, dan bertanggung-djawab langsung kepada 
PANGDAM atas pelaksanaan tugas kewadjiban- 


nja. 


c. Adjudan Djenderal Daerah Militer : 
1) Adjudan Djenderal Daerah Militer (disingkat 


ADJDAM) adalah suatu badan jang menjeleng- 


2 


—. 


3) 
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garakan fungsi2 adjudan djenderal dan bersifat 
sebagai badan pelaksana. 


Tugas pokok : 


Merentjanakan serta menjelenggarakan pelaksa- 
naan fungsi2 Adjudan Djenderal. 


ADJDAM dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah Corps Adjudan Djenderal sebagai Perwira 
Adjudan Djenderal Daerah Militer (disingkat PA 
ADJDAM), jang mendjadi penasehat/pembantu 
utama dari PANGDAM dalam soal2 keadjudan 
djenderalan, dan bertanggung-djawab langsung 
kepada PANGDAM atas pelaksanaan tugas ke- 


wadjibannja. 


3. Zeni Daerah Militer : 


1) 


2 


—. 


3) 


Zeni Daerah Militer (disingkat ZIDAM) adalah 
suatu badan jang menjelenggarakan fungsi2 Zeni, 
dan bersifat sebagai badan pelaksana. 

Tugas pokok : 

Merentjanakan serta menjelenggarakan pelaksa- 
naan pembuatan/penjediaan, perbaikan/pembe- 
tulan dan pemeliharaan objek2 militer dan menje- 
lenggarakan fungsi2 Zeni. 


ZIDAM dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah Corps Zeni sebagai Perwira Zeni Daerah 
Militer (disingkat PA ZIDAM) jang mendjadi 
penasehat/pembantu utama dari PANGDAM da- 
lam soal2 Zeni, dan bertanggung-djawab lang- 
sung kepada PANGDAM atas pelaksanaan tu- 


gas kewadjibannja. 


e. Intendans Daerah Militer : 


1) 


2) 


Intendans Daerah Militer (disingkat INTDAM) 
adalah suatu badan jang menjelenggarakan fung- 
si-fungsi intendans, dan bersifat sebagai badan 
pelaksana. 

Tugas pokok: | 

Merentjanakan serta menjelenggarakan pelaksa- 
naan pemberian perbekalan, penjediaan, pemeliha- 
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raan, penguasaan, penjaluran dan pemeriksaan 
teknis pada bidang fungsi intendans. 


3) INTDAM dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah Corps Intendans sebagai Perwira Inten- 
dans Daerah Militer (disingkat PA INTDAM) 
jang mendjadi penasehat/pembantu utama dari 
PANGDAM dalam soal2 intendans, dan bertang- 
gung-djawab langsung kepada PANGDAM atas 
pelaksanaan tugas kewadjibannja. 


f. Peralatan Daerah Militer : 


1) Peralatan Daerah Militer (disingkat PALDAM) 
adalah suatu badan jang menjelenggarakan fung- 
si-fungsi peralatan, dan bersifat sebagai badan 


pelaksana. 

2) Tugas pokok : 
Merentjanakan serta menjelenggarakan pelaksa- 
naan pemberian perbekalan, penjediaan, pemeli- 
haraan, penguasaan penjaluran dan pemeriksaan 
teknis pada bidang fungsi peralatan. 

3) PALDAM dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 


ngah Corps Peralatan sebagai Perwira Peralatan 
Daerah Militer (disingkat PA PALDAM) jang 
mendjadi penasehat/pembantu utama dari PANG 
DAM dalam soal2 peralatan dan bertanggung- 
djawab langsung kepada PANGDAM atas pelak- 


sanaan tugas kewadjibannja. 
g. Angkutan Daerah Militer : 
1) Angkutan Daerah Militer (disingkat ANGDAM) 


adalah suatu badan jang menjelenggaral.an fung- 
si-fungsi angkutan, dan bersifat sebagai badan 
pelaksana. 


N 
uc 


Tugas pokok : 

Merentjanakan serta menjelenggarakan pelaksa- 
naan segala pekerdjaan dan kegiatan dalam bi- 
dang fungsi angkutan. 

3) ANGDAM dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah Corps Angkutan Militer sebagai Perwira 
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Angkutan Daerah Militer (disingkat PA ANG- 
DAM), jang mendjadi penasehat/pembantu uta- 
ma dari PANGDAM dalam soal2 angkutan dan 
bertanggung-djawab langsung kepada PANG- 
DAM atas pelaksanaan tugas kewadjibannja. 


h. Kesehatan Daerah Militer : 
1) Kesehatan Daerah Militer (disingkat KESDAM) 
adalah badan jang menjelenggarakan fungsi2 ke- 
sehatan, dan bersifat sebagai badan pelaksana. 


2) Tugas pokok : 


Merentjanakan dan menjelenggarakan pelaksana- 
an segala usaha, pekerdjaan dan kegiatan dalam 
bidang fungsi 'kesehatan. 

3) KESDAM dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah Corps Dokter Militer sebagai Perwira Ke- 
sehatan Daerah Militer (disingkat PA KES- 
DAM) jang mendjadi penasehat/pembantu uta- 
ma dari PANGDAM dalam soal2 kesehatan dan 
bertanggung-djawab langsung kepada PANG- 
DAM atas pelaksanaan tugas kewadjibannja. 


23. Daftar susunan Perorangan dan Peralatan : Mengi- 
ngat bahwa didalam rangka Pertahanan Negara, tiap2 KO- 
DAM mempunjai kedudukan sendiri2 dan karena itu luas pe- 
kerdjaannja berlainan satu sama lain, maka DSPP dari tiap2 
KODAM diatur dan ditentukan tersendiri dengan surat Ke- 
putusan M/PANGAD. 


BAB VI 
HUBUNGAN - HUBUNGAN 


24. Hubungan2. — a. PANGDAM dapat mengadakan 
hubungan langsung dengan PANGDAM2 Jlainnja untuk 
koordinasi pelaksanaan tugas didalam rangka kebidjaksana- 
an dan ketentuan2 umum M/PANGAD. 

b. PANGDAM dapat mengadakan hubungan2 dengan 
Instansi2 diluar Angkatan Darat didalam wilajahnja menge- 
nai hal2 jang ada sangkut-pautnja dengan penjelenggaraan 
tugas pokoknja, didalam rangka kebidjaksanaannja dan ke- 
tentuan-ketentuan umum M/PANGAD. 
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BAB VII 
PENUTUP 


25. Lain2. — a. Organisasi dan tugas setjara detail dari 
badan2 pada eselon MAKODAM dan hal2 lainnja jang be- 
lum terdapat dalam penetapan ini akan ditentukan lebih lan- 
djut dengan Penetapan/instruksi tersendiri dari M/PANG- 
AD. 


b. Organisasi dan tugas dari KODIM (dan KOREM) 
ditentukan tersendiri dengan penetapan dari M/PANGAD. 


c. Organisasi dan tugas dari Resimen Induk (RIN) akan 
ditentukan tersendiri dengan Penetapan dari M/PANGAD. 


d. Organisasi dan tugas dari kesatuan2 pokok dari ma- 
sing-masing Tjabang AD akan ditentukan tersendiri dengan 
Penetapan dari M/PANGAD. 


e. Semua Peraturan2/ketentuan2 jang dikeluarkan ter- 
lebih dahulu masih tetap berlaku, sekedar dan selama tidak 
bertentangan dengan Penetapan ini. 


26. Saat berlakunja. — Penetapan ini mulai berlaku se- 
djak tanggal dikeluarkan. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
DIRESMIKAN: LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
KOLONEL CAD — NRP. 11294 


P DISTRIBUSI : 
"CC" 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 65 ) Djakarta, 19 Oktober 1964. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
KANTOR PUSAT PENDIDIKAN DJASMANI 


(PUSDJAS) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Pendahuluan Woooooo.Woo.ooo.Wc.co.#o”.d.. | 2 
Dasari ee ne 2 3 
Pengertian2: saos 3 3 
Tudjuan sos amaaaa 4 4 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan. isikan 5 5 
Tugas pokok ini.Wo.mes1wanatunana 6 5 
III FUNGSI-FUNGSI 
Fungsi2 Utama ........oo oo 7 6 
Fungsi2 Organik ............. 8 6 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ............. 9 8 
Susunan Organisasi ............. 10 8 
Struktur Organisasi ...........J....... 11 8 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Kepala Kantor Pusat Pendidikan 
Djasmani AD... 12 10 
Wakil Kepala Kantor Pusat Pendi- 
dikan Djasmani AD... 13 11 
Asisten Kepala I, II, III ................ 14 12 


Biro Penelitian & Pengembangan ... 15 14 
Biro Organisasi, Pendidikan dan 

Latihan Suska 16 15 
Biro Personalia .......Je.. 17 16 
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BAB | Pasal Halaman 
Biro: Logistik: ssnsiwtiaidenemsnanaa 18 16 
Tata-Usaha & Urusan Dalam ......... 19 17 
Laboratorium PUSDJAS ............. 20 18 
Gudang PUSDJAS ......ooooo oo. 21 18 

VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Hubungan2. seo 22 19 
VII PENUTUP 
Peralihan aed esa 23 19 
Saat berlakunja .......ooocoo#coooooo.. 24 20 
BAB I 
UMUM 


1. Pendahuluan. — a. Kita bersama memaklumi dan me- 
ngakui bahwa kemampuan bertempur (sebagai salah satu tu- 
gas terpenting Pradjurit), sangat tergantung daripada kon- 
disi badan (kemampuan persoon) jang se-baik2nja. Perang 
adalah salah suatu udjian maha berat jang membutuhkan ke- 
sempurnaan Djasmaniah (taktik & tehnik skill Ketjabangan) 
disamping pengaruh2 mental dan intelegensi dari jang ber- 
sangkutan. 


Kemenangan dan keselamatan djiwa petempur2 banjak 
tergantung dari tenaga, daja tahan, ketangkasan dan koordi- 
nasi Pradjurit. 


b. Kemadjuan2 mekanisasi/motorisasi alat-peralatan pe- 
rang. bahkan menekankan betapa penting sebenarnja sjarat2 
keadaan fisik para petempur. Tiada gunanja alat2 demikian 
tanpa manusia dibelakangnja (The man behind the gun). 


PENETAPAN ini mentjabut dan menggantikan PE- 
NETAPAN MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 10 — 65 tanggal 10 Pebruari 1959, tentang 
Organisasi dan Tugas PUSDJAS. 
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Dan manusia pulalah jang tetap/selalu memegang pera- 
nan, seandainja peralatan karena satu dan lain hal tak dapat 
dipergunakan lagi, Manusia pulalah jang harus merebut me- 
dan-medan (sasaran2) jang tak dapat ditjapai dengan alat 
mekanis. 


c. Dalam suatu tubuh, kemampuan djasmaniah dan ro- 
chaniah merupakan dwitunggal jang tidak dapat dipisah-pi- 
sahkan satu sama lain. Keletihan, kelemahan, kekurangan 
daja tahan ataupun kehabisan tenaga/akal, berhubungan erat 
satu sama lain terhadap keadaan tinggi/rendahnja moril satu 
pasukan, Pradjurit jang sehat. kuat dan terlatih baik, tidak 
akan lekas terpengaruh oleh hal2 jang dapat mengakibatkan 
merosotnja moral tersebut. 


2, Dasar2. — Dalam menjusun Penetapan (TAP) ini di- 
gunakan sebagai dasar ialah : 


a. Penetapan MEN PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 berikut revisinja (Gaja 
baru), tentang Administrasi, Tugas Pokok Angkatan Darat 
dan Dasar2 Fungsi, Organisasi serta Pembinaan Personil dan 


Materiil AD. 


b. Instruksi MEN PANGAD (KASAD) No. INS 
(INSTR) 0-5-11 tanggal 17 Desember 1959, tentang Admi- 
nistrasi, Dasar Penjusunan Organisasi Inspektorat dan Lem- 
baga-Lembaga Angkatan Darat. 


c. Penetapan MEN PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 10-65 tanggal 10 Pebruari 1959, tentang Organisasi 
dan Tugas Kantor Pusat Pendidikan Djasmani Angkatan 
Darat (PUSDJAS). 

d. Keputusan MEN PANGAD No. KPTS-271/3/1963 
tanggal 20 Maret 1963 tentang Ketentuan2 pokok mengenai 
Organisasi Komando Pendidikan dan Latihan (KOPLAT). 


LN Kesendjataan (PUSSEN) dan Resimen2 Induk 
). 


3. Pengertian2. — a. Pendidikan Djasmani Militer 
(djas) : adalah salah satu fungsi chusus dalam Angkatan Da- 
rat, jang meliputi segala usaha, pekerdjaan dan kegiatan da- 
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lam bidang kedjasmanian Militer, mempertinggi dan mera- 
wat mutu djasmaniah, baik setjara perseorangan maupun se- 
tjara kerdjasama guna mempertinggi daja tempur. 

Disamping fungsi chusus, djas mempunjai manfaat ter- 
hadap nilai2 Kedjasmanian, Kerohanian, Kesehatan, Pendi- 
dikan dan Sosial. 

b. Dinas Pendidikan Djasmani Angkatan Darat (DJAS- 
AD): adalah suatu Lembaga dalam Angkatan Darat jang 
bersifat Kedinasan Berdiri Sendiri dan meliputi Unsur2/Pe- 
djabat-Pedjabat jang mendapat tugas pokok melajani dan me- 
njelenggarakan fungsi djas. 


c. Kantor Pusat Pendidikan Djasmani Angkatan Darat 
(PUSDJAS) : adalah suatu Badan dalam lingkungan DJAS- 
AD ditingkat Departemen Angkatan Darat (DEPAD) Ese- 
lon Staf Angkatan Darat (SAD). jang membina penjeleng- 
garaan fungsi djas termasuk pembinaan Personil dan Mate- 
riil. 

4. Tudjuan. — Tudjuan Utama daripada Pendidikan 
Djasmani Militer ialah membentuk/mempertinggi dan meme- 
lihara kemampuan fisik Pasukan dan anggauta2nja dalam me- 
nunaikan tugasnja. 


a. Setjara terperintji tudjuan daripada Pendidikan Djas- 
mani Militer adalah : 


1) Membantu mempertinggi nilai2 djasmaniah seti- 
ap Pradjurit untuk mentjapai mutu tempur (ge- 
vechtswaarde) jang berlandaskan 'kepada nilai2 
rochaniah/kemanusiaan jang sehat dan luhur : 


2) Membiasakan setiap pradjurit untuk bertahan ter- 
hadap segala penderitaan pertempuran, baik djas- 
maniah maupun rochaniah : 


3) Membantu mempertinggi moril dengan djalan 
memberi hiburan setjara sehat, sebagai konpen- 
sasi terhadap tugasnja jang berat. 

b. Dengan latihan2 Djasmani Militer setjara teratur dan 
tersusun dapat dirobah hasil2 jang berharga bagi pradjurit : 


1) Latihan2 Djasmani Militer memungkinkan untuk 
menanamkan Ketangkasan gerakan2 dasar Mili- 
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ter, memelihara dan mengembangkannja jang pen- 
ting artinja bagi pelaksanaan Tugas tempur. De- 
ngan latihan2 jang berat mental pradjurit dapat 
dipupuk sehingga sanggup dan bertahan terha- 
dap penderitaan pertempuran. 


2) Begitu pula Pendidikan Djasmani Militer membe- 

— rikan latihan2 jang dapat melahirkan pengertian2 
gotong-rojong, kepertjajaan diri, kemauan untuk 
menang. serta kemauan untuk berfikir dan ber- 
tindak tepat : 


3) Disamping itu Pendidikan Djasmani Militer mem- 
berikan pula kesempatan hiburan (recreatief) de- 
ngan bermatjam-matjam latihan dan pertanding- 
an-pertandingan Olah Raga. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


5, Kedudukan. — a. Kantor Pusat Pendidikan Djasma- 
ni AD (PUSDJAS), adalah salah satu Dinas Berdiri Sendi- 
ri, terdiri dari Djabatan2 AHLI/ CHUSUS/DJURU Mili- 
ter DJASAD jang berasal dari Tjabang2 Angkatan Darat 
dan diperlengkapi dengan djabatan2 pelengkap jang terdiri 
dari tenaga2 Sipil sesuai dengan kebutuhan. 


. b. PUSDJAS mempunjai kedudukan sebagai Badan Staf 
Chusus jang termasuk dalam eselon Staf Angkatan Darat. 


6. Tugas pokok. — Djas adalah salah satu fungsi Chu- 
sus dalam Angkatan Darat jang menijclenggarakan segala 
usaha, pekerdjaan dan kegiatan untuk membentuk, memper- 
tinggi dan memelihara mutu diasmaniah, baik setjara per- 
orangan maupun setjara kesatuan, guna mempertinggi daja 
tempur, dan kegiatan2 jang bertalian dengan kewilajahan/ 
kekarjawanan. 


Keterangan : Kesatuan — Kerdjasama — Unit/Combined. 
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BAB III 
FUNGSI-FUNGSI 


7. Pungsi2 Utama. — a. Memberikan pertimbangan2, 
nasehat2 dan saran2 dalam bidang pendidikan Djasmani pa- 
da umumnja dan chususnja dalam bidang pembentukan, pe- 
ninggian dan pemeliharaan djasmani Militer kepada Pimpi- 
nan Angkatan Darat. 


b. Menetapkan kebidjaksanaan dalam rangka perentja- 
naan, pelaksanaan dan pengawasan dalam Pendidikan Djas- 
mani jang telah disetudjui/ditetapkan oleh Pimpinan Ang- 
katan Darat. 


c. Menetapkan doktrin2 tehnis, termasuk penentuan sis- 
tim-sistim, standard serta norma2 dalam bidang penjeleng- 
garaan tugas pokok Pendidikan Djasmani. 


8. Fungsi2 Organik. — Fungsi2 Organik terdiri atas : 
a. Pendidikan dan Latihan : 


1) Menjelenggarakan Pendidikan Djasmani setjara 
keahlian terhadap pembentukan pradjurit jang 
tangkas dan mahir sesuai dengan tugasnja : 


2) Menjelenggarakan latihan2 djasmani setjara ke- 
ahlian untuk mempertinggi dan memelihara mutu 
djasmaniah pradjurit, baik setjara perorangan 
maupun setjara kesatuan untuk mempertinggi da- 
ja tempur : 


3) Menjelenggarakan kegiatan2 Pendidikan Djas- 
mani jang bertalian dengan kewilajahan/kekarja- 
wanan : 

4) Menjelenggarakan Pendidikan/Kursus2 bagi pa- 
ra petugas DJASAD dengan tingkat keahlian/ke- 
djuruan/kechususan sesuai dengan ketjakapan 
djabatan jang ditentukan sbb : 

a) Kursus Bintara Kedjuruan Djasmani Militer 
(KUBADJURDJAS ) : 

b) Kursus Perwira Ahli Djasmani Militer Ting- 
kat-I (KUPAHDJASTU ) : 
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c) Kursus Perwira Ahli Djasmani Militer Ting- 
kat-II (KUPAHDJASDA ) : 
d) Kursus2 lain jang diperlukan. 


b. Penelitian dan Pengembangan: Menjelenggarakan 
penelitian dalam bidang Pendidikan Djasmani Militer, ber- 
dasarkan data2 dan ilmu pengetahuan, untuk menghasilkan 
patokan2 serta bahan2 jang dapat dipergunakan sebagai 
data2 atau pedoman2, dalam rangka pertumbuhan dan per- 
kembangan DJASAD pada chususnja dan Angkatan Darat 


pada umumnja. 
c. Administrasi dan Personalia : 


1) 


2) 


3) 


1) 


Mengatur dan menjelenggarakan administrasi da- 


“lam bidang pendidikan Djasmani Militer untuk 


semua Badan dilingkungan DJASAD :: 


Mengatur dan menjelenggarakan rentjana Pola 
hidup mengenai anggota DJASAD, berdasarkan 
patokan2 djabatan dan kepandaian dalam Ang- 
katan Darat : 


Mengatur penjaluran anggota DJASAD jang te- 
lah menjelesaikan penugasannja dalam DJASAD : 


Menetapkan sjarat2 dan patokan2 chusus untuk 
mengatur penggunaan Personil Sipil didalam 
lingkungan DJASAD, berdasarkan patokan2 jang 
berlaku di Angkatan Darat. 


d. Penguasaan alat-peralatan dan lapangan : 


1) 


Mempersiapkan tata-tjara pemakaian pertang- 
gungan-djawab serta administrasi alat peralatan 


— Pendidikan Djasmani berdasarkan peraturan2 pe- 


2) 


3) 


nguasaan peralatan Negara jang berlaku : 


Mengatur serta menjelenggarakan tugas2 logistik 
mengenai peralatan Pendidikan Djasmani Militer 
sesuai dengan tata-tjara perbekalan serta peme- 
liharaan jang 'berlaku : 


Mengatur dan menjelenggarakan pertjobaan2. 
pengudjian2 serta pemeriksaan alat-peralatan 


Pendidikan Djasmani Militer. 
“Keterangan: Lapangan termasuk sport Venues. 
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e. Anggaran : 

1) Mempersiapkan anggaran dilapangan Pendidikan 
Djasmani Militer dalam rangka pelaksanaan ren- 
tjana-rentjana dan program Angkatan Darat : 

2) Menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap 
distribusi serta penggunaan dana2 untuk pelaksa- 
naan rentjana2 serta program Pendidikan Djas- 
mani Militer dalam Angkatan Darat : 


BAB IV 
ORGANISASI 
9. Bentuk Organisasi. — Bentuk Organisasi PUSDJAS 


disusun setjara Badan Departemental jang mempunjai garis 
pembinaan tehnis administrasi dan personil terhadap eselon2 
bawahannja. 


10. Susunan Organisasi. — a. Susunan Organisasi PUS- 
DJAS terdiri dari : 
1) Kepala Kantor Pusat Pendidikan Djasmani AD 
(KAPUSDJAS ) : 
2) Wakil Kepala Kantor Pusat Pendidikan Djasma- 
m AD (WAKA PUSDJAS) : 
3) Asisten Kepala-l, -II, -III (ASKALHI, -II, -III) : 
4) Biro Penelitian dan Pengembangan (ROLIT- 
BANG ): 
5) Biro Organisasi Pendidikan dan Latihan (ROOR- 
PLAT): 
6) Biro Personalia (ROPERS) : 
7) Biro Logistik (ROLOG ): 
8) Tata-Usaha dan Urusan Dalam (TU &8 UD): 
9) Laboratorium (LAB): 
10) Gudang Pusat (GUD). 


b. Daftar susunan Perorangan & Perlengkapan (DAF) 
PUSDJAS ditentukan setiap tahun dengan surat keputusan 
MEN PANGAD berbentuk DAF. 


11. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi PUS- 
DJAS adalah sebagaimana tertera seperti dibawah ini : 


ROLIT- ROOR- 
BANG PLAT 


GUDANG 


PATU & UD 


LABORA- 
TORIUM 
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SATDJAS-2 
DJASDAM 
DJASANDA 
DJASPLAT 
DJASSESKO I 
DJASAKMIL 


| DJASKOSTRAD | 
DJASPUSSEN 


DJASMENPARKO | 
DJASMENTJANG | 


| .DJASINSTAL 


TAP 10 — 65 12 


ma dari KAPUSDJAS dalam menjelenggarakan tugas2 ke- 
wadjibannja. 


b. WAKA PUSDJAS mendapat tugas2-kewadjiban un- 
tuk : 


1) Menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja da- 
lam lingkungan DJASAD : 


2) Mengkoordinasikan semua pekerdjaan, kegiatan2 
dan usaha PUSDJAS sesuai dengan kebidjaksa- 
naan KAPUSDJAS : 


Selalu memberitahukan keadaan2 dan kedjadian2 

di PUSDJAS kepada KAPUSDJAS untuk memu- 

dahkan pengambilan kebidjaksanaan dan tindakan 

KAPUSDJAS : 

4) mengatur hubungan2 antara PUSDJAS dengan 
Badan2 dalam AD lainnja dan Badan2 diluar AD: 

5) Mengkoordinasikan pembuatan laporan2 dari se- 
mua ASKA2 dan Badan2 dalam PUSDJAS un- 
tuk diadjukan oleh KAPUSDJAS kepada MEN 
PANGAD : 

6) Mempersiapkan program2 dan perintah2 untuk 

pelaksanaan dari rentjana2 dan keputusan2 KA- 

PUSDJAS jang telah disahkan, termasuk penen- 


tuan waktu dan djangka waktu pelaksanaannja : 


3 


-—-— 


7) Mengatur agar semua pelaksanaan dan penje- 
lenggaraan kegiatan2, perintah2, pengumuman2, 
instruksi2 dan petundjuk2 jang dikeluarkan oleh 
PUSDJAS dikerdjakan dengan tertib oleh para 
pelaksana dan sesuai dengan maksud serta kebi- 
djaksanaan KAPUSDJAS : 

8) Mewakili KAPUSDJAS apabila ia berhalangan 


melakukan tugas2 kewadjibannja. 


c. WAKA PUSDJAS bertanggung-djawab kepada KA- 
PUSDJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam la- 
pangan tugas2 kewadjibannja. 


14. Asisten Kepala Kantor Pusat Pendidikan Djasmani 
AD. — a. Asisten Kepala Kantor Pusat Pendidikan Djasma- 
ni AD -I, -II, -III selandjutnja disingkat ASKA -I, -II, -III 
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sal 33 dari Penetapan MEN PANGAD (KA- 

SAD) No. TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agus- 

tus 1958 : 

mengendalikan seluruh DJASAD, sehingga 

semua kegiatan usaha2 dan pekerdjaan2 da- 

lam DJASAD tidak menjimpang dari tugas- 

pokoknja : dan 

e) mendjamin dajaguna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 


DJASAD. 


3) Komandan: terhadap Kantor Pusat Pendidikan 
Djasmani AD : dalam kedudukan ini ia bertugas- 
kewadjiban untuk : 

a) mengendalikan seluruh PUSDJAS, sehingga 
semua kegiatan2 usaha dan pekerdjaan dalam 
PUSDJAS tidak menjimpang daripada tugas 
pokoknja : 

b) memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin 
dalam PUSDJAS : 

c) mendjamin dajaguna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi chusus 
PUSDJAS : 

d) memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kesedjahteraan, kemampuan dan kepatuhan 
bekerdja serta selalu mempertinggi 'ketjakapan 
dan pengembangannja terhadap personil dari 
PUSDJAS. baik setjara perseorangan maupun 
setjara keseluruhan dalam menjelenggarakan 
tugas2 kewadjibannja masing2 : dan 

e) memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kelantjaran perawatan logistik dan adminis- 
tratif untuk PUSDJAS serta personilnja. 


b. KAPUSDJAS langsung bertanggung-djawab kepada 
MEN PANGAD tentang segala sesuatunja jang termasuk 
dalam lapangan tugas2 kewadjibannja. 


13. Wakil Kepala Kantor Pusat Pendidikan Djasmani 
AD. — a. Wakil Kepala Kantor Pusat Pendidikan Djasmani 
AD selandjutnja disingkat WAKA PUSDJAS adalah se- 
orang PAHDIKDJAS sebagai Pembantu dan Penasehat Uta. 


d 


— 
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ma dari KAPUSDJAS dalam menjelenggarakan tugas2 ke- 
wadjibannja. 


b. WAKA PUSDJAS mendapat tugas2-kewadjiban un- 
tuk : 


1) Menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja da- 


lam lingkungan DJASAD : 


2) Mengkoordinasikan semua pekerdjaan, kegiatan2 
dan usaha PUSDJAS sesuai dengan kebidjaksa- 
naan KAPUSDJAS : 


Selalu memberitahukan keadaan2 dan kedjadian2 
di PUSDJAS kepada KAPUSDJAS untuk memu- 
dahkan pengambilan kebidjaksanaan dan tindakan 


KAPUSDJAS : 


4) mengatur hubungan2 antara PUSDJAS dengan 
Badan2 dalam AD lainnja dan Badan2 diluar AD : 


5) Mengkoordinasikan pembuatan laporan2 dari se- 
mua ASKA2 dan Badan2 dalam PUSDJAS un- 
tuk diadjukan oleh KAPUSDJAS kepada MEN 
PANGAD : 

6) Mempersiapkan program2 dan perintah2 untuk 
pelaksanaan dari rentjana2 dan keputusan2 KA- 
PUSDJAS jang telah disahkan, termasuk penen- 


tuan waktu dan djangka waktu pelaksanaannja : 


3 


—. 


7 


—. 


Mengatur agar semua pelaksanaan dan penje- 
lenggaraan kegiatan2, perintah2, pengumuman2, 
instruksi2 dan petundjuk2 jang dikeluarkan oleh 
PUSDJAS dikerdjakan dengan tertib oleh para 
pelaksana dan sesuai dengan maksud serta kebi- 
djaksanaan KAPUSDJAS : 

8) Mewakili KAPUSDJAS apabila ia berhalangan 


melakukan tugas2 kewadjibannja. 


c. WAKA PUSDJAS bertanggung-djawab kepada KA- 
PUSDJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam la- 
pangan tugas2 kewadjibannja. 


14. Asisten Kepala Kantor Pusat Pendidikan Djasmani 
AD. — a. Asisten Kepala Kantor Pusat Pendidikan Djasma- 
ni AD -I, -II, -1II selandjutnja disingkat ASKA -I, -II, -III 
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adalah para PAHDIKDJAS jang pada umumnja mendapat 
kekuasaan dan tanggung-djawab dari KAPUSDJAS untuk 
memberikan petundjuk2, mengkoordinasikan dan menjeleng- 
garakan kegiatan Staf terhadap semua perentjanaan2, pene- 
litian dan penelaahan dalam soal2 jang berhubungan dengan 


fungsi2 PUSDJAS. 


b. ASKA-ASKA pada umumnja mendapat tugas-kewa- 
djiban untuk : 

1) Menetapkan prosedur perentjanaan, penelitian 
dan penelaahan dalam PUSDJAS : 

2) Mempersiapkan perkiraan2 rentjana dan pedo- 
man-pedoman tentang segala sesuatu dalam bi- 
dang fungsi2 PUSDJAS : 

3) Mempersiapkan perkiraan rentjana dan pedo- 
man-pedoman untuk perkembangan dan penjem- 
purnaan fungsionalisasi organisasi dan tata-tjara 


DJASAD : 


4) Mengkoordinasikan dan mengawasi agar semua 
perentjanaan dalam PUSDJAS selaras dan ber- 
keseimbangan baik, serta sesuai dengan kebidjak- 
sanaan-kebidjaksanaan dan program2 atasan : 


3) Mempersiapkan kebidjaksanaan2, rentjana2 dan 
peraturan2 serta mengendalikan dan mengawasi 
pelaksanaan pembinaan karier terhadap personil 


dalam DJASAD : 


6) Memberikan petundjuk2, nasehat2 dan pendjela- 
san-pendjelasan mengenai doktrin2 chusus jang 
bertalian dengan Pendidikan2 dan Latihan? jang 
berhubungan dengan fungsi PUSDJAS : 

7) Mempersiapkan Telaahan2 Staf dan laporan2 ten- 
tang perentjanaan dan pengawasan terhadap pe- 
laksanaan fungsi2 DJASAD. 


c. ASKA-ASKA pada chususnja mendapat tugas seba- 
gai berikut : 
1) ASKA-I mengkoordinir perentjanaan dan pelak- 


sanaan tugas dan kewadjiban ROLITBANG dan 
ROORPLAT : 
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2) 


3) 


ASKA-II mengkoordinir perentjanaan dan pelak- 
sanaan tugas dan kewadjiban ROPERS dan RO- 
LOG: 


ASKA-III mengkoordinir tugas dan kewadjiban 
jang bertalian dengan kewilajahan dan kekarja- 
wanan, disamping mengadakan Pengawasan 


Umum terhadap semua kegiatan Staf dan pelak- 
sanaan fungsi2 DJASAD. 


d. ASKA-ASKA bertanggung-djawab kepada KAPUS- 
DJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 
kewadjibannja. 


15. Biro Penelitian dan Pengembangan. — a. Biro Pene- 


litian dan 


Pengembangan selandjutnja disingkat ROLIT- 


BANG adalah satu Unsur Pembantu KAPUSDJAS untuk 
memberikan saran2, usul2 pertimbangan dan petundjuk guna 
mengkoordinasikan dan menjelenggarakan Pengawasan Staf 
terhadap semua kegiatan2 jang berhubungan dengan pene- 
litian dan pengembangan. 


b. ROLITBANG meliputi tugas2 untuk : 


1) 


Menjelenggarakan penelitian dalam bidang Pen- 
didikan Djasmani Militer, berdasarkan data2 dan 
ilmu pengetahuan untuk menghasilkan patokan2 
serta bahan2 jang dapat dipergunakan sebagai 
dasar atau pedoman, dalam rangka pertumbuhan 
dan perkembangan DJASAD pada chususnja dan 
AD pada umumnja : 


2) Mengadjukan saran2, pertimbangan2 dan/atau 


usul2 kepada KAPUSDJAS berdasarkan ketera- 
ngan dari tersebut BAB V pasal 15 ajat c sub 1) 
diatas, guna menentukan rentjana2 dan program 
kerdia DJASAD serta kebidjaksanaan KAPUS- 
DJAS pada umumnja : 


Berdasarkan kenjataan dan ilmu pengetahuan 
mentjari dan mendapatkan pedoman2 untuk mem- 
persiapkan dan menetapkan doktrin2, peraturan2, 
petundjuk2 dan pedoman2 tjara penjelenggara- 


an DJASMIL dalam AD: 
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4) Memperhatikan dan meneliti setjara Pengawasan 
Staf, agar semua rentjana dan program DJASAD 
diselenggarakan dan dilaksanakan dengan tertib 
dan seimbang dengan hasil-guna jang sebesar-be- 
sarnja. 


c. ROLITBANG dipimpin oleh seorang PAHDIKDJAS 
sebagai Kepala Biro jang bertanggung-djawab kepada KA- 
PUSDJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam la- 
pangan tugas2 Biro-nja. 


16. Biro Organisasi Pendidikan dan Latihan. — a. Biro 
Organisasi Pendidikan dan Latihan, selandjutnja disingkat 
ROORPLAT adalah satu unsur Pembantu KAPUSDJAS 
jang mendapat kekuasaan dan tanggung-djawab dari KA- 
PUSDJAS untuk memberikan saran2, usul2, pertimbangan2 
dan petundjuk2 guna mengkoordinasikan dan menjelengga- 
rakan Pengawasan Staf terhadap semua kegiatan jang ber- 
hubungan dengan pendidikan dan latihan. 


b. ROORPLAT meliputi tugas2 untuk : 


1) Mengolah bahan2 keterangan dan bahan2 kenja- 
taan, berpedoman kepada rentjana dan program 
KAPUSDJAS untuk mendapatkan rumusan dan 
tata-kerdja DJASAD dalam pelaksanaan tugas- 
nja : 


2 


0. 


Mempersiapkan perintah2, instruksi2, peraturan2 
- petundjuk2 pelaksanaan tata-kerdja DJAS- 


3) Memperhatikan dan mengawasi setjara Penga- 
wasan Staf agar segala pelaksanaan kegiatan 
djasmil dalam AD tidak menjimpang dari pedo- 
man peraturan2 jang berlaku dan disesuaikan de- 
ngan rentjana dan program DJASAD : 


4) Mengadakan tjatatan2 dan pembukuan, tentang 
segala kegiatan dan usaha djasmil dalam AD un- 


tuk mendapat 'kesimpulan dan bahan2 selandjut- 
nja : 
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5) Mengendalikan penjelenggaraan dan pelaksana- 
an badan2/pendjabat2 dalam lingkungan DJAS- 
AD. 


c. ROORPLAT dipimpin oleh seorang PAHDIKDJAS 
sebagai Kepala Biro jang bertanggung-djawab kepada KA- 
PUSDJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam la- 
pangan tugas2 Biro-nja. 


17. Biro Personalia. — a. Biro Personalia selandjutnja di- 
singkat ROPERS adalah salah satu Unsur Pembantu KA- 
PUSDJAS jang mendapatkan kekuasaan dan tanggung-dja- 
wab dari KAPUSDJAS untuk memberikan saran2, usul2, 
pertimbangan2 dan Pengawasan Staf terhadap semua ke- 
giatan jang berhubungan dengan urusan personil untuk 


DJASAD. 
b. ROPERS meliputi tugas2 untuk : 


1) Mengadakan pembinaan pengendalian dan peme- 
riksaan setjara Pengawasan Staf kepada badan2/ 
pendjabat2 dalam penguasaan (beheer) dan peng- 
gunaan tenaga Militer/Sipil : 


2) Mempersiapkan peraturan2, petundjuk2 dan 
instruksi2 kepada badan2/pendjabat2 dalam ling- 
kungan DJASAD untuk mengatur dan pengguna- 
an tenaga Militer/Sipil. 


c. ROPERS dipimpin oleh seorang PAHDIKDJAS se- 
bagai Kepala Biro jang bertanggung-djawab kepada KA- 
PUSDJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam la- 
pangan tugas2 Biro-nja. 


18. Biro Logistik. — a. Biro Logistik selandjutnja di- 
singkat ROLOG adalah salah satu Unsur Pembantu KAPUS- 
DJAS jang mendapat kekuasaan tanggung-djawab dari KA- 
PUSDJAS untuk memberikan saran2, usul2, pertimbangan2 
dan petundjuk2 guna mengkoordinasikan dan menjelenggara- 
kan pengawasan Staf terhadap semua kegiatan jang berhu- 
bungan dengan urusan perbendaharaan, pengendalian dan 
pemeriksaan keuangan, pembinaan alat-peralatan untuk 


DJASAD. 
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b. ROLOG meliputi tugas untuk : 


1) 


2) 


3) 


Mempersiapkan anggaran belandja (budget) un- 
tuk DJASAD : 


Mengadakan pembinaan pengendalian dan pe- 
meriksaan setjara Pengawasan Staf kepada Ba- 
dan-Badan/Pendjabat2 dalam lingkungan DJAS- 
AD untuk mengatur dan menjelenggarakan pe- 
nguasaan dan penggunaan : 


a) anggaran, budget dan keuangan : 

b) alat-peralatan. 

Mempersiapkan peraturan2, petundjuk2 dan 
instruksi2 kepada Badan2 / Pendjabat2 dalam 


lingkungan DJASAD untuk mengatur dan penje- 
lenggaraan soal2 tersebut diatas. 


c. ROLOG dipimpin oleh seorang PAHDIKDJAS seba- 
gai Kepala Biro jang bertanggung-djawab kepada KAPUS- 
DJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam lapangan 
tugas2 Biro-nja. 


19. Perwira Tata-Usaha dan Urusan Dalam. — a. Per- 
wira Tata-Usaha dan Urusan Dalam selandjutnja disingkat 
PATU & UD adalah seorang Perwira AD dalam PUSDJAS 


jang mendapat tugas2 kewadjiban untuk : 


1) 


2) 
3) 
4) 
5) 


6) 


Mengatur dan mengurus soal2 pendjagaan, pe- 
ngamanan dan ketertiban didalam dan disekitar 


Kantor PUSDJAS : 


Mengatur dan mengurus soal2 perawatan Kan- 


tor PUSDJAS serta personilnja : 


Mengatur serta memelihara inventaris Kantor 


PUSDJAS : 


Mengatur dan mengurus soal2 jang bersifat pro- 


tokol untuk PUSDJAS : 


Menjelenggarakan urusan Surat-menjurat dan 
pertjetakan Umum : 


Mengumpulkan, mengatur dan menjimpan pera- 
turan-peraturan AD: 
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7) Mengatur dan mengurus soal2 latihan pasukan. 
Pendidikan Djasmani, kesedjahteraan, pemeliha- 
raan rochani, rawatan, kesehatan dan pelajanan 
lainnja untuk personil Kantor PUSDJAS. 


b. Dalam melaksanakan tugas2 kewadjiban tersebut, 
PATU & UD dibantu oleh sedjumlah pendjabat2 Militer dan 
Sipil menurut kebutuhan seperti tersebut pada DAF PUS- 
DJAS jang sedang berlaku. 


c. PATU & UD langsung bertanggung-djawab kepada 
KAPUSDJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
Pangan tugas2 kewadjibannja. 


20. Laboratorium PUSDJAS. — a. Laboratorium PUS- 
DJAS adalah salah satu Instalasi sebagai Unsur Pelaksana 
PUSDJAS jang mendapat tugas2 : 


1) Mengadakan dan menjelenggarakan pertjobaan2 
maupun penjelidikan2 (research) mengenai sega- 
la sesuatu jang berhubungan dengan Pendidikan 
Djasmani Militer : 


2) Mengadakan tjatatan2 dan pembukuan serta ke- 
simpulan dari hasil penjelidikannja untuk didja- 
dikan doktrin2 DJASAD. 


b. Laboratorium PUSDJAS dipimpin oleh seorang PAH.- 
DIKDJAS sebagai Kepala Laboratorium dan dibantu oleh be- 
berapa tenaga ahli dan bertanggung-djawab kepada KAPUS- 
DJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam lapangan 
tugas laboratoriumnja. 


21. Gudang PUSDJAS. — a. Gudang PUSDJAS ada- 
lah salah satu Instalasi sebagai Unsur Pelaksana PUSDJAS 
jang mendapat tugas mengurus soal2 pelajanan distribusi 
alat2-pendidikan Djasmani Militer dalam AD jang ada di- 
gudang PUSDJAS. 


b. Gudang PUSDJAS mendapat tugas : menerima, me- 
njimpan, memelihara dan membagi (distribusi) alat-peralatan 
Djasmani Militer. 
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c. Gudang PUSDJAS dipimpin oleh seorang PAHDIK- 
DJAS sebagai Kepala Gudang PUSDJAS jang bertugas pula 
sebagai bendaharawan dari DJASAD dan bertanggung-dja- 
wab kepada KAPUSDJAS tentang segala sesuatu jang ter- 
masuk dalam tugas2 kewadjibannja. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


22. Hubungan2. — a. KAPUSDJAS mendapat kekua- 
saan dari MENPANGAD untuk atas namanja menjelengga- 
rakan hubungan langsung dengan Instansi2 didalam dan di- 
luar AD, guna kepentingan dan kesempurnaan segala se- 
suatu jang bersangkutan dengan pelaksanaan Tugas-pokok 
PUSDJAS dan penjelenggaraan fungsi Pendidikan Djasmani 
Militer dalam Angkatan Darat. 


b. Pada umumnja PUSDJAS mempunjai garis pembina- 
an tehnis, administratip/personil terhadap eselon bawahan- 
nja. 


BAB Vi 
PENUTUP 


23. Peralihan. — a. Penjaluran dan penjelesaian orga- 
nisasi PUSDJAS bentuk lama kearah Organisasi PUSDJAS 
bentuk baru dilaksanakan oleh KAPUSDJAS setjara tertib 
dan bidjaksana dalam waktu jang tertentu dan diatur de- 
ngan Surat Keputusan/Perintah MENPANGAD. 


b. Semua Keputusan2, Instruksi2 dan Peraturan? MEN.- 
PANGAD jang dikeluarkan terlebih dahulu mengenai soal2 
Organisasi dan Tugas PUSDJAS (lama) dianggap/tetap ber- 
laku selama tidak menjimpang dari dan/atau bertentangan 
dengan Penetapan ini.. 
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24. Saat berlakunja. — Penetapan ini berlaku mulai 
tanggal dikeluarkannja.— | 


Pa & 


MENTERI/ PAN GLIMA ANGKATAN DARAT: 


Kan “ACHMAD YANI 
DIRESMIKAN : - LETNAN DJENDERAL TNI. 


. 
PN an, a... 
ii J 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
| Gi 


2 


inisasi. - Struktur Organisasi PUSDJAS ditentuka 


rtera pada gambar Bagan? seperti dibawah ini : 
KANTOL 


PERUE 

No. 1 YKAN DJASMANI ANGKATAN DARAT 
Penetaf 

gal 19 Oktd 

Pusat PendPUSDJAS 

dengan ini 4 


BAB APUSDJAS 
Il UML 


DJAS DJAS DJAS DJ/ 
PLAT AKMIL SESKOAD KOST. 


KAPUSDJAS 


WAKAPUSDJAS 


SPRI 


T.c.oocecccc.ooocoXc.oooomco”cXooo como mn au...» oo. ion. 


1S DJAS DJASMEN DJASMEN DJAS 
RAD PUSSEN PARKOAD TJAKRA INSTAL 
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21. Gudang Pusat PUSDJAS (GUDPUS PUSDJAS). 


a. GUDPUS PUSDJAS adalah salah satu Instalasi — 
digudang PUSDJAS. 


b. GUDPUS PUSDJAS mendapat tugas : 


———-————. — alat-peralatan Djasmani Militer. 


c. GUDPUS PUSDJAS dipimpin oleh seorang PAH- 
DN AS na Mania ena Sati AE Aha 
bertanggung-djawab kepada KAPUSDJAS tentang segala 
sesuatu jang termasuk dalam tugas2 kewadjiban Gudangnja. 


22. Museum (MUM). — Tugas, Kekuasaan dan Tang- 
gung-djawab dari MUM akan disusulkan dalam P2 dari Pe- 
netapan ini atau akan ditentukan lebih landjut dengan suatu 
Peraturan/Prosedur tersendiri oleh MEN/PANGAD ke- 
pada KAPUSDJAS. 


BAB VI 
HUBUNGAN- HUBUNGAN 
23. Hubungan2. — a. 


25. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 


mulai tanggal dikeluarkan, 
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TJATATAN : 


Perubahan Penetapan (BAHTAP) ini berlaku surut terhi- 
tung mulai dari tanggal 19 Oktober 1964. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
OTENTIKASI:  LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
»G» 
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PENETAPAN M/PANGAD ) PEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 70 ) Djakarta, 11 Oktober 1906. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
DIREKTORAT KEHAKIMAN ANGKATAN DARAT 


(DITKEH) 
BAB Pasal Halaman 
1 UMUM 
Pendahuluan .......ooooo oo. 1 3 
DASAr2: keemasan aan 2 3 
PengertianZ: Jeon 3 4 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan: sen nsamkaa 4 5 
Tugas-pokok miss 5 5 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama ...oooooooooooooooooo 6 6 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ...........o........ 7 8 
Susunan Organisasi ..........o... 8 8 
Struktur Organisasi ................ 9 9 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Direktur Kehakiman AD (DIRKEH) 10 10 
Wakil Direktur Kehakiman AD 


(WADIRKEH) no... 11 11 
Asisten I Direktur Kehakiman AD 
(AS DIRKEH) ......oooooo oo 12 12 
Asisten II Direktur Kehakiman AD 
(ASI DIRKEH) XX... 13 12 
Asisten III Direktur Kehakiman AD 
(AS-IIL DIRKERH) esesaoeean 14 13 


Staf Pribadi Direktur Kehakiman 
AD (SPRI-DIRKEH) ............... 15 14 
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BAB Pasal Halaman 
Bagian Security (BAGRITI) ......... 16 14 
Bagian Organisasi dan Pendidikan 
(BAGORDIK) er... 17 15 
Bagian Personalia (BAGPERS) ... 18 16 
Bagian Logistik (BAGLOG ) ......... 19 17 
Bagian Sosial dan Politik 
(BAGSOSPOB): session essnenanan 20 18 
Dinas Administrasi Peradilan 
(MINDIL): semena 21 18 


Dinas Hukum Pidana (KUMDANA) 22 19 
Dinas Hukum Disiplin 


(KUMPLIN) en... 23 20 
Dinas Hukum Perdata 
(KUMDATA) woo conananananaaan 24 21 


Dinas Hukum Chusus (KUMSUS) 25 21 
Pusat Pendidikan Kehakiman 


(PUSDIKKEH) oo. 26 22 
Keodituran Militer Tinggi 

(ODMILTIP: ewe 27 23 
Mahkamah Militer Tinggi 

(MARMIEFI): Keenan 28 23 
Sekretariat Direktorat Kehakiman 

AD (SETDITKEH) ct 29 24 


Detasemen Markas Direktorat Ke- 
hakiman AD (DENMA DITKEH) 30 25 


VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 


Hubungan?” snow smnsna 31 25 
VII PENUTUP 

Aturan Peralihan ................... 32 26 

Pelaksanaan: Keweoknenbaanan 33 26 

Saat Berlakunja ..........i.oo 34 26 


PENETAPAN ini mentjabut dan menggantikan PE- 
NETAPAN MEN/PANGAD No. TAP 10-70 tang- 
gal 17 April 1964, tentang Organisasi dan Tugas Ins- 
pektorat Kehakiman AD (ITKEH). 
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BAB I 
UMUM 


1. Pendahuluan. — Penetapan (TAP) ini dikeluarkan 
untuk digunakan sebagai dasar dan pedoman dalam menen- 
tukan kebidjaksanaan, perentjanaan, penjusunan dan penin- 
dakan pada bidang Kehakiman Militer dalam lingkungan 
Angkatan Darat sebagai fungsi tehnis militer jang meliputi 
kegiatan2 pengendalian dan penegakan hukum serta pelak- 
sanaan peradilan sebagai realisasi kepastian hukum dalam 
hubungan dengan fungsi management militer. 


2. Dasar2. — Dasar2 jang digunakan dalam penjusunan 
Penetapan (TAP) ini ialah : 
a. Penetapan2 MEN/PANGAD (KASAD), masing2 
nomor : | | 

1) TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 be- 

rikut revisinja (Gajabaru), tentang Administrasi, 
Tugas Pokok AD dan dasar2 Hungsi, Organisasi 
serta Pembinaan Personil dan Materiil Angkatan 
Darat : 

2) TAP 0-30 tanggal 5 Oktober 1963, tentang Ad- 
ministrasi Ketentuan2 tentang perubahan dan pe- 
nambahan mengenai Pedoman Organisasi dan Ad- 
ministrasi AD : 

TAP 10-70 tanggal 17 April 1964, tentang Orga- 
nisasi dan Tugas Inspektorat Kehakiman Ang- 
katan Darat (ITKEH). 


b. Surat2 Keputusan MEN/PANGAD, masing2 no- 


mor : 


3 


——. 


1) KEP-906/8/1964 tanggal 29 Agustus 1964 dan 
nomor KEP-338/4/1966 tanggal 23 April 1966, 
masing2 tentang Struktur Organisasi Kementeri- 
an Angkatan Darat (KEMAD) serta telegram 
No. T-1614/1966 tanggal 8 Agustus 1966 menge- 
nai perubahan sebutan , KEMENTERIAN ANG- 
KATAN DARAT" mendjadi ,,DEPARTEMEN 
ANGKATAN DARAT ': 
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2) KEP-931/9/1966 tanggal 13 September 1966 dan 
telegram No. T-1659/1966 tanggal 12 Agustus 
1966, tentang perubahan ITKEH mendjadi DIT- 
KEH. 


3. Pengertian2. — a. Kehakiman Militer (disingkat 
keh) : adalah merupakan suatu fungsi tehnis militer dalam 
Angkatan Darat (AD) jang meliputi Usaha2, pekerdjaan2 
dan kegiatan2 mengenai : 


1) pengurusan soal2 jang bersangkutan dengan Per- 
adilan Militer (Military justice) ialah Keoditur- 
an Militer dan Kemahkamahan Militer, per-un- 
dang-undangan Negara jang menjangkut AD dan 
penegakan hukum (Law enforcement) dalam AD : 


2) pemberian nasehat2 dan bantuan hukum kepada 
Pedjabat2/Badan2 dalam AD: 


3) menjelenggarakan dan melaksanakan Peradilan 
Administrasi dan Peradilan Militer jang meliputi 
kegiatan2 penjidikan, penuntutan, penjidangan 
serta pemutusan perkara2 jang menjangkut ang- 
gauta AD dalam batas wewenang dan tanggung- 
djawab Angkatan Darat. 


b. Djawatan Kehakiman Angkatan Darat (disingkat 
KEHAD)) : adalah suatu Organisasi dalam AD sebagai sa- 
lah satu Tjabang Chusus AD dan meliputi Badan2/Pedjabat2 
jang mendapat tugas pokok penjelenggaraan pengadilan, 
koordinasi dan pengawasan setjara tehnis administratief ter- 
hadap fungsi Kehakiman Militer (keh). 


c. Direktorat Kehakiman Angkatan Darat (disingkat 
DITKEH): adalah suatu Badan Staf dalam lingkungan 
KEHAD ditingkat Departemen Angkatan Darat (DEPAD) 
dan termasuk dalam Badan Pelaksana Pusat Angkatan Da- 
rat. 


d. Corps Kehakiman Angkatan Darat (disingkat CKH): 
adalah salah satu Golongan Perwira Tjabang dalam AD jang 
memiliki keahlian dan sjarat2 chusus lainnja jang diperlukan 
dalam penjelenggaraan fungsi Kehakiman Militer (keh) de- 
ngan POLA HIDUP jang berpokok utama pada fungsi tsb. 
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e. Peradilan Militer: adalah segala usaha2 dan kegia- 


tan-kegiatan untuk menjelesaikan suatu perkara pidana atau 
tata-usaha jang menjangkut seorang anggauta Militer Ang- 
katan Darat jang dimulai sedjak pemeriksaan tingkat penda- 
huluan, pemeriksaan disidang serta sedjak pemutusannja 
hingga pelaksanaan hukumannja. 


f. Mahkamah Militer: adalah suatu Badan jang bertu- 
gas menjelesaikan, menjidangkan perkara pidana atau tata- 
usaha jang menjangkut seorang anggauta Militer Angkatan 
Darat. 


g. Kehakiman Komando Strategis Angkatan Darat 
(KEHSTRAD): adalah suatu Badan dalam lingkungan 
KEHAD : merupakan Badan Pelaksana ditingkat KOSTRAD 
jang menjelenggarakan fungsi Kehakiman Militer (keh) 
untuk KOSTRAD. 


h. Kehakiman Komando Antar Daerah (KEHANDA ): 
adalah suatu Badan dalam lingkungan KEHAD : merupakan 
Badan Pelaksana ditingkat KOANDA jang menjelenggara- 
kan fungsi Kehakiman Militer (keh) untuk KOANDA jang 
bersangkutan. 


i. Kehakiman Komando Daerah Militer (KEHDAM) : 
adalah suatu Badan dalam lingkungan KEHAD : merupakan 
Badan Pelaksana ditingkat KODAM jang menjelenggarakan 
fungsi Kehakiman Militer (keh) untuk KODAM jang ber- 


sangkutan. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — a. Direktorat Kehakiman Angkatan 
Darat (DITKEH) adalah suatu Badan STAF Pelaksana pa- 
da tingkat DEPARTEMEN Angkatan Darat jang berkedu- 
dukan langsung dibawah MEN/PANGAD. 


b. Direktur Kehakiman Angkatan Darat (DIRKEH), 
adalah seorang Perwira Staf Chusus (DEPAD) jang melak- 
sanakan tugas pembinaan Hukum dalam AD. 


5. Tugas Pokok. — Direktorat Kehakiman AD (DIT- 


Sa, mendapat tugas pokok membantu pimpinan AD un- 
tuk : 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 


TANGGUNG-DJAWAB 


12. Kepala Kantor Pusat Pendidikan Djasmani Ang- 
katan Darat (KAPUSDJAS). — a. KAPUSDJAS adalah se- 
orang PATI/PAMEN AD jang mendapat kekuasaan dan 
tanggung-djawab sebagai : 


1) 


2) 


Perwira Staf Chusus MEN PANGAD : jang me- 
rupakan Pembantu Utama MEN PANGAD da- 
lam lingkungan/bidang pengendalian fungsi chu- 
sus djas diseluruh AD : 

Dalam kedudukan ini, ia adalah anggauta dari 
SUS jang bertugas kewadjiban untuk : 


a) menindjau dan menelaah setjara keahlian ter- 
hadap masalah AD dalam bidang fungsi chw- 
sais djas, dan mengadjukan usul2 serta pertim- 
bangan-pertimbangan mengenai fungsi chusus 
tsb kepada MEN PANGAD :: 
menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap 
Badan Bagian dan Pedjabat2 dalam lingku- 
ngan LEMBAGANJA setjara tetap didalam 
penjelenggaraan fungsi djas untuk seluruh AD 
umumnja. 

menjelenggarakan perentjanaan serta .pembua- 
tan program2 dalam bidang Pendidikan Djas- 
mani Militer sebagai kelangsungan, kelengka- 
pan dan pengembangan dari tugas pokok. 
Kepala Lembaga AD: jang dalam kedudukan ini 


ia bertugas kewadjiban untuk : 


b 


Ad 


ba 


Cc 


a) mempersiapkan doktrin2 chusus dalam ling- 
kungan fungsi chusus djas dalam rangka dok- 
trin umum Angkatan Darat : 

b) mengatur soal2 pembentukan, penjusunan dan 
tata kerdja 'kantor, Badan2-Bagiannja dan 
pedjabat2 dalam lingkungan DJASAD : 

c) mengatur pembinaan materiil terhadap golo- 
ngan-golongan materiil AD sesuai dengan pa- 
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sal 33 dari Penetapan MEN PANGAD (KA- 
SAD) No. TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agus- 
tus 1958: 

d) mengendalikan seluruh DJASAD, sehingga 
semua kegiatan usaha2 dan pekerdjaan2 da- 
lam DJASAD tidak menjimpang dari tugas- 
pokoknja : dan 

e) mendjamin dajaguna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 


DJASAD. 


3) Komandan: terhadap Kantor Pusat Pendidikan 
Djasmani AD : dalam kedudukan ini ia bertugas- 
kewadjiban tuntuk : 

a) mengendalikan seluruh PUSDJAS, sehingga 
semua kegiatan2 usaha dan pekerdjaan dalam 
PUSDJAS tidak menjimpang daripada tugas 
pokoknja : 
memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin 
dalam PUSDJAS : 
mendjamin dajaguna dan kkeseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi chusus 
PUSDJAS : 
memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kesedjahteraan, kemampuan dan kepatuhan 
bekerdja serta selalu mempertinggi 'ketjakapan 
dan pengembangannja terhadap personil dari 
PUSDJAS, baik setjara perseorangan maupun 
setjara keseluruhan dalam menjelenggarakan 
tugas2 kewadjibannja masing2 : dan 
e) memperhatikan, memelihara dan mengawasi 

kelantjaran perawatan logistik dan adminis- 

tratif untuk PUSDJAS serta personilnja. 


b. KAPUSDJAS langsung bertanggung-djawab kepada 
MEN PANGAD tentang segala sesuatunja jang termasuk 
dalam lapangan tugas2 'kewadjibannja. 


13. Wakil Kepala Kantor Pusat Pendidikan Djasmani 
AD. — a. Wakil Kepala Kantor Pusat Pendidikan Djasmani 
AD selandjutnja disingkat WAKA PUSDJAS adalah se- 
orang PAHDIKDJAS sebagai Pembantu dan Penasehat Uta- 


b 


-—.  — 


Cc 


d 


-. 
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ma dari KAPUSDJAS dalam menjelenggarakan tugas2 ke- 
wadjibannja. 


b. WAKA PUSUJAS mendapat tugas2-kewadjiban un- 
tuk : 


1) Menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja da- 


lam lingkungan DJASAD : 


2) Mengkoordinasikan semua pekerdjaan, kegiatan2 
dan usaha PUSDJAS sesuai dengan kebidjaksa- 
naan KAPUSDJAS : 

3) Selalu memberitahukan keadaan2 dan kedjadian2 
di PUSDJAS kepada KAPUSDJAS untuk memu- 
dahkan pengambilan kebidjaksanaan dan tindakan 
KAPUSDJAS : 

4) mengatur hubungan2 antara PUSDJAS dengan 
Badan2 dalam AD lainnja dan Badan2 diluar AD : 

5) Mengkoordinasikan pembuatan laporan2 dari se- 
mua ASKA2 dan Badan2 dalam PUSDJAS un- 
tuk diadjukan oleh KAPUSDJAS kepada MEN 
PANGAD : 

6) Mempersiapkan program2 dan perintah2 untuk 
pelaksanaan dari rentjana2 dan keputusan2 KA- 
PUSDJAS jang telah disahkan, termasuk penen- 


tuan waktu dan djangka waktu pelaksanaannja : 


7) Mengatur agar semua pelaksanaan dan penje- 
lenggaraan kegiatan2, perintah2, pengumuman2, 
instruksi2 dan petundjuk2 jang dikeluarkan oleh 
PUSDJAS dikerdjakan dengan tertib oleh para 
pelaksana dan sesuai dengan maksud serta kebi- 
djaksanaan KAPUSDJAS : 

8) Mewakili KAPUSDJAS apabila ia berhalangan 


melakukan tugas2 kewadjibannja. 


c. WAKA PUSUDJAS bertanggung-djawab kepada KA- 
PUSDJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam la- 
pangan tugas2 kewadjibannja. 


14. Asisten Kepala Kantor Pusat Pendidikan Djasmani 
AD. — a. Asisten Kepala Kantor Pusat Pendidikan Djasma- 
ni AD -I, -II, -III selandjutnja disingkat ASKA -I, -II, -III 
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adalah para PAHDIKDJAS jang pada umumnja mendapat 
kekuasaan dan tanggung-djawab dari KAPUSDJAS untuk 
memberikan petundjuk2, mengkoordinasikan dan menjeleng- 
garakan kegiatan Staf terhadap semua perentjanaan2, pene- 
litian dan penelaahan dalam soal2 jang berhubungan dengan 


fungsi2 PUSDJAS. 


b. ASKA-ASKA pada umumnja mendapat tugas-kewa- 
djiban untuk : 


1) 


2) 


3) 


4 


— 


5) 


6) 


7) 


Menetapkan prosedur perentjanaan, penelitian 
dan penelaahan dalam PUSDJAS : 

Mempersiapkan perkiraan2 rentjana dan pedo- 
man-pedoman tentang segala sesuatu dalam bi- 


dang fungsi2 PUSDJAS : 


Mempersiapkan perkiraan rentjana dan pedo- 
man-pedoman untuk perkembangan dan penjem- 
purnaan fungsionalisasi organisasi dan tata-tjara 


DJASAD : 


Mengkoordinasikan dan mengawasi agar semua 
perentjanaan dalam PUSDJAS selaras dan ber- 
keseimbangan baik, serta sesuai dengan kebidjak- 
sanaan-kebidjaksanaan dan program2 atasan : 


Mempersiapkan kebidjaksanaan2, rentjana2 dan 
peraturan2 serta mengendalikan dan mengawasi 
pelaksanaan pembinaan karier terhadap personil 


dalam DJASAD : 


Memberikan petundjuk2, nasehat2 dan pendjela- 
san-pendjelasan mengenai doktrin2 chusus jang 
bertalian dengan Pendidikan2 dan Latihan2 jang 
berhubungan dengan fungsi PUSDJAS : 


Mempersiapkan Telaahan2 Staf dan laporan2 ten- 
tang perentjanaan dan pengawasan terhadap pe- 


laksanaan fungsi2 DJASAD. 


c. ASKA-ASKA pada chususnja mendapat tugas seba- 
gai berikut : 


1) ASKA-I mengkoordinir perentjanaan dan pelak- 


sanaan tugas dan kewadjiban ROLITBANG dan 
ROORPLAT : 
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2) 


3) 


ASKA-II mengkoordinir perentjanaan dan pelak- 
sanaan tugas dan kewadjiban ROPERS dan RO- 
LOG: 


ASKA-III mengkoordinir tugas dan kewadjiban 
jang bertalian dengan kewilajahan dan kekarja- 
wanan, disamping mengadakan Pengawasan 
Umum terhadap semua kegiatan Staf dan pelak- 


sanaan fungsi2 DJASAD. 


d. ASKA-ASKA bertanggung-djawab kepada KAPUS- 
DJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 
kewadjibannja. 


15. Biro Penelitian dan Pengembangan. — a. Biro Pene- 


litian dan 


Pengembangan selandjutnja disingkat ROLIT- 


BANG adalah satu Unsur Pembantu KAPUSDJAS untuk 
memberikan saran2, usul2 pertimbangan dan petundjuk guna 
mengkoordinasikan dan menjelenggarakan Pengawasan Staf 
terhadap semua kegiatan2 jang berhubungan dengan pene- 
litian dan pengembangan. 


b. ROLITBANG meliputi tugas2 untuk : 


1) 


Menjelenggarakan penelitian dalam bidang Pen- 
didikan Djasmani Militer, berdasarkan data2 dan 
ilmu pengetahuan untuk menghasilkan patokan2 
serta bahan2 jang dapat dipergunakan sebagai 
dasar atau pedoman, dalam rangka pertumbuhan 
dan perkembangan DJASAD pada chususnja dan 
AD pada umumnja , 


2) Mengadjukan saran2, pertimbangan2 dan/atau 


3) 


usul2 kepada KAPUSDJAS berdasarkan ketera- 
ngan dari tersebut BAB V pasal 15 ajat c sub 1) 
diatas, guna menentukan rentjana2 dan program 


kerdia DJASAD serta kebidjaksanaan KAPUS- 


DJAS pada umumnja : 


Berdasarkan kenjataan dan ilmu pengetahuan 
mentjari dan mendapatkan pedoman2 untuk mem- 
persiapkan dan menetapkan doktrin2, peraturan2, 
petundiuk2 dan pedoman2 tjara penjelenggara- 


an DJASMIL dalam AD: 
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4) Memperhatikan dan meneliti setjara Pengawasan 
Staf, agar semua rentjana dan program DJASAD 
diselenggarakan dan dilaksanakan dengan tertib 
dan seimbang dengan hasil-guna jang sebesar-be- 
sarnja. 


c. ROLITBANG dipimpin oleh seorang PAHDIKDJAS 
sebagai Kepala Biro jang bertanggung-djawab kepada KA- 
PUSDJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam la- 
pangan tugas2 Biro-nja. 


16. Biro Organisasi Pendidikan dan Latihan. — a. Biro 
Organisasi Pendidikan dan Latihan, selandjutnja disingkat 
ROORPLAT adalah satu unsur Pembantu KAPUSDJAS 
jang mendapat kekuasaan dan tanggung-djawab dari KA- 
PUSDJAS untuk memberikan saran2, usul2, pertimbangan2 
dan petundjuk2 guna mengkoordinasikan dan menjelengga- 
rakan Pengawasan Staf terhadap semua kegiatan jang ber- 
hubungan dengan pendidikan dan latihan. 


b. ROORPLAT meliputi tugas2 untuk : 


1) Mengolah bahan2 keterangan dan bahan2 kenja- 
taan, berpedoman kepada rentjana dan program 
KAPUSDJAS untuk mendapatkan rumusan dan 
tata-kerdja DJASAD dalam pelaksanaan tugas- 
nja : 


2) Mempersiapkan perintah2, instruksi2, peraturan2 
atau petundjuk2 pelaksanaan tata-kerdja DJAS- 
AD : 


3) Memperhatikan dan mengawasi setjara Penga- 
wasan Staf agar segala pelaksanaan kegiatan 
djasmil dalam AD tidak menjimpang dari pedo- 
man peraturan2 jang berlaku dan disesuaikan de- 
ngan rentjana dan program DJASAD : 


Mengadakan tjatatan2 dan pembukuan, tentang 
segala kegiatan dan usaha djasmil dalam AD un- 


tuk mendapat 'kesimpulan dan bahan2 selandjut- 
nja : 


4 


— 
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5) Mengendalikan penjelenggaraan dan pelaksana- 
an badan2/pendjabat2 dalam lingkungan DJAS- 
AD. 


c. ROORPLAT dipimpin oleh seorang PAHDIKDJAS 
sebagai Kepala Biro jang bertanggung-djawab kepada KA- 
PUSDJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam Ia- 
pangan tugas2 Biro-nja. 


17. Biro Personalia. — a. Biro Personalia selandjutnja di- 
singkat ROPERS adalah salah satu Unsur Pembantu KA- 
PUSDJAS jang mendapatkan kekuasaan dan tanggung-dja- 
wab dari KAPUSDJAS untuk memberikan saran2, usul2, 
pertimbangan2 dan Pengawasan Staf terhadap semua ke- 
giatan jang berhubungan dengan urusan personil untuk 


DJASAD. 
b. ROPERS meliputi tugas2 untuk : 


1) Mengadakan pembinaan pengendalian dan peme- 
riksaan setjara Pengawasan Staf kepada badan2/ 
pendjabat2 dalam penguasaan (beheer) dan peng- 
gunaan tenaga Militer/Sipil : 


2) Mempersiapkan peraturan2, petundjuk2 dan 
instruksi2 kepada badan2/pendjabat2 dalam ling- 
'kungan DJASAD untuk mengatur dan pengguna- 
an tenaga Militer/Sipil. 


c. ROPERS dipimpin oleh seorang PAHDIKDJAS se- 
bagai Kepala Biro jang bertanggung-djawab kepada KA- 
PUSDJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam la- 
pangan tugas2 Biro-nja. 


18. Biro Logistik. — a. Biro Logistik selandjutnja di- 
singkat ROLOG adalah salah satu Unsur Pembantu KAPUS- 
DJAS jang mendapat kekuasaan tanggung-djawab dari KA- 
PUSDJAS untuk memberikan saran2, usul2, pertimbangan2 
dan petundjuk2 guna mengkoordinasikan dan menjelenggara- 
kan pengawasan Staf terhadap semua kegiatan jang berhu- 
bungan dengan urusan perbendaharaan. pengendalian dan 
pemeriksaan keuangan, pembinaan alat-peralatan untuk 


DJASAD. 
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b. ROLOG meliputi tugas untuk : 


1) 


2) 


3) 


Mempersiapkan anggaran belandja (budget) un- 
tuk DJASAD : 


Mengadakan pembinaan pengendalian dan pe- 
meriksaan setjara Pengawasan Staf kepada Ba- 
dan-Badan/Pendjabat2 dalam lingkungan DJAS- 
AD untuk mengatur dan menjelenggarakan pe- 
nguasaan dan penggunaan : 


a) anggaran, budget dan keuangan : 

b) alat-peralatan. 

Mempersiapkan peraturan2, petundjuk2 dan 
instruksi2 kepada Badan2 / Pendjabat2 dalam 


lingkungan DJASAD untuk mengatur dan penje- 
lenggaraan soal2 tersebut diatas. 


c. ROLOG dipimpin oleh seorang PAHDIKDJAS seba- 
gai Kepala Biro jang bertanggung-djawab kepada KAPUS- 
DJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam lapangan 
tugas2 Biro-nja. 


19. Perwira Tata-Usaha dan Urusan Dalam. — a. Per- 
wira Tata-Usaha dan Urusan Dalam selandjutnja disingkat 
PATU & UD adalah seorang Perwira AD dalam PUSDJAS 


jang mendapat tugas2 kewadjiban untuk : 


n 


Mengatur dan mengurus soal2 pendjagaan, pe- 
ngamanan dan ketertiban didalam dan disekitar 


Kantor PUSDJAS : 


Mengatur dan mengurus soal2 perawatan Kan- 


tor PUSDJAS serta personilnja : 


Mengatur serta memelihara inventaris Kantor 


PUSDJAS : 


Mengatur dan mengurus soal2 jang bersifat pro- 


tokol untuk PUSDJAS : 


Menjelenggarakan urusan Surat-menjurat dan 
pertjetakan Umum : 


Mengumpulkan, mengatur dan menjimpan pera- 
turan-peraturan AD : 
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7) Mengatur dan mengurus soal2 latihan pasukan. 
Pendidikan Djasmani, kesedjahteraan, pemeliha- 
raan rochani, rawatan, kesehatan dan pelajanan 
lainnja untuk personil Kantor PUSDJAS. 


b. Dalam melaksanakan tugas2 kewadjiban tersebut, 
PATU & UD dibantu oleh sedjumlah pendjabat2 Militer dan 
Sipil menurut kebutuhan seperti tersebut pada DAF PUS- 
DJAS jang sedang berlaku. 


c. PATU & UD langsung bertanggung-djawab kepada 
KAPUSDJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
lapangan tugas2 kewadjibannja. 


20. Laboratorium PUSDJAS. — a. Laboratorium PUS- 
DJAS adalah salah satu Instalasi sebagai Unsur Pelaksana 
PUSDJAS jang mendapat tugas2: 


1) Mengadakan dan menjelenggarakan pertjobaan2 
maupun penjelidikan2 (research) mengenai sega- 
la sesuatu jang berhubungan dengan Pendidikan 
Djasmani Militer : 


2) Mengadakan tjatatan2 dan pembukuan serta ke- 
simpulan dari hasil penjelidikannja untuk didja- 
dikan doktrin2 DJASAD. 


b. Laboratorium PUSDJAS dipimpin oleh seorang PAH- 
DIKDJAS sebagai Kepala Laboratorium dan dibantu oleh be- 
berapa tenaga ahli dan bertanggung-djawab kepada KAPUS- 
DJAS tentang segala sesuatu jang termasuk dalam lapangan 
tugas laboratoriumnja. 


21. Gudang PUSDJAS. — a. Gudang PUSDJAS ada- 
lah salah satu Instalasi sebagai Unsur Pelaksana PUSDJAS 
jang mendapat tugas mengurus soal2 pelajanan distribusi 
alat2-pendidikan Djasmani Militer dalam AD jang ada di- 


gudang PUSDJAS. 


b. Gudang PUSDJAS mendapat tugas : menerima, me- 
njimpan, memelihara dan membagi (distribusi) alat-peralatan 
Djasmani Militer. 
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—«. Gudang PUSDJAS dipimpin oleh seorang PAHDIK- 
DJAS sebagai Kepala Gudang PUSDJAS jang bertugas pula 
sebagai bendaharawan dari DJASAD dan bertanggung-dja- 
wab kepada KAPUSDJAS tentang segala sesuatu jang ter- 
masuk dalam tugas2 kewadjibannja. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


22. Hubungan2. — a. KAPUSDJAS mendapat kekua- 
saan dari MENPANGAD untuk atas namanja menjelengga- 
rakan hubungan langsung dengan Instansi2 didalam dan di- 
luar AD, guna kepentingan dan kesempurnaan segala se- 
suatu jang bersangkutan dengan pelaksanaan Tugas-pokok 
PUSDJAS dan penjelenggaraan fungsi Pendidikan Djasmani 
Militer dalam Angkatan Darat. 


b. Pada umumnja PUSDJAS mempunjai garis pembina- 
an tehnis, administratip/personil terhadap eselon bawahan- 
nja. 


BAB VI 
PENUTUP 


23. Peralihan. — a. Penjaluran dan penjelesaian orga- 
nisasi PUSDJAS bentuk lama kearah Organisasi PUSDJAS 
bentuk baru dilaksanakan oleh KAPUSDJAS setjara tertib 
dan bidjaksana dalam waktu jang tertentu dan diatur de- 
ngan Surat Keputusan/Perintah MENPANGAD. 


b. Semua Keputusan2, Instruksi2 dan Peraturan? MEN. 
PANGAD jang dikeluarkan terlebih dahulu mengenai soal2 
Organisasi dan Tugas PUSDJAS (lama) dianggap/tetap ber- 
laku selama tidak menjimpang dari dan/atau bertentangan 
dengan Penetapan ini.. 


TAP 10 — 65 20 


24. Saat berlakunja. — Penetapan ini berlaku mulai 
tanggal dikeluarkannja.— | 


-. “ 


MENTERI /PAN GLIMA ANGKATAN DARAT: 


Tn ACHMAD YANI 
— DIRESMIKAN: LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
| Si 
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c. Gudang PUSDJAS dipimpin oleh seorang PAHDIK- 
DJAS sebagai Kepala Gudang PUSDJAS jang bertugas pula 
sebagai bendaharawan dari DJASAD dan bertanggung-dja- 
wab kepada KAPUSDJAS tentang segala sesuatu jang ter- 
masuk dalam tugas2 kewadjibannja. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


22. Hubungan2. — a. KAPUSDJAS mendapat kekua- 
saan dari MENPANGAD untuk atas namanja menjelengga- 
rakan hubungan langsung dengan Instansi2 didalam dan di- 
luar AD, guna kepentingan dan kesempurnaan segala se- 
suatu jang bersangkutan dengan pelaksanaan Tugas-pokok 
PUSDJAS dan penjelenggaraan fungsi Pendidikan Djasmani 
Militer dalam Angkatan Darat. 


b. Pada umumnja PUSDJAS mempunjai garis pembina- 
an tehnis, administratip/personil terhadap eselon bawahan- 
nja. 


PENUTUP 


23. Peralihan. — a. Penjaluran dan penjelesaian orga- 
nisasi PUSDJAS bentuk lama kearah Organisasi PUSDJAS 
bentuk baru dilaksanakan oleh KAPUSDJAS setjara tertib 
dan bidjaksana dalam waktu jang tertentu dan diatur de- 
ngan Surat Keputusan/Perintah MENPANGAD. 


b. Semua Keputusan2, Instruksi2 dan Peraturan? MEN.- 
PANGAD jang dikeluarkan terlebih dahulu mengenai soal2 
Organisasi dan Tugas PUSDJAS (lama) dianggap/tetap ber- 
laku selama tidak menjimpang dari dan/atau bertentangan 
dengan Penetapan ini.. 
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24. Saat berlakunja. — Peneta 
eluarkannja.— | 


pan ini berlaku mulai 


tanggal dik 


Pi 
8 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


Pn an ACHMAD YANI 


DIRESMIKAN : LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 
Kau, WwAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI: . 


Cc 


2 


inisasi. - Struktur Organisasi PUSDJAS ditentuka 
tera pada gambar Bagan? seperti dibawah ini : 


KANTOI 


PERUBAH/ 
No. 1 "IKAN DJASMANI ANGKATAN DARAT 


Penetaf 


gal 19 Oktc 

Pusat Pend?USDJAS 

dengan ini 

BAB APUSDJAS 
Il UM 


nurut kebutt : 
rat Keputusd 

putusa 1 as DJAS DJAS DJ, 

PLAT AKMIL SESKOAD KOST'. 

PA 2 Ap PET 2 am pai TB GA aa aa nee ea | 


KAPUSDJAS 
WAKAPUSDJAS 


SPRI 


AS DJAS DJASMEN DJAS 
RAD PUSSEN TJAKRA INSTAL 
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21. Gudang Pusat PUSDJAS (GUDPUS PLISDJAS). 


a. GUDPUS PUSDJAS adalah salah satu Instalasi—— 
digudang PUSDJAS. 


b. GUDPUS PUSDJAS mendapat tugas: 


——.——. .— alat-peralatan Djasmani Militer. 


c. GUDPUS PUSDJAS dipimpin oleh seorang PAH- 
DIKDJAS. Kanan yana sae ampas meta naa 
bertanggung-djawab kepada KAPUSDJAS tentang segala 
sesuatu jang termasuk dalam tugas2 kewadjiban Gudangnja. 


22. Museum (MUM). — Tugas, Kekuasaan dan Tang- 
gung-djawab dari MUM akan disusulkan dalam P2 dari Pe- 
netapan ini atau akan ditentukan lebih landjut dengan suatu 
Peraturan/Prosedur tersendiri oleh MEN/PANGAD ke- 
pada KAPUSDJAS. 


BAB VI 
HUBUNGAN- HUBUNGAN 
23. Hubungan2. — a.—. 


25. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 


mulai tanggal dikeluarkan. 
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TJATATAN : 


Perubahan Penetapan (BAHTAP) ini berlaku surut terhi- 
tung mulai dari tanggal 19 Oktober 1964. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
OTENTIKASI:  LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
»”G» 
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PENETAPAN M/PANGAD ) PEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 70 ) Djakarta, 11 Oktober 1966. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
DIREKTORAT KEHAKIMAN ANGKATAN DARAT 


(DITKEH) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Pendahuluan “....ooo coco oo... 1 3 
DaSar2 Ke anna 2 3 
Pengertian2, seen 3 4 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan: senen 4 5 
“Tugas pokok: | 6oioiiseuk kesana 5 5 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama no Wo 6 6 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi .........o....... 7 8 
Susunan Organisasi ................ 8 8 
Struktur Organisasi .................. 9 9 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB | 
Direktur Kehakiman AD (DIRKEH) 10 10 
Wakil Direktur Kehakiman AD 


(WADIRKEH) coco Woo. 11 11 
Asisten I Direktur Kehakiman AD 
(ASK DIRKERI) (oooooo#o.m 12 12 
Asisten II Direktur Kehakiman AD 
(AS-II DIRKEH) .... oo o## #7. 13 12 
Asisten III Direktur Kehakiman AD 
(AS-AHII DIRKEH) .......oooooooo 14 13 


Staf Pribadi Direktur Kehakiman 
AD (SPRI-DIRKEH) ............. 15 14 
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BAB Pasal Halaman 
Bagian Security (BAGRITI) ......... 16 14 
Bagian Organisasi dan Pendidikan 
(BAGORDIK) see. ooocoo #0. 17 15 
Bagian Personalia (BAGPERS) ... 18 16 
Bagian Logistik (BAGLOG ) ......... 19 17 
Bagian Sosial dan Politik 
(BAGSOSPOL) momongan 20 18 
Dinas Administrasi Peradilan 
(MINDIE): sin s 21 18 


Dinas Hukum Pidana (KUMDANA) 22 19 
Dinas Hukum Disiplin 


(KUMPLIN) annnn cc canananenanannaaaan 23 20 
Dinas Hukum Perdata 
(KUMDA TA setesbaleaaiah 24 21 


Dinas Hukum Chusus (KUMSUS) 25 21 
Pusat Pendidikan Kehakiman 


(PUSDIKKERI) keatas 26 22 
Keodituran Militer Tinggi 

(ODMIBI):. mona 27 23 
Mahkamah Militer Tinggi 

(MARMILIIY: gewen amsnga 28 23 
Sekretariat Direktorat Kehakiman 

AD (SETDITKEH) acak 29 24 


Detasemen Markas Direktorat Ke- 
hakiman AD (DENMA DITKEH) 30 25 


VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 


PlubunganZ sonar 31 25 
VII PENUTUP 

Aturan Peralihan ............... 32 26 

Pelaksanaan ........oooococo coco. Woo... 33 26 

Saat Berlakunja ...........ii.oo 34 26 


PENETAPAN ini mentjabut dan menggantikan PE- 
NETAFAN MEN/PANGAD No. TAP 10-70 tang- 
gal 17 April 1964, tentang Organisasi dan Tugas Ins- 
pektorat Kehakiman AD (ITKEH). 
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BAB I 
UMUM 


1. Pendahuluan. — Penetapan (TAP) ini dikeluarkan 
untuk digunakan sebagai dasar dan pedoman dalam menen- 
tukan kebidjaksanaan, perentjanaan, penjusunan dan penin- 
dakan pada bidang Kehakiman Militer dalam lingkungan 
Angkatan Darat sebagai fungsi tehnis militer jang meliputi 
kegiatan2 pengendalian dan penegakan hukum serta pelak- 
sanaan peradilan sebagai realisasi kepastian hukum dalam 
hubungan dengan fungsi management militer. 


2. Dasar2. — Dasar2 jang digunakan dalam penjusunan 
Penetapan (TAP) ini ialah : 


a. Penetapan? MEN/PANGAD (KASAD), masing2 


nomor : 


1) TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 be- 
rikut revisinja (Gajabaru), tentang Administrasi, 
Tugas Pokok AD dan dasar2 Fungsi, Organisasi 
serta Pembinaan Personil dan Materiil Angkatan 
Darat : 


2) TAP 0-30 tanggal 5 Oktober 1963, tentang Ad- 
ministrasi Ketentuan2 tentang perubahan dan pe- 
nambahan mengenai Pedoman Organisasi dan Ad- 
ministrasi AD : 


3) TAP 10-70 tanggal 17 April 1964, tentang Orga- 
nisasi dan Tugas Inspektorat Kehakiman Ang- 
katan Darat (ITKEH). 


b. Surat2 Keputusan MEN/PANGAD, masing2 no- 


MmOTI : 


1) KEP-906/8/1964 tanggal 29 Agustus 1964 dan 
nomor KEP-338/4/1966 tanggal 23 April 1966, 
masing2 tentang Struktur Organisasi Kementeri- 
an Angkatan Darat (KEMAD) serta telegram 
No. T-1614/1966 tanggal 8 Agustus 1966 menge- 
nai perubahan sebutan ,, KEMENTERIAN ANG- 
KATAN DARAT" mendjadi ,,DEPARTEMEN 
ANGKATAN DARAT ': 
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2) KEP-931/9/1966 tanggal 13 September 1966 dan 
telegram No. T-1659/1966 tanggal 12 Agustus 
1966, tentang perubahan ITKEH mendjadi DIT- 
KEH. 


3. Pengertian2. — wa. Kehakiman Militer (disingkat 
keh) : adalah merupakan suatu fungsi tehnis militer dalam 
Angkatan Darat (AD) jang meliputi Usaha2, pekerdjaan2 
dan kegiatan2 mengenai : 


1) pengurusan soal2 jang bersangkutan dengan Per- 
adilan Militer (Military justice) ialah Keoditur- 
an Militer dan Kemahkamahan Militer, per-un- 
dang-undangan Negara jang menjangkut AD dan 
penegakan hukum (Law enforcement) dalam AD : 


2) pemberian nasehat2 dan bantuan hukum kepada 
Pedjabat2/Badan2 dalam AD: 


3) menjelenggarakan dan melaksanakan Peradilan 
Administrasi dan Peradilan Militer jang meliputi 
kegiatan2 penjidikan, penuntutan, penjidangan 
serta pemutusan perkara2 jang menjangkut ang- 
gauta AD dalam batas wewenang dan tanggung- 
djawab Angkatan Darat. 


b. Djawatan Kehakiman Angkatan Darat (disingkat 
KEHAD)) : adalah suatu Organisasi dalam AD sebagai sa- 
lah satu Tjabang Chusus AD dan meliputi Badan2/Pedjabat2 
jang mendapat tugas pokok penjelenggaraan pengadilan, 
koordinasi dan pengawasan setjara tehnis administratief ter- 
hadap fungsi Kehakiman Militer (keh). 


c. Direktorat Kehakiman Angkatan Darat (disingkat 
DITKEH): adalah suatu Badan Staf dalam lingkungan 
KEHAD ditingkat Departemen Angkatan Darat (DEPAD) 
dan termasuk dalam Badan Pelaksana Pusat Angkatan Da- 
rat. 


d. Corps Kehakiman Angkatan Darat (disingkat CKH): 
adalah salah satu Golongan Perwira Tjabang dalam AD jang 
memiliki keahlian dan sjarat2 chusus lainnja jang diperlukan 
dalam penjelenggaraan fungsi Kehakiman Militer (keh) de- 
ngan POLA HIDUP jang berpokok utama pada fungsi tsb. 
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e. Peradilan Miiiter:s adalah segala usaha2 dan kegia- 
tan-kegiatan untuk menjelesaikan suatu perkara pidana atau 
tata-usaha jang menjangkut seorang anggauta Militer Ang- 
katan Darat jang dimulai sedjak pemeriksaan tingkat penda- 
huluan, pemeriksaan disidang serta sedjak pemutusannja 
hingga pelaksanaan hukumannja. 


f. Mahkamah Militer : adalah suatu Badan jang bertu- 
gas menjelesaikan, menjidangkan perkara pidana atau tata- 
usaha jang menjangkut seorang anggauta Militer Angkatan 
Darat. 


g. Kehakiman Komando Strategis Angkatan Darat 
(KEHSTRAD) : adalah suatu Badan dalam lingkungan 
KEHAD : merupakan Badan Pelaksana ditingkat KOSTRAD 
jang menjelenggarakan fungsi Kehakiman Militer (keh) 
untuk KOSTRAD. 

h. Kehakiman Komando Antar Daerah (KEHANDA ): 
adalah suatu Badan dalam lingkungan KEHAD : merupakan 
Badan Pelaksana ditingkat KOANDA jang menjelenggara- 
kan fungsi Kehakiman Militer (keh) untuk KOANDA jang 


bersangkutan. 


i. Kehakiman Komando Daerah Militer (KEHDAM): 
adalah suatu Badan dalam lingkungan KEHAD : merupakan 
Badan Pelaksana ditingkat KODAM jang menjelenggarakan 
fungsi Kehakiman Militer (keh) untuk KODAM jang ber- 


sangkutan. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — a. Direktorat Kehakiman Angkatan 
Darat (DITKEH) adalah suatu Badan STAF Pelaksana pa- 
da tingkat DEPARTEMEN Angkatan Darat jang berkedu- 
dukan langsung dibawah MEN/PANGAD. 


b. Direktur Kehakiman Angkatan Darat (DIRKEH), 
adalah seorang Perwira Staf Chusus (DEPAD) jang melak- 
sanakan tugas pembinaan Hukum dalam AD. 


5. Tugas Pokok. — Direktorat Kehakiman AD (DIT- 


Ka mendapat tugas pokok membantu pimpinan AD un- 
tuk: 
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1) menetapkan kebidjaksanaan2, merentjanakan dan 
menjelenggarakan Pengawasan Staf chusus me- 
ngenai soal2 Hukum dan Kehakiman Militer AD : 

2) memberikan nasehat serta bantuan hukum : 

3) membina Peradilan Militer dalam AD sesuai de- 
ngan tudjuan djiwa pasal 35 Undang2 No. 29 ta- 
hun 1954. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas2 po- 
kok tersebut, maka tugas2 pokok tersebut diatas terbagi da- 
lam fungsi2 utama sebagai berikut : 


a. Bantuan dan Nasehat : 


1) memberikan nasehat2, pertimbangan2, saran2 ser- 
ta usul2 dalam lapangan Hukum Militer dalam 
rangka kebidjaksanaan umum MEN/PANGAD : 

2) menetapkan kebidjaksanaan2 dalam rangka pe- 
rentjanaan, pengawasan dan pelaksanaan rentja- 
na-rentjana dalam lapangan Hukum Militer jang 
telah disetudjui oleh MEN/PANGAD : 

3) menetapkan doktrin2 tehnis dalam lapangan pe- 
njelenggaraan Hukum Militer : 


b. Per-undang2an Militer : 


1) mengatur dan mengkoordinasikan segala usaha2. 
pekerdjaan2 dan ikegiatan2 jang berhubungan de- 
ngan pembuatan rantjangan Undang2 dalam dan 
untuk AD serta mengadakan hubungan dengan 
badan2 diluar AD dalam rangka persiapan pem- 
buatan rantjangan2 Undang? itu : 

2) membuat peraturan2 pelaksanaan dalam lapangan 
Hukum Militer berdasarkan Undang2 dan pera- 
turan2 umum jang ada: 

3) memperkembangkan peraturan2 guna memperlan- 
tjar penjelenggaraan fungsi Hukum Militer dalam 

4) menjelenggarakan dan memelihara dokumentasi 
per-undang2an AD : 


1 TAP 10 — 70 


c. Peradilan Militer : 


1) 


2) 


mengkoordinasikan dan mengendalikan pengu- 
rusan pemeriksaan tingkat pendahuluan, pemerik- 
saan disidang dan pemutusan2 perkara : 
memelihara dan mengawasi administrasi badan2 
Peradilan Militer umumnja : 


d. Bantuan Hukum : 


1) 


2) 


melajani dan memberi bantuan/nasehat hukum 
dan pembelaan hukum kepada badan2/pendjabat2 
dilingkungan AD dalam segala bidang hukum : 
mengkoordinasikan pelajanan dan pemberian 
bantuan hukum, nasehat hukum dan pembelaan 
hukum dalam lingkungan AD : 


e. Organisasi dan Pendidikan : 


1) 


2) 


3) 


1) 


5) 


merentjanakan dan mempersiapkan dasar organi- 
sasi dari semua badan2 dilingkungan KEHAD, 
sesuai dengan rangka organisasi seluruh AD se- 
suai pertumbuhannja : 

mengawasi, meneliti hasil dan daja guna organi- 
sasi Kehakiman AD serta mengadakan perbaikan 
dan perobahan : 

merentjanakan pendidikan/penambahan pengeta- 
huan Hukum dan Kehakiman Militer chususnja, 
bagi anggauta AD: 

memelihara dan membina keahlian/kedjuruan da- 
lam bidang Kehakiman militer bagi anggauta Dja- 
watan Kehakiman AD, guna mempertinggi mutu : 
mengkoordinir dan membantu pendidikan jang di- 
selenggarakan oleh Instansi lain serta memberi- 
kan pengetahuan setjara minimal dalam hal bi- 
dang-bidang Hukum dan Kehakiman Militer : 


f. Penelitian dan Pengembangan : 


1) 


2) 


Menjelenggarakan penelitian (research) tentang 
Hukum Militer berdasarkan bahan2 kenjataan dan 
ilmu pengetahuan : 

Merentjanakan dan menjelenggarakan pengem- 
bangan Corps berdasarkan hasil2 penelitian. 
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BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk Organisasi. — DITKEH adalah salah satu 
Badan Staf Pelaksana ditingkat DEPAD dengan bentuk or- 
ganisasi Garis dan Staf. 


8. Susunan Organisasi. — a. DITKEH terdiri atas: 


1) 


2) 


3 


—. 


4 


— 


5) 


Unsur Pimpinan : 

a) Direktur Kehakiman AD: 

b) Wakil Direktur Kehakiman AD: 

c) Asisten-I Direktur Kehakiman AD : 

d) Asisten-II Direktur Kehakiman AD: 

e) Asisten-III Direktur Kehakiman AD : 

Unsur Staf Direktorat : 

a) Staf Pribadi Direktorat Kehakiman AD: 

b) Bagian Security : 

c) Bagian Organisasi dan Pendidikan : 

d) Bagian Personalia : 

e) Bagian Logistik : 

f) Bagian Sosial dan Politik : 

Unsur Staf Tehnis Kehakiman : 

a) Dinas Administrasi Peradilan : 

b) Dinas Hukum Pidana: 

c) Dinas Hukum Disiplin : 

d) Dinas Hukum Perdata : 

e) Dinas Hukum Chusus: 

Unsur Pelaksana : 

a) Pusat Pendidikan Kehakiman AD: 

b) Mahkamah Militer Tinggi : 

c) Keodituran Militer Tinggi : 

Unsur Pelajanan Staf : 

a) Sekretariat Direktorat Kehakiman AD : 

b) Detasemen Markas Direktorat Kehakiman 
AD: 

c) Perwira Keuangan Militer Direktorat Keha- 


kiman AD. 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Perlengkapan 
(DAF) Direktorat Kehakiman AD ditentukan dan disahkan 
setiap tahun oleh MEN/PANGAD. 
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9. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi DIT- 
KEH adalah sebagai berikut : 


WADIR 
SPRI 
| (ea 


Kao 


PAKUMIL 


BAG- 166 | BAG- 
BAGRITI BAGORDIKI PERS LOG za 


TAP 10 — 70 10 


BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 


TANGGUNG-DJAWAB 


10. Direktur Kehakiman AD (DIRKEH). — a. DIR- 
KEH adalah seorang Perwira Tinggi AD jang mendapat ke- 
kuasaan dan tanggung-djawab sebagai Komandan terhadap 
DITKEH. Dalam kedudukan tersebut ia bertugas kewadji- 


ban untuk : 


1) memimpin dan mengendalikan seluruh DITKEH. 


2 


3 


1) 


5 


—? 


sehingga semua kegiatan, usaha2 dan pekerdjaan 
tidak menjimpang dari tugas pokok DITKEH : 
memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin dalam 
DITKEH : 

mendjamin hasil guna dan keseimbangan jang 
baik dalam penjelenggaraan fungsi2 DITKEH : 
memperhatikan dan mengawasi kepatuhan be- 
kerdja segenap personil DITKEH dan selalu ber- 
usaha mempertinggi ketjakapan personil setjara 
perseorangan dan perbaikan/penjempurnaan tu- 
gas2 kewadjiban masing2 : 

memperhatikan dan mengawasi perawatan logistik 
dan administrasi DITKEH serta personilnja pada 
chususnja dan semua Badan2 dilingkungan KEH- 
AD pada umumnja. 


b. Dalam kedudukannja selaku Direktur Kehakiman 
AD, DIRKEH merupakan pula seorang Perwira Staf Chu- 
sus MEN/PANGAD dan mendapat tugas pokok : 


1) menjelenggarakan tindjauan dan penelaahan se- 


2 


— 


tjara keahlian terhadap masalah2 Angkatan Da- 
rat dari segi hukum pada umumnja dan hukum 
Militer pada chususnja dan mengadjukan hasil2 
tindjauan dan penelaahan tersebut kepada MEN/ 
PANGAD : 

menjelenggarakan rrentjana serta pembuatan 
program dalam bidang Kehakiman Militer seba- 
gai kelangsungan, kelengkapan dan perkembang- 
an dari rentjana pokok serta program utama AD : 
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3) atas nama MEN/PANGAD menjelenggarakan 
pengawasan Staf terhadap penjelenggaraan fung- 
si Kehakiman Militer dalam lingkungan AD selu- 
ruhnja. 


c. Karena djabatannja, DIRKEH mewakili AD apabila 
terdjadi suatu sengketa hukum dengan orang2/pendjabat2/ 
badan2 diluar AD. 


d. DIRKEH bertanggung-djawab langsung kepada 
MEN/PANGAD tentang segala sesuatu jang termasuk da- 
lam lapangan tugas kewadjibannja. 


e. DIRKEH adalah Komandan Corps Kehakiman AD. 


11. Wakil Direktur Kehakiman AD (WADIRKEH). — 
a. WADIRKEH adalah seorang Perwira CKH jang 
berkedudukan sebagai pembantu dan penasehat utama DIR:- 
KEH dalam mendjalankan tugasnja se-hari2. 


b. WADIRKEH mendapat tugas kewadjiban untuk : 


1) menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja da- 


lam lingkungan DITKEH : 


2) mengkoordinasikan serta mengendalikan peker- 
djaan-pekerdjaan, kegiatan2 dan usaha2 dalam 
DITKEH sesuai dengan kebidjaksanaan DIR- 
KEH: 


3) selalu memberitahukan keadaan2 dan kedjadian2 
di DITKEH kepada DIRKEH untuk memudah- 


kan pengambilan kebidjaksanaan dan tindakan2 
oleh DIRKEH : 


mengatur hubungan antara DITKEH dengan 
badan2 didalam dan diluar AD mengenai soal2 
Hukum dan Kehakiman Militer : 


5) mengkoordinasikan pembuatan laporan2 dari se- 
mua Dinas2/Bagian2 dalam DITKEH untuk di- 
asi oleh DIRKEH kepada MEN/PANG- 

D: 
6) mewakili DIRKEH apabila DIRKEH berhala- 


ngan melakukan tugas kewadjibannja. 


4 


— 
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c. WADIRKEH bertanggung-djawab langsung kepada 
DIRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk dalam la- 
pangan tugas2 kewadjibannja. 


12. Asisten I Direktur Kehakiman AD (AS-I DIRKEH). 
a. AS DIRKEH adalah seorang Perwira CKH jang 
mendapat delegasi kekuasaan dari DIRKEH untuk memberi- 
kan petundjuk2, mengkoordinasikan dan menjelenggarakan 
pengawasan staf terhadap semua kegiatan2 Perentjanaan dan 
Penelitian dalam lapangan pekerdjaan DIRKEH. 


b. AS-I DIRKEH mendapat tugas kewadjiban untuk : 
1) menjusun tata-tjara perentjanaan dan penjeleng- 
garaan penelitian dari DIRKEH : 
2) mengolah bahan2 dari DINAS/BAGIAN dalam 
DITKEH sehingga mendjadi naskah2 dan rentja- 
na kerdja untuk DITKEH : 


3) membuat rentjana2 untuk perkembangan dan per- 
baikan dalam soal2 penguasaan, organisasi dan 
administrasi DITKEH : 

4) mengatur usaha2 penelitian dalam lapangan Hu- 
kum dan Kehakiman Militer demi pertumbuhan 
dan kemadjuan KEHAD pada chususnja dan AD 


pada umumnja. 


c. AS-I DIRKEH bertanggung-djawab langsung kepada 
DIRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk dalam lapa- 
ngan tugas2 kewadjibannja. 


13. Asisten II Direktur Kehakiman AD (AS-II DIR- 
KEH). — a. AS-II DIRKEH adalah seorang Perwira CKH 
jang mendapat delegasi kekuasaan dari DIRKEH untuk mem- 
berikan petundjuk2 mengkoordinasikan dan menjelenggara- 
kan pengawasan staf terhadap semua kegiatan2 jang berhu- 
bungan dengan pelaksanaan dan penindakan rentjana2 dan 
program2 dalam rangka penjelenggaraan fungsi DITKEH. 


b. AS-II DIRKEH mendapat tugas kewadjiban untuk : 


1) membuat program2 kerdja dan perintah2 pelak- 
sanaan dari rentjana2 DITKEH dan keputusan 
DIRKEH jang telah disahkan termasuk, penentu- 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 
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an dan pembagian pelaksanaan penentuan waktu 
dan djangka waktu, pelaksanaan persiapan ins- 
truksi-instruksi, perintah2, pengumuman2 : 

menjelenggarakan pengawasan staf terhadap pe- 


kerdjaan-pekerdjaan, kegiatan2 dan usaha2 dalam 
rangka pelaksanaan program dan perintah dsb : 


mengawasi agar semua instruksi2 dan petundjuk2 
jang dikeluarkan oleh DIRKEH dikerdjakan de- 
ngan tertib oleh para pelaksana sesuai dengan 


maksud serta kebidjaksanaan DIRKEH : 


membuat telaahan dan laporan2 tentang keada- 
an serta perkembangan badan2 dilingkungan 
KEHAD, termasuk kesalahan2, kekeliruan dan 


kekurangan dalam penguasaan, organisasi dan 


administrasi badan tsb : 
mengatur pengumpulan bahan2 untuk statistik Ke- 
hakiman Militer : 


meneliti pelaksanaan kekuasaan dan tanggung- 
djawab jang diselenggarakan oleh para pendjabat 
dalam lingkungan Kehakiman AD. 


c. AS-II DIRKEH bertanggung-djawab langsung kepa- 
da DIRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
tugas2 kewadjibannja. 


14. Asisten III Direktur Kehakiman AD (AS-III DIR- 
KEH). — a. AS-III DIRKEH adalah seorang Perwira CKH 
jang mendapat delegasi kekuasaan dari DIRKEH untuk mem- 
berikan petundjuk2, mengkoordinasikan dan menjelenggara- 
kan pengawasan staf terhadap semua kegiatan jang berhu- 
bungan dengan kedaja-gunaan dari personil, materiil serta 


finansiil dari DIT KEH. 
b. AS-III DIRKEH mendapat tugas untuk : 


1) 
2) 


mempersiapkan anggaran belandja DIRKEH : 


mengatur mengendalikan serta mengawasi semua 
kegiatan2 jang berhubungan dengan penggunaan 
personil, materiil dan finansiil oleh badan2 dalam 


lingkungan KEHAD : 
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3) mengatur hubungan dengan fihak ketiga didalam 
hal jang mengakibatkan pengeluaran keuangan 
oleh badan2 dalam lingkungan KEHAD: 

4) mengadakan pengawasan, penelitian serta men” 
djaga agar semua perentjanaan dalam DITKEH 
selalu berhubungan, berimbangan baik dan ber- 
hasil guna serta berdasarkan dan sesuai dengan 
'kebidjaksanaan dan rentjana2 pokok AD: 

5) mempersiapkan, mengembangkan dan melaksana- 
kan program2 tentang penjederhanaan tata-tjara 
kerdja, tjara2 penghematan (materiil, finansiil dan 
personil) dari badan2 dalam lingkungan KEH- 


AD. 


c. AS-III DIRKEH bertanggung-djawab langsung ke- 
pada DIRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
tugas2 kewadjibannja.. 


15. Staf Pribadi Direktur Kehakiman AD (SPRI-DIR- 
KEH). — a. SPRI-DIRKEH adalah suatu Unsur Staf Pim- 
pinan Direktorat dalam DITKEH jang terdiri dari beberapa 
orang PA dan Adjudan DIRKEH jang melaksanakan tugas2 
berdasarkan instruksi2/perintah2 chusus jang dikeluarkan 
oleh DIRKEH setjara langsung a.l. mengenai : 


1) security : 
2) publik relation : 
3) dil tugas chusus. 


b. Mereka masing2 bertanggung-djawab langsung ke- 
pada DIRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
lapangan kewadjibannja. 


16. Bagian Security (BAGRITI). — a. BAGRITI ada- 
lah salah satu Unsur Staf Direktorat dalam DITKEH jang 
bertugas-kewadjiban untuk merentjanakan dan mengatur pe- 
njelenggaraan mengenai soal2 security sbb : 


1) dalam batas dan sesuai garis kebidjaksanaan di- 


bidang security jang ditetapkan oleh DEPAD cg. 
ASISTEN-I MEN /PANGAD melakukan tugas2 


security dengan ruang lingkup DITKEH dan di- 


aa an 


2) 


3) 


4) 


5) 


3 


2) 


3) 
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dalam rangka pelaksanaan tugas pokok serta pe- 
njelenggaraan fungsi2 utamanja : 

mengusahakan dan mendapatkan keterangan2 
pada umumnja, keterangan dari badan2 legislatip 
tentang peraturan2, ketetapan2 dan per-undang2- 
an dari jang akan dikeluarkan jang menjangkut 
AD untuk pengamanan pelaksanaannja pada wak- 
tu dikeluarkan, ditetapkan atau diundangkan : 
menampung laporan2 jang menjangkut anggauta 
AD pada umumnja, anggauta KEHAD chususnja 
untuk diteliti kebenarannja serta menjampaikan 
dengan pertimbangan jang diperlukan kepada 
Staf Umum, Djawatan, Dinas, Kotam jang ber- 
sangkutan. 

mengkoordinir tugas2 security terhadap sidang2 
MAHMIL jang bersifat chusus : 

mengadakan kerdja-sama dengan bagian security 
dari Staf Umum, Dinas, Djawatan, Kotam pada 
umumnja. chusus dengan jang mempunjai hubu- 
ngan erat dalam pelaksanaan tugas pokok dan 
penjelenggaraan fungsi utama DITKEH. 


b. BAGRITI dipimpin oleh seorang Perwira CKH se- 
bagai Kepala Bagian (KABAGRITI) dan bertanggung-dja- 
wab langsung kepada DIRKEH tentang sesuatu jang terma- 
suk dalam lapangan kewadjibannja. 


17. Bagian Organisasi dan Pendidikan (BAGORDIK). 
— a. BAGORDIK adalah salah satu Unsur Staf Direkto- 
rat dalam DITKEH jang bertugas kewadjiban merentjana- 
kan dan mengatur penjelenggaraan mengenai soal Organi- 


sasi dan Pendidikan sebagai berikut : 


merentjanakan dan mempersiapkan dasar2 orga- 
nisasi dan tata-tjara/tata-kerdja dari semua Ba- 
dan-Badan dilingkungan KEHAD : 

meneliti dan mempeladjari pertumbuhan hasil dan 
daja-guna organisasi dari semua Badan2 diling- 
kungan KEHAD. 

meneliti dan mempeladjari pertumbuhan organi- 
sasi dalam bidang Kehakiman Militer didalam 
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4) 


5) 


6) 


7) 


8) 


9) 


dan diluar Negeri jang bersangkutan dengan 
fungsi Kehakiman Militer : 

merentjanakan usaha2 perbaikan dan penjempur- 
naan semua Badan2 dilingkungan KEHAD : 
merentjanakan atjara2 pendidikan, latihan keah- 
lian dan kedjuruan Militer untuk mempertinggi 
nilai dan mutu dalam mentjapai kebutuhan perso- 


nil KEHAD : 
merentjanakan kebutuhan2 tenaga2 pengadjar ba- 


gi lembaga2 pendidikan AD pada umumnja dan 
Pusat Pendidikan KEHAD pada chususnja : 

merentjanakan pengiriman anggauta KEHAD 
pada pendidikan2 AD lainnja, guna memupuk dan 
memelihara unsur2 kemiliteran bagi anggautanja : 
mengurus dan mengerdjakan penjusunan sedjarah 


KEHAD untuk DITKEH : 


menetapkan. memperkembangkan serta membina 
doktrin2 tehnis Kehakiman Militer. 


b. BAGORDIK dipimpin oleh seorang Perwira CKH 
sebagai Kepala Bagian (KABAGORDIK) dan bertanggung- 
djawab langsung kepada DIRKEH tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam lapangan kewadjibannja. 


18. Bagian Personalia (BAGPERS). — a. BAGPERS 
adalah salah satu Unsur Staf Direktorat dalam DITKEH 
jang bertugas kewadjiban merentjanakan dan mengatur pe- 
njelenggaraan mengenai soal2 personalia sebagai berikut : 


1) 


merentjanakan serta menetapkan penambahan, 
penggantian dan penggunaan personil jang dite- 


tapkan pada DAF : 


2) mengurus tentang pengangkatan, kenaikan/penu- 


3) 


runan pangkat dan gadji, pemberhentian/pensi- 
un, pemindahan, menjelenggarakan administrasi 
personil pada umumnja : 

merentjanakan ketentuan2 mengenai djabatan2 
Militer dan Sipil, serta persjaratan2 dan tugas 
kewadjiban masing2 dalam rangka penjelengga- 
raan fungsi Kehakiman Militer dalam AD: 
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4) merentjanakan serta memperkembangkan pola 
hidup bagi anggauta CKH dalam rangka kebi- 
djaksanaan personil Militer AD pada umumnja : 

5) memupuk dan memelihara moril, personil KEH- 
AD serta membina dan mengembangkan sema- 
ngat dan djiwa Corps : 

6) memelihara daftar urutan kepangkatan dan dja- 
batan untuk Perwira CKH. 


b. BAGPERS dipimpin oleh seorang Perwira CKH, se- 
bagai Kepala Bagian (KABAGPERS) jang bertanggung- 
djawab langsung kepada DIRKEH tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam lapangan tugas2 kewadjibannja. 


19. Bagian Logistik (BAGLOG). — a. BAGLOG ada- 
lah salah satu Unsur Staf Direktorat dalam DITKEH jang 
bertugas kewadjiban merentjanakan dan mengatur penjeleng- 
garaan mengenai soal2 logistik sebagai berikut : 


1) mengatur, mengadjukan saran2 dan pendapat2 
tentang pengusahaan/pengadaan materiil serta 
pelaksanaannja untuk DITKEH : 

2) mengatur dan merentjanakan penggunaan mate- 
riil KEHAD : 

3) merentjanakan dan mengatur penambahan, peng- 
gantian materiil KEHAD : 3 

4) merentjanakan dan mengatur tata-tjara pemeliha- 
raan dan perawatan materiil KEHAD : 

5) mengumpulkan bahan2 jang diperlukan untuk pe- 
njusunan anggaran belandja dan mengusahakan- 
nja untuk DITKEH: 

6) menjelenggarakan inventarisasi dan verifikasi de- 
ngan melaksanakan penelaahan pertanggungan- 


djawab kebendaan. 


b. BAGLOG dipimpin oleh seorang Perwira CKH se- 
bagai Kepala Bagian (KABAGLOG), jang bertanggung- 
djawab langsung kepada DIRKEH tentang segala sesuatu 


jang termasuk dalam lapangan tugas2 kewadjiban serta Ba- 
giannja. 
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20. Bagian 

a. BAGSOSPOL adalah salah satu Unsur Staf Direk- 
torat dalam DI EH jang bertugas kewadjiban merentjana- 
kan dan mengatur penjelenggaraan mengenai soal2 kegiatan 
dibidang sosial dan politik sebagai berikut : 


1) mengolah dan menelaah laporan2 mengenai kegia- 

tan jang berhubungan dengan ideologi, politik, 
ekonomi, sosial dan 'budaja : 

2) mengolah dan menelaah dari segi hukum kedu- 
dukan/status serta persoalan2 jang ditimbulkan 
dengan adanja golongan Karyawan AD dengan 
penugasannja : 

3) mengolah dan menelaah dari segi hukum kedudu- 
kan/status serta persoalan2 jang ditimbulkan de- 
ngan adanja sukarelawan/sukarelawati dengan 
penugasannja : 

4) menjusun, mengatur, menghimpun naskah dan me- 
njelenggarakan tjeramah2 tentang Kehakiman Mi- 
liter kepada badan didalam maupun diluar AD da- 
lam hubungannja dengan kegiatan SOSPOL. 


5) menjusun, menghimpun dan menjelenggarakan 

karangan tentang Hukum dan Kehakiman pada 

umumnja serta Hukum dan Kehakiman Militer 
pada chususnja guna kepentingan KEHAD/AD 
dalam rangka kegiatan SOSPOL. 


b. BAGSOSPOL dipimpin oleh seorang PA CKH se- 
bagai Kepala Bagian (KABAGSOSPOL) jang bertanggung 
djawab langsung kepada DIRKEH tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam lapangan tugas dan kewadjiban serta 
Bagiannja. 


21. Dinas Administrasi Peradilan (MINDIL). - 
a. MINDIL adalah salah satu Unsur Staf tehnis dalam DIT- 
KEH jang bertugas kewadjiban merentjanakan dan menga- 
tur penjelenggaraan mengenai soal2 administrasi peradilan 
sebagai berikut : 


ra ————————— 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 
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meneliti dan menelaah laporan/perkara dari dae- 
rah jang berhubungan dengan kegiatan Peradilan 
Militer : 

merentjanakan dan menjiapkan saran2 untuk me- 
njempurnakan tata-tjara persidangan : 
merentjanakan dan menjiapkan Hakim Perwira/ 
Hakim Anggauta pada MAHMILTI dan Mahka- 
mah Militer Chusus : 

merentjanakan, menetapkan dan mengatur peng- 
gunaan bentuk2 formulir jang digunakan oleh 
Peradilan Militer : 

menghimpun semua hasil per-undang2an dan 
peraturan jang menjangkut AD, mengatur dan 
menjelenggarakan dokumentasi per-undang2an 
AD serta menjusun perpustakaan jang berhubu- 
ngan dengan Kehakiman Militer. 


b. MINDIL dipimpin oleh seorang Perwira CKH seba- 
gai Kepala Dinas (KAMINDIL) jang bertanggung-djawab 
langsung kepada DIRKEH tentang segala sesuatu jang ter- 
masuk dalam lapangan tugas2 kewadjibannja. 


22. Dinas Hukum Pidana (KUMDANA). — a. KUM- 
DANA adalah salah satu Unsur Staf tehnis dalam DITKEH 
jang bertugas kewadjiban merentjanakan dan mengatur pe- 
njelenggaraan jang bersangkutan dengan soa!2 Hukum Pida- 
na sebagai berikut : 


1) 


menelaah, mempeladjari dan mengikuti perkem- 
bangan materi Hukum Pidana pada umumnja, 
Hukum Pidana chususnja beserta atjaranja setja- 
ra keahlian : 


2) mempersiapkan rantjangan undang2/peraturan2/ 


3) 


petundjuk2 pelaksanaan tentang Hukum Pidana 
dan Atjara Pidana jang menjangkut Angkatan 
Darat : 

membahas dan mengupas persoalan2 perkara Pi- 
dana jang menjangkut anggauta AD beserta 
akibat2nja guna penelaahan setjara ilmiah untuk 
mampu menghadapi setjara represip maupun pre- 
pentip masalah2 perkara Pidana lainnja : 
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4) 


3) 


menerima, mempeladjari dan mengatur pelaksana- 
an semua permintaan bantuan hukum chusus da- 
lam bidang kepidanaan dari badan2/pedjabat2 
dilingkungan AD : 

menerima, mempeladjari dan mengatur pelaksa- 
naan semua permintaan pembelaan perkara pida- 
na jang menjangkut anggauta militer AD dimuka 
sidang pengadilan. 


b. KUMDANA dipimpin oleh seorang Perwira CKH, 
sebagai Kepala Dinas (KAKUMDANA) jang bertanggung- 
djawab langsung kepada DIRKEH, tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam lapangan tugas2 kewadjibannja. 


23. Dinas Hukum Disiplin (KUMPLIN). — a. KUM- 
PLIN adalah salah satu Unsur Staf tehnis hukum dalam DIT'- 
KEH jang bertugas kewadjiban merentjanakan dan menga- 
tur penjelenggaraan jang bersangkutan dengan soal2 Hukum 
Disiplin sebagai berikut : 


1) 


2) 


3) 


4) 


menelaah, mempeladjari dan mengikuti perkem- 
bangan materi Hukum Disiplin Militer setjara ke- 
ahlian : 

mempersiapkan rantjangan wundang2/peraturan 
petundjuk pelaksanaan tentang Hukum Disiplin 
jang menjangkut AD : 

membahas dan mengupas persoalan2 pelangga- 
ran disiplin Militer beserta akibatnja guna pene- 
laahan setjara ilmiah untuk menghadapi setjara 
represip maupun prepentip masalah2 pelanggaran 
disiplin Militer lainnja. 

menerima, mempeladjari dan mengatur pelaksana- 
an permintaan bantuan hukum chusus dalam bi- 
cg Hukum Disiplin jang menjangkut anggauta 


b. KUMPLIN dipimpin oleh seorang Perwira CKH se- 
bagai Kepala Dinas (KAKUMPLIN ) jang bertanggung-dja- 
wab langsung kepada DIRKEH tentang segala sesuatu jang 
termasuk dalam lapangan tugas2 kewadjibannja. 
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24. Dinas Hukum Perdata (KUMDATA). — a. KUM- 
DATA adalah salah satu Unsur Staf tehnis Hukum dalam 
DITKEH jang bertugas kewadjiban merentjanakan dan me- 
ngatur penjelenggaraan jang bersangkutan dengan Hukum 
Perdata sebagai berikut : 

1) menelaah, mempeladjari dan mengikuti perkem- 
bangan Hukum Perdata sedjauh ada sangkut-pa- 
utnja dengan Angkatan Darat : 

2) membahas dan mengupas masalah2 perkara Per- 
data jang menjangkut AD serta menampung se- 
gala akibat jang ditimbulkannja : 

3) menerima, mempeladjari dan mengatur pelaksa- 
naan semua permintaan bantuan Hukum chusus 
dalam bidang Keperdataan sedjauh menjangkut 
AD: 


4 


—. 


menerima, mempeladjari dan mengatur pelaksa- 
naan semua permintaan pembela perkara Perdata 
dari Badan2 AD dimuka sidang Pengadilan. 


b. KUMDATA dipimpin oleh seorang Perwira CKH 
jang bertindak sebagai Kepala Dinas (KAKUMDATA) dan 
bertanggung-djawab langsung kepada DIRKEH tentang se- 
gala sesuatu jang termasuk dalam lapangan tugas2 kewadji- 

a. 


25. Dinas Hukum Chusas (KUMSUS). — a. KUMSUS 
adalah salah satu Unsur Staf tehnis dalam DITKEH jang ber- 
tugas kewadjiban menampung, merentjanakan dan mengatur 
perjelenggaraan soal2 hukum jang materinja tidak dipertang- 
gung-djawabkan kepada Dinas2 lainnja, chususnja jang ber- 
sangkutan dengan Hukum Internasional, Darurat dan Admi- 
niatrasi Negara, sebagai berikut : 

1) menelaah, mempeladjari dan mengikuti perkemba- 
ngan Hukum Internasional sedjauh ada sangkut- 
pautnja dengan AD, Hukum Darurat sepandjang 
terdapat hubungan kekuasaan dan wewenang 
jang dilimpahkan kepada AD serta Hukum Admi- 
nistrasi Negara jang ada hubungan kepentingan- 
nja dengan AD: 
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2) membahas dan mengupas persoalan2 jang beras- 


3 


— 


pek Hukum Internasional, Hukum Darurat dan 
Hukum Administrasi Negara jang menjangkut AD 
serta menampung akibat2 jang ditimbulkan oleh- 
nja : 

menerima, mempeladjari dan mengatur pelaksa- 
naan bantuan hukum bagi AD chusus dalam bi- 
dang jang berhubungan dengan Hukum Interna- 


- sional, Darurat dan Administrasi Negara. 


b. KUMSUS dipimpin oleh seorang Perwira CKH jang 
bertindak sebagai Kepala Dinas (KAKUMSUS) dan ber- 
tanggung-djawab langsung kepada DIRKEH tentang segala 
sesuatu jang termasuk dalam lapangan tugas2 kewadjibannja. 


26. Pusat Pendidikan Kehakiman (PUSDIKKEH). — 
a. PUSDIKKEH adalah suatu Unsur Pelaksana dalam 
DITKEH merupakan Lembaga Pendidikan jang menjeleng- 
garakan kegiatan dalam lapangan Pendidikan Kehakiman 
Militer sebagai berikut : 


1) menjelenggarakan dan melaksanakan rentjana 


2 


3 


4 


— 


— 


“—. 


pendidikan AD untuk tjabang Kehakiman Mili- 
ter, sesuai dengan petundjuk2 jang diberikan KO- 
PLAT serta pembinaan jang digariskan oleh DIT- 
KEH dalam program pendidikan dan atjara2 pen- 
didikan jang ditetapkan chusus untuk PUSDIK- 
KEH: | 
menjelenggarakan penilaian terhadap ketjakapan, 
kemampuan dan pribadi siswa selama pendidikan 
sesuai dengan petundjuk2 KOPLAT jang tertera 
dalam pedoman penilaian, sehingga terdapat gam- 
baran jang djelas mengenai kemampuan para sis- 
wa: 

ikut serta menjelenggarakan dan melaksanakan 
penelitian dan pengembangan tehnis dalam lapa- 
ngan Kehakiman Militer : 

merupakan penasehat dari DIRKEH dalam per- 
soalan pendidikan dan di-bidang2 dari ilmu2 jang 
bersangkutan dengan Hukum Militer serta ikut 
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menjelenggarakan pembinaan keahlian/kedjuru- 
an dalam KEHAD guna mempertinggi mutu ang- 
gautanja. 


b. PUSDIKKEH dipimpin oleh seorang Perwira CKH 
jang bertindak sebagai Komandan Pusat Pendidikan (DAN 
PUSDIKKEH) dan bertanggung-djawab langsung kepada 
DIRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk dalam la- 
pangan tugas2 kewadjibannja. 


27. Keodituran Militer Tinggi (ODMILTI). — a. OD- 
MILTI adalah suatu Unsur Pelaksana dalam DITKEH, me- 
rupakan Lembaga Peradilan Militer jang menjelenggarakan 


kegiatan dalam lapangan penjidikan dan penuntutan sebagai 
berikut : 


1) melaksanakan tugas2 penjidikan dan penuntutan 
perkara dalam batas wewenangnja menurut un- 
dang-undang, serta melaksanakan putusan Ha- 
kim : 

2) menjiapkan saran2 untuk penjempurnaan tata-tja- 
ra penjidikan dan penahanan : 

3) menelaah persoalan jang ada hubungannja dengan 

penjusunan berita atjara : 

menelaah soal2 jang berhubungan dengan pelak- 

sanaan hukuman serta menjiapkan saran2 untuk 

penjempurnaan tata-jaranja : 

5) mengatur dan menetapkan tata-tjara pelaksanaan 
penjelesaian barang bukti : 

6) menjusun, mengatur dan menetapkan tata-tjara 
penjusunan dokumentasi perkara. 


b. Pada ODMILTI ditetapkan seorang Perwira CKH 
sebagai Oditur Militer Tinggi (DURMILTI) dan bertang- 
gung-djawab terhadap tugas kewadjibannja kepada DIRKEH 
sebagai pembinanja, sedang dalam bidang tehnis juridis ber- 


tanggung-djawab kepada Oditur Djenderal (ODDJEN). 


4 


“Anna? 


28. Mahkamah Militer Tinggi (MAHMILTI). — 
a. MAHMILTI adalah suatu Unsur Pelaksana dalam 
DITKEH merupakan Lembaga Peradilan Militer jang me- 
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njelenggarakan kegiatan dalam lapangan pengadilan seba- 
gai berikut : 


1) 


2) 


3) 


4 


—— 


memeriksa dan mengadili perkara2 kedjahatan 
dan pelanggaran menurut ketentuan undang2 dan 
peraturan2 jang berlaku : 

memutuskan perkara2 jang mendjadi wewenang- 
nja serta memerintahkan pelaksanaan putusan- 
nja : 

menjelenggarakan permohonan banding2, grasi, 
penaksiran ongkos2 perkara dsb terhadap perka- 
ra-perkara jang mendjadi wewenangnja : 
mengolah dan meneliti laporan2 dari daerah2 jang 
berhubungan dengan pengadilan Militer : 


b. Pada MAHMILTI ditetapkan seorang Perwira CKH 
sebagai Ketua Pengadilan Tinggi dan bertanggung-djawab 
terhadap tugas kewadjibannja kepada DIRKEH sebagai pem- 
binanja, sedang dalam bidang tehnis juridis bertanggung- 
djawab kepada MAHMILGUNG (Kamar Militer MAH- 


GUNG). 


29. Sekretariat Direktorat Kehakiman AD (SET-DIT- 
KEH). — a. SET-DITKEH adalah suatu Unsur Pelajanan 
Staf dalam DITKEH jang bertugas kewadjiban menjeleng- 
garakan fungsi administrasi DITKEH sebagai berikut : 


1) 


2) 
3) 
4) 


5) 


menjelenggarakan urusan surat-menjurat dalam 
bidang administrasi umum, termasuk pula pentja- 
tatan--pentjatatan dalam bidang tersebut : 
mengatur, mempersiapkan serta menjelenggara- 
kan pentjatatan2 tentang rapat2 dinas : 
mengatur serta menjelenggarakan penjimpanan 
bahan2 tertulis (Arsip) : 

mengatur serta menjelenggarakan perbanjakan 
bahan2 tertulis : 

menjusun laporan berkala DITKEH. 


b. SET-DITKEH dipimpin seorang Perwira CKH se- 
bagai Sekretaris DIRKEH (SES DIRKEH) jang bertang- 
gung-djawab kepada DIRKEH tentang segala sesuatu jang 
termasuk dalam lapangan tugas2 kewadjibannja. 
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30. Detasemen Markas Direktorat Kehakiman AD 
(DENMA DITKEH). — a. DENMA DITKEH adalah suatu 
Unsur Pelajanan Staf dalam DITKEH jang bertugas-kewa- 
djiban mengatur penjelenggaraan mengenai soal2 perawatan 
dan urusan dalam sebagai berikut : 


'1) mengatur dan mengurus soal2 pendjagaan, penga- 


manan didalam dan disekitar markas DITKEH : 


2) mengatur dan mengurus soal2 perawatan kantor 
DITKEH serta perawatan personilnja : 


3) mengatur dan memelihara inventaris DITKEH : : 


4) mengatur dan mengurus soal2 jang bersifat pro- 


tokol untuk DITKEH : 


5) mengatur dan mengurus soal2 latihan pasukan, 
pendidikan djasmani, kesedjahteraan, pemeliha- 
raan rochani, perawatan kesehatan dan pelaja- 
nan-pelajanan lainnja untuk personil DITKEH : 


6) mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian de- 
ngan perlengkapan, perumahan dan pengang- 


kutan personil DITKEH : 


7) mengatur dan mengurus soal2 tata-tertib dan per- 
aturan dalam lainnja serta kegiatan2 provoost. 


b. DENMA DITKEH dipimpin oleh seorang Perwira 
sebagai Komandan (DANDENMA) jang bertanggung-dja- 
wab kepada DIRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk 
dalam lapangan tugas2 kewadjibannja. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


31. Hubungan2. — DIRKEH mendapat kekuasaan dari 
MENTERI/PANGAD untuk atas namanja mengadakan hu- 
bungan2 langsung dengan instansi2 didalam ataupun diluar 
AD guna kepentingan dan kesempurnaan pelaksanaan tugas 


pokok DEPAD. 
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BAB VII 
PENUTUP 


32, Aturan Peralihan. — Semua Penetapan/Instruksi/ 
Keputusan dan Peraturan jang dikeluarkan terlebih dahulu 
mengenai Organisasi dan Tugas Djawatan Kehakiman Ang- 
katan Darat masih tetap berlaku sepandjang tidak berten- 
tangan dengan Penetapan ini. TAN naa” 


rs 


”, Pelaksanaan dari Penetapan ini 


3. Pelaksanaan. 
akan diatur lebih landjut oleh DIRKEH. 


34. Saat berlakunja. — Penetapan ini mulai berlaku se- 
djak tanggal dikeluarkannja. | 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


SOEHARTO 
"”—“—“—-AA———- 


OTENTIKASI : DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


HERLAN 


“UV - 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
"C' , 
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BAB Pasal Halaman 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
FlubunganZ hose nana 22 18 
VII PENUTUP 
bin edan En 23 18 
Sa'at berlakunja ............i.ooo.. 24 19 
BAB I 
UMUM 


1. Dasar. — Penetapan Kepala Staf Angkatan Darat 
No. PNTP 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 tentang administrasi 
tugas-pokok Angkatan Darat dan dasar2 fungsi, organisasi 
serta pembinaan personil dan materiil Angkatan Darat. 


2. Pengertian2. — a. Kehakiman militer: adalah salah 
satu fungsi teknis dalam Angkatan Darat (AD) jang meliputi 
usaha2, pekerdjaan2 dan kegiatan2 mengenai : 


1) pengurusan soal2 AD jang Peranakan desa 
peradilan militer (military justice), per-undang2- 
an Negara jang menjangkut AD dan penegakan 
hukum (Law enforcement) dalam AD: 


2) Pemberian nasehat2 dan bantuan hukum kepada 
pendjabat2/badan dalam AD: 


3) pengadilan administrasi : 


'.4) pengawasan atas perawatan Badan2 Peradilan 
Militer jang dipertanggung-djawabkan kepada 
AD. 


b. Djawatan Kehakiman Angkatan Darat (KEHAD): 
adalah suatu organisasi dalam AD sebagai salah satu Tja- 
bang Chusus AD dan meliputi Badan2/pendjabat2 jang men- 


Aa en ee na aa na: 
Penetapan ini mentjabut dan mengganti Penetapan 
Kepala Staf Angkatan Darat No. PNTP 10 — 70 tang- 
gal 24 Oktober 1957 tentang Organisasi dan Tugas 
Inspektorat Kehakiman Angkatan Darat. 
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dapat tugas pokok penjelenggaraan pengendalian Koordinasi 
dan pengawasan setjara tehnis administratif terhadap fungsi 
Jaga militer. 

rat Kehakiman Angkatan Darat (ITKEH) : 
asn suatu badan Staf dalam lingkungan KEHAD diting- 
kat Departemen Angkatan Darat (DEPAD) dan termasuk 
dalam organisasi Staf Angkatan Darat (SAD). 

d. Inspeksi Kehakiman Daerah Militer (IKEHDAM) : 
adalah suatu badan dalam lingkungan KEHAD ditingkat Ko- 
mando Daerah Militer (KODAM) jang termasuk dalam su- 
sunan organisasi Staf Komando Daerah Militer (SKODAM). 


e. Corps Kehakiman Angkatan Darat (CKH) : adalah 
salah satu golongan Perwira T'jabang dalam AD jang memi- 
liki keahlian, dan sjarat chusus lainnja jang diperlukan da- 
lam penjelenggaraan fungsi kehakiman militer, dengan PO- 
LA HIDUP jang berpokok utama pada fungsi tsb. 

f. Tahanan2 dan Hukuman? Militer : Dengan Tahanan2 
dan Hukuman2 Militer dalam penetapan ini dimaksudkan 
orang2 jang tersangka/terhukum karena melanggar pera- 
turan-peraturan jang berlaku sedang perawatan dan admi- 
nistrasi bagi mereka dipertanggung-djawabkan kepada AD. 


g. Pengertian2 jang telah tertjantum dalam TAP M/ 
PANGAD (KASAD) No. TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 
Agustus 1958 tidak diulangi dalam Penetapan ini. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 
3. Kedudukan. — Inspektorat Kehakiman Angkatan Da- 


rat termasuk dalam susunan organisasi Staf Angkatan Da- 
rat sebagai salah satu Badan Staf chusus. 


4. Tugas pokok. — Inspektorat Kehakiman Angkatan 
Darat mendapat tugas pokok untuk : 


a. Menetapkan kebidjaksanaan2, merentjanakan dan me- 
mjelenggarakan Pengawasan Staf, chusus mengenai soal2 ke- 
hakiman militer AD. 


b. Menjelenggarakan pengendalian dan bimbingan se- 
tjara teknis terhadap IKEHDAM2 serta pendjabat2/badan2 
lainnja dilingkungan KEHAD. 
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c. Pembinaan peradilan militer dalam AD sesuai dengan 
tudjuan dan djiwa pasal 35 Undang-undang No. 29 tahun 
1954. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


5. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas2 po- 
kok tsb. diatas ITKEH menjelenggarakan fungsi2 utama Se- 
bagai berikut : 

a. Bantuan dan nasehat : 

1) memberikan nasehat2, pertimbangan2, saran2 ser- 
ta usul dalam lapangan tata hukum dan keha- 
kiman militer dalam rangka kebidjaksanaan umum 
M /PANGAD , 

2) menetapkan kebidjaksanaan dalam rangka peren- 
tjanaan, pengawasan dan pelaksanaan rentjana2 
dalam lapangan kehakiman militer jang telah di- 
setudjui oleh M/PANGAD : 

3) menetapkan doktrin2 teknis dalam lapangan pe- 
njelenggaraan kehakiman militer. 


b. Per-undang2an militer : 

1) mengatur dan mengkoordinasikan segala usaha2, 
pekerdjaan2, kegiatan2 jang berhubungan dengan 
pembuatan rantjangan undang2 dalam dan unt 
AD serta mengadakan hubungan dengan badan2 
diluar AD dalam rangka persiapan pembuatan 
rantjangan2 undang2 itu: 
membuat peraturan2 pelaksanaan dalam lapangan 
kehakiman militer berdasarkan undang2 dan per- 
aturan-peraturan umum jang ada : 

3) memperkembangkan peraturan2 guna memper- 
lantjar penjelenggaraan fungsi kehakiman militer 
dalam AD: 

menjelenggarakan dan memelihara dokumentasi 
per-undang2-an AD. 


c. Kedjaksaan Militer : 


1) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pengu- 
rusan penjelesaian perkara pada tingkat pemerik- 


2 


— 


4 


— 


Pa 5 
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saan pendahuluan dan pada tingkat Perwira Pe- 
njerah perkara : 

2) memelihara dan mengawasi administrasi kedjak- 
saan tentara pada umumnja : 

3) mengawasi dan meneliti pelaksanaan hukuman 
pada umumnja, baik hukum pidana maupun hu- 
kuman disiplin jang berhubungan dengan fungsi 
kependjaraan. 


d. Pengadilan Militer : 


e. 


1) mengkoordinasikan dan mengendalikan pengurus- 
an pemeriksaan disidang dan pemutusan perkara2 
jang berhubungan dengan pelanggaran pidana 
dan tata usaha: 

2) memelihara dan mengawasi administrasi Penga- 
dilan tentara pada umumnja. 

Bantuan Hakum : 

1) melajani dan memberi bantuan, nasehat hukum 
dan pembelaan hukum kepada badan2/pendjabat2 
dilingkungan AD dalam segala bidang hukum : 

2) mengkoordinasikan pelajanan dan pemberian ban- 
tuan, nasehat hukum dan pembelaan hukum da- 
lam lingkungan AD. 


f. Organisasi & Pendidikan : 


1) merentjanakan dan mempersiapkan dasar2 orga- 
nisasi dari semua Badan2 dilingkungan KEHAD, 
sesuai dengan rangka organisasi seluruh AD dan 
pertumbuhamnja : 

2) mengawasi, meneliti hasil dan daja guna organi- 
sasi Kehakiman AD, serta mengadakan perbaikan 
dan perobahan : 

3) merentjanakan gerakan pendidikan/penambahan 
pengetahuan hukum militer umumnja, kehakiman 
militer ghususnja, bagi anggauta AD: 

4) memelihara dan membina keahlian/kedjuruan da- 
lam bidang kehakiman militer bagi anggauta Dja- 
watan Kehakiman AD, guna mempertinggi mutu : 

5) mengkoordinir dan membantu pendidikan jang di- 
selenggarakan oleh instansi lain serta memberi- 
kan pengetahuan setjara minimal dalam hal bi- 
dang-bidang Kehakiman Militer. 
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9. Penelitian dan perkembangan : 

1) menjelenggarakan penelitian (research) tentang 
hukum militer kehakiman Militer berdasarkan 
bahan2 kenjataan dan ilmu pengetahuan : 

2) merentjanakan dan menjelenggarakan pengem- 
bangan Corps berdasarkan hasil2 penelitian. 


BAB IV 
ORGANISASI 


6. Bentuk Organisasi. — ITKEH adalah salah satu Ba- 
dan Staf Teknis ditingkat DEPAD dengan bentuk Organi- 
sasi Garis dan Staf. 


7. Susunan organisasi. — 2. ITKEH terdiri dari : 


1) Inspektur Kehakiman AD (IRKEH) : 
2) Wakil Inspektur Kehakiman AD (WAIRKEH) : 
3) Asisten 1 Inspektur Kehakiman AD (AS-I IR- 
KEH): | 
4) Asisten II Inspektur Kehakiman AD (AS-II IR- 
KEH): | 
5) Bagian Organisasi dan Pendidikan (BAGOR- 
— DIK): | 
6) Bagian Personalia dan Materiil (BAGPERS- 
MAT): 
7) Dinas Kedjaksaan (SAAN ): 
” 8) Dinas Pengadilan (LAN) : si 
” 9) Dinas Perundang-undangan (UNDANG) : 
10) Dinas Bantuan Hukum (BANKUM) : 
11) Staf P ibadi Inspektur Kehakiman AD (SPRI- 
— IRKEH): 
12) Sekretariat Inspektorat Kehakiman AD (SET- 
ITKEH ): en | 
13) Detasemen Markas Inspektorat Kehakiman 
(DENMA ITKEH).. 
b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAF) : 
DAF dari Inspektorat Kehakiman AD ditentukan setiap ta- 
hun dengan Surat Keputusan M/PANGAD berbentuk DAF. 


Pa aw Www —. 
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8. Struktur Organisasi, — Struktur organisasi ITKEH 


adalah tertera pada bagan sebagai berikut : 


Sa 3 
| BANKUM | 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


9. Inspektur Kehakiman AD (IRKEH). — a. IRKEH 
adalah seorang Perwira AD jang mendapat kekuasaan dan 
tanggung-djawab sebagai Komandan terhadap ITKEH. Da- 
lam kedudukan tersebut ia bertugas-kewadjiban untuk : 


1) memimpin dan mengendalikan seluruh ITKEH, 
sehingga semua kegiatan, usaha2 dan pekerdjaan2 
tidak menjimpang dari tugas-pokok ITKEH : 

2) memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin dalam 
ITKEH: 

3) mendjamin hasil guna dan keseimbangan jang 
baik dalam penjelenggaraan fungsi2 ITKEH : 

4) memperhatikan dan mengawasi kepatuhan beker- 

dja segenap personil IT KEH dan selalu berusaha 

mempertinggi ketjakapan personil setjara perse- 
orangan demi perbaikan/penjempurnaan tugas2 
kewadjibannja masing2 : 

memperhatikan dan mengawasi perawatan logis- 

tik dan administrasi ITKEH serta personilnja pa- 

da chususnja dan semua Badan2 dilingkungan 


KEHAD pada umumnja. 


b. Disamping kedudukan tersebut, IRKEH merupakan 
pula seorang Perwira Staf Chusus M/PANGAD dilapangan 
kehakiman militer. Dalam kedudukan ini ia termasuk dalam 
Staf Chusus Angkatan Darat (SUSAD) dan mendapat tu- 
gas-tugas kewadjiban untuk : 


1) menjelenggarakan tindjauan2 dan penelaahan2 
setjara keahlian terhadap masalah2 Angkatan 
Darat dari segi hukum pada umumnja dan keha- 
'kiman militer pada chususnja, dan mengadukan 
hasil2 tindjauan dan penelaahan tersebut kepada 
M/PANGAD : 

2) menjelenggarakan perentjanaan serta pembuatan 
program dalam bidang 'kehakiman militer sebagai 
kelangsungan, kelengkapan dan perkembangan 
dari rentjana pokok serta program2 utama AD: 


5 


— 


3) 
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Atas nama M/PANGAD menjelenggarakan Pe- 


ngawasan Staf terhadap penjelenggaraan fungsi 
kehakiman militer dalam lingkungan AD seluruh- 
nja. 


c. Karena djabatannja, IRKEH mewakili AD apabila 
terdjadi suatu sengketa hukum dengan orang2/Pendjabat2/ 
Badan2 diluar AD. | 


d. IRKEH bertanggung-djawab langsung kepada M/ 
PANGAD tentang segala sesuatu jang termasuk dalam la- 
pangan tugas2 kewadjibannja. 


10. Wakil Inspektur Kehakiman AD (WAIRKEH). — 
a. WAIRKEH adalah seorang Perwira CHK jang berke- 
dudukan sebagai Pembantu dan Penasehat Utama IRKEH 


dalam mendjalankan tugasnja sehari-hari. 


b. WAIRKEH mendapat tugas-kewadjiban untuk : 


1) 
2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja da- 
lam lingkungan IRKEH : 

mengkoordinasikan serta mengendalikan peker- 
djiaan-pekerdjaan. kegiatan2 dan usaha2 dalam 
ITKEH sesuai dengan kebidjaksanaan IRKEH : 
Selalu memberitahukan keadaan2 dan kedjadian2 
di ITKEH kepada IRKEH untuk memudahkan 
pengambilan kebidjaksanaan dan tindakan2 oleh 
IRKEH : 

mengatur hubungan antara ITKEH dengan ba- 
dan-badan didalam dan diluar AD mengenai so- 
al-soal kehakiman militer pada chususnja dan so- 
al-soal hukum pada umumnja : 
mengkoordinasikan pembuatan laporan2 dari se- 
mua Dinas2/Bagian2 dalam ITKEH untuk di- 
adjukan oleh IRKEH kepada M/PANGAD : 
mewakili IRKEH apabila IRKEH berhalangan 
melakukan tugas kewadjibannja. 


c. WAIRKEH adalah Kepala Corps. 


d. WAIRKEH bertanggung-djawab langsung kepada 
IRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk dalam la- 
pangan tugas2 kewadjibannja. 
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11. Asisten I Inspektur Kehakiman AD (AS-I IRKEH). 
a. AS-1 IRKEH adalah seorang Perwira CKH jang men- 
dapat delegasi kekuasaan dari IRKEH untuk memberikan 
petundjuk2, mengkoordinasikan dan menjelenggarakan Pe 
ngawasan Staf terhadap semua kegiatan2 perentjanaan G 
penelitian dalam lapangan pekerdjaan ITKEH. 


b. AS-I IRKEH mendapat tugas-kewadjiban untuk : 

1) menjusun tata-tjara perentjanaan dan penjeleng- 
garaan penelitian dari ITKEH : 

2) mengolah bahan2 dari Dinas/Bagian2 dalam IT- 
KEH sehingga mendjadi naskah2 rentjana untuk 
ITKEH: 

3) mendjaga agar Semua perentjanaan dalam IT- 
KEH selalu berhubungan dan berimbangan baik, 
serta selalu berdasarkan dan sesuai dengan ke- 
bidjaksanaan-kebidjaksanaan, rentjana2 pokok 
dan program2 utama AD. 
membuat rentjana2 untuk perkembangan dan per- 
baikan dalam soal2 penguasaan, organisasi dan 
administrasi ITKEH : 

5) mengatur usaha2 penelitian dalam lapangan ke- 
hakiman militer, demi pertumbuhan dan kema- 
djuan KEHAD pada chususnja dan AD pada 
umumnja 

6) memuat, mengembangkan dan melaksanakan pro- 
gram-program tentang penjederhanaan tata-tjara 
kerdja, tjara2 penghematan (materiil, finansiil 
dan personil) didalam ITKEH chususnja dan 
KEHAD umumnja : 


c. AS-1 IRKEH bertanggung-djawab langsung kepada 
IRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk dalam lapang:- 
an tugas2 kewadjibannja. 


4 


— 


12. Asisten II Inspektur Kehakiman AD AS-II IR: 
KEH). — Aa. AS.II IRKEH adalah scorang Perwira CKH 
jang mendapat delegasi kekuasaan dari IRKEH untuk mem- 
berikan petundjuk2. mengkoordinasikan dan menjelenggara- 
kan Pengawasan Staf terhadap semua kegiatan2 jang berhu- 


ea 
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bungan dengan pelaksanaan dan penindakan rentjana2 dan 
program2 dalam rangka penjelenggaraan fungsi IRKEH : 


b. AS-II IRKEH mendapat tugas kewadjiban untuk : 


1) membuat program2 kerdja dan perintah2 pelak- 
sanaan dan rentjana2 ITKEH dan keputusan2 
IRKEH jang telah disahkan termasuk penentuan 
dan pembagian pelaksanaan, penentuan waktu 
dan djangka waktu pelaksanaan, persiapan, ins- 
truksi-instruksi, perintah2, pengumuman2 dsb. : 

2) menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap 
pekerdjaan2, kegiatan2 dan usaha2 dalam rang- 
ka pelaksanaan program2 dan perintah2 dsb. : 

3) mengawasi agar semua instruksi2 dan petundjuk2 
jang dikeluarkan oleh ITKEH dikerdjakan de- 
ngan tertib oleh para pelaksana, sesuai dengan 
maksud serta 'kebidjaksanaan ITKEH : 

4) membuat telaahan2 dan laporan2 tentang 'keada- 
an serta perkembangan Badan2 dilingkungan 
KEHAD, termasuk kesalahan2 kekeliruan dan ke- 
kurangan-kekurangan dalam penguasaan, organi- 
sasi dan kekurangan2 dalam penguasaan adminis- 


trasi badan dsb.: 


5) mengatur pengumpulan bahan2 untuk statistik ke- 
hakiman militer : 
6) meneliti pelaksanaan kekuasaan dan tanggung- 


djawab jang diselenggarakan oleh para pendjabat 
dalam lingkungan kehakiman AD. 


c. AS-II IRKEH bertanggung-djawab langsung kepada 
IRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas 
kewadjibannja. 


13. Bagian Organisasi & Pendidikan (BAGORDIK). — 

a. BAGORDIK adalah salah satu Unsur Staf dalam 

ITKEH jang bertugas kewadjiban merentjanakan dan me- 

ngatur penjelenggaraan mengenai soal Organisasi dan pen- 
didikan sbb : | 

1) merentjanakan dan mempersiapkan dasar2 orga- 

nisasi dan tata-tjara/tata kerdja dari semua ba- 


dan-badan dilingkungan KEHAD: 


2) meneliti dan mempeladjari pertumbuhan hasil dan 

daja guna organisasi dari semua badan2 diling- 
kungan KEHAD: 

3) meneliti dan mempeladjari pertumbuhan organi- 
sasi dalam bidang kehakiman militer didalam dan 
diluar Negeri jang bersangkutan dengan fungsi 
kehakiman militer. 

4) merentjanakan usaha2 perbaikan dan penjempur- 

naan semua badan2 dilingkungan KEHAD: 

menetapkan, memperkembangkan serta membina 
doktrin2 teknis kehakiman militer : 

6) merentjanakan dan mengatur penjelenggaraan 
pendidikan dan latihan keahlian dan kedjuruan 

militer untuk mempertinggi nilai dan mutu dalam 

mentjapai kebutuhan personil KEHAD: 
merentjanakan dan mempersiapkan bahan2 pela- 

Ajaran-peladjaran/tjeramah bagi lembaga2 pen- 

didikan AD tentang hukum militer pada umum- 

nja dan kehakiman militer pada chususnja : 


5 


—. 


7 


—. 


8) merentjanakan dan mempersiapkan tenaga2 pe- 

ngadjar untuk mengadjar tentang hukum militer 

bagi lembaga2 pendidikan AD pada umumnja dan 
kehakiman militer pada chususnja : 

9) merentjanakan dan mengatur pengiriman anggau- 
ta2 KEHAD pada pendidikan2 AD lainnja, guna 
memupuk dan memelihara unsur2 kemiliteran da- 
lam lingkungan anggauta2 KEHAD: 

10) mengurus dan mengerdjakan penjusunan sedjarah 


militer KEHAD untuk ITKEH. 


b. BAGORDIK dipimpin oleh seorang Perwira CKH se- 
bagai Kepala Bagian, jang bertanggung-djawab langsung ke- 
pada IRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
lapangan tugas2 kewadjiban Bagiannja. 


14. Bagian Personalia 5 Materiil (BAGPERSMAT ). — 
a. BAGPERSMAT adalah salah satu Unsur Staf dalam 
ITKEH jang bertugas-kewadjiban merentjanakan dan me- 
ngatur penjelenggaraan mengenai soal2 personalia & mate- 


riil sbb. : 


aa 
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1) merentjanakan serta mengatur penambahan, peng- 
gantian dan penggunaan personil jang telah dite- 
tapkan pada DAF : 

2) mengurus tentang pengangkatan, kenaikan/penu- 
runan pangkat dan gadji, pemberhentian/pensi- 
un, pemindahan, membuat daftar konduite : 

3) merentjanakan ketentuan2 mengenai djabatan2 
militer dan sipil, serta persjaratan2 dan tugas ke- 
wadjibannja masing2 dalam rangka penjelengga- 
raan fungsi kehakiman militer dalam AD : 

4) merentjanakan serta memperkembangkan pola hi- 
dup bagi anggauta2 CKH dalam rangka kebi- 
djaksanaan personil militer AD pada umumnja : 

5) memupuk dan memelihara moril personil KEH- 
AD: 

6) memelihara daftar urutan kedudukan kepangka- 
tan untuk Perwira2 CKH: 


7) membuat anggaran belandja untuk ITKEH : 


8) mengatur, mengendalikan serta mengawasi se- 
mua kegiatan jang berhubungan dengan penggu- 
naan kebendaan serta dana keuangan oleh badan2 


KEHAD : 
9) mengatur hubungan dengan pihak ketiga dalam 
hal2 jang mengakibatkan pengeluaran keuangan : 
10) menjelenggarakan inventaris dan verifikasi de- 
ngan melaksanakan penelaahan pertanggungan- 
djawab kebendaan : 
11) mengatur dan merentjanakan penggunaan alat 
peralatan KEHAD : 
12) merentjanakan dan mengatur penambahan. peng- 
gantian alat peralatan KEHAD, 
13) memelihara, membina serta mengembangkan se- 
mangat dan djiwa Corps: 
b. BAGPERSMAT dipimpin oleh seorang Perwira 
CKH sebagai Kepala Bagian, jang bertanggung-djawab lang- 


sung kepada IRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk 
dalam lapangan tugas2 kewadjiban Bagiannja. 
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15. Dinas Kedjaksaan (SAAN). — a. SAAN adalah sa- 
lah satu Unsur Staf dalam ITKEH jang bertugas-kewadji- 
ban merentjanakan dan mengatur penjelenggaraan mengenai 


soal2 Kedjaksaan sbb : 


1) 


2) 
3) 


4 


— 


5) 
6) 


7) 


8) 


9) 
10) 


11) 


12) 


13 


— 


14) 


menjusun rentjana kerdja sesuai dengan kebidjak- 
sanaan umum IRKEH dalam bidang kedjaksaan 
militer dan selandjutnja menentukan program ker- 
dja : 

mengolah dan meneliti laporan2 dari daerah jang 
berhubungan dengan kedjaksaan militer : 
menelaah persoalan2 jang berhubungan dengan 
penjelesaian proses perkara pada umumnja : 
merentjanakan dan menjiapkan saran2 untuk me- 
njempurnakan teknik penjelesaian perkara : 
menelaah persoalan2 jang bersangkutan dengan 
penjusunan Berita/Atjara : 

menjiapkan saran2 untuk penjempurnaan tjara2 
pengusutan dan penahanan: 


menelaah persoalan2 jang bersangkutan dengan 
tjara2 penggunaan wewenang para papera dalam 
bidang penuntutan (penjerahan perkara, penjam- 
pingan perkara. usul penuntutan perkara): 
menelaah soal2 jang berhubungan dengan peng- 
gunaan wewenang AJ B M2 dalam mengendali- 
kan disiplin : 

menelaah persoalan2 jang berhubungan dengan 
pelaksanaan hukuman pada umumnja : 
menjiapkan saran2 untuk penjempurnaan tjara2 
pelaksanaan hukuman : 

meneliti pertimbangan2 untuk pengadjuan pem- 
bebasan sementara (V.I.) bagi terhukum pada 
umumnja , 

meneliti dan melakukan pengawasan tentang di- 
laksanakannja putusan2 pengadilan tentara : 
menjiapkan dan meneliti pertimbangan2 untuk pe- 
ngadjuan pembebasan sementara : 

menghimpun dan mengadakan dokumentasi ten- 
tang konduite tahanan/hukuman. 
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b. SAAN dipimpin oleh seorang Perwira CKH sebagai 
KADIS jang bertanggung-djawab langsung kepada IRKEH 
tentang segala sesuatu jang termasuk dalam lapangan tugas2 
kewadjiban Dinasnja. 


16. Dinas Pengadilan (LAN). — a. LAN adalah salah 
satu Unsur Staf dalam ITKEH jang bertugas-kewadjiban 
memetjahkan dan mengatur penjelenggaraan mengenai soal2 
Pengadilan sbb : 

1) menjusun rentjana kerdja sesuai dengan kebidjak- 
sanaan umum IRKEH dalam bidang pengadilan 
militer dan selandjutnja menentukan program ker- 
dja : 

2) mengolah dan meneliti laporan2 dari daerah2 
jang berhubungan dengan pengadilan militer : 

3) menelaah persoalan2 jang berhubungan dengan 
putusan2 pengadilan2 tentara : 

4) merentjanakan dan menjiapkan saran2 untuk pe- 
njempurnaan teknik penjelesaian perkara disidang 
serta tata tjara persidangan : 

5) merentjanakan dan menjiapkan hakim2 PA. 


b. LAN dipimpin oleh seorang Perwira CKH sebagai 
KADIS jang bertanggung-djawab langsung kepada IRKEH 
tentang segala sesuatu jang termasuk dalam lapangan tugas2 
kewadjiban Dinasnja. 


17. Dinas Perundang-undangan (UNDANG). — 
a. UNDANG adalah salah satu Unsur Staf dalam IT- 
KEH jang bertugas-kewadjibannja merentjanakan dan me- 
ngatur penjelenggaraan mengenai soal2 Per-undang2an se- 
bagai berikut : 
1) menelaah, mempeladjari semua hasil per-undang2- 
an jang menjangkut AD : 
2) mempersiapkan rantjangan undang2/peraturan 
tentang hal2 jang menjangkut AD : 
3) mengadakan hubungan2 dengan Badan2 diluar 
AD, chusus jang berhubungan dengan tugasnja : 
4) mengikuti dan mempeladjari perkembangan per- 
undang2an kemiliteran dengan mengambil bahan2 
perbandingan dari lain2 negeri : 
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5) mengatur dokumentasi per-undang2an AD: 

6) memperkembangkan peraturan2 guna memperlan- 
tjar penjelenggaraan fungsi kehakiman militer : 

7) menghimpun semua hasil per-undang2an dan per- 


aturan-peraturan jang menjangkut AD. 


b. UNDANG dipimpin oleh seorang Perwira CKH se- 
bagai KADIS jang bertanggung-djawab langsung kepada 
IRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk dalam lapangan 
tugas2 kewadjiban Dinasnja. 


18. Dinas Bantuan Hukum (BANKUM). — a. BAN- 
KUM adalah salah satu Unsur Staf dalam ITKEH jang ber- 


tugas-kewadjiban merentjanakan dan mengatur penjeleng- 

garaan mengenai soal2 Pemberian Bantuan Hukum sbb : 

1) menggerakkan, memelihara serta mengawasi Se- 
tjara administratif pelaksanaan pemberian nase- 
hat, bantuan hukum di KODAM2 dan lain2 ese- 
lon bawahan : 

2) mengadjukan saran2, usul2 dan rentjana2 menge- 
nai perbaikan/ penjempurnaan pemberian nase- 
hat dan bantuan hukum : 

3) menerima, mempeladjari dan mengatur pelaksa- 
naan semua permintaan2 bantuan hukum dari ba- 
dan-badan dilingkungan AD: 

4) menerima, mempeladjari dan mengatur pelaksana- 
an semua permintaan pembelaan dari lingkungan 
AD, dimuka sidang pengadilan : 

5) merentjanakan, menjiapkan, serta memelihara ka- 
mar-kamar/bagian2 spesialisasi bidang2 hukum 

jang chusus al. usaha penelaahan sesuatu materi 
hukum setjara keahlian : 

6) menjelenggarakan hubungan2 dengan Badan2/ 
Instansi2/Pediabat2 didalam dan diluar lingku- 
ngan AD tentang soal2 jang ada hubungannja de- 
ngan fungsi dan tugas Dinas Bantuan Hukum. 


b. BANKUM dipimpin oleh seorang Perwira CKH se- 
bagai KADIS jang bertanggung-djawab langsung kepada 
IRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk dalam lapang- 
an tugas2 kewadjiban Dinasnja. 


17 TAP 10 — 70 


19. Staf Pribadi Inspektur Kehakiman AD (SPRI IR- 
KEH). — a. SPRI IRKEH adalah salah satu Badan Staf 
jang terdiri dari beberapa orang PA dan Adjudan IRKEH 
jang melaksanakan tugas2 berdasarkan Instruksi2/Perintah2 
chusus jang dikeluarkan oleh IRKEH setjara langsung a.l. 
mengenai : 


1) security : 
2) publik relation : 
3) dil. perintah setjara chusus. 


b. Mereka masing2 bertanggung-djawab langsung ke- 
pada IRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
lapangan tugas2 kewadjibannja. 


20. Sekretariat Inspektorat Kehakiman AD (SET IT- 
KEH). — a. SET ITKEH adalah salah satu Badan Pelaja- 
nan Staf dalam ITKEH jang bertugas-kewadjiban menje- 
lenggarakan fungsi Administrasi ITKEH sbb : 


1) menjelenggarakan urusan surat-menjurat dalam 
bidang administrasi umum, termasuk pula pentja- 
tatan-pentjatatan dalam bidang tersebut : 


2) mengatur, mempersiapkan serta menjelenggara- 
kan pentjatatan2 tentang rapat2 dinas : 


3) mengatur serta menjelenggarakan penjimpanan 
bahan2 tulisan (arsip) : 


4) mengatur serta menjelenggarakan perbanjakan 
bahan2 tulisan : 


5) menjusun laporan periodik ITKEH. 


b. SET-ITKEH dipimpin oleh seorang Perwira CKH 
sebagai Sekretaris IRKEH (SES-IRKEH) jang bertang- 
gung-djawab kepada IRKEH tentang segala sesuatu jang 
termasuk dalam lapangan tugas2 kewadjibannja. 


21. Detasemen Markas Inspektorat Kehakiman AD 
(DENMA ITKEH). — a. DENMA ITKEH adalah salah 
satu Badan Pelajan Staf dalam ITKEH jang bertugas kewa- 
djiban mengatur penjelenggaraan mengenai soal2 Perawatan 


dan Urusan Dalam sbb 
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1) mengatur dan mengurus soal2 pendjagaan, penga- 
manan didalam dan disekitar kantor ITKEH : 


2) mengatur dan memelihara inventaris ITKEH : 

3) mengatur dan mengurus soal2 perawatan kantor 
ITKEH serta perawatan personilnja : 

4) mengatur dan mengurus soal2 jang bersifat pro- 
tokol untuk ITKEH: 

5) mengatur dan mengurus soal2 latihan pasukan, 
pendidikan djasmani, kesedjahteraan, pemelihara- 
an rochani, rawatan kesehatan dan pelajanan2 la- 
innja untuk personil ITKEH : 

6) mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian de- 
ngan perlengkapan, perumahan dan pengangku- 
tan personil ITKEH : 

7) mengatur dan mengurus soal2 tata tertib dan 
peraturan dalam lainnja serta kegiatan2 provoost. 


b. DENMA ITKEH dipimpin oleh seorang Perwira 
CKH sebagai DAN DENMA jang bertanggung-djawab ke- 
pada IRKEH tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
lapangan tugas2 kewadjibannja. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


22. Hubungan2. — IRKEH mendapat kekuasaan dari 
M/PANGAD untuk atas nama mengadakan hubungan2 lang- 
sung dengan Instansi2 didalam ataupun diluar AD guna ke- 
pentingan dan kesempurnaan pelaksanaan tugas pokok 


KEHAD. 


BAB VII 
PENUTUP 


23. Lain2. — a. Aturan Peralihan : Semua Penetapan/ 
Instruksi/Keputusan dan Peraturan2 jang dikeluarkan terle- 
bih dahulu mengenai Organisasi dan Tugas Inspektorat Ke- 
hakiman Angkatan Darat masih tetap berlaku, asalkan tidak 
bertentangan dengan Penetapan ini. 
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b. Pelaksanaan : Pelaksanaan Penetapan ini akan diatur 
lebih landjut oleh IRKEH. 


24. Sa'at berlakunja. — Penetapan ini berlaku sedjak 
tanggal dikeluarkan. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
DIRESMIKAN: LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
KOLONEL CAD — NRP. 11294 


DISTRIBUSI : 
LA 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 8 ) Djakarta, 17 Pebruari 1965. 
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DITINT. 
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BAB I 
UMUM 


1. Pendahuluan. — a. Untuk dapat mentjapai daja-guna 
dilingkungan Direktorat Intendans Angkatan Darat (DIT- 
INT), maka perlu diadakan penindjauan kembali terhadap 
keputusan MEN/PANGAD (KSAD) No. 0125/KSAD/ 
Kpts/52 tanggal 16 April 1952. 


b. Dengan adanja Penetapan MEN/PANGAD (KAS- 
AD) No. TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958, lebih2 
lagi dirasa perlu untuk menindjau kembali Keputusan MEN/ 
PANGAD (KASAD) No. 0125/KSAD/Kpts/52 tgl. 16 
April 1952, dengan maksud agar Organisasi DITINT dapat 
sesuai dan sehaluan dengan ketentuan2 jang terdapat dida- 
lamnja. 


2. Dasar. — Penetapan tentang Organisasi dan Tugas 
DITINT ini dikeluarkan berdasarkan atas Peraturan2 Ang- 
katan Darat (PAD) sbb : 

a. Peraturan2 MEN/PANGAD masing2 nomor : 

1) TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 ten- 
tang Administrasi, Tugas Pokok AD dan Dasar2 
Fungsi Organisasi serta Pembinaan Personil dan 
Materiil Angkatan Darat : 

2) INS (INSTR) 0-5-1 tanggal 17 Desember 1959 
tentang Administrasi, Dasar2 penjusunan Organi- 
sasi Direktorat2 Angkatan Darat serta kebutuhan 
Personilnja. 

3) TAP 0-30 tanggal 5 Oktober 1963, tentang Ad- 
ministrasi, Ketentuan tentang Perubahan dan Pe- 
nambahan mengenai Pedoman Organisasi dan 
Administrasi AD : 

4) TAP (PNTP) 10-80 tanggal 17 Maret 1961, ten- 
tang Organisasi dan Tugas DITINT. 


b. Surat2 Keputusan MEN/PANGAD masing2 nomor : 
1) KEP (KPTS)-635/5/1962 tanggal 9 Mei 1962 


tentang Penjesuaian Organisasi Pimpinan Ang- 
katan Darat dengan Organisasi Pimpinan Ang- 
katan Perang beserta ralat2nja masing2 nomor : 
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a) KEP (KPTS)-635a/5/1962 tanggal 16 Djuni 
1962 : dan 

b) KEP (KPTS)-635b/5/1962 tanggal 27 Ma- 
ret 1963. 

KEP (KPTS)-204/3/1964 tanggal 4 Maret 1964, 

tentang penetapan/penegasan Organisasi tingkat 

DEPAD serta pengeselonannja : 

3) KEP (KPTS)-906/8/1964 tanggal 29 Agustus 
1964, tentang penetapan Struktur Organisasi 
DEPAD jang baru. 


2 


— 


3. Pengertian2. — Pengertian2 istilah jang telah diuraikan 
pada lampiran Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. 
TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 tidak diuraikan 
lagi dalam Penetapan ini. 

Pengertian2 istilah2 jang digunakan didalam Penetapan 
ini adalah sebagai berikut : 


a. Djawatan Intendans Angkatan Darat (INTAD), ada- 
lah salah satu Tjabang Pokok AD, bersifat Djawatan Tehnis 
dan jang. meliputi Badan2/Kesatuan2 jang melaksanakan tu- 
gas-pokok penjelenggaraan fungsi Indendans (int). 


b. Direktorat Intendans Angkatan Darat (DITINT), 
adalah salah satu Badan Pelajanan Utama ditingkat Depar- 
temen Angkatan Darat (DEPAD), jang merupakan Badan 
Pusat dalam lingkungan INTAD, untuk membina setjara chu- 
sus dan pengendalian terhadap penjelenggaraan fungsi inten- 
dans (int) dalam Angkatan Darat. 


c. Direktur Intendans Angkatan Darat (DIRINT), ada- 
lah seorang Perwira Angkatan Darat jang berkedudukan 
sebagai Pedjabat Pimpinan dalam/ dari DITINT dan seluruh 
Unsur INTAD. 


d. Corps Intendans Angkatan Darat (CIN), adalah se- 
golongan TNI jang berpangkat Perwira jang mempunjai sja- 
rat-sjarat lapangan pendidikan dan Rentjana Djalan-Hidup 
jang berpokok-utama kepada bidang Intendans. 


e. Depo2 Intendans Angkatan Darat (DOINT), adalah 
Badan Pelaksana Pusat dan merupakan titik awal dalam pe- 
njaluran bekal2 jang dibina oleh INTAD. 
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f. Komandan Depo Intendans (DANDOINT), adalah 
seorang Perwira CIN jang berkedudukan sebagai Pedjabat 
Pimpinan dalam/dari Depo Intendans AD. 


g. Detasemen Intendans (DENINT), adalah Badan Pe- 
laksana Pusat jang ditempatkan dan diperbantukan setjara 
langsung kepada salah suatu Komando Utama. 


h. Komandan Detasemen Intendans (DANDENINT ), 
adalah seorang Perwira CIN jang berkedudukan sebagai Pe- 
djabat Pimpinan dalam/dari DENINT. 


i. Kompi Intendans (KIINT), adalah Badan Pelaksana 
Pusat jang dibentuk bila keadaan memerlukan untuk diper- 
bantukan setjara langsung kepada sesuatu Brigade (IF, PA- 
RA, BERLAPIS BADJA). 


j. Komandan Kompi Intendans (DANKIINT), adalah 
seorang Perwira CIN jang berkedudukan sebagai Pen- 
djabat Pimpinan dalam/dari KIINT. 


k. Intendans Daerah Militer (INTDAM), adalah salah 
satu Badan Pelajanan Utama ditingkat Komando Daerah Mi- 
liter (KODAM), jang merupakan salah satu Badan Pelak- 
sana Daerah Militer dalam lingkungan INTAD untuk me- 
njelenggarakan fungsi intendans (int) dalam dan untuk KO- 


DAM-.-nja masing2. 


l. Perwira Intendans Daerah Militer (PAINTDAM), 
adalah seorang Perwira CIN jang berkedudukan sebagai Pe- 
djabat Pimpinan dalam/dari INTDAM. 


m. Tempat Pemberian Perbekalan (TEPBEK), adalah 
salah satu Badan Pelajanan Utama jang dibentuk bila keada- 
an memerlukan dan merupakan titik terachir dari penjaluran 
bekal2/djasa Intendans kepada Kesatuan2 Rawatan. 


n. Komandan Tempat Pemberian Perbekalan (DAN- 
TEPBEK), adalah seorang Perwira CIN jang berkedudukan 
sebagai Pedjabat Pimpinan dalam/dari TEPBEK. 


o. Lapangan Kekuasaan Tehnis Intendans, adalah sa- 
lah satu bidang kekuasaan dari Direktur Intendans untuk me- 
nentukan Petundjuk2 Tehnis dalam segala Bidang Pembina- 
an Materiil Intendans jang berpedoman pada TAP (PNTP) 
0-5 BAB VI pasal 31 a.b.c, jang berbunji : 
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1) Terhadap satu matjam barang hanja ada satu 
pembina. 
2) Pembinaan Alatad mekhputi : 
a) Penentuan sjarat2 tehnis : 
b) Penentuan djumlah barang2 : dan 
c) Penentuan tata-tjara pembinaan. 
3 


—. 


Tata Tjara pembinaan meliputi : 

a) Soal2 pertanggungan-djawab : 

b) Soal2 penjediaan (procurement) : 
c) Soal2 administrasi jang terbagi atas : 

(1) administrasi penerimaan : 

(2) administrasi penimbunan : 

(3) administrasi pembagian : dan 

(4) administrasi penghapusan. 

d) Soal2 inspeksi : 
e) Rekwirasi dan industrialisasi : dan 
f) Penelitian dan pengembangan. 

p. Pengawasan Staf Intendans Angkatan Darat, adalah 
suatu proses pemberian nasehat2 dan petundjuk2 kepada PA 
Staf lain dan pedjabat2 bawahan Intendans tentang rentjana2 
dan kebidjaksanaan2 DIRINT. 

Pengawasan Staf ini meliputi : 

1) memberikan pendjelasan dan petundjuk tentang 
rentjana2 kebidjaksanaan2 DIRINT : 


2) memberikan bantuan dan petundjuk tentang tjara2 
pelaksanaan rentjana2 dan kebidjaksanaan DIR- 
INT : 

3) mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan pe- 
rentjanaan-perentjanaan tersebut dengan melalui 
inspeksi2, sehingga DIRINT mengetahui keada- 
an jang sebenarnja dan mendapatkan saran2 jang 
tepat. 


g. Peraturan2 AD (PAD), adalah suatu sebutan bersa- 
ma untuk semua tulisan resmi jang bersifat mengatur, berasal 
dari Instansi2 ditingkat DEPAD dan berlaku untuk sebagian 
atau seluruh AD, baik bagi Perorangan maupun Kesatuan. 
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r. Peraturan? Intendans Angkatan Darat, adalah suatu 


sebutan bersama untuk tulisan2 resmi tentang Intendans jang 
bersifat mengatur dan berlaku untuk sebagian atau seluruh 
AD, baik bagi Perorangan maupun Kesatuan. 


s. Bidang Karier Intendans Angkatan Darat (BIKAR- 
INT), adalah Pola-Hidup untuk Bintara dan Tamtama In- 
tendans Angkatan Darat. 


t. Pola-Hidup Intendans, adalah peraturan INTAD jang 
meliputi penentuan sjarat2, djendjang pendidikan serta pe- 
ngurusan Djabatan dan Kepangkatan untuk anggauta2 INT- 
AD. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — DITINT termasuk dalam tingkat Or- 
ganisasi Departemen Angkatan Darat (DEPAD), eselon Pe- 
laksana Pusat dan langsung berada dibawah Komando Men- 


teri/Panglima Angkatan Darat (MEN/PANGAD). 


5. Tugas Pokok. — Mendjamin terlaksananja fungsi2 
Tehnis Militer Intendans dalam AD jang meliputi segala 
usaha, pekerdjaan dan kegiatan2 dilapang perawatan menge- 
nai kebutuhan2 pertama guna perorangan, pasukan dan alat 
peralatan AD untuk memungkinkan penjelenggaraan tugas2 
setjara berlandjut (sesuai dengan TAP (PNTP) 0-5 Bab III 
pasal 9 j). 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Bantuan dan Nasehat. — a. Memberikan ketera- 
ngan-keterangan, perkiraan2, saran2 serta usul2 dalam Bi- 


dang Intendans kepada MEN/PANGAD. 


b. Mempersiapkan kebidjaksanaan tehnis untuk MEN/ 
PANGAD dalam rangka perentjanaan, pelaksanaan dan pe- 
ngawasan tugas2 pokok Intendans. 
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7. Penelitian dan Pengembangan. — a. Menjelenggara- 
kan penelitian terhadap kegiatan2 dari objek2 dalam bidang 
Tehnis Militer dilapangan Intendans. 


b. Memperbaiki Organisasi, Tehnis dan Administrasi 
Intendans untuk mentjapai daja-guna jang setinggi-tingginja 
untuk melaksanakan tugas pokok. 

c. Mengawasi dan menjelidiki keadaan peralatan, bekal2 
Intendans, mengusahakan perbaikan2, baik djumlah maupun 
mutu, djenis bentuk dan sifat2 lain. 


8. Organisasi. — Menjiapkan Badan2 INTAD di dan 
untuk semua tingkat (eselon) Komando Angkatan Darat, un- 
tuk melaksanakan tugas2 pokok Intendans. 


9. Tata Peraturan. — Menjelenggarakan kegiatan2 pe- 
nataan peraturan2 INTAD jang meliputi : 


a. Mengusahakan buku2 peraturan jang diperlukan un- 
tuk dan ada hubungannja dengan tugas2 INTAD dan selalu 
menjesuaikan tugasnja pada perubahan2 jang timbul dilapa- 
ngan Tehnis Intendans dan Tehnis Bertempur, Organisasi, 
Pendidikan dan Latihan serta Logistik. 


b. Membuat peraturan2 jang perlu untuk menghadapi 
tugas dan perkembangannja, baik mengenai umum maupun 
chusus dilapangan Intendans dan Tehnis lain dalam lingku- 
ngan Intendans Angkatan Darat. 


10. Pendidikan dan Latihan. — Menjelenggarakan ke- 
giatan2 dilapangan Pendidikan dan Latihan Intendans Ang- 
katan Darat jang meliputi : 


a. Menjiapkan dan menentukan Ruang Lingkup bahan2 
pengadjaran Tjabang Intendans untuk Lembaga Pendidikan 
Intendans Angkatan Darat dan Lembaga2 Pendidikan lain- 
nja. 

b. Menjarankan kepada MEN/PANGAD mengenai 
Ruang Lingkup Pendidikan bagi anggauta2 INTAD. 


c. Merentjanakan latihan perorangan dan kesatuan, ba- 
ik setjara gabungan dengan lain2 Instansi Angkatan Darat 
maupun dilingkungan INTAD untuk memelihara ketangkas- 
an anggauta2 INTAD. 
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d. Membantu pendidikan2 jang diselenggarakan oleh 
Tjabang2 AD lainnja mengenai bidang2 Intendans. 


11. Personalia. — Menjelenggarakan kegiatan2 dalam 
bidang personil dan bidang pengurusan moril terhadap per- 
sonil INTAD jang meliputi soal2 : 

a. Merentjanakan serta mengatur tambahan, pengganti- 
an dan penggunaan personil untuk pelaksamaan. 

b. Menjelenggarakan administrasi personil menurut ta- 
ta-tjara jang berlaku untuk Angkatan Darat. 

c. Memperhatikan dan mengusahakan se-baik2nja pen- 
didikan, kemahiran dan karier (Pola Hidup) anggauta INT'- 
AD. 

d. Meneliti dan "membina moril anggauta INTAD me- 
nudju kearah taraf jang se-tinggi2nja. 


12. Anggaran. — a. Menjelenggarakan rentjana Angga- 
ran INTAD berdasarkan kebidjaksaraan Umum MEN/ 
PANGAD mengenai Anggaran Belardja AD. 


b. Menjelenggarakan pengawasan .dan perrgendalian 
mengenai penggunaan dana/crediet jang telah diberi. 


13. Pembekalan. — Melaksanakan kegiatan2 tugas Pe- 
rawatan Intendans jang meliputi : 

a. Mempersiapkan rentjana2 kebutuhan, pengusahaan, 
penjimpanan, penggunaan dam pemeliharaan Bekal2 Inten- 
dans. 


b. Menjelenggarakan pertanggungan-djawab dan admi- 
mistrasi dari semua materiil Intendans dengan se-baik2nja. 


BAB IV 
ORGANISASI 


14. Bentuk Organisasi. — Direktorat Intendans Ang- 
katan Darat jang disingkat DITINT, adalah salah satu Ba- 
dm Pelaksana ditingkat DEPAD dan merupakan suatu Ba- 
dan “Tertinggi dalam INTAD. 
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15. Susunan Organisasi. — 3: DITINT terdiri atas : 
1) Direktur Intendans Angkatan Darat (DIRINT) : 
2) Wakil Direktur Intendans Angkatan Darat 
(WADIRINT ) : | 

3) Asisten DIRINT untuk Perentjanaan dan Pe- 
ngembangan (AS- DIRINT): : 

4) Asisten DIRINT untuk Penindakan dan Penga- 
wasan (AS-II DIRINT): 

5) Asisten DIRINT untuk Daja-Guna dan Perben- 
daharaan (AS-TII DIRINT ) : 

6) Staf Pribadi (SPRI-DIRINT) , 

7) Sekretariat (SETDITINT ) : | 

8) Detasemen Markas DITINT (DENMA DIT- 
INT): 

9) Pemegang Kas Militer (PEKASMIL) : 

10) Bagian Personalia (BAGPERS) : 

11) Bagian Anggaran (BAGRAN) : 

12) Dinas Pengusahaan : 

13) Dinas Pembekalan : dan 

14) Dinas Pembinaan. 


b. Badan2 Pelaksana Pusat terdiri atas : 
1) Pusat Pendidikan Intendans (PUSDIKINT) , 
2) Depo2 Intendans (DOINT ): 
3) Kesatuan2 Intendans Lapangan jang Berdiri Sen- 
diri : dan 
4) Badan2 Intendans jang diperbantukan kepada 
Komando2 Utama (KOTAM2). 


c. Daftar Susunan Perorangan dan Perlengkapan 
(DAR): DAF untuk DITINT ditentukan setiap tahun se- 
kali menurut kebutuhan dengan suatu Surat Keputusan 


MEN /PANGAD berbentuk Daftar (DAR). 


16. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi dari 
DITINT sebagaimana tertera pada Bagan2 seperti berikut: 


an mm WWW -- 


16. 


-—— 


2 


Pa 


- rep dilan. 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 


TANGGUNG-DJAWAB 


17. Direktur Intendans Angkatan Darat (DIRINT). — 
a. DIRINT adalah seorang Perwira Angkatan Darat, jang 
mendapat kekuasaan dan tanggung-djawab sebagai : 


1) 


2) 


Perwira Staf Chusus MEN/PANGAD, jang me- 
rupakan sebagai Pembantu Utama MEN/PANG- 


AD dalam lingkungan fungsi tehnis-militernja : 

Ia bertugas-kewadjiban untuk : 

a) menindjau dan menelaah masalah2 Angkatan 
Darat dalam bidang fungsi tehnis-militernja : 

b) menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap 
Kesatuan2, Instansi dan Pedjabat2 didalam 
lingkungan INTAD. 


Kepala Tjabang AD, jang dalam kedudukan ini, 

ia bertugas-kewadjiban untuk : 

a) mempersiapkan doktrin2 tehnis dalam bidang 
Intendans, dalam rangka doktrin taktis stra- 
tegis, dalam rangka doktrin umum Angkatan 
Darat : 

b) mengatur soal2 pembentukan, penjusunan dan 
tata-kerdja Kesatuan2/Instansi2 dalam ling- 
kungan INTAD : 

Cc) mengatur pembinaan personil terhadap golo- 

ngan-golongan personil AD sesuai dengan 

Pasal 29 dari Penetapan MEN/PANGAD 

(KASAD) No. TAP (PNTP).0-5 tertanggal 

5 Agustus 1958: 

mengatur pembinaan materiil terhadap golo- 

ngan-golongan materiil AD sesuai dengan Pa- 

sal 33 dari Penetapan MEN/PANGAD 

(KASAD) No. TAP (PNTP) 0-5 tertanggal 

5 Agustus 1958 : 

e) mengendalikan seluruh INTAD, sehingga se- 
mua kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 da- 
lam INTAD tidak menjimpang dari tugas-po- 
koknja : dan 


d 


“— 
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f) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 utama 


INTAD. 


3) Komandan terhadap DITINT, jang dalam kedu- 
dukan ini, ia bertugas-kewadjiban untuk : 


a) mengendalikan seluruh DITINT, sehingga se- 
mua kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 tidak 
menjimpang dari tugas pokoknja : 

b) memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin da- 
lam DITINT : 

c) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 
DITINT : 

d) memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kesedjahteraan dan kemampuan bekerdja ser- 
ta pengembangannja terhadap Personil dalam 
DITINT, baik setjara perseorangan maupun 
setjara keseluruhan dalam menjelenggarakan 
tugas kewadjibannja masing2 : dan 

e) memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kelantjaran perawatan logistik dan adminis- 
trasi untuk DITINT serta Personilnja. 


18. Wakil Direktur Intendans Angkatan Darat (WA- 
DIRINT). — a. WADIRINT adalah seorang Perwira CIN 
jang merupakan sebagai Pembantu dan Pembantu Utama 
DIRINT dalam menjelenggarakan tugas2 kewadjibannja. 


b. WADIRINT bertugas-kewadjiban untuk : 


1) menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja da- 


lam DITINT : 


2) mengkoordinasikan semua kegiatan2, usaha2 dan 
pekerdjaan2 dalam DITINT berdasarkan kebi- 
djaksanaan DIRINT : 

3) memberitahukan segala sesuatu tentang keadaan 
DITINT kepada DIRINT dan mengadjukan sa- 
ran-saran untuk memudahkan penentuan2 kebi- 


djaksanaan dan pengambilan tindakan2 oleh DIR- 
INT : 
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4) mengatur hubungan dengan Badan2 AD lainnja 
atau dengan Badan2 diluar AD dalam rangka pe- 
njelenggaraan tugas-pokok INTAD : dan 

5) mewakili DIRINT apabila ia berhalangan men- 
djalankan tugas2 kewadjibannja. 


c. WADIRINT bertangung-djawab langsung kepada 
DIRINT tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 
kewadjibannja. 


19. Asisten DIRINT untuk Perentjanaan dan Pengem- 
bangan (AS-I DIRINT). — a. AS-I DIRINT adalah se- 
orang Perwira CIN jang mendapat delegasi kekuasaan dan 
tanggung-djawab dari DIRINT untuk memberikan petun- 
djuk-petundjuk, mengkoordinasikan dan menjelenggarakan 
Pengawasan Staf terhadap semua Dinas2 dalam melaksana- 
kan kegiatan2 Perentjanaan, Penelitian dan Penelaahan soal2 
jang berhubungan dengan fungsi2 DITINT. 


b. AS-I DIRINT mendapat tugas2 kewadjibannja untuk : 


1) menetapkan prosedur perentjanaan, penelitian dan 
penelaahan dalam DITINT : 

2) mempersiapkan perkiraan2, dan program2 ten- 

tang segala sesuatu dalam bidang fungsi DIT- 

INT : 

mempersiapkan perkiraan2, rentjana2, program2 

dan pedoman2 tentang/untuk perkembangan dan 

penjempurnaan fungsionalisasi dan tatatjara INT- 

AD : dan 

4) mengkoordinasikan serta mengawasi agar semua 
perentjanaan dalam DITINT selaras dan berim- 
bangan baik serta sesuai dengan kebidjaksanaan2, 
perentjanaan2 dan program2 Atasan. 


c. AS-I DIRINT bertanggung-djawab langsung kepada 
DIRINT tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 
kewadjibannja. 


3 


—. 


20. Asisten DIRINT untuk Penindakan dan Penga- 
wasan (AS-II DIRINT). — a. AS-II DIRINT adalah se- 


orang Perwira CIN jang mendapat delegasi kekuasaan dan 
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tanggung-djawab dari DIRINT untuk memberikan petun- 
djuk-petundjuk, mengkoordinasikan dan menjelenggarakan 
Pengawasan Staf terhadap semua kegiatan2 jang berhubu- 
ngan dengan Pelaksanaan dan penindakan fungsi DITINT 
serta penentuan program2 pelaksanaan jang harus diseleng- 
garakan oleh Dinas2 dalam menunaikan tugas-pokok DIT- 


INT. 


b. AS-II DIRINT mendapat tugas2 kewadjiban untuk : 


1) 


2) 


3 


— 
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5) 


6) 


mempersiapkan rentjana2, program djangka-wak- 
tu, petundjuk2, perintah2, pengumuman2 dsb-nja 
mengenai kebidjaksanaan dan keputusan2 Atasan 
termasuk pembagian tugas dan pekerdjaan2 bagi 
Badan2 serta Pedjabat2 : 

mengkoordinasikan, mengendalikan serta menga- 
wasi semua pelaksanaan rentjana2, program2, 
perintah2 dan petundjuk2 jang dikeluarkan oleh 
DIRINT, agar sesuai dengan kebidjaksanaan dan 
maksud2 Atasan : 

mempersiapkan kebidjaksanaan2, rentjana2 dan 
peraturan2 serta mengendalikan dan mengawasi 
pelaksanaan pembinaan karier personil terhadap 
Corpsnja (CIN), Bidang2 Karier (BIKAR) serta 
Kelompok Perwira Ahli (PAHMIL/PAHSIP) 
dalam Djawatannja : 

memberikan petundjuk2, nasehat2 dan pendje- 
lasan--pendjelasan mengenai doktrin2 tehnis jang 
bertalian dengan pendidikan2 dan latihan2 jang 
berhubungan dengan fungsi DITINT : 
mempersiapkan Telaahan2 Staf dan Laporan2 
tentang penindakan serta pengawasan terhadap 
pelaksanaan fungsi INTAD : dan 

melajani/ membereskan pengaduan2, menjelengga- 
rakan penerangan termasuk menerima, menghim- 
pun dan mengatur penjelesaian soa!2 pengaduan2 
dan permintaan2 keterangan dalam bidang fung- 


si-fungsi DITINT. 


c. AS-II DIRINT bertanggung-djawab langsung kepa- 
da DIRINT tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tu- 
gas-tugas kewadjibannja. 
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21. Asisten DIRINT untuk Daja-Guna (AS-INI DIR- 
INT). — a. AS.III DIRINT adalah seorang Perwira CIN 
jang mendapat delegasi kekuasaan dan tanggung-djawab da- 
ri DIRINT untuk menjelenggarakan koordinasi, memberikan 
petundjuk2 serta pengawasan terhadap pelaksanaan fungsi2 
INTAD jang termasuk dalam bidang masing2 Dinas dalam 
penggunaan benda, dana dan tenaga berdasarkan daja-guna 
dan daja-ekonomi untuk mentjapai hasil-guna jang setinggi- 
tingginja. 

b. AS-III DIRINT bertugas kewadjiban untuk : 

1) mempersiapkan Anggaran Belandja untuk INT- 

2) mengatur, mengendalikan serta mengawasi semua 
kegiatan2 jang berhubungan dengan penggunaan 
personil, materiil serta finansiil oleh Badan2 da- 
lam lingkungan INTAD : 

3) mengatur hubungan dengan fihak ketiga didalam 
hal2 jang mengakibatkan pengeluaran keuangan 
dalam rangka pelaksanaan tugas pokok INTAD : 


4) mengadakan pengawasan dan penelitian terha- 
dap hasil-guna dari segala perentjanaan dan pe- 
laksanaan fungsi2 INTAD : dan 

meneliti pelaksanaan kekuasaan dan tanggung- 
djawab jang diselenggarakan oleh Pedjabat2 da- 
lam lingkungan INTAD untuk digunakan seba- 
gai bahan perentjanaan, penghematan, penjeder- 
hanaan dan laporan2 demi perbaikan serta per- 
kembangan selandjutnja dalam mentjapai daja- 
dan hasil-guna jang se-besar2nja. 


c. AS-III DIRINT bertanggung-djawab langsung kepa- 
da DIRINT tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tu- 
gas-tugas kewadjibannja. 


5 


— 


22. Staf Pribadi. — Staf Pribadi DIRINT (SPRI-DIR- 
INT) adalah suatu Staf jang terdiri atas beberapa Perwira, 
Adjudan dan dibantu oleh Bintara/Tamtama serta Pedjabat? 
Militer/Sipil lainnja jang berdasarkan kebidjaksanaan DIR- 
INT dapat/mendapat tugas2 kewadjiban chusus untuk me- 


ma ''/'/'/''” 
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njelenggarakan sesuatu atau beberapa pekerdjaan tertentu 
dan jang perlu mendapat perhatian langsung dari DIRINT/ 
WADIRINT. 


23. Sekretariat. — a. Sekretariat Direktorat Intendans 
Angkatan Darat disingkat SETDITINT adalah suatu Ba- 
dan Pelajanan Staf dalam DITINT jang bertanggung-dja- 
wab untuk menjelenggarakan fungsi2 admimistrasi dalam 


DITINT. 
b. Tugas2 dari SETDITINT meliputi soal2 sbb : 


1) mengatur dan menjelenggarakan surat-menjurat 
serta pentjatatan2/dokumentasi : 

2) mempersiapkan dan menjelenggarakan pentjata- 
tan-pentjatatan dan penjiaran risalah2 tentang ha- 
sil rapat2 dinas : 

3) membagi-bagikan surat2 masuk kepada semua 
Unsur DITINT jbs: 

4) memelihara, menjimpan dan memberikan ketera- 
ngan-keterangan dari arsip aktif jang ada pada 
DITINT : 

5) mengatur dan mengurus usaha2 memperbanjak 
dan mem-bagi2kan Pengumuman/Keputusan2/ 
Instruksi2 dll. : 

6) menjusun laporan tahunan INTAD : dan 

7) mengumpulkan segala keterangan2, baik benda 
maupun tulisan untuk pembuatan sedjarah INT- 
AD jang merupakan sebagian dari sedjarah Ang- 
tan Darat. 

c. SETDITINT dipimpin oleh seorang Perwira CIN se- 
bagai Sekretaris DIRINT disingkat SESDIRINT, jang me- 


rupakan sebagai Pembantu Utama DIRINT dalam penje- 
lenggaraan administrasi tata-kantor dalam DITINT. 


d. SESDIRINT langsung bertanggung-djawab kepada 
DIRINT tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 
kewadjibannja. 


24. Detasemen Markas. — a. Detasemen Markas Direk- 
torat Intendans Angkatan Darat disingkat DENMA DITINT 
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adalah suatu Badan Pelajanan Staf dalam DITINT, jang me- 


njelenggarakan tugas2 dalam bidang Urusan Dalam dan Pe- 
ra 


b. Tugas2 dari DENMA DITINT meliputi soal2 sbb : 


1) mengatur dan mengurus soal2 pendjagaan, penga- 
manan dan tata-tertib didalam dan disekitar kan- 
tor DITINT : 


2) mengatur dan mengurus perawatan kantor DIT- 
INT dan personilnja : 
3) mengatur dan memelihara perlengkapan2 serta 


inventaris DITINT : 


4) mengatur dan mengurus soal2 jang bersifat pro- 


tokol untuk DITINT : 


5) mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian de- 
ngan latihan2 pasukan, pendidikan djasmani, ra- 
watan rohani, rawatan kesehatan dan kesedjah- 
teraan untuk personil DITINT : dan 


mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian de- 
ngan perlengkapan, perumahan dan pengangku- 


tan personil DITINT. 
c. DENMA DITINT dipimpin oleh seorang Perwira 


CIN sebagai Komandan Detasemen Markas Direktorat In- 
tendans Angkatan Darat (DANDENMA DITINT) jang 
bertanggung-djawab langsung kepada DIRINT tentang se- 
gala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 Detasemennja. 


6 


- 


25. Pemegang Kas Militer (PEKASMIL). — PEKAS- 
MIL adalah salah satu Unsur Pelaksana dari DITKU, jang 
diperbantukan setjara tetap pada DITINT untuk menjelesai- 
kan pekerdjaan2 keuangan : sedang tugas2 dari PEKASMIL 
disesuaikan dengan tata-tjara kerdja dari jang dikeluarkan 


oleh DITKU. 


26. Bagian Personalia (BAGPERS). — Aa. BAGPERS 
adalah salah satu Unsur Staf dalam DITINT jang bertugas- 
kewadjiban untuk merentjanakan, mengatur dan mengawasi 
penjelenggaraan tentang personil seluruh INTAD. 


aw 
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b. Tugas2 dari BAGPERS meliputi soal2 sbb : 


1) 


2) 


3) 


mempersiapkan perkiraan2 dan rentjana2 dalam 
rangka pengendalian personil untuk kelangsung- 
an dan peninggian mutu Badan2/Kesatuan? INT- 
AD dalam bidang perorangan jang meliputi pe- 
ngerahan, penempatan, penghentian, penjaluran 
disb-nja : 

mengkoordinasikan dan mengawasi djalannja pe- 
kerdjaan di Biro2 Personil Militer dan Sipil : dan 
memberikan saran2 dan mengadjukan usul2 me- 
ngenai personil kepada DIRINT. 


c. BAGPERS dipimpin oleh seorang Perwira CIN seba- 
gai Kepala Bagian ( KABAGPERS) jang langsung bertang- 
gung-djawab kepada DIRINT tentang segala sesuatu jang 
termasuk dalam tugas2 Bagiannja. 


d. Untuk melaksanakan tugas2 tersebut diatas BAG. 
PERS mempunjai/dibantu oleh Unsur2 sbb : 


1) 


Biro Personil Militer : 


a) Biro Personil Militer (ROPERSMIL) adalah 
salah satu Unsur Pelaksana dalam BAGPERS 
jang bertugas kewadjiban untuk merentjana- 
Kan, mengatur dan mengawasi penjelengga- 
raan tentang Personil Militer seluruh INTAD. 


b) Tugas2 dari ROPERSMIL meliputi soal2 
sbb : 


(1) mendjaga agar djumlah Personil Militer 
selalu sesuai dengan kebutuhan : 

(2) menempatkan Personil Militer sesuai de- 
ngan ketjakapannja : 

(3) mengurus tentang pengangkatan, kenaik- 
an/penurunan pangkat dan gadji, pem- 
berhentian/pensiun, pemindahan2, mem- 
buat daftar konduite dan mengurus peru- 
bahan-perubahan lainnja : 


(4) mengadjukan pengusulan tanda2 djasa, 
penghargaan disb : dan 
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(5) melakukan Administrasi Personil Militer 

antara lain meliputi klasifikasi, penggi- 
liran tugas, daerah dan pemindahan ke- 
sendjataan. 

c) ROPERSMIL dipimpin oleh seorang Perwira 
CIN sebagai Kepala Biro (KAROPERSMIL), 
jang bertanggung-djawab kepada KABAG- 
PERS tentang segala sesuatu jang termasuk 
dalam tugas2 kewadjiban Bironja. 

2) Biro Personil Sipil : 

a) Biro Personil Sipil (ROPERSSIP) adalah sa- 
lah satu Unsur Pelaksana dalam BAGPERS 
jang bertugas-kewadjiban untuk merentjana- 
kan, mengatur dan mengawasi penjelenggara- 
an tentang Personil Sipil seluruh INTAD 

b) Tugas2 dari ROPERSSIP meliputi soal2 sbb : 
(1) mendjaga agar djumlah Personil Sipil se- 

lalu sesuai dengan kebutuhan : 

(2) menempatkan Personil Sipil sesuai de- 
ngan ketjakapannja : 

(3) mengurus tentang pengangkatan, kenaik- 
an/penurunan pangkat dan gadji, pem- 
berhentian/pensiun. membuat daftar kon- 
duite dan mengurus perubahan2 lainnja : 

(4) mengadjukan pengusulan tanda2 djasa, 
penghargaan disb : dan 

(5) melakukan Administrasi Personil Sipil an- 
tara lain meliputi klasifikasi, penggiliran 
tugas dan pemberhentian. 

c) ROPERSSIP dipimpin oleh seorang Perwira 
CIN sebagai Kepala Biro (KAROPERSSIP). 
jang bertanggung-djawab kepada KABAG- 
PERS tentang segala sesuatu jang termasuk 
dalam tugas2 kewadjiban Bironja. 


27. Bagian Anggaran (BAGRAN). — 3: BAGRAN 
adalah salah satu Unsur Staf dalam DITINT. jang bertu- 
gas-kewadjiban untuk menjelenggarakan pembuatan, penja 
luran dan pembukuan anggaran Intendans. 


21 TAP 10 — 80 
b. Tugas2 dari BAGRAN meliputi soal2 sbb : 


1) merentjanakan dan meneliti Anggaran Belandja 
INTAD setjara landjut : 

2) mengawasi penjelenggaraan Tata-Buku, baik di 
DITINT maupun Unsur2 INTAD Ilainnja : 

3) mengendalikan pengurusan dalam hal pembaja- 
ran-pembajaran : dan 

4) memimpin serta mengkoordinasikan Biro2 dan 
Urusan2 dalam lingkungannja. 


c. BAGRAN dipimpin oleh seorang Perwira CIN seba- 
gai Kepala (KABAGRAN) jang langsung bertanggung-dja- 
wab kepada DIRINT tentang segala sesuatu jang termasuk 
dalam tugas2 kewadjiban Bagiannja. 


d. Untuk melaksanakan tugas2 tersebut diatas, BAG- 
RAN mempunjai/dibantu oleh Unsur2 sbb : 


1) Biro Perentjana dan Penelitian Anggaran Belan- 
dja : 

a) Biro Perentjana dan Penelitian Anggaran Be- 
landja jang disingkat ROTJANLIT RANDJA 
adalah salah satu Unsur Pelaksana dalam 
BAGRAN jang bertugas-kewadjiban untuk 
melaksanakan Perentjanaan dan Penelitian se- 
tjara berlandjut mengenai Perkembangan Ang- 
garan Belandja INTAD : 

b) Tugas2 dari ROTJANLIT RANDJA meliputi 
soal2 sbb : 


(1) mengumpulkan semua keterangan jang 
diperlukan untuk penjusunan rentjana 
Anggaran Belandja INTAD : 

(2) menjusun rentjana penggunaan Angga- 
ran Belandja bekal2 dan djasa2: 

(3) membuat rentjana Anggaran Belandja 
Routine/Bantuan Militer (BANMIL) / 
Pembangunan dil. jang pelaksanaannja 
dibebankan kepada INTAD : 

(4) membuat surat2 perintah wewenang pe- 
ngusahaan untuk Badan2 INTAD Iain- 
nja : 
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(5) penjaluran kredit2 untuk pengusahaan di 
DITINT maupun di Badan2 INTAD 
lainnja : 

(6) mengendalikan plafond Anggaran Be- 
landja jang telah ditentukan, agar tidak 
dilampaui dalam penggunaannja : dan 

(7) menjelenggarakan penelitian (pengawa- 
san) Administratif atas pelaksanaan 
penggunaan Anggaran Belandja. 


c) ROTJANLIT RANDJA dipimpin oleh se- 


orang Perwira CIN sebagai Kepala Biro 
(KAROTJAN LITRANDJYA), jang bertang- 
gung-djawab kepada KABAGRAN tentang 


segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 


kewadjiban Bironja. 


2) Biro Tata-Buku Anggaran Belandja : 
a) Biro Tata-Buku Anggaran Belandja jang di- 


b 


“nana 


singkat ROTABUK RANDJA adalah salah 

satu Unsur Pelaksana dalam BAGRAN, jang 

bertugas-kewadjiban untuk melaksanakan 
pembukuan atas semua kegiatan penggunaan 

Anggaran Belandja INTAD. 

ROTABUK RANDJA bertugas-kewadjiban 

untuk : 

(1) mengerdjakan pembukuan setjara tata- 
buku (Boekhoudkundig) atas semua ke- 
giatan penggunaan Anggaran Belandja 
INTAD : 

(2) menghimpun dan membukukan laporan2 
penggunaan Anggaran Belandja, baik di 
DITINT maupun di Daerah2: 

(3) membuat laporan periodik mengenai ke- 
adaan Anggaran Belandja keseluruhan- 
nja : 

(4) membuat laporan tahunan mengenai Ang- 
Sai Belandja pada tiap2 achir tahun : 
an 

(5) menghimpun dan menjelesaikan semua 
tindasan2 kontrak. 


c) 
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ROTABUK RANDJA dipimpin oleh seorang 
Perwira CIN sebagai Kepala Biro (KAROTA 
BUKRANDJA), jang bertanggung-djawab ke- 
pada KABAGRAN tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam tugas2 kewadjiban Biro- 
nja. 


3) Urusan Penjelesaian Pembajaran DITINT : 


a) 


b) 


c) 


Urusan Penjelesaian Pembajaran DITINT 

jang disingkat URBAJAR DITINT adalah 

salah satu Unsur Pelaksana dalam BAGRAN 
jang bertugas-kewadjiban untuk melaksana- 
kan segala sesuatu jang berhubungan dengan 

Urusan Penjelesaian Pembajaran. 

URBAJAR DITINT mempunjai tugas2 sbb : 

(1) meneliti penagihan dari pengusaha/pem- 
borong atas dasar kontrak dan berita- 
atjara penerimaan chusus untuk pembeli- 
an di DITINT : 

(2) membuat surat persetudjuan pembajaran 

(SPP), bila penagihan2 tersebut telah di- 

teliti dan memenuhi sjarat2 untuk diba- 

jar: 

mengerdjakan registrasi (pentjatatan) 

uang muka/denda jang harus diperhi- 

tungkan dengan pembajaran : 

(4) mengurus penagihan2 atas pemakaian 
oleh Kesatuan2/Instansi2 lain diluar Ang- 
katan Darat : 

(5) mengadjukan regularisasi atas pemakaian 
bekal2 INTAD untuk/atau oleh lain Ang- 
katan antara lain Minjak oleh Angkatan 
Udara Republik Indonesia (AURI) : dan 

(6) membuat skema2 pembajaran guna men- 
djamin kelantjaran penjediaan uang. 

URBAJAR DITINT dipimpin oleh seorang 

Perwira CIN sebagai Kepala Urusan (KA- 

URBAJAR). iang bertanggung-djawab ke- 

pada KABAGRAN tentang segala sesuatu 

jang termasuk dalam tugas2 kewadjiban Uru- 
sannja. 


(3 


“—. 
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28. Dinas Pengusahaan (USAHA). — a. USAHA ada- 
lah salah satu Unsur Pelaksanaan Staf dalam DITINT jang 
bertugas-kewadjiban untuk mendjelmakan Bekal2 Intendans 
dari Anggaran jang telah disediakan. 

b. Tugas2 dari USAHA meliputi soal2 sbb : 

1) mempersiapkan rentjana2 pengusahaan bekal2 
INTAD setjara dipusatkan atau didesentralisasi : 
dan 

2) mengkoordinasikan/mengawasi kegiatan2 di Ba- 
gian-bagian Pembelian dan Pengendalian Kon- 
trak. 


c. USAHA dipimpin oleh seorang Perwira CIN sebagai 
Kepala Dinas Pengusahaan (KAUSAHA) jang langsung ber- 
tanggung-djawab kepada DIRINT tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam tugas2 kewadjiban Dinasnja. 


d. Untuk melaksanakan tugas2 tersebut diatas, maka 
USAHA dikoordinasikan oleh ASDIR2, sedangkan Unsur2 
jang berada dibawah Dinas Pengusahaan (USAHA) ialah 
sbb : 

1) Bagian Pembelian : 
a) Bagian Pembelian jang disingkat BAGBEL 

adalah salah satu Unsur Pelaksana dalam Di- 

nas Pengusahaan (USAHA), jang 'bertugas- 

kewadjiban untuk mengusahakan bekal2 In- 

tendans. | 

b) Tugas2 dari BAGBEL meliputi soal2 sbb : 

(1) mengadakan penelaahan berlandjut ten- 
tang sumber2 jang dapat menghasilkan 
bekal2 Intendans : 
menelaah dan menjarankan tjara2 sebaik- 
baiknja dalam pengusahaan bekal2 apa- 
kah dengan djalan pembelian, pembetu- 
lan, pembuatan atau dengan lain djalan 
jang sah : 
mengadakan penelitian jang berlandjut 
mengenai harga bekal2 Intendans dipa- 
saran seluruh kepulauan Indonesia : 
mengadakan penelaahan mengenai harga 
pokok dari bekal2 Intendans : 


(2 


— 


(3 
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(4 


“—. 
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(5) mengumpulkan dan mengadji ketera- 
ngan-keterangan guna kepentingan usa- 
ha dalam djangka pandjang jang berhu- 
bungan dengan rentjana2 strategi : dan 

(6) membuat kontrak2 pembelian berdasar- 
kan hasil penawaran jang terpilih. 

c) BAGBEL dipimpin oleh seorang Perwira CIN 
sebagai Kepala Bagian (KABAGBEL) jang 
bertanggung-djawab kepada KAUSAHA ten- 
tang segala sesuatu jang termasuk dalam tu- 
gas-tugas kewadjiban Bagiannja. 

d) Untuk melaksanakan tugas2 tersebut diatas, 
maka BAGBEL menggunakan/dibantu oleh 
Unsur2 sbb : 
(1) Biro Analisa-Usaha : 

(a) Biro Analisa-Usaha jang disingkat 
ROANUS adalah suatu Unsur Pe- 
laksana dalam BAGBEL, jang bertu- 
gas-kewadjiban untuk mengadakan 
analisa chususnja tentang pengusa- 
haan bekal2/djasa2 Intendans , 


Tugas2 dari ROANUS meliputi so- 
al-soal sbb : 


(b) 


(11) 


(22) 


(33) 


mengadakan penelitian jang 
berlandjut mengenai bekal2 In- 
tendans dipasaran seluruh ke- 
pulauan Indonesia, meliputi 
matjam2 bekal, harga bekal, 
djumlah bekal, kemungkinan 
pengangkutan dan biaja pe- 
ngangkutan : 

mengusahakan penentuan me- 
ngenai harga bekal2 tertentu 
dan bekerdja-sama dengan In- 
stansi-Instansi Pemerintah jang 
berwenang : 

mengumpulkan dan mengadji 
bahan2/keterangan guna ke- 
ventingan usaha. baik untuk 
diangka pandiang maupun un- 
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(c) 
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tuk djangka pendek, dan jang 
berhubungan dengan rentjana2 
strategis : 

(44) menelaah dan menjarankan tja- 
ra-tjara jang se-baik2nja dalam 
pengusahaan bekal2, sesuai de- 
ngan Peraturan2 jang berlaku : 

(55) meneliti dan mengadji Perusa- 
haan-Perusahaan mana jang 
patut untuk mendjadi Pengusa- 
ha/Pemborong INTAD, me- 
ngingat faktor2 bonafiditas, 
salvobilitas dan likwiditas dari 
perusahaan2 tersebut : dan 

(66) mengikuti setjara berlandjut, 
kebidjaksanaan Pemerintah ter- 
utama dibidang perekonomian, 
guna bahan perentjanaan pe- 
ngusahaan. 


ROANUS dipimpin oleh seorang 
Perwira CIN sebagai Kepala Biro 
(KAROANUS) jang bertanggung- 
djawab langsung kepada KABAG- 
BEL. 


(2) Biro Tata-Usaha Kontrak : 


(a) 


(b) 


Biro Tata-Usaha Kontrak jang di- 

singkat ROTUTRAK adalah salah 

satu Unsur Pelaksana dalam BAG- 

BEL jang bertugas-kewadjiban un- 

tuk menjelenggarakan Tata-Usaha 

dan menjelesaikan ikatan2 kontrak 

dengan fihak Pengusaha / Pembo- 

rong. 

Tugas2 dari ROTUTRAK meliputi 

soal2 sbb : 

(11) menelaah matjam2 kontrak 
pembelian/pesanan : 

(22) menelaah isi kontrak pembeli- 
an/pesanan : 
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(aa) Formil, apakah mengan- 


dung sjarat2 umum: se- 
perti attest, offerte, surat 
djaminan, salinan angga- 
ran dasar Perusahaan, 
kalkulasi harga, terma- 
suk bea meterai dsb-nja : 

(bb) Materiil, apakah harga, 
clausule, sjarat2 dsb se- 
suai dengan ketentuan2 
dalam 'kontrak. 

(33) menjiapkan pembuatan kontrak 
dan mengatur agar supaja kon- 
sep-konsep kontrak jang telah 
dibuat, ditanda-tangani oleh 
fihak jang berkepentingan da- 
lam waktu jang se-singkat2- 


nja. 
(c) ROTUTRAK dipimpin oleh seorang 
Perwira CIN sebagai Kepala Biro 
(KAROTUTRAK) jang bertang- 


gung-diawab langsung kepada KA- 
BAGBEL. 


2) Bagian Pengendalian Kontrak : 
a) Bagian Pengendalian Kontrak jang disingkat 


b 


“—. 


BAGDALTRAK adalah salah satu Unsur Pe- 

laksana dalam Dinas Pengusahaan (USA- 

HA), jang bertugas-kewadjiban untuk me- 

ngendalikan kontrak2 jang selesai dibuat de- 

ngan fihak pengusaha/pemborong dan melak- 
sanakan pembuatan Surat Persetudiuan Pem- 
bajaran (SPP). 

Tugas2 dari BAGDALTRAK meliputi soal2 

sbb : 

(1) mengendalikan kontrak2 jang telah sele- 
sai diikat antara fihak INTAD dengan 
fihak pengusaha/pemborong : 

(2) mengawasi agar Berita-Atjara diteliti ke- 
benarannja, dan meneruskannja kepada 
jang 'bersangkutan guna penjelesaian se- 
landjutnja : dan 
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(3) menjelenggarakan pembuatan SPP pada 


waktunja. 


c) BAGDALTRAK dipimpin oleh seorang Per- 
wira CIN sebagai Kepala Bagian (KABAG- 
DALTRAK) jang bertanggung-djawab lang- 
sung kepada KAUSAHA : 


Untuk melaksanakan tugas2 tersebut diatas, 
maka BAGDALTRAK menggunakan/diban- 
tu oleh Unsur2 sbb: 

(1) Biro Penelitian Kontrak : 

(a) Biro Penelitian Kontrak jang dising- 
kat ROLITTRAK adalah suatu Un- 
sur Pelaksana dalam BAGDAL- 
TRAK jang bertugas-kewadjiban un- 
tuk mengendalikan kontrak2 pesanan 
jang telah selesai diikat dengan fi- 
hak Pengusaha/Pemborong : 
Tugas2 ROLITTRAK meliputi soal2 


d 


— 


(b 


—— 


sbb : 
(11) 


(22) 


(33) 


(44) 


mengikuti setjara saksama dan 
berlandjut  djalannja semua 
kontrak2 jang telah dibuat : 
menjusun / menjimpan surat2- 
kontrak jang telah ditutup se- 
tjara chronologis dan membu- 
at katalogus kontrak2 untuk 
memudahkan mentjari/menge- 
tahui kontrak jang telah ditu- 
tup pada waktu2 tertentu : 
mentjatat dan melampirkan su- 
rat-surat/nota2/tjatatan2 ke- 
terangan - keterangan kepada 
kontrak2 jang bersangkutan 
untuk memudahkan penela- 
ahan : 

memberikan saran2 kepada 
KABAGDALTRAK mengenai 
penjelesaian kontrak2 jang te- 
lah ditutup. bila fihak pengusa- 


? 
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ha tidak melakukan penjerahan 
barang dalam waktu 2 (dua) 
minggu setelah waktu penjera- 
han dalam kontrak. 


(55) memberikan peringatan2 terha- 
dap para pengusaha/pembo- 
rong jang lalai atau tidak me- 
menuhi sjarat isi kontrak : 


(66) menerima pengaduan2 dari fi- 
hak pengusaha / pemborong. 
apabila isi kontrak perlu ditin- 
djau 'kembali : 

(77) menjarankan, berdasarkan ha- 
sil penelaahan, djumlah denda 
jang disebabkan kelambatan 
penjerahan, perbedaan mutu 
dan atau tidak/kurang meme- 
nuhi sjarat2/clausule didalam 
kontrak : dan 

(88) menelaah penagihan2 (Kon- 
trak) atas dasar Kontrak dan 
Berita-Atjara penerimaan (002 
INTAD). 


(c) ROLITTRAK dipimpin oleh seorang 


Perwira CIN sebagai Kepala Biro 
(KAROLITTRAK) jang bertang- 
gung-djawab langsung kepada KA- 
BAGDALTRAK. 


(2) Biro Tata-Buku Anggaran : 


(a) 


(b) 


Biro Tata-Buku Anggaran jang di- 
singkat ROTABUKRAN adalah sa- 
lah satu Unsur Pelaksana dalam 
BAGDALTRAK jang bertugas-ke- 
wadjiban untuk menjelesaikan Su- 
rat-surat Persetudjuan Pembajaran 
(SPP). 

Tugas2 dari ROTABUKRAN meli- 
puti soal2 sbb : 


TAP 10 — 80 30 


(11) mengerdjakan pembukuan se- 
tjara Tata Buku (Boekhoud- 
kundig) atas semua kegiatan 
penggunaan Anggaran Belan- 
dia DITINT : 

(22) mendjaga agar pos2 dari Ang- 
garan Belandja DITINT tidak 
dilampaui dalam penggunaan- 
nja , 

(33) menghimpun dan membukukan 
laporan2 penggunaan Angga- 
ran Belandja DITINT : 

(44) membuat SPP bila penagihan2 
tersebut telah diteliti dan me- 
menuhi sjarat2 untuk segera 
dibajar : 

(55) mengerdjakan pentjatatan uang 
muka ataupun denda jang ha- 
rus diperhitungkan dengan 
pembajaran. 

(c) ROTABUKRAN dipimpin oleh se- 
orang Perwira CIN sebagai Kepala 
Biro (KAROTABUKRAN) jang 
bertanggung-djawab langsung ke- 
pada KABAGDALTRAK. 


29. Dinas Pembekalan (BEK). — a. BEK adalah salah 
satu Unsur Pelaksanaan Staf dalam DITINT jang bertugas- 
kewadjiban untuk menjelenggarakan perentjanaan pembekal- 
an dan djasa lapangan. 


b. Tugas2 dari BEK meliputi soal2 sbb: 


1) 


mempersiapkan perkiraan2 serta perhitungan2nja 
tentang kebutuhan bekal2 dan penjelenggaraan 
djasa Intendans dalam rangka penentuan kebu- 
tuhan Angkatan Darat pada umumnja : 
mengatur dan mengendalikan segala sesuatu me- 
ngenai penundjukan, pembagian dan penjaluran 
bekal2 Intendans jang diawasi (Gecontroleerde 
goederen) : 
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3) menentukan dan memelihara taraf2 pembekalan/ 
persediaan : 

4) mengatur dan mengendalikan tata-tjara penjing- 
kiran bekal2 Intendans (Evakuasi) dan pelaksa- 
naan pemeliharaan/pembetulan : 

5) mengatur serta mengendalikan pembagian pemu- 
satan bekal2 Intendans berdasarkan rentjana2 
strategis Angkatan Darat dalam rangka Perta- 
hanan Negara: 

6) menjelenggarakan Pengawasan Staf setjara teh- 
nis terhadap pelaksanaan pembekalan dan penje- 
lenggaraan djasa2 pada umumnja : 

7) memberikan saran2 dan bahan2 guna pembuatan 

tata-tjara pembekalan : dan 

mengkoordinasikan kegiatan2 di Bagian Ma- 

kanan, Perlengkapan Perorangan dan Lapangan, 

Ksatrijan Perminjakan dan Djasa Lapangan. 


8 


—. 


c. BEK dipimpin oleh seorang Perwira CIN sebagai Ke- 
pala Dinas Pembekalan (KABEK), jang bertanggung-dja- 
wab langsung kepada DIRINT tentang segala sesuatu jang 
termasuk dalam tugas2 kewadjiban Dinasnja. 


d. Untuk melaksanakan tugas2 tersebut diatas, maka 
BEK dikoordinasikan oleh para ASDIR : sedangkan Unsur2 
jang berada dibawah Dinas Pembekalan adalah sbb : 

1) Bagian Makanan : 
a) Bagian Makanan jang disingkat BAGKAN 
adalah salah satu Unsur Pelaksana dalam Di- 
nas Pembekalan (BEK), jang bertugas-kewa- 


djiban untuk menjelenggarakan pembekalan 
bekal2 Makanan. 


b) Tugas2 dari BAGKAN meliputi soal2 sbb : 


(1) menghimpun dan mengerdjakan ketera- 
ngan-keterangan tentang persediaan be- 
kal-bekal Makanan : 

(2) menentukan penjediaan djumlah bekal2 
Makanan. berdasarkan kekuatan dan 
angka2 pemakaian : 
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c) 
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(3) memberikan keterangan2 guna penjusu- 
nan rentjana anggaran: 
(4) membuat rekwisisi : 
(5) mengadjukan usul2 tentang distribusi be- 
kal-bekal Makanan, antara lain meliputi 
lokasi daripada Tempat2 Pemberian Pem- 
bekalan (TEPBEK), djenis dan djumlah 
dari matjam2 rangsum jang akan ditja- 
tukan dan tjara penjampaiannja : 
menjarankan untuk diedarkannja petun- 
djuk-petundjuk jang dianggap dapat le- 
bih melantjarkan pelaksanaan rentjana2 
distribusi : 
(7) mengadakan perhitungan tentang bekal2 
Makanan untuk operasi j.a.d. dan mem- 
bantu pembuatan rentjana dalam operasi : 


bekerdja-sama dengan Badan2 INTAD 
lainnja untuk melakukan penghematan 
dalam pembekalan Makanan, menelaah 
pengaruh Makanan terhadap moril Pa- 
sukan, membuat atau mengadakan per- 
baikan-perbaikan dalam daftar hida- 
ngan : dan 

(9) menjarankan bekal2 pengganti untuk be- 
kal-bekal Makanan pada kemungkinan 
d:ipergunakannja dalam keadaan darurat. 


BAGKAN dipimpin oleh seorang Perwira 
CIN sebagai Kepala Bagian (KABAGKAN), 
jang bertanggung-djawab kepada Kepala Di- 
nas Pembekalan (KABEK) tentang segala 
sesuatu jang termasuk dalam tugas2 kewadji- 
ban Bagiannja. 


(6 


—— 


(8 


—. 


2) Bagian Perlengkapan Perorangan dan Lapangan : 


a) 


Bagian Perlengkapan Perorangan dan Lapa- 
ngan jang disingkat (BAGPORLAP) adalah 
salah satu Unsur Pelaksana dalam Dinas Pem- 
bekalan (BEK), jang bertugas-kewadjiban 
untuk menjelenggarakan pembekalan bekal2 
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Perlengkapan Perorangan dan Lapangan 
(PORLAP). 


b) Tugas2 dari BAGPORLAP meliputi soal2 
sbb : 


(1) menghimpun dan mengerdjakan ketera- 
ngan-keterangan tentang persediaan be- 
kal-bekal Perlengkapan Perorangan dan 
Lapangan (PORLAP ) : 

(2) menentukan djumlah kebutuhan bekal2 
PORLAP berdasarkan Tabel Organisasi 
dan Perlengkapan (TOP), angka2 pema- 
kaian dan keausan pemakaian dari bekal2 


PORLAP : 

(3) memberikan keterangan2 guna penju- 
sunan rentjana anggaran : 

(4) membuat rekwisisi : 

(5) mengadjukan wusul2 distribusi bekal2 
PORLAP antara lain meliputi lokasi da- 
ripada Tempat2 Pemberian Perbekalan 
(TEPBEK), djenis dan djumlah dari ma- 
tjam bekal2 PORLAP jang akan ditjatu- 


kan dan tjara penjampaiannja : 


(6) menjarankan untuk diedarkannja petun- 
djuk-petundjuk jang dianggap dapat le- 
bih melantjarkan pelaksanaan distribusi : 

(7) mengadakan perhitungan2 bekal2 POR- 


LAP untuk operasi j.a.d. dan membantu 
dalam pembuatan rentjana2 dalam ope- 
rasi : dan 


(8) menjarankan bekal2 pengganti untuk be- 
kal-bekal PORLAP pada kemungkinan 


dipergunakannja dalam keadaan darurat. 


c) BAGPORLAP dipimpin oleh seorang Perwi- 
ra CIN sebagai Kepala Bagian (KABAG- 
PORLAP) jang bertanggung-djawab kepada 
Kepala Dinas Pembekalan (KABEK) tentang 
segala sesuatu jang termasuk dalam tugas 
kewadjiban Bagiannja. 
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3) Bagian Ksatrijan : 
a) Bagian Ksatrijan jang disingkat BAGSATRI 


b 


“— 


adalah salah satu Unsur Pelaksana dalam Di- 
nas Pembekalan (BEK), jang bertugas-kewa- 
djiban untuk menjelenggarakan pembekalan 
bekal2 Ksatrijan (SATRI). 

Tugas2 dari BAGSATRI meliputi soal2 sbb : 

(1) menghimpun dan mengerdjakan ketera- 
ngan-keterangan tentang persediaan be- 
kal-bekal Ksatrijan : 

(2) menentukan djumlah kebutuhan bekal2 

Ksatrijan dan Alat2 Tulis/Kantor dan 

Gambar (ATK), berdasarkan Tabel Or- 

ganisasi dan Perlengkapan (TOP), ang- 

ka-angka pemakaian dan keausan, 
memberikan keterangan2 guna penjusun- 

an rentjana anggaran , 

(4) membuat rekwisisi : 

(5) mengadjukan usul2 tentang distribusi be- 
kal-bekal Ksatrijan dan Alat2 Tulis/ 
Kantor dan Gambar jang akan ditjatu- 
kan dan tjara2 penjampaiannja : 


(3 


“—. 


(6) menjarankan untuk diedarkannja petun- 
djuk-petundjuk jang dianggap dapat le- 
bih melantjarkan pelaksanaan distribusi : 

(7) mengadakan perhitungan bekal2 Ksa- 


trijan dan Alat2 Tulis/Kantor & Gambar 
untuk operasi j.a.d. dan membantu DIR- 
INT dalam pembuatan rentjana dalam 
operasi : dan 

(8) menjelidiki dan mengadji bekal-bekal 
pengganti untuk bekal2 Ksatrijan pada 
kemungkinan dipergunakannja dalam ke- 
adaan darurat. 


c) BAGSATRI dipimpin oleh seorang Perwira 


CIN sebagai Kepala Bagian (KABAGSATRI) 
jang bertanggung-djawab kepada Kepala Di- 
nas Pembekalan (KABEK) tentang segala se- 
suatu jang termasuk dalam tugas2 kewadji- 
ban Bagiannja. 
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4) Bagian Perminjakan : 

a) Bagian Perminjakan jang disingkat BAGPER- 
MIN adalah salah satu Unsur Pelaksana da- 
lam Dinas Pembekalan (BEK), jang bertugas 
kewadjiban untuk menjelenggarakan pembe- 
kalan bekal2 Perminiakan (PERMIN). 


Tugas2 BAGPERMIN meliputi soal2 sbb : 


b 


b— 


c) 


(1) 


(2) 


(3) 
(4) 


(5) 


(6) 


(7) 


(8) 


menghimpun dan mengerdjakan ketera- 
ngan-keterangan tentang persediaan be- 
kal-bekal Perminjakan : 

menentukan djumlah kebutuhan bekal2 
Perminjakan berdasarkan kekuatan ken- 
daraan/alat2 jang mempergunakan be- 
kal-bekal Perminjakan : 

memberikan keterangan2 guna penjusun- 
an rentjana anggaran , 

membuat rekwisisi : 

mengadjukan usul2 tentang distribusi 
bekal2 Perminjakan antara lain meliputi 
lokasi daripada Tempat2 Pemberian Per- 
bekalan (TEPBEK). djenis dan djumlah 
dari matjam bekal2 Perminjakan jang 
akan ditjatukan dan tjara2 penjampaian- 
nja : | 

menjarankan untuk diedarkannja petun- 
djuk-petundjuk jang dianggap dapat le- 
bih melantjarkan pelaksanaan rentjana2 
distribusi : 

mengadakan perhitungan bekal2 Permi- 
njakan untuk operasi j.a.d. dan memban- 
tu dalam pembuatan rentjana operasi : dan 
menjarankan dan mengadji bekal2-peng- 
ganti untuk bekal2 Perminjakan pada ke- 
mungkinan dipergunakan dalam keadaan 
darurat. 


BAGPERMIN dipimpin oleh seorang Perwi- 
ra CIN sebagai Kepala Bagian (KABAG- 
PERMIN) jang bertanggung-djawab kepada 


TAP 10 — 80 36 
Kepala Dinas Pembekalan (KABEK) tentang 


segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 
kewadjiban Bagiannja. 


5) Bagian Djasa Lapangan : 


a) Bagian Djasa Lapangan jang disingkat BAG- 
DJALAP adalah salah satu Unsur Pelaksana 
dalam Dinas Pembekalan (BEK), jang bertu- 
gas-kewadjiban untuk menjelenggarakan dan 
merentjanakan penjelenggaraan diasa2 Inten- 
dans. 


b) Tugas2 dari BAGDJALAP meliputi soal2 sbb : 


(1) menghimpun keterangan2 dan mengerdja- 
kan keterangan2 pembetulan dan alat2 
djasa lapangan : 

(2) menentukan djumlah bahan2 pemelihara- 
an, barang2 pembetulan dan alat2 djasa 
lapangan : 

(3) memberikan keterangan2 guna penjusun- 
an rentjana anggaran : 


(4) membuat daftar permintaan/kebutuhan 
(rekwisisi) : . 

(5) mengusulkan tingkatan2 dari pembe- 
tulan : 


(6) meneliti penjelenggaraan perbaikan/pem- 
betulan, pemungutan dan pentjutjian : 


(7) menjarankan penugasan2 tenaga2 buruh 
bila diperlukan : dan 


(8) menjarankan penggunaan djasa2 lapa- 
ngan.. 


c) BAGDJALAP dipimpin oleh seorang Perwira 
CIN sebagai Kepala Bagian (KABAGDJA- 
LAP) jang bertanggung-djawab kepada Ke- 
pala Dinas Pembekalan (KABEK) tentang 
segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 
kewadjiban Bagiannja. 
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30. Dinas Pembinaan (BIN). — a. BIN adalah salah sa- 
tu Unsur Pelaksanaan Staf dalam DITINT jang bertugas-ke- 
wadjiban untuk merentjanakan dan mengatur penjelenggara- 
an mengenai: soal2 organisasi, reglementasi, pendidikan & 
latihan, penelitian & pengembangan, pengawasan terhadap 
penggunaan dana keuangan dan bekal2 INTAD, pengum- 
pulan bahan/keterangan guna pembuatan statistik. 


b. Tugas2 dari BIN meliputi soal2 sbb : 
1) mempersiapkan dasar2 organisasi dan INTAD : 


2) mempersiapkan peraturan2 INTAD : 


3) merentjanakan pendidikan & latihan bagi Perso- 


4 


5 


6 


7 


8 


9 


10) 


11 


) 


“... ' —. 


—. 


— 


—. 


— 


nil INTAD: 


menentukan persjaratan dan standarisasi be- 


kal-bekal INTAD : 


meneliti dan mengembangkan kearah perbaikan 
terhadap mutu dari bekal2 INTAD: 


mengawasi penjelenggaraan tata-buku dan me- 
ngendalikan pengurusan pembajaran2, baik di 


DITINT maupun pada Unsur2 INTAD Ilainnja : 


mengawasi dan mengendalikan : pembinaan, pro- 
duksi, penjaluran sampai kepada penghapusan 


bekal2 INTAD : 


melaksanakan kegiatan pemeriksaan, menjeleng- 
garakan verifikasi serta penjelesaian terhadap pe- 
ngurusan administrasi bekal2 dan dana2 INT- 


mengumpulkan dan mengolah keterangan2 serta 
menjusun statistik : 

memberikan saran2 kepada DIRINT dalam bi- 
dang/kegiatan dari masing2 Bagian2/Biro2 jang 
langsung dipimpinnja : dan 


mengkoordinasikan kegiatan2 di Bagian Organi- 
sasi & Reglementasi dan Pendidikan & Latihan 
(BAGORDIK), Penelitian dan Pengembangan 
(BAGIITBANG), Pengawasan (BAGWAS) 
dan di Biro Statistik (ROSTAT). 
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c. BIN dinimnin oleh seorang Perwira CIN sebagai Ke- 
pala Dinas (KABIN) jang langsung bertanggung-djawab ke- 
pada DIRINT ten'ang segala sesuatu jang termasuk dalam 
tugas2 kewadjiban Dinasnja. 


d. Untuk ms'eksanakan tugas2 tersebut diatas. maka 
BIN dikoordinasik:n oleh para ASDIR : sedangkan Unsur2 
jang berada dibaweh Dinas Pembinaan (BIN) adalah sbb: 


1) Bagian Organisasi & Reglementasi dan Pendidi- 
kan & Latihan : 


a) Baaian Organisasi & Reglementasi dan Pen- 
didikan & Latihan jang disingkat BAGOR- 
DIK adalah salah satu Unsur Staf dalam DIT'- 
INT jang bertugas-kewadjiban untuk meren- 
tjanakan dan mengatur penielenggaraan me- 
ngenai : soal2 Organisasi & Reglementasi dan 
Pendidikan & Latihan bagi personil INTAD. 


Tugas2 dari BAGORDIK meliputi soal2 sbb : 


(1) mempersiapkan dasar2 organisasi INT- 


b 


— 


(2) mempersiapkan peraturan2 INTAD : 
(3) merentjanakan mengenai pendidikan & 


latihan personil INTAD : 


(4) memberikan saran2 kepada DIRINT da- 
lam bidang Organisasi & Reglementasi, 
Pendidikan & Latihan : dan 


(5) mengkoordinasikan Biro2 jang merupakan 
Unsur dari Bagian Organisasi & Regle- 
mentasi dan Pendidikan & Latihan. 


c) BAGORDIK dipimpin oleh seorang Perwira 
CIN sebagai Kepala Bagian (KABAGOR- 
DIK) jang langsung bertanggung-djawab ke- 
pada Kepala Dinas Pembinaan (KABIN) 
tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
tugas2 kewadjiban Bagiannja. 

d) Untuk melaksanakan tugas2 tersebut diatas. 
maka BAGORDIK mempunjai Unsur2 sbb : 
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(1) Biro Organisasi dan Reglementasi : 


(a) 


(b) 


(c) 


Bira Organisasi dan Reglementasi 
jang disingkat ROORRESI adalah 
salah satu Unsur Pelaksana dalam 
BAGORDIK jang bertugas-kewa- 
djiban untuk merentjanakan dan 
mengatur penjelenggaraan menge- 
nai soal2 Organisasi & Reglemen- 
tasi Intendans Angkatan Darat : 


Tugas2 dari ROORRESI adalah 

meliputi soal2 sbb : 

(11) mempersiapkan dasar organi- 
sasi perang dan damai serta 
mempersiapkan Daftar Susu- 
nan Perorangan dan Perleng- 
kapan (DAF) untuk Badan2/ 
Kesatuan2 INTAD dan menju- 
sun tingkatan djabatan dan 
kepangkatan dalam lingkungan 
INTAD : dan 

(22) mempersiapkan peraturan2 In- 
tendans Angkatan Darat untuk 
dapat dipergunakan sebagai 
pedoman dan atau petundjuk 
oleh Badan2/Kesatuan2 INT'- 
AD chususnja dan AD umum- 
nja. 

ROORRESI dipimpin oleh seorang 

Perwira CIN sebagai Kepala Biro 

(KAROORRESI), jang bertang- 

gung-djawab kepada KABAGOR- 

DIK tentang segala sesuatu jang ter- 

masuk dalam tugas2 kewadjiban Bi- 

ronja. 0 


(2) Biro Pendidikan & Latihan : 


(a) 


Biro Pendidikan & Latihan jang di- 
singkat ROPLAT adalah salah satu 
Unsur Pelaksana dalam BAGOR- 
DIK jang bertugas-kewadjiban un- 


TAP 10 — 80 40 


tuk merentjanakan dan mengatur p€- 

njelenggaraan mengenai soal2 Pen- 

didikan & Latihan personil INTAD. 
(b) Tugas2 dari ROPLAT meliputi so- 
al-soal sbb : 

(11) memperkembangkan doktrin2 
taktis-tehnis Badan2/Kesatu- 
an-kesatuan INTAD sesuai 
dengan tingkat pertumbuhan 
AD pada umumnja dan taktis/ 
tehnis pembekalan Intendans 
chususnja : 

(22) merentjanakan dan mengatur 
penjelenggaraan latihan2 untuk 
Badan2/Kesatuan2 dari Kesen- 
djataan/Djawatan lainnja : dan 

(33) menjelenggarakan Pengawasan 
Staf terhadap pemberian pela- 
djaran-peladjaran didalam bi- 
dang fungsi Intendans (int) 
dan perentjanaan penjelengga- 
raan pendidikan dalam rangka 


pembentukan tenaga2 untuk 
INTAD. 


(c) ROPLAT dipimpin oleh seorang 
Perwira CIN sebagai Kepala Biro 
(KAROPLAT). jang bertanggung- 
djawab kepada KABAGORDIK ten- 
tang segala sesuatu jang termasuk 
dalam tugas2 kewadjiban Bironja. 

2) Bagian Penelitian & Pengembangan : 

a) Bagian Penelitian & Pengembangan jang di- 
singkat BAGLITBANG adalah salah satu 
Unsur Staf dalam DITINT jang bertugas-ke- 
kewadjiban untuk mengadakan penelitian dan 
pengembangan jang berlandjut mengenai : 
bekal/djasa2 dan administrasi Intendans : 

b) Tugas2 dari BAGLITBANG adalah meliputi 
soal2 sbb : 
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(1) membuat persjaratan dan standarisasi 


| bekal2 INTAD, jang hasilnja diteruskan 


(2) 


(3) 


kepada Bagian2 jang bersangkutan guna 
disusun mendjadi suatu naskah/kepu- 
tusan : 

menentukan prioritas penelitian terhadap 
tjontoh baku maupun bekal2 pemasukan 
asal dari pengusaha, dan mengendalikan 
produksi pada masa pembuatannja : 
menjalurkan bahan2 penelitian kepada 
Biro2 Penelitian Materiil (ROLITMAT) 
dan Penelitian Administrasi (ROLIT- 
MIN): 

mengkoordinasikan Biro2 jang merupakan 
Unsur daripada Bagian Penelitian dan 
Pengembangan (BAGLITBANG ): 
memberikan saran2 kepada DIRINT ten- 
tang perbaikan bekal2 atau djasa2 dan 
administrasi berdasarkan penelitian : dan 
menghubungi lembaga2 didalam maupun 
diluar Angkatan Darat jang ada sangkut- 
pautnja dengan penelitian dan pengem- 


bangan bekal2 dan administrasi INTAD. 


c) BAGLITBANG dipimpin oleh seorang Perwi- 
ra CIN sebagai Kepala Bagian (KABAGLIT- 
BANG), jang bertanggung-djawab langsung 
kepada Kepala Dinas Pembinaan (KABIN) 
tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
tugas2 kewadjiban Bagiannja. 

Untuk melaksanakan tugas2 tersebut diatas, 
maka BAGLITBANG dibantu oleh/mempu- 
njai Unsur2 sbb : 


d) 


(1) 


Biro Penelitian dan Pengembangan Ma- 

teriil : 

(a) Biro Penelitian dan Pengembangan 
Materiil jang disingkat ROLITMAT 
adalah salah satu Unsur Pelaksana 
an dalam BAGLITBANG jang bertu- 
gas-kewadjiban untuk melaksanakan 
penelitian setjara berlandjut menge- 
nai bekal2/djasa2 Intendans : 
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(b) 


(c) 
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Tugas2 dari ROLITMAT adalah 

meliputi soal2 sbb : 

(11) mengadakan penjelidikan jang 
berlandjut mengenai bekal2/ 
djasa2 Intendans kearah per- 
baikan-perbaikan mutu : 

(22) mengadjukan saran2 berdasar- 
kan penjelidikan bekal2/djasa2 
Intendans jang akan diusaha- 
kan : dan 

(33) mengadakan penelitian jang 
berlandjut mengenai hasil-gu- 
na dan tjara pemakaian bekal2 


INTAD. 
ROLITMAT dipimpin oleh seorang 
Perwira CIN sebagai Kepala Biro 
(KAROLIMAT ). jang bertanggung- 
djawab kepada KABAGLITBANG 
tentang segala sesuatu jang termasuk 
dalam tugas2 kewadjiban Bironja. 


(2) Biro Penelitian dan Pengembangan Admi- 
nistrasi : 


(a) 


(b) 


Biro Penelitian dan Pengembangan 

Administrasi jang disingkat ROLIT- 

MIN adalah salah satu Unsur Pe- 

laksana dalam BAGLITBANG jang 

bertugas-kewadjiban untuk melaksa- 

nakan penelitian jang berlandiut me- 

ngenai Administrasi dan Tatakerdja 

INTAD: 

Tugas2 dari ROLITMIN adalah me- 

liputi soal2 sbb : 

(11) mengadakan penelitian setjara 
berlandjut mengenai djalannja 

' administrasi dan tatakerdja 

INTAD : dan 

(22) menjarankan perbaikan2 me- 
ngenai administrasi dan tata- 
kerdja berdasarkan penelitian/ 
pengalaman2. 
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(c) ROLITMIN dipimpin oleh seorang 
Perwira CIN sebagai Kepala Biro 
(KAROLITMIN), jang bertang- 
gung-djawab kepada KABAGLIT- 
BANG tentang segala sesuatu jang 
termasuk dalam tugas2 kewadjiban 
Bironja. 


3) Bagian Pengawasan : 
a) Bagian Pengawasan jang disingkat BAGWAS 


b 


—— 


adalah salah satu Unsur Staf dalam DITINT 
jang bertugas-kewadjiban untuk menjelengga- 
rakan Pengawasan terhadap djalannja peng- 
gunaan dana keuangan dan bekal2 Intendans 
sedjak pengusahaan hingga dihapuskan. 


Tugas2 dari BAGWAS adalah meliputi soal2 
sbb : 


(1) memberikan bimbingan kepada Biro2: 
Verifikasi, Pemeriksaan dan Penjelesaian 
sesuai dengan kebidjaksanaan Kepala Di- 
nas Pembinaan (KABIN) dalam bidang 


pengawasan : 


(2) mengkoordinasikan Biro2 : Verifikasi, Pe- 
meriksaan dan Penjelesaian : 


(3) memberikan saran2 dan usul2 mengenai 


pengawasan kepada KABIN : 


(4) mengawasi penjelenggaraan pengusaha- 
an dan penggunaan anggaran DITINT 
maupun Badan2 INTAD lainnja : 


(5) berdasarkan atas perintah Atasan me- 
ngadakan pengendalian produksi terha- 
dap bekal jang dibeli selama dalam masa 
pembuatannja. 


c) BAGWAS dipimpin oleh seorang Perwira 


CIN sebagai Kepala Bagian (KABAGWAS) 
jang langsung bertanggung-djawab kepada 


. KABIN tentang segala sesuatu jang termasuk 


dalam tugas2 kewadjiban Bagiannja. 


TAP 10 — 80 44: 


d) Untuk melaksanakan tugas2 tersebut diatas. 
BAGWAS dibantu oleh/ mempunjai Uasur2 
sbb : 

(1) Biro Verifikasi : 

(a) Biro Verifikasi jang disingkat RO- 

VER adalah salah satu Unsur Pe- 

laksana dalam BAGWAS jang ber- 

tugas kewadjiban untuk melaksana- 

kan penelaahan pertanggungan-dja- 

wab dari Bendaharawan2 INTAD: 


(b) Tugas2 dari ROVER adalah meli- 
puti soal2 sbb : 


(11) melaksanakan penelaahan ter- 
hadap pertanggungan-djawab 
kebendaan dari Bendahara- 


wan-bendaharawan INTAD : 


(22) melaksanakan administrasi se- 
perlunja sebagai landjutan da- 
ri penelaahan pertanggungan- 
djawab : dan 


(33) meneruskan pertanggungan- 
djawab para Bendaharawan 
INTAD melalui saluran terten- 
tu kepada Badan Pemeriksa 
Keuangan. 


(c) ROVER dipimpin oleh seorang Per- 
wira CIN sebagai Kepala Biro (K" 
ROVER), jang bertanggung-djawab 
kepada KABAGWAS tentang sega- 
la sesuatu jang termasuk dalam tu- 
gas-tugas kewadjiban Bironja. 

(2) Biro Pemeriksaan : 

(a) Biro Pemeriksaan jang disingkat RO- 
RIK adalah salah satu Unsur Pelak- 
sana dalam BAGWAS jang bertu- 
gas-kewadjiban untuk melaksanakan 
inspeksi, baik terhadap Unsur2 INT- 
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AD maupun lainnja dimana bekal2/ 
djasa2 Intendans diusahakan dan di- 
edarkan : 


(b) Tugas2 dari RORIK adalah meliputi 
soal2 sbb : 


(11) melaksanakan pemeriksaan ke- 
Gudang2 Bendaharawan INT- 
AD, Kesatuan2 Perawatan dan 
Pabrik2 jang mendapat perin- 
tah pembuatan bekal2 Inten- 
dans: 


(22) mengusulkan kepada KABAG- 
WAS tentang pembentukan 
suatu Komisi Pemeriksaan ter- 
hadap sesuatu ketidak-beresan 
jang dapat diketahui oleh Biro 
Pemeriksaan (RORIK) sewak- 


tu melaksanakan tugasnja : 


(33) menjarankan  kebidjaksanaan 
pembekalan berdasarkan in- 
speksi-inspeksi jang telah di- 
laksanakan : dan 

(44) melaksanakan inspeksi terha- 
dap penjelenggaraan pembeli- 
an dan keuangan INTAD. 


(c) RORIK dipimpin oleh seorang Per- 
wira CIN sebagai Kepala Biro (KA- 
RORIK) jang bertanggung-djawab 
kepada KABAGWAS tentang sega- 
la sesuatu jang termasuk dalam tu- 
gas-tugas kewadjiban Bironja. 

(3) Biro Penjelesaian : 

(a) Biro Penjelesaian jang disingkat RO- 
SAI adalah salah satu Unsur Pelak- 
sana dalam BAGWAS jang bertu- 
gas kewadjiban untuk melaksanakan 
penjelesaian/penghapusan bekal2 da- 
ri pertanggungan-djawab. 
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(b) Tugas2 ROSAI meliputi soal2 sbb : 


(11) menelaah Berita2-Atjara jang 
mempengaruhi keadaan djum- 


lah-djumlah bekal2 Intendans : 


(22) berdasarkan peraturan2 jang 
ada menjarankan penjelesaian/ 
penghapusan bekal2 atas keru- 
gian Negara atau pembebanan 
ganti-rugi : dan 

(33) melaksanakan administrasi jang 
berhubungan dengan tugas2- 
nja. 


(c) ROSAI dipimpin oleh seorang Per- 
wira CIN sebagai Kepala Biro (KA- 
ROSAI) jang bertanggung-djawab 
kepada KABAGWAS tentang sega- 
la sesuatu jang termasuk dalam tu- 
gas2 kewadjiban Bironja. 


4) Biro Statistik : 


a) 


b) 


c) 


Biro Statistik jang disingkat ROSTAT adalah 
salah satu Unsur Staf dalam DITINT jang 
bertugas-kewadjiban untuk mengumpulkan se- 
gala sesuatu guna pembuatan statistik : 


Tugas2 ROSTAT meliputi soal2 sbb : 


(1) mengumpulkan, mengolah keterangan2 
dan menjusun statistik : dan 


(2) menjarankan, berdasarkan statistik jang 
telah disusun penggunaan dari alat biaja 
dan tenaga manusia, jang lebih efisien. 


ROSTAT dipimpin oleh seorang Perwira CIN 
sebagai Kepala Biro (KAROSTAT) jang 
langsung bertanggung-djawab kepada Kepala 
Dinas Pembinaan (KABIN) tentang segala 


sesuatu jang termasuk dalam tugas2 kewadji- 
ban Bironja. 
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BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


31. Hubungan2. — DIRINT atas nama MEN/PANG- 
AD, dapat mengadakan hubungan langsung dengan Badan2 
diluar AD seperti dengan Departemen Perindustrian, Depar- 
temen Pertanian, Departemen Perdagangan dll. mengenai se- 
gala sesuatu jang berhubungan dengan tugas2nja. 


BAB VII 
PENUTUP 
32. Lain2. — a. Semua Peraturan? MEN/PANGAD 


jang dikeluarkan terlebih dahulu mengenai Organisasi dan 
Tugas DITINT dianggap masih tetap berlaku selama tidak 
menjimpang dan atau bertentangan dengan Penetapan (TAP) 
ini. 


b. Badan Pelaksana Pusat berupa Pusat Pendidikan In- 
tendans, Depo2 Intendans, Detasemen2 Intendans. Kompi2 
Intendans Berdiri Sendiri, jang merupakan Badan Pelaksana 
dari DITINT, tugas2 kewadjibannja akan ditentukan dida- 
lam tata-ttjara/prosedur lebih landjut. 


33. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 
mulai tanggal 1 Djanuari 1964. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
OTENTIKASI: LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
ai Un 


TAP 10 — 90 


PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 9 ) Djakarta, 17 Maret 1964. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
KANTOR PUSAT RAWATAN ROHANI ISLAM 


(PUSROHIS) 
BAB Pasal Halaman 
1 UMUM 
Maksud: seolah 1 2 
DasarZ" senen nanas 2 2 
Pengertian2. meme nan 3 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan: some 4 4 
Tugas-Pokok ....oooooooWoooo 5 4 
III ' FUNGSI-FUNGSI 
Pungsi2. “Da anak EK RUN naa 6 5 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi .................... 7 6 


Susunan Organisasi .................. 8 6 


Struktur Organisasi .................. 9 7 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 

AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 

KA PUSROHIS nanang 10 8 
WAKA PUSROHIS Ko... 11 9 
WANROR:: os0nueebensan 12 10 
BAGWATMA nnrannnenaanntanaaaan 13 11 
BAGDIKLAT nana n daan rnnanananaaan 14 11 
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BAB Pasal Halaman 
BAGMIN ........... Mann Atok sun dosa 15 12 
BAGSIAR TAKA nanas snannnanannaan 16 13 
PUSDIK ROBIS.: seentakntn 17 13 
TELP seed 18 14 

VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Elubungan2. seo amami 19 15 
VII PENUTUP 
TAN SEN Na NN an IA Da 20 15 
Ketentuan2 . samentewas makan 21 15 
Saat berlakunja ............o 22 16 
BAB I 
UMUM 


1. Maksud. — TAP ini dikeluarkan dengan maksud un- 
tuk digunakan sebagai landasan dan pedoman Organisasi 
dan tata-kerdja penjelenggaraan penjempurnaan tugas jang 
sebaik-baiknja dalam menudju kearah penertiban dan per- 
kembangan serta pembangunan Angkatan Darat. 


2. Dasar2. — a. Penetapan M/PANGAD No. TAP 0-5 
tanggal 5 Agustus 1958 berikut revisinja, tentang Adminis- 
trasi, Tugas Pokok Angkatan Darat dan Dasar-dasar Fungsi. 
Organisasi serta Pembinaan Personil dan Materiil Angkatan 
Darat. 


PENETAPAN ini mentjabut dan menggantikan PE- 
NETAPAN M/PANGAD No. TAP 10-90 tertanggal 
1 Djuni 1962, tentang Organisasi dan Tugas PUS- 
ROHIS. 
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b. Instruksi M/PANGAD No. INS 0-5-1 tertanggal 17 


Desember 1959, tentang Administrasi, Dasar Penjusunan Or- 
ganisasi Direktorat2 Angkatan Darat serta Penentuan Ke- 
butuhan Personilnja. 


c. Instruksi M/PANGAD No. INS 0-5-11 tertanggal 17 
Desember 1959, tentang Administrasi, Dasar Penjusunan Or- 
ganisasi Inspektorat2 dan Lembaga2 Angkatan Darat. 


3. Pengertian2. — a. Rawatan Rohani AD (Roh) : Roh 
adalah suatu fungsi chusus dalam AD jang meliputi kegi- 
atan-kegiatan, usaha2 dan pekerdjaan2 untuk memelihara dan 
mempertinggi moril dan moral anggauta AD berdasarkan 
Agama. 


b. Dinas Rawatan Rohani AD Bagian Islam (ROH- 
ADIS): ROHAD ISLAM adalah suatu Lembaga Dalam 
Angkatan Darat jang bersifat kedinasan Berdiri-sendiri, jang 
menjelenggarakan salah satu fungsi chusus AD jaitu meliputi 
segala usaha2, pekerdjaan2 dan kegiatan2 untuk memelihara 
dan meninggikan moril dan moral anggauta AD berdasarkan 
adjaran Agama Islam. 


c. Kantor Pusat Rawatan Rohani Islam (PUSROHIS ) : 
PUSROHIS adalah suatu Badan dari ROHADIS pada ting- 
kat DEPAD eselon MABAD jang termasuk dalam struktur 
Staf Angkatan Darat (SAD). 


d. Imam Militer: Imam Militer adalah sebutan untuk 
para PA AD jang mempunjai keahlian Agama Islam. sjarat 
pendidikan dan djalan hidup chusus dalam bidang Rawatan 
Rohani Islam. 


e. Tjalon Imam Militer: Tjalon Imam Militer adalah 
sebutan untuk PA dan/atau BA tinggi jang memiliki pengeta- 
huan Agama Islam dan dapat ditundjuk sebagai petugas da- 
lam bidang kerohanian Islam. 


f. Pembantu Imam Militer : Pembantu Imam Militer ada- 
lah sebutan untuk BA/TA atau Sipil jang ditugaskan mem- 
bantu kegiatan rawatan rohani Islam. 


g. Moril: Moril adalah semangat, kesanggupan, kese- 
diaan untuk mendjalankan tugas serta pengorbanan jang se- 
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tinggi2nja, dengan tunduk patuh pada pimpinan dan disiplin 
tentara. 


h. Moral: Moral adalah penilaian tentang baik buruk- 
nja tindakan manusia dari segi kesusilaan dan teristimewa 
adjaran2 umum tentang dasar2, norma2 dan dalil2 bagi tin- 
dakan manusia. 


i. Moral Islam : Moral Islam adalah achlag, ja'ni sikap 
jang digerakkan oleh djiwa jang menimbulkan tindakan dan 
perbuatan dari manusia baik terhadap Tuhan maupun terha- 
dap sesama manusia ataupun terhadap dirinja sendiri. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — PUSROHIS mempunjai kedudukan 
sebagai Badan Staf Chusus jang termasuk dalam Staf Ang- 
katan Darat. 


5. Tugas Pokok. — PUSROHIS mempunjai tugas-po- 
kok menjelenggarakan fungsi chusus AD jang meliputi usa- 
ha-usaha, pekerdjaan2 dan kegiatan untuk memelihara serta 
mempertinggi moril dan moral anggauta AD berdasarkan 
adjaran2 Agama Islam dengan tjara2 sebagai berikut : 


a. Menanamkan kesadaran beragama Islam kepada ang- 
gauta AD, pegawai sipil dan keluarganja. 


b. Menentukan kebidjaksanaan2, membuat perentjana- 
an-perentjanaan, program2, Peraturan2 AD dan menjeleng- 
garakan Pengawasan Staf dalam bidang Rawatan Rohani Is- 
lam untuk mendjadi bimbingan dan pedoman pengendalian 


Badan2 dan Pendjabat2 dalam lingkungan ROHADIS. 


c. Menjelenggarakan pengawasan serta pembentukan 
personil jang bersifat keahlian dan kedjuruan untuk djaba- 
tan-djabatan chusus keagamaan dalam lingkungan ROH- 


ADIS. 
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BAB III 
FUNGSI-FUNGSI 


- 6. Fungsi2. — Untuk melaksanakan tugas pokok terse- 
but diatas, PUSROH ISLAM menjelenggarakan fungsi2 se- 
bagai berikut : 


a. Mempersiapkan peraturan2 AD, mengadjukan saran2, 
usul, dan pertimbangan kepada M/PANGAD dan Stafnja 
mengenai hal2 jang berhubungan dengan Agama Islam, mo- 
ral dan moril Angkatan Darat. 


b. Mengeluarkan pedoman2, petundjuk2, tatatjara2 dan 
lain sebagainja untuk didjadikan dasar & pegangan bagi pen- 
djabat-pendjabat dalam lingkungan ROHADIS dalam menje- 
lenggarakan tugasnja. 


c. Menjelenggarakan tuntunan2 Rawatan Agama de- 
ngan djalan mengadakan pendidikan2, pengadjaran2 Agama 
kepada anggauta Tentara, Pegawai Sipil dan keluarganja. 


d. Memberikan penerangan2 dan tuntunan dalam bi- 
dang peribadatan serta melajani kebutuhan hidup keagama- 
an anggauta AD menurut adjaran Islam. 


e. Menjelenggarakan siaran2 jang bersifat keagamaan 
dengan berbagai tjara dan saluran jang dapat ditempuh. 


f. Menjelenggarakan penelitian/penjelidikan terhadap 
semua hal jang berhubungan dengan rawatan rohani Islam 
berdasarkan bahan termasuk pendaftaran2, laporan2, statis- 
tik-statistik, dokumen2 dan ilmu pengetahuan untuk mengha- 
silkan patokan2 jang dapat digunakan sebagai dasar peren- 
tjanaan, pembuatan program2 dan pengembangan. 


g. Menjelenggarakan penerbitan2 jang berisikan tuntu- 
nan hidup keagamaan bagi anggauta Angkatan Darat. 


h. Menjiapkan norma2 tentang tuntunan watak bagi 
anggauta Angkatan Darat. 


i. Menjiapkan, merentjanakan, mengatur dan menga- 
wasi sekolah2/kursus2/latihan2 jang diadakan untuk Imam 
Militer, Tjalon Imam Militer dan Pembantu Imam Militer. 
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' Mengatur dan mengusahakan kegiatan untuk memper- 
tinggi mutu anggauta ROHADIS. 


k. Menjiapkan bahan2 dan alat2 jang diperlukan untuk 
mengembangkan dan melaksanakan tugas rawatan rohani Is: 
lam. 


1. Mengatur pembinaan personil ROHADIS. 


m. Mempersiapkan dasar2 organisasi dan tata-tjara pe- 
njelenggaraan ROHADIS sesuai dengan pertumbuhan Ang- 
katan Darat. 

n. Bekerdja-sama dengan badan2 Agama dan Sosial da- 
ri masjarakat Sipil. 


BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk Organisasi. — PUSROHIS dibentuk sebagai 
Kantor Pusat jang merupakan Badan Staf Chusus dalam 
Angkatan Darat dan termasuk dalam struktur Staf Angkatan 
Darat (SAD). 


8. Susunan Organisasi. — 8: PUSROHIS terdiri atas : 
1) Kepala Kantor Pusat Rawatan Rohani Islam (KA 
PUSROHIS ) : 


2) Wakil Kepala Kantor Pusat Rawatan Rohani Is- 
lam (WAKA PUSROHIS ) : 

3) Dewan Kerohanian (WANROH) : 

4) Bagian Rawatan Agama (BAGWATMA) : 

5) Bagian Pendidikan dan Latihan (BAGDIKLAT ): 
6) Bagian Administrasi (BAGMIN) : 

7) Bagian Siaran dan Kepustakaan (BANGSIAR 


8) Pusat Pendidikan Rawatan Rohani Islam (PUS- 
DIK ROHIS ) : 


9) Tata Usaha (TU). 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAF) 
untuk PUSROHIS ditentukan setiap tahun menurut kebu- 
tuhan dengan Surat Keputusan M/PANGAD. 


———— a/n 
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BAG V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


10. Kepala Kantor Pusat Rawatan Rohani Islam (KA 
PUSROHIS). — KA PUSROHIS mempunjai tugas. kekua- 


saan dan tanggung-djawab sebagai : 


a. Perwira Staf Chusus M/PANGAD : Dalam kedu- 
dukan ini ia mempunjai tugas2 kewadjiban jang meliputi : 

1) memberi nasehat2, pertimbangan2, usul2 kepada 
M/PANGAD dan kepada Stafnja mengenai Se- 
mua hal jang berhubungan dengan usaha pemeli- 
haraan dan peninggian moril dan moral anggau- 
ta AD berdasarkan adjaran Islam : 

2) menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap 
Badan2/Pendjabat2 Rawatan Rohani Islam dalam 


lingkungan Dinas Rawatan Rohani AD Bagian 
Islam (ROHADIS) : 


b. Kepala Lembaga: Dalam kedudukan ini ia mempu- 
njai tugas2 kewadjiban jang meliputi : 

1) mempersiapkan ketentuan2 chusus dalam bidang 
Rawatan Rohani Islam sedjalan dengan kebidjak- 
sanaan umum M/ PANGAD :: 
mengatur pembentukan, penjusunan dan Tata- 
kerdja Kantor. Badan2 dan Personil dalam ling- 
kungan Dinas Rawatan Rohani AD Bagian Is- 
lam (ROHADIS) : 

3) mengatur pembinaan materiil chusus keagamaan/ 
kerohanian Islam : 

4) mengendalikan ROHADIS sehingga semua kegi- 
atan-kegiatan, usaha2 dan pekerdjaan2 tidak me- 
njimpang dari tugas-pokoknja : 

5) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan hubungan dan 
kerdja-sama dengan Departemen Agama dan 
Badan2 serta Lembaga2 lainnja. 

c. Komandan terhadap PUSROHIS : Dalam kedudukan 


ini ia mempunjai tugas2 kewadjiban jang meliputi : 


2 


—. 


1) 


2) 


si 
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mengendalikan PUSROHIS sehingga semua ke- 
giatan-kegiatan, usaha2 dan pekerdjaan2 PUS- 
ROHIS tidak menjimpang dari tugas-pokoknja : 
memelihara hukum tata-tertib dan disiplin dalam 


PUSROHIS : 


mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi PUSROH- 
IS. 


11. Wakil Kepala Kantor Pusat Rawatan Rohani Islam 
(WAKA PUSROHIS). — a. WAKA PUSROHIS adalah 
Pembantu dan Penasehat Utama KAPUSROHIS dalam me- 
njelenggarakan tugas2 kewadjibannja. 


b. WAKA PUSROHIS berkewadjiban : 


1) 


2) 


3) 


t) 


5 


—? 


6) 


menentukan tatatjara bekerdja pada umumnja da- 


lam PUSROHIS : 


mengkoordinasikan segala kegiatan2, usaha2 dan 
pekerdjaan2 PUSROHIS sesuai dengan kebidjak- 
sanaan-kebidjaksanaan KA PUSROHIS : 


memberitahukan keadaan2 dan perkembangan2 
PUSROHIS, untuk memudahkan pengambilan 
kebidjaksanaan2 dan tindakan2 bagi KA PUS- 
ROHIS : 


mengatur, mengendalikan dan mengawasi semua 
kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 jang berhu- 
bungan dengan penggunaan personil, materiil dan 
finansiil oleh Badan2 dan Pendjabat2 dalam ling- 
kungan PUSROHIS : 


mengadakan pengawasan dan penelitian hasil- 
guna dan percntjanaan pelaksanaan fungsi Ra- 
watan Rohani Islam (ROHIS) : 

memperhatikan, memelihara dan mengawasi ke- 
sedjahteraan dan kemampuan-kerdja serta pe- 
ngembangannja terhadap personil PUSROHIS, 
baik setjara perseorangan maupun setjara keselu- 
ruhan dalam menjelenggarakan tugas2 kewadji- 
'bannja masing2 : 
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7) 


8) 


9) 


memperhatikan, memelihara dan mengawasi ke- 
lantjaran perawatan logistik dan administrasi un- 
tuk PUSROHIS dan personilnja : 
mempersiapkan laporan2 KA PUSROHIS kepa- 
da M/PANGAD:: 

mewakili KA PUSROHIS, apabila KA PUS- 
ROHIS berhalangan mendjalankan tugas2 ke- 
wadjibannja. 


c. WAKA PUSROHIS bertanggung-djawab langsung 
kepada KA PUSROHIS atas pelaksanaan tugas2 kewadji- 


bannja. 


12. Dewan Kerohanian (WANROH). — a. WAN- 
ROH terdiri dari Perwira2 Ahli dan/atau para ahli lain jang 
ditundjuk oleh KA PUSROHIS dan merupakan Badan Pem- 
bantu KA PUSROHIS sebagai Penasehat Ahli pada KA 
PUSROHIS. 


b. WANROH bertugas untuk : 


1) 
2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


menelaah masalah2 AD dari segi kerohanian Is- 
lam : 

mengadakan pemikiran dan perumusan tentang 
persaratan Imam Militer untuk kesempurnaan tu- 
gas Rawatan Rohani Islam : 

mengadakan penelitian dalam bidang hukum Is- 
lam untuk didjadikan dasar pelaksanaan tugas 
Rawatan Rohani Islam : 


menjiapkan tenaga2 ahli untuk memberikan tije- 
ramah2/kuliah2 Agama Islam menurut ketentuan 


KA PUSROHIS : 

menjiapkan norma2 tentang tuntunan watak bagi 
anggauta AD : 

memberikan saran2, pertimbangan2 dan usul2 ke- 
pada KA PUSROHIS untuk kesempurnaan Ra- 
watan Rohani Islam chususnja, dan hubungan an- 
tara Militer dan Masjarakat pada umumnja. 


c. WANROH dipimpin oleh KA PUSROHIS sebagai 
Ketua Dewan Kerohanian (TUA WANROH). 
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d. Dalam mengurus pekerdjaan se-hari2 WANROH 
dipimpin oleh seorang Perwira Menengah ( PAMEN) seba- 
gai Wakil Ketua Dewan Kerohanian (WATUA WAN. 
ROH). 


1) mempersiapkan Peraturan2 AD (PAD) untuk 
perbaikan moril dan moral anggauta2 AD berda- 
sarkan Adjaran Agama Islam : 

2) memperhatikan dan mentjegah pengaruh2 jang 
merusak kepertjajaan Islam : 

3) mempersiapkan pedoman? rawatan agama bagi 
para Imam Militer Seperti : kundjungan, upatjara 
peribadatan, pendidikan agama dan lain2nja : 

4) mengumpulkan, menelaah dan meneliti laporan2 
pelaksanaan tugas Rawatan Rohani Islam untuk 
penjempurnaan selandjutnja : 

5) mengatur bantuan? guru untuk memberikan pe- 
ladjaran2/tjeramah2 Islam : 


6) mengatur penjelenggaraan soal? Nikah-Talak- 
Rudjuk bagi anggauta2 AD: 

7) mengatur dan menjelenggarakan upatjara2, per- 
ibadatan-peribadatan, perajaan2 dan peringatan2. 


b. BAGWATMA dipimpin oleh seorang Perwira Ahli 
AD sebagai Kepala Bagian (KA BAGWATMA) jang ber- 
tanggug-djawab langsung kepada KA PUSROHIS atas pe- 
laksanaan tugas2 kewadjiban Bagiannja. 

14. Bagian Pendidikan dan Latihan ( BAGDIKLAT). — 
a. BAGDIKLAT adalah Suatu Badan Pembantu KA 
PUSROHIS jang menjelenggarakan fungsi2 untuk memper- 
tinggi mutu Pendjabat2 Rawatan Rohani Islam jaitu Imam 
Militer dan Tjalon Imam Militer dan bertugas untuk : 


1) mengatur, menjelenggarakan dan mengawasi pen- 
didikan-pendidikan/latihan2/kursus? bagi para 
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Imam Militer dan Tjalon Imam Militer untuk 
mendapatkan persamaan tingkat pengetahuan dan 
sistim pelaksanaan tugas rawatan rohani Islam : 


2) merentjanakan, mengatur, menjelenggarakan dan 
mengawasi pendidikan bantuan Imam Militer, 
Tjalon Imam Militer dan Pembantu Imam Mili- 
ter , 

3) menjiapkan dan mengembangkan doktrin2 teknis 
untuk tugas keimaman. 

PENDJELASAN : 


Dalam penjelenggaraan Pendidikan dan Latihan 
akan dikeluarkan Peraturan/Instruksi tersendiri oleh 


M/PANGAD. 


b. BAGDIKLAT dipimpin oleh seorang Perwira AD 
sebagai Kepala Bagian (KA BAGDIKLAT) jang bertang- 
gung-djawab langsung kepada KA PUSROHIS atas pelak- 


sanaan tugas2 kewadjiban Bagiannja. 


15. Bagian Administrasi (BAGMIN). — a. BAGMIN 
adalah suatu Badan Pembantu KA PUSROHIS jang menje- 


lenggarakan fungsi2 administrasi dan bertugas untuk : 


1) 
2) 
3) 
4) 
5) 


6) 


8) 


mempersiapkan rentjana2 untuk perkembangan 
dan penjempurnaan djalannja organisasi ROH- 
ADIS : 

mempersiapkan Anggaran Belandja ROHADIS : 
mempersiapkan perkiraan kebutuhan personil 
ROHADIS : 

mempersiapkan rentjana pengerahan tenaga2 
ahli/kedjuruan untuk ROHADIS : 
mempersiapkan Pola-Hidup dan Bidang2-Karier 
bagi Pendjabat2 keagamaan dalam ROHADIS : 
mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan pem- 
binaan karier personil ROHADIS : 
mempersiapkan kebutuhan materiil untuk pelak- 
sanaan tugas rawatan rohani Islam : 

menjiapkan kegiatan2 dan usaha2 untuk kese- 


djahteraan personil ROHADIS. 
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b. BAGMIN dipimpin oleh seorang Perwira AD seba- 
gai Kepala Bagian ( KABAGMIN) jang bertanggung-dja- 
wab langsung kepada KA PUSROHIS atas pelaksanaan tu- 


gas-tugas kewadjiban Bagiannja. 


16. Bagian Siaran dan Kepustakaan (BAGSIAR TA- 
KA). — a. BAGSIAR TAKA adalah suatu Badan Pembantu 
KA PUSROHIS jang menjelenggarakan fungsi2 siaran dan 
kepustakaan dan bertugas untuk : 


1) merentjanakan, mengatur, mengawasi dan me- 
njelenggarakan siaran tentang rawatan rohani 
Islam dengan seluruh lisan seperti chotbah, pida- 
to-pidato melalui radio2 dan sebagainja : 


2 


.— 


merentjanakan, mengatur, menjelenggarakan dan 
mengawasi siaran tentang rawatan rohani Islam 
dengan tulisan seperti brosur2, pamflet2, madja- 
lah-madjalah, suratkabar2, buku2 dan sebagai- 
nja : 


3) merentjanakan, mengatur, menjelenggarakan dan 
mengawasi siaran tentang rawatan rohani Islam 
dengan saluran visuil seperti pameran2, pertun- 
djukan-pertundjukan dan sebagainja : 

4) mengatur, menjelenggarakan dan mengawasi per- 
pustakaan jang bersifat keagamaan Islam. 


b. BAGSIAR TAKA dipimpin oleh seorang Perwira 

| AD sebagai Kepala Bagian (KABAGSIAR TAKA) jang 
bertanggung-djawab langsung kepada KA PUSROHIS atas 
pelaksanaan tugas2 kewadjiban Bagiannja. 


17. Pusat Pendidikan Rawatan Rohani Islam (PUSDIK 
ROHIS). — a. PUSDIK ROHIS adalah suatu Badan 
Pelaksana dalam struktur Organisasi PUSROHIS untuk 
pembentukan Imam Mikiter, Tjalon Imam Militer dan Pem- 
bantu Imam Militer. 


b. Susunan PUSDIK ROHIS akan diatur dengan Per- 
aturan/Instruksi tersendiri oleh M/PANGAD. 
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18. Tata-Usaha (TU) — a. TU adalah suatu Unsur 
Pelajanan dalam PUSROHIS jang melajani tugas2 Sekreta- 
riat, Personalia, Perawatan dan Angkutan. 


b. Tugas2 TU meliputi kegiatan2 sebagai berikut : 


1) 
2) 
3) 


t) 


5 


— 


6) 
7) 
8) 


9) 
10) 


11) 


menjelenggarakan urusan surat2-menjurat dan 
pentjetakan umum : 


mengumpulkan dan menjimpan Peraturan2 Ang- 
katan Darat : 


menjelenggarakan administrasi personil PUS- 


ROHIS : 


mengatur dan mengurus soal2 perawatan kantor 
dan perawatan personil serta pelajanan lainnja 


dari PUSROHIS : 


mengatur dan mengurus soal2 pendjagaan, peng- 
amanan dan ketertiban didalam dan diluar PUS- 
ROHIS : 


mengurus soal2 jang berhubungan dengan ke- 
uangan bagi PUSROHIS dan personilnja : 


mengatur rapat2 dinas jang diadakan oleh atau 


atas nama KA PUSROHIS : 


mengatur segala sesuatu jang berhubungan de- 
ngan pekerdjaan protokol bagi PUSROHIS : 


mengatur dan mengurus inventaris PUSROHIS , 


mengatur soal2 perdjalanan dinas bagi personil 
PUSROHIS : 


mengatur penjelenggaraan serta memelihara/me- 
rawat pengangkutan/kendaraan2 PUSROHIS. 


c. TU dipimpin oleh seorang Perwira AD sebagai Ke- 
pala Tata Usaha (KATU) jang bertanggung-djawab lang- 
sung kepada KA PUSROHIS atas pelaksanaan tugas2 ke- 


wadjibannja. 


15 TAP 10 — 90 
BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


19. Hubungan2. — KA PUSROHIS mendapat kekuasa- 
an dari M/PANGAD untuk atas namanja menjelenggarakan 
hubungan dengan Instansi2/Organisasi2/Pendjabat2 keaga- 
maan didalam ataupun diluar Angkatan Darat mengenai soal2 


dan usaha2 jang berhubungan dengan tugas Dinas Rawatan 
Rohani Islam (ROHADIS). 


BAB VII 
PENUTUP 


20. Lain2. — a. PUSROHIS dapat menempatkan se- 
djumlah Perwira2 Ahli/lImam Militer/Tjalon Imam Militer, 
Bintara2 dan Tamtama2 setjara diperbantukan kepada Ba- 
dan-Badan AD ditingkat DEPAD menurut kebutuhan dan 
keadaan atas penentuan M/PANGAD untuk menjelengga- 
rakan fungsi2 rohis pada Badan2 tersebut. 


b. Tanggung-djawab mengenai keamanan dan logistik 
diletakkan pada pendjabat Pimpinan Badan2 AD dimana me- 
reka ditempatkan. 


c. Susunan Perorangan dan Peralatan untuk penem- 
patan termaksud diatas ditentukan menurut kebutuhan de- 
ngan Surat Keputusan M/PANGAD atau atas namanja ber- 
bentuk Daftar (DAF). 


21. Ketentuan2. — Semua Penetapan, Instruksi2, Surat2 
Keputusan dan Peraturan2 M/PANGAD jang dikeluarkan 
terlebih dahulu mengenai soal2 Organisasi dan Tugas PUS- 
ROHIS dianggap masih tetap berlaku selama dan sekedar 


tidak menjimpang dan/atau bertentangan dengan Penetapan 
ini. 
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22. Saat berlakunja. — Peraturan ini berlaku mulai tang- 
gal dikeluarkan. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
DIRESMIKAN: LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
KOLONEL CAD — NRP 11294 


DISTRIBUSI : 
SA" 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 130 ) Djakarta, 24 Nopember 1964. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
DIREKTORAT ZENI ANGKATAN DARAT 


(DITZI) 
BAB Pasal Halaman 
1 UMUM 
Pendahuluan... ncnnannaan 1 3 
DaSae2 Kemen banana 2 3 
PengertianZ ion nan 3 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan:  tisekesnibawnsasa tua 4 3 
Tugas Pokok - siswa esa 5 4 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2' titama. ee 6 4 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ............o..o... 7 8 
Susunan Organisasi ................. 8 9 
Struktur Organisasi .................... 9 10 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Direktur Zeni AD (DIRZI) ......... 10 12 
Wakil Direktur Zeni AD 
(WADIRAN) seeoteanekanakan 11 14 
Asisten-I DIRZI ...........ooooWorWooo 12 14 
Asisten-II DIRZI ......oooocooo 13 15 ' 
Asisten-III DIRZI .......ioo.. 14 16 
Staf Pribadi DIRZI .................. 15 17 
-Sekertariat DITZI ........o. 16 18 


Detasemen Markas DITZI ......... 17 19 
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BAB Pasal Halaman 
Pemegang Kas Militer ............... 18 20 
Detasemen Kesehatan ................ 19 20 
Bagian Intellegence ..................... 20 20 
Bagian Operasi .......ooooo.. 21 21 
Bagian Personalia ...........io..... 22 21 
Bagian Logistik ............oooo 23 22 
Bagian Pembinaan Wilajah .......... 24 23 
Bagian Perbendaharaan ............... 29 23 
Bagian Keadjudan djenderalan ...... 26 24 
Bagian Pembelian ...........iiii......i 27” 25 
Bagian Dokumentasi/Publikasi ...... 28 25 
Bagian Penelitian/Perkembangan ... ' 29 26 
Bagian Organisasi ..................... 30 27 
Bagian Pendidikan dan Latihan ..... 31 78 
Bagian Pengukuran/Registrasi ...... 32 29 
Dinas Zeni Tempur oo 33 29 
Dinas Zeni Bangunan Militer ........ ' 34 31 
Dinas Zeni Konstruksi ............... 35 32 
Dinas Perbekalan/Peralatan Zeni... 36 33 
Pusat/Lembaga2/Instalasi2 .......... 37 34 

VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Flubungan2. scoowea ank 38 35 

VII PENUTUP 
Kind! ke0oae aneka 39 35 
Saat berlakunja ..........ooooco.oo 40 36 


Penetapan ini mentjabut dan mengganti Penetapan 


MEN/PANGAD (KASAD) No. 


TAP (PNTP) 


10 — 130 tanggal 10 Djuni 1958, tentang Organisasi 
dan Tugas Direktorat Zeni Angkatan Darat. 
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BAB 1 
UMUM 


1. Pendahuluan. — Untuk melaksanakan tjita2 (idee) 
serta mentjapai daja-guna organisasi dilingkungan Direktorat 
Zeni Angkatan Darat (DITZI) perlu diadakan penindjauan 
kembali atas organisasi DITZI jang telah lalu (PNTP 10-130 
tanggal 10 Djuni 1958) dengan maksud agar organisasi DIT- 
Z1 dapat sesuai dan sehaluan dengan kebutuhan atas keada- 
an pada dewasa ini. 


2. Dasar2. — Dalam menjusun Penetapan ini dipergu- 
nakan dasar2 sebagai berikut : 


a. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958, tentang Administrasi, 
Tugas-pokok AD dan Dasar2 Fungsi, Organisasi serta Pem- 
binaan Personil dan Materiil AD, dimana terdapat, bahwa 
ZENI mempunjai Sifat Kesendjataan dan Sifat Djawatan. 


b. Instruksi MEN/PANGAD (KASAD) No. INS (IN- 
STR)0-5-1 tanggal 17 Desember 1959 tentang Administrasi, 
Dasar2 penjusunan Organisasi Direktorat2 Angkatan Darat 
serta kebutuhan Personilnja. 

c. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 


(PNTP) 0-25 tanggal 4 Mei 1961 tentang Administrasi, Da- 
sar-dasar Organisasi dan Tata-tjara Angkatan Darat. 


d. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 10-130 tanggal 10 Djuni 1958. 


3. Pengertian2. — Dalam Penetapan ini dipergunakan 
istilah2 sesuai dengan istalah2 jang tersebut dalam Penetapan 
MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP (PNTIP) 0-5 tanggal 
5 Agustus 1958. 


BAB II : 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — Direktorat Zeni Angkatan Darat 
(DITZI) termasuk dalam tingkat Organisasi Departemen 
Angkatan Darat (DEPAD). 
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5. Tugas Pokok. — Berdasarkan kebidjaksanaan umum 
MEN/PANGAD, maka Direktur Zeni (DIRZI) mempunjai 
tugas pokok sebagai berikut : 


a. Menetapkan kebidjaksanaan tehnis, merentjanakan 
dan mengatur penjelenggaraan Usaha2, Kegiatan2, Peker- 
djaan-pekerdjaan dan tata-tjara tehnis, chusus dilapangan 
fungsi zeni dalam rangka pembinaan AD pada umumnja. 


b. Menjelenggarakan pengawasan dan pengendalian se- 
tjara tehnis terhadap semua kegiatan2 pelaksanaan fungsi 
zeni diseluruh Angkatan Darat. 


c. Menjelenggarakan pekerdjaan2 pelaksanaan fungsi 
zeni pada tingkat Pusat untuk Departemen Angkatan Darat 
(DEPAD). 


BAB III 
PFUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas2 po- 
kok tersebut diatas, DIRZI menjelenggarakan fungsi2 uta- 
manja sebagai berikut : 

a. Dalam bidang fungsi Militer Organik : 

1) Penjelidikan : Meliputi segala usaha, pekerdjaan 
dan kegiatan mengenai pengumpulan, pengolah- 
an dan penafsiran bahan2 keterangan serta pe- 
njebaran untuk memungkinkan perentjanaan/ 
pengambilan tindakan setjara diperhitungkan ter- 
lebih dahulu : 

2) Perpetaan Militer : Meliputi segala usaha, peker- 
djaan dan kegiatan penelitian termasuk koreksi 
dari daja-guna dari Peta2 Militer : 

3) Operasi: Meliputi segala usaha, pekerdjaan dan 
kegiatan perentjanaan, susunan dan penjelengga- 
raan pembantuan Zeni dengan menggunakan da- 
sar taktis dan Administrasi jang didasarkan ke- 
pada strategi Militer : 

4) Organisasi: Meliputi segala usaha, pekerdjaan 
dan kegiatan membentuk dan menjusun badan2 
dari faktor manusia dan peralatan serta tjara2- 
nja : 
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5) Pendidikan dan latihan: Meliputi segala usaha, 
pekerdjaan dan kegiatan pembentukan, pening- 
katan serta pemeliharaan mutu (kwalitas) per- 
orangan maupun kesatuan : 


6) Personalia : Adalah segala usaha, pekerdjaan dan 
kegiatan pengurusan personil, perorangan dalam 
bidang pembinaan personil setjara administrasi : 


7) Moril: Meliputi segala usaha, pekerdjaan dan 
kegiatan pembentukan peraturan serta pemeliha- 
raan mutu kewadjiban jang baik, bulat dan ber- 
tahan bagi anggauta AD sehingga mampu dan 
kuat dalam menjelenggarakan tugas pokoknja : 


8) Logistik : Meliputi segala usaha, pekerdjaan dan 
kegiatan perusahaan, penimbunan, penjediaan 
dan penjaluran perbekalan dan peralatan. baik 
untuk keperluan Operasi maupun dalam rangka 
perawatan satuan2 terhadap anggauta2 dan alat 
peralatan : 

9) Administrasi Umum : Meliputi semua pekerdjaan, 
kegiatan, usaha dan tata-tjara tulis-menulis da- 
lam suatu Organisasi jang dilakukan setjara ter- 
atur dan berketentuan. 


b. Dalam bidang fungsi Militer Tehnik : 


1) Samaran: Adalah tindakan untuk menjembunji- 


kan diri dari penglihatan dan dapat dibagi da- 
lam : 


a) Penjamaran: Menutup bangunan vital de- 
ngan alat/bahan samaran jang dapat meng- 
ikuti (samenvlooien) dengan keadaan, sifat 
alam sekitarnja : 


b) Pengelabuan : Membuat bangunan jang seru- 
pa dengan bangunan vital serta penempatan- 
nja, jang tidak akan menimbulkan ketjuriga- 
an kepada lawan : 


c) Pengerusakan bangunan (vormverminking) : 
Membuat rusak dari suatu bangunan sedemi- 
kian, sehingga akan dapat merobah bangunan 
atau merobah akan Silhoat (bajangan). 
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2) Perpetaan/pengukuran: Meliputi segala usaha, 
pekerdjaan dan kegiatan mengenai pengukuran 
dan penggambaran dari keadaan medan, kon- 
struksi-konstruksi untuk didjadikan dan/atau di- 
masukkan dalam peta2 militer : 


3) Konstruksi: Meliputi segala usaha, pekerdjaan 
dan kegiatan mengenai perentjanaan, penggam- 
baran, penjerahan (aanbesteding) pengawasan 
dan pengendalian pekerdjaan pembuatan bangu- 
nan-bangunan di daerah2 Operasi : 

4) Listrik air: Meliputi segala usaha, pekerdjaan 
dan kegiatan mengenai pemberian tenaga listrik 
dan air guna kepentingan Operasi : 

5) Destruksi: Meliputi segala usaha, pekerdjaan 
dan kegiatan mengenai perentjanaan, perhitung- 
an, pengawasan dan pengendalian pekerdjaan 
penghantjuran bangunan2 vital : 

6) Rintangan: Adalah pembuatan bangunan untuk 
keperluan pertahanan jang dapat bersifat : 


a) Pertahanan aktif: Adalah landasan2 pelan- 
ting peluru kendali, bungker meriam pantai, 
bungker penimbunan mesiu, bungker Station 
Electronic (radar) dll, bangunan jang bersi- 
fat bungker Station menambah daja-guna dan 
peralatan/persendjataan perang : 

b) Pertahanan pasip: Adalah pembuatan bangu- 
nan, rintangan jang berupa lapangan randjau, 
kawat berduri, blok2 lawan kendaraan pe- 
rang dil. : 


7) Pelintasan rintangan : Meliputi segala usaha, pe- 
kerdjaan dan kegiatan untuk mengatasi atau 
menghilangkan sama sekali rintangan alam dan 
rintangan buatan (besar) jang menghambat pa- 
sukan sendiri : 

8) Sinar lapangan : Meliputi segala usaha, pekerdja- 
an dan kegiatan untuk memberi tjahaja buatan, 
guna kepentingan Operasi diwaktu malam : 

9) Pionir lapangan : Meliputi segala usaha, pekerdja- 
an dan kegiatan untuk : 


Cc. 
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a) Mempertjepat gerakan pasukan sendiri dan 
menghambat/menghilangkan daja gerak pa- 
sukan musuh : 


b) Memberikan tempat berteduh dan fasilitas2 
penghidupan dilapangan. 


Dalam bidang Tehnik Chusus : 
1) Konstruksi: Meliputi segala usaha, pekerdjaan 


dan kegiatan mengenai perentjanaan, penggam- 
baran, penjerahan pekerdjaan (aanbesteding), 
pengawasan dan pengendalian pekerdjaan pem- 
buatan bangunan untuk perorangan, Satuan2 dll : 


2) Bangunan : Adalah hasil konstruksi termasuk ge- 


dung-gedung, kantor2, asrama2, gudang2 tem- 
pat persembunjian (schuilkelder) dan untuk se- 
mua konstruksi jang tidak vital : 


3) Perbendaharaan/anggaran: Adalah tanah2 be- 


serta tanaman/bangunan jang terdapat diatasnja 
dan jang ditjatat/dikuasai oleh AD : 


4) Penguasaan: Meliputi segala usaha, pekerdjaan 


dan kegiatan mengenai pengawasan, pemelihara- 
an, penguasaan dan pentjatatan dari semua ke- 
kajaan AD jang berupa benda2 jang tidak ber- 
gerak : 


5) Perbekalan dan Peralatan: Meliputi segala usa- 


ha, pekerdjaan dan kegiatan penguasaan, penim- 
bunan, penjediaan dan penjaluran peralatan Zeni 
baik untuk keperluan Operasionil maupun untuk 
keperluan pemeliharaan kekajaan AD, dan kegi- 
atan melengkapi kebutuhan perorangan dan Ke- 
satuan Zeni : 


6) Pemeliharaan : Meliputi segala usaha, pekerdjaan 


7) 


dan kegiatan pemeliharaan alat-peralatan Zeni 
maupun segala hasil konstruksi (bangunan, la- 
pangan-lapangan terbang, dja'an2 dsb ): 

Listrik dan air : Meliputi segala usaha, pekerdja- 
an dan kegiatan untuk memberikan listrik dan air 
untuk kepentingan perorangan dan instalasi2 AD: 
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8) Pemadam kebakaran : Meliputi segala usaha, pe- 
kerdjaan dan kegiatan untuk mentjegah terdjadi- 
nja/meluasnja kebakaran dan memadamkan ke- 
bakaran : 


9) Kehutanan : Segala usaha, pekerdjaan dan kegia- 
tan untuk mendapatkan kaju bagi pekerdjaan Ze- 
ni dengan setjara keahlian : 


10) Pembelian: Meliputi segala usaha, pekerdjaan 
dan kegiatan untuk merentjanakan, melaksana- 
kan pembelian alat2 dan bahan2 jang diperlukan 
untuk melengkapi Satuan2 Zeni dan Satuan2 AD: 


11) Dokumentasi/Publikasi : Segala usaha, pekerdja- 
an dan kegiatan untuk menjimpan dokumen2 dan 
publikasi pada Satuan2 Zeni, Satuan lain AD 
dan masjarakat : 


12) Penelitian pertjobaan dan pengembangan : Meli- 
puti segala usaha, pekerdjaan dan kegiatan me- 
ngenai penjelidikan akan perkembangan tekno- 
logi, keadaan alam, peralatan perang dan pen- 
tjiptaan suatu teknologi, tindakan2 mentjoba da- 
ri peralatan perang jang memberi bantuan dan/ 
atau melawan dari perkembangan teknologi dan 
alam. peralatan perang dil: 


13) Pembinaan Wilajah: Meliputi segala usaha, pe- 
kerdjaan dan kegiatan perentjanaan dalam pem- 
binaan suatu daerah. baik bagi kepentingan ope- 
rasionil Strategis Militer maupun untuk kepen- 
tingan-kepentingan Satuan2 Zeni. 


BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk Organisasi. — DITZI adalah suatu Badan 
Pelaksana Utama dilingkungan AD berdasarkan Organisasi 
fungsionil mempunjai Garis Komando kepada Pelaksana 
Utama AD dan Garis Tehnis kepada Satuan2 dan Instalasi2 
Zeni organik KODAM. 
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8. Susunan Organisasi. — a. Susunan Organisasi DITZI 
terdiri atas : 


1) Pimpinan : 

a) DIREKTUR ZENI AD (DIRZI): 

b) Wakil Direktur Zeni AD (WADIRZI) : 

c) Asisten DIRZI dalam bidang Perentjanaan 
(AS-I DIRZI) : 

d) Asisten DIRZI dalam bidang Penindakan 
(AS-II DIRZI) : 

e) Asisten DIRZI dalam bidang Pengawasan 
(AS-III DIRZI) : 


2) Badan Staf Umum/Unsur Pembantu Pimpinan : 

a) Bagian Penjelidikan, Intellegence (BAG- 
INTEL): 

b) Bagian Operasi (BAGOP): 
c) Bagian Personalia (BAGPERS) : 
d) Bagian Logistik (BAGLOG ) : 
c) Bagian Pembinaan Wilajah (BAGBINJAH ) : 
f) Bagian Perbendaharaan (BAGBEN ): 


3) Badan Staf Chusus/Unsur Pelaksana Utama : 

a) Bagian Keadjudan-djenderalan (BAG- 
ADJEN ) : 

b) Bagian Organisasi (BAGOR) : 

c) Bagian Pendidikan dan Latihan (BAG- 
PLAT): 

d) Bagian Dokumentasi/Publikasi (BAGDOK- 
BLIK) : 

e) Bagian Pembelian (BAGBEL) : 

f) Bagian Pengukuran dan Registrasi (BAG- 
KURREG ): 

g) Bagian Penelitian dan Pengembangan (BAG- 
LITBANG ) : 


h) Bagian Penggambaran (BAGGAMBAR ): 
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1) 


Badan Staf Dinas/Unsur Pelaksana : 


a) Dinas Zeni Tempur (ZIPUR): 
b) Dinas Zeni Bangunan (ZIBANG ):: 
c) Dinas Zeni Konstruksi (ZIKON) : 


d) Dinas Perbekalan dan Peralatan Zeni (BEK- 
PALZI) : 


5) Badan Staf Pribadi DIRZI / Unsur Pelajanan 


6) 


Pimpinan : 

a) Adjudan : 

b) Penasehat Militer/Sipil : 

c) Para Perwira tugas chusus : 
d) Para Perwira tugas Karya : 


Badan Pelajanan Staf/Unsur Pelajanan Staf : 


a) Sekertariat (SETDITZI) : 

b) Detasemen Markas (DENMADITZI): 
c) Pemegang Kas Militer (PEKASMIL) : 
d) Detasemen Kesehatan (DENKES): 


7) Badan Pelaksana Pusat/Unsur Pelaksana Pusat : 


a) Pusat Pendidikan Zeni (PUSDIKZI) : 

b) Pusat Pertjobaan Zeni (PUSPERZI) : 

c) Pusat Pergudangan Zeni (PUSGUDIZI) : 
d) Pusat Perbengkelan Zeni (PUSBENGZI) : 
e) Pusat Pasukan Zeni (PUSPASZI). 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAF) 
DITZI ditentukan setiap tahun sekali menurut kebutuhan de- 
ngan suatu Surat Keputusan MEN/PANGAD berbentuk 
Daftar (DAF MEN/PANGAD). 


9. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi untuk 
DITZI ditentukan sebagaimana tertera pada Bagan seperti 
dibawah ini : 


2, 


— ni 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 


TANGGUNG-DJAWAB 


10. Direktur Zeni Angkatan Darat (DIRZI). — a. DIR- 


Z1 adalah 


seorang PATI/PAMEN merupakan Unsur 


Pimpinan dan Pembina Fungsi Zeni dalam Angkatan Darat, 
dan selain itu mempunjai tugas2 kewadjiban : 


1) 


Sebagai Penasehat KASAD dalam bidang kechu- 
susan Zeni, duduk dalam badan Staf Chusus 
Angkatan Darat (SUSAD)) : 


2) Menjelenggarakan tindjauan penelaahan dan pe- 


3) 


rumusan setjara keahlian terhadap persoalan2 
AD dalam bidang fungsi Zeni dan selandjutnja 
mengadjukan kepada MEN/PANGAD sebagai 
saran2, usul2 dan bahan2 pertimbangan usaha 


MEN/PANGAD dalam menentukan kebidjaksa- 


naan umumnja : 


Memetjahkan kebidjaksanaan MEN/PANGAD 
untuk didjelmakan mendjadi kebidjaksanaan DIR- 
Z1 jang akan didjadikan pedoman kerdja dalam 
penjelenggaraan kerdja pembinaan bidang tehnis 
militer dan pertumbuhan jang meliputi : 

a) Kesiapan seluruhnja : 

(1) Memelihara kesiapan perorangan, perke- 
lompokan, kesatuan Zeni bersama per- 
alatannja untuk selalu siap sedia menje- 
lenggarakan tugas jang dibebankan ke- 
padanja sesuai dengan rentjana perta- 
hanan Negara : 

(2) Mengendalikan seluruh Zeni agar semua 
kegiatan ada/tertudju kepada tugas po- 
koknja : 

(3) Memelihara hukum, tata tertib dan disi- 
plin dalam kalangan personil Zeni AD : 

(4) Mengendalikan akan daja keseimbangan 
dan hubungan jang baik dan saling me- 
ngerti antara Pimpinan, Staf dan Pelak- 
sana. 
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(1) Menentukan suatu bidang karier dan sa- 
luran djabatan bagi personil Zeni jang di- 
sesuaikan dan sedjadjar dengan kebidjak- 


sanaan umum MEN/PANGAD : 


(2) Merumuskan suatu ketentuan dalam pe- 
nelitian personil serta konsekwensi admi- 
nistrasinja (kenaikan pangkat/djabatan. 
hukum dll.) berikut serta tata pelaksana- 

 annja: 

(3) Mengusahakan penindjauan daja-guna 
personil Zeni dengan mengeluarkan 
ketentuan2 penjaluran personil dengan 
penindjauan hasil kerdja, penambahan 
pendidikan militer/sipil dll, kearah ke- 
djuruan masing2 : 


(4) Memberi kesempatan kepada personil 
Zeni untuk merasakan tanggung-djawab. 


c) Peralatan dan keuangan/belandja : 


(1) Memberikan dan mengeluarkan ketentu- 
an-ketentuan tentang sjarat tehnis dari 
semua peralatan jang dibina oleh Zeni 
jang meliputi bentuk, sifat, tjiri, kemam- 
puan, penggunaan dan pemeliharaannja : 


(2) Menentukan dan mengeluarkan tata-tja- 
ra pembinaan materiil dan keuangan/be- 
landja jang meliputi soal2 pertanggungan- 
djawab, penjediaan dan administrasinja : 


(3) Mengusahakan bahwa selalu terdapat 
perkembangan dalam peralatan dengan 
mengeluarkan tata-tjara penelitian pe- 
ngembangan dan pabrik dan lain2, se- 
djadjar dengan perkembangan tata pe- 
rang dan pembangunan Negara. 


b. Direktur Zeni langsung bertanggung-djawab kepada 
KASAD tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 
kewadjibannja. 
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11. Wakil Direktur Zeni Angkatan Darat (WADIR- 
Z1). — a. WADIRZI adalah seorang Perwira CZI jang me- 
rupakan sebagai Pembantu dan Penasehat Utama dari DIR- 
Z1 dalam menjelenggarakan tugas2 kewadjibannja. 


b. WADIRZI mendapat tugas2 kewadjiban untuk : 


1) Menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja da- 
lam DITZI serta mengawasi dan memperhatikan 
agar seluruh DITZI berdjalan setjara lantjar : 

2) Mengkoordinasikan semua kegiatan2, usaha2 dan 
pekerdjaan2 dalam DITZI berdasarkan kebidjak- 
sanaan umum DIRZI : 

3) Memberikan keterangan2 terhadap segala sesuatu 
tentang keadaan DITZI kepada DIRZI dan me- 
ngadjukan saran2 untuk memudahkan penentuan2 
an ai pengambilan tindakan2 oleh DIR- 

I: 

4) Mengatur hubungan DITZI dengan Badan2 AD 

lainnja atau Badan2 diluar AD dalam rangka pe- 

njelenggaraan tugas pokok oleh DITZI : 

Mengkoordinasikan pembuatan laporan2 dari DI- 

NAS-DINAS/Bagian2 DITZI untuk didjadikan 

laporan DIRZI kepada MENPANGAD : 

6) Mengurus dan menjelesaikan soal2 pengaduan 
termasuk menerima dan memeriksa terhadap ke- 
terangan-keterangan mengenai persoalan dalam 
bidang fungsi Zeni dari perorangan atau Badan : 

7) Mewakili DIRZI apabila DIRZI berhalangan un- 


tuk mendjalankan tugas2 kewadjibannja. 


c. WADIRZI bertanggung-djawab langsung kepada 
DIRZI tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 
kewadjibannja. 


12. Asisten DIRZI untuk Perentjana dan Pengembangan 
(AS-I DIRZI). — a. AS-I DIRZI adalah seorang Perwira 
Menengah CZI jang mendapat delegasi kekuasaan dan tang- 
gung-djawab dari DIRZI untuk memberikan petundjuk2, 
mengkoordinasikan dan menjelenggarakan Pengawasan Staf 
terhadap semua kegiatan2 perentjanaan penelitian dan pene- 
laahan dalam soal2 jang berhubungan dengan fungsi Zeni. 


5 


— 
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b. AS-I DIRZI mendapat tugas kewadjiban untuk : 


1) Menetapkan procedure dan tata-tjara perentjana- 
an-perentjanaan penelitian dan penelaahan dalam 


| DIRZI : 

2) Mempersiapkan perkiraan2, rentjana2 dan pro- 
gram pedoman tentang segala sesuatu dalam bi- 
dang fungsi Zeni : 

3) Mempersiapkan perkiraan2, rentjana2 dan pro- 
gram pedoman untuk perkembangan dan penjem- 
purnaan fungsionalisasi-organisasi dan tata-tjara 


ZIAD : 


4) Mengkoordinasikan serta mengawasi agar semua 
perentjanaan dalam DITZI dapat selaras dan ber- 
imbangan baik dalam hal kebidjaksanaan2 peren- 
tjanaan dan program2 Atasan. 


c. AS-I DIRZI bertanggung-djawab langsung kepada 
DIRZI tentang segala sesuatu jang masuk dalam tugas2 ke- 
wadjiban. | 


13. Asisten DIRZI untuk Pengawasan dan Penindakan 
(AS-II DIRZI). — a. AS-II DIRZI adalah seorang Perwira 
Menengah CZI jang mendapat delegasi kekuasaan dan tang- 
gung-djawab dari DIRZI untuk memberi petundjuk2, meng- 
koordinasikan dan menjelenggarakan Pengawasan Staf terha- 
dap semua kegiatan2 jang berhubungan dengan pelaksanaan 
dan penindakan fungsi2 Zeni AD serta pelaksanaan bagian 
dari rentjana2 Zeni AD dan jang harus diselenggarakan oleh 


DITZI. 
b. AS-II DIRZI mendapat tugas kewadjiban untuk : 


1) Mempersiapkan rentjana2 pelaksanaan, program 
kerdja dan djangka waktu petundjuk2, peng- 
amanan dan sebagainja mengenai kebidjaksana- 
an dan keputusan2 dari fihak Atasan, termasuk 
pembagian tugas dan pekerdjaan bagi badan2 
serta Pendjabat2 : 


2) Mengkoordinasikan mengendalikan dan meng- 
awasi segala pelaksanaan rentjana2, program2 pe- 
rintah serta petundjuk jang dikeluarkan dari DIR- 
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Z1 agar sesuai dengan kebidjaksanaan maksud 
Atasan : 

3) Memelihara kerdja sama kelantjaran dan kelang- 
sungan dalam melaksanakan rentjana2 perintah 
petundjuk2 sehingga mendapat/mentjapai hasil 
dan daja guna jang se-benar2nja : 

4) Mempersiapkan kebidjaksanaan2, rentjana2 dan 
peraturan2 serta mengendalikan dan mengawasi 
pelaksanaan pembinaan Karier (BIKAR) perso- 
nil dan Corps serta kelompok2 Perwira Ahli da- 
lam Zeni Angkatan Darat : 

5) Memberikan petundjuk, nasehat2 dan pendjelasan 
mengenai Doktrin2 tehnis, jang bertalian dengan 
pendidikan2 dan latihan2 jang berhubungan fung- 
si Zeni : 

6 aahan2 Staf dan laporan2 ten- 

tang penindakan serta pengawasan terhadap pe- 
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7) Melajani membereskan soal2 pengaduan, menje- 
lenggarakan penjelenggaraan penerangan2 terma- 
suk menerima, menghubungkan dan mengatur pe- 

njelesaian mengenai persoalan pengaduan dan 
permintaan keterangan dalam fungsi Zeni. 


c. AS-II DIRZI bertanggung-djawab langsung kepada 
DIRZI tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 
kewadjibannja. 


14. Asisten DIRZI untuk Dajaguna dan Perbendahara- 
an (AS-III DIRZI) — a. AS-III DIRZI adalah seorang Per- 
wira Menengah CZI jang mendapat delegasi kekuasaan dan 
tanggung-djawab dari DIRZI untuk menjelenggarakan koor- 
dinasi, pemberian petundjuk2 serta pengawasan2 terhadap 
pelaksana fungsi2 Zeni jang termasuk dalam penggunaan 
dan pertanggungan-djawab material-finansiil dan personi 
setjara berhasil dan berguna. 


b. AS-II DIRZI mendapat tugas kewadjiban untuk : 


1) Mempersiapkan anggaran belandja untuk DITZI: 
2) Mengatur mengendalikan serta mengawasi ter- 
hadap semua kegiatan jang berhubungan dengan 


AN AAA THATA,—,—:—-:$:— www: 


17 TAP 10 — 130 


penggunaan daja perorangan serta dana keuang- 

an Badan2/Satuan Zeni : 

Mengatur hubungan dengan fihak ketiga didalam 

hal mengakibatkan pengeluaran keuangan, baik 

jang bersifat kontrak atau tidak, dalam rangka 
pelaksanaan tugas pokok DITZI : 

4) Mengawasi penggunaan dan pembagian tenaga 
perorangan alat-peralatan serta ruangan2 kerdja 
dalam DITZI untuk mentjapai hasil daja-guna 
dan penghematan se-besar2nja : 

5) Mempersiapkan mengembangkan dan melaksana- 
kan program2 tentang penjederhanaan tata ker- 
dja dan tjara2 penghematan tentang didalam 
DITZI : 

6) Meneliti pelaksanaan kekuasaan dan tanggung- 
djawab jang diselenggarakan oleh pendjabat2 da- 
lam lingkungan Zeni untuk digunakan sebagai 
bahan perentjana dan laporan demi perbaikan 
serta perkembangan Zeni selandjutnja. 


c. AS-III DIRZI bertanggung-djawab langsung kepada 
DIRZI tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 
kewadjibannja. 


15. Staf Pribadi DIRZI (SPRI DIRZI). — a. SPRI 
DIRZI adalah suatu Badan Staf jang berbentuk Kelompok 
Staf dalam Unsur Pimpinan jang melaksanakan tugas berda- 
sarkan instruksi/perintah2 atau permintaan chusus DIRZI 
setjara langsung. 

b. SPRI DIRZI terdiri atas: 

1) Penasehat Keahlian Sipil/Militer : jang bekerdja 
atas permintaan DIRZI guna ikut membantu me- 
metjahkan dan/atau merumuskan persoalan2 jang 
akan didjadikan penjuluh dalam segala kebidjak- 
sanaannja. Tenaga penasehat tersebut adalah me- 
rupakan tenaga jang diperbantukan setjara tetap 
atau hanja tenaga bantuan : 

2) Para Perwira jang ditugaskan pada DIRZI : jang 
terdiri atas para PA Zeni karena adanja tugas2 
Zeni chusus jang perlu diselesaikan, diperbantu- 
kan kepada DIRZI. Tugas2 tsb meliputi : 


3 


—. 
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a) 


b) 


Melaksanakan semua pekerdjaan jang dise- 
rahkan kepadanja dengan mengadakan hubu- 
ngan dengan Badan2 Staf DIRZI terbatas pa- 
da permintaan dan usaha mendapatkan ba- 
han2 persiapan dalam mendjalankan tugas- 
nja : 

Melaksanakan hubungan dengan Instansi 
Luar Zeni atas perintah langsung DIRZI. 


3) Adjudan DIRZI jang mengurus surat-menjurat 
dinas atau oleh karena djabatan jang bersifat pri- 


badi DIRZI. Tugas tersebut meliputi : 


a) 


e) 


Merumuskan pesan2 dan kehendak2 pribadi 
DIRZI jang bersifat dinas atau oleh karena 
djabatan, kepada pedjabat/badan jang ber- 
sangkutan : 

Mengatur penerimaan tamu2 DIRZI jang ber- 
sangkutan dengan soal djabatan DIRZI : 
Mengatur persiapan2 setjara jang keperluan 
perdjalanan dinas untuk DIRZI : 

Mengatur segala sesuatu jang bersangkutan 
dengan protokol dimana DIRZI merupakan 
salah seorang unsurnja : 

Pada umumnja menjelesaikan perintah2 dja- 
batan jang langsung diberikan oleh DIRZI . 


c. Dalam mendjalankan tugas2 kewadjibannja SPRI 
DIRZI bertanggung-djawab langsung kepada DIRZI. 


16. Sekertariat Direktorat Zeni AD (SETDITZI). — 
a. SETDITZI adalah suatu Badan Pelajanan Staf da- 
lam DITZI jang bertanggung-djawab untuk menjelenggara- 
kan fungsi2 administrasi/tata-usaha dalam DITZI. 


b. Tugas2 dari SETDITZI meliputi soal2 sbb : 


1) Mengatur dan menjelenggarakan surat-menjurat 
serta pentjatatan2 : 

2) Mempersiapkan dan menjelenggarakan pentjata- 
tan-pentjatatan dan penjiaran risalah2 tentang 
hasil sidang/rapat dinas : 
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3) Memelihara, menjimpan dan memberikan ketera- 
ngan-keterangan dari arsip jang ada pada DIT'- 

4) Mengatur dan mengurus usaha2 memperbanjak 
dan membagi-bagikan bahan? tulisan : 

5) Menjusun laporan tahunan DIRZI jang akan di- 
adjukan kepada MENPANGAD. 


c. SETDITZI dipimpin oleh seorang Perwira CZI se- 
bagai sekertaris DIRZI (SESDIRZI) jang merupakan seba- 
gai Pembantu Utama DIRZI dalam menjelenggarakan ad- 
ministrasi termasuk tata-kantor dalam DITZI. 


d. Sekertaris Direktur ZENI AD (SESDIRZI) lang- 
sung bertanggung-djawab kepada DIRZI tentang segala se- 
suatu jang termasuk dalam tugas2 kewadjibannja. 


17. Detasemen Markas Direktorat ZENI AD (DENMA 
DITZI). — a. DENMA DITZI adalah suatu Badan Pela- 
janan Staf dalam DITZI jang menjelenggarakan tugas2 da- 
lam bidang Urusan Dalam dan Perawatan. 


b. Tugas2 dari DENMA DITZI meliputi soal2 sbb: 

1) Mengatur dan mengurus soal2 pendjagaan, peng- 
amanan dan tata-tertib didalam dan disekitar 
kantor DITZI : 

2) Mengatur dan mengurus perawatan kantor DIT- 
Z1 dan personilnja : 

3) Mengatur dan memelihara perlengkapan2 serta 
inventaris DITZI : 

4) Mengatur dan mengurus soal2 jang bersifat pro- 
tokoler untuk DITZI : 

5) Mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian de- 
ngan latihan2 pasukan, pendidikan djasmani, ra- 
watan rohani, rawatan kesehatan dan 'kesedjah- 
teraan untuk personil DITZI. 


c. DENMA DITZI dipimpin oleh seorang Perwira Per- 
tama/Menengah CZI sebagai Komandan Detasemen Markas 
DITZI (DANDENMA DITZI) jang bertanggung-djawab 
langsung kepada DIRZI tentang segala sesuatu jang terma- 
suk dalam tugas2 Detasemennja. 
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138. Pemegang Kas Militer (PEKASMIL). — a. PE- 
KASMIL DITZI adalah suatu Unsur Pelaksana dari DITKU 
jang diperbantukan setjara tetap kepada DITZI sebagai Un- 
sur Pelajanan, jang mengurus dan melajani serta menjelesai- 
kan pekerdjaan2 atau soal2 dalam bidang Administrasi Ke- 
uangan. 


b. Struktur Organisasi, Tugas2 kewadjiban dan DAF 
untuk PEKASMIL disesuaikan dengan ketentuan2 dari DIT- 
KU dan ditambah dengan modifikasi jang diarahkan kepada 
kebutuhan2. 


c. PEKASMIL DITZI dipimpin oleh seorang Perwira 
CKU sebagai Perwira Pemegang Kas Militer (PAPEKAS- 
MIL) dan dalam pelaksanaan tugas2 kewadjihan. PAPE- 
KASMIL bertanggung-djawab tehnis kepada DIRKU dan 
taktis kepada DIRZI. 


19. Detasemen Kesehatan (DENKES). — a. DENKES 
DITZI adalah suatu Unsur Pelaksana dari DITKES jang 
diperbantukan setjara tetap kepada DITZI sebagai Unsur 
Pelajanan, jang mengurus dan melajani serta menjelesaikan 
pekerdjaan2 atau soal2 dalam bidang Perawatan Kesehatan. 


b. Struktur Organisasi, Tugas2 kewadjiban serta DAF 
untuk DENKES disesuaikan dengan ketentuan2 dari DIT- 
KES dan ditambah dengan modifikasi jang diarahkan kepa- 
da kebutuhan2. 


c. DENKES DITZI dipimpin oleh seorang Perwira 
Pertama/Menengah Kesehatan sebagai Komandan Detase- 
men Kesehatan (DANDENKES) jang dalam pelaksanaan 
tugas2 kewadjibannja. DANDENKES bertanggung-djawab 
tehnis kepada DIRKES dan taktis kepada DIRZI. 


20. Bagian Intellegence (BAGINTEL). — a. Bagian 
Intellegence adalah salah satu Unsur Pembantu Pimpinan da- 
lam DITZI jang bertugas kewadjiban untuk merentjanakan, 
mengkoordinir, mengolah dan mengawasi soal2 jang berhu- 
bungan dengan soal2 tugas Intellegence. 


b. BAGINTEL mendapat tugas2 kewadjibannja menge- 
nai : 
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Merentjanakan, mengkoordinir, mengumpulkan, 
mengolah keterangan2 mengenai Medan, tjuatja 
dan musuh : 


2) Pengamanan Militer : 
Merentjanakan, mengkoordinir pengamanan per- 
sonil, materiil dan informasi. 


c. BAGINTEL dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah CZI sebagai Kepala Bagian (KABAGINTEL) jang 
bertanggung-djawab langsung kepada DIRZI tentang segala 
sesuatu jang termasuk dalam tugas2 Bagiannja. 


21. Bagian Operasi (BAGOP). — a. BAGOP adalah 
salah satu Unsur Pembantu Pimpinan dalam DITZI jang ber- 
tugas kewadjiban untuk merentjanakan, mengkoordinir, 
mengawasi dan memadjukan pendapat jang berhubungan de- 


ngan soal2 OPERASI ZENI. 


b. BAGOP mendapat tugas2 kewadjiban untuk : 


1) Merentjanakan dan membuat program OPERASI 
ZENI sesuai dengan kebidjaksanaan DEPAD 
(Atasan) : 


2) Merentjanakan dan mengkoordinir serta meng- 
awasi, mengendalikan OPERASI ZENI sesuai 


dengan doktrin dan kebidjaksanaan Atasan : 


3) Mengadjukan saran2, pendapat2, tentang pene- 
tapan pemeriksaan alat, badan, fasilitas2 Zeni 
jang berhubungan dengan Operasi ZENI. 


c. BAGOP dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CZI sebagai Kepala Bagian (KABAGOP) jang bertang- 
gung-djawab langsung kepada DIRZI tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam tugas2 Bagiannja. 


22. Bagian Personalia (BAGPERS). — a. BAGPERS 
adalah salah satu Unsur Pembantu Pimpinan dalam DITZI 
jang bertugas kewadjiban untuk merentjanakan, mengkoordi- 
nir, mengawasi dan mengadjukan pendapat2 jang berhubu- 
ngan dengan soal2 Personalia. 
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b. BAGPERS mendapat tugas kewadjiban untuk : 


1) Mempersiapkan dan mengadjukan pendapat2, 
perkiraan dan rentjana dalam rangka pengendali- 
an Personil untuk kelangsungan dan peninggian 

mutu Badan2/ Kesatuan2 dalam bidang perorang- 
an: 

2) Mempersiapkan dan mengadjukan pendapat2, 
perkiraan dan rentjana dalam rangka pengen a- 
lan AD jang berhubungan dengan rangka Mo- 
bilisasi dan Demobilisasi AD : 

3) Mempersiapkan dan mengadjukan pendapat2 dan 
ketentuan2 mengenai djabatan Militer dan Sipil 
dalam bidang ZENI AD: 

4) Mengadakan dan memelihara daftar pentjatatan 
personil setjara luas, agar setiap waktu ada gam- 
baran jang djelas mengenai kekuatan personil, 
dislokasi, kekurangan2. djenis2 tenaga dan lain 
sebagainja : 

5) Merentjanakan, mengatur dan memelihara kese- 
djahteraan personil sehingga terdjamin moril jang 
tinggi. 

c. BAGPERS dipimpin oleh seorang PAMEN CZI se- 
bagai Kepala Bagian (KABAGPERS) jang bertanggung- 
djawab langsung kepada DIRZI tentang segala sesuatu jang 
termasuk dalam tugas2 Bagiannja. 


23. Bagian Logistik (BAGLOG). —, a. BAGLOG ada- 
lah salah satu Unsur Pembantu Pimpinan dalam DITZI jang 
bertugas kewadjiban untuk merentjanakan, mengkoordinir, 
mengawasi dan mengadjukan pendapat2 jang berhubungan 
dengan pengendalian dan pemeliharaan materiil jang b 
bahan peralatan Zeni, untuk keperluan Satuan2 Zeni. 

b. BAGLOG mendapat tugas kewadjiban untuk : 


1) Merentjanakan, mengadjukan saran2 dan penda- 
dapat-pendapat tentang pengusahaan peralatan/ 
perbekalan pengasramaan untuk Satuan2 Zeni : 
2) Mengusahakan dan mengawasi penggunaan dan 
pemeliharaan peralatan dan perbekalan pengas- 

ramaan jang diperuntukkan Satuan2 Zeni : 


Be aa 
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3) Merentjanakan dan mengatur penjelenggaraan 
pengamanan materiil jang ada pada Satuan2 


Zeni. 


c. BAGLOG dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CZI sebagai Kepala Bagian (KABAGLOG) jang bertang- 
gung-djawab langsung kepada DIRZI tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam tugas2 Bagiannja. 


24. Bagian Pembinaan Wilajah (BAGBINJAH). — 
a. BAGBINJAH adalah salah satu Unsur Pembantu 
Pimpinan jang bertanggung-djawab/bertugas-kewadjiban 
untuk merentjanakan dan mengatur pelaksanaan penjeleng- 
garaan mengenai soal2 Pembinaan Wilajah. 


b. BAGBINJAH mendapat tugas2 kewadjiban untuk 
merentjanakan. mengkoordinir dan menjimpan sebagai doku- 
men mengenai hal2 jang meliputi : 

1) Wilajah : 

2) Tenaga manusia (Tehnik) : 
3) Objek2 Vitaal: 

4) Transmigrasi : dan 

5) Farming. 

c. BAGBINJAH dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah CZI sebagai Kepala Bagian (KABAGBINJAH) jang 
bertanggung-djawab langsung kepada DIRZI tentang segala 
sesuatu jang termasuk dalam tugas2 tanggung-djawab Bagi- 
annja. 


25. Bagian Perbendaharaan (BAGBEN). — a. BAG- 
BEN adalah salah satu Unsur Staf dalam DITZI jang ber- 
tanggung-djawab / bertugas-kewadjiban untuk merentjana- 
kan dan mengatur penjelenggaraan mengenai soal2 Perben- 


daharaan dan Administrasi Dana AD. 
b. Tugas2 BAGBEN meliputi persoalan2 sbb : 
1) Menjiapkan tata-tjara pengadjuan Anggaran dan 
penjediaan Anggaran Belandja Staf dan Badan2 
Pelaksana setjara prosedure jang telah berlaku : 


2) Menjiapkan rentjana pengadjuan Anggaran Be- 
landja dalam djangka waktu tertentu sesuai de- 
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ngan kebutuhan Daerah dan Pusat dan menjalur- 
kan setjara prosedure tetap sesuai dengan Mata 
Anggaran jang telah ditentukan : 

3) Melaksanakan pertanggungan-djawab setjara ad- 
ministrasi dalam pemakaian Anggaran Belandja 
kepada MENPANGAD : 

4) Melaksanakan penutupan kearah penertiban peng- 
gunaan anggaran jang tidak sesuai dengan daja- 
gunanja : 

5) Memberikan bahan2 perkembangan keadaan dan 
penggunaan anggaran kepada DIRZI dan para 
Asisten : 

6) Menjiapkan tata-tjara dalam menghadapi keada- 
an perang jang meliputi pengerahan kebidjaksa- 
naan kepada ZIBANG2 dalam mengusahakan 
penjediaan, pemakaian2 dan pertanggungan-dja- 
wab dari Anggaran Belandja, baik keadaan hu- 
bungan antara Pusat dan Daerah telah terputus 
sama sekali sesuai dengan ketentuan2 dari Pang- 


lima Daerah Militer (PANGDAM). 


c. BAGBEN dipimpin oleh seorang PAMEN CZI se- 
bagai Kepala Bagian (KABAGBEN) jang langsung bertang- 
gung-djawab kepada DIRZI tentang segala sesuatu jang ter- 
masuk dalam tugas2 Bagiannja. 


26. Bagian Keadjudan-djenderalan (BAGADJEN). — 
a. BAGADJEN adalah suatu Unsur Pelaksana dari 
DITADJ iang diperbantukan setjara tetap kepada DITZI se- 
bagai Badan/Unsur Pelaksana, jang mempunjai tugas pokok 
untuk merentjanakan dan menjelenggarakan pelaksanaan 
fungsi2 adjen. 

b. Struktur Organisasi, Tugas2 kewadjiban serta DAF 
untuk BAGADJEN disesuaikan dengan ketentuan2 dari 
DITADJ dan ditambah dengan modifikasi2 jang ditudjukan 
kearah kebutuhan2. 

c. BAGADJEN dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah CAD sebagai Kepala Bagian Perwira Adjudan Djende- 
ral DITZI (PADJDITZI) dan dalam melaksanakan tugas2 
kewadjibannja, PADJDITZI bertanggung-djawab tehnis pa- 
da DIRADJ dan taktis kepada DIRZI. 
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27. Bagian Pembelian (BAGBEL). — a. BAGBEL ada- 
lah salah satu Unsur Staf dalam DITZI jang bertugas kewa- 
djiban untuk merentjanakan, mengatur dan melaksanakan pe- 
njelenggaraan mengenai soal pembelian alat2 peralatan Leni 


b. Tugas2 BAGBEL meliputi persoalan sbb : 


ai 


2) 


3) 


t) 


2) 


Melakukan/melaksanakan perintah2 pembelian 
(SP3) untuk barang2 jang diperlukan oleh 
ZIAD : 

Tjatatan : 

Pembelian ini bersifat pengisian pergudangan 


(Depot Pusat Daerah ataupun gudang DEN- 
MA ): 


Melaksanakan semua kegiatan administrasi jang 
berhubungan dengan pembelian tersebut diatas, 
termasuk pembuatan kontrak2 pembelian, per- 
tanggungan-djawab pembiajaan, penjerahan ke- 
pada Gudang dll : 

Pemeliharaan keterangan2 mengenai harga2 pa- 
sar barang2 jang diperlukan, demikian pula me- 
ngenai kwalitet dari masing2 barang jang perlu 
didapatkan (warenkennis dan merknoterlingen) : 


Mengikuti Peraturan2 Pemerintah dan lain2 Per- 
aturan (dalam dan luar Negeri) jang mempenga- 
ruhi harga2 dari barang2 tersebut. 


Mengatur kelantjaran djalannja penjimpanan ad- 
ministrasi umum dari BAGBEL. 


c. BAGBEL dipimpin oleh PAMEN CZI sebagai Ke- 
pala Bagian (KABAGBEL) jang bertanggung-djawab lang- 
sung kepada DIRZI tentang segala sesuatu jang termasuk 
dalam tugas2 Bagiannja. 


28. 


Bagian Dokumentasi/Publikasi (BAGDOKBLIK). 


— a. BAGDOKBLIK adalah salah satu Unsur Staf dalam 
DITZI jang bertugas kewadjiban untuk merentjanakan, me- 
ngatur dan melaksanakan penjelenggaraan mengenai soal 


dokumentasi/publikasi dari ZIAD. 
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b. Tugas2 BAGDOKBLIK meliputi persoalan2 sbb: 


1) Merentjanakan/mengkoordinir dan melaksanakan 
pembuatan dokumen jang bertalian dengan tugas 
Zeni serta penjimpanannja : 

2) Mengumpulkan bahan2 untuk dibuat sedjarah 
ZENI: 

3) Membuat publikasi kepada Satuan2 Zeni dengan 
tjara pemutaran film2 Instruksi, brosure2 untuk 
menambah mutu para anggauta Zeni : 

4) Membuat publikasi kepada Satuan2 lain untuk 
memberikan pengertian kepada mereka mengenai 
tugas2 Zeni : 

5) Memberikan penerangan2 kepada masjarakat 
mengenai hal2 jang bersangkutan dengan tugas2 
Zeni jang tidak termasuk Rahasia : 

6) Saling berhubungan dengan PUSPEN untuk da- 


pat mentjari/bahan2 untuk keperluan penerangan. 


c. BAGDOKBLIK dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah CZI sebagai Kepala Bagian (KABAGDOKBLIK) 
jang bertanggung-djawab langsung kepada DIRZI tentang 
segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 Bagiannja. 


29. Bagian Penelitian / Perkembangan (BAGLIT- 
BANG). — a. BAGLITBANG adalah salah satu Unsur Staf 
dalam DITZI jang bertugas kewadjiban untuk merentjana- 
kan dan mengatur penjelenggaraan mengenai soal2 peneliti 
an dan perkembangan. 


b. Tugas2 BAGLITBANG meliputi : 


1) Mengumpulkan bahan2 dan keterangan2 tentang 
perkembangan taktik dan tehnik peperangan 
umumnja dan taktik/tehnik Zeni pada chususnja 
guna memperbaiki dan mengembangkan mutu 
Zeni : | 

2) Mengurus dan mengatur penggunaan hasil2 penje- 
lidikan tehnik peralatan militer jang didapatkan 
dari pengalaman2 di Medan pertempuran, Pusat2 
Pendidikan, Pusat2 Pertjobaan, dan Objek2 pem- 
bangunan : 
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3) Mengusahakan dan mengadakan tukar-menukar 
bahan2 hasil penjelidikan dari Dinas2 Penjeli- 
dikan dan Kesendjataan/Djawatan lainnja dalam 
lingkungan AD untuk mendapatkan perlengkap- 
an penelitian jang diperlukan : 

4) Merentjanakan penjelenggaraan pertjobaan terha- 
dap bahan2 dan peralatan Zeni guna mendapat- 
kan bahan2 untuk kesempurnaan pekerdjaan, 
pembekalan dan pemeliharaan terhadap bahan2 
dan peralatan Zeni, guna menentukan Field Ma- 
nual, Technical Manual dan latihan tambahan 
bagi personil Zeni : 

5) Merentjanakan dan mengatur dibidang manage- 
ment dan administrasi perusahaan dalam ling- 
kungan Satuan dan Badan2 ZIAD demi penam- 
bahan dan kemadjuan ZIAD. 


c. BAGLITBANG dipimpin oleh seorang PAMEN 
CZI sebagai Kepala Bagian (KABAGLITBANG ) jang lang- 
sung bertanggung-djawab kepada DIRZI, tentang segala se- 
Suatu jang termasuk dalam tugas2 Bagiannja. 


30. Bagian Organisasi (BAGOR). — a. BAGOR ada- 
lah salah satu Unsur Staf dalam DITZI, jang bertugas kewa- 
djiban untuk merentjanakan dan mengatur penjelenggaraan 
mengenai soal2 Organisasi Zeni AD. 


b. Tugas2 BAGOR meliputi persoalan2 sbb : 


1) Mempersiapkan dasar? organisasi dalam masa pe- 
rang dan damai maupun dalam masa darurat Mi- 
liter/Sipil serta mempersiapkan Daftar Susunan 
Perorangan dan Peralatan (DAF), Tabel Orga- 
nisasi dan Peralatan (TOP) Kesatuan2 Zeni AD 
dan mengawasi serta memperbaikinja : 

2) Mempersiapkan dan mengembangkan Rentjana- 
Djalan-Hidup Anggauta2 ZIAD, berdasarkan ke- 
butuhan tenaga menurut DAF/TOP dari DITZI 
dan Badan2/Satuan2 ZIAD pada umumnja : 

3) Menetapkan serta memperkembangkan doktrin2 
taktis/tehnis Zeni dari Badan2 dan Satuan2 ZI- 
AD, sesuai dengan tingkat pertumbuhan AD : 
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4) Memperhatikan dan mempeladjari pertumbuhan 
Organisasi Zeni didalam dan diluar Negeri ter- 
utama jang bersangkutan dengan fungsi2 Zeni : 


5) Menjusun dan menjelenggarakan tata peraturan 
dan Dokumen2. 


c. BAGOR dipimpin oleh seorang PAMEN CZI seba- 
gai Kepala Bagian (KABAGOR) jang bertanggung-djawab 
langsung kepada DIRZI tentang segala sesuatu jang terma- 
suk tugas2 Bagiannja. 


31. Bagian Pendidikan dan Latihan (BAGPLAT). — 
a. BAGPLAT adalah salah satu Unsur Staf dalam DIT- 
Z1 jang bertugas kewadjiban untuk merentjanakan dan 
mengatur penjelenggaraan mengenai soal2 Pendidikan dan 


Latihan Zeni Angkatan Darat. 
b. Tugas2 BAGPLAT meliputi persoalan2 sbb : 


1) Merentjanakan, mengusahakan penjelenggaraan 
terhadap bermatjam-matjam pendidikan keahli- 
an Zeni dan lain2 pendidikan serta persjaratan- 
nja untuk menegakkan nilai dan mutu dalam men- 
tjapai kebutuhan personil AD : 

Merentjanakan dan mengusahakan penjelengga- 
raan Latihan2, baik tersendiri maupun setjara 
gabungan dengan Badan2 dan Kesatuan2 serta 
Pendidikan2 AD lainnja : 

Membantu memberikan peladjaran2 kepada Ke- 
satuan-kesatuan Pendidikan AD lainnja : 
Merentjanakan dan mengatur adanja kebutuhan 
alat2 Instruksi Pengadjaran : 

Merentjanakan dan mengatur Peraturan2 Orga- 
nisasi Pendidikan jang mendjamin akan lantjar- 
nja Organisasi Pendidikan ZIAD : 

6) Merentjanakan dan mengatur pengiriman anggau- 
ta-anggauta ZIAD ke pendidikan2 diluar ZIAD 
didalam maupun diluar Negeri : 
Menjelenggarakan Pengawasan Staf setjara teh- 
nis terhadap pemberian latihan2/peladjaran2 di- 
lapangan fungsi Zeni dan penjelenggaraan pen- 
didikan dalam rangka pembentukan tenaga Zeni. 


2 


-— 


3 


—. 


4 


— 


5 


—— 


7 


td 
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c. BAGPLAT dipimpin oleh seorang PAMEN CZI se- 
bagai Kepala Bagian (KABAGPLAT) jang bertanggung- 
djawab langsung kepada DIRZI tentang segala sesuatu jang 
termasuk dalam tugas2 Bagiannja. 


32. Bagian Pengukuran dan Registrasi (BAGKUR- 
REG). — a. BAGKURREG adalah salah satu Unsur Staf 
dalam DITZI jang bertugas kewadjiban untuk merentjana- 
kan dan mengatur penjelenggaraan mengenai soal2 Peng- 
ukuran dan Registrasi pekerdjaan2 Zeni. 


b. Tugas2 BAGKURREG meliputi persoalan2 sbb : 


1) Membina tenaga dan alat2-pengukuran medan 
dan konstruksi jang diperlukan dan berada pada 
Kesatuan2 Zeni : 


2) Merentjanakan, mengatur dan mengendalikan 
bantuan tenaga dan alat2 untuk melakukan 
pengukuran2 jang diperlukan dalam pelaksanaan 
tugas2 Zeni : 


3) Mengolah dan memperbanjak gambar2 hasil 
pengukuran jang diperlukan dalam pelaksanaan 
tugas2 Zeni : 


4) Mentjatat dan meregistrir hasil2 karya setjara 
Tehnis Militer terhadap segala kegiatan jang di- 
selenggarakan oleh Satuan2 Zeni : 


5) Mendistribuir hasil2 pengukuran jang berupa 
gambar2 konstruksi atau peta kepada Kesatuan2 
jang memerlukan. 


c. BAGKURREG dipimpin oleh seorang PAMEN CZI 
sebagai Kepala Bagian (KABAGKURREG ) jang langsung 
bertanggung-djawab kepada DIRZI tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam tugas2 Bagiannja. 


33. Dinas Zeni Tempur (ZIPUR). — a. ZIPUR adalah 
suatu Badan Staf dalam Unsur Pembantu Pimpinan dalam 
DITZI jang melaksanakan tugas dalam rangka pembinaan 
bidang Militer Tehnis seperti tersebut dalam BAB V Pasal 
33 ajat b dibawah. 
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b. Tugas2 ZIPUR meliputi persoalan2 sbb : 
1) Menetapkan dan memperkembangkan doktrin 


taktis/tehnis untuk Kesatuan/Badan Zeni sesuai 
dengan tingkat pertumbuhan Angkatan Darat pa- 
da umumnja dan taktis Zeni pada chususnja : 


2) Mempersiapkan rentjana2, program2 serta perin- 


tah-perintah pelaksanaan tugas2 Operasi jang di- 


perintahkan oleh MEN/PANGAD cg. DIRZI : 


3) Terus-menerus mempeladjari keadaan taktis dan 


menjiapkan pertimbangan2 Operasi Zeni Tem- 
pur : 


4) Selalu mengetahui akan kekuatan dan persiapan 


semua Kesatuan Zeni didaerah agar setiap kebu- 
tuhan jang mendadak dapat segera dikerahkan : 


5) Selalu mempunjai pertimbangan dan pandangan 


jang saksama, bahwa setiap pengerahan Kesatu- 
an Zeni akan berhasil-guna dengan tidak meng- 
akibatkan kekosongan didaerah itu ditingkat Or- 
ganisasi AD : 


6) Mempersiapkan serta mengeluarkan petundjuk2 


7) 


tehnis/taktis kepada DANSAT2 ZENI dan Ke- 
sendjataan-kesendjataan lainnja dalam Operasi 
Zeni. 

Menetapkan Kesatuan2 Zeni sebagai tjadangan 
jang pengerahannja lebih dahulu diperbintjangkan 
dan disetudjui oleh MEN/PANGAD ca. DIRZI : 


8) Mengumpulkan semua tjatatan/laporan ketera- 


9) 


10) 


ngan-keterangan untuk membantu DIRZI dalam 
menjiapkan pertimbangan2 keadaan taktis : 
Menjelenggarakan hubungan2 dan kerdja-sama 
dengan Bagian/Lembaga2 dalam DITZI dan 
Instansi2 lain jang bersangkutan dengan tugas- 
nja : 

Menghimpun, menjusun, mempeladjari dan meng- 
usulkan penjempurnaan dalam bidang pembi- 
naan organisasi, personil, materiil dan pendidikan 


dari Pasukan2 Zeni Tempur kepada DITZI. 


c. ZIPUR bertanggung-djawab langsung kepada DIR- 
Z1 atas segala sesuatu jang berhubungan dengan tugas2 ke- 
wadjiban Dinasnja. 
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34. Dinas Zeni Bangunan Militer (ZIBANG). — a. ZI- 
BANG adalah salah satu Unsur Staf dalam DITZI jang ber- 
tugas kewadjiban untuk merentjanakan dan mengatur penje- 
lenggaraan mengenai soal2 Bangunan Militer dilingkungan 
Angkatan Darat. 


b. Tugas2 ZIBANG meliputi soal2 sbb : 


1) 


2 


 — 


3 


—— 


t) 


5) 


6 


—— 


7 


—— 


8 


— 


9 


—— 


10) 


Menjiapkan rentjana Konstruksi2 jang didasarkan 
kepada Iklim setempat di Indonesia untuk Ketju- 
kupan hidup AD dan terdjaminnja kebaikan ba- 
rang-barang jang dibina oleh AD: 

Menjiapkan rentjana Konstruksi2 dalam rangka 
pertahanan didasarkan atas perkembangan per- 
alatan dan tata-pelaksanaan perang : 
Menjiapkan peraturan/ketentuan2 tehnis dan Ad- 
ministrasi dalam pelaksanaan pekerdjaan2 ba- 
ngunan Angkatan Darat : 

Menjiapkan rentjana2 pokok tentang bangunan2 
AD dalam rangka pembangunan/perkembangan 
Angkatan Darat : 

Menjiapkan tata-tjara pengawasan dan pengen- 
dalian terhadap pelaksanaan pekerdjaan2 ba- 
ngunan AD: 

Merentjanakan tata-bangunan Satuan2 Zeni atau 
pemborong dalam rangka pelaksanaan bangunan 
AD: 

Merentjanakan perhitungan biaja terhadap peng- 
gunaan Satuan2 Zeni oleh pemborong2 : 
Menjiapkan tata-tjara dan mengatur serta meng- 
adakan kegiatan usaha2 dan pekerdjaan2 dalam 
bidang pengusahaan dan pemeliharaan kekajaan 
AD jang berupa benda2 jang tidak bergerak : 
Menjiapkan, merentjanakan program pelaksanaan 
penggunaan pengawasan dan pentjatatan (ter- 
masuk pengukuran dan penggambaran) kekaja- 
an AD jang berupa benda2 jang tidak bergerak : 
Memelihara setjara administrasi pengendalian, 
pengusahaan Zeni AD jang pelaksanaannja di- 


kerdjakan oleh ZIBANG Daerah : 
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11) Melaksanakan setjara administrasi penjelesaian 

pembelian2 tanah menurut ketentuan hukum jang 
ada : 

12) Mengeluarkan ketentuan mengenai kekajaan AD 
jang belum segera diperlukan oleh AD: 


13) Merentjanakan, mengatur pengendalian pembu- 

atan serta pemeliharaan Taman2 Makam Pahla- 
wan (TMP): 

14) Mengatur kelantjaran djalannja dan penjimpanan 
administrasi Umum dari ZIBANG : 


15) Merentjanakan dan mengadjukan anggaran biaja 
dalam djangka waktu tertentu, sesuai dan sedja- 
djar dengan rangka pembangunan AD di Daerah 

dan di Pusat: 

16) Selalu mengikuti perkembangan2 penjaluran pem- 
biajaan sesuai dengan rentjana dan hasil kerdja- 
nja : 

17) Membuat Statistik biaja. 


«. ZIBANG dipimpin oleh seorang PAMEN CZI seba- 
gai Kepala Bagian (KAZIBANG) jang langsung bertang- 
gung-djawab kepada DIRZI tentang segala sesuatu jang 
termasuk dalam tugas2 Dinasnja. 


35. Dinas Zeni Konstruksi (ZIKON). — 3: ZIKON 
adalah salah satu Ulnsur Staf dalam DITZI jang bertang- 
Jung-djawab/bertugas-kewadjiber untuk merentjanakan dan 
mengatur penjelenggaraan terhadap semua soal2 Konstruksi 


b. Tugas2 dari ZIKON meliputi soal2 sbb : 


1) Menjiapkan suatu peraturan tata-tjara jang ber- 
isikan peraturan perbantuan Satuan2 ZIKON be- 
serta peralatannja untuk tugas2 pembangunan 

Negara dengan segala Konsekwensinja : 


2) Mengumpulkan dan meneliti rentjana Pemba- 

ngunan Negara dan selandjutnja membuat perki- 

raan kemungkinan2 perbantuan Zeni dalam pe- 
laksanaan pembangunan tersebut: 


an ———— 


33 TAP 10 — 130 


3) Mengikuti akan perkembangan dan daja-guna 
dari hasil kerdja Kesatuan Zeni jang diperbantu- 
kan sehingga kebutuhan2 perbantuan segera di- 
penuhi : 

4) Memimpin dengan langsung semua pelaksanaan 
perbantuan berikut soal2 jang bersangkutan de- 
ngan penjelesaian administrasinja : 

5) Menjiapkan saran2 pembangunan Negara dari 
sudut Strategis atau pelaksanaan Perang/Perta- 
hanan Negara dengan tidak menjampingkan tu- 
djuan pokoknja jaitu sudut Ekonomi : 

6) Menghimpun/menjusun/mempeladjari dan meng- 
usulkan dalam bidang pembinaan Organisasi 
Personil, Materiil dan Pendidikan dari Satuan? 
ZIKON kepada DIRZI. 


c. ZIKON dipimpin oleh seorang PAMEN CZI seba- 
gai Kepala Dinas (KAZIKON) jang langsung bertanggung- 
djawab kepada DIRZI tentang segala sesuatu jang termasuk 
dalam tugas2 Dinasnja. 


36. Dinas Perbekalan/Peralatan Zeni (BEKPALZI). 
— a. BEKPALZI adalah salah satu Unsur Staf dalam DIT- 
Z1 jang bertugas kewadjiban untuk merentjanakan dan 


mengatur penjelenggaraan mengenai soal2 Perbekalan Zeni 
dilingkungan ZENI AD. 


b. Tugas2 BEKPALZI meliputi persoalan2 sbb : 


1) Menjelenggarakan perkiraan serta mengadjukan 
kebutuhan perbekalan dan alat2 kepada MEN- 
PANGAD dengan gjarat2 tehnisnja : 


2) Mengeluarkan peraturan pengendalian dan peng- 
awasan dalam penjelenggaraan penggunaan ba- 
han-bahan dan alat2 Zeni dengan segala Konse- 
kwensi administrasinja (hukuman persewaan dan 
penghapusan dan lain2) : 

3) Selalu mengikuti akan dislokasi barang diseluruh 
gwlang dan bengkel jang ada dengan menentu- 
kan pengiriman laporan Periodik/Harian jang 
teratur , 
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4) Mengeluarkan tata-tjara penindjauan jang bersi- 
fat inspeksi jang direntjanakan oleh DIRZI, jang 
meliputi tjara pelaksanaan Inspeksi tersebut, hak 
dan wewenang Inspektur terhadap Penanggung- 
djawab peralatan terutama para Driver : 


5) Dalam keadaan bahaja menjiapkan tata-tjara 
pengisian pentjadangan dengan beserta prosedur 
kerdjanja termasuk penjelenggaraan administrasi- 
nja : 

6) Selalu mengikuti atau mengusahakan dengan ma- 
tjam dan djumlah kegiatan2 setempat jang akan 
dihadapinja : 

7) Mengatur dan mengendalikan tata-tjara inven- 
tarisasi dan pertanggungan-djawab terhadap alat 
peralatan ZENI AD : 


8) Merentjanakan dan mengatur, mengendalikan pe- 
nempatan persediaan bahan dan peralatan ZIAD 
sesuai kebutuhan taktis/tehnis : 

9) Membuat statistik biaja jang telah diselenggara- 
kan dan untuk kemudian harinja : 


10) Menghimpun, menjusun, mempeladjari dan meng- 
usulkan penjempurnaan dalam bidang pembi- 
naan Organisasi, Personil, Materiil dan Pendidik- 
an dari Satuan2/Instalasi2, pergudangan dan per- 
bengkelan kepada DIRZI. 


c. BEKPALZI dipimpin oleh seorang PAMEN CZI se- 
bagai Kepala Dinas (KABEKPALZI) jang langsung ber- 
tanggung-djawab kepada DIRZI tentang segala sesuatu jang 
termasuk dalam tugas2 Dinasnja. 


37. Pusat/Lembaga2/Instalasi2. — Direktorat Zeni 
Angkatan Darat mempunjai Eselon Pelaksana Pusat jang 
terdiri dari Lembaga, Kesatuan? dan Instalasi2 jang merupa- 
kan Badan Pelaksana dalam DITZI jang tugas kewadjiban- 
nja sebagaimana jang ditentukan didalam prosedur lebih lan- 
djut jang terdiri atas : 


a. PUSAT PENDIDIKAN ZENI (PUSDIKZI) : 
Dengan tugas pokok untuk menjelenggarakan Pendidikan 
dan Latihan2 dilapangan dalam fungsi2 Zeni” guna mereali- 
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sasi kesiapan dan mutu Tempur. Keahlian dan Kedjuruan 
anggauta ZIAD setjara Perorangan ataupun dalam hubu- 
ngan Satuan. 


b. PUSAT PERGUDANGAN ZENI (PUSGUDIZI): 
Dengan tugas pokok menjelenggarakan usaha2 dan kegiatan2 
didalam pergudangan pusat sebagai titik awal Perbekalan 
bahan dan Peralatan Zeni untuk seluruh AD dan chusus 


Zeni. 


c. PUSAT PERKEMBANGAN ZENI (PUSBENG- 
Z1) : 
Dengan tugas pokok menjelenggarakan usaha2 pekerdjaan2 
dan kegiatan2 dilapangan perbengkelan, perbaikan2 terhadap 
alat peralatan Zeni. 
d. PUSAT PERTJOBAAN BAHAN DAN ALAT2 
ZENI (PUSPERZI) : 
Dengan tugas pokok menjelenggarakan usaha2, pekerdjaan2 
dan kegiatan2 dilapangan pertjobaan, pengudjian2 terhadap 
alat peralatan dan Konstruksi Zeni. 
e. PUSAT PASUKAN ZENI (PUSPASZI) : 


Dengan tugas pokok menghimpun, membina pasukan chusus 


Zeni pada tingkat DEPAD. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


38. Hubungan2. — DIRZI atas nama MENPANGAD 
dapat mengadakan hubungan2 langsung dengan Badan2 di- 
luar AD mengenai hal2 jang bersangkutan dengan soal2 pe- 
laksanaan tugas2 DITZI. 


BAB VII 
PENUTUP 


39. Lain2. — Semua Peraturan2 MENPANGAD jang 
dikeluarkan terlebih dulu mengenai ORGANISASI DAN 
TUGAS DITZI dianggap masih berlaku selama dan seke- 


dar tidak menjimpang dan/atau bertentangan dengan Pene- 
tapan ini. 
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40. Saat Berlakunja. — Penetapan ini berlaku mulai 
tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
————- 
OTENTIKASI:  LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJ ENDERAL AD: 
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ORGANISASI DAN TUGAS 
STAF PRIBADI MENTERI/PANGLIMA/ANGKATAN DARAT 


(SPRI-MEN/PANGAD) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 

Pendahuluan: seen 1 2 

"Kudjuan. ee Aan Ah 2 2 

Dasar” Mean akan RN NAN 3 2 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 

POKOK 

Kedudukat: Menbobsesmubisnn an 4 2 

Tugas: Pokok: smeman 5 2 
11 FUNGSI-FUNGSI UTAMA 

Fungsi2 Utama ...oooooooooo 6 3 
IV ORGANISASI 

Bentuk Organisasi ............i.ii...... 7 3 

Susunan Organisasi ................ 8 3 

Struktur Organisasi .................... 9 4 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 

AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 

Kelompok Petugas Chusus ............ 10 5 

Kelompok Adjudan oi. 11 5 

Kelompok Administrasi ............... 12 6 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 

Titebinngan2: aeetorininns uleni nasakkaa 13 7 

VII PENUTUP 
Eaind” Mens anna in 14 7 
Saat berlakumja ...........o.. 15 7 


Penetapan ini mentjabut dan mengganti Penetapan 
MEN/PANGAD (KASAD) No. PNTP 10-145 tang- 
gal 25 Djuli 1959, tentang Organisasi dan Tugas Staf 
Pribadi Kepala Staf Angkatan Darat (SPRI-KASAD). 
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BAB I 
UMUM 


1. Pendahuluan. — a. Menteri/Panglima Angkatan Da- 
rat (disingkat MEN/PANGAD)) dalam mendjalankan tugas- 
nja se-hari2, baik didalam maupun diluar dinas, dibantu 
oleh suatu Badan jang dinamakan Staf Pribadi Menteri/ 
Panglima Angkatan Darat (disingkat SPRI-IMEN/PANG- 
AD). 
b. SPRI-MEN/PANGAD adalah Badan Staf jang mem- 
berikan bantuan2 langsung jang dibutuhkan oleh MEN/ 
PANGAD pribadi. 


2. Tudjuan. — SPRI-MEN/PANGAD dibentuk de- 
ngan tudjuan untuk membantu lantjarnja pekerdjaan MEN/ 
PANGAD. 


3. Dasar. — Penetapan (TAP) ini disusun berdasar- 
kan Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. PNTP 10 
— 145 tanggal 25 Djuli 1959, tentang Organisasi dan Tugas 
Staf Pribadi Kepala Staf Angkatan Darat (SPRI-KASAD). 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — Dalam rangka Departemen Angkatan 
Darat (DEPAD) maupun Staf Angkatan Darat (SAD), ma- 
ka SPRI-MEN/PANGAD merupakan suatu Badan Staf 
jang langsung berada dibawah perintah MEN/PANGAD. 


5. Tugas Pokok. — SPRI-MEN/PANGAD mendapat 
tugas pokok antara lain sebagai berikut : 

a. Memberikan saran2 kepada MEN/PANGAD dalam 
soal2 jang langsung mendjadi perhatian MEN/PANGAD 
pribadi. 

b. Membantu serta melajani MEN/PANGAD se-hari2. 


c. Mengatur penerimaan para tamu untuk MEN/ 


PANGAD.. 


d. Melaksanakan tugas2 chusus atas perintah MEN/ 
PANGAD. 


e. Bertanggung-djawab atas keamanan/pribadi dan ru- 


mah-tangga MEN/PANGAD. 
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BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas2 po- 
koknja, maka SPRI-IMEN/PANGAD menjelenggarakan 
fungsi2 sebagai berikut: 

a. Sebagai penghubung MEN/PANGAD dengan Pen- 
djabat-Pendjabat lain. 


b. Mengikuti pelaksanaan2 jang telah mendjadi kepu- 
tuan MEN/PANGAD. 


c. Mengatur penerimaan tamu2 untuk MEN/PANGAD 
dari luar dan dalam Angkatan Darat. 


d. Mengatur prioritas persoalan2 jang diadjukan kepa- 
da MEN/PANGAD. 

e. Memberikan saran2 kepada MEN/PANGAD guna 
kelantjaran pengambilan keputusan atau bertindak demikian 
atas permintaan MEN/PANGAD dalam soal2 jang mendja- 
di perhatian MEN/PANGAD pribadi. 

f. Mengadakan pentjatatan2 untuk MEN/PANGAD. 

g. Mengadakan korespondensi untuk MEN/PANGAD. 
AB h. Menjelenggarakan tata-usaha SPRI-MEN/PANG- 


i. Mengatur dan mengadakan pengamanan terhadap di- 
ri pribadi MEN/PANGAD, dalam hal ini berhubungan de- 
. ngan SUAD-1, DANDENMA SAD, dil., baik Instansi mau- 
pun perorangan jang dianggap competent. 

j. Memperhatikan kesedjahteraan pribadi MEN/PANG- 
AD. 


BAB IV 


ORGANISASI 


7. Bentuk Organisasi. — SPRI-IMEN/PANGAD di- 
bentuk sebagai suatu Badan Staf didalam rangka DEPAD 
maupun didalam rangka SAD. 


8. Susunan Organisasi. — a. Susunan Organisasi SPRI- 


MEN/PANGAD terdiri atas : 
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1) Kelompok Petugas Chusus: 
2) Kelompok Adjudan : dan 
3) Kelompok Administrasi (POKMIN). 
b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAF) 
dari SPRI-IMEN/PANGAD ditentukan menurut kebutuhan 


dengan Surat Keputusan MEN/PANGAD berbentuk Daftar 
(DAF). 


9. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi SPRI- 
MEN/PANGAD adalah sebagaimana terbagan dibawah ini : 


MEN/PANGAD 


Ana | KELOMPOK Nana 
Inistrasi ADJUDAN ETU 


(POKMIN) CHUSUS 


5 TAP 10 — 145 


BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


10. Kelompok Petugas Chusus. — 4 Petugas Chusus 
adalah mereka jang langsung mendapat tugas chusus dari 
MEN/PANGAD, jang dapat terdiri dari PAMEN, PATI 
dan pendjabat2 Sipil ahli. 


PANGAD dalam memberikan saran? kepada MEN/PANG.- 
AD dalam bidangnja masing2. 


c. Dokter2 Pribadi MEN/PANGAD adalah dokter? 
jang bertanggung-djawab atas kesehatan pribadi MEN/ 
PANGAD. 


d. Petugas2 Chusus, Penasehat? dan Dokter Pribadi 
MEN/PANGAD bertanggung-djawab langsung kepada 
MEN/PANGAD dalam mendjalankan tugas kewadjibannja. 


(1) Mempersiapkan segala sesuatu jang diperlukan 
MEN/PANGAD untuk menghadiri pertemuan2, 
rapat2, penerimaan tamu, upatjara2 dll. 

(2) Bertanggung-djawah atas keamanan diri pribadi 
MEN/PANGAD dengan meliputi tempat kedi- 
aman, ruangan kerdja, arsip2 rahasia, serta 
mengawasi tata-tertih dilingkungan Staf Pribadi 
(lihat djuga BAB JII Pasal 6, huruf i). 

(3) Mengatur serta mendjamin kelantjaran hubungan 
antara MEN/PANGAD dengan Deputies dan 
Asisten serta pendjabat2 lain jang langsung di- 
bawah MEN/PANGAD. 

(4) Mempersiapkan segala sesuatu jang diperlukan 
MEN/PANGAD untuk pekerdjaan Sehari-hari. 


(5) Mengawasi tata-tertib dan disiplin dilingkungan 
SPRI. 
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(6) Mengatur penerimaan tamu2, pendjabat2, baik 
dari luar maupun dari lingkungan Angkatan Da- 
rat untuk MEN/PANGAD, serta menjaring 
persoalan2 jang diadjukan kepada MEN/ 
PANGAD. 

(7) Mengatur prioritas persoalan2 jang diadjukan 
kepada MEN/PANGAD. 

(8) Memelihara tjatatan harian tentang kedjadian2 
penting guna diadjukan/diketahui kepada/oleh 
MEN/PANGAD. 


b. Dalam kelompok Adjudan ini terdapat seorang Adju- 
dan Senior jang mengawasi/mengatur pekerdjaan2 daripada 
kelompok tersebut. 


c. Adjudan bertanggung-djawab kepada MEN/PANG- 


AD dalam mendjalankan tugas kewadjibannja. 


12. Kelompok Administrasi. — a. Kelompok Adminis- 
trasi melaksanakan tugas2 sebagai berikut : 


(1) Mengadakan pentjatatan2 untuk MEN/PANG- 
AD. 


(2) Mengerdjakan surat-menjurat dinas MEN/ 
PANGAD jang bersifat pribadi. 

(3) Menjelenggarakan tata-usaha Staf Pribadi 
MEN/PANGAD, serta mendjamin keberesan 
administrasi para anggauta Staf Pribadi. 

(4) Memperhatikan kesedjahteraan pribadi MEN/ 
PANGAD. 

(5) Menjimpan arsip jang diperlukan untuk MEN/ 
PANGAD. 

(6) Merentjanakan penggunaan dan mengatur ad- 
ministrasi daripada fonds Staf Pribadi MEN/ 
PANGAD. 

(7) Mengurus tugas kurir dan pelajan2. Dalam hal 
pengiriman kurir2 chusus berhubungan dengan 


SETUSAD. 


b. POKMIN dalam melaksanakan tugas kewadjibannja 
bertanggung-djawab langsung kepada MEN/PANGAD. 
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BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 
13. Hubungan-hubungan. — a. Staf Pribadi menjempur- 
nakan pelaksanaan tugasnja dalam unsur membantu MEN/ 
PANGAD, harus bekerdja erat dengan Pendjabat2 jang di- 
bawahkan MEN/PANGAD, baik dalam hubungan Ke- 
amanan maupun dalam hubungan Departemental. 


b. Dalam bidang Security bekerdja-sama dengan Staf 
Militer Panglima Tertinggi. SUAD 1, KODAM tempat ke- 
dudukan DEPAD, dll sumber resmi, untuk mendapatkan ke- 


terangan-keterangan serta mengatur pengamanan langsung 


MEN/PANGAD. 
c. Dalam bidang fungsi politis SPRIIMEN/PANGAD 


memelihara hubungan dengan lain2 instansi. dimana pribadi 
MEN/PANGAD duduk didalamnja, sedangkan hasil2 dari 
pada hubungan tsb dapat diadjukan kepada MEN/PANGAD 


sebagai pedoman2 langkah selandjutnja. 


BAB VII 
PENUTUP 


14. Lain-lain. — Semua Keputusan2, Instruksi dan Per- 
aturan-Peraturan MEN/PANGAD jang dikeluarkan terlebih 
dahulu mengenai organisasi dan tugas SPRI-IMEN/PANG- 
AD dianggap tetap berlaku. asal tidak menjimpang dan/atau 
bertentangan dengan Surat Penetapan ini. 


15. Saat berlakunja. — Penetapan ini berlaku sedjak 
tanggal dikeluarkan. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 
ACHMAD YANI 


DIRESMIKAN : LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
“B" 


Biekesu Google 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 150 ) Djakarta, 5 September 1964. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
DETASEMEN MARKAS STAF ANGKATAN DARAT 


(DENMASAD)) 
BAB Pasal Halaman 
1 UMUM 
Maksud. soto nnaasudaa 1 2 
Tudjuan- ea esai 2 2 
Pengertian Denok an kanaenkama 3 3 
Dasar "seen lan saban aa 4 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan. “mena 5 3 
Tugas-pokok .....cooooooooWoW WK. 6 4 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama ono 7 4 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ................i.i.... 8 5 
Susunan Organisasi ................... 9 6 
Struktur Organisasi .................. 10 6 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Komandan Detasemen Markas Staf 
Angkatan Darat (DAN DENMA- 
YA Di Ne AN Il 8 
Kelompok Komando (POKKO) ..... 12 8 
Kompi Markas (KIMA) .............. 13 13 
Kompi Perawatan (KIRAW) ...... 14 16 
Kompi Rumah Tangga (KIRUM).... 15 21 
Kompi Pengawal (KIWAL) ......... 16 24 
Kompi Angkutan (KIANG) ......... 17 24 


Kompi Bengkel (KIBENG) ........... 18 24 
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BAB Pasal Halaman 


Detasemen Kesehatan (DENKES) 19 27 
Bataljon Perhubungan Markas Ko- 
mando Departemen Angkatan Da- 
rat (JONHUB MAKODEPAD) ... 20 28 
Pemegang Kas Militer (PEKAS- 


Ae Dn 21 28 

VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Hubungan2 ee 22 29 

VII PENUTUP 

Tin) «esensi RENA ANA 23 29 
Saat berlakunja ....... st 24 29 

BAB I 

UMUM 


1. Maksud. — Maksud dari pada Penetapan (TAP) ini 
ialah untuk memberikan landasan/pedoman-kerdja bagi para 
pedjabat2 dalam Detasemen Markas Staf Angkatan Darat 
(DENMASAD) dan para pembantuZ2nja, demi untuk kelan- 


tjaran dalam melaksanakan tugas. 


2. Tudjuan. — a. Penetapan (TAP) ini bertudjuan un- 
tuk menertibkan organisasi DENMASAD dalam menudju 
kearah penjempurnaan, penertiban organisasi dan perkem- 
bangan-perkembangan Angkatan Darat setjara berentjana 
dan berlandjut. 


b. DENMASAD dibentuk dengan tudjuan untuk mem- 
berikan pelajanan dan penjantunan se-baik2nja untuk men- 
djamin kelantjaran tugas2 dan pekerdjaan2 SAD. 


Penetapan ini mentjabut dan menggantikan Penetapan 
MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 10 — 150 tang- 
gal 10 Oktober 1959 tentang Organisasi dan tugas De- 
tasemen Markas Staf Angkatan Darat (DENMASAD). 
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3. Pengertian2. — a. Jang dimaksud dengan Detasemen 
Markas Staf Angkatan Darat (DENMASAD)) dalam Pene- 
tapan (TAP) ini, ialah suatu Badan dalam Struktur Staf 
Angkatan Darat jang melajani dan merawat Badan? Staf 
Angkatan Darat. 


b. Badan2 Staf Angkatan Darat (Badan2 SAD) jang 
berada diluar Kompleks SAD dilajani dan dirawat oleh 
Urusan Dalamnja masing2 dan dibawah pengawasan serta 
tunduk kepada norma2 jang dikeluarkan oleh Komandan De- 
tasemen Markas Staf Angkatan Darat (DAN DENMA- 
SAD). 


4. Dasar2. — Dalam menjusun TAP ini dipergunakan 
dasar2 : 


a. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 berikut revisinja (Gaja 
baru), tentang Administrasi Tugas Pokok AD dan Dasar2 
Fungsi, Organisasi serta Pembinaan Personil dan Materiil 

D. 


b. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 10-150 tanggal 10 Oktober 1959, tentang Organi- 


sasi dan Tugas Detasemen Markas Staf Angkatan Darat 
(DENMASAD). 


c. Radiogram MEN/PANGAD No. RDG-331/SU-2/ 
1964 tanggal 8 Djuli 1964. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


5. Kedudukan. — a. Dalam rangka organisasi SAD, 
DENMASAD adalah suatu Unsur Pelajanan Staf jang me- 
njelenggarakan tugas2 pelajanan terhadap SAD serta perso- 
nilnja. 

b. DENMASAD berkedudukan/berada langsung diba- 
wah perintah MEN/PANGAD dan dalam melaksanakan tu- 


gasnja, ditempatkan dibawah Pengawasan Chusus AS-3 
MEN/PANGAD. 
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6. Tugas Pokok. — DENMASAD. berdasarkan tudju- 


an tersebut dalam BAB I pasal 2 diatas, mempunjai tugas- 
pokok untuk menjelenggarakan : 


a. Urusan dalam terhadap SAD. 
b. Perawatan terhadap SAD. 
c. Pengawasan terhadap SAD. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


7. Fungsi2 Utama. — a. Security : Mengatur dan me- 
njelenggarakan pendjagaan soal2 dinas piket, soal2 pembe- 
laan dan segala usaha, pekerdjaan serta kegiatan2 untuk men- 
djamin keamanan dan keselamatan keterangan, personil dan 
materiil untuk dan dalam SAD. 


b. Provoost: Memelihara Hukum, tata-tertib dan disi- 
plin termasuk pemeriksaan2 terhadap pelanggar2nja. 


c. Operasi dan Latihan : Menjelenggarakan latihan2 dan 
gerakan2 untuk mempertinggi dan memelihara ketangkasan 
dan kemahiran personil guna mentjapai daja-guna dan hasil- 
guna jang sempurna dari SAD. 


d. Pendidikan djasmani: Memelihara physik mentaal 
dari personil SAD. 


e. Pemindahan/penjingkiran SAD: Mengatur dan me- 
lakukan pemindahan/penjingkiran SAD, apabila diperintah- 
kan oleh MEN/PANGAD. 


f. Administrasi:  Menjelenggarakan surat - menjurat, 
pentjatatan, laporan dan lain2 pekerdjaan administrasi menu- 
rut tata-tjara jang berlaku untuk melaksanakan tugas pokok. 


g. Personalia : Menjelenggarakan pengurusan personil 
dan administrasinja terhadap personil Militer/Sipil SAD se- 
suai dengan tata-tjara jang berlaku. 


h. Protokol: Mengatur dan mengurus Upatjara2 da- 
lam dan untuk SAD menurut peraturan jang berlaku dan me- 
lajani keperluan para Pedjabat dan Tamu2 SAD mengenai 
perumahan dan angkutannja. 
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i. Liaison : Mengatur dan menjelenggarakan hubungan 
dengan fihak luar mengenai soal2 jang berhubrmgan dengan 
tugas pokok. 


j. Subsistensi : Mengatur dan mengurus para anggauta2 
SAD jang sedang menunggu. penempatannja lebih landjut. 


k. Pemeliharaan rohani: Membimbing dan memelihara 
moral dan achlak dari personil SAD. 


I. Kesedjahteraan: Mengurus soal2 kantin, hiburan2, 
toko atau Koperasi2 untuk meringankan ongkos/beban hi- 
dup personil. 

m. Intendans : Mengatur dan menjelenggarakan peneri- 
maan, pembagian dan pemeliharaan barang2 intendans untuk 
SAD dan personil, termasuk personil jang sedang dalam tu- 
gas didalam maupun diluar SAD. 


n. Peralatan: Mengatur dan menjelenggarakan peneri- 
maan, pembagian dan pemeliharaan dari alat2-peralatan dari 


DITPAL, untuk kebutuhan SAD. 


o. Perumahan: Mengatur dan mengurus perumahan2, 
gedung2 dan bangunan2 termasuk air dan listrik untuk SAD 
dan personil, berikut pengawasan pemeliharaamnja. 

p. Angkutan: Mengatur dan menjelenggarakan peng- 


angkutan dinas untuk SAD dan personil dan untuk keperlu- 
an tamu2 dinas SAD, sesuai dengan prosedure jang berlaku. 


g. Perhubungan : Mengurus dan menjelenggarakan per- 
hubungan pemberitaan kedalam dan keluar SAD dengan se- 
baik2nja. berikut pemeliharaan daripada alat2nja. 

r. Kesehatan : Mengatur dan menjelenggarakan pemeli- 
haraan kesehatan personil SAD dan pengawasan Hygiene 
sesuai dengan peraturan2 dari DITKES. 


BAB IV 
ORGANISASI 
8. Bentuk Organisasi. — DENMASAD sebagai Ba- 


dan Pelajanan dan Penjantunan SAD dibentuk berdasarkan 
Organisasi Staf dan Satuan. 
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9. Susunan Organisasi. — 3: Susunan Organisasi DEN- 
MASAD terdiri atas : 


1) Komandan Detasemen Markas SAD (DAN 
DENMASAD ) : 

2) Kelompok Komando (POKKO) : 

3) Kompi Markas (KIMA) : 

4) Kompi Perawatan (KIRAW ) : 

5) Kompi Rumah Tangga (KIRUM) : 

6) Komi Pengawal (KIWAL) : 

7) Kompi Angkutan (KIANG ) : 

8) Kompi Benkel (KIBENG) : 

9) Detasemen Kesehatan (DENKES) : 


10) Bataljon Perhubungan Markas Komando DEP- 
AD JONHUB MAKO DEPAD) : dan 


11) Pemegang Kas Militer (PEKASMIL). 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Perlengkapan 
(DAPF): DAF dari DENMASAD ditetapkan sekali setahun 
menurut kebutuhan dengan TAP MEN/ PANGAD berben- 
tuk Daftar (DAF). 


NN Google 
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BAB 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


11. Komandan Detasemen Markas SAD (DAN DEN- 
MASAD). — Aa: DAN DENMASAD didjabat oleh seorang 
Perwira Menengah AD sebagai Komandan jang mendapat 
kekuasaan untuk memimpin D NMASAD, dalam mana ia 
terutama bertanggung-djawab atas : 

1) pengamanan dan pembelaan dari SAD: 

2) penjelenggaraan perbekalan, pemeliharaan, P€- 
njantunan dan pemberian pelajanan se-baik2nja 
guna mendjamin kelantjaran pekerdjaan2 dalam 
SAD : 

3) mengatur penggunaan bangunan2/ruangan2 un- 
tuk SAD dan perumahan untuk personil : 

4) penjelenggaraan pemindahan2 atau penjingkiran 


SAD, djika diperintahkan oleh MEN/PANG- 
AD : dan 


5) gerakan2 dan latihan DENMASAD. 


b. Setjara krijgstuchtelijk. maka semua anggauta SAD 
jang berpangkat Kapten kebawah, adalah dibawah DEN- 
MASAD, tetapi dalam menjelenggarakan tugas masing2 
bertanggung-djawab kepada Kepalanja. 

Cc. DANDENMASAD bertanggung-djawab tentang 
pelaksanaan tugasnja kepada MEN/PANGAD, tetapi dida- 
lam hal ini, ia sehari-hari berada dibawah pengawasan S-3 


MEN/PANGAD. 


12. Kelompok Komando DENMASAD (POKKO DEN- 
MASAD). — 3: Kelompok Komando, adalah suatu Kelom 
pok dari Bagian2 DENMASAD, jang terdiri dari : 

1) Kepala Kelompok Komando (KAPOKKO). 
2) Bagian Administrasi terdiri dari : 
a) Kepala Bagian Administrasi : 
b) Urusan Administrasi Umum : 
c) Urusan anggaran : 
d) Urusan Surat Perintah Perdjalanan Dinas. 


New“ M7 
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3) Bagian Security/Provoost terdiri dari : 


1) 


5) 


6) 


a) Kepala Bagian Security/Provoost : 

b) Urusan Administrasi : 

c) Urusan Internal Security : 

d) Urusan Provoost : 

e) Kelompok PKD. 

Bagian Protokol terdiri dari : 

a) Kepala Bagian Protokol : 

b) Urusan Perdjalanan : 

c) Urusan Akomodasi : 

d) Urusan Upatjara. 

Bagian Operasi/Latihan terdiri dari : 

a) Kepala Bagian Operasi/Latihan : 

b) Urusan Operasi : 

c) Urusan Pendidikan/Latihan : 

d) Urusan Olah-Raga. 

Bagian Rawatan Rohani terdiri dari : 

a) Kepala Bagian Rawatan Rohani (KABAG- 
ROH): 

b) Rawatan Rohani Islam (ROHIS) : 

c) Rawatan Rohani Katholik (ROHKAT): 

d) Rawatan Rohani Protestan (ROHPROT)) : 


e) Rawatan Rohani Hindu/Bali (ROHHINDU- 
BAL). 


7) Bagian Kesedjahteraan dan Moril terdiri dari : 


a) Kepala Bagian Kesedjahteraan/Moril : 
b) Urusan Niaga/Usaha : 


c) Urusan Kesenian. 


. Tugas Kewadjiban : 


1) 


Kepala Kelompok Komando ( KAPOKKO ) : 

a) KAPOKKO DENMASAD, didjabat oleh se- 
orang Perwira, jang mendjadi Penasehat dan 
Pembantu Utama dari DANDENMA SAD. 
didalam tugas2 kewadjiban serta tanggung- 
djawabnja. 
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b) Sebagai KAPOKKO DENMASAD, ia mem- 


punjai tugas2 kewadjiban : 

(1) Mengkoordinasikan serta mengawasi se- 
mua usaha2, pekerdjaan2 dan kegiatan2 
dari Bagian2 DENMASAD : 

(2) Mengatur tata kerdja pada Usahanja da- 
rr DENMASAD:: 

(3) Merentjanakan segala sesuatu jang perlu 
guna mentjapai tugas pokok DENMA- 
SAD : 


(4) Mewakili DAN DENMASAD, apabila 
ia berhalangan untuk mendjalankan tu- 
gas-tugas kewadjibannja. 


c) KAPOKKO DENMASAD, bertanggung-dja- 


wab atas pelaksanaan tugas kewadjibannja ke- 


pada DANDENMASAD. 


2) Bagian Administrasi (BAGMIN ) : 


a) 


b) 


Bagian Administrasi (BAGMIN), dipimpin 

oleh seorang Perwira Pertama sebagai Kepala 

Bagian Administrasi (KABAGMIN), jang 

mempunjai tugas serta tanggung-djawab se- 

bagai berikut : 

(1) Mengatur dan menjelenggarakan Admi- 
nistrasi dalam lingkungan DENMASAD 
se-baik2nja sesuai dengan ketentuan2 
jang berlaku : 

(2) Merentjanakan dan mentjatat seluruh 

anggaran biaja DENMASAD, sesuai de- 

ngan kebutuhan setiap tahunnja : 

Mengatur dan melajani Surat Perintah 

Djalan Dinas (SPD) untuk seluruh ang- 

gauta SAD, sesuai dengan permintaan 

dari Bagian2 SAD. 

KABAGMIN dalam menunaikan tugasnja di- 

bantu oleh Perwira2 Urusannja, jang masing2 


didjabat oleh seorang PAMA/BATI. 


(3 


—. 


c) KABAGMIN bertanggung-djawab langsung 


atas pelaksanaan tugasnja kepada DAN 
DENMASAD. 
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3) Bagian Security/Provoost (BAGRITI/VOS) : 
a) Bagian Security/Provoost, dipimpin oleh se- 


b 


— 


orang Perwira Pertama sebagai Kepala Bagi- 

an Security/Provoost (KABAGRITI/VOS), 

jang mempunjai tugas serta tanggung-djawab 

sebagai berikut : 

(1) Pemeliharaan hukum, tata-tertib dan di- 
siplin dalam dan untuk SAD : 

(2) Mendjamin keselamatan personil, mate- 
riil maupun keterangan2 mengenai SAD : 

(3) Mengusut dan memeriksa soal2 pelang- 
garan : dan 

(4) Mengatur dan mengawasi soal2 pendja- 
gaan dan dinas2 piket. 


KABAGRITI/VOS dalam menunaikan tu- 
gasnja dibantu oleh Perwira2 Urusannja, jang 


masing2 didjabat oleh seorang PAMA/BATI. 


c) KABAGRITI/ VOS bertanggung - djawab 


langsung atas pelaksanaan tugas kewadjiban- 


nja kepada DANDENMASAD. 


4) Bagian Protokol (BAGKOL) : 
a) Bagian Protokol, dipimpin oleh seorang Per- 


wira Pertama sebagai Kepala Bagian Protokol 

(KABAGKOL). iang mempunjai tugas serta 

tanggung-djawab sebagai berikut : 

(1) Melajani keperluan para Pedjabat SAD, 
bila bertugas keluar Djakarta, pada wak- 
tu berangkat maupun kembalinja : 

(2) Melajani keperluan angkutan dsb. dari 
para tamu MEN/PANGAD jang da- 
tang dari Daerah2 luar Djakarta pada 
waktu datang/berangkat dan selama di 
Djakarta serta penginapannja (sesuai de- 
ngan ketentuan2 jang berlaku) : 

(3) Menjelenggarakan pendjemputan/peng- 
antaran / angkutan dari penginapan 
bagi tamu2 dan petugas2 jang berhu- 
bungan dengan SAD, bila diperlukan : 
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(4) Mengatur dan mengurus serta menje- 
lenggarakan persiapan Upatjara2 dalam 
kompleks DEPAD, sesuai dengan pera- 
turan2 jang berlaku, maupun diluar atas 
perintah Komandan. 


b) KABAGKOL dalam menunaikan tugasnja di- 
bantu oleh Perwira2 Urusannja, jang masing2 


didjabat oleh seorang PAMA/BATI. 


c) KABAGKOL bertanggung-djawab langsung 
atas pelaksanaan tugasnja kepada DANDEN.- 
MASAD. 


5) Bagian Operasi/Latihan (BAGOPLAT ): 


a) Bagian Operasi/Latihan, dipimpin oleh se- 
orang Perwira Pertama, sebagai Kepala Ba- 
gian Operasi/Latihan (KABAGOPLAT ) jang 
mempunjai tanggung-djawab sbb. : 

(1) Menjelenggarakan latihan2 dan gerakan2 
untuk mempertinggi dan memelihara ke- 
tangkasan dan kemahiran personil guna 
mentjapai hasil guna jang sempurna dari 
SAD : 

(2) Mengatur dan. mengurus kegiatan Olah 
Raga dalam lingkungan SAD. 


b) KABAGOPLAT dalam menunaikan tugasnja 


dibantu oleh Perwira2 Urusannja, jang ma- 
sing-masing didjabat oleh seorang PAMA/ 
BATI. 


c) KABAGOPLAT bertanggung-djawab atas 


pelaksanaan tugasnja kepada DANDENMA- 
SAD. 


6) Bagian Rawatan Rohani (BAGROH): 


a) Bagian Rawatan Rohani, dipimpin oleh se- 
orang Perwira Pertama, sebagai Kepala Ba- 
gian Rohani (KABAGROH), jang mempunjai 
tanggung-djawab sbb. : 

— Mempertinggi dan memelihara moril dan 


achlak dari personil SAD. 
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b) KABAGROH dalam menunaikan tugasnja di- 


bantu oleh Perwira2 Urusannja, jang masing2 


didjabat oleh seorang PAMA/BATI. 


c) KABAGROH bertanggung-djawab langsung 
atas pelaksanaan tugasnja kepada DAN- 
DENMASAD. 


7) Bagian Kesedjahteraan/Moril (BAGDJAHRIL) : 


a) Bagian Kesedjahteraan/Moril (BAGDJAH- 
RIL) dipimpin oleh seorang Perwir» Pertama, 
sebagai Kepala Bagian Kesedjahteraan dan 
Moril (KABAGDJAHRIL), jang mempu- 
njai tanggung-djawab sbb. : 


(1) Mengadakan usaha2 jang chalal, untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangga jang 
primer umpama : pangan, sandang dan 
keperluan2 lainnja, jang harganja — le- 
bih ringan dari pada harga pasaran de- 
ngan kwaliteit jang sama : 


(2) Menjelenggarakan  hiburan2 dengan 
menghubungi instansi2 jang bersangkut- 
an dan mengembangkan bakat2 seni da- 
ri anggauta SAD. 


b) KABAGDJAHRIL dalam menunaikan tugas- 


nja dibantu oleh Perwira2 Urusannja, jang 


masing2 didjabat oleh seorang PAMA/BATI. 
c) KABAGDJAHRIL bertanggung-djawab lang- 


sung atas pelaksanaan tugas kewadjibannja 


kepada DANDENMASAD. 


13. Kompi Markas DENMASAD (KIMA DENMA- 
SAD). — a. KIMA DENMASAD, adalah salah satu Kesa- 
tuan Pelajanan dari DENMASAD jang mengurus dan me- 
lajani SAD, serta personilnja dalam soal2 Administrasi dan 
kesedjahteraan personil, jang terdiri dari : 

1) Komandan Kompi Markas (DANKIMA ): 
2) Kelompok Komando (POKKO ): 
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3) Peleton Administrasi Personil Militer (TON 
MINPERSMIL) : 


4) Peleton Administrasi Personil Sipil (TON MIN- 
PERSSIP) : 


5) Peleton Kesedjahteraan (TONDJAH). 
b. Tugas Kewadjiban : 
1) Komandan Kompi Markas (DANKIMA ) : 


2 


3 


) 


— 


a) 


b 


“—. 


DANKIMA, didjabat oleh seorang Perwira 
jang dibantu oleh bagian2 dari Kompinja dan 
mempunjai tugas2 serta tanggung-djawab se- 
bagai berikut : 

(1) Mendjamin kelantjaran pekerdjaan2 Ad- 
ministrasi personil SAD, Militer maupun 
Sipil : 

(2) Menjalurkan soal2 kesedjahteraan perso- 
nil SAD: 

(3) Mengurus soal2 pemakaman. 


DANKIMA bertanggung-djawab atas pelak- 


sanaan tugas kewadjibannja kepada DAN- 
DENMASAD. 


Kelompok Komando Kompi Markas Detasemen 
Markas Staf Angkatan Darat (POKKO KIMA 
DENMASAD ) : 


a) POKKO KIMA DENMASAD, dipimpin oleh 


b) 


seorang PA Pertama jang mempunjai tang- 

gung-djawab sbb. : 

(1) Membantu DANKIMA DENMASAD, 
dalam tugasnja sehari-hari : 

(2) Menjelenggarakan pekerdjaan Urusan 
Dalam bagi DENMASAD : 

(3) Mengatur dan mengurus Kamar Pos 
(Mail Room) bagi Kompleks DEPAD. 

DANPOKKO KIMA DENMASAD ber- 


tanggung-djawab atas pelaksanaan tugasnja 


kepada DANKIMA DENMASAD. 


Peleton Administrasi Personil Militer (TON 
MINPERSMIL) : 
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a) TON MINPERSMIL dipimpin oleh seorang 
Perwira Pertama sebagai Komandan Peleton 
Administrasi Personil Militer (DANTON 
MINPERSMIL), jang mempunjai tugas2 ke- 
wadjiban : 


(1) Mengurus daftar2 kekuatan dan Statis- 
tik kerugian, penempatan, penambahan/ 
penggantian personil Militer serta penjim- 
panan Korps bescheiden2 dan konduite2 
dari para anggauta Militer SAD : 

(2) Menjelenggarakan Administrasi personil 
Militer mengenai perubahan2 dalam Sta- 
tus kepangkatan dan djabatan dari ang- 
gauta Militer SAD. 

(3) Mengatur giliran tjuti, daftar hadlir, di- 
sersi dsb. dan pengurusan mengenai ang- 
gauta-anggauta jang meninggal, gugur, 
dari pada anggauta Militer SAD : 


(4) Mentjatat dan mengawasi pelaksanaan 
hukum dan disiplin moril dan kesedjahte- 
raan anggauta SAD: 

(5) Menjelenggarakan pelaporan soal2 per- 


sonalia Militer. 


DANTON MINPERSMIL bertanggung-dja- 
wab atas pelaksanaan tugas kewadjibannja 


kepada DANKIMA DENMASAD. 


4) Peleton Administrasi Personil Sipil (TON MIN.- 
PERSSIP) : 


a) TON MINPERSSIP dipimpin oleh seorang 
Perwira Pertama sebagai Komandan Peleton 
Administrasi Personil Sipil (DANTON MIN- 
PERSSIP), jang mempunjai tugas2 kewadiji- 
ban : 

(1) Mengurus daftar2 kekuatan dan Statis- 
tik kerugian, penempatan, penambahan/ 
penggantian personil Sipil serta penjim- 
panan Korps bescheiden2 dan konduite2 
dari para anggauta Sipil SAD : 


b 


-? 
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(2) Menjelenggarakan Administrasi personil 

Sipil mengenai perubahan2 dalam Status 
kepangkatan dan djabatan dari anggauta 
Sipil SAD : 

(3) Mengatur giliran tjuti, daftar hadlir, di- 
sersi dsb. dan pengurusan mengenai ang- 
gauta2 jang meninggal, gugur, dari pada 
anggauta Sipil SAD : 

(4) Mentjatat dan mengawasi pelaksanaan 
hukum dan disiplin moril dan kesedjah- 

| teraan anggauta SAD: 

(5) Mengurus dan mengatur soal2 penggu- 
naan tenaga2 Sipil : 

(6) Menjelenggarakan pelaporan soal2 perso- 
nalia Sipil. 

5) Peleton Kesediahteraan (TONDJAH) : 

a) TONDJAH KIMA DENMASAD dipimpin 
oleh seorang Perwira Pertama sebagai DAN- 
TONDJAH, jang mempunjai tanggung-dja- 
wab: 

(1) Menjalurkan barang2 Kesedjahteraan 
dlsb. bagi anggauta2 SAD: 

(2) Menjelenggarakan Toko/Kantin/Buffet 
bagi anggauta2 SAD : 

(3) Menjelenggarakan team pendjeladjah Ke- 
sedjahteraan dan Pemakaman bagi ang- 


gauta/keluarga SAD. 
b) DANTONDJAH, bertanggung-djawab atas 
pelaksanaan tugas kewadjibannja kepada 


DANKIMA DENMASAD. 


14. Kompi Perawatan DENMASAD (KIRAW DEN- 
MASAD). — Aa. KIRAW DENMASAD, adalah salah satu 
Kesatuan Pelajanan dalam DENMASAD jang mengurus dan 
melajani SAD, serta personilnja dalam soal2 perawatan jang 
terdiri dari : 

1) Komandan Kompi Perawatan (DANKIRAW ): 
2) Kelompok Komando (POKKO ) : 
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3) Peleton Makanan (TONKAN ): 

4) Peleton PPL (TONPPL) : 

5) Peleton Ksatrijan (TON KS): 

6) Peleton Perminjakan (TONBOS) : 

7) Peleton Peralatan (TONPAL). 

b. Tugas2 Kewadjiban : 
1) Komandan Kompi Perawatan (DANKIRAW ): 
a) DANKIRAW, adalah seorang Perwira jang 

dibantu oleh Bagian2 dari Kompinja dan mem- 
punjai tugas2 serta tanggung-djawab sebagai 
berikut : 

(1) Mengatur dan mengurus soal2 penerima- 
an, pembagian dan pemeliharaan segala 
barang2 intendans, alat2 peralatan dan 
alat2 Kendaraan untuk SAD, serta per- 
sonilnja dengan se-baik2nja untuk men- 
djamin kelantjaran pekerdjaan2 dari 
SAD : 

(2) Menjelenggarakan Administrasi inven- 
taris SAD : 

(3) Menjelenggarakan Administrasi pertang- 
gungan-djawab dari penerimaan2, penge- 
luaran pembajaran2 dan pembelian2 dari 
semua barang2 dan alat2 peralatan untuk 
SAD, serta personilnja sesuai dengan per- 
aturan-peraturan jang berlaku serta me- 
njusun laporan2 mengenai tugas kewadji- 
ban setjara periodik : 

(4) Mengatur dan melajani Administrasi per- 
baikan-perbaikan Kendaraan dari para 
Pedjabat jang diselenggarakan di Beng- 
kel Luar : 

Mengusahakan dan melajani keperluan 

Onderdil Kendaraan jang diperlukan 

oleh KIBENG DENMASAD, untuk per- 

baikan2 seluruh Kendaraan2 SAD. 

b) DANKIRAW, bertanggung-djawab atas pe- 
laksanaan tugas kewadjibannja kepada DAN 
DENMASAD. 


(5 


—. 
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2) Kelompok Komando Kompi Perawatan DENMA- 

SAD (POKKO KIRAW DENMASAD)) : 

a) POKKO KIRAW, dipimpin oleh seorang PA 
Pertama sebagai DANPOKKO KIRAW, 
jang mempunjai tanggung-djawab sbb. : 

(1) Membantu DANKIRAW, dalam tugas- 


(2) 


(3) 


(4) 


nja sehari-hari : 

Menjelenggarakan Urusan Administrasi 
dalam lingkungan KIRAW DENMA- 
SAD : 

Mengadakan pentjatatan/laporan dari ha- 
sil pembelian serta biaja perbaikan jang 
diselenggarakan oleh KIRAW DENMA- 
SAD : 

Menjelenggarakan Administrasi pemeli- 
haraan/perbaikan Kendaraan di Bengkel 
Luar, dan mengendalikan persediaan/per- 
tanggungan-djawab Kendaraan2 SAD 
dan Onderdilnja. 


b) DANPOKKO KIRAW, bertanggung-djawab 
dalam pelaksanaan tugasnja kepada DAN- 
KIRAW DENMASAD. 

3) Peleton Makanan (TONKAN ) : 

a) TONKAN, dipimpin oleh seorang Perwira 
Pertama sebagai DANTONKAN, jang mem- 
punjai tanggung-djawab : 

(1) Menjelenggarakan Administrasi barang2/ 


(2) 
(3) 


(4 


) 


bahan2 bekal intendans Klas-l (Makan- 
an), untuk keperluan anggauta SAD. 

Mengendalikan persediaan dan pertang- 
gungan-djawab : 

Menjelenggarakan penerimaan dan pe- 
ngeluaran : 

Mengadakan controle, mengenai peneri- 
maan/pengeluaran persediaan dan per- 
tanggungan-djawab. 


b) DANTONKAN, bertanggung-djawab dalam 


pelaksanaan tugasnja kepada DANKIRAW 
DENMASAD. 
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4) Peleton Pakaian Perorangan dan Lapangan 
(TON PPL): 


a) TON PPL, dipimpin oleh seorang PA Perta- 
ma sebagai DANTON PPL jang mempu- 
njai tanggung-djawab : 


(1) 


(2) 
(3) 
(4) 


Menjelenggarakan Administrasi barang2/ 
bahan2 bekal intendans Klas-ll (Pakai- 
an), untuk keperluan anggauta SAD : 
Mengendalikan persediaan dan pertang- 
gungan-djawab : 

Menjelenggarakan penerimaan dan pe- 
ngeluaran : 

Mengadakan controle, mengenai peneri- 
maan/pengeluaran perseorangan dan per- 
tanggungan-djawab. 


b) DANTON PPL, bertanggung-djawab dalam 
pelaksanaan tugasnja kepada DANKIMA 
DENMASAD. 


5) Peleton Perminjakan (TONBOS ) : 


a) TONBOS, dipimpin oleh seorang PA Perta- 
ma sebagai DANTONBOS jang mempunjai 
tanggung-djawab : 


(1) 


(2) 
(3) 
(4) 


Menjelenggarakan Administrasi barang2/ 
bahan2 bekal intendans Kelas-lll (per- 
minjakan), untuk keperluan anggauta 
SAD: 

Mengendalikan persediaan dan pertang- 
gungan-djawab : 

Menjelenggarakan penerimaan dan pe- 
ngeluaran : 

Mengadakan controle, mengenai peneri- 
maan/pengeluaran persediaan dan per- 
tanggungan-djawab. 


b) DANTONBOS, bertanggung-djawab dalam 


pelaksanaan tugasnja kepada DANKIRAW 
DENMASAD. 
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6) Peleton Kesatrijan (TONKS) : 


a) TONKS, dipimpin oleh seorang PA Pertama 
sebagai DANTONKS jang mempunjai tang- 
gung-djawab : 


(1) Menjelenggarakan Administrasi barang2/ 
bahan2 bekal intendans Klas-IV (Ke- 
satrijan), untuk keperluan anggauta 
SAD: 

(2) Mengendalikan persediaan dan pertang- 
gungan-djawab : 

(3) Menjelenggarakan penerimaan dan pe- 
ngeluaran : 

(4) Mengadakan controle, mengenai peneri- 
maan/pengeluaran persediaan dan per- 
tanggungan-djawab. 


b) DANTONKS, bertanggung-djawab dalam 
pelaksanaan tugasnja kepada DANKIRAW 
DENMASAD. 


7) Peleton Peralatan (TONPAL) : 


a) TONPAL, dipimpin oleh seorang PA Perta- 
ma sebagai DANTONPAL jang mempunjai 
tanggung-djawab : 


(1) Menjelenggarakan Administrasi barang2/ 
bahan2 Persendjataan/Mesiu, untuk ke- 
perluan anggauta SAD: 


(2) Mengendalikan persediaan dan pertang- 
gungan-djawab : 

(3) Menjelenggarakan penerimaan dan pe- 
ngeluaran : 


(4) Mengadakan controle, mengenai peneri- 
maan/pengeluaran persediaan dan per- 
tanggungan-djawab. 


b) DANTONPAL, bertanggung-djawab dalam 


pelaksanaan tugasnja, kepada DANKIRAW 
DENMASAD. 
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15. Kompi Rumah Tangga DENMASAD (KIRUM 
DENMASAD). — a. KIRUM DENMASAD adalah salah 
satu Kesatuan Pelajanan dalam DENMASAD jang mengurus 
dan melajani SAD, serta personilnja dalam soal2 perumahan, 
bangunan dan pelajanan jang terdiri dari : 

1) Komandan Kompi Rumah Tangga (DANKI- 
RUM ): 

2) Kelompok Komando (POKKO )): 

3) Peleton Perumahan (TONRUM ): 

4) Peleton Bangunan (TONBANG ): 

5) Peleton Urusan Rumah Tangga (TONURUM). 


b. Tugas2 Kewadjiban : 


1) Komandan Kompi Rumah Tangga (DANKI- 
RUM ): 
a) DANKIRUM didjabat oleh seorang Perwira 


jang dibantu oleh Bagian2 dari Kompinja dan 
mempunjai tugas2 serta tanggung-djawab 


sbb. : 


(1) 


(2) 


(3) 


(t) 


Menjelenggarakan Administrasi perumah- 
an/bangunan dalam lingkungan SAD, 
sesuai dengan ketentuan2 jang berlaku : 


Mengatur dan mengurus soal2 perumah- 
an, gudang2 dan bangunan2 termasuk air 
dan listrik untuk SAD dan personilnja, 
berikut pengawasan serta pemeliharaan- 
nja : 

Mempertanggung-djawabkan dan me- 
lengkapi barang2/alat2 Kesatrijan dan in- 
ventaris lainnja, jang dipakai di gedung2/ 
bangunan2 jang langsung dalam penga- 
wasannja : 

Mengatur dan melajani kebutuhan2 SAD/ 
Pedjabat2 SAD mengenai tempat (ru- 
angan) dan alat2 serta pelajan untuk pe- 
njelenggaraan Rapat2, Upatjara2 dan 
Peralatan2 : 
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(5) Mengatur dan mengurus soal2 penggu- 
naan pesawat telpon untuk SAD dan per- 
sonilnja. 

b) DANKIRUM, bertanggung-djawab atas pe- 
laksanaan tugasnja, kepada DAN DENMA- 

SAD. 


2) Kelompok Komando Kompi Rumah “Tangga 

(POKKO KIRUM). 

a) POKKO KIRUM, dipimpin oleh seorang Per- 
wira Pertama sebagai DANPOKKO jang 
mempunjai tanggung-djawab sbb. : 

(1) Membantu DANKIRUM, dalam tugas- 
nja sehari-hari : 

(2) Menjelenggarakan Urusan Administrasi 
dalam lingkungan KIRUM DENMA- 
SAD : 

(3) Mentjatat, mengawasi dan memelihara 
barang2 Kesatrijan dan barang2 inventa- 
ris lainnja jang mendjadi pertanggungan- 
djawab KIRUM DENMASAD : 

(4) Menjelenggarakan penerimaan, pengelu- 
aran dan controle mengenai persedia- 
an Barang inventaris KIRUM DENMA- 
SAD. 


DANPOKKO, bertanggung-djawab atas pe- 


laksanaan tugas kewadjibannja kepada DAN- 
KIRUM DENMASAD. 


3) Peleton Perumahan (TONRUM ): 


a) TONRUM, dipimpin oleh seorang Perwira 
Pertama sebagai DANTONRUM jang mem- 
punjai tugas kewadjiban sbb. : 

(1) Menjelenggarakan Administrasi peru- 
mahan, perhotelan (termasuk Asrama2 
dan Kantor2), sebaik-baiknja sesuai de- 
ngan ketentuan? jang berlaku : 

(2) Mengurus pentjatatan mengenai pema- 
kaian serta perubahan2 pesawat telpon 


dalam lingkungan SAD: 


b 


—. 
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(3) Menjelenggarakan pengendalian dan 
pengawasan terhadap Asrama2/perho- 
telan dan Kantor2 jang termasuk pengu- 


rusan KIRUM DENMASAD. 


b) DANTONRUM, bertanggung-djawab dalam 
pelaksanaan tugasnja kepada DANKIRUM 
DENMASAD 


4) Peleton Teknik Bangunan (TONTEKBANG ): 


a) TONTEKBANG, dipimpin oleh seorang Per- 
wira Pertama sebagai DANTONTEKBANG 
dengan tugas kewadjiban sbb : 

(1) Mengerdjakan perbaikan2 ringan dengan 
menggunakan tukang jang ada dan mera- 
wat Bangunan2 jang termasuk dalam pe- 
ngawasan DENMASAD : 

(2) Mengadjukan rentjana perbaikan/tam- 
bahan bangunan dan lain2 kerusakan jang 
tidak dapat dikerdjakan sendiri kepada 
Zeni Bangunan DAM-V/DJAJA dan me- 
ngawasi pelaksanaannja : 

(3) Mengadakan controle setiap hari tentang 
halaman/kebun, W.C., kerusakan ba- 
ngunan/kebotjoran, air, listrik dll. : 

(4) Mengadjukan kebutuhan bahan2 bangun- 
an/alat2 jang diperlukan kepada DAN- 
KIRUM DENMASAD. 


b) DANTONTEKBANG, bertanggung-djawab 
dalam pelaksanaan tugasnja kepada DANKI- 
RUM DENMASAD. 


5) Peleton Urusan Rumah Tangga (TONURUM ) : 


a) TONURUM, dipimpin oleh seorang Perwira 
Pertama sebagai DANTONURUM dengan 
tugas kewadjiban sbb. : 


(1!) Melajani kebutuhan2 (ruangan/alat2/pe- 
lajan) untuk persiapan Rapat2/Upatjara2 
dll. jang bertalian dengan kepentingan di- 
nas SAD/DEPAD serta Pedjabat2nja : 
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(2) Mengadakan pengawasan dan pelaksana- 
an, tentang kebersihan Kompleks DEPAD 
dan rumah2 Pedjabat jang memerlukan- 
nja (ap. DANDENMASAD): 

(3) Mengurus dan mengatur soal2 pengguna- 
an tenaga pelajan. 


b) DAN TONURUM, bertanggung-djawab da- 
lam pelaksanaan tugas kewadjibannja kepada 


DANKIRUM DENMASAD. 


16. Kompi Pengawal DENMASAD (KIWAL DEN- 
MASAD). — a. KIWAL DENMASAD, adalah suatu Unsur 
Tempur bagi DENMASAD, terdiri dari terrallieur jang di- 
pimpin oleh seorang Perwira INF dan mempunjai kewa- 
djiban : | 

1) menjelenggarakan pendjagaan/pembelaan kom- 
pleks SAD: 

2) mendjalankan tugas2 pengawalan untuk pedjabat2 
dalam SAD, bila diperintahkan : dan 


3) menurut kebutuhan dapat pula dikerahkan untuk 
tugas2 chusus atau tugas istimewa. 


b. DANKIWAL dalam melaksanakan tugasnja dibantu 
oleh POKKO. 


c. DANKIWAL bertanggung-djawab kepada DAN 
DENMASAD atas pelaksanaan, tugas2 kewadjibannja. 


17. Kompi Angkutan DENMASAD (KIANG DEN- 
MASAD). — a. KIANG DENMASAD, adalah salah satu 
Kesatuan Pelajanan dalam DENMASAD, jang mengurus 
dan melajani soal2 pengangkutan bagi SAD dan personilnja 
jang terdiri dari : 

1) Komandan Kompi Angkutan (DANKIANG ): 
2) Kelompok Komando (POKKO)) : 

3) Peleton Pool (TONPOOL ): 

4) Peleton Umum (TONU) : 

5) Peleton Chusus (TONUS). 


b. Tugas2 kewadjiban : 
1) Komandan Kompi Angkutan (DANKIANG ): 
a) DANKIANG, adalah seorang Perwira, seba- 
gai Komandan Kompi Angkutan, jang mem- 
punjai tanggung-djawab dan tugas kewadiji- 
ban : 


(1) 


(2) 


(3) 


Mengatur dan mengurus soal2 pengang- 
kutan bagi SAD dan personilnja, untuk 
mendjamin kelantjaran pekerdjaan2 dari 
SAD : 

Menjelenggarakan Administrasi penggu- 
naan seluruh kendaraan jang mendjadi 
pertanggungan-djawab DENMASAD : 
Menjelenggarakan pengawasan dan pe- 
rawatan sehari-hari terhadap Kendaraan2 
SAD, serta menjusun laporan2 mengenai 
Kendaraan SAD setjara periodik. 


b) DANKIANG bertanggung-djawab dalam pe- 
laksanaan tugas kewadjibannja kepada DAN 
DENMASAD. 
2) Kelompok Komando Kompi Angkutan DENMA- 
SAD (POKKO KIANG): 
a) POKKO KIANG, dipimpin oleh seorang Per- 
wira Pertama sebagai DANPOKKO KIANG 


jang mempunjai tanggung-djawab sbb. : 


b 


—? 


(1) 
(2) 


(3) 
(4) 


Membantu DANKIANG, dalam tugasnja 
sehari-hari : 

Menjelenggarakan Urusan Administrasi 
dan tata usaha dalam lingkungan KIANG 
DENMASAD : 

Menjelenggarakan team pendjeladjah 
(montage) sesuai dengan kebutuhan : 
Mengurus dan mengatur soal2 pengguna- 
an tenaga supir jang ada, berhubungan 


erat dengan DANKIANG DENMA- 
SAD. 


DANPOKKO KIANG, bertanggung-djawab 


dalam pelaksanaan tugasnja kepada DANKI- 
ANG DENMASAD. 
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3) Peleton Pool (TONPOOL) : 


a) TONPOOL, dipimpin oleh seorang Perwira 
Pertama sebagai DANTONPOOL jang mem- 
punjai tugas kewadjiban sbb.: 


(1) Melaksanakan penggunaan kendaraan2 


(2 


(3 


) 


jang mendjadi pertanggungan-djawabnja 
(kendaraan Pool). sesuai dengan rijordcr 
atau perintah2 dari DANKIANG : 
Mengawasi dan merawat semua kenda- 
raan-kendaraan jang mendjadi pertang- 
gungan-djawabnja : 

Menjelenggarakan Administrasi penggu- 
naan kendaraan2 jang mendjadi pertang- 
gungan-djawabnja serta menjusun lapor- 
an setjara periodik. 


b) DANTONPOOKL, bertanggung-djawab dalam 
pelaksanaan tugasnja kepada DANKIANG 
DENMASAD. 


4) Peleton Umum (TONU): 


a) TONU, dipimpin oleh seorang Perwira Per- 
tama sebaga DANTONU jang mempunjai 
tugas kewadjiban sbb. : 


(1) Melaksanakan penggunaan kendaraan2 


(2) 


(3 


—. 


jang mendjadi pertanggungan-djawabnja 
(kendaraan2 jang dipergunakan per- 
orangan), sesuai dengan ketentuan2 DAN 
DENMASAD : 

Mengawasi dan merawat semua kenda- 
raan-kendaraan jang mendjadi pertang- 
gungan-djawabnja : 

Menjelenggarakan Administrasi penggu- 
naan kendaraan2 jang mendjadi pertang- 
gungan-djawabnja serta menjusun lapor- 
an setjara periodik. 


b) DANTONU, bertanggung-djawab dalam pe- 


laksanaan tugasnja kepada DANKIANG 
DENMASAD. 
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5) Peleton Chusus (TONUS): 


a) TONUS, dipimpin oleh seorang Perwira Per- 
tama sebagai DANTONUS jang mempunjai 
tugas kewadjiban sbb. : 


(1) Melaksanakan penggunaan kendaraan2 
jang mendjadi pertanggungan-djawabnja 
(kendaraan jang dipergunakan Pedja- 
bat-pedjabat) sesuai dengan ketentuan 
DAN DENMASAD : 

(2) Menjelenggarakan Administrasi penggu- 
naan kendaraan2 jang mendjadi pertang- 
gungan-djawabnja serta menjusun lapor- 
an setjara periodik. 


b) DANTONUS, bertanggung-djawab dalam 
pelaksanaan tugasnja kepada DANKIANG 
DENMASAD. 


18. Kompi Bengkel DEPAD (KIBENG DEPAD). — 
a. KIBENG DEPAD, adalah salah satu Kesatuan Pelajanan 
Peralatan jang Organik DENMASAD, jang mengurus dan 
melajani perbaikan/perbengkelan bagi semua kendaraan Or- 
ganik DENMASAD. 


TJATATAN : Struktur Organisasi serta DAF untuk KI- 
BENG DEPAD, disesuaikan dengan keten- 
tuan-ketentuan dari DITPAL dan ditambah 
dengan modefikasi2 jang diarahkan kepada 
kebutuhan2, 


b. KIBENG DEPAD dipimpin oleh seorang Perwira 
CPL sebagai Komandan (DANKIBENG) dan dalam me- 
laksanakan tugas kewadjibannja bertanggung-djawab tehnis 
kepada DIRPAL dan taktis kepada DAN DENMASAD. 
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TJATATAN : — Struktur Organisasi serta DAF untuk 
DENKES DEPAD, disesuaikan dengan 
ketentuan2 dari DITKES dan ditambah 
dengan modefikasi2 jang diarahkan ke- 
pada kebutuhan2. 


b. DENKES DEPAD dipimpin oleh seorang Perwira 
CDM sebagai Komandan (DANDENKES) dan dalam me- 
laksanakan tugas kewadjibannja bertanggung-djawab tehnis 


kepada DIRKES dan taktis kepada DAN DENMASAD. 


20. Bataljon Perhubungan Markas Komando DEPAD 
(JONHUB MAKO DEPAD). — a. JONHUB MAKO DEP- 
AD, adalah suatu Kesatuan Pelajanan Perhubungan jang Or- 
ganik DENMASAD, jang mengurus dan melajani soal2 di- 
bidang Perhubungan dari DEPAD. 


TJATATAN : — Struktur Organisasi serta DAF Me 
JONHUB MAKO DEPAD, disesuaikan 
dengan ketentuan2 dari DITHUB dan 
ditambah dengan modefikasi2 jang di- 
arahkan kepada kebutuhan2. 


b. JONHUB MAKO DEPAD dipimpin oleh seorang 
Perwira CHB sebagai Komandan (DANJONHUB) dan da- 
lam melaksanakan tugas kewadjibannja, bertanggung-djawab 
taktis kepada J.M. MEN/PANGAD, Cg. AS-2 MEN/PANG- 
AD, tehnis kepada DIRHUB, dan Administratif kepada 
DAN DENMASAD. 


21. Pemegang Kas Militer (PEKASMIL). — a. PE- 
KASMIL adalah suatu Badan Chusus jang DIPERBANTU- 
KAN kepada DENMASAD, jang mengurus dan melajani 
soal2 dibidang Administrasi Keuangan SAD. 


TJATATAN: — Struktur Organisasi serta DAF untuk 
PEKASMIL, disesuaikan dengan keten- 
tuan-ketentuan dari DITKU dan ditam- 
bah dengan modefikasi2 jang diarahkan 
kepada kebutuhan2. 

b. PEKASMIL dipimpin oleh seorang Perwira CKU se- 
bagai PERWIRA (PAPEKASMIL), dan dalam melaksana- 
kan tugas kewadjibannja bertanggung-djawab tehnis kepada 
DIRKU dan taktis kepada DAN DENMASAD. 
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BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 
22. Hubungan. — DANDENMASAD a/n MEN/ 
PANGAD dan/atau apabila ditentukan dapat mengadakan 


hubungan2 dengan Instansi2 diluar/didalam SAD dalam 
rangka pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 


BAB VII 
PENUTUP 
23. Lain2. — a. Dengan keluarnja Penetapan ini, maka 
semua Penetapan, Instruksi, Keputusan dan Peraturan2 jang 
dikeluarkan terlebih dahulu, mengenai Organisasi dan Tugas 
dari DENMASAD jang bertentangan dengan Penetapan ini 
dianggap/dinjatakan tidak berlaku. 


b. Pengawasan atas pelaksanaan dari Penetapan ini di- 


pertanggung-djawabkan kepada DE-1 MEN/PANGAD. 


c. Setiap perubahan2 dari Penetapan ini, dalam rangka 
penjempurnaannja, akan dikeluarkan ralat2 atau pembetulan2 
berbentuk Lembar2 Perubahan maupun Pembaharuan/Peng- 
gantian dari Penetapan ini (TAP MEN/PANGAD No. TAP 
10 — 150). 


24. Saat berlakunja. — Penetapan ini mulai berlaku se- 
djak tanggal dikeluarkan. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 


OTENTIKASI: LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
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bissedas Google 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 160 ) Djakarta, 1 Mei 1966. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
DIREKTORAT TOPOGRAFI ANGKATAN DARAT 
| (DITTOP) 


BAB Pasal Halaman 
1 UMUM 
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Pengertian2: aries wanna 


II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
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Penetapan ini mentjabut dan menggantikan Pene- 
tapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP (PNTP) 
10 — 160 tanggal 20 April 1960, tentang Organisasi 
dan Tugas Direktorat Topografi Angkatan Darat 
(DITTOP). 
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BAB I 
UMUM 


1. Pertimbangan. — Ditentukannja Keputusan Presiden 
Nomor 287 Tahun 1964 tanggal 5 Nopember 1964, tentang 
pemberian status Lembaga kepada Direktorat Topografi 
Angkatan Darat termasuk Perusahaan Reproduksi & Pertje- 
takan seperti tertjantum dalam BAB Kedua dari KEPPRES 
tersebut diatas dengan ketentuan2nja. 


2. Maksud. — Berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
termaksud pada pasal 1 diatas, maka dengan keluarnja Pene- 
tapan ini dimaksudkan untuk mengatur kembali ketentuan2 
tentang Struktur Organisasi dan Tugas Direktorat Topo- 
grafi AAA Darat. . | 


3. Dasar2. — Dasar2 jang dipergunakan dalam menju- 
sun Penetapan ini adalah : | 


a. Keputusan Presiden Nomor 287 Tahun 1964, tanggal 
5 Nopember 1964 tentang pemberian status Lembaga kepada 
DITTOP. 


b. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5, tanggal 5 Agustus 1958 dan REVTAP 0-5, ten- 
tang Administrasi, Tugas Pokok AD dan Dasar2 Fungsi, Or- 
ganisasi serta Pembinaan Personil dan Materiil AD. 


c. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 10-160, tanggal 20 April 1960, tentang Organisasi 
dan Tugas Direktorat Topografi Angkatan Darat (DIT- 
TOP). | 

d. Surat Keputusan MEN/PANGAD Nomor KEP-333/ 
4/1966 tanggal 23 April 1966 tentang Organisasi Kementeri- 
an Angkatan Darat (KEMAD). 


4. Pengertian2. — Pengertian2 istilah jang telah diurai- 
kan pada lampiran Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) 
No. TAP (PNTP) 0-5, tanggal 5 Agustus 1958 tidak diurai- 
kan lagi dalam Penetapan ini. 

Pengertian2 istilah jang digunakan didalam Penetapan 
ini adalah sebagai berikut : 
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a. Topografi (tidak disingkat) : ialah suatu istilah untuk 


memberikan pengertian terhadap segolongan fungsi2 chusus 
dalam Angkatan Darat mengenai penjelenggaraan : 


1) merentjanakan dan melaksanakan Pemetaan Na- 
sional : 

2) pembuatan rangka untuk pemetaan : 

3) pembuatan peta topografi: 

4) penjusunan peta2 militer : 

5) pelajanan kepada Kesatuan2 tempur : 

6) pembuatan peta teknis : 

7) pembuatan peta ichtisar dan peta istimewa : 

8) pembuatan laporan2 geograli : 

9) pelipat-gandaan peta2, laporan2, pentjetakan, 
pendjilidan dan reproduksi : dan 

10) penjelidikan dan pengembangan ilmu pengetahu- 
an dalam bidang topografi. 


b. Djawatan Topografi Angkatan Darat (TOPAD): 
adalah salah satu Tjabang Chusus Angkatan Darat, bersifat 
Djawatan Teknis dan jang meliputi Badan2 jang mendapat 
Tugas Pokok penjelenggjaraan fungsi2 topografi. 


c. Direktorat Topografi AD (DITTOP) : adalah salah 
satu Badan Pelaksana Pusat ditingkat Departemen Angkatan 
Darat (DEPAD) jang merupakan Penjelenggara fungsi2 to- 
pografi. 

d. Status Lembaga: adalah status DITTOP menurut 
Keputusan Presiden No. 287 Tahun 1964 jang memungkin- 
kan pelaksanaan pembiajaan melalui sistim kredit perbenda- 
haraan sebagaimana dilakukan terhadap Perusahaan Repro- 
duksi & Per'jetakan dahulu (Perusahaan menurut Indische 


Bedrijven Wet). 

e. Pelaksana Pusat : adalah Dinas2 jang Berdiri Sendiri 
dalam lingkungan DITTOP dengan tugas kewadjiban dibi- 
dang masing2. 

f. Pelaksana Daerah : adalah Unsur jang melakukan tu- 
gas pokok topografi daerah. 

g. Direktur Topografi Angkatan Darat (DIRTOP): 
adalah seorang Perwira Angkatan Darat jang berkedudukan 
sebagai : 
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“1) Perwira Staf Chusus Angkatan Darat jang ter- 
masuk dalam susunan Staf Angkatan Darat dan 
. mempunjai kekuasaan dan tanggung-djawab pe- 
. njelenggaraan fungsi2 Staf dalam soal2 topo- 
grafi : dan | 
2) Pedjabat Pimpinan (Direktur) dari .Direktorat 
Topografi AD. 


h. Bagian Operasi (BAGOP): adalah suatu Badan 
DITTOP jang mempunjai tugas untuk menjelenggarakan pe- 
rentjanaan2 operasi dalam bidang fungsi2 topografi. : 


Operasi: ialah suatu kegiatan dalam bidang2 pemotretan- 
udara, pemetaan dan pentjetakan/pelipat-gandaan jang ber- 
sifat Militer Geografi. 


i. Bagian Materiil (BAGMAT) : adalah suatu Badan 
DITTOP jang mempunjai tugas untuk menjelenggarakan 
pembinaan, perentjanaan dan: penghapusan Materiil jang di- 
pergunakan oleh Badan2 dilingkungan DITTOP dalam bi- 
dang fungsi2 topografi. 

Materiil : ialah sekelompok djenis alat2/bahan2 jang diper- 
gunakan oleh Badan2 dilingkungan DITTOP dalam penje- 
lenggaraan tugas kewadjibannja. 


- j. Bagian Pembukuan & Anggaran (BAGBUKRAN) : 
adalah suatu Badan DITTOP jang mempunjai tugas untuk 
menjelenggarakan administrasi Pembukuan & Anggaran. 


Pembukuan & Anggaran : ialah suatu kegiatan dalam bidang 
administrasi keuangan jang diperlukan oleh Badan2 diling- 
kungan DITTOP dalam: penjelenggaraan tugas kewadjiban- 
nja. 

k. Bagian Pengusahaan (BAGUSAHA): adalah suatu 
Badan DITTOP jang mempunjai tugas untuk melaksanakan 
kegiatan pengusahaan dalam bidang fungsi2 topografi. 
Pengusahaan : ialah suatu kegiatan penjelenggaraan usaha 
djasa2 untuk keperluan Instansi2 diluar lingkungan DIT- 
TOP, Militer maupun Sipil, dalam bidang2 pemotretan, pe- 
metaan, reproduksi dan pertjetakan. 


Il. Bagian Pengadaan (BAGADA ): adalah suatu Ba- 
dan DITTOP jang mempunjai tugas untuk menjelenggara- 


- 
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kan usaha pengadaan materiil guna penjelenggaraan fungsi2 
topografi. 


Pengadaan : ialah suatu kegiatan dalam pengendalian penje- 
lenggaraan pengadaan materiil untuk mentjukupi kebutuhan 
Badan2 dilingkungan DITTOP dalam pelaksanaan tugas ke- 
wadjibannja. 


” mn. Depo Perbekalan & Perbengkelan (DOBEKBENG : 
adalah suatu Badan DITTOP jang mempunjai tugas untuk 
menjelenggarakan kegiatan2 perbekalan dan perbengkelan 
dalam bidang fungsi2 topografi. 


Perbekalan : ialah suatu kegiatan pelaksanaan penjimpanan, 
penimbunan, perawatan dan penjaluran alat2/bahan2 jang 
dipergunakan oleh Badan2 dilingkungan DITTOP dalam pe- 
njelenggaraan tugas kewadjibannja. 


Perbengkelan : ialah suatu kegiatan pelaksanaan perawatan, 
pengudjian/pertjobaan dan perbaikan alat2/bahan2 jang di- 
pergunakan oleh Badan2 dilingkungan DITTOP dalam pe- 
njelenggaraan tugas kewadjibannja. 


n. Dinas Penelitian & Pengembangan (LITBANG ) : 

adalah suatu Badan DITTOP jang mempunjai tugas untuk 
menjelenggarakan kegiatan penelitian dan pengembangan da- 
lam bidang fungsi2 topografi. 
Penelitian & Pengembangan : ialah suatu bidang chusus da- 
lam pelaksanaan penelitian dan pengembangan tentang tjara2 
dan pemakaian alat2/bahan2 jang dipergunakan oleh DIT- 
TOP dalam penjelenggaraan tugas kewadjibannja. 


o. Dinas Geodesi (GESI) : adalah suatu Badan DIT- 
TOP jang mempunjai tugas untuk melaksanakan pembuatan 
rangka peta dalam bidang fungsi pemetaan. 


Geodesi : ialah suatu bidang chusus dalam pembuatan rang- 
ka pemetaan dalam fungsi topografi jang meliputi tugas2 : 
1) penentuan titik2 triangulasi : 
2) penentuan titik2 astronomi : dan 


3) pengukuran sipat datar utama (primaire water- 
passing). 


en lw 
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p. Dinas Fotogrametri (FOTRI) : adalah suatu Badan 
DITTOP topografi. 


Fotogrametri : ialah suatu bidang penjelenggaraan fungsi 
topografi chusus dalam pembuatan peta induk topografi se- 
tjara fotogrametris. 

Peta Foto: ialah sebuah foto (udara/terestris) atau sebuah 
mosaik foto jang dilengkapi dengan pembagian "grid" nama2 
dan keterangan2 lain. 


Pemetaan : ialah suatu bidang penjelenggaraan fungsi topo- 
grafi chusus dalam pembuatan peta induk topografi, setjara 
tcrestris. 


g. Dinas Geografi (GEFI) : adalah suatu Badan DIT- 
TOP jang mempunjai tugas untuk melaksanakan penjusun- 
an-penjusunan/pembuatan peta2 ichtisar, peta2 istimewa dan 
laporan2 geografi, baik untuk umum maupun Militer dalam 
bidang penjelenggaraan fungsi topografi. 

Geografi: ialah suatu bidang penjelenggaraan fungsi topo- 
grafi chusus dalam penjusunan/pembuatan peta2 ichtisar, 
peta2 istimewa dan laporan2 geografi. 


r. Dinas Reproduksi & Pertjetakan (REPTAK) : adalah 
suatu Badan DITTOP jang mempunjai tugas untuk pelipat- 
gandaan peta2, laporan2, pentjetakan formulir2, buku2, pen- 
djilidan dan reproduksi. 


s. Pusat Pendidikan & Latihan (PUSDIKTOP) : adalah 

suatu Badan DITTOP jang mempunjai tugas untuk menje- 
lenggarakan kegiatan2 pendidikan dan latihan dalam bidang 
fungsi2 topografi. 
Pendidikan & Latihan : ialah suatu kegiatan dalam bidang 
pendidikan dan latihan bagi tjalon2 anggauta/anggauta DIT'- 
TOP. Militer maupun Sipil: dan atau instansi2 lain diluar 
DITTOP untuk mentjapai suatu tingkat keahlian/kedjuruan 
dalam bidang fungsi2 topografi. 

t. Tonografi Daerah Militer : ialah suatu Unsur Staf di- 
tingkat KODAM jang melaksanakan fungsi2 topografi, or- 
ganik termasuk dalam Struktur Organisasi KODAM. 


u. Topografi Wilajah: adalah suatu Unsur Staf diting- 
kat DEJAH jang melaksanakan fungsi2 topografi, organik 
termasuk dalam Struktur Organisasi DEJAH. 
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v. Topografi Komando Tjadangan Strategis AD : ialah 
suatu Unsur Staf ditingkat KOSTRAD jang melaksanakan 
fungsi2 topografi, organik termasuk dalam Struktur Organi- 
sasi KOSTRAD. 

w. Topografi Komando Tempur : ialah suatu Unsur Staf 
ditingkat Komando Tempur jang melaksanakan fungsi2 topo- 
grafi, organik termasuk dalam Struktur Organisasi Komando 
Tempur. 


x. Bataljon Topografi: ialah suatu Kesatuan Topografi 
jang mendapat tugas pokok untuk melaksanakan fungsi2 to- 


pografi, berada langsung dibawah DIRTOP. 


y. Kompi Topografi: ialah suatu Kesatuan Topografi 
jang mendapat tugas pokok untuk melaksanakan fungsi2 to- 
pografi, organik termasuk dalam Struktur Organisasi Ko- 
mando Utama jang bersangkutan. 


z. Tim Topografi: ialah suatu Kesatuan Topografi 
jang diadakan untuk melaksanakan suatu tugas Topografi 
jang bersifat chusus, berada langsung dibawah DIRTOP 
atau organik termasuk dalam Struktur Organisasi Komando 
Utama. 


aa. Corps Topografi (CTP): ialah segolongan Ang- 
gauta TNI berpangkat Perwira jang mempunjai sjarat2 pen- 
didikan dan rentjana djalan hidup chusus topografi. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


5. Kedudukan. — Direktorat Topografi Angkatan Da- 
rat termasuk dalam tingkat Organisasi Departemen Angkatan 
Darat (DEPAD) sebagai Pelaksana Pusat jang berstatus 
Lembaga dan langsung ada dibawah Komanda MEN/ 
PANGAD. 


6. Tugas Pokok. — Berdasarkan kebidjaksanaan umum 
MEN/PANGAD. maka Direktorat Topografi (DITTOP) 
mendapat Tugas Pokok untuk : 

a. Menetapkan kebidjaksanaan2, merentjanakan, meng- 
awasi penjelenggaraan, memberikan keterangan2, saran2 
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dan usul2 serta memberikan petundjuk jang bersifat keahlian, 
chusus mengenai fungsi2 topografi. 

b. Menjelenggarakan fungsi2 topografi dalam soal2 
pembuatan peta dan laporan2 Topografi dari seluruh Wila- 
jah Indonesia untuk kepentingan Pertahanan. 

c. Menjelenggarakan dan melaksanakan pembuatan Peta 
Nasional untuk Pembangunan Negara. 

d. Penjelidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam bidang topografi. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


Untuk melaksanakan Tugas Pokok tersebut diatas, ma- 
ka Direktorat Topografi menjelenggarakan fungsi2 Utama 
sebagai berikut : 


7. Bantuan dan Saran. — Memberikan pertimbangan2, 
keterangan2, saran2 dan usul2 kepada Departemen Angkatan 
Darat dalam bidang fungsi2 topografi untuk penentuan ke- 
bidjaksanaan MEN/PANGAD. 


8. Pembuatan Peta. — Mempersiapkan rentjana2 dan 
peraturan2 serta mengawasi tata-tjara pekerdjaan pemetaan 
didalam soal2 : 

...a. Pembuatan rangka untuk pemetaan. 
b. Pembuatan peta topografi. 
. Penjusunan peta2 Militer. 
. Pelajanan kepada Kesatuan2 tempur. 
. Pembuatan peta2 teknis. | 
. Pembuatan peta2 ichtisar dan peta2 istimewa. 
. Pembuatan laporan2 geografi. 
. Pelipat-gandaan peta2, laporan2, pentjetakan, pen- 
djiidan dan reproduksi. 


ya ma a.a 


9. Ilmu Pengetahuan. — Mengadakan PENA PN dan 
pengembangan hasil2 penclitian ilmiah dalam fungsi2 topo- 
grafi untuk kepentingan Nasional dan Internasional. 
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BAB IV 
ORGANISASI 


10. Bentuk Organisasi. — DITTOP adalah suatu Ba- 
dan Staf/Pelaksanaan Pusat ditingkat KEMAD jang diben- 
tuk berazaskan Organisasi, bertype Direktorat dan jang me- 
liputi Unsur Pelaksana Pusat dan Pelaksana Daerah. 


11. Susunan Organisasi. — A: Susunan Organisasi Di- 
rektorat Topografi AD terdiri atas : 
1) Direktur Topografi (DIRTOP) : 
2) Wakil Direktur Topografi AD (WADIRTOP) : 
3) Asisten Direktur untuk Pembinaan Teknik (AS-! 


5) Asisten Direktur untuk Pengawasan 8 Pemerik- 
saan (AS-III DIRTOP ) : 

6) Staf Pribadi (SPRI-DIRTOP) : 

7) Sekretariat (SETDITTOP) : 


10) Bagian Materiil (BAGMAT) : 

11) Bagian “Pembukuan dan Anggaran (BAGBUK- 
RAN): "4 

12) Bagian Pengusahaan (BAGUSAHA) : 

13) Bagian Pengadaan (BAGADA ) : 

14) Depo Perbekalan & Perbengkelan (DOBEK- 
BENG ): 

15) Detasemen Markas (DENMADITTOP) : 

16) Dinas Penelitian & Pengembangan (LITBANG ) : 

17) Dinas Geodesi (GESI : | ' 

18) Dinas Fotogrametri (FOTRI) : | 

19) Dinas Geografi (GEPI) : 

20) Dinas Reproduksi 8 Pertjetakan ( REPTAKI: 

21) Pusat Pendidikan & Latihan (PUSDIKTOP) 2 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Perlengkapan 
(DAF) untuk DITTOP ditetapkan 1 (satu) kali setahun me- 
nurut kebutuhan dengan Surat Keputusan MEN/PANGAD 
berbentuk DAP. | 


ee we 


Ne AE 5 
—- 
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PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 


BAB V 


TANGGUNG-DJAWAB 


13. Direktur Topografi Angkatan Darat (DIRTOP). — 
a. DIRTOP mendapat kekuasaan dan tanggung-djawab se- 


bagai : 


1) Perwira Staf Chusus Angkatan Darat : 


Dalam kedudukan ini DIRTOP mendapat kekua- 
saan dan tanggung-djawab untuk menentukan 
kebidjaksanaan setjara teknis untuk bimbingan 
dan tuntunan dalam bidang penjelenggaraan 
fungsi2 topografi, berdasarkan kebidjaksanaan 
umum MEN/PANGAD dan mendapat tugas2 
kewadjiban sebagai berikut : | 

a) menindjau dan menelaah masalah2 Angkatan 
Darat dalam bidang fungsi2 topografi dan 
mengadjukan saran2, usul2 serta. pertim- 
bangan-pertimbangan didalam lapangan fung- 
si-fungsi tersebut kepada MEN/ PANGAD 
dan/atau Pedjabat DEPAD lainnja : , 

b) menjelenggarakan Pengawasan Staf .setjara 
keahlian terhadap Badan2 dan Pedjabat2 di- 
lingkungan DITTOP dan menjelenggarakan 
fungsi2 topografi pada umumnja: 

c) menentukan kebidjaksanaan teknis “dalam 
pembinaan alat-peralatan Angkatan Darat 
(ALTAD) jang. dipertanggung-djawabkan 
kepadanja berdasarkan kebidjaksanaan umum 
MEN/PANGAD dilapangan alat-peralatan. 


2) Kepala Tjabang Angkatan Darat : jang dalam ke- 


dudukannja mendapat tugas kewadjiban sebagai 

berikut : ie 

a) mempersiapkan doktrin2 teknis dilingkungan 
fungsi2 topografi dalam rangka doktrin2 tak- 
tis-strategis dalam rangka doktrin umum Ang- 
katan Darat : | | 

b) menentukan kebidjaksanaan setjara . teknis 
untuk bimbingan dan tuntunan dalam bidang 


c) 


d) 


e) 
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penjelenggaraan fungsi2 topografi berdasar- 
kan kebidjaksanaan umum MEN/PANGAD: 
mengatur soal2 pembentukan2, penjusunan 
dan tata-kerdja Badan2/Kesatuan2 dalam 
lingkungan DITTOP : 


mengatur pembinaan personil terhadap go- 


longan-golongan personil AD sesuai dengan 
pasal 29 ajat m dari Penetapan MEN/PANG- 
AD (KASAD) No. TAP (PNTP) 0 — 5, 
tanggal 5 Agustus 1958: 

mengatur pembinaan materiil terhadap golo- 
ngan-golongan materiil AD sesuai dengan pa- 
sal 33 ajat h dari Penetapan MEN/PANG- 
AD (KASAD) No. TAP (PNTP) 0— 5, 
tanggal 5 Agustus 1958 : dan 


f) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 


baik dalam menjelenggarakan fungsi2 utama 


DITTOP. 


3) Komandan terhadap DITTOP: jang dalam ke- 
dudukannja mendapat tugas kewadjiban sebagai 
berikut : 


a) 


b) 


c) 


d) 


e) 


mengendalikan dan mengawasi seluruh DIT'- 
TOP dan Kesatuan2nja, sehingga semua ke- 
giatan-kegiatan, usaha2 dan pekerdjaan2 ti- 
dak menjimpang dari tugas pokoknja : 
memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin : 
mendjamin. daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan tugas DIT'- 
TOP: 

membina Corps Topografi, kelompok2 Per- 
wira Ahli dan BIKARTOP berdasarkan ke- 
bidjaksanaan umum MEN/PANGAD dilapa- 
ngan personil : 

memperhatikan dan mengawasi kepatuhan 
bekerdja seluruh personil DITTOP dan sela- 
lu mengusahakan peninggian ketjakapan per- 
sonil, baik setjara perseorangan maupun da- 
lam keseluruhannja untuk menjelenggarakan 
tugas kewadjibannja masing2 : dan 
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f) memperhatikan dan mengawasi perawatan lo- 
gistik dan administratip untuk DITTOP serta 
personil. 2s 


b. DIRTOP bertanggung-djawab langsung kepada 
MEN/PANGAD mengenai atas kesempurnaan segala se- 
suatu jang termasuk dalam bidang tugas2 kewadjibannja. 


14. Wakil Direktur Topografi Angkatan Darat (WA- 
DIRTOP). — a. WADIRTOP adalah seorang Perwira Me- 
nengah CTP, sebagai Pembantu dan Penasehat Utama DIR- 
TOP dalam menjelenggarakan tugas2 kewadjibannja. 


b. WADIRTOP mendapat tugas kewadjiban sebagai 
berikut : | 


1) mewakili DIRTOP apabila DIRTOP berhalang- 

an untuk mendjalankan tugas kewadjibannja : 

2) menentukan tata-kerdja pada umumnja dalam 
DITTOP :: 

3) mengkoordinasikan semua kegiatan2, usaha2 dan 
pekerdjaan2 dalam DITTOP sesuai dengan kebi- 
djaksanaan-kebidjaksanaan dan tindakan2 DIR- 
TOP : | | | 

4) memberitahukan segala sesuatu tentang keadaan 
DITTOP untuk memudahkan pengambilan kebi- 
djaksanaan-kebidjaksanaan dan tindakan2 oleh 
DIRTOP : te 

5) mengatur hubungan antara DITTOP dengan 
Badan2 AD lainnja dan/atau Badan2 diluar AD 
dalam rangka penjelenggaraan tugas pokok DIT- 

— TOP: dan 

6) mengkoordinasikan pembuatan laporan2 dari se- 

luruh bagian DITTOP. 


c. WADIRTOP bertanggung-djawab langsung kepada 


DIRTOP tentang segala sesuatu jang termasuk dalam bidang 
tugas kewadjibannja. 


15, Asisten DIRTOP untuk Pembinaan Teknik (AS 
DIRTOP). — a. AS-I DIRTOP adalah seorang Perwira 
Menengah CTP, jang diberi tanggung-djawab dan delegasi 


aa  J——— 
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kekuasaan atas dasar Keputusan/Perintah DIRTOP untuk 

memberi petundjuk2, mengkoordinasikan dan menjelengga- 

rakan Pengawasan Staf terhadap semua kegiatan dalam bi- 

dang Pembinaan, Pemjelenggaraan Tehnik Topografi dan Pe- 
lai Iminintrasi 


b. AS-I DIRTOP mendapat tugas kewadjiban untuk : 


1) mempersiapkan tata-tjara perentjanaan, pembu- 
atan program2 dan penjelenggaraan penelitian 
dalam DITTOP : 

2) mengawasi agar semua perentjanaan dalam DIT.- 

TOP selalu berdasarkan atas dan sesuai dengan 

kebidjaksanaan2 pokok rentjana2 umum dan pro- 

gram-program utama MEN/PANGAD : 

mengumpulkan bahan2/keterangan2 dari Badan2 
dalam lingkungan DITTOP dan mengolahnja se- 
hingga mendjadi naskah rentjana perkembangan 

DITTOP : 

mempersiapkan rentjana2 program perbaikan dan 

perkembangan dalam soal2 penguasaan dan pe- 

ngendalian administrasi DITTOP : 

5) mempersiapkan laporan2 tentang keadaan serta 

perkembangan dari Badan2 dalam lingkungan 

DITTOP termasuk kesalahan2, kekeliruan2 da- 

lam penguasaan penjelenggaraan tehnik topo- 

grafi dan pengendalian administrasi DITTOP : 
dan 

meneliti laporan2 pelaksanaan kekuasaan dan 

tanggung-djawab Pedjabat2 dalam lingkungan 

DITTOP untuk digunakan sebagai bahan peren- 

tjanaan penghematan, penjederhanaan demi per- 

baikan dan perkembangan DITTOP selandjut- 


nja. 


c. AS-I DIRTOP bertanggung-djawab langsung kepada 
DIRTOP mengenai segala sesuatu jang termasuk dalam bi- 
dang tugas kewadjibannja. 


3 


—— 


4 


— 


6 


-—— 


16. Asisten DIRTOP untuk Pengendalian & Koordinasi 
(AS-I DIRTOP). — a. AS-! DIRTOP ada- 
lah seorang Perwira Menengah CTP, jang diberi tanggung- 
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djawab dan delegasi kekuasaan atas dasar Keputusan/Pe- 
rintah DIRTOP, untuk memberi petundjuk2, mengkoordina- 
sikan dan menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap se- 
mua kegiatan2 dalam bidang Pengendalian dan Koordinasi 
Pelaksanaan fungsi2 topografi terhadap pelaksanaan rentja- 
na-rentjana DITTOP dan Badan2 AD jang diselenggarakan 
oleh DITTOP, serta mempersiapkan personil dan materiil- 


nja. 


b. AS-II DIRTOP mendapat tugas-kewadjiban untuk : 
1) mempersiapkan rentjana2 pelaksanaan, program2 


kerdja dan program2 djangka-waktu, petundjuk2, 
perintah2, pengumuman2 dan sebagainja jang 
termasuk dalam bidangnja : 


2) mengkoordinasikan, mengendalikan dan memeli- 


hara kerdja-sama pelaksanaan Instruksi2, Kepu- 
tusan-keputusan, Perintah2 dan sebagainja dari 
DIRTOP, sehingga tertjapai hasil-guna sebesar- 
besarnja : 


3) mempersiapkan kebidjaksanaan2, rentjana2 dan 


peraturan2 serta mengendalikan dan mengawasi 
pelaksanaan Pembinaan Karier (BIKAR) perso- 
nil terhadap Corpsnja dan Kelompok Perwira2 


- Ahli: 
4) mempersiapkan Keputusan2, Perintah2 dan seba- 


5) 


6) 


gainja mengenai pendidikan dan latihan DIT- 
TOP: 
mengawasi dan mengusahakan tindakan2 pembe- 
tulan terhadap penggunaan tenaga perorangan 
dan alat-peralatan, sehingga sesuai dengan tu- 
djuan-tudjuan penggunaannja serta fungsinja ma- 
sing-masing : dan 

merentjanakan kebutuhan dalam bidang personil 
dan materiil serta perkembangan organisasi dan 


tata-kerdja DITTOP. 


c. AS-II DIRTOP bertanggung-djawab langsung kepa- 
da DIRTOP mengenai segala sesuatu jang termasuk dalam 
bidang tugas kewadjibannja. 
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17. Asisten DIRTOP untuk Pengawasan & Pemeriksa- 
an (AS-III DIRTOP). — a. AS-III DIRTOP adalah seorang 
Perwira Menengah CTP, jang diberi tanggung-djawab dan 
delegasi kekuasaan atas dasar Keputusan/Perintah DIRTOP, 
untuk memberi petundjuk2, mengkoordinasikan dan menje- 
lenggarakan Pengawasan Staf dan Pemeriksaan terhadap se- 
mua kegiatan2 dalam bidang perentjanaan anggaran, mate- 


b. AS-III DIRTOP mendapat tugas kewadjiban untuk : 


1) mengawasi/memeriksa agar semua perentjanaan 
dalam DITTOP selalu sesuai dengan kebutuhan2 
jang telah ditetapkan oleh DIRTOP berdasarkan 
atas kebidjaksanaan umum MEN/PANGAD : 

2) merentjanakan dan menjusun suatu tata-tjara 
budget (anggaran) sedemikian rupa sehingga 
memungkinkan mengadakan peneropongan pene- 
litian terhadap pembinaan dan efisiensi : 

3) merentjanakan dan mengatur pembagian dana2 
serta pengeluarannja guna pelaksanaan program2 
dan rentjana2 kerdja DITTOP : 

4) mengawasi/memeriksa semua kegiatan2, usaha2 
dan pekerdjaan2 dalam DITTOP diselenggara- 
kan dengan se-hemat2nja untuk mentjapai ha- 
sil-guna jang se-besar2nja : dan 

5) mengawasi/memeriksa agar semua Instruksi2, 
Keputusan2, Perintah2 dan sebagainja jang di- 
keluarkan oleh DIRTOP dapat diselenggarakan 
dan dilaksanakan dengan se-baik2nja sesuai de- 
ngan kebidjaksanaan dan maksud atasan. 


c. AS-III DIRTOP bertanggung-djawab langsung ke- 
pada DIRTOP mengenai segala sesuatu jang termasuk da- 
lam bidang tugas kewadjibannja. 


18. Staf Pribadi Direktur Topografi AD (SPRI-DIR- 
TOP). — a. SPRI-DIRTOP terdiri atas Perwira2 dan Pe- 
djabat-pedjabat Sipil dari lingkungan DITTOP jang atas 
kebidjaksanaan DIRTOP mendapat tugas untuk menjeleng- 
garakan sesuatu atau beberapa pekerdjaan tertentu jang perlu 
mendapat perhatian langsung dari DIRTOP : dan 
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b. Anggauta2 SPRI-DIRTOP masing2 bertanggung- 
djawab langsung kepada DIRTOP atas pelaksanaan tugas 
kewadjibannja. 


19. Sekretariat Direktorat Topografi AD (SETDIT- 
TOP). — a. SETDITTOP adalah sesuatu Badan Pelajanan 
Staf dalam DITTOP jang bertanggung-djawab untuk menje- 
lenggarakan fungsi2 administrasi umum dalam DITTOP. 


—' b. Tugas2 SETDITTOP meliputi : 


1) menjelenggarakan pembukuan surat2 masuk dan 
keluar : 

2) menjelenggarakan persiapan2, pentjatatan dan pe- 
njiaran risalah2 rapat Dinas : 

3) mengurus penjimpanan surat2 arsip, baik jang 
aktip maupun jang sudah tidak aktip : 

4) mengurus djalannja surat2 Dinas dan surat2-pos 
pada umumnja : 

5) mengurus pekerdjaan2 stensil : dan 

6) menjelenggarakan pembuatan2 Surat2 Instruksi2, 


Keputusan2, Perintah2 dan sebagainja dari DIR- 
TOP. 


c. SETDIRTOP dipimpin oleh seorang Perwira Perta- 
ma/Menengah CTP sebagai Sekretaris (SESDIRTOP) jang 
bertanggung-djawab langsung kepada DIRTOP atas pelak- 
sanaan segala sesuatu jang termasuk dalam bidang tugas ke- 
wadjibannja. 


20. Bagian Operasi Direktorat Topografi AD (BAG- 
OP). — a. BAGOP adalah suatu Unsur Staf DITTOP jang 
bertugas kewadjiban untuk menampung. merentjanakan dan 
menjelenggarakan segala sesuatu dalam bidang Operasi, Or- 
ganisasi, Pendidikan dan Latihan. 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) menganalisa sesuatu tugas Operasi Militer dan 
Non-Militer jang berhubungan dengan fungsi2 
topografi : 

2) merentjanakan, mengadjukan saran2 kepada DIR- 
TOP, mempersiapkan serta menjelenggarakan 


3) 


4) 
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Operasi Militer dan Non-Militer jang berhu- 
bungan dengan fungsi2 topografi : 

mempeladjari dan memperhatikan pertumbuhan 
organisasi DITTOP dalam rangka usaha mening- 
gikan kemampuan kerdja personil : dan 
merentjanakan dan mengatur penjelenggaraan 
pendidikan dan latihan dalam rangka usaha me- 
ninggikan nilai dan mutu hasil karya personil 


DITTOP. 


c. BAGOP dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CTP sebagai Kepala Bagian, (KABAGOP), jang bertang- 
gung-djawab langsung kepada DIRTOP mengenai segala se- 
suatu dalam tugas kewadjibannja. 


21. Bagian Personalia Direktorat Topografi AD (BAG- 
PERS). — a. BAGPERS adalah suatu Unsur Staf DITTOP 
jang menjelenggarakan fungsi2 utama dalam bidang Perso- 
nalia dan kesedjahteraan untuk menjusun, mengatur serta 
mengawasi penjelenggaraannja. 


b. Tugas2 dan kewadjibannja meliputi: 
1) merentjanakan serta mempersiapkan pelaksanaan 


2) 


3) 


4) 


penambahan, penggantian dan penjaluran peng- 
gunaan personil Militer maupun Sipil, untuk 
mentjapai daja-guna kerdja jang se-baik2nja : 
merentjanakan dan mempersiapkan penjaluran 
djabatan dan kepangkatan bagi personil Militer 
maupun Sipil, menurut keahlian masing2 : 
mempersiapkan dan menjelenggarakan tentang 
kesedjahteraan bagi personil DITTOP Militer 
maupun Sipil, guna memelihara/mempertahankan 
moril se-baik2nja menurut tata-tjara jang berla- 
ku: dan 

mengkoordinasikan/mengawasi dan mengadjukan 
saran2 mengenai bidang personil dan kesedjahte- 
raan. | 


c. BAGPERS dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CTP sebagai Kepala Bagian (KABAGPERS), jang bertang- 
gung-djawab langsung kepada DIRTOP mengenai segala se- 
suatu dalam bidang tugas kewadjibannja. 
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22. Bagian Materiil Direktorat Topografi AD (BAG- 
MAT). — a. BAGMAT adalah suatu Unsur Staf DITTOP 
jang menjelenggarakan fungsi pembinaan persediaan, peren- 
tjanaan penjaluran cg. pembagian serta penghapusan dari- 
pada alat2/bahan2 Chusus/Umum jang diperlukan DITTOP 


guna pelaksanaan tugas pokoknja. 


b. Tugas kewadjibannja meliputi : 


1) mengadjukan saran2 dan usul2 mengenai segala 
sesuatu jang termasuk dalam bidangnja guna pe- 


nentuan kebidjaksanaan umum DIRTOP : 


merentjanakan pengusahaan Alat2/Bahan2 jang 
dibutuhkan untuk pelaksanaan tugas pokok DIT- 
TOP: 


mengatur pelaksanaan penjaluran persediaan ser- 
ta penghapusan dari tiap2 matjam Alat2/Bahan2 
jang dipergunakan/tidak dipergunakan oleh DIT- 
TOP: 


2 


——. 


3 


aa? 


4 


—. 


menjusun dan menjelenggarakan kegiatan2 dalam 
bidang administrasi materiil mengenai : 
a) perhitungan persediaan Alat2/Bahan2 :: 


b) administrasi persediaan guna bahan penga- 
wasan atas persediaan , 


membuat laporan mengenai keadaan persedia- 
an Alat2/Bahan2: dan 

merentjanakan tata-tjara penjingkiran dan peng- 
amanan terhadap Alat2/Bahan2 Chusus/Umum. 


— 


Cc 


5 


——. 


c. BAGMAT dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CTP sebagai Kepala Bagian (KABAGMAT), jang bertang- 
gung-djawab langsung kepada DIRTOP mengenai segala se- 
Suatu jang termasuk dalam bidang tugas kewadjibannja. 


23. Bagian Pembukuan & Anggaran Direktorat Topo- 
grafi AD (BAGBUKRAN). — a. BAGBUKRAN adalah 
suatu Unsur Staf DITTOP jang menjelenggarakan fungsi 
Lala dalam bidang Anggaran, Administrasi Keuangan dan 

as. 
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b. Tugas kewadjibannja meliputi : 


1) 


2) 


3) 


4 


—— 


5) 


6 


—— 


7) 
8) 
9) 


menjusun dan menjiapkan Anggaran Belandja 
serta melaksanakan kelandjutan penjelesaian dan 
sub-otorisasi segenap kegiatan dan akibat ke- 
uangannja : 


melaksanakan penentuan penjaluran Anggaran 
Belandja untuk Badan2 dalam lingkungan DIT- 
TOP: 


menjelenggarakan suatu administrasi (pembuku- 
an, inventarisasi dll) tentang perkembangan ke- 
kajaan : 


menjelenggarakan / melaksanakan penjelesaian 
persoalan tagihan segala utang-piutang dan gan- 
ti kerugian : 

menentukan sesuatu tata-tjara ''na-calculatie” se- 
bagai "checking” terhadap rentjana perhitungan 
harga : 

mengumpulkan bahan2 laporan penggunaan biaja 
dari semua kegiatan2, menjusun neratja pada tiap 
achir tahun, membuat statistik serta analisa/pe- 
nafsiran sebagai komplemen peneropongan/pene- 
litian dalam pembinaan : 


membajar segala matjam pembelian : 
menerima segala matjam pembajaran : dan 


membuat tjatatan (Kas-registrasi) menurut tata- 
tjara jang berlaku dan laporan mengenai pertang- 
gungan-djawab lalu-lintas keuangan. 


c. BAGBUKRAN dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah CTP sebagai Kepala Bagian (KABAGBUKRAN), 
jang bertanggung-djawab kepada DIRTOP mengenai segala 
sesuatu jang termasuk dalam bidang tugas kewadjibannja. 


24. 


Bagian Pengusahaan Direktorat Topografi AD 


(BAGUSAHA). — a. BAGUSAHA adalah suatu Unsur 
Staf DITTOP jang menjelenggarakan fungsi2 chusus dalam 


bidang Pengusahaan pada umumnja. 
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b. Tugas2 kewadjibannja meliputi : 


1) mengadakan hubungan dengan Instansi2 Militer 

dan Sipil (Pemerintah maupun Swasta) guna Pe- 

njelenggaraan djasa2 dalam bidang pemotretan. 
pemetaan, pentjetakan, dii-nja : 


2 


—. 


merentjanakan/ mempersiapkan perhitungan bia- 

ja jang diperlukan guna penjelenggaraan peker- 

djaan-pekerdjaan pihak ketiga : 

3) mempersiapkan penjaluran pekerdjaan2 dari pi- 
hak ketiga kepada Badan2 dalam lingkungan 
DITTOP jang bersangkutan untuk dilaksana- 
kan : dan 

4) mengadakan kerdja-sama jang se-baik2nja me- 

ngenai pekerdjaan pihak ketiga dengan Badan2 

pelaksana dalam lingkungan DITTOP. 


c. BAGUSAHA dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah CTP sebagai Kepala Bagian (KABAGUSAHA), jang 
bertanggung-djawab langsung kepada DIRTOP mengenai se- 
gala sesuatu jang termasuk dalam bidang tugas kewadjiban- 
nja. 


25. Bagian Pengadaan Direktorat Topografi AD (BAG- 
ADA). — a. BAGADA adalah suatu Unsur Staf DITTOP 
jang menjelenggarakan fungsi2 chusus dalam Pengendalian 
segala usaha dan kegiatan2 serta penjelenggaraan Pengada- 


b. Tugas2 kewadjibannja meliputi : 


1) merentjanakan dan mengkoordinasikan segala 
kegiatan Pengadaan, dengan Badan2 dalam ling- 
kungan DITTOP sesuai dengan kebutuhan : 


2) mengawasi dan bertanggung-djawab terhadap pe- 

njelesaian atjara Pengadaan menurut ketentuan2 
waktu, mutu dan djumlah jang diminta : 

3) bertanggung-djawab akan hasil pembelian jang 
meliputi persjaratan mutu, djumlah tjukup dan 
waktu pemasukan jang tepat dalam rangka per- 
mintaan dengan harga se-rendah2nja : dan 


aw 
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4) mengadakan kerdja-sama dengan Djawatan Pe- 
ngendalian Harga dari Departemen Perdagangan 
guna dapat menjusun statistik harga dan Biro De- 
viezen guna dapat menjusun statistik sebagai Ba- 
han Pengendalian Harga. 


c. BAGADA dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CTP sebagai Kepala Bagian (KABAGADA), jang bertang- 
gung-djawab langsung kepada DIRTOP mengenai segala se- 
suatu jang termasuk dalam bidang tugas kewadjibannja. 


26. Depo Perbekalan & Perbengkelan Direktorat Topo- 
grafi AD (DOBEKBENG). — a. DOBEKBENG adalah 
suatu Unsur Pelaksana Utama dalam DITTOP jang menda- 
pat tugas pokok untuk menjelenggarakan segi Pelajanan dari 
Pelaksana fungsi2 koordinasi dan Pengawasan semua kegi- 
atan GUDANG2 dan Bengkel2 (Alat2/Pesawat2 Pemetaan, 
Mesin REPTAK dan Kaju) jang ada dibawah Pengawasan- 


nja. 
b. Tugas2 kewadjibannja meliputi : 


1) melaksanakan kegiatan sebagai koordinator dari 
Gudang2/Bengkel2 jang ada didalam pengawas- 
annja : 

2) merentjanakan dan mengatur penjelenggaraan 
serta pengendalian terhadap penerimaan, penjim- 
panan/penimbunan/perawatan segala Alat2/Ba- 
han-bahan Chusus/Umum di Gudang2, jang ber- 
asal dari Pengadaan baik Dalam maupun Luar 
Negeri : 

3) merentjanakan dan mengatur pengendalian ter- 
hadap usaha dan kegiatan mengenai penundjuk- 
an (alokasi), pembagian/penjaluran Alat2/Ba- 
han-bahan Chusus/Umum berdasarkan Perintah 
Logistik cg. Perintah Pengeluaran DIRTOP : 

4) mengusahakan suatu Kartu bajangan (stockscard) 
dari pada semua Kartu2 Gudang guna dapat 
memberikan suatu ichtisar atau laporan mengenai 
keadaan persediaan Alat2/Bahan2 jang ada di 
Gudang : 
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5) melakukan kegiatan pemeriksaan routine atas Gu- 

dang2, mengenai djumlah Barang2, tjara penim- 

bunan, tjara pembagian/penjaluran dan segala 
sesuatu jang dipandang perlu : 

6) mengkoordinasikan dan mengawasi penjelengga- 
raan usaha2. pekerdjaan2 dan kegiatan2 dila- 
pangan perbengkelan, pertjobaan2. pengudjian2 
dan perbaikan Alat2/Bahan2 Chusus : 

7) menjelenggarakan Pengawasan setjara Teknis 
terhadap pelaksanaan usaha2/kegiatan2 perbe- 
kalan/pemeliharaan dan perbengkelan menurut 
tata-tjara jang berlaku : 

8) mengadjukan saran2/laporan2 mengenai kemung- 
kinan penghapusan Alat2/Bahan2 jang t 
mungkin dipergunakan lagi : dan 

9) merentjanakan dan mengatur pengendalian pe- 
laksanaan tata-tjara penjingkiran dan pengaman- 


an Alat2/Bahan2 Chusus/ Umum. 


«. DOBEKBENG dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah CTP sebagai Kepala Depo (KADOBEKBENO). 
jang bertanggung-djawab langsung kepada DIRTOP atas 
kesempurnaan pelaksanaan segala sesuatu jang termasuk da- 
lam bidang tugas kewadjibannja. 


27. Detasemen Markas Direktorat Topografi AD 
(DENMA DITTOP). — 43. DENMA DITTOP adalah Ba- 
dan Pelajanan Staf dalam DITTOP jang menjelenggarakan 
tugas2 dalam bidang Urusan Dalam & Perawatan. 


b. Tugas DENMA DITTOP meliputi lingkungan Staf 
DITTOP, antara lain : 


1) mengatur dan mengurus soal2 pendjagaan, ke- 

amanan, tata-tertib didalam dan disekitar Kan- 
tor DITTOP : 

2) mengatur dan mengurus perawatan gedung2 dan 
Kantor2 DITTOP serta perumahan personil : 

3) mengatur pemeliharaan/perawatan dan penggu- 
naan kendaraan : 


4) mengatur dan memelihara alat2 dan barang2 in- 
ventaris : 


PE —5g 


2) 


6) 
7) 


8) 


9) 
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mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian de- 
ngan latihan2 pasukan, pendidikan djasmani, pe- 
rawatan rohani, kesehatan dan kesedjahteraan 
personil : 

mengatur dan mengurus soal2 jang bersifat pro- 
tokol untuk DITTOP : 

membuat daftar dan menjelenggarakan pemba- 
jaran gadji, pengeluaran routine : 
mengkoordinasikan latihan2 kemahiran guna ke- 
amanan maupun latihan2/militer jang diperlukan : 
dan 

mengatur dan melaksanakan penjingkiran alat2/ 
bahan2 utama sesuai dengan rentjana jang telah 
ditetapkan. 


c. DENMA DITTOP dipimpin oleh seorang Perwira 
Pertama/Menengah AD sebagai Komandan (DANDENMA 
DITTOP), jang bertanggung-djawab langsung kepada DIR- 
TOP atas pelaksanaan segala sesuatu jang termasuk dalam 
bidang tugas dan kewadjibannja. 


28. Dinas Penelitian & Pengembangan Direktorat To- 
pografi AD (LITBANG). — a. LITBANG adalah su- 
atu Unsur Pelaksana Pusat jang menjelenggarakan fungsi2 


penelitian dan pengembangan dari seluruh Unsur Pelaksana 
Utama DITTOP. 


b. Tugas kewadjibannja meliputi : 


1) 


2) 


3) 


mengkoordinasikan/mengawasi penjelenggaraan, 


“penelitian dan pengembangan (research dan de- 


velopment) dalam bidang2 geodesi, pemetaan, 
geografi, photogrametri dan reproduksi & pertje- 
takan : 

mengadjukan saran2/melaporkan hasil2 peneliti- 
an dan pengembangannja kepada DIRTOP. 
mengusahakan tukar-menukar bahan2/hasil2 pe- 
njelidikan dalam bidang2 geodesi, photogrametri, 
pemetaan, pemotretan, geografi dan reproduksi & 
pertjetakan dengan Instansi2 lain, atas petun- 


djuk-petundjuk DIRTOP : 
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4) merentjanakan kerdjasama dengan Instansi2 lain, 
didalam maupun diluar lingkungan AD, didalam/ 
diluar Negeri, untuk mengadakan penelitian ber- 
sama dalam bidang2 geodesi, pemetaan, pemotret- 
an, geografi dan reproduksi & pertjetakan atas 
dasar petundjuk2 DIRTOP : 

5) mengkoordinasikan / menjampaikan  laporan2, 
pembuatan2 statistik kepada DIRTOP : dan 

6) menjelenggarakan kegiatan dalam bidang perpus- 
takaan bagi kepentingan pelaksanaan fungsi2 to- 
pografi. 


c. LITBANG dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CTP sebagai Kepala Dinas (KALITBANG), jang bertang- 
gung-djawab langsung kepada DIRTOP mengenai segala 
sesuatu jang termasuk dalam bidang tugas2 kewadjibannja. 


29. Dinas Geodesi Direktorat Topografi AD (GESI). — 
a. GESI adalah suatu Unsur Pelaksana jang bersifat chusus 
dalam DITTOP, jang bertugas kewadjiban menjelenggara- 
kan fungsi2 topografi dalam bidang geodesi. 


b. GESI dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CTP, sebagai Kepala Dinas (KAGESI), jang mendapat ke- 


kuasaan dan tanggung-djawab sebagai berikut : 


1) sebagai Pelaksana Utama DITTOP : 


Dalam kedudukan ini, ia mendapat kekuasaan 
dan tanggung-djawab untuk menentukan kebi- 
djaksanaan pimpinan dan bimbingan dalam bi- 
dang penjelenggaraan tugas geodesi dalam fungsi 
topografi, berdasarkan kebidjaksanaan DIRTOP 
dan mendapat tugas kewadjiban sebagai berikut : 


a) menindjau masalah2 topografi dalam bidang 
geodesi dan mengadjukan saran2, usul2 serta 
pertimbangan2 dilapangan fungsi tersebut ke- 
pada DIRTOP: 

b) menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap 
Badan2 dan Pedjabat2 dilingkungan Dinas 
Geodesi dan menjelenggarakan fungsi geodesi 
pada umumnja : dan 
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c) membina unsur? geodesi jang berada didae- 
rah dan Kesatuan2. 


2) sebagai Kepala Dinas Geodesi : 


Adalah seorang Pedjabat Utama dalam ling- 

kungan DITTOP jang mendapat tugas kewa- 

djiban sebagai berikut : 

a) menetapkan kebidjaksanaan2 merentjanakan, 
mengawasi penjelenggaraan jang bersifat 
chusus geodesi : dan 


b) menjelenggarakan fungsi geodesi terhadap 
soal2 pembuatan rangka peta. 


3) sebagai Komandan terhadap Dinas Geodesi : 


Dalam kedudukan ini, ia mendapat tugas kewa- 
djiban untuk : 


a) mengendalikan saluran Dinas Geodesi se- 
hingga semua kegiatan2, usaha2 dan pekerdja- 
an-pekerdjaan dalam Dinas Geodesi tidak me- 
njimpang dari tugas pokoknja : 

b) memelfhara hukum, tata-tertib dan disiplin da- 
lam Dinas Geodesi : 


c) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 
Dinas Geodesi : 


d) memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
| kesedjahteraan dan kemampuan bekerdja ser- 


lam Dinas Geodesi, baik setjara perorangan 
maupun setjara keseluruhannja dalam men- 
djalankan tugas kewadjibannja masing2 : dan 
e) memperhatikan, memelihara dan menga- 
wasi kelantjaran perawatan, logistik dan ad- 


ministratip untuk Dinas Geodesi serta perso- 
nilnja. 


c. KAGESI bertanggung-djawab langsung kepada DIR- 
T mengenai segala sesuatu jang termasuk dalam bidang 
tugas kewadjibannja. 
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30. Dinas Fotogrametri Direktorat Topografi AD (FO- 
TRI). — a. FOTRI adalah suatu Unsur Pelaksana jang ber- 
sifat chusus dalam DITTOP, jang bertugas kewadjiban me- 
njelenggarakan fungsi topografi dalam bidang pemetaan se- 
tjara fotogrametris. 


b. FOTRI dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CTP sebagai Kepala Dinas (KAFOTRI). jang mendapat ke- 


kuasaan dan tanggung-djawab sebagai berikut : 
1) sebagai Pelaksana Utama DITTOP : 


Dalam kedudukan ini, ia mendapat kekuasaan 
dan tanggung-djawab untuk menentukan kebi- 
djaksanaan pimpinan dan bimbingan dalam bi- 
dang penjelenggaraan pemetaan setjara fotogra- 
metris dalam fungsi topografi berdasarkan kebi- 
djaksanaan DIRTOP dan mendapat tugas2 ke- 
wadjiban sebagai berikut : 


a) menindjau dan mengadjukan saran2 kepada 
DIRTOP : 

b) menjelenggarakan Pengawasan Staf terha- 
dap Badan2 dan Pedjabat2 dilingkungan Di- 
nas Fotogrametri dan menjelenggarakan fung- 
si fotogrametri pada umumnja : dan 

c) membina unsur2 fotogrametri jang berada di- 
daerah dan di Kesatuan2. 


2) sebagai Kepala Dinas Fotogrametri : 

Adalah seorang Pedjabat Utama dalam ling- 

kungan DITTOP jang mendapat tugas kewa- 

djiban sebagai berikut : 

a) menetapkan kebidjaksanaan, merentjanakan, 
mengawasi penjelenggaraan jang bersifat chu- 
sus fotogrametri : 

b) menjelenggarakan fungsi fotogrametri dalam 
soal2 pembuatan peta induk topografi : dan 

c) tugas kewadjibannja meliputi : 

(1) mengkoordinasikan kegiatan2 dalam bi- 
dang pemotretan (udara maupun teres- 
tris), penjusunan peta foto dll : serta pe- 
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njimpanan/pemeliharaan arsip potret2/ 
dokumen2 : 

(2) membuat dokumentasi/potret2 udara, re- 
produksi dan lain2 jang berhubungan de- 
ngan pemotretan : 

(3) melajani segala permintaan potret2 uda- 
ra jang telah memenuhi sjarat2/ketentu- 
an-ketentuan jang berlaku : dan . 

(4) merentjanakan pengamanan/penjingkiran 
potret2 dan dokumen? lain. 


3) sebagai Komandan terhadap Dinas Fotogrametri : 


Jang dalam kedudukan ini mendapat tugas kewa- 
djiban untuk : 
a) mengendalikan seluruh Dinas Fotogrametri 
sehingga semua kegiatan2, usaha2 dan peker- 
djaan2 dalam Dinas Fotogrametri tidak me- 
njimpang dari tugas pokok : 
memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin da- 
lam Dinas Fotogrametri : 
c) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 
Dinas Fotogrametri : 
memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kesedjahteraan dan kemampuan bekerdja ser- 
ta pengembangannja terhadap personil dalam 
Dinas Fotogrametri, baik setjara perseorang- 
an maupun setjara keseluruhannja dalam men- 
djalankan tugas kewadjibannja masing2 : dan 
e) memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kelantjaran fotogrametri serta kelantjaran pe- 
rawatan logistik dan administratip untuk Di- 
nas Fotogrametri serta personilnja. 


c. KAFOTRI bertanggung-djawab langsung kepada 
DIRTOP tentang segala sesuatu jang termasuk dalam bidang 
tugas2 kewadjibannja. 


b 


-—— 


d 


— 


31. Dinas Geografi Direktorat Topografi AD (GEFI). 
— a. GEFI adalah suatu Unsur Pelaksana jang bersifat chu- 
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sus dalam DITTOP jang bertugas kewadjiban menjelengga- 
rakan fungsi topografi dalam bidang geografi. 


b. GEFI dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 


CTP sebagai Kepala Dinas (KAGEFI), jang mendapat ke- 


kuasaan dan tanggung-djawab sebagai berikut : 


1) sebagai Pelaksana Utama DITTOP : 


Dalam kedudukan ini, ia mendapat kekuasaan 

dan tanggung-djawab untuk menentukan kebi- 

djaksanaan pimpinan dan bimbingan dalam bi- 
dang penjelenggaraan tugas kewadjiban sebagai 
berikut: 

a) menindjau dan menelaah masalah2 topografi 
dalam bidang geografi dan mengadjukan Sa- 
ran-saran, usul2 serta pertimbangan2 dila- 
pangan fungsi tersebut kepada DIRTOP : 

b) mengadakan Pengawasan Staf terhadap Ba- 

dan-Badan dan Pedjabat2 dilingkungan DI- 
NAS GEOGRAFI dan menjelenggarakan 
fungsi geografi pada umumnja : an 

c) membina unsur2 Geografi jang berada didae- 
rah dan kesatuan2nja. | 

sebagai Kepala Dinas Geografi : 

Adalah seorang Pedjabat Utama dalam ling- 

kungan DITTOP jang mendapat tugas kewa- 

djiban sebagai berikut : 

a) menetapkan kebidjaksanaan2, merentjana- 
kan, mengawasi penjelenggaraan jang bersi- 
fat chusus geografi : dan | 

b) menjelenggarakan fungsi geografi dalam soal2 
penjusunan peta ichtisar, peta istimewa, la- 
poran-laporan geografi umum, militer dan pe- 
njelidikan medan (terrein intellegence). 


2 


— 


3) sebagai Komandan terhadap Dinas Geografi: 
Dalam kedudukan ini, ia mendapat tugas kewa- 
djiban untuk : | 2 
a) mengendalikan seluruh Dinas Geografi, Se- 

hingga semua kegiatan2, usaha2 dan pekerdja- 


OA ——aaagJJnJJga”——— 
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an-pekerdjaan dalam Dinas Geografi tidak 
menjimpang dari tugas pokoknja : 

b) memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin 
dalam Dinas Geografi : 

c) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 
Dinas Geografi : 

d) memperhatikan, memelihara dan mengawasi 

kesedjahteraan dan kemampuan bekerdja ser- 

ta pengembangannja terhadap personil dalam 

Dinas Geografi, baik setjara perseorangan 

maupun setjara keseluruhan dalam mendjalan- 

kan tugas kewadjibannja masing2 : dan 

memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kelantjaran perawatan logistik dan adminis- 
tratip untuk Dinas Geografi serta personilnja. 


c. KAGEFI bertanggung-djawab langsung kepada DIR- 
TOP mengenai segala sesuatu jang termasuk dalam bidang 
tugas kewadjibannja. 


— 


e 


32. Dinas Reproduksi & Pertjetakan Direktorat Topo- 
grafi AD (REPTAK). — a. REPTAK adalah suatu Unsur 
Pelaksana jang bersifat chusus dalam DITTOP jang bertu- 
gas kewadjiban untuk an Me Ibn fungsi topografi 


dalam bidang Reproduksi & Pertjetakan. 

b. REPTAK dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah CTP sebagai Kepala Dinas (KAREPTAK), jang men- 
dapat kekuasaan dan tanggung-djawab sebagai berikut : 


1) sebagai Pelaksana Utama DITTOP : 


Dalam kedudukan ini, ia mendapat kekuasaan 
dan tanggung-djawab untuk menentukan kebi- 
djaksanaan tugas pimpinan dan bimbingan dalam 
bidang penjelenggaraan tugas Reproduksi & Per- 
tjetakan berdasarkan kebidjaksanaan DIRTOP 
dan mendapat tugas kewadjiban sebagai berikut : 


a) menindjau dan menelaah masaalah2 topografi 
dalam bidang Reproduksi & Pertjetakan dan 


mengadjukan saran2, usul2 serta pertimbang- 
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2) 


3) 


an-pertimbangan dilapangan fungsi tersebut 
kepada DIRTOP : 

b) mengadakan Pengawasan Staf terhadap Ba- 
dan-Badan dan Pedjabat2 dilingkungan 
REPTAK dan menjelenggarakan fungsi Re- 
produksi & Pertjetakan pada umumnja : dan 

c) membina unsur2 Reproduksi & Pertjetakan 
jang berada didaerah dan Kesatuan2. 


sebagai Kepala Dinas Reproduksi & Pertjetakan 

DITTOP : 

Adalah seorang Pedjabat Utama dalam ling- 

kungan DITTOP jang mendapat tugas kewadji- 

ban sebagai berikut : 

a) menetapkan kebidjaksanaan2, merentjanakan, 
mengawasi penjelenggaraan jang bersifat chu- 
sus Reproduksi & Pertjetakan : dan 

b) menjelenggarakan fungsi Reproduksi & Per- 
tjetakan dalam soal2 memperlipat-gandakan 
peta2 dan laporan2. 


i Komandan terhadap Dinas Reproduksi & 
Pertjetakan DITTOP : 


Dalam kedudukan ini, ia mendapat tugas-kewa- 

djiban untuk : 

a) mengendalikan seluruh REPTAK, sehingga 
semua kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 da- 
lam REPTAK tidak menjimpang dari tugas 
pokoknja : 

b) memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin da- 
lam REPTAK : 

c) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 

baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 

REPTAK: 

memperhatikan, memelihara dan mengawasi 

kesedjahteraan dan kemampuan bekerdja ser- 

ta pengembangannja terhadap personil dalam 

REPTAK, baik setjara perseorangan maupun 

setjara keseluruhan dalam mendjalankan tugas 

kewadjibannja masing2 : dan 


d 


“.—. 


33 TAP 10 — 160 


e) memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kelantjaran perawatan logistik dan adminis- 
tratip untuk REPTAK serta personilnja. 


c. KAREPTAK bertanggung-djawab langsung kepada 
DIRTOP mengenai segala sesuatu jang termasuk dalam bi- 
dang tugas kewadjibannja. 


33. Pusat Pendidikan Topografi AD (PUSDIKTOP). 
a. PUSDIKTOP adalah Badan Pelaksana Pendidikan & La- 
tihan jang bertugas kewadjiban menjelenggarakan serta 
mengkoordinasikan Pendidikan & Latihan chusus dalam rang- 
ka bidang Karier topografi, dibawah penilikan dan penga- 
wasan DANPLAT (KOPLAT). 


b. PUSDIKTOP dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah CTP sebagai Komandan (DANPUSDIKTOP), jang 
mendapat kekuasaan dan tanggung-djawab sebagai berikut : 

1) sebagai Pelaksana Utama DITTOP: 

Dalam kedudukan ini, ia mendapat kekuasaan dan 
tanggung-djawab untuk menentukan kebidjaksa- 
naan pimpinan dan bimbingan dalam bidang pe- 
njelenggaraan Pendidikan & Latihan berdasarkan 
kebidjaksanaan DIRTOP dengan tugas kewa- 
djiban sebagai berikut : 

a) merentjanakan atjara2 peladjaran berdasarkan 
'ketentuan2 dari DIRTOP dan dari DAN- 
PLAT : 

b) menjelenggarakan pendidikan keahlian/kedju- 
ruan/berdjendjang untuk mengisi kebutuhan 
personil DITTOP dan Badan2 Pelaksana 
Utamanja : dan 

Cc) menjelenggarakan penelitian & pengembangan 
untuk keperluan DITTOP dalam rangka pe- 
njempurnaan Pendidikan & Latihan keahlian/ 
kedjuruan personil seluruh DITTOP dalam 
pembinaan fungsi2 chususnja. 

2) sebagai Kepala Pendidikan & Latihan : 

Ia adalah seorang Pedjabat Utama dalam ling- 

kungan DITTOP jang mendapat tugas-kewadji- 

ban sebagai berikut : 
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a) menjelenggarakan pendidikan karier maupun 
chusus Tjabang Topografi bagi personil Mili- 
ter maupun Sipil: 

menjelenggarakan pembentukan personil go- 
longan Tjalon Perwira Topografi, Tjalon Bin- 
tara Topografi, Tjalon Tamtama Topografi 
dan Tjalon Pegawai Sipil Tehnik Chusus: 
c) membantu menjelenggarakan pendidikan Mi- 
liter/Pegawai Sipil Tehnik Chusus dibidang 
Topografi atas permintaan Instansi2 Militer/ 
Sipil. jang pendidikannja tak dapat diseleng- 
garakan oleh Kesatuan/Instansi jang bersang- 
kutan : 

menjelenggarakan penelitian dan pengembang- 
an guna keseimbangan Pendidikan & Latihan 
dalam bidang tugas pokok DITTOP : 
membantu DIRTOP dalam bimbingan tehnis 
pendidikan untuk seluruh Badan2 dalam ling- 
kungan DITTOP : dan 

f) menjelenggarakan fungsi topografi Militer 
dalam batas pelaksanaan tugas Pendidikan. 

3) sebagai Komandan terhadap Pusat Pendidikan 

Topografi AD : 

Dalam kedudukan ini, ia ”mempunjai/mendapat 

kekuasaan dan tanggung-djawab Komando dan 

Pimpinan atas PUSDIKTOP sebagai Pelaksana 

Pendidikan & Latihan Tjabang Topografi jang 

mempunjai tanggung-djawab sebagai berikut : 

a) memimpin dan mengendalikan Komando 
PUSDIKTOP dalam segala kegiatan2nja un- 
tuk melaksanakan tugas-pokok cg. fungsi2 
utama PUSDIKTOP: 

b) dalam penjelenggaraan Pendidikan & Latihan 
berpedoman pada program, atjara dan rentja- 
na pendidikan jang telah ditetapkan oleh DIR- 
TOP dan oleh DANPLAT: 

C) memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin di- 
dalam lingkungan PUSDIKTOP : dan 


d) memelihara moril dan kesedjahteraan personil 


PUSDIKTOP. 


b 


“—. 


d 


— 


e 


— 
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c. DANPUSDIKTOP bertanggung-djawab kepada : 


1) DIRTOP atas kesempurnaan segala sesuatu jang 
termasuk dalam bidang tugas kewadjibannja : 
dan 

2) DANPLAT mengenai penjelenggaraan dan pe- 
laksanaan Pendidikan dan Latihan. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 
34. Hubungan2. — DIRTOP mendapat kekuasaan dari 
MEN/PANGAD untuk mengadakan hubungan2 langsung 


dengan Badan2 didalam dan diluar Angkatan Darat menge- 


nai hal2 jang bersangkutan dengan pelaksanaan tugas2 pokok 
DITTOP. 


BAB VII 
PENUTUP 


35. Lain2. — Semua Penetapan, Instruksi2, Surat2 Ke- 
putusan dan Peraturan2 MEN/PANGAD (KASAD)) jang 
dikeluarkan terlebih dahulu mengenai Organisasi dan Tugas 
Direktorat Topografi Angkatan Darat, dianggap masih tetap 
berlaku, selama dan sekedar tidak menjimpang dan/atau ber- 
tentangan dengan Penetapan (TAP) ini. 


36. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 


mulai tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 
SOEHARTO 


OTENTIKASI: LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
ki Sad 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 170 )» Djakarta, 17 Pebruari 1966. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
KOMANDO DISTRIK MILITER 


(KODIM) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Maksiid:desoeedemen akn knsnsauans 1 2 
Dasar2 ai ka 2 2 
Pengertian2: sos 3 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan: we. pesanan 4 3 
Tugas Pokok .....oocoo coco. oo 5 3 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama “co oo Woo 6 4 
Wewenang” “esis 7 5 
IV ORGANISASI 
Susunan Organisasi ................. 8 5 
Badan2 pada Eselon MAKODIM .... 9 6 
Struktur Organisasi .............ii.... 10 8 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Komandan Distrik Militer 
(DANDIM): sesuka 11 9 
Kepala Staf Komando Distrik Militer 12 9 
Staf Komando Distrik Militer 


(Staf Koordinasi) ....................... 13 10 
Staf Chusus Distrik Militer ............ 14 16 
Badan Pelajanan ..........ooocoocooo. 15 17 
Kelompok Penasehat ................... 16 17 
Badan2 Pelaksana ..................... 17 18 


Sub Komando Distrik Militer ........ ' 18 18 
Komando Rayon Militer ............... 19 19 
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BAB | Pasal Halaman 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Hubungan2 oo 20 25 
VII PENUTUP 0 
Lin)! dede Ea aa BAN 21 26 
Saat berlakunja ..........i. 22 26 
BAB I 
UMUM 


1. Maksud. — Penetapan (TAP) ini dikeluarkan dengan 
maksud untuk menentukan Dasar2 Organisasi dan Tugas Ko- 
mando Distrik Militer (KODIM) guna dipakai sebagai pedo- 


man dalam penjelenggaraan dan pertanggungan-djawab tugas 
dengan se-baik2nja. 


) Dasar2. — Penetapan tentang Organisasi dan Tugas 
KODIM ini disusun berdasarkan atas : 


a. Penetapan2 MEN/PANGAD (KASAD), masing2 
nomor : 


1) TAP 10-170 tanggal 1 Agustus 1960, tentang Or- 
ganisasi dan Tugas Komando Distrik Militer 


(KODIM) jang lama : 

2) TAP 10-55 tanggal 25 Djanuari 1964, tentang Or- 
ganisasi dan Tugas Komando Daerah Militer 
(KODAM ). 

b. Surat2 Keputusan MEN/PANGAD, masing2 nomor : 


1) KEP-1436/12/1964 tanggal 12 Desember 1964, 


tentang ketetapan adanja suatu Badan lain dida- 


PENETAPAN ini mentjabut dan menggantikan PE- 
NETAPAN MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
10 — 170 tanggal 1 Agustus 1960, tentang Organisasi 
dan Tugas Komando Distrik Militer (KODIM). 
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lam KODIM jang berfungsi sebagai Pembantu 
dari DANDIM dengan diberi nama Sub Koman- 
do Distrik Militer (SUB-KODIM ) : 

2) KEP-1391/12/1965 tanggal 4 Desember 1965, 
tentang diadakannja Orgaan Komando Rayon 
Militer (KORAMIL) didalam Organisasi KO- 
DIM : 

3) KEP-424/4/1965 tanggal 22 April 1965, tentang 
pengesahan berlakunja Doktrin ,,TRI UBAYA 
CAKTI" sebagai Doktrin dasar TNI-AD. 


3. Pengertian2. — a. Komando Distrik Militer (dising- 
kat KODIM), adalah suatu Organisasi Komando Teritorial 
(KOTER), dan merupakan Organisasi pokok serta Pelaksa- 
na dari KODAM mengenai pembinaan dan pengendalian Wi- 
lajah serta pertahanan rakjat. 


b. Daerah kekuasaan dan tanggung-djawab suatu KO- 
DIM meliputi suatu Kabupaten (Daerah Tingkat-ll) atau 
lebih. 

c. Chusus untuk daerah Daerah Chusus Istimewa (DCI) 
Djakarta Raya (Ibu Kota Republik Indonesia) atau KODAM.- 
V/DJAJA dapat diadakan penjimpangan dari apa jang diten- 
tukan dalam BAB I Pasal 3 ajat b diatas. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — KODIM sebagai pelaksana dari KO- 
DAM mengenai pembinaan dan pengendalian Wilajah serta 
pertahanan rakjat, berada langsung dibawah dan bertang- 
gung--djawab kepada : 

a. Panglima Daerah Militer (PANGDAM), atau 


b. Komandan Resor Militer (DANREM), djika diada- 
kan Komando Resor Militer (KOREM) jang meliputi dae- 
rahnja. 


5. Tugas Pokok. — KODIM mendapat tugas pokok se- 
bagai berikut : 
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Dalam rangka keamanan/pertahanan nasional, dan ber- 
dasarkan kebidjaksanaan serta rentjana2 pokok KODAM 
(cg. KOREM), maka KODIM menjelenggarakan pelaksana- 
an pembinaan dan pengendalian Wilajah serta pertahanan 
rakjat, guna mentjiptakan dan memelihara suatu keadaan 
jang merupakan dukungan kuat bagi kegiatan2 perang kita, 
dan jang sebaliknja merupakan rintangan bagi kegiatan pe- 
rang musuh, demi untuk kelantjaran dan kesempurnaan tu- 
djuan-tudjuan perang kita. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas po- 
koknja, maka KODIM menjelenggarakan fungsi2 Utama se- 
bagai berikut : 


a. Teritorial : meliputi segala usaha, pekerdjaan dan ke- 
giatan mengenai perentjanaan, persiapan dan pelaksanaan 
pembinaan serta pengendalian Wilajah, jang berarti penju- 
sunan dan pengerahan setjara teratur dan bertudjuan dengan 
segala sumber potensi wilajah untuk melantjarkan dan me- 
njempurnakan tindakan2 pertempuran2 kita, sesuai dengan 
kebidjaksanaan dan rentjana2 pokok PANGDAM (cg. DAN- 
REM). 


b. Pertahanan Rakjat : segala usaha, pekerdjaan dan ke- 
giatan jang meliputi perentjanaan, persiapan dan pelaksana- 
an pembinaan dan pengendalian pertahanan rakjat, jang ber- 
arti penjusunan, pengerahan serta Pimpinan dari segala ke- 
kuatan dan akal rakjat untuk mengadakan segala matjam 
perlawanan2 jang teratur terhadap musuh, guna membantu 
melantjarkan serta menjempurnakan tindakan2 pertempuran2 
kita, sesuai dengan kebidjaksanaan dan rentjana2 pokok 


PANGDAM (cg. DANREM). 


c. Kekuasaan Militer: meliputi segala usaha, pekerdja- 
an dan kegiatan mengenai pengendalian penjelenggaraan ke- 
kuasaan terhadap alat2 perlengkapan kuasa sipil dalam rang- 
ka pemeliharaan ketenteraman, ketertiban dan keamanan 
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umum sesuai dengan ketentuan2 dalam Undang2, ketentuan2 
lainnja dari Pusat dan ketentuan2 PANGDAM. 


d. Pertempuran : segala usaha, pekerdjaan dan kegiatan 
jang meliputi perentjanaan, persiapan dan pelaksanaan per- 
tempuran-pertempuran dengan mempergunakan organisasi2 
pertahanan rakjat dan satuan2 tempur jang dibawah perin- 
tahnja atau diperbantukan kepadanja, sesuai dengan kebi- 
djaksanaan dan rentjana2 pokok PANGDAM (cg. DAN- 
REM). 


e. Kekaryaan/Indoktrinasi MANIPOL/USDEK : meli- 
puti segala usaha, pekerdjaan dan kegiatan mengenai pembi- 
naan politis ideologis/mental dalam rangka penjusunan ke- 
tahanan politik/ideologis, sosial-ekonomis dan militer. 


f. Perkembangan : segala usaha, pekerdjaan dan kegi- 
atan jang meliputi penelitian dan pengolahan bahan2 serta 
pengadjuannja pada PANGDAM (cg. DANREM) sebagai 
usul, saran atau bahan keterangan, didalam rangka perkem- 
bangan dan penjempurnaan doktrin, organisasi serta tata- 
tjara mengenai bidang pembinaan dan pengendalian Wila- 
jah serta pertahanan rakjat. 


. 7. Wewenang. — a. Karena KODIM adalah suatu Ko- 
mando Teritorial, maka Komandan Distrik Militer (DAN- 


DIM) mempunjai wewenang Komando Teritorial. 


b. Didalam wewenang Komando Teritorial tersebut, ter- 
tjakup wewenang ,.Komando Pertempuran" jang berlaku ter- 
hadap satuan2 dari organisasi pertahanan rakjat dan satuan2 
tempur jang dibawah-perintahnja atau jang diperbantukan 
kepadanja. 


c. Batas2 wewenang serta bendeiegaaan wewenang la- 
innja pada DANDIM, ditentukan oleh PANGDAM sesuai 
dengan keadaan dan kebutuhan. 


BAB IV 
ORGANISASI 


8. Susunan Organisasi. — KODIM terdiri atas dua Ese- 
lon, jaitu : 
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a. Markas Komando Distrik Militer (MAKODIM). 
b. Komando Rayon Militer (KORAMIL). 


Antara MAKODIM dan KORAMIL dapat dibentuk su- 
atu eselon-antara jang bernama/disebut SUB KOMANDO 
DISTRIK MILITER (SUB-KODIM) menurut kebutuhan. 


Pendjelasan : 


1) 


2) 


3) 


Bahwa tidak mutlak daerah kekuasaan suatu KO- 
DIM meliputi suatu Kabupaten (DATI-II). Ini 
berarti, bahwa daerah kekuasaan suatu KODIM 
dapat meliputi lebih dari satu Kabupaten : 


Karena daerah jang dibina oleh KODIM sering 
meliputi daerah jang sangat luas dan vitaal dju- 
ga 'karena sulitnja atau tidak memungkinkan Ko- 
mando/Pimpinan dari DANDIM. terutama apa- 
bila djarak antara tempat MAKODIM dengan 
Ibu Kota Kabupaten jang lain adalah begitu dja- 
uh atau sukar untuk dihubungi disebabkan kare- 
na fasilitas2 komunikasi jang kurang sempurna, 
maka perlu diadakan Sub Komando Distrik Mili- 
ter (SUB-KODIM ): 


Penentuan diadakannja SUB-KODIM hanja de- 
ngan Surat Keputusan MEN/PANGAD, serta 
daerah kekuasaannja meliputi KORAMIL atau 
Ketjamatan (DATIHIII). 


9. Badan2 pada Eselon MAKODIM. — a. Badan jang 
berbentuk Staf ialah Staf Komando Distrik Militer (SKO- 
DIM), jang terdiri atas : 


1) Unsur Pimpinan Staf : 


Kepala Staf Komando Distrik Militer (KASKO- 
DIM). 


2) Unsur2 Staf Utama : 


a) Seksi - 1 (Penjelidikan) : 
b) Seksi - 2 (Operasi) : 
c) Seksi - 3 (Personil) : 
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d) Seksi - 4 (Logistik) : 
e) Seksi - 5 (Teritorial). 


3) Staf Chusus : 
Staf Chusus Distrik Militer (SUSDIM) adalah 


suatu perkelompokan Staf jang terdiri dari : 


. 2) Perwira2 penghubung untuk Satuan2 dari Or- 

| ganisasi Pertahanan Rakjat (Gerilja/partisan) 

dan Satuan2 Tempur jang B/P pada KO- 
DIM : 


b) Perwira2 sebagai Kepala/Komandan dari Ba- 
dan-Badan/Kesatuan2 dari Lembaga2/Tja- 
bang tingkat KODAM jang diperbantukan 
kepada KODIM. 


4) Badan Pelajanan Staf : 
Peleton Markas Staf Komando Distrik Militer 
(TONMA-SKODIM). i : N 
b. Badan2 pada Eselon diluar MAKODIM : 


1) Kelompok Penasehat (POKHAT) : 


2) Satuan2 Tempur jang diperbantukan (B/P) pada 
. KODIM : | 


3) Komando Rayon Militer (KORAMIL). 


c. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAF) : 
DAF dari KODIM ditentukan menurut kebutuhan dengan 


KN APp rat Keputusan MEN/PANGAD berbentuk Daftar 
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10. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi dari 
KODIM ditentukan sebagaimana tertera pada Bagan seperti 
dibawah ini : 


—— 


TA 


POKHAT 
SUSDIM 


SATUAN2 
HANRA/HANSIP : 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


11. Komandan Distrik Militer (DANDIM). — a. DAN- 
DIM adalah seorang Perwira Menengah AD jang memimpin 
KODIM dan bertanggung-djawab atas pelaksanaan tugas 
pokok KODIM dengan se-baik2nja dan berhasil-guna jang 
se-besar2nja. 


b. DANDIM mendapat tugas kewadjiban sbb : 


1) membina, memimpin dan mengendalikan seluruh 
komandonja agar segala usaha, pekerdjaan dan 
kegiatan diarahkan untuk mentjapai tudjuan tu- 
gas pokok KODIM dengan se-baik2nja : 

2) memelihara dan mengawasi agar segala kegiatan 
dilakukan se-lantjar2nja dan se-efektif2nja : 

3) memelihara dan mempertinggi moril, disiplin dan 
tata-tertib dari komandonja untuk menanam ke- 
insjafan dan rasa tanggung-djawab guna mendja- 
min pelaksanaan tugas jang se-baik2nja : 

4) memperhatikan kesedjahteraan dan kepentingan2 
lainnja dari para anggautanja : 

5) bertanggung-djawab atas keamanan dan tata-ter- 
tib dari semua Badan2, Instalasi2 dll dari KO- 
DAM atau DEPAD jang ditempatkan diling- 
kungan daerah kekuasaannja. 

c. DANDIM dalam melaksanakan tugas kewadjibannja 
bertanggung-djawab kepada PANGDAM, atau kepada 
DANREM djika terdapat eselon KOREM diatas KODIM- 


nja. 


12. Kepala Staf Komando Distrik Militer (KASKO- 
DIM). — a. KASKODIM adalah seorang Perwira Pertama/ 
Menengah AD jang mendjadi Pembantu dan Penasehat dari 
DANDIM dalam penjelenggaraan tugas kewadjibannja. 

b. KASKODIM mendapat tugas kewadjiban sbb : 


1) memimpin, mengatur, mengkoordinasikan dan 
mengawasi segala kegiatan2 dari Staf : 
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2) menentukan dan mengatur tata-tjara kerdja Staf 
didalam melaksanakan kebidjaksanaan dan ren- 
tjana-rentjana DANDIM : 

3) mengawasi dan menuntun kegiatan2 tiap Pendja- 
bat Staf, dan mengadakan penelitian serta peni- 
laian periodik mengenai moril dan tingkat2 ke- 
mampuan para Pendjabat tsb : 

4) memimpin penelitian2 dan pengolahan2 dalam 
rangka perkembangan dan penjempurnaan orga- 
nisasi serta tata-tjara penjelenggaraan tugas2 
KODIM : 

5) mengatur hubungan dan kerdjasama antara KO- 
DIM dan Instansi2 dan/atau Badan2 lainnja di- 
luar SKODIM : 

6) mewakili DANDIM, apabila DANDIM berha- 
langan mendjalankan tugas kewadjibannja. 


c. KASKODIM bertanggung-djawab kepada DANDIM 


atas pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 


13. Staf Komando Distrik Militer (Staf Koordinasi). — 
a. Seksi2 (1 s/d 5) dalam SKODIM merupakan satu2nja Ba- 
dan Staf (Staf Koordinasi) jang membantu DANDIM dalam 


melaksanakan tugas2 kewadjibannja. 
b. Tugas Pokok : 
Tugas Pokok SKODIM adalah membantu DANDIM di- 


dalam mewudjudkan fungsi2 Komandonja untuk mengendali- 


kan KODIM-nja sesuai dengan 'kebidjaksanaan umum 
PANGDAM. 


c. Fungsi2 Utama: 


Seksi2 SKODIM mempunjai fungsi2 utama sek Hai 
berikut : 

1) membantu DANDIM dengan pengolahan kebi- 
djaksanaan, perentjanaan dan pengawasan Staf 
terhadap penjelenggaraan fungsi organik militer 
dalam KODIM : 

2) mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksa- 
naan fungsi2 utama KODIM dalam semua bidang 
pembina jang ditudjukan kedalam KODIM. 


d. Susunan : 


11 TAP 10 — 170 


Untuk menjelenggarakan fungsi2 Organik Militer terse- 
but diatas, maka SKODIM disusun dalam lima Seksi sesuai 
dengan perkelompokan fungsi2 organik militer sebagai be- 


rikut : 


1) Seksi-1 SKODIM (SKODIM-1), pendidikan : 
2) Seksi-2 SKODIM (SKODIM-2), operasi : 
3) Seksi -3 SKODIM (SKODIM-3), personil : 
4) Seksi -4 SKODIM (SKODIM-4), logistik : dan 
5) Seksi -5 SKODIM (SKODIM-5), teritorial. 
e. SKODIM - 1: 
1) Tugas2 SKODIM-1 meliputi bidang2 : 
a) Keamanan : 
(1) merentjanakan, mengkoordinasikan dan 


(2) 


(3 


(4 


(5 


—. 


) 


) 


mengawasi pelaksanaan tindakan2 ke- 
amanan oleh Badan2/Organisasi2 untuk 
melindungi segala matjam keterangan2 
tentang organisasi pembinaan daerah, 
organisasi pertahanan rakjat dan lain2- 
nja jang dapat merugikan perlawanan 
kita : 

merentjanakan, mengawasi dan memimpin 
tindakan2 terhadap kakitangan2 musuh, 
dan anasir2 lainnja jang merugikan per- 
lawanan kita : 

merentjanakan, mempersiapkan dan me- 
njebarkan petundjuk2 keamanan kepada 
semua Badan2 dan Organisasi2 jang ter- 
sangkut dalam perlawanan : 

membantu menjelenggarakan pengaman- 
an Satuan2 Tempur kita jang berada da- 
lam daerah KODIM : 

merentjanakan kursus2/latihan2 keaman- 


an, (koordinasi dengan SKODIM - 2). 


b) Penjelidikan : 
(1) merentjanakan, mengkoordinasikan dan 


memimpin pengumpulan bahan2 pemberi- 
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(2) 


(3) 


(4) 
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taan teritorial jang meliputi soal2 politik, 
kulturil dan ekonomi : 

merentjanakan, mengkoordinasikan dan 
memimpin pengumpulan keterangan2 ten- 
tang musuh dan medan: 

mengolah keterangan2 tersebut dan me- 
njebarkannja pada semua Badan/Organi- 
sasi dan Satuan2 jang berkepentingan : 
merentjanakan kursus2/latihan2 penjeli- 


dikan (koordinasi dengan SKODIM -2). 


c) Penerangan / Indoktrinasi MANIPOL / US- 
DEK : 


(1) 


(2) 


(3) 


merentjanakan, mengkoordinasikan dan 
mengawasi pelaksanaan pemberian pene- 
rangan / indoktrinasi MANIPOL / US- 
DEK kepada masjarakat dalam rangka 
penanaman semangat perlawanan jang 
ulet, bulat dan bersatu : 

merentjanakan, mengkoordinasikan dan 
mengawasi pelaksanaan pemberian pene- 
rangan-penerangan kepada masjarakat 
untuk melindunginja terhadap propagan- 
da musuh : 

merentjanakan dan mengawasi penje- 
lenggaraan penerangan2 kepada masja- 
rakat untuk memperkokoh hubungan rak- 
jat/militer (kerdjasama dengan SKO- 
DIM - 5). 


2) SKODIM - 1 dipimpin oleh seorang Perwira Per- 
tama AD sebagai Perwira SKODIM-1 (PA- 
SI-1), jang bertanggung-djawab kepada DAN- 
DIM atas pelaksanaan tugasnja, 
f. SKODIM - 2: 
1) Tugas2 SKODIM - 2 meliputi bidang2 : 


a) Operasi : 


(1) 


merentjanakan, mengkoordinasikan dan 
mengawasi pelaksanaan tindakan2 peru- 


13 TAP 10 — 170 


sakan, penghantjuran dan sabotase2 la- 
innja jang dilakukan oleh organisasi/sa- 
tuan-satuan pertahanan rakjat untuk me- 
rintangi/mempersulit kegiatan2 musuh : 


(2) merentjanakan, mengkoordinasikan dan 
mengendalikan penggunaan satuan2 ge- 
rilja/partisan dan satuan2 tempur jang 
diperbantukan (B/P) pada KODIM un- 
tuk mengantjam, mengganggu dan me- 
ngatjau satuan2 musuh, dan menghan- 
tjurkan bagian demi bagian : 

(3) merentjanakan, mengkoordinasikan dan 
mengendalikan penggunaan satuan2 ge- 
rilja/partisan dan satuan2 tempur jang di- 
perbantukan (B/P) pada KODIM untuk 
membantu kegiatan2 pertempuran dari 
satuan2 tempur (mobil, penggemar) kita. 


b) Organisasi /Latihan : 
(1) merentjanakan, mengkoordinasikan dan 
mengawasi kursus2/latihan2 untuk mem- 


pertinggi kemampuan2 organisasi Perta- 
hanan Rakjat dan Satuan2 lainnja : 


(2) merentjanakan dan memberikan petun- 
djuk-petundjuk serta bantuan2 kepada 
Organisasi Perlindungan  Masjarakat 
dan lain2 Badan untuk mempertinggi ke- 
mampuannja dalam menjelenggarakan 
tugas2nja : 

(3) meneliti dan menjempurnakan organisasi 
serta tata-tjara penjelenggaraan pembi- 
naan daerah dan pertahanan rakjat serta 
penggunaan dan pengendaliannja dalam 
rangka pentjapaian hasil2 jang se-besar2- 
nja. 


2) SKODIM - 2 dipimpin oleh seorang Perwira Per- 
tama AD sebagai Perwira SKODIM - 2 (PASI - 
2), jang bertanggung-djawab kepada DANDIM 
atas pelaksanaan tugasnja. 
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g. SKODIM - 3: 
1) Tugas2 SKODIM - 3 meliputi bidang2 : 


N 
a, 


c) 


d) 


e) 


Pembinaan personil : 


(1) menjawasi pembinaan personil SKODIM 
dalam rangka bidang2 pola hidupnja : 

(2) mengawasi pelaksanaan pemeliharaan ke- 
sedjahteraan, moril, disiplin dan tata-ter- 
tib dari personil SKODIM serta memper- 
tingginja. 

Pengerahan tenaga manusia : 


(1) merentjanakan, mengkoordinasikan dan 
menyawasi pengerahan tenaga rakjat un- 
tuk memenuhi kebutuhan tenaga manusia 
dalam rangka pzrlawanan jang luas : 

(2) merentjanakan, mengkoordinasikan dan 
mengawasi pembagian dan penggunaan 
tenaga rakjat jang se-tepat2nja. 

Pcn'aluran personil/tenaga manusia : 


mengawasi pengurusan penjaluran bekas2 pe- 
djoang/wadjib bela umum. 


Hubungan masjarakat : 


merentjanakan dan menjelenggarakan kegi- 
atan-kegiatan jang bersifat kerdja-sama rak- 
jat / militer dalam rangka mempererat hu- 
bungan-hubungan (kerdja-sama dengan SKO- 
DIM -1). 

Pemakaman : 


(1) Dalam rangka menjelenggarakan pema- 
kaman jang dilaksanakan oleh suatu Pa- 
nitia, maka setjara fungsionil SKODIM-3 
ditundjuk mendjadi Ketua Panitia : 

(2) Panitia disusun sesuai dengan ketentuan 


PANGDAM oleh DANDIM. 


2) SKODIM - 3 dipimpin oleh seorang Perwira Per- 
tama AD sebagai Perwira SKODIM-3 (PA- 
SI-3), jang bertanggung-djawab kepada DAN- 
DIM atas pelaksanaan tugasnja. 
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h. SKODIM - 4: 
1) Tugas2 SKODIM - 4 meliputi bidang2 : 


a) 


b) 


c) 


d) 


Pemeliharaan/perawatan : 
mengawasi pelaksanaan pemeliharaan dan pe- 
rawatan serta pemberian perbekalan pada 


personil & kantor SKODIM. 
Perbekalan : 


(1) mengawasi pemeliharaan dan pengerah- 
an sumber2 potensi daerah untuk men- 
djamin perbekalan bagi usaha2 perla- 
wanan/pertempuran : 


(2) merentjanakan kebutuhan, pengurusan 
dan pembagian penggunaan sumber2 
daerah untuk memperbekali kebutuhan2 
perlawanan jang luas : 

(3) merentjanakan dan mengawasi organi- 
sasi dan tata-tjara penjelenggaraan per- 
bekalan perlawanan tersebut : 


(4) mengkoordinasikan dan mengawasi usa- 
ha-usaha untuk mempertinggi kemampu- 
an daerah untuk memperbekali perla- 
wanan-perlawanan jang ulet. 


Evakuasi : 


mengkoordinasikan dan mengawasi penje- 
lenggaraan evakuasi2 (manusia dan materiil) 
untuk mengamankan sumber2 dsb-nja, dan 
untuk mengurangi/menghilangkan keadaan2 
jang dapat mengganggu pelaksanaan perla- 
wanan-perlawanan. 


Angkutan : 

mengkoordinasikan dan mengawasi pengor- 
ganisasian dan penggunaan alat2 pengangkut- 
an untuk melantjarkan segala kegiatan2 pe- 
njelenggaraan pendukungan perang wilajah 
jang sempurna. 
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2) SKODIM -4 dipimpin oleh seorang Perwira Pcr- 


tama AD sebagai Perwira SKODIM-4 (PA- 
SI-4), jang bertanggung-djawab kepada DAN- 
DIM atas pelaksanaan tugasnja. 


i. SKODIM- 5: 
1) Tugasz SKODIM - 5 meliputi bidang2 : 


a) Penguasaan keaduan bahaja / pelaksanaan 
kuasa keadaan bahaja : 

(1) mengkoordinasikan dan mengawasi pe- 
laksanaan peraturan2 dan ketentuan2 da- 
lam rangka penguasaan keadaan bahaja 
atau pelaksanaan kuasa keadaan bahaja : 

(2) merentjanakan, mengkoordinasikan dan 
mengawasi pelaksanaan pemeliharaan ke- 
tertiban dan keamanan / ketenteraman 
umum. 

b) Bantuan militer : 

merentjanakan dan mengatur pengurusan dan 

mengawasi pelaksanaan pemberian bantuan 

militer pada alat kuasa sipil dalam melaksana- 
kan tugas2nja, dalam hal keadaan biasa atau 
keadaan darurat-sipil. 


2) SKODIM - 5 dipimpin oleh seorang Perwira Per- 


tama AD sebagai Perwira SKODIM-5 (PA- 
SI -5), jang bertanggung-djawab kepada DAN- 
DIM atas pelaksanaan tugasnja. 


14. Staf Chusus Distrik Militer (SUSDIM). — a. SUS- 
DIM terdiri atas : 


1) 


2) 


Perwira Penghubung untuk Satuan2 dari Orga- 
nisasi Pertahanan Rakjat (gerilja/partisan), dan 
Satuan2 Tempur jang diperbantukan (B/P)-kan 
kepada KODIM, dan Badan2 lainnja jang dipan- 
dang perlu : 

Perwira2 dari Lembaga2/Tjabang2 tingkat KO- 
DAM jang diperbantukan kepada DANDIM, 
jang matjam dan djumlahnja ditetapkan oleh 
PANGDAM sesuai dengan keadaan dan kebu- 


tuhan. 
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b. Tugas para Perwira tersebut diatas ialah : 

1) memberikan nasehat2/saran2 pada DANDIM 
tentang pelaksanaan tugas2 KODIM, ditindjau 
dari sudut bidang masing2 : 

2) memberikan laporan tentang pelaksanaan tugas2 
KODIM : 

3) mengumpulkan keterangan2 untuk DANDIM. 


c. Masing2 Perwira tersebut diatas bertanggung-dja- 
wab kepada DANDIM atas pelaksanaan tugasnja. 


d. Dalam pekerdjaan se-hari2 SUSDIM dikoordinasi- 
kan oleh KASKODIM. 

15. Badan Pelajanan. — a. Badan Pelajanan ialah Pele- 
ton Markas Staf Komando Distrik Militer (TONMA-SKO- 
DIM). 

b. Tugas: 

Menjelenggarakan pelajanan jang meliputi ketata-usaha- 
an, administrasi personil, pemeliharaan dan perawatan per- 
sonil dan kantor, pembelaan SKODIM, dan pelajanan2 lain- 
nja untuk mendjamin kelantjaran pelaksanaan tugas2 SKO- 


DIM. 


c. TONMA-SKODIM dipimpin oleh seorang Bintara 
Tinggi AD sebagai Komandan Peleton (DANTONMA- 
SKODIM), jang bertanggung-djawab kepada DANDIM 


atas pelaksanaan tugasnja. 


16. Kelompok Penasehat. — a. Kelompok Penasehat 
(POKHAT) adalah Badan2 diluar Eselon MAKODIM, jang 
merupakan sebagai Penasehat DANDIM. 


b. Kelompok Penasehat DANDIM (POKHAT DAN- 
DIM) terdiri atas : 
1) Pantja Tunggal Daerah Tingkat - II : 
2) Kepala Markas Sektor HANSIP : 
3) Pendjabat2/Tokoh2 Masjarakat Terkemuka jang 
dianggap perlu. 
Tjatatan : 
Untuk KODAM-V/DJAJA akan berlaku ketentuan2 


tambahan sesuai dengan kenjataan, bahwa daerah 
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tanggung-djawabnja meliputi Ibu Kota Republik In- 
donesia (DCI DJAKARTA RAYA). 
c. Tugas: 
Memberikan pandangan, pertimbangan2 dan saran2 ke- 
pada DANDIM tentang keadaan, pembinaan dan penggu- 
naan potensi wilajah/daerah serta organisasi Pertahanan 


dan Keamanan (HANKAM) setempat dalam rangka pelak- 
sanaan tugas KODIM. 


d. Masing2 anggauta Kelompok Penasehat tersebut ber- 
tanggung-djawab kepada DANDIM. 


17. Badan2 Pelaksana. — a. Badan2 Pelaksana terdiri 
atas : 
1) Satuan2 Tempur jang diperbantukan (B/P)-kan 
kepada KODIM : 
2) Komando Rayon Militer (KORAMIL). 


b. Satuan2 Tempur : 
1) PANGDAM (cg. DANREM) dapat memper- 


bantukan dan menempatkan dibawah perintah 
DANDIM, Satuan2 Tempur menurut keadaan 
dan kebutuhan : 

2) Tugas: 
Melaksanakan pertempuran2 atas perintah DAN- 


DIM dalam rangka pelaksanaan tugas pokok 
KODIM. 


18. Sub Komando Distrik Militer (SUB-KODIM). — 
a. Antara MAKODIM dan KORAMIL dapat dibentuk suatu 
Eselon-antara jang disebut/bernama Sub Komando Distrik 
Militer (SUB-KODIM). 


b. Sesuai dengan keadaan dan menurut kebutuhan, ma- 
ka SUB-KODIM tersebut dapat diadakan/dibentuk, dan pe- 
nentuan pembentukannja dilakukan dengan suatu Surat Ke- 


putusan MEN/PANGAD. 


c. Ketentuan2 tentang Organisasi dan Tugasnja (Pro- 
sedur-kerdja) akan ditentukan kemudian dengan suatu Pene- 


tapan MEN/PANGAD tersendiri. . 
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19. Komando Rayon Militer (KORAMIL). — Sebagai 
pedoman dalam penjelenggaraan dan pertanggungan-djawab 
tugas, maka ditentukan Organisasi dan Tugas (Prosedur- 
Kerdja) dari KORAMIL sebagai berikut : 


a. Umum: 
1) Pengertian : 
Komando Rayon Militer disingkat KORAMIL, 
adalah suatu Komando Teritorial AD jang meli- 
puti suatu Daerah Tingkat-lIll jang dibebani tu- 
gas untuk melaksanakan pembinaan/penguasaan 


wilajah dan pertahanan rakjat dalam daerahnja, 
dalam rangka pelaksanaan sebagian tugas pokok 


KODIM. 
2) Kedudukan : 


KORAMIL, sebagai Pembantu cg. Pelaksana 
Utama, organisatoris dan taktis dibawah DAN- 
DIM. 
3) Tugas Pokok : 

Melaksanakan pembinaan/penguasaan wilajah 
dan pertahanan rakjat dalam Daerah Tingkat- 
II1!/Ketjamatan jang meliputi kegiatan2 pemben- 
tukan dan penjusunan wilajah dengan isinja, se- 
hingga mendjadi suatu kekuatan (potensi) per- 
tahanan/perang jang dapat digerakkan dan di- 
kerahkan setjara maximal dan penjelenggaraan 
pertahanan wilajah dalam rangka penjelenggara- 
an pertahanan Negara jang mendasarkan Perta- 
hanan Rakjat Semesta. 


b. Fungsi-Fungsi : 
Untuk melaksanakan tugas pokoknja, maka KORAMIL 
menjelenggarakan fungsi2 sebagai berikut : 
1) Pengendalian Daerah : 
Segala kegiatan, usaha dan pekerdjaan jang me- 
liputi perentjanaan, pembentukan / penjusunan 
Daerah agar dapat didjadikan sumber2 perbekal- 


an (logistik) dalam rangka pelaksanaan perta- 
hanan wilajah serta memberikan ruang gerak 
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jang efektif bagi kelantjaran operasi2 baik mili- 
ter maupun non-militer, sesuai dengan kebidjak- 
ganaan dan rentjana pokok DANDIM. 


2) Pengendalian Massa/Pendapat Umum : 


Segala kegiatan, usaha dan pekerdjaan jang me- 
liputi pengawasan terhadap perkembangan alir- 
an-aliran jang hidup dalam masjarakat serta P€- 
ngerahan dan penjaluran2 pendapat umum Uun- 
tuk dibawa ketudjuan jang berguna bagi penje- 
lenggaraan Pertahanan Negara jang mendasar- 
kan Pertahanan Rakjat Semesta, sesuai dengan 


kebidjaksanaan pokok DANDIM. 


liputi perentjanaan, persiapan dan pelaksanaan 
pembinaan dan pengendalian pertahanan rakjat 
dan perlindungan masjarakat, jang berarti penju- 
sunan, pengerahan dan Pimpinan dari Rakjat 
jang telah terlatih dan militant untuk melakukan 
perlawanan2 jang teratur terhadap musuh serta 
penjelenggaraan koordinasi dan petundjuk2 da- 
lam penjelengaraan perlindungan masjarakat un- 
tuk mengurangi korban sebagai akibat serangan 
musuh maupun bentjana alam, sesuai dengan ke- 
bidjaksanaan dan rentjana pokok DANDIM. 
4) Operasi2 : 

Segala kegiatan, usaha dan pekerdjaan jang me 
liputi perentjanaan dan pelaksanaan operasi2, 
baik operasi intelidjen, operasi teritorial maupun 
operasi tempur jang dilakukan oleh Unsur2 Pa- 
sukan Militer maupun Satuan2 Pertahanan Rak- 
jat dalam rangka pertahanan dan pengamanan 
daerah, sesuai dengan perintah dan petundjuk2 


DANDIM. 


1) Bentuk: 
KORAMIL adalah Eselon Komando Terendah 


didalam KODAM dan berada langsung dibawah 
KODIM. 


ee 
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2) Susunan Organisasi : 
a) Komandan Rayon Militer — disingkat DAN- 


RAMIL: 


b) Bintara Urusan Massa/Wilajah — disingkat 


c) 


BAURJAH : 
Bintara Urusan Pertahanan Rakjat — dising- 


kat BAURHANRA: 


d) Bintara Urusan Dalam — disingkat BAUD : 


e) 


Bintara Pembina Desa — disingkat BABIN- 
SA. 


d. Pembagian Tugas, Pertanggungan-djawab dan Hu- 
bungan-Hubungan : 


1) Komandan Rayon Militer (DANRAMIL ) : 


a) 


b) 


DANRAMIL adalah Pembantu dan Pelaksa- 
na Utama DANDIM dalam koordinasi dan 
pengawasan atas pekerdjaan2 dalam KORA- 
MIL jang berhubungan dengan pengendali- 
an/pengurusan wilajah dan pertahanan rakjat 
di Daerah Tingkat-111/Ketjamatan. 


mempunjai kewadjiban2 tertentu jang meli- 
puti tanggung-djawab mengenai kegiatan2 
sbb : 


(1) memmpin KORAMIL : 

(2) mendjamin hasil-guna dan keseimbangan 
jang baik dalam penjelenggaraan fungsi2 
KORAMIL : 

(3) memelihara hukum serta tata-ertib, di- 
siplin dan moril pasukan dan anggauta2- 
nja dalam lingkungan KORAMIL : 

(4) memperhatikan dan mengawasi keutuh- 
an bekerdja dari segenap personil KO- 
RAMIL dan selalu mengusahakan pe- 
ninggian ketjakapan personil untuk me- 
laksanakan tugas masing2 : 

(5) memperhatikan dan mengawasi perawat- 
an logistik dan administrasi KORAMIL 
serta personalianja : 


TAP 10 — 170 22 


(6) memberikan perintah2 dan petundjuk2 
kepada Bintara Pembina Desa (BABIN- 
SA) serta menelitinja : 

(7) menjelenggarakan hubungan dan kerdja- 
sama jang se-baik2nja dengan Pendja- 
bat-Pendjabat, Pemuka2 dan lapisan2 
masjarakat dalam Daerahnja, terutama 
mengenai pekerdjaan jang berhubungan 
dengan tugasnja : 

(8) membuat laporan2 dan mengadjukan sa- 
ran-saran/usul2 kepada DANDIM ten- 
tang pelaksanaan tugasnja : 

(9) bertanggung-djawab atas pelaksanaan 
tugasnja kepada DANDIM. 


2) Bintara Urusan Pertahanan Rakjat (BAUR- 

HANRA ): 

a) Berdasarkan rentjana, petundjuk dan perin- 
tah DANRAMIL, menjelenggarakan kegi- 
atan-kegiatan jang meliputi : 

(1) menjiapkan rentjana2 dan pelaksanaan- 
nja jang berhubungan dengan pertahanan 
rakjat, meliputi latihan2, penjusunan dan 
pembinaan Satuan2 Pertahanan Rakjat : 

(2) menjiapkan rentjana2 Koordinasi dan 
pengawasan terhadap kegiatan2 Perta- 
hanan Sipil bidang Perlindungan Masja- 
rakat dalam rangka Pertahanan Daerah 
serta memberikan petundjuk2 tehnis jang 
diperlukan : 

(3) menjiapkan pelatih2 militer untuk mem- 
bantu Pertahanan Sipil dalam rangka 
latihan2 pengetahuan kemiliteran dan 
penjelamatan umum: 


(4) menjiapkan rentjana operasi dalam rang- 
ka pengamanan daerah serta perbantuan 
terhadap gerakan operasi militer jang di- 
adakan didaerahnja : 

(5) mengadakan pentjatatan dan laporan se- 


tjara teratur tentang keadaan daerah (mi- 
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nus/surplus, semangat, sifat, istiadat rak- 
jat/penduduk dsb) guna bahan perentja- 
naan pertahanan wilajah dalam rangka 
pertahanan Daerah : 
(6) mewakii DANRAMIL, apabila DAN- 
— RAMIL berhalangan. 


b) Guna kelantjaran pelaksanaan tugasnja, me- 
njelenggarakan hubungan dan kerdja-sama 
jang baik dengan BAUR dan Badan2 lainnja 
terutama mengenai pekerdjaan2 jang ada hu- 
bungan dengan tugasnja. 


c) Membuat laporan tentang pelaksanaan tugas 
nja kepada DANRAMIL : 


d) Bertanggung-djawab atas tugas kewadjiban- 
nja kepada DANRAMIL. 


3) Bintara Urusan Massa/Wilajah (BAURJAH) : 


a) Berdasarkan petundjuk dan perintah2 DAN- 
RAMIL, menjelenggarakan kegiatan jang me- 
hputi : 

(1) penjelenggaraan penerangan2/tjeramah2/ 
propaganda2 keluar dan kedalam bersa- 
ma-sama Djawatan Pemerintah lainnja : 

(2) pengawasan terhadap perkembangan da- 
ripada aliran2 jang hidup dalam masja- 
rakat dan menjalurkannja kearah tudju- 
an jang berguna bagi Pertahanan Rakjat : 

(3) pengawasan terhadap kegiatan2 cg. per- 
kembangan-perkembangan massa dila- 
pangan politik, ekonomi dan sosial : 

(4) pembuatan laporan tiap2 peristiwa jang 
penting dalam tugas pertahanan dan 
Masjarakat : 

(5) pengawasan dan pengurusan soal2 pe- 
ngungsi dan korban bentjana alam : 

(6) membuat petundjuk2 tentang hubungan 
masjarakat untuk pasukan2 jang bertu- 
gas didaerahnja. 
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b) Guna kelantjaran pelaksanaan tugasnja, me- 


njelenggarakan hubungan dan kerdjasama 
jang baik dengan BAUR dan Badan2 lainnja, 
terutama mengenai pekerdjaan2 jang ada hu- 
bungan dengan tugasnja : 


c) Membuat laporan tentang pelaksanaan tugas 


nja kepada DANRAMIL : 


d) Bertanggung-djawab atas tugas kewadjiban- 


nja kepada DANRAMIL. 


4) Bintara Urusan Dalam (BAUD) : 


a 


b) 


Cc 


) 


) 


Berdasarkan petundjuk dan perintah2 DAN- 

RAMIL, menjelenggarakan kegiatan2 jang 

meliputi : 

(1) pengurusan administrasi intern : 

(2) penjusunan journaal KORAMIL (teruta- 
ma jang mengenai potensi daerah) : 

(3) pemeliharaan pemberitaan KORAMIL : 

(4) pengurusan keperluan KORAMIL serta 
personilnja dalam lapangan intendans, 
peralatan, kesedjahteraan, keuangan, ke- 
sehatan dil-nja : 

(5) pengurusan akomodasi terhadap pasukan 
jang bertugas didaerahnja. 


Guna kelantjaran pelaksanaan tugasnja, me- 
njelenggarakan hubungan dan kerdja-sama 
jang baik dengan BAUR dan Badan2 lainnja, 
terutama mengenai pekerdjaan2 jang ada hu- 
bungan dengan tugasnja : 


Membuat laporan tentang pelaksanaan tugas 


nja kepada DANRAMIL : 


d) Bertanggung-djawab atas tugas kewadjiban- 


nja kepada DANRAMIL. 


5) Bintara Pembina Desa (BABINSA) : 
a) Berdasarkan petundjuk dan perintah2 DAN- 


RAMIL, menjelenggarakan kegiatan2 jang 


meliputi : 
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: (1) Pembinaan Wilajah : 

2 Aktif ikut serta dalam kegiatan pemba- 
ngunan desa dalam arti pembangunan pe- 
rumahan, pertanian, kesedjahteraan dli- 
nja : 

(2) Pembinaan HANRA/HANSIPP : 

Memimpin HANRA dengan aktif dan 
mengkoordinasikan kegiatan2 HANRA 
dengan HANSIP. 


b) Daerah kekuasaan BABINSA meliputi satu 
atau lebih Desa jang akan ditentukan oleh 


DANDIM. 


c) Guna kelantjaran pelaksanaan tugasnja, me- 
njelenggarakan hubungan2 dan kerdjasama 
jang baik dengan Badan? lainnja dalam ting- 
kat Desa jang termasuk wilajah tanggung- 
djawabnja : 

d) Membuat laporan tentang pelaksanaan tugas- 
nja kepada DANRAMI : 

e) Bertanggung-djawab atas tugas2 kewadjiban- 
nja kepada DANRAMIL. 


BAB vViI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


20. Hubungan2. — a. Hubungan antara DANDIM (ca. 
KODIM) dengan Badan2/Lembaga2 dari KODAM/DEP. 
AD jang berada didaerah KODIM ditetapkan oleh PANG.- 
DAM/PANGAD. 


ditentukan oleh PANGDAM (cg. DANREM). 


c. DANDIM (cg. KODIM) dapat mengadakan hu- 
bungan dengan Badan2 diluar AD dalam rangka pelaksa- 


naan tugasnja, dalam batas? jang ditentukan oleh PANG.- 
DAM (cg. DANREM). 
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21. Lain2. — Semua Penetapan, Instruksi2, Surat2 Ke- 
putusan dan Peraturan2 AD lainnja jang terdahulu mengenai 
KODIM, jang tidak bertentangan/tidak menjimpang dengan 
isi/djiwa dari Penetapan (TAP) ini, dianggap masih tetap 
berlaku. 


22. Saat berlakunja. — Penetapan ini berlaku mulai 
tanggal dikeluarkannja. 
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BAB I 
MUKADDIMAH 


1. Mukaddimah. — Bahwasanja : 


a. Mobilita adalah merupakan faktor utama dalam pe- 
rang dan pertempuran disamping faktor kemampuan tempur 
lainnja. 

b. Angkatan Darat Republik Indonesia (ADRI) dalam 
pelaksanaan dalam pengetahuannja tidak mungkin dibatasi 
mobilitanja oleh keadaan medan dan perairan wilajah. 


c. Untuk membangun mobilita AD, Angkutan merupa- 
kan pengemban utama dimana demi pemeliharaan mobilita 
tersebut disjaratkan adanja perentjanaan, pengusahaan, pe- 
ngendalian dan pelaksanaan angkutan setjara berhasil dan 
berdaja-guna. 


BAB II 
UMUM 


2. Pendahuluan. — a. Untuk dapat menjesuaikan per- 
kembangan/kemadjuan AD, maka perlu diadakan penindjau- 
an kembali terhadap Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) 
No. TAP 10-180 tertanggal 1 Pebruari 1962. 


b. Lebih2 lagi dirasa keperluannja untuk mengambil tin- 
dakan tersebut diatas dengan adanja perubahan taktik per- 
tahanan kita mendjadi pertahanan setjara offensief/revolu- 
sioner, agar Organisasi dan Tugas DIRANG dan DITANG, 


dapat sesuai dan sehaluan dengan perkembangan organisasi 


AD. 


3. Dasar2. — Penetapan tentang Organisasi dan Tugas 
DIRANG/DITANG ini dikeluarkan berpedoman atas : 


a. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tertanggal 5 Agustus 1958, tentang Adminis- 
trasi, Tugas Pokok Angkatan Darat dan dasar2 Fungsi, Or- 
Dosen serta Pembinaan Personil dan Materiil Angkatan 

arat. 
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b. Instruksi MEN/PANGAD (KASAD) No. INS 
(INSTR) 0-5-1 tertanggal 17 Desember 1959, tentang Admi- 
nistrasi, Dasar2 Penjusunan Organisasi Direktorat AD serta 
kebutuhan personilnja. 


c. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
0-25 tertanggal 4 Mei 1961 tentang Administrasi, Dasar2 Or- 
ganisasi dan Tata-tjara Angkatan Darat. 


d. Surat Keputusan MEN/PANGAD No. KEP-204/3/ 
1964 tertanggal 4 Maret 1964, tentang penetapan Struktur 
Organisasi tingkat DEPAD serta pengeselonannja. 


e. Surat Keputusan MEN/PANGAD No. KEP-906/8/ 
1964 tertanggal 29 Agustus 1964, tentang penetapan/pene- 
gasan Struktur Organisasi DEPAD jang baru. 


4. Pengertian2. — Pengertian2 istilah2 jang digunakan 
didalam Penetapan ini adalah sebagai berikut : 


a. Angkutan : segala usaha2 dan kegiatan2 jang memung- 
kinkan pemindahan barang2 dan orang setjara teratur : 


1) pemindahan setjara teratur berarti pemindahan 
jang dapat kita atur, menurut ruang dan waktu 
(keadaan) untuk memenuhi keperluan kita (me- 
menuhi tudjuan pemindahan) : 

2) pemindahan daripada barang2 ini baru dapat di- 
anggap selesai dan efektif, djika jang dipindah- 
kan ini sudah sampai ditempat tudjuan dalam 
waktu jang ditentukan dan dalam keadaan baik 
dengan biaja jang se-murah2nja dipandang dari 
sudut pemindahan : 

3) dalam pengertian ,,memungkinkan pemindahan” 
sudah tertjakup usaha2, kegiatan2 pemikiran, pe- 
rentjanaan, pengadaan, pengendalian dan penga- 
wasan. Dalam sistem (pengertian) ini terdapat 
unsur2 sbb : 


a) pengendalian angkutan (traffic management 
— movement control) : 


b) kegiatan alat-angkutan (carrier operations) : 
c) kegiatan terminal (terminal operations). 
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b. Mebitita: kemampuan untuk bergerak setjara bebas 
(tsetjara berdaja-guna) didalam mentjapai tudjuan : 
1) mobilita pimpinan : 
2) mobilita tempur : dan 
3) mobilita logistik. 


Penegasan : 


a) dalam pengertian ,,bergerak dengan bebas" 
sudah tertjakup kemampuan untuk mengatasi 
rintangan medan dan musuh, penentuan ru- 
ang dan waktu, sesuai dengan keperluan : 


b) kemungkinan bergerak setjara bebas ini ber- 
arti pula, bahwa alat angkutan dan fasilitas 
harus dapat kita kendalikan. Ini berarti, bah- 
wa kita harus mempunjai setjara organik alat 
dan fasilitas sendiri (kemampuan sendiri), 
jang dapat didjadikan inti daripada potensi 
angkutan jang terdapat di Negara kita. 


c. Disediakan (earmarked) : 


1) 


2) 


status disediakan dari suatu Kesatuan merupakan 
keadaan dimana Kesatuan itu sedang ditjadang- 
kan untuk ditempatkan/dibawah-perintahkan ke- 
pada Kesatuan jang bukan Kesatuan Atasan-or- 
ganiknja : 

status disediakan diperlukan untuk merupakan pe- 
ringatan bagi Kesatuan2 jang harus menjerahkan 
Kesatuan2 organiknja dibawah perintah pada 
Kesatuan2 lain pada saat tertentu, dan djadi for- 
masi bagi Kesatuan2 jang akan menerima Kesa- 
tuan-Kesatuan lain dibawah-perintahnja : 


3) penentuan disediakan harus dinjatakan sekurang- 


kurangnja 3 bulan sebelum Kesatuan itu ditem- 
patkan bawah-perintah Kesatuan lain, dan se- 
lama2nja berlaku selama setahun : 


4) dalam status disediakan, Kesatuan Atasan orga- 


nik masih mempunjai hak memerintahkan sepe- 
nuhnja dan wewenang perawatan logistik terha- 
dap Kesatuan jang disediakan : 
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5) penggunaan Kesatuan jang disediakan oleh Ke- 

satuan Atasan organik harus disediakan dengan 
status perintah jang akan dialami oleh Kesatuan 
jang disediakan : 


6) Kesatuan Atasan organik mempunjai kewadjiban 

untuk menjusun Kesatuan jang disediakan dalam 
susunan jang diperlukan dalam status bawah-pe- 
rintah jang akan datang serta memelihara su- 
sunan tsb selama dalam status disediakan” : 


7) Kesatuan2, untuk mana disediakan Kesatuan2 ba- 

wahan, dapat melakukan hubungan dengan Ke- 
gatuan-Kesatuan jang disediakan melalui Kesatu- 
an Atasan organik dari Kesatuan jang disedia- 
ikan. 


d. Mobilisabel : 


1) status mobilisabel dari suatu Kesatuan adalah ke- 

sdaan, dimana Kesatuan ibu belum ada setjara 

konkrit, tetapi sudah tersusun dengan djelas di- 
atas kertas : 


2) penentuan mobilisabel harus dinjatakan sekurang- 

kurangnja 6 bulan sebelum Kesatuan harus ter- 
wudjud : | 

3) dalam status mobilisabel, maka unsur2 personil 
dan materiil dari Kesatuan itu merupakan bagian 
Kesatuan2 lain, tetapi telah dinjatakan akan men- 
djadi bagian dari Kesatuan mobilisabel tentu pa- 
da waktu jang diperlukan : 


4) Kesatuan Atasan jang diserahi menjusun Kesatu- 
an itu setjara terperintji diatas kertas dengan me- 
njebut personil dan materiil jang diperlukan dan 

darimana personil itu akan ditarik. 


e. Djawatan Angkutan Angkatan Darat (ANGAD) : 
adalah salah satu Tjabang Pokok AD, bersifat Djawatan 


Tehnis, jang meliputi Badan2/Kesatuan jang melaksanakan 
tugas pokok penjelenggaraan fungsi angkutan militer. 


Be 
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f. Direktorat Angkutan Angkatan Darat : adalah salah 
satu Badan Staf ditingkat Departemen Angkatan Darat 
(DEPAD), jang membantu MEN/PANGAD didalam bi- 


dang fungsi tehnis militer angkutan. 


g. Direktur Angkutan Angkatan Darat (DIRANG): 
adalah seorang Perwira Tinggi AD jang berkedudukan seba- 
gai pimpinan dari DITANG dan pembinaan ANGAD. 


h. Corps Angkutan Militer (CAM) : adalah salah satu 
golongan Perwira Tjabang AD jang mempunjai sjarat2 la- 
pangan Pendidikan dan Rentjana Djalan Hidup jang ber- 
pokok utama pada fungsi2 angkutan militer. 


i. Kesatuan Angkutan (SATANG): adalah salah satu 
Badan Pelaksana ANGAD jang bersifat Kesatuan, jang 
mendapat tugas pokok menjelenggarakan kegiatan pelaksa- 
naan dalam proses pemindahan seperti pengangkutan stewa- 
doring dan Terminal. 


j. Angkutan Daerah Militer (ANGDAM) : adalah satu 
Badan Pelajanan Utama ditingkat Komando Daerah Militer 


(KODAM) jang menjelenggarakan fungsi angkutan bagi 
KODAM. 


k. Perwira Angkutan Daerah Militer (PAANGDAM ): 
adalah seorang Perwira Menengah CAM jang berkeduduk- 
an sebagai Pedjabat Pimpinan dalam/dari ANGDAM. 


1. Terminal (TERM) : adalah suatu titik tempat pemu- 
satan tertentu dan kegiatan2 pemindahan djenis angkutan, 
dimana satu atau beberapa djenis angkutan berachir dan di- 
teruskan/dilandjutkan oleh satu atau beberapa djenis ang- 
kutan lainnja. 

m. Lapangan Kekuasaan Tehnis Angkutan (LAPNIS- 
ANG) : adalah salah satu bidang kekuasaan dalam ANGAD 
jang meliputi : 

1) pengendalian, pemberian petundjuk2 dan bimbi- 
ngan : 

2) penentuan kebidjaksanaan tehnis : 

3) penentuan doktrin tehnis : 

4) penentuan tata-tjara tehnis : dan 
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5) penjelenggaraan pengawasan tehnis terhadap dan 
dalam segala sesuatu jang bersangkutan dengan 
fungsi angkutan militer. 


n. Pengawasan Staf : adalah sesuatu kekuasaan Staf me- 
ngenai rentjana2 dan program2 ANGAD jang sedang/akan 
diselenggarakan dan meliputi : 


1) pemberian nasehat2 kepada Pedjabat2 Staf dan 
Pedjabat2 Bawahan dalam ANGAD : 

2) pemberian pendjelasan2 : 

3) membantu dan mengkoordinasikan pelaksanaan2 : 
dan 

4) menentukan batas2 dan pembagian pelaksanaan 


kepada Pedjabat2/Badan2 Pelaksana ANGAD. 
o. Peraturan2 Angkatan Darat (PAD): adalah suatu 


sebutan bersama untuk semua tulisan2 resmi jang bersifat 
mengatur, berasal dari Departemen Angkatan Darat (DEP- 
AD) di Staf Angkatan Darat (SAD) dan Instansi2 Pusat, 
jang isinja berlaku untuk sebagian atau seluruh Angkatan 
Darat (AD), baik bagi perorangan maupun Kesatuan. 


p. Bidang Karier Angkutan Angkatan Darat (BIKAR- 
ANG : adalah Pola Hidup untuk Bintara dan Tamtama 
Angkutan Angkatan Darat. 

g. Pola Hidup Angkutan (POLHIDANG) : adalah per- 
aturan ANGAD jang meliputi penentuan sjarat2, djendjang 


pendidikan serta pengurusan Djabatan dan Kepangkatan un- 
tuk anggauta2 ANGAD. 


BAB III 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


5. Kedudukan. — DITANG sebagai Badan Pimpinan 
ANGAD, termasuk dalam tingkat DEPAD, berada langsung 
dibawah KOMANDO MEN/PANGAD. 


6. Tugas Pokok. — Berdasarkan kebidjaksanaan MEN/ 
PANGAD., maka DITANG mendapat tugas pokok sebagai 
Badan Pimpinan ANGAD, adalah Pembina Tehnis fungsi 
angkutan (ang). 
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BAB IV 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


7. Fungsi2 Utama. — Untuk dapat menjelenggarakan 
tugas pokok tsb, maka DIRANG dibantu oleh Staf DIT- 
ANG, jang disusun dalam kelompok2 jang meliputi unsur2, 
menjelenggarakan fungsi2 utama sbb : 


a. Teknis Angkutan : 


1) menjiapkan pertimbangan2, saran2, usul2 dan 
telaahan2 jang meliputi segala usaha, pekerdjaan 
dan kegiatan mengenai penjediaan kemungkinan2 
untuk gerakan pemindahan bagi perorangan, pa- 
sukan dan alat-peralatan/perlengkapan kebutuh- 
an AD setjara teknis : 


2) menjelenggarakan pengumpulan, pengolahan2 dan 
penelaahan2 keterangan dan bahan2 lain untuk 
dipakai sebagai angkutan militer. 


b. Pembinaan Personil : 


1) setjara teknis menentukan kebidjaksanaan dalam 
soal penggunaan dan pemeliharaan personil 
CAM, BIKARANG dan Perwira2 serta Bintara? 
Ahli dalam bidang ANGAD. 


2) sebagai pusat pengendalian (operasi) personil 
untuk tingkat Perwira tersebut 1) diatas untuk 
seluruhnja dan Bintara serta Tamtama jang lang- 
sung dibawah-perintahnja. 


c. Pembinaan Materiil : 


1) merentjanakan dan menjarankan djumlah dan 
sjarat2 teknis alat-peralatan angkutan militer : 


2) menentukan sjarat2 dan tata-tjara pertanggung- 
an-djawab penjediaan pengusahaan, pemakaian 
dan pemeliharaan alat-peralatan angkutan militer 
jang ada didalam pembinaan DIRANG : 

3) menjelenggarakan pengadaan dan penghapusan 
dari alat-peralatan angkutan militer atas kuasa 


MEN/PANGAD atau disesuaikan dengan PAD : 
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4) menjelenggarakan pembekalan dan pemeliharaan 
tingkat pusat bagi alat-peralatan jang dibina oleh 
DIRANG : 

5) pusat registrasi dari alat-peralatan dan perleng- 


kapan dari Badan2 dalam ANGAD. 
d. Pengendalian Angkutan : 


1) sebagai pusat perentjanaan/pengendalian/ penga- 
wasan atas pemindahan2 angkutan antar daerah 
dan angkutan dengan penggunaan alat-angkatan 
dan fasilitas non-militer atau angkatan lain : 

2) pusat penentuan kebidjaksanaan dan penampung- 
an data2 mengenai tata-tjara penggunaan alat- 
peralatan angkutan non-militer. 


e. Komando : 


1) sebagai pusat sdministrasi dari Badan2, Kesatu- 
an-Kesatuan dan Instalasi dari ANGAD pada 
eselon DEPAD : | 

2) sebagai pusat pengendalian operasi pengerahan 
dari Badan2/Kesatuan2 dan Instansi2/Instalasi2 
dari ANGAD eselon DEPAD. 


£. Perbendaharaan : 


1) sebagai pusat perentjanaan anggaran belandja 
dan program pembiajaan : 

2) sebagai pusat pemeriksaan dari pengeluaran2 ke- 
giatan-kegiatan angkutan dan lain2 pembiajaan 
pembinaan ANGAD umumnja : 

3) pusat evaluasi penguasaan alat-peralatan dan 


personil dalam ANGAD. 


BAB V 
ORGANISASI 


8. Bentuk Organisasi. — DITANG dibentuk berdasar- 
kan organisasi fungsionil bertype Staf Direktorat dan tidak 
mempunjai garis komando langsung terhadap Instalasi2 Ang- 
kutan pada tingkat KODAM/ KOANDA dsb, ketjuali kepa- 
da Pasukan, Instalasi2 dan Badan2 ANGAD jang dibawah- 


perintahnja. 
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9. Susunan Organisasi. — a. DITANG terdiri atas Ba- 
dan-badan dan Pedjabat2 Staf sebagai berikut : 
1) Pimpinan dan penjusunan kebidjaksanaan : 
a) Direktur Angkutan Angkatan Darat (DIR- 
ANG ): 


b) Wakil Direktur Angkutan Angkatan Darat 
(WADIRANG). 


2) Badan jang bersifat kelompok Staf sebagai Pem- 
tu Pimpinan : 
— Staf Pribadi (SPRI). 


3) Pedjabat2 pembantu-penjusunan kebidjaksanaan 
dan perentjanaan : 


a) Asisten-I DIRANG untuk perentjanaan/pe- 
ngembangan : 
b) Asisten-II DIRANG untuk Administrasi : 
c) Asisten-III DIRANG untuk Perbendaharaan. 
t) Badan Staf untuk Pengolahan dan Perumusan : 
a) Bidang Pembinaan Struktur : 
(1) Bagian Penelitian dan Intelidjen (BAG- 
LITINTEL) : 


(2) Bagian Organisasi dan Pendidikan 
(BAGORDIK) : 

(3) Bagian Personalia DITANG (BAG- 
PERSANG) : 

(4) Bagian Materiil DITANG (BAGMAT- 
ANG): 

(5) Bagian Pengadaan Alat-peralatan dan 
Djasa (BAGPALDJA) : 

(6) Bagian Anggaran, Verifikasi dan Pem- 
bukuan (BAGRANBUK) . 

(7) Bagian Dajaguna dan Statistik (BAG- 
GUNSTAT). 

b) Bidang Pembinaan Tehnis : 


(1) Dinas Angkutan Darat (ANGDARAT): 
(2) Dinas Angkutan Air (ANGAIR): 
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(3) Dinas Angkutan Udara (ANGUD) : 
(4) Dinas Terminal Angkutan (TERM- 
ANG). 


5) Badan Staf Pengendali Angkutan : 
— Pengendali Angkutan (DALANG). 
6) Badan2 Pelajanan : 
a) Sekretariat DITANG (SET DITANG): 


b) Detasemen Markas DITANG (DENMA 
DITANG ): 

c) Perwira Keuangan Militer DITANG (PA- 
KUMIL DITANG): 

d) Adjudan Djenderal DITANG (ADJDIT- 
ANG): 


7) Badan2 Pelaksana DITANG jang bersifat Kesa- 
tuan dan Instalasi : 
a) Pasukan2 Angkutan Tjadangan (PASANG- 
TJAD) : 
b) Komando Materiil Angkutan (KOMAT- 
ANG): 
c) Komando2 Terminal AD (KOTERMAD): 


d) Pusat Pendidikan Angkutan (PUSDIK- 
ANG). 


Tjatatan : 


PUSDIKANG dibawah-perintahkan (/di- 
B/P-kan) setjara terus-menerus kepada KO- 


PLAT. 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Perlengkapan 
(DAF) : DAF DITANG, ditentukan setiap setahun sekali 
menurut kebutuhan, baik setjara menjeluruh ataupun partiil, 
dengan Surat Keputusan MEN/PANGAD berbentuk Daftar 
(DAF). 


10. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi DIT- 
ANG ditentukan sebagaimana tertera pada Bagan2 seperti 
berikut : 


BAG 


 —. 
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BAB VI 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 


TANGGUNG-DJAWAB 


11. Direktur Angkutan AD (DIRANG). — a. DIR- 


ANG adalah seorang Perwira Tinggi AD jang mendapatkan 
kekuasaan dan tanggung-djawab sebagai : 


1) Perwira Staf Chusus PANGAD, ia merupakan 


pembantu utama PANGAD didalam : 


a) menindjau, menelaah, merentjanakan, mengu- 
sulkan dan mempertimbangkan masalah2 


fungsi Angkutan (Ang) didalam bagi PANG- 
AD: 


b) menjelenggarakan pengawasan staf setjara 
keahlian terhadap badan2 dan pedjabat2 
jang mempunjai kewadjiban penjelenggaraan 
fungsi angkutan (ang). 


2) Kepala ke-Tjabangan ANGAD, dalam keduduk- 


an mana ia bertugas kewadjiban sebagai berikut : 


a) mempersiapkan doktrin2 Angkutan (Ang) da- 
lam rangka doktrin2 AD: 

b) menentukan kebidjaksanaan2 dalam lapangan 
kekuasaan teknis Angkutan, berdasarkan ke- 
bidjaksanaan umum PANGAD: 

c) mengatur pembentukan2, penjusunan2 dan 

tata-tjara kerdja badan2, kesatuan2 dan in- 

stalasi-instalasi dalam lingkungan ANGAD : 
pembina personil untuk corps dan golongan 
personil lainnja jang digunakan dalam bidang 

ANGAD : 

e) mengatur pembinaan materiil setjara teknis 
terhadap golongan2 alat-peralatan AD, jang 
digunakan dalam kegiatan Angkutan. 


d 


— 


3) Pembina struktur ANGAD, dalam kedudukan 


mana ia bertugas kewadjiban : 


a) mengolah, merentjanakan dan mengawasi 
struktur Organisasi ANGAD, agar dapat ter- 
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djamin mobilita dan daja-guna angkutan da- 
lam AD : 

b) mengatur pembinaan fisik dari alat-peralatan 
AD jang mendjadi tanggung-djawabnja, dike- 
satuan, didaerah dan atau lapangan dan dipu- 
sat : 

C) mengatur pembinaan fisik (personal opera- 
tion) dari corps dan golongan personil jang 
mendjadi tanggung-djawabnja (TAP 245-5) : 

d) mengadakan perentjanaan pasukan ANGAD 
pada tingkat DEPAD dan pengawasan terha- 
dap penjusunan pasukan jang sedemikian da- 


lam Komando2 Utama AD. 
4) Pengendali Angkutan di Pusat, dalam kedudukan 


mana ia mempunjai tugas dan kewadjiban : 


a) mengadakan koordinasi jang berhasil guna da- 
lam penentuan ruang-angkutan : untuk Ang- 
kutan Antar Daerah dan Angkutan jang 
menggunakan fasilitas fihak ketiga : 

b) mengatjarakan pemindahan2 dan penjusunan 
program2 pengangkutan berdasarkan rentja- 
na jang telah ditentukan oleh MEN/PANG- 
AD, untuk jang bersifat antar-daerah : 

c) menentukan tata-tjara kerdja-sama dengan 
perusahaan2 pengangkutan non-militer atau 
Angkatan lain serta tata-tjara penggunaan 
alat angkutan dan fasilitas jang sedemikian 


bagi AD. 


5) Pembantu Perbendaharaan dari MEN/PANG- 
AD, dalam kedudukan mana ia bertugas kewa- 
djiban : 

a) menjusun/membantu menjusun rentjana ang- 
garan belandja bagi kegiatan2 angkutan dan 
pembinaan dari Tjabang ANGAD : 

b) memeriksa atas manfaat dan sahnja pengelu- 
aran-pengeluaran AD pada bidang kegiatan 


Aa dan pembinaan dari Tjabang ANG- 
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Cc) mendjaga daja-guna penguasaan alat-peralat- 
an dan pesonil AD jang bertugas dalam pe- 
njelenggaraan fungsi angkutan. 


6) Komandan terhadap DITANG, dalam kedudukan 


mana ia bertugas kewadjiban untuk : 


a) mengendalikan seluruh DITANG mengenai 
kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 untuk 
mendapatkan hasil-guna se-besar2nja, dan ti- 
dak menjimpang dari tugas pokoknja : 

b) memelihara hukum, ketertiban dan disiplin, 
serta bertindak sebagai Perwira Penjerah 
Perkara dalam atjara pidana tentara : 


C) memelihara kesiagaan, kesedjahteraan, keada- 
an fisik dan mental dan pengembangannja, 
baik perorangan ataupun kesatuan seluruh- 
nja. 


7) Komandan terhadap pasukan dan instalasi ANG- 
AD pada eselon DEPAD : 


a) menjusun, memelihara pasukan2 ANGAD 
jang mendjadi tjadangan PANGAD, agar ter- 
djamin kesiap-siagaannja : 

b) mengendalikan instalasi2 dan unsur2 ANG- 


AD jang setjara langsung ada ditangan DIR- 
ANG. 


b. DIRANG bertanggung-djawab atas tugas dan kewa- 
djibannja kepada MEN/PANGAD. 


12. Wakil Direktur Angkutan Angkatan Darat (WA- 
DIRANG). — a. WADIRANG adalah seorang Perwira 
Tinggi AD jang merupakan Pembantu dan Penasehat-utama 
dari DIRANG dalam melaksanakan tugas2 kewadjibannja. 


b. WADIRANG mendapat tugas kewadjiban sebagai 
berikut : 


1) Mengkoordinasikan semua kegiatan2, usaha2 dan 
pekerdjaan2 dalam Staf DITANG berdasarkan 
kebidjaksanaan umum DIRANG : 
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2) Mengatur tata-kantor dalam Staf DITANG ter- 
masuk penilaian arus kerdja dan perhitungan 
waktu : 

3) Memberikan keterangan2 terhadap segala se- 
suatu tentang keadaan DITANG kepada DIR- 
ANG dan mengadjukan saran2 untuk memudah- 
kan penentuan kebidjaksanaan dan pengambilan 


tindakan2 oleh DIRANG. 
c. WADIRANG mewakili DIRANG, bila ini berha- 


langan atau tidak ada ditempat. 


d. WADIRANG didalam melaksanakan tugas kewa- 
djibannja bertanggung-djawab langsung kepada DIRANG. 


13. Staf Pribadi DIRANG (SPRI-DIRANG). — 
a. SPRI-DIRANG adalah suatu kelompok Staf jang terdiri 
dari : 
1) Para Perwira jang diperbantukan kepada DIR- 
ANG dan penasehat Keahlian : 


2) Lain2 personil jang dianggap perlu. 


b. Masing2 anggauta SPRI bertanggung-djawab kepa- 
da DIRANG atas tugas dan kewadjibannja. 


14. Asisten-1 DIRANG (AS-I). — a. AS-I DIRANG 
adalah seorang Perwira Menengah CAM, merupakan sebagai 
Pembantu Utama DIRANG jang mendapatkan kekuasaan 
dan tanggung-djawab untuk turut mengolah dan merumus- 
kan kebidjaksanaan pada bidang-operasi, penelitian dan pe- 
ngembangan, organisasi dan pendidikan. 


“b. AS-I mendapatkan tugas kewadjiban untuk : 


1) mengolah dan merumuskan bahan2 untuk dipakai 
dalam penjusunan Doktrin ANG dalam rangka 
Doktrin AD : 

2) mengolah dan merumuskan bahan2 untuk diguna- 
kan sebagai : 

a) tuntunan bagi penjelenggaraan fungsi ang- 
kutan (ang) : 
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3) 


4) 


b) tuntunan bagi penjusunan kesatuan2, instala- 
si-instalasi, dan bahan2 lain dalam ANGAD: 


c) dasar dalam pengendalian seluruh kesatuan, 
instalasi dan bahan2 dalam ANGAD: 


Mengadakan pengawasan Staf atas kegiatan dari 


DISDALANG : 


Mendjaga agar kesatuan2, instalasi2 dan badan2 
ANGAD tetap berdaja-guna dan mobil. 


c. AS-I bertanggung-djawab langsung kepada DIR- 
ANG, tentang segala sesuatunja mengenai tugasnja dan da- 
lam penjelenggaraan tugasnja ia dibantu oleh KABAGLIT- 
INTEL dan KABAGORDIK. 


15. Asisten-II DIRANG (AS-II). — a. AS-II DIR- 
ANG adalah seorang Perwira Menengah CAM, jang meru- 
pakan sebagai Pembantu-Utama dari DIRANG dalam bi- 
dang Administrasi, jang meliputi kegiatan2, usaha2 dan pe- 
kerdjaan-pekerdjaan mengenai pembinaan administrasi 
umumnja, — personil, — materiil dan pembinaan administrasi 
ANGAD chususnja. 


b. AS-II mendapatkan tugas kewadjiban untuk : 


1) 


2) 


mengolah dan merumuskan bahan2 untuk dipakai 
dalam penjusunan patokan2 dalam pembinaan 
personil jang mendjadi tanggung-djawab DIR- 
ANG chususnja, dan personil kesatuan2, insta- 
lasi-instalasi, dan badan2 dalam lingkungan 
ANGAD umumnja : 


mengolah dan merumuskan bahan2 untuk dipa- 
kai dalam penjusunan patokan2 dalam pembina- 
an materiil jang mendjadi tanggung-djawab DIR- 
ANG chususnja, dan perlengkapan2 dari kesatu- 
an-kesatuan, instalasi2, dan badan2 dalam ling- 
kungan ANGAD umumnja : 


3) mengadakan koordinasi dari bagian2 jang diba- 


wah pimpinannja untuk menundjang rentjana2 
kegiatan operasi ANGAD umumnja : 
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4) mengadakan pengawasan2 Staf terhadap badan2 
dalam DITANG jang menjelenggarakan pembi- 
naan personil dan materiil, baik fisik maupun 


tehnis. 


c. AS-II bertanggung-djawab langsung kepada DIR- 
ANG, tentang segala sesuatu mengenai penjelenggaraan tu- 
gasnja, dan dalam penjelenggaraan tugasnja ia dibantu oleh 
KABAGPERSANG, KABAGMATANG, dan KABAGPAL- 
DJA. 


16. Asisten-III DIRANG (AS-III). — a. AS-III DIR- 
ANG adalah seorang Perwira Menengah jang merupakan se- 
bagai Pembantu-Utama dari DIRANG dalam bidang perben- 
daharaan dan penguasaan (management engineering). 


b. AS-lIli mendapatkan tugas kewadjibannja untuk : 

1) mengolah dan merumuskan bahan2 untuk penju- 
sunan anggaran belandja : 

2) mengolah dan merumuskan bahan2 untuk pa- 
tokan pembiajaan dan keuangan lain : 

3) mengolah dan merumuskan bahan2 untuk pa- 
tokan penilaian terhadap ketidak-mampuan dan 
kekurangan lain dalam daja-guna ANGAD 
umumnja : 

4) mengkoordinir bagian2 jang dibawah pimpinan- 
nja, agar tertjapai hasil-guna se-besar2nja dari 
kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 dalam bidang 
perbendaharaan ini : | 

5) mengadakan pengawasan Staf atas badan2 dalam 
DITANG jang menjelenggarakan kegiatan2, usa- 
ha-usaha, dan pekerdjaan2 pada bidang2 perben- 
daharaan, penguasaan peralatan dan personil dan 
pemeliharaan daja-guna. 


c. AS-III bertanggung-djawab langsung kepada DIR- 
ANG, tentang segala sesuatu mengenai penjelenggaraan tu- 
gasnja, dan dalam penjelenggaraan tugasnja dibantu oleh 


BAGRANBUK dan BAGGUNSTAT. 


17. Bagian Penelitian dan Intelidjen (BAGLITINTEL). 
— a. BAGLITINTEL adalah suatu Unsur Staf dalam DIT- 
ANG jang mempunjai tugas pokok untuk mengumpulkan ba- 
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han-bahan, mengolah, merumuskan, memprogramkan, dan 
mengadakan Pengawasan Staf terhadap segala kegiatan, usa- 
ha, dan pekerdjaan pada bidang penelitian dan pengembang- 
an (LITBANG), dan Intelidjen Angkutan (INTELANG). 


b. Perintjian tugas kewadjiban dari BAGLITINTEL 
adalah sebagai berikut : 


1) mengumpulkan, mengolah, dan memprogramkan 
kegiatan2 penelitian-tempur jang mendjadi bagi- 
an dari ANGAD, termasuk doktrin ANG, orga- 
nisasi, personil dan lain2 jang berhubungan de- 
ngan berkoordinasi dan konsultasi dengan badan2 
militer dan non-militer diluar ANGAD : 

2) mengumpulkan, mengolah, dan memprogramkan 
kegiatan2 penelitian ALATAD, chususnja mate- 
riil jang dalam pembinaan tehnik DIRANG dan 
semua alat-perlengkapan badan2, kesatuan2 dan 
instalasi dalam lingkungan ANGAD : 

3) mengumpulkan, mengolah, dan memprogramkan 
kegiatan2 mengusahakan informasi dan intelidjen 
mengenai sistim dan fasilitas angkutan dari dae- 
rah musuh aktuil, maupun potentiil, ataupun bagi 
pembinaan Wilajah : 

4) mengolah, merumuskan bahan2 untuk digunakan 
patokan dan tuntunan dalam kegiatan penelitian 
dan intelidjen dalam badan2, kesatuan2, dan in- 
stalasi-instalasi dalam lingkungan ANGAD chu- 
sus, dan AD umumnja : 

5) membagikan produk2 penelitian dan intelidjen ke- 
pada badan2 Staf, kesatuan2, instalasi2 dan ba- 
dan-badan lain dalam lingkungn ANGAD chu- 
susnja, dan AD umumnja untuk dapat diguna- 
kan dalam perkiraan2 dan perentjanaan tugas 
pokoknja : 

menjusun setjara sistimatis data2 operasionil pada 

bidang angkutan ataupun tuntunan bila diperlu- 

kan. 


c. BAGLITINTEL dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah CAM sebagai Kepala Bagian (KABAGLITINTEL), 


jang menanggung-djawab segala sesuatu mengenai tugas ke- 


wadjibannja kepada AS-I DIRANG. 


6 


— 
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18. Bagian Organisasi dan Pendidikan (BAGORDIK). 
— a. BAGORDIK adalah suatu Unsur Staf dalam DITANG 
jang mempunjai tugas pokok untuk mengumpulkan bahan2, 
mengolah, merumuskan, memprogramkan, dan mengadakan 
Pengawasan Staf terhadap segala kegiatan, usaha dan peker- 
djaan pada bidang organisasi, pendidikan dan latihan. 


b. Perintjian tugas kewadjiban dari BAGORDIK 
adalah sebagai berikut : 


1) mengumpulkan, mengolah, dan memprogramkan 
kegiatan penjusunan Tabel Organisasi dan Per- 
lengkapan (TOP) dari pasukan2 angkutan, pe- 
njusunan Daftar Susunan Perorangan dan Per- 
alatan (DAF) dari Badan2 Staf dan Instalasi2 
dalam lingkungan ANGAD: serta mengadakan 
otentikasi atas naskah mengenai tulisan ini un- 
tuk pengesahannja oleh MEN/PANGAD : 

2) mengumpulkan, mengolah, memprogramkan kegi- 
atan penjusunan penetapan dan instruksi menge- 
nai Subjek organisasi dan tugas badan2 ANGAD, 
kegiatan2 penjelenggaraan fungsi angkutan (ang) 
pembinaan personil dan materiil dan jang sedje- 
nis, serta mengadakan otentikasi atas naskah me- 
ngenai tulisan ini untuk pengesahannja oleh 


MEN/PANGAD : 


3) mengumpulkan, mengolah, dan memprogramkan 
kegiatan penjusunan program2 pendidikan & la- 
tihan untuk digunakan dalam instalasi2 pendidik- 
an AD ataupun dalam latihan2 kesatuan : 


4) mengumpulkan, mengolah, dan memprogramkan 
kegiatan penjusunan dokumentasi (kesedjarahan 
jabang), penjusunan program batjaan/perpus- 
takaan, dan indoktrinasi dan informasi baik un- 
tuk intern ANGAD ataupun masjarakat : 

5) mengikuti perubahan? Susunan tempur AD beser- 
ta Komando2 dibawahnja, dan selandjutnja meng- 
olah, merumuskan, dan memprogramkan kegi- 
atan-kegiatan penjusunan kesatuan tugas2 ANG- 
AD untuk menundjang Susunan-tempur dan ren- 
tjana operasi AD jang bersangkutan : 
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6) mengumpulkan bahan, mengolah, merumuskan, 
dan memprogramkan rentjana2 djangka-pandjang 
ANGAD, untuk dituangkan dalam pola2 pemba- 
ngunan 'ketjabangan. 


c. BAGORDIK dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah CAM sebagai Kepala Bagian (KABAGORDIK). jang 
menanggung-djawab segala sesuatu mengenai tugas kewa- 


djibannja kepada AS-I DIRANG. 


19. Bagian Personalia DITANG (BAGPERSANG). — 
a. BAGPERSANG alah suatu Unsur Staf dalam DITANG 
jang mempunjai tugas pokok untuk mengumpulkan bahan2, 
mengolah, merumuskan, memprogramkan, dan Pengawasan 
Staf dalam bidang pembinaan personil setjara fisik oleh DIR- 
ANG. 


b. Perintjian tugas kewadjiban dari BAGPERS- 
ANG adalah sebagai berrikut : 


1) mengendalikan personil, meliputi perentjanaan 
dan pengawasan, pemisahan, pemindahan, pengi- 
sian/penggantian, dan penambahan/pengerahan 
baru dari personil ANGAD : 

2) pengendalian karier, termasuk perentjanaan dan 
pengawasan dari tangga kepangkatan, giliran2 
djabatan, giliran2 pendidikan, dan jang sedjenis : 

3) pembinaan mental, jang meliputi pengumpulan 
bahan, pengolahan, perumusan, dan mempro- 
gramkan dari kegiatan pemeliharaan kesedjahte- 
raan rohani dan djasmani, pemeliharaan djiwa- 
corps ketjabangan, pemberian hadiah2, tun- 
djangan-tundjangan dan penghargaan lain, dan 
jang sedjenis. 

4) penegakan umum, ketertiban, dan disiplin dari 
badan2, kesatuan2, dan instalasi2 dalam ling- 
kungan ANGAD, jang meliputi pengumpulan, 
pengolahan, perumusan, dan memprogramkan da- 
ri kegiatan pengusutan2, penutupan dan penje- 
rahan perkara, pembelaan2, dan tindakan2 pre- 
ventip untuk pemeliharaan ketertiban dan disi- 
plin : 
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5) mengikuti administrasi personil jang dilakukan 


oleh ADJDITANG dan ADJ-KOTAM2 lain. 


c. BAGPERSANG dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah CAM, sebagai Kepala Bagian (KABAGPERS- 
ANG), jang bertanggung-djawab atas segala sesuatu menge- 


nai tugas kewadjibannja kepada AS-II DIRANG. 


20. Bagian Materiil DITANG (BAGMATANG). — 
a. BAGMATANG adalah suatu Unsur Staf dalam DITANG 
jang mempunjai tugas pokok mengumpulkan, mengolah, me- 
rumuskan, dan Pengawasan Staf, kegiatan2, usaha2, dan pe- 
kerdjaan-pekerdjaan pada bidang pembinaan materiil jang 
mendjadi tanggung-djawab DIRANG pada tingkat pembina- 
an struktur. 


b. Perintjian tugas kewadjiban dari BAGMATANG 
adalah sebagai berikut : 


1) mengendalikan materiil, jang meliputi perentjana- 
an dan pengawasan dari alat-peralatan pokok da- 
ri kesatuan2, instalasi2, dan badan2 dalam ling- 
kungan ANGAD dalam hal penerimaan, penjim- 
panan, distribusi, pemeliharaan, dan penghapus- 
annja : 

2) pengendalian pembekalan, jang meliputi perentja- 
naan dan pengawasan dari tingkat pembekalan 
chususnja alat-peralatan AD jang mendjadi be- 
ban pembinaan DIRANG pada berbagai eselon 
penjediaan : 

3) penjusunan kebutuhan, jang meliputi mengumpul- 
kan bahan2, mengolah, merumuskan, dan mem- 
programkan dari alat-peralatan jang dibutuhkan 
bagi bahan2 dalam ANGAD atau jang dibutuh- 
kan untuk menundjang badan2 AD lain dengan 
menuangkan dalam daftar kebutuhan periodik : 

4) pengendalian konstruksi, jang meliputi perentja- 
naan dan pengawasan dari penjediaan, pemeliha- 
raan, dan perkembangan dari konstruksi2 (gu- 
dang-gudang, asrama2, kantor2 dsb.) untuk ba- 
dan-badan, kesatuan2, dan instalasi2 dalam ling- 


kungan ANGAD : 
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5) mengikuti administrasi materiil jang dilakukan 
oleh KOMATANG dan bagian2 lain jang mem- 
punjai tugas pada bidang materiil : 

6) bersama dengan BAGLITINTEL memprogram- 
kan penelitian dan pengembangan pada bidang 
materiil : 

7) mengumpulkan, mengolah, merumuskan, dan 
memprogramkan dari kegiatan2 pengamanan fisik 


dari materiil ANGAD. 


c. BAGMATANG dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah CAM, sebagai Kepala Bagian (KABAGMAT- 
ANG), jang menanggung-djawab segala sesuatu mengenai 


tugas kewadjibannja AS-II DIRANG. 


21. Bagian Pengadaan Alat-peralatan dan Djasa (BAG- 
PALDJA). — a. BAGPALDJA adalah suatu Unsur Staf da- 
lam DITANG jang mempunjai tugas pokok untuk mengum- 
pulkan bahan, mengolah, merumuskan, memprogramkan, dan 
mengawasi kegiatan2, usaha2, dan pekerdjaan2 pada bidang 
pengadaan peralatan dan djasa fihak ketiga jang mendjadi 
tanggung-djawab DIRANG. 


b. Perintjian tugas kewadjiban dari BAGPALDJA ada- 
lah sebagai berikut : 

1) menjiapkan kontrak2 dengan fihak ketiga sesuai 
program pengadaan jang telah disahkan oleh 
MEN/PANGAD cg. BAPENGAD: 

2) penjiapan kontrak2 dengan fihak ketiga untuk 
djasa2 pengangkutan dilaut, darat, maupun uda- 
ra jang mendjadi tanggung-djawab DIRANG : 

3) penjiapan kontrak2 mengenai pembuatan dan pe- 
meliharaan konstruksi2 jang mendjadi tanggung- 


djawab DIRANG : 

4) administrasi dan pengawasan dari kontrak2 jang 
dilakukan oleh DITANG : 

5) penjelesaian kontrak2 jang dilakukan ole KO- 
TAM-KOTAM chusus mengenai subjek alat-per- 
alatan dan djasa angkutan : 

6) penjelesaian kontrak2 pengikatan pemberian dja- 
sa kepada fihak ketiga. 
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c. BAGPALDJA dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah CAM, sebagai Kepala Bagian (KABAGPALDJA), 
jang bertanggung-djawab mengenai segala sesuatu tentang 


tugasnja kepada AS-II DIRANG. 


22. Bagian Anggaran, Verifikasi dan Pembukuan (BAG- 
RANBUK). — a. BAGRANBUK adalah suatu Unsur Staf 
dalam DITANG jang mempunjai tugas pokok mengumpul- 
kan bahan2, mengolah, merumuskan, memprogramkan dan 
mengawasi kegiatan2, usaha2, pekerdjaan2 pada bidang2 
anggaran belandja, pembiajaan, pembukuan dan Verifikasi 
keuangan. 


b. Perintjian tugas kewadjiban dari BAGRANBUK ada- 
lah sbb : 


1) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan rentjana pembiajaan jang 
dituangkan dalam anggaran belandja : 

2) mengadakan pemeriksaan atas pengeluaran2 ke- 
uangan, chususnja untuk mata anggaran jang di- 
bina ANGAD ataupun mata2 anggaran lain jang 
disediakan untuk Badan2, Kesatuan2 dan Insta- 
lasi-instalasi ANGAD : 

3) mengikuti pembiajaan untuk ANGAD jang dila- 
kukan didaerah/KOTAM ataupun anggaran la- 
in jang mendjadi pembinaannja : 

4) membukukan semua pengeluaran, sehingga dapat 
setjara mudah diketahui persediaan biaja jang 
masih ada : 


5) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan penjusunan data2 
untuk dapat dipergunakan sebagai pedoman da- 
lam pembuatan rentjana anggaran belandja bagi/ 
oleh Kesatuan2, Instalasi2 dan Badan2 lainnja de- 
ngan mendasarkan program kerdja masing2 : 


6) membukukan penerimaan2 dari fihak ketiga aki- 
bat pengikatan dengan fihak ketiga dan menjele- 
saikannja sesuai dengan kebidjaksanaan jang te- 


lah ditentukan oleh MEN/PANGAD. 
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c. BAGRANBUK dipimpin oleh seorang PAMEN 
CAM, sebagai kepala Bagian (KABAGRANBUK)., jang ber- 
tanggung-djawab mengenai segala sesuatu tentang tugas ke- 


wadjibannja kepada AS-III DIRANG. 


23. Bagian Daja-Guna dan Statistik (BAGGUNSTAT). 
— a. BAGGUNSTAT adalah suatu Unsur Staf dalam DIT- 
ANG jang mempunjai tugas pokok mengumpulkan bahan2, 
mengolah, merumuskan, memprogramkan dan mengawasi ke- 
giatan, usaha, dan pekerdjaan2 untuk penilaian dari daja-gu 
na organisasi dan penjusunan statistik. 


b. Perintjian tugas kewadjiban dari BAGGUNSTAT 
adalah sbb. : 


1) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan sistem laporan2 dalam 
ANGAD, sehingga dapat dinilai daja-guna serta 
hasil-guna dari Kesatuan dan Badan atau Insta- 
lasi jang bersangkutan : 

2) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan penjusunan statis- 
tik sehingga dapat digunakan sebagai data peren- 
tjanaan bagi perkembangan djawatan umumnja, 
atau Badan2 tertentu chususnja : 

3) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan2 pemeriksaan (in- 
spection), penjelidikan (survey), pengusutan (in- 
vestigation) dan pejakinan (review) bagi suatu 
kegiatan2, perorangan atau Badan2 untuk me- 
ngetahui ketidak-mampuan (defici#ncy) atau ke- 
tidak-beresan (irregularity). 


c. BAGGUNSTAT dipimpin oleh seorang PAMEN 
CAM, sebagai Kepala Bagian (KABAGGUNSTAT), jang 


bertanggung-djawab mengenai segala sesuatu tentang tugas 


kewadjibannja kepada AS-III DIRANG. 


24. Dinas Angkutan Darat (ANGDARAT). — a. ANG- 
DARAT adalah suatu Unsur Staf dalam DITANG jang 
mempunjai tugas pokok mengumpulkan bahan2, mengolah, 
merumuskan, memprogramkan dan mengawasi kegiatan2, 
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usaha2 dan pekerdjaan2 untuk mentjiptakan adjaran2 pa- 
tokan teknis pada salah satu segi fungsi angkutan (ang) di- 
daratan. 


b. Perintjian tugas kewadjiban dari ANGDARAT ada- 
lah sbb. : 


1) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan penjusunan doktrin ang- 
kutan darat, jang meliputi pengangkutan militer 
dengan truck, kereta api, hewan dan mobil2 lain 
lewat daratan : 

mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan penentuan sjarat2 
teknis alat-peralatan AD jang digunakan dalam 
pengangkutan darat serta penentuan tata-tjara 
pembinaannja : 

3) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan penelitian persja- 
ratan personil dalam Kesatuan2 Angkutan Da- 
rat, baik angkutan organik maupun dalam Kesa- 
tuan ANGAD, serta pentjiptaan kurikulum/pro- 
gram pendidikannja : 

mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan penjusunan keten- 
tuan dalam pembentukan prototype Kesatuan2 
Angkutan Darat tingkatan terketjil (seluler) atau- 
pun Kesatuan tugas standar (tailormade task 
units) untuk menundjang Kesatuan2 Tempur, 
Instalasi2 dan Badan2 lain dalam Angkatan Da- 
rat : 

mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan2, usaha2 dan pe- 
kerdjaan2 pentjiptaan dan penjebarannja Buku2 
Petundjuk AD jang berbentuk Buku Petundjuk 
Lapangan (dasar dan chusus), Buku Petundjuk 
Tehnik dan Berita2 Tehnik. 


c. ANGDARAT dipimpin oleh seorang PAMEN CAM 
sebagai Kepala Dinas (KAANGDARAT), jang bertanggung- 
djawab mengenai segala sesuatu tentang tugas2 kewadjiban- 


nja langsung kepada DIRANG. 


2 


- 


4 


— 


5 


— 
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»5. Dinas Angkutan Air (ANGAIR). — a. ANGAIR 
adalah suatu Unsur Staf dalam DITANG jang mempunjai 
tugas pokok mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan, 
memprogramkan dan mengawasi kegiatan2, usaha2 dan pe- 
kerdjaan2 untuk mentjiptakan adjaran dan patokan teknis pa- 
da salah satu segi fungsi angkutan (ang) lewat air. 


b. Perintjian tugas2 kewadjiban dari ANGAIR adalah 
sbb. : 


1) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan, 
dan memprogramkan penjusunan doktrin ang- 
kutan lewat air, jang meliputi pengangkutan de- 
ngan peladjaran2 lewat sungai, pantai ataupun 
laut, baik untuk menundjang pemindahan admi- 
nistratif maupun taktis. 


2) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan ketentuan sjarat2 
teknis alat-peralatan AD jang dipergunakan 
untuk pengangkutan lewat air, baik arsitektur 
maupun permesinan kapal, dari kapal2 sungai. — 
pantai, — laut, dan — pendarat, serta tata-tjara 
pembinaannja : 

3) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan penelitian persja- 
ratan personil dalam Kesatuan2 Angkutan Air 
untuk pelajaran sungai, lautan terbatas dan lautan 
terbuka, serta pentjiptaan kurikulum/program 
pendidikannja : 

4) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan penjusunan keten- 
tuan-ketentuan dalam pembentukan prototype 
Kesatuan2 Angkutan Air tingkatan terketjil (se- 
luler) atau Kesatuan2 tugas standar maupun for- 
masi-formasi, dan Badan2 lain AD dalam ope- 
rasinja : 

5) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan2, usaha2, peker- 
djaan-pekerdjaan pentjiptaan dan penjebaran 
Buku2 Petundjuk AD jang berbentuk Buku Pe- 
tundjuk Lapangan (dasar dan chusus), Buku Pe- 
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tundjuk Tehnik dan Berita2 Tehnik mengenai 
soal2 dan materiil dalam bidangnja. 


c. ANGAIR dipimpin oleh seorang PAMEN CAM se- 
bagai Kepala Dinas (KAANGAIR), jang bertanggung-dja- 
wab mengenai segala sesuatu tentang tugas kewadjibannja 


langsung kepada DIRANG. 


26. Dinas Angkutan Udara (ANGUD). — a. ANGUD 
adalah suatu Unsur Staf dalam DITANG jang mempunjai 
tugas pokok mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan, 
memprogramkan dan mengawasi kegiatan2, usaha2 dan pe- 
kerdjaan-pekerdjaan untuk mentjiptakan adjaran dan patokan 
teknis pada salah satu segi fungsi angkutan (ang) dengan 
pesawat terbang/udara. 

b. Perintjian tugas2 kewadjiban dari ANGUD adalah 
sbb. : 

1) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan penjusunan doktrin2 ang- 
kutan dengan pesawat udara, baik pesawat2 AD 
ataupun pesawat2 lain, untuk penerbangan dari 
suatu lapangan terbang kelapangan terbang lain 
dan djuga untuk penerdjunan dari udara : 

2) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan untuk pembuatan 
rekomendasi penentuan gsjarat teknis pesawat uda- 
ra angkut, baik sajap tetap maupun sajap rotasi 
untuk diadjukan kepada pembinanja masing2 : 

3) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan penelitian persja- 
ratan teknis dari pajung2 udara — barang, per- 
sonil, dsb. chusus —, alat2, pengepakan ken- 
tener udara, alat2 pengikat muatan dan lembaran 
muatan dalam pesawat terbang dan jang sedje- 
nis 

4) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan penelitian persja- 
ratan personil dalam Kesatuan2 Pembekalan Uda- 
ra dan perawatan pajung udara serta perleng- 
kapan udara lainnja, serta pentjiptaan kurikulum/ 
program pendidikannja : 
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5) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 

dan memprogramkan kegiatan2 penjusunan ke- 

tentuan-ketentuan dalam pembentukan prototype 
Kesatuan terketjil (seluler) untuk mengepakan 
pajung udara, pemeliharaan pajung udara (la- 
pangan ataupun organisasionil), dan pembekalan 
dari udara. dan djuga dalam pembentukan Kesa- 
tuan tugas lain (komposit) untuk menundjang 
Kesatuan2 Tempur, Instalasi2 atau Badan2 lain 
dalam AD: 

6) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan2, usaha2 dan pe- 
kerdjaan-pekerdjaan dalam pentjiptaan dan pe- 
njebarannja Buku Petundjuk AD jang berbentuk 
Buku Petundjuk Lapangan (dasar dan chusus), 
Buku Petundjuk Tehnik dan Berita2 Tehnik me- 
ngenai soal2 dan materiil jang dalam bidangnja. 


c. ANGUD dipimpin oleh seorang PAMEN CAM «e- 
bagai Kepala Dinas (KAANGUD). jang bertanggung-dja- 
wab mengenai segala sesuatu tentang tugas2 kewadjibannja 


langsung kepada DIRANG. 


27. Dinas Terminal Angkutan (TERMANG). — 
a. TERMANG adalah suatu Unsur Staf dalam DITANG 
jang mempunjai tugas pokok mengumpulkan bahan2, mengo- 
lah, merumuskan, memprogramkan dan mengawasi kegiatanZ, 
usaha2 dan pekerdjaan2 untuk penfjiptaan adjaran2 dan pa- 
tokan-patokan teknis pada salah satu segi fungsi angkutan 
mengenai keterminalan. 


b. Perintjian tugas2 kewadjiban dari TERMANG ada- 
lah sbb. : 


1) mengumpulan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan penjusunan doktrin ang- 
kutan keterminalan, baik darat, laut maupun uda- 
ra, termasuk kegiatannja dalam pengendalian la- 
lu-lintas barang dan personil intern maupun ex- 
tern : pemberian djasa kepada pengangkut, muat- 
bongkar alat angkut dsb, baik pada terminal2 
tetap maupun darurat : 


PE 555 “Gn 
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2) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan2 penelitian sja- 
rat-sjarat tehnis dari alat-alat muat-bongkar dan 
pergudangan serta ubarampai lainnja, baik jang 
bisa bergerak sendiri ataupun tidak, maupun jang 
tetap (pada kapal atau darat), serta tata-tjara 
pembinaannja : 

3) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan penelitian persja- 
ratan-persjaratan personil dalam Kesatuan2 
keterminalan (pengatur dan/atau pemberian dja- 
sa) serta pentjiptaan kurikulumnja : 

4) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan2 penjusunan ke- 
tentuan-ketentuan dalam pembentukan prototype 
Kesatuan terketjil (seluler) untuk pengaturan 
dalam terminal, pemberian djasa kepada peng- 
angkut, personil muat-bongkar dsb dan djuga 
dalam pembentukan Kesatuan2 tugas lain, baik 
untuk fasilitas tetap ataupun darurat/pantai : 

5) mengumpulkan bahan2, mengolah. merumuskan 
dan memprogramkan kegiatan2, usaha2, dan pe- 
kerdjaan-pekerdjaan dalam pentjiptaan dan pe- 
njebarannja Buku Petundjuk AD jang berbentuk 
Buku Petundjuk Lapangan (dasar dan chusus), 
Buku Petundjuk Tehnik dan Berita2 Tehnik me- 


ngenai soal2 dan materiil dalam bidangnja. 


c. TERMANG dipimpin oleh seorang PAMEN CAM 
sebagai Kepala Dinas (KATERMANG,), jang bertanggung- 
djawab mengenai segala sesuatu tentang tugas2 kewadjiban- 


nja langsung kepada DIRANG. 


28. Pengendali Angkutan (DALANG). — a. DALANG 
adalah suatu Badan Staf dalam DITANG, jang bertugas 
pokok mengumpulkan bahan2, mengolah, merumuskan, mem- 
programkan dan pelaksana pengendalian dari kegiatan2, usa- 
ha-usaha dan pekerdjaan2 dalam bidang pengendalian ang- 
kutan jang meliputi angkutan antar daerah dan/atau peng- 
gunaan alat-pengangkutan dan fasilitas bukan militer (fihak 
ketiga). 
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b. Perintjian tugas2 kewadjiban dari DALANG adalah 
sbb. : 
1) Bidang Tehnis : 

a) mengumpulkan bahan2, mengolah, merumus- 
kan dan memprogramkan penjusunan doktrin 
angkutan mengenai pengendalian angkutan 
jang bersifat antar daerah, dalam masa damai 
maupun perang, dan penggunaan alat peng- 
angkut dan fasilitas bukan militer (fihak 
ketiga) : 
mengumpulkan bahan2, mengolah, merumus- 
kan dan memprogramkan kegiatan2 peneliti- 
an persjaratan personil dalam Kesatuan Pe. 
ngendalian dan pengaturan dipusat pengen- 
dalian maupun dilapangan serta pentjiptaan 
kurikulumnja : 

c) bekerdja-sama dengan Dinas2 (DIS2) lain- 
nja untuk mengumpulkan mengolah, merumus- 
kan dan memprogramkan kegiatan2 penju- 
sunan ketentuan2 dalam pembentukan proto- 
type Kesatuan terketjil (seluler) pengendali- 
an dan/atau pengaturan, baik di-pusat2 pe- 
ngendalian maupun dilapangan. 
mengumpulkan bahan2, mengolah, merumus- 
kan dan memprogramkan kegiatan2, usaha2 
dan pekerdjaan2 dalam pentjiptaan dan pe- 
njebarannja Buku Petundjuk AD jang ber- 
bentuk Buku Petundjuk Lapangan (dasar dan 
chusus), Buku Petundjuk Tehnik serta jang 
sedjenis mengenai soal2 dan materiil dalam 
bidangnja. 
2) Bidang Kegiatan Operatif : 
a) menjusun program angkutan berdasarkan 

TACTICAL & ADMINISTRATIVE PLAN 

— TAMPLAN dari MEN/PANGAD, dan 

membagikannja dalam bentuk penentuan ru- 

angan kepada Pengguna : 

b) mengumpulkan bahan2 kebutuhan ruangan 
angkutan dan mengadakan analisa untuk se- 


b 


—-— 


d 


— 


b. Peri 
sbb 


Cc 


d) 


e 


) 


— 


33 TAP 16 — 180 


landjutnja merumuskan dalam kebutuhan2 
akan alat-pengangkutan atau fasilitas pemin- 
dahan lain, chususnja jang bersifat antar dae- 
rah dan/atau menggunakan alat pengangkut- 
an dan fasilitas angkutan bukan AD: 
pengatjaraan pemindahan antar daerah dari 
alat2 pengangkutan : 

mengadakan liaison dengan perusahaan2 
pengangkutan ataupun badan2 pengangkutan 
lain untuk mendapatkan ruang angkutan ba- 
ik bagi personil, perorangan atau pasukan, 
maupun bagi barang : 


mengumpulkan bahan2, mengolah, dan meru- 


muskan kegiatan penentuan tarip pengang- 
kutan bagi kepentingan AD atau Negara 
umumnja, dan sebaliknja djasa AD untuk fi- 
hak ketiga : 


f) mengikuti pemindahan2 pengangkutan dalam 


KOTAM2 jang mungkin memberikan penga- 
ruh pada pengangkutan antar daerah. 


c. Pengendali Angkutan Pusat dipegang oleh DIRANG, 
sedang pekerdjaan se-hari2 dilaksanakan oleh seorang Per- 
wira Pelaksana (PALAK-DALANG), jang didjabat oleh se- 
orang PAMEN CAM, jang kedudukannja setingkat KADIS. 


29. Sekretariat DITANG (SET DITANG). — a. SET 
DITANG adalah salah satu Badan Pelajanan Staf dalam 
DITANG jang bertanggung-djawab untuk menjelenggara- 
kan fungsi2 tata usaha (tu) dalam DITANG. 


ntjian tugas2 kewadjiban dari SET DITANG 


1) mengatur dan menjelenggarakan surat-menjurat 


serta pentjatatan : 


2) mempersiapkan dan menjelenggarakan pentjata- 


tan-pentjatatan serta penjiaran risalah2 tentang 
hasil rapat2 dinas. 


3) memelihara, menjimpan dan memberikan ketera- 


ngan-keterangan dari arsip aktif jang ada pada 
DITANG : 
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4) mengatur dan mengurus usaha2 memperbanjak 
dan membagikan bahan2 tulisan : 

5) menjusun laporan tahunan DIRANG guna di- 
adjukan kepada MEN/PANGAD. 


c. SETDITANG dipimpin oleh seorang PAMA/PA- 
MEN CAM sebagai Sekretaris (SES DIRANG)., jang meru- 
pakan pembantu utama DIRANG dalam menjelenggarakan 
administrasi termasuk tata kantor dalam DITANG. 


d. SES DIRANG bertindak sebagai Sekretaris pada 
sidang2/rapat2 DITANG. 


e. SES DIRANG bertanggung-djawab langsung kepa- 
da DIRANG tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tu- 
gas-tugas kewadjibannja. 


30. Detasemen Markas DITANG (DENMA DITI- 
ANG). — a. DENMA DITANG adalah salah satu Badan 
Pelajanan Staf dalam DITANG, jang menjelenggarakan tu- 
gas dibidang Urusan Dalam dan Perawatan untuk DITANG. 


b. Perintjian tugas2 kewadjiban dari DENMA DIT- 
ANG adalah sbb. : 


1) mengatur dan mengurus soal2 pendjagaan2, 
pengamanan dan tata-tertib didalam dan diseki- 


tar kantor DITANG : 


2) mengatur dan mengurus perawatan kantor DIT- 
ANG dan personilnja : 


3) mengatur dan memelihara perlengkapan2 serta 
inventaris DITANG , 


4) mengatur dan mengurus soal2 jang bersifat pra- 


tokol untuk DITANG : 


5) mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian de- 
ngan latihan2 pasukan, pendidikan djasmani, ra- 
watan rohani, rawatan kesehatan, dan kesedjah- 
teraan untuk personil DITANG : 

6) mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian de- 
ngan perlengkapan perumahan dan pengang- 


kutan personil DITANG. 
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c. DENMA DITANG dipimpin oleh seorang PAMA/ 
PAMEN CAM sebagai Komandan (DANDENMA DIT- 
ANG), jang bertanggung-djawab langsung kepada DIRANG 
tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 kewadiji- 
ban Detasemennja. 


31. Keuangan Militer DITANG (KUMIL DITANG). 
— a. KUMIL DITANG adalah suatu Badan Pelajanan da- 
lam DITANG jang berstatus dihawah-perintahkan (B/P- 
kan) setjara terus-menerus dari DITKU. dengan tugas po- 
kok pengurusan keuangan bagi DITANG. 


b. Perintjian tugas2 kewadjiban dari KUMIL DITANG 
adalah sbb. : 


1) membajar pengeluaran2 mata2 anggaran jang da- 
lam pembinaan DITANG atas perintah DIR- 
ANG: 

2) membajar gadji, tundjangan dan lain2 hak perso- 
nil Sipil dan Militer tingkat DITANG : 

3) menjelesaikan penerimaan2 untuk Negara akibat 
kegiatan2 dan hasil lain jang dikerdjakan oleh 
ANGAD cg. DITANG: 

4) lain2 hal jang ditentukan oleh DIRKU. 


c. KUMIL DITANG dipimpin oleh seorang PAMEN 
CKU sebagai Perwira Keuangan Militer (PAKUMIL DIT- 
ANG), jang tanggung-djawabnja ditentukan dalam Undang2 
Perbendaharaan. 


32. Adjudan Djenderal DITANG (ADJDITANG). — 
a. ADJDITANG adalah suatu Badan Pelajanan (-Staf) da- 
lam DITANG, jang bertugas pokok penjelenggaraan fungsi 
adjen bagi Personil DITANG dan Personil Perwira ANG- 
AD. 


b. Tugas2 kewadjiban ADJDITANG adalah sbb. : 

1) menjelenggarakan administrasi personil militer 
dan sipil ditingkat DITANG, serta personil mili- 
ter Perwira ANGAD: 

2) memelihara moril dari personil militer dan sipil 
tingkat DITANG dengan program2 hiburan, pe- 
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nambahan pengetahuan umum, kegiatan fungsi 
olahraga rekreatif dsb-nja : 

3) menjelenggarakan fungsi administrasi umum, chu- 
susnja, pengawasan atas peraturan administrasi 
umum (TAP/INS seri 5), pelaksanaan pertje- 
takan dan penjimpanan : 

4) lain2 fungsi adjen. 


c, ADJDITANG dipimpin oleh seorang PAMEN CAD 


sebagai Perwira Adjudan Djenderal (PADJDITANG, jang 
mempertanggung-djawabkan segala sesuatu mengenai tugas 


kewadjibannja kepada DIRANG. 


33. Lembaga2 dan Kesatuan2 Pelaksana. — 2. Djawatan 


Angkutan Angkatan Darat (ANGAD) mempunjai Lembaga2 
dan Kesatuan2 jang merupakan Badan2 Pelaksana dalam 
DITANG, jang bisa bersifat Badan, Instalasi atau Kesatuan 


jang tugas kewadjibannja akan ditentukan dalam organisasi 


dan tugas tersendiri oleh MEN/PANGAD. 


b. Lembaga2 dan Kesatuan2 Pelaksana ini terdiri atas : 

1) Komando Materiil Angkutan (KOMATANG ): 
KOMATANG .dalah suatu Instalasi dalam DIT- 
ANG, jang berbentuk suatu Komando jang mem- 
punjai tugas pokok, berdasarkan kebidjaksanaan 
dan program kerdja DIRANG, menjelenggara- 
kan kegiatan fisik alat-peralatan AD, jang terma- 
suk dalam pembinaan DITANG (TAP 0-5 terse- 
but dalam Pasal 33) : 

2) Komando Terminal AD (KOTERMAD) : 
KOTERMAD adalah salah satu Badan Pelaksa- 
na tingkat Pusat dalam DITANG, jang mempuw- 


serta operasi Suatu Terminal 
Djumlah dan kedudukan (Lokasi) KOTERMAD 
ditentukan menurut kebutuhan dengan Surat Ke- 
putusan MEN/PANGAD tersendiri. 

3) Pelajaran Angkatan Darat (PELAD) : 
PELAD adalah salah satu Badan Pelaksana 
tingkat Pusat dalam DITANG, jang bertugas 


ea. 
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pokok melaksanakan pengangkutan melalui laut, 
sehingga memberikan kemampuan kepada AD, 
untuk memindahkan perorangan, pasukan, alat- 
peralatan serta perbekalan seluruh wilajah Indo- 
nesia. 


4) Pusat Pendidikan Angkutan Angkatan Darat 
— (PUSDIKANG ): 

PUSDIKANG adalah Badan Pelaksana Pusat 
dalam DITANG, jang tugas pokok menjelengga- 
rakan pendidikan2 berdjendjang bagi Perwira da- 
lam bidang Karier ke-Tjabangan serta pendi- 
dikan chusus untuk Perwira dan non-Perwira 
(semua golongan kepangkatan, sesuai Surat Ke- 
putusan MEN/PANGAD No. Kpts-271/3/1963 
serta menjelenggarakan penelitian dan pengem- 
bangan doktrin angkutan (school-test). 


BAB VII 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


34. Hubungan2. — DIRANG atas nama MEN/PANG- 
AD dapat mengadakan hubungan2 langsung dengan Badan2 
ataupun Instalasi2 didalam dan diluar AD, mengenai segala 
sesuatu jang berhubungan dengan fungsi angkutan militer. 


BAB VIII 
PENUTUP 


35. Lain2. — a. Semua Peraturan MEN/PANGAD 
(KASAD) jang dikeluarkan terlebih dahulu mengenai Orga- 
nisasi dan Tugas DITANG, dianggap masih berlaku, selama 
tidak menjimpang dan/atau tidak bertentangan dengan Pe- 
netapan (TAP) ini. 


b. DIRANG menentukan Peraturan2 landjutan dari 
TAP ini, dalam bentuk INS atau bentuk PAD Jlainnja atas 
nama MEN/PANGAD. 


c. Kesatuan2 Pelaksana jang berupa Kesatuan2 Ang- 
kutan Air (SATANGAIR), Kesatuan2 Angkutan Bermotor 
(SATANGMOR), Kesatuan2 Perawatan & Perbekalan Uda- 
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ra (SATANGBEKUD), Kesatuan2 Pengatur Angkutan 
(SATURANG), Kesatuan2 Pemadatan (SATMADAT) 
serta Kesatuan2 Angkutan lainnja, sesuai dengan kebutuhan, 


ditentukan tugas kewadjibannja, dalam organisasi dan tugas 
(prosedur) tersendiri. 


36. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 


mulai tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
OTENTIKASI : LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
2 3 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 185 ) Djakarta, 17 Pebruari 1965. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
STAF UMUM ANGKATAN DARAT-6 


(SUAD-6) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Pendahuluan. ss seconsenasasn 1 2 
Pertimbangan: sesi 2 3 
Viaksiid: sosok kanan 3 3 
DasarZ Aeon nasa 4 3 
Pengertian. oa 5 4 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan. .mekesin aa baaa 6 5 
“Tugas Pokok: sonar 7 5 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama conan 8 5 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ........i....o... 9 6 
Susunan Organisasi .................... 10 6 
Struktur Organisasi ................... 11 6 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Asisten-6 MEN/PANGAD ......... 12 8 
Wakil Asisten-6 MEN/PANGAD 13 8 
PABAN-I Asisten-6 MEN/ 
PANGAD: dosen amanat Tata 14 8 
PABAN-II Asisten-6 MEN/ 
PANGAD: selosoake massa ang 15 9 
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BAB Pasal Halaman 
PABAN-III Asisten-6 MEN/ 
PANGAD mesen 16 10 
PABAN-IV Asisten-6 MEN/ 
PANGAD ses ti 17 10 
Biro Administrasi Umum & Urusan 
Dalam (Biro Tata Usaha) 18 1 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Hubungan2 «ee 19 12 
VII PENUTUP 
Dan” mena aaa Sena TT 20 12 
Saat Berlakunja 2. 12 
BAB 1 
UMUM 


1. Pendahuluan. —- Sesuai dengan Surat Keputusan 
MEN/PANGAD (KASAD) No. KPTS-635/5/1962 tang- 
gal 9 Mei 1962 tentang Penjesuaian Organisasi Pimpinan 
Angkatan Darat dengan Organisasi Pimpinan Angkatan Pe- 
rang beserta ralatnja No. KPT'S-635a/5/1962 tanggal 16 
Djuni 1962, dan mengingat pula akan Surat Keputusan M 
PANGAD No. KEP-204/3/1964 tanggal 4 Maret 1964 ser- 
ta Nomor Kep-906/8/1964 tanggal 29 Agustus 1964 masing2 
mengenai Struktur Organisasi D AD : maka perlu mene- 
tapkan Organisasi dan Tugas daripada Asisten-6 MEN/ 
PANGAD (SUAD-6). sehingga akan tertjapai daja-guna 


jang se-besar2nja dalam penggunaan tenaga dan waktu. 


Penetapan ini mentjabut dan mengganti PENE- 
TAPAN MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 10 — 
185 tanggal 1 Maret 1962 tentang Organisasi dan Tu- 
gas Seksi Chusus Urusan Karya AD (Seksi Karya). 
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2. Pertimbangan. — Perlu diadakan suatu petundjuk/ 
pedoman jang menerangkan batas2 'kegiatan dan wewenang 
didalam lingkungan SUAD-6 jang 'berupa Organisasi dan 
Tugas beserta DAF-nja. 


3. Maksud. — a. Maksud daripada penentuan Organi- 
sasi dan Tugas dari SUAD-6 ini adalah untuk digunakan se- 
bagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan dan tugas se- 
hari2. 


b. Dengan maksud tersebut diatas, maka diharapkan 
akan tertjapainja keselarasan dan keseimbangan dalam rang- 
ka penertiban dan pelaksanaan tugas2 pokok SUAD-6. 


4. Dasar2. — Dasar2 jang dipergunakan dalam me- 
njusun Penetapan (TAP) ini ialah : 


a. Penetapan2 MEN/PANGAD masing2 nomor : 
1) TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 berikut 


revisinja (Gaja-baru) tentang Administrasi, Tu- 
gas Pokok AD dan Dasar2 Fungsi Organisasi 
serta Pembinaan Personil dan Materiil Angkatan 
Darat : 


2) TAP 0-30 tanggal 5 Oktober 1963, tentang Ad- 
ministrasi, Ketentuan tentang Perubahan dan Pe- 
nambahan mengenai Pedoman Organisasi dan 


Administrasi AD : 
3) TAP (PNTP) 10-185 tanggal 1 Maret 1962, ten- 


tang Organisasi dan Tugas Seksi Chusus Urusan 
Karya Angkatan Darat (Seksi Karya AD). 


b. Surat2 Keputusan MEN/PANGAD masing2 nomor : 


1) KPTS-772/10/1961 tanggal 23 Oktober 1961, 
tentang pengesahan berlakunja Mukaddimah pa- 
da Penetapan MEN/PANGAD No. TAP (PN 
TP) 0— 5: 

2) KEP (KPTS)-635/5/1962 tanggal 9 Mei 1962 
tentang Penjesuaian Organisasi Pimpinan Ang- 
katan Darat dengan Organisasi Pimpinan Ang- 
katan Perang beserta ralat2nja masing2 nomor : 
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a) KEP (KPTS)-635a/5/1962 tanggal 16 Djuni 
1962 : dan 

b) KEP (KPTS)-635b/5/1962 tanggal 27 Ma- 
ret 1963: 


3) KEP (KPTS)-204/3/1964 tanggal 4 Maret 1964, 


tentang penetapan penegasan Organisasi tingkat 
DEPAD serta pengeselonannja : 


4) KEP-906/8/1964 tanggal 29 Agustus 1964, ten- 


tang penetapan Struktur Organisasi DEPAD 
jang baru. 


5. Pengertian2. — a. Tugas AD/AB sebagai Golongan 
Karya disini diberi maksud, tugas AD sebagai Alat Revolusi, 
jaitu turut menentukan haluan dan mensukseskan Djalannja 
Revolusi Indonesia. 


b. Pengertian Karyawan adalah sebagai berikut : 
1) Golongan Karyawan Organik TNI AD: 


2) 


Karyawan Organik TNI Angkatan Darat pada 
hakekatnja adalah pradjurit Angkatan Darat jang 
masih dalam Dinas Aktif : 

Karyawan Organik TNI Angkatan Darat jang 
ditugaskan diluar bidang Angkatan Darat menda- 
pat tugas dari Pemerintah cg. MEN/PANGAD 
berdasarkan prinsip2 demokrasi terpimpin untuk 
memberikan djuga Pengamanan kepada Revolusi 
Nasional, baik dibidang legislatif maupun ekse- 
kutif, jaitu pengamanan ideologi Pantjasila dan 
pelaksanaannja Manifesto Politik RI/USDEK 
dalam rangka menjusun : 

a) Ketahanan Ideologi : 

b) Ketahanan Sosial Ekonomis : 

c) Ketahanan militer. 

Pembinaan daripada Karyawan TNI AD jang 
bertugas diluar bidang AD berada ditangan 
MEN/PANGAD. 

Golongan Karyawan Non-Organik TNI AD : 
Adalah setiap bekas anggauta TNI AD, jang ma- 
sih merasa mempunjai ikatan djiwa kesetia- 
kawanan dengan induk Korpsnja (jakni AD), di- 
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dalam rangka menjelesaikan dan mengamankan 
Revolusi Indonesia atas azas Pantjasila dan Halu- 
an Negara MANIPOL/USDEK untuk mentja- 
pai 3 (tiga) kerangka Tudjuan Revolusi diba- 
wah pimpinan Pemimpin Besar Revolusi. 
Pembinaan dilakukan dalam rangka kekeluarga- 
an dengan menempatkan MEN/PANGAD seba- 
gai Pimpinan atau Sesepuhnja. 

c. Istilah Indoktrinasi disini diberi arti Indoktrinasi men- 

tal ideologis. 
d. Istilah doktrin disini diberi arti doktrin kekaryaan. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


6. Kedudukan. — SUAD-6 adalah salah satu Bagian da- 
ri SUAD jang dipimpin oleh seorang Asisten, jang berkedu- 
dukan sebagai Badan Pengolah Kebidjaksanaan, Perentjana 
dan Pengendali Pelaksanaan dalam bidang tugas AD sebagai 
Golongan Karya, jang langsung dibawahkan oleh MEN/ 
PANGAD dan dikoordinasikan oleh DE-I dan DE-II MEN/ 
PANGAD. 


7. Tugas Pokok. — Tugas Pokok SUAD-6 adalah mem- 
bantu MEN/PANGAD dalam hal pembinaan tugas Ang- 


katan Darat sebagai Golongan Karya. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


8. Fungsi2 Utama. — Berdasarkan tugas pokok terse- 
but diatas, maka SUAD-6 menjelenggarakan fungsi2 utama 
sebagai berikut : 


a. Mengikuti/menilai perkembangan situasi politik. 


b. Mengendalikan para Karyawan Organik jang bertu- 
gas diluar organisasi Angkatan Darat. 


c. Membina Indoktrinasi. 
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BAB IV 
ORGANISASI 


9. Bentuk Organisasi. — SUAD-6 berbentuk suatu Ba- 
dan Staf pada tingkat Departemen Angkatan Darat (DEP- 
AD), Eselon Staf Umum Angkatan Darat (SUAD). 


10. Susunan Organisasi. — a. Dalam melaksanakan tu- 
gas, SUAD-6 disusun sebagai berikut : 


1) Asisten-6 MEN/PANGAD (AS-6 MEN/ 


PANGAD)) : 


2) Wakil Asisten-6 MEN/PANGAD (WAS-6 


3) 


4) 


5) 
6) 


7) 


MEN/PANGAD ) : 
Perwira Pembantu Utama untuk Perentjanaan 
(PABAN.-I1) : 


Perwira Pembantu Utama untuk Indoktrinasi dan 
Doktrin Kekaryaan AD (TNI) disingkat PA- 
BAN-II : 


Perwira Pembantu Utama untuk Pembinaan Per- 


sonil Tenaga (PABANIIII) : 


Perwira Pembantu Utama untuk Koordinasi dan 


Pengawasan (PABAN-IV ): 


Biro Administrasi Umum dan Urusan Dalam 


(ROMINUD). 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Perlengkapan 
(DAF) : DAF dari SUAD ditentukan tersendiri dengan sua- 
tu Penetapan MEN/PANGAD berbentuk Daftar (DAF). 


11. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi SU- 
AD-6 ditentukan sebagaimana tertera pada Bagan seperti 
dibawah ini : 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


12. Asisten-6 MEN/PANGAD (AS-6 MEN/PANG- 
AD). —a. AS-6 MEN/PANGAD adalah seorang Perwira 
Tinggi AD jang diberi wewenang oleh MEN/PANGAD un- 
tuk melaksanakan tugas tersebut dalam BAB II Pasal 7, de- 
ngan tidak menjimpang dari kebidjaksanaan jang telah diten- 


tukan oleh MEN/PANGAD. 


b. AS-6 MEN/PANGAD bertanggung-djawab lIang- 
sung kepada MEN/PANGAD mengenai segala sesuatu jang 
berhubungan dengan tugas2 kewadjibannja. 


c. Dalam melaksanakan tugas tersebut diatas, AS-6 
MEN/PANGAD dibantu oleh Pedjabat seperti tersebut da- 
lam BAB V Pasal 13 s/d Pasal 18 dalam Penetapan (TAP) 


Ini. 


13. Wakil Asisten-6 MEN/PANGAD (WAS-6 MEN/ 
PANGAD). — a. WAS-6 MEN/PANGAD adalah seorang 
PATI/PAMEN/AD jang merupakan sebagai Pembantu dan 
Penasehat Utama dari AS-6 MEN/PANGAD dalam menje- 
lenggarakan tugas2 kewadjibannja. 

b. WAS-6 MEN/PANGAD bertugas kewadjiban sbb. : 

1) mengkoordinasikan kegiatan Staf SUAD-6 : 
2) mewakili AS-6 MEN/PANGAD dalam keadaan2 
jang perlu : 


3) menjampaikan nasehat2/prasaran2 pada AS-6 
MEN/PANGAD. 


c. WAS-6 MEN/PANGAD, dalam melaksanakan tu- 
gasnja, ia bertanggung-djawab langsung kepada AS-6 MEN/ 
PANGAD. 


14. Perwira Pembantu Utama untuk Perentjanaan (PA- 
BAN-I). — a. PABAN-I AS-6 MEN/PANGAD adalah se- 
orang PAMEN AD jang bertugas kewadjiban sbb. : 

1) merentjanakan pembinaan kebidjaksanaan tugas 
AD sebagai Golongan Karya : 
2) merentjanakan program pelaksanaan program 


Karya AD: 
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3) merentjanakan Organisasi dan Pengendalian Ge- 
rak Perdjoangan Angkatan Darat sebagai Go- 
longan Karya. 


b. Dalam melaksanakan tugasnja, PABAN-I AS.& 
MEN/PANGAD dibantu oleh : 

1) Kepala Biro-I ( KARO-I) jang bertugas pada Pa- 
sal 14 ajat a Sub 1), jang disebut Biro Kebidjak- 
Sanaan : 

2) Kepala Biro-II (KAROLII) jang bertugas pada 
Pasal 14 ajat a Sub 2), jang disebut Biro Pro 
gramming : 

3) Kepala Biro-III (KARO-III) jang bertugas pada 
Pasal 14 ajat a Sub 3), jang disebut Biro Organi- 
sasi dan Pengendalian. 


c. PABAN-I AS.e MEN/ PANGAD, dalam melaksana- 
kan tugasnja, ia bertanggung-djawab langsung kepada AS-6 
MEN/PANGAD. 


15. Perwira Pembantu Utama untuk Indoktrinasi dan 
Doktrin Kekaryaan AD (TNI) disingkat PABAN-.IIL. — 
a. PABAN-.II AS.£ MEN/PANGAD adalah seorang PA- 
MEN AD jang bertugas kewadjiban sbb. : 

1) merentjanakan pelaksanaan indoktrinasi mental 
ideologis : 

2) melakukan kegiatan2 penelitian dibidang doktrin 
dalam rangka usaha untuk pengembangan : 

3) melaksanakan dokumentasi dibidang indoktrina- 
si/doktrin. 


b. Dalam melaksanakan tugasnja, PABAN:II AS-6 
MEN/PANGAD dibantu oleh : 

1) Kepala Biro-I (KARO-I) jang bertugas pada Pz.- 
sal 15 ajat a Sub 1), jang disebut Biro Indoktri- 
nasi : 

2) Kepala Biro-II (KARO-II) jang bertugas pada 
Pasal 15 ajat a Sub 2), jang disebut Biro Dok- 
trin : 

3) Kepala Biro-IlII (KARO-III) jang bertugas pada 
Pasal 15 ajat a Sub 3), jang disebut Biro Doku- 
mentasi. 
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c. PABAN-II AS-6 MEN/PANGAD, dalam melaksa- 
nakan tugasnja, ia bertanggung-djawab langsung kepada 
AS-6 MEN/PANGAD. 


16. Perwira Pembantu Utama untuk Pembinaan Perso- 
nil/Tenaga Karya disingkat PABAN:-III. — a. PABAN-III 
AS-6 MEN/PANGAD adalah seorang PAMEN AD jang 
bertugas kewadjiban sbb. : 

1) melakukan penilaian jang setjara terus-menerus 
perihal Karyawan, baik mengenai kebutuhan, 
djumlah, bidang dan efisiensi : 

2) merumuskan kebidjaksanaan sjarat2 penugasan, 
pengendalian karier para Karyawan : 

3) merentjanakan prosedur dan penempatan/pena- 
rikan Karyawan. 


b. Dalam melaksanakan tugasnja, PABAN-III AS-6 
MEN/PANGAD dibantu oleh : 

1) Kepala Biro-I (KARO-I) jang bertugas pada 

Pasal 16 ajat a Sub 1), jang disebut Biro Penilai- 


an : 

2) Kepala Biro-II (KARO-II) jang bertugas pada 
Pasal 16 ajat a Sub 2), jang disebut Biro Pengen- 
dalian Personil : 

3) Kepala Biro-IIl (KARO-III) jang bertugas pada 
Pasal 16 ajat a Sub 3), jang disebut Biro Pene- 
tapan & Prosedur. 


c. PABAN.-III AS-6 MEN/PANGAD, dalam melaksa- 


nakan tugasnja, ia bertanggung-djawab langsung kepada 


AS-6 MEN/PANGAD. 


17. Perwira Pembantu Utama untuk Koordinasi & 
Pengawasan disingkat PABAN-IV. — a. PABAN-IV AS-6 
MEN/PANGAD adalah seorang PAMEN AD jang bertu- 
gas kewadjiban sbb. : 

1) melakukan kegiatan pentjaharian serta pengum- 
pulan keterangan2 jang sebanjak mungkin, serta 
melakukan konsentrasi administrasi keterangan2: 

2) melakukan pengolahan keterangan2, serta meru- 
muskan penilaian keadaan serta menjampaikan 
kepada jang bersangkutan : 
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3) melakukan 'koordinasi terhadap segenap tenaga 
Karyawan agar tertjapai kesatuan tafsiran dan 
gerak sesuai kebidjaksanaan MEN/PANGAD : 

4) melakukan pengawasan atas pelaksanaan instruk- 
si-instruksi/perintah2 jang dikeluarkan. 


b. Dalam melaksanakan tugasnja, PABAN-IV AS-6 
MEN/PANGAD dibantu oleh : 


1) Kepala Biro-I (KARO-I) jang bertugas pada Pa- 
sal 17 ajat a Sub 1), jang disebut Biro Pengum- 
pulan : 

2) Kepala Biro-Il (KARO-II) jang bertugas pada 
Pasal 17 ajat a Sub 2), jang disebut Biro Pengo- 
lahan dan Distribusi : 

3) Kepala Biro-III (KARO-III) jang bertugas pada 
Pasal 17 ajat a Sub 3), jang disebut Biro Koordi- 
nasi : 

4) Kepala Biro-IV (KARO-IV) jang bertugas pada 
Pasal 17 ajat a Sub 4), jang disebut Biro Penga- 
wasan. 


c. PABAN-IV AS-6 MEN/PANGAD, dalam melaksa- 
nakan tugasnja, ia bertanggung-djawab langsung kepada 


AS-6 MEN/PANGAD. 


18. Biro Administrasi Umum & Urusan Dalam (Biro 
Tata Usaha). — a. Administrasi Umum & Urusan Dalam 
(ROMINUD) adalah suatu Badan Pelajanan Staf dalam 
SUAD-6 jang bertugas kewadjiban sbb. : 


1) menjelenggarakan administrasi SUAD-6 : 
2) menjelenggarakan perawatan Personil! SUAD-6 : 
3) mengurus soal personil intern SUAD-6 : 


4) membantu terhadap pengawasan tata-tertib da- 
lam lingkungan SUAD-6. 


b. ROMINUD dipimpin oleh seorang PAMEN/PAMA 
AD jang 'bertanggung-djawab kepada WAS-6 MEN/ 
PANGAD mengenai segala sesuatu jang berhubungan de- 
ngan tugas2 kewadjibannja. 
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BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 
19. Hubungan2. — Untuk melaksanakan tugasnja, AS-6 


MEN/PANGAD diberi wewenang guna atas nama MEN/ 
PANGAD berhubungan dengan : 


a. Badan2 Legislatif dan Eksekutif dimana anggauta 
AD ditugaskan. 


b. Para Petugas jang telah ditetapkan oleh MEN/ 
PANGAD untuk bertugas diluar AD untuk keperluan koor- 
dinasi dalam gerak karya. 


BAB VII 
PENUTUP 


20. Lain2. — Semua Peraturan, Ketentuan2 dan Kepu- 
tusan-keputusan dalam bidang penugasan anggauta2 Ang- 
katan Darat diluar Angkatan Darat, jang telah dikeluarkan 
terlebih dahulu, jang dalam hal ini chusus berhubungan lang- 
sung pada tingkat DEPAD mendjadi wewenang dan kewa- 
djiban AS-6 MEN/PANGAD untuk ditertibkan dan dibina 


selandjutnja. 


21. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 


mulai tanggal dikeluarkan. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 


OTENTIKASI: LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
“B" 


TAP 10 — 200 


PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 209 ) Djakarta, 20 Pebruari 1964. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
PERINDUSTRIAN ANGKATAN DARAT 
| ) 


(PINDAD 
BAB | Pasal Halaman 
I UMUM 
Pendahuluan ll 1 3 
Dasar2 laga dnaa nana 2 3 
Maksud rn nn dngan naa 3 3 
Pengertian2 ...................... 4 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan rel ll nd nn nona 5 5 
Tugas pokok ...... Pa NI 6 5 
III “FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama ln 7 6 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ................. 8 8 
Susunan Organisasi .............. 9 8 
Struktur Organisasi ............. 10 9 


V PEMBAGIAN TUGAS KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 


Direktur Perindustrian AD ....... 11 11 
Staf Pribadi Direktur Perindustrian 
Angkatan Darat .................. 12 12 


Pusat Laboratoria ................ 15 16 
Pusat Penelitian produksi Dasar .... 36 16 
Asisten II Direktur PINDAD NN 27 4 17 
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BAB Pasal Halaman 
Dinas Persiapan produksi ............ 18 20 
Dinas Pengendalian produksi ........ 19 21 
Asisten III Direktur PINDAD ....... 20 23 
Dinas Personalia ......ooooococc... 21 24 
Dinas Administrasi & Keuangan .... 22 25 
Asisten IV Direktur PINDAD ....... 23 26 
Dinas Pembinaan Persediaan ....... 24 28 
Gudang:-Induk ueess tan 25 29 
Gudang Pusat Transito ............... 26 29 
Dinas Marketing ......ooocoooooo 27 30 
Dinas Pengadaan oo 28 31 
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BAB I 
UMUM 


1. Pendahuluan. — Untuk dapat mentjapai daja-guna 
jang baik dan sempurna dalam bidang produksi dan kelan- 
tjaran djalannja serta memperbesar hasil jang banjak dan mu- 
tu jang tinggi, maka perlu dikeluarkan suatu Penetapan jang 
mengatur ketentuan2 tentang Organisasi dan Tugas Perindus- 
trian Angkatan Darat (PINDAD) dahulu Pabrik Alat Per- 
alatan Angkatan Darat (PABAL) dengan maksud agar Or- 
ganisasi dan Tugasnja dapat sesuai dan sehaluan dengan ke- 
tentuan-ketentuan jang terdapat didalamnja. 


2. Dasar2. — Penetapan tentang Organisasi dan Tugas 
Perindustrian Angkatan Darat (PINDAD) ini dikeluarkan 


berdasarkan : 


a. Penetapan M/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958. 


b. Instukssi M/PANGAD (KASAD) No. INS (INSTR) 
0-5-11 tanggal 17 Desember 1959. 


c. Radiogram M/PANGAD (KASAD) No. T-3720/59 
tanggal 25 September 1959. 


3. Maksud. — Menjelenggarakan penertiban kembali 
dalam bidang Organisasi untuk menudju kepada dasar daja- 
guna dalam perusahaan dengan kesempurnaan Organisasi, 
Pembinaan Personil, mengatur penata-tjaraan produksi dan 
administrasi Umum dalam Perindustrian Angkatan Darat 
(PINDAD). 


4. Pengertian2. — Pengertian2, istilah2 jang telah di- 
uraikan dalam lampiran I Penetapan M/PANGAD (KA- 
SAD) No. TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 tidak 
diuraikan lagi dalam Penetapan (TAP) ini. Pengertian2 isti- 
lah-istilah jang digunakan didalam Penetapan ini hanjalah 
meliputi hal2 sbb : 


a. Perindustrian Angkatan Darat (PINDAD) : adalah 
suatu Instalasi Perindustrian jang bersifat Instalasi Pusat pa- 
da tingkat Organisasi Departemen Angkatan Darat (DEP- 
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AD) jang 


bertugas pokok menjelenggarakan kegiatan2 kebu- 


tuhan-kebutuhan Angkatan Darat dalam PRODUKSI Alat 
Peralatan Militer, ketjuali ditentukan lain oleh M/ PANGAD. 


b. Direksi: Adalah Badan Pimpinan Pusat PINDAD 
jang berfungsi untuk membina, mengendalikan dan meng- 
awasi setjara chusus terhadap penjelenggaraan produksi da- 


lam AD. 


c. Staf Direksi: Adalah suatu kelompok dari Dinas2 
jang berfungsi sebagai Badan Pembantu Utama dari Direksi. 


d. Pelaksana Pusat : Adalah suatu Instalasi Pusat 


PINDAD 


jang menjelenggarakan tugas chusus dan tidak me- 


ngerdjakan pekerdjaan produksi utama. 


e. Pelaksana Utama : Adalah suatu Badan didalam ling- 
kungan PINDAD jang menjelenggarakan produksi utama. 


f. Pabrik2: Adalah suatu Kesatuan Administrasi” jang 


berfungsi 


PINDAD. 
1) 


2) 


3) 


4) 


sebagai Badan Pelaksana Produksi Utama dari 
Dalam ini PINDAD mempunjai !:. 

Pabrik2 Berdiri Sendiri : 

Merupakan | Kesatuan2 Administrasi” jang ber- 
fungsi sebagai Badan Pelaksana Produksi Utama 
dari PINDAD, jang tempatnja (complexnja) ter- 
pisah dari complex Pusat PINDAD. 

Pabrik2 tidak Berdiri Sendiri : 


Adalah Kesatuan2 Administrasi” jang berfungsi 
sebagai Badan Pelaksana Produksi PINDAD de- 


tuhan-kebutuhan Angkatan Darat dalam PRO- 
DUKSI Alat Peralatan Militer, jang ditempatkan 
didalam satu complex dengan Pusat PINDAD. 
Perusahaan2 : 

Adalah Bagian2 Badan Pelaksana Produksi dari 
Pabrik PINDAD. 

Perusahaan2 Berdiri Sendiri : 

Adalah suatu Kesatuan Administrasi” jang ber- 
fungsi sebagai Pelaksana Produksi PINDAD de- 
ngan tugas membuat ,,Sub assemblies dikarena- 


Be ai 
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kan sifat2 tugasnja jang sangat chusus dan pro- 
ductnja diperlukan oleh lebih dari satu Pabrik 
PINDAD Iainnja. 


5) Bengkel2 : 
Adalah Bagian2 Pelaksana Produksi dari Per- 
usahaan. 

6) Dinas2: 


Adalah Staf Direksi PINDAD jang membantu 
dalam bidang perentjanaan, pengaturan, pengen- 
dalian dan pengawasan. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


5. Kedudukan. — PINDAD termasuk dalam tingkat 
Organisasi Departemen AD (DEPAD), Eselon Markas Be- 
sar Angkatan Darat (MABAD) dan langsung ada dibawah 
Komando M/PANGAD. 


6. Tugas Pokok. — Berdasarkan Kebidjaksanaan Umum 
M/PANGAD maka PINDAD mendapat tugas : 


a. Menetapkan kebidjaksanaan, merentjanakan dan 
mengatur penjelenggaraan usaha2 kegiatan, pekerdjaan dan 
tata-tjara tehnis chusus dilapangan produksi alat peralatan 
militer, ketjuali ditetapkan lain oleh M/PANGAD. 


b. Menjelenggarakan pengawasan, bimbingan dan pe- 
ngendalian terhadap semua kegiatan pelaksanaan fungsi 


PINDAD. 


c. Dalam melaksanakan tugas pokoknja, ia terikat oleh 
faham2 serta tata-tjara tertentu sebagai penjelenggaraan 
suatu fungsi chusus AD, untuk kepentingan dan kebutuhan 
Pimpinan Angkatan Darat. 


d. Mempunjai tanggung-djawab atas terlaksananja se- 
mua rentjana2 dan program2 serta merupakan Pengawas dan 
Pengendalian terhadap fungsi2 LEMBAGA2nja dalam bi- 
dang jang telah ditentukan untuknja. 
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e. Merupakan sumber nasehat-utama bagi M/PANG- 
AD dalam bidang tugas pokoknja serta pembelian2 alat per- 
alatan dan perlengkapan AD jang pembuatannja dilakukan 
oleh Industri2 Dalam maupun Luar Negeri. 


£. Berdasarkan sifat tugas tersebut diatas semua, maka 
PINDAD dibina setjara suatu Perusahaan Negara jang mem- 
punjai perusahaan Tjabang diseluruh Wilajah Indonesia Se- 
dang tata pengendaliannja diatur setjara Markas Komando. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


7. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas pokok 
tersebut diatas maka PINDAD menjelenggarakan fungsi2 
utama sebagai berikut : 


a. Bantuan dan nasehat : Mempersiapkan kebidjaksana- 
an untuk/dan memberikan nasehat2 pertimbangan, saran 
serta usul2 dalam lapangan produksi PINDAD kepada M/ 
PANGAD. 

Menetapkan kebidjaksanaan Pembinaan, Perentjanaan, Pe- 
ngendalian dan Pelaksanaan rentjana2 dalam lapangan pro- 


duksi PINDAD jang telah disetudjui oleh M/PANGAD. 


b. Perentjanaan dan persiapan : Merumuskan kebidjak- 
sanaan operationil dasar dalam rangka kebidjaksanaan AD. 


c. Penelitian dan Pengembangan : Menjelenggarakan 
penelitian dan pengembangan dalam bidang production 
Research. 


d. Penjelenggaraan produksi : Membuat Alat Peralatan 
dan perlengkapan AD menurut suatu program produksi serta 
sjarat2 dan norma2 jang telah ditentukan oleh M/PANGAD 
dan diselaraskan dengan kemampuan kapasitas jang ada 
jang meliputi : 

1) Pembuatan sendjata, Munisi, Mesiu dan Alat Per- 
alatan AD lainnja. 

2) Pembuatan bagian2 dari alat2 perlengkapan sen- 
djata untuk persediaan penggantian. 

3) Pembuatan matjam2 alat2 perkakas untuk keper- 
luan produksi. 


BEE .a# gai aA ah wA- 
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4) Pembuatan alat peralatan sipil jang dipergunakan 
oleh AD. 

5) Pembuatan lain2 alat2 peralatan Sipil dalam bi- 
dang kemampuannja untuk membantu pemba- 
ngunan semesta. 


6) Pembuatan alat peralatan AB lainnja dengan per- 
setudjuan M/PANGAD. 


e. Organisasi : Merumuskan/menjusun suatu dasar2 or- 
ganisasi dari semua kegiatan dilingkungan PINDAD sesuai 
dengan keadaan. 


f. Pendidikan dan latihan : Meliputi segala usaha peker- 
djaan dan kegiatan mengenai pembentukan, peninggian serta 
pemeliharaan mutu personil/badan2 dan kesatuan2 diling- 


kungan PINDAD. 


g. Personalia: Menjelenggarakan kegiatan2 dalam bi- 
dang personil jang meliputi soal2 : 


1) Merentjanakan serta mengatur penambahan, 
penggantian dan penjaluran penggantian peng- 
gunaan personil Militer maupun Sipil agar kebu- 
tuhan tenaga dalam penjelenggaraan fungsi2 uta- 
ma dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknja. 

2) Menjusun dan merentjanakan suatu sistim Upah / 
gadji dan bantuan sosial dalam lingkungan 
PINDAD sesuai dengan alam persaratan kehi- 
dupan Perindustrian untuk mendapat persetudju- 
an M/PANGAD. 

3) Mengusahakan sebaik-baiknja saluran2 djabatan 
dan kepangkatan (SALDJAK) sesuai dengan 
keahlian masing2 anggauta PINDAD. 


h. Penjediaan dan Penjimpanan: Penjediaan dan pe- 
njimpanan dari bahan2 produksi untuk dapat menjelengga- 
rakan tugasnja dengan sebaik-baiknja, sesuai dengan keha- 
rusan kontinuitet kerdja untuk bidang2 produksi tertentu. 


i. Perawatan/Pemeliharaan : Menjelenggarakan pera- 
watan/pemeliharaan terhadap segenap kekajaan PINDAD, 
setjara organizational maupun perawatan/pemeliharaan jang 
bertingkat berat. 
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j. Anggaran : 


1) Menjusun dan mengadjukan anggaran untuk pe- 
laksanaan rentjana dan program2 AD dilapangan 
pembuatan (produksi) alat peralatan Militer dan 
perlengkapannja berdasarkan kebidjaksanaan 
umum M/PANGAD mengenai anggaran belan- 
dja AD. 

2) Menjelenggarakan pengawasan terhadap penja- 
luran dan penggunaan Anggaran untuk pelaksa- 
naan fungsi produksi Militer. 


BAB IV 
ORGANISASI 


8. Bentuk Organisasi. — PINDAD merupakan suatu 
Instalasi Pusat jang mempunjai tugas pokok Produksi Militer 


pada tingkat DEPAD. 


9. Susunan Organisasi. — a. Direksi Perindustrian Ang- 


katan Darat (DIRSPINDAD) terdiri atas : 


1) Direktur Perindustrian Angkatan Darat (DIR- 
PINDAD) : 

2) Asisten-1 (Penelitian & Pengembangan) Direk- 
tur Perindustrian Angkatan Darat (AS-I DIR- 
PINDAD) : 

3) Asisten-1I (PRODUKSI) Direktur Perindustrian 
Angkatan Darat (AS-II DIRPINDAD)) : 

4) Asisten-III (ADMINISTRASI) Direktur Per- 
industrian Angkatan Darat (AS-III DIRPIND- 
AD) : 

5) Asisten-IV (PERSEDIAAN) Direktur Perindus- 
trian Angkatan Darat (AS-IV DIRPINDAD)) : 


6) Sekretariat Umum Perindustrian Angkatan Da- 
rat (SETUPINDAD). 


b. Staf Direksi Perindustrian Angkatan Darat, terdiri 


dari : 
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1) Dinas Persiapan Produksi (APPROD) : 

2) Dinas Pengendalian Produksi ( DALPROD) : 
3) Dinas Personalia (PERS): 

1) Dinas Administrasi & Keuangan (MINKU) : 
5) Dinas Pembinaan Persediaan (BINDIA) : 

6) Dinas Marketing (MARKETING) : 

7) Dinas Pengadaan (DAAN). 


Cc. Staf Pribadi Direktur Perindustrian Angkatan Darat. 
d. Detasemen Markas (DENMA). 


e. Pelaksana Pusat : terdiri atas : 
1) Pusat Laboratoria (PUSLAB) : 


2) Pusat Penelitian Produksi Dasar (PUSLIT.- 
PRODSAR ) : 


3) Pusat Pendidikan dan Latihan Teknik (PUS- 
DIKLATTEK) : 


1) Gudang INDUK (GUDIN ) : 
3) Gudang Pusat Transito (GUDPUSTO). 


f. Pelaksana Utama : terdiri atas : 
1) Pabrik2 Berdiri sendiri : 
2) Pabrik2 Tidak Berdiri Sendiri : 
3) Perusahaan2 Berdiri Sendiri. 


g. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAP) 
untuk PINDAD ditentukan setiap tahun sekali menurut ke- 
butuhan dengan Surat Keputusan M/PANGAD berbentuk 
DAP. 


10. Struktur Organisasi.— Struktur Organisasi PIND- 
AD adalah sebagaimana tertera pada bagan seperti berikut : 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


11. Direktur Perindustrian Angkatan Darat (DIRPIND- 
AD). — Adalah seorang Perwira AD jang mendapat kekua- 
saan dan bertanggung-djawab serta berkedudukan sebagai : 


a. Perwira Staf Chusus M/PANGAD : jang merupakan 
Pembantu Utama M/PANGAD untuk pembinaan dan pe- 
ngendalian terhadap fungsi2 Produksi Militer AD. Dalam 
kedudukan ini, ia mendapat tugas2 kewadjiban sbb : 


1) Menindjau dan menelaah masalah2 AD dalam 
bidang Fungsi produksi Militer AD. 

2) Menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap 
Pedjabat2/PINDAD., baik jang berada di Pusat 
maupun di Pabrik2/Perusahaan2 'Tjabang dsb- 
nja. 


b. Kepala Lembaga AD jang dalam kedudukan ini ber- 
tugas kewadjiban untuk : 


1) Mempersiapkan doktrin2 chusus dalam lingkung- 
an fungsi chususnja dalam rangka doktrin Umum 
AD. 

2) Mengatur soal2 Pembentukan penjusunan dan 
tata-kerdja Badan2 didalam lingkungan LEM- 
BAGAnnja. 

3) Mengendalikan seluruh LEMBAGAnnja sehing- 
ga semua kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 da- 
lam LEMBAGAR2nja, tidak menjimpang daripada 
tugas pokoknja. 

4) Mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang se- 
baik2nja dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 


LEMBAGAnnja. 


c. Direktur terhadap PINDAD: jang dalam kedudukan 
ini bertugas kewadjiban untuk : 


1) Mengendalikan seluruh PINDAD sehingga se- 
mua kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 dalam 


PINDAD tidak menjimpang daripada tugas po- 
koknja. 
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2) Memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin dalam 
PINDAD. 

3) Mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang se- 
baik2nja dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 
PINDAD. 

4) Memperhatikan, memelihara dan mengawasi ke- 
sedjahteraan dan kemampuan bekerdja serta pe- 
ngembangannja terhadap personil PINDAD baik 
setjara perorangan maupun setjara keseluruhan 
dalam menjelenggarakan tugas2 kewadjibannja 
masing2. 

5) Memperhatikan, memelihara dan mengawasi ke- 
lantjaran perawatan logistik dan administrasi 


PINDAD serta Personilnja. 


d. DIRPINDAD bertanggung-djawab langsung kepada 
M/PANGAD tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
tugas2 kewadjibannja. 


12. Staf Pribadi Direktur PINDAD (SPRI-DIRPIND- 
AD). — Adalah salah satu Staf jang terdiri atas beberapa 
orang Perwira, Bintara dan Tamtama serta pedjabat2 Sipil 
lainnja jang mendapat tugas2 langsung dari DIRPINDAD. 


13. Sekretariat Umum Perindustrian Angkatan Darat 
(SETU PINDAD). — a. Adalah suatu Badan Pembantu 
Utama Direksi PINDAD jang bertanggung-djawab untuk 
menjelenggarakan kegiatan Tata Usaha, pengaturan sedja- 
rah, menjusun dan mengendalikan peraturan2/reglemente- 
ring, pembinaan perpustakaan dan organisasi, hubungan ma- 
sjarakat dalam PINDAD jang tugas dan kegiatannja meliputi: 


1) Pengaturan Tata Usaha: 


a) Menjelenggarakan urusan surat-menjurat dan 
pentjatatan2 dalam bidang administrasi umum. 

b) Mengatur/mempersiapkan serta menjelengga- 
rakan tjatatan2 dan laporan2 tentang rapat2 
Dinas serta penjiaran risalah2 hasil rapat2 
tu. 

c) Memelihara, menjimpan dan memberikan ke- 
terangan-keterangan dari arsip aktip jang ada 


pada DIRPINDAD. 


d) 


e) 
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Mengkoordinasikan segala kegiatan Tata 
Usaha sedemikian rupa sehingga hubungan 
satu sama lain antara para Asisten, Dinas 
Lembaga2, Pabrik/Perusahaan dan bagian2 
lainnja dapat tertjapai se-baik2nja. 
Menjusun laporan2 (triwulan, tahunan dsb) 
PINDAD untuk DIRPINDAD guna sebagai 
laporan kepada M/PANGAD. 


2) Pembinaan Perpustakaan Sedjarah2 Hukum : 


a) 


b) 


c) 


d) 


e) 


Membina dan mengendalikan Perpustakaan 
Perindustrian Angkatan Darat. 


Memupuk dan mengendalikan Perpustakaan 
sedemikian rupa, sehingga PINDAD dapat se- 
lalu mengikuti kemadjuan2 dalam dunia pro- 


duksi dan teknik. 


Memperkembangkan pedoman2 taktis-teknis 
untuk badan2 PINDAD sesuai dengan per- 
tumbuhan/perkembangan. 


Mempersiapkan Peraturan AD dalam bidang 
Perindustrian Militer untuk dapat diperguna- 
kan sebagai pedoman dan/atau petundjuk 


oleh badan2 PINDAD. 


Mendjalankan kegiatan pengumpulan bahan2 
tulisan, gambar2 jang dapat didjadikan ba- 
han-bahan persiapan untuk menjusun sedja- 


rah PINDAD. 


f) Mengadakan pembinaan dari semua Undang2, 


9) 


Peraturan2 Pemerintah. Peraturan2 AD ter- 
utama jang banjak bersangkut-paut dengan 
hubungan reglementering di PINDAD. 


Mengadakan pengusahaan dan pembinaan 
adanja peraturan Hukum kerdja jang berhu- 
bungan dengan pembinaan tata-tertib jang 
berlandasan pada undang2 Hukum, Hukum 
Militer maupun Hukum Perburuhan untuk 
penggunaan didalam penata-tertiban kerdja 


dalam lingkungan PINDAD. 
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3) Pembinaan Organisasi dan Hubungan Masjara- 
kat : 


a) 


b) 


c) 


e) 


Perentjanaan, persiapan, pengusulan dan pem- 
binaan suatu organisasi PINDAD sesuai de- 
ngan kemadjuan keadaan jang dapat diper- 
tanggung-djawabkan dari segi flexibiliteit 
dan daja-guna. 

Mengadakan pembinaan, penentuan serta 
pengawasan terhadap alat2 tulis-menulis, 
mesin2 kantor, lemari2 kardex dan semua ma- 
tjam formulieren. 

Mengikuti dengan tertib organisasi beserta 
rangka tabel perlengkapannja dari Angkatan 
Darat, maupun evaluasi2 pertumbuhannja. 
Menjusun dengan setjara tertib tabel perleng- 
kapan dari orgaan2 Angkatan Darat jang ada 
hubungannja dengan kebutuhan rentjana Pro- 
duksi PINDAD. 

Bertanggung-djawab mengenai perentjanaan 
kebutuhan semua matjam formulir2 jang di- 


pergunakan di PINDAD. 


f) Mengadakan kegiatan penelitian dari semua 


9) 


formulir PINDAD guna tudjuan penjederha- 
naan bentuk maupun djumlah, beserta keper- 
luan pendistribusiannja didalam pemakaian 
kerdja. 

Mengadakan kegiatan hubungan masjarakat 
(public relation) kedalam sehingga terdapat 
hubungan sosial didalam perindustrian jang 
harmonis. 

Mengadakan kegiatan hubungan masjarakat 
(public relation) keluar sehingga PINDAD 
mendjadi lebih terkenal sebagai suatu insta- 
lasi perindustrian. 

Sekretaris Umum merupakan penghubung 
antara Direksi dan bagian2 dari PINDAD 
lainnja. 

Sekretaris dapat mewakili Direktur keluar 
maupun kedalam atas petundjuk Direktur 
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mengenai soal2 Umum jang tidak menjangkut 
bidang Asisten. 


b. SETU PINDAD dipimpin oleh seorang Sekretaris se- 
bagai Kepala jang merupakan pembantu-utama DIRPIND- 
AD dalam menjelenggarakan administrasi termasuk tata- 
kerdja kantor dalam PINDAD dan tugas2 lainnja serta ber- 
tanggung-djawab langsung kepada DIRPINDAD. 


14. Asisten-I (LITBANG) Direktur Perindustrian 
Angkatan Darat (AS-I DIRPINDAD). — a. Adalah sc- 
orang Perwira AD jang mendapat delegasi kekuasaan dari 
DIRPINDAD serta bertanggung-djawab kepadanja dalam 
hal2 penjelenggaraan kepemimpinan terhadap semua kegi- 
atan-kegiatan dalam bidangnja jang meliputi : 


1) Hal Projek2 Baru PINDAD: Menjiapkan dan 
mengkoordinasikan segala rentjana pembangun- 
an projek2 PINDAD dalam lingkungan staf 
PINDAD, instansi AD maupun dengan instansi 
luar AD jang bersangkutan, sehingga pelaksana- 
an dari rentjana pembangunan projek2 dapat ter- 
tjapai dan berdjalan lantjar. 


2) Mengadakan penelitian dan pengembangan 
(research and development) dengan kegiatan2 : 


a) Penelitian jang bersifat murni dan terpakai 
(pure and applied research). 

b) Mengadakan penelitian kemungkinan2 per- 
baikan pada bentuk produk dan tjara2 pem- 
buatannja dilihat dari sudut Teknis dan Eko- 
nomis dengan djalan melakukan pertjobaan2, 
membuat pola (design) baru, membuat pro- 
typen dan sebagainja sehingga dapat tertja- 
pai mutu produk jang lebih tinggi. 

c) Mengumpulkan bahan2 untuk mempeladjari 
pengembangan2 produk Militer guna mem- 
perbaiki dan memperkembangkan mutu pro- 
duk PINDAD. 

d) Mengusahakan dan mengadakan tukar-me- 
nukar bahan2 hasil penelitian dengan bagian2 
penjelidikan dari djawatan2 lain dalam ling- 
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3) 


1) 


kungan AD maupun luar AD untuk mendapat 

kelengkapan2 penelitian jang diperlukan. 
Mempersiapkan dan memberikan 'ketentuan2 se- 
bagai saran akan penjelenggaraan pemeriksaan 
meliputi tjara2 pemeriksaan dasar, pemeriksaan 
penggunaan (functioning) guna mendjaga mutu 
produksi PINDAD. 
Mendjalankan kegiatan Koordinasi dalam bidang 
penelitian dan pengembangan dalam PINDAD 
maupun diluar Angkatan Darat untuk menghin- 
dari tindakan2 jang duplikatif dan memperting- 
gi sifat2 kerdja-sama didalam bidang ini. 


b. AS-1 DIRPINDAD mewakili DIRPINDAD dalam 
bidangnja dan bertanggung-djawab kepada DIRPINDAD. 


15. Pusat Laboratoria (PUSLAB). — a. Adalah Insta 
lasi Pelaksana Pusat PINDAD jang menjelenggarakan fung- 
si-fungsi chusus dalam bidang Penelitian dan Pengembangan 
jang kegiatan2nja meliputi : 


1) 
2) 
3) 
4) 
5) 


6) 


Mengadakan kegiatan2 penelitian dan pengem- 
bangan dalam bidang Kimia Umum. 
Mengadakan kegiatan2 penelitian dan pengem- 
bangan dalam bidang .,bahan2 peledak”. 
Mengadakan kegiatan2 penelitian dan pengem- 
bangan dalam bidang Technologie Kimia. 
Mengadakan kegiatan2 penelitian dan pengem- 
bangan dalam bidang .,balistik”. 

Mengadakan kegiatan2 penelitian dan pengem- 
bangan dalam bidang ,,Bahan”. 

Mengadakan penelitian dan pengembangan da- 
lam bidang ,,Teknik Listrik” dan ,,Teknologi 
Mekanik”. 


b. PUSLAB dipimpin oleh seorang Perwira/Kepala se- 
bagai Kepala Pusat Laboratoria dan 'bertanggung-djawab 
atas segala kesempurnaan tugasnja kepada AS-I DIRPIND- 
AD. 


16. Pusat Penelitian Produksi Dasar (PUSLIT PROD- 
SAR). — a. Adalah Badan Pelaksana Pusat PINDAD jang 
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menjelenggarakan fungsi2 chusus dalam bidang Penelitian 
Produksi Dasar, jang kegiatan2nja meliputi : 


1) 


2) 


3) 


1) 


Mengadakan penelitian dan pengembangan jang 
berhubungan dengan sendjata agar dapat meng- 
hasilkan penemuan2 baru dan perbaikan proces. 
Mengadakan penelitian dan pengembangan jang 
berhubungan dengan munisi. 

Mengadakan penelitian dan pengembangan jang 
berhubungan dengan konstruksi2 umum agar da- 
pat menghasilkan penemuan2 baru dalam hal 
konstruksi Umum. 

Mengadakan kegiatan2 pembuatan dalam bidang 
normalisasi dan standardisasi dari hasil produksi 


PINDAD. 


b. PUSLITPRODSAR dipimpin oleh seorang Perwira/ 
Kepala sebagai Kepala jang bertanggung-djawab akan ke- 


AD 


sempurnaan tugas kewadjibannja kepada AS-1 DIRPIND- 


17. Asisten-II (Produksi) Direktur Perindustrian Ang- 
katan Darat (AS-II DIRPINDAD). — a. Adalah seorang 
Perwira Angkatan Darat jang mendapat delegasi kekuasa- 
an dari DIRPINDAD serta bertanggung-djawab kepadanja 
dalam hal2 penjelenggaraan kepemimpinan terhadap semua 
kegiatan2 dalam bidangnja jang meliputi : 


1) Persiapan Produksi (APPROD) adalah suatu 


kegiatan jang meliputi : 

a) Penentuan proces suatu produk jang akan 
didjalankan. 

b) Penentuan pemakaian mesin2, perkakas dan 

alat2 pembantu (fictures) jang diperlukan. 

Penentuan bentuk dan matjam bahan baku 

jang diperlukan. 

d) Penentuan waktu kerdja (operation) untuk 
tiap2 operasi dari suatu produk. 

e) Perkiraan harga produk (cost ectimating). 


c 


-—. 


2) Pengendalian Produksi (DALPROD) adalah 


suatu kegiatan2 jang meliputi : 
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a) Perentjanaan pelaksanaan produksi jang me- 

liputi : 

(1) Perhitungan kebutuhan djumlah perka- 
kas. 

(2) Perhitungan kebutuhan djumlah bahan 
baku. 

(3) Perhitungan kebutuhan djumlah djam 
mesin (machine hour). 

(4) Perhitungan kebutuhan djumlah djam 
orang (manhour). 

(5) Penentuan urut2an pelaksanaan peker- 
djaan berdasarkan proces jang telah di- 
tentukan. 


b) Pengendalian pelaksanaan produksi jang me- 

liputi : 

(1) Pembuatan djangka waktu pekerdjaan 
(master production scheduling). 

(2) Pembuatan / Pengeluaran / Pendistribu- 
sian perintah2 pekerdjaan. 

(3) Pengendalian waktu penjelesaian ma- 
sing-masing produk pada babak2 jang 
ditentukan guna mentjapai sinchronisasi 


kerdja. 


3) Perentjanaan,Produksi (Production Planning). 


a) Merentjanakan / mempersiapkan segala se- 
suatu mengenai tugas2 jang bersangkut- 
paut dengan produksi jang akan diseleng- 
garakan oleh Pabrik/Perusahaan. 

b) Penentuan tjara pembuatan dan urusan pe- 
laksanaan jang diperlukan dalam pengolahan 
di Pabrik/Perusahaan. 

c) Menetapkan djumlah waktu dan djumlah ba- 
han-bahan baku jang diperlukan/dibutuhkan 
dalam membuat suatu pekerdjaan (produk) 
dan waktu achir penjelesaiannja. 

d) Mengadakan pengawasan atas norma2 jang 
telah ditentukan (standaard). 


19 TAP 10 — 200 


4) Penelitian Produksi (Production Control) jang 
meliputi kegiatan2 sbb. : 


a) 


b) 


—. 


c 


d) 


e) 


f) 


- 


g 
h) 


Menilai, mengolah dan mengatur pelaksana- 
annja dari Perintah pelaksanaan DIRPIND- 
AD. 


Membuat master production schedule jang 
berhubungan dengan pelaksanaan suatu pe- 
'kerdjaan. 

Memetjahkan penjelenggaraan suatu produk- 
si dan menentukan kebutuhan akan keperluan 
perkakas2/bahan2 dan onderdil2 jang berhu- 
bungan dengan pelaksanaan produksi terse- 
but. 

Bekerdja sama dengan AS-IV DIRPINDAD 
tentang persediaannja mengenai bahan2 un- 
tuk produksi jang telah ada dan kesiapan pe- 
njediaan ditempat gudang Pabrik dimana pro- 
duksi-produksi akan dikerdjakan. 

Mengawasi persiapan jang diperlukan bagi 
penjelenggaraan pekerdjaan guna memper- 
tinggi arti sinchronisasi dalam pelaksanaan- 
nja. 

Menerima laporan2 dari Kepala Pabrik/Per- 
usahaan tentang penjelesaian suatu pekerdja- 
an dan memperbandingkannja dengan waktu 
jang telah ditentukan guna tindakan penjem- 
purnaan selandjutnja. 

Memetjahkan kematjetan2 didalam produksi, 
jang timbul dalam Pabrik/Perusahaan. 
Mengadakan perobahan perentjanaan pro- 
duksi didalam keadaan "FORCE MAJEUR" 
dan segera melaporkannja keadaan demikian 
kepada DIRPINDAD. 

Memberikan keterangan2 / pendjelasan2 jang 
diperlukan mengenai kemadjuan2 suatu order 


jang sedang dikerdjakan kepada DIRPIND- 
AD. 


Memberikan ketentuan2 sjarat2 dan tjara2 
pemeriksaan produksi dan mengawasi pelak- 
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5) 


6) 


7) 


8) 


sanaan dari kegiatan2 pemeriksaan produksi, 
meliputi pemeriksaan sebagian maupun selu- 
ruhnja (pemeriksaan penghabisan) untuk 
mendjaga mutu produksi, jang dikoordinasi- 
kan dengan Asisten-1 DIRPINDAD. 

k) Mengeluarkan persjaratan pemeliharaan/per- 
baikan mesin2 produksi, perkakas mesin (op- 
spanapparaten), dan perkakas2 chusus untuk 
produksi, jang perlu didjalankan oleh masing2 
Pabrik/Perusahaan. 

Penelaahan persoalan2 produksi serta mentjari 

pemetjahannja dari segi teknis dan ekonomis se- 

hingga dapat tertjapai daja-guna kerdja dan pro- 
duktiviteit jang lebih tinggi. 

Mendjamin ketelitian dari semua perkakas dasar 

jang dipergunakan dalam produksi. 

Mengadakan kegiatan2 dengan tudjuan memper- 

besar kemampuan PINDAD dalam bidang pro- 

duksi. 

Didalam bidang pengendalian Produksi meng- 

koordinasikan dengan mendjalankan pengawas- 

an sehingga semua kegiatan2 berdjalan berim- 
bang menurut rentjana2 jang telah ditentukan/ 
ditetapkan DIRPINDAD dalam hal2 jang ber- 
hubungan dengan kematjetan akan Prosedur2 itu, 
dengan AS-IV DIRPINDAD, dalam hal Perse- 
diaan Bahan2 Baku dll. 


b. AS-II DIRPINDAD mewakili DIRPINDAD dalam 
bidangnja dan bertanggung-djawab kepada DIRPINDAD. 


18. Dinas Persiapan Produksi (APPROD). — a. Ada- 
lah Badan Staf Direksi PINDAD jang menjelenggarakan 
fungsi utama dalam bidang menjusun pekerdjaan2 tata teknik 
dan menjiapkan segala sesuatu untuk terlaksananja produksi 
jang akan diselenggarakan oleh Pabrik2/Perusahaan jang 
tugas dan kegiatannja meliputi : 


1) 


Mengkoordinasikan production enginering atau 
processing dari produk2 jang akan didjalankan di 
PINDAD dalam kerdja-sama dengan Pabrik2 


jang akan menjelenggarakannja. 
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2) Mengkoordinasikannja dengan Pabrik2, memper- 
kirakan harga dari produk2 (harga pokok stan- 
daard) jang akan diselenggarakan di PINDAD. 

3) Menjiapkan dan mendistribusikan gambar2 kon- 
struksi alat-peralatan jang telah ditjapai berdasar- 
kan ajat 27. 1. untuk keperluan Pabrik2 maupun 
Perusahaan berdiri sendiri. 


4) Mengusahakan/membina ketentuan2 standarisasi 
Nasional maupun Internasional dan membuat 
lembaran2 standarisasi jang diperlukan untuk 
produksi PINDAD dan pembuatan lichtdrukken/ 
fotocopy untuk keperluan produksi2 itu. 


5) Menjusun dan mempersiapkan buku2 petundjuk 
teknik (Technical manual) bagi tiap produksi 
PINDAD jang diperlukan, sebagai petundjuk ba- 
gi pembina2 pemakai alat2 peralatan tsb. 


b. APPROD dipimpin oleh seorang Perwira/Kepala se- 
bagai Kepala Dinas jang bertanggung-djawab akan kesem- 
purnaan tugas kewadjibannja kepada AS-II DIRPINDAD. 


19. Dinas Pengendalian Produksi (DALPROD). — 
a. DALPROD adalah Badan Staf Direksi PINDAD jang me- 
njelenggarakan fungsi2 utama dalam bidang Pengendalian 
dan tata administrasi produksi jang tugas dan kegiatannja 
meliputi : 
1) Program Produksi : 

a) Mempersiapkan rentjana2 Perintah Pekerdja- 
an Produksi Direksi (Master Production Or- 
der), disesuaikan dengan kemampuan2 pa- 
brik/perusahaan beserta ketentuan besarnja 
tiap2 lot dan production time-schedulingnja 
untuk masing2 Pabrik/Perusahaan. 

b) Mengadakan kegiatan2 koordinasi produksi 
dan urutan2nja (productie) dan voortgang 
controle. 


Mengadakan / mengusahakan pengumpulan 


keterangan2 guna menjusun penggunaan me- 
sin dan orang. 


— 


Cc 
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d) 


e) 


f) 


Mengadakan pengumpulan keterangan2 jang 
diperlukan untuk mengetahui keadaan perse- 
diaan ,,half fabrikaten', produk2, perkakas2 
dilingkungan Pabrik/Perusahaan. 


Menjusun rentjana koordinasi bahan2 pro- 
duksi antara Pabrik/Perusahaan jang meli- 
puti pengiriman, penjimpanan dan penjusunan 
(assembly) dari ,.halfprodukt” mendjadi pro- 
duk-produk. 

Mengolah dan menilai angka2 produksi Pa- 
brik/Perusahaan guna penentuan production 
scheldule jang akan datang maupun sebagai 
bahan koordinasi produksi antara Pabrik/ 
Perusahaan. 


2) Pemeriksaan Produksi (Ouality Controle) : 


a) 


b) 


c) 


d) 


Menjusun suatu Procedure-Pemeriksaan un- 
tuk Pabrik/Perusahaan dalam tugasnja untuk 
mentjapai kwaliteit jang diharapkan. 
Mengolah dan menelaah instruksi2/perintah2 
dan tjara2 Pemeriksaan jang berlaku/maupun 
jang akan berlaku, dan mengadjukan peru- 
bahan-perubahan / penambahan2 maupun pe- 
ngurangan semua ketentuan2 (spesifikasi2) 
jang telah ditetapkan guna kelantjaran dan 
perbaikan produk2, tetapi tetap masih dapat 
mendjamin mutu. 

Mengusahakan / mengumpulkan dan menaf- 
sirkan keterangan2 tentang proces2 pelaksa- 
naan di Pabrik/Perusahaan untuk suatu pen- 
tjegahan produk rusak (reject product) jang 
meningkat. 

Menjarankan penjempurnaan tehnik2 peme- 
riksaan di Pabrik/Perusahaan, jang meliputi 
bidang Organisasi Pemeriksaan, Tata Kerdja, 
Pendidikan Pemeriksa, pengontrolan alat2 
dan kamar ukur. 

Mendjalankan sistim2 statistik pengendalian 
mutu untuk dapat menghasilkan data2 pe- 
ngendalian mutu. 
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b. DALPROP dipimpin oleh: seorang Perwira/Kepala 
sebagai Kepala Dinas jang bertanggung-djawab kepada 
AS-II DIRPINDAD. 


20. Asisten-III (Administrasi) Direktur Perindustrian 
Angkatan Darat (AS-III DIRPINDAD), — a. AS-III ada- 
lah seorang Perwira AD jang mendapat delegasi kekuasaan 
dari DIRPINDAD serta bertanggung-djawab kepadanja da- 
lam hal2 penjelenggaraan kepemimpinan terhadap semua ke- 
giatan-kegiatan dalam bidangnja jang meliputi : 

1) Pembinaan Personil meliputi tugas2 sbb. : 

a) Mengusahakan adanja- dan berkembangnja 
sjarat2/faktor2 keadaan dalam bidang2 per- 
somalia jang bermanfaat bagi usaha mentjapai 
tudjuan primer dari PINDAD didalam meng- 
hasilkan alat-peralatan sebagaimana tertjan- 
tum dalam tugas pokok PINDAD. 

b) Mengadakan perentjanaan & pengendalian 
dan penentuan garis2 kebidjaksanaan perso- 
nalia serta pelaksanaan follow up-nja. 
Perentjanaan persiapan suatu pendidikan se- 
irama dengan kemadjuan2 Teknik jang dapat 
memenuhi kebutuhan akan tenaga untuk 
mengisi djabatan2 di PINDAD dalam kerdja 
sama dengan AS-II DIRPINDAD. 
Merentjanakan dan mengusahakan kemung- 
kinan mempertinggi patron hidup dari para 
Karyawan PINDAD dan djaminan kesela- 
matan kerdja. 


2) Pembinaan Administrasi & Keuangan meliputi tu- 
gas-tugas sebagai berikut : 

a) Merentjanakan dan mempersiapkan konsep2 
pengaturan dan penjaluran keuangan jang 
dapat mendjiwai kegiatan produksi (Indus- 
trial finance program & Processing) kepada 
AS-7 M/PANGAD. 

b) Perentjanaan pengadjuan, pengusahaan kebu- 
tuhan keuangan untuk dapat mendjalankan 
segenap kegiatan2 jang telah ditentukan. 


—— 


Cc 


d 


bi 


TAP 10 — 200 24 


c) Pengawasan penggunaan keuangan sesuai de- 
ngan kegiatan2 jang telah ditentukan. 

d) Pengawasan terhadap pembinaan perusahaan 
dan efisiensi perusahaan melalui suatu admi- 
nistrasi budget perusahaan dil. 


b. AS-III DIRPINDAD mengkoordinasikan dan men- 
djalankan pengawasan Staf didalam bidang tanggung-djawab 
dengan para Asisten2 DIRPINDAD lainnja sehingga semua 
kegiatan rentjana dan program PINDAD dapat berdjalan 
dengan se-baik2nja. 


c. AS-III DIRPINDAD mewakili DIRPINDAD dalam 
bidangnja dan bertanggung-djawab kepada DIRPINDAD. 


21. Dinas Personalia (PERS). — a. Adalah Badan Staf 
Direksi PINDAD jang menjelenggarakan fungsi2 utama da- 
lam bidang Personalia, untuk menjusun mengatur serta meng- 
awasi penjelenggaraannja jang meliputi seluruh PINDAD, 
jang tugas dan kewadjibannja meliputi : 

1) Mempersiapkan dan menjusun perkiraan2 dalam 
rangka pengendalian personil untuk kelangsung- 
an dan peninggian kemampuan kerdja personil 
didalam lingkungan PINDAD. 

2) Mempersiapkan ketentuan2 mengenai djabatan2 
untuk Militer dan Sipil sesuai dengan fungsi 
PINDAD. 

3) Mempersiapkan serta memperkembangkan pola 
hidup anggauta2 PINDAD, berdasarkan kebi- 
djaksanaan personil Militer/Sipil dalam ling- 
kungan PINDAD menurut kebutuhan. 

4) Mengadakan dan memelihara Daftar2 Urutan 
Kedudukan Kepangkatan/Djabatan untuk Militer 
maupun Sipil dari PINDAD. 

5) Menjusun penjelenggaraan, penjelenggaraan pe- 
ngerahan-pengerahan dan penjaringan tenaga 
kerdja serta penempatan2nja. 

6) Mengadakan kegiatan, jang berhubungan dengan 
job analise untuk mendapatkan kegunaan perso- 
nil jang baik dengan pemberian persjaratan pen- 
didikan jang diperlukan. 


- 
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7) Mengadakan pengaturan tentang kesedjahteraan 
aryawan termasuk pengaturan dan djaminan 
keselamatan kerdjanja. 


8) Memberikan saran? tentang ketentuan2 penem- 
patan dan penggunaan karyawan PINDAD pa- 
da umumnja, Yuna mempertahankan moril dan se- 
mangat bekerdja. 

9) Menjelenggarakan administrasi personil dalam 
PINDAD menurut tata-tjara jang berlaku. 


Mengkoordinasikan dan memberikan petundjuk2 
dan pandangan2 djalannja pekerdjaan di BIRO 
Personalia Pabrik/ Perusahaan2. 

11) Merentjanakan dan menjusun pendidikan, latih- 
an-latihan personil PIN DAD. 

12) Melakukan pengawasan terhadap penjelenggara- 
an pendidikan2 dan latihan? di PINDAD pela- 
djaran2 dilapangan fungsi Perindustrian Militer. 

13) Menjelenggarakan Daftar Susunan Perorangan 
dan Peralatan (DAF) mengenai badan2 (Or- 

gaan-orgaan) dalam PINDAD. 


b. Dinas Personalia dipimpin oleh seorang Perwira/Ke- 
pala sebagai Kepala Dinas jang bertanggung-djawab akan 
kesempurnaan tugas kewadjibannja kepada ASIIII DIR- 
PINDAD. 


22. Dinas Administrasi & Keuangan (MINKU). — 
a. Adalah Badan Staf Direksi PINDAD jang menjelengga- 
rakan fungsi Utama dalam bidang administrasi & keuangan 
jang meliputi kegiatan2 sbb. : 


1) Mengadakan suatu registrasi dari perkembangan 
kekajaan PINDAD setjara terus-menerus. 

2) Menentukan suatu tata-tjara budget Perusahaan 
sedemikian rupa hingga memungkin mengadakan 
peneropongan / penelitian terhadap pembinaan 
Perusahaan dan efficiency Perusahaan, 

3) Menentukan suatu tata-tjara na-calculatie seba- 


gai “checking” terhadap rentjana perhitungan 
harga. 


10 


—. 
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4) Menjusun dan menjiapkan anggaran belandja un- 


5) 


6) 


tuk diadjukan kepada M/PANGAD dan meng- 
atur follow up-nja menjelesaikan otorisasi dan 
sub-otorisasi dari segenap kegiatan dan akibat 
keuangannja. 

Menjelenggarakan pembajaran gadji dan upah, 
bagi seluruh personil PINDAD. 

Mengumpulkan bahan2 dari semua kegiatan2 se- 
bagai dasar pembuatan statistik dan memberikan 
analisa/interprestasi sebagai complement penero- 
pongan/Penelitian terhadap pembinaan Perusa- 
haan dan efficiency Perusahaan. 


b. Dinas Administrasi & Keuangan dipimpin oleh se- 
orang Perwira/Kepala sebagai Kepala Dinas jang bertang- 
gung-djawab kepada AS-III DIRPINDAD. 


23. Asisten-IV (Persediaan) Direktur Perindustrian 
Angkatan Darat (AS-IV DIRPINDAD). — a. Adalah se- 
orang Perwira Angkatan Darat jang mendapat delegasi ke- 
kuasaan dari DIRPINDAD serta bertanggung-djawab kepa- 
danja dalam hal2/menjelenggarakan kepemimpinan terhadap 
semua kegiatan2 staf dalam bidang persediaan jang meliputi : 


1) 


Pertarafan Persediaan jang meliputi tugas : 


a) Merentjanakan dan mempersiapkan ketentu- 
an-ketentuan pertarafan persediaan PINDAD 
dengan memperhatikan faktor2 matjam2 tjara 
pengadaan (control procurement, local procu- 
rement, off shore procurement dan multiplex 
procurement ). 

b) Idem dengan memperhatikan faktor2 waktu 
dalam pengadaan (administration lead time & 
issueing lead time). 


2) Persediaan dalam tahun takwin produksi jang 


meliputi tugas : 


a) Merentjanakan, mengatur dan mengawasi ke- 
butuhan persediaan untuk produksi program 
setahunnja jang meliputi pembekalan dan pe- 
lajanan. 
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b) Mengatur dan mengawasi pengamanan dan 
penjaluran persediaan, jang disesuaikan pada 
production schedule dari tiap2 produk kepada 
pabrik/perusahaan. 


c) Mendjalankan pengendalian persediaan meli- 
puti penguasaan persediaan jang tjukup dan 
sesuai dengan production schedule. 
Menentukan prioriteit kegiatan pengusahaan/ 
pembelian barang2 untuk disesuaikan pada 
waktu kebutuhannja dalam koordinasi dengan 
Asisten2 lainnja. 


d 


—. 


3) Penjelenggaraan kodering materiil, jang meliputi 


4) 


5) 


6) 


tugas: - 


a) Merentjanakan dan mempersiapkan ketentu- 
an guna pengaturan dan pemberian kodering 
pada tiap2 alat2 peralatan maupun bahan2 
baku jang dipergunakan di PINDAD. 

b) Idem pada tiap2 produk alat-peralatan Mili- 
ter maupun Sipil jang diprodusir di PINDAD 
untuk AD. 


Merentjanakan, mempersiapkan dan mengusul- 
kan perubahan2 pada pengaturan administrasi 
pergudangan, jang dapat mendjiwai pada alam 
kegiatan produksi (Production Supply Planning 
& Control). 


Mengadjukan penghapusan dari materiil PIND- 
AD jang tidak dapat dipergunakan maupun di- 
perbaiki kembali, setelah diadakan kerdja-sama 


dengan AS-II dan AS-III DIRPINDAD. 


Mengadakan penelitian dan menjusun alat2 per- 
alatan PINDAD jang dinjatakan dalam keadaan 
rusak untuk dapat dipergunakan kembali sesudah 
perbaikan. 


7) Mengkoordinasikan dan mendjalankan Pengawas- 


an Staf didalam bidang tanggung-djawabnja de- 
ngan para Asisten2 DIRPINDAD lainnja, sehing- 


ga semua kegiatan rentjana dan program untuk 
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pelaksanaan pembangunan dan produksi dapat 
berdjalan menurut ketentuan2 jang telah ditentu- 
kan. 


b. AS-IV DIRPINDAD mewakili DIRPINDAD dalam 
bidangnja dan bertanggung-djawab kepada DIRPINDAD. 


24. Dinas Pembinaan Persediaan (BINDIA). — a. Ada- 
lah Badan Staf Direksi PINDAD jang menjelenggarakan 
fungsi2 Pembinaan Persediaan serta persjaratannja untuk 
produksi PINDAD, jang tugas dan kegiatannja meliputi : 


1) 


2) 


3) 


1) 


5) 


6) 


Pengaturan pelaksanaan pengusahaan pertarafan 
persediaan dari tiap2 matjam barang persediaan 


jang dipergunakan oleh PINDAD. 


Menjusun dan menjelenggarakan kegiatan2 pem- 
berian kodering pada tiap2 alat2 peralatan mau- 
pun bahan2 jang diperlukan oleh PINDAD. 


Menjusun dan menjelenggarakan : 


a) Perhitungan2 persediaan bahan baku meliputi 
bahan2 baku pokok, bantuan dan pakai habis 
beserta keperluan perkakas guna keperluan 
tahun takwin produksi bagi tiap2 Pabrik/Per- 
usahaan/Lembaga. 


b 


— 


Mengatur dan menjelenggarakan administrasi 
persediaan sebagai alat pengawasan persedia- 
an atas persediaan guantitatief. 


Mendjalankan pengawasan administrasi dan phy- 
sik terhadap segala kegiatan2 jang bersangkut- 
paut dengan usaha persediaan. 


Merentjanakan dan menjusun perentjanaan kebu- 
tuhan bahan baku setahunnja dengan memperha- 
tikan 33.1.1. dan menentukan prioritas2 dalam 
reguisisi. 

Kepala Dinas Pembinaan Persediaan adalah se- 
orang Perwira/Kepala sebagai Kepala Dinas jang 
bertanggung-djawab langsung kepada AS-IV 
DIRPINDAD. 
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25. Gudang Induk Perindustrian Angkatan Darat 
(GUDIN PINDAD). — a. Adalah suatu Kesatuan Adminis- 
trasi jang berfungsi sebagai Pelaksana Pusat PINDAD da- 
lam bidang Persediaan Bahan2 produksi. 


b. Kegiatan2 dan tugas2nja adalah sbb. : 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


Mengadakan kegiatan perintah2 pengeluaran/ 
penggeseran/penerimaan berdasarkan perintah 
pengeluaran/penggeseran/penerimaan umum dari 
AS-IV DIRPINDAD. 

Mengadakan kegiatan pengawasan atas terlak- 
sananja perintah2 tsb. agar didjalankan se-effi- 
cient-efficientnja menurut djumlah/matjam/waktu 
jang telah ditentukan. 

Mengatur transport jang sebaik-baiknja berda- 
sarkan rentjana dropping system jang dikeluar- 
kan oleh Asisten-IV DIRPINDAD, untuk perse- 
diaan Pabrik/Perusahaan. 

Bertanggung-djawab akan pemeliharaan gudang2 
dan persediaan jang ada didalam pengurusannja. 
Mengadakan kegiatan2 serta bertanggung-dja- 
wab mengenai perlakuan2 pemeriksaan routine 
mengenai djalannja comptabiliteit dalam gudang2 
dibawah pengawasannja. 

Membuat laporan2 tentang keadaan persediaan- 


nja kepada AS-IV DIRPINDAD. 


c. GUDIN PINDAD dipimpin oleh seorang Perwira/ 
Kepala sebagai Kepala Gudang Induk jang bertanggung-dja- 
wab atas kesempurnaan tugas2 kewadjibannja kepada AS- 


IV DIRPINDAD. 


26. Gudang Pusat Transito (GUDPUSTO). — a. Ada- 
lah suatu Kesatuan Administrasi jang berfungsi sebagai pe- 
laksana Pusat PINDAD dalam bidang penerimaan, peneliti- 
an kembali (seleksi) penghapusan persediaan dan pengirim- 
an-pengiriman hasil produksi PINDAD. 


b. Kegiatan2 dan tugas2nja adalah sbb. : 


1) 


Mengadakan kegiatan penerimaan barang2 ber- 
asal dari pengadaan dalam negeri maupun luar 
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2) 


3) 


1) 


5) 


6) 


negeri dan penggeseran ke-gudang2 lain atas pe- 
rintah AS-IV DIRPINDAD. 

Mengadakan kegiatan penerimaan, sortering 
penghapusan beserta usaha perbaikan kembali 
dari barang2 asal pengembalian dari Pabrik2, 
Perusahaan, Lembaga2 dan Gudang2 Pusat lain- 
nja. 

Mengadakan kegiatan pengaturan pengiriman 
dari hasil2 produk PINDAD kepada alamat2 jang 
bersangkutan. 

Bertanggung-djawab akan pemeliharaan dan 
pembukuan segala persediaan jang berada dalam 
kekuasaannja. 

Mengadakan kegiatan2 serta bertanggung-dja- 
wab mengenai perlakuan2 pemeriksaan routine 
mengenai djalannja comptabiliteit dalam gudang2 
dibawah pengawasannja. 

Membuat laporan periodik mengenai djalannja 
aktipitas dan persediaan kepada AS-IV DIR- 
PINDAD. 


c. GUDPUSTO dipimpin oleh seorang Perwira/Kepala 
sebagai Kepala Gudang Pusat Transito jang bertanggung- 
djawab atas kesempurnaan tugas dan kewadjibannja kepada 


AS-IV DIRPINDAD. 


27. Dinas Marketing (MARKETING). — a. Adalah 
Badan Staf Direksi PINDAD jang menjelenggarakan fungsi2 
utama dalam bidang Marketing, jang tugas dan kegiatannja 


meliputi : 


1) 
2) 


3) 


1) 


Aktivitas didalam penjaluran barang2 dan djasa2 
PINDAD kepada konsumen. 

Perentjanaan dan koordinasi dengan berbagai 
bagian di PINDAD dalam hal politik pendjualan. 
Dalam rangka penjaluran barang2 bertanggung- 
djawab dan mengadakan pengawasan mengenai 
kebaikan terhadap barang2 dan djasa2 kepada 
konsumen. 

Pengembangan pendjualan dan penentuan kebi- 
djaksanaan harga pendjualan. 
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5) Forecasting dan budget pendjualan. 
6) Research dalam bidang marketing. 


b. Dinas Marketing dipimpin oleh seorang Perwira/Ke- 
pala sebagai Kepala Dinas jang bertanggung-djawab lang- 
sung kepada DIRPINDAD. 


28. Dinas Pengadaan (DAAN). — a. Adalah Badan 
Staf Direksi PINDAD jang menjelenggarakan fungsi2 chu- 


1) Mengadakan kegiatan penjelesaian Suatu rentjana 
pengadaan berdasarkan rentjana kebutuhan un- 
tuk diadakan, guna diadjukan pada DIRPIND- 
AD. 


2) Mengadakan pelaksanaan persiapan2 pelaksana- 
an pengadaan untuk DIRPINDAD jang bersum- 
ber pada Rentjana Pengadaan jang telah disetu- 
djui DIRPINDAD untuk dilaksanakan. 

3) Bertanggung-djawab terhadap penjelesaian atja- 
ra pengadaan menurut ketentuan2 waktu, mutu 
dan djumlah jang diminta. 

4) Bertanggung-djawab akan hasil-guna usaha pem- 

belian jang meliputi persjaratan mutu, djumlah 

tjukup, dan waktu pemasukan jang tepat dalam 
rangka permintaan dan dengan harga jang se- 
rendah2nja. 

Mengadakan kerdja-sama dengan Djawatan Pe- 

ngendalian Harga, Djawatan Perdagangan, Ba- 

dan Statistik Harga dan Biro Deviezen Perda- 
gangan guna dapat mengatur statistik harga se- 
bagai Bahan Pengendalian Harga. 


b. Dina Pengadaan dipimpin oleh seorang Perwira/Ke- 
pala sebagai Kepala Dinas jang bertangung-djawab langsung 


kepada DIRPINDAD. 


29. Detasemen Markas Perindustrian Angkatan Darat 
(DENMA PINDAD). — - DENMA PINDAD adalah 
Suatu Badan Pelajaran Staf dalam PINDAD jang menjeleng- 


5 


— 
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garakan tugas2 dalam bidang Urusan Dalam dan Keamanan 


jang mempunjai kegiatan2/dan tugas2nja dalam complex 
Kiaratjondong dan sekitarnja, seperti berikut : 


1) Pemeliharaan complex dan gedung2nja jang me- 
liputi tugas sbb. : 

a) Mendjalankan kegiatan2 preventive mainte- 
nance mengenai semua matjam lapangan, dja- 
lan-djalan dalam complex per-Pabrikan mau- 
pun asrama, saluran air/sekolah2 dan ge- 
dung-gedung/perumahan2. 

b) Peraturan pemeliharaan dari semua matjam 
tanaman2/tumbuh2an dalam complex jang 
ada hubungannja dengan keperluan camou- 
flace dan keindahan. 

c) Pemeliharaan dari semua kolam2 air sehingga 
se-waktu2 dapat dipergunakan untuk keperlu- 
an air pemadam kebakaran. 

d) Merentjanakan dan menjediakan alat2/bahan2 
jang diperlukan untuk kegiatan pemeliharaan 
complex dan gedung. 


2) Pemeliharaan Perlengkapan Personil jang meli- 
puti tugas sbb : 

a) Bertanggung-djawab mengenai pengaturan 

an penjelenggaraan angkutan personil 
PINDAD. 

b) Bertanggung-djawab mengenai pemeliharaan 
semua matjam angkutan termasuk angkutan 
Pabrik jang bermesin maupun jang tidak de- 
ngan instalasi2nja. 

c) Menjelenggarakan dan melaksanakan kegi- 
atan-kegiatan perlengkapan dan perawatan 
personil termasuk keperluan pemeliharaan Ke- 
sehatan dan Hygiene Asrama. 

3) Pemeliharaan dan pendistribusian alat-peralatan 
kantor dan formulir PINDAD jang meliputi ke- 
wadjiban : 

a) Bertanggung-djawab mengenai Pemeliharaan 
dan pendistribusian dari semua matjam for- 


mulir jang dipakai di PINDAD. 
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b) Bertanggung-djawab mengenai pembinaan 
beserta pemeliharaan alat-peralatan kantor 


dan asrama jang dipakai oleh PINDAD. 


c) Berpegangan kepada suatu ketentuan pendja- 
tahan sebagai standaard pengeluaran distri- 
busi dari SETUM untuk keperluan semua ma- 
tjam formulir pada umumnja di PINDAD. 


4) Keamanan dan security jang meliputi tugas2 : 
a) Mengatur penjelenggaraan keamanan lalu- 
lintas. 
b) Mengatur dan menertibkan keamanan/Secu- 
rity Materiil & Personil. 


c) Mengkoordinasikan latihan2 kemahiran guna 
keamanan maupun latihan2 militer jang diper- 


lukan. 


d) Mengatur kegiatan Preventive guna memper- 
tinggi mutu pengamanan PINDAD. 


5) Mengatur dan mengendalikan waktu2/saat2 jang 
berhubungan dengan pengangkutan personil mau- 
pun barang2 jang bukan kegiatan transport pa- 
brik-pabrik. 


b. DENMA PINDAD dipimpin oleh seorang Perwira 
AD sebagai Komandan Detasemen Markas PINDAD (DAN 
DENMA PINDAD) jang bertanggung-djawab langsung ke- 
pada DIRPINDAD tentang segala sesuatu jang termasuk 
dalam tugas2 Detasemennja. 


30. Pusat Pendidikan dan Latihan Teknik Perindustrian 
AD (PUSDIK LATTEK PINDAD). — a. Adalah salah 
satu Badan Pelaksana Pusat PINDAD jang merupakan Lem- 
baga jang bersifat Badan Pendidikan jang meliputi segala 
usaha, pekerdjaan dan kegiatan mengenai pembentukan, pe- 
ninggian serta pemeliharaan mutu personil baik perorangan 
maupun rombongan dari seluruh anggauta PINDAD. 


b. PUSDIK LATTEK melaksanakan tugas2 dan kewa- 
djiban sbb. : 
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1) Menjelenggarakan dan melaksanakan rentjana2 

Pendidikan menurut waktu jang telah ditentukan 
oleh AS-Ill DIRPINDAD. 

2) Menjelenggarakan penilaian terhadap ketjakapan 
kemampuan dan kepribadian anggauta2 jang di- 
didik. 

3) Memberikan penilaian &STANDAARD kemampu- 
an kepada setiap pegawai2 jang dididik. 

4) Memberikan nasehat2, petundjuk2 dan pertim- 
bangan-pertimbangan jang bersifat chusus keah- 
an mengenai soal2 pendidikan dan latihan guna 
meninggikan ketangkasan dari anggauta2 seluruh 


PINDAD. 
c. PUSDIK LATTEK PINDAD dipimpin oleh seorang 


Perwira/Kepala sebagai Kepala PUSDIK LATTEK jang 
langsung bertanggung-djawab kepada DIRPINDAD. 


31. Pabrik Berdiri Sendiri. — 3. Adalah suatu ,,Kesatu- 


an Administrasi” jang berfungsi sebagai Badan P 
Produksi Utama dari PINDAD, jang tempatnja terpisah dari 
complex Pusat PINDAD dan tugas kegiatannja sbb. : 


1) Dalam Bidang Produksi : 

a) Merentjanakan persiapan2 pelaksanaan pem- 
buatan produk2 setjara lengkap menurut ren- 
tjana dan program perintah DIRPINDAD 
jang telah ditentukan untuknja. 

b) Merentjanakan, mengendalikan dan meng- 
awasi dengan se-baik2nja tiap pelaksanaan 
produksi. 

c) Mendjamin hasil-guna dan keseimbangan jang 
se-baik2nja dalam menjelenggarakan tugas2 
Pabrik dalam mempertinggi mutu dan djum- 
lah produksi. | 

d) Mengawasi tata-laksana teknis perusahaan2 
jang berada dibawah kekuasaannja. 

2) Dalam Bidang administrasi : 

a) Pembinaan Personil dalam lingkungannja. 

b) Pengurusan terlaksananja tata-tjara adminis 
trasi dan keuangan Pabrik. | | 
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c) Pengawasan dan pemeliharaan semua alat-per- 
alatan jang berada dalam penggunaannja. 


d) Mengawasi terlaksananja pelaksanaan semua 
pedoman2 dan tata-laksana PINDAD dalam 
Pabrik. 


3) Dalam Bidang Security dan Keamanan : 


a) Mengatur dan mengawasi tertjapainja security 
materiil dan personil. 


b) Bertanggung-djawab mengenai pengamanan 
Pabrik2 dan komplexnja. 


c) Bertindak sebagai pembantu A.J.B.M. 


b. Pabrik Berdiri Sendiri dipimpin oleh seorang Perwi- 
ra/Kepala jang bertanggung-djawab atas segala kesempur- 
naan tugas dan kewadjibannja kepada DIRPINDAD jang 
dalam pelaksanaannja pertanggungan-djawab diberikan ke- 


pada Asisten2 DIRPINDAD dalam bidangnja masing2. 


32. Pabrik Tidak Berdiri Sendiri. — a. Adalah suatu 
»Kesatuan Administrasi” jang berfungsi sebagai Badan Pe- 
laksana Produksi PINDAD, jang tempatnja didalam satu 
complex dengan Pusat PINDAD, dan tugas kegiatannja sbb : 


1) Dalam Bidang Produksi : 


a) Merentjanakan persiapan2 pelaksanaan pem- 
buatan produk2 setjara lengkap menurut ren- 
tjana dan program perintah: DIRPINDAD 
jang telah ditentukan untuknja. 


b) Merentjanakan, mengendalikan dan meng- 
awasi dengan se-baik2nja tiap pelaksanaan 


produksi. 


c) Mendjamin hasil guna dan keseimbangan jang 
se-baik2nja dalam menjelenggarakan tugas2 
Pabrik dalam mempertinggi mutu dan djum- 


lah produksi. 


d) Mengawasi tata-laksana teknis perusahaan2 
jang berada dibawah kekuasaannja. 
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2) Dalam Bidang administrasi : 


a) Pembinaan Personil dalam lingkungannja. 


b) Pengurusan terlaksananja tata-tjara adminis- 
trasi keuangan Pabrik. 


c) Pengawasan dan pemeliharaan semua alat- 
peralatan jang berada dalam penggunaannja. 


d) Mengawasi terlaksananja pelaksanaan semua 
pedoman dan tata-laksana PINDAD dalam 
Pabrik. 


3) Dalam Bidang Security dan Keamanan : 

a) Mengatur dan mengawasi tertjapainja secu- 
rity materiil dan personil, hanja dalam kom- 
plex pabriknja sadja. 

b) Bertanggung-djawab mengenai pengamanan 
Pabrik dan komplexnja. 


c) Bertindak sebagai pembantu A.J.B.M. 


b. Pabrik Tidak Berdiri Sendiri dipimpin oleh seorang 
Perwira/Kepala jang bertanggung-djawab atas segala ke- 
sempurnaan tugas dan kewadjibannja kepada DIRPINDAD, 
jang dalam pelaksanaannja pertanggungan-djawab diberikan 
kepada Asisten2 DIRPINDAD dalam bidangnja masing2. 


33. Perusahaan Berdiri Sendiri. — a. Adalah suatu ,,Ke- 
satuan Administrasi” jang berfungsi sebagai Pelaksana Pro- 
duksi Utama dari PINDAD jang tugas dan kegiatannja se- 
bagai berikut : 


1) Dalam Bidang Produksi : 


a) Melaksanakan pembuatan bagian2 atau seba- 

gian dari produksi jang mendjadi bugasnja dan 

hasilnja dipergunakan oleh lebih dari satu pa- 

brik PINDAD. 

Merentjanakan, mengendalikan dan meng- 

awasi dengan se-baik2nja tiap pelaksanaan 

produksi. 

c) Mendjamin hasil-guna dan keseimbangan jang 
se-baik2nja dalam menjelenggarakan tugas2 


b 


—. 
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— Perusahaan untuk dapat mempertinggi guali- 
teit maupun Juantiteit produksi. 


2) Dalam Bidang administrasi : 
3) Pembinaan Personil dalam lingkungannja. 
b) Pengurusan terlaksananja tata-tjara adminis- 
trasi dan keuangan Pabrik. 


c) Pengawasan dan pemeliharaan Semua alat- 


d) Mengawasi terlaksananja pelaksanaan Semua 
pedoman2 dan tata-laksana PINDAD dalam 
Pabrik. i 


b) Bertanggung-djawab mengenai pengamanan 

— Perusahaan dan komplexnja. 

c) Bertindak sebagai pembantu AJ.B.M. hanja 
dalam komplex perusahaannja. 
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usahaan untuk dapat mempertinggi gualiteit mau- 
pun guantiteit produksi. 


b. Perusahaan Tidak Berdiri Sendiri dipimpin oleh se- 
orang Perwira/Kepala jang bertanggung-djawab atas segala 
kesempurnaan tugas dan kewadjibannja kepada Kepala Pa- 


brik. 


BAB VI 
ADMINISTRASI 


35. Personalia. — Kedudukan Hukum, kedudukan so- 
sial, kedudukan gadji jang diperhitungkan atas daja (pres- 
tasi), diatur setjara tersendiri dengan memperhatikan daja- 
guna se-tinggi2nja. 


36. Keuangan. — Kebutuhan, penerimaan dan penggu- 
naan keuangan jang diperlukan untuk pembiajaan PINDAD 
diatur tersendiri menurut ukuran2 ekonomi perusahaan de- 
ngan mengingat kedudukan PINDAD sebagai suatu perin- 
dustrian dan dipertanggung-djawabkan melalui neratja per- 
hitungan laba rugi. 


BAB VII 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


37. Hubungan2. — DIRPINDAD mendapat kekuasaan 
dari M/PANGAD jang untuk atas namanja mengadakan hu- 
bungan-hubungan langsung dengan Instansi2/Djawatan di- 
dalam dan diluar AD mengenai hal2 jang bersangkutan de- 


ngan pelaksanaan tugas2 pokok dan penjelenggaraan fungsi2 
chusus PINDAD. 


BAB VIII 
PENUTUP 


38. Lain2. — a. Semua Keputusan2, Instruksi dan Per- 
aturan-peraturan M/PANGAD jang dikeluarkan terlebih da- 
hulu mengenai Organisasi dan Tugas PINDAD (dahulu PA- 
BAL) dianggap masih berlaku, selama dan sekedar tidak 


menjimpang atau bertentangan dengan Penetapan ini. 
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b. Lain2 ketentuan jang tidak atau belum ditjantum- 

kan disini akan dikeluarkan kemudian oleh DIRPINDAD 
atas nama M/PANGAD. 


39. Saat berlakunja. — Penetapan ini berlaku sedjak 
tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
DIRESMIKAN:  LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
KOLONEL CAD — NRP 11294 


DISTRIBUSI : 
Li Obi 


biofisseiby Google 


Bares Google 
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nja, IRDAM menjelenggarakan hubungan2 langsung dengan 
berbagai Instansi baik didalam maupun diluar Angkatan Da- 
rat. 


BAB VII 

PENUTUP 
16. Penggunaan Tenaga Ahli. — Penggunaan Tenaga 
Ahli bagi kepentingan2 kegiatan2 IRDAM didalam melaksa- 
nakan tugas pokoknja ditentukan tersendiri didalam Surat 
Keputusan, Penetapan, Instruksi, Perintah PANGDAM jang 


disesuaikan dengan Undang2 Negara cg. Peraturan2 Peme- 
rintah, Peraturan2 Angkatan Darat jang berlaku. 


17. Kewadjiban IRDAM terhadap Panitia2 lain. — Pe- 
nundjukan penentuan Pedjabat2 IRDAM sebagai anggauta 
dari salah sebuah Panitia, ditentukan dengan Surat Kepu- 


tusan, Penetapan PANGDAM berdasarkan usul2 IRDAM. 


18. Lain2. — Semua Surat2 Keputusan, Instruksi2 dan 
Peraturan2 AD lainnja jang dikeluarkan terlebih dahulu jang 
menjangkut soal2 Organisasi dan Tugas IRDAM tetap ber- 
laku, asalkan tidak menjimpang dari/atau tidak bertentangan 
dengan isi TAP ini. 


19. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 


mulai tanggal dikeluarkan. 
MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 


DIRESMIKAN: LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
KOLONEL CAD — NRP 11294 


DISTRIBUSI : 
"Ar 
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b. Dalam melaksanakan tugasnja LAKRIK bertanggung- 
djawab langsung kepada IRDAM. 


13. Tata Usaha & Urusan Dalam (TU & UD). — a. TU 
& UD adalah suatu Unsur Pelajanan IRDAM dalam hal tata- 
usaha, jang mempunjai tugas2 kewadjiban sebagai berikut : 

1) Menerima, mentjatat dan menjebarkan kepada 
para Pedjabat jang bersangkutan dengan masa- 
lah jang diuraikan, memperbanjak, mengelom- 
pokkan atau menggolongkan (kategoriseren) pe- 
nentuan deradjat, menjimpan dan mengamankan 
surat2 : 

2) Bertanggung-djawab atas terselenggaranja kegi- 
atan-kegiatan dilapangan penjediaan, perawatan 
dan pengamanan logistik untuk Kantor IRDAM : 

3) Bertanggung-djawab atas terselenggaranja kegi- 
atan-kegiatan dilapangan pengurusan Adminis- 
trasi Personil IRDAM : 

4) Bertanggung-djawab atas terselenggaranja kegi- 
atan-kegiatan dilapangan pengurusan Kesedjah- 
teraan Personil Kantor IRDAM : 

5) Bertanggung-djawab atas terselenggaranja tata- 
tertib dan kegiatan2 dilapangan Pengamanan 


Kantor IRDAM. 


b. TU & UD dipimpin oleh seorang Perwira AD seba- 
gai Kepala (KATU & UD) dan bertanggung-djawab lang- 
sung kepada IRDAM atas segala pelaksanaan tugas2 kewa- 
djiban Kantornja. 


14. Perwira2 ditugaskan pada Eselon Bawahan. — Me- 
nurut kebutuhan, dengan persetudjuan PANGDAM, dapat 
ditempatkan Perwira2 pada Eselon2 Komando Resor Militer 
(KOREM) dan Komando Distrik Militer (KODIM), dalam 


batas waktu tertentu. 


BAB IV 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


15. Hubungan2. — Berdasarkan pendelegasian wewe- 
nang (kekuasaan) dalam rangka pelaksanaan tugas pokok- 
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personil, kesedjahteraan, moril, pensiun/pe- 
njalurannja, pengkaryaan dan sebagainja : 

b) Keuangan: mengenai pengawasan pembina- 
an keuangan dalam pembiajaan dan penggu- 
naan routine, pengawasan penjelesaian ke- 
uangan jang diderita Negara, pengawasan 
pembinaan keuangan dalam pembiajaan dan 
penggunaan deviezen, pengawasan pembinaan 
keuangan jang berhubungan dengan pembeli- 
an/pemborongan (kontrak). pengawasan ke- 
uangan jang berhubungan dengan pengusaha- 
an/pemeliharaan, pengawasan keuangan jang 
berhubungan dengan pembuatan dan pertjo- 
baan dan sebagainja : 


c) Logistik : mengenai pembelian dalam dan luar 
Negeri, pembangunan gedung-gedung atau 
bangunan-bangunan Angkatan Darat sen- 
diri atau Pabrik2 jang memprodusir alat2 
peralatan Angkatan Darat jang diawasi oleh 
Angkatan Darat, dasar dan tjara serta sifat 
pembelian sehubungan dengan kegiatan2 
pengusahaan didalam dan diluar Negeri, 
soal2 pergudangan dan perawatan, soal2 pe- 
njebaran/penggunaan dan penghapusan dan 
sebagainja. 

d) Operasi / Organisasi / Pendidikan & Latihan : 
mengenai persiapan dan pelaksanaan sesuatu 
Operasi, Norma2 / Ketentuan2 dasar dari 
Lembaga Pendidikan/Kursus Militer didalam 
dan diluar Angkatan Darat, Organisasi/Pera- 
watan dan sebagainja : 

e) Wilajah/Pertahanan Rakjat Semesta / Karya : 
mengenai perkembangan / pelaksanaan Orga- 
nisasi Teritorial dan Perlawanan Rakjat, Or- 
ganisasi dan Kegiatan Penguasaan Perang. 
soal2 tahanan, pengkaryaan, hubungan In- 
stansi Militer/Sipil dan sebagainja. 


2) Menerima, mempeladjari dan membahas lapor- 
an-laporan / keterangan2 / pengaduan2 / keluh- 
an-keluhan jang diperintahkan oleh IRDAM. 


TAP 10 — 225 14 


8) 


9) 


10 


—. 


11) 


Menghimpun semua Surat2 Keputusan, Perintah2, 
Petundjuk2 (directives), Instruksi2 dan serupa 
dengan itu dari PANGDAM tentang tindakan2 
perbaikan (corrective action) jang telah diambil 
terhadap ketidak-beresan dan ketidak-mampuan 
jang terdjadi diberbagai tingkatan Komando, In- 
stansi dan Kegiatan Angkatan Darat dilingkung- 
an KODAM: 

Menghimpun Peraturan2 Angkatan Darat, Un- 
dang-Undang Negara cg. Peraturan Pemerintah, 
terutama jang berhubungan dengan kegiatan2 pe- 
meriksaan oleh IRDAM atau Badan2 lainnja jang 
menjelenggarakan kegiatan2 serupa : 
Menentukan tata-tjara penjelenggaraan pengadu- 
an, baik datangnja dari dalam maupun dari luar, 
jang menjangkut Angkatan Darat, untuk peng- 
urusan penjelesaian selandjutnja : 
Menjelenggarakan Dokumentasi hasil2 pelaksana- 
an tugas pokok cg. kegiatan2 IRDAM, laporan2 
berkala/chusus. 


b. Biro Perentjanaan dan Pengolahan (ROTJANLAH) 
dipimpin oleh seorang Perwira Menengah AD sebagai Kepala 
Biro (KARO), dan bertanggung-djawab langsung kepada 
IRDAM atas segala pelaksanaan tugas2 kewadjiban Bironja. 


12. Pelaksana Pemeriksaan. — a. Pelaksana Pemeriksa- 
an (LAKRIK) adalah terdiri dari Perwira Menengah AD 
jang berpangkat PAMEN jang dalam kedudukannja sebagai 
Pembantu Pelaksana Utama IRDAM, menjelenggarakan tu- 
gas-tugas sebagai berikut : 


1) Atas Perintah maupun Petundjuk IRDAM menje- 


lenggarakan pemeriksaan (inspections) atas bi- 
dang-bidang tertentu dan mengadakan Pengo- 
lahan dan Analisa hasil2 pemeriksaan tersebut 
serta mempersiapkan laporan dengan disertai 
Usu!2/Saran2 untuk tindakan perbaikan, diseki- 
tar kegiatan : 
a) Personil : mengenai penerimaan tenaga, pen- 
didikan/latihan dan pengerahan, pengangkat- 
an (djabatan dan kepangkatan), penggunaan 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 
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tugas, organisasi dan lokasi dari Komando, In- 
stansi dan Kegiatan2 tersebut : 

Mempeladjari dan meneliti terhadap laporan2 ha- 
sil pemeriksaan jang terdahulu berikut Peraturan2 
jang bersangkutan dengan Komando, Instansi 
dan Kegiatan2 jang akan diperiksa : 
Menjediakan keterangan2 jang up to date jang 
didapat dari hasil mempeladjari laporan2/laporan 
pemeriksaan, baik jang terdahulu maupun jang 
baru (recent), berikut Peraturan2 jang bersang- 
kutan dengan pemeriksaan itu, bagi kepentingan 
kebidjaksanaan IRDAM, menentukan langkahz 
jang diperlukan kemungkinan untuk pemeriksaan2 
berikutnja : 

Mempeladjari Peraturan2 Angkatan Darat, Un- 
dang-Undang Negara cg. Peraturan2 Pemerintah 
jang berpengaruh terhadap pertumbuhan berba- 
gai tingkat (stadia) kegiatan2 Angkatan Darat. 
diperlukan untuk dapat lebih menandaskan dasar 
hukum (rechtvaardigings grond) kegiatan2 suatu 
pemeriksaan : 

Melakukan penelaahan, pengudjian dan penilaian 
fakta2 jang didapat dari berbagai matjam dan 
tingkatan keterangan atau pemeriksaan : 
Menjusun Saran2 dan Nasehat2 bagi kepenting- 


— an penjadjian (presentation) oleh IRDAM kepa- 


7) 


da PANGDAM, saran2 dan/atau nasehat2 mana 
harus selalu dapat memberikan djawaban jang te- 
pat atas pertanjaan Apa jang terdjadi dan Meng- 
apa terdjadi ketidak-beresan (irregularity) dan/ 
atau ketidak-mampuan (deficiency) diberbagai 
tingkatan Komando, Instansi dan Kegiatan Ang- 
katan Darat dilingkungan KODAM : 

Mengusahakan tersedianja kemungkinan bagi 
IRDAM terhadap satu atau lebih Pedjabat Ba- 
wahannja jang dikuasakan untuk itu, memberi- 
kan keterangan2 tertentu kepada berbagai Pe- 
djabat Pimpinan dari berbagai tingkatan Koman- 
do, Instansi, Badan Instansi Angkatan Darat di- 
lingkungan KODAM., jang mungkin diperlukan 
untuk pelaksanaan tugasnja masing2 : 
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2) 


3) 


4) 


5) 


siapan), Penjusunan, Pelaksanaan Tugas Pokok 

IRDAM : 

Mengatur pengumuman dari kebidjaksanaan2nja 

jang telah ditentukan dengan tjara dan dalam ben- 

tuk jang sudah ditentukan didalam Penetapan 

M/PANGAD (KSAD) tahun 1956, tentang ,,Ad- 

ministrasi Umum Angkatan Darat : 

Mendjamin terwudjudnja fungsi2 IRDAM jang 

meliputi : 

a) Kebidjaksanaan dan Tata-jara : 

b) Pemeriksaan, Pengumpulan dan Penerimaan 
Keterangan2 dan Laporan2 : 

c) Pengaduan/Keluhan : 

d) Pengolahan dan Penjadjian Saran2 dan Nase- 
hat-nasehat : 

e) Pembagian wewenang Hukum bagi Pemerik- 
saan : 

f) Hubungan dan Kerdjasama : 

g) Bimbingan tehnis : 

h) Penguasaan Darurat dan Pengkaryaan : 

i) Dokumentasi. 

Mengadjukan laporan berkala dan chusus menge- 


nai hasil2 pelaksanaan Tugas Pokok IRDAM ke- 
pada PANGDAM : 


Melaksanakan tugas2 lain jang ditentukan oleh 
PANGDAM atau jang diwadjibkan oleh Un- 
dang-Undang Negara cg. Peraturan2 Pemerintah. 


c. IRDAM bertanggung-djawab langsung “kepada 
PANGDAM atas segala pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 


11. Biro Perentjanaan dan Pengolahan (ROTJAN- 
LAH). — a. ROTJANLAH adalah salah satu Unsur Pem- 
bantu IRDAM dalam hal Perentjanaan dan Pengolahan, jang 
mempunjai tugas2 kewadjiban sebagai berikut : 


1) Menghimpun fakta2 (data) mengenai Komando, 


Instansi atau Kegiatan2 jang akan diperiksa, fak- 
ta-fakta mana harus sudah dapat mendjelaskan 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


10. Inspektur Daerah Militer (IRDAM). — IRDAM di- 
djabat oleh seorang Perwira Menengah AD, jang ditundjuk 
dan ditetapkan dengan Surat-Keputusan M/PANGAD dan 


mendapat kekuasaan dan tanggung-djawab sebagai : 


a. KEPALA terhadap semua Personil Bawahannja dan 
terhadap Personil lainnja jang karena suatu Penetapan dari 
Penguasa jang berwenang, dalam hal inh PANGDAM untuk 
atau dalam periode tertentu ditempatkan dibawah kekuasaan 
dan tanggung-djawabnja. Dalam kedudukan ini ia bertugas 
kewadjiban sebagai berikut : 

1) Mengendalikan seluruh kegiatan personil Ba- 
wahannja dalam rangka kelantjaran tugas pokok 
IRDAM : 

2) Mempertinggi ketjakapan dan kemampuan Per- 
sonil Bawahannja untuk memungkinkan mereka 
mentjapai hasil-guna se-besar2nja dalam melak- 
sanakan tugasnja masing2 : 

3) Melakukan pengamatan terhadap kesedjahteraan 
Personil Bawahannja dan melakukan usaha2 jang 
dapat membantu terpupuknja ,,esprit de corps" 
dan terpeliharanja moril jang tinggi : 

4) Melakukan pengamatan terhadap kegiatan2 pe- 
njediaan-penjediaan logistik berikut perawatan- 
nja dan pengurusan administrasi umum personil 
bagi kepentingan kelantjaran pelaksanaan tugas 
pokok dan pembinaan karier Personil Bawahan- 
nja : 

5) Melakukan pengamatan jang tjermat terhadap 
pentaatan Peraturan2 dan Perintah2 oleh Perso- 
nil Bawahannja. 


b. PEMBANTU PELAKSANA UTAMA PANG- 
DAM : jang dalam kedudukan ini ia bertugas kewadjiban da- 
lam bidang pengendalian Umum dengan mengadakan Peme- 
riksaan Umum untuk : 

1) Menetapkan kebidjaksanaan2 jang mempunjai pe- 
ngaruh terhadap kegiatan2 Perentjanaan (Per- 
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c. STRUKTUR ORGANISASI INSPEKTUR 
DAERAH MILITER TINGKAT II 
(IRDAM TINGKAT III) 


IRDAM 


TU & UD 


.ROTJANLAH | 


— SUBRO PERSONIL- — PERSONIL-PENGA- 
PENGADUAN/ OP. DUAN/OPERASI 
ORG. & PENDI- ORGANISASI & 
DIKAN. PENDIDIKAN/KE- 

— WILAJAH. UANGAN/LOGIS- 

— SUBRO KEUANG- TIK/WILAJAH. 
AN/LOGISTIK. 


— REDAKSI/DOKU- 
MENTASI. 
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b. STRUKTUR ORGANISASI INSPEKTUR 
DAERAH MILITER TINGKAT II 
(IRDAM TINGKAT II) 


IRDAM 


TU & UD 


LAKRIK 


— SUBRO PERSONIL- -— PERSONIL-PENGA- d 


PENGADUAN/OP. DUAN/OPERASI 
ORG. PENDIDIKAN. ORGANISASI & 


— SUBRO KEUANG.- 
AN/LOGISTIK. PENDIDIKAN/ 


— SUBRO PERTA- WILAJAH. 


HANAN RAKJAT — KEUANGANJ/LO- 
SEMESTA/ GISTIK 


— REDAKSI/DOKU- 
MENTASI. 
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a. STRUKTUR ORGANISASI INSPEKTUR 
DAERAH MILITER TINGKAT I 
(IRDAM TINGKAT 1) 


IRDAM 


TU & UD 


— SUBRO PERSONIL- — PERSONIL-PENGA- 
PENGADUAN/OP. DUAN/OPERASI OR- 
ORG. PENDIDIKAN. GANISASI & PENDI- 

— SUBRO KEUANG- DIKAN 
AN/LOGISTIK. | 

— SUBRO WILAJAH/ — KEUANGANJ/LO- 
Pen ai GISTIK. 

Sa A. EMEST — WILAJAH/PERTA- 


HANAN RAKJAT 
— REDAKSI/DOKU- 
MENTASI SEMESTA/KARYA. 
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BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk Organisasi. — IRDAM dengan Staf Pelak- 
sananja merupakan suatu Kantor jang termasuk didalam su- 


sunan Struktur SKODAM. 


8. Susunan Organisasi. — a. Kantor dari IRDAM ter- 
diri atas : 


1) Inspektur Daerah Militer (IRDAM): 

2) Biro Perentjanaan dan Pengolahan (ROTJAN- 
LAH): 

3) Pelaksana Pemeriksaan (LAKRIK ): 

4) Tata-Usaha dan Urusan Dalam (TU & UD): 


5) Perwira2 jang ditugaskan pada Eselon Bawahan 
menurut kebutuhan. 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAR): 
DAF dari IRDAM ditentukan setiap tahun, jang didasarkan 
atas kebutuhan, dengan Surat Keputusan M/PANGAD ber- 
bentuk DAF. 


9. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi Kantor 
IRDAM dengan disesuaikan tingkatannja menurut Surat Ke- 
putusan M/PANGAD (KASAD) No. Kpts-26/1/1961 tang- 
gal 14 Djanuari 1961, ditentukan sebagaimana tertera pada 
Bagan2 seperti berikut : 
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a) Pengawasan terhadap ketangkasan taktis/ 
tempur pasukan, termasuk keadaan moril, di- 
Siplin dan kesiapan : 

b) Pengawasan terhadap ketangkasan tehnis 
dan administratif : 

c) Pengawasan terhadap efisiensi pengurusan 
keuangan dan efisiensi pada umumnja : 

d) Pembuatan laporan. 


c. Laporan, Penjadjian Pertimbangan, Saran dan Na- 
sehat : Mengolah hasil pemeriksaan, pengumpulan dan pene- 
rimaan keterangan2 serta laporan2, guna dilaporkan dan di. 
sadjikan sebagai pertimbangan, saran dan nasehat kepada 


PANGDAM. 


d. Pengaduan/Keluhan : Menelaah, mengurangi dan 
menjalurkan pengaduan2 dan/atay keluhan2 kepada jang 
berkewadjiban dan melaporkan kepada PANGDAM. 


e. Wewenang Hukum bagi Pemeriksaan : Membagi dan 
mengkoordinasikan wewenang2 pemeriksaan, agar dapat 
mendjamin terlaksananja pemeriksaan berkala terhadap ber- 
bagai bidang kegiatan. 


kan tugasnja. 


9g. Hubungan dan Kerdjasama : : Atas nama PANG. 
DA mengadakan hubungan dan kerdjasama dengan In- 
Stansi-Instansi lain didalam dan diluar Angkatan Darat guna 
pelaksanaan tugas pokoknja. 


garakan pemeriksaan2 dalam bidang Wewenang dan tang- 
gung-djawab PANGDAM/PEPERDA jang bertalian de. 


i. Dokumentasi : Menjelenggarakan dokumentasi hasil? 
pelaksanaan tugas dan/atau kegiatan2 IRDAM serta meng- 
himpun Peraturan? Angkatan Darat, Peraturan? Pemerintah 
dan Undang2 dalam arti menjusun penggunaan dan keguna- 
annja dengan mendjamin kerohanian serta pengawasannja. 
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b. Mentjegah, meniadakan dan mengurangi ketidak-be- 
resan dan ketidak-mampuan, memperhatikan dan menjalur- 
kan pengaduan2 dan keluhan2, memperhatikan dan melapor- 
kan tentang djasa2 dan prestasi2 jang patut mendapatkan 
perhatian. 


c. IRDAM djuga melaksanakan tugas2 lain jang diten- 
tukan oleh PANGDAM dan/atau kewadjiban oleh Per- 
aturan-Peraturan Angkatan Perang, Peraturan2 Pemerintah 
serta Undang2. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — Dalam melaksanakan Tugas Po- 
kok tersebut diatas, maka IRDAM melakukan kegiatan2 jang 
mentjakup semua bidang dan tiap2 tingkatan (stadia) kegi- 
atan Angkatan Darat didalam lingkungan KODAM. jang da- 
lam hal ini mempunjai/menjelenggarakan fungsi2 utamanja 
sebagai berikut : 


a. Kebidjaksanaan dan Tatatjara : 


1) Mengadjukan pertimbangan2, saran2 dan usul2 
guna menentukan kebidjaksanaan dalam Pengen- 


dalian Umum PANGDAM: 


2) Menentukan kebidjaksanaan2 dan merumuskan 
Tatatjara2 guna pelaksanaan tugas dan penje- 
lenggaraan fungsi2nja. 


b. Pemeriksaan, Pengumpulan dan Pemeriksaan La- 
poran : 


1) Melakukan pemeriksaan2 sesuai dengan Perintah 
PANGDAM, program IRDAM dan atas permin- 
taan Pedjabat2 lain dilingkungan KODAM. 
atau jang telah diatur oleh Peraturan2 Angkatan 
Darat, Peraturan2 Pemerintah dan Undang2 : 


Z) Mengumpulkan dan menerima keterangan2 dan 
laporan2 mengenai tiap2 segi masalah jang tim- 
bul karena dan/dari kegiatan2 jang dilakukan 
oleh tiap2 anggauta dan Badan2 dilingkungan 
KODAM, jang meliputi : 
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dasarkan atas penilaian jang tjermat dari informasi2 dan fak- 
ta-fakta jang tersedia. 


h. Ketidak-beresan : adalah penjimpangan dan/atau pe- 
njelewengan dalam segala bentuk dari/atau kegagalan penje- 
suaian diri dengan bunji dari Peraturan2, Undang2, atau pe- 
njalah-gunaan dalam segala bentuknja dari wewenang jang 
telah ditentukan. | 


i. Ketidak-mampuan : adalah pentjapaian hasil-guna ti- 
dak sesuai dengan tudjuan oleh karena ketiadaan atau ke- 
kurangan dalam hal perorangan, keuangan, peralatan dan 
perawatan jang dibutuhkan. 


j. Pengaduan/Keluhan : adalah menjelenggarakan peng: 
urusan pengaduan dalam arti menerima dan mengeluarkan 
untuk menertibkan penjelesaiannja sesuai dengan Undang2, 
Peraturan2 dan Tatatjara2 jang berlaku untuk mempertahan- 
kan dan mendjundjung tinggi kepentingan Angkatan Darat, 
hak2 azasi anggauta2nja dan masjarakat. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — a. Inspektur Daerah Militer ditentu- 
kan dan merupakan sebagai salah seorang Pedjabat Teras 
pada tingkat KODAM jang langsung dibawah perintah 
Panglima Daerah Militer (PANGDAM). 


b. Dalam melaksanakan tugas2 kewadjibannja, IRDAM 
dibantu oleh Staf Pelaksana dan merupakan sebagai Kantor 


dari IRDAM. 


5. Tugas Pokok. — IRDAM membantu PANGDAM 
dalam bidang Pengendalian Umum dengan mengadakan pe- 
meriksaan, untuk mentjari dan mendapatkan keterangan2 dan 
fakta2 guna : 


a. Memberikan kedjelasan tentang pelaksanaan tugas, 
keadaan disiplin dan moril, hasil serta daja-guna daripada 
Komando, Instansi dan Kegiatan2 Angkatan Darat diling- 
kungan KODAM. 
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3. Pengertian2. — Istilah2 dalam TAP ini dan dalam 
Peraturan2 Angkatan Darat jang lain tentang IRDAM, ber- 
laku batas2 pengertian sebagai berikut : 


a. Inspektur Daerah Militer (IRDAM): adalah meru- 
pakan salah seorang Pedjabat Teras dari Staf Komando Dae- 
rah Militer (SKODAM), jang menjelenggarakan fungsi2 
utama Angkatan Darat dalam bidang Pembinaan Pertum- 
buhan dilingkungan KODAM dengan melaksanakan segala 
pekerdjaan2, usaha2 dan kegiatan2 didalam hal Pemeriksaan/ 
Pengendalian. 


b. Pemeriksaan: adalah tindakan penindjauan/penjak- 
sian oleh IRDAM dan para Pembantu2nja untuk mentjari 
dan mendapatkan keterangan2 jang njata, jang dapat men- 
djelaskan tentang pelaksanaan tugas dan keadaan disiplin, 
moril serta daja-guna suatu Komando, Instansi, Badan dan 


Kegiatan2 lain dari Angkatan Darat dilingkungan KODAM. 
c. Pemeriksaan Umum: adalah pemeriksaan berkala 


jang mentjakup semua tingkatan (stadia) dari Komando, 


Instansi atau lain Kegiatan tertentu dari Angkatan Darat di- 
lingkungan KODAM. 


d. Pemeriksaan Chusus: adalah pemeriksaan jang ber- 
lainan daripada pemeriksaan berkala, dilakukan terbatas, ha- 
nja terdapat suatu pemeriksaan tersendiri jang dilakukan di- 
luar pemeriksaan berkala. | 


e. Pemeriksaan Penjediaan: adalah pemeriksaan tertu- 
dju terhadap soal2 jang timbul dari kegiatan2 perentjanaan 
cg. pelaksanaannja dilapangan penjediaan dan kegiatan2 jang 
bertudjuan dengan itu, termasuk semua aspek2 jang berarti 
dari pembelian dan pemborongan, sehingga dapat tertjapai 
penggunaan serba-djenis peralatan pada waktu dan tempat 
jang tepat oleh pemakai. 

f. Penelaahan:s adalah kegiatan mengembangkan dan/ 
atau memperluas fakta2 dari suatu persoalan atau lapangan 
kegiatan tertentu, berdasarkan atas penjelidikan dan penilai- 


an tjermat arti keterangan2 jang diperoleh dari informasi2 
dan/atau pemeriksaan2. 


g. Pengudjian: adalah kegiatan menjusun tahapan (be- 
schouwing) tentang persjaratan atau keadaan tertentu, ber- 
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BAB Pasal Halaman 
Kewadjiban IRDAM terhadap 
Panitia2 Jain: enakan 17 17 
ban) selena banana 18 17 
Saat: Berlakunja ..o.o.oio.oooioo 19 17 
BAB I 
UMUM 


1. Pendahuluan. — Penetapan (TAP) ini dikeluarkan 
untuk digunakan sebagai landasan dan pedoman bagi para 
Inspektur Daerah Militer (IRDAM) dengan Pembantu2nja 
didalam melaksanakan Tugas Pokok dan menjelenggarakan 
fungsi2 utamanja dilingkungan Komando Daerah Militer 
(KODAM) masing2 sesuai dengan Kebidjaksanaan Umum 
Panglima Daerah Militer (PANGDAM). 


2. Dasar2. — Penetapan (TAP) ini dikeluarkan berda- 
sarkan atas Penetapan M/PANGAD masing2 nomor : 


a. TAP M/PANGAD No. TAP (PNTP) 0 — 5 tang- 
gal 5 Agustus 1958 beserta hasil2 perubahannja setelah di- 
adakan revisi dari TAP tersebut. 


b. TAP M/PANGAD No. TAP 10 — 55 tanggal 14 
April 1960 jang telah diganti dengan TAP 10 — 55 tanggal 


25 Djanuari 1964, tentang Organisasi dan Tugas Komando 
Daerah Militer (KODAM). 


c. TAP M/PANGAD No. TAP 10 — 105 tanggal 18 
September 1962 jang dalam penggantinja No. TAP 10 — 105 
tanggal 14 Pebruari 1964, tentang Organisasi dan Tugas 
Kantor Inspektur Djenderal (IRDJEN). 


Penetapan ini mentjabut dan menggantikan PENE- 
TAPAN M/PANGAD Nomor TAP 10 — 225 tanggal 
18 September 1962, tentang Organisasi dan Tugas Kan- 
tor Inspektur Daerah Militer (IRDAM). 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 225 ) Djakarta, 14 Pebruari 1964. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
KANTOR INSPEKTUR DAERAH MILITER 


(IRDAM) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Pendahuluan: soseniinasetensan | 2 
Dasard. sein namakan 2 2 
Pengertian2 soon kaa 3 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan: » seo esa 4 4 
Tugas Pokok winssneensetsnekamanaasa 5 4 
1 FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
““Fungsi2 Utama oo... 6 5 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ................ 7 7 
Susunan Organisasi .................. 8 7 
Struktur Organisasi .................... 9 7 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Inspektur Daerah Militer (IRDAM) 10 11 


Biro Perentjanaan dan Pengolahan 11 12 

Pelaksana Pemeriksaan ................ 12 14 

Tata-Usaha & Urusan Dalam ........ 13 16 

Perwira2 ditugaskan pada Eselon 

Bawahan “2s 14 16 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 

Flubungan2 oosit 15 16 


VII PENUTUP 
Penggunaan Tenaga Ahli ............ 16 17 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 230 )» Djakarta, 17 Maret 1964. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
KANTOR PUSAT RAWATAN ROHANI KATHOLIK 


(PUSROH-KAT) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Maksud: ende asah 1 2 
Dasar2” setebal eaema 2 2 
Pengertan2. sean 3 2 
Il KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kediidukan. nenas 4 4 
Tugas Pokok: sioasevsntaioecesstiaaan 5 4 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2: Utama Gensonsnenmessnasa 6 4 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ..........oooco.. 7 5 
Susunan Organisasi .........JJ........ 8 5 
Struktur Organisasi ............... 9 6 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Kepala Kantor Pusat Rawatan Ro- 
hani Katholik ..........e 10 7 
Wakil Kepala Kantor Pusat Ra- 
watan Rohani Katholik ............... 11 9 
Asisten Kepala Kantor Pusat Ra- 
watan Rohani Katholik ............... 12 10 
Biro Pelajanan Rohani ............... 13 12 
Biro Pendidikan Rohani ............... 14 13 
Biro Sosial Spirituil ..................... 15 15 


Tata-Usaha & Urusan Dalam ....... 16 16 
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BAB | | Pasal Halaman 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Mubungan2. ketan 17 18 
VI PENUTUP 
band seen maen 18 19 
Saat berlakunja ..........oo.. 19 19 
BAB I 
UMUM 


1. Maksud. — Organisasi dan Tugas Kantor Pusat Ra- 
watan Rohani Katholik (PUSROH-KAT) ini dikeluarkan 
dengan maksud untuk memberikan dasar2 Organisasi dan 
Tata-kerdja serta demi penjelenggaraan penjempurnaan tu- 
gas jang se-baik2nja dalam menudju kearah penertiban dan 
pengembangan serta pembangunan Angkatan Darat. 


2. Dasar2. — a. Penetapan M/PANGAD (KASAD) 
No. TAP (PNTP) 0 — 5 tanggal 5 Agustus 1958, berikut 
revisinja (Gaja-Baru), tentang Administrasi, Tugas Pokok 
Angkatan Darat dan Dasar2 Fungsi. Organisasi serta Pem- 
binaan Personil & Materiil Angkatan Darat. 


b. Instruksi M/PANGAD (KASAD) No. INS 0-5-1 
tanggal 17 Desember 1959, tentang Administrasi, Dasar2 Pe- 
njusunan Organisasi Direktorat2 Angkatan Darat serta Pe- 
netapan Kebutuhan Personilnja. 


c. Instruksi M/PANGAD (KASAD) No. INS 0-5-11 
tanggal 17 Desember 1959, tentang Administrasi, Dasar2 Pe- 
njusunan Organisasi Inspektorat2 dan Lembaga2 Angkatan 
Darat. 


3. Pengertian2. — a. Rawatan Rohani AD: adalah sa- 
lah satu fungsi chusus dalam Angkatan Darat jang meliputi 
usaha2, kegiatan2 dan pekerdjaan2 untuk memelihara dan 
mempertinggi moril dan moral Anggauta Angkatan Darat 
Republik Indonesia berdasarkan Agama, guna memperoleh 
daja-tempur jang se-baik2nja. 
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b. Lembaga AD: adalah suatu Badan dalam Angkatan 
Darat jang menjelenggarakan suatu fungsi chusus AD seba- 


c. Dinas Rawatan Rohani AD (ROHAD) : adalah Sua- 
tu ,,Istilah Gabungan" untuk memberi satu nama kepada tiga 
Lembaga AD. jang masing2 Berdiri sendiri dan sedjadjar, 
jakni : 

1) Dinas Rawatan Rohani AD Katholik (ROHAD.- 
KAT): 

2) Dinas Rawatan Rohani AD Protestan ( ROHAD- 
PROT) : dan 

3) Dinas Rawatan Rohani AD Islam (ROHAD-IS). 


d. Dinas Rawatan Rohani AD Katholik (ROHAD.- 
KAT) : adalah syatu Lembaga Angkatan Darat jang bersifat 
Kedinasan Berdiri Sendiri, Jang menjelenggarakan salah satu 
fungsi chusus Angkatan Darat, jang meliputi segala usaha, 
kegiatan2 dan pekerdjaan2 untuk memelihara dan memper- 
tinggi moril dan moral anggauta Angkatan Darat berdasar- 
kan adjaran dan kepertjajaan Agama Katholik. 

e. Kantor Pusat Rawatan Rohani AD Katholik (PUS. 
ROH-KAT) : adalah Badan Pelaksana Pusat dari ROHAD- 
KAT pada tingkat DEPAD eselon MABAD jang terma- 
suk dalam Struktur Staf Angkatan Darat ( SAD). 

f. Uskup Militer (Vikarius Castensis) : adalah Uskup 
jang diserahi pemeliharaan Rohani oleh PAUS terhadap 
anggauta Angkatan Bersendjata Republik Indonesia. 


h. Pastor : ialah Imam Katholik. 


i. Kategis: ialah Guru dalam Mata Peladjaran Agama 
Katholik. 
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mengadjar sekalian umat hidup sutji sesuai dengan kehendak 
Allah dan Geredja Kudus, karenanja pemeliharaan rohani 
berdasarkan Agama Katholik meliputi segala segi dan sepan- 
djang hidup manusia. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — Sebagai Badan Pelaksana Pusat, PUS- 
ROH-KAT berkedudukan ditingkat Departemen Angkatan 
Darat (DEPAD) eselon Markas Besar Angkatan Darat 
(MABAD) dan termasuk dalam struktur Staf Angkatan Da- 
rat (SAD) sebagai salah satu Badan Staf Chusus. 


5. Tugas Pokok. — PUSROH-KAT mempunjai tugas 
pokok. melaksanakan segala usaha. pekerdjaan dan kegiatan 
untuk peninggian dan pemeliharaan moril dan kerohanian 
sekalian anggauta Angkatan Darat beserta keluarganja ber- 
dasarkan Agama/kepertjajaan Katholik. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 utama. — Untuk melaksanakan tugas pokok 
tersebut diatas maka PUSROH-KAT menjelenggarakan 


fungsi2 utama sebagai berikut : 


a. Memberikan pertimbangan2, nasehat2, saran2 dan 
usul2 kepada Menteri/Panglima Angkatan Darat (M/ 
PANGAD)) dalam bidang fungsi pemeliharaan rohani Katho- 
lik untuk penentuan kebidjaksanaan M/PANGAD. 


b. Menentukan kebidjaksanaan tehnis jang berlaku bagi 
seluruh Angkatan Darat dan bertindak atas nama M/PANG- 
AD dalam rangka kebidjaksanaan umum M/PANGAD da- 


lam bidang pemeliharaan rohani Katholik. 


c. Menentukan rentjana2 dan program2 serta melaku- 
kan pengawasan dan pengendalian mengenai pelaksanaan pe- 
meliharaan rohani Katholik dalam Angkatan Darat. 
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d. Mendjadi sumber nasehat utama bagi M/PANGAD 
dalam lapangan pemeliharaan rohani Katholik dalam Ang- 
katan Darat. 


e. Melakukan pembinaan terhadap organisasi PUS- 
ROH-KAT pada Chususnja dan ROHAD-KAT pada umum- 
nja. 

f. Melakukan usaha, mengambil tindakan dan langkah2 
guna mentjegah masuknja anasir2 didalam Angkatan Darat 
jang dapat merusak moril dan kerohanian. 


9g. Mempergunakan Wewenang2 lainnja jang diperlukan 
untuk melaksanakan tugas pokoknja. 


BAB Iv 
ORGANISASI 


7. Bentuk Organisasi. — Berdasarkan sifat tugasnja, 
PUSROH-KAT adalah satu Badan Pelaksana Utama diting- 
kat Departemen Angkatan Darat (DEPAD), merupakan 


watan Rohani Daerah Militer Katholik Angkatan Darat 
(ROH DAM-KAT). 


8. Susunan Organisasi, — PUSROH-KAT terdiri atas : 
a. Unsur Pimpinan : 
1) Kepala PUSAT RAWATAN ROHANI-KA- 
“THOLIK (KAPUSROH-KAT) - 
2) Wakil Kepala PUSAT RAWATAN ROHANI- 
KATHOLIK ( WAKAPUSROH-KAT) : 
3) Asisten Kepala PUSAT RAWATAN ROHANI- 
KATHOLIK ( ASKAPUSROH-KAT). 
b. Unsur Kebidjaksanaan tehnis : 
1) Biro Pelajanan Rohani ( ROJANROH : 
2) Biro Pendidikan Rohani (RODIKROH) - 
3) Biro Sosial Spirituil (ROSOSSPpIR) - 
1) Tata Usaha & Urusan Dalam (TU & UD). 
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an dan Peralatan (DAR) PUSROH-KAT. — DAF PUSROH- 
Surat Keputusan/Pene- 


c. Daftar Susunan Peroran 
KAT ditentukan setiap tahun menurut kebutuhan dengan 
M/PANGAD berbentuk Daftar (DAP). 


tapan 
Organisasi PUSROH-KAT adalah sebagai 


9. Struktur Organisasi. — Struktur 
terbagan dibawah ini: 


KAPUSROH-KAT 


WAKAPUSROH-KAT 


TATA-USAHA & 
URUSAN DALAM 
(TU & UD) 


ASKA-PUSROH-KAT 


BIRO PELAJANAN BIRO PENDIDIKAN BIRO SOSIAL 
ROHANI ROHANI SPIRITUIL 
(RODIKROH) (ROSOSSPIR) 


(ROJANROH) 
ae ae Aa An 
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BAV V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


10. Kepala Kantor Pusat Rawatan Rohani Katholik 
(KAPUSROH-KAT). — a. Kedudukan : KAPUSROH- 
KAT berkedudukan sebagai berikut : | 


1) Perwira Staf Chusus M/PANGAD jang merupa- 
kan pembantu utama M/PANGAD dalam ling- 
kungan fungsi chusus militernja : 

2) Kepala Lembaga Angkatan Darat : 

3) Komandan PUSROH-KAT : 

4) Pastor Militer. 


b. Tugas kewadjiban: KAPUSROH-KAT mempunja: 
tugas kewadjiban serta melaksanakan tugas pokok dan me- 


njelenggarakan fungsi2 utama PUSROH-KAT sebagai : 
1) Perwira Staf Chusus M/PANGAD: ia bertugas 


kewadjiban untuk : 

a) menjelenggarakan tindjauan dan telaahan se- 
tiara keahlian terhadap masalah2 Angkatan 
Darat dalam bidang fungsi pemeliharaan ro- 
hani, mengadjukan saran2 dan pertimbangan2 
dalam fungsi tersebut kepada M/PANGAD : 

b) menjelenggarakan Pengawasan Staf setjara 
keahlian terhadap Badan2 dan Pendjabat2 di- 
lingkungan ROHAD-KAT : 

Cc) menjelenggarakan perentjanaan dan pem- 
buatan program2 dalam bidang pemeliharaan 
rohani sebagai kelengkapan dan pengembang- 
an rentjana2 Angkatan Darat. 


2) Kepala Lembaga Angkatan Darat: jang dalam 
kedudukannja ini ia bertugas kewadjiban untuk : 

a) mempersiapkan doktrin2 chusus dalam ling- 
kungan fungsi pemeliharaan rohani dalam 
rangka doktrin umum Angkatan Darat : 

b) menjortir soal2 pembentukan, penjusunan dan 
tata-kerdja kantor, badan2 bagiannja serta 
Pendjabat2 dalam lingkungan ROHAD- 
KAT: 
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c) 


d 


—. 


mengatur pembinaan materiil terhadap go- 
longan materiil Angkatan Darat sesuai de- 
ngan pasal 33 dari Penetapan M/PANGAD 
No. TAP (PNTP) 0 — 5 tanggal 5 Agustus 
1958: 

mengendalikan seluruh ROHAD-KAT, se- 
hingga semua kegiatan, usaha dan peladjaran 
dalam ROHAD-KAT tidak menjimpang dari 


tugas pokoknja : 


e) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 


baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 


ROHAD-KAT. 


3) Komandan terhadap Kantor Pusat Rawatan Ro- 
hani Katholik : bertugas kewadjiban untuk : 


a) 


b 
c) 


“—. 


d) 


e) 


mengendalikan seluruh PUSROH-KAT se- 
hingga semua kegiatan usaha dan pekerdjaan 
dalam PUSROH-KAT tidak menjimpang da- 
ri tugas pokoknja : 

memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin da- 
lam PUSROH-KAT : 

mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 
PUSROH-KAT : 


memperhatikan, memelihara dan mengawasi 


kesedjahteraan dan kemampuan bekerdja ser- 


ta pengembangannja terhadap personil dalam 
ROHAD-KAT,. baik setjara perseorangan 
maupun setjara keseluruhan dalam menjeleng- 
garakan tugas2 kewadjibannja masing2 : 

memperhatikan, memelihara dan mengawasi, 
kelantjaran perawatan logistik dan adminis- 
tratif untuk PUSROH-KAT serta personil- 


nja : 


f) mengadakan hubungan dan kerdjasama de- 


ngan instansi2 lainnja baik didalam maupun 
diluar Angkatan Darat dalam bidang pemeli- 
haraan rohani. 


c. Tanggung-djawab : KAPUSROH-KAT bertanggung- 


djawab mengenai pelaksanaan tugasnja dalam lingkungan 
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fungsi Militer kepada M/PANGAD, sedangkan mengenai 
tugasnja dalam lingkungan fungsi Geredjani kepada Uskup 
Militer cg. Kepala Pastor Militer. 


11. Wakil Kepala Kantor Pusat Rawatan Rohani Ka- 
tholik (WAKAPUSROH-KAT). — a. Kedudukan: WA- 
KIL PUSROH-KAT berkedudukan sebagai Pembantu dan 
Penasehat Utama dari KAPUSROH-KAT dalam menjeleng- 
garakan tugas kewadjibannja. 


b. Tugas kewadjiban : WAKAPUSROH-KAT bertugas 


kewadjiban untuk : 
1) menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja da- 


lam PUSROH-KAT : 

2) mengkoordinasikan semua kegiatan, usaha dan 
pekerdjaan dalam PUSROH-KAT sesuai dengan 
kebidjaksanaan KAPUSROH-KAT : 

3) memberitahukan keadaan2 serta perkembangan- 
nja dalam PUSROH-KAT untuk memudahkan 
pengambilan kebidjaksanaan dan tindakan2 oleh 
KAPUSROH-KAT. 

4) mengatur, mengendalikan serta mengawasi kegi- 
atan jang berhubungan dengan penggunaan per- 
sonil, materiil serta finansiil oleh Badan2 dan 
Pendjabat2 dalam lingkungan ROHAD-KAT : 

5) mengadakan pengawasan dan penelitian terhadap 
hasil guna dan segala perentjanaan dan pzlaksa- 
naan fungsi2 ROHAD-KAT : 

6) mengatur hubungan2 antara KAPUSROH-KAT 
dengan Instansi2 Angkatan Darat lainnja dan/ 
atau Instansi2 diluar Angkatan Darat. 

7) mempersiapkan laporan2 KAPUSROH-KAT, un- 
tuk diadjukan oleh KAPUSROH-KAT kepada 
M/PANGAD. 

8) mewakili KAPUSROH-KAT avabila KAPUS- 
ROH-KAT berhalangan mendjalankan tugas2 
kewadjibannja. 


c. Tugas kewadjiban chusus: WAKAPUSROH-KAT 


mendapat tugas kewadjiban untuk : 
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1) menetapkan prosedur kerdja chusus kerohanian, 
perentjanaan, penelitian dan penelaahan dalam 
PUSROH-KAT : 

2) mempersiapkan perkiraan2 rentjana kerdja/pedo- 
man-pedoman kerdja tentang segala sesuatu da- 
lam bidang fungsi2 chusus PUSROH-KAT : 

3) mempersiapkan perkiraan2/rentjana2 pendidikan, 
pedoman kerdja para Kategis2 Militer untuk per- 
kembangan dan penjempurnaan pendidikan serta 
fungsionilisasi para Kategis Militer dan dalah 
PUSROH-KAT : 

4) mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegi- 
atan-kegiatan para pengadjar (Kategis Militer) 
dalam melaksanakan tugasnja agar semua peren- 
tjanaan dalam PUSROH-KAT selaras dan ber- 
imbang baik serta sesuai dengan kebidjaksana- 
an-kebidjaksanaan, perentjanaan dan program2 
atasan : 

5) memberikan petundjuk2, pendjelasan2 mengenai 
doktrin2 chusus jang bertalian dengan pendidik- 
an serta pendidiknja (Kategis Militer) jang se- 
suai dengan fungsi2 PUSROH-KAT : 

6) mengumpulkan / menelaah perkembangan2 / la- 
poran-laporan kepala KAPUSROH-KAT ten- 
tang perentjanaan dan pengawasan terhadap pe- 


laksanaan tugasnja dalam fungsi ROHAD-KAT. 
d. Tanggung-djawab : WAKAPUSROH-KAT bertang- 


gung-djawab penuh mengenai pelaksanaan Tagana kepada 


KAPUSROH-KAT. 
e. Tjatatan penting: WAKAPUSROH-KAT didjabat 


oleh seorang Rohaniwan (Pastor Militer) dengan pangkat 
PA Menengah dan bila WAKAPUSROH-KAT bukan Pas- 
tor Militer tetapi seorang awam dia dapat mewakili KAPUS- 
ROH-KAT hanja dalam bidang2 jang bukan tindak Imamat. 


12. Asisten Kepala Kantor Pusat Rawatan Rohani Ka- 
tholik (ASKAPUSROH-KAT): — a. Kedudukan: ASKA- 
PUSROH-KAT mendapat delegasi kekuasaan dalam bidang 
fungsi2 Militer termasuk : perentjanaan dan pengendalian da- 
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ri KAPUSROH-KAT untuk memberikan petundjuk2, meng- 
koordinasikan dan menjelenggarakan Pengawasan Staf ter- 
hadap semua kegiatan, perentjanaan, penelitian dan penela- 


ahan dalam soal2 jang berhubungan dengan fungsi2 PUS- 
ROH-KAT. | 


b. Tugas kewadjiban : ASKAPUSROH-KAT mempu- 


njai tugas kewadjiban untuk : 
1) menetapkan prosedur perentjanaan, penelitian dan 


penelaahan2nja dalam PUSROH-KAT. 

2) membuat/mempersiapkan perkiraan2, rentjana2 
dan pedoman2 kerdja tentang segala sesuatu da. 
lam bidang fungsi2 PUSROH-KAT. 

3) mempersiapkan perkiraan2 rentjana2 dan pedo- 
man-pedoman untuk perkembangan dan penjem- 
purnaan fungsionilisasi Organisasi dan tata-tjara 
ROHAD-KAT. 

4) mengkoordinasikan dan mengawasi agar semua 
kegiatan2 perentjanaan dalam PUSROH-KAT 
selaras dengan perimbangan baik serta sesuai de- 
ngan kebidjaksanaan2 perentjanaan2 dan pro- 
gram-program atasannja. 

5) mempersiapkan kebidjaksanaan2, rentjana2 pen- 
didikan para Kaders Kategis Militer (tenaga inti) 
maupun tenaga awam lainnja jang bertugas da- 
lam ROHAD-KAT, serta mengendalikan dan 
mengawasi pelaksanaan pembina karier terha- 
dap Personil2 dalam ROHAD-KAT. 

6) memberikan petundjuk2, nasehat2 dan pendje- 
lasan-pendjelasan jang bertalian dengan pendi- 
dikan-pendidikan dan latihan2 jang berhubungan 
dengan fungsi2 PUSROH-KAT. 

7) mempersiapkan Penelaahan2 Staf dan laporan2 
tentang perentjanaan dan pengawasan terhadap 


pelaksanaan fungsi2 ROHAD-KAT. 
c. Tanggung-diawab : ASKAPUSROH-KAT bertang- 


auna-diawab mengenai pelaksanaan tugasnja kepada KA- 
PUSROH-KAT. 

d. Tjatatan: ASKAPUSROH-KAT didjabat oleh se- 
orang awam dengan pangkat PA Menengah AD, atau oleh 
seorang Pastor dengan pangkat Tituler PA Menengah. 
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13. Biro Pelajanan Rohani (ROJANROH). — ROJAN- 
ROH adalah salah satu Unsur Pelaksana didalam organisasi 
PUSROH-KAT jang menjelenggarakan tugas2 kewadjiban 
sebagai berikut : 


a. Tugas kewadjiban : ROJANROH mempunjai tugas 
kewadjiban melakukan usaha2 dan kegiatan2 dalam melak- 
sganakan kebidjaksanaan serta perentjanaanZ2 dan penjempur- 
naan penjelenggaraan peribadatan/ pelajanan Rohani serta 
segala sesuatu jang berkenaan dengan itu sesuai dengan ke- 


bidjaksanaan /rentjana KAPUSROH-KAT. 


b. ROJANROH terbagi atas : 


1) Sub Biro Peribadatan : menjelenggarakan. meng- 
atur, membantu pelajanan Rohani dan penjeleng- 
garaan peribadatan2 : 
a) pemberian Sakramen2 : 
b) penjelenggaraan Korban Misa Kudus. Pudji- 
an, Doa Djalan Salib dsb : 
c) latihan2 Rohani : Chalwat/retraite, rekolasi. 
tridua : 
d) pelajanan Rohani orang2 sakit, pemberkatan2 
dsb : 
e) penjumpahan, persiaran, gerakan2 doa dan 
usaha kerasulan dsb : 
f) mengumpulkan/ mengatur udjub Misa dsb. 
2) Sub Biro Paramenta Religi : 
a) mengusahakan / menjediakan / memelihara 
alat2 peribadatan dan pelajanan rohani : 
b) mengusahakan tempat dan waktu untuk ter- 
laksananja peribadatan dan pelajanan rohani: 
c) mengusahakan / memelihara tempat2 dan Ba- 
ngunan-bangunan peribadatan. 
3) Sub Biro Tata-Usaha/ adm. Geredjani : 
a) menjelenggarakan dan memelihara Registrasi 
Religi : 
b) mengikuti segala matjam mutasi bagi anggau- 
ta Katholik : 


c) memelihara statistik/arsip Religi : 
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d) membuat dan memelihara dokumentasi Religi : 

e) menjusun riwajat/sedjarah Pemeliharaan Ra- 
watan Rohani Katholik. 

4) Sub Biro Litargia : 

a) menjelenggarakan Misa2 peringatan2 Ibadah 
Hari2 jang ditentukan oleh Geredja dan Ne- 
gara : 

b) menjelenggarakan Misa Reguem : 

c) mengurus kematian Pemeliharaan djenazah : 

d) mengadakan Ibadat bersama di-asrama2 ke- 
luarga dsb. 


c. ROJANROH dipimpin oleh seorang PA Menengah 
AD/Pastor berpangkat Tituler PA Menengah sebagai Ke- 
pala Biro. (KARO) dan bertanggung-djawab langsung ke- 
pada KAPUSROH-KAT atas pelaksanaan tugas2 Bironja. 


d. Tjatatan penting : Bila KAROJANROH bukan se- 
orang Pastor Militer, maka tugasnja hanja mengenai bidang2 
keagamaan/kerohanian jang bukan tindakan Imamat. 


14. Biro Pendidikan Rohani (RODIKROH). — RO- 
DIKROH adalah salah satu Unsur Pelaksana didalam orga- 
nisasi PUSROH-KAT jang menjelenggarakan tugas2 kewa- 
djiban sebagai berikut : 


a. Tugas dan kewadjiban s RODIKROH mempunjai tu- 
gas kewadjiban melakukan usaha2 dan kegiatan2 dalam me- 
laksanakan kebidjaksanaan serta perentjanaan dan menjem- 
purnakan penjelenggaraan Pendidikan/Peladjaran Rohani 
serta segala sesuatu jang berkenaan dengan itu sesuai dengan 


kebidjaksanaan/rentjana KAPUSROH-KAT. 


b. RODIKROH terbagi atas : 
1) Sub Biro Didaktik Religi : 

a) mengatur, menjelenggarakan peladjaran2 aga- 
ma, baik dengan lisan atau siaran, maupun de- 
ngan tape-recorders dan setjara visuil: de- 
ngan pertundjukan2 film dsb. : 

b) mengatur penugasan para Kategis2 Militer 
dan tenaga2 Pendidik atau Pengadjar lainnja : 
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2) 


c) memperhatikan penambahan pengetahuan pa- 
ra pendidik/Pengadjar Agama, agar pengeta- 
huan mereka tetap up to date : 

d) selalu menjempurnakan tjara2 mendidik/ 
mengadjar, agar terdapat hasil dan daja-guna 
jang se-besar2nja : 

e) menjediakan bahan2 pendidikan/peladjaran 
jang sesuai dengan kebutuhan. 

Sub Biro Publikasi/Penerbitan : 

a) menjelenggarakan pendidikan/peladjaran se- 
tjara tertulis berupa surat2 edaran, selebar- 
an-selebaran, brochures, buku2, madjalah2 
dsb : 

b) menjiapkan peladjaran redaksi : 

c) mengusahakan dan memelihara alat2/kebu- 
tuhan penerbitan dan pertjetakan : 

d) menjelenggarakan pertjetakan dsb : 

e) mempersiapkan gambar2 poster2, slikes dsb 
guna pendidikan/peladjaran agama. 


3) Sub Biro Perpustakaan : 


a) menjusun dan memelihara perpustakaan jang 
berguna untuk pendidikan/peladjaran serta 
pelajanan rohani : 

b) mendirikan Balai Pertemuan Katholik dan Ta- 
man Batjaan & jang baik : 

c) mengatur pindjam-memindjam bibliotik de- 
ngan baik : 

d) melakukan sensur/pemeriksaan terhadap bu- 
ku-buku, tulisan2 dsb, agar dapat ditjegah 
beredarnja batjaan/gambar2 dsb jang dapat 
merusak kerohanian/bertentangan dengan ke- 
susilaan : 

e) dan lain sebagainja dalam bidang perpusta- 
kaan. 


4) Sub Biro Inspeksi Pendidikan : 


a) mempersiapkan bahan2 pendidikan untuk ba- 
han peladjaran para Kategis Militer sebagai 
bahan mengadjar : 
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b) mengusahakan bahan2 pendidikan sesuai de- 
ngan peladjaran agama jang tidak menjim- 
pang dari tudjuan Negara : 

C) memperluas pengetahuan para Militer/Sipil 
jang berada di-asrama2/mess2 merupakan tje- 
ramah-tjeramah dsb.-nja : 

d) melaksanakan rentjana2 pendidikan dari sub2 
Biro Didaktik Religi dan Sub Biro Publikasi/ 


Penerbitan : 
e) tjeramah/peladjaran liwat siaran RRI . AP. 


c. RODIKROH dipimpin oleh seorang PA Menengah 
AD/Pastor berpangkat Tituler PA Menengah sebagai Kepala 


15. Biro Sosial Spirituil (ROSOssprr) : ROSOSSpIR 
adalah salah satu Unsur Pelaksana didalam organisasi PUS- 
ROH-KAT jang menjelenggarakan tugas kewadjiban seba- 
gai berikut : 


a.) Tugas kewadjiban : ROSOSSPIR mempunjai tugas 


kewadjiban melakukan usaha2 dan kegiatan2 dalam melak- 


b. ROSOSSPIR terbagi atas : 
1) Sub Biro Inspeksi Sosial Spiritail : meliputi tugas 

Inspeksi Sosial : 

a) Perseorangan : 

b) Kekeluargaan : 

Cc) Organisasi : 

d) Keinsjafan beragama dalam tuntunan/petun- 
djuk Geredja Katholik : 

e) Dan lain sebagainja jang berhubungan lang- 
sung dengan tugas Sub Biro Inspeksi Sosial 
Spirituil. 
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2) Sub Biro Penerangan Sosial Spirituil : 

a) Advies2 kerumah-tanggaan : 

b) Advies2 dan menolong dalam keruwetan ke- 

rumah-tanggaan : 

c) Advies2 dan menolong dalam pendidikan 

anak : 

d) Advies2 dan menolong dalam keadaan sakit : 

e) Penindjauan ke-rumah2 sakit Militer/ Umum. 
3) Sub Biro Pelajanan Sosial Spirituil : 

a) Mengusahakan kesedjahteraan keluarga dlsb : 

b) Mendjamin/ mengusahakan pemeliharaan ke- 

sehatan dan anak warga AP dirumah/asra- 
ma-asrama/ kesatuan2 dsb : 

c) Mengusahakan hubungan antara keluarga de- 
ngan keluarga lainnja erat hubungan lahir/ 
batin jang mendjadi hak pihak lain itu, hing- 

a lahirlah karja saling memberi dan saling 

menerima, jang disebut keadilan tukar-menu- 
kar : 
Mengusahakan agar warga AP dalam tang- 
gung-djawabnja dapat menikmati dan mem- 
perkembangkan kebudajaan dan penjempur- 
naan hidup kerohaniannja, sehingga tidak sa- 
dja kehidupan lahir terpelihara, tetapi kehi- 
dupan batinnja. 


d 


——. 


c. Biro Sosial Spirituil dipimpin oleh seorang Perwira 
Menengah AD/Pastor Militer Tituler Perwira Menengah se- 
bagai Kepala Biro (KARO) dan bertanggung-djawab lang- 
sung kepada KAPUSROH-KAT atas pelaksanaan tugas2 


Bironja. 


16. Tata-Usaha & Urusan Dalam (TU & UD): TU 8 
UD adalah suatu Unsur Pelajanan Staf didalam organisasi 
PUSROH-KAT jang menjelenggarakan tugas2 kewadjiban 
sebagai berikut : 


a. Tugas-kewadjiban : TU &$ UD mempunjai tugas ke- 
wadjiban melakukan usaha2 dan kegiatan2 dalam melaksa- 
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nakan kebidjaksanaan dan rentjana serta menjempurnakan 
penjelenggaraan organisasi, tata-usaha/administrasi umum, 
personalia dan perlengkapan PUSROH-KAT sesuai dengan 
kebidjaksanaan dan rentjana KAPUSROH-KAT. 


b. Tugas2 kewadjiban tersebut diatas meliputi : 


1) segala usaha2, kegiatan dan pekerdjaan2 jang 
meliputi administrasi, urusan Perawatan, Peralat- 
an dan Angkutan serta alat2 perlengkapannja : 

2) penjelenggaraan urusan dalam, keamanan, latih- 
an, Pengguna n/pem ehnanaan ruangan dan per- 
lengkapannja : 

3) penguasaan administrasi finansiil dan materiil : 

4) pembuatan/persiapan naskah2, laporan, tata-tjara 


dan tata-kerdja, DAF dsb. 


c. Pelaksanaan tugas: Dalam melaksanakan tugas TU 
& UD dibantu oleh : 


1) Perwira Tata-Usaha (PATU), jang tugasnja me- 
liputi : 


a) 
») 
c) 
d) 


e) 
f) 


menjelenggarakan pembukuan surat2 masuk 
dan keluar : 


menjelenggarakan persiapan, pentjatatan dan 
penjiaran risalah2 rapat dinas : 

mengurus penjimpanan Ssurat2 arsip, baik jang 
masih aktip maupun jang sudah tidak aktip : 


mengurus djalannja surat2 dinas dan surat2 
pos pada umumnja : 


mengurus pekerdjaan stensil dan 
menjelenggarakan pembuatan surat2 perintah, 


instruksi dan sebagainja dari PUSROH-KAT. 


2) Perwira Personalia (PAPERS), jang tugasnja 


meliputi : 


a)merentjanakan, menjelenggarakan dan memeli- 


b) 


hara kebutuhan personil militer maupun sipil, 
untuk melaksanakan tugas PUSROH-KAT: 


menjelenggarakan registrasi dan statistik : 
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c) mengumpulkan dan memahami semua Peratur- 
an-peraturan, Penetapan2, Instruksi2, Kepu- 
tusan-keputusan dan sebagainja jang menge- 
nai tata-tjara personil militer maupun sipil : 

d) melaksanakan administrasi personil : 

e) mengadjukan usul2 dan saran2 kepada KATU 
dalam bidang personil : 


f) menjelenggarakan pembuatan konduite dlsb. 
3) Perwira Perawatan (PARAW), jang tugasnja 

meliputi : 

a) mengatur dan mengurus soal2 perawatan un- 

tuk PUSROH-KAT, serta perlengkapannja : 

b) mengatur serta memelihara inventaris PUS- 

ROH-KAT : 

c) mengatur dan mengurus soal2 angkutan jang 
mendjadi tanggung-djawab PUSROH-KAT. 
serta perlengkapannja : 
mengurus penjelesaian soal2 keuangan me- 
ngenai : gadji, tundjangan uang djasa untuk 
personil tepat pada waktunja. 


d 


-— 


d. TU & UD dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
AD sebagai Kepala Tata-Usaha & Urusan Dalam (KATU & 
UD) dan bertanggung-djawab langsung kepada KAPUS- 
ROH-KAT atas pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


17. Hubungan2. — KAPUSROH-KAT mendapat ke- 
kuasaan dari M/PANGAD untuk atas namanja menjeleng- 
garakan hubungan langsung dengan Instansi2 didalam dan 
diluar DEPAD chusus dengan Kementerian Agama ataupun 
Badan2 Keagamaan lainnja guna kepentingan, kesempurnaan 
segala sesuatu jang bersangkutan dengan pelaksanaan tugas 
pokok ROHAD-KAT dan penjelenggaraan fungsi ROHAD- 
KAT. 
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BAB Vil 


PENUTUP 


18. Lain-lain. — Semua Keputusan, Penetapan2, In- 
Struksi-instruksi dan Peraturan2 AD jang dikeluarkan terle- 
bih dahulu mengenai Organisasi dan Tugas PUSROH-KAT 
(dahulu CPRAD-KATHOLIK) dianggap masih tetap berla- 
ku, selama dan sepandjang tidak menjimpang dan/atau ber- 
tentangan dengan Penetapan ini. 


19. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 
mulai tanggal dikeluarkan. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
DIRESMIKAN : MAJOR DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJOE HAGONO 
KOLONEL CAD — NRP 11204 


DISTRIBUSI : 
"Ar 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 235 )» Djakarta, 7 Nopember 1963. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
STAF UMUM ANGKATAN DARAT 2 


(SUAD2) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Pendahulgan: Ka esblesssalan 1 2 
Tudjyan, “mein 2 2 
Maksud: oste eks 3 3 
Pengertian2 .......ooooco.co. oo 4 3 
Dasar2” senen tea samba 5 4 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan anus 6 4 
Tugas Pokok. maruaewansnia 7 4 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama oo 8 5 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi .........o.. 9 6 
Susunan OrganisaSi ......e.. 10 6 
Struktur Organisasi .................... 11 7 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Asisten 2 Menteri / Panglima Ang- 
katan Darat ........oooocoo oo. 12 9 
Perwira Pelaksana AS 2 - M/ 
PANGAD sivitas 13 10 
Perwira Pembantu Utama AS 2 -M/ 
PANGAD «0 euneasuabsan 14 1 
Biro-Biro sentosa banana 15 12 


PABAN-I (Perentjanaan Perta- 
hanan) ............ Ia andalan 16 12 
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BAB Pasal Halaman 

PABAN-II (Penelitian dan Pengem- 

Ia na wanna 7 14 
PABAN-III (Operasi) ee 8 5 
PABAN-IV (Pendidikan) Mekbankana 19 18 
PABAN-V (Organisasi Pesanan 20 19 
Biro Administrasi ee 1 2» 
Kelompok Administrasi se 2 2 

VI JUBUNGAN-HUBUNGAN 
Hubungan? ee 23 »2 


VII PENUTUP 


Daftar Susunan Perorangan dan 


Neenatan ea ai 1 22 
Sa nan 25 22 
Saat berlakunja see 16 23 
BAB 1 
UMUM 


1. Pendahuluan. — Sesuatu organisasi itu ketjuali disu- 
sun berdasarkan tudjuan2 jang hendak ditjapai, djuga 
disesuaikan dengan keadaan/ kemampuan jang ada dan/atau 
jang mungkin diadakan pada saat2 tertentu : karena itu $€- 
suatu organisasi itu tidak tetap, tetapi berkembang menurut 
keadaan/ kemampuan, sedangkan tudjuannja sendiri pa 
umumnja mempunjai ketetapan jang lebih luas/besar. 


2. Tudjuan. — Penetapan ini bertudjuan untuk mener- 
tibkan Organisasi Seksi 2 Staf Umum Angkatan Darat agar 
dapat menampung segala tugas2 jang dibebankan padanja 
berhubung dengan keadaan2 dan perkembangan jang berlaku 
terhadap organisasi AD seluruhnja. 


Pen oma 
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3. Maksud, — Maksud dari Penetapan ini ialah untuk 
memberikan landasan pedoman kerdja bagi para pedjabat2 
Seksi 2 dengan para pembantu2nja, dan untuk diketahui pula 
oleh pedjabat2 dan badan2 lainnja, demi kelantjaran pelak- 
sanaan tugas. | 


4. Pengertian2. — a. Staf Umum Angkatan Darat (SU- 
AD), adalah satu2nja Badan Staf Utama pembantu Menteri/ 
Panglima Angkatan Darat (M/PANGAD) dalam Departe- 
men Angkatan Darat (DEPAD) jang dibawah koordinasi 
para DEPUTI M/PANGAD (DE-M/PANGAD), menje- 
lenggarakan/melaksanakan fungsi2 perentjanaan, pengenda- 
lan dan pengawasan Staf dalam rangka membantu M/ 
PANGAD melakukan tugasnja. Sesuai dengan kedudukan 
M/PANGAD dan seluruh DEPAD jang membantunja, jang 
fungsinja meliputi bidang2 Dapartemental dan Komando, ma- 
ka fungsi SUAD tersebut meliputi pula kedua bidang itu. 


b. Seksi 2 - SUAD (SUAD 2) meliputi bidang2 fungsi 
Perentjanaan, Penelitian dan Pengembangan, Pendidikan, 
Operasi dan Organisasi. 


c. Asisten 2 - M/PANGAD (AS 2 - M/PANGAD). — 
Adalah seorang Pedjabat teras jang berpangkat golongan 
Perwira Tinggi AD, dan mendapat wewenang, kekuasaan 
dan tanggung-djawab untuk memimpin, mengendalikan dan 
melaksanakan tugas2 dan fungsi2 SUAD 2. 


d. Perwira Pelaksana Asisten 2 - M/PANGAD (PA- 
LAK AS 2 - M/PANGAD). Adalah seorang pedjabat jang 
berpangkat golongan Perwira Tinggi/Menengah AD, dan 
bertanggung-djawab sebagai Penasehat dan Pembantu Per- 
tama AS 2 - M/PANGAD dan bertindak sebagai Perwira 
Pelaksana (Executief officer) dari SUAD 2. 


e. Perwira Pembantu Utama (PABAN). — Adalah se- 
orang pedjabat jang berpangkat golongan Perwira Mene- 
ngah AD, dan bertanggung-djawab sebagai Pembantu Utama 
dari AS 2 - M/PANGAD (cg. PALAK AS 2 - M/PANG- 


AD) dalam salah satu atau sebagian tugas dan fungsi SU- 
AD 2. 


TAP 10 — 235 4 


f£. Biro. — Adalah suatu Staf dalam lingkungan SU- 
AD 2, jang tugasnja meliputi pentjatatan2, pengumpulan2 ke- 
terangan-keterangan serta pengolahannja dan sebagainja, da- 
lam rangka memperoleh, mempersiapkan serta mengeluarkan 
bahan2 jang diperlukan guna membantu Asisten, Perwira Pe- 
laksana dan Perwira2 Pembantu Utama dalam melaksanakan 
tugas2 mereka. 


5. Dasar2. — Dasar2 jang digunakan/dipakai untuk me- 
njusun Penetapan ini ialah : a. Surat Penetapan KASAD (M/ 
PANGAD) No. PNTP (TAP) 0-5, tanggal 5 Agustus 1958, 
tentang Administrasi, Tugas Pokok AD dan Dasar2 fungsi, 
Organisasi serta Pembinaan Personil dan Materiil AD. 


b. Surat Keputusan M/PANGAD No. KPTS-635/5/ 
1962 tanggal 9 Mei 1962 dan No. KPTS-635a/5/1962 tang- 
gal 16-6-1962, tentang penjesuaian Organisasi Pimpinan AD 
dengan Organisasi AP. 


c. Hasil2 penindjauan/penelitian dalam rangka Revisi 


PNTP 0-5 tersebut diatas. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


6. Kedudukan. — a. SUAD 2 adalah salah satu Seksi 
dari SUAD, dan berkedudukan langsung dibawah M/PANG- 
AD. 


b. Dalam pekerdjaan se-hari2 SUAD 2 bersama Seksi2 
SUAD lainnja dikoordinasikan oleh para DE-M/PANGAD 


sesuai bidang kekuasaan mereka masing2. 


7. Tugas Pokok. — Tugas Pokok SUAD 2 adalah mem- 
bantu Menteri Panglima Angkatan Darat (M/PANGAD) 
dalam pembinaan dan pimpinan AD mengenai fungsi2 Pe- 
rentjanaan, Penelitian dan Pengembangan, Operasi sedemi- 


kian rupa sehingga fungsi itu terwudjud dengan baik dalam 
AD. 
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BAB 11 
FUNGSI2 UTAMA 


8. Fungsi2 Utama. — Fungsi2 Utama SUAD 2 adalah 
sebagai berikut : | 


a. Keterangan dan saran, — 


1) Keterangan dan Saran itu pada umumnja dilaku- 
kan dalam bentuk tertulis dan/atau lisan. 


2) Keterangan dan Saran2 tersebut biasanja dibuat 
diadjukan setjara umum atau chusus, dan setjara 
periodik atau insidentil. 


3) Keterangan2 dan saran itu biasanja terdiri atas 
Laporan2, Perkiraan keadaan, jang menggam- 
barkan keadaan2, jang selalu disertai dengan 
pandangan/pendapat2 dan saran2. 


b. Perentjanaan, — 


1) Perentjanaan harus dibuat setjara objektif mung- 
kin, sehingga dalam pelaksanaannja kemudian 
mendapat hasil jang konkrit. 


2) Adapun jang digunakan dalam perentjanaan an- 
tara lain ialah : Memperintji Perumusan Kebi. 
djaksanaan umum M/PANGAD dalam rangka 
memenuhi dan mentjapai tudjuan2 AD, kedalam 
pokok persoalan jang akan mendjadi landasan 
rentjana kerdja. 


C. Pengendalian. — 


1) Dalam pengendalian ini terutama dimaksudkan 
ikut tjampurnja Staf setjara aktif (atas nama M/ 
PANGAD) dalam melaksanakan rentjana2 ter- 


2) Hal2 jang dimaksudkan ity antara lain sebagai 
berikut : | 


a) Mengawasi, “gar rentjana2 serta Badan? Pu- 


sat ditingkat DEPAD maupun dari Komando2 
Pelaksana, tetap berada dalam Rentjana Po- 


kok AD. 
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b) Mengkoordinasikamn kegiatan2 Staf Badan2 
Pusat ditingkat DEPAD dalam mengusaha- 
kan dan mempersiapkan serta penentuan or- 
ganisasi jang diperlukan. 


c) Selalu memahami keadaan2 praktek jang ber- 
lalu sehingga dapat diketahui bahan2 kete- 
rangan jang berguna dalam pekerdjaan2 ber- 
ikutnja, djika perlu mengadakan perubahan2 
Rentjana dan sebagainja. 


BAB IV 
ORGANISASI 


9. Bentuk organisasi. — SUAD 2 dibentuk sebagai sua- 
tu kantor jang terdiri atas Kepala, Pembantu2 dan bagian 
Pelaksana. 


10. 
berikut : 


Susunan organisasi. — SUAD 2 disusun sebagai 


a. Unsur pimpinan. — 


1) Asisten 2 - Menteri / Panglima Angkatan Darat 
(AS 2 - M/PANGAD). 


2) Perwira Pelaksana Asisten 2 - Menteri/Panglima 


Angkatan Darat (PALAK AS 2 - M/PANGAD). 
Unsur Pelaksana Utama. — 


1) Perwira Pembantu Utama untuk Perentjanaan 
Pertahanan (PABAN:I). 


2) Perwira Pembantu Utama Penelitian & Pengem- 
bangan (PABAN-II). 

3) Perwira Pembantu Utama untuk Operasi (PA- 
BAN.III). 

4) Perwira Pembantu Utama untuk Pendidikan (PA- 
BAN-IV). 


5) Perwira Pembantu Utama untuk Organisasi (PA- 
BAN-V). 
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— Struktur Organisasi SUAD 2 - M/PANGAI 


AS 2 - M/PANGAD 


PALAK AS 2 - M/PANGAD 


— Biro-1 (Kesiapan Pa- 
sukan). 


— Biro-2 (Perentjanaan 
Operasi & Pengerah- 
an Pasukan). 

— Biro-3 (Pentjatatan 
& Kamar Peta). 

— Biro-4 (Latihan). 

— Kelompok Adminis- 
trasi. 


| adalah sebagai bagan dibawah ini : 


BIRO ADMINISTRASI 


PABAN-IV PABAN-V 


(PENDIDIKAN) (ORGANISASI) 
— Biro-l (Pendidikan — Biro-1 (Kekuatan). 
Perwira). — Biro-2 (Organisasi). 
— Biro-2 (Pendidikan — Biro-3 (Reglemen) 
Bintara dan Tamta- 
aan — Kelompok Adminis- 
trasi. 
— B:ro-3 (Pendidikan 
Kedjuruan). 
— Biro-4 (Pendidikan 
Luar Negeri). 


— Kelompok Adminis- 
trasi. 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 


TANGGUNG-DJAWAB 


12. Asisten 2 - Menteri/Panglima Angkatan Darat. — 
a. AS 2 - M/PANGAD adalah salah seorang penasehat/ 
pembantu Utama dari M/PANGAD pada umumnja. Dalam 
kedudukan itu, baik diminta maupun tidak diminta, wadjib 
menjampaikan pendapat2nja kepada M/PANGAD tentang 
masalah jang menjangkut AD : sedemikian rupa hingga AD 
dapat melaksanakan tugas pokoknja dengan baik. 


b. AS 2 - M/PANGAD adalah seorang pedjabat jang 
memimpin dan mengepalai Seksi 2 - SUAD. Ia adalah Pena- 
sehat dari M/PANGAD mengenai soal2 jang menjangkut 
bidang tugas SUAD 2. 


c. Dalam hal ini tugas2nja antara lain sebagai berikut : 


1) Selalu memberi keterangan2 jang terbaru pada 


M/PANGAD tentang keadaan dan djalannja 
pekerdjaan2, sehingga dapat ditarik kesimpulan2 
dan dapat ditetapkan kebidjaksanaan2 baru da- 
lam rangka pembinaan dan pengendalian AD se- 
tjara tepat. 


2) Selalu memberi keterangan2/pendjelasan2 jang 


terbaru kepada pembantu2nja, sehingga setiap ke- 
giatan dapat disampaikan dengan perubahan jang 
diinginkan. 


3) Selalu membuat penilaian2 dan perkiraan2 keada- 


1) 


5) 


an, umumnja atau chususnja, dan mengadjukan 
pada M/PANGAD disertai saran2 tindakan jang 
perlu, dalam rangka menjelesaikan persoalan2 
jang sedang dihadapi, dan/atau untuk mengha- 
dapi masalah2 jang mungkin akan datang setjara 
tepat. 

Menjiapkan perumusan2 bagi kebidjaksanaan2 
M/PANGAD, dan memperintjikannja dalam po- 
kok-pokok masalah. 

Menjiapkan rentjana2 pokok berdasarkan kebi- 
djaksanaan-kebidjaksanaan dan perintjiannja ter- 
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sebut, dan mengembangkannja mendjadi rentja- 
na--rentjana jang lengkap dan terperintji. 

Menjiapkan dan mengedarkan pedoman2 dan 
petundjuk2 dalam rangka pelaksanaan tersebut. 


Mengkoordinasikan kegiatan2 dalam rangka per- 
siapan dan pelaksanaan rentjana tersebut. 


Mengadakan kundjungan2 Staf dalam rangka 
pengendalian kegiatan2. 

Menjiapkan laporan2, periodik atau insidentil, se- 
tjara umum atau chusus mengenai keadaan tugas, 
pelaksanaannja serta hasil2nja dan sebagainja, se- 
hingga merupakan dokumen2 jang berguna da- 
lam pelaksanaan tugas jang berikut. 


d. AS 2 - M/PANGAD bertanggung-djawab langsung 
kepada M/PANGAD atas pelaksanaan tugas kewadjiban- 
nja. (Dalam pekerdjaan se-hari2 ia berada dibawah para De- 


puti M/PANGAD). 


13. Perwira Pelaksana Asisten 2 - M/PANGAD. — 
a. Perwira Pelaksana AS 2 - M/PANGAD (PALAK AS 2- 
M/PANGAD)) adalah seorang pedjabat jang bertindak se- 
bagai Perwira Pelaksana bagi SUAD 2. 


b. Tugasnja antara lain sebagai berikut : 


1) Selalu memberi keterangan2 jang terbaru pada 


AS 2 tentang keadaan pekerdjaan2 SUAD 2, se- 
hingga dapat diketahui kedudukan tugas2 SU- 
AD 2. 


2) Mengadjukan masalah2 jang timbul dan/atau 


jang mungkin timbul dan tjara penjelesaiannja, 
dalam rangka pelaksanaan tugas2 setjara lebih 
tepat. 


3) Membantu AS 2, dalam memetjahkan masalah2, 


dalam menjiapkan perumusan dan rentjana, serta 
kegiatan2 lainnja sehingga SUAD 2 dapat me- 
menuhi tugasnja setjara wadjar. 


4) Memimpin dan mengkoordinasikan se-hari2 para 


Perwira Pembantu Utama AS 2. 
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5) Memperhatikan bahwa seluruh anggauta SU- 
AD 2 memiliki kemampuan2 jang diperlukan, dan 
mengatur agar seluruh anggauta dan kantor SU- 
AD 2 dapat bekerdja setjara efisien dan berha- 
sil. 

6) Mewakili AS 2 - M/PANGAD apabila ia ber- 


halangan. 


c. Ia bertanggung-djawab kepada AS 2 - M/PANGAD 


atas pelaksanaan tugas kewadjibannja. 


14. Perwira Pembantu Utama AS 2 - M/PANGAD. — 
a. Perwira Pembantu Utama (PABAN) adalah pedjabat2 
sebagai pembantu2 dari AS 2 - M/PANGAD harus menge- 
tahui dan memperhatikan/melaksanakan bidang2 tertentu 
dari tugas2 SUAD 2, untuk mempermudah dan melantjarkan 
tugas2 AS 2 - M/PANGAD. 


b. Mereka masing2 memimpin dan mengepalai suatu 
staf/kantor jang terdiri dari biro2. 


c. Tugas mereka antara lain sebagai berikut : — Berda- 
sar kebidjaksanaan Umum AD, dan ketentuan2, petundjuk2 
dan sebagainja dari AS 2 - M/PANGAD dan dibawah pim- 
pinan/koordinasi dari PALAK AS 2, mereka harus : 


1) Menjiapkan konsep2 telaahan staf, rentjana2, 
petundjuk2 pelaksanaan dsb-nja. 

2) Setelah konsep2 tersebut disahkan, selandjutnja 
mengerdjakannja, mempersiapkannja dan meng- 
edarkannja. 

3) menjiapkan surat2 keputusan/perintah2 dan lain2- 
nja dan mengedarkannja, dalam rangka pelaksa- 
naan dan pengendalian tugas2. 

4) Mengumpulkan segala keterangan2 jang diperlu- 
kan dalam rangka pengendalian pelaksanaan tu- 
gas-tugas, maupun dalam rangka kebutuhan ba- 
han-bahan guna penjusunan rentjana2 baru dan 
sebagainja. 

5) Menjiapkan konsep2 laporan2 SUAD 2, dan se- 


telah disetudjuinja, mengerdjakan serta meng- 


edankannja. 
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6) Mengadjukan masalah2 jang timbul/dihadapi ser- 
ta pendapat2 penjelesaiannja. 

7) Mengerdjakan kegiatan2 lainnja dalam rangka 
melengkapkan pelaksanaan bidang2 tugasnja. 


d. Para PABAN tersebut masing2 bertanggung-djawab 
pada AS 2 - M/PANGAD atas pelaksanaan tugas mereka. 


e. Dalam melaksanakan tugasnja para PABAN tersebut 
jang satu sama lainnja erat sekali hubungannja. 


15. Biro-biro. — a. Biro2 dari SUAD 2, ialah badan2 
pelaksana jang membantu PABAN-nja masing2, dan tugas- 
nja terutama meliputi pengumpulan dan pengolahan matjam 
bahan2 keterangan jang didapat dalam kegiatannja, sehing- 
ga dapat disusun dalam pelbagai tjatatan2 jang akan meru- 
pakan bahan2 dan memberikan keterangan2 jang terperintji 
sebagai bantuan bagi pelaksanaan tugas SUAD 2. Disam- 
ping menjusun/menjiapkan tjatatan2 tersebut, Biro2 itu dju- 
ga mengerdjakan kegiatan2 lainnja dalam rangka melengkapi 
pelaksanaan tugas mereka. 


b. Biro2 dikepalai oleh seorang Kepala Biro, dan terdiri 
atas Perwira2 jang setjara perorangan dan/atau setjara ke- 
lompok diserahi bidang2 tertentu jang mendjadi perhatian 
dan tanggung-djawabnja. 


c. Biro2 itu baik dalam lingkungan PABAN masing2 
maupun antara Biro2 dari semua PABAN, mempunjai hu- 
bungan jang erat sekali satu sama lain, sehingga diperlukan 
adanja kerdja-sama jang erat dan tepat. 


d. Masing2 Kepala Biro bertanggung-djawab pada PA- 
BAN masing2 atas pelaksanaan tugas kewadjibannja. 


16. PABAN-I (Perentjanaan Pertahanan). — a. Bidang- 


nja ialah : 


1) Rentjana Pertahanan AD sebagai bagian dari 
Rentjana Pertahanan Nasional. 

2) Penentuan djumlah dan matjam kekuatan AD 
(kekuatan perang kekuatan damai, jang harus 
siap sedia, garis kedua, ketiga dan sebagainja). 
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3) Rentjana2 dalam rangka mentjiptakan dan men- 
tjapai kekuatan2 tersebut (Pembangunan seba- 
gai realisasi). 

4) Penjempurnaan Rentjana2 sesuai perkembangan 
keadaan. 


b. Biro Rentjana Pertahanan, 


1) Bidang tugasnja membantu PABAN-I, meliputi 
segala matjam kegiatan dan tjatatan2 sampai hal2 
jang terperintji, jang diperlukan dan/atau jang 
mungkin diperlukan/dapat berguna. 


2) Hal itu antara lain meliputi soal2 : 

a) Falsafah dan haluan Negara : 

b) Konsepsi2/Rentjana2 Pertahanan Nasional, 
Angkatan Bersendjata, Undang2/Peraturan2 
dan lain2nja jang menjangkut masalah terse- 
but : 

c) Geografi, Pembagian Kepadatan Penduduk. 
Pembagian letak kekajaan Alam dan seba- 
gainja : 

d) Telaahan Staf tokoh2/pedjabat2 dan seba- 
gainja mengenai masalah Pertahanan terse- 
but : 

e) Rentjana2 jang telah disahkan : 

f) Pelaksanaan2 Rentjana tersebut. 


c. Biro Pembangunan AD. 


1) Bidang tugasnja membantu PABAN-I jang meli- 
puti segala matjam kegiatan2 dan tjatatan2 sam- 
pai hal2 jang terperintji, jang diperlukan dan/ 
atau jang mungkin diperlukan dapat berguna. 

2) Hal itu antara lain meliputi soal2 : 


a) Rentjana Nasional Pembangunan Semesta 
Berentjana serta pelaksanaan dan pertarafan- 
nja : 

b) Rentjana Pembangunan AD jang didasarkan 
pada Rentjana Pertahanan AD sebagai bagi- 
an dari Rentjana Nasional : 


TAP 10 — 235 14 


c) Kemampuan Negara serta perubahan2nja, 
jang perlu untuk penjesuaian Rentjana Pem- 
bangunan : 


d) Pelaksanaan Pembangunan2. 


17. PABAN-II (Penelitian dan Pengembangan Tem- 


pur). — a. Bidangnja ialah : 


1) Penelitian dan Pengembangan Tempur, jang me- 
liputi: Doktrin, Organisasi, Tata-tjara, Ad- 
ministrasi, Tata-tjara Pendidikan, Latihan dan 
Operasi. 


2) Penelitian dan Pengembangan Materiil dibidang : 
Karakteristik Militer Chusus untuk alat2 Militer, 
perioritas pembekalan, penggantian alat2 dan per- 
lengkapan serta perioritas Penelitian dan Pe- 
ngembangan Materiil. 


b. Biro Penelitian dan Pengembangan Tempur. 


1) Bidang tugasnja membantu PABAN-II meliputi 
segala matjam kegiatan2 dan tjatatan2 sampai 
hal2 jang terperintji, jang diperlukan dan/atau 
jang mungkin diperlukan/dapat berguna. 

2) Hal itu antara lain meliputi soal2 : 


a) Membantu bagian2 lain dalam Penelitian 
djangka pendek/djangka berdjalan dibidang 
tempur meliputi Doktrin, Organisasi Adminis- 
trasi, Tata-tjara dan Pendidikan : 

b) Membantu bagian2 lain dalam menjiapkan da- 
sar-dasar, rentjana2 Pengembangan djangka 
pendek/djangka berdjalan sebagai hasil dari 
tersebut a) untuk penjempurnaan dan daja- 
guna dibidang tempur : 


c) Mengumpulkan bahan2, laporan2, keterang- 
an-keterangan dan dasar2 untuk Penelitian 
dan Pengembangan djangka pandjang/djang- 
ka kemudian dibidang tempur dalam AD : 

d) Mengadjukan saran2 Staf dan Rentjana2 


Umum dibidang Penelitian dan Pengembang- 
an Tempur : 


e) 
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Mengadakan kegiatan2 integrasi dan koordi- 
nasi dibidang Penelitan en Pengembangan 
Tempur. 


c. Biro Penelitian dan Pengembangan Materiil. 


1) Bidang tugasnja membantu PABAN-II, meliputi 
segala matjam kegiatan2 dan tjatatan2 sampai 
hal2 jang terperintji, jang diperlukan dan/atau 
jang mungkin diperlukan/dapat berguna. 


2) Hal itu antara lain meliputi soal2 : 


a) 


b) 


e 


d) 


Mengadakan Penelitian djangka pendek / 
djangka berdjalan dibidang materiil AD jang 
meliputi alat2 Militer (alat peralatan, sendja- 
ta, perlengkapan dan bahan2 perang) dalam 
hal karakteristik Militer, kegunaannja, pem- 
bagian penggunaannja : 

Menjiapkan dasar2, Rentjana Pengembangan 
djangka pendek/djangka berdjalan dibidang 
materiil sebagai hasil dari tersebut a) untuk 
penjempurnaan dan daja-guna dalam hal 
penggunaan, penggantian dan karakteristik 
Militer : 

Pengumpulan bahan2, laporan, keterangan2 
dan dasar2 untuk Penelitian dan Pengembang- 
an Materiil AD : 

Mengadakan kegiatan2 integrasi dan koordi- 
nasi dibidang Penelitian dan Pengembangan 


Materiil AD. 


18. PABAN!III (Operasi). — a. Bidangnja ialah : 


1) Penentuan Penggunaan Kekuatan (penentuan 
Satuan2 untuk penugasan2, dalam rangka pem- 
bagian tugas pada umumnja dan/atau penugas- 
an-penugasan chusus). 

2) Pengurusan Penggunaan Satuan2 (pemindahan 
Satuan2, penggantiannja dan sebagainja). 

3) Latihan2 Umum dan Chusus dalam rangka meme- 
lihara dan mempertinggi mutu kepandaian/ke- 
tangkasan perang/bertempur/bekerdja daripada 
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kekuatan2 tersebut (unit trainings t manouvers) 
dalam hubungan kesiap-siagaan pasukan AD. 


4) Koordinasi dengan lain2 Angkatan dalam bidang 
operasi. 

5) Menjelenggarakan ruangan perang (war room) 
jang sempurna. 


6) Perentjanaan dalam rangka mobilisasi dan demo- 
bilisasi pasukan2 AD. 


b. Biro Kesiapan Pasukan. 

1) Bidang tugasnja membantu PABANIIII, meliputi 
segala matjam kegiatan2 dan tjatatan2 sampai 
hal2 jang terperintji. jang diperlukan dan/atau 
jang mungkin dipergunakan/dapat dibangun. 

2) Hal itu antara lain meliputi : 


a) Selalu memelihara/ mentjari keterangan2 ten- 

tang kesiapan Pasukan AD, dengan menga- 

dakan kontrol kedaerah2 maupun dari lapor- 
an-laporan tentang itu : 

b) Membantu memberi petundjuk2 dan info ten- 
tang status/kesiapan Pasukan AD: 

c) Mengadakan koordinasi, kontak dan kerdja- 
gama dengan lain Angkatan dalam bidang 
operasi : 

d) Berhubungan dengan Djawatan2 jang diper- 
lukan dalam perentjanaan mobilisasi dan de- 
mobilisasi pasukan2 


c. Biro Rentjana Operasi dan Pengerahan Pasukan. 

1) Bidang tugasnja membantu PABAN-III, meliputi 
segala matjam kegiatan2 dan tjatatan sampai hal 
jang terperintji, jang diperlukan dan/atau jang 
mungkin diperlukan/dapat berguna. 

2) Hal itu antara lain meliputi : 

a) Merentjanakan petundjuk2, operasi2 Militer 
maupun operasi Karya untuk pasukan2 AD: 
b) Menjiapkan dan membuat serta mengirimkan 
semua Perintah2 Operasi Militer dan Operasi 
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Karja kepada semua pasukan2 AD jang ber- 
sangkutan : 


c) Berhubungan dengan semua Asisten M/ 
PANGAD dan sumber info untuk mentjari 
keterangan2 guna membuat estimates. 


d. Biro Pentjatatan dan Ruangan Peta. 


1) Bidang tugasnja membantu PABAN-III meliputi 
segala matjam kegiatan2 dan tjatatan2 sampai 
hal2 jang terperintji, jang diperlukan dan/atau 
jang mungkin diperlukan/dapat berguna. 


2) Hal itu antara lain meliputi : 


b) Selalu mentjatat laporan2 jang masuk, menji- 


pasukan2 dan hasil2 Operasi serta dislokasi 
pasukan sendiri dan lawan : 


c) Mempersiapkan segala landasan? rentjana 
Operasi guna rapat laporan dan lain2 : 


d) Memelihara info serta memasukan ke-Peta? 
keterangan jang urgent dan aktuil mengenai 
kegiatan2 operasi : 


e) Bertanggung-djawab tentang kamar Peta ser. 
ta isinja. 
e. Biro Latihan (Unit trainings -- manouvers). 


1) Bidang tugasnja membantu PABAN:III meliputi 
segala matjam kegiatan2 dan tjatatan2 sampai 
hal2 jang terperintji, jang diperlukan dan/atau 
jang mungkin diperlukan/dapat berguna. 

2) Hal itu antara lain meliputi : 


a) Kebidjaksanaan mengenai latihan, jang anta- 
ra lain berisikan pedoman2 tentang tudjuan2, 
tjara2 pelaksanaannja dan sebagainja. 
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19. PABAN-IV (Pendidikan). — Bidangnja ialah : 


1) Perentjanaan/ pengurusan bermatjam-matjam pen- 
didikan bagi kekuatan tetap dan kekuatan tja- 
dangan, kekuatan reguler maupun bukan reguler 

dan sebagainja. 


2) Tudjuan, ruang lingkup. sifat dan sebagainja da- 

ripada pendidikan2 itu, bagi ber-matjam2 golong- 

an jang merupakan unsur kekuatan? dan seba- 
gainja. 


b. Biro Pendidikan Perwira. 


1) Bidang tugasnja membantu PABAN-IV, meliputi 

segala matjam kegiatan2 dan tjatatan2 sampai 

hal2 jang terperintji, jang mungkin diperlukan 
dan/atau jang diperlukan/dapat berguna. 


2) Hal itu antara lain meliputi : 


a) Kebidjaksanaan2 pendidikan jang mengatur 

tudjuan, sistim penjelenggaraan, pengendalian 
pelaksanaan dan sebagainja : 

b) Rentjana2 pendidikan jang meliputi ruang 
lingkup. djangka waktu, persjaratan2 dan se- 
bagainja : 

c) Telaahan tentang masalah pendidikan dalam 
rangka penjempurnaan dan tata-tjara pelak- 
sanaannja : 

d) Laporan2 tentang keadaan pendidikan. 


c. Biro Pendidikan Bintara dan Tamtama. 


Bidang tugasnja membantu PABAN-IV, meliputi se- 
ala matjam hal2 jang sama seperti tsb. ajat b diatas 
dan ditudjukan kepada Bintara dan Tamtama. 


d. Biro Pendidikan Kedjuruan. 


1) Bidang tugasnja membantu PABAN-IV, meliputi 
segala matjam kegiatan2 dan tjatatan sampai ha 
jang terperintji, jang diperlukan dan/atau jang 

mungkin diperlukan/dapat berguna, jaitu dalam 
rangka pembentukan suatu ,,Corps Ahli2” dalam 
susunan AD. 
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2) Hal itu antara lain meliputi soal2 : 


a) Telaahan2 dan rentjana2 tentang masalah 
Ahli : 

b) Kebutuhan2 akan bermatjam-matjam keahlian 
jang diperlukan dsb. 


e. Biro Pendidikan Luar Negeri. 


1) Bidang tugasnja membantu PABAN-IV, meliputi 
segala matjam kegiatan2 dan tjatatan2 sampai 
hal2 jang terperintji, jang diperlukan dan/atau 
jang mungkin diperlukan/dapat berguna. 


2) Hal itu meliputi antara lain : 


a) Adanja pendidikan bagi AD diluar Negeri, 
berdasarkan perdjandjian/kerdjasama Negara 
kita dengan Negara Asing. Hal itu meliputi 
tempat, djumlah, matjam, sifat, waktu dan se- 
bagainja daripada Pendidikan tsb : 

b) Segala matjam bahan2 mengenai isi pendi- 
dikan-pendidikan itu untuk memberikan gam- 
baran jang se-djelas2nja pada para tjalon2 
siswa jang akan dikirimkan bertugas beladjar. 
Disamping segala tjatatan2 tsb., maka Biro 
ini melakukan segala kegiatan2 dalam rangka 
mempersiapkan para tjalon2 siswa sampai pa- 
da pemberangkatannja keluar Negeri, dan 
pengurusan mereka setelah kembali dari tu- 
gas tsb. sampai selesai. 

20. PABAN-V (Organisasi). — a. Bidangnja ialah 
soal2 jang bersangkutan dengan : 

1) Kekuatan: dalam rangka memelihara kekuatan 
jang harus ada. Hal itu meliputi antara lain soal2 
pembentukan/penghapusan Satuan2/Badan2, pe- 
nambahan/pengurangan unsur2nja, tempat2 ke- 
dudukannja dsb. 

2) Organisasi: dalam rangka penertiban dan pe- 
ngendalian keadaan susunan, tata-tjara dsb. su- 
paja segala tugas2 dapat dikerdjakan oleh Ba- 


dan-badan jang tepat dan dengan tjara2 jang te- 
pat pula. 


TAP 10 — 235 20 


3) Reglementasi : dalam rangka mentjiptakan suatu 
sistim peraturan2, pedoman2 dsb., sehingga ke- 
pada semua Badan2 dapat diberikan landasan2, 
pegangan2 dan petundjuk2 guna pelaksanaan tu- 
gas-tugas setjara teratur dan terpimpin. 


b. Biro Kekuatan. 


1) Bidang tugasnja membantu PABAN-V, meliputi 
segala matjam tjatatan2 sampai hal2 jang terper- 
intji jang diperlukan dan/atau jang mungkin di- 
perlukan/dapat berguna. 


2) Hal itu antara Jain meliputi soal2 : 


a) Mendjalankan kegiatan2 jang berhubungan 
dengan pembentukan dan pembubaran Ba- 


dan-badan/Kesatuan2 AD : 


b) Penjelesaian semua ketentuan2 dalam bentuk 
Keputusan cg. Perintah2 dsb-nja, jang berhu- 
bungan dengan pembentukan dan pembubaran 


Badan2/Kesatuan2 AD : 


c) Pentjatatan mengenai penempatan / kekuatan 
jang njata dalam Personalia dan Materiil dari- 
pada Badan2/Kesatuan2 AD dengan segala 
perubahannja : 

d) Mengadjukan saran2 Staf dalam hal pemben- 
tukan atau pembubaran Badan/Kesatuan2 AD. 

c. Biro Organisasi. 

1) Bidang tugasnja membantu PABAN-V, meliputi 
segala matjam tjatatan2 sampai hal2 jang terper- 
intji jang diperlukan dan/atau jang mungkin di- 
perlukan/dapat berguna. 

2) Hal itu antara lain meliputi soal2 : 

a) Penertiban dan Pengendalian terhadap Satu- 
an-satuan/Badan2 AD dalam segi susunan, 


tata-tjara, sesuai dengan ketentuan2 jang te- 
lah ditetapkan : 


b) Mengadjukan saran2 Staf dalam penjempur- 
naan konsep2, susunan dan tata-tjara dsb. da- 


ri Satuan2/Badan2 AD: 
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c) Menjiapkan dan mengedarkan konsep2 tsb. 
kepada jang berkepentingan untuk mendapat 
pengesahan : 


d) Mengerdjakan kegiatan2 dalam pentjatatan 
dan keterangan2 jang diperlukan guna pe- 
njempurnaan dalam segi bidang tugasnja. 


d. Biro Reglemen. 


1) Bidang tugasnja membantu PABAN-V, meliputi 
segala matjam tjatatan2 sampai hal2 jang terper- 
intji jang diperlukan dan/atau jang mungkin di- 
perlukan/dapat berguna. 


2) Hal itu antara lain meliputi soal2 : 


a) Mengadakan kegiatan2 dalam pentjatatan dan 
telaahan2 tentang sistim Peraturan2, Pedo- 
man-pedoman dan Petundjuk2 jang berlaku 
untuk disesuaikan dengan perkembangannja : 

b) Mengadjukan saran2 Staf dalam penjempur- 
naan sistim Peraturan2, Pedoman2 dan Pe- 
tundjuk-petundjuk : 

c) Menjusun / menjiapkan konsep2 tentang Ke- 
putusan-keputusan, Peraturan2, Pedoman2 
dan Petundjuk2 tersebut, selandjutnja meng- 
edarkan kepada jang berkepentingan : 

d) Pengendalian dan Pengawasan dalam segi 
Peraturan2, Pedoman2 dan Petundjuk2, se- 
suai dengan ketentuan2 jang telah ditetapkan 


21. Biro Administrasi. — a. Biro ini adalah suatu 
badan pelajanan jang mengurus dan memperhatikan kebu- 
tuhan seluruh SUAD 2 dan dikepalai seorang Perwira Me- 
nengah. 


b. Tugasnja meliputi antara lain : 


1) Administrasi Personil. 


2) Perawatan, Perbekalan bagi Personil dan Kantor 
SUAD 2. 


3) Tata-usaha. 
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4) Mengawasi dan membimbing penjelenggaraan 
tugas2 administrasi dari Kelompok2 Administrasi 
jang diperbantukan pada PABAN2. 


22. Kelompok Administrasi. — a. Kelompok Admi- 
nistrasi tersebut terdiri atas anggauta2 'Tamtama/Bin- 
tara/Bintara Tinggi jang tugasnja melakukan pekerdjaan2 
Administrasi/Tata-usaha, dalam rangka melantjarkan pelak- 
sanaan tugas2 para PABAN2 dan Biro2nja dalam melak- 
sanakan tugas2 mereka itu, mereka bertanggung-djawab 
pada PABAN2 jang bersangkutan. 


b. Dalam mendjalankan tugas2 Administrasi mereka di- 
bawah bimbingan tehnis dari Kepala Biro Administrasi. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


23. Hubungan2. — Dalam menjelenggarakan tugasnja, 
SUAD 2 mengadakan hubungan2 dengan Seksi2 lain di SU- 
AD dan dengan Badan2 jang ada dalam AD maupun diluar 
AD. 


BAB VII 
PENUTUP 


24. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAF). 
— Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAF) disu- 
sun setiap tahun atas djangka waktu tertentu, sesuai dengan 
kebutuhan pelaksanaan tugas2, dan ditetapkan tersendiri de- 
ngan surat Keputusan M/PANGAD, berbentuk DAFTAR 
(DAF). 


25. Lain-lain. — a. Semua Penetapan, Keputusan 
dan Peraturan KASAD dan M/PANGAD jang dikeluarkan 
terlebih dahulu mengenai soal2 jang berhubungan dengan 
Organisasi dan Tugas SUAD 2, dinjatakan masih berlaku, 
selama dan sekedar tidak menjimpang dan/atau bertentang- 
an dengan Penetapan ini. 
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b. Segala perubahan2 dari Penetapan ini, dalam rangka 
penjempurnaannja, dikeluarkan sebagai ralat2 dan sebagai- 


nja. 


26. Saat berlakunja. — Penetapan ini mulai berlaku se- 
djak tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
DIRESMIKAN : MAJOR DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJOE HAGONO 
KOLONEL CAD — NRP 11294 


DISTRIBUSI : 
2 Oi 
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ORGANISASI DAN TUGAS 
STAF UMUM ANGKATAN DARAT. 2 


(SUAD-2) 
PERUBAHAN ) | DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 1 ) Djakarta, 10 Desember 1964. 


Penetapan MEN/PANGAD No. TAP 10 — 235 ter- 
tanggal 7 Nopember 1963 tentang Organisasi dan Tugas 
SUAD-2, dengan ini diubah dan ditambah sebagai berikut : 


8. Fungsi2 Utama. — 
c. Pengendalian : 


1) Dalam pengendalian ini terutama dimaksudkan 
ikut tjampurnja Staf setjara aktif (atas nama 
MEN/PANGAD) dalam melaksanakan rentja- 


na-rentjana tersebut : 


2) Hal2 jang dimaksudkan itu antara lain sebagai 
berikut : 


a) memberikan pendjelasan2 tentang keadaan, 
maksud dan tudjuan jang hendak ditjapai : 


b) memberikan petundjuk2 tentang tjara2 jang 
se-baik2nja dalam melaksanakan tugas2. 


d. Pengawasan Staf : 


1) Pengawasan Staf itu terutama dimaksudkan un- 
tuk mendjamin pelaksanaan2 tugas setjara tepat, 
efisien dan sebagainja, dengan tjara memberikan 
pengertian2 jang tjukup, tentang maksud dan tu- 
djuan rentjana2 serta tjara2 pelaksanaannja : 


2) Hal2 jang dimaksudkan itu antara lain sebagai 
berikut : 


a) mengawasi, agar rentjana2 dari Badan? Pu- 
sat ditingkat DEPAD maupun dari Komando? 
Pelaksana, tetap berada dalam Rentjana Po- 
kok AD: 


TAP 10 — 235 2 
P1 


b) mengkoordinasikan kegiatan2 Staf Badan Pu- 

sat ditingkat DEPAD dalam mengusahakan 

dan mempersiapkan serta penentuan organi- 
sasi jang diperlukan : 


c) selalu memahami keadaan2 praktek jang ber- 

lalu sehingga dapat diketahui bahan2 kete- 

rangan jang berguna dalam pekerdjaan2 ber- 
ikutnja, djika perlu mengadakan perubahan2 
rentjana dan sebagainja. 


10. Susunan. — 


b. Unsur Pelaksana Utama : 


1) Perwira Pembantu Utama untuk Perentjana Per- 
tahanan (PABAN:-I) : 

2) Perwira Pembantu Utama untuk Penelitian & Pe- 
ngembangan (PABAN:-II) : 

3) Perwira Pembantu Utama untuk Operasi (PA- 
BANH-III) : 

4) Perwira Pembantu Utama untuk Pendidikan (PA- 
BAN-IV ): 

5) Perwira Pembantu Utama untuk Organisasi (PA- 
BAN-V ). 


c. Unsur Pelaksana : 


1) Biro — ——— 2 pn sg 
2) Biro — —— Pee en 


— ——— PN naa 


ea o. dan 
16) Biro Administrasi. 


25. Lain2. — A. Surat Penetapan, Instruksi, Keputusan2 
dan Peraturan2 MEN/ PANGAD (KASAD/KSAD) jang 
dikeluarkan terlebih dahulu mengenai soal2 jang berhu- 
bungan dengan Organisasi dan Tugas SUAD-2, dinjatakan 
masih tetap berlaku, selama ini sekedar tidak menjimpang 
dan/atau bertentangan dengan Penetapan ini. 
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b. Segala perubahan dari Penetapan ini, dalam rangka pe- 
njempurnaannja, akan dikeluarkan ralat2 atau pembetulan2 
berbentuk Lembar2 Perubahan maupun Pembaharuan, Peng- 
gantian daripada Penetapan ini. 


c. Untuk selandjutnja semua istilah singkatan M/ 
PANGAD jang terdapat didalam Penetapan (TAP 10 — 235 
tanggal 7 Nopember 1963) sesuai dengan Keputusan Presi- 
den Republik Indonesia No. 15 Tahun 1963 tertanggal 30 
Djanuari 1963, harus disingkat/dibatja MEN/PANGAD. 


26. Saat berlakunja. — Perubahan TAP ini berlaku su- 
rut mulai dari tanggal 7 Nopember 1963. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
OTENTIKASI:  LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJOE HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
, £ Bid 


Biunssdna Google 


TAP 10 — 245 


PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 245 ) Djakarta, 39 Nopember 1965. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
DINAS PELAKSANA INTELIDJEN ANGKATAN DARAT 


(DIPIAD) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Dasar2. se samaan 1 2 
Maksud: seen ngan 2 3 
PengerlianZ Sesetan 3 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan: setan 4 3 
Tugas Pokok ....oocoocoooooooooooooo. 5 4 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama ....ooooooooooooooo 6 4 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ............ioo... 7 5 
Susunan Organisasi ............... 8 5 
Struktur Organisasi .................... 5 6 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Kepala Dinas Pelaksana Intelidjen 
AD See em As Area ananda 10 8 
Wakil Kepala Dinas Pelaksana In- 
telidjen AD ........o oo oo 11 9 
Bagian Produksi Intelidjen ............ 2 1 
Bagian Operasi Intelidjen ............ 13 10 
Bagian Administrasi dan Personalia 14 !!1 
Bagian Logistik ........J. 15 MI 
Satuan Lapangan ..................... 16 19 


Satuan Teknik .......ooiococcrcoc.W#c.W—#W. 17 13 
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BAB Pasal Halaman 
Satuan Djasa dan Bantuan .......:: 18 15 
Pusat Pendidikan Intelidjen AD ... 19 16 
Detasemen Markas et 20 16 

VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Hubungan2 ee teeeeteetettatn 21 16 
VII PENUTUP 
Pelaksanaan ee 22 117 
Pata) mann ean RN NA ANA 23 17 
Saat berlakunja ester 24 17 
BAB I 
UMUM 


1. Dasar2. — Organisasi dan Tugas Dinas Pelaksana 
Intelidjen Angkatan Darat ini disusun 'berdasarkan : 


a. Penetapan2 MEN/PANGAD masing2 nomor : 


1) TAPO — 5 tanggal 5 Agustus 1958, berikut Re- 
visinja Gaja-Baru (REVTAP 0-5), tentang Ad- 
ministrasi, Tugas Pokok AD dan Dasar2 Fungsi, 
Organisasi serta Pembinaan Personil dan Mate- 
riil Angkatan Darat : 

2) TAP 0 — 30 tanggal 5 Oktober 1963, tentang 
Administrasi, Ketentuan tentang perubahan dan 
penambahan mengenai pedoman Organisasi dan 
Administrasi Angkatan Darat : 


3) TAP 10 — 16? tanggal 22 Agustus 1960, ten- 
tang Organisasi dan Tugas Badan Security AD 
(BARITI) : 


Penetapan ini mentjabut dan menggantikan PENE- 
TAPAN MEN/PANGAD No. TAP 10 — 245 tang- 
gal 4 Maret 1964, tentang Organisasi dan Tugas Dinas 
Pelaksana Intelidjen AD (DIPIAD). 


| Pelaksana Intelidjen AD (CC ““— oo” 
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4) TAP 10 — 195 tanggal 13 Djuni 1961, tentang 
Organisasi dan Tugas Staf Umum Angkatan Da- 
rat-1 (SUAD-1): 

5) TAP 10 — 245 tanggal 4 Maret 1964, tentang 
Organisasi dan Tugas Dinas Pelaksana Intelidjen 
Angkatan Darat (DIPIAD). 


b. Instruksi? MEN/PANGAD masing2 nomor : 

1) INS 0-5-1 tanggal 17 Desember 1959, tentang 
Administrasi, Dasar Penjusunan Organisasi Di- 
rektorat-direktorat Angkatan Darat serta Penen- 
tuan kebutuhan Personilnja : 

2) INS 0-5-11 tanggal 17 Desember 1959, tentang 
Administrasi, Dasar2 Penjusunan Organisasi In- 


spektorat-inspektorat dan Lembaga2 Angkatan 
Darat. 


c. Surat2 Keputusan MEN/PANGAD masing2 nomor : 
1) KEP-177/2/1964 tanggal 26 Pebruari 1964, ten- 
tang pembentukan Dinas Pelaksana Intelidjen 
Angkatan Darat (DIPIAD) : 
2) KEP-906/8/1964 tanggal 29 Agustus 1964, ten- 
tang Penetapan Struktur Organisasi DEPAD 
jang baru. 


2. Maksud. — Memberikan Dasar2 Organisasi dan Tu- 
gas Dinas Pelaksana Intelidjen Angkatan Darat untuk dipa- 
kai sebagai pedoman dalam penjelenggaraan dan pertang- 
gung-djawaban tugas2 dengan se-baik2nja. 


3. Pengertian2. — Dinas Pelaksana Intelidjen Angkatan 
Darat disingkat DIPIAD adalah suatu Lembaga Angkatan 
Darat jang diberi Tugas Pokok untuk melaksanakan penin- 
dakan-penindakan Intelidjen, setjara keahlian/kedjuruan se- 
suai dengan mission jang ditentukan oleh MEN/PANGAD. 


| BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — DIPIAD termasuk dalam tingkat Or- 
ganisasi DEPAD, Eselon PELAKSANA PUSAT (LAK- 
PUS) dan langsung berada dibawah MEN/PANGAD. 
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5 Tugas Pokok. — Melaksanakan tugas2 Intelidjen AD 
sesuai dengan kebidjaksanaan umum MEN/PANGAD jang 
meliputi kegiatan jang bersifat penindakan (intelidjen opera- 
sionil) dilapangan kontra intelidjen, Perang Urat Sjaraf dan 
Penjelidikan setjara tertutup (covert). 


BAB Ill 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas pokok 
tersebut dalam BAB II Pasal 5 diatas, maka DIPIAD menje- 


lenggarakan fungsi2 utama sbb : 


a. Penindakan dan Pengawasan : Meliputi usaha2. Pe- 
kerdjaan-pekerdjaan dan kegiatan2 jang bertalian dengan pe- 
laksanaan penindakan dibidang Intelidjen dan kegiatan2 
untuk mendjamin kelantjaran pelaksanaan penindakan terse- 
but. 

. bh. Operasi Intelidjen : Meliputi segala usaha, pekerdja- 
an dan kegiatan mengenai penggunaan team2 DIPIAD da- 
lam pelaksanaan penjelidikan tertutup, kontra intelidjen, Pe- 
rang Urat Sjaraf, Intelidjen chusus tugas2 checking dan tu- 


gas-tugas perbantuan ahli2/djuru Intelidjen dalam rangka 
tugas pokok DIPIAD. 


c. Penjelidikan tertutup : Meliputi pelaksanaan pengum- 
pulan informasi setjara tertutup (covert) guna melengkapi 


dan/atau memenuhi kebutuhan2 informasi jang tidak dapat 
diperoleh setjara terbuka. 


d. Kontra Intelidjen : Meliputi pelaksanaan penggagal- 
an dan penggulungan terhadap unsur2 intelidjen lawan 
(asing dan atau/musuh) setjara aktif maupun pasif. 


e. Perang Urat Sjaraf : Meliputi pelaksanaan operasi 
pengamanan dan pertahanan Negara dengan menggunakan 
unsur2 djiwa/kedjiwaan massa, terutama jang bersifat ter- 
tutup. 


£. Intelidjen Chusus : Meliputi pelaksanaan Intelidjen 
mission tertentu” jang bersifat operasionil untuk kepentingan 
Pimpinan Angkatan Darat. 
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g. Tugas2 Intelidjen lainnja : 


1) Meliputi pelaksanaan usaha, pekerdjaan dan ke- 
giatan melakukan checking untuk mendapatkan 
kepastian (conformation) tentang kebenaran dan 
keobjektifan suatu berita atau laporan : 


2) Meliputi pelaksanaan penugasan dan/atau per- 
bantuan tenaga2 ahli/djuru intelidjen, kepada ba- 
gian lain dari orgaan Intelidjen AD diluar DIPI- 
AD atas dasar kebidjaksanaan MEN/PANG- 
AD: 


3) Meliputi segala usaha, pekerdjaan dan kegiatan 
dalam mempersiapkan dan memelihara saluran2 
perhubungan rahasia untuk kebutuhan saluran 
hubungan dalam rangka tugas pokok DIPIAD : 

4) Meliputi segala usaha Intelidjen lainnja sesuai de- 
ngan kebidjaksanaan Pimpinan Angkatan Darat 
dan perkembangan Intelidjen Angkatan Darat. 


h. Tugas2 Administrasi dan Logistik: Meliputi segala 
usaha, pekerdjaan dan kegiatan untuk mengisi kebutuhan 
Administrasi dan Logistik dari DIPIAD. 


BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk Organisasi. — DIPIAD adalah salah satu 
Lembaga AD pada tingkat DEPAD jang dibentuk berdasar- 


kan organisasi fungsionil. 


8. Susunan Organisasi. — a. DIPIAD terdiri atas : 
1) Kepala Dinas Pelaksana Intelidjen Angkatan Da- 
rat (KADIPIAD) : 
2) Wakil Kepala Dinas Pelaksana Intelidien AD 
(WAKA DIPIAD)) : 


3) Bagian-I atau Bagian Produksi Intelidjen 
(BAG-I) : 
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4) Bagian-Il atau Bagian Operasi (BAGIII) : 


5) Bagian-III atau Bagian Administrasi dan Perso- 


nalia (BAGIIII) : 
6) Bagian-IV atau Bagian Logistik (BAG-IV ) : 
7) Satuan Lapangan (SATLAP) : 
8) Satuan Teknik (SATTEK): 
9) Satuan Djasa dan Bantuan (SATSABAN ): 


10) Pusat Pendidikan Intelidien AD (PUSDIK IN- 
TEL) : 
11) Detasemen Markas (DENMA). 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAF) : 
DAF dari DIPIAD ditentukan kemudian dengan suatu Su- 
rat Keputusan MEN/PANGAD tersendiri berbentuk Daftar 
(DAF). 


ame Google 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


10. Kepala Dinas Pelaksana Intelidjen AD (KADIPI- 
AD). — a. KADIPIAD didjabat oleh seorang Perwira Ting- 
gi AD jang ditundjuk dan diangkat oleh MEN/PANGAD. 


b. KADIPIAD mendapat kekuasaan dan tanggung-dja- 
wab sebagai : 


1) Kepala Dinas Pelaksana Intelidjen AD: Dalam 
kedudukan ini KADIPIAD bertugas kewadjiban 
untuk : 

a) mengendalikan DIPIAD sehingga semua ke- 
giatan, usaha dan pekerdjaan DIPIAD tidak 
menjimpang dari tugas pokoknja : 

b) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 utama 
DIPIAD : 

C) merentjanakan penentuan sasaran2 operasi In- 
telidien serta membimbing dan mendelegir 
operasi tersebut : 


d) menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap 
penjelenggaraan fungsi2 DIPIAD : dan 
e) memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin da- 


lam DIPIAD, memperhatikan dan mengawasi 
kesetiaan dan kepatuhan bekerdja dari sege- 
nap personil DIPIAD serta mengusahakan. 
memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kelantjaran perawatan Logistik dan Adminis- 
trasi bagi DIPIAD termasuk personilnja. 
2) Kepala Lembaga AD: 

a) mempersiapkan / memerintji doktrin chusus 
DIPIAD dalam rangka doktrin umum AD: 

b) mengatur segala sesuatu mengenai pemben- 
tukan personil, penjusunan dan tata-tjara ker- 
dja pedjabat2, Bagian2 dan Satuan2 dalam 
DIPIAD : 

c) mengatur Pembinaan Personil dan Pembina- 
an Materiil sesuai dengan Penetapan MEN/ 
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PANGAD (KASAD) No. TAP (PNTP) 0-5 
bagi golongan personil dan materiil DIPIAD : 
d) mengatur Pembinaan Personil dan Pemhina- 
an Materiil bagi DIPIAD sesuai dengan ke- 
butuhan-kebutuhan lain jang berlaku bagi go- 
longan personil dan materiil diluar AD : dan 
e) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 


DIPIAD. 


c. KADIPIAD dalam kedudukannja tersebut dalam Pa- 
sal TO ajat b diatas, bertanggung-djawab langsung kepada 
MEN/PANGAD. 


11. Wakil Kepala Dinas Pelaksana Intelidjen AD (WA. 
KA DIPIAD). — - WAKA DIPIAD adalah seorang Per- 
wira Menengah AD Ahli Intelidjen jang berkedudukan seba. 
gai Pembantu Utama dari KADIPIAD dalam melaksanakan 
tugas2 kewadjibannja. 


b. WAKA DIPIAD bertugas kewadjiban : 


1) menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja bagi 
DIPIAD : 

2) mengkoordinasikan semua kegiatan, usaha dan 
pekerdjaan dalam DIPIAD berdasarkan kebidjak- 
samaan KADIPIAD : 

3) memberikan keterangan2 tentang keadaan DIPI- 
AD, mengadjukan saran2 untuk memudahkan ke- 
bidjaksanaan dan pengambilan tindakan oleh KA. 
DIPIAD : 

4) mempersiapkan Anggaran Belandja untuk DIPI- 
AD: : 

5) mengatur, mengendalikan serta mengawasi se- 
mua 'kegiatan berhubungan dengan penggunaan 
personil, materiil dan finangiil oleh DIPIAD dan 
Bagian2nja : dan 

6) mewakili KADIPIAD, djika ia berhalangan dan/ 
atau tidak ada ditempat. 


c. WAKA DIPIAD bertanggung-djawab langsung ke- 
pada KADIPIAD tentang segala sesuatu jang termasuk da- 
am tugas2 kewadjibannja. 
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12. Bagian Produksi Dinas Pelaksana Intelidjen AD 
(BAG-I DIPIAD). — a. Kepala Bagian-1 DIPIAD adalah 
seorang Perwira Menengah AD Ahli Intelidjen, jang diberi 
kekuasaan dan tanggung-djawab oleh KADIPIAD untuk 
mengkoordinasikan dan melakukan Pengawasan Staf dalam 
Pengolahan dan Penelitian keterangan2 Intel jang dikumpul- 
kan DIPIAD dan didjadikan produk intelidjen. 


b. KABAG-I DIPIAD bertugas kewadjiban : 


1) mengadakan pentjatatan, penjusunan dan penjim- 
panan dari semua bahan2 intelidjen jang dikum- 
pulkan DIPIAD : 

2) mengadakan penelitian dan pengolahan dari se- 
mua bahan2 intelidjen jang terkumpul : 

3) mempersiapkan laporan2 dan perkiraan2 inteli- 
djen untuk KADIPIAD : 

4) merentjanakan pembuatan intisari keterangan un- 


tuk KADIPIAD. 


c. KABAG-I DIPIAD bertanggung-djawab langsung 
kepada KADIPIAD tentang segala sesuatu jang termasuk 
dalam tugas2 kewadjibannja. 


13. Bagian Operasi Dinas Pelaksana Intelidien AD 
(BAG-II DIPIAD). — a. Kepala Bagian-II DIPIAD adalah 
seorang Perwira Menengah AD Ahli Intelidjen, jang diberi 
kekuasaan dan tanggung-djawab oleh KADIPIAD untuk 
mengkoordinasikan dan melakukan Pengawasan Staf terha- 
dap semua kegiatan jang sehubungan dengan penjelenggara- 
an operasi dalam bidang fungsi2 utama DIPIAD. 


b. KABAG-II DIPIAD bertugas kewadjiban : 


1) menelaah intelligence mission, guna mempersiap- 
kan perkiraan2 untuk penentuan kebidjaksanaan 
pengambilan tindakan : 

2) mempersiapkan rentjana pelaksanaan, program2 
dan djangka waktu mengenai kebidjaksanaan dan 
keputusan Atasan termasuk bentuk Team2 serta 
alat-perlengkapannja, pembagian tugas dan pe- 
kerdjaan bagi Team2 Pelaksana : 

3) mengendalikan, mengkoordinasikan dan meng- 
awasi semua pelaksanaan rentjana2, program2. 
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perintah2 dan petundjuk2 jang dikeluarkan oleh 
KADIPIAD : 

4) membuat rentjana pendidikan dan latihan2 dalam 
rangka memelihara dan mempertinggi mutu serta 
kemahiran satuan2 pelaksana Intelidjen serta 
pembinaan karier anggauta2 DIPIAD. 


c. KABAG-II DIPIAD bertangung-djawab langsung 
kepada KADIPIAD tentang segala sesuatu jang termasuk 
dalam tugas2 kewadjibannja. 


14. Bagian Administrasi dan Personil Dinas Pzla!--na 
Intelidjen AD (BAG-III DIPIAD). — a. Kepala Bagian-IlII 
DIPIAD adalah seorang Perwira Menengah AD Ahli Inteli- 
djen, jang diberi kekuasaan dan tanggung-djawab oleh KA- 
DIPIAD untuk mengkoordinasikan dan menjelenggarakan 
Pengawasan Staf terhadap semua kegiatan jang sehubungan 
dengan Tata-Uksaha, Urusan Personil DIPIAD. 


b. KABAGIIII DIPIAD bertugas kewadjiban : 
1) menjelenggarakan pekerdjaan Tata-Usaha DIPI- 
AD : 


2) mempersiapkan kebidjaksanaan, rentjana2 dan 
peraturan2 pengerahan dan pembinaan personil 
DIPIAD. 


c. BAG-III DIPIAD bertanggung-djawab langsung ke- 
pada KADIPIAD tentang segala sesuatu jang termasuk da- 
lam tugas2 kewadjibannja. 


15. Bagian Logistik Dinas Pelaksana Intelidjen AD 
(BAG-IV DIPIAD). — a. Kepala Bagian-IV DIPIAD ada- 
lah seorang Perwira Menengah AD Ahli Intelrdjen. jang di- 
beri kekuasaan dan tanggung-djawab oleh KADIPIAD untuk 
mengkoordinasikan dan melakukan Pengawasan Staf terha- 
dap semua kegiatan jang sehubungan dengan penje'enggara- 
an Logistik DIPIAD. 


b. KABAG-IV DIPIAD bertugas kewadjiban : 
1) merentjanakan dan mengawasi semua pekerdja- 
an-pekerdjaan dan kegiatan2 jang menjangkut 
penggunaan peralatan Intelidjen DIPIAD : 
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2) menjelenggarakan perhitungan2, perentjanaan 


serta pengusahaan kebutuhan2 peralatan intel un- 


tuk DIPIAD : 


3) menetapkan patokan2 mengenai peralatan dan 


perlengkapan intel untuk Kesatuan2 DIPIAD ber- 
dasarkan doktrin taktis dan tehnis intel : 


4) mengadakan pengawasan dan memberikan petun- 


5) 


6) 


djuk-petundjuk serta peraturan2 mengenai peng- 
gunaan taktis dari peralatan2 dan perlengkapan2 
intel : 

mengumpulkan bahan2 keterangan dan memper- 
siapkan rentjana2, usul2 dan pertimbangan2 me- 
ngenai peralatan dan perlengkapan intel untuk 
DIPIAD : 

mempersiapkan kebidjaksanaan, rentjana2 dan 
peraturan2 urusan keuangan DIPIAD. 


c. KABAG-IV DIPIAD bertanggung-djawab langsung 
kepada KADIPIAD tentang segala sesuatu jang termasuk 
dalam tugas2 kewadjibannja. 


16. Satuan Lapanan DIPIAD (SATLAP DIPIAD). — 
a. Satuan Lapangan DIPIAD (SATLAP DIPIAD) adalah 
Satuan Operasi DIPIAD jang terdiri dari Detasemen2 tena- 
ga-tenaga ahli/kedjuruan dalam bidang intelidjen klandestin. 
kontra intelidjen, perang urat sjaraf dan bahasa, untuk me- 
njelenggarakan dan melaksanakan tindakan2 dan/atau ope- 
rasi-operasi Intelidjen. 


b. Tugas2 kewadjiban : 
1) DANSATLAP: 


a) DANSATLAP adalah seorang Perwira Me- 
nengah AD Ahli Intelidjen jang diberi kekua- 
saan dan tanggung-djawab oleh KADIPIAD 
untuk memimpin dan mempersiapkan anggau- 
ta-anggauta dan Satuan2 dari SATLAP un- 
tuk tugas2 operasi intelidjen dilapangan : 

bertanggung-djawab atas pemeliharaan dan 
peninggian mutu (fisik dan mental) personil 


SATLAP : 


b 


—. 
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c) atas bimbingan KADIPIAD, setjara periodik 
mengadakan testing/udjian tentang kesetiaan, 
kemampuan dan kemahiran anggauta2nja : 


d) berdasarkan perintah2/instruksi2 KADIPI- 
AD, DANSATLAP menjusun dan memper- 
siapkan Team2 jang akan ditugaskan untuk 
melaksanakan operasi2 intelidjen tertentu : 

e) menjelenggarakan pre latihan dan coaching 


setjara perorangan maupun dalam hubungan 
team, bagi anggauta2 SATLAP jang akan di- 
tugaskan untuk sesuatu operasi intelidjen di- 
lapangan : 

f) dapat memimpin sendiri sesuatu operasi inte- 
lidjen dilapangan, djika KADIPIAD memu- 
tuskan demikian : 

g) bertanggung-djawab atas pelaksanaan tata- 
tertib dan disiplin didalam SATLAP. 

2) Detasemen2 ahli/djuru pelaksana Intelidjen : 
a) Detasemen2 ahli/djuru pelaksana Intelidjen 
terdiri dari : 
(1) Detasemen Intelidjen Klandestin : 
(2) Detasemen Kontra Intelidjen : 
(3) Detasemen Perang Urat Sjaraf : 
(4) Detasemen Bahasa. 
Komandan2 Detasemen bertugas kewadjiban 
membantu DANSATLAP di DETASEMEN- 
..  NJA masing2: | 
c) Komandan2 Detasemen bertanggung-djawab 
kepada. DANSATLAP tentang segala sesuatu 


jang termasuk dalam tugas2 kewadjibannja. 


b. DANSATLAP bertanggung-djawab kepada KADIPI- 
AD tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 ke- 
wadjibannja. 


17. Satuan Teknik Dinas Pelaksana Intelidien AD 
4/SATTEK DIPIAD). — a. SATTEK DIPIAD adalah Satu- 
an Operasi DIPIAD jang terdiri dari Detasemen2 tenaga2 
ahli/kedjuruan tehnik Intelidjen dalam bidang commo dan 
elektronika, fotografi, fototehnik dan daktiloskopi, peneliti- 
an dan pengembangan tehnik2 Intelidjen lainnja, untuk me- 


“ob 


“— 
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njelenggarakan dan melaksanakan tindakan2 dan/atau ope- 
rasi-operasi Intelidjen. 
b. Tugas2 kewadjiban : 


1) DANSATTEK: 


a) DANSATTEK adalah seorang Perwira Me- 
nengah AD Ahli Intelidjen/djuru tehnis Inte- 
lidjen jang diberi kekuasaan dan tanggung- 
djawab oleh KADIPIAD untuk memimpin, 
membina dan mempersiapkan anggauta2 SAT- 

TEK untuk tugas2 dan/atau bantuan operasi 

Intelidjen : 

bertanggung-djawab atas pelaksanaan pemeli- 

haraan dan peninggian mutu (fisik dan men- 

tal) personil SATTEK : 

c) atas bimbingan KADIPIAD, setjara periodik 
mengadakan testing/udjian2 tentang kesetia- 
an, kemampuan dan kemahiran anggauta2nja : 

d) berdasarkan perintah2/instruksi2 KADIPI- 

AD, DANSATTEK mempersiapkan ahli2/ 

djuru2 tehnik beserta alat2nja jang diperlu- 

kan untuk penjelenggaraan dan/atau bantu- 
an operasi Intelidjen : 

mengadakan penjelidikan setjara tehnis terha- 

dap bahan2 dan alat2 jang dibutuhkan DIPI- 

AD dalam sesuatu tugas operasi Intelidjen : 
f) bertanggung-diawab atas keamanan/keberes- 

an alat2 tehnik jang berada di SATTEK : 
g) bertanagung-djawab atas pelaksanaan tata- 
tertib dan disiplin didalam SATTEK. 

2) Detasemen2 ahli/djuru tehnik Intelidjen : 

a) Detasemen2 ahli/djuru tehnik Intelidjen ter- 
diri dari : 
(1) Detasemen commo dan alat2 elektronik : 
(2) Detasemen foto dan daktiloskopi : 
(3) Detasemen penelitian dan pengembangan 

tehnik Intelidjen. 

b) Komandan2 Detasemen bertugas kewadjiban 
membantu DANSATTEK di DETASEMEN- 
NJA masing2 : 


b 


ba 


— 


e 
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c) Komandan2 Detasemen bertanggung-djawah 
kepada DANSATTEK tentang segala sesuatu 


c. DANSATTEK bertanggung-djawab kepada KA- 
DIPIAD tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 
kewadjibannja. 


AD adalah Satuan DIPIAD jang bertugas kewadjiban mem- 

1 jasa dan bantuan pada petugas2 atau Satuan2 Ope- 
rasi DIPIAD dilapangan berupa tempat aman (safe house), 
angkutan, bantuan medis, tempat2 penjimpanan, perleng- 
kapan, perbekalan, keuangan, Spotting dan lain? bantuan 


b. SATSABAN DIPIAD terdiri dari : 
1) DAN SATSABAN DIPIAD : 
2) SATUAN2 Djasa dan Bantuan : 


c. Tugas2 kewadjiban : 
1) DAN SATSABAN : 

a) DAN SATSABAN adalah seorang Perwira 
Menengah AD Ahli Intelidjen jang diberi ke- 
kuasaan dan tanggung-djawab oleh KADIPI- 
AD uantuk memimpin, membina dan menje- 
lenggarakan Satuan? SATSABAN guna mem- 
berikan Djasa dan Bantuan kepada petugas2 
dan Satuan? DIPIAD dilapangan : 

b) bertanggung-djawab atas security dari Satu- 
an-satuan Djasa dan Bantuan beserta per- 
alatannja : 

c) bertanggung-djawab atas terlaksananja ban- 
tuan dan djasa kepada petugas2 dan Satuan? 
Operasi setjara aman dan efisien : 

d) bertanggung-djawah atas tata-tertib dan di. 
siplin dari Satuan? : 

e) spotting. 

2) Satuan? Djasa dan Bantuan : 

SATSABAN DIPIAD terdiri dari Detasemen2 

tenaga ahli/djuru Intelidjen jang dapat memberi- 
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kan Bantuan dan Djasa pada petugas2 dan Satu- 
an-satuan Operasi dilapangan dalam hal2 tempat 
aman, angkutan, tempat2 penjimpanan, bantuan 
medis, keuangan, perlengkapan, perbekalan, spot- 
ting agent/bakal agent dan lain sebagainja. 


d. DANSATSABAN DIPIAD bertanggung-djawab ke- 
pada KADIPIAD tentang segala sesuatu jang termasuk da- 
lam tugas2 kewadjibannja. 


19. Pusat Pendidikan Intelidjen AD (PUSDIK INTEL). 
— Organisasi dan Tugas Pusat Pendidikan Intelidjen AD 
(PUSDIK INTEL) diatur dalam Penetapan MEN/PANG- 
. AD No. TAP 10 — 345 tanggal 30 Nopember 1965. 


20. Detasemen Markas Dinas Pelaksana Intelidjen AD 
(DENMA DIPIAD). — 3. DENMA DIPIAD adalah suatu 
Kesatuan/Badan Pelajanan Staf dalam DIPIAD, jang dipim- 
pin/ dikepalai oleh seorang Perwira Menengah AD Ahli Inte- 
lidjen sebagai Komandan Detasemen Markas (DANDEN- 
MA) dan jang merupakan sebagai Pembantu Utama KA- 
DIPIAD dalam bidang Perawatan, Perbekalan, Pemelihara- 

Dalam dari IAD 


an dan Urusan 


b. DANDENMA DIPIAD bertugas kewadjiban untuk : 
1) menjelenggarakan perawatan, perbekalan dan pe- 
meliharaan materiil dan personil DIPIAD : 


2) merentjanakan, mengatur dan mengawasi tata- 
tertib, Urusan Dalam, pengamanan dan peng- 


awalan Markas DIPIAD. 


c. Dalam melaksanakan tugas2 kewadjibannja, DAN- 
DENMA DIPIAD bertanggung-djawab langsung kepada 
KADIPIAD. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 
21. Hubungan2. — KADIPIAD dapat mengadakan hu- 
bungan dengan Instansi2 diluar AD dengan persetudjuan dan 


atas nama MEN /PANGAD chusus dalam hal2 jang berhu- 
bungan dengan penjelenggaraan tugas2 pokok DIPIAD. 
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BAB VII 
| PENUTUP 
22. Pelaksanaan. — a. Pelaksanaan tentang TAP ini di- 
pertanggung-djawabkan kepada KADIPIAD. 
b. Untuk pelaksanaan tersebut diatas, KADIPIAD da- 


pat mengeluarkan instruksi2 berupa perintah2/atau peratur- 


an-peraturan chusus atas nama MEN/PANGAD. 


c. Menghubungi dan bekerdjasama dengan Pedjabat2/ 
Bagian2 jang bersangkutan dalam DEPAD dalam rangka me- 
wudjudkannja. 


d. Menggunakan prosedur jang berlaku dalam Angkatan 
Darat dalam hal pembaharuan, tambahan dan perubahan ten- 
tang TAP ini. 


23. Lain2. — Semua Keputusan2, Instruksi2 dan Per- 
aturan-peraturan MEN/PANGAD (KASAD) jang terda- 
hulu mengenai Dinas Pelaksana Intelidjen dan/atau sedjenis- 
nja jang tidak bertentangan dengan isi/djiwa dari TAP ini, 
masih tetap berlaku. 


24. Saat berlakunja. — Penetapan ini berlaku mulai 


tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


SOEHARTO 
OTENTIKASI : MAJOR DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJOE HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
"Cc" 
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ORGANISASI DAN TUGAS 
DINAS PELAKSANA INTELIDJEN ANGKATAN DARAT 


(DIPIAD) 
PERUBAHAN ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 1 ) Djakarta, 1 Pebruari 1966. 


Berdasarkan telegram MEN/PANGAD No. T-3002/ 
1965 tertanggal 23 Desember 1965, maka PENETAPAN 
MEN/PANGAD No. TAP 10 — 245 tertanggal 30 Nopem- 
ber 1965, dengan ini diubah dan ditambah sbb: 


5. Tugas Pokok. — Melaksanakan tugas2 Intelidjen AD 
sesuai dengan kebidjaksanaan umum MEN/PANGAD cg. 
AS-1 MEN/PANGAD jang meliputi kegiatan2 jang bersifat 
penindakan (intelidjen operasionil) dilapangan Kontra Inteli- 


djen, Perang Urat Sjaraf dan penjelidikan setjara tertutup 
(covert). 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas pokok 
tersebut dalam BAB II Pasal 5 diatas, maka DIPIAD dengan 
bimbingan/supervisi Staf AS-1 MEN/PANGAD menjeleng- 
garakan fungsi2 utama sbb : 


MENTERI/ PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


SOEHARTO 


OTENTIKASI : "YAJOR DIENDERAL TNI 


DIREKTUR ADJUDAN DIENDERAL AD: 


WAHJOE HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No, 10 — 245 ) Djakarta, 4 Maret 1964. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
DINAS PELAKSANA INTELIDJEN ANGKATAN DARAT 


(DIPIAD) 
BAB — Pasal Halaman 
Il UMUM 
Dasard. uan ak 1 2 
Maksud kete men bata 2 2 
Pengertian) Maut 3 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan .........i.o.oooooo Wo. 4 3 
Tugas Pokok sweet sunan 5 3 
IH FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama oom 6 3 
IV ORGANISASI 
Bertuk Organisasi .........J...... 7 5 
Susunan Organisasi .................... 8 5 
Struktur Organisasi ................... 9 5 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Kepala Dinas Pelaksana Intelidjen... 10 7 
Wakil Kepala Dinas Pelaksana Inte- 


lidjen ornamen 11 8 

Bagian Operasi Dinas Pelaksana In- 

telid jenis nenen ea as 12 9 

Bagian Administrasi Dinas Pelak- 

sana Intelidjen .................oo 13 10 

Satuan Lapangan ............ 14 10 

Satuan Teknis: sssoesksaan 15 12 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 

Flubungan2: “aman asn 16 14 
VII PENUTUP 

Pelaksanaan .....ooooocoooooooo 17 15 

Kain)! nan ba manja 18 15 
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BAB 1 
UMUM 


1. Dasar2. — Organisasi dan Tugas Dinas Pelaksana 
Intelidjen Angkatan Darat ini disusun berdasarkan : 


a. Penetapan2 M/PANGAD masing2 nomor : 
1) TAP 0 — 5 tanggal 5 Agustus 1958 berikut revi- 


2) 


sinja (gaja-baru REVTAP 0 — 5), tentang Ad- 
ministrasi, Tugas Pokok Angkatan Darat dan 
Dasar2 Fungsi, Organisasi serta Pembinaan Per- 
sonil dan Materiil Angkatan Darat : 

TAP 0 — 30 tanggal 5 Oktober 1963, tentang 
Administrasi, Ketentuan tentang perubahan dan 
penambahan mengenai Pedoman Organisasi dan 
Administrasi Angkatan Darat : 


3) TAP 10 — 165 tanggal 22 Agustus 1960, tentang 


Organisasi dan Tugas Badan Sekuriti AD (BA- 
RITI) : 


4 TAP 10 — 195 tanggal 13 Djuni 1961, tentang 


Organisasi dan Tugas Staf Umum Angkatan Da- 
rat 1 (SUAD 1). 


b. Instruksi? M/PANGAD masing2 nomor : 


1) 


2) 


INS 0 — 5 — 1 tanggal 17 Desember 1959, ten- 
tang Administrasi, Dasar2 Penjusunan Organi- 
sasi Direktorat2 Angkatan Darat dan Penentuan 
kebutuhan Personilnja : | 

INS 0 — 5 — 11 tanggal 17 Desember 1959, ten- 
tang Administrasi, Dasar2 Penjusunan Organi- 
sasi Inspektorat2 dan Lembaga2 Angkatan Da- 
rat. 


c. Surat Keputusan M/PANGAD Nomor KEP-177/2/ 
1964 tanggal 26 Pebruari 1964, tentang pembentukan Dinas 
Pelaksana Intelidjen Angkatan Darat (DIPIAD). 


2. Maksud. — Memberikan dasar2 Organisasi dan Tu- 
gas Dinas Pelaksana Intelidjen Angkatan Darat untuk dipa- 
kai sebagai pedoman dalam penjelenggaraan dan pertang- 
gungan-djawab tugas2 dengan se-baik2nja. 
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3. Pengertian2. — Dinas Pelaksana Intelidjen Angkatan 
Darat disingkat DIPIAD adalah suatu Lembaga Angkatan 
Darat jang diberi tugas pokok untuk melaksanakan penin- 
dakan-penindakan Intelidjen setjara keahlian/kedjuruan se- 
suai dengan mission jang ditentukan oleh M/PANGAD. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — a. DIPIAD termasuk dalam tingkat 
Organisasi DEPAD, eselon MABAD dan langsung berada 
dibawah M/PANGAD. 


b. Pembinaan dan penggunaan DIPIAD didelegasikan 
oleh M/PANGAD kepada AS-1 M/PANGAD. 


5. Tugas Pokok. — Melaksanakan tugas2 Intelidjen AD 
sesuai dengan kebidjaksanaan umum M/PANGAD jang me- 
liputi kegiatan jang bersifat penindakan (Intelidjen operasio- 
nil) dilapangan Penjelidikan, Kontra Intelidjen dan Perang 
Urat-Sjaraf, setjara tertutup (covert). 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas pokok 
tersebut dalam BAB II pasal 5 tersebut diatas, DIPIAD me- 
njelenggarakan fungsi2 utama sebagai berikut : 


a. Penindakan dan Pengawasan: Meliputi usaha2, pe- 
kerdjaan-pekerdjaan dan kegiatan2 bertalian dengan pelak- 
sanaan ,penindakan” dibidang Intelidjen AD dan kegiatan2 
untuk mendjamin kelantjaran pelaksanaan penindakan2 ter- 
sebut. 


b. Operasi Intelidjen : Meliputi segala usaha, pekerdja- 
an dan kegiatan mengenai penggunaan Team2 DIPIAD da- 
lam pelaksanaan Penjelidikan Tertutup, Kontra Intelidjen, 
Perang Urat-Sjaraf, Intelidjen Chusus, Tugas2 Chekking dan 
tugas2 pembantuan ahli2/djuru2 Intelidjen dalam rangka tu- 
gas pokok DIPIAD. 
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c. Penjelidikan Tertutup : Meliputi pelaksanaan pengum- 
pulan informasi setjara tertutup (covert) guna melengkapi 
dan/atau memenuhi kebutuhan2 informasi jang tidak dapat 
diperoleh setjara terbuka. 


d. Kontra Intelidjen : Meliputi pelaksanaan penggagalan 
dan penggulungan terhadap Unsur2 Intelidjen Lawan (Asing 
dan/atau Musuh) setjara aktif maupun pasif. 


e. Perang Urat-Sjaraf : Meliputi pelaksanaan operasi 
pengamanan dan pertahanan Negara dengan menggunakan 
unsur2 djiwa/kedjiwaan massa. terutama jang bersifat ter- 
tutup. 


£. Intelidjen Chusus : Meliputi pelaksanaan .Intelidjen 
mission tertentu” jang bersifat operasionil untuk kepentingan 
Pimpinan Angkatan Darat. 


g. Tugas2 Intelidjen lainnja : 


1) Meliputi pelaksanaan usaha, pekerdjaan dan ke- 
giatan melakukan chekking untuk mendapatkan 
kepastian (conformation) tentang kebenaran dan 
ke-objectif-an suatu berita atau laporan : 


2) Meliputi pelaksanaan penugasan dan/atau per- 

bantuan tenaga2 ahli/djuru Intelidjen, kepada ba- 

gian lain dari Orgaan Intelidjen AD diluar DIPI- 
AD atas dasar kebidjaksanaan M/PANGAD : 


3) Meliputi segala usaha, pekerdjaan dan kegiatan 

dalam mempersiapkan dan memelihara saluran2 
perhubungan (rahasia) untuk kebutuhan2 salur- 
an hubungan dalam rangka tugas pokok DIPI- 
AD : 

4) Meliputi segala usaha Intelidjen lainnja sesuai de- 
ngan kebidjaksanaan Pimpinan AD dan perkem- 
bangan Intelidjen AD. 


h. Tugas2 Administrasi/Logistik : Meliputi segala Usa- 
ha, pekerdjaan dan kegiatan untuk mengisi kebutuhan admi- 
nistratif dan logistik dari DIPIAD. 
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BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk Organisasi. — DIPIAD adalah salah satu 
Lembaga AD pada tingkat DEPAD jang dibentuk berdasar- 


kan organisasi fungsionil. 


8. Susunan Organisasi. — a. DIPIAD terdiri atas : 


1) Kepala Dinas Pelaksana Intelidien AD (KA DI- 
PIAD) : | 

2) Wakil Kepala Dinas Pelaksana Intelidien AD 
(WAKA DIPIAD) : 

3) Bagian Operasi Dinas Pelaksana Intelidien AD 
(BAGOP ) : 

4) Bagian Administrasi Dinas Pelaksana Intelidjen 
AD (BAGMIN ): 

5) Satuan Lapangan Dinas Pelaksana Intelidjen AD 
(SATLAP ) : 

6) Satuan Teknis Dinas Pelaksana Intelidjen AD 
(SATTEK) : dan 


7) Pusat Pendidikan Intelidien AD (PUSDIK IN- 
TEL). 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAF): 
DAF dari DIPIAD ditentukan kemudian dengan suatu Su- 
rat-Keputusan M/PANGAD berbentuk Daftar. 


6 
gaimana 
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DIPIAD ditentukan seba 


9. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi dari 
tertera pada bagan seperti dibawah ini : 


KA DIPIAD 


WAKA DIPIAD 


BAGMIN 


SEE in en meta 


| mang KELOMPOK AA Te KeLouPor. | PE | fketoue KELOMPOK Hendi KELOMPOK (ronor | KELOMPOK | 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 


TANGGUNG-DJAWAB 


10. Kepala Dinas Pelaksana Intelidjen AD (KA DIPI- 
AD). — a. Djabatan KA DIPIAD dirangkap oleh AS-1 M/ 
PANGAD. Dalam keadaan AS-1 M/PANGAD tidak ber- 
ada ditempat/berhalangan, tugas djabatan KA DIPIAD di- 
laksanakan oleh PALAK (WAKIL) AS-1 M/PANGAD. 


b. KA DIPIAD mendapat kekuasaan dan tanggung-dja- 


wab sebagai : 


1) Kepala Dinas Pelaksana Intelidien AD: Dalam 


kedudukan ini ia bertugas kewadjiban : 


a) 


b 


-— 


c) 


d 
e) 


—— 


mengendalikan DIPIAD sehingga semua ke- 
giatan, usaha dan pekerdjaan DIPIAD tidak 
menjimpang dari tugas pokoknja : 

mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 utama 
DIPIAD : 

merentjanakan penentuan sasaran2 operasi In- 
telidien serta membimbing dan mendelegir 
operasi tersebut : 

menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap 
penjelenggaraan fungsi2 DIPIAD : dan 
memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin da- 
lam DIPIAD, memperhatikan dan mengawasi 
kesetiaan dan kepatuhan bekerdja dari sege- 
nap personil DIPIAD serta mengusahakan, 
memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kelantjaran perawatan logistik dan adminis- 
tratif bagi DIPIAD termasuk personilnja. 


2) Kepala Lembaga AD: Dalam kedudukan ini ia 
bertugas kewadjiban : 


a) 


mempersiapkan/memperintji doktrin chusus 


DIPIAD dalam rangka doktrin umum AD: 


b) mengatur segala sesuatu mengenai pemben- 


tukan personil, penjusunan dan tata-tjara ker- 
dja Pedjabat2, Bagian2 dan Satuan2 dalam 
DIPIAD : 
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c) mengatur pembinaan personil dan pembinaan 

materiil sesuai dengan penetapan M/PANG- 

AD No. TAP 0 — 5 bagi golongan personil 

dan materiil DIPIAD : 

mengatur pembinaan personil dan pembinaan 

materiil bagi DIPIAD sesuai dengan ketentu- 

an-ketentuan lain jang berlaku bagi golongan 

personil dan materiil diluar AD : dan 

e) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 


DIPIAD. 


c. KA DIPIAD dalam kedudukannja tersebut pada pasal 
10 ajat b diatas bertanggung-djawab langsung kepada M/ 
PANGAD. 


d 


- 


11. Wakil Kepala Dinas Pelaksana Intelidjien AD (WA- 
KA DIPIAD). — a. WAKA DIPIAD adalah seorang Per- 
wira Menengah AD jang berkedudukan sebagai Pembantu 
Utama dari KA DIPIAD dalam melakukan tugas kewadji- 
bannja. 


b. WAKA DIPIAD bertugas kewadjiban : 


1) menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja bagi 
DIPIAD : 

2) mengkoordinasikan semua kegiatan, usaha dan 
pekerdjaan dalam DIPIAD berdasarkan kebidjak- 
sanaan KA DIPIAD : 

3) memberikan keterangan2 tentang keadaan DIPI- 
AD, mengadjukan saran2 untuk memudahkan pe- 
nentuan kebidjaksanaan dan pengambilan tin- 
dakan oleh KA DIPIAD : 

4) mempersiapkan Anggaran Belandja untuk DIPI- 
AD: | | 


5) mengatur, mengendalikan serta mengawasi semua 
kegiatan jang berhubungan dengan penggunaan 
personil, materiil dan finansiil oleh DIPIAD dan 
bagian2nja : dan 

6) melaksanakan perintah2 / instruksi2 PALAK 
(WAKIL) AS-1 M/PANGAD dalam rangka 
penggunaan dan pembinaan DIPIAD, dalam ke- 
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adaan AS-1 M/PANGAD sebagai Komandan 
DIPIAD tidak berada ditempat. 


c. WAKA DIPIAD bertanggung-djawab langsung ke- 
pada KA DIPIAD tentang segala sesuatu jang termasuk da- 
lam tugas2 kewadjibannja. 


12. Bagian Operasi Dinas Pelaksana Intelidien AD 
(BAGOP DIPIAD). — a. Kepala BAGOp DIPIAD adalah 
seorang Perwira Menengah AD jang diberi kekuasaan dan 
tanggung-djawab oleh KA DIPIAD untuk mengkoordinasi- 
kan dan melakukan Pengawasan Staf terhadap semua kegi- 
atan jang sehubungan dengan penjelenggaraan »penindakan” 
dalam bidang fungsi2 utama DIPIAD. 


b. KA BAGOP DiIpian bertugas kewadjiban : 

1) menelaah Intelligence mission, guna mempersiap- 
kan perkiraan2 untuk penentuan kebidjaksanaan 
pengambilan tindakan : 

2) mempersiapkan rentjana pelaksanaan, program2 
dan djangka waktu mengenai kebidjaksanaan dan 
keputusan Atasan termasuk penentuan bentuk 


3) mengendalikan, mengkoordinasikan dan meng- 


DIPIAD : 

4) membuat perentjanaan tehnis latihan? dalam 
rangka memelihara / mempertinggi kemahiran 
satuan2 Pelaksana Intelidjen : 

5) mempersiapkan laporan informatoris dan opera- 
sionil tentang penjelenggaraan »penindakan” dan 
»pengawasan” dari tiap2 Operasi. serta membuat 


6) mewakili WAKA DIPIAD, diika ia tidak berada 
ditempat, terketjuali kalau KA DIPIAD dalam 
hal ini menundjuk orang lain. 

c. KA BAGOp DIPIAD bertanggung-djawah kepada 
KA DIPIAD tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tu- 
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13. Bagian Administrasi Dinas Pelaksana Intelidjen AD 
(BAGMIN DIPIAD). — a. Kepala BAGMIN DIPIAD ada- 
lah seorang Perwira Menengah AD jang diberi kekuasaan 
dan tanggung-djawab oleh KA DIPIAD untuk mengkoordi- 
nasikan dan menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap 
semua kegiatan jang sehubungan dengan ,,administrasi dan 
logistik” termasuk perentjanaan, penelitian dan penelaahan 
dalam rangka pembinaan personil dan materiil DIPIAD. 


b. KA BAGMIN DIPIAD bertugas kewadjiban : 


1) menjelenggarakan pembinaan dalam rangka pe- 
ngembangan dan penjempurnaan fungsionering 
organisasi dan tata-tjara kerdja DIPIAD : 

2) mempersiapkan kebidjaksanaan, rentjana2 dan 
peraturan2 pembinaan karier personil DIPIAD 
serta mengendalikan dan mengawasi pelaksana- 
annja : 

3) mempersiapkan kebidjaksanaan pendidikan dan 
latihan untuk pembentukan dan pengisian perso- 
nil DIPIAD : 

4) mempersiapkan kebidjaksanaan, rentjana2 dan 
peraturan2 pemeliharaan/pembinaan materiil alat- 
peralatan DIPIAD serta mengkoordinasikan dan 
mengawasi pelaksanaannja : 

5) mempersiapkan materiil/alat-peralatan jang diper- 
gunakan bagi penjelenggaraan operasi Intelidjen 
oleh Satuan Pelaksana : dan 

6) menjelenggarakan pekerdjaan Urusan Dalam, 
Perawatan dan pekerdjaan Sekretariat DIPIAD. 


c. KA BAGMIN DIPIAD bertanggung-djawab kepada 
KA DIPIAD tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tu- 
gas-tugas kewadjibannja. 


14. Satuan Lapangan DIPIAD (SATLAP DIPIAD). — 
a. SATLAP DIPIAD adalah Satuan Operasi DIPIAD jang 
terdiri dari kelompok2 tenaga ahli dan kedjuruan dari DIPI- 
AD dalam hal penjelenggaraan penindakan2 dan/atau ope- 
rasi-operasi Intelidjen s dan terdiri dari : 
1) DANSATLAP: dan 


2) Kelompok2 ahli/djuru pelaksana operasi Intelidjen 
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dilapangan, jang dikelompokkan berdasarkan 
penggolongan keahlian/kedjuruan Intelidjen la- 
pangan. 


b. Tugas Kewadjiban : 
1) DANSATLAP: 


a) 


b) 


— 


Cc 


d) 


-— 


e 


DANSATLAP adalah seorang Perwira Me- 
nengah AD jang diberi kekuasaan dan tang- 
gung-djawab oleh KA DIPIAD untuk me- 
mimpin dan mempersiapkan anggauta2 SAT- 
LAP untuk tugas operasi Intelidjen dila- 
pangan : 

Bertanggung-djawab atas pemeliharaan dan 
peninggian mutu (fisik dan mental) personil 
SATLAP : 

Atas bimbingan KA DIPIAD, setjara periodik 
mengadakan testing/udjian tentang kesetiaan, 
kemampuan dan kemahiran anggauta2nja : 
Berdasarkan perintah/instruksi KA DIPIAD, 
DANSATLAP menjusun dan mempersiapkan 
Team (2) jang akan ditugaskan untuk melak- 
sanakan operasi2 Intelidjen tertentu : 

Untuk itu, DANSATLAP mengadjukan sa- 
ran/pendapat kepada KA DIPIAD mengenai 
susunan serta pimpinan Team (2) tersebut : 
Menjelenggarakan pre-latihan dan coaching 
(setjara perorangan maupun dalam hubungan 
Team) bagi anggauta2 SATLAP jang akan 
ditugaskan untuk sesuatu operasi Intelidjen di- 
lapangan : 


f) Dapat memimpin sendiri sesuatu operasi Inte- 


9) 


h) 


lidjen dilapangan djika KA DIPIAD memu- 
tuskan demikian : 

Menampung dan meneruskan ke BAGMIN 
DIPIAD segala sesuatu mengenai adminis- 
trasi, logistik dan perawatan anggauta SAT- 
Bertanggung-djawab atas pelaksanaan tata- 


tertib dan disiplin didalam SATLAP. 
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2) Kelompok Ahli/Djuru Pelaksana Intelidjen : 


a) 


b 


—. 


c) 


Kelompok Ahli2/Djuru2 Pelaksana Operasi 

Intelidjen dilapangan adalah kumpulan dari 

ahli2/djuru2 Pelaksana Intelidjen dilapangan 

(militer/sipil) dan terdiri dari : 

(1) interogator : 

(2) interpreter) : 

(3) investigator : 

(4) demolision : 

(5) psywar : 

(6) lain2 jang dapat ditugaskan untuk pelak- 
sanaan operasi2 Intelidjen dilapangan. 


Anggauta kelompok ahli/djuru Pelaksana In- 
telidjen dilapangan, dalam waktu dimana me- 
reka tidak mendjalankan tugas operasi, dapat 
setjara perorangan ataupun setjara kelompo:: 
ditugaskan diluar SATLAP sesuai keputusan 
KA DIPIAD. 

Kepala Kelompok (KAPOK) bertugas kewa- 

djiban : 

1) membantu DANSATLAP dalam memim- 
pin, membina dan mengatur tata-tertib da- 
lam kelompoknja : dan 

2) membantu DANSATLAP guna mengeta- 
hui, mengikuti dan mengawasi aktivitas 
anggauta2 kelompoknja jang bertugas se- 
mentara diluar SATLAP, terketjuali me- 
reka jang sedang mendjalankan tugas ope- 
rasi Intelidjen dilapangan. 


c. DANSATLAP bertanggung-djawab kepada KA DI- 
PIAD, tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 


kewadjibannja. 


d. KAPOK Ahli/Djuru Pelaksana Intelidjen bertang- 
gung-djawab pada DANSATLAP tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam tugas2 kewadjibannja. 


15. Satuan Teknis (SATTEK DIPIAD). — a. SAT- 
TEK DIPIAD adalah Satuan Operasi DIPIAD terdiri dari 
tenaga2 teknis dari DIPIAD dalam hal penjelenggaraan tu- 
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JaS-tugas Intelidjen jang bersifat statis (Laboratorium Inte- 
lidjen) : terdiri dari : 

1) DANSATTEK : 

2) Kelompok Ahli/Djuru Teknik Intelidjen jang di- 


kelompokkan berdasarkan penggolongan keahli.- 
an/kedjuruan teknis Intelidjen. 


b. Tugas Kewadjiban : 
1) DANSATTEK : 


2 


) 


a) DANSATTEk adalah seorang Perwira Me- 
nengah AD ahli/djuru teknis Intelidjen jang 
diberi kekuasaan dan tanggung-djawab oleh 
KA DIPIAD untuk memimpin, membina dan 
mempersiapkan anggauta2 SATTEK untuk 
tugas2 operasi Intelidjen : 

b) Bertanggung-djawab atas pelaksanaan peme- 

liharaan dan peninggian mutu (fisik dan men- 

tal) personil SATTEK : 

Atas bimbingan KA DIPIAD, setjara periodik 

mengadakan testing/udjian tentang kesetiaan, 

kemampuan dan kemahiran anggauta2nja : 

Berdasarkan perintah/instruksi KA DIPIAD, 

DANSATTEk mempersiapkan ahli (2) tek- 


Cc 


— 


d 


—. 


e) Membantu BAGOp mengadakan penjelidikan 


Intelidjen : 

f) Bertanggung-djawah atas keamanan/keberes. 
an alat2 teknis jang berada di SATTEK : 

9) Menampung dan meneruskan ke BAGMIN 
DIPIAD segala sesuatu mengenai adminis- 
trasi. logistik dan perawatan anggauta SAT. 

dan 

h) Bertanggung-diawab atas pelaksanaan tata- 
tertib dan disiplin didalam SATTEK. 

Kelompok Ahli2/Djuru2 Teknik Intelidien : 

a) Kelompok Ahli2/Djuru2 Teknik Intelidjen 
adalah kumpulan dari ahli2/djuru2 teknik In- 
telidjen : 
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(1) kimia : 
(2) foto interpreter : 
(3) electronic : 
(4) perhubungan : 
(5) sendjata/mesiu : dan 
) lain2 jang dapat ditugaskan untuk pelak- 
sanaan operasi2 teknik Intelidjen. 


Anggauta (2) kelompok ahli/djuru teknik In- 
telidjen, dalam waktu dimana mereka tidak 
mendjalankan tugas operasi2, dapat setjara 
perorangan maupun setjara kelompok ditu- 
gaskan diluar SATTEK sesuai dengan kepu- 
tusan KA DIPIAD. 

c) Kepala Kelompok (KAPOK) bertugas kewa- 

djiban : 

(1) membantu DANSATTEK dalam me- 
mimpin, membina dan mengatur tata-ter- 
tib dalam kelompoknja : dan 

(2) membantu DANSATTEK guna menge- 
tahui, mengikuti dan mengawasi aktivi- 
tas anggauta2 kelompoknja jang bertu- 
gas sementara diluar SATTEK, terke- 
tjuali mereka jang sedang mendjalankan 
tugas operasi Intelidjen dilapangan. 


c. DANSATTEK bertanggung-djawab kepada KA DI- 
PIAD tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 ke- 
wadjibannja. 

d. KAPOK Ahli2/Djuru2 Teknik Intelidjen bertang- 
gung-djawab kepada DANSATTEK tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam tugas2 kewadjibannja. : 


2 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


16. Hubungan2. — KA/WAKA DIPIAD dapat meng- 
adakan hubungan dengan instansi2 diluar Angkatan Darat 
dengan persetudjuan dan atas nama M/PANGAD chusus 


dalam hal2 jang berhubungan dengan penjelenggaraan tu- 
gas-tugas pokok DIPIAD. 
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BAB VII 
PENUTUP 
17. Pelaksanaan. — a. Pelaksanaan tentang TAP ini di- 


pertanggung-djawabkan kepada AS-1 M/PANGAD selaku 
KA DIPIAD. 


b. Untuk pelaksanaan tersebut diatas, KA DIPIAD da- 
pat mengeluarkan instruksi2 dan peraturan2 chusus, atas 


nama M/PANGAD. 


c, Menghubungi dan bekerdjasama dengan pedjabat2/ 
bagian2 jang bersangkutan dalam SAD dalam rangka me- 
wudjudkannja. 


d. Menggunakan prosedur jang berlaku dalam Ang- 
katan Darat dalam hal2 pembaharuan, tambahan dan peru- 
bahan tentang TAP ini. 


18. Lain2. — Semua Keputusan2, Instruksi2 dan Per- 
aturan-peraturan M/PANGAD jang terdahulu mengenai Di- 
nas Pelaksanaan Intelidjen dan/atau sedjenisnja jang tidak 
bertentangan dengan isi TAP ini, masih tetap berlaku. 


19. Saat berlakunja. — Penetapan ini berlaku mulai 


tanggal dikeluarkannja. 
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BAB I 


1. Pendahuluan. — Penetapan ini dikeluarkan untuk di- 
gunakan sebagai dasar dan pedoman dalam menentukan ke- 
bidjaksanaan, perentjanaan, penjusunan dan penindakan ke- 
giatan-kegiatan penjidikan, penuntutan perkara didalam ling- 
kungan AD, sebagai salah satu kegiatan pengendalian dan 
penegakkan tata-tertib, disiplin serta kepastian hukum dalam 
hubungannja dengan fungsi2 management militer. 


2. Dasar. — a. Keputusan bersama M/PANGAD dan 
M/DJAKSA AGUNG No. MK-KPTS-189/9/1961, dan 
No. MP/DKT/A/11022/11811/Pen tgl. 9 September 1961. 


b. Surat Keputusan M/PANGAD No. KPTS-1709/12/ 
1962 tgl. 8 Desember 1962 tentang tugas, wewenang serta 
kekuasaan Oditur Djenderal Angkatan Darat. 


3. Pengertian. — a. Oditur Djenderal Angkatan Darat 
(disingkat ODJEN) adalah Penuntut Umum Tertinggi di- 
lingkungan AD atas wewenang M/PANGAD jang didele- 


gasikan kepadanja. 


b. Keodituran Djenderal Angkatan Darat adalah salah 
satu fungsi teknis operatip dalam AD jang meliputi usaha2, 
pekerdjaan2 dan kegiatan2 mengenai : 


1) penjidikan serta penuntutan perkara jang me- 
njangkut anggauta2 AD : 


2) pemberian nasehat2/saran2 kepada M/PANGAD 
dalam bidang penjidikan dan penuntutan : 


3) pengawasan teknis atas seluruh kegiatan penji- 
dikan dan penuntutan dilingkungan AD. 


c. Staf Oditur Djenderal adalah suatu Badan Staf jang 
membantu ODJEN dalam mendjalankan kegiatan2nja. 


d. Penjidikan adalah kegiatan2 landjutan dari penjidik- 
an guna mentjapai tertib hukum. 
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BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan, — a. ODJEN ditentukan dan merupakan 
Pedjabat Teras pada tingkat Departemen Angkatan Darat 
(DEPAD) jang langsung berada dibawah perintah M/ 
PANGAD. 


b. Dalam melaksanakan tugasnja, ODJEN dibantu oleh 
suatu Staf Pelaksana jang merupakan Staf Oditur Djenderal 
Angkatan Darat. 


5. Tugas pokok. — ODJEN mendapat tugas pokok : 


a. Menjelenggarakan dan mengkoordinir kegiatan2 pe- 
njidikan dan penuntutan dilingkungan Angkatan Darat. 


b. Penjelenggaraan penaendalian dan pengawasan tek- 
nis terhadap kegiatan2 penjidikan dan penuntutan jang dila- 
kukan oleh petugas penjidik dan petugas penuntut diling- 
kungan Angkatan Darat. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 utama. — Untuk melaksanakan tugas2 po- 
kok tersebut diatas, ODJEN menjelenggarakan fungsi2 uta- 
ma sebagai berikut : 


a. Memberikan nasehat, pertimbangan, saran serta usul 
kepada M/PANGAD chusus dibidang penjidikan dan pe- 


nuntutan : 


b. Melaksanakan kebidjaksanaan M/PANGAD dalam 


bidang penjidikan dan penuntutan , 


c. Mengadakan koordinasi, pengawasan dan pengenda- 
lian dalam arti prepentip maupun represip terhadap penggu- 
naan wewenang pedjabat2 dilingkungan AD mengenai we- 
wenang2 utama dalam bidang2 penjidikan dari penuntutan : 


d. Mengadakan koordinasi, pengawasan dan pengenda- 
lian dalam arti prepentip maupun represip terhadap penggu- 
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naan wewenang penjerahan perkara oleh para Perwira Pe- 


njerah Perkara (PAPERA): 


e. Melaksanakan tindakan2 jang diperlukan dalam rang- 
ka penjidikan mengenai perkara2 jang menurut sifatnja ada- 
lah sedemikian rupa hingga diperlukan tindakan chusus se- 
suai dengan kebidjaksanaan M/PANGAD dan perkara2 di- 
mana M/PANGAD sendiri mendjadi PAPERA. 


BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk organisasi. — ODJEN dengan Stafnja meru- 
pakan satu Badan Staf ditingkat DEPAD dengan bentuk Or- 
ganisasi Garis dan Staf. 


8. Susunan Organisasi. — a. Staf ODJEN terdiri dari : 


1) Oditur Djenderal AD (ODJEN) : 
2) Wakil Oditur Djenderal AD (WA ODJEN ): 
3) Bagian 1 (UMUM): 
4) Bagian 2 (PENJIDIKAN) : 
5) Bagian 3 (PENUNTUTAN ): 
6) Biro Administrasi Umum (ROMINU). 
b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAP) : 


DAF Staf ODJEN ditentukan setiap tahun oleh dan dengan 
Penetapan M/PANGAD berbentuk Daftar (DAF). 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


10. Oditur Djenderal AD (ODJEN). — ODJEN ada- 
lah seorang Perwira Tinggi AD jang mendapat wewenang. 
kekuasaan dan tanggung-djawab : 


a. Sebagai Komandan terhadap STAF ODJEN. Dida- 


lam kedudukan tersebut ia bertugas kewadjiban untuk : 


1) Memimpin dan mengendalikan seluruh anggauta 

bawahannja sehingga semua kegiatan, usaha dan 

pekerdjaan tidak menjimpang dari tugas pokok 
ODJEN : | 

2) Memelihara dan mengawasi tata-tertib, disiplin 
anggauta bawahannja : 

3) Mendjamin hasil guna dan keseimbangan jang 
baik dalam penjelenggaraan fungsi2 ODJEN : 

4) Memelihara dan mengawasi kepatuhan bekerdja 
segenap anggauta setjara perseorangan demi per- 
baikan / penjempurnaan pelaksanaan tugas ma- 
sing-masing : 

5) Memperhatikan dan mengawasi perawatan logis- 
tik dan administrasi Staf ODJEN beserta ang- 


gautanja. 


b. Disamping kedudukan tersebut. ODJEN merupakan 
Pelaksana Utama M/PANGAD dibidang penjidikan dan pe- 
nuntutan. Didalam kedudukan ini ia mendapat tugas2 kewa- 
djiban untuk : 


1) Melakukan dan menjelenggarakan penjidikan ter- 

hadap perkara2 dilingkungan AD: 

2) Menjelenggarakan tindjauan dan penelaahan ter- 
hadap perkara jang menjangkut perorangan dida- 
lam lingkungan AD dan perkara jang menjang- 
kut kepentingan AD sebagai organ » 

3) Melakukan penuntutan terhadap perkara/men- 
djadi penuntut perkara jang diadjukan kedepan 
Mahkamah Tentara Agung : 
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4) Menjelenggarakan perentjanaan dan pembuatan 
program didalam penjidikan dan penuntutan se- 
bagai kelangsungan, kelengkapan kebidjaksana- 
an M/PANGAD: 

5) Atas nama M/PANGAD menjelenggarakan 
pengawasan teknis terhadap pelaksanaan tugas 


& penjidikan dan penuntutan didalam lingkungan 
AD seluruhnja. 


c. Karena djabatannja, ODJEN mewakili AD mengenai 
segala sesuatu dibidang penjidikan dan penuntutan jang me- 
njangkut atau berhubungan dengan instansi diluar AD. 


d. ODJEN bertanggung-djawab langsung kepada M/ 
PANGAD tentang segala sesuatu jang termasuk didalam la- 
pangan tugas2 kewadjibannja. 


11. Wakil Oditur Djenderal AD (WAODJEN). — 
WAODJEN didjabat oleh seorang Perwira Menengah AD 


jang mendapat kekuasaan dan tanggung-djawab : 


a. Sebagai Pembantu dan Penasehat Utama ODJEN, 
jang didalam kedudukan ini ia bertugas kewadjiban untuk : 

1) Membantu dan melaksanakan kebidjaksanaan 
ODJEN dalam pelaksanaan tugasnja : 

2) Melaksanakan tugas2 lain jang diberikan/diten- 
tukan oleh ODJEN : 

3) Pada waktu2 ODJEN berhalangan untuk men- 
djalankan tugas kewadjibannja, dengan sendiri- 
nja bertindak mewakilinja dan/atau dengan su- 
rat Keputusan M/PANGAD jang bersifat chusus 
WAODJEN bertindak sebagai ODJEN : 

4) Mengkoordinir pelaksanaan tugas se-hari2 dari- 
pada Bagian 1, 2, 3 dan Unsur2 Staf lainnja. 


b. WAODJEN bertanggung-djawab langsung kepada 
ODJEN atas pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 


12. Bagian 1 (Umum). — a. Bagian 1 merupakan sa- 
lah satu Unsur Staf didalam Staf ODJEN jang diberi tugas 


kewadjiban : 
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1) Menentukan tata-tjara penjelenggaraan pengadu- 
an dari siapapun djuga jang menjangkut AD un- 
tuk penjaluran penjelesaian selandjutnja : 

2) Menghimpun, mempeladjari dan meneliti segala 

laporan atau pengaduan guna dapat didjadikan 

bahan penjidikan lebih landjut : 

Mengolah dan meneliti laporan2 jang berhubung- 

an dengan keodituran militer serta laporan2 jang 

berhubungan dengan politik : 

4) Menjusun dan mengatur dokumentasi perkara : 

5) Mengkoordinir penjaluran pengaduan/laporan 


jang diterima oleh ODJEN. 


b. Bagian 1 dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CKH sebagai KABAG 1 jang mana dalam menunaikan ke- 
wadjibannja berada dibawah pengawasan WAODJEN serta 
bertanggung-djawab langsung kepada ODJEN tentang se- 
gala sesuatu jang termasuk dalam lapangan tugas2 kewadji- 
ban Bagiannja. 


3 


—. 


13. Bagian 2 (Penjidikan). — a. Bagian 2 merupa- 
kan salah satu Unsur Staf didalam Staf ODJEN jang diberi 
tugas kewadjiban : 

1) Merentjanakan dan menentukan tata-tjara pelak- 
sanaan penjidikan : 

2) Mengkoordinir pekerdjaan penjidikan dalam 
rangka mentjegah kesimpang-siuran : 

3) Menjelenggarakan pengawasan teknis atas nama 
ODJEN terhadap kegiatan2 penjidikan : 

4) Melakukan kegiatan penjelidikan kriminil serta 
melaksanakan koordinasinja : 

5) Melakukan kegiatan kepolisian : 

6) Menelaah persoalan2 jang ada hubungannja de- 
ngan tjara2 penggunaan wewenang para AJBM 
dalam bidang penjidikan. 


b. Bagian 2 dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CPM sebagai KABAG 2 jang mana dalam menunaikan ke- 
wadjibannja berada dibawah pengawasan WAODJEN serta 
bertanggung-djawab langsung kepada ODJEN tentang se- 


gala sesuatu jang termasuk dalam lapangan tugas2 kewadji- 
ban Bagiannja. 
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14. Bagian 3 (Penuntutan). — a. Bagian 3 meru- 
pakan salah satu Unsur Staf didalam Staf ODJEN jang di- 


beri tugas kewadjiban : 


1) Menjusun rentjana kerdja sesuai dengan kebi- 
djaksanaan umum ODJEN dalam bidang penun- 
tutan serta menentukan program kerdjanja : 

2) Menelaah persoalan jang berhubungan dengan 
penjelesaian proses perkara pada umumnja : 

3) Menjiapkan rentjana dan mengadjukan saran2 
penjempurnaan teknik penjelesaian perkara : 

4) Menelaah persoalan jang ada hubungannja de- 
ngan penjusunan berita atjara : 

5) Menelaah persoalan jang bersangkutan dengan 
tjara penggunaan wewenang pada BAPERA di- 
bidang penuntutan : 

6) Mengatur pelaksanaan penjelesaian barang bukti. 


b. Bagian 3 dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
CKH sebagai KABAG 3 jang mana dalam menunaikan ke- 
wadjibannja berada dibawah pengawasan WAODJEN serta 
bertanggung-djawab langsung kepada ODJEN tentang segala 
sesuatu jang termasuk dalam lapangan tugas2 kewadjiban 
Bagiannja. 


15. Biro Administrasi Umum. — a. Biro Administrasi 
Umum (ROMINU) merupakan Badan Pelajanan Staf jang 
bertugas kewadjiban menjelenggarakan fungsi administrasi 


umum, perawatan dan urusan dalam Staf ODJEN sebagai 
berikut : 


1) Menjelenggarakan urusan surat-menjurat dalam 
bidang MINU, termasuk pentjatatan2 dalam bi- 
dang tersebut : 

2) Mengatur dan menjelenggarakan penjimpanan 
dan perbanjakan bahan2 tulisan : 

3) Mengatur dan memelihara inventaris Staf ODJEN 


serta mengurus soal2 perawatan/perlengkapan 


kantor Staf ODJEN : 
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4) Mengatur dan mengurus perawatan/perlengkap- 
an, kesedjahteraan, pemeliharaan moril, rawatan 
kesehatan, angkutan dan pelajanan lain untuk pa- 


ra anggauta Staf ODJEN : 


5) Mengatur dan menjelenggarakan tata-tertib dan 
peraturan dalam, security didalam dan sekitar2 
komplex kantor serta mengurus soal2 protokoler 


untuk Staf ODJEN. 


b. ROMINU dipimpin oleh seorang Perwira CKH/CPM 
sebagai KAROMINU jang mana dalam menunaikan kewadji- 
bannja berada dalam pengawasan WAODJEN serta bertang- 
gung-djawab langsung kepada ODJEN tentang segala sesuatu 
jang termasuk dalam lapangan tugas2 kewadjiban Bironja. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


16. Hubungan-hubungan. — ODJEN mendapat kekua- 
saan penuh dari M/PANGAD untuk atas namanja mengada- 
kan hubungan langsung dengan Instansi didalam maupun di- 
luar AD guna kepentingan dan kesempurnaan tugas pokok 


ODJEN. 


BAB VII 
PENUTUP 


17. Lain-lain. — Kegiatan ODJEN keluar negeri diten- 
tukan tersendiri didalam Surat Perintah, keputusan atau su- 


rat lain dari M/PANGAD. 


18. Aturan Peralihan. — Semua Keputusan, Perintah 
dan Instruksi M/PANGAD jang telah dikeluarkan lebih da- 
hulu mengenai Organisasi dan Tugas ODJEN dinjatakan 
tetap berlaku selama tidak bertentangan/menjimpang de- 
ngan/dari isi Penetapan ini. 
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19. Pelaksanaan. — Pelaksanaan Penetapan ini diatur 
lebih landjut oleh ODJEN. 


20. Saat berlakunja. — Penetapan ini mulai berlaku se- 
djak tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
DIRESMIKAN:  LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
KOLONEL CAD — NRP 11294 


DISTRIBUSI : 
"B" 


BA 
ras 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 255 ) Djakarta, 17 Djuni 1964. 
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BAB Pasal Halaman 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 


Kepala Kantor Pusat Psychologi 


Angkatan Darat ...............o.... 21 13 
Wakil Kepala Kantor Pusat Psycho- 

logi Angkatan Darat .................. 22 14 
Asisten Kepala Kantor Pusat Psy- 

chologi Angkatan Darat .............. 23 16 
Biro Seleksi/Klasifikasi ............... 24 17 
Biro Penelitian Personil ............... 25 18 
Biro Penelitian dan Pengembangan... 26 19 
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Sekretriat seed aa 28 20 
Kompi Markas ........oo.oo.ooo 29 21 
Depot Alat2 Chusus ................. 30 22 
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Hubungan2 oo LX. 33 23 
VII PENUTUP 
Jain) ente elu 34 24 
Saat berlakunja ...........J...o... 35 24 
BAB I 
UMUM 


1. Pendahuluan. — Untuk dapat melaksanakan tjita2 
serta mentjapai daja-guna organisasi dilingkungan Dinas 
Psychologi Angkatan Darat, maka perlu diadakan penindjau- 
an kembali terhadap naskah organisasi dan tugas Kantor 
Pusat Psychologi Angkatan Darat (PUSPSY) tahun 1960 
jang telah disetudjui oleh MEN/PANGAD (KASAD)) ber- 
dasarkan radiogram Nomor T1-243/1960. 
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2. Dasar2. — Penetapan (TAP) ini mempunjai dasar2 : 


a. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0 — 5 tanggal 5 Agustus 1958 tentang Adminis- 
trasi, Tugas Pokok Angkatan Darat dan Dasar2 Fungsi, 
Organisasi serta Pembinaan Personil dan Materiil Angkatan 
Darat. 


b. Instruksi MEN/PANGAD (KASAD) No. INS 
0-5-11 tanggal 17 Desember 1959 tentang Administrasi Da- 
sar penjusunan organisasi Inspektorat dan Lembaga2 AD 
serta penentuan personilnja. 


c. Hasil rapat kerdja Perwira Pusat Psychologi Ang- 
katan Darat. 


3. Pengertian2. — Dalam Penetapan ini digunakan isti- 
lah-istilah dan kata2 dengan pengertiannja masing2 sebagai 
berikut : 


a. Psychologi Militer: adalah salah satu fungsi chusus 
dalam Angkatan Darat jang meliputi segala usaha2, peker- 
djaan-pekerdjaan dan kegiatan2 untuk meneliti fungsi2 ke- 
djiwaan manusia baik jang mengenai perorangan maupun da- 
lam hubungan masa guna kepentingan AD. 


b. Dinas Psychologi Angkatan Darat (disingkat PSY- 
AD) : adalah suatu Organisasi dalam AD jang digolongkan 
sebagai salah satu Lembaga dalam AD dan bersifat Kedi- 
nasan Berdiri Sendiri, berisikan badan2/pedijabat2 jang 
mempunjai tugas pokok penjelenggaraan fungsi2 psychologi 
Militer. 

c. Kantor Pusat Psychologi Angkatan Darat (disingkat 
PUSPSY ) : adalah suatu Badan ditingkat Departemen Ang- 
katan Darat (DEPAD) jang merupakan Badan Staf Chusus 
didalam susunan organisasi Staf Angkatan Darat (SAD). 


d. Seleksi: adalah meliputi segala usaha, pekerdjaan 
dan kegiatan mengenai penjaringan tjalon anggauta AD serta 
penjaluran anggauta AD kemasjarakat sipil, setjara tehnis 
psychologis. 

e. Klasifikasi : adalah meliputi segala usaha, pekerdjaan 
dan kegiatan mengenai penentuan lapangan pekerdjaan tja- 
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lon dan anggauta AD serta penjaluran kembali anggauta AD 
kemasjarakat sipil. 

f. Penelitian : adalah usaha2 pekerdjaan2, dan kegiatan2 
setjara terus-menerus mengenai penjelidikan berdasarkan 
bahan2 kenjataan dan ilmu pengetahuan untuk mentjari dan 
menemukan dalil2, patokan2 serta hubungan2 sebab-akibat 
atau hubungan fungsionil dengan teratur. Penelitian2 terse- 
but meliputi : 

1) Penelitian personil : adalah meliputi segala usaha, 
pekerdjaan serta kegiatan jang bersifat meneliti 
sjarat2 mental anggauta AD agar dapat melaku- 
kan tugas dengan hatsil dan daja-guna jang se- 
besar2nja : 

2) Penelitian pembentukan djiwa tjalon2 anggauta 
AD: adalah meliputi segala usaha, pekerdjaan 
serta kegiatan jang bersifat meneliti sjarat2 pen- 
didikan jang dipergunakan untuk membentuk dji- 
wa pradjurit jang bermutu tinggi dipandang da- 
ri sudut kedjiwaan : 

3) Penelitian persjaratan kerdja : adalah meliputi se- 
gala usaha, kegiatan dan pekerdjaan jang bersi- 
fat meneliti sjarat2 kerdja jang sesuai dengan 
pradjurit Indonesia dipandang dari segi kedjiwa- 
an, agar mendapat hatsil kerdja jang se-besar2- 
nja : 

4) Penelitian sosial-psychologis : adalah meliputi se- 
gala usaha, pekerdjaan dan kegiatan jang bersi- 
fat meneliti : 

a) Gedjala2 psychologis/sosial masjarakat AD 
guna menentukan doktrin2 pembinaan perso- 
nil dalam AD pada umumnja kepemimpinan 
militer pada chususnja : 

b) Gedjala2 psychologi sosial masjarakat umum 
didalam dan diluar wilajah negara guna me- 
mudahkan penjelenggaraan operasi keamanan 
serta pertahanan negara dan pembinaan wi- 
lajah dengan menggunakan unsur kedjiwaan 
masa. 

g. Hygitne mental: adalah meliputi segala usaha, pe- 
kerdjaan dan kegiatan jang bersifat pentjegahan timbulnja 
gangguan2 psychis dikalangan AD. 
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h. Rekuperasi: adalah meliputi segala usaha, pekerdja- 
an serta kegiatan jang bersifat : 


1) Memberikan saran2 psychologis kepada Koman- 
dan-komandan Kesatuan dalam membimbing 
anak buah mereka : 


2) Memberikan bimbingan kepada anggauta AB se- 
tjara perseorangan jang mengalami kesukaran 
psychis : 

3) Menjembuhkan anggauta AB jang menderita 
ganguan psychis. 


i. Lembaga: adalah suatu Badan Pelaksana Utama dari 
PSYAD jang mendapat tugas pokok dalam menjelenggara- 
kan salah satu bidang pelaksanaan fungsi2 PSYAD. 


j. Senter : adalah suatu Badan Pelaksana dari Lembaga 
jang mendapat tugas pokok dalam menjelenggarakan salah 
satu segi pelaksanaan fungsi2 PSYAD. 


k. Lembaga Seleksi klasifikasi: adalah Badan Pelaksa- 
na Utama dari Pusat Psychologi jang menjelenggarakan Se- 
leksi/Klasifikasi. 


1. Lembaga Rekuperasi dan Hygiene mental: adalah 
Badan Pelaksana Utama dari Dinas Psychologi Angkatan 
Darat jang menjelenggarakan pentjegahan, perawatan dan 
penjembuhan gangguan psychis anggauta Angkatan Darat. 


m. Lembaga psychologi militer: adalah Badan Pelak- 
sana Utama dari Dinas Psychologi Angkatan Darat jang me- 
njelenggarakan penelitian sosial psychologis, penelitian per- 
sonil, penelitian pembentukan djiwa tjalon2 Angkatan Darat 
dan penelitian persjaratan kerdja. 


n. Lembaga Psychologi Industri Angkatan Darat : ada- 
lah Badan Pelaksana Utama PSYAD jang menjelenggarakan 
tugas penelitian psychologis dibidang Industri Angkatan 
Darat. 


o. Lembaga Psychologi Forensis dan Kriminalistik : 
adalah Badan Pelaksana Utama PSYAD jang menjelengga- 
rakan tugas penelitian psychologis dibidang kehakiman dan 
kedjahatan. 
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BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — PUSPSY termasuk dalam tingkat su- 
sunan organisasi Departemen Angkatan Darat (DEPAD). 
eselon MABAD dalam struktur Staf Angkatan Darat (SAD) 


jang mempunjai kedudukan sebagai Staf Chusus dan lang- 
sung dibawah Komando MEN/PANGAD. 


5. Tugas Pokok. — PUSPSY adalah suatu Badan jang 
menjelenggarakan fungsi chusus sebagai tugas pokok jang 
meliputi segala usaha, pekerdjaan dan kegiatan untuk mene- 
liti fungsi2 kedjiwaan manusia, baik sebagai perseorangan 
maupun sebagai hubungan massa guna kepentingan Ang- 
katan Darat sebagai penjelenggara keamanan/Pertahanan 
Nasional maupun sebagai Sosial Force. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


Uintuk melaksanakan tugas pokok tersebut diatas, maka 
PUSPSY menjelenggarakan tugas2nja sebagai berikut : 


6. Bantuan dan Nasehat. — Tugas tersebut meliputi : 


a. Mempersiapkan kebidjaksanaan2 untuk dan membe- 
rikan nasehat2, pertimbangan2, saran2, serta usul2 dalam 
lapangan psychologi militer kepada Panglima Angkatan Da- 
rat, Instansi2 Pusat. Komandan2 Komando Utama dan Ko- 
mandan Kesatuan Angkatan Darat. 


b. Menetapkan kebidjaksanaan dalam rangka pelaksa- 
naan pengawasan dan pelaksanaan rentjana2 dalam lapangan 
psychologi militer jang telah disetudjui oleh Panglima Ang- 
katan Darat. 


7. Seleksi. — Jaitu usaha2. pekerdjaan dan kegiatan me- 
ngenai penjaringan tjalon anggauta Angkatan Darat serta 
penjaluran anggauta Angkatan Darat kemasjarakat sipil se- 
tjara tehnis psychologis. 


7 TAP 10 — 255 


8. Klasifikasi. — Jaitu segala usaha, pekerdjaan dan ke- 
giatan mengenai penentuan lapangan pekerdjaan tjalon dan 
anggauta Angkatan Darat serta penjaluran kembali anggau- 
ta Angkatan Darat kemasjarakat sipil. 


9. Penelitian. — Jaitu usaha2, pekerdjaan2 dan kegi- 
atan-kegiatan setjara terus-menerus mengenai penjelidikan 
berdasarkan bahan2 kenjataan dan ilmu pengetahuan untuk 
mentjari dan menemukan dalil2, patokan2 serta hubungan2 
sebab-akibat atau hubungan fungsionil dengan teratur. 
Tugas2 tersebut meliputi : 


a. Penelitian Personil adalah meliputi segala usaha, pe- 
kerdjaan serta kegiatan jang bersifat meneliti sjarat2 mental 
anggauta Angkatan Darat agar dapat melakukan tugas de- 
ngan hatsil dan daja-guna jang se-besar2nja. 


b. Penelitian pembentukan kepribadian tjalon2 anggauta 
Angkatan Darat adalah meliputi segala usaha, pekerdjaan 
serta kegiatan jang bersifat meneliti sjarat2 pendidikan jang 
diperlukan untuk membentuk djiwa pradjurit jang bermutu 
tinggi dipandang dari sudut kedjiwaan. 


c. Penelitian persjaratan kerdja adalah meliputi segala 
usaha, kegiatan dan pekerdjaan jang bersifat meneliti sjarat2 
kerdja jang sesuai dengan pradjurit Indonesia dipandang 
dari segi kedjiwaan agar mendapat hatsil kerdja jang se- 
besar2nja. 


d. Penelitian sosial psychologis adalah meliputi segala 
usaha pekerdjaan dan kegiatan jang bersifat meneliti : 

1) Gedjala2 psychologi/sosial masjarakat Angkatan 
Darat guna menentukan doktrin2 pembinaan per- 
sonil dalam Angkatan Darat pada umumnja kepe- 
mimpinan militer pada chususnja : 

2) Gendjala2 psvchologi sosial masjarakat umum di- 
dalam dan diluar wilajah negara guna memudah- 
kan penjelenggaraan operasi keamanan serta per- 
tahanan Negara dan pembinaan wilajah dengan 
penggunaan unsur kedjiwaan masa. 


e. Menjelenggarakan penelitian chusus untuk mening- 
gikan mutu kerdja PSYAD dalam menjelenggarakan tugas 
pokok. 
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10. Hygitne Mental. — Jaitu meliputi segala usaha, 
pekerdjaan dan kegiatan jang bersifat pentjegahan timbulnja 
gangguan2 psychis dikalangan Angkatan Darat. 


11. Rekuperasi. — Jaitu meliputi segala usaha, peker- 
djaan serta kegiatan jang bersifat : 


a. Memberikan saran2 psychologis kepada Komandan2 
Kesatuan dalam membimbing anak buah mereka. 


b. Memberikan bimbingan kepada anggauta Angkatan 
Darat setjara perseorangan jang mengalami kesukaran pSy- 
chis. 


c. Menjembuhkan anggauta Angkatan Darat jang 
menderita gangguan psychis. 


12. Administrasi. — Jaitu menjelenggarakan kegiatan2 
dalam bidang administrasi PSYAD jang meliputi soal2 : 


a. Umum: 


1) Pengendalian terhadap tata-kerdja PSYAD : 

2) Mengatur tata-tjara surat-menjurat dilingkungan 
PSYAD: 

3) Menjediakan keterangan administrasi setjara te- 
pat untuk bahan2 perentjanaan2 pertumbuhan 
PSYAD: 


4) Tata-tjara kearsipan umum. 
b. Chusus tehnis psychologis : 
1) Registrasi dan statistik : 


2) Menjelenggarakan tata-tjara kearsipan chusus 
tehnis psychologis. 


13. Personalia. — Jaitu menjelenggarakan kegiatan2 da- 
lam bidang personil dan bidang pengurusan moril terhadap 
personil PSYAD jang meliputi soal2 : 


a. Merentjanakan serta mengatur penambahan, peng- 
gantian dan penjaluran, penggunaan personil agar kebutuhan 
tenaga dalam menjelenggarakan fungsi2 utama dapat dilak- 
sanakan dengan lantjar dengan seksama serta dalam pengen- 
dalian personil harus didasarkan atas kebidjaksanaan umum 


MEN/PANGAD. 
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b. Menjelenggarakan administrasi personil menurut tata- 
tjara jang berlaku untuk Angkatan Darat. 


c. Memperhatikan dan mengusahakan se-baik2nja pen- 
didikan dan bantuan moril untuk personil jang memungkin- 
kan penjaluran dalam bidang Saluran Djabatan dan Kepang- 
katan (SALDJAK) sesuai dengan dasar2 masing2 anggauta 
PSYAD. 


d. Meninggikan kesadaran Nasional dan Militer. 
e. Menambah pengetahuan umum. 

f. Meringankan beban personil. 

g. Mendjamin ketenteraman kerumah-tanggaan. 


h. Menjelenggarakan rentjana2 jang bertalian dengan 
peringanan beban personil dengan mengadakan koperasi ba- 
gi anggauta PSYAD. 


i. Menjelenggarakan hiburan2 dan olah-raga. 


14. Organisasi. — Jaitu menjelenggarakan kegiatan2 or- 
ganisasi tugas jang meliputi : 


a. Mempersiapkan dasar organisasi dari semua badan 
dilingkungan PSYAD untuk masa damai dan masa perang 
jang sesuai dengan tata organisasi seluruh Angkatan Darat 
dan pertumbuhannja. 


b. Mengawasi, menjelidiki dan mempertinggi hatsil dan 
daja-guna organisasi PSYAD serta mengadakan perbaikan 
dan perubahan dimana perlu. 


15. Pendidikan dan latihan. — Menjelenggarakan la- 
tihan-latihan dilapangan pendidikan dan latihan psychologi 
Angkatan Darat jang meliputi : 

a. Mengusahakan pendidikan dan latihan2 bagi perso- 
nil PSYAD untuk pendidikan chusus kedjuruan psychologi 
jang dibutuhkan oleh PSYAD sehingga semua kebutuhan2 
akan kemahiran dan djumlah tenaga untuk PSYAD terdja- 
min. 

b. Menjarankan kepada badan jang berwadjib mengenai 
ruang lingkup pendidikan bagi anggauta PSYAD. 
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c. Membantu pendidikan2 jang diselenggarakan oleh 
Instansi2 lain dan djika perlu mengadakan pengawasan dan 
memberikan pengetahuan setjara minimal dalam hal psycho- 
Jogi militer. 


16. Peralatan. — Jaitu mengatur alat2 PSYAD jang me- 
liputi : 

a. Mempersiapkan rentjana2 kebutuhan, pengusahaan 
penjimpanan, penjediaan. pemeliharaan serta penggunaan 


alat2 PSYAD. 


b. Pertanggungan-djawab dan administrasi terhadap 
penguasaan alat peralatan PSYAD. 


17. Anggaran. — Aa. Untuk pelaksanaan rentjana dan 
keperluan personil serta perkembangan, dalam waktu jang 
ditetapkan mengadjukan rentjana2 anggaran belandja PSY- 
AD dengan mengingat kebidjaksanaan umum Panglima Ang- 
katan Darat mengenai anggaran belandja Angkatan Darat. 


b. Mengadakan pengawasan dan pengendalian agar ti- 
dak ada pemborosan dan penjalah-gunaan jang merugikan 
negara. 


BAB IV 
ORGANISASI 


18. Bentuk Organisasi. — Kantor Pusat Psychologi 
Angkatan Darat adalah salah satu Badan Penjelenggara 
fungsi chusus sebagai tugas pokok ditingkat DEPAD eselon 
MABAD jang merupakan Badan Staf Chusus didalam Staf 
Angkatan Darat (SAD). 


19. Susunan Organisasi. — A. PUSPSY terdiri atas : 


1) Kepala Pusat Psychologi Angkatan Darat (KA 
PUSPSY ): 

2) Wakil Kepala Pusat Psychologi Angkatan Darat 
(WAKA PUSPSY ): 


DOALUS DOARUS 
| ROLEKKLAS | ROLITBANG | Rotirprrs ROPERS 


PUSDIK- LA- LA- LA- LA- LA- 
PSY LEKKLAS REKHY FORENKRIM PSY PSYIN 
| Inn 
TK 
A3ZA 
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20. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi PUSPSY ditentukan sebagaimana tcrtera 
pada bagan dibawah ini: 


KAPUSPSY 
WAKAPUSPSY 


SETPUSPSY KIMAPUSPSY 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


21. Kepala Pusat Psychologi Angkatan Darat (KAPUS- 
PSY). — a. KAPUSPSY adalah seorang Perwira Menengah 
AD jang mendapat tugas, kekuasaan dan tanggung-djawab 
sebagai : 

1) Perwira Staf Chusus AD: jang merupakan seba- 
gai Pembantu Utama Panglima Angkatan Darat 
(PANGAD) untuk membina dan pengendalian 
fungsi2 psychologi militer, diseluruh Angkatan 
Darat : 

Dalam kedudukan ini ia bertugas kewadjiban 

untuk : 

a) menindjau dan menelaah masalah2 AD dalam 
bidang fungsi militer, mengadjukan saran2 
serta usul2 dan pertimbangan2 fungsi chusus 
tersebut kepada MEN/PANGAD dan atau 
SAD lainnja : 

b) menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap 
Badan2, Pedjabat2 dilingkungan PSYAD : 


2) Kepala Lembaga AD: jang dalam kedudukan ini 
ia bertugas kewadjiban untuk : 


a) mempersiapkan doktrin2 chusus dalam ling- 
kungan doktrin umum fungsi chususnja dalam 
rangka doktrin umum Angkatan Darat : 

b) mengatur soal2 pembentukan, penjusunan 

dan tata-kerdja kantor, Badan2 dan Pedjabat2 

dalam lingkungan PSYAD : | 
mengatur pembinaan materiil terhadap go- 
longan-golongan materiil AD sesuai dengan 

Pasal 33 dari Penetapan (TAP) MEN/ 

PANGAD (KASAD) No. TAP (PNTP) 0-5 

tanggal 5 Agustus 1958: 

mengendalikan seluruh PSYAD sehingga se- 

mua kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 da- 

lam PSYAD tidak menjimpang dari tugas po- 
koknja : dan 


bd 


c 


d 


— 
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e) 


mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 


PSYAD : 


3) Komandan: terhadap Kantor Pusat Psychologi 
Angkatan Darat, jang dalam kedudukan ini ia 
bertugas kewadjiban untuk : 


a) 


b) 
c) 


d 


— 


e) 


memimpin dan mengendalikan seluruh PUS- 
PSY, sehingga semua kegiatan2, usaha2 dan 
pekerdjaan2 dalam PUSPSY berdjalan de- 
ngan tertib dan tidak menjimpang dari tugas 
pokoknja : 

memelihara hukum tata-tertib dan disiplin da- 
lam PUSPSY : 

mendjamin kelantjaran, daja-guna dan kese- 
imbangan jang baik dalam menjelenggarakan 
fungsi2 PSYAD : 

memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kesedjahteraan dan kemampuan bekerdja ser- 
ta pengembangannja terhadap seluruh perso- 
nil PUSPSY dalam mendjalankan tugas ke- 
wadjibannja : 

memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kelantjaran djaminan perawatan perorangan 
(logistik dan administratif). 


b. KAPUSPSY langsung bertanggung-djawab kepada 
MEN/PANGAD tentang segala sesuatu mengenai tugas2 


kewadjibannja. 


22. Wakil Kepala Pusat Psychologi Angkatan Darat 
(disingkat WAKAPUSPSY). — a. WAKAPUSPSY ada- 
lah seorang Perwira Menengah AD jang merupakan pem- 
bantu dan penasehat-utama dari KAPUSPSY dalam menje- 
lenggarakan tugas2 kewadjiban. 


b. WAKAPUSPSY mendapat tugas2 kewadjiban 


untuk : 


1) menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja da- 
lam lingkungan PSYAD : 

2) mengkoordinasikan serta mengawasi agar semua 
kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 dalam PSY- 
AD sesuai dengan kebidjaksanaan KAPUSPSY : 


3) 


t) 
5) 


6) 


7) 


8) 


9) 


10) 


11) 


12) 
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memberitahukan segala sesuatu dengan keadaan2 
serta perkembangannja dalam PUSPSY kepada 
KAPUSPSY untuk memudahkan penentuan 
kebidjaksanaan2 dan pengambilan tindakan2 
oleh KAPUSPSY : 

mempersiapkan anggaran belandja untuk PSY- 
mempersiapkan perkiraan2, rentjana2 dan pro- 
gram-program tentang segala sesuatu dalam bi- 
dang materiil, finansiil dan personil PUSPSY : 
mengatur, mengendalikan serta mengawasi se- 
mua kegiatan2 jang berhubungan dengan perso- 
nil materiil serta finansiil oleh badan2 dan pe- 
djabat-pedjabat dalam lingkungan PSYAD : 
meneliti pelaksanaan kekuasaan dan tanggung- 
djawab jang diselenggarakan oleh Pedjabat2 
dalam lingkungan PSYAD jang berhubungan de- 
ngan materiil, finansiil dan personil untuk digu- 
nakan sebagai bahan perentjanaan, penghematan, 
penjederhanaan dan laporan demi perbaikan ser- 
ta perkembangan selandjutnja dalam mentjari 
daja-guna dan hasil jang se-besar2nja : 
mengadakan pengawasan dan penelitian dari se- 
gala perentjanaan dan pelaksanaan fungsi PSY- 
AD: 

mengawasi agar semua pelaksanaan dan penje- 
lenggaraan kegiatan2, perintah2 dan petundjuk2 
jang dikeluarkan oleh KAPUSPSY dilaksanakan 
dan diselenggarakan dengan tertib dan sesuai 
dengan kebidjaksanaan KAPUSPSY : 
mempersiapkan kebidjaksanaan2, rentjana2 dan 
pekerdjaan2, mengendalikan dan mengawasi pe- 
laksanaan pembinaan karier personil dalam PUS- 
PSY: 

menetapkan sjarat2 dan patokan2 chusus untuk 
penggunaan personil sipil, termasuk pula ahli2 
psychologi dalam lingkungan PUSPSY : 
mengatur hubungan antara PUSPSY dengan In- 
stansi Angkatan Darat lainnja dan atau Instansi2 
diluar Angkatan Darat : 
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13) mempersiapkan laporan2 PUSPSY untuk diadju- 

kan oleh KAPUSPSY kepada MEN/ PANG- 
AD: 

14) mewakili KAPUSPSY apabila KAPUSPSY ber- 


halangan mendjalankan tugas2 kewadjibannja. 


c. WAKAPUSPSY bertanggung-djawab langsung ke- 
pada KAPUSPSY tentang segala sesuatu jang termasuk da- 
lam lapangan tugas2 kewadjibannja- 


23. Asisten Kepala Pusat Psychologi Angkatan Darat 
(disingkat ASKA PUSPSY). — “: ASKA PUSPSY adalah 
seorang Perwira Menengah ahli psychologi AD jang men- 
dapat delegasi kekuasaan dan tanggung-djawab dari KA- 
PUSPSY untuk memberikan petundjuk2, mengkoordinasikan 
dan membantu KAPUSPSY dalam menjelenggarakan Peng- 
awasan terhadap semua kegiatan2 perentjanaan2, penelitian, 
pelaksanaan, penindakan dan penelaahan soal2 jang berhu- 
bungan dengan tungsi2 psychologi militer dalam PUSPSY 
serta penentuan program2 pelaksanaan jang harus diseleng- 


garakan oleh PUSPSY. 


b. ASKA PUSPSY mendapat tugas2 kewadjiban un- 
tuk : 

1) menetapkan prosedur perentjanaan, penelitian 

dan penelaahan fungsi psychologi dalam PUS- 


3) mempersiapkan perkiraan2. rentjana2 dan pedo- 

man-pedoman tentang/untuk perkembangan dan 

penjempurnaan fungsionalisasi organisasi an 
tata-tjara PSYAD: 

4) memberikan petundjuk2, nasehat2 dan pendje- 
lasan-pendjelasan mengenai doktrin2 tehnis jang 
bertalian dengan pendidikan2 dan latihan jang 
berhubungan dengan fungsi psychologi militer 
PUSPSY : 

5) mempersiapkan telaahan2 Staf dan laporan2 ten- 
tang penindakan serta pengawasan terhadap pe- 
laksanaan fungsi2 psychologi militer PSYAD. 


sr wa... 
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c. ASKA PUSPSY langsung bertanggung-djawab kepa- 
da KAPUSPSY tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
lapangan tugas2 kewadjibannja. 


24. Biro Seleksi/Klasifikasi (ROLEKKLAS). — a. RO- 
LEKKLAS adalah salah satu Unsur Staf dalam tingkat Kan- 
tor PUSPSY jang menjelenggarakan fungsi2 utama dalam 
menjusun dan mengatur pekerdjaan2 jang meliputi kegiatan2 


seleksi/klasifikasi. 
b. Tugas2 kewadjiban ROLEKKLAS meliputi : 


1) merentjanakan / menetapkan bahan2 / tata-tjara 
penjelenggaraan seleksi klasifikasi menentukan 
sjarat2 penilaian untuk bahan2 perintah dan in- 
struksi : 


2) mengatur atjara giliran untuk pemeriksaan selek- 
si/klasifikasi bagi instansi2 Angkatan Darat/lu- 
ar AD jang memerlukannja : 

3) mengatur persiapan penjelenggaraan sidang2 pe- 
njaringan psychologi tjalon anggauta Angkatan 
Darat dengan instansi2 AD: 

4) memberikan keterangan2, pandangan2 dan saran2 
dalam seleksi klasifikasi kepada KAPUSPSY gu- 


na bahan pengambilan kebidjaksanaan : 


5) menerima dan mengumpulkan hasil pemeriksaan 
seleksi/klasifikasi dan penjusunan laporan perio- 
dik dari kegiatan2 seleksi/klasifikasi : 


6) mempersiapkan rentjana2, pekerdjaan2 serta per- 
hitungan-perhitungannja tentang kebutuhan2 me- 
ngenai anggaran belandja, personil dan materiil 


dari ROLEKKLAS : 


7) menjelenggarakan penjusunan arsip2, terutama 
kartu registrasi dari anggauta2 AD/luar AD 
jang mengalami pemeriksaan seleksi klasifikasi : 

8) mengawasi agar semua 'kegiatan2 dalam bidang 
tugas kewadjibannja sesuai dan tidak menjim- 
pang dari ketentuan dalam PUSPSY didalam 
rangka kebidjaksanaan umum KAPUSPSY. 
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c. ROLEKKLAS dipimpin oleh seorang Perwira AD 
sebagai Kepala Biro (KAROLEKKLAS) jang langsung ber- 
tanggung-djawab kepada KAPUSPSY tentang segala se- 
suatu jang mendjadi tugas2 kewadjibannja. 


25. Biro Penelitian Personil (ROLITPERS). — a. RO- 
LITPERS adalah salah satu Unsur Staf dalam tingkat Kan- 
tor PUSPSY jang menjelenggarakan fungsi2 Utama dalam 
menjusun dan mengatur pekerdjaan2 jang meliputi penelitian 
personil. 


b. Tugas kewadjiban ROLITPERS meliputi : 


1) merentjanakan/menetapkan bahan2 / penentuan 
tata-tjara penjelenggaraan, penelitian personil un- 
tuk bahan2 perintah dan instruksi : 

2) menerima dan mengumpulkan hatsil2 penelitian 
dan menjusun laporan dari kegiatan2 penelitian 
personil : 

3) memberikan keterangan2 pandangan2 dan saran2 
berdasarkan hatsil penelitian personil kepada KA- 
PUSPSY guna bahan nasehat pertimbangan sa- 
ran-saran serta usul2 dalam lapangan psychologi 
militer kepada MEN/PANGAD , 

4) mengatur penjelenggaraan sidang2 guna pene- 
laahan hasil2 penelitian personil dengan instansi2 
AD/luar AD: 

5) mempersiapkan rentjana2, pekerdjaan2 serta 
perhitungan2nja tentang kebutuhan2 mengenai 
anggaran belandja personil dan materiil dari RO- 
LITPERS : 

6) mengawasi agar semua kegiatan2 dalam bidang 
tugas2 kewadjibannja sesuai dan tidak menjim- 
pang dari ketentuan dalam PUSPSY didalam 
rangka kebidjaksanaan umum KAPUSPSY. 


c. ROLITPERS dipimpin oleh seorang Perwira AD se- 
bagai Kepala Biro (KAROLITPERS) jang langsung ber- 
tanggung-djawab kepada KAPUSPSY tentang segala se- 
suatu jang termasuk tugas kewadjibannja. 
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26. Biro Penelitian dan Pengembangan (ROLIT- 
BANG). — a. ROLITBANG adalah salah satu Unsur Staf 
ditingkat Kantor Pusat Psychologi AD jang menjelenggara- 
kan fungsi2 chusus dalam segala usaha2 dan kegiatan2 pene- 
litian dan pengembangan. 


b. ROLITBANG mempunjai tugas kewadjiban : 


1) menasehati dan membantu KAPUSPSY dalam 
bidang2 jang meliputi penelitian dan perkem- 
bangan : 

2) mengadakan kegiatan2 dalam penelitian untuk 
perbaikan dan pembuatan alat2 pemeriksaan psv- 
chologis, prosedur kerdja beserta penilaiannja : 

3) menjelenggarakan suatu perpustakaan guna ke- 
perluan perkembangan pengetahuan psychologi 
militer : 

4) mengawasi agar semua kegiatan2 dalam bidang 
tugas kewadjibannja sesuai dan tidak menjim- 
pang dari ketentuan dalam PUSPSY didalam 
rangka kebidjaksanaan umum KAPUSPSY : 

5) memberikan keterangan2, pandangan2, saran2 
mengenai hasil penelitiannja mengenai alat2 pe- 
meriksaan psychologi jang digunakan, kepada 

KAPUSPSY guna pengambilan kebidjaksana- 

an: 

6) merentjanakan tata-tjara pelaksanaan pengam- 
bilan/pertjobaan test beserta personil dan mate- 


riil dari ROLITBANG. 


c. ROLITBANG dipimpin oleh seorang Perwira AD 
sebagai Kepala Biro (KAROLITBANG) dan langsung ber- 
tanggung-djawab kepada KAPUSPSY mengenai segala se- 
suatu jang mendjadi tugas2 kewadjibannja. 


27. Biro Personalia (ROPERS). — a. ROPERS ada- 
lah satu Unsur Staf dalam PUSPSY jang bertugas kewadji- 
ban untuk mengawasi, merentjanakan dan mengatur penjc- 
lenggaraan tentang Personil seluruh PSYAD. 


b. Tugas2 ROPERS meliputi : 


1) melaksanakan perentjanaan, penambahan, peng- 
gantian dan penggunaan personil jang telah di- 
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tetapkan dalam Daftar Susunan Perorangan dan 
Perlengkapan (DAF) dengan pengiriman2 ke 
pendidikan2 sesuai dengan kebidjaksanaan KA- 
PUSPSY : 


2) mengurus tentang pengangkatan, kenaikan/penu- 
runan pangkat dan gadji, pemberhentian/pensiun, 
pemindahan2, membuat daftar konduite dan 
mengurus perubahan2 lainnja bagi personil mili- 
ter dan sipil menurut peraturan2 atau tata-jara 
jang berlaku untuk AD: 


3) mengadakan matjam registrasi personil setjara 
luas agar setiap waktu ada gambaran jang djelas 
mengenai kekuatan perorangan, dislokasi, keku- 
rangan-kekurangan djenis tenaga dan lain seba- 
gainja : 

4) membuat daftar kekuatan perorangan, stambuk, 
daftar orang2 sakit, idzin, tjuti, kawin/tjerai, ma- 
suk ke-pendidikan2 dan latihan2 mendapat hu- 
kuman dan lain sebagainja : 

5) membuat statistik dan laporan2 jang dapat dibu- 
tuhkan untuk keperluan lain jang penting : 

6) mempersiapkan ketentuan2 mengenai djabatan2 
militer dan sipil serta sjarat2 dan tugas2 kewa- 
djibannja masing2 dalam rangka penjelenggaraan 
fungsi psychologi : 

7) memelihara daftar Urutan kedudukan kepang- 
katan untuk Perwira2 psychologi Angkatan Da- 
rat. 


c. ROPERS dipimpin oleh seorang Perwira AD sebagai 
Kepala Biro (KAROPERS) jang langsung bertanggung-dja- 
wab kepada KAPUSPSY tentang segala sesuatu jang terma- 
suk dalam tugas2 kewadjibannja. 


28. Sekretariat Pusat Psychologi Angkatan Darat (SET- 
PUSPSY). — a. SETPUSPSY adalah suatu Badan Pela- 
janan Staf dalam tingkat Kantor PUSPSY, jang bertang- 


gung-djawab untuk menjelenggarakan fungsi2 Administrasi 
dalam PUSPSY. 
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b. Tugas2 dari SETPUSPSY adalah sebagai berikut : 


1) mengatur dan menjelenggarakan surat-menjurat 
serta pentjatatan2 : 

2) mempersiapkan dan menjelenggarakan pentja- 
tatan-pentjatatan dan penjiaran risalah2 tentang 
hasil sidang/rapat2 dinas : 

3) memelihara, menjimpan dan memberikan kete- 
rangan-keterangan dari arsip aktip jang ada pa- 
da PUSPSY : 

4) mengatur dan mengurus usaha2 perbanjakan dan 
mem-bagi2kan bahan2 tulis : 

5) menjusun laporan tahunan bersama WAKA un- 
tuk Kepala guna laporan kepada MEN/PANG- 
AD: 

6) Sekretariat bertindak djuga sebagai Sekretariat 
dalam rapat2 Staf. 


c. SETPUSPSY dipimpin oleh seorang Perwira AD se- 
bagai Sekretaris Pusat Psychologi AD (SESPUSPSY ) jang 
merupakan sebagai Pembantu Utama KAPUSPSY dalam 
menjelenggarakan Administrasi termasuk tata Kantor dalam 
PUSPSY. 


d. SESPUSPSY langsung bertanggung-djawab kepada 
KAPUSPSY tentang segala sesuatu jang mendjadi tugas ke- 
wadjibannja. 


20. Kompi Markas Pusat Psychologi Angkatan Darat 
(KIMAPUSPSY). — a. KIMAPUSPSY adalah suatu Ba- 
dan Pelajanan Staf dalam PUSPSY, jang menjelenggarakan 
tugas2 dalam bidang Urusan Dalam dan Perawatan. 


b. Tugas2 dari KIMAPUSPSY meliputi soal2 sebagai 
berikut : 


1) mengatur dan mengurus soal2 pendjagaan, peng- 
amanan dan tata-tertib didalam dan disekitar 
Kantor PUSPSY : 

2) mengatur dan mengurus Perawatan Kantor PUS- 
PSY dan personilnja : 

3) mengatur dan memelihara perlengkapan2 serta 


inventaris PUSPSY : 
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4) mengatur dan mengurus soal2 jang bersifat pro- 


tokol untuk PUSPSY : 


5) mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian de- 


ngan latihan2 pasukan pendidikan djasmani, ra- 
watan rohani, rawatan kesehatan dan kesedjah- 
teraan untuk personil PUSPSY : 


6) mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian de- 


ngan perlengkapan perumahan dan pangangkut- 
an personil PUSPSY : 


7) mengatur, mengurus dan menjelesaikan soal2 ser- 


ta pekerdjaan2 bertalian dengan keuangan sesuai 
dengan tata-tjara jang dikeluarkan oleh ITKU. 


c. KIMAPUSPSY dipimpin oleh seorang Perwira AD 
sebagai Komandan Kompi Markas Kantor Pusat Psychologi 
AD (DANKIMA PUSPSY) jang langsung bertanggung- 
djawab kepada KAPUSPSY tentang segala sesuatu jang ter- 
masuk dalam tugas2 kewadjibannja. 


30. Depot alat2 chusus (DOALUS). — a. DOALUS 
adalah merupakan Badan Pelaksana dalam PUSPSY jang tu- 
gas kewadjibannja sebagai titik-awal penjalur alat-peralatan 
chusus dari PSYAD untuk seluruh Lembaga2 dalam PSYAD. 

b. Tugas2 Depot alat2 chusus meliputi : 


1) menjelenggarakan pengusahaan alat2 chusus 


2 


3 


4 


— 


) 


— 


PSYAD baik jang berupa alat2 tjetak, reproduk- 
si-reproduksi, foto copy untuk kepentingan pe- 
meriksaan psychologis dan penelitian2 psycholo- 
gis diseluruh PSYAD. sesuai dengan rentjana 
dan instruksi KAPUSPSY : 

menerima, menjimpan dan memelihara semua 
alat2 baik jang berupa alat2 tjetak, reproduksi,. 
foto copy, alat2 test observasi maupun test la- 
pangan : ! 
membagi-bagikan alat2 chusus PSYAD kepada 
seluruh lembaga diseluruh PSYAD sesuai de- 
ngan instruksi dan rentjana PUSPSY : 

memikul tanggung-djawab mengenai administrasi 
terhadap penguasaan alat2 peralatan chusus 


PSYAD. 


23 TAP 10 — 255 


c. DOALUS dipimpin oleh seorang Perwira Pertama 

D sebagai KADOALUS dan bertanggung-djawab langsung 

kepada KAPUSPSY tentang segala sesuatu jang mendjadi 
tugas2 kewadjibannja. PN | 


31. Depot arsip (DOARUS). — . DOARUS adalah 
merupakan Badan Pelaksana dalam PUSPSY jang tugas ke- 
wadjibannja sebagai titik-achir penampungan arsip chusus 
dari seluruh Lembaga2 dalam PSYAD. 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 


1) menampung dan mengumpulkan semua arSip test 
dari seluruh lembaga jang ada didalam ling- 
kungan PSYAD : 

2) menjimpan dan memelihara semua arsip jang te- 
lah terkumpul : Na 

3) mengadakan administrasi terhadap segala arsip 
jang telah masuk : 

4) memusnahkan arsip jang telah Jama sesuai de- 
ngan instruksi dan rentjana KAPUSPSY. 


c. DOARUS dipimpin oleh seorang Perwira Pertama 
D sebagai KADOARUS dan bertanggung-djawab lang- 
sung kepada KAPUSPSY mengenai tugas2 kewadjibannja. 


32. Lembaga2. — Dinas  Psychologi AD mempunjai 
lembaga2 jang merupakan Badan Pelaksana Utama jang tu- 
gas-tugas kewadjibannja sebagaimana akan ditentukan lebih: 
landjut. 


BAB vr | 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


militer pada chususnja dan psychologi terpakai (apphed psy- 
chologie) pada umumnja. 
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BAB VII 
PENUTUP 


34. Lain2. — a. Semua Keputusan2, Instruksi2, Pene- 
tapan-penetapan dan Peraturan2 AD Jlainnja jang dikeluar- 
kan terlebih dahulu mengenai Organisasi dan Tugas Kantor 
Pusat Psychologi Angkatan Darat (dahulu Dinas Psychologi 
AD) dianggap masih berlaku, selama dan sekedar tidak me- 
njimpang atau bertentangan dengan penetapan ini. 


b. Dalam hal adanja penjimpangan atau pertentangan 
dengan lain2 Keputusan2, Instruksi2, Penetapan2 dan Per- 
aturan-peraturan MEN/PANGAD, maka penetapan ini jang 
berlaku. 


35. Saat berlakunja. — Penetapan ini berlaku mulai 
tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
DIRESMIKAN : LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
KOLONEL CAD — NRP 11294 


DISTRIBUSI : 
"B" 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 260 ) Djakarta, 15 Djulj 1964. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
SEKRETARIAT UMUM DEPAD/SAD 
(SETUSAD) 


BAB Pasal Halaman 
I UMUM 


Pendahuluan ......ooooocooo oo ooooo 


1 
Tudjuan . Maseenss laun 2 
Maksud: eos nata 3 
4 
5 


DD NN DN 


Pengertian: Ane oekonntak tandan 
Dasar-Dasar: kian 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan .....oooco oo. 6 
Tugas Pokok: saitooseealaaasi 7 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama ......ooocoooo 8 3 


IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ..........io... 9 5 
Susunan Organisasi ................... 10 6 
Struktur Organisasi ................ 11 6 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Sekretaris Umum DEPAD/SAD ... 12 8 


PABAN Administrasi .......o.ooo.... 13 8 
PABAN Redaksi .......ooooco coco. 14 14 
PABAN ChusuS ....oooooooooo oo. 15 17 


Kepala Biro TATA-USAHA ........ ''16 18 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 


Hubungan2 semedosboneaas 17 19 
VII PENUTUP 
NN NN Ta 18 20 
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BAB I 
UMUM 


1. Pendahuluan. — Sesuatu organisasi itu harus dise- 
suaikan dengan keadaan/kemampuan jang ada dan/atau jang 
mungkin diadakan pada saat2 tertentu: karena itu sesuatu 
organisasi tidak tetap tetapi berkembang menurut keadaan/ 
kemampuan. 


2. Tudjuan. — Penetapan (TAP) ini bertudjuan untuk 
menertibkan organisasi Sekretariat Umum Staf Angkatan 
Darat (SETUSAD), agar dapat melaksanakan tugas2 jang 
dibebankan padanja, berhubung dengan keadaan2 dan 
perkembangan2 jang berlaku terhadap organisasi AD selu- 
ruhnja.. 


3. Maksud. — Maksud dari TAP ini ialah untuk mem- 
berikan landasan/pedoman kerdja bagi para pedjabat2 SE- 
TUSAD dengan para pembantunja, demi kelantjaran pelak- 
sanaan tugas. 


4. Pengertian. — a. Sekretaris Umum Staf Angkatan 
Darat (SESUSAD)) : Adalah seorang Pedjabat jang berpang- 
kat golongan Perwira Tinggi/Menengah AD dan mendapat 
wewenang, kekuasaan dan tanggung-djawab untuk memim- 
pin, mengendalikan dan melaksanakan tugas2 dan fungsi 


Sekretariat Umum SAD. 


b. Perwira Pembantu Utama (PABAN): Adalah se- 
orang Pedjabat jang berpangkat golongan Perwira Mene- 
ngah AD dan bertanggung-djawab sebagai Pembantu Uta- 


ma dari SESUSAD, dalam salah satu atau sebagai tugas 
dari SETUSAD. 


c. Biro: Adalah suatu Staf dalam lingkungan SETUS- 
AD jang tugasnja meliputi pentjatatan2 surat2 masuk/keluar. 
memelihara/menghimpun dan sebagainja, guna mempersiap- 
kan/mengeluarkan bahan2 bagi Sekretaris (SES) dan Per- 
wira-Perwira Pembantu Utama (PABAN) dalam melaksa- 


nakan tugas2 mereka. 
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5. Dasar2. — Dasar2 jang digunakan/dipakai untuk 
menjusun TAP ini adalah : 


a. Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 1957 tertanggal 
30 Djanuari 1957 tentang Susunan Kementerian Pertahanan. 


b. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 0-5 


g 
nistrasi Tugas Pokok Angkatan Darat dan dasar2 fungsi, 
Organisasi serta pembinaan personil dan materiil AD. 


BAB 11 
KEDUDUKAN DAN TUGas POKOK 


6. Kedudukan. — Sekretariat Umum Departemen Ang- 
katan Darat/Staf Angkatan Darat disingkat SETUSAD 
adalah salah saty bagian dari Struktur DEPAD/SaAD. 


7. Tugas Pokok. — Tugas Pokok SETUSAD adalah 
membantu Pimpinan Angkatan Darat dalam penjelenggaraan 
administrasi (kepaniteraan) umum dari DEPAD/SAD, me- 
melihara bahan2 (data2) situasi umum AD, mengatur penje- 
lenggaraan rapat2/sidang2 Pimpinan AD, mengadakan hu- 
bungan dengan Instansi? diluar DEPAD dibidang adminis- 
trasi umum dan mendjalankan tugas2 chusus dari MEN/ 
PANGAD dan DEPUTY MEN/ PANGAD., 


BAB 1m 
FUNGSI.FuNGSI UTAMA 
8. Fungsi2 Utama, — Fungsi2 Utama SETUSAD ada- 
lah sebagai berikut : 
a. Administrasi : 


1) Menjelesaikan Surat-menjurat bagi DEPAD/ 
SAD : 


, 


3) Meneruskan PAD Bagian-I jang telah mendapat 
tandatangan/pengesahan dari MEN/PANG.- 
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AD kepada DIRADJ untuk penjelesaian selan- 


djutnja (penertiban bentuk dan susunan, peres- 

mian serta distribusinja) : 

Menjelenggarakan dan memelihara arsip dan do- 

kumentasi DEPAD/SAD : 

5) Menerima surat2 dari luar DEPAD dan me- 
njalurkannja kepada Instansi2 jang berkepen- 
tingan : 

6) Menjelenggarakan pengiriman surat2 keluar dari 
DEPAD/SAD : 

7) Menjelenggarakan Pusat Pemberitaan (message 
centre). 


4 


—. 


b. Memelihara bahan2 (data2) tentang situasi umum 
dari Angkatan Darat : 


1) Mentjari dan mengumpulkan bahan2/keterang- 
an-keterangan tentang situasi umum Angkatan 
Darat dari segenap Badan2 Utama ditingkat 
DEPAD/SAD : 

2) Menerima dan mentjatat persoalan2 dari MEN/ 
PANGAD jang perlu mendapat penjelesaian atau 
sebagai bahan kebidjaksanaan : 

3) Menjalurkan disposisi2 permintaan/kehendak 
dari MEN/PANGAD kepada Badan2 Utama di- 
tingkat DEPAD/SAD jang berkepentingan : 

4) Memelihara tjatatan2 / keterangan2 (record) 
umum dari DEPAD/SAD : 


5) Menghimpun bahan2 laporan (reports) bagi 
DEPAD/SAD. 


c. Mengatur penjelenggaraan rapat2/sidang2 Pimpinan 
Angkatan Darat : 


1) Menghimpun atjara2 sidang jang diperolehnja 
dari Badan2 Utama DEPAD/SAD dan atau jang 
dikehendaki oleh MEN/PANGAD cg. DEPU- 
TY MEN/PANGAD : 

2) Mengikuti rapat2/sidang2 Pimpinan Angkatan 
Darat dan membuat risalah2 dari hasil2 rapat/ 
sidang tersebut : 


. .? 
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3) Mengikuti perkembangan dari pelaksanaan kepu- 
tusan-keputusan jang diambil dalam rapat2/si- 
dang-sidang (vide pasal 8 ajat b) sub 2: 

4) Mengatur persiapan tempat2/perlengkapan2 dan 
keperluan2 untuk rapat2/sidang atas dasar ker- 
dja-sama dengan DAN DENMASAD, serta me- 


ngirimkan undangan2 kepada jang berkepen- 
tingan. 


d. Mengadakan hubungan dengan Instansi2 diluar DEP- 
AD/SAD dalam bidang administrasi : 
I) Menjiapkan surat-menjurat inter-departemental : 


2) Menghubungi Sekretariat2 dari berbagai Depar- 
temen/Lembaga2 untuk membuka djalan guna di- 
adakan pembitjaraan antar Departemen : 

3) Menjiapkan bahan2 bagi MEN/PANGAD wun- 
tuk menghadapi pembitjaraan inter-departemen- 
tal. 


e. Mendjalankan tugas2 chusus jang diperintahkan 
oleh MEN/PANGAD : 
1) Mendjalankan tugas liaison (penghubung) : 
2) Menjelenggarakan korespondensi chusus : 
3) Lain2 kegiatan dalam bidang administrasi. 


BAB IV 
ORGANISASI 


9. Bentuk. — a. Djabatan Sekretaris Umum DEPAD/ 
SAD diadakan untuk melepaskan MEN/PANGAD dari 
kesibukan2 administrasi dan membantu MEN/PANGAD un- 
tuk selalu mengetahui tentang situasi umum dari Angkatan 
Darat dan kemadjuan2 dari program2 Angkatan Darat. 


b. SETUSAD dibentuk sebagai suatu Kantor, jang ter- 
diri atas Kepala, Pembantu2 dan bagian Pelaksana. 
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10. Susunan. — Susunan organisasi SETUSAD terdiri 
atas : 


a. Unsur Pimpinan : Sekretaris Umum Staf Angkatan 
Darat (SESUSAD). 


bh. Unsur Pelaksana Utama : 


1) Perwira Pembantu Utama untuk Administrasi 


(PABANMIN) : 


2) Perwira Pembantu Utama untuk Redaksi su- 
rat-surat (PABANRED) : 


3) Perwira Pembantu Utama untuk soal2 chusus/ 

rapat2/ laporan2 (PABANUS) : 
c. Unsur Pelaksana: | 

1) Biro Registrasi surat2 (ROREG) : 

2) Biro Arsip/Dokumentasi (ROAR) : 

3) Biro Ekspedisi (ROEKS ) : 

4) Biro Pemberitaan (ROBRA) : 

5) Biro Redaksi Umum (ROREDU)) : 

6) Biro Redaksi Chusus (ROREDUS) 3 

7) Biro Tikkerij/ Reproduksi (ROTIKDUK ) : 

8) Biro Rapat/Risalah (ROPAT ) : | 

9) Biro Laporan (ROLAP) : 

10) Biro Tata Usaha (ROTU). 


d. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAF): 
DAF untuk SETUSAD disusun setiap tahun atas djangka 
waktu tertentu, sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan tu- 
gas-tugas, dan ditetapkan dengan Surat Keputusan 
PANGAD berbentuk DAF. 


NV 
VINIJINJd Ovlg — 


ISANG 
"ONdaM/MLL Ovlg — 


SNSNHD ISlagasXa Oylg — 

NvYOdaVI Oya — ISxvasy Oya — — ISVINIW 
HVIVS Win -NXOG/dISAV Oylg — 
ISsayaay Ona — ISVELSIDTA Ovig — 


IW/LVaya Ong — 


(n10w) 
VHVSN-VILVI Oxig 


IVSNSIS 


:TUr yemegip uebeg rebegas yerepe JVSNLLIS !sesiueB1o Inyynays — mpny3S "JI 


09c — OT dUL ') 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 


TANGGUNG-DJAWAB 


12. Sekretaris Umum DEPAD/SAD (SESUSAD). — 
a. SESUSAD adalah salah satu Pembantu Utama dari MEN/ 
PANGAD dan bertanggung-djawab langsung kepada MEN/ 


PANGAD. 


b. SESUSAD tidak mempunjai wewenang untuk menim- 
bulkan kebidjaksanaan dari DEPAD/SAD, hal mana telah di- 
bebankan kepada Asisten 1 s/d 7 MEN/PANGAD. 


c. SESUSAD adalah seorang pedjabat jang memimpin 
dan mengepalai SETUSAD dan bertugas sebagai berikut : 


1) Sekretaris Umum DEPAD/SAD atau SESUSAD 


2) 
3) 
t) 
5) 


6) 


7) 


memimpin organisasi SETUSAD untuk mendja- 
lankan kegiatan2/pekerdjaan2 tersebut dalam pa- 
sal 7 (tugas2 pokok) dan pasal 8 (fungsi2) : 
Mengadjukan saran2 untuk perbaikan dalam bi- 
dang administrasi Umum (kepaniteraan) : 
Mengatur soal pembentukan, penjusunan dan 
tata-kerdja dari bagian2nja dalam SETUSAD: 
Memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin dalam 
SETUSAD : 

Memperhatikan. memelihara dan mengawasi ke- 
mampuan bekerdja serta pengembangannja ter- 
hadap personil SETUSAD, baik setjara perse- 
orangan maupun setjara keseluruhan dalam me- 
njelenggarakan tugas kewadjibannja masing2 : 
Memperhatikan, memelihara dan mengawasi ke- 
lantjaran perawatan logistik dan administratif 
untuk SETUSAD serta personilnja : 
Memelihara moril dan kesedjahteraan personil 


SETUSAD. 


13. Perwira Pembantu Utama untuk soal Administrasi 
(PABANMIN). — PABANMIN menjelenggarakan tugas 


kewadjibannja sbb : 


.a. Membantu SESUSAD dalam penjelenggaraan tugas 
dibidang administrasi umum/kepaniteraan. 


9 TAP 10 — 260 


b. Menjelenggarakan pentjatatan surat2 masuk dan 
mendjamin surat2 tersebut disalurkan kepada Pedjabat2/Ba- 
dan-badan di DEPAD/SAD jang berkepentingan setjara tje- 
pat dan tepat dengan disertai retro2 jang diperlukan. 


c. Menjelenggarakan pentjatatan surat2 keluar dan men- 
djamin surat2 tersebut terkirim keluar tjepat dan tepat. 


d. Menghimpun surat2/dokumen2 jang penting guna ke- 
perluan dokumentasi dan pegangan kebidjaksanaan, serta 
menjelenggarakan, memelihara, menjimpan dan memberikan 
keterangan2 mengenai arsip Aktif SAD (Badan2 Staf Uta- 
ma AD) djikalau dimintanja. 


e. Menjelenggarakan kantor berita (message centre). 


£. Bertanggung-djawab kepada SESUSAD mengenai 
segala sesuatu jang berhubungan dengan tugas kewadjiban- 
nja. 
g. Untuk melaksanakan tugas2 diatas PABANMIN di- 
bantu oleh : 
1) Kepala Biro Registrasi (KAROREG) jang ber- 
tugas: 

a) Menerima surat2 masuk, mentjatat dan me- 
lengkapi retro2 jang diperlukan, dan menja- 
lurkan surat2 tersebut kepada Instansi jang 
berkepentingan : 

b) Menjelenggarakan pentjatatan semua surat2 
keluar dari Badan Staf Utama AD: 

c) Mentjatat surat2 jang aktuil/penting dan 
menjampaikannja kepada SESUSAD. 


Registrasi mengurus soal2 : 
(1) Sub Biro Agenda : 
(a) mentjatat surat2 jang masuk dalam bu- 
ku agenda, ketjuali surat2 rahasia : 


(b) mengadakan ,,verwijzing” surat2 masuk 
sesuai dengan disposisi. 


(2) Sub Biro Kontrol : 


(a) mengontrol surat2 jang masuk & keluar 
sesuai dengan disposisi : 
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(b 


—— 


(c) 


(d) 


(3) Sub 
(a) 


(b) 


(c 


- 


(d 
(e) 


-— 


14 


Maklumat, Perintah, Instruksi jang pen- 
ting setjara kwartaal/ 4 tahun/setahun 
dalam bentuk buku : 

Mentjatat dan menjimpan semua Per- 
aturan-peraturan, Penetapan2, Kepu- 
tusan-keputusan jang dikeluarkan oleh 
MEN/PANGAD jang sifatnja mempu- 
njai daja-guna (effect) jang pandjang 
untuk didjadikan pedoman, dasar bagi 
kebidjaksanaan selandjutnja (SOP, be- 
leidsbundel) : 

Mentjatat dan menjimpan semua per- 
aturan dan berita2 Negara jang mem- 
punjai pengaruh kepada Angkatan Da- 
rat dan/atau kegiatan Angkatan Da- 
rat: 

Membagikan himpunan semua per- 
aturan-peraturan Angkatan Darat. 
Biro Perpustakaan (SUBROTAKA) : 
Menerima semua matjam buku & ma- 
djalah, baik jang berbahasa asing mau- 
pun jang berbahasa Indonesia dari 
SEMAD : 

Membukukan semua matjam buku & 
madjalah dan menjimpannja sesuai pe- 
He & instruksi2 tehnis dari SEM- 
Menjelenggarakan katalogori dari se- 
mua matjam buku & madjalah jang di- 
serahkan kepadanja : 

Memindjamkan buku kepada perorang- 
an maupun kepada instansi2 : 

Meminta kembali buku2 / madjalah2 
jang pemindjamannja sudah melampaui 


batas waktu. 


14. Perwira Pembantu Utama untuk soal2 redaksi (PA- 
BANRED). — a. PABANRED melakukan tugas kewadjiban- 


nja sebagai berikut : 
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c) Chusus pengiriman surat2/tilgram2 diling- 
kungan DEPAD/SAD ataupun dalam daerah 
hukum garnizun, pada waktunja jang berarti 
tjepat dan tepat 3 

d) Mengkoordinir bagian Ekspedisi : 

e) Memelihara disiplin bekerdja daripada ang- 
gautanja : 

f) Segala sesuatu jang berkenaan dengan penge- 
luaran dan pelaksanaan perintah/peraturan 


dari SETUSAD untuk Biro Ekspedisi. 
Pekerdjaan Ekspedisi melingkupi : 
(1) Sub Biro Administrasi (SUBROMIN ): 

(a) Mentjatat semua surat2 jang akan di- 
kirimkan : 

(b) Memisahkan surat2 jang diterimanja 
dari Bagian SETUSAD, lembaran jang 
harus dikirim dengan leggernja (terma- 
suk semua retro jang dilampirkan) : 

(c) Mengembalikan semua legger kepada 
Biro Arsip/Dokumentasi : 

(d) Meneruskan surat jang harus dikirim 
kepada Sub Biro Ekspedisi : 

(e) Mengurus penjiaran/penjebaran menu- 
rut daftar2 peralamatan. 

(2) Sub Biro Ekspedisi (SUBROEKS) : 

(a) Menjampuli surat2 jang akan keluar 
dan membubuhi alamatnja : 

(b) Mentjatat nomor dan alamat surat2 
jang keluar : 

(c) Menjortir dan memasukkan dalam kan- 
tong pos surat : 

(d) Membuat daftar tanda-terima sesuai 
dengan banjaknja surat jang dikirim : 

(e) Pos Udara: 

— menjelenggarakan kurir tjepat ber- 
usaha kelantjaran djalannja Pos jang 
dikirim melalui pesawat terbang : 


TAP 10 — 260 12 


(£) Tjaraka Bermotor : 

— berusaha supaja surat2 jang diala- 
matkan dalam kota dapat tjepat dan 
tepat diterimakan : 

— bertanggung-djawab atas keberesan 
sepeda2 motor, mengenai perawatan 
garis pertama, 

(9g) Tjaraka Dalam: 

— bertanggung-djawab supaja surat2 
jang alamatnja dalam complex MA- 
BAD dapat diterima oleh jang ber- 
kepentingan tepat pada waktunja. 


3) Kepala Kantor Berita (KAKORBRA) : 


a) 


b) 


c) 


d 


— 


Menjelenggarakan pemberitaan dengan ra- 
dio, tilpon, teletype : 

Bertanggung-djawak atas tjepat dan tepatnja 
pemberitaan, baik penerimaan2, maupun pe- 
ngiriman-pengiriman berita : 
Mempergunakan dan mengawasi kegiatan 
TON HUBTETAP jang didetacheer kepada 
SESUSAD : 


Mengadakan kerdja-sama dalam menjelesai- 
kan kesulitan jang mungkin timbul dengan 


Komandan atasan dari TON HUBTETAP. 


Pekerdjaannja melingkupi : 


(1) 
(2) 
(3) 


(4) 


Menerima berita radiogram, tilpon atau te- 
letype dan mentjatatnja dalam Agenda : 
Meneruskan berita tersebut kepada instansi 
jang berkepentingan : 

Mengadjukan berita2 jang penting dan atau 
jang meragukan tentang penjalurannja ke- 
pada PABANMIN untuk diselesaikan atau 
untuk diteruskan kepada SESUSAD : 
Mentjatat dalam agenda berita jang keluar 
dan menjelenggarakan pengiriman berita2 
tersebut se-tjepat2nja kepada alamat dengan 
radio, tilpon, teletype : 


1) 
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(5) Menjerahkan tembusan2 dari berita tersebut 
kepada Biro Ekspedisi untuk dikirimkan me- 
lalui pos atau ordonans. 


Karo Arsip/Dokumentasi & Perpustakaan (KA- 

ROAR): 

a) Menjelenggarakan, mengerdjakan dan meng- 
himpun arsip dan dokumentasi : 

b) Menjelenggarakan penilaian, penghantjuran 
dan atau penjaluran arsip ke Depot Arsip Pu- 
sat (DITADJ): 

c) Mengadakan perpustakaan dari semua Mak- 
lumat-maklumat dan Peraturan, Penetapan 
jang ada sangkut-pautnja dengan dan jang 
mendjadi dasar dan kegiatan Angkatan Da- 
rat (Undang2, Peraturan Pemerintah, Pene- 
tapan Presiden, MENKO/KASAB, MEN/ 
PANGAD dlsb.) : 

d) Menerima, menjimpan, mengirim & memin- 
djamkan buku2 & madjalah2 jang diterimanja 
dari SEMAD, sesuai dengan petundjuk2/ 
instruksi2 tehnis dari SEMAD. 

Arsip/Dokumentasi mengerdjakan pekerdjaan2 

ai berikut : 

(1) Sub Biro Arsip (SUBROAR ): 

(a) Menerima, mentjotjokkan dan menjim- 
pan arsip : 

(b) Memindjamkan arsip2 untuk retro gu- 
na dilampirkan pada surat2 jang me- 
merlukan retro : 

(c) Menerima legger2 dari surat2 jang ke- 
luar untuk disimpan dalam arsip, baik 
menurut chronologie maupun menurut 
rubriek (bundel. persoalan) : 

(d) Memisah-misahkan arsip untuk pemus- 
nahan, penjimpanan dan pengiriman ke 
DITAD). 

(2) Sub Biro Dokumentasi (SUBRODOK ) : 

(a) Menghimpun semua Maklumat2, Per- 
aturan-peraturan, Penetapan2, Edaran 
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Maklumat, Perintah, Instruksi jang pen- 

ting setjara kwartaal/14 tahun/setahun 

dalam bentuk buku : 
(b) Mentjatat dan menjimpan semua Per- 
aturan-peraturan, Penetapan2, Kepu- 
tusan-keputusan jang dikeluarkan oleh 
MEN/PANGAD jang sifatnja mempu- 
njai daja-guna (effect) jang pandjang 
untuk didjadikan pedoman, dasar bagi 
kebidjaksanaan selandjutnja (SOP, be- 
leidsbundel) : 
Mentjatat dan menjimpan semua per- 
aturan dan berita2 Negara jang mem- 
punjai pengaruh kepada Angkatan Da- 
rat dan/atau kegiatan Angkatan Da- 
rat: 

(d) Membagikan himpunan semua per- 
aturan-peraturan Angkatan Darat. 

(3) Sub Biro Perpustakaan (SUBROTAKA ): 

(a) Menerima semua matjam buku & ma- 
djalah, baik jang berbahasa asing mau- 
pun jang berbahasa Indonesia dari 
SEMAD : 

(b) Membukukan semua matjam buku & 
madjalah dan menjimpannja sesuai pe- 
tundjuk & instruksi2 tehnis dari SEM- 
AD: 

(c) Menjelenggarakan katalogori dari se- 
mua matjam buku & madjalah jang di- 
serahkan kepadanja : 

(d) Memindjamkan buku kepada perorang- 
an maupun kepada instansi2 : 

(e) Meminta kembali buku2 / madjalah2 
jang pemindjamannja sudah melampaui 
batas waktu. 


(c 


— 


14. Perwira Pembantu Utama untuk soal2 redaksi (PA- 
BANRED). — a. PABANRED melakukan tugas kewadjiban- 
nja sebagai berikut : 
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1) Pembuatan konsep2 surat dan semua matjam ra- 
diogram untuk DEPAD/SAD: 

2) Pembuatan Konsep2 Peraturan2 AD (PAD BA- 
GIAN:-II) : 

3) Meregistrir Peraturan2 AD (PAD BAGI- 
AN-II): | 

4) Bekerdja-sama dengan PABAN UMUM (Ad- 
ministrasi) cg. KAROAR untuk menghimpun 
(filing) Peraturan2 AD: 

5) Menjelenggarakan semua pekerdjaan tik dan re- 
produksi bagi DEPAD/SUAD : 

6) Bertanggung-djawab atas ketertiban dan kelan- 
tjaran dari tugas2 jang dibebankan kepadanja. 


b. Untuk melaksanakan tugas diatas PABANRED di- 
bantu oleh : 


1) Kepala Biro Redaksi Umum (KAROREDU) 
jang bertugas : 

a) Membuat konsep surat2 dan radiogram se- 
suai dengan djiwa dan prinsip dari soal2 jang 
tertulis dalam disposisi pada surat itu (oleh 
MEN/PANGAD, DEPUTYS, ASISTEN2, 
SESUSAD)) atau jang disampaikan setjara li- 


sal , 

Mengadjukan konsep2 tersebut ad a diatas 
kepada jang memberikan disposisi untuk men- 
dapatkan paraf atau contrasign, untuk selan- 
djutnja diteruskan kepada Tikkerij. Dalam 
hal surat2 jang mudah, konsep dapat diterus- 
kan ke Urusan Tikkerij, untuk selandjutnja 
disediakan guna mendapat contrasign, paraf 
dan tanda tangan. 

c) Menjelenggarakan pentjatatan (verbaal, kon- 
trol, dil.) surat keluar jang bersifat biasa ser- 
ta menjalurkan arsip dari surat2 tersebut ke- 
pada Biro Arsip. 


Sub Biro Tilgram (SUBROGRAM ): 


a) Menerima konsep2 tilgram/surat2 tilgram 
dalam segala bentuk hanja dari PABANRED 
cg. KAROREDU : 


b 


— 
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b) Memperbanjak tilgram2/surat2 tilgram, me- 
njiapkan dan menjelesaikan pengirimannja ke 
TONHUB atau ke bagian Sandi atau ke lain2 
Instansi Perhubungan sesuai dengan keadaan 
& keperluan : 

c) Menjelenggarakan administrasi untuk keper- 
luannja (legger, verbal disb) : 

d) Menjalurkan arsip tilgram2/surat2 tilgram ke 
Biro Arsip/Dok/Perpustakaan (ROAR). 


2) Kepala Biro Redaksi Chusus (KAROREDUS) 
jang bertugas : 

a) Membuat konsep2 Peraturan2 AD (PAD 
BAGIAN-II) jaitu surat Keputusan, Perintah, 
Edaran, Pengumuman, Maklumat, disb sesuai 
dengan djiwa dari soal jang tertulis dalam dis- 
posisi pada surat2/dokumen jang diterima 
ataupun menurut apa jang diperintahkan ke- 
padanja : 

b) Menjusun legger PAD guna keperluan him- 
punan, dan pada waktunja diserahkan kepa- 
da Biro Arsip/Dokumentasi (ROAR) : 

c) Mengadakan pembukuan dan pentjatatan da- 
ri semua Peraturan2 AD, baik PAD BAGI- 
AN-II maupun PAD BAGIAN-I jang telah 
diresmikan : 

d) Menentukan distribusi alamat pada surat2 
jang berupa PAD Bagian II: 

e) Bertanggung-djawab atas kelantjaran dan ke- 
tertiban tugas jang dibebankan kepada Biro- 
nja. 


3) Kepala Biro Tik/Reproduksi (KAROTIKDUK ): 
menjelenggarakan tugas2 : 

a) Menjelesaikan pekerdjaan tik/reproduksi 
jang diserahkan kepadanja : 

b) Bertanggung-djawab atas kelantjaran dari 
pekerdjaan tik/reproduksi serta memelihara 
efficiency penggunaan tenaga pengetik/re- 
producer serta peralatannja : 
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c) Menjimpan sheet jang telah selesai dipergu- 
nakan sampai batas waktu jang telah ditentu- 
kan : 

Menghapus/membakar sheet2 jang telah di- 
anggap kedaluwarsa (verjaard) dan membu- 
at proces verbaal mengenai penghapusan/ 
pembakarannja : 

Bertanggung-djawab dan mentjegah kebotjor- 
an correspondentie jang timbul dari tikkerij/ 
reproductie. 


d 


-— 


—. 


e 


15. Perwira Pembantu Utama untuk soal2 Chusus (PA- 
BANUS). — a. PABANUS melakukan tugas kewadjibannja 
sebagai berikut : 


1) Membantu SESUSAD untuk mengetahui dan 
mengikuti situasi umum dari Angkatan Darat : 

2) Membuat risalah dari hasil rapat di DEPAD, 
baik rapat2 Staf Umum Angkatan Darat, maupun 
rapat MABAD & rapat2 Panglima : 

3) Mengatur dengan bantuan DANDENMASAD 
penjelenggaraan rapat2/sidang2 dan undangan- 
nja : 

4) Menghimpun semua laporan2 dari Deputy2 Men- 
teri dan Asisten MEN/PANGAD, laporan2 dari 
Direktur2, Inspektur2, Kepala2 Djawatan, 
Komandan2 jang langsung dibawah MEN/ 
PANGAD, laporan2 dari Panglima2 untuk se- 
landjutnja disusun mendjadi laporan2 tahunan : 

5) Menjelenggarakan hubungan (liaison) dengan 
instansi diluar DEPAD untuk keperluan jang di- 

' perintahkan kepadanja, misalnja mempersiapkan 
pertemuan bagi MEN/PANGAD :: urusan admi- 
nistrasi dlsb. : 

6) Bertanggung-djawab atas ketertiban dan kelan- 
tjaran dari tugas jang dibebankan kepadanja. 


b. Untuk melaksanakan tugas2 diatas, PABANUS di- 
bantu oleh : 


1) aan Biro Rapat/Risalah (KAROPAT) untuk 
soal2 : 
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a) Mengatur penjelenggaraan rapat2 SUAD, 
DEPAD, rapat Panglima dll, dengan bantu- 
an DANDENMASAD guna peralatannja : 

b) Menjusun atjara2 dari rapat2 tsb: 

c) Mengirimkan conceptie2, working papers dan 
bahan2 lainnja kepada jang berkepentingan 
dalam djendjang waktu jang tjukup untuk di- 
peladjarinja sebelum rapat : 

d) Menjelenggarakan undangan2 rapat : 

e) Membuat keputusan2 dari semua rapat2/si- 
dang : 

f) Menjusun keputusan2 jang telah diambil da- 
lam rapat : 

g) Memilihi (selecteeren) keterangan2 jang tim- 
bul dalam rapat, jang dapat dipakai sebagai 
bahan laporan untuk diteruskan kepada KA- 
ROLAP dan hal2 jang dapat menggambar- 
kan tentang situasi umum Angkatan Darat 


untuk tjatatan SESUSAD. 
2) Kepala Biro Laporan (KAROLAP) untuk soal2 : 


a) Menghimpun semua laporan jang masuk se- 
bagai bahan laporan : 

b) Mengolah semua bahan2 laporan mendjadi 
bahan laporan jang essentieel (vervat, aos) 
untuk DEPAD: 

c) Mendistribusikan himpunan laporan jang su- 

dah matang kepada Pedjabat2 jang telah di- 

tentukan : 

Memilihi (selecteeren) bahan2 laporan jang 

penting2 untuk didjadikan tjatatan bagi SE- 

SUSAD guna mengikuti situasi AD. 


d 


— 


16. Kepala Biro Tata Usaha (KAROTU). — KARO- 
TU bertugas : 


a. Mengurus segala keperluan logistik bagi SETU- 
SAD, termasuk mendapatkan (procurement), menjimpan, me- 


melihara dan membagikan (supplyeeren) kepada bagian2 
dari SETUSAD. 4 : ji 
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b. Mengurus soal2 personalia SETUSAD : termasuk : 
kesedjahteraan personil, urusan2 personil seperti corps be- 
scheiden, kenaikan gadji, kenaikan pangkat, kepindahan, 
pemberhentian, tjuti, pendidikan dsb. Urusan pembajaran ga- 
dji, pemberian perlengkapan perorangan, bahan makanan 


bagi seluruh anggauta SETUSAD. 


c. Mengurus soal2 Urusan Dalam (UD) jang meliputi : 
mendjaga tata-tertib, security dan discipline didalam ling- 
kungan SETUSAD menurut peraturan, perintah jang telah 
dikeluarkan bagi lingkungan SETUSAD. Tugas ini meling- 
kupi : 

1) Menentukan rentjana keperluan2 SETUSAD da- 

lam bidang : 

a) alat2 tulis-menulis : 

b) kebutuhan kertas : 

C) mesin2 tulis dan mesin2 reproductie serta 
alat2nja : 

d) alat2 transport : 

e) alat2 kantor : 

f) pembiajaan lain? jang tidak mendapatkan ba- 
rang-barang dan natura : 

9) pembiajaan pemeliharaan alat2. 


2) Mengadakan hubungan dengan Bagian2 dari 


SETUSAD untuk menentukan rentjana tersebut 
ad 1): 


3) Usaha mendapatkan barang2 dan keuangan ter- 
sebut ad 1) dari sumber? jang telah ditentukan : 


4) Mengadakan pengendalian (stock control) ter- 
hadap barang2 logistik tsb ad 1), jang berarti, 
menerima, menjimpan, memelihara, membagi- 
bagi, meng-administrir masuk keluarnja ba- 


“—. 


rang-barang/uang. 
BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


17. Hubungan2. — Dalam menjelenggarakan tugasnja 
SESUSAD mengadakan hubungan2 dengan Badan2 Utama 
ditingkat DEPAD/SAD, jang mana Badan2 Utama ini se- 
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baliknja memberikan bahan2/keterangan2 jang dianggap 
perlu kepada SESUSAD untuk diketahui oleh MEN/PANG- 
AD ataupun hal2 jang dapat menimbulkan (uitlokken) suatu 
kebidjaksanaan MEN/PANGAD. 


BAB VII 
PENUTUP 


18. Lain-lain. — Dengan keluarnja Penetapan MEN/ 
PANGAD ini, maka semua Keputusan dan Peraturan jang 
dikeluarkan sementara selama ini oleh Sekretaris Umum 


SAD, dinjatakan tidak berlaku lagi. 


19. Saat berlakunja. — Penetapan ini mulai berlaku se- 
djak tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
DIRESMIKAN:  LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
"B' , 
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ORGANISASI DAN TUGAS 
SEKRETARIAT UMUM STAF ANGKATAN DARAT 


(SETUSAD) 
PERUBAHAN ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 1 ) Djakarta, 27 September 1965. 


Penetapan MEN/PANGAD No. TAP 10 — 260 ter- 
tanggal 15 Djuli 1964 tentang Organisasi dan Tugas SETU- 
SAD, dengan ini diubah dan ditambah sebagai berikut : 


4. Pengertian2. — 


b. Kepala Bagian (KABAG) : adalah seorang Pedjabat 
jang berpangkat golongan Perwira Menengah AD dan ber- 
tanggung-djawab sebagai Pembantu Utama dari SESUSAD 
dalam salah satu atau sebagian tugas dari SESUSAD. Untuk 
selandjutnja, semua istilah kata jang berbunji Perwira Pem- 
bantu Utama (PABAN), jang terdapat didalam Penetapan 
MEN/PANGAD No. TAP 10 — 260 tertanggal 15 Djuli 
1964, harus diubah/diganti dan dibatja Kepala Bagian (KA- 
BAG). 


13. Kepala Bagian Umum/Kepala Bagian Administrasi 
(KABAGU/KABAGMIN). — 
g. Untuk melaksanakan tugas2 tersebut diatas, KA- 
BAGU/KABAGMIN dibantu oleh : 
1) Kepala Biro Registrasi (KAROREG), jang ber- 
tugas : 
AI mo 3 
b) menjelenggarakan pentjatatan surat2 keluar 
jang bersifat rahasia dari Badan Staf Utama 
Ole ena ee ar 
d) Registrasi mengurus soal2 : 
je na en na en ea 
Ia Pa Aa ea tea 
Ol Se ana ah 
(4) Sub Biro Rahasia : 
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v. ve us we 


(a) 

(b) 

(c) 

(d) 

3 NN aa Aa 
(SESUSAD tidak ada), berhubung- 

an dengan PA Senior SETUSAD. 

2) Kepala Biro Ekspedisi (KAROEKS), jang ber- 

tugas : 


Anas ea TE aa em ina 


DI 5 nm 


N 
— 
-. - . . 


g) Ekspedisi mengurus soal2 : 
(1) Sub Biro Administrasi (SUBROMIN ) : 
(Ah ee mi enttapn 
ED po ma 
PEP er ea 
Ud ce 2 menata aa 
3 Ba ane - 
(f) menjampuli surat2 keluar dan mem- 
bubuhi alamat : 
(g) mentjatat nomor dan alamat surat2 
jang keluar : 
(h) menjortir dan memasukkan dalam 
kantong pos surat : 
(i) membuat daftar tanda terima sesuai 
dengan banjaknja surat. 


(2) Sub Biro Pos Udara (SUBRO POSUD): 
— menjelenggarakan kurir tjepat dan 
berusaha kelantjaran djalannja surat2 
pos jang dikirim melalui udara 
(menggunakan pesawat terbang). 
(3) Sub Biro Tjaraka Bermotor (SUBRO 
TJATOR ): 


3 TAP 10 — 260 
P1 


(a) berusaha supaja surat2 jang diala- 
matkan dalam kota dapat tjepat dan 
tepat diterimakan : 

(b) bertanggung-djawab atas keberesan 
sepeda2 motor mengenai perawatan 
garis pertama. 

(4) Sub Biro Tjaraka Dalam (SUBRO TJA- 

LAM): 

— bertanggung-djawab supaja surat2 
jang alamatnja dalam Kompleks 
MABAD (DEPAD) dapat diterima 
oleh jang berkepentingan tepat pada 
waktunja. 


14. Kepala Bagian Redaksi (KABAGRED). — a. KA- 
BAGRED melakukan tugas kewadjiban sebagai berikut : 

Pe me en mn maa aa “3 

NY Pa aa mn ena en Ea 

3) meneruskan PAD bagian-l (jang telah ditanda- 
tangani/disahkan oleh MEN/PANGAD) kepada 
DIRAD)J : 

4) meregistrir Peraturan2 AD (PAD) bagian-l jang 
telah dibubuhi tanda otentikasi dari DIRADJ dan 
PAD bagian-l jang baru ditandatangani/disah- 
kan oleh MEN/PANGAD)): 

5) bekerdjasama dengan KABAGU/KABAGMIN 
cg. KAROAR untuk menghimpun (filing) Per- 
aturan-peraturan AD : 

(6) menjelenggarakan semua pekerdjaan tik dan re- 
produksi bagi DEPAD/SUAD : 

7) bertanggung-djawab atas ketertiban dan kelan- 
tjaran dari tugas jang dibebankan kepadanja. 

b. Untuk melaksanakan tugas diatas KABAGRED di- 
bantu oleh : 


1) Kepala Biro Redaksi Umum (KAROREDU), 
jang bertugas 'kewadjiban : 
Aj Pe Ae — ea ee 


DJ: men 


. 
, 
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CP en ee aa Sana aa 
d) Redaksi Umum mengurus soal2 : 
(1) Sub Biro Redaksi surat : 


(a) 


(b) 


membuat konsep surat2 dan radio- 
gram sesuai dengan djiwa dan prin- 
sip dari soal2 jang tertulis dalam dis- 
posisi surat itu (oleh MEN/PANG- 
AD para Deputy, para Asisten, SE- 
SUSAD atau jang disampaikan se- 
tjara lisan : 

mengadjukan konsep surat2 dan ra- 
diogram kepada jang memberi dis- 
posisi untuk mendapatkan parap atau 
contrasign, untuk selandjutnja dite- 
ruskan kepada Tikkerij. Dalam hal 
surat2 jang mudah, konsep dapat di- 
teruskan kepada Tikkerij, untuk se- 
landjutnja disediakan guna menda- 
pat contrasign parap dan tanda-ta- 
ngan : 


(2) Sub Biro Verbaal Surat : 


(a) 


(b) 


(c) 


menjelenggarakan pentjatatan surat2 
keluar jang bersifat biasa dalam bu- 
ku Verbaal: 

mentjatat/membubuhi nomor surat 
retro jang ada hubungannja dengan 
surat jang baru masuk : 

membantu kontrol dalam usahanja 
mentjari retros dari surat2 : 


(d) menjalurkan arsip tersebut ke Biro 


Arsip/Dokumentasi. 


(3) Sub Biro Telegram (SUBROGRAM ): 


(a) 


(b) 


menerima konsep2 radiogram/tele- 
gram/surat telegram dalam segala 
bentuk hanja dari KABAGRED cg. 
KAROREDU : 

memperbanjak radiogram/telegram/ 
surat telegram, menjiapkan dan me- 
njelesaikan pengirimannja ke TON- 
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HUB atau ke Bagian Sandi atau la- 
in-lain Instansi Perhubungan sesuai 
dengan keadaan dan keperluan : 


(c) menjelenggarakan administrasi un- 


tuk keperluan (legger, verbaal dsh- 
nja) : 


(d) menjalurkan arsip radiogram/tele- 


gram/surat telegram ke Biro Arsip/ 
Dokumentasi. 


2) Kepala Biro Redaksi Chusus (KAROREDUS), 
jang bertugas : 


aa aa aa Ba Ma 


De — 


c) Mengadakan pembukuan dan pentjatatan dari 
semua Peraturan2 AD baik PAD bagian II 
maupun PAD bagian I jang telah diresmikan : 
selandjutnja setelah selesai dikerdjakan (di- 
tjatat, dihimpun dsb). maka penjimpanannja 
tetap di Biro Arsip/Dokumentasi : 

d) Redaksi Umum mengurus soal2 : 


(1) Sub Biro Redaksi PAD (SUBRO PAD): 


(a) 


(b) 


Membuat konsep PAD bagian II se- 
suai dengan djiwa dan prinsip dari 
soal2 jang tertulis dalam disposisi un- 
tuk PAD tsb (oleh MEN/PANG- 
AD, Para Deputy, Para Asisten, SE- 
SUSAD) atau jang disampaikan se- 
tjara lisan : 

Meneruskan PAD bagian I (jang 
telah — ditanda-tangani / disahkan 
MEN/PANGAD) kepada DIRADJ 
untuk penjelesaian selandjutnja (pe- 
nerbitan, bentuk dan susunan, peres- 
mian serta distribusinja). 


(2) Sub Biro Verbaal PAD: 


(a) 


Menjelenggarakan pentjatatan dan 


distribusi PAD bagian II : 
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(b) Menjusun legger PAD bagian II 
untuk keperluan himpunan : 

(c) Menjerahkan arsip PAD bagian II 
jang sudah selesai dikerdjakan kepa- 
da Biro Arsip/Dokumentasi. 

(3) Sub Biro Himpunan PAD: 

(a) Menjusun dan memilih dari legger 
PAD bagian I dan PAD bagian II 
untuk keperluan himpunan : 

(b) Mentjatat PAD bagian I jang telah 
diresmikan : 

(c) Menjalurkan PAD bagian I jang te- 
lah selesai dikerdjakan (ditjatat, di- 
himpun dsb) kepada Biro Arsip/Do- 


kumentasi. 


3) Kepala Biro Tik / Reproduksi (KARO TIK 


DUK), jang bertugas : 


f) Tik/Reproduksi mengurus soal2 : 


(1) Sub Biro Tik (SUBRO TIK): 

(a) Menjelesaikan pekerdjaan tik jang 
diserahkan padanja : 

(b) Bertanggung-djawab atas kelantjar- 
an dari pekerdjaan tik serta memeli- 
hara daja-guna penggunaan tenaga 
tik serta peralatannja : 

(c) Bertanggung-djawab dan mentjegah 
kebotjoran surat menjurat jang tim- 
bul dari tik. 

(2) Sub Biro Penelitian (CALL) : 

(a) Meneliti semua pekerdjaan tik jang 
telah selesai dikerdjakan : 

(b) Memperbaiki semua kesalahan2 pe- 
kerdjaan tik : 


(c) 
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Bertanggung-djawab atas semua pe- 
kerdjaan tikkerij jang telah selesai 


dikerdjakan/ diteliti. 


(3) Sub Biro Reproduksi : 


(a) 
(b) 


(c) 


(d) 


(e) 


Menjelesaikan pekerdjaan reproduk- 
si jang diserahkan padanja : 
Bertanggung-djawab atas pekerdja- 
an reproduksi serta memelihara daja- 
guna penggunaan tenaga serta per- 
alatannja : 

Menjimpan sheet jang telah selesai 
dipergunakan sampai batas waktu 
jang ditentukan : 
Menghapus/membakar sheet2 jang 
telah dianggap kedaluwarsa (ver- 
jaard) dan membuat proces verbaal 
mengenai penghapusan/pembakaran- 
nja : 

Bertanggung-djawab dan mentjegah 
kebotjoran surat-menjurat jang tim- 
bul dari reproduksi. 


15. Kepala Bagian Chusus (KABAGUS) : 
b. Untuk melaksanakan tugas2 diatas, KABAGUS di- 


bantu oleh : 


1) Kepala Biro Rapat/Risalah (KAROPAT), jang 
bertugas : 


g 
h 


) Rapat/Risalah mengurus soal2 : 


mana 


(1) Sub Biro Rapat (SUBRO PAT) : 


(a) 


Mengatur penjelenggaraan rapat2 
SUAD, DEPAD, rapat Panglima 
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dsb dengan bantuan DAN DEN 
MASAD guna peralatannja : 


(b) Menjusun atjara2 dari rapat2 tsb. 
(c) Menjelenggarakan undangan rapat. 


(2) Sub Biro Risalah (SUBROLAH): 
(a) Mengirimkan konsepsi working pa- 


(b 


) 


pers dan bahan2 lainnja kepada jang 
berkepentingan dalam djendjang 
waktu jang tjukup untuk dipeladjari 
sebelum rapat : 

Membuat keputusan2 dari semua ra- 
pat-rapat/sidang2 : 


(c) Menjusun keputusan2 jang telah di- 


(d 


) 


ambil dalam rapat : 

Memiliki (seleksi) keterangan2 jang 
timbul dalam rapat, jang dapat dipa- 
kai sebagai bahan laporan untuk di- 
teruskan kepada KAROLAH dan 
hal2 jang dapat menggambarkan 
tentang situasi umum Angkatan Da- 


rat untuk tjatatan SESUSAD. 


2) Kepala Biro Laporan (KAROLAP), jang bertu- 


gas: 


Pa —i 


e) Laporan mengurus soal2 : 
(1) Sub Biro Pengolahan Laporan : 
(a) Mengolah semua bahan2 laporan 


mendjadi bahan laporan jang essen- 


tieel (vervat, aos) untuk DEPAD: 


(b) Memiliki (seleksi) bahan2 laporan 


jang penting2 untuk didjadikan tja- 
tatan bagi SESUSAD guna mengi- 
kuti situasi AD. 
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(2) Sub Biro Penghimpunan Laporan : 
(a) Menghimpun semua laporan jang 
masuk sebagai bahan laporan : 
(b) Mendistribusikan himpunan laporan 
jang sudah matang kepada pedjabat2 
jang telah ditentukan. 


16. Kepala Biro Tata Usaha (KARO TU) jang ber- 


tugas: 


“ 


AI en meteran 
Tugas ini melingkupi : 
1) Menentukan rentjana keperluan2 SETUSAD da- 

lam bidang : 

a) Alat2 tulis-menulis : 

b) Kebutuhan kertas: 

c) Mesin2 tulis dan mesin reproduksi serta alat- 
alatnja : 

d) Alat transport : 

e) Alat kantor : 

f) Pembiajaan lain2 jang tidak mendapatkan 
barang2 dan natura : 

g) Pembiajaan pemeliharaan alat2. 

2) Mengadakan hubungan bagian2 dari SETUSAD 
untuk menentukan rentjana tersebut ad 1) : 

3) Usaha mendapatkan barang2 dan keuangan tsb 
ad 1) dari sumber2 jang telah ditentukan : 

4) Mengadakan pengendalian (stock control) ter- 
hadap barang2 logistik tsb ad 1), jang berarti 
menerima, menjimpan, memelihara, membagi-ba- 
gi, meng-administreer masuk keluarnja barang2/ 
uang : 


be en na en 


c. Mengurus soal2 Urusan Dalam (UD) jang meliputi : 
mendjaga tata-tertib, security dan discipline didalam ling- 
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kungan SETUSAD menurut peraturan, perintah jang telah 
dikeluarkan bagi lingkungan SETUSAD. 


d. Tata Usaha mengurus soal2: 
1) Sub Biro Tata Usaha (SUBRO TU) : 


a) Menjelenggarakan pekerdjaan tata usaha ba- 
gi SETUSAD. 
b) Mengurus kesedjahteraan SETUSAD. 


2) Sub Biro Perawatan/Perbekalan : 

a) Mengurus logistik SETUSAD termasuk me- 
njimpan, memelihara dan membagikan ba- 
rang-barang kepada bagian/anggauta2 SE- 
TUSAD: 


b) Mengurus keuangan, perlengkapan perorang- 
an dan bahan makanan SETUSAD. 
3) Sub Biro Administrasi/Personalia : 
a) Mengurus administrasi personalia SETUSAD 
seperti corps bescheiden, kenaikan pangkat, 


kenaikan gadji, kepindahan, pemberhentian, 
tjuti, pendidikan dsb. 
4) Sub Biro Security : : 
a) Mengurus soal2 urusan dalam lingkungan 
SETUSAD jang meliputi tata-tertib, security 
dan disiplin menurut peraturan/perintah jang 


telah dikeluarkan bagi lingkungan SETU- 
SAD. 


18. Lain2. — a. Dengan keluarnja penetapan MEN/ 
PANGAD ini, maka semua keputusan dan peraturan2 jang 
dikeluarkan sementara selama ini oleh Sekretaris Umum Staf 


Angkatan Darat (SETUSAD) dinjatakan tidak berlaku lagi. 


b. Segala perubahan2/penambahan2/pembetulan dari 
Penetapan ini dalam rangka penjempurnaannja akan dikelu- 
arkan perubahan atau ralat berbentuk lembar2 perubahan 
atau pembaharuan sama sekali dengan bentuk Pentjabutan/ 
Penggantian daripada Penetapan ini (TAP 10 — 260). 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 265 ) Djakarta, 15 Djuli 1964. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
KOMANDO OPERASI KARYA ANGKATAN DARAT 
(KOOP KARYA) 


BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Pendahuluan: mon ssat san 1 2 
Pengertian: sini oem 2 2 
Dasar): men unt mna 3 2 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan: - serena 4 3 
"Tugas:pokok: eitoeenans eta 5 3 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama emasassaena sa 6 3 
IV ORGANISASI 
Bentuk organisasi ..........JJo....... 7 4 
Susunan organisaSi ..........oooo & 5 
Struktur organisasi ............o.... 9 5 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Komandan Operasi Karya ............ 10 7 
Kepala Staf Operasi Karya ........... 11 8 
Dewan para Direktur Tjabang/Ke- 


pala Lembaga Angkatan Darat ...... 12 9 
Kelompok Penasehat Tehnik ......... 13 9 
AS-1 KASOP KARYA oo. 14 9 
AS-2 KASOP KARYA anna. 15 10 
AS-3 KASOP KARYA -.....ooioo”.. 16 Io 
AS-4 KASOP KARYA anakan 17 10: 
Sekretaris Staf Operasi Karya ...... 18 


Komandan Detasemen Staf Operasi 
Karya. sn osyeeoh naa anakan 19 1 
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BAB Pasal Halaman 
Perwira projek .......ooooooooo 20 12 
Satuan2 Operasi Karya ............... 21 12 
Karyawan Pusat ........iiiioooo. 22 12 

VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Hlubungan2- shouori temenan 23 13 

VII PENUTUP 
Pain en bahkan 24 13 
Saat berlakunja ........ooioo.... 25 13 

BAB I 
UMUM 


1. Pendahuluan. — a. Untuk memperoleh daja-guna se- 
tinggi2nja didalam tugas2 AD dalam lapangan tugas Operasi 
Karya AD, maka dipandang perlu untuk menetapkan adanja 
Organisasi serta Tugas Komando Operasi Karya pada ting- 
kat DEPAD sebagai Badan Staf/Pelaksana eselon PE- 
LAKSANA PUSAT jang bertugas mempersiapkan serta me- 
ngendalikan setjara tehnis atas semua kegiatan2 Operasi 
Karya AD jang meliputi, projek2 Nasional dan projek2 lain 
jang dibebankan kepadanja, sesuai dengan kebidjaksanaan2 


MEN/PANGAD. 


b. Badan Staf/Pelaksana jang dimaksud diberi na- 
ma KOMANDO OPERASI KARYA ANGKATAN DA- 
RAT (KOOP KARYA). 


2. Pengertian. — Dalam Penetapan (TAP) ini terdapat 
istilah2 jang mempunjai arti sama dengan pengertian2 terse- 
but dalam Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
( PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 berikut revisinja (Gaja 

aru). 


3. Dasar2. — Dasar2 jang dipergunakan dalam Pene- 
tapan (TAP) ini ialah: 
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a. Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 371 
th. 1962 tanggal 3 Desember 1962 tentang Operasi Karya 
Angkatan Bersendjata. 

b. Surat Keputusan MEN/PANGAD No. Kpts-137/2/ 
1963 tanggal 11 Pebruari 1963 tentang pembentukan Koman- 
do Operasi Karya Angkatan Darat. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — Komando Operasi Karya Ang- 
katan Darat (KOOP KARYA) adalah suatu Badan Staf/ 
Pelaksana jang berkedudukan ditingkat DEPAD eselon 
PELAKSANA PUSAT sebagai Badan Pelaksana Tehnis 
dan berada langsung dibawah MEN/PANGAD. 


5. Tugas pokok. — Tugas pokok Komando Operasi 
Karya Angkatan Darat adalah : 


a. Setjara tehnis/ilmiah mengadakan penelitian, memper- 
siapkan serta mengendalikan Operasi Karya Angkatan Da- 
rat dalam keseluruhannja. 


b. Mempersiapkan dan melaksanakan Operasi Karya 
Angkatan Darat jang meliputi projek2 pada tingkat nasio- 
nal dan projek2 lain jang dibebankan kepadanja. 


BAB Ili 
FUNGSI FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 utama. — Untuk melaksanakan tugas pokok- 
nja Komando Operasi Karya Angkatan Darat mempunjai 
fungsi2 utama sebagai berikut : 


a. Penelitian projek s jang meliputi segala kegiatan2 dan 
usaha2 penjelidikan berdasarkan ilmu pengetahuan untuk 
mentjapai dan merumuskan kaidah, dalil2 serta hubungan2 
sebab akibat atau fungsionil setjara teratur terhadap sesuatu 
projek. 
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b. Perentjanaan projek : jang meliputi pekerdjaan2, ke- 
giatan-kegiatan dan usaha2 untuk menghubungkan pengeta- 
huan-pengetahuan jang telah lalu dengan kenjataan2/keada- 
an-keadaan jang sedang/akan dihadapi, sehingga hasilnja 
dapat dipergunakan sebagai dasar dan tuntutan untuk pe- 
nindakan jang akan datang. 


c. Penjusunan projek: jang meliputi kegiatan2 tentang 
penjediaan faktor2, struktur organisasi, peraturan dan tata- 
tjara jang dibutuhkan untuk melaksanakan rentjana2 projek 
jang telah ditentukan. penjusunan/memelihara hubungan2 
selajaknja antara fungsi2, alat-peralatan dan tenaga2 per- 
orangan dalam pelaksanaan sesuatu rentjana. 


d. Koordinasi : jang meliputi pengaturan jang tertib dari 
rangkaian/gabungan usaha dan kegiatan dalam penentuan/ 
pembagian pekerdjaan serta penjelenggaraan melaksanakan 
sesuatu tugas. untuk mentjiptakan kesatuan tindakan dalam 
mentjapai tudjuan bersama. 


e. Pelaksanaan projek : jang meliputi segala kegiatan un- 
tuk mendjalankan rentjana2 jang diadakan oleh fungsi pe- 
rentjanaan sedangkan untuk keperluan ini sjarat2 pelaksa- 
naannja telah disediakan oleh fungsi penjusunan. 


f. Pengendalian projek: jang meliputi segala kegiatan2 
untuk menentukan hubungan antara soal2 jang direntjana- 
kan dengan hasil2nja guna mengambil tindakan2 tepat ber- 
dasarkan rentjana, guna memperbaiki setiap ketidak sesuaian 
(deficiency) maupun ketidak beresan/penjelewengan (irre- 
gularities) dengan rentjana2 jang terperintii. 


g. Memberikan bimbingan tehnis: kepada Komando 
Operasi Karya Daerah Militer. 


BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk organisasi. — Komando Operasi Karya Ang- 
katan Darat berbentuk suatu Badan Staf/Pelaksana diting- 
kat DEPAD eselon PELAKSANA PUSAT. 


8. Susung pc : 
Angkatan Dai » 


ikut : 
a. PKAI 
DAN OPKA 


b. Kepa la 
kat KASOP K 


c. Dewan | 
katan disingki 


d. Kelomj 
K 


VAUVNIdOSLIS 


X 


. | 
e. As-1 (| ya 

dan hubungari 5 
YA. 2 
» 


f. AS-2 
singkat AS-2 


. AS-3 | 
KARYA. 


h. AS-4 : 
KARYA. | 


i Sekretd /— 
singkat SET' 


j. Detas 
singkat DEN 


k. Staf2 j 
1. Satuan pe 
SATOP KA 


VASVAdOSNIGI 


Xx 


VIVA 
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9. Struktur organisasi. — Struktur organisasi KOOP KARYA AD adalah seperti bagan berikut : 


MEN/PANGAD 


| star 


KARYAWAN 
PUSAT 


DANOPKARYA 
Xx. 


KASOPKARYA 
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PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 


TANGGUNG-DJAWAB 


10. Komandan Operasi Karya Angkatan Darat (DAN- 
OP KARYA). — Adalah seorang Perwira Tinggi jang 
mendapat kekuasaan dan tanggung-djawab dari MEN/ 
PANGAD terhadap Pelaksanaan Operasi Karya Angkatan 


Darat. 


a. Dalam kedudukannja sebagai Komandan ia bertugas : 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


7) 


Mengendalikan seluruh Operasi Angkatan Da- 
rat, sehingga semua kegiatan, usaha dan peker- 
djaan tidak menjimpang dari tugas pokoknja : 
Memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin da- 
lam pelaksanaan Karya Angkatan Darat : 
Mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam penjelenggaraan fungsi2 Komando 
Operasi Karya Angkatan Darat : 

Mengawasi dan memperhatikan kemampuan be- 
kerdja serta mengusahakan perkembangannja ter- 
hadap seluruh personil Staf Komando Operasi 
Karya Angkatan Darat setjara perseorangan 
dalam menjelenggarakan tugas2 kewadjibannja 
masing2 : 

Memperhatikan dan mengawasi perawatan, lo- 
gistik dan administrasi untuk Staf Komando Ope- 
rasi Karya Angkatan Darat serta personilnja : 
Memimpin langsung pelaksanaan Operasi Karya 
Angkatan Darat jang meliputi projek2 pada ting- 


kat Nasional dan projek2 lain jang dibebankan 


kepadanja : 
Memberi bimbingan tehnis kepada Komando2 
Operasi Karya DAM. 


b. Dalam kedudukannja sebagai Perwira SAD, ia ber- 


tugas : 


1) Memberi nasehat2 dan saran2 kepada MEN/ 


PANGAD mengenai soal2 Operasi Karya : 
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2) Menjarankan penentuan kebidjaksanaan alat-per- 
alatan dalam bidang penggunaan, pengusahaan 
dan pemeliharaan alat-peralatan Operasi Karya 


Angkatan Darat kepada MEN/PANGAD. 


c. Dalam pelaksanaan tugasnja ia bertanggung-djawab 


langsung kepada MEN/PANGAD. 


11. Kepala Staf Operasi Karya Angkatan Darat (KA- 
SOP KARYA). — Adalah seorang PAMEN/PATI jang di- 
beri wewenang oleh DANOP KARYA untuk: 


a. Membimbing, mengkoordinasikan segala kegiatan 
pekerdjaan2 pedjabat2 di Staf, agar berdjalan lantjar dengan 
efficiency sebesar-besarnja. 


b. Dalam memimpin pekerdjaan Staf, memberikan gam- 
baran dan menjelenggarakan penelitian dalam rangka per- 
kembangan dan penjempurnaan pelaksanaan tugas. 


c. Mengawasi dan meneliti setjara berdjendjang (perio- 
dik) mutu dan kemampuan pedjabat2 serta anggauta Staf 
lainnja guna mendjaga tetap terpeliharanja mutu kerdja, ni- 
lai moril, disiplin serta tata-tertib para petugas. 


d. Menjelenggarakan Pengawasan Staf mengenai kebi- 
djaksanaan-kebidjaksanaan dan rentjana2 pedjabat pim- 
pinan jang sedang atau akan diselenggarakan terhadap 
badan2/kesatuan2/pedjabat2 dilingkungan Komando Ope- 
rasi Karya Angkatan Darat jang meliputi : 


1) Pemberian nasehat2 dan pendjelasan2 kepada 
pedjabat2 Staf lainnja dan pedjabat2 dalam 
kesatuan2 : 

2) Koordinasi, pembagian dan penentuan batas2 pe- 
laksanaan : 

3) Pengadjuan saran2, usul2 dan pertimbangan2 ke- 
pada pedjabat pimpinan. 


e. Mewakili DANOP KARYA dalam hal DANOP 
KARYA berhalangan. 


f. Dalam pelaksanaan tugasnja ia bertanggung-djawab 
langsung kepada DANOP KARYA. 
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12. Dewan para Direktur Tjabang/Kepala Lembaga 
Angkatan Darat (WANDIRBANG/KALA). — a. Adalah 
suatu Badan jang diketuai oleh DANOP KARYA dan ang- 
gautanja terdiri dari para DIR/IR/KA/DAN semua Tjabang 


dan Lembaga Angkatan Darat, jang diangkat dengan Surat 
Keputusan MEN/PANGAD tersendiri. 


b. Badan tersebut bertugas mendjadjagi kemungkinan2 
kemampuannja masing2 Tjabang/Lembaga dalam rangka pe- 
laksanaan suatu Projek Operasi Karya AD. 


c. Dalam pelaksanaan tugasnja Ketua WANDIRBANG 
KALA bertanggung-djawab langsung kepada MEN/PANG- 
AD. 


13. Kelompok Penasehat Tehnik (POKHATTEK). — 
a. Adalah Suatu Badan Penasehat tehnis dari DANOP 
KARYA jang terdiri atas tenaga2 ahli, jang diangkat de- 
ngan Surat Keputusan MEN/PANGAD tersendiri. 


b. Badan tersebut bertugas memberikan nasehat2, saran2 
atau petundjuk2 ilmiah dalam bidangnja masing2 dan mem- 
bantu DANOP KARYA dalam pemetjahan perentjanaan 
projek2 Operasi Karya. 


14. AS-1 KASOP KARYA. — Adalah seorang PA- 
MEN jang mempunjai kekuasaan dan tanggung-djawab un- 
tuk : 


a. Mengadakan pengumpulan bahan2, mengadakan 
pengolahan dan perentjanaan dalam kemungkinan terseleng- 
garanja suatu projek. 


b. Mengadakan hubungan2 dengan Departemen2 atau 
instansi2 lain, dalam rangka mendapatkan bahan2 bagi se- 
suatu projek. 


c. Merentjanakan, mempersiapkan dan menjelenggara- 
kan survey terhadap projek2 nasional dan regional. 


d. Dalam pelaksanaan tugasnja ia bertanggung-djawab 
langsung kepada DANOP KARYA. 
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15. AS-2 KASOP KARYA. — Adalah seorang PA- 


MEN jang mempunjai kekuasaan dan tanggung-djawab un- 
tuk : 

a. Menjusun rentjana pelaksanaan sesuatu projek. 

b. Merentjanakan penjelenggaraan penggunaan/penge- 
rahan pasukan atau satuan2 untuk Operasi Karya Angkatan 
Darat. 


c. Merentjanakan, mengkoordinasikan, mengatur terse- 
lenggaranja pendidikan (vocational training) jang diperlu- 
kan dalam rangka pelaksanaan suatu projek. 


d. Mengadakan hubungan dengan instansi2 jang ber- 
sangkutan untuk kepentingan pendidikan (vocational trai- 
ning). 

e. Dalam pelaksanaan tugasnja bertanggung-djawab 


langsung kepada DANOP KARYA. 


16. AS-3 KASOP KARYA. — Adalah seorang PA- 
MEN jang mempunjai kekuasaan dan tanggung-djawab un- 
tuk : 

a. Merentjanakan dan mengkoordinasikan pekerdjaan 
dalam Staf jang bersangkutan dengan penggunaan moril dan 
penjediaan terhadap pasukan2/satuan2 jang digunakan un- 
tuk melaksanakan sesuatu projek Operasi Karya Angkatan 
Darat. 


b. Merentjanakan dan menjelenggarakan pembinaan 
personil terhadap personil Staf Komando Operasi Karya 
Angkatan Darat liwat saluran2 jang berlaku. 


c. Merentjanakan dan menjelenggarakan office-man- 
agement. 

d. Dalam pelaksanaan tugasnja ia bertanggung-djawab 
langsung kepada DANOP KARYA. 

17. AS-4 KASOP KARYA. — Adalah seorang PA- 
MEN jang mempunjai kekuasaan dan tanggung-djawab un- 
tuk : 

a. Mengadakan perentjanaan dan soal2 perbekalan, pe- 


rawatan, angkutan, pemeliharaan kesehatan dan inkwartie- 
ring Operasi Karya Angkatan Darat. 
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b. Mengadakan perentjanaan kebutuhan alat-peralatan 
jang diperlukan untuk penjelenggaraan sesuatu projek. 


c. Menjelenggarakan pengawasan terhadap pengguna- 
an alat-peralatan tersebut ajat b diatas. 


d. Menjelenggarakan administrasi serta registrasi terha- 
dap alat-peralatan dan perbekalan jang digunakan untuk 
Operasi Karya Angkatan Darat. 


e. Dalam pelaksanaan tugasnja ia bertanggung-djawab 


langsung kepada DANOP KARYA. 


18. Sekretaris Staf Operasi Karya Angkatan Darat 


(SESOP KARYA). — Adalah seorang PAMEN jang mem- 
punjai kekuasaan dan tanggung-djawab untuk : 


a. Menjelenggarakan urusan administrasi umum menge- 
nai surat-menjurat meliputi : 


1) Pembikinan, pengiriman, penerimaan dan pentja- 
tatan, chusus surat keputusan , 

2) Mempersiapkan dan menjelenggarakan pentjata- 
tan dan perintjian2 risalah2 tentang hasil sidang/ 
rapat dinas: 

3) Memelihara, menjimpan dan memberikan kete- 
rangan-keterangan dari arsip : 

4) Mengatur dan mengurus usaha2 memperbanjak 
membagi-bagikan bahan tulisan : 

5) Menjusun laporan bulanan, triwulan dan tahuman. 


b. Dalam pelaksanaan tugasnja ia bertanggung-djawab 


langsung kepada DANOP KARYA. 


19. Komandan Detasemen Staf Operasi Karya Ang- 
katan Darat (DAN DENSOP KARYA). — Adalah seorang 
PAMA/PAMEN jang mempunjai kekuasaan dan tanggung- 
djawab untuk : 


a. Mengatur dan mengupas soal2 pendjagaan, peng- 
amanan dan tata.tertib didalam dan sekitar Staf Operasi Kar- 
ya Angkatan Darat. 


b. Mengatur dan memelihara perlengkapan serta inven- 
taris Staf Operasi Karya Angkatan Darat. 
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c. Mengatur dan mengurus perawatan Kantor Staf dan 
personilnja. 


d. Mengatur dan mengurus soal2 jang bersifat protokol 
untuk Staf Operasi Karya Angkatan Darat. 


e. Mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian dengan 
perlengkapan, perumahan dan pengangkutan personil Staf 
Operasi Karya Angkatan Darat. 


f. Dalam pelaksanaan tugasnja ia bertanggung-djawab 


langsung kepada DANOP KARYA. 


20. Perwira projek (PAJEK). — a. Adalah seorang PA- 
MA/PAMEN jang ditundjuk oleh MEN/PANGAD atas usul 
DANOP KARYA jang diserahi tugas dan tanggung-djawab 


melaksanakan suatu projek. 


b. Dalam pelaksanaan tugasnja ia bertanggung-djawab 


langsung kepada DANOP KARYA. 


21. Satuan2 Operasi Karya Angkatan Darat (SATOP 
KARYA). — a. Adalah satuan2 Angkatan Darat jang di 
B/P-kan kepada DANOP KARYA atas perintah MEN/ 
PANGAD. 


b. Dalam melaksanakan tugasnja, ia bertanggung-dja- 
wab langsung kepada DANOP KARYA. 


22. Karyawan Pusat. — a. Adalah para anggauta TNI, 
jang bertugas/ditugaskan diluar orgaan AD oleh jang ber- 
wadjib/berwenang menugaskan, baik bertugas dibidang le- 
gislatip maupun dibidang eksekutip ataupun di perusahaan2 
Negara. 


b. Dalam rangka kegiatan Operasi Karya Angkatan 
Darat para Karyawan tersebut bertugas memberikan bantu- 
an sepenuhnja kepada kegiatan Operasi Karya AD sesuai 
dengan bidang Karyanja masing2 dan memberikan petun- 
djuk-petundjuk tehnis kepada para Karyawan Daerah me- 
nurut saluran masing2. 
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BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 
23. Hubungan2. — Untuk melantjarkan tugas pokok dan 
fungsi2 utamanja, KOOP KARYA dapat mengadakan hu- 


bungan-hubungan langsung dengan semua Instansi Militer 
dan Sipil jang dianggap perlu. 


BAB VII 
PENUTUP 
24. Lain2. — a. Organisasi dan Tugas KOOP KARYA 
DAM ditetapkan dengan Penetapan MEN/PANGAD ter- 
sendiri. 
b. Segala ketentuan jang dikeluarkan terlebih dahulu 
dan jang bertentangan dengan maksud dan isi Penetapan ini, 


dinjatakan tidak berlaku. 


c. Tindakan2 jang sebelum berlakunja Penetapan ini di- 
lakukan wadjib disesuaikan dengan ketentuan2 jang berlaku 
dalam Penetapan ini. 


25. Saat berlakunja. — Penetapan ini berlaku mulai 
tanggal ditetapkan/dikeluarkan. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 


DIRESMIKAN : LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
"B" 


NN Google 


TAP 10 — 270 
PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No, 190 — 270 ) Djakarta, 15 Dju 1964. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
KOMANDO OPERASI KARYA DAERAH MILITER 


(KOOP KARYA DAM) 
B AB Pasal Halaman 
1 UMUM 
Pendahuluan ..........i.i. 1 2 
Pengertian ....... 2 2 
MESarA Santana au 3 2 
1 KEDUDUKAN DAN TUGasS 
POKOK ag 
Kedudukan rta te 3 
Tugas Pokok... un 5 3 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama .............i.i.. 6 3 
IV ORGANISASI 
Bentuk organisasi ............... 7 4 
usunan organisasi ..........,......... 8 4 
Struktur organisasi...” 2 5 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA.- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAR 
PANGDAM aa 10 7 
Perwira Sa 11 7 
Kelompok Staf PA projek ............ 12 7 
Komandan Operasi Karya DAM ... 13 8 
Staf Operasi Karya DAM .... Senat 14 8 
DANREM/DAN DIM angga 15 8 
Karyawan Daerah ...... 0 16 9 
Kesatuan2 Operasi Karya DAM .... 17 9 
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BAB Pasal Halaman 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
PlabunganZ. sean 18 9 
VII PENUTUP 
Bam) en ne SANA 19 9 
Saat berlakunja ........o oo. 20 10 
BAB 1 
UMUM 


1. Pendahuluan. — a. Untuk memperoleh daja-guna jang 
se-tinggi2nja didalam tugas2 AD dalam lapangan/tugas Ope- 
rasi Karya AD, maka dipandang perlu untuk menetapkan 
adanja Organisasi serta Tugas Komando Operasi Karya pa- 
da tingkat Komando Daerah Militer sebagai Badan Staf/ 
Pelaksana eselon MAKODAM jang bertugas memper- 
siapkan serta mengendalikan setjara tehnis atas semua ke- 
giatan-kegiatan Operasi Karya AD dalam lingkungan DAM- 
nja dan melaksanakan Operasi Karya jang meliputi projek2 
tingkat regional dan projek2 lain jang dibebankan kepada- 
nja, sesuai dengan kebidjaksanaan2 MEN/PANGAD dalam 
lapangan tsb. 


b. Badan Staf/Pelaksana jang dimaksud diberi na- 
ma KOMANDO OPERASI KARYA DAERAH MILITER 
(KOOP KARYA DAM). 


2. Pengertian. — Dalam Penetapan (TAP) ini terda- 
pat istilah2 jang mempunjai arti sama dengan pengertian2 tsb 
dalam Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 berikut revisinja (Gaja 


baru). 


3. Dasar2. — Dasar2 jang dipergunakan dalam Pene- 
tapan (TAP) ini ialah : 
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a. Surat Keputusan MEN/PANGAD No. Kpts-137/2/ 
1963 tanggal 11 Pebruari 1963 tentang Pembentukan Ko- 
mando Operasi Karya AD juncto KEPPRES No. 371 tahun 
1962 tentang Operasi Karya Angkatan Bersendjata. 


b. TAP MEN/PANGAD No. TAP 10 — 265 tanggal 
15 Djuli 1964 tentang Organisasi dan Tugas Komando Ope- 
rasi Karya Angkatan Darat (KOOP KARYA). 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — a. Komando Operasi Karya Daerah 
Militer, disingkat KOOP KARYA DAM adalah suatu Ba- 
dan Staf/Pelaksana jang berkedudukan ditingkat KO- 
DAM eselon MAKODAM sebagai Badan Pelaksana Tehnis 
Operasi Karya AD dilingkungan DAM. 


b. Komando Umum atas Operasi Karya DAM berada 
ditangan PANGDAM dengan unsur SKODAM.nja. 


c. Untuk pimpinan hariannja ditundjuk AS-5 KA- 
SKODAM jang bertindak sebagai PERWIRA PROJEK 
OPERASI KARYA DAM, disingkat PAJEK OPKARYA 
DAM. 


5, Tugas Pokok. — KOOP KARYA DAM bertugas 
pokok sbb. : 

a. Setjara tehnis mempersiapkan dan mengendalikan se- 
mua kegiatan2 Operasi Karya AD dalam lingkungan DAM- 
nja. 

b. Mempersiapkan dan melaksanakan Operasi Karya 
jang meliputi projek2 pada tingkat Desa dan Regional, ser- 
ta projek2 lain jang oleh MEN/PANGAD dibebankan ke- 


padanja. 
BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


-.. 6. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas po- 
koknja, KOOP KARYA DAM mempunjai fungsi2 sbb.: 
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a. Perentjanaan Projek: jang meliputi pekerdjaan2 ke- 
giatan-kegiatan dan usaha2 untuk menghubungkan penge- 
tahuan-pengetahuan serta pengalaman2 jang hasilnja dapat 
dipergunakan sebagai dasar dan tuntunan untuk penindakan 
jang akan datang. 


b. Penjusunan Projek: jang meliputi kegiatan2 tentang 
penjediaan faktor2, struktur organisasi, peraturan2 dan tata- 
tjara, jang dibutuhkan untuk melaksanakan rentjana2 pro- 
jek jang telah ditentukan. Penjusunan memelihara hubungan2 
selajaknja antara fungsi2, alat-peralatan dan tenaga2 per- 
orangan dalam pelaksanaan sesuatu rentjana. 


c. Koordinasi : jang meliputi pengaturan jang tertib dari 
rangkaian/gabungan usaha dan kegiatan dalam penentuan/ 
pembagian pekerdjaan serta penjelenggaraan melaksanakan 
sesuatu tugas, untuk mentjiptakan kesatuan tindakan dalam 
mentjapai tudjuan bersama. 


d. Pelaksanaan Projek: jang meliputi segala kegiatan 
untuk mendjalankan rentjana2 jang diadakan oleh fungsi2 
perentjanaan, sedangkan untuk keperluan ini sjarat2 pelak- 
sanaannja telah disediakan oleh fungsi penjusunan. 


e. Pengendalian Projek : jang meliputi segala kegiatan2 
untuk menentukan hubungan antara soal2 jang direntjana- 
kan dengan hasil2nja guna mengambil tindakan2 tepat ber- 
dasarkan rentjana, guna memperbaiki setiap ketidak sesuaian 
(deficiency) maupun ketidak beresan/penjelewengan (irre- 
gularities) dengan rentjana2 jang terperintii. 


BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk organisasi. — Komando Operasi Karya DAM 
berbentuk suatu Badan Staf/Pelaksana ditingkat KODAM 
eselon MAKODAM. 


8. Susunan organisasi. — KOOP KARYA DAM terdi- 


ri atas susunan elemen2 sbb.: 


| , 
KARYAWAN DANOPKARYA 
MC Pa Kr NN B2 


SATUAN2 JON 


SATUAN2 KARYA 


maa 


Keterangan : 
: Garis Staf 


see : Garis Komando/Linie. 


.—..c.c.c..u.. 


c..c.c... 


: Diadakan kalau dibutuhkan. 


6... 
—....c.... 
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9. Struktur Organisasi. 


— Struktur Organisasi KOOPKARYA DAM adalah seperti bagan berikut : 


(2s | 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


10. PANGDAM. — a. Setjara umum mempersiapkan, 
merentjanakan, menjusun dan mengendalikan penjelenggara- 
an kegiatan2 Operasi Karya jang meliputi projek2 Desa dan 
Regional, berdasarkan perintah2/petundjuk2 dll. dari MEN/ 
PANGAD. 


b. Mempersiapkan dan mengendalikan projek2 Operasi 
Karya lainnja jang dibebankan oleh MEN/PANGAD kepa- 
danja. 


c. Memegang Komando umum atas penjelenggaraan 
projek2 tsb. ad a dan b diatas. 


d. Memberikan bantuan penuh dan bimbingan tehnis 
kepada Badan Koordinasi Pembangunan Daerah cg. projek2 
rehabilisasi dan pembangunan daerah dan Desa jang memer- 
lukan penggunaan kesatuan2 AD. 


e. Untuk itu, PANGDAM membawahkan langsung : 
1) SKODAM cg. PAJEK OP KARYA DAM: 


2) para Karyawan Daerah : 
3) para DANREM/DANDIM : 
4) DANOP KARYA DAM. 


f. Dengan dibantu oleh SKODAM jang diperkuat de- 
ngan unsur2 jang dibutuhkan, PANGDAM dalam pelaksa- 


naan tugasnja bertanggung-djawab langsung kepada MEN/ 
PANGAD. 


11. PAJEK OPKARYA DAM. — Adalah seorang PA- 
MEN jang bertugas membantu PANGDAM setjara lang- 
sung dalam melaksanakan tugasnja serta memegang pim- 
pinan harian (program director) atas penjelenggaraan ke- 
giatan-kegiatan Operasi Karya dilingkungan DAM.nja. 


12. POKPAJEK OP KARYA DAM. — Adalah suatu 
Kelompok Staf sebagai Unsur Pembantu jang bertugas mem- 
bantu PAJEK OPKARYA DAM, jang formasinja dibentuk 
oleh PANGDAM menurut kebutuhan. 
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13. DANOP KARYA DAM. — a. Adalah seorang PA- 
MEN jang bertugas: 


1) setjara tehnis mempersiapkan, merentjanakan, 
menjusun dan melaksanakan projek2 Operasi 
Karya AD dalam lingkungan DAM-nja, berda- 
sarkan perintah2 operasi cg. petundjuk2 dari 
PANGDAM : 

2) setjara langsung memimpin kegiatan2 Operasi 
Karya AD dalam tingkat regional, ataupun pro- 
jek-projek lain jang oleh PANGDAM dibeban- 
kan kepadanja : 

3) memberikan bimbingan tehnis kepada kegiatan2 
Operasi Karya AD dalam tingkat Desa : 


4) memberikan nasehat2 serta saran2 tehnis kepada 
PANGDAM. 


b. Untuk ketentuan2 tsb ad a diatas, DANOP KARYA 
DAM membawahkan langsung atas kesatuan2 Operasi Kar- 
ya jang dipergunakan dalam pelaksanaan Operasi projek2 
regional dan Desa. 


c. Dalam pelaksanaan tugasnja ia bertanggung-djawab 
langsung kepada PANGDAM, dengan dibantu oleh suatu 
Staf OP KARYA DAM jang dibentuk/disusun formasinja 
oleh PANGDAM menurut kebutuhan. 


14. STAF OPERASI KARYA DAM (SOP KARYA 
DAM). — Adalah suatu Badan Staf sebagai Unsur Pem- 
bantu jang bertugas membantu DAN OPKARYA DAM da- 


lam melaksanakan tugasnja. Susunan formasi dibentuk oleh 


PANGDAM menurut kebutuhan. 


15. DAN REM/DAN DIM. — a. Tugas DANREM/ 
DANDIM dalam rangka Operasi Karya AD adalah : 


1) mempersiapkan, merentjanakan dan menjelengga- 
rakan Operasi Karya AD pada tingkat desa, ber- 
dasarkan perintah2 Operasi cg. petundjuk2 teh- 
nis dari PANGDAM dan petundjuk2 cg. bim- 
bingan tehnis dari KOOP KARYA cg. DANOP 
KARYA: 
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2) membantu sepenuhnja untuk menugaskan kesatu- 
an jang ada dalam lingkungannja pada projek2 
Operasi Karya AD ditingkat nasional, regional 
maupun desa, berdasarkan Perintah Operasi Kar- 
ya AD dari MEN/PANGAD maupun dari 
PANGDAM. 


b. Untuk ituu DANREM/DANDIM langsung memba- 
wahkan Kesatuan2 jang menjelenggarakan Operasi Karya 
tersebut dengan dibantu oleh SKOREM/SKODIM jang di- 
perkuat dengan unsur2 jang dianggap perlu. 

c. Dalam pelaksanaan tugasnja, ia bertanggung-djawab 


langsung kepada PANGDAM. 


16. Karyawan Daerah. — Karyawan Daerah adalah pa- 
ra anggauta TNI jang bertugas/ditugaskan diluar orgaan 
Angkatan Darat oleh jang berwadjib/berwenang menugas- 
kannja, baik ia bertugas dibidang legislatip maupun dibidang 
eksekutip ataupun di Perusahaan2 Negara. Dalam rangka 
kegiatan Operasi Karya AD para Karyawan tsb. bertugas 
memberikan bantuan sepenuhnja kepada kegitan2 Operasi 
Karya AD sesuai dengan bidang karyanja masing2. 

17. Kesatuan2 Operasi Karya. — a. Adalah Kesatuan2 
AD dalam lingkungan DAM jang dengan Surat Perintah 
Operasi Karya dari PANGDAM di B/P-kan kepada Ko- 
mandan Kesatuan2 tsb. 

b. Dalam melaksanakan tugasnja bertanggung-djawab 
langsung kepada DAN OPKARYA DAM untuk projek2 
tingkat regional ataupun projek2 lain jang dibebankan ke- 
padanja. 

BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 

18. Hubungan2. — Untuk melantjarkan tugas pokok 
dan fungsi utamanja, KOOP KARYA DAM dapat menga- 
dakan hubungan2 langsung dengan semua Instansi Militer 
dan Sipil jang dianggap perlu. 

BAB VII 
PENUTUP. 

19. Lain2. — a. Segala ketentuan jang telah dikeluar- 
kan terlebih dahulu dan jang bertentangan dengan maksud 
dan isi Penetapan ini, dinjatakan tidak berlaku. 
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b. Tindakan2 jang sebelum berlakunja Penetapan ini 
dilakukan, wadjib disesuaikan dengan ketentuan2 jang ber- 
laku dalam Penetapan ini. 


c. Hal2 jang timbul dan jang tidak/belum diatur dalam 
Penetapan ini, diputuskan oleh MEN/PANGAD atas da- 
sar-dasar/pertimbangan2 KOOP KARYA cg. DANOP 
KARYA dan PANGDAM jbs. 


20. Saat berlakunja. — Penetapan ini berlaku mulai 
tanggal ditetapkan/dikeluarkan. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
DIRESMIKAN : LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI, 


DISTRIBUSI : 
"B" 
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ORGANISASI DAN TUGas 
INSPEKTORAT PENGAWASAN KEUANGAN ANGKATAN DARAT 


(ITWASKU) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Danar) ee een ana aa 1 3 
Pertimbangan2 s0anennnnnegannananaangaa 2 3 
Pengertian2 ........... 3 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGas 
POKOK 
Kedudukan oedannannangnnn un nannn aman, 4 5 
Tugas pokok... 5 5 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA | 
Fungsi2 Utama “ii... 6 5 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi Ma AA 7 6 
Susunan Organisasi ................ 8 6 
Struktur Organisasi .............. 9 7 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWwaAR 
IRWASKU naa 10 9 
WAIRWASKU .......... 1 11 


Asisten-I Pengembangan, Pengolah- 
an dan Laporan (AS-I IRWASKU) 12 11 
Asisten-ll Penelitian & Pentjotjokan 
(AS-II IRWASKU) io... 13 12 
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BAB 


VI 


VII 


Pasal Halaman 
Asisten-III Pemeriksaan (AS-III 
IRWASKU): soesoeetenetateno anna 14 13 
Kepala2 DINAS (KADIS) ........... 15 14 
Dinas Pengembangan (BANG) ..... 16 14 
Dinas Pengolahan dan Laporan 
(LAHLAP) semu oma 17 14 
Dinas Pengawasan Hutang-piutang, 
Tuntutan dan Ganti-rugi (HU- 
TUREGI): ketan nan aan 18 15 
Dinas Pentjotjokan dan Penelitian 
Keuangan (TJOKLITKU) ........... 19 15 
Dinas Pentjotjokan dan Penelitian 
Materiil (TJOKLITMAT) .......... 20 15 
Dinas Pentjotjokan dan Penelitian 
Pengadaan (TJOKLITDAAN) ..... 21 15 
Dinas Pemeriksaan Keuangan dan 
alat2 pembajaran (RIKKUJAR) ... . 22 16 
Dinas Pemeriksaan Pengadaan 
(RIKDAAN) nenen no coccnantaaan 23 16 
Dinas Pemeriksaan Pergudangan dan 
Inventaris (RIKGUDRIS) ............ 24 16 
Dinas Pemeriksaan Projek dan Per- 
usahaan (RIKJEKRUS) ............. “S5 17 | 
Sekretariat (SET) ITWASKU ..... 26 17 
Detasemen Markas (DENMA) 
TE WASKU Mean 27 17 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Hubungan2 dan Kerdja-sama ......... 28 18 
PENUTUP 
NN AN NA 29 18 
Saat berlakunja oo. 30 18 
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BAB I 
UMUM 


1. Dasar2. — Dasar2 jang dipergunakan dalam menju- 
sun PENETAPAN (TAP) ini ialah : 


a. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 29 ta- 
hun 1963 tanggal 22-2-1963: tentang Pengawasan Keuang- 
an Negara. | 


b. Penetapan MEN/PANGAD No. TAP 10-15 tang- 
gal 15 Mei 1963, tentang Organisasi dan Tugas SUAD-7/ 
Perbendaharaan Angkatan Darat. 


c. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 10-15 tanggal 15 Agustus 1957, jang telah diubah 
dan diperbaharui dengan Surat Kawat No. 3944/1960 tang- 
gal 24-10-1960. 


d. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 beserta perubahan2 
jang terachir. 


2. Pertimbangan2. — a. Isi pokok daripada Keputusan 
Presiden Republik Indonesia No. 29 tahun 1963, tanggal 22 
Pebruari 1963, jang memuat pemisahan badan pelaksana ke- 
uangan Negara dan badan pengawasan keuangan Negara. 


b. Pembangunan AD dan penertiban dalam bidang ke- 
uangan (financial management) chusus dalam segi peng- 
awasan terhadap penjelenggaraan kegiatan2 non-taktik. 


c. Telah terbentuknja SUAD-7/Perbendaharaan AD, 
jang antaranja bertugas pokok pembinaan keuangan, jang di- 
dalamnja meliputi kegiatan2 dalam bidang pengawasan ke- 
uangan. | 


d. Terasa diperlukannja suatu badan, jang membantu 
pimpinan AD chususnja dalam bidang administrasi, jang me- 
liputi pengawasan terhadap harta-kekajaan AD. 


3. Pengertian2. — Didalam menjusun Penetapan (TAP) 
ini dipergunakan pengertian2 sebagai berikut : 

a. Keuangan: Semua hak Negara jang merupakan har- 
ga uang, demikian pula segala sesuatu (uang atau benda) 
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jang mendjadi milik Negara, berhubung dengan hak2 terse- 
but. 


b. Pengawasan atau kontrol: Adalah mengawasi dan 
meneliti setjara terus-menerus apakah tiap2 kegiatan diker- 
djakan menurut : 


1) rentjana dan program jang telah ditentukan : 

2) peraturan, instruksi, ketentuan dan petundjuk 
oleh pimpinan AD: dengan maksud untuk me- 
ngurangi atau djika mungkin menghilangkan sa- 
ma sekali kesalahan2, pemborosan2, penjalah-gu- 
naan, pentjurian dan sebagainja guna mentjapai 
daja-guna se-tinggi2nja. 


c. Pentjotjokan dan Penelitian (Verification) : Adalah 
memeriksa dan meneliti pertanggungan-djawab dan perhi- 
tungan para bendaharawan, tentang kebenaran pengurusan 
bendaharawan jang bersangkutan didalam hal penerimaan, 
penjimpanan dan pengeluaran uang atau barang atas pem- 
buktian adanja hak daripada jang menerima dan atau we- 
wenang daripada jang memerintahkan. 


d. Pemeriksaan bendaharawan: Adalah pentjotjokan 
jang dilakukan ditempat seorang bendaharawan, dengan dja- 
lan memeriksa bukti2 penerimaan, bukti2 pengeluaran, bukti2 
kas kartu2 persediaan, persediaan uang atau barang, tjara2 
penjimpanan dan segala dokumen jang ada sangkut-paut de- 
ngan pengurusannja. 


e. Pemeriksaan inventaris: Adalah pemeriksaan dan 
pentjotjokan jang dilakukan di Kesatuan2 mengenai barang2 
inventaris jang bergerak maupun jang tidak bergerak, jaitu 
tentang apakah barang2 jang ada di Kesatuan2 itu sama 
djumlahnja dengan apa jang diterima, dan apakah tjara2 pe- 
rawatan, pemakaian dan penjimpanan barang2 itu sesuai de- 
ngan ketentuan2 jang berlaku. 


f. Pemeriksaan Pengadaan: Adalah pemeriksaan atas 
tjara2 pembelian, penjewaan dan produksi, jang meliputi 
tjara2 penawaran, bonafiditeit pendjual/pemborong, keten- 
tuan harga, penjerahan barang atau djasa, kwalitas dan mutu 
barang/pekerdjaan dan pelaksanaan daripada hal2 jang te- 
lah ditentukan dalam kontrak/perdjandjian. 
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BAB Il 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


1. Kedudukan. — a INSPEKTORAT PENGAWwas. 
AN KEUANGAN AD (ITWASKU) merupakan suatu Ba- 
dan jang berfungsi teknis keuangan dalam bidang pengawas- 
an dan berbentuk Inspektorat ditingkat DEPAD, jang ber- 
ada langsung dibawah MEN/PANGAD. 


INSPEKTUR PENGAWASAN KEUANGAN AD 


b. 
(IRWASKU) adalah seorang Perwira Staf Chusus MEN/ 
PANGAD jang melaksanakan pengawasan keuangan AD. 


5. Tugas Pokok: — INSPEKTUR PENGAWASAN 
KEUANGAN AD (IRWASKU) mendapat tugas pokok 


BAB Ti 
FUNGSI2 UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas2 po- 
kok tersebut pada BAB II Pasal 5 diatas maka INSPEKTO- 
RAT PENGAWASAN KEUANGAN AD menjelenggara- 
kan fungsi2 utama sebagai berikut: a. Pengawasan pelak- 
sanaan Anggaran Belandja dan Pendapatan : Meliputi : 

1) pemeriksaan bendaharawan : 

2) pentjotjokan keuangan : 

3) pemeriksaan penjelenggaraan pengadaan materiil 
dan djasa, oleh pihak AD dan/atau oleh pihak 
ketiga : 

14) pengawasan harta kekajaan AD : 

5) pengawasan terhadap segala tindakan2 dan kegi- 
atan-kegiatan jang mengakibatkan pengeluaran 
dan penerimaan uang bagi AD. 

b. Bantuan dan saran? dalam bidang Pengawasan 
Umum Pelaksanaan Anggaran Belandja : jang meliputi ke- 
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giatan mempersiapkan dan memberikan nasehat2, pertim- 
bangan-pertimbangan. saran2 serta usul2 dalam lapangan 
pengawasan umum terhadap pelaksanaan Anggaran Belan- 
3 dan Pendapatan AD kepada pimpinan AD untuk penjem- 
purnaan pembinaan AD. 


c. Pembinaan Personil : Meliputi : 


1) perentjanaan serta pengaturan penambahan, 

penggantian dan penggunaan personil, agar ke- 

butuhan tenaga dapat dilaksanakan dengan lan- 
tjar : 

2) menjelenggarakan administrasi personil menurut 
tata-tjara jang berlaku di AD: 

3) mendjamin kegiatan bekerdja dikalangan ang 
gautanja untuk mentjapai daja-guna se-besar2- 
nja : 

4) mengusahakan agar personil INSPEKTORAT 
PENGAWASAN KEUANGAN AD didalam 
melaksanakan tugasnja mempunjai landasan jang 
tjukup baik, dengan meninggalkan mutu penge- 
tahuan dan keahlian personil. 


d. Penelitian dan Pengembangan ' Menjelenggarakan 


penelitian dan pengembangan dalam lapangan tehnik peng- 
awasan Keuangan D dengan menjelenggarakan kegiatan 
dan pembuatan petundjuk2 dalam bidang pengawasan ke- 
uangan jang perlu untuk menghadapi tugas dan perkembang- 
annja, dapat mentjapai tata-kerdja jang teratur dalam me- 
laksanakan tugasnja. | 


BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk Organisasi. — Bentuk Organisasi ITWAS- 


KU adalah kombinasi Garis dan Staf. 


8. Susunan Organisasi. — &: Susunan organisasi dari 


INSPEKTORAT PENGAWASAN KEUANGAN AD di- 


susun berdasarkan unsur2 seperti berikut : 


Aw". 


Dinas Dinas 


Pentjotjok- 


Pentjotjok- Pentjotjok- 

an dan Pe- an dan Pe- an dan Pe- 
nelitian nelitian nelitian 
Keuangan Pengadaan/ 


Djasa 
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9. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi Inspektorat Pengawasan Keuangan 
Angkatan Darat adalah sebagaimana tertera pada Bagan seperti dibawah ini : 


SEKRETARIAT DETASEMEN MARKAS 
(SET) (DENMA) 


AS -I AS - III AS -II 
Pengembangan. Pemeriksaan Pentiotiokan 
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BAB v 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


10. Inspektur Pengawasan Keuangan AD (IRWAS.- 
KU). — a. IRWASKU diberi delegasi kekuasaan oleh MEN/ 


kan Prosedur Kerdja Tetap untuk mendjamin koordinasi dan 


b. Tugas dan kewadjiban akan terlaksananja penga- 
wasan keuangan setjara teratur, dengan djalan : 


1) mengawasi segala kegiatan AD dalam bidang 
pengadaan, jang meliputi pembelian, penjewaan 
dan produksi barang2 (bergerak dan tidak ber- 
gerak) jang dibutuhkan oleh AD: 

2) mengawasi penjimpanan dan penggunaan uang 
dan barang2 milik Angkatan Darat : 

3) mengawasi segala kegiatan AD dalam bidang 
pemberian dan penerimaan pekerdjaan2 dan/atau 
djasa2 kepada dan dari pihak ketiga : 

t) mentjegah timbulnja pemborosan : 

5) melaporkan setjara chusus tentang hasil2 pelak- 
sanaan tugasnja kepada MEN/PANGAD dan 
Badan2 Pemerintah lainnja, seperti jang telah di- 
tentukan dengan Undang-Undang dan Peratur- 
an Pemerintah jang masih berlaku : 

6) memberikan laporan2 setjara berkala kepada 
MEN/PANGAD tentang hasil pelaksanaan tu. 
gasnja untuk dapat dipergunakan sebagai dasar 
penjempurnaan pembinaan bagi Pimpinan AD: 

7) dalam waktu enam bulan sesudah tutup tahun 


pada Menteri serta Wakil Menteri Pertama jang 
bersangkutan, Wakil Menteri Pertama Bidang 
Keuangan dan Menteri Urusan Pendapatan, 
Pembiajaan dan Pengawasan, tentang hasil pe- 
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laksanaan tugasnja dalam tahun takwin jang te- 
lah lalu : 

8) menjiapkan Keputusan2 tentang tuntutan ganti- 
rugi terhadap bendaharawan dan pegawai Ne- 
geri bukan bendaharawan jang didalam melaksa- 
nakan kewadjibannja telah mengakibatkan keru- 
gian terhadap Negara : 

9) menjiapkan Keputusan2 mengenai claim atau hu- 
tang terhadap pihak ketiga, jang berdasarkan pe- 
meriksaan jang telah dilakukan ternjata mempu 
njai kewadjiban membajar kembali atau mem- 
punjai hutang kepada Negara cg. AD. 


c. Inspektur Pengawasan Keuangan AD sebagai Ko- 
mandan cg. Kepala berkewadjiban : 

1) mengendalikan seluruh Inspektorat Pengawasan 
Keuangan AD agar segala kegiatan2, usaha2, 
dan penjelenggaraan pekerdjaannja tidak menjim- 
pang dari tugas pokoknja : 

2) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang baik 
dalam melaksanakan fungsi2 chusus Inspektorat 
Pengawasan Keuangan AD: 

3) memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin dalam 
Inspektorat Pengawasan Keuangan AD: 

4) memelihara dan mengusahakan agar supaja para 
anggautanja mempunjai pengetahuan dan men- 
dapatkan pendidikan jang diperlukan untuk da- 
pat melaksanakan kewadjiban masing2 dengan 
se-baik2nja : 

5) memperhatikan dan memelihara serta mengawasi 
kesedjahteraan personil Inspektorat Pengawasan 


Keuangan AD untuk mempertinggi prestasi be- 
kerdja. 


d. IRWASKU sebagai Perwira Staf Chusus MEN/ 
PANGAD berkewadjiban mempersiapkan doktrin2, proce- 
dure-procedure, petundjuk2 mengenai pengawasan keuangan 
dalam arti jang se-luas2nja : disamping itu harus pula mem- 
berikan saran2, usul2, pendapat2 dan pandangan2 kearah 
perbaikan dan penjempurnaan dalam bidang pembinaan ke- 
uangan kepada MEN/PANGAD dan unsur2 Staf DEPAD 


lainnja. 
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NM. Wakil Inspektur Pengawasan Keuangan AD (WA- 
IRWASKII). — a. WAIRWASKU adalah Pembantu Uta- 
ma dari IRWASKU dan bertugas kewadjiban sebagai ber- 
ikut : 

1) menjelenggarakan pimpinan sehari-hari terhadap 
Inspektorat Pengawasan Keuangan AD: 

2) mengatur dan mengkoordinir tata-tjara peker- 
djaan pada umumnja dalam Inspektorat Peng- 
awasan Keuangan AD: 

3) menghimpun semua pembuatan Pengawasan Ke- 
uangan AD: 

4) mengatur dan mengkoordinir hubungan Inspek- 
torat Pengawasan Keuangan AD dengan unsur2 
Staf DEPAD/MABAD Ilainnja dan dengan in- 
stansi-instansi diluar AD : 

5) mewakili INSPEKTUR PENGAWASAN KE- 
UANGAN AD, bila ia tidak ada ditempatnja 
atau berhalangan untuk melakukan tugasnja. 


b. WAIRWASKU dalam menjelenggarakan tugas ke- 
wadjibannja, ia bertanggung-djawab kepada Inspektur Peng- 
awasan Keuangan AD. 


12. Asisten-I dalam bidang Pengembangan, Pengolah- 
ar dan Laporan (AS-1 IRWASKU). — a. AS-I IRWASKU 
membantu IRWASKU dalam hal: 

1) membina penjempurnaan organisasi dan kegiatan 
didalam bidang pengawasan keuangan, dengan 
menjiapkan procedure2, peraturan2, instruksi2, 
agar Inspektorat Pengawasan Keuangan AD da- 
lam menjelenggarakan tugas pokoknja dapat 
mentjapai hasil se-tinggi2nja : 

2) mengatur dan mengeluarkan peraturan2 kerdja 
kedalam Inspektorat Pengawasan Keuangan AD 
agar dapat tertjapai koordinasi jang se-baik2nja : 

3) menjiapkan petundjuk2 tentang tjara2 laporan 
(Report System) chusus mengenai pengawasan 
keuangan : 

4) mengumpulkan laporan2, Berita2 Atjara Pemerik- 
saan dari Dinas2 tehnik atau dari pemeriksa 
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3) 


6) 


7) 


jang berada di KODAM2: dan Berita2 Atjara 
jang dibuat oleh Pemeriksa2 Inspektorat Peng- 
awasan Keuangan AD: 

mengadakan analisa terhadap hasil2 pemeriksaan 
keuangan dan materiil dari seluruh pemeriksa2 
dalam AD, untuk selandjutnja mengadjukan usul2 
perbaikan dalam bidang pembinaan keuangan : 
menjiapkan konsep2 Keputusan tuntutan ganti- 
rugi serta mengendalikan kegiatan2 tersebut : 
memimpin, mengatur, mengkoordinir dan meng- 
awasi kegiatan dan tata-kerdja Dinas2 jang di- 
bawahkannja. 


b. AS-I IRWASKU dalam hal pelaksanaan tugas ke- 
wadjibannja, ia bertanggung-djawab kepada Inspektur Peng- 
awasan Keuangan AD. 


13. Asisten-II dalam bidang Penelitian & Pentjotjokan 
(AS-II IRWASKU). — a. AS-II IRWASKU membantu 
IRWASKU dalam hal: 


1) 


2 


—? 


3) 


4 


— 


5) 


mentjotjokkan dan meneliti pertanggungan-dja- 
wab dan perhitungan para bendaharawan diling- 
kungan AD: 

mengeluarkan nota2 Verifikasi kepada para ben- 
daharawan : 

mengusulkan untuk diadakan pemeriksaan terha- 
dap bendaharawan atau Badan2 lainnja, apabila 
hasil pentjotjokan dan penelitian pertanggungan- 
djawab dan perhitungan bendaharawan menun- 
djukan hal2 jang mentjurigakan atau meragu- 
kan : 

menjerahkan dan mengusulkan kepada jang ber- 
wadjib untuk penggantian seorang bendahara- 
wan, apabila ternjata dari pertanggungan-djawab 
dan perhitungannja bendaharawan tersebut mela- 
laikan tugas kewadjiban dan pengurusannja : 
memimpin, mengatur, mengkoordinir dan meng- 
awasi kegiatan dan tata-kerdja Dinas2 jang di- 
bawahkannja. 
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b. AS-II IRWASKU dalam hal pelaksanaan tugas ke- 
wadjibannja, ia bertanggung-djawab kepada Inspektur Peng- 
awasan Keuangan AD. 


14. Asisten-III dalam bidang Pemeriksaan (AS-III IR- 
WASKU). — a. AS-III IRWASKU membantu IRWASKU 
dalam hal: 


1) merentjanakan pemeriksaan jang akan dilakukan 
oleh para pemeriksa, agar supaja pemeriksaan da- 
pat dilakukan setjara teratur dan menjebar ter- 
hadap seluruh kegiatan pengadaan, penjimpanan 
dan penggunaan uang dan barang dalam AD, 
baik terhadap para bendaharawan maupun ter- 
hadap instansi2 dimana barang2 itu berada : 

2) mengumpulkan dan mengawasi kelantjaran pem- 
buatan dan pengiriman Berita2 Atjara Pemerik- 
saan jang dibuat oleh para Pemeriksa : 

3) mengawasi kegiatan dan tingkah laku pemeriksa2, 
agar tidak timbul gedjala2 jang kurang baik dida- 
lam hal pemeriksaan : 

4) memberi petundjuk, nasehat dan saran2 kepada 
para pemeriksa, agar kelantjaran pemeriksaan da- 
pat terdjamin : 

5) mengusahakan persamaan didalam hal pembuat- 
an laporan2 pemeriksaan, tata-tjara pemerik- 
saan : 

6) mengusahakan pemberian wewenang kepada pa- 
ra pemeriksa untuk dapat mendatangi kantor2 
dan perusahaan2 partikelir dan memeriksa buku2 
dari perusahaan2, jang bersangkut-paut dengan 
pemeriksaan jang sedang dilakukan oleh peme- 
riksa didalam rangka pengadaan AD: 

7) memimpin, mengatur, mengkoordinir dan meng- 
awasi kegiatan dan tata-kerdja Dinas2 jang di- 
bawahkannja. 


b. AS-III IRWASKU dalam hal pelaksanaan tugas ke- 
wadjiban, ia bertanggung-djawab kepada Inspektur Peng- 
awasan Keuangan AD. 
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15. Kepala2 Dinas (KADIS). — a. Kepala2 Dinas ber- 
tugas kewadjiban : 

1) Memimpin pelaksanaan tugas kewadjiban dinas 
masing2 : 

2) Bertanggung-djawab tentang kelantjaran pelak- 
sanaan tugas dinasnja kepada Asisten jang ber- 
sangkutan : 

3) Membuat laporan2 , 

4) Memberikan nasehat2, saran2. 


b. Dinas2 dalam IT WASKU terdiri atas : 

1) Dinas Pengembangan (BANG): 

2) Dinas Pengolahan dan Laporan (LAHLAP) : 

3) Dinas Pengawasan Hutang-Piutang, Tuntutan 
dan Ganti-Rugi (HUTUTGI) : 

4) Dinas Pentjotjokan dan Penelitian Keuangan 
(TJOKLITKU)) : 

5) Dinas Pentjotjokan dan Penelitian Materiil 
(TJOKLITMAT ) : 

6) Dinas Pentjotjokan dan Penelitian Pengadaan 
(TJOKLITDAAN ) : 

7) Dinas Pemeriksaan Keuangan dan Alat2 Pemba- 
jaran (RIKKUJAR) : 

8) Dinas Pemeriksaan Pengadaan (RIKDAAN ): 

9) Dinas Pemeriksaan Pergudangan dan Inventaris 
(RIKGUDRIS ) : 

10) Dinas Pemeriksaan Projek dan Perusahaan 


(RIKJEKRUS ). 
16. Dinas Pengembangan (BANG). — Dinas Pengem- 
bangan melakukan kegiatan2:: 
a. Pembinaan dalam lapangan pengawasan. 


b. Menjiapkan usul tentang pengembangan dan penjem- 
purnaan organisasi, system2, peraturan2, tehnik. 


17. Dinas Pengolahan dan Laporan (LAHLAP). — 
Dinas Pengolahan dan Laporan melakukan kegiatan2 : 


1) Menampung semua laporan pengawasan jang di- 
selenggarakan oleh DIT2, semua pembina mate- 
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riil dan keuangan, dan hasil? penelitian/pentjo- 
tjokan dan pemeriksaan : 

2) Mengolah laporan2 : 

3) Memberikan telaahan dari laporan? : 

4) Menjiapkan laporan2 untuk Badan? jang mem- 
butuhkan, didalam maupun diluar AD : 

5) Mengadakan pentjatatan serta menjediakan sta- 
tistik-statistik. 


18. Dinas Pengawasan Hutang-Piutang, Tuntutan dan 
Ganti-Rugi (HUTUTGI). — Dinas Pengawasan Hutang- 
Piutang, Tuntutan dan Ganti-Rugi (HUTUTGI) melakukan 
kegiatan2 : 

1) Mengawasi penjelenggaraan hutang-piutang, tun- 
tutan dan ganti-rugi : 

2) Membuat pentjatatan dan laporan daripada hasil 
pengawasannja : 

3) Membuat statistik. 


19. Dinas Pentjotjokan dan Penelitian Keuangan 
(TJOKLITKU). — Dinas Pentjotjokan dan Penelitian Ke- 
uangan melakukan kegiatan? : 

1) Mentjotjokkan dan meneliti bukti pertanggungan- 
djawab para bendaharawan keuangan : 

2) Mengeluarkan nota? pembetulan dan peringatan : 

3) Menjusun laporan2/pembukuan pertanggungan- 
djawab bendaharawan keuangan. 


20. Dinas Pentjotjokan dan Penelitian Materiil (TJOK- 
LITMAT). — Dinas Pentjotjokan dan Penelitian Materiil 


melakukan kegiatan2 : 


a. Mentjotjokkan dan meneliti pertanggungan-djawab 
para Bendaharawan, Materiil serta Laporan2 inventaris. 


b. Mengeluarkan nota? pembetulan dan peringatan. 


c. Menjusun laporan2/pembukuan pertanggungan-dja- 
wab Bendaharawan, Materiil serta Laporan2 inventaris. 


21. Dinas Pentjotjokan dan Penelitian Pengadaan 
(TJOKLITDAAN). — Dinas Pentjotjokan dan Penelitian 


Pengadaan melakukan kegiatan2 : 
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1) Melakukan penelitian dan pentjotjokan daripada 
bukti2 penjelenggaraan pengadaan : 

2) Mengeluarkan nota2 pembetulan dan peringatan : 

3) Menjusun laporan/pembukuan daripada bukti2 
pengadaan. 


22. Dinas Pemeriksaan Keuangan dan Alat2 Pemba- 
jaran (RIKKUJAR). — Dinas Pemeriksaan Keuangan dan 
Alat2 Pembajaran melakukan kegiatan2 pemeriksaan ditem- 
pat dimana diselenggarakan kegiatan2 pengurus keuangan 
atas : 


1) Penjelenggaraan administrasi anggaran dan ke- 
uangan : 

2) Penjelenggaraan pengurusan uang dan alat2 pem- 
bajaran : 

3) Pembuatan dan pengiriman pertanggungan-dja- 
wab keuangan : 

4) Pelajanan dan hubungan terhadap/dengan kesa- 
tuan-kesatuan/dinas2/lembaga2. 

5) Menjusun laporan2 dari hasil pemeriksaan. 


23. Dinas Pemeriksaan Pengadaan (RIKDAAN). — 
Dinas Pemeriksaan Pengadaan melakukan kegiatan2 peme- 
riksaan ditempat dimana diselenggarakan kegiatan2 penje- 
lenggaraan pengadaan dan pemberian/penerimaan djasa jang 
meliputi : 


a. Pelaksanaan tata-tjara penawaran jang meliputi har- 
ga, bonafiditeit, hukum dan sebagainja. 
b. Penjelenggaraan administrasi pengadaan. 


c. Pelaksanaan daripada ketentuan2 perdjandjian/per- 
setudjuan/kontrak. 


d. Menjusun laporan2 dari hasil pemeriksaan. 


24. Dinas Pemeriksaan Pergudangan dan Inventaris 
(RIKGUDRIS). — Dinas Pemeriksaan Pergudangan dan 
Inventaris melakukan kegiatan2 pemeriksaan ditempat di- 
mana diselenggarakan kegiatan2 pengurusan pergudangan 
dan inventaris jang meliputi : 
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a. Penjelenggaraan administrasi materiil/barang/benda. 
b. Penjelenggaraan pengurusan materiil/barang/benda. 


c. Pembuatan dan pengiriman pertanggungan-djawab 
materiil/barang/benda. 


d. Pelajanan dan hubungan terhadap/dengan kesatuan/ 
dinas2/lembaga2. 


e. Menjusun laporan2 dari hasil2 pemeriksaan. 


25. Dinas Pemeriksaan Projek dan Perusahaan (RIK- 
JEKRUS). — Dinas Pemeriksaan Projek dan Perusahaan 
melakukan kegiatan2 pemeriksaan ditempat dimana diseleng- 
garakan kegiatan2 pelaksanaan projek dan penjelenggaraan 
perusahaan/bengkel2 jang meliputi : 

a. Penjelenggaraan dalam bidang keuangan. 


b. Penjelenggaraan dalam bidang barang/benda/bahan/ 
djasa. 

c. Penjelenggaraan administrasi/materiil maupun pro- 
duksi/djasa. 


d. Penjusunan neratja2 perusahaan dan projek. 
e. Menjusun laporan dari hasil2 pemeriksaan. 


26. Sekretariat (SET) IT WASKU. — a. Sekretariat 
Inspektorat Pengawasan Keuangan AD (SET ITWASKU) 
menjelenggarakan kegiatan2 tata-usaha, surat-menjurat, pe- 
njimpanan arsip2, mengusahakan dan menjimpan peraturan 
umum dan dokumen2. 


b. Kepala Sekretariat (KASET) bertanggung-djawab 
kepada Inspektur Pengawasan Keuangan AD. 


27. Detasemen Markas (DENMA) ITWASKU. — 
a. Detasemen Markas Inspektorat Pengawasan Keuangan 
AD (DENMA ITWASKU) menjelenggarakan kegiatan2 : 
1) dalam bidang administrasi personil maupun ke- 
sedjahteraannja : An " 
2) menjelenggarakan perawatan personil, kantor 
serta melengkapi kebutuhan2nja : 
3) as ui dan mengawasi keamanan da- 
am : 
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4) menjelenggarakan dan mengusahakan akan ke- 
butuhan angkutan. 
b. Komandan Detasemen Markas (DANDENMA ) ber- 
tanggung-djawab langsung kepada Inspektur Pengawasan 
Keuangan Angkatan Darat. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


28. Hubungan2 dan Kerdjasama. — Inspektur Peng- 
awasan Keuangan AD (IRWASKU) sesuai dengan garis2 
kebidjaksanaan Pimpinan AD mendapat kekuasaan untuk 
mengadakan hubungan2 langsung dengan Instansi2 didalam 
dan diluar AD guna kepentingan dan kesempurnaan, serta da- 
lam hal2 jang bersangkutan dengan pelaksanaan tugas2 po- 
kok dan penjelenggaraan fungsi2 Inspektorat Pengawasan 


Keuangan AD. 
BAB VII 
PENUTUP 


29. Lain2. — Hal2 dalam pelaksanaan tugas pokok In- 
spektur Pengawasan Keuangan AD jang belum ditentukan 
dalam Penetapan ini, akan diatur kemudian. 


30. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 


mulai tanggal dikeluarkannja. 
MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 


OTENTIKASI : LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
“B" 


TAP 10 — 280 


PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 280 ) Djakarta, 10 Desember 1964. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
PUSAT PENDIDIKAN KORPS WANITA ANGKATAN DARAT 
(PUSDIK KOWAD) 


BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Dasar2: ee esa an naat 1 2 
Pengertiah senen enakan aan 2 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan semau 3 3 
Tugas: Pokok -sitesavkesinanann 4 3 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama oo KW. 5 4 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ..................... 6 4 
Susunan Organisasi .......iJ........ 7 4 
Struktur Organisasi ..........c.io.... 8 5 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 


Komandan Pusat Pendidikan Korps 
Wanita AD (DANPUSDIK KO- 
W ADP tan ana 9 10 
Wakil Komandan Pusat Pendidikan 
Korps Wanita AD (WADAN PUS- 


DIK. KOWAD) snesssabesowensnyaata 10 10 
Asisten Komandan Urusan Penga- 
djaran (ASADJAR) oo. 11 11 


Asisten Komandan Urusan Peneliti- 
an dan Pengembangan (ASLIT- 
BANGY, eos Dena 12 16 
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BAB Pasal Halaman 


Detasemen Markas (DENMA PUS- 
DIK KOWAD) eno menenaaaan 13 18 
Kesatuan2 Pendidikan (SATDIK2) 14 22 
Sekretariat (SET PUSDIK KO- 


NAD sus ee ukesn ndkukakah 15 23 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Hubungan2. setia anu 16 24 
VII PENUTUP 
Pelaksanaan: sewaan 17 24 
Sbain2 Mete matan 18 24 
Saat berlakunja .....ooooW coco oom. 19 25 
BAB I 
UMUM 


1. Dasar2. — Dasar2 jang dipergunakan untuk menju- 
sun Penetapan (TAP) ini ialah : 


a. Surat Keputusan MEN/PANGAD (KASAD) No. 
KPTS-1056/12/1960 tanggal 21 Desember 1960, tentang 
pembentukan Korps Wanita Angkatan Darat (KOWAD). 


b. Surat Keputusan MEN/PANGAD (KASAD) No. 
KPTS-849/12/1961 tentang berdirinja Pusat Pendidikan 
Korps Wanita Angkatan Darat (PUSDIK KOWAD). 


c. Penetapan MEN/PANGAD (M/PANGAD) No. 
TAP 10-220 tanggal 3 September 1962, tentang Organisasi 
dan Tugas Korps Wanita Angkatan Darat (KOWAD). 


d. Surat Keputusan MEN/PANGAD (M/PANGAD) 
No. KPTS-271/3/1963 tanggal 20 Maret 1963, tentang Re- 
organisasi Komando Pendidikan dan Latihan (KOPLAT), 
Pusat Kesendjataan dan Lembaga2 Pendidikan. 
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e. Surat Keputusan MEN/PANGAD No. KEP-179/2/ 
1964 tanggal 26 Pebruari 1964, tentang plafond Personil Mi- 
liter seluruh AD. 


f. Surat Keputusan MEN/PANGAD No. KEP-328/4/ 
1964 tentang Organisasi Pusat2 Pendidikan (PUSDIK2). 


2. Pengertian. — Pusat Pendidikan Korps Wanita Ang- 
katan Darat (PUSDIK KOWAD)) adalah suatu Badan Pe- 
laksana Pendidikan didalam mana anggauta2 Militer Wani- 
ta di Angkatan Darat mendapat didikannja, baik dalam ta- 
raf pembentukan maupun landjutannja. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


3. Kedudukan. — a. PUSDIK KOWAD adalah Badan 
Pelaksana Pendidikan jang organik termasuk dalam susunan 


Korps Wanita AD (KOWAD). 


b. Didalam rangka Struktur Pendidikan Angkatan Da- 
rat, PUSDIK KOWAD berada dalam pengendalian Operasi 
Komandan Pendidikan & Latihan AD (DANPLAT). 


4. Tugas Pokok. — PUSDIK KOWAD mendapat tu- 
gas pokok jang meliputi : 


a. Menjelenggarakan pendidikan karier maupun chusus 
ketjabangan bagi personil Perwira, Bintara dan Tamtama 
Wanita. 


b. Menjelenggarakan pembentukan personil dengan tiga 
golongan tersebut diatas. 


c. Menjelenggarakan penelitian dan pengembangan 
guna kesempurnaan pendidikan dan ketjabangan. 


d. Menjelenggarakan fungsi2 militer-organik dalam ba- 
tas-batas pelaksanaan tugas pendidikan. 
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BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


5. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas2 po- 
kok tsb diatas, PUSDIK KOWAD menjelenggarakan fungsi2 
Utama seperti berikut : 

a. Merentjanakan Rangka Peladjaran Terurai berdasar- 
kan ketentuan jang tersebut dalam atjara Pendidikan dan 
Rangka Peladjaran Pokok dari Komando Pendidikan & La- 
tihan (KOPLAT). | 

b. Menjelenggarakan pendidikan dibawah komando 
KOPLAT. 

c. Dalam rangka kebidjaksanaan KOPLAT, menje- 
lenggarakan penelitian dan pengembangan guna kesempur- 
naan pendidikan dan latihan. 

d. Dalam rangka kebidjaksanaan DANKOWAD, me- 
njelenggarakan penelitian dan pengembangan guna kesem- 
purnaan Korps Wanita AD pada umumnja, chususnja un- 
tuk pembinaan dan penjempurnaan Tjabang mengenai dok- 
trin dan peraturan2. 


BAB IV 
ORGANISASI 


6. Bentuk Organisasi. — PUSDIK KOWAD dibentuk 
berdasarkan perpaduan antara organisasi Garis dan Staf" 
dan type-organisasi ,,Fungsionil”. 


7. Susunan Organisasi. — 
a. Unsur Pimpinan : 
1) Komandan Pusat Pendidikan Korps Wanita AD 
(DANPUSDIK ) : 
2) Wakil Komandan Pusat Pendidikan Korps Wa- 
nita AD (WADANPUSDIK ): 


3) Asisten Komandan Urusan Pengadjaran (ASA- 
DJAR ) : 


SISNOL 


m 
SISLVS 


ditentukan 4d 
dan kebutuh 


6 
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8. Struktur Org 4 — Struktur Organisasi PpUSDIK KOWAD adalah/ditentukan 
sebagaimana tertera pada Bagan2 dibawah ini : 
a. Bagan Pertama W): 
DANPUSDIK 
KOWAD 
WADANPUSDIK Ian sana | 
Lo: ADJUDAN 
ASADJAR ASLITBANG | TEAM GURU 


| MIASNANVAVM 


AVMON 
MIGSNANYG 


085 — 01 dVL, 4 


: (TI) "mpay vebeg 'g 
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c. Bagan Ketiga (III) : 


DANPUSDIK 
KOWAD 


WADANPUSDIK 


ae MN 


POKMIN BAGLITDIK BAGLITKORPS 


— PAURLIT GUWA — PAURPERS 
— PAURLIT ALINS — PAURMAT 
— PAURLIT BAHDJAR — PAURDOK 


08c — OT dVL 


MIASNANYAYM 


TVMOM 
MIISNANVG 


: (AI) redunay uebeg -p 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


9. Komandan Pusat Pendidikan Korps Wanita Ang- 
katan Darat (DANPUSDIK KOWAD). — a. DANPUS- 
DIK KOWAD adalah seorang PAMEN COW jang meme- 
gang kekuasaan dan tanggung-djawab Komando dan Pim- 
pinan atas PUSDIK KOWAD sebagai Pelaksana Pendi- 
dikan & Latihan ketjabangannja. 


b. Tugas Kewadjiban : 


1) Memimpin dan mengendalikan Komando PUS- 
DIK KOWAD dalam segala kegiatannja untuk 
melaksanakan tugas pokok cg. fungsi Kowad : 

2) Dalam penjelenggaraan pendidikan dan latihan 
ia berpedoman kepada program, atjara dan ren- 
tjana pendidikan jang telah ditetapkan oleh KOP- 
LAT : - 

3) Memelihara hukum tata-tertib dan disiplin dida- 
lam lingkungan PUSDIK KOWAD: 

4) Mengembangkan tingkat kemampuan serta ketja- 
kapan personil PUSDIK dengan tidak melupa- 
kan sifat2 kewanitaan bagi anggauta KOWAD :: 

5) Memelihara moril dan kesedjahteraan serta men- 
djaga dan mengawasi moral personil PUSDIK. 


c. Tanggung-djawab : 

1) Bertanggung-djawab kepada DANKOWAD ten- 
tang segala sesuatu mengenai tugas, tanggung- 
djawab dan kekuasaannja : dan 

2) Bertanggung-djawab kepada DANPLAT menge- 
nai penjelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan 
dan latihan. 


10. Wakil Komandan Pusat Pendidikan Korps Wanita 
Angkatan Darat (WADAN PUSDIK KOWAD). — 
a. WADAN PUSDIK KOWAD adalah seorang PAMEN 
COW jang merupakan Pembantu Utama dari DANPUS- 
DIK. 
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b. Tugas Kewadjiban : 

I4 Mengatur tata-kerdja PUSDIK : 

2) Mengkoordinir semua kegiatan2, usaha2 dan pe- 
kerdjaan-pekerdjaan PUSDIK : 

3) Menjalurkan maksud dan rentjana2 DANPUS- 
DIK untuk dibahas dan didjadikan keputusan2, 
perintah2, dan penetapan2 untuk pelaksanaan- 
nja : dan 

4) Mewakili DANPUSDIK apabila ia berhalangan 
mendjalankan tugasnja. 


c. Tanggung-djawab : 
Mengenai penjelenggaraan tugas dan kewadjibannja 


ia bertanggung-djawab kepada DANPUSDIK. 


1f. Asisten Komandan Urusan Pengadjaran (ASA- 
DJAR). — a. ASADJAR adalah seorang PAMEN COW 
jang merupakan Pembantu Utama DANPUSDIK dalam bi- 
dang Pendidikan dan Pengadjaran. 


b. Tugas Kewadjiban : 

1) Mengendalikan, mengkoordinir serta mengawasi 
perentjanaan dan pelaksanaan pendidikan & la- 
tihan, sesuai dengan program atjara dan rentjana 
pendidikan AD cg. KOPLAT : 

2) Mengkoordinir penugasan Guru/Pelatih serta 
memelihara tingkat kemampuan/ketjakapannja : 

3) Mengkoordinir penggunaan alat2, bangunan ser- 
ta lapangan untuk pendidikan dan latihan , 

4) Membantu terlaksananja penelitian dan pengem- 
bangan untuk kesempurnaan pendidikan maupun 
ketjabangan : 

5) Menjusun rentjana kebutuhan biaja dan materiil 
chusus keperluan pendidikan dan latihan : 

6) Memelihara hubungan dalam bidang pendidikan 
dengan KOPLAT maupun dengan MAKOW- 

7) Merentjanakan pendidikan & latihan bagi ang- 
gauta organik PUSDIK KOWAD. 
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Cc. 


Tanggung-djawab : 


Mengenai penjelenggaraan tugas kewadjibannja 
ASADJAR bertanggung-djawab kepada DANPUS- 
DIK. 


Pembantu? ASADJAR : 
1) Kelompok Administrasi (POKMIN ) : 

a) POKMIN dikepalai oleh seorang BA Tata 
Usaha (BATU) jang menjelenggarakan tata- 
usaha surat-menjurat keluar/kedalam dan in- 
tern Staf ASADJAR : 

b) Ia dibantu oleh beberapa anggauta untuk 
hal2 : 

(1) Penjimpanan dokumen2/peraturan2 pen- 
ting jang berhubungan dengan pendidik- 
an dan pengadjaran : 

(2) Pengurusan keputusan Staf ASADJAR:: 


c) Atas pelaksanaan tugasnja BATU bertang- 
gung-djawab kepada ASADJAR. 


2) Kepala Bagian Rentjana (KABAGTJAN) : 

a) Merentjanakan pembukaan dan penutupan 
Sekolah/Kursus : 

b) Menjusun rangka peladjaran terurai, rentja- 
na latihan dan scenario latihan praktek de- 
ngan koordinasi dengan Departemen2 : 

c) Menjusun djadwal peladjaran mingguan : 

d) Mengatur penggunaan ruangan kelas, ba- 
ngunan dan lapangan/medan latihan : 

e) KABAGTJAN dalam pelaksanaan tugasnja 
dibantu oleh : 

(1) PA Urusan Pendidikan dan Latihan 
(PAURPLAT ) : 

(2) PA Urusan Program dan Djadwal (PA- 
URGRAM ) : dan 

(3) beberapa anggauta lain. 


f) Atas pelaksanaar tugasnja, ia bertanggung- 
djawab kepada ASADJAR. 
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Ia adalah orang jang ketiga dalam organisasi 
Staf Pengadjaran, 


3) Kepala Bagian Alat2 Instruksi (KABAGALINS) : 
a) Menjiapkan dan menjediakan serta mentjatat 
segala matjam alat instruksi jang meliputi : 

(1) Alat2 peraga (gambar2, tjontoh2, tiru- 
an-tiruan, film instruksi, strips, slides 
disb.) : 

(2) Alat2 perlengkapan instruksi (projektor, 
alat pengeras suara dan lain2 alat peser- 
ta pesawat, ketjuali sendjata dan mesiu, 
jang diperlukan untuk pelaksanaan in- 
struksi) : 

43) Alat2 perlengkapan latihan-praktek & 
menembak. 

b) Mengawasi pemeliharaan dan penjediaan 
ruangan2 beladjar serta tempat2 latihan un- 
tuk dipergunakan guna instruksi. 

c) Didalam pelaksanaan tugasnja ia dibantu 
oleh : 

(1) PA Urusan alat peraga (PAURAL PE- 
RAGA ): 

(2) PA Urusan lap/medan dan perlengkap- 
an (PAURALMED): 

(3) beberapa anggauta lain. 

d) Atas pelaksanaan tugamnja, ia bertanggung- 
djawab kepada ASADJAR. 

4) Kepala Departemen Umum (KADEPU) : 

a) Mewakili ASADJAR apabila ia berhalangan 
melaksanakan tugasnja : 

b) Mengkoordinir Departemen? lainnja dida- 
lam melaksanakan tugasnja : 

c) Mengawasi pelaksanaan instruksi untuk jang 
telah direntjanakan oleh ASADJAR : 

d) Menjelenggarakan pendaftaran penerimaan 
siswa/peladjar : 

e) Menjelenggarakan registrasi  persjaratan 
dan riwajat hidup siswa/peladjar : 
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£) Mengumpulkan/memelihara bahan2 konduite 
siswa dan daftar hadlir siswa : 

g) Menjusun satuan2 siswa/peladjar dengan 
koordinasi ASADJAR : 

h) Menjiapkan dan memelihara berbagai angket 
sekolah (koordinasi dengan DANSATSIS/ 
DANSATDJAR ) : 

i) Penjelenggaraan Administrasi dan dokumen- 
tasi udjian2/ulangan2 : 

j) Penjelenggaraan pentjatatan nilai/angka pres- 
tasi siswa/peladjar : 

k) Penjiapan idjazah2, surat2 keterangan dan 
daftar nilai siswa/peladjar : 

1) Penjiapan bahan2 untuk laporan pendidikan 
lengkap dengan ichtisar dan statistik hasil ni- 
lai pendidikan : 

m) Pentjatatan kehadiran guru/pelatih, dan sis- 
wa/peladjar : 

n) Pengaturan pendjemputan dan pengantaran 
guru/pelatih dari luar (Koordinasi dengan 
DANTONANG ): 

o) Menerima usul2 kritik dan pengaduan2 me- 
ngenai soal instruksi untuk disalurkan kepada 
ASADJAR : 

p) Dalam pelaksanaan tugasnja ia dibantu oleh : 

— (4) PA Urusan pengawasan pengadjaran : 
(2) PA Urusan registrasi siswa dan nilai : 

serta 
(3) beberapa anggauta lain. 

g) Atas pelaksanaan tugasnja ia bertanggung- 
djawab kepada ASADJAR. 

Ia adalah orang jang kedua dalam organisasi 
Staf Pengadjaran. 

Kepala Departemen Pendidikan Dasar (KADEP 

DIKSAR ): 

a) Menjiapkan program peladjaran, ichtisar2, 
diktat2 dan sumber2 lain untuk didjadikan pe- 
doman pelaksanaan pendidikan dasar : 
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b) Mengatur penugasan guru/pelatih dan mem- 
beri tuntunan dalam penghidangan peladjaran/ 
latihan : 

c) Menjusun bahan/naskah udjian bersama-sama 
dengan pelatih jang bersangkutan : 

d) Membahas/mengolah bahan peladjaran guna 
mempertinggi mutu instruksi (koordinasi de- 
ngan ASLITBANG): 

e) Merentjanakan kebutuhan berbagai matjam 
alat-instruksi serta petundjuk penggunaannja 
pada pendidikan dasar kemiliteran Wanita : 

f) Dalam pelaksanaan tugasnja ia dibantu oleh 
beberapa PA Pelatih sebagai perentjana dan 
beberapa BA sebagai pembantu : 


g) Atas pelaksanaan tugasnja, ia bertanggung- 
djawab kepada ASADJAR. 


6) Kepala Departemen Kedjuruan Korps Wanita 
Angkatan Darat (KADEPDJUR KOWAD)): 
a) ) Idem BAB V Pasal 11 ajat d sub 5) tsb 


s/d ) diatas, untuk mata peladjaran2 Kedjuru- 
99 ) an KOWAD. 


7) Kepala Departemen Pengetahuan Militer Umum 
(KADEPTAHU MILU) : 
a) ) Idem BAB V Pasal 11 ajat d sub 5) tsb 


s/d ) diatas, untuk mata peladjaran2 Pengeta- 
9g) ) huan Militer Umum. 


8) Kepala Departemen Pendidikan Djasmani Militer 

(KADEPDIK DJASMIL) : 

a) KADEPDIK DJASMIL merangkap mendja- 
di PADJASMIL PUSDIK : 

b) PADJASMIL PUSDIK adalah seorang PA 
Staf Chusus jang menasehati DANPUSDIK 
beserta Stafnja dalam segala hal jang berhu- 
bungan dengan peninggian semangat dan pe- 
ninggian kemampuan fisik seluruh anggauta 
PUSDIK termasuk siswa/peladjarnja. 
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c) Didalam pelaksanaan tugasnja ia dibantu 

oleh : 

(1) Seorang Perwira untuk Cirusan Pendi- 
dikan & Latihan : | 

(2) Seorang Bintara untuk Urusan Per- 
alatan/Lapangan : 

(3) Beberapa Bintara dan Tamtama sebagai 
anggautanja. 


.d) Mengenai tugas2 tiap2 KADEP tsb diatas 


djuga mendjadi tugas KADEPDIK DJASMIL 
untuk mata2 peladjaran DIKDJASMIL. 


12. Asisten Komandan Urusan Penelitian dan Pengem- 
bangan (ASLITBANG). — a. ASLITBANG adalah seorang 
PAMEN COW jang merupakan Pembantu Utama DAN 
PUSDIK KOWAD dalam bidang Penelitian dan Pengem- 


bangan. 


b. Tugas Kewadjiban : 


1) 


2) 
3) 
4) 
5) 


6) 


Mengendalikan, mengkoordinir dan mengawasi 
perentjanaan dan pelaksanaan penelitian dan 
pengembangan guna kesempurnaan Pendidikan 
maupun ketjabangan : 

Mengkoordinir pembahasan dan penetapan pro- 
jek-projek penelitian dan pengembangan : 
Mengkoordinir penugasan dan kegiatan2 peneli- 
tian dan pengembangan : 

Mengkoordinir penggunaan alat2 dan bangunan2 
untuk penelitian dan pengembangan : 

Menjusun rentjana kebutuhan biaja dan materiil 
untuk keperluan penelitian dan pengembangan : 
Pemeliharaan hubungan dalam bidang penelitian 
dan pengembangan dengan KOPLAT/MAKO- 
WAD serta Instansi2 lain diluar PUSDIK. 


c. Tanggung-djawab : 
Mengenai penjelenggaraan tugas kewadjibannja, AS- 


LITBANG bertanggung-djawab kepada DANPUS- 
DIK. 
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d. Pembantu ASLITBANG : 


1 


2) 


3) 


Kelompok Administrasi (POKMIN ) : 

a) POKMIN dikepalai oleh seorang BA Tata- 
Usaha (BATU) jang menjelenggarakan tata- 
usaha surat-menjurat keluar/masuk dan in- 
tern Staf LITBANG: 

b) Ia dibantu oleh beberapa anggauta untuk pen- 
tjatatan dan penjimpanan surat2 keluar/ma- 
suk dan dokumen2 Staf LITBANG : 

c) Atas pelaksanaan tugasnja BATU bertang- 
gung-djawab kepada ASLITBANG. 


Kepala Bagian Penelitian & Pengembangan Pen- 
didikan (KABAGLITDIK ) : 
a) Merentjanakan dan mengadakan research da- 
lam soal2 jang bersangkutan dengan pelaksa- 
naan pendidikan dan latihan , 
Menjusun rentjana kebutuhan personil dan 
materiil untuk research tsb. dalam BAB V Pa- 
sal 12 ajat d sub 2) ada) diatas: 
c) Mengkoordinir kegiatan? dan penugasan un- 
tuk research tsb. dalam BAB V Pasal 12 ajat 
d sub 2) ad a) diatas: 
d) Ia dibantu oleh : 
(1) Perwira Urusan Penelitian Instruktur/ 
Siswa (PAURLIT GUSIS): 
(2) Perwira Urusan Penelitian Alat2 In- 
struksi (PAURLIT ALINS): 
(3) Perwira Urusan Penelitian Bahan Pela- 
djaran (PAURLIT BAHDJAR ) : serta 
(4) Beberapa anggauta lain. 
) Atas pelaksanaan tugasnja, ia bertanggung- 


djawab kepada ASLITBANG. 


Kepala Bagian Penelitian dan Pengembangan 
Korps (KABAGLITKORPS) : 


b 


“Lana 


2) ) Idem BAB V Pasal 12 ajat d sub 2) diatas 


5 . untuk bidang Ketjabangan. 
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d) Ia dibantu oleh: 

(1) Perwira Urusan Personil (PAUR- 
PERS): 

(2) Perwira Urusan Materiil (PAUR- 
MAT): 

(3) Perwira Urusan Doktrin (PAUR- 
DOK ): serta 

(4) beberapa anggauta lain. 


e) Atas pelaksanaan tugasnja, ia bertanggung- 
djawab kepada ASLITBANG. 


13. Detasemen Markas Pusat Pendidikan Korps Wa- 
nita AD (DENMA PUSDIK KOWAD). — a. Komandan 
Detasemen Markas Pusat Pendidikan Korps Wanita AD 
(DANDENMA PUSDIK KOWAD)) adalah seorang Per- 


wira jang bertanggung-djawab atas : 


1) Pengurusan administrasi Personil, Materiil serta 
pemeliharaan/perawatan bagi seluruh Personil 
PUSDIK : 

2) Penjelenggaraan latihan2 guna memelihara ke- 
tjakapan dan ketangkasan Personilnja : 

3) Pemeliharaan tata-tertib dan disiplin dalam Kom- 
pi Markas serta bertindak sebagai AJBM bagi 
personil Bintara dan Tamtamanja : 

4) Pengurus kesedjahteraan, pemeliharaan rochani 
serta perawatan Kesehatan personil PUSDIK : 

5) Pengurus keamanan seluruh kompleks PUSDIK. 


b. Wakil Komandan Detasemen Markas (WADAN- 
DENMA ): 

1) WADANDENMA adalah Pembantu Utama da- 
ri DANDENMA PUSDIK KOWAD dan me- 
wakilinja apabila ia berhalangan melaksanakan 
tugasnja : 

2) Sehari-hari ia memimpin kelompok Komando 
DENMA jang bertugas : 

a) Pengurusan kegiatan2 Djurubajar jang meli- 
puti pembuatan daftar gadji dan upah, daftar 
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kerdja-lembur, perdjalanan Dinas, Uang lauk- 


pauk dlsb : 


b) Pengurusan/pelaksanaan rentjana pemelihara- 
an kesedjahteraan anggauta PUSDIK : 


c) Pemeliharaan tata-tertib dan disiplin anggau- 


ta DENMA: 
d) Pemeliharaan ketangkasan dan ketjakapan 
seluruh anggauta DENMA : 


e) Pengurusan perawatan dan perbekalan ang- 


gauta DENMA , 


f) Penjelenggaraan perhubungan didalam mau- 
pun diluar PUSDIK : 

g) Penjelenggaraan pemeliharaan bangunan dan 
kompleks : dan 

h) Penjelenggaraan keamanan didalam kompleks 


PUSDIK. 


3) Kelompok Komando terdiri dari : 
a) PA Security (PARITI) : 


(1) Menjelenggarakan usaha2 keamanan dan 
pengamanan kesatuan dan kompleks 
PUSDIK : 

Menetapkan dan menjelenggarakan per- 
aturan-peraturan dan ketentuan2 jang 
bersangkutan dengan penjelenggaraan 
usaha2 keamanan : 


(2 


“—. 


(3) Menetapkan prosedur2 dan peraturan2 
jang bersangkutan dengan pemeliharaan 
tata-tertib. 


b) PA Personil (PAPERS) : 


(1) Menjelenggarakan segala sesuatu jang 
berhubungan dengan kebutuhan, permin- 
taan dan penggunaan personil organik 
PUSDIK : 

Menjelenggarakan administrasi dan re- 
gistrasi personil organik PUSDIK (Mili- 


ter maupun Sipil) : 


(2 


—. 
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(3) Menjelenggarakan urusan kesedjahtera- 
an dan moril seluruh anggauta PUS- 
DIK : 

(4) Menjelenggarakan pentjatatan journal 
Kesatuan. 

c) PA Logistik (PALOG) : 

(1) Menjelenggarakan, mengusahakan dan 
menjalurkan segala alat dan tempat/ba- 
ngunan untuk melantjarkan pelaksanaan 
tugas PUSDIK : 

(2) Mengawasi penggunaan anggaran bc- 
landja PUSDIK : 

(3) Menjusun setjara periodik pertanggu- 
ngan-djawab penggunaan keuangan PUS- 


DIK 
d) BA Pelatih (BATIH): 


(1) Melaksanakan usaha2 pemeliharaan ke- 
tjakapan dan ketangkasan anggauta2 
DENMA: 

(2) Membantu DANDENMA didalam usa- 
hanja memelihara tata-tertib serta ke- 
amanan sebagai pelaksanaan rentjana PA 
Security. 


e) BA Perhubungan (BAHUB): 


(1) Menjelenggarakan perhubungan didalam 
dan diluar kompleks PUSDIK : 

(2) Menjelenggarakan kegiatan2 jang ber- 
sangkutan dengan pengambilan dan pe- 
ngiriman surat2 melalui Pos Tentara mau- 


pun P.N. Postel. 
£) BA Djuru Bajar (BAJAR): 

(1) Melaksanakan pembajaran gadji, uang 
lauk-pauk dan lain2 pembajaran untuk 
anggauta2 PUSDIK : 

(2) Melaksanakan pembajaran uang saku 
Siswa/Peladjar melalui DANSATSIS/ 
DANSATDJAR : 
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(3) Menjelenggarakan administrasi keuangan 
dari seluruh anggauta PUSDIK dan Sis- 
wa. 


9) BA Pemeliharaan Kompleks (BAHAR. 
PLEKS): 


(1) Memelihara seluruh bangunan dan kom- 
pleks PUSDIK - 

(2) Menjelenggarakan segala usaha untuk 
perbaikan dan pembersihan instalasi air 


dan listrik PUSDIK. 
c. Komandan Peleton Kesehatan (DANTONKES) : 


adalah seorang Perwira Kesehatan (sedapat mungkin) jang 
bertugas : 


1) Penjelenggaraan pendjagaan dan pemeliharaan 
kesehatan anggauta2 seluruh PUSDIK termasuk 
Siswa/Peladjar : 

Pengumpulan, penolongan penjingkiran, peng- 
obatan, serta perawatan penderita : 

3) Pembekalan Unsur2 PUSDIK dengan obat?an 
dan alat2 kesehatan. 


d. Komandan Peleton Perawatan ( DANTONWAT): 


adalah Seorang Perwira jang bertugas : 


1) Pengurusan administrasi perawatan serta penje- 
lenggaraannja bagi seluruh anggauta PUSDIK : 

2) Pengurusan penjelenggaraan perbekalan barang2 
Intendans, Peralatan Zeni dan Perhubungan. 


e. Komandan Peleton Angkutan (DANTONANG): 


adalah seorang Perwira jang bertugas : 


1) Penjelenggaraan angkutan personil dan materiil 
untuk keperluan PUSDIK (termasuk keperluan 
Siswa/Peladjar) : 

2) Penjelenggaraan administrasi penggunaan kenda- 
raan dan bahan bakar/lumas berdasarkan ren- 
tjana ASADJAR : 

3) Penjelenggaraan pooling kendaraan bermotor : 
Penugasan personil pengemudi dan montir serta 
pengawasan atas pemeliharaan dan penggunaan 
kendaraan bermotor. 
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f. Komandan Peleton Peralatan (DANTONPAL): ada- 


lah seorang Perwira jang bertugas : 


1) Penjelenggaraan administrasi penjimpanan dan 
penggunaan alat2 peralatan jang diperlukan oleh 


PUSDIK : 


2) Pengadjuan kebutuhan2 alat2 peralatan kepada 
DANDENMA : 


3) Penjelenggaraan reparasi ketjil sendjata dan alat- 
peralatan pada umumnja : 

4) Penjelenggaraan penjimpanan dan penjiapan alat2 
peralatan (sendjata), mesiu, alat2 angkutan, alat2 
zeni dan alat2 perhubungan jang pembekalannja 
tidak dibebankan kepada suatu badan lain di 
PUSDIK. 


g. Tanggung-djawab para DANTON dalam DENMA: 


1) Atas pelaksanaan tugasnja masing2, para DAN- 
TON (ANG, KES, WAT, PAL) bertanggung- 
dijawab kepada DANDENMA PUSDIK KO- 
WAD: 

2) Pengawasan dan pengendalian operasionil terha- 
dap Peleton2 tersebut dalam BAB V Pasal 13 
ajat g sub 1) diatas dilakukan oleh DANDEN- 
MA PUSDIK KOWAD. 


14. Kesatuan2 Pendidikan (SATDIK2). — SATDIK2 
terdiri atas : 
a. Komandan Satuan Siswa (DANSATSIS): 


1) DANSATSIS adalah seorang Perwira jang me- 
rupakan Pembantu Utama DANPUSDIK dalam 
Bidang pendidikan-pembentukan maupun lan- 
djutan dari pangkat PELTJAPA keatas. 

2) Tugas kewadjiban : 

a) Memelihara hukum tata-tertib dan disiplin pa- 
ra Siswa: 

b) Mengawasi pelaksana pendidikan dan latih- 
an para siswa, 
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c) Menjelenggarakan administrasi sekolah, baik 
dalam hal urusan personil maupun pendidikan 
(riwajat siswa selama pendidikan: conduite 
dan registrasi angka prestasi) : 

d) Menjelenggarakan usaha2 untuk meninggi- 
kan moril dan semangat beladjar para siswa : 

e) Mengawasi, mengatur dan mempersiapkan 
siswa untuk keperluan pendidikan. 

3) Tanggung-djawab : 

Atas pelaksanaan tugasnja DANSATSIS ber- 

tanggung-djawab langsung kepada DANPUS- 

DIK KOWAD. 


b. Komandan Satuan Peladjar (DANSATDJAR ) : 


1) DANSATDJAR adalah seorang Perwira jang 
merupakan Pembantu Utama DANPUSDIK da- 
lam bidang pendidikan-pembentukan maupun lan- 
djutan dari Pangkat SERMA kebawah: 

2) Tugas kewadjiban : 

Idem pasal 14 a. 2) dalam batas2 wewenang jang 
tsb pada ad. b. 1) diatas : 

3) Idem pasal 14 a. 3) dalam batas2 wewenang jang 
tsb pada ad. b. 1) diatas. 


15. Kepala Sekretariat Pusat Pendidikan Korps Wani- 
ta AD (KASET PUSDIK KOWAD). — a. Kepala Sekre- 
tariat adalah seorang Perwira jang membantu Komandan da- 
lam penjelenggaraan tata-usaha surat-menjurat pada umum- 
nja. 


b. Tugas kewadjiban : 


1) Menjelenggarakan tata-usaha surat-menjurat jang 
meliputi : Urusan2 redaksi, korespondensi, regis- 
trasi dan dokumentasi untuk lalu lintas surat ke- 
luar maupun kedalam : 

2) Menjelenggarakan arsip dan ekspedisi sentral ba- 
gi seluruh PUSDIK : 

3) Kepala Sekretariat bertindak sebagai Sekretaris 
dalam tiap2 rapat/sidang jang dipimpin oleh Ko- 
mandan jang beratjara soal2 Kedinasan. 
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c. Tanggung-djawab : 


Mengenai penjelenggaraan tugas kewadjiban, Kepala 
Sekretariat bertanggung-djawab kepada DANPUS- 
DIK. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


16. Hubungan2. — a. Setjara tehnis pendidikan, PUS- 
DIK KOWAD dikendalikan oleh DANPLAT. 


b. Organik, PUSDIK KOWAD berada dibawah DAN 
KOWAD dan diperbantukan setjara tetap kepada DAN- 
PLAT. 


BAB VII 
PENUTUP 


17. Pelaksanaan. — a. Pelaksanaan Penetapan ini, di- 
pertanggung-djawabkan kepada Staf PUSDIK KOWAD. 


b. Untuk melaksanakan Penetapan ini, DANPUSDIK 
KOWAD dapat mengeluarkan Instruksi2 dan peraturan2 
chusus. 


c. Perubahan dan Pembaharuan Penetapan ini dilaku- 
kan dengan Penetapan MEN/PANGAD berbentuk Peru- 


bahan atau Penggantian. 


18. Lain2. — a. Semua Keputusan, Penetapan dan per- 
aturan jang telah dikeluarkan lebih dahulu, sedjak dikeluar- 
kan Surat Keputusan ini, dianggap tidak berlaku lagi. 


b. Daftar susunan perorangan dan perlengkapan akan 
dikeluarkan setiap tahun dengan suatu surat Keputusan ter- 


sendiri berbentuk DAF. 
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19. Saat berlakunja. — Penetapan ini mulai berlaku se- 
djak tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
OTENTIKASI: — LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
"G3 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No, 10 — 285 ) Djakarta, 7 Nopember 1964, 


ORGANISASI DAN TUGAS 
STAF UMUM ANGKATAN DARAT.-3 


(SUAD-3) 
BAB Pasal Halaman 
1 UMUM 
Pendahuluan 2. 1 2 
Pertimbangan ........... 2 2 
Maksud ll an naa 3 2 
Batan nana 4 2 
Pengertian ............. (UUT 5 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGas 
POKOK 
Kedudukan 6 3 
Tugas Pokok... 7 4 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama 8 4 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ............... 9 4 
Susunan Organisasi .........”” 10 4 
Struktur Organisasi... 5 


11 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Asisten-3 MEN/PANGAD ....... 12 7 
Wakil Asisten-3 MEN/ PANGAD... 13 8 
PABAN.-I AS-3 MEN/PANGAD. . 14 9 
PABAN-II AS-3 MEN/PANGAD 15 1 
PABAN.III AS-3 MEN/PANGAD 16 14 
PABAN-IV AS.3 MEN/PANGAD 17 17 


Biro Tata-Usaha ............... 18 19 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 

Hubungan2 .............. 19 20 
VII PENUTUP 

KAIN2, sena nen enakan menua 20 20 


Saat berlakunja ........... 21 20 


LA LA TU TU ID 
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BAB 1 
UMUM 


1. Pendahuluan. — Sesuai dengan Surat Keputusan 
MEN/PANGAD (M/KASAD) No. Kpts. 635/5/1962 tang- 
gal 9 Mei 1962 tentang penjesuaian Organisasi Pimpinan 
Angkatan Darat dengan Organisasi Pimpinan Angkatan 
Perang beserta ralatnja No. Kpts. 635 a/5/1962 tang- 
gal 16 Djuni 1962, serta mengingat pula akan Surat Ke- 
putusan MEN/PANGAD No. KEP-204/2/1964 tanggal 4 
Maret 1964 tentang Organisasi DEPAD, maka perlu mene- 
tapkan Organisasi dan Tugas daripada Asisten-3 MEN/ 
PANGAD, sehingga akan tertjapai daja-guna jang sebesar- 
besarnja dalam penggunaan tenaga dan waktu. 


2. Pertimbangan. — Perlu diadakan suatu petundjuk/pe- 
doman jang menentukan batas2 kegiatan dan wewenang di- 
dalam lingkungan SUAD-3 jang berupa Organisasi dan Tu- 
gas beserta DAF-nja. 


3. Maksud. — a. Maksud daripada penentuan Organi- 
sasi dan Tugas beserta DAF dari SUAD-3 ini adalah untuk 
digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan dan 
tugas sehari-hari. 


b. Dengan maksud tersebut diatas, maka diharapkan 
akan tertjapai keselarasan dan keseimbangan dalam rangka 
penertiban dan pelaksanaan tugas2 pokok SUAD-3. 


4. Dasar. — Dasar jang dipergunakan dalam menjusun 
Organisasi dan Tugas beserta DAF ini adalah : 


a. Surat Keputusan MEN/PANGAD No. KEP-906/8/ 
1964 tertanggal 29 Agustus 1964, tentang penetapan Struktur 
Organisasi Departemen Angkatan Darat (DEPAD) jang 
baru. 


b. TAP 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 tentang Adminis- 
trasi Tugas Pokok Angkatan Darat dan dasar2 Fungsi, Or- 
ganisasi serta Pembinaan Personil dan Materiil Angkatan 
Darat serta Kpts. 772/10/1961 tentang pengesjahan Muka- 
dimah TAP 0-5. 


c. Surat Keputusan MEN/PANGAD (M/KASAD) 
No. Kpts. 635/5/1962 tanggal 9 Mei 1962 tentang penje- 
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suaian Organisasi Pimpinan Angkatan Darat dengan Orga- 
nisasi Pimpinan Angkatan Perang beserta ralatnja No. Kpts. 
635 a/5/1962 tanggal 16 Djuni 1962. 


d. Surat Keputusan MEN/PANGAD No. Kpts. 204/3/ 
1964 tanggal 4 Maret 1964 tentang penetapan Organisasi 
DEPAD serta pengeselonannja. 


5, Pengertian. — a. SUAD-3 merupakan salah satu 
BADAN STAF UTAMA pembantu Menteri/Panglima Ang- 
katan Darat dalam Departemen Angkatan Darat (DEPAD) 
jang menjelenggarakan fungsi2 dalam bidang Personalia, 
Moril dan Administrasi Umum. 


b. Asisten-3 Menteri/Panglima Angkatan Darat dising- 
kat AS-3 MEN/PANGAD, adalah seorang Pedjabat jang 
berpangkat Perwira Tinggi jang mendapat wewenang, ke- 
kuasaan dan tanggung-djawab untuk memimpin, mengenda- 
likan dan melaksanakan tugas2 dan fungsi2 SUAD-3. 


c. Wakil Asisten-3 Menteri/Panglima Angkatan Darat, 
disingkat WAAS-3 MEN/PANGAD, adalah seorang Pe- 
djabat jang berpangkat Perwira Tinggi/Menengah jang ber- 
kedudukan sebagai Wakil, Penasehat dan Pembantu Utama 
AS-3 MEN/PANGAD. 


d. Perwira Pembantu Utama disingkat PABAN, adalah 
seorang Pedjabat jang berpangkat Perwira Menengah dan 
bertanggung-djawab sebagai Penasehat dan Pembantu Uta- 
ma dari AS-3 MEN/PANGAD dalam salah satu atau seba- 
gian tugas dan fungsi SUAD-3. 


e. Biro adalah suatu Staf dalam lingkungan SUAD-3 
didjabat oleh seorang PAMEN jang tugasnja meliputi pen- 
tjatatan, pengumpulan keterangan2 serta pengolahannja da- 
lam rangka memperoleh, mempersiapkan serta mengeluarkan 
bahan2 jang dipergunakan guna membantu AS-3 MEN/ 
PANGAD dan PABAN dalam melaksanakan tugas2 me- 


reka. 
BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS2 POKOK 


6. Kedudukan. — SUAD-3 adalah salah satu Bagian 
dari Staf Umum Angkatan Darat (SUAD) jang dipimpin 
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oleh Asisten, jang berkedudukan sebagai Badan Pengolah 
Kebidjaksanaan, Perentjanaan dan Pengendalian pelaksana- 
an dalam bidang Personil jang langsung dibawahkan oleh 
MEN/PANGAD dan dikoordinasikan oleh DEPUTY-I dan 
II MEN/PANGAD. 


7. Tugas pokok. — Tugas pokok SUAD-3 adalah mem- 
bantu MEN/PANGAD untuk mentjapai tudjuan pembinaan 
personil jang berimbangan baik, selaras dan berhasil-guna. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
8. Fungsi2 utama. — Untuk melaksanakan tugas pokok 
tersebut diatas, maka SUAD-3 menjelenggarakan fungsi2 


utama, jaitu pengolahan kebidjaksanaan, perentjanaan, pe- 
ngendalian serta pengawasan jang meliputi : 


a. Administrasi umum. 

b. Pembinaan karier. 

c. Pengerahan/pengendalian. 
d. Moril dan disiplin. 


BAB IV 
ORGANISASI 


9. Bentuk Organisasi. — SUAD-3 adalah satu Bagian 
dari Staf Umum Angkatan Darat (SUAD) jang merupakan 
BADAN STAF UTAMA Angkatan Darat dan berbentuk 
Organisasi Garis dan Staf dan terdiri dari Unsur Pimpinan 
Utama dan Unsur Pelaksana. 


10. Susunan Organisasi. — SUAD-3 disusun sbb. : 
a. Unsur pimpinan : 
1) Asisten-3 Menteri/Panglima Angkatan Darat 
(AS-3 MEN/PANGAD): 
2) Wakil Asisten-3 Menteri/Panglima Angkatan 
Darat (WAAS-3 MEN/PANGAD). 
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b. 'rganisasi. — Struktur Organisasi SUAD-3 ditentukan s 


AS-3 MEN/PANGAD 


WAAS-3 MEN/PANGAD 


" TATA-USAHA 
(ROTU) 


PABAN!-II 


PEN 
1 (PEMBINAAN KARIER) ( 
1 
, BIRO PENDIDIKAN 
(RODIK) 
. BIRO PENEMPATAN 
. (ROPAT) 
. BIRO KEPANGKATAN 
1 (ROKAT) 
d. ' . BIRO CHUSUS KARYA 
DAF ur (ROUS KARYA) 
ka-wakt 


gas. 


sebagaimana tertera pada bagan dibawah ini: 


PABAN!-III 
GERAHAN/PENGEN. 
DALIAN) 


PABAN-IV 
(MORIL -# DISIPLIN) 


IRO PENGERAHAN 1. BIRO KESEDJAHTERAAN 


ZRSONIL DAN PEMBINAAN MORIL 

!ORAHPERS) (RODJAHRIL) 

(RO PEMISAHAN 2. BIRO HAK DAN KEWA- 

ERSONIL DJIBAN PERORANGAN 

tOSAHPERS) (ROHAK) 

IRO PERSONIL SIPIL 3. BIRO TATA-TERTIB 

1OPERSSIP) DAN HUKUM 
(ROTIBHUK) 

RO PENJALURAN 

ERSONIL 


1OLURPERS) 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG.-DJAWAB 


12. Asisten-3 Menteri/Panglima Angkatan Darat (AS-3 
MEN/PANGAD). — a. AS-3 MEN/PANGAD adalah sa- 
lah seorang Penasehat dan Pembantu Utama dari MEN/ 
PANGAD mengenai soal2 jang menjangkut bidang tugas 
SUAD-3. Dalam kedudukan itu, baik diminta maupun tidak, 
ia wadjib menjampaikan pendapat2nja kepada MEN/PANG- 
AD tentang masalah jang menjangkut Angkatan Darat, se- 
hingga Angkatan Darat dapat melaksanakan tugas pokoknja 
dengan baik. 


b. Ja adalah seorang Pedjabat jang memimpin dan me- 
ngepalai SUAD-3. Dalam hal ini tugas2nja antara lain ada- 
lah sbb. : 


1) Selalu memberi keterangan2 jang terbaru pada 
MEN/PANGAD tentang keadaan dan djalan- 
nja pekerdjaan2 sehingga dapat ditarik kesim- 
pulan-kesimpulan dan dapat ditetapkan kebidjak- 
sanaan-kebidjaksanaan baru dalam rangka pem- 
binaan dan pengendalian Angkatan Darat setja- 
ra tepat : 


2) Selalu membuat penilaian dan perkiraan keadaan 
umum atau chusus dan mengadjukan saran kepa- 
da MEN/PANGAD tindakan2 jang perlu di- 
ambil dalam rangka menjelesaikan persoalan2 
jang sedang dihadapi dan/atau mungkin akan 
dihadapi : 

3) Selalu memberi keterangan2/pendjelasan2 jang 
terbaru kepada pembantu2nja untuk memelihara 
kelangsungan pekerdjaan sesuai jang diinginkan : 

4) Menjiapkan perumusan2 dan rentjana2 pokok 
bagi kebidjaksanaan MEN/PANGAD dan me- 
ngembangkannja mendjadi rentjana2 jang leng- 
kap dan terperintii : 

5) Menjiapkan laporan2 periodik atau insidentil me- 
ngenai keadaan tugas, pelaksanaannja serta ha- 
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sil-hasilnja, sehingga merupakan dokumen jang 
berguna dalam pelaksanaan tugas2 berikutnja : 

6) Mengadakan kundjungan2 Staf dalam rangka pe- 
ngendalian kegiatan2. 


c. Dalam pelaksanaan tugas dan kewadjibannja, AS-3 
MEN/PANGAD bertanggung-djawab langsung kepada 
MEN/PANGAD. 


13. Wakil Asisten-3 Menteri/Panglima Angkatan Da- 
rat (WAAS-3 MEN/PANGAD). — a. WAAS-3 MEN/ 
PANGAD adalah seorang Pedjabat jang bertindak sebagai 
Wakil Asisten-3 MEN/PANGAD dan sebagai Perwira Pe- 
laksana bagi SUAD-3. 


b. Tugasnja antara lain adalah sbb. : 


1) Selalu memberi keterangan2 jang terbaru kepada 
AS-3 MEN/PANGAD tentang keadaan peker- 
djaan SUAD-3: 

2) Mengadakan pembagian tugas, memimpin dan 
mengawasi pelaksanaan tugas2 SUAD-3 sehing- 
ga tertjapai penggunaan tenaga dan waktu se- 
baik2nja serta daja-guna se-besar2nja : 

3) Mengkoordinasikan seluruh pekerdjaan2 dari- 
pada Perwira2 Pembantu Utama dan mengadju- 
kan pertimbangan2 kepada AS-3 MEN/PANG- 
AD: 

4) Membantu AS-3 MEN/PANGAD dalam meme- 
tjahkan masalah, dalam menjiapkan perumusan 
dan rentjana serta kegiatan2 lainnja sehingga 
SUAD-3 dapat memenuhi tugasnja setjara wa- 
djar : 

5) Mengusahakan agar seluruh anggauta SUAD-3 
memiliki kemampuan2 jang diperlukan dan meng- 
atur agar seluruh anggauta dan kantor SUAD-3 
dapat bekerdja setjara efisien. 

6) Mewakili AS-3 MEN/PANGAD apabila ia ber- 


halangan. 


c. Dalam pelaksanaan tugas2 tsb, ia bertanggung-dja- 


wab langsung kepada AS-3 MEN/PANGAD. 
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14. Perwira Pembantu Utama untuk Urusan Adminis- 
trasi Umum (PABAN-I AS-3 MEN/PANGAD). — a. PA- 
BAN-I AS-3 MEN/PANGAD adalah seorang Pedjabat 
jang bertindak sebagai Pembantu Utama dari AS-3 MEN/ 
PANGAD dalam melaksanakan tugasnja dalam bidang2 Ad- 
ministrasi Umum. 


b. Berdasarkan kebidjaksanaan umum Angkatan Darat 
dan ketentuan2 serta petundjuk2 dari AS-3 MEN/PANG- 
AD dan dibawah pimpinan/koordinasi dari WAAS-3 MEN/ 
PANGAD, ia melaksanakan tugas2 serta kegiatan2 sbb. : 


1) Menjiapkan konsep2 Telaahan Staf, rentjana, 
petundjuk pelaksanaan dalam bidang Adminis- 
trasi Umum: 


2) Menjiapkan surat2 keputusan/perintah2 dan lain- 
lainnja dalam rangka pelaksanaan dan pengen- 
dalian tugasnja : 

3) Mengumpulkan segala keterangan jang diperlu- 
kan dalam rangka pengendalian pelaksanaan tu- 
gas maupun dalam rangka kebutuhan bahan2 
guna penjusunan rentjana2 baru : 


4) Mengadjukan masalah2 jang timbul dan dihadapi 
serta memberikan pendapat2 penjelesaiannja : 


5) Mengerdjakan kegiatan2 lainnja dalam rangka 
melengkapkan pelaksanaan bidang tugasnja : 


6) Dalam melaksanakan tugasnja, PABAN-I AS-3 
MEN/PANGAD bertanggung-djawab pada 
AS-3 MEN/PANGAD. 


c. Dalam menjelenggarakan kegiatannja PABAN-I AS-3 
MEN/PANGAD dibantu oleh Biro2 jang merupakan Badan2 
Pelaksana dengan tugasnja jang meliputi pengumpulan 
dan pengolahan bahan2 keterangan jang didapat dalam ke- 
giatannja, sehingga dapat disusun dalam pelbagai tjatatan 
jang akan merupakan bahan2 dan memberikan keterangan 
jang terperintji sebagai bantuan bagi pelaksanaan tugas SU- 
AD-3. Disamping menjusun dan menjiapkan tjatatan2 tsb, 
Biro2 itu djuga mengerdjakan kegiatan2 lainnja dalam rang- 
ka melengkapi pelaksanaan tugasnja. 
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d. Biro Pembinaan Administrasi (ROBINMIN ) : 


e. 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


Menghimpun, mentjatat dan mengawasi (con- 
trole) terhadap semua peraturan jang dikeluar- 
kan oleh Angkatan Darat : 

Mengadakan pemikiran dan pengawasan serta 
mengeluarkan petundjuk2 tentang tata-tjara su- 
rat-menjurat, kearsipan dan pos militer : 
Mengadakan pengawasan dan pengendalian ter- 
hadap pembuatan serta penggunaan segala ma- 
tjam barang2 tjetak, alat tulis-menulis dan kan- 
tor serta alat2 pos: 

Menjelenggarakan pengawasan dan pembinaan 
administrasi keuangan/anggaran belandja terha- 
dap semua Dinas2 Administrasi jang ada diba- 
wah pembinaan SUAD-3: 

Menghimpun, mentjatat dan mengawasi terhadap 
semua bahan sedjarah Militer dan perpustakaan 
Angkatan Darat : 

Menghimpun dan menjiapkan naskah2 jang ber- 
hubungan dengan upatjara2 dan protokol militer. 


Biro Penelitian (ROLIT) : 


1) 
2) 


3) 


4) 


Mengadakan penelitian dan pengawasan terhadap 
segala perubahan administrasi personil : 
Menghimpun, meneliti dan menelaah terhadap 
semua laporan, baik jang berkala maupun jang in- 
sidentil dan hasil2 serta bahan2 penelitian dan pe- 
ngembangan : 

Menghimpun, menelaah dan mengadakan peneli- 
tian tentang DAF dan TOP dari semua Kesendja- 
taan, Dinas, Djawatan dan Lembaga2: 
Menghimpun, meneliti dan menelaah Daftar Urut- 
an Kepangkatan (DAFUKAT) dan Djabatan/ 


nivellering dari semua Kesatuan. 


f. Biro Registrasi dan Statistik (ROREGSTAT) : 


1) 
2) 


Menghimpun dan mentjatat data2 personil Ang- 
katan Darat : 


Membuat dan memelihara statistik kekuatan Ang- 
katan Darat : 


11 TAP 10 — 285 


3) Memelihara kartotheek personil Angkatan Darat : 


4) Menghimpun dan membina administrasi dari se- 
mua hasil pemeriksaan badan, psychotest dan pe- 
meriksaan lainnja. 


15. Perwira Pembantu Utama untuk Urusan Pembinaan 
Karier (PABAN-II AS-3 MEN/PANGAD). — a. PABAN- 
II AS-3 MEN/PANGAD adalah seorang Pedjabat jang ber- 
tindak sebagai Pembantu Utama dari AS-3 MEN/PANGAD 


dalam bidang Pembinaan Karier. 


b. Seperti halnja dengan PABAN-I, maka berdasarkan 
kebidjaksanaan umum Angkatan Darat dan ketentuan2 serta 
petundjuk2 dari AS-3 MEN/PANGAD dan dibawah pim- 
pinan/koordinasi dari WAAS-3 MEN/PANGAD, ia me- 


laksanakan tugas2 serta kegiatan2 sbb. : 


1) Menjiapkan konsep2 Telaahan Staf, rentjana2, 
petundjuk2 pelaksanaan, surat2 keputusan dan 
perintah2 dalam rangka Pengendalian Karier : 


2) Membina administrasi daripada semua siswa/pe- 
ladjar Angkatan Darat dalam rangka pengem- 
bangan pengetahuan jang meliputi pendidikan ka- 
rier militer, pendidikan umum dan pendidikan 


chusus/kedjuruan (MOS) : 


3) Membina administrasi daripada anggauta2 dalam 
bidang kepangkatan Angkatan Darat jang ber- 
hubungan dengan kepangkatan militer, penin- 
djauan kembali kepangkatan dan keputusan ke- 
pangkatan : 

4) Membina administrasi dalam bidang penempatan 
dalam djabatan terhadap anggauta2 Angkatan 
Darat dalam rangka tour of duty dan tour of area 
jang menjangkut djabatan MILSUK, MILWA 

5) Mengumpulkan segala keterangan jang diperlu- 
kan dalam rangka pengendalian pelaksanaan tu- 
gasnja maupun dalam rangka mengemudikan ke- 
giatan-kegiatan lainnja sebagai pelengkap bi- 
dangnja : 
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6) Dalam melaksanakan tugasnja, PABAN.-II AS-3 
MEN/PANGAD bertanggung-djawab kepada 
AS-3 MEN/PANGAD. 


c. Dalam menjelenggarakan kegiatannja itu PABAN-II 
AS-3 MEN/PANGAD dibantu pula oleh Biro2 jang meru- 
pakan Badan2 Pelaksana dengan tugasnja jang meliputi pe- 
ngumpulan dan pengolahan bahan2 keterangan jang didapat 
dalam kegiatannja, sehingga dapat disusun dalam pelbagai 
tjatatan jang akan merupakan bahan2 dan memberikan kete- 
rangan jang terperintji sebagai bantuan bagi pelaksanaan tu- 
gas SUAD-3. Disamping menjusun dan menjiapkan tjatatan2 
tsb, Biro2 itu djuga mengerdjakan kegiatan2 lainnja dalam 
rangka melengkapi pelaksanaan tugasnja masing2. 


d. Biro Pendidikan (RODIK) : 
Bidang tugasnja meliputi : 


1) Pembinaan administrasi daripada anggauta2 Ang- 
katan Darat jang mengikuti djendjang karier mi- 
liter di Lembaga2 Pendidikan Angkatan Darat 
jang bersifat karier didalam maupun diluar ne- 
geri : 


2) Pembinaan administrasi daripada anggauta2 Ang- 
katan Darat jang mengikuti pendidikan di Balai2 
Pendidikan Umum didalam dan diluar negeri da- 
lam rangka : 


a) pengembangan pengetahuan umum (educatio- 
nal development ) : 

b) tugas beladjar dalam rangka Peladjar Ang- 
katan Darat (PAD): 


c) tugas beladjar diluar rangka Peladjar Ang- 
katan Darat. 


3) Pembinaan administrasi daripada anggauta2 Ang- 
katan Darat jang mengikuti pendidikan chusus 
dan keahlian djabatan militer (MOS) didalam 
dan diluar negeri dalam rangka : 


a) mengikuti perkembangan2 organisasi dan teh- 
nis militer didalam dan diluar negeri : 
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b) memperoleh anggauta2 Angkatan Darat jang 
mempunjai kedjuruan/keahlian militer jang di- 
perlukan untuk melaksanakan tugas2 militer 
jang memerlukan kedjuruan/keahlian tertentu. 


e. Biro Penempatan (ROPAT): 


1) 


2) 


3) 


Pembinaan administrasi terhadap djabatan2 ang- 
gauta-anggauta Angkatan Darat jang berstatus 
MILSUK dalam rangka tour of area dan tour of 
duty : 

Pembinaan administrasi terhadap djabatan2 ang- 
gauta-anggauta Angkatan Darat jang berstatus 
MILWA dalam rangka tour of duty dan tour of 
area: 

Pengendalian dan pengawasan tentang penggi- 
liran, pemindahan, klasifikasi, analisa djabatan 
personil militer. 


f. Biro Kepangkatan (ROKAT) : 


1) 


2) 
3) 


4) 


Menjelenggarakan administrasi kepangkatan ter- 
hadap anggauta2 Angkatan Darat dalam rangka : 
a) Djendjang kenaikan pangkat regulair dan 
jang bukan regulair : 
b) Penurunan/penangguhan kenaikan pangkat. 
Menjelenggarakan administrasi mengenai penin- 
djauan kembali kepangkatan anggauta2 Ang- 
katan Darat berdasarkan peraturan2 jang ada: 
Penjelesaian administrasi mengenai keputusan2 
pengangkatan atau penurunan pangkat anggauta2 
Angkatan Darat : 
Pembuatan statistik kenaikan pangkat. 


g. Biro Chusus Karya (ROUS KARYA): 


1) 
2) 


3) 


Membuat perentjanaan dan penjediaan personil 
guna keperluan tugas2 Karya : 
Menjelenggarakan pentjatatan dan penjelesaian 
administrasi mengenai urusan2 Karya: 
Membantu menjediakan tempat2 penugasan da- 


lam bidang Karya dan penjaluran diluar orgaan 
Angkatan Darat : 
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4) Mengadakan hubungan jang erat dengan SU- 
AD-6 dan DUVED dalam melaksanakan tugas- 
nja, 

5) Usaha2 dan kegiatan pendidikan untuk keperlu- 
an anggauta2 jang akan diberikan tugas2 Karya. 


16. Perwira Pembantu Utama untuk Urusan Pengerah- 
an/Pengendalian (PABAN III AS-3 MEN/PANGAD). — 
a. PABAN-III AS-3 MEN/PANGAD adalah seorang Pedja- 
bat jang bertindak pula sebagai Pembantu Utama dari AS-3 
MEN/PANGAD dalam melaksanakan tugasnja dalam bi- 
dang Pengerahan/Pengendalian personil. 


b. Berdasarkan kebidjaksanaan umum Angkatan Darat 
dan ketentuan2 serta petundjuk2 jang diterimanja dari AS-3 
MEN/PANGAD dan dibawah pimpinan/koordinasi WA- 
AS-3 MEN/PANGAD. ia melaksanakan tugas2 serta kegi- 


atan-kegiatan sebagai berikut : 


1) Menjiapkan konsep2 Telaahan Staf, rentjana2, 
petundjuk2 pelaksanaan. surat2 keputusan dan 
perintah2 dalam Pengerahan/Pengendalian Per- 
sonil : 

2) Pembinaan administrasi terhadap semua pers0- 
alan jang menjangkut tentang Pengerahan/Pe- 
ngendalian personil : 

3) Pembinaan administrasi terhadap segala masalah 
jang menjangkut soal2 pemisahan personil : 

4) Pembinaan administrasi terhadap personil sipil 
Angkatan Darat : 

5) Menjelenggarakan kegiatan2 dalam bidang admi- 
nistrasi penjaluran personil : 

6) Dalam melaksanakan tugasnja, PABAN-III AS-3 
MEN/PANGAD bertanggung-djawab kepada 
AS-3 MEN/PANGAD. 


c. Seperti halnja dengan PABAN-I dan II AS-3 MEN/ 
PANGAD, maka dalam penjelenggaraan kegiatannja PA- 
BAN-III AS-3 MEN/ PANGAD dibantu pula oleh Biro2 
jang merupakan Badan2 Pelaksana dengan tugasnja jang me- 
liputi pengumpulan dan pengolahan bahan2 keterangan jang 
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didapat dalam kegiatannja, sehingga dapat disusun dalam 
pelbagai tjatatan jang akan merupakan bahan2 dan membe- 
rikan keterangan jang terperintji sebagai bantuan bagi pe- 
laksanaan tugas SUAD-3. Disamping menjusun dan menji- 
apkan tjatatan2 tsb, Biro2 itu djuga mengerdjakan kegiatan2 
lainnja dalam rangka melengkapi pelaksanaan tugasnja ma- 
sing-masing. 


d. Biro Pengerahan Personil (RORAHPERS) : 


1) Mempersiapkan bahan2 program perentjanaan 
guna penentuan dasar2 kebidjaksanaan serta 
mengawasi kegiatan2 mengenai tata-tjara penge- 
rahan personil jang memerlukan perubahan sta- 
tus dari : 


a) status sipil ke Militer Sukarela : 

b) status Wadjib Militer ke Militer Sukarela : 

c) status Militer Sukarela ke status Tjadangan : 
serta 

d) tata-tjara pengerahan Perwira baru untuk Mi- 
liter Sukarela dan Militer Wadjib. 


2) Mempersiapkan bahan2 program perentjanaan 
guna penentuan djumlah pengerahan perorangan 
berdasarkan kebutuhan personil Angkatan Da- 
rat: 

3) Dengan setjara kontinu mempeladjari soal2 jang 
mengenai pengerahan personil untuk didjadikan 
bahan2 program perentjanaan perbaikan per- 
aturan-peraturan atau untuk didjadikan usul2 
pembantu peraturan2 baru serta menghimpun se- 
gala bahan2 penelitian dan laporan jang bersang- 
kutan dengan fungsi pengerahan personil. 


e. Biro Pemisahan Personil (ROSAHPERS) : 


1) Mempersiapkan bahan2/rumusan2 perentjanaan 
kebidjaksanaan dan tata-tjara mengenai penge- 
luaran personil, pembebasan tugas personil, sub- 
sistensi personil, pemberhentian personil, pena- 
rikan diri personil, pemetjatan (schorsing) per- 
sonil, demobilisasi serta schorsing personil mili- 
ter dari semua golongan : 
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. 


2) Mempersiapkan bahan2/rumusan2 perentjanaan 


kebidjaksanaan dan tata-tjara pemisahan perso- 
nil jang masak untuk dipensiun, penderita tja- 
tjad, moril/physik tidak lagi memenuhi sjarat2 
minimal. 


Biro Personil Sipil (ROPERSSIP) : 


1) Mempersiapkan bahan2 perentjanaan penentuan 


peraturan2 serta mengawasi tata-tjara pengerah- 
an tenaga sipil bagi Angkatan Darat berikut ad- 
ministrasinja : 


2) Mempersiapkan bahan2 perentjanaan penentuan 


3) 


djumlah pengerahan perorangan pegawai Sipil 
Angkatan Darat berdasarkan kebutuhan : 
Mempersiapkan bahan2 perentjanaan penentuan 
tata-tjara pemisahan personil Sipil dari semua go- 
longan : 


4) Mempersiapkan bahan2 perentjanaan tata-tjara 


5) 


pemeliharaan djabatan cg. kepangkatan militer 
tituler bagi pegawai sipil jang berpangkat Perwira 
Tituler berdasarkan kebutuhan Angkatan Da- 


rat : 


Mengurus dan menjelesaikan persoalan2 jang me- 
njangkut hal2 perburuhan. 


Biro Penjaluran Personil (ROLURPERS) : 


1) Mempersiapkan bahan2 program perentjanaan 


2) 


3) 


4) 


guna kelantjaran penjaluran tenaga2 Angkatan 
Darat ke masjarakat : 
Penelaahan setjara chusus soal2 dalam lapangan 


penjaluran tenaga2 MILSUK Angkatan Darat 
ke masjarakat : 


Perentjanaan penjaluran anggauta2 MILSUK 
Angkatan Darat dengan menjediakan kemung- 
kinan lapangan2 pekerdjaan jang lajak : 

Mengadakan Pengawasan Staf dalam lapangan 
penelitian dan pengembangan usaha2 penjaluran 


bekas anggauta MILSUK Angkatan Darat. 
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17. Perwira Pembantu Utama untuk Urusan Moril dan 
Disiplin (PABAN-IV AS-3 MEN/PANGAD). — a. PA- 
BAN-IV AS-3 MEN/PANGAD adalah Pedjabat jang ber- 
tindak pula sebagai Pembantu Utama AS-3 MEN/PANGAD 
dalam bidang moril dan disiplin. 


b. Berdasarkan kebidjaksanaan umum Angkatan Darat 
dan ketentuan serta petundjuk2 dari AS-3 MEN/PANGAD 
dan dibawah pimpinan/koordinasi dari 'WAAS-3 MEN/ 
PANGAD, ia melaksanakan tugas2 serta kegiatan2 sbb. : 


1) Menjiapkan konsep2 Telaahan Staf, rentjana2, 
petundjuk2 pelaksanaan, surat2 keputusan dan 
perintah2 dalam rangka pembinaan moril dan 
disiplin : 

2) Pemikiran/Pengawasan kegiatan2 dalam bidang 
moril bagi anggauta2 TNI sehingga mampu dan 
kuat menjelenggarakan tugas2nja : 

3) Mengadakan pengawasan terhadap disiplin/tata- 
tertib dan hukum: 

4) Melakukan pemikiran2 untuk menentukan kebi- 
djaksanaan Staf dalam mengambil tindakan, baik 
merupakan petundjuk2 dalam bentuk peraturan 
maupun saran2 jang berhubungan dengan ta- 
wanan perang, korban perang dan pemakaman : 

5) Mengumpulkan segala keterangan jang diperlu- 
kan dalam rangka pengendalian tugasnja mau- 
pun dalam rangka mengemudikan kegiatan2 lain- 
nja sebagai pelengkap bidangnja : 

6) Dalam melaksanakan tugasnja, PABAN-IV AS-3 
MEN/PANGAD bertanggung-djawab kepada 
AS-3 MEN/PANGAD. 


c. Dalam menjelenggarakan tugasnja itu PABAN-IV 
AS-3 MEN/PANGAD dibantu pula oleh Biro2 jang meru- 
pakan Badan2 Pelaksana dengan tugasnja jang meliputi pe- 
ngumpulan dan pengolahan bahan2 keterangan jang didapat 
dalam kegiatannja, sehingga dapat disusun dalam pelbagai 
tjatatan jang akan merupakan bahan2 dan memberikan kete- 
rangan jang terperintji sebagai bantuan bagi pelaksanaan tu- 
gas SUAD-3. Disamping menjusun dan menjiapkan tjatatan2 
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tsb, Biro2 itu djuga mengerdjakan kegiatan2 lainnja dalam 
rangka melengkapi pelaksanaan tugasnja. 


d. Biro Kesedjahteraan dan Pembinaan Moril (RO- 
DJAHRIL) : 


3 e. 


1) 
2) 
3) 
4) 


5) 


6) 


1) 
2) 


Mengadakan pengawasan dan pemikiran soal 
Rawatan Rachani: 

Melakukan pemikiran dan pengawasan kesedjah- 
teraan Tentara, 

Pembinaan Administrasi terhadap pemberian tan- 
da-tanda djasa dan tanda2 penghargaan lain : 
Menjelesaikan idzin2 tjuti dalam/luar Negeri se- 
suai dengan peraturan jang berlaku , 
Mengadakan pemikiran dan pengawasan kegi- 
atan-kegiatan jang berhubungan dengan pema- 
kaman dan makam2 pahlawan/korban perang : 
Mengadakan pemikiran dan pengawasan dalam 
pengendalian peraturan perkawinan dan pertje- 


raian jang telah diatur dengan keputusan2 MEN: 
PANGAD. 


Biro Hak dan Kewadjiban Perorangan (ROHAK ): 


Mengadakan pemikiran dan pengawasan tentang 
gadji tentara serta perkembangannja : 
Mengadakan pemikiran dan pengawasan tentang 
rawatan kesehatan/perumahan tentara : 


3) Mengadakan pemikiran dan pengawasan menge- 


nai penghasilan2 lain diluar penghasilan tetap 
(Honorarium, uang pisah keluarga, tundjangan 
djabatan) : 


4) Mengadakan pemikiran dan pengawasan dalam 


penggunaan pakaian seragam (GAMAD) dan 
tanda2 pengenal AD. 


“£ Biro Tata-Tertib dan Hukum (ROTIBHUK ): 


1) 


Mengadakan pemikiran dan pengawasan jang 
berhubungan dengan peradilan Angkatan Darat 
jang meliputi : 

a) Peradilan Tentara : 

b) Kedjaksaan Tentara. 
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2) Mengadakan pemikiran dan pengawasan terha- 
dap soal2 jang berhubungan dengan kependja- 
raan Angkatan Darat jang meliputi : 

a) Rumah2 tahanan/pendjara Angkatan Darat : 
b) Tahanan2/para terhukum Tentara. 


3) Mengadakan pemikiran dan pengawasan menge- 
nai disiplin/tata-tertib Tentara : 


4) Mengadakan pemikiran dan pengawasan tentang 
kegiatan2 Polisi Militer : 


5) Melakukan pemikiran dan pengawasan terhadap 
soal jang berhubungan dengan perlakuan ta- 
wanan perang baik TNI maupun Angkatan Pe- 
rang Asing : 

6) Mengadakan pemikiran dan pengawasan terha- 
dap soal2 jang berhubungan dengan pemulihan 
korban2 perang baik Tentara maupun Sipil. 


18. Biro Tata Usaha (ROTU). — a. ROTU merupakan 


suatu Badan Pelajanan jang bertugas : 


1) Menjelenggarakan surat-menjurat dan segala ad- 
ministrasi bagi SUAD-3: 

2) Menjelenggarakan tugas2 urusan dalam, terma- 
suk pengurusan perbekalan, perlengkapan, ang- 
kutan dan perawatan lainnja bagi SUAD-3: 

3) Membuat tjatatan2, buku harian. laporan berkala 
dan laporan insidentil untuk SUAD-3: 


4) Menjelenggarakan pemeliharaan kesedjahteraan 
bagi anggauta SUAD-3, termasuk soal2 pengu- 
rusan gadji, lauk pauk, honorarium dan soal2 ke- 
uangan bagi SUAD-3: 

5) Mengurus dan menjelenggarakan administrasi 
personil anggauta2 SUAD-3 : 

6) Menjelenggarakan penindakan mengenai tata- 


tertib dan disiplin dalam SUAD-3. 


b. Dalam pelaksanaan tugasnja, KAROTU bertang- 
gung-djawab langsung kepada AS-3 MEN/PANGAD. 
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BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


19. Hubungan2. — Dalam melaksanakan tugasnja, SU- 
AD-3 mengadakan hubungan2 dengan Seksi2/Bagian2 lain 
di SUAD dan dengan Badan2 jang ada didalam maupun di- 
luar Angkatan Darat. 


BAB VII 

PENUTUP 
20. Lain2. — a. Semua penetapan, keputusan dan per- 
aturan-peraturan KASAD dan MEN/PANGAD jang dike- 
luarkan terlebih dahulu mengenai soal2 jang berhubungan 
dengan Organisasi dan Tugas SUAD-3, dinjatakan masih 


berlaku, selama dan sekadar tidak menjimpang dan/atau ber- 
tentangan dengan Penetapan ini. 


b. Segala perubahan dari Penetapan ini, dalam rangka 
penjempurnaan, akan dikeluarkan sebagai ralat2 dan seba- 
gainja. 


21. Saat berlakunja. — Penetapan ini mulai berlaku se- 
djak tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 


OTENTIKASI:  LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
"Cc" 


4 | 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 290 ) Djakarta, 24 Nopember 1964. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
ZENI DAERAH MILITER 


(ZIDAM) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Dasar senam Inem aan 1 2 
PengertianZ "sana e Sentaannasnnan 2 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan ...oocoooocoWooooooooooo : 3 4 
Tugas Pokok ..a.cooooo oo Woo 4 4 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama. seotaaesamu 5 4 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ..................... 6 5 
Susunan Organisasi .......oooc.. 7 5 
Struktur Organisasi ........o.. 8 6 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Perwira Zeni Daerah Militer (PA- 
#ADAMY mena wn kemakn aman 9 7 
Tata-Usaha & Urusan Dalam ...... 10 8 
Biro-1 (ROLITBANG) ............ 11 8 
Biro-1I1 (ROTEKOP) nm... 12 9 
Biro - HI (ROPERS) .......ooi.oo. 13 9 
Biro-IV (ROLOG) ....ooooooooo 14 10 
Biro-V (ROBINJAH) Li... 15 10 
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BAB Pasal Halaman 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 


Hubungan2 en 16 1 
VII PEN UTUP 
PA AN Na 7 1 
Saat Berlakunja “ee 18 12 
BAB 1 
UMUM 


| Dasar. — Dalam menjusun Penetapan (TAP) ini ber- 
dasarkan atas PAD2 sbb: 


a. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) O-1 tanggal 26 Nopember 1957, perihal Adminis 
trasi Ketentuan2 Pokok tentang Pembagian Wilajah Militer 
Angkatan Darat Republik Indonesia. | 


b. Penetapan MEN/ PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tanggal ? Agustus 1958 perihal Administrasi 
Tugas Pokok AD dan Dasar2 Fungsi. Organisasi serta Pem- 
binaan Personil dan Materiil AD. 


c. Penetapan MEN/ PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 10-55 tanggal 25 Djanuari 1964 perihal Organisasi 


»). Pengertian2. — Istilah dalam TAP ini dan dalam 
PAD lainnja tentang ZIDAM., berlaku batas pengertian sbb : 


a. Zeni Angkatan Darat (ZIAD) : adalah suatu Orga- 
nisasi dalam AD sebagai salah satu Tjabang Pokok AD jang 
bersifat Kesendjataan dan djuga Djawatan Tehnis, meliputi 
semua Badan2/Kesatuan2 jang mendapat Tugas Pokok Pe 
njelenggaraan fungsi zeni (zi). 


b. Direktorat Zeni Angkatan Darat (DITZI) : adalah 
suatu Badan dalam lingkungan ZIAD jang merupakan Sa- 
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lah satu Badan Pelaksana Utama jang bersifat Pusat pada 
tingkat DEPAD. 


c. Zeni Daerah Militer (ZIDAM) : adalah suatu Badan 
dalam lingkungan ZIAD jang merupakan Badan Staf Uta- 
ma salah satu unsur pada tingkat Komando Daerah Militer 
(KODAM) dan bersifat koordinatif bagi Satuan2 Zeni da- 
lam KODAM itu. 


d. Bataljon Zeni Tempur (JONZIPUR) KODAM: 
adalah suatu Kesatuan Zeni jang termasuk dalam Organi- 
sasi Corps Zeni AD jang ditempatkan dan dimasukkan Or- 
ganik taktis dalam dislokasi kekuatan Daerah Militer dan 
langsung dibawah perintah PANGDAM. 


e. Detasemen Zeni Tempur (DENZIPUR) KODAM : 
adalah suatu Kesatuan Zeni jang termasuk dalam Organisasi 
Corps Zeni AD jang ditempatkan dan dimasukkan organik 
taktis dalam dislokasi kekuatan Daerah Militer dan langsung 


dibawah perintah PANGDAM. 


f. Zeni Pembinaan Wilajah (ZIBINJAH) Daerah Mi- 
liter s masuk dalam Organisasi Corps Zeni AD dan bertugas 
untuk mengurusi/menjelenggarakan dan mengawasi kebu- 
tuhan AD dalam soal2 Bangunan2 dan Lapangan2 jang ber- 
sifat bouwtechnis dan menetap (stationair). Djuga meng- 
himpun dan menjarankan soal2 dari sudut fungsi zeni da- 
lam rangka Pembinaan Wilajah. 


g. Bataljon Zeni Tempur DEPAD: adalah suatu Kesa- 
tuan Zeni jang termasuk dalam Organisasi Corps Zeni AD 
jang sifatnja chusus/disesuaikan dengan tugas, jang dititip- 


kan/diperbantukan di KODAM. 
h. Gudang Zeni Daerah Militer (GUDZIDAM) : ada- 


lah suatu orgaan jang mendapat tugas pokok menjelengga- 
rakan penjaluran perbekalan alat Zeni. 


i. Bengkel Zeni Daerah Militer (BENGZIDAM ) : ada- 
lah suatu orgaan jang mempunjai tugas pokok menjelengga- 
rakan perbaikan2 alat2 Zeni. 
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BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


3, Kedudukan. — Zeni Daerah Militer (ZIDAM) ada- 
lah Suatu Badan jang berbentuk Staf pada tingkat KODAM 
jang berada diluar SKODAM jang setjara organik termasuk 
dalam Struktur Organisasi KODAM dan langsung dibawah 
PANGDAM. 


4. Tugas Pokok. — ZIDAM mempunjai tugas pokok 
sbb : 


a. Menjelenggarakan kegiatan Staf dibidang fungsi zeni 
dan fungsi logistik zeni untuk melantjarkan pelaksanaan tu- 
gas-tugas 


b. Merentjanakan, mengawasi dan mengkoordinasikan 
segala kegiatan zeni dalam KODAM termasuk Operasi dan 
Konstruksi serta pembinaan materiil untuk Satuan2/ Instalasi2 
Zeni jang organik maupun jang diperbantukan. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


5. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas PS 
kok diatas, maka ZIDAM mendjalankan fungsi2 utamanja 
sbb : 


a. Mengumpulkan, mengolah serta membagikan bahan2 
keterangan jang bersangkutan dengan persiapan dan pelak 
sanaan tugas2 Zeni. 


b. Merentjanakan dan mengkoordinir kebutuhan Satu 
an-satuan Zeni bagi persiapan dan pembagian tugas Leni 
dalam penjelenggaraan Operasi maupun Konstruksi. 


c. Merentjanakan usaha, kegiatan, kebutuhan dan mt 
njelenggarakan administrasi personil stafnja. 

d. Merumuskan, mengatur dan mengawasi segala usd 
ha dibidang logistik Zeni. 


e. Menjelenggarakan perentjanaan, pengumpulan, peng 
olahan bahan2 keterangan jang bertalian dengan kegiatan 


pembinaan wilajah, 
ngerahan tugas Zen 
amanan dari bahajaz 


f. Merumuskan 
DAM dalam memetji 
dang teknis Zeni, 
DAM dapat berhasi 


g. Mengkoordin 
dan Instalasi2 Zeni 
kan. 


6. Bentuk Orga 
DAM) dibentuk seb. 
administratif serta m 


a. Garis Koord 
Zeni jang berada di 


b. Garis salura: 
jang berada dalam K 


7. Susunan Org 
1) Perwira 

2) Tata-usa 
3) Biro I/P 
BANG) 

4) Biro 11/ 
5) Biro 111/ 

6) Biro IVi 

7) Biro V/!1 

b. Daftar Susu 


DAF ZIDAM akar 
PANGAD tersendir 


@ 
Uc 
z$ 
5 : 
v 
3 
Ra Nu 
Sal: 
TN 
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8. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi ZIDAM ditentukan sebagaimana tertera pada 
Bagan seperti dibawah ini : 


PAZIDAM 


TU & UD 


BIRO-I BIRO-II BIRO-III BIRO-IV BIRO-V 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


9. Perwira Zeni Daerah Militer (PAZIDAM). — 
a. PAZIDAM adalah seorang PAMEN CXZI, jang mendjadi 
Penasehat dan Pembantu Utama dari PANGDAM dalam 
menjelenggarakan tugas2 kewadjibannja. 


b. PAZIDAM mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) membantu PANGDAM dalam memetjahkan per- 
soalan setjara keahlian jang berhubungan dengan 
fungsi zeni : 

2) merentjanakan dan melakukan Pengawasan Staf 
terhadap penjelenggaraan fungsi2 zeni dalam 
KODAM: 

3) merumuskan dan menjampaikan saran2, usul2 dan 
pertimbangan2 tentang masalah Zeni : 

4) memperhatikan dan mengawasi atas pemelihara- 
an moril, disiplin dan tata-tertib terhadap Satu- 
an-satuan Zeni baik organik maupun jang diper- 
bantukan kepada KODAM: 

5) menetapkan rentjana dan program2 kerdja untuk 
ZIDAM : 

6) mengkoordinasikan semua kegiatan, usaha dan 
pekerdjaan2 dalam ZIDAM : 

7) mengadakan penilaian periodik atas mutu kemam- 
puan pendjabat serta mendjaga mutu-kerdja se- 
hingga moril dari anggauta ZIDAM tetap ter- 
pelihara dan dikembangkan : 

8) mengatur serta memelihara hubungan kerdja jang 
baik antara ZIDAM dengan badan2 lainnja da- 
lam lingkungan KODAM : 

9) memerintahkan mengeluarkan (pengeluaran) ba- 
rang-barang dari GUDZIDAM/BENGZIDAM 
atas nama Direktur Zeni Angkatan Darat. 


c. Batas Wewenang : Didalam menjelenggarakan fung- 
si-fungsi Utama jang dibebankan kepadanja, seorang PAZI- 
DAM mempunjai batas2 wewenang sbb : 
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1) Sebagai Perwira Staf Chusus KODAM: 
2) AA Koordinator dari Satuan2 Zeni di KO- 
AM, 
3) Mewakili DIRZI sebagai Sub Ordonateur dari 
Gudang ZIDAM : dan 
4) Bertindak mewakili DIRZI terhadap 'Satuan2 
Zeni dalam KODAM, djika keadaan Beda 


terputus dengan Pusat. 


d. PAZIDAM bertanggung-djawab kebada | PANG- 
DAM atas pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 


10. Tata-Usaha & Urusan Dalam (TU & up. — 
a. TU & UD adalah suatu Unsur Pelajanan Staf dalam ZiI- 
DAM. jang menjelenggarakan tugas2 kewadjiban dalam bi- 
dang Administrasi Umum dan Urusan Dalam, jang meliputi : 


1) menjelenggarakan surat-menjurat dan soal tata- 
usaha serta administrasi lainnja : 

2) menjelenggarakan pemeliharaan dan perawatan 
personil, alat-peralatan dan Kantor : 

3) menjelenggarakan pengamanan dalam Kantor 
ZIDAM : 

4) mengatur kelantjaran penggunaan kendaraan dan 
pemeliharaannja. 


b. TU & UD dipimpin oleh seorang PAMA CZI seba- 
gai Kepala Tata-Usaha & Urusan Dalam (disingkat KA- 
TUD), jang bertanggung-djawab kepada PAZIDAM atas 


pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 


11. Biro-I / Penelitian & Pengembangan (ROLIT- 
BANG). — a. ROLITBANG adalah salah satu Unsur Pe- 
laksana dalam ZIDAM, jang melaksanakan tugas2 kewadji- 
ban dalam bidang Penelitian & Pengembangan, jang meli- 
puti : 
| 1) mempersiapkan rentjana2 untuk pengamanan se- 
luruh Instalasi Militer/non Militer jang mempu- 
njai nilai taktis sesuai dengan fungsi zeni : 

2) membuat dokumentasi atas semua dokumen jang 
berhubungan dengan tugas2 Zeni : 
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3) mengadakan penjelidikan atas sungai, pantai dan 
daerah2 jang mempunjai nilai taktis jang dapat 
menimbulkan bentjana alam. 


b. ROLITBANG dipimpin oleh seorang PAMEN CZI 
sebagai Kepala Biro-I (KARO-I), jang bertanggung-djawab 
kepada PAZIDAM atas pelaksanaan tugas2 kewadjiban 
Bironja. 


12. Biro-II/Teknik & Operasi (ROTEKOP). — a. RO- 
TEKOP adalah salah satu Unsur Pelaksana dalam ZIDAM, 
jang melaksanakan tugas2 kewadjiban dalam bidang Tek- 
nik & Operasi, jang meliputi : 

1) mempersiapkan rentjana Operasi/Konstruksi jang 
bertudjuan memperlantjar gerakan pasukan sendi- 
ri dan menghambat gerakan musuh, djuga meng- 
adakan kegiatan2 usaha untuk mentjegah bahaja 
alam : 

2) pembuatan peta2 jang dapat digunakan oleh 
Satuan2 Zeni dalam tugasnja : 

3) mengadakan kegiatan pekerdjaan perentjanaan 
baik pengendalian dan pengawasannja akan pe- 
kerdjaan-pekerdjaan jang bersifat konstruktif ter- 
masuk pekerdjaan persiapan medan : 

4) merentjanakan dan mengawasi pendidikan/latih- 
an sesuai dengan policy pendidikan DITZI untuk 
menambah kemahiran pasukan dalam ZIDAM : 

5) mengadakan usaha penjempurnaan dalam pem- 
bentukan dan penjusunan badan2 dari faktor2 
manusia dan alat-peralatan serta tata-tjara. 


b. ROTEKOP dipimpin oleh seorang PAMEN CZI se- 
bagai Kepala Biro-Il (KARO-II), jang bertanggung-djawab 
kepada PAZIDAM atas pelaksanaan tugas2 kewadjiban 
Bironja. 


13. Biro-III/Personalia (ROPERS). — a. ROPERS 
adalah salah satu Unsur Pelaksana dalam ZIDAM, jang me- 
laksanakan tugas2 kewadjiban dalam bidang Personalia, jang 
meliputi : 
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1) mengawasi pemeliharaan dan perawatan pers0- 

nil dari Satuan2 Zeni jang berada di KODAM: 

2) mendjaga mutu dan mengawasi moril dari pa- 
sukan Zeni dalam KODAM : 

3) mempersiapkan perkiraan2, rentjana2 dan pro- 
gram pedoman untuk perkembangan dan penjem- 
purnaan dalam penggunaan personil baik diling- 
kungan ZIDAM maupun terhadap Satuan2 Zeni 
jang berada di KODAM. 


b. ROPERS dipimpin oleh seorang PAMEN CZI se- 
bagai Kepala Biro-III (KAROHII), jang bertanggung-djawab 
kepada PAZIDAM atas pelaksanaan tugas2 kewadjiban Biro- 
nja. 


14. Biro-IV/Logistik (ROLOG). — A. ROLOG adalah 
salah satu Unsur Pelaksana dalam ZIDAM, jang melaksana- 
kan tugas2 kewadjiban dalam bidang Logistik. jang meliputi : 


1) merentjanakan kebutuhan alat2 Zeni serta peme- 
liharaannja : 

2) merentjanakan kebutuhan alat Zeni perbekalan 
umum dan tjara pemeliharaannja : 

3) mengawasi penggunaan alat2 Zeni dan alat2 la- 
innja sesuai dengan ketentuan2 dari atasan , 

4) menilai mutu dari alat2 Zeni dan alat2 lainnja 
jang digunakan oleh Satuan2 Zeni jang ada pada 


5) merentjanakan akomodasi bagi Satuan2 Zeni 

jang organik dalam KODAM dan Satuan2 Zeni 
jang diperbantukan : 

6) merentjanakan anggaran dari Satuan2 Zeni jang 


ada dalam KODAM. 


b. ROLOG dipimpin oleh seorang PAMEN CZI seba- 
gai Kepala Biro-IV (KARO-IV ), jang bertanggung-djawab 
kepada PAZIDAM atas pelaksanaan tugas2 kewadjiban Bi- 
ronja. | 


15. Biro-V/Pembinaan Wilajah (ROBINJAH). - 
3. ROBINJAH adalah salah satu Unsur Pelaksana dalam 
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ZIDAM, jang melaksanakan tugas2 kewadjiban dalam bi- 
dang Pembinaan Wilajah, jang meliputi : 

1) mengumpulkan bahan2 keterangan tentang situasi 
daerah di KODAM itu, jang bertalian dengan 
keadaan medan baik jang mempunjai mutu nilai 
taktis dan strategi Militer maupun pentjegahan 
terhadap kemungkinan2 timbulnja bentjana alam : 

2) mengumpulkan bahan2 situasi daerah jang me- 
mungkinkan dapat dipergunakan tugas2 karya : 

3) merentjanakan serta membuat petundjuk2 dalam 
pengerahan tenaga rakjat terutama petundjuk2 
dibidang fungsi2 zeni : 

4) merentjanakan serta membuat pedoman2 dalam 
bidang pertahanan sipil. 


b. ROBINJAH dipimpin oleh. seorang PAMEN CZI 
sebagai Kepala Biro-V (KARO-V), jang bertanggung-dja- 
wab kepada PAZIDAM atas pelaksanaan tugas2 kewadji- 
ban Bironja. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


16. Hubungan2. — PAZIDAM dalam rangka melaksa- 
nakan tugasnja dapat mengadakan hubungan2 dengan Insta- 
lasi-instalasi/Kesatuan2 lain didalam maupun diluar Ang- 
katan Darat setempat atas nama PANGDAM/DIRZI. 


BAB VII 
PENUTUP 


17. Lain2. — a. Semua Peraturan2/Ketentuan2 jang 
telah dikeluarkan terlebih dahulu serta tidak bertentangan 
atau sedjalan dengan Penetapan ini tetap berlaku. 


b. PAZIDAM jang menurut Penetapan ini mempunjai 
wewenangnja akan Koordinasi, dikemudian hari wewenang- 
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nja akan ditingkatkan hingga mempunjai wewenang Ko- 
mando. 


18. Saat Berlakunja. — Penetapan (TAP) ini mulai ber- 
laku sedjak tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 


mmc——5 
OTENTIKASI : LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 
WAHJU HAGONO 


——7j"VH-—- 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
1 Oi 
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P1 
ORGANISASI DAN TUGAS 
ZENI DAERAH MILITER 
(ZIDAM) 
PERUBAHAN ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 1 ) Djakarta, 5 April 1965. 


Berdasarkan Radiogram MEN/PANGAD No. T-537/ 
1965 tertanggal 11 Maret 1965, maka PENETAPAN MEN/ 
PANGAD No. TAP 10 — 290 tertanggal 24 Nopember 1964, 
dengan ini diubah dan ditambah sebagai berikut : 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 20 ) Djakarta, 24 Nopember 1964. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
ZENI DAERAH MILITER 


(ZIDAM) 
BAB Pasal Halaman 
Il UMUM 
Dasar: tnpa nan 1 2 
Pengertian2- sense 2 2 
1 KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan eco oo Woo. 3 4 
Tugas. Pokok: Geun 4 4 
II FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Kungsi2: Utama: sek esa nka 5 4 


IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ........J........ 
Susunan Organisasi .................. 
Struktur Organisasi .................. 


Oo NAN 
D ND 
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BAB Pasal Halamar 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Perwira Zeni Daerah Militer (PA- 


PADANG). “Sesnene on msun mean 9 7 
Tata-Usaha dan Urusan Dalam | 
(PEG UD eno tees ma aa aa 10 8 
Biro-1 (ROLITBANG) .ancccc.. 11 8 
Biro-II (ROTEKOP) oo. 12 9 
Biro-III (ROPERS) oi... 13 9 
Biro-IV (ROLOG) nan... 14 10 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Fubungan2: sunsosok memakan 15 11 
VII PENUTUP 
Band mesen Maak 16 11 
Saat berlakunja ........io. 17 12 
BAB IV 
ORGANISASI 


6. Bentuk Organisasi. — 
garis2 : 
a. Garis Komando terhadap Satuan2 dan Instalasi2 Ze- 
ni jang berada dalam suatu KODAM. 


b. Garis saluran 


jang berada didalam KODAM. 


7. Susunan Organisasi. — a. ZIDAM ena atas : 


6) Biro IV/Logistik (ROLOG). 
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12. Biro-II/Tehnik & Operasi (ROTEKOP). — a. RO- 
TEKOP adalah an sm aa aa, 


dalam bidang Tehnik & Operasi jang meliputi : 


2 Pe ban nan Pe an an 

6) mengumpulkan bahan2 keterangan tentang situasi 
daerah didalam KODAM, jang bertalian dengan 
keadaan medan baik jang mempunjai mutu nilai 
taktis dan strategi militer maupun pentjegahan 
terhadap kemungkinan2 timbulnja bentjana alam : 

7) mengumpulkan bahan2 situasi daerah jang me- 
mungkinkan dapat dipergunakan untuk tugas2 
karya : 

8) merentjanakan serta membuat petundjuk2 dalam 
pengerahan tenaga Rakjat terutama petundjuk2 
dibidang fungsi zeni : 

9) merentjanakan serta membuat pedoman2 dalam 
bidang Pertahanan Sipil. 


b. ROTEKOP dipimpin  — —————.. 


La aa aa aa Pan aa aa Manan am 


tugas2 kewadjiban Bironja. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


15. Hubungan2. — PAZIDAM dalam rangka 


diluar Angkatan Darat setempat atas nama PANGDAM/ 
DIRZI. 
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BAB VII 
PENUTUP 


16. Lain2. — Semua Peraturan2 Angkatan Darat 
(PAD)/Ketentuan2 jang telah dikeluarkan terlebih dahulu 
serta tidak bertentangan atau sedjalan dengan Penetapan 
(TAP) ini, dianggap masih tetap berlaku. 


17. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 


mulai tanggal dikeluarkan. 


TJATATAN : 
PERUBAHAN PENETAPAN (BAHTAP) ini ber- 


laku surut terhitung mulai dari tanggal 24 Nopem- 
ber 1964. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 


OTENTIKASI:  LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
9 Si 
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BAB I 
UMUM 


1. Dasar2. — Organisasi dan Tugas Depo Pemelihara- 
an & Peralatan Zeni AD ini disusun berdasarkan atas: 


a. Penetapan2 MEN/PANGAD (KASAD) masing2 
nomor : 

1) TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 ber- 
ikut revisinja (Gaja-baru REVTAP 0-5), ten- 
tang Administrasi, Tugas Pokok AD dan Dasar2 
Fungsi, Organisasi serta Pembinaan Personil dan 
Materiil AD : 

2) TAP 0-30 tanggal 5 Oktober 1963, tentang Ad- 
ministrasi, Ketentuan tentang Perubahan dan 
Penambahan mengenai Pedoman Organisasi dan 
Administrasi AD : 

3) TAP 10-130 tanggal 24 Nopember 1964, tentang 
Organisasi dan Tugas Direktorat Zeni 


(DITZI). 
b. Instruksi2 MEN/PANGAD (KASAD) masing2 


nomor : 

1) INS (INSTR) 0-5-1 tanggal 17 Desember 1959, 
tentang Administrasi, Dasar2 Penjusunan Orga- 
nisasi Direktorat2 AD serta Penentuan kebu- 
tuhan Personilnja : 

2) INS (INSTR) 0-5-11 tanggal 17 Desember 1959, 
tentang Administrasi, Dasar2 Penjusunan Or- 
ganisasi Inspektorat2 dan Lembaga2 Angkatan 
Darat . 


c. Surat2 Keputusan MEN/PANGAD (KASAD) ma- 
sing-masing nama : 

1) KEP (KPTS)-772/ 10/1961 tanggal 23 Oktober 
1961, tentang Pengesjahan berlakunja : 

2) KEP (KPTS)-635/5/1962 tanggal 9 Mei 1962, 
tentang Reorganisasi Pimpinan AD beserta ra- 
lat-ralatnja dalam KEP (KPTS)-635a/ 5/1962 
tanggal 16 Djuni 1962 dan No. KEP (KPTS)- 
635b/5/1962 tanggal 27 Maret 1963: 


3 TAP 10 — 295 


3) KEP-204/3/1964 tanggal 4 Maret 1964, tentang 
penetapan/pencgasan Organisasi tingkat DEP- 
AD serta pengese'onannja : 

4) KEP-906/8/1964 tanggal 29 Agustus 1964, ten- 
tang penetapan Struktur Organisasi DEPAD. 


2. Maksud. — Memberikan Dasar2 Organisasi dan Tu- 
gas Depo Pemeliharaan & Peralatan Zeni AD untuk dipakai 
sebagai Pedoman dalam penjelenggaraan dan pertanggungan- 
djawab tugas2 dengan se-baik2nja. 


3. Pengertian2. — a. Depo Pemeliharaan dan Per- 
alatan Zeni AD : adalah suatu Orgaan Kemiliteran jang men- 
dapat tugas pokok penjelesaian penguasaan Administrasi Ke- 
militeran jang bersifat Tehnis sesuai BAB VI pasal 33a dari 
TAP 0-5 tanggal 5 Agustus 1958. 


b. Jang dimaksud dengan Depo Pemeliharaan dan Per- 
alatan Zeni AD (DOHARPALYZI) : ialah suatu tempat, di- 
mana alat2 Zeni dan alat2 Cnusus jang sudah pernah dipa- 
kai, baik jang masih dalam keadaan utuh, maupun dalam ke- 
adaan rusak untuk disimpan, dirawat, dipelihara dan diper- 
baiki sebagaimana mestinja. 


c. Jang dimaksud dengan alat2 Zeni: ialah alat2 jang 
termasuk dalam Code Zeni 19-34, alat2 Ketjil Zeni no. Code 
Zeni 35 keatas, Alat2 Besar Zeni. 


d. Jang dimaksud dengan alat2 Chusus : ialah alat2 jang 
tidak termasuk dalam code Zeni tersebut c, tetapi karena tu- 
gasnja harus dimiliki sebagai tjontoh : mine detector, alat2 


optik dll. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — Depo Pemeliharaan dan Peralatan 
Zeni AD (disingkat DOHARPALZI) adalah suatu Kesatu- 
an dalam lingkungan Kesendjataan Zeni AD jang termasuk 
dalam Struktur Organisasi DIREKTORAT ZENI ANG- 
KATAN DARAT jang langsung dibawah Komando DIRZI 
setjara administratif, tehnis dan taktis jang diadjukan (voor- 


uitgeschoven) di KOANDA. 
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5. Tugas Pokok. — Meliputi bidang tehnisnja : 


a. Memelihara kesiapan alat2 Zeni jang tidak termasuk 
Organik pada Kesatuan2 jang sudah pernah dipakai, tetapi 
masih utuh dan dalam keadaan baik. 


b. Melaksanakan perbaikan eselon2 ke 4 terhadap alat2 
Zeni dari Kesatuan2. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas po- 
kok tersebut diatas, maka DOHARPALZI menjelenggara- 


kan fungsi2 utama sebagai berikut : 


a. Menerima alat2 Berat dan alat2 Chusus dari Gudang 
Induk Zeni dan Gudang lainnja atau langsung dari luar jang 
selandjutnja mendjadi tanggung-djawab. 


b. Melajani kebutuhan alat2 Berat dan alat2 Chusus un- 
tuk Satuan2 Zeni dalam batas daerah pelajanannja. 


c. Memindjamkan untuk sementara atau menukar alat2 
Berat dan alat2 Chusus jang rusak kepada Satuan2 Zeni jang 
bertugas didalam daerah pelajanannja dengan ketentuan pe- 
njelesaian administrasi dalam Gudang Peralatan Zeni, bila 
perlu dengan Gudang Induk Zeni. 


d. Melajani kebutuhan badan2 lain dalam batas daerah 
pelajanannja akan alat2 Berat dan alat2 Chusus menurut ke- 
tentuan Direktur Zeni. 

e. Menampung dan menjalurkan alat2 jang rusak dari 
daerah ke Bengkel Induk Zeni, bila DOHARPALZI tidak 
mampu. 

f. Melaksanakan penjimpanan dan pemeliharaan alat2 
jang sudah pernah dipakai tetapi masih utuh dan keadaan 


baik. 


g-. Melaksanakan registrasi terhadap alat2 Zeni jang 
berada diluar Gudang Induk Zeni. 


h. Merentjanakan dan mengatur giliran pemakaian alat2 
sehingga dapat merata. 
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i. Melaksanakan perbaikan eselon ke 4 terhadap alat2 
Zeni. 


j. Melaksanakan penjimpanan, pemeliharaan dan penja- 
luran alat2 Chusus jang berada dalam tanggung-djawabnja. 


k. Merawat kebutuhan penghidupan personil dan me- 
melihara peralatan jang telah diorganikkan kepada DOHAR:- 
PALZI pula Satuan2 Zeni diperbantukan. 


BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk Organisasi. — DOHARPALZI dibentuk se- 


bagai suatu Kesatuan jang bersifat Tehnis dan Administratif. 


8. Susunan Organisasi. — a. Susunan Organisasi DO- 


HARPALLZI terdiri atas : 


1) Kepala Depo Pemeliharaan & Peralatan Zeni AD 
(KADOHARPALZI ) : 

2) Wakil Kepala Depo Pemeliharaan & Peralatan 
Zeni AD (WAKADOHARPALLZI) : 

3) Biro Tata-Usaha (ROTU): 

4) Kompi Markas (KIMA): 

5) Biro Perentjanaan & Pengendalian (ROTJAN- 
DAL): 

6) Depo Pemeliharaan (DOHAR) : 

7) Gudang Peralatan Zeni (GUDPALYZI). 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Perlengkapan 
(DAF): DAF dari DOHARPALZI ditentukan tersendiri 
untuk tiap tahun sekali dengan Penetapan MEN/PANGAD 
berbentuk Daftar (DAF). 
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9. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi DO- 
HARPALLZI ditentukan sebagaimana tertera pada Bagan di- 


bawah ini: 
KADOHARPALZI 
WAKADOHARPALZI 


ROTJANDAL DOHAR GUDPALZI 


BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


10. Kepala Depo Pemeliharaan & Peralatan Zeni AD 
(KADOHARPALZI). — a. KADOHARPALZI adalah se- 
orang PAMEN CZI jang mendapat kekuasaan dan tang- 
gung-djawab untuk menjelenggarakan Komando terhadap 


DOHARPALZI. 


b. KADOHARPALZI menjelenggarakan tugas2 kewa- 
djiban sbb : 

1) mengendalikan seluruh Deponja, sehingga semua 
kegiatan, usaha2 dan pekerdjaan2 dalam Depo itu 
tidak menjimpang dari tugas2 pokoknja : 

2) memelihara disiplin, hukum, moril dan tata-tertib 
didalam Depo : 
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3) memelihara dan memperhatikan hasil-guna serta 
keseimbangan jang baik dalam penjelenggaraan 
fungsi Deponja : 

4) meninggikan ketjakapan dan keahlian para ang- 
gauta Deponja: 

5) meninggikan mutu kerdja dari Deponja : 

6) memelihara kesiapan peralatan Organiknja de- 
ngan tata-tjara pemeliharaan jang sempurna, pe- 
meriksaan peralatan jang tjermat, pelaksanaan pe- 
meliharaan jang terus-menerus. 


c. KADOHARPALZI bertanggung-djawab langsung 
kepada DIRZI tentang segala sesuatu mengenai penjeleng- 
garaan kekuasaan dan tanggung-djawabnja Ordonatur. 


11. Wakil Kepala Depo Pemizliharaan & Peralatan Zeni 
AD (WAKADOHARPALZI). — a. WAKADOHARPALZI 
adalah seorang PAMA CZI jang mempunjai tugas sebagai 
Pembantu dan Penasehat Utama KADOHARPALZI dalam 
hal Koordinasi dan Pengawasan kegiatan2 pelaksanaan tu- 


gas pokok DOHARPALZI. 


b. WAKADOHARPALZI mempunjai tugas2 kewadiji- 
ban sbb : 


1) mengawasi dan mengkoordinir penjelenggaraan 
tata-tjara kerdja pada umumnja dalam Deponja : 

2) mengerdjakan tugas chusus jang diserahkan ke- 
padanja oleh KADOHARPALLZI : 

3) memimpin pengendalian dan mengkoordinasikan 
semua pekerdjaan2 dalam Depo sesuai dengan 
djiwa dan pendirian KADOHARPALLZI : 

4) mengatasi dengan se-baik2nja dan sungguh2 ten- 
tang keadaan seluruh Depo serta keadaan tehnis 
pada umumnja, sehingga setiap saat dapat segera 
mempersiapkan dan mengambil tindakan jang di- 
perlukan : 

5) mengkoordinasikan pembukuan laporan2, tjata- 
tan-tjatatan dan bahan2 administrasi lainnja da- 


lam Depo untuk diadjukan oleh KADOHAR- 
PALZI kepada Atasannja. 
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c. WAKADOHARPALZI bertanggung-djawab lang- 
sung kepada KADOHARPALZI atas segala pelaksanaan tu- 
gas jang mendjadi tanggung-djawabnja. 


12. Biro Tata-Usaha (ROTU). — a. ROTU adalah 
salah satu Badan Pelajanan Staf dalam DOHARPALZI, 
jang menjelenggarakan dan melaksanakan tugas2 kewadji- 
ban dalam bidang administrasi umum dalam DOHAR- 
PALZI. 


b. Tugas2 kewadjibannja meliputi : 


1) mengatur dan menjelenggarakan surat-menjurat 
serta pentjatatan2 : 


2) memelihara, menjimpan dan memberikan kete- 
rangan-keterangan berupa bahan2 tulisan dari 


Arsip jang ada pada DOHARPALZI : 


3) mengatur dan mengurus Usaha2 memperbanjak 
dan membagikan bahan2 tulisan : 


4) menjusun laporan2 bulanan/tahunan dari DO- 
HARPALZI : 

5) menjelenggarakan administrasi Personil menge- 
nai perubahan2 dalam bidang pengendalian per- 
sonil, kepangkatan dan djabatan : 

6) mengawasi atas pelaksanaan hukum, tata-tertib 
dan disiplin : 

7) mengatur giliran tjuti : 

8) mengusahakan/mengatur penggunaan dan meng- 
urus tenaga2 Sipil. 


c. ROTU dipimpin oleh seorang PAMA AD sebagai 
Kepala Biro (KAROTU) jang bertanggung-djawab kepada 
KADOHARPALIZI dalam melaksanakan tugas2 kewadjiban 


Bironja. 


13. Kompi Markas (KIMA). — a. KIMA adalah salah 
satu Badan Pelajanan Staf dalam DOHARPALZI, jang me- 
njelenggarakan dan melaksanakan tugas2 kewadjiban dalam 


bidang Perawatan dan Urusan Dalam. 
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b. Tugas2 kewadjibannja meliputi : 

1) mengurus soal2 keuangan untuk personil : 

2) mengatur pelaksanaan soal2 latihan/gerakan un- 
tuk personil : 

3) mengatur dan menjelenggarakan penambahan ke- 
tjakapan, ketangkasan dalam bidang kemiliteran 
dari personil : 

4) mengurus/mengatur dan melaksanakan penjing- 
kiran/pemindahan dari DOHARPALZI : 

5) mengurus soal2 protokol : 

6) menjelenggarakan Security dan provoost : 

7) mengurus kesedjahteraan personil : 

8) mengurus soal2 kedjasmanian : 

9) mengurus soal2 kerohanian : 

10) menjelenggarakan administrasi pada umumnja. 


c. KIMA dipimpin oleh Seorang PAMA AD sebagai Ko- 
mandan Kompi (DANKIMA) jang merupakan Pembantu 
Utama dari KADOHARPAI 71 dan bertanggung-djawah 


kepadanja dalam pelaksanaan tugas2 kewadjiban Kompinja. 


d. Dalam melaksanakan tugasnja DANKIMA dibantu 
oleh suatu Kelompok Komando (POKKO) untuk keberesan 
administrasi. 


e. Unsur2 jang termasuk dalam KIMA adalah sbb : 
1) Peleton Angkutan (TONANG ): 
a) TONANG adalah salah satu Unsur dalam 


KIMA jang melaksanakan tugas2 sebagai 
berikut : 


1) mengurus pengangkutan dinas untuk se- 
luruh anggauta dan alat-peralatannja : 

2) mengurus pemeliharaan dan pembetulan 
kendaraan serta alat motor dinas lainnja : 

3) mengurus soal perminjakan : 

4) membuat dan melaksanakan peraturan mc- 
ngenai pengangkutan : 

5) menjusun dan mengatur seluruh alat peng- 
angkutannja dalam Satuan : 

6) menjusun dan mengatur seluruh avak alat? 
pengangkutan dalam satuan? menurut dje- 
nis kendaraan jang dipakai. 
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b) 


TONANG dipimpin oleh seorang PAMA 
CAM sebagai Komandan Peleton (DAN- 
TONANG) jang merupakan Pembantu dari 
DANKIMA dan bertanggung-djawab lang- 
sung kepadanja dalam melaksanakan tugas2 
kewadjiban Peletonnja. 


2) Peleton Perawatan (TONWAT ): 


a) 


TONWAT adalah salah satu Unsur dalam 

KIMA jang melaksanakan tugas2 sbb: 

1) mengurus permintaan/penerimaan makan- 
an dan alat/peralatan dapur : 

2) mengurus pakaian dan perlengkapan per- 
orangan : 

3) mengurus alat2 tulis dan alat2 Kesatrian : 

4) mengurus soal bensin : 

5) mengurus permintaan/penerimaan sendja- 
ta/mesiu : 

6) memelihara dan menjimpan alat-peralatan: 

7) mengurus pembetulan dari alat-peralatan 
jang rusak. 

TONWAT dipimpin oleh seorang PAMA 

CIN sebagai Komandan Peleton (DANTON- 

WAT) jang merupakan Pembantu dari 

DANKIMA dan bertanggung-djawab lang- 

sung kepadanja dalam melaksanakan tugas2 

kewadjiban Peletonnja. 


3) Peleton Perhubungan (TONHUB):: 


a) 


TONHUB adalah salah satu Unsur dalam 
KIMA jang melaksanakan tugas2 sbb : 


1) mengurus perhubungan pemberitaan se- 
suai dengan ketentuan2 jang berlaku : 

2) memelihara dan mengirimkan mutu keah- 
lian pada anggauta2 komunikasi : 

3) memberikan petundjuk2 serta penjelesai- 
an-penjelesaian tentang pemakaian, taktik 
dan tehnis alat-peralatan perhubungan 
serta mengawasi pelaksanaan ketentuan/ 
peraturan2 Direktur Perhubungan AD 
(DIRHUB). 
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b) TONHUB dipimpin oleh seorang PAMA 
CHB sebagai Komandan Peleton (DAN- 
TONHUB) jang merupakan sebagai Penase- 
hat dari KADOHARPALZI ui. DANKIMA 
dan bertanggung-djawab kepadanja dalam 
melaksanakan tugas2 kewadjiban Peletonnja. 


4) Detasemen Kesehatan (DENKES): 


a) DENKES adalah salah satu Unsur dalam 
KIMA jang melaksanakan tugas2 sbb : 


1) mengadakan usaha2/tindakan preventif 
guna memelihara kesehatan anggauta : 

2) mengadakan pemeriksaan setjara keahlian 
terhadap orang2 luka atau sakit : 

3) mengirimkan orang2 luka/sakit ke Rumah 
Sakit Pusat AD (RUMKIT-PUSAD)) se- 
telah diperiksa dan tidak dapat dilajani 
oleh DENKES : 

4) mengadakan peraturan2 dan tjeramah2 
tentang kesehatan : 

5) membimbing dan menuntut personil ba- 
wahannja dalam melaksanakan tugasnja : 

6) membuat laporan setjara periodik dan gra- 
fik mengenai kesehatan/penjakit : 

7) mengadjukan permintaan dan pertang- 
gungan-djawab administrasi obat2an : 

8) mengawasi kebersihan / hygitne dalam 
Kompleksnja. 


DENKES dipimpin oleh seorang PAMA 
CDK sebagai Komandan Detasemen (DAN- 
DENKES) jang merupakan sebagai Penase- 
hat KADOHARPALZI ui. DANKIMA dan 
bertanggung-djawab kepadanja dalam me- 
laksanakan tugas2 kewadjiban Detasemennja. 


2 


14. Biro Perentianaan & Pengendalian (ROTJAN- 
DAL). — a. ROTJANDAL adalah salah satu Unsur Pelak- 
sana dalam DOHARPALZI jang menjelenggarakan tugas2 
kewadjiban dalam bidang Perentjanaan dan Pengendalian, 
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b. Tugas2 tersebut meliputi : 

1) membuat rentjana biaja tahunan atas kebutuhan 
pemeliharaan alat2 dan biaja pembungkusan ba- 
rang-barang : 

2) merentjanakan kebutuhan barang bahan2, perka- 
kas-perkakas dan alat2 peralatan untuk DO- 
HARPALLZI : 

3) menjiapkan rentjana pelaksanaan dalam peneri- 
maan, pengiriman, penjimpanan dan penjaluran : 

4) merentjanakan usaha2, pembentukan/pembikinan 
alat-peralatan Zeni jang rusak : 

5) menjelenggarakan administrasi logistik Zeni me- 
nurut peraturan jang berlaku : 

6) membuat rentjana2 dan program2 logistik Zeni 
serta perintah2 administrasi berdasarkan kebu- 
tuhan operasi dan pemeliharaan : 

7) menjelenggarakan tindakan pentjegahan bahaja 
ketjelakaan dalam kompleks DOHARPALZI dan 
membuat peraturan keselamatan kerdja : 

8) mengkoordinasikan, mengendalikan dan meng- 
awasi semua pelaksanaan rentjana program2, pe- 
rintah-perintah serta petundjuk2 jang dikeluar- 
kan dari DOHARPALLZI agar sesuai dengan ke- 


bidjaksanaan dan maksud Atasan. 


c. ROTJANDAL dipimpin oleh seorang PAMA CZI 
sebagai Kepala Biro (KAROTJANDAL), jang bertanggung- 
djawab kepada KADOHARPALZI tentang segala sesuatu 


jang termasuk tugas2 kewadjiban Bironja. 


15. Depo Pemeliharaan (DOHAR). — a. DOHAR ada- 
lah salah satu Unsur Pelaksana dalam DOHARPALLZI jang 
menjelenggarakan tugas2 kewadjiban dalam bidang Peme- 
liharaan. 


b. Tugas2 tersebut meliputi : 
1) mengurus/menjelenggarakan administrasi peme- 
liharaan dan pergudangan : 
2) mengurus penjelenggaraan pembetulan2 garis ke 4 
(eselon ke-4) terhadap alat2 jang rusak : 
3) mengurus pengiriman/pengambilan alat2 jang ru- 


sak ke/dari Bengkel Induk Zeni (BENGINZI ) : 
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4) merentjanakan kebutuhan spareparts sampai de- 
ngan eselon ke-4 untuk gudang kerdjanja : 

5) mengatur penggantian Regu2 Bengkel Alat2 Be- 
rat (RUBENGALBER), listrik, pompa listrik dan 
konstruksi kepada Kesatuan2 Zeni (SATZI2) 
didaerah pelajanannja : 

6) merentjanakan dan mengatur pelumasan Alat2 
Zeni Organik : 

7) mengatur dan mengawasi pemeliharaan dari ken- 
daraan-kendaraan dan Alat2 Zeni : 

8) mengadakan pemeriksaan (inspeksi) terhadap 
kendaraan2 dan Alat2 Zeni, baik jang organik 
maupun jang berada didaerah pelajanan setjara 
periodik dalam bidang pemeliharaan. 


c. DOHAR dipimpin oleh seorang PAMA CZI sebagai 
Kepala Depo (KADOHAR) jang merupakan Pembantu Uta- 
ma KADOHARPALZI dan bertanggung-djawab kepadanja 


dalam melaksanakan tugas2 kewadjiban Deponja. 


d. Dalam melaksanakan tugas, KADOHAR dibantu oleh 
suatu Kelompok Komando (POKKO) untuk keberesan ad- 
ministrasinja. 

e. Unsur2 jang termasuk dalam DOHAR adalah : 


1) Peleton Bengkel Alat2 Berat (BENGALBER): 
adalah suatu Unsur dari DOHAR jang melaksa- 
nakan tugas2 sebagai berikut : 


a) mengadakan pembetulan2 garis ke 4 terhadap 
alat2 berat jang rusak : 

b) mengadakan pemeriksaan tehnik terhadap 
alat2 berat, baik organik maupun jang berada 
di Satuan2 Zeni didalam pelajanannja. 

2) Peleton Bengkel Listrik Pompa Kompressor 

(TONBENGSOR ): 

a) TONBENGSOR adalah suatu Unsur dari 
DOHAR jang melaksanakan tugas2 sebagai 
berikut : 

(1) mengadakan pembetulan2 garis ke-empat 
terhadap mesin2 listrik (LA), Pompa2 
dan Kompressor2 : 
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(2) mengadakan pemeriksaan tehnik terha- 


dap mesin2 listrik (LA) dsb, Pompa2 dan 


Kompressor2 : 


(3) mengurus pengiriman/pengambilan alat2 


listrik, Pompa dan Kompressor jang ru- 


sak ke Bengkel Induk (BENGINZI) : 


b) TONBENGSOR dipimpin oleh seorang Per- 
wira Pertama CZI sebagai Komandan (DAN- 
TON) jang merupakan Pembantu dari KA- 
DOHAR. 


3) Peleton Bengkel Konstruksi (TONBENGKON): 


a) TONBENGKON adalah suatu Unsur dari 


DOHAR jang melaksanakan tugas2 sebagai 
berikut : 


(1) 
(2) 


mengadakan pembetulan2 garis ke-empat 
terhadap alat2 chusus & alat2 Konstruksi: 


mengurus pengiriman/pengambilan alat2 
rusak. 


4) Gudang kerdja (GUDKER): 
a) GUDKER adalah suatu Unsur dari DOHAR 


jang melaksanakan tugas2 sebagai berikut : 


(1) 


(2) 
(3) 
(4) 


menerima/menjimpan barang2 perkakas 
peralatan2 jang dibutuhkan oleh DO- 
HAR sebagai persediaan : 
menjelenggarakan administrasi pergu- 
dangan : 

pemeliharaan barang2 bahan, perkakas, 
peralatan dan lain2 jang ada di Gudang: 
mengadjukan kebutuhan barang bahan 


sebagai persediaan paling banjak untuk 
4 Minggu. 


b) GUDKER dipimpin oleh seorang Bintara 
Tinggi (BATI) sebagai Kepala Gudang (KA- 
GUD) jang merupakan Pembantu dari KA- 
DOHAR. 
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16. Gudang Peralatan Zeni (GUDPALZI). — a. GUD- 
PALZI adalah salah satu Unsur Pelaksana dalam DOHAR- 
PALZI, jang menjelenggarakan tugas2 kewadjiban dalam 
bidang Pergudangan. 


b. Tugas2 tsb meliputi : 


1) mengurus, menjelenggarakan pemeliharaan ba- 
rang-barang jang disimpan dalam gudang menu- 
rut peraturan2 dan petundjuk2 jang ditentukan 
oleh Atasan : 


2) keberesan dalam pengurusan barang dan keuang- 
an dari gudangnja : 

3) mengurus/menjelenggarakan keberesan adminis- 
trasi dari barang jang diserahkan atau dipakai 
sebagai pindjaman atau titipan di lain tempat : 

4) mengirimkan laporan pertanggungan-djawab ba- 
rang dan keuangan setiap bulannja : 

5) mengatur djalannja pekerdjaan untuk personil 
jang dibawah pimpinannja : 

6) kuntji2 gudang setelah ditutup, disimpan dalam 
peti besi jang ditempatkan dekat pendjagaan. 
Kuntji peti besi disimpan oleh KAGUDPALZI 
sendiri : 

7) mengadjukan rentjana biaja tahunan untuk pem- 
bungkusan dan pemeliharaan barang2 : 


8) semua bukti pembajaran jang dikeluarkan dan 
jang akan dibajar KAGUDPALZI harus ditanda 
tangani sebagai persetudjuan oleh KADOHAR:- 
PALZI sebagai Ordonatur : 


9) dalam pengurusan barang2 diberi wewenang 
mengadakan surat-menjurat setjara dinas sesuai 
Keputusan KADOHARPALZI sebagai Ordona- 
tur dengan lain2 gudang didaerah pelajanannja, 
peminta pengangkut dan pemborong, ketjuali de- 
ngan pendjabat jang lebih tinggi : 

10) menjimpan semua tembusan dari semua bukti pem- 
bajaran dan pembukuan, djuga bukti jang diang- 
gap berguna. 
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Cc. GUDPALZI dipimpin oleh seorang pAMA CZI se- 
bagai Kepala Gudang (KAGUDPALZ!) jang merupakan 
Pembantu Utama KADOHARPALZ! dan bertanggung-dja- 
wab kepadanja dalam melaksanakan tugas2 kewadjiban Gu- 
dangnja. 

d. Dalam melaksanakan tugas, KAGUDPALZ! dibantu 
oleh suatu Urusan Administrasi Peralatan (URMINPAL) 
untuk keberesan Administrasinja. 


e. Unsur2 jang membantu KAGUDPALZI adalah : 


1) Gudang Alat2 Berat (GUDALBER) : 
a) GUDALBER adalah suatu Unsur dari GUD- 
PALZI jang melaksanakan tugas2 sbb : 
(1) menjimpan, memelihara dan mengeluar- 
kan Alat2 Berat: 
(2) menjelenggarakan tata-usaha dalam 


(3) menjelenggarakan kesiap-siagaan dari 
Alat2 Berat, baik jang Organik maupun 


(4) mengatur pemakaian Alat2 Berat menu 

rut pedoman/ peraturan jang ditentukan 
oleh DIRZI : 

(5) mengatur keberesan, kebersihan, keter- 
tiban dan keamanannja dalam Kompleks 


GUDALBER. 


b) GUDALBER dipimpin oleh seorang PAMA 

CZ1 sebagai Kepala Gudang (KAGUDAL- 

BER) jang merupakan Pembantu Ultama dari 
KADOHARPALZI dan bertanggung-djawab 
kepadanja dalam melaksanakan tugas2 kewa- 
djiban Gudangnja. 


2) Gudang Spare Parts (GUDSPART) : 
a) GUDSPART adalah suatu Unsur dari GUD- 
pALZI jang melaksanakan tugas2 sbb : 
(1) menjimpan, memelihara dan mengeluar- 
kan barang2 bahan, alat2 chusus perka- 
kas-perkakas dan peralatan : 
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(2) menjelenggarakan tata-usaha dalam pe- 
ngurusan barang2 bahan, alat2 chusus 
perkakas2 dan peralatan : 

(3) mengatur keberesan, kebersihan, keter- 
tiban dan keamanan dalam Kompleks 
GUDSPART. 

b) GUDSPART dipimpin oleh seorang PAMA 
CZI sebagai Kepala Gudang (KAGUD- 
SPART) jang merupakan Pembantu Utama 
KAGUDALBER dan bertanggung-djawab 
kepadanja dalam melaksanakan tugas2 kewa- 
djiban Gudangnja. 

3) Urusan Expedisi (UREX): 

a) UREX adalah suatu Unsur dari GUDPALZI 
jang melaksanakan tugas2 seperti berikut : 
(1) menjelenggarakan penerimaan, pengi- 

riman, pembongkaran barang2:: 

(2) menjelenggarakan pertjobaan (testing) 
terhadap barang2 jang diterima : 

(3) menjelenggarakan pentjatatan/pembuku- 
an atas penerimaan dan pengiriman ba- 
rang-barang. 

b) UREX dipimpin oleh seorang PAMA CZI 
sebagai Perwira Urusan Expedisi (PAUR- 
EX) jang merupakan Pembantu Utama KA- 
GUDPALZI dan bertanggung-djawab kepa- 
danja dalam melaksanakan tugas kewadjiban 
Urusannja. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 
17. Hubungan2. — Dalam melaksanakan tugasnja KA- 
DOHARPALLZI dapat mengadakan hubungan2 dengan : 
a. DIRZI sesuai ketentuan2 jang telah ditetapkan. 
b. Badan2 AD ditingkat DEPAD dan KODAM setjara 


langsung terutama dalam hal perawatan/pemeliharaan per- 
alatan & personil organik. 


TAP 16 — 295 13 
HAB VII 


PENUTUP 


— 18. Pelaksanaan. — a. Pengawasan atas pelaksanaan 
TAP ini dipertanggung-djawabkan kepada DIRZI. 


b. Untuk melaksanakan TAP ini DIRZI dapat menge- 
luarkan Peraturan2 chusus atas nama MEN/PANGAD. 


c. Segala perubahan2 dari TAP' ini dalam rangka pe- 
njempurnaannja, akan dikeluarkan ralat2 atau pembetulan2 
berbentuk Lembar2 Perubahan maupum Pembaharuan/Peng- 


gantian daripada Penetapan ini. 


19. Lain2. — Semua Keputusan2, Instruksi2 dan Per- 
aturan-peraturan MEN/PANGAD jang dikeluarkan terle- 
bih dahulu, mengenai Organisasi dan Tugas DOHARPAL- 
ZI, dianggap masih berlaku, apabila tidak menjimpang dan/ 
atau bertentangan dengan Penetapan ini. 


20. Saat berlakunja. — Penetapan ini berlaku mulai 
tanggal dikeluarkannya. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 


OTENTIKASI : LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRISADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
“Cc 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 300 ) Djakarta, 2 Maret 1965. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
DINAS PENERBANGAN ANGKATAN DARAT 


(PENERBAD) 
BAB Pasal Halaman 
1 UMUM 
Dasar see asia 1 2 
Tudjuan keenakan 2 3 
Pengertian2. sonata 3 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan: “oom 4 3 
Tugas: Pokok: suci 5 3 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama ost 6 4 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ..........MJJ...... 7 4 
Susunan Organisasi ............JJ...... 8 4 
Struktur Organisasi ................. 9 6 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 


Kepala Dinas Penerbangan AD 


(KAPENERBAD) oo. 10 7 
Wakil Kepala Dinas Penerbangan 

AD (WAKAPENERBAD)) ......... 11 8 
Dewan Penjelidikan Ketjelakaan ... 12 9 
AS-I KAPENERBAD nc. 13 9 
AS-II KAPENERBAD ............... 14 13 
Staf Pribadi (SPRI) .................. 15 17 
Tata-Usaha dan Urusan Dalam 

(TUG: UD) one 16 18 
Detasemen Peralatan (DENPAL)... 17 18 


Detasemen Perhubungan (DEN- 
PIUB) mena man aa 18 19 


TAP 10 — 300 2 


BAB Pasal Halaman 
Detasemen Zeni (DENZI) .......... 19 20 | 
Detasemen Kesehatan (DENKES) 20 21 
Detasemen Udara (DENUD) ...... 21 22 

VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Flubungan2 Moi 22 22 

VII PENUTUP 
Koin neto an aon ema eaa ER 233 2 
Saat berlakunja ........oooo 24 23 

BAB I 
UMUM 


1. Dasar2. — Dalam menjusun Penetapan (TAP) ini di- 
pergunakan sebagai dasar2 Peraturan2 sebagai berikut : 


a. Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia/Pang- 
lima Tertinggi Angkatan Perang Republik Indonesia No. 11/ 
PLMB tahun 1962 tanggal 9 Pebruari 1962, tentang pena:- 
sahan adanja Organisasi Penerbangan dalam Angkatan Da- 
rat. 

b. Penetapan2 MEN/PANGAD masing2 nomor : 

1) TAP (PNTP) 0 — 5 tanggal 5 Agustus 1958 
berikut revisinja REVTAP 0-5 Gaja Baru, ten- 
tang Administrasi, Tugas Pokok AD dan Dasar2 
Fungsi, Organisasi serta Pembinaan Personil dan 
Materiil Angkatan Darat : 

2) TAP 0-30 tertanggal 5 Oktober 1963, tentang 
Administrasi, Ketentuan2 tentang Perubahan dan 
Penambahan mengenai Pedoman Organisasi dan 
Administrasi Angkatan Darat. 


c. Surat2 Keputusan MEN/PANGAD masing2 nomor : 


1) KEP (KPTS)-853/7/1963 tertanggal 22 Djuli 
1963, tentang Pembentukan Dinas Penerbangan 
Angkatan Darat : 


e 
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2) KEP (KPTS)-204/3/1964 tertanggal 4 Maret 
1964, tentang Penegasan Organisasi tingkat 
DEPAD serta Pengeselonannja : 


3) KEP-906/8/1964 tertanggal 29 Agustus 1964, 
tentang penetapan Struktur Organisasi DEPAD 
jang baru. 


2. Tudjuan. — Mewudjudkan Dinas Penerbangan Ang- 
katan Darat jang bertugas pembinaan fungsi2 serta Kesatuan2 
Penerbangan Angkatan Darat sebagai Unsur Bantuan Tem- 
pur Angkatan Darat. 


3. Pengertian2. — Bantuan Tempur Penerbangan Ang- 
katan Darat meliputi soal2 sebagai berikut : 

a. Komando dan Pengawasan. 

b. Penindjauan Udara. 

c. Pengungsian Aeromedis. 

d. Operasi2 Mobil Udara. 

e. Bantuan Tembakan Udara. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGS POKOK 


4. Kedudukan. — Dinas Penerbangan Angkatan Darat 
(PENERBAD) adalah suatu Badan Staf dan Pelaksana da- 
lam Staf Angkatan Darat (SAD) jang langsung dibawah- 
kan oleh Menteri/Panglima Angkatan Darat (MEN/PANG- 
AD). 


5. Tugas Pokok. — PENERBAD mendapat tugas po- 
kok jang meliputi : 


a. Pembinaan Orgaan dan Fungsi Penerbangan Ang- 
katan Darat. 


b. Penjelenggaraan Pendidikan dan Latihan Pener- 


bangan AD. 


c. Penjelenggaraan Operasi2 Penerbangan Angkatan 
Darat. 
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BAB Il 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas pokok 
tersebut diatas, maka PENERBAD menjelenggarakan fung- 
si-fungsi utama sebagai berikut : 

a. Menjusun, meneliti, menjempurnakan dan mengudii 
kemampuan Organisasi Penerbangan Angkatan Darat. 


b. Mendidik dan mempertinggi daja-guna personil2 Pe- 
nerbangan AD. 

«. Memelihara dan mengendalikan penggunaan dari 
Orgaan2 Penerbangan Angkatan Darat. 

d. Menetapkan. meneliti dan mengembangkan doktrin 
taktik dan tehnik Penerbangan Angkatan Darat. 

e. Membina sistim Logistik dan Administras! Pener- 
bangan Angkatan Darat. 


£. Membina Material chusus Penerbangan Angkatan 
Darat. 


BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk Organisasi. — PENERBAD dibentuk seba- 
gai suatu Badan Staf dan Pelaksana, berdasarkan Organisas 


Garis dan Staf. 


8. Susunan Organisasi. — 8: PENERBAD disusun $€ 
perti berikut : 
1) Unsur Pimpinan : 
a) Kepala Dinas Penerbangan AD (KAPENER 
BAD): 
b) Wakil Kepala Dinas Penerbangan AD (WE 
KAPENERBAD) : | 
2) Unsur Pembantu Pimpinan : 
a) n Staf untuk tugas2 chusus : 
(1) Staf Pribadi : 


“oo 


6 


janisasi. — Struktur Organisasi Dinas Penerbani 
sebagaimana tertera pada Bagan sepe 


b) | 


KAPENERBAD 


WAKAPENERBAD 


Jan Angkatan Darat (PENERBAD) ditentukan 


rti dibawah ini: 


| TU & UD | 


AS - II 
KAPENERBAD 


ROBEN 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


10. Kepala Dinas Penerbangan Angkatan Darat (KA- 
PENERBAD). — a. KAPENERBAD berkedudukan seba- 
gai: 

1) Perwira Staf Chusus MEN/PANGAD, jang me- 
rupakan sebagai Pembantu MEN/PANGAD 
dalam lingkungan fungsi tehnis Penerbangan AD. 
Dalam kedudukan ini, KAPENERBAD bertu- 
gas kewadjiban untuk : 


a) menindjau dan menelaah masalah2 AD da- 
lam bidang fungsi tehnis Penerbangan AD: 
b) menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap 
Kesatuan2, Instansi2 dan Pedjabat2 dalam 
lingkungan Dinas Penerbangan Angkatan 


Darat (PENERBAD )) : 


2) Kepala: dari Dinas Penerbangan AD, jang da- 
lam kedudukan ini, KAPENERBAD bertugas 


kewadjiban untuk : 


a) mempersiapkan doktrin tehnis dalam lingku- 
ngan fungsi tehnisnja dalam rangka doktrin 
taktis strategis dalam rangka doktrin umum 


b 


— 


mengatur soal2 pembentukan, penjusunan 
dan tata-tjara kerdja Kesatuan2/Instansi2 da- 
lam lingkungan Dinas Penerbangan AD (PE- 
NERBAD): 

c) mengatur pembinaan personil terhadap golo- 
longan-golongan personil AD dan material 
terhadap golongan2 materiil AD sesuai de- 
ngan Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) 
No. TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 
1958: 

mengendalikan seluruh Dinas Penerbangan 
AD (PENERBAD). sehingga kegiatan2, usa- 
ha-usaha dan pekerdjaan2 dalam Dinasnja ti- 
dak menjimpang dari tugas pokoknja : 


d 


—. 
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e) 


mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 utama 
Dinas Penerbangan AD. 


3) Komandan: dari Dinas Penerbangan AD (PE- 
NERBAD), jang dalam kedudukan ini, KA- 
PENERBAD bertugas kewadjiban untuk : 


a) 


b) 


e) 


mengendalikan seluruh Dinasnja, sehingga 
semua kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 da- 
lam Dinasnja tidak menjimpang dari tugas 
pokoknja : 

memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin 
dalam Dinasnja : 

mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 
Dinasnja : 

memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kesedjahteraan dan kemampuan bekerdja ser- 
ta pengembangannja terhadap personil dalam 
Dinasnja, baik setjara perseorangan maupun 
setjara keseluruhan dalam menjelenggarakan 
tugas2 kewadjibannja masing2 : 
memperhatikan. memelihara dan mengawasi 
kelantjaran perawatan logistik dan adminis- 
trasi untuk Dinas dan personilnja. 


b. Dalam melaksanakan tugasnja,  KAPENERBAD 
bertanggung-djawab langsung kepada MEN/PANGAD. 


11. Wakil Kepala Dinas Penerbangan Angkatan Da- 
rat (WAKAPENERBAD). — a. WAKAPENERBAD ber- 
kedudukan sebagai Pembantu dan Penasehat Utama dari 
KAPENERBAD dalam menjelenggarakan tugas2 kewadji- 


bannja. 


b. WAKAPENERBAD bertugas kewadjiban untuk : 

1) menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja da- 
lam Dinasnja : 

2) mengkoordinasikan semua kegiatan2, usaha2 dan 
pekerdjaan2 dalam Dinasnja berdasarkan kebi- 
djaksanaan KAPENERBAD : 

3) memberitahukan segala sesuatu tentang keada- 


an Dinasnja kepada KAPENERBAD dan mem- 
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berikan saran2 untuk mendapatkan penentuan2 
kebidjaksanaan dan pengambilan tindakan2 KA- 
PENERBAD : 

4) mengatur hubungan dengan Badan2 AD lainnja 
atau dengan Badan2 diluar AD dalam rangka pe- 
njelenggaraan tugas pokok Dinasnja : 

5) mewakili KAPENERBAD apabila ia berhala- 


ngan mendjalankan tugas2 kewadjibannja. 


c. Dalam melaksanakan tugasnja, WAKAPENERBAD 
bertangung-djawab langsung kepada KAPENERBAD. 


12. Dewan Penjelidikan Ketjelakaan Penerbangan Ang- 
katan Darat, jang disingkat WANLID PENERBAD. — 
a. WANLID PENERBAD adalah satu Badan Penasehat dan 
Pembantu Utama dari KAPENERBAD dalam perentjanaan 
dan koordinasi dari fungsi2 jang mengenai Penjelidikan 
Ketjelakaan Penerbangan Angkatan Darat. 


b. WANLID PENERBAD bertugas kewadjiban untuk : 


1) melakukan penjelidikan/pemeriksaan ketjelakaan2 
penerbangan AD, mengadakan analisa dan peng- 
olahan dari segi2 teknik dan taktis, untuk mene- 
tapkan sebab daripada ketjelakaan2 tersebut : 

2) berdasarkan pengalaman2 dan hasil2 pemeriksa- 
an-pemeriksaan ketjelakaan penerbangan, mem- 
bantu dalam usaha2 penjusunan peraturan2 dan 
penjelenggaraan tindakan2 keamanan penerba- 
ngan. 


c. Anggauta2 WANLID PENERBAD bukan anggauta2 
tetap, akan tetapi ditundjuk dengan Surat Perintah chusus 


dari KAPENERBAD menurut kebutuhan. 


d. Dalam pelaksanaan tugas2nja, WANLID PENER- 
BAD bertanggung-djawab langsung kepada KAPENER- 
BAD. 


13. Asisten Kepala Dinas Penerbangan AD untuk Urus- 
an Perentjanaan & Pengembangan (AS-I KAPENERBAD). 
— a. AS-1 KAPENERBAD mendapat delegasi kekuasaan 
dan tanggung-djawab dari KAPENERBAD untuk memberi- 
kan petundjuk, mengkoordinasikan dan menjelenggarakan 
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Pengawasan Staf terhadap semua kegiatan2 jang berhu- 
bungan dengan Perentjanaan, Penelitian dan Pengembangan 
fungsi penerbangan AD. 


b. AS-1 KAPENERBAD bertugas kewadjiban untuk : 


1) menetapkan prosedur perentjanaan, penelitian dan 
penelaahan dalam Dinasnja : 

2) mempersiapkan perkiraan2, rentjana2 dan pro- 
gram-program, pedoman2 tentang/untuk perkem- 
bangan dan penjempurnaan fungsionalisasi orga- 
nisasi dan tata-tjara T'jabangnja. 


c. Dalam melaksanakan tugasnja, AS-1 KAPENERBAD 
bertanggung-djawab kepada KAPENERBAD. 


d. Dalam pelaksanaan tugas, AS-I KAPENERBAD di. 
bantu oleh Kepala2 Biro seperti berikut : 


1) Kepala Biro Pendidikan & Latihan (KARO- 

PLAT): 

a) KAROPLAT adalah Pembantu dan Penasehat 
Utama dari KAPENERBAD untuk bidang 
penelitian, pengembangan dan perentjanaan 
mengenai Pendidikan dan Latihan Penerba- 
ngan AD: 

Dalam penjelenggaraan tugasnja, ia diawasi 
dan dikoordinasikan oleh AS-1I KAPENER- 
BAD: 

c) Tugas2 kewadjibannja adalah sebagai berikut : 

(1) menentukan tata-tjara kerdja pada umum- 
nja dalam Bironja : 

(2) mengkoordinasikan semua kegiatan2 jang 
berhubungan dengan fungsinja, jang me- 
liputi : 

(a) penentuan djenis dan sistim kursus2 
Penerbangan Angkatan Darat : 

(b) penentuan persjaratan bagi pendi- 
dikan dan djabatan personil Pener- 
bangan AD: 

(c) penentuan sistim pemeliharaan dan 
pengembangan ketjakapan personil 
Penerbangan AD: 


b 


—. 
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(d) perentjanaan fasilitas pendidikan/ 
latihan termasuk alat2 dan perleng- 
kapannja. 

2) Kepala Biro Taktik (KAROTAKTIK ): 


a) KAROTAKTIK adalah Pembantu dan Pena- 
sehat Utama dari KAPENERBAD untuk bi- 
dang penelitian, pengembangan dan perentja- 
naan mengenai doktrin taktik, teknik, orga- 
nisasi tata-kerdja Staf dan Administrasi Pe- 
nerbangan AD: 


b) Dalam penjelenggaraan tugasnja. ia diawasi 
dan dikoordinasikan oleh AS-1 KAPENER- 
BAD: 

c) Tugas2 kewadjibannja adalah sebagai berikut : 
(1) menentukan tata-kerdja pada umumnja 

dalam Bironja : 

(2) mengkoordinasikan semua  kegiatan2 
jang berhubungan dengan fungsinja, jang 
meliputi : 

(a) penentuan doktrin Taktik dan Teh- 
nik Penerbangan Angkatan Darat : 

(b) penentuan Organisasi tata-kerdja 
dan sistim administrasi Penerbangan 
AD: 

(c) mengadakan modifikasi dan penen- 
tuan persendjataan Pesawat2 Ter- 
bang AD: 

(d) penentuan, penelitian, pengudjian 
dan pengembangan kemampuan Ke- 
satuan-kesatuan Penerbangan AD: 

(e) penelitian dan pengembangan perso- 
alan-persoalan chusus penerbangan. 

3) Kepala Biro Tehnik (KARONIK ): 

a) KARONIK adalah Pembantu dan Penasehat 
Utama dari KAPENERBAD untuk bidang 
penelitian, pengembangan dan perentjanaan 
mengenai tehnik (material) Penerbangan 


AD: 
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b) Dalam penjelenggaraan tugasnja, KARONIK 
diawasi dan dikoordinasikan oleh AS-I KA- 
PENERBAD : 

c) Tugas2 kewadjibannja adalah sebagai ber- 
ikut : 

(1) menentukan tata-kerdja pada umumnja 
dalam Bironja : 

(2) mengkoordinasikan semua kegiatan2 jang 
berhubungan dengan fungsinja, jang me- 
liputi : 

(a) penentuan kebutuhan dan djenis ma- 
terial Penerbangan AD : 

(b) penelitian, pengudjian dan pengem- 
bangan daja-guna material Penerba- 
ngan AD: 

(c) pembinaan sistim penjimpanan. pe- 
meliharaan dan perbengkelan mate- 
rial Penerbangan AD. 

4) Kepala Biro Umum (KAROU): 

a) KAROU adalah Pembantu dan Penasehat 

Utama dari KAPENERBAD untuk bidang 


penjusunan peraturan2 Penerbangan AD: 


b) Dalam penjelenggaraan tugasnja, KAROU di- 
awasi dan dikoordinasikan oleh AS-I KA- 
PENERBAD : 

c) Tugas2 kewadjibannja adalah sebagai ber- 
ikut : 


(1) penentuan tata-kerdja pada umumnja da- 
lam Bironja : 

(2) mengkoordinasikan semua kegiatan2 jang 
berhubungan dengan fungsinja, jang me- 
liputi : 

(a) penjusunan dan penertiban peratu- 
ran-peraturan dan buku2 petundjuk 
Penerbangan AD: 

(b) pemeliharaan perpustakaan dan pe- 
njusunan literatur Penerbangan AD. 

(3) penerbitan madjalah2 dan karangan2 ten- 
tang Penerbangan AD: 

(4) memelihara statistik Penerbangan AD. 
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14. Asisten Kepala Penerbangan AD untuk Urusan Pe- 
laksanaan dan Pengawasan (AS-II KAPENERBAD). — 
a. AS-II KAPENERBAD mendapat delegasi kekuasaan dan 
tanggung-djawab dari KAPENERBAD untuk memberikan 
petundjuk2, mengkoordinasikan dan menjelenggarakan Peng- 
awasan Staf terhadap semua kegiatan2 jang berhubungan 
dengan Pelaksanaan dan Pengawasan fungsi Dinas Pener- 


bangan AD. 
b. AS-II KAPENERBAD bertugas kewadjiban untuk : 


1) mempersiapkan rentjana2, program djangka wak- 


tu, petundjuk2, perintah2, pengumuman2 dan se- 
bagainja mengenai kebidjaksanaan dan keputu- 
san-keputusan Atasan, termasuk tugas2 dan pe- 
kerdjaan-pekerdjaan bagi Badan2 serta Pedja- 
bat-pedjabat : 


2) mengkoordinasikan, mengendalikan serta meng- 


awasi semua pelaksanaan rentjana2, program2, 
perintah2 dan petundjuk2 jang dikeluarkan oleh 
Dinasnja agar sesuai dengan kebidjaksanaan 
Atasan : 


3) mempersiapkan kebidjaksanaan2, rentjana2, dan 


4) 


5) 


peraturan2 serta mengendalikan dan mengawasi 
pelaksanaan pembinaan Karier personil terhadap 
Corpsnja serta Kelompok2 Perwira Ahli dalam 
djabatannja : 

memberikan petundjuk2, nasehat2 dan pendjela- 
san-pendjelasan mengenai persoalan2 jang ber- 
hubungan dengan fungsinja : 

membuat Telaahan Staf dan laporan2 tentang 
pelaksanaan fungsi Dinasnja. 


c. Dalam melaksanakan tugasnja, AS-II KAPENER- 
BAD bertanggung-djawab kepada KAPENERBAD. 


d. Dalam melaksanakan tugasnja, AS-II KAPENER- 
BAD dibantu oleh Kepala2 Biro sebagai berikut : 


1) Kepala Biro Keamanan & Operasi (KAROKAM- 


OP): 
a) KAROKAMOP adalah Pembantu dan Pena- 
sehat Utama dari KAPENERBAD dalam bi- 
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b) 


c) 


dang perentjanaan, penjelenggaraan dan 
pengawasan dari fungsi2 mengenai keamanan 
Organisasi, Operasi dan Latihan2 : 


Dalam menjelenggarakan tugasnja, KARO- 
KAMOP diawasi dan dikoordinasikan oleh 
ASI KAPENERBAD : 


Tugas2 kewadjibannja adalah sebagai ber- 

ikut : 

(1) menentukan tata-kerdja pada umumnja 
dalam Bironja : 

(2) mengkoordinasikan semua kegiatan2 jang 
berhubungan dengan fungsinja, jang me- 
liputi : 

(a) pembuatan intelidjien meliputi ke- 
adaan musuh, medan dan tjuatja : 

(b) penjelenggaraan fasilitas2 pemberi- 
taan tjuatja : 

(c) penentuan peraturan2 keamanan : 

(d) pengusahaan dan membagikan peta- 
peta/photo2 : 

(e) perentjanaan penggunaan Kesatuan2 
Penerbangan AD: 

(f) penjusunan, perlengkapan dan penu- 
gasan Kesatuan2 Penerbangan AD: 

(g) pembuatan program umum dan 
pengawasan pelaksanaan latihan2 
dari seluruh Kesatuan Dinas Pener- 
bangan Angkatan Darat : 

(h) pemeliharaan logbook djam terbang. 


2) Kepala Biro Personil (KAROPERS) : 


a) 


KAROPERS adalah Pembantu dan Penase- 
hat Utama dari KAPENERBAD dalam bi- 
dang perentjanaan, penjelenggaraan dan peng- 
awasan dari fungsi2 jang mengenai pem- 
binaan administrasi dan personil serta lain2 


fungsi jang dapat diberikan oleh KAPENER- 
BAD: 
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b) Dalam penjelenggaraar tugasnja, KARO- 
PERS diawasi dan dikoordinasikan oleh AS- 
II KAPENERBAD 


c) Tugas2 kewadjibannja adalah sebagai ber- 
ikut : 

(1) menentukan tata-kerdja pada umumnja 
dalam Bironja : 

(2) mengkoordinasikan semua kegiatan2 jang 
berhubungan dengan fungsinja, jang me- 
liputi : 

(a) pembinaan daftar personil dan tu- 
gas-tugasnja : 

(b) penentuan kebutuhan, pengadjuan 
permintaan dan penjelesaian pemin- 
dahan personil : 

(c) pengawasan disiplin dan tata-tertib , 

(d) penjelenggaraan usaha2 jang ber- 
guna bagi pemeliharaan moril dan 
kesedjahteraan Kesatuan (moril ang- 
gauta berikut keluarganja) : 

(e) penjelenggaraan urusan pemaka- 
man, 

(£) pengaturan klasifikasi, penugasan, 
kenaikan dan penurunan pangkat, 
pemindahan, pensiun dan pergeseran 
personil : 

(9g) pembinaan organisasi dan tata-ker- 
dja pada umumnja dalam Dinasnja : 

(h) bekerdja-sama dengan KAROKAM- 
OP merentjanakan latihan2 bagi 
personil dalam Bironja. 

3) Kepala Biro Logistik (KAROLOG ): 

a) KAROLOG adalah Pembantu dan Penasehat 
Utama dari KAPENERBAD dalam bidang 
perentjanaan, penjelenggaraan dan peng- 
awasan fungsi2 jang mengenai perbekalan, 
pelajanan, pengangkutan dan pengungsian : 

b) Dalam penjelenggaraan tugasnja, KARO- 


LOG diawasi dan dikoordinasikan oleh AS-II 
KAPENERBAD : 
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c) Tugas2 kewadjibannja adalah sebagai ber- 
ikut : 
(1) menentukan tata-kerdja pada umumnja 
dalam Bironja : 

mengkoordinasikan semua kegiatan2 jang 
berhubungan dengan fungsinja, jang me- 
liputi : 


(2) 


(a) 


(e) 


penentuan kebutuhan, penjediaan, 
penjimpanan, pengamanan, pemba- 
gian dan pengdokumentasian ba- 
rang-barang perbekalan, perleng- 
kapan dan peralatan : 

perentjanaan dan pengawasan peng- 
angkutan Kesatuan, personil, perbe- 
kalan dan perlengkapan : 
pengungsian dan perawatan keseha- 
tan orang sakit dan luka2 : 
perentjanaan kebutuhan Kesatuan2 
dan personil serta pelajanannja : 
pembangunan fasilitas2 dan Insta- 
lasi-instalasi Penerbangan Angkatan 
Darat : 


(f) bekerdja-sama dengan KAROKAM- 


OP merentjanakan latihan2 bagi per- 
soni! dalam Bironja. 


4) Kepala Biro Perbendaharaan (KAROBEN ): 

a) KAROBEN adalah Penasehat dan Pembantu 
Utama dari KAPENERBAD dalam bidang 
perentjanaan, penjelenggaraan dan peng- 
awasan fungsi2 jang mengenai keuangan : 
Dalam penjelenggaraan tugasnja, KAROBEN 
diawasi dan dikoordinasikan oleh AS-II KA- 
PENERBAD : 

c) Tugas2 kewadjibannja adalah sebagai ber- 
ikut : 
(1) menentukan tata-kerdja pada umumnja 
dalam Bironja : 

(2) mengkoordinasikan semua kegiatan jang 
berhubungan dengan fungsinja, jang me- 
liputi : 


b) 
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(a) mengadjukan saran2 untuk memper- 
oleh dan penggunaannja dari per- 
sonil-personil urusan keuangan (fi- 
nancetroops) : 

(b) memberikan keterangan2 dan nase- 
hat-nasehat perihal keuangan dan 
membantu dalam persiapan pembi- 
kinan perkiraan2, saran2 dan la- 
poran-laporan jang berhubungan de- 
ngan soal2 keuangan : 

(c) melakukan fungsi2 pertanggungan- 
djawab keuangan seperti jang dite- 
tapkan, jang meliputi pertanggungan- 
djawab ,,Fiskal”, harga2 dan tang- 
gung-djawab kekajaan akan keuang- 
an (finance property accounting), 
djuga termasuk pendjelasan tentang 
fonds2 jang tersedia : 

(d) menerima dan menjiapkan keuangan 
negara : 

(e) memberikan nasehat pertanggungan- 
djawab keuangan jang kurang baik 
dan soal2 keuangan lainnja : 

(f) menjiapkan, menganalisa dan me- 
njampaikan bahan2 keuangan untuk 
maksud2 pembinaan : 

(9g) mengadministrasi dan melaksanakan 
kebidjaksanaan2 dan tata-tjara un- 
tuk pengumpulan, dikoordinasi de- 
ngan Perwira2 Staf lainnja. 


15. Staf Pribadi (SPRI). — a. Staf Pribadi Kepala Di- 
nas Penerbangan Angkatan Darat (SPRI-KAPENERBAD) 
terdiri atas Perwira2 dari Staf jang dipilih oleh KAPENER- 
BAD untuk mengkoordinasikan dan mengadakan adminis- 


trasi setjara langsung dan tidak melalui WAKAPENER- 
BAD. 


b. Mereka membantu KAPENERBAD setjara langsung 


dan sebagai anggauta dari Team Staf Umum atau Staf Chu- 
sus. 


TAP 10 — 300 18 


c. Adjudan KAPENERBAD adalah anggauta SPRI. Se- 
waktu2 seorang Perwira Staf dapat bekerdja dalam SPRI- 
KAPENERBAD untuk sebagian dari kegiatan2nja dan da- 
lam Kelompok Staf Chusus (POKSUS) untuk waktu2 lain- 
nja. 


16. Tata-Usaha & Urusan Dalam (TU 8 UD). — a. Ta- 
ta-Usaha & Urusan Dalam dikepalai oleh seorang Kepala 
Tata-Usaha & Urusan Dalam (KATUD). 


b. KATUD adalah Perwira Pelaksana dan Pembina 
Kantor KAPENERBAD. 


c. Tugas2 kewadjibannja adalah sebagai berikut : 
1) menjelenggarakan pekerdjaan2 korespondensi 


administrasi dan dokumentasi untuk KAPENER- 
BAD: 

2) melakukan pengendalian operasionil, latihan2 
dan kegiatan2 moril dari personil Markas : 

3) melakukan pengamanan setempat dari Markas: 

4) melakukan penjusunan dan pemindahan Markas: 

5) mengurusi perbekalan dan perawatan untuk per- 
sonil Markas : 

6) mengurusi perasramaan dari personil, serta pe- 
nerimaan dan penginapan dari tamu2 ke Mar- 
kas: 

7) pengawasan atas pengangkutan bermotor jang 
organik pada Markas. 


17. Detasemen Peralatan (DENPAL). — a. Komandan 
Detasemen Peralatan (DANDENPAL) berkedudukan seba- 
gai Komandan Kesatuannja dan sebagai Perwira Staf Chusus 
dari KAPENERBAD. 


b. DANDENPAL adalah Pembantu dan Penasehat 
Utama dari KAPENERBAD dalam penjelenggaraan dan pe- 


ngendalian fungsi Peralatan Penerbangan Angkatan Darat. 


c. Dalam pelaksanaan tugasnja, DANDENPAL diawasi 
dan dikoordinasikan oleh AS-II KAPENERBAD melalui 
KAROLOG. 
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d. Tugas2 kewadjibannja adalah sebagai berikut : 
1) memberikan nasehat2 kepada KAPENERBAD 


dan Staf tentang urusan persjaratan Penerbangan 
AD: 

2) mengawasi penentuan kebutuhan2 akan perleng- 
kapan, perbekalan dan mesiu dari Djawatan Per- 
alatan AD (PALAD) termasuk peluru kendali 
dan sendjata chusus. Djuga tjaranja meminta, me- 
njediakan, menjimpan, membagi dan mendoku- 
mentasikannja : 

3) membikin rentjana2 dan mengadjukan saran2 ten- 
tang kebutuhan2 akan Pasukan2 PALAD dan 
penggunaannja : 

4) menjiapkan dan mengawasi program2 latihan da- 
ri Kesatuan2 Peralatan Penerbangan AD, jang 
ada dibawah Komandonja atau mengendalikan 
operasionilnja dan melakukan pengawasan teknis 
atas pekerdjaan2 PALAD untuk seluruh Kesatu- 
all » 

5) merentjanakan dan mengawasi pekerdjaan PA- 


LAD. 


18. Detasemen Perhubungan (DENHUB). — a. Ko- 
mandan Detasemen Perhubungan (DANDENHUB) berke- 
dudukan sebagai Komandan Kesatuannja dan sebagai Perwi- 


ra Staf Chusus dari KAPENERBAD. 


b. DANDENHUB adalah Pembantu dan Penasehat 
Utama dari KAPENERBAD dalam penjelenggaraan dan pe- 
ngendalian fungsi Perhubungan Penerbangan Angkatan Da- 
rat. 


c. Dalam pelaksanaan tugasnja, DANDENHUB di- 
awasi dan dikoordinasikan oleh AS-I1 KAPENERBAD, me- 
lalui KAROLOG. 


d. Tugas2 kewadjibannja adalah sebagai berikut : 
1) memberikan nasehat2 kepada KAPENERBAD 


dan Staf tentang soal2 perhubungan, termasuk 
soal2 jang mengenai penggunaan komunikasi dan 
pertimbangan tentang pelajanan perhubungan 
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dalam penempatan pos Komando atau Markas 
dan melakukan kegiatan2 perhubungan untuk pe- 


2) mengawasi penentuan kebutuhan2 akan perleng- 
kapan dan perbekalan perhubungan dan tjara2nja 
meminta, menjediakan. menjimpan dan men O- 

kumentasikannja : 

3) membikin rentjana2 dan mengadjukan garan2 ten- 

tang kebutuhan2 akan Pasukan2 Perhubungan 


4) menjiapkan dan mengawasi program2 latihan da- 


bawah penilikan operasionilnja : 
5) melakukan pengawasan tehnis atas pekerdjaan2 
perhubungan dan komunikasi diseluruh Kesatu- 


an : 
6) merentjanakan dan mengawasi pekerdjaan2 per- 
hubungan. 


19. Detasemen Leni (DENZI)- — A. Komandan Deta- 
semen Zeni (DANDENZI) berkedudukan sebagai Komar 
j | Perwira Sta Chus i 


c. Dalam pelaksanaan tugasnja, DANDENZ! diawasi 
dan dikoordinasikan oleh AS-I KAPENERBAD, melalui 


d. Tugas2 kewadjibannja adalah sebagai berikut : 
1) memberikan nasehat2 kepada KAPENERBAD 


zeni: 

2) mengawasi penentuan dari kebutuhan2 untuk per: 
lengkapan an perbekalan zeni dan tjara2 me 
mintanja, menjediakannja: menjimpannja, mendis 
tribusikannja dan men okumentasikannja 

3) membikin rentjana2 dan mengadjukan garan2 me- 
ngenai kebutuhan akan Pasukan2 Zeni Pener 


bangan AD dan penggunaannja : 


asa —— —.— 
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4) menjiapkar dan mengawasi program2 latihan un- 
tuk Kesatuan2 Zeni dibawah Komandonja : 


5) melakukan pengawasan tehnis atas pekerdjaan2 
Zeni diseluruh Kesatuan : 


6) merentjanakan dan mengawasi pekerdjaan2 Zeni. 


20. Detasemen Kesehatan (DENKES). — a. Koman- 
dan Detasemen Kesehatan (DANDENKES) berkedudukan 
sebagai Komandan Kesatuannja dan sebagai Perwira Staf 
Chusus dari KAPENERBAD. 


b. DANDENKES adalah Pembantu dan Penasehat Uta- 
ma dari KAPENERBAD dalam penjelenggaraan dan pe- 


ngendalian fungsi Kesehatan Penerbangan Angkatan Darat. 


c. Dalam pelaksanaan tugasnja, DANDENKES di- 
awasi dan dikoordinasikan oleh AS-1I1 KAPENERBAD me- 
lalui KAROLOG. 


d. Tugas2 kewadjibannja adalah sebagai berikut : 
1) memberikan nasehat2 kepada KAPENERBAD 


dan Staf tentang soal2 jang mengenai urusan ke- 
sehatan dari Kesatuannja : 


2) mengawasi penentuan kebutuhan akan perleng- 
kapan dan perbekalan kesehatan, djuga tjaranja 
meminta, mendapatkan, menjediakan, menjimpan, 
membagi dan mendokumentasikannja : 


3) membikin rentjana2 dan mengadjukan saran2 
tentang kebutuhan akan Pasukan2 Kesehatan 
(medical-troops) dan penggunaannja : 

4) menjiapkan dan mengawasi program2 latihan da- 
ri Kesatuan2 Kesehatan jang ada dibawah peni- 
likan operasionilnja : 

5) melakukan pengawasan tehnis atas pekerdjaan2 
kesehatan diseluruh Kesatuan, jang meliputi pe- 
meliharaan/perbaikan kesehatan, pertolongan 
pertama dan kebersihan untuk semua Pasukan : 


merentjanakan dan mengawasi operasi2 Djawa- 


tan Kesehatan (KESAD). 


6 


—. 
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21. Detasemen Udara (DENUD). — a. Komandan De- 
tasemen Udara (DANDENUD) bertanggung-djawab atas 


seluruh pekerdjaan dari Detasemennja. 


b. Tugas2 kewadjibannja diantaranja adalah sebagai 
berikut : 


1) mengawasi kegiatan2 dari Kesatuannja dengan 
mempergunakan sepenuhnja kemampuan2 dari 
Pedjabat2 Bawahannja : 


2) harus memelihara hubungan dengan KAPENER- 
BAD dan menjadjikan kepadanja laporan2 ten- 
tang keadaan personil dan perlengkapan bila di- 
perlukan : 


3) harus mendjamin agar latihan2 dari Detasemen- 
nja tertudju kepada persiapan Kesatuan untuk 
setiap tugas dalam batas2 kemampuan jang telah 
ditetapkan. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


22. Hubungan2. — Kepala Dinas Penerbangan Ang- 
katan Darat (jang disingkat KAPENERBAD) mendapat ke- 
kuasaan dari MEN/PANGAD untuk atas namanja, menje- 
lenggarakan hubungan2 dengan Instansi2/Badan2 Organi- 
sasi lain setjara langsung, baik jang berada didalam maupun 
diluar AD guna kepentingan2 penjelenggaraan tugasnja da- 
lam bidang fungsi2 tehnis penerbangan Angkatan Darat. 


BAB VII 
PENUTUP 


23. Lain2. — Surat2 Keputusan MEN/PANGAD dan 
Peraturan2 AD (PAD) lainnja jang dikeluarkan terlebih da- 
hulu mengenai Organisasi dan Tugas PENERBAD, diang- 
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gap masih tetap berlaku, selama sekedar tidak menjimpang 
dan/atau bertentangan dengan ketentuan2 dalam Penetapan 


(TAP) ini. 


24. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 
mulai tanggal dikeluarkan. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 


OTENTIKASI:  LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
"GC" 


basa Google 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 305 ) Djakarta, 17 Pebruari 1965, 


ORGANISASI DAN TUGAS 
DEPO INTENDANS ANGKATAN DARAT 


(DOINT) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Dasar: mesen asem ane aan 1 2 
Maksud: enda an aan 2 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan . seaseboa saka 3 3 
"Tugas: Pokok: mesem 4 3 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsis: Utama: abon 5 3 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi .................. 6 4 
Susunan Organisasi .........i.... 7 4 
Struktur Organisasi ............i..... 8 9 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Komandan Depo Intendans Ang- 
katan: Darat: Jeena 9 7 
Wakil Komandan Depo Intendans 
AD: sewa Kama ab Ban 10 7 
Staf: Prabadi uonenotenun akan 11 7 
Biro Pembinaan... 12 8 
Biro Anggaran dan Pembelian ...... 13 10 
Biro Pengawasan ii... 14 1 
Urusan Administrasi Personil ....... 15 13 
Bagian Pemeliharaan .................. 16 14 
Bagian Pengendalian Persediaan ... ' 17 14 
Bagian Pembekalan .............. 18 17 


Sekretariat Depo Intendans AD ... 19 21 
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BAB Pasal Halaman 
Detasemen Markas ................... 20 22 
Gudang2 “essen asi sana yaa 21 22 
Satuan2 Angkutan ......oo.ooooo 22 23 

VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Hubungan2. aesbesaeen aa samakan 23 24 

VII PENUTUP 
bai) ena nata 24 24 
Saat berlakunja .........oooo.. 25 25 

BAB I 
UMUM 


1. Dasar. — Penetapan tentang Organisasi dan Tugas 
Depo Intendans Angkatan Darat (DOINT) ini disusun ber- 
dasarkan atas Peraturan2 Angkatan Darat (PAD) dan Pe- 
ngalaman-pengalaman sebagai berikut : 


a. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tertanggal 5 Agustus 1958 berikut revisinja 
(Gaja-Baru), tentang Administrasi, Tugas Pokok AD dan 
Dasar2 Fungsi, Organisasi serta Pembinaan Personil dan 
Materiil AD. 


b. Penetapan MEN/PANGAD No. 0 — 30 tertanggal 
5 Oktober 1963 tentang Administrasi, Ketentuan2 tentang 
Perubahan dan Penambahan mengenai Pedoman Organisasi 
dan Administrasi AD. 

c. Penetapan MEN/PANGAD No. TAP 10 — 80 ter- 
tanggal 17 Pebruari 1965, tentang Organisasi dan Tugas Di- 
rektorat Intendans Angkatan Darat (DITINT). 

d. Radiogram MEN/PANGAD (KASAD) No. T- 
2111/1960 tertanggal 25 Mei 1960 tentang peresmian/pe- 


ngesjahan Organisasi Depo Intendans Angkatan Darat (DO- 
INT). 
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e. Pengalaman2 jang telah berlaku selama hampir 5 (li- 
ma) tahun dengan berbagai-bagai kesulitan personil dan 
alat2. 


2. Maksud. — a. Penetapan (TAP) dikeluarkan dengan 
maksud untuk mengatur dan memberikan pedoman/tata-tjara 


kerdja bagi DOINT. 


b. Dengan tidak mengurangi fungsi2 jang telah diten- 
tukan pada Organisasi DOINT, maka dibuat Penetapan 
(TAP) baru tentang Organisasi dan Tugas DOINT jang 
telah disesuaikan dengan kemampuan dan terarah pada efi- 
siensi kerdja, penjederhanaan organisasi dan kemungkinan 
perkembangan dikemudian hari. 


c. Organisasi ini adalah Type Organisasi Depo Inten- 
dans Angkatan Darat (DOINT). 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


3. Kedudukan. — a. Depo Intendans Angkatan Darat 
(DOINT) adalah suatu Badan Pelaksana dalam INTAD, 
jang berkedudukan sebagai Instalasi Intendans AD (IN- 
STALINT) jang berada dibawah Komando DIRINT. 


b. DOINT adalah titik asal pertama daripada bekal2 itu 
dihimpun dan disimpan sebelum dimasukkan kedalam per- 
edaran pembekalan bekal2 Intendans. 


4. Tugas Pokok. — Menjelenggarakan penerimaan, pe- 
nimbunan dan distribusi bekal2 INTAD serta pemeliharaan 
bekal2. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


5, Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas pokok 
tsb. diatas, maka DOINT menjelenggarakan fungsi2 utama 
sbb : 

a. Menerima/menimbun bekal2 INTAD sebagai hasil 
pengusahaan DITINT. 


AD bawahan menurut. garis. an j terdekat: sesuai 
rentjana distribusi umum dengan mengingat djaring2 ang 
kutan/kesempatan angkutan. 


«. Mengusahakan bekal2 INTAD sesat kebutuhan. dan 
wewenang jang diberikan oleh DITINT. 


d. Pemeliharaan bekal2 pada tingkat IV dan bekal2 da- 
lam penimbunan. 


BAB IV 
ORGANISASI 


6. Bentuk Organisasi. — DOINT dibentuk sebagai sua- 
tu Kesatuan jang bersifat sebagar Instalasi Intendans. 


7. Susunan Organisasi. — 3. Susunan Organisasi DO- 


INT terdiri atas : 
1) Unsur Pimpwman : 
a) Komandan Depo Intendans AD (DANDO- 
INT): | 
b) Wakil Komandan Depo Interdans AD WK 
DANDOINT). 


2) Unsur Pembantu Pimpinan 
—. Staf Pribadi (SPRI). 


3) Unsur Staf : 
a) Biro Pembinaan (ROBIN ) : 
b) Biro Anggaran/ Pembelian (RORANBEL) - 
c) Biro Pengawasan: (ROWAS ) : 
d) Bagian Pemeliharaan (BAGHAR ) : 
e) Bagian Pengendalian Persediaan (BAGDAL- 
DIA) : 
f) Bagian Pembekalan (BAGBEK). 


Mena 4 


——— 


BAGDALDIA BAGBEK 


GUDANG2 


SATUAN2 
ANGKUTAN 
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8. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi DOINT ditentukan sebagaimana tertera pada 


Bagan2 seperti dibawah ini : 
DANDOINT 
WADANDOINT SPRI | 


| SETDOINT | 


ROBIN RORANBEL ROWAS URMINPERS 
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BAB v 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWARB 


9. Komandan Depo Intendans APD (DANDOINT). — 
a. DANDOINT adalah seorang PAMEN CIN jang mempu- 
njai tugas memimpin DOINT dalam menjelenggarakan tugas 
pokoknja. 


b. DANDOINT diberi kekuasaan sebagai BENDA- 
WISESA terhadap beban jang dipertanggung-djawabkan se- 
tjara tehnis kepadanja dan kekuasaan sebagai AJBM terha. 
dap seluruh personil INTAD. 


c. DANDOINT bertanggung-djawah langsung kepada 
DIRINT atas pelaksanaan tugasnja. 


10. Wakil Komandan Depo Intendans (WADANDO.- 
INT). — a. WADANDOINT adalah seorang PAMEN CIN 
jang mempunjai tugas sebagai Pembantu Utama DANDO. 
INT dalam hal Koordinasi dan pengawasan kegiatan? pelak- 
sanaan tugas pokok DOINT. 


b. Mewakili DANDOINT apabila DANDOINT ber- 
halangan mendjalankan tugasnja, dengan batas2 tugas dan 
kekuasaan menurut kebidjaksanaan DANDOINT. 


c. WADANDOINT bertanggung-djawab langsung ke- 
pada DANDOINT. 


11. Staf Pribadi (SPRI). — a Staf Pribadi Komandan 
Depo Intendang Angkatan Darat jang disingkat SPRI DAN. 
DOINT adalah terdiri atas beberapa orang PAMA/PAMEN 


c. SPRI DANDOINT bertanggung-djawah langsung 
kepada DANDOINT. 
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12. Biro Pembinaan (ROBIN). — a. ROBIN dipimpin 
oleh seorang PAMA CIN sebagai Penjelenggara Pembinaan 
DOINT dalam bidang tehnis menurut kepada efisiensi-ker- 
dja dan penggunaan alat2/personil DOINT. 


b. Kepala Biro Pembinaan (KAROBIN) mempunjai tu- 


gas-tugas kewadjiban : 


1) memimpin ROBIN dalam penjelenggaraan fungsi 


Bironja dan dibantu oleh Kepala Urusan Penga- 
djian/Penganalisa (KAURDJIAN) dan oleh Ke- 
pala Urusan Statistik (KAURSTAT): 


2) memberikan saran2/usul2 kepada DANDOINT 


3) 


4) 


baik diminta ataupun tidak diminta, untuk me- 
njempurnakan pelaksanaan tugas-pokok DOINT 
dalam bidang tehnis-pelaksanaan dan terhadap 
efisien penggunaan tenaga personil dan materiil 
DOINT sesuai dengan hasil pengadjian dan ana- 
lisanja : 

memberikan petundjuk2 tehnis kepada Pedjabat2 
DOINT lainnja guna menjempurnakan pelaksa- 
naan tugasnja sesuai dengan 'kebidjaksanaan 
DANDOINT : 

mempertinggi mutu ketjakapan personil DOINT 
dengan tjara mengadakan latihan2/kursus2 apli- 
kasi dibidang administrasi ketjakapan militer ser- 
ta pemeliharaan rohaniah. 


c. KAROBIN bertanggung-djawab langsung kepada 
DANDOINT dalam melaksanakan tugas2 kewadjiban Biro- 


nja. 


d. Dalam melaksanakan tugasnja, KAROBIN dibantu 
oleh Unsur2/Urusan2 sebagai berikut : 


1) Urusan Pengadjian/Penganalisa (URDJIAN) : 


a) URDJIAN dipimpin oleh seorang PAMA CIN 
sebagai Kepala Bagian jang merupakan seba- 
gai Pembantu KAROBIN dalam melaksana- 
kan tugasnja : 

b) Kepala Urusan Pengadjian/Penganalisa (KA- 
URDJIAN) mempunjai tugas2 kewadjiban 
sbb : 
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(1) mentjari, meminta, mentjatat, dan me- 


(2 


— 


(3) 


ngumpulkan dalam keterangan2 tentang 
kegiatan2 seluruh personil DOINT da- 
lam melaksanakan tugasnja terhadap 
penggunaan tenaga personil serta hasil 
penjelesaian tugas, pelaksanaan perin- 
tah-perintah / instruksi2 INTAD / DO- 
INT : 

menilai dan membuat kesimpulan2 ten- 
tang hasil penganalisaannja terhadap sa- 
tu atau beberapa kegiatan2 dalam ad 
(1) diatas, jang diudjudkan dalam usu! 
untuk menjempurnakannja : 

membuat rentjana suatu keputusan/kebi- 
djaksanaan DANDOINT sebagai akibat 
daripada usul2 tersebut ad (2) diatas. 


c) KAURDJIAN bertanggung-djawab langsung 
kepada KAROBIN. 

2) Urusan Statistik (URSTAT) : 

a) URSTAT dipimpin oleh seorang PAMA CIN 
sebagai Kepala Bagian (KAURSTAT) jang 
merupakan sebagai Pembantu KAROBIN da- 
lam melaksanakan tugasnja : 


b) KAURSTAT mempunjai tugas2 kewadjiban 
sbb : 


(1) 


(2) 


(3) 


mentjari, meminta, mentjatat, dan me- 
ngumpulkan dalam keterangan2 tentang 
kegiatan2 DOINT dalam melaksanakan 
tugas/ fungsinja dibidang penjediaan, 
pembekalan, pemeliharaan bekal2 INT. 
AD dan personil DOINT : 

membuat statistik dari hasil pengumpulan 
data2/keterangan tersebut ad (1) diatas, 
berupa ber-matjam2 grafik : 

membuat kesimpulan terhadap hasil pe- 
nilaian statistik untuk disusun sebagai 
usul/saran guna penjempurnaan tugas 


DOINT. 


c) KAURSTAT bertanggung-djawab langsung 
kepada KAROBIN. 
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13. Biro Anggaran dan Pembelian (RORANBEL). — 
a. RORANBEL dipimpin oleh seorang PAMEN CIN seba- 
gai Kepala Biro (KARORANBEL) jang merupakan sebagai 
Pelaksana fungsi usaha DOINT dan dibantu oleh Kepala 
Urusan Anggaran (KAURRAN) dan oleh Kepala Urusan 
Pembelian (KAURBEL). 


b. KARORANBEL mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) memimpin Bironja dalam melaksanakan fungsi 
usaha : 

2) mengumpulkan keterangan2 tentang kebutuhan 
bekal2 guna penjelesaian/pelaksanaan tugas DO- 
INT : 

3) mengumpulkan keterangan2 tentang harga ba- 
han-bahan jang mungkin berguna untuk menju- 
sun/merentjanakan harga : 

4) menjusun Anggaran sesuai dengan wewenang/ 
perintah jang diberikan kepada DOINT : 

5) menjelenggarakan prosedur pembelian jang telah 


ada atas perintah DANDOINT. 


c. KARORANBEL bertanggung-djawab langsung ke- 
pada DANDOINT dalam melaksanakan tugas2 kewadjiban 


Bironja. 


d. Dalam melaksanakan tugasnja, KARORANBEL di- 
bantu oleh Unsur2/Urusan2 sebagai berikut : 
1) Urusan Anggaran (URRAN): 

a) URRAN dipimpin oleh seorang PAMA CIN 
sebagai Kepala Urusan (KAURRAN) jang 
merupakan sebagai Pembantu KARORAN- 
BEL dalam merentjanakan dan menjusun Ang- 
garan 

b) KAURRAN mempunjai tugas2 kewadjiban 
sbb : 


(1) mentjari, meminta, mentjatat, dan me- 
ngumpulkan keterangan tentang harga2 
bahan2 bekal dipasaran umum untuk 
dapat didjadikan bahan sebagai perkira- 
an harga plafond bekal2 jang dibutuh- 
kan : 
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(2) mempertanggung-djawabkan pengguna- 
an Anggaran DOINT dalam bentuk Ad- 
ministrasi Keuangan sebagai akibat dari- 
pada pelaksanaan pembelian dan tata- 
tjara Administrasi Keuangan : 

(3) berusaha agar penggunaan Anggaran ti- 
dak melampaui batas jang dipergunakan 
menurut perintjian Mata Anggaran jang 
sudah disediakan dan penggunaannja 
jang se-efisien2nja. 


c) KAURRAN bertanggung-djawab langsung 
kepada KARORANBEL. 


2) Urusan Pembelian (URBEL): 


a) URBEL dipimpin oleh seorang Perwira Per- 
tama CIN sebagai Kepala Urusan (KAUR- 
BEL) jang merupakan sebagai Pembantu 
KARORANBEL dalam melaksanakan tugas- 
nja : 

KAURBEL mempunjai tugas2 kewadjiban 

sbb : 

(1) mendjadi Sekretaris dalam Panitia Pem- 
belian jang dibentuk oleh DANDOINT : 

(2) mengusahakan agar pelaksanaan pem- 
belian tidak menjimpang daripada prose- 
dur pembelian jang sudah ditentukan : 

(3) membuat Kontrak2 sesuai dengan jang 
telah diputuskan oleh Panitia Pembeli- 
an dan telah disetudjui oleh DANDO- 
INT : 

(4) menjusun dokumen2 untuk digunakan se- 
bagai penagihan Fihak Ketiga (KE-III) 
dan diserahkan kepada KAURRAN. 

c) KAURBEL bertanggung-djawab langsung 

kepada KARORANBEL. 


b 


——? 


14. Biro Pengawasan (ROWAS). — a. ROWAS di- 
pimpin oleh seorang PAMA CIN sebagai Kepala Biro (KA- 
ROWAS) jang merupakan sebagai Pelaksana Pengawasan 
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terhadap penggunaan Anggaran serta administrasi arus be- 


kal jang melalui DOINT. 
b. KAROWAS mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) mengadakan pengawasan terhadap kegiatan Pe- 
laksanaan administrasi bekal2 Gudang2 dan ke- 
giatan-kegiatan operasi INT chususnja : 

2) memberikan petundjuk2 sesuai dengan peraturan 
administrasi INTAD dan kebidjaksanaan DAN- 
DOINT : 

3) mengusahakan agar tidak ada kelambatan me- 
ngenai penjelesaian administrasi bekal2 di Gu- 
dang-gudang : 

4) mengadakan verifikasi pendahuluan terhadap bu- 
ku pertanggungan-djawab Gudang2 berikut do- 
kumen-dokumen berharga : 

5) mengadakan Pengawasan terhadap penggunaan 
Anggaran. 


«. KAROWAS bertanggung-djawab langsung kepada 
DANDOINT dan dibantu oleh KAUR2 Pengelompokan 
Bekal2 INTAD. 


d. Dalam melaksanakan tugasnja, KAROWAS dibantu 
oleh Sub2 Bironja. 


1) Sub Biro Verifikasi (SUBROVER) : 
a) SUBROVER dipimpin oleh seorang PAMA 
CIN sebagai Kepala Sub Biro (KASUBRO- 
VER) jang diberi tanggung-djawab atas pe- 
njelenggaraan pemeriksaan pendahuluan ter- 
hadap buku2 pertanggungan-djawab gudang 
(006/ INTAD) beserta lampiran2nja sebagai 


dokumen sah : 


b) KASUBROVER mempunjai tugas2 kewadji- 
ban sebagai berikut : 

(1) memeriksa buku2 (006/INTAD) beserta 
dokumen2 lampiran jang sudah dikerdja- 
kan, maupun jang masih berupa konsep: 

(2) berhubungan langsung dengan Kepala 
Gudang (KAGUD) untuk memeriksa 
dan mengandjurkan dikerdjakannja agar 
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buku2 pertanggungan-djawab  (006/ 
INTAD) dan kelengkapan dokumen2nja 
jang harus administratif segera dikerdja- 
kan: 

(3) pada tiap2 bulan Djuni dan bulan De- 
sember menerima dan memeriksa kem- 
bali buku2 pertanggungan-djawab gu- 
dang untuk kemudian diserahkan kepada 


DITINT cg. KABAGWAS. 


c) KASUBROVER bertanggung-djawab lang- 
sung kepada KAROWAS. 


2) Sub Biro Inspeksi/Pemeriksaan (SUBRORIK ): 


a) SUBRORIK dipimpin oleh seorang PAMA 

CIN sebagai Kepala Biro (KASUBRORIK) 

jang diberi tanggung-djawab atas penjeleng- 

garaan pemeriksaan pengawasan tehnis dan 
kegiatan2 pengadjian administrasi dan ope- 
rasi DOINT : 

KASUBRORIK mempunjai tugas2 kewadji- 

ban sbb: 

(1) mengadakan pengawasan / pemeriksaan 
apakah tjara pengadministrasian dari be- 
kal-bekal sudah betul : 

(2) mengadakan pengawasan / pemeriksaan 
terhadap semua kegiatan operasi DOINT 
dalam bidang pemasukan/pembelian/pe- 
meliharaan/pengeluaran : 

(3) berhubungan dengan ROBIN untuk me- 
nelaah tentang sesuatu atau kegiatan2 
jang mungkin masih dapat diselesaikan 
setjara lebih efisien. 


c) KASUBRORIK bertanggung-djawab lang- 
sung kepada KAROWAS. 


b 


— 


15. Urusan Administrasi Personil (URMINPERS). — 
a. URMINPERS dipimpin oleh seorang PAMA CIN seba- 
gai Kepala Urusan (KAURMINPERS) jang diberi tugas 
untuk menjelenggarakan administrasi personil DOINT. 
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b. KAURMINPERS mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) membuat registrasi personil Militer dan Sipil : 

2) mentjatat konduite2 personil DOINT : 

3) mempersiapkan pengusulan kenaikan pangkat dan 
gadji : 

4) mentjatat berkurang atau bertambahnja anggauta 
keluarga, kawin dsb. 


C: KAURMINPERS bertanggung-djawab langsung ke- 
pada DANDOINT. 


16. Bagian Pemeliharaan (BAGHAR). — 3: BAGHAR 
dipimpin oleh seorang PAMEN CIN sebagai Kepala Bagian 
(KABAGHAR) jang diberi kewadjiban untuk menjelengga- 
rakan pimpinan untuk/terhadap kegiatan2 pada fungsi peme- 
liharaan. 


b. KABAGHAR mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) meminta, mentjari dan mentjatat bekal2 jang di- 
njatakan dan akan dinjatakan sebagai bekal pu- 
ngutan pada gudang DOINT/ INTDAM2: 

2) merentjanakan pengumpulan dan mengadakan 
pentjatatan bekal2 pungutan dalam gudang Pu- 
ngutan DOINT/ INTDAM2: 

3) merentjanakan usul perbaikan/ pemusnahan bekal2 
jang sudah dinjatakan sebagai bekal pungutan 
dan menghimpun dokumen2nja guna penjelesaian 
selandjutnja : 

4) mengawasi perbaikan / pemusnahan / pelelangan 
bekal2 pungutan. 


«. KABAGHAR bertanggung-djawab langsung kepada 
DANDOINT. 


17. Bagian Pengendalian Persediaan (BAGDALDIA). 
— a. BAGDALDIA dipimpin oleh seorang PAMEN CIN se 
bagai Kepala Bagian (KABAGDALDIA) jang diberi kewa 
djiban untuk mengendalikan persediaan 2 di DOINT 
serta merentjanakan pengiriman bekal2 ke Instalasi 
maupun kepada Fihak Ketiga. 
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1) mengadakan pentjatatan/buku persediaan ba- 
jangan bekal2 jang ada di Gudang2 DOINT se- 
tjara terus-menerus : 


2) mengudji rentjana pemasukan/penerimaan dan 
pengeluaran/pengiriman bekal2 ke/dari Gudang2 
DOINT dan menjelenggarakan pembuatan pe- 
rintah-perintah pengeluaran dan penerimaan : 


3) menghimpun dokumen2 pemasukan, pengeluaran/ 
pengiriman bekal jang harus ada pada DOINT. 


c. KABAGDALDIA bertanggung-djawab langsung ke- 
pada DANDOINT. 


d. Dalam melaksanakan tugasnja, KABAGDALDIA 
dibantu oleh KARO2 jang mempunjai bidang tugas terbagi 
atas klas2 bekal INTAD dan oleh seorang Wakil Kepala 
Bagian (WAKABAGDALDIA), jang masing2 bertugas ke- 


wadjiban sebagai berikut : 


1) Wakil Kepala Bagian Pengendalian Persediaan 

(WAKABAGDAIDIA ) : 

a) WAKABAGDALDIA membantu KABAG- 
DALDIA dalam memimpin BAGDALDIA se- 
hari2 guna menjelenggarakan tugasnja : 

b) WAKABAGDALDIA didjabat oleh seorang 
PAMEN CIN: 


c) WAKABAGDALDIA mempunjai tugas2 ke- 
wadjiban sbb : 


(1) mengadakan pengawasan terhadap kegi- 
atan-kegiatan dalam Biro2 dalam BAG- 
DALDIA : 


(2) memimpin koordinasi antara Biro2 dalam 
BAGDALDIA dan antara Biro2 dengan 
Unsur2 lainnja dalam DOINT : 

(3) memberikan petundjuk2 kepada KARO2 
dalam BAGDALDIA dalam menjelesai- 


kan tugasnja : . 
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(4) melandjutkan pekerdjaan/tugas dari sa- 
lah satu KARO, apabila KARO jang ber- 
sangkutan berhalangan : 

(5) melaksanakan tugas2 tambahan atas pe- 
rintah KABAGDALDIA bila diperlu- 
kan : 

(6) mewakili KABAGDALDIA, apabila KA- 
BAGDALDIA tersebut berhalangan de- 
ngan wewenang jang telah ditentukan 


oleh DANDOINT. 


d) WAKABAGDALDIA bertanggung-djawab 


langsung kepada KABAGDALDIA. 


2) Biro2 dalam BAGDALDIA : 
a) Setiap Biro dalam BAGDALDIA dipimpin 


b 


— 


oleh seorang PAMA CIN sebagai Kepala Bi- 

ro (KARO) jang diberi kewadjiban untuk me- 

ngendalikan/menjelenggarakan pengendalian 
persediaan pada salah satu atau beberapa klas 
bekal : 

Tiap2 KARO mempunjai tugas2 kewadjiban 

sbb : 

(1) mengerdjakan buku persediaan bajangan 
dari bekal2 jang mendjadi bidang tang- 
gung-djawabnja setjara berlandjut : 

(2) mengerdjakan rentjana2 penerimaan/pe- 
ngeluaran bekal2 jang mendjadi tang- 
gung-djawabnja serta membuat perintah2 
penerimaan/pengeluaran/pengiriman be- 
kal-bekal tersebut : 

(3) menghimpun dokumen2 DOINT tentang 
penerimaan/pengeluaran/pengiriman be- 
kal-bekal jang mendjadi tanggung-dja- 
wabnja : 


(4) membuat laporan berkala jang telah di- 

— tentukan dengan peraturan2 jang telah 
ada (jang sedang berlaku): 

(5) meminta keterangan2 tentang pelaksana- 


an penerimaan/pengeluaran/pengiriman 
untuk ditjatat sebagai tindakan njata ber- 
dasarkan rentjana2 jang telah ada. 
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c. Tiap2 KARO bertanggung-djawab langsung kepada 
KABAGDALDIA. 


18. Bagian Pembekalan (BAGBEK). — a. BAGBEK 
dipimpin oleh seorang PAMEN CIN sebagai Kepala Bagian 
(KABAGBEK) jang diberi kewadjiban untuk memimpin pe- 
njelenggaraan fungsi pembekalan DOINT. 


b. KABAGBEK mempunjai tugas2 kewadjiban sebagai 
berikut : 

1) membuat program penerimaan/pengeluaran/pe- 

ngiriman bekal2 INTAD: 

2) mengawasi pelaksanaan penerimaan/pengeluar- 
an/pengiriman jang telah dilakukan oleh Unsur2 
Bawahannja hingga selesai : 
mengadakan pengawasan terhadap perlakuan/ 
pemeliharaan bekal2 dalam kegiatan2 arus bekal 
dan dalam Gudang2 penimbunan : 

4) mentjatat setjara berlandjut keadaan ruang tim- 
bun dalam Gudang2 serta penggunaannja : 

5) menentukan penggunaan buruh, alat2 penimbunan 
dan pemeliharaan bekal dan keperluan angkutan- 
nja : 

6) merentjanakan dan mengawasi pelaksanaan Pa- 
nitia Pengiriman bekal2 dengan angkutan/darat 
air/udara : 

7) menentukan kebutuhan pengawalan terhadap be- 
kal-bekal jang dikirim ke-INTDAM2/TEPBEK 


atau Satuan2 jang bersangkutan. 


c. KABAGBEK bertanggung-djawab langsung kepada 
DANDOINT. 


d. Dalam melaksanakan tugasnja, KABAGBEK dibantu 
oleh beberapa orang KARO dan oleh seorang Wakil Kepala 
Bagian (WAKABAGBEK), jang masing2 bertugas kewadiji- 
ban sebagai berikut : 

1) Wakil Kepala Bagian Pembekalan (WAKA- 
BAGBEK ): 
a) WAKABAGBEK membantu KABAGBEK 
dalam memimpin BAGBEK se-hari2 guna me- 
njelenggarakan tugasnja : 


3 


— 
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b) WAKABAGBEK didjabat oleh seorang PA- 
MEN CIN: 

c) WAKABAGBEK mempunjai tugas2 kewa- 
djiban sbb : 


(1) 


(2) 


(3) 


(4) 


(5) 


(6) 


mengadakan pengawasan terhadap kegi- 
atan dalam Biro2 dilingkungan BAG- 
BEK: 

memimpin koordinasi antara Biro2 dalam 
lingkungan BAGBEK dan antara Biro2 
dengan Unsur2 lainnja dalam DOINT : 
memberikan petundjuk2 kepada KARO2 
dilingkungan BAGBEK dalam menjele- 
saikan tugasnja : 

melandjutkan pekerdjaan2/tugas2 dari 
salah satu KARO apabila KARO jang 
bersangkutan sedang berhalangan : 
melaksanakan tugas2 tambahan atas pe- 
rintah KABAGBEK bilamana diperlu- 
kan : 

mewakili KABAGBEK apabila KABAG- 
BEK tersebut berhalangan dengan we- 
wenang jang telah ditentukan oleh DAN- 
DOINT. 


d) WAKABAGBEK bertanggung-djawab lang- 
sung kepada KABAGBEK. 


2) Biro Angkutan (ROANG ) : 
a) ROANG dipimpin oleh seorang PAMEN 


CIN 


sebagai Kepala Biro (KAROANG) 


jang diberi kewadjiban untuk memimpin pe- 
njelenggaraan tugas dalam ROANG sebagai 
Unsur Staf daripada BAGBEK : 

b) KAROANG mempunjai tugas2 kewadjiban 
sebagai berikut : 


(1) 


mentjari/meminta keterangan2 kepada 
Instansi2 jang bersangkutan tentang da- 
tang/berangkatnja alat2 Angkutan DA- 
RAT/AIR/UDARA jang digunakan se- 
Te pengantar pembekalan oleh DO- 
INT: 
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(2) menentukan, merentjanakan dan mem- 
persiapkan kebutuhan alat? angkutan un- 
tuk pengiriman bekal2 : 

(3) membuat perintah angkutan kepada Un- 
Sur-unsur Pelaksana, mengawasi dan ber- 
tanggung-djawab atas efisiensi penggu- 
naannja, baik angkutan jang organik 
maupun jang dibawah-perintahkan djuga 
mengenai angkutan Fihak Ketiga : 

(4) mengawasi perlakukan bekal? pada ke- 
giatan angkutan bekal? jang dikirimkan 
ataupun jang tiba di Gudang : 

(5) membuat statistik tentang pelaksanaan 
angkutan bekal2 setiap 6 (enam) bulan 
sekali. 


c) KAROANG bertanggung-djawab langsung 
kepada KABAGBEK. 


3) Biro Ekspedisi/Pengawalan (ROEXWAL): 
a) ROEXWAL dipimpin oleh seorang PAMEN 


(1) membuat program pelaksanaan Panitia 
engiriman jang dikoordinasikan dengan 
ROANG : 

(2) mengawasi dan mengadakan pentjatatan 
pelaksanaan tugas Panitia Pengiriman 
bekal2 : 

(3) menentukan djumlah anggauta pengawal- 
an bekal2 dan membuat perintah? peng- 
awalan jang ditanda-tangani oleh DAN.- 

| DOINT : 

(4) menghimpun dokumen? pengiriman be- 
kal-bekal jang harus diteruskan kepada 


KABAGDALDIA melalui KABAGBEK. 


c) KAROEXWAL bertanggung-djawab lang- 
sung kepada KABAGBEK. 
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4) Biro Penimbunan (ROBUN ) : 

a) ROBUN dipimpin oleh seorang PAMEN 
CIN sebagai Kepala Biro (KAROBUN ) jang 
berkewadjiban memimpin ROBUN dalam 
menjelenggarakan tugasnja : 

b) KAROBUN mendapat tugas2 kewadjiban se- 
bagai berikut : 


(1) 


(2) 


(3) 


memperhitungkan kemampuan ruang tim- 
bun dari semua Gudang2 DOINT, dan 
memberikan nasehat2 tentang tjara pe- 
nimbunan bekal2 serta sjarat2 keamanan 
bekal dan keamanan buruh : 

mengawasi dan memberikan nasehat 
tentang pemeliharaan bekal2 dalam tim- 
bunan dan penggunaan alat2 penim- 
bunan : | 

mengawasi dan memberikan nasehat ten- 
tang tjara2 pengepakan bekal2 jang akan 
dikirim ataupun jang berada dalam tim- 
bunan, berikut adanja penandaan pada 
peti2 pembungkus dan kartu-timbun. 


c) KAROBUN bertanggung-djawab langsung 
kepada KABAGBEK. 


5) Biro Alat2 Penimbunan/Buruh (ROALBUN- 


RUH) 


a) ROALBUNRUH dipimpin oleh seorang PA- 
MEN CIN sebagai Kepala Biro (KAROAL 
BUNRUH) jang berkewadjiban untuk me- 
mimpin penjelenggaraan tugas ROALBUN- 


RUH 


. 
, 


b) KAROALBUNRUH mendapat tugas2 ke- 
wadjiban sbb : 


(1) 


(2) 


menampung dan mentjukupi permintaan 
kebutuhan atau penimbunan dan pemeli- 
haraan serta kebutuhan buruh dari Gu- 
dang DOINT : 

membuat rentjana kebutuhan penjediaan 
alat2 penimbunan dan pemeliharaan be- 
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kal-bekal serta pengerahan buruh tam- 
bahan untuk Gudang2 DOINT : 

(3) mengadakan administrasi dan pengawas- 
an terhadap penggunaan buruh serta 
penggunaan alat2 penimbunan djuga per- 
lakuan dan pemeliharaannja hingga men- 
tjapai efisiensi jang se-tinggi2nja. 

c) KAROALBUNRUH bertanggung-djawab 
langsung kepada KABAGBEK. 


19. Sekretariat Depo Intendans AD (SETDOINT). — 
a. SETDOINT dipimpin oleh seorang PAMEN CIN seba. 
gai Kepala Sekretariat (KASET DOINT) jang berkewadji- 


untirk memimpin penjelenggaraan kesekretariatan dan 
sedjarah DOINT. 


b. KASETDOINT mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 
1) mendjadi Sekretaris Komandan Depo Intendans 


AD (SESDANDOINT) dalam rapat2 routine : 

2) membuat tjatatan2 tentang kedjadian2 se-hari2 
dan mengumpulkan bahan2 keterangan dan ben- 
da-benda untuk disusun mendjadi sedjarah : 

3) mengurus surat2 jang keluar dan masuk dan jang 
harus ditanda-tangani oleh DANDOINT : 

4) menjusun/ menghimpun arSip Surat2 umum dan 
Surat2/dokumen2 berharga dari lain? Unsur 
DOINT setjara berkala, setelah dinilai oleh Un- 
Sur-unsur jang bersangkutan : 

5) menjusun dan membuat kesimpulan hasil2 rapat 
dan kemudian untuk diedarkan : 

6) menghimpun/mengedarkan Surat2 Instruksi/Pe- 
rintah-perintah/Peraturan? dari Unsur2 Atasan 
DOINT sendiri serta membuat pengumuman? 
DOINT setjara berkala : 

7) menghimpun dan menjusun laporan umum ta- 


hunan DOINT. 


c. KASET DOINT bertanggung-djawah langsung ke- 
pada DANDOINT dalam melaksanakan tugas2 kewadjiban- 
nja. 
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20. Detasemen Markas Depo Intendans AD (DENMA- 
DOINT). — a. DENMA-DOINT dipimpin oleh seorang 
PAMA CIN sebagai Komandan (DANDENMA-DOINT) 
jang diberi kewadjiban untuk memimpin penjelenggaraan tu- 
gas-tugas Urusan Dalam untuk seluruh DOINT. 


b. DANDENMA-DOINT mempunjai tugas2 kewadji- 
ban sbb: 


1) menjelenggarakan perawatan bagi seluruh ang- 
gauta DOINT, termasuk perlengkapan per- 
orangan, perumahan dan kesehatan : 

2) mengawasi dan mengatur penggunaan kendaraan 
dan perawatannja untuk inventaris klas-III dan 
kebutuhan bahan bakar/lumas : 

3) bertindak sebagai Komandan Unsur Keamanan 
DOINT terhadap pentjurian, bentjana alam/ke- 
bakaran : 

4) mengawasi dan mengatur penjelenggaraan peme- 
liharaan Gedung2, Bangunan2 beserta halaman- 
nja jang digunakan oleh DOINT. 


c. DANDENMA-DOINT bertanggung-djawab lang- 
sung kepada DANDOINT tentang segala sesuatu jang ter- 
masuk dalam tugas2 kewadjiban Detasemennja. 


21. Gudang2 (GUD). — a. GUD dipimpin oleh seorang 
PAMEN CIN sebagai Komandan Gudang (DANGUD) 
jang diberi kewadjiban untuk menjelenggarakan penerimaan 
dan penjimpanan bekal2 jang mendjadi tanggung-djawabnja. 

b. DANGUD mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 

1) Sebagai COMPTABEL/BENDAHARAWAN: 
(a) menjelenggarakan administrasi bekal2 setjara 
berlandjut dan up to date berupa bahan2 per- 
tanggungan-djawab berikut dokumen2 ber- 

harga : 

(b) menerima bekal2 jang akan dimasukkan ke 
Gudang dan akan mendjadi beban tanggung- 
djawabnja atas perintah DANDOINT : 

(c) menjediakan bekal2 jang akan dikirimkan 
berdasarkan perintah DANDOINT : 
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(d) menjelenggarakan pemeliharaan terhadap 


(e) 


bekal2 jang berada dalam penimbunan di 
Gudang2nja : 

bertanggung-djawab kepada BPK tentang 
pengurusan dan tata-usaha bekal2 jang di- 
bebanban kepadanja. 


2) Sebagai DANGUD : 


(a) 


(b) 


memimpin penjelenggaraan kegiatan2 pelak- 
sanaan administrasi dan fungsi2 Comptabel/ 
Bendaharawan lainnja menurut peraturan2 
jang telah ada : 

mengawasi pemeliharaan Gedung2/Gudang2 
jang digunakan sebagai tempat penimbunan 


bekal2 : 


(c) mengawasi disiplin anggauta2 jang termasuk 


(d) 


sebagai bawahannja termasuk buruh : 
mengikuti kegiatan Panitia penerimaan dan 
pengiriman bekal2 : 


(e) mengadakan permintaan kebutuhan buruh2 


beserta alat2 jang dibutuhkan untuk menje- 
lenggarakan administrasi dan penimbunan 


bekal2 : 


(£) mengawasi keamanan bekal2/alat2 dan kese- 


lamatan jang mendiadi tanggung-djawabnja. 


c. DANGUD bertanggung-djawab langsung kepada 
DANDOINT, 


22. Satuan2 Angkutan (SATANG). — a. SATANG 
dipimpin oleh seorang PAMEN CIN sebagai Komandan Sa- 
tuan (DANSATANG) jang diberi kewadjiban untuk me- 
mimpin penjelenggaraan fungsi angkutan DOINT terbatas 
pada angkutan bekal2 antara Gudang2 DOINT dan Fihak 
Ketiga (Pengangkutan). 


b. DANSATANG mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) memimpin SATANG sedemikian rupa hingga se- 
lalu dapat tersedia angkutan jang diperlukan oleh 
DOINT : 

2) mengatur penggunaan kendaraan untuk tudjuan 


tugas DOINT se-efisien2nja : 
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3) mengadakan pemeliharaan kendaraan tingkat-l 
setjara berlandjut dan pengawasan terhadap pe- 
laksanaannja : 

4) bertanggung-djawab atas bekal2 jang sedang da- 
lam pengangkutan mulai dari penerimaan dari 
Gudang2 DOINT sampai kepada Penerima : 

5) mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan 
angkutan bekal2 DOINT dalam pengangkutan 
menurut route2 jang telah ditentukan : 

6) memberikan laporan2 angkutan berkala kepada 
DANDOINT sesuai dengan instruksi DAN- 
DOINT. 


c. DANSATANG bertanggung-djawab langsung ke- 
pada DANDOINT. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


23. Hubungan2. — a. Depo Intendans Angkatan Darat 
(DOINT) adalah Badan Pelaksana Utama dalam Organi- 
sasi Direktorat Intendans Angkatan Darat (DITINT), jang 
mempunjai hubungan Taktis-Administratif terhadap DIT- 

T. 


b. DOINT sebagai Kesatuan Perawatan mempunjai hu- 
bungan perawatan terhadap INTDAM setempat. 


c. DOINT sebagai suatu Kesatuan Staf jang berada di- 
suatu daerah taktis mengenai Militer setempat, mempunjai 
hubungan taktis terhadap tindakan2 consigne objek2 DO- 
INT. 


BAB VII 
PENUTUP 


24. Lain2. — Organisasi DOINT ini adalah type Or- 
ganisasi salah satu Badan Pelaksana DITINT/INTAD jang 
dapat ditambah tugas2nja/fungsi2nja sesuai dengan perkem- 


bangan INTAD/AD. 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No, 10 — 310 ) Djakarta, 22 Maret 1965. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
STAF TRANSMIGRASI ANGKATAN DARAT 


(TRANSAD) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Pendahuluan ne... 1 2 
Dasar beam naa 2 2 
Maksud! seekor nsatai 3 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan. mua aaa 4 3 
skugas: Pokok: Seusai 5 3 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi Utama: Deen 6 4 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi .................... 7 4 
Susunan Organisasi ................... 8 5 
Struktur Organisasi ................... 9 5 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Perwira Tinggi Transmigrasi AD... 10 7 
Wakil Perwira Tinggi Transmigrasi 


AD sea eni AAA 11 8 
Kepala Bagian Chusus ................ 12 9 
Kepala Bagian Operasi ................ 13 10 
Kepala Bagian Administrasi ......... 14 10 
Biro Administrasi Umum dan Urusan 

Dalam Staf TRANSAD ................ 15 1 
Biro Penelitian dan Pengembangan 16 12 
Biro" Survey: mei kanak 17 12 
Biro Operasi ........eka. 18 13 
Biro Organisasi & Pendidikan ....... 19 14 


Biro Teritorial/Kemasjarakatan ...... 20 14 
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BAB Pasal Halaman 
Biro Personalia sei 21 15 
Biro Perbendaharaan net 2 1 

Biro Logistik Lee 23 16 
Dewan Pembina see 2 
VI HUBUN GAN HUBUN GAN 
Hi bungand satin 25 MM 
VII PENUTUP 
no Me gi 126 18 
Saat berlakunja see 21 18 
BAB 1 
UMUM 


1. Pendahuluan. — Suatu Organisasi itu harus disesuai- 
kan dengan keadaan/ kemampuan jang ada dan/atau mung- 
kin diadakan pada saat2 tertentu, karena itu sesuatu Orga- 
nisasi adalah tidak tetap, tetapi berkembang menurut ke- 
adaan/kemampuan pula. 


), Dasar2. — Dasar2 jang dipergunakan/ dipakai untuk 
menjusun Penetapan (TAP) ini ialah : 
a. Penetapan2 MEN/ PANGAD masing2 nomor : 
1) TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 ber- 


ikut revisinja (Gaja-Baru), tentang Administrasi, 

Tugas Pokok AD dan Dasar2 Fungsi Organisasi 

serta Pembinaan Personil dan Materiil AD : 

2) TAP 0-30 tanggal Oktober 1963, tentang Ad- 
ministrasi, Ketentuan tentang Perubahan dan Pe- 
nambahan mengenai Pedoman Organisasi dan 
Administrasi AD. 


b. Surat2 Keputusan MEN/ PANGAD masing2 nomOot ' 


1) KEP-204/3/ 1964 tanggal 4 Maret 1964. tentang 
penetapan/ penegasan Organisasi ditingkat DEP- 
AD serta pengeselonannja : 
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2) KEP-906/8/1964 tanggal 29 Agustus 1964, ten- 
tang penetapan Struktur Organisasi DEPAD 
jang baru. 


3. Maksud. — Maksud dari TAP ini ialah untuk mem- 
berikan landasan/pedoman kerdja bagi para Pedjabat Staf 
Transmigrasi AD dan untuk diketahui pula oleh Pedjabat2 
dan Badan2 lainnja, demi untuk kelantjaran pelaksanaan tu- 
gas. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4, Kedudukan, — a. Staf Transmigrasi AD (TRANS- 
AD) adalah suatu Badan Staf dalam rangka Departemen 
Angkatan Darat (DEPAD) termasuk Eselon Staf Angkatan 
Darat (SAD) dan berkedudukan langsung dibawah MEN/ 
PANGAD. 


b. Dalam pekerdjaan sehari-hari Staf Transmigrasi AD 
seperti djuga dengan lain2 Staf, jang dikoordinasikan oleh 
para Deputy MEN/PANGAD sesuai dengan bidang kekua- 


saan mereka masing2. 


5. Tugas Pokok. — Tugas Pokok TRANSAD adalah 
membantu MEN/PANGAD dalam bidang Transmigrasi 
Angkatan Darat dengan djalan : 


a. Menetapkan kebidjaksanaan teknis, merentjanakan 
dan mengatur penjelenggaraan usaha2, kegiatan2, pekerdja- 
an-pekerdjaan dan tata-tjara teknis, chusus dilapangan Trans- 
migrasi AD dalam rangka persiapan Perang Wilajah, mem- 
perbesar produksi pangan dan terutama mendjamin hari de- 
pan anggauta2 AD, baik Militer maupun Sipil jang akan me- 
robah perikehidupannja dari berstatus Tentara kemasjarakat 
Umum. 


b. Menjelenggarakan pengawasan, bimbingan dan pe- 
ngendalian setjara teknis terhadap kegiatan2 pelaksanaan 
fungsi Transmigrasi AD. 
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BAB MI 
MINGSI FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — Untuk menjelenggarakan tugas 
pokok tersebut diatas. maka TRANSAD menjelenggarakan 
ftungsi2 utama sebagai berikut 

a. Bidang Teknis : 

1) Menjiapkan pertimbangan2. saran2, usul2 dan 
telaahan2 jang meliputi segala usaha, pekerdjaan 
dan kegiatan2 mengenai penjediaan kemung- 
kinan-kemungkinan untuk pelaksanaan NS- 
AD, baik terhadap projeknja jang meliputi peneli- 
tian/pengembangan, survey, rentjanaan, penju- 
sunan koordinasi, pelaksanaan dan pengendalian. 
maupun alat2 perlengkapan jang dibutuhkannja : 

2) Menjelenggarakan pengumpulan2, pengolahan 


digunakan sebagai dasar dalam menentukan tek- 
nis pelaksanaan fungsi Transmigrasi 


b. Bidang Personil 


Menentukan kebidjaksanaan dalam soal2 pemeliha- 
raan dan penggunaan personil dalam bidang Transmigrasi 
AD dan penjalurannja. 
c. Bidang Materiil : 
1) Merentjanakan dan menentukan djumlah dan 
sjarat2 teknis alat2 perlengkapan Transmigrasi 
AD jang dibutuhkannja : 
2) Menentukan sjarat2 dan tata-tjara pertanggung 
an-djawab penjediaan. pengusahaan, pemakaian. 
pemeliharaan alat2 perlengkapan Transmigrasi 


AD jang dibina oleh TRANSAD. 


BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk Organisasi. — TRANSAD dibentuk sebagai 
suatu Badan Staf dalam rangka DEPAD termasuk eselon Staf 
Angkatan Darat (SAD). 
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9. Struktur Organisasi. — Struktur C 


Bagan2 seperti dibawah ini : 


MEN/PANGAD 


WANBIN 


BAGIAN CHUSUS 
(BAGUS) 


— ROLITBANG 
— ROSURVEY 


KOLAK2 
TRANSAD s 
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Jrganisasi TRANSAD ditentukan sebagaimana tertera pada 


PATI TRANSAD 


WAPATI TRANSAD 


BAGIAN OPERASI 
(BAGOP) 


BAGIAN ADMINISTRASI 
(BAGMIN) 
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BAB V 
'PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


10. Perwira Tinggi Transmigrasi AD (PATI TRANS- 
AD). — a. Staf TRANSAD dipimpin oleh seorang Perwira 
Tinggi (PATI) AD jang menjelenggarakan tugas2nja seba- 
gai : 

1) Perwira Staf DEPAD: jang merupakan sebagai 
Pembantu Utama MEN/PANGAD untuk pem- 
binaan dan pengendalian terhadap fungsi2 Trans- 
migrasi AD. : Dalam kedudukannja itu, ia 'bertu- 
gas kewadjiban untuk : 

a) Memberikan saran2 dan keterangan2 jang 
terbaru pada MEN/PANGAD tentang ke- 
adaan dan djalannja pekerdjaan2 sehingga 
dapat ditarik kesimpulan dan ditetapkan 
kebidjaksanaan2 jang tepat : 

b) Memberikan keterangan2/pendjelasan2 jang 
terbaru kepada pembantunja (TRANSAD) 
sehingga setiap kegiatan dapat dilaksanakan 
daripada perubahan jang diinginkan : 
'Menjiapkan laporan2 periodik atau insiden- 
tiil, setjara umum atau chusus mengenai ke- 
adaan tugas, pelaksanaannja serta hasil2nja 
sehingga merupakan dokumen2 jang berguna 
dalam pelaksanaan tugas2 berikutnja : 

d) Mengadakan kundjungan2 Staf dalam rang- 
ka pengendalian kegiatan2. 


2) Pimpinan TRANSAD: jang dalam kedudukan 
ini ia bertugas kewadjiban untuk : 

a) Mengendalikan seluruh Staf TRANSAD se- 
hingga semua kegiatan2, usaha2 dan peker- 
djaan-pekerdjaan dalam Staf TRANSAD ti. 
dak menjimpang dari tugas pokoknja : 

b) Memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin 
dalam Staf TRANSAD : 

c) Mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 


'baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 
Staf TRANSAD : 


— 


Cc 
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d) Memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kesedjahteraan dan kemampuan bekerdja ser- 
ta perkembangannja terhadap personil dalam 
Staf TRANSAD, baik setjara perseorangan 
maupun setjara keseluruhannja dalam menje- 
lenggarakan tugas kewadjibannja masing2 : 

e) Memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kelantjaran perawatan logistik dan adminis- 
tratif untuk Staf TRANSAD serta personil- 


nja. 


b. PATI TRANSAD bertanggung-djawab langsung ke- 
pada MEN/PANGAD dalam melaksanakan tugas kewadji- 


bannja. 


11. Wakil Perwira Tinggi Transmigrasi AD (WAPA- 
TI TRANSAD). — a. WAPATI TRANSAD adalah se- 
orang Perwira Menengah/Tinggi jang merupakan Pembantu 
dan Penasehat Utama PATI TRANSAD dalam menjeleng- 


garakan tugas2 kewadjibannja. 


b. Ia bertugas kewadjiban : 


1) 


2) 


3) 


4) 


2) 


Menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja da- 
lam Staf TRANSAD serta mengawasi dan mem- 
perhatikan agar seluruh tugas Staf TRANSAD 
berdjalan lantjar : 

Mengkoordinasikan semua kegiatan2, usaha2 dan 
pekerdjaan2 dalam Staf TRANSAD berdasarkan 
kebidjaksanaan umum PATI TRANSAD: 
Menjampaikan saran2/keterangan2 pada PATI 
TRANSAD untuk memudahkan penentuan kebi- 
djaksanaan dan pengambilan tindakan2 oleh PA- 
TI TRANSAD : 

Mengatur hubungan Staf TRANSAD dengan 
instansi2 AD dan luar AD lainnja dalam rangka 
penjelenggaraan tugas pokok TRANSAD : 
Mengkoordinasikan pembuatan2 laporan2 dari 
Kepala Bagian2 PATI TRANSAD didjadikan 


laporan PATI TRANSAD pada MEN/PANG- 
AD. 
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6) Mengurus dan menjelesaikan soal2 pengaduan 
termasuk menerima dan memeriksa terhadap kete- 
rangan-keterangan tentang persoalan2 dalam bi- 
dang fungsi TRANSAD dari perorangan atau 
Badan2 : 

7) Mewakili PATI TRANSAD berhalangan untuk 


menunaikan tugas kewadjibannja. 


c. WAPATI TRANSAD bertanggung-djawab lang- 
sung kepada PATI TRANSAD tentang segala sesuatunja 
jang termasuk dalam tugas kewadjibannja. 


12. Kepala Bagian Chusus (KABAGUS). — a. KA- 
BAGUS adalah seorang Kepala Bagian untuk Perentjanaan, 
Penelitian/Pengembangan, Survey dan Liaison. 


b. KABAGUS adalah seorang PAMEN jang mendapat 
delegasi kekuasaan dan tanggung-djawab dari PATI 
TRANSAD untuk memberikan petundjuk2, mengkoordinasi- 
kan dan menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap se- 
mua kegiatan2 perentjanaan, penelitian/pengembangan, Sur- 
vey, Liaison serta penelaahannja dalam rangka penjelengga- 


raan fungsi2 TRANSAD. 


c. KABAGUS bertugas kewadjiban : 


1) Mengadakan pengumpulan bahan2, mengadakan 
penelaahan dan perentjanaan untuk memungkin- 
kan terselenggaranja suatu projek TRANSAD : 

2) Mempersiapkan perkiraan, rentjana2 dan pro- 
gram-program untuk perkembangan dan penjem- 
purnaan segala sesuatunja dalam bidang fungsi 
TRANSAD : 

3) Merentjanakan, mempersiapkan dan menjeleng- 
garakan survey terhadap suatu projek : 

4) Merentjanakan pengamanan/penjelamatan pelak- 
sanaan TRANSAD : 

5) Mengadakan hubungan2 dengan instansi2 AD 
atau instansi2 lainnja dalam rangka mendapat- 


kan bahan2 bagi suatu projek TRANSAD. 


d. KABAGUS bertanggung-djawab langsung kepada 
PATI TRANSAD dalam tugas kewadjiban Bagiannja. 


TAP 10 — 310 10 


13. Kepala Bagian Operasi (KABAGOP). — a. KA- 
BAGOP adalah seorang Kepala Bagian untuk Pengawasan, 
Penindakan, Organisasi/Pendidikan dan Teritorial/ Kema- 
sjarakatan. 


b. KABAGOP adalah seorang PAMEN jang mendapat 
delegasi kekuasaan dan tanggung-djawab dari PATI 
TRANSAD untuk memberikan petundjuk2, mengkoordinasi- 
kan dan menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap se- 
mua kegiatan jang berhubungan dengan pelaksanaan dan 
penindakan fungsi2 TRANSAD serta pelaksanaan sebagian 
dari rentjana2 AD jang harus diselenggarakan oleh TRANS- 
AD. 


c. KABAGOP bertugas kewadjiban : 


1) mempersiapkan rentjana2 pelaksanaan, program2 
kerdja dan djangka waktu, petundjuk2, perintah2, 
pengumuman2 dsb mengenai kebidjaksanaan dan 
keputusan dari fihak Atasan : 

2) merentjanakan penjelenggaraan penggunaan / 
pengerahan Pasukan / Satuan2 Karya untuk 
TRANSAD : 

3) merentjanakan/mengatur/mengkoordinasikan ter- 
selenggaranja indoktrinasi/pendidikan TRANS- 
AD: 


4) merentjanakan persiapan projek TRANSAD da- 
lam rangka Perang Wilajah, memperbesar pro- 
duksi pangan terutama dan membangun masja- 
rakat TRANSAD jang adil dan makmur serta 


berkooperasi. 


d. KABAGOP bertanggung-djawab langsung kepada 
PATI TRANSAD dalam tugas2 kewadjiban Bagiannja. 


14. Kepala Bagian Administrasi (KABAGMIN). — 
a. KABAGMIN adalah seorang Kepala Bagian untuk Urus- 
an Personil, Logistik, Perbendaharaan dan Daja-guna/Sta- 
tistik. 

b. KABAGMIN adalah seorang PAMEN jang menda- 
pat delegasi kekuasaan dan tanggung-djawab dari PATI 
TRANSAD untuk memberikan petundjuk2, mengkoordinasi- 
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kan menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap pelaksa- 
naan fungsi2 TRANSAD jang termasuk dalam penggunaan 
dan pertanggungan-djawab materiil, finansiil dan personil 
setjara berhasil-guna. 


c. KABAGMIN bertugas kewadjiban : 


1) mempersiapkan anggaran belandja untuk PATI 
TRANSAD : 

2) mengatur, mengendalikan serta mengawasi terha- 
dap semua kegiatan2 jang berhubungan dengan 
penggunaan daja perorangan, kebendaan dan 
dana keuangan oleh TRANSAD : 

3) mengatur hubungan dengan fihak ketiga dalam 
hal jang mengakibatkan pengeluaran keuangan 
dalam rangka pelaksanaan tugas pokok TRANS- 

4) mengawasi penggunaan dan pembagian tenaga 
perorangan dan alat-perlengkapan TRANSAD 
serta perbekalannja untuk mentjapai hasil-guna 
dan penghematan jang se-besar2nja. 


d. KABAGMIN bertanggung-djawab langsung kepada 
PATI TRANSAD dalam tugas2 kewadjiban Bagiannja. 


15. Biro Administrasi Umum dan Urusan Dalam Staf 
TRANSAD (ROMINUD TRANSAD). — a. ROMINUD 
TRANSAD adalah suatu Badan Pelaianan S:af dalam 
TRANSAD jang dipimpin/dikepalai oleh seorang PAMEN 
sebagai Kepala Biro (KAROMINUD) jang merupakan se- 
bagai Pembantu PATI TRANSAD dalam menjelenggarakan 
administrasi dan urusan Dalam untuk Staf TRANSAD. 


b. KAROMINUD mempunjai tugas2 kewadjiban seba- 
gai berikut : 


1) mengatur dan mengurus soal2 administrasi 
umum dalam Staf TRANSAD : 

2) mengatur dan mengurus soal2 penjelenggaraan 
administrasi personil anggauta Staf TRANSAD : 

3) mengatur dan mengurus soal2 perkembangan, 
pemeliharaan dan pelajanan seluruh anggauta 


Staf TRANSAD : 
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4) mengatur dan mengurus penjelesaian dan penjim- 
panan arsip, meliputi dokumen2 serta tjatatan2 
dan laporan2 jang diperlukan untuk menjeleng- 
garakan pekerdjaan2 dalam rangka pelaksanaan 
tugas pokok PATI TRANSAD : 

5) mengatur dan bertanggung-djawab atas keamanan 


dalam, dalam Staf TRANSAD. 


c. KAROMINUD bertanggung-djawab langsung kepa- 
da PATI TRANSAD dalam tugas2 kewadjiban Bagiannja. 


16. Biro Penelitian dan Pengembangan (ROLIT- 
BANG). — a. ROLITBANG adalah salah satu Unsur Pem- 
bantu Pimpinan dalam Staf TRANSAD, jang bertugas ke- 
wadjiban untuk merentjanakan, mengkoordinasikan, meng- 
himpun, menelaah dan mengadjukan pendapat2 tentang soal2 
jang berhubungan dengan Penelitian dan Pengembangan. 


b. ROLITBANG bertugas kewadjiban : 


1) merentjanakan/melaksanakan pengumpulan ba- 
han-bahan dan keterangan2 untuk menjempurna- 
kan alat2 teknis dan fasilitas TRANSAD sesuai 
dengan perkembangan masjarakat : 

2) menghimpun / menganalisa / menilai / menjalur- 
kan hasil2 penelitian, penjelidikan dan pertjoba- 
an-pertjobaan guna pengembangan mutu alat2 
TRANSAD serta perlengkapannja dan tehnis- 
nja : 

3) merentjanakan penentuan standarisasi dan spe- 
sifikasi bagi alat-perlengkapan TRANSAD : 

4) merentjanakan / mengkoordinasikan / mengawasi 
dan mengadjukan pendapat2 tentang penjelamat- 
an dan pengamanan tugas. 

c. ROLITBANG dipimpin oleh seorang PAMEN se- 
bagai Kepala Biro (KAROLITBANG) jang bertanggung- 
djawab kepada KABAGUS tentang tugas2 kewadjiban Biro- 


nja. 


17. Biro Survey (ROSURVEY). — a. ROSURVEY 
adalah salah satu Unsur Pembantu Pimpinan dalam Staf 
TRANSAD jang bertugas kewadjiban untuk merentjanakan, 
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mengkoordinasikan, menghimpun, menelaah dan mengadjukan 
pendapat2 tentang soal2 jang berhubungan dengan survey. 


b. ROSURVEY bertugas kewadjiban : 


1) merentjanakan/menganalisa/menilai lebih lan- 
djut suatu projek TRANSAD sebelum ditetap- 
kan untuk dikerdjakan : 

2) mempersiapkan/mengerdjakan hasil analisa/pe- 
nilaian terhadap suatu projek untuk ditetapkan 
rentjana selandjutnja dan program guna diada- 
kan survey : 

3) mengadakan hubungan2 dengan Instansi2 AD 
dan Instansi2 lainnja dalam rangka pelaksanaan 
Survey terhadap suatu projek : 

4) membentuk/menetapkan team Survey jang terdi- 
ri atas ahli2 jang ada sangkut-pautnja dengan 
Transmigrasi, baik ahli itu dari Angkatan Darat 
maupun dari Instansi lainnja. 


c. ROSURVEY dipimpin oleh seorang PAMEN seba- 
gai Kepala Biro (KAROSURVEY) jang bertanggung-dja- 
wab kepada KABAGUS tentang tugas2 kewadjiban Bironja. 


18. Biro Operasi (ROOP). — a. ROOP adalah salah 
satu Unsur Pembantu Pimpinan dalam Staf TRANSAD. 
jang bertugas kewadjiban untuk merentjanakan, mengkoor- 
dinasikan, mengawasi dan mengadjukan pendapat2 jang ber- 


hubungan dengan Operasi TRANSAD. 
b. ROOP bertugas kewadjiban : 


1) merentjanakan dan membuat program Transmi- 
grasi AD sesuai dengan kebidjaksanaan Atasan : 

2) mengkoordinasikan, mengawasi dan mengendali- 
kan operasi2 TRANSAD sesuai dengan kebidjak- 
sanaan Atasan : 

3) menghimpun/menjusun/mempersiapkan program2 


Operasi TRANSAD. 


c. ROOP dipimpin oleh seorang PAMEN sebagai Ke- 
pala Biro (KAROOP ) jang bertanggung-djawab kepada KA- 
BAGOP tentang tugas2 kewadjiban Bironja. 
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19. Biro Oganisasi/Pendidikan (ROORDIK). — a. RO- 
ORDIK adalah salah satu Unsur Pembantu Pimpinan dalam 
Staf TRANSAD, jang bertugas kewadjiban untuk merentja- 
nakan, mengkoordinasikan, mengawasi dan mengadjukan 
pendapat2 tentang soal2 jang berhubungan dengan Organi- 


sasi dan Pendidikan. 


b. ROORDIK bertugas kewadjiban : 


1) mempersiapkan dasar Organisasi TRANSAD, 
Tabel Organisasi dan Peralatan (TOP) dan/ 
atau Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan 
(DAF) untuk TRANSAD: 

2) merentjanakan/mempersiapkan peraturan2 dan 
tata-kerdja TRANSAD : 

3) merentjanakan Pendidikan/Latihan/Indoktrinasi 
bagi Transmigrasi AD serta mengatur dan meng- 
awasinja , 

4) mengatur/menjelenggarakan dokumentasi, Per- 
pustakaan, Penerangan bagi Transmigrasi dan 
Publisitet. 


c. ROORDIK dipimpin oleh seorang PAMEN sebagai 
Kepala Biro (KAROORDIK ) jang bertanggung-djawab ke- 
pada KABAGOP tentang tugas2 kewadjiban Bironja. 


20. Biro “Teritorial / Kemasjarakatan (ROTER). — 
a. ROTER adalah salah satu Unsur Pembantu Pimpinan da- 
lam Staf TRANSAD jang bertugas kewadjiban untuk me- 
rentjanakan, mengkoordinasikan, mengawasi dan mengadju- 
kan pendapat2 jang berhubungan dengan soal2 Teritorial 
dan Kemasjarakatan. 


b. ROTER bertugas kewadjiban : 


1) merentjanakan/mempersiapkan peraturan2 da- 
lam rangka pembinaan daerah sesuai dengan ke- 
bidjaksanaan Atasan : 

2) merentjanakan/mempersiapkan pembangunan de- 
sa bagi projek serta peri-kehidupannja : 

3) memikirkan/merentjanakan aturan2 untuk meng- 
hidupkan suatu masjarakat TRANSAD jang ber- 
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gotong-rojong dalam segala bidang terutama da- 
lam bidang sosial, ekonomi dan kebudajaan. 


c. ROTER dipimpin oleh seorang PAMEN sebagai Ke- 
pala Biro (KAROTER) jang bertanggung-djawab kepada 
KABAGOP tentang tugas2 kewadjiban Bironja. 


21. Biro Personalia (ROPERS). — a. ROPERS adalah 
salah satu Unsur Pembantu Pimpinan dalam Staf TRANSAD 
jang bertugas kewadjiban untuk merentjanakan, mengkoor- 
dinasikan, mengawasi dan mengadjukan pendapat2 jang ber- 
hubungan dengan soal2 Personalia. 


b. ROPERS bertugas kewadjiban : 


1) mempersiapkan/mengadjukan pendapat2, perkira- 
an-perkiraan dan rentjana2 dalam rangka pengen- 
dalian personil untuk kelangsungan dan pening- 
gian mutu TRANSAD dalam bidang perorangan : 

2) mempersiapkan/mengadjukan pendapat2, perkira- 
an-perkiraan dan rentjana2 dalam rangka penja- 
luran personil Transmigrasi jang berhubungan 
dengan pelaksanaan dan perkembangan TRANS- 

3) mengadakan registrasi personil TRANSAD me- 
ngenai kekuatan, kekurangan, keahlian, penem- 
patan disb-nja : 

4) merentjanakan/mengatur/memelihara kesedjah- 
teraan personil sehingga terdjamin moril jang 


tinggi. 


c. ROPERS dipimpin oleh seorang PAMEN sebagai 
Kepala Biro (KAROPERS) jang bertanggung-djawab kepa- 
da KABAGMIN tentang tugas2 kewadjiban Bironja. 


22. Biro Perbendaharaan (ROBEN). — a. ROBEN 
adalah salah satu Unsur Pembantu Pimpinan dalam Staf 
TRANSAD jang bertugas kewadjiban untuk merentjanakan, 
mengkoordinasikan, mengawasi dan mengadjukan pendapat2 
tentang soal2 jang berhubungan dengan Perbendaharaan. 
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b. ROBEN bertugas kewadjiban : 


1) 


2) 


3) 


1) 


5 


— 


6) 


mempersiapkan budget untuk TRANSAD berda- 
sarkan rentjana2 dan statistik serta melakukan 
tugas2 jang bersangkutan dengan Pengendalian 
Anggaran : 


melakukan Pengawasan Staf dalam bidang Ang- 
garan, Pembukuan, Pengawasan, Pemeriksaan 
dan Statistik berdasarkan kebidjaksanaan Atas- 
an: 


menjelesaikan semua utang-piutang berdasar- 
kan ketentuan2 PATI TRANSAD dan menger- 
djakan administrasi, pentjatatan, pemeriksaan 
dan penjimpanan surat2 pembajaran/dokumen- 
tasi dengan se-baik2nja : 
memelihara/mengumpulkan bahan2 untuk pem- 
buatan statistik dan laporan tentang djumlah pe- 
ngeluaran/pembiajaan dan djasa2 (prestasi) : 
mempersiapkan dan mengadjukan saran2/ 
pendapat2 dan perkiraan2 mengenai pengeluaran 
biaja TRANSAD kepada Atasan untuk tertja- 
painja hasil-guna setjara maksimal : 
memelihara/membuat/melengkapi dan mengusul- 
kan peraturan2 perbendaharaan serta melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaannja. 


c. ROBEN dipimpin oleh seorang PAMEN sebagai Ke- 
pala Biro (KAROBEN) jang bertanggung-djawab kepada 
KABAGMIN tentang tugas2 kewadjiban Bironja. 


23. Biro Logistik (ROLOG). — a. ROLOG adalah sa- 
lah satu Unsur Pembantu Pimpinan dalam Staf TRANSAD 
jang bertugas kewadjiban untuk merentjanakan, mengkoor- 
dinasikan, mengawasi dan mengadjukan pendapat2 tentang 
soal2 jang berhubungan dengan Pengendalian dan Pemeliha- 
raan alat2 perbekalan. 


b. ROLOG bertugas kewadjiban : 


1) 


merentjanakan mengadakan / memelihara / mem- 


bagi perbekalan dan alat2 TRANSAD : 
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2) mengadakan perentjanaan kebutuhan alat-per- 
alatan dan perbekalan jang diperlukan untuk pe- 
njelenggaraan suatu projek : 

3) mengawasi penggunaan alat2 dan perbekalan 
tsb diatas : 

4) menjelenggarakan administrasi terhadap alat-per- 
alatan dan perbekalan jang digunakan oleh 


TRANSAD. 


c. ROLOG dipimpin oleh seorang PAMEN sebagai Ke- 
pala Biro (KAROLOG) jang bertanggung-djawab kepada 
KABAGMIN tentang tugas2 kewadjiban Bironja. 


24. Dewan Pembina (WANBIN). — a. WANBIN ada- 
lah suatu Badan Penasehat Tehnik dari PATI TRANSAD 
jang terdiri atas tenaga2 ahli Militer/Sipil jang diangkat de- 
ngan Surat Keputusan MEN/PANGAD tersendiri. 


b. WANBIN bertugas untuk memberikan nasehat2, sa- 
ran-saran/petundjuk2 ilmiah dan membantu PATI TRANS- 
AD dalam pemetjahan perentjanaan projek2 TRANSAD dan 
perkembangan2nja. 


c. WANBIN diadakan hanja bila dipandang perlu oleh 
PATI TRANSAD dan bersifat temporair untuk suksesnja 


suatu projek. 


d. WANBIN diketuai oleh PATI TRANSAD. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


25. Hubungan2. — Perwira Tinggi Transmigrasi AD 
(PATI TRANSAD) mendapat kekuasaan dari MEN/ 
PANGAD untuk atas namanja menjelenggarakan hubungan 
dengan Instansi2/Badan Organisasi lain setjara langsung, 
baik jang berada didalam maupun diluar Angkatan Darat 
guna kepentingan penjelenggaraan tugasnja. 
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BAB: VII 
PENUTUP 


26: Lai? — Komando Pelaksana didaerah (KOLAK 
TRANSAD) merupakan Badan Pelaksana TRANSAD ter- 
hadap suatu projek dari TRANSAD jang tugas kewadjiban- 
nja akan ditentukan didalam prosedur lebih landjut. 


27. Saat berlakunjai — Penetapan (TAP). ini berlaku 
mulai tanggal dikeluarkan- 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD- YANI: 
OTENTIKASI: LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR -ADJUDAN DJENDERAI. AD 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


PENETAPAN M/PANGAD 
No. 10 — 315 


TAP 10 — 315 


) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
) Djakarta, 11 Maret 1965, 


ORGANISASI DAN TUGAS 
KOMANDO PENDIDIKAN DAN LATIHAN 


(KOPLAT) 


BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Pendahuluan “end 1 3 
Aan An Nenen 2 3 
Ku aah 3 4 
II KEDUDUKAN DAN TUGaS 
POKOK 
Kedudukan ella, 4 4 
Tugas Pokok ........iiioiiiiyy 5 4 
III. FUNGSI-FUNGSI 
Fungsi2 Utama rn 6 5 
Fungsi2 Tambahan ........... 7 5 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ................: 8 6 
Susunan Organisasi .............” 9 6 
Struktur Organisasi .........”” 10 11 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA. 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Komandan Pendidikan dan Latihan 11 13 
Wakil Komandan Pendidikan dan 
Latihan rrdegenenn rentan anaeme an naa 12 14 
Staf Pribadi Komandan Pendidikan 
dan Latihan ............i.i.i.oi.. 13 j4 
Kepala Staf Komando Pendidikan 
dan Latihan ........oo....i..l 14 15 
Staf Umum Pendidikan dan Latihan 15 16 
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BAB Pasal Halaman 

Seksi-l Staf Umum Komando Pen- 

didikan dan Latihan an. 16 17 
Seksi-2 Staf Umum Komando Pen- 

didikan dan Latihan ni 17 18 
Seksi-3 Staf Umum Komando Pen- 

didikan dan Latihan -- boh 18 18 
Seksi-4 Staf Umum Komando Pen- 

didikan dan Latihan ---0e ur 19 19 
Staf Chusus Komando Pendidikan 

dan Latihan sei endidi: 120 20 
Sekretariat Staf Komando Pendidi- 

kan dan Latihan serena 21 21 
Detasemen Markas Staf Komando 
Pendidikan dan Latihan ...... 2 22 
Badan2/Tjabang AD jang berada 

didalam PLAT: an 23 22 
did en2/Tiabang2/Lembagar AD 

jang berada diluar SKOPLAT ----- 22 21 
Badan2 Pelaksana Pendidikan dan 

An 25 30 
Dewan-Dewan se 26 31 

VI JUBUNGAN-HUBUNGAN 
An an 27 33 
VII PENUTUP 

Pelaksanaan me 289 33 
Saat berlakunja -. 29 4 


AN aa 


Penetapan ini mentjabut 


TRUKSI MEN /PANGAD (KSAD) masing2 nomor : 


a. INSTR 10-1-1 tanggal »2 Mei 1956: b. INSTR 
1011 P1 tanggal 30 Djuni 1956 dan C. INSTR 
O-1-11 tanggal 30 Djuni 1956. 


Bejeu 


Bau 
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BAB I 
UMUM 


1. Pendahuluan. — Sesuai dengan perkembangan orga- 
nisasi Angkatan Darat dan berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri/Panglima Angkatan Darat (MEN/PANGAD)) No. 
Kpts-271/3/63, Organisasi dan Tugas KOPLAT ini dirumus- 
kan kembali dan disesuaikan dengan keadaan dewasa ini di- 
mana PUSDIK2 tidak lagi organik masuk KOPLAT, akan 
tetapi diperbantukan/dibawah perintahkan setjara tetap ke- 
padanja. 

Demikian pula sekarang RIN2 tidak lagi organik masuk 
KOPLAT, akan tetapi masuk KODAM2. 


2. Dasar2. — Penetapan ini disusun berdasarkan atas 
Peraturan2 AD (PAD) masing2 seperti berikut : 


a. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tertanggal: 5 Agustus 1958 berikut revisinja 
(Gaja-Baru) dan perubahan2nja. 


b. Surat2 Keputusan MEN/PANGAD (KASAD) ma- 
sing-masing nomor : 

1) Kpts-271/3/1963 tanggal 20 Agustus 1963, me- 
ngenai organisasi KOPLAT, Pusat2 Kesendjata- 
an dan Resimen2 Induk : 

2) Kep-181/2/1960 tanggal 2 Pebruari 1960, menge- 
nai Dewan Penasehat Pendidikan dan Latihan : 

3) Kpts-332/3/1962 tanggal 15 Maret 1962, tentang 
Pembentukan Dewan Kurikulum, dimana DAN- 
PLAT ditundjuk sebagai Ketua : 

4) Kpts-1009/8/1963 tanggal 30 Agustus 1963, ten- 
tang pendelegasian wewenang MEN/PANGAD 
kepada Ketjabangan dan kepada DANPLAT so- 
al Doktrin Tempur : 

5) KEP-204/3/1964 tanggal 4 Maret 1964, tentang 
penetapan Struktur Organisasi DEPAD serta 
pengeselonannja : 

6) KEP-906/8/1964 tanggal 29 Agustus 1964, ten- 
tang penetapan/penegasan Struktur Organisasi 


DEPAD jang baru. 
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3. Pengertian2. — a. Didalam Penetapan (TAP) ini di- 
gunakan istilah2 dengan pengertiannja masing2 seperti ter- 
tjantum dalam Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. 
TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958, tentang Admi- 
nistrasi, Tugas Pokok Angkatan Darat dan dasar2 Fungsi, 
Organisasi serta Pembinaan Personil dan Materiil Angkatan 
Darat. 


b. Disamping itu digunakan djuga istilah2 jang pengerti- 
annja tertjantum dalam : 


1) Surat Keputusan MEN/PANGAD No. Kpts-271/ 
3/1963 tanggal 20 Maret 1963, tentang keten- 
tuan-ketentuan pokok mengenai Organisasi KO- 
PLAT, Pusat2 Kesendjataan, Pusat2 Pendidikan 
dan Resimen2 Induk : 


2) Surat2 Keputusan/Penetapan2 lainnja mengenai 
soal2 Pendidikan. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — a. KOPLAT adalah suatu KOMAN- 
DO TINGKAT PUSAT (KOTINGPUS) dan merupakan 
salah satu Badan Pelaksana Pusat (LAKPUS) dalam bidang 
Pendidikan dan Latihan. 


b. Wewenang Komandonja meliputi pula Pusat2/Lem- 
baga-lembaga Pendidikan jang diperbantukan/dibawah-pe- 
rintahkan setjara tetap kepadanja. 


5. Tugas Pokok. — Dalam rangka kebidjaksanaan 
umum Pendidikan dan Latihan AD, KOPLAT mendapat/ 


mempunjai tugas pokok untuk : 


a. Menjelenggarakan segala Pendidikan Tjabang pada 
tingkat Pusat. 


b. Memberikan bimbingan teknis dan pengawasan ter- 
hadap semua kegiatan pendidikan dan latihan didalam AD, 
chususnja RESIMEN2 INDUK (RIN2). 
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BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — Untuk menjelenggarakan tugas 
pokok tersebut diatas, KOPLAT mempunjai fungsi2 utama 
sebagai berikut : 


a. Merumuskan kebtaya ksanaan dan mengkoordinasi- 
kan perentjanaan pelaksanaan Pendidikan dan Latihan AD. 


b. Menetapkan rentjana2 induk dan atjara2 umum un- 
tuk segala matjam pendidikan bagi semua Lembaga Pendi- 


dikan. 


c. Mengendalikan, mengkoordinasikan dan mengawasi 


pelaksanaan Pendidikan di PUSDIK2. 


d. Membimbing dan mengawasi setjara teknis semua 
pendidikan dan latihan jang diselenggarakan diluar PUS- 
DIK-PUSDIK, chususnja di RIN2. 


e. Mengadakan pentjatatan dan pengawasan terhadap 
mutu personil jang berkwalifikasi Guru/Pelatih Inti. 


f. Menetapkan norma2 kebutuhan logistik untuk tiap 
matjam pendidikan. 


g. Mengkoordinasikan perentjanaan kebutuhan2 serta 
mengawasi penjaluran logistik kepada PUSDIK2, chusus 
mengenai keperluan pendidikan. 


h. Mengkoordinasikan, penjusunan budget untuk selu- 
riuh kebutuhan pendidikan dan latihan AD, chususnja pada 
PUSDIK2 dan RIN2. 

i. Menjc!lenggarakan pembinaan terhadap alat2 instruksi 
(training aids), baik jang bersifat umum maupun chusus. 


j. Menjelenggarakan penelitian dan pengembangan de- 
mi kesempurnaan pendidikan dan latihan. 


7. Fungsi2 Tambahan. — Disamping fungsi2 utama ter- 
sebut DANPLAT masih dibebani fungsi2 tambahan sbb: 


a. DANPLAT : WADANPLAT : KASET SKOPLAT 
masing2 ditetapkan sebagai Ketua : Wakil Ketua dan Sekre- 
taris Dewan Penasehat Pendidikan (WANHATDIK). 
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b. Sebagai Koordinator/Pengintergrasi Kurikulum selu- 
ruh pendidikan2 Angkatan Darat. 


c. Sebagai Penasehat dalam pengesahan doktrin2 tem: 
pur antar Tjabang. 


d. Sebagai penanggung-djawab tentang penjelenggara- 
an Corps Pendidikan Tjadangan (CORSDIK PATJAD). 


BAB IV 
ORGANISASI 


8. Bentuk Organisasi, — KOPLAT adalah suatu Ko- 
mando TINGKAT PUSAT merupakan salah satu Badan Pe- 
laksana Pusat dalam bidang Pendidikan dan Latihan. 


9. Susunan Organisasi. — a. Komando Pendidikan dan 
Latihan (KOPLAT ) terdiri dari 2 (dua) eselon : 
1) Eselon Markas Komando Pendidikan dan La- 
tihan (MAKOPLAT ) : dan 
2) Badan2 Pelaksana jang terdiri dari : 
a) Pusat Pendidikan Chusus Angkatan Darat 
(PUSDIKUSAD)) : 
b) Pusat2 Pendidikan 'Tjabang (PUSDIK- 
BANG). 


b. Eselon Markas Komando Pendidikan dan Latihan 
(MAKOPLAT ) terdiri dari : 
1) Pimpinan KOPLAT terdiri dari : 
a) Komandan Pendidikan dan Latihan (DAN- 


PLAT): 
b) Wakil Komandan Pendidikan dan Latihan 
(WADANPLAT). 
2) Badan Pelajanan Pimpinan KOPLAT terdiri 
dari : 
a) Staf Pribadi Komandan Pendidikan dan La- 
tihan : 


b) Inspektur Pendidikan dan Latihan. 
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3) Staf Komando Pendidikan dan Latihan (SKO- 
PLAT) terdiri dari : 


a) Kepala Staf Komando Pendidikan dan La- 
than (KASKOPLAT): 


b) Staf Umum Pendidikan dan Latihan (SU- 
PLAT) terdiri dari : 
(1) SUPLAT-1 Penelitian dan Pengem- 
bangan : 
(2) SUPLAT-2 Organisasi, Pelaksanaan 
Pendidikan dan Latihan : 
(3) SUPLAT-3 Personil : 
(4) SUPLAT-4 Logistik. 
c) Staf Chusus Pendidikan dan Latihan (SUS- 
PLAT), terdiri dari Perwira2 Staf Chusus: 


(1) Kepala Sekretariat Staf Komando Pen- 
didikan dan Latihan (KASET SKO- 
PLAT): 

(2) Komandan Detasemen Markas Staf Ko- 
mando Pendidikan dan Latihan (DAN- 
DENMA SKOPLAT): 

(3) Perwira Keuangan Pendidikan dan La- 
tihan (PAKUPLAT): 

(4) Perwira Keuangan Kas Militer Pendi- 
dikan dan Latihan (PAKUMILPLAT): 

(5) Kepala Rawatan Rohani Pendidikan dan 
Latihan (KAROHPLAT): 

(6) Kepala Djasmani Pendidikan dan Latih- 
an (KADJASPLAT): 

(7) Kepala Penerangan Pendidikan dan La- 
than (KAPENPLAT ): 

(8) Kepala Sedjarah Militer Pendidikan dan 
Latihan (KASEMPLAT ) : 

(9) Komandan Detasemen Musik Pendidik- 
an dan Latihan (DANDENSIKPLAT ): 

(10) Kepala Pusat Alat2 Instruksi (KAPUS- 
ALINS) : 

(11) Perwira Zeni Pendidikan dan Latihan 
(PAZIPLAT) : 
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(16) 
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Komandan Detasemen Perhubungan Pen- 
didikan dan Latihan (DAN DENHUB- 
PLAT): 

Komandan Detasemen Intendans Pendi- 
dikan dan Latihan (DAN DENINT- 
PLAT): 

Perwira Peralatan Pendidikan dan La- 
tihan (PAPALPLAT ): 

Komandan Detasemen Angkutan Pendi- 
dikan dan Latihan (DAN DENANG- 
PLAT): 

Perwira Kesehatan Pendidikan dan La- 


tihan (PAKESPLAT). 


d) Badan2 Tjabang/Lembaga AD jang terma- 
suk didalam SKOPLAT terdiri dari : 


(1) 
(2) 


(3) 
(4) 
(5) 
(6) 
(7) 
(8) 
(9) 


Sekretariat Staf Komando Pendidikan 
dan Latihan (SETSKOPLAT ) : 
Detasemen Markas Staf Komando Pen- 
didikan dan Latihan (DENMASKOP- 
LAT): 

Keuangan Pendidikan dan Latihan (KU- 
PLAT): 

PA Keuangan Militer Pendidikan dan 
Latihan (PAKUMILPLAT ) : 

Rawatan Rohani Pendidikan dan Latih- 
an (ROHPLAT): 

Djasmani Pendidikan dan Latihan 


(DJASPLAT) : 
Penerangan Pendidikan dan Latihan 
(PENPLAT ): 
Sediarah Militer Pendidikan dan Latihan 
(SEMPLAT): 


Detasemen Musik Pendidikan dan Latih- 
an (SIKPLAT): 


4) Badan2 Tjabang/Lembaga2 lain diluar SKOP- 
LAT terdiri dari : 
a) Pusat Alat2 Instruksi (PUSALINS) : 
b) Detasemen Perhubungan Pendidikan dan La- 
tihan (DENHUBPLAT ): 
«) Zeni Pendidikan dan Latihan (ZIPLAT)) : 
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d) Detasemen Intendans Pendidikan dan Latih- 
an (DENINTPLAT): 

e) Peralatan Pendidikan dan Latihan (PAL- 
PLAT) : 

f) Detasemen Angkutan Pendidikan dan Latih- 
an (DENANGPLAT ): 

g) Kesehatan Pendidikan dan Latihan (KES- 
PLAT). 


« Badan2 Pelaksana terdiri dari : 


1) 


2) 


Pelaksana jang organik / administratif masuk 
KOPLAT adalah Pusat Pendidikan Chusus Ang- 
katan Darat (PUSDIKUSAD). 


Pelaksana jang setjara tetap diperbantukan/diba- 

wah perintahkan kepada KOPLAT terdiri dari : 

a) Pusat Pendidikan Infanteri (PUSDIKIF ) : 

b) Pusat Pendidikan Artileri Medan (PUSDIK- 

ARMED ): 

Pusat Pendidikan Artileri Serangan Udara 

(PUSDIKARSU) : 

d) Pusat Pendidikan Kavaleri (PUSDIKKAV ) : 

e) Pusat Pendidikan Zeni (PUSDIKZI) : 

f) Pusat Pendidikan Perhubungan (PUSDIK- 
HUB): 

g) Pusat Pendidikan Polisi Militer (PUSDIK- 
POM ) : 

h) Pusat Pendidikan Adjudan Djenderal (PUS- 
DIKAD)) : 

i) Pusat Pendidikan Keuangan (PUSDIKKU ) : 

j) Pusat Pendidikan Intendans (PUSDIKINT ) : 

k) Pusat Pendidikan Kehakiman (PUSDIK- 
KEH ): 

1) Pusat Pendidikan Peralatan (PUSDIKPAL) : 

m) Pusat Pendidikan Angkutan (PUSDIK- 
ANG): 


n) Pusat Pendidikan Kesehatan (PUSDIK- 
KES): 


—. 


Cc 
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o) 
p) 
g) 
r) 
s) 
t) 


Pusat Pendidikan Komando Para AD (PUS- 
DIKKOPARA ): 

Pusat Pendidikan Djasmani Militer (PUS- 
DIKDJAS ) : 

Pusat Pendidikan Korps Wanita AD (PUS- 
DIKKOWAD)): 

Pusat Pendidikan Inteledjen Militer (PUS- 
DIKINTEL) : 

Pusat Pendidikan Psychologi Militer (PUS- 
DIKPSY ): 

Pusat Pendidikan Rohani AD (PUSDIK- 
ROH). 


d. Dewan Penasehat Pendidikan dan Latihan (WAN- 


HATDIK ) : 


1) Susunan terdiri dari : 


a) 
b) 


c) 
d) 


e) 


Komandan Pendidikan dan Latihan sebagai 
Ketua : 

Wakil Kepala Dinas Pelaksana Inteledjen 
Angkatan Darat, sebagai anggauta : 

Wakil Direktur Zeni sebagai anggauta : 
Wakil Direktur Perhubungan sebagai ang- 
gauta : 

Wakil Direktur Peralatan sebagai anggauta : 


f) Wakil Direktur Intendans sebagai anggauta : 


9g) 
h) 


i) 


i) 
k) 


Wakil Direktur Angkutan sebagai anggauta : 
Wakil Direktur Polisi Militer sebagai ang- 
anggauta: 

Wakil Direktur Adjudan Djenderal sebagai 
anggauta : 

Wakil Direktur Kesehatan sebagai anggauta : 
Wakil Inspektur Keuangan sebagai anggauta: 


1) Wakil Kepala Pusat Djasmani sebagai pem- 


bina Kesendjataan : 


m) Wakil Komandan Pusat Infanteri sebagai 


n) 


pembina Kesendjataan : 


Wakil Komandan Pusat Artileri sebagai 
Pembina Kesendjataan : 
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ruktur Organisasi KOPLAT ditentukan sebagaimana 


4 
KAN & LATIHAN (SKOPLAT) 
AD) 

SOPLAT 

| DENMA 
SKOPLAT 
KUPLAT SUSPLAT 
Tak bm 4 


' DEN DEN BA 
HUBPLAT INTPLAT 


£ 
2 
: 
: 


tertera pada bagan seperti berikut : 


SPRI DANPLAT 


— PUSALINS 


PUSDIK SUSAD 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


11. Komandan Pendidikan dan Latihan. — a. Koman- 
dan Pendidikan dan Latihan (DANPLAT) adalah seorang 
Perwira Tinggi AD jang mendapat kekuasaan dan tanggung- 
djawab untuk menjelenggarakan Komando terhadap KO- 


PLAT. 


b. Ia mendapat tugas2 kewadjiban sebagai berikut : 


1) Mengendalikan seluruh Komandonja agar semua 
kegiatan, usaha dan pekerdjaan diarahkan untuk 
mentjapai tugas pokoknja : 

2) Memelihara dan mempertinggi moril, disiplin dan 
tata-tertib untuk mentjapai djiwa kemiliteran jang 
se-tinggi2nja dalam Komandonja : 

3) Mendjamin hasil guna dan keseimbangan jang 
baik dalam penjelenggaraan fungsi2 KOPLAT : 

1) Memperhatikan dan mengawasi bahwa pera- 
watan logistik dan administrasi untuk komando- 
nja mengenai alat-peralatan dan personil dilaku- 
kan setjara lengkap dengan daja-guna jang se- 
besar2nja : 

5) Memperhatikan dan mengawasi kepatuhan be- 
kerdja seluruh personil KOPLAT dan senantiasa 


tugas2 kewadjiban : 

Mengeluarkan selebaran2 dan bahan? ketentuan 
latihan (training pamplets & data) untuk seluruh 
Angkatan Darat : 

7) Membina Alat2 Instruksi untuk Angkatan Darat. 


Disamping kedudukan tersebut, DANPLAT merupa- 
: 


Cc. 
kan pula seorang Perwira Staf Chusus MEN/PANGAD 
dilapangan Pendidikan dan Latihan. Dalam kedudukan ini 


6 


—. 
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1) Menjelenggarakan tindjauan2 dan penelaahan2 
setjara keahlian terhadap masaalah2 Pendidikan 
dan Latihan Angkatan Darat dan mengadjukan 
hasil2 tindjauan2 dan penelaahan tersebut kepa- 
da MEN/PANGAD : 

2) Menjelenggarakan perentjanaan serta pembuatan 
program2 dalam sektor Pendidikan dan Latihan 
sebagai kelangsungan kelengkapan dan perkem- 
bangan dari rentjana pokok serta program2 uta- 
ma Angkatan Darat : 

3) Atas nama MEN/PANGAD menjelenggarakan 
Pengawasan Staf terhadap penjelenggaraan 
fungsi Pendidikan dan Latihan dalam lingkungan 
Angkatan Darat seluruhnja. 


d. DANPLAT dalam menjelenggarakan tugas kewadji- 
ban bertanggung-djawab kepada MEN/PANGAD. 


12. Wakil Komandan Pendidikan dan Latihan. — 
a. Wakil Komandan Pendidikan dan Latihan (WADAN- 
PLAT) adalah seorang Perwira Tinggi AD jang mendjadi 
pembantu utama dan penasehat utama dari DANPLAT da- 
lam menjelenggarakan tugasnja serta merupakan wakil tetap. 


b. WADANPLAT mendapat tugas kewadjiban sebagai 
berikut : 


1) Menentukan tata-tjara bekerdja pada umumnja 
didalam KOPLAT : 

2) Melaksanakan pembagian tugas pekerdjaan 
DANPLAT sesuai dengan kebidjaksanaannja : 

3) Mewakili DANPLAT bila ia berhalangan atau 
tidak ada ditempat. 


c. Ia dalam menjelenggarakan tugas kewadjibannja ber- 
tanggung-djawab kepada DANPLAT. 


13. Staf Pribadi Komandan Pendidikan dan Latihan. — 
a. Staf Pribadi Komandan Pendidikan dan Latihan (SPRI- 
DANPLAT) adalah suatu kelompok Staf jang terdiri atas : 


1) Para Perwira jang diperbantukan kepada DAN- 
PLAT, dan para penasehat keahlian : 
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2) Djika dipandang perlu Perwira2 jang diperban- 
tukan kepada WADANPLAT dan KASKO- 
PLAT. 


b. Tugas anggauta2 SPRI DANPLAT ditentukan oleh 
DANPLAT, atau oleh WADANPLAT dan KASKOPLAT 


kepada siapa mereka diperbantukan. 


c. Anggauta2 Staf Pribadi diadakan menurut kebutuhan 
jang diperlukan dan mereka masing2 bertanggung-djawab 
kepada DANPLAT, atau kepada WADANPLAT dan KAS- 
KOPLAT, kepada siapa mereka diperbantukan. 


Tjatatan : SPRI DANPLAT meskipun setjara organisatoris 
merupakan badan diluar SKOPLAT, akan tetapi 
setjara administratif termasuk SKOPLAT. 


14. Kepala Staf Komando Pendidikan dan Latihan. — 
a. Kepala Staf Komando Pendidikan dan Latihan (KASKO- 
PLAT) adalah seorang Perwira Menengah/Tinggi AD jang 
mendjadi pembantu dan penasehat utama dari DANPLAT, 
dalam menjelenggarakan tugas kewadjibannja. 


b. Ia mendapat tugas2 kewadjiban sebagai berikut : 


1) Memimpin, mengatur, mengkoordinasikan dan 
mengawasi segala kegiatan2 dari badan Staf 
Utama KOPLAT : 

2) Mengkoordinasikan dan mengawasi kegiatan2 
dari badan2 Staf lainnja : 

3) Menentukan tata-tjara bekerdja pada umumnja 
dalam SKOPLAT : 

1) Mengkoordinasikan semua kegiatan penelitian 
jang dilakukan oleh badan2 dalam KOPLAT 
guna meletakkan dasar2 perentjanaan dan tata- 
tjara kerdja jang effectief dalam rangka perkem- 
bangan organisasi dan pentjapaian tugas pokok : 

5) Mengawasi dari tiap pendjabat SKOPLAT, dan 
mengadakan penelitian serta penilaian periodik 
mengenai moril dan tingkat2 kemampuan dari 
pendjabat2 utama di SKOPLAT : 

6) Mengatur badan2/kesatuan2 KOPLAT dalam 


mengadakan hubungan dengan kesatuan/badan 
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dari Angkatan dan alat kekuasaan negara lain- 
nja, jang mengatur soal2 pendidikan : 


7) Mengerdjakan tugas2 chusus jang dibebankan 
kepadanja oleh DANPLAT : 

8) Mengkompilir laporan dari seluruh kesatuan/ 
instansi2 pendidikan didalam lingkungan KO- 
PLAT, untuk diadjukan oleh DANPLAT kepa- 
da MEN/PANGAD. 


c. KASKOPLAT bertanggung-djawab kepada DAN- 
PLAT atas pelaksanaan tugas kewadjibannja. 


15. Staf Umum Pendidikan dan Latihan. — a. Staf 
Umum Pendidikan dan Latihan (SUPLAT) adalah badan 
Staf utama didalam SKOPLAT. 


b. Tugas pokok SUPLAT adalah membantu DAN- 
PLAT didalam mewudjudkan fungsi2 komandonja untuk 


mengendalikan KOPLAT sesuai dengan kebidjaksanaan 
umum MEN/PANGAD. 


c. Fungsi2 Utama SUPLAT adalah sebagai berikut : 
1) Membantu DANPLAT, mengolah kebidjaksana- 


an, perentjanaan dan pengawasan Staf dalam pe- 
njelenggaraan pendidikan dan latihan Angkatan 
Darat dalam lingkungan KOPLAT : 

2) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksa- 
naan fungsi2 utama dan fungsi2 tambahan. 


d. Staf Umum Pendidikan dan Latihan terdiri dari : 


1) Seksi-1 Staf Umum Pendidikan dan Latihan 
(SUPLAT-1) penelitian dan pengembangan : 

2) Seksi-2 Staf Umum Pendidikan dan Latihan 
(SUPLAT-2) organisasi pelaksanaan Pendidikan 
dan Latihan : 

3) Seksi-3 Staf Umum Pendidikan dan Latihan 
(SUPLAT-3) Personil : 


4) Seksi-4 Staf Umum Pendidikan dan Latihan 
(SUPLAT-4) Logistik. 
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e. Sebagai penanggung-djawab dari masing2 seksi ada- 
lah Asisten2 Kepala Staf Komando Pendidikan dan Latihan 
dengan demikian berurutan nama: 


1) 
2) 
3) 


4) 


Asisten-1 Kepala Staf Komando Pendidikan dan 
Latihan (AS-1 KASKOPLAT) : 
Asisten-2 Kepala Staf Komando Pendidikan dan 
Latihan (AS-2 KASKOPLAT) : 
Asisten-3 Kepala Staf Komando Pendidikan dan 
Latihan (AS-3 KASKOPLAT): 
Asisten-4 Kepala Staf Komando Pendidikan dan 
Latihan (AS-4 KASKOPLAT). 


16. Seksi-1 Staf Umum Pendidikan dan Latihan (SU- 
PLAT-1). — a. SUPLAT-1 adalah salah satu seksi didalam 
SUPLAT jang mendapat tugas pokok membantu DAN- 
PLAT dalam mendjalankan fungsi2 penelitian dan pengem- 


bangan. 


b. SUPLAT-1 mempunjai fungsi2 sebagai berikut : 


1) 
2) 


3) 


4) 


5) 


Mempersiapkan rentjana2 induk dan atjara2 
umum pendidikan dalam lingkungan KOPLAT : 
Mengadakan penelitian dan pengembangan da- 
lam bidang pendidikan dan latihan dilingkungan 
AD sesuai dengan ketentuan MEN/PANGAD 
dipandang dari sudut didaktik pedagogis militer : 
Menghimpun dan menentukan bahan2 untuk bu- 
ku-buku petundjuk/peraturan untuk keperluan 
pendidikan dan latihan berdasarkan doktrin2 
jang telah disahkan : 

Mengumpulkan data dan mengolah ketentuan2 
untuk bahan saran/pertimbangan sesuai dengan 
rentjana pendidikan : 

Mengadakan pengawasan Staf terhadap pelaksa- 
naan penelitian dan pengembangan didaktis/pe- 
dagogis Militer di Kesatuan2 Pendidikan dalam 
lingkungan Angkatan Darat : 

Mengadakan pengawasan didaktis tentang alat2 
instruksi sebagai objek pembinaan dari KO- 


PLAT : 
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7) Mengadakan hubungan dengan bagian LIT- 
BANG dari Tjabang2 AD dan Badan2 diluar 
AD. 


c. SUPLAT'-1 dipimpin oleh seorang Perwira Menengah 
AD sebagai Asisten-1 Kepala Staf Komando Pendidikan dan 
Latihan (AS-1 KASKOPLAT) dan bertanggung-djawab 
langsung kepada DANPLAT atas terselenggaranja tugas ke- 
wadjiban Seksinja. 


17. Seksi-2 Staf Umum Pendidikan dan Latihan (SU- 
PLAT-2). —a. SUPLAT-2 adalah salah satu seksi didalam 
SUPLAT jang mendapat tugas pokok membantu DAN- 
PLAT dalam mendjalankan fungsi2 penjelenggaraan pendi- 
dikan, latihan dan organisasi. 


b. SUPLAT-2 mempunjai fungsi2 sebagai berikut : 


1) Mempersiapkan rentjana pelaksanaan daripada 
rentjana2 induk dan atjara2 umum pendidikan : 

2) Menelaah dan merumuskan setjara terus-mene- 
rus organisasi dan tata-kerdja jang berlaku bagi 
KOPLAT untuk mentjapai hasil-guna se-besar2- 
nja : 

3) Mengadakan pengawasan Staf di-kesatuan2 pen- 
didikan AD terhadap penjelenggaraan ketentuan2 
mengenai pendidikan dan latihan sesuai petun- 
djuk2/ketentuan2 jang telah ditetapkan : 

4) Menjusun program dan petundjuk2 umum latihan 

D. 


c. SUPLAT-2 dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah AD, sebagai Asisten-2 Kepala Staf Komando Pendi- 
dikan dan Latihan (AS-2 KASKOPLAT), dan bertanggung- 
djawab langsung kepada DANPLAT atas terselenggaranja 
tugas kewadjiban Seksinja. 


18. Seksi-3 Staf Umum Pendidikan dan Latihan (SU- 
PLAT-3). — a. SUPLAT-3 adalah salah satu Seksi dida- 
lam SUPLAT jang mendapat tugas pokok membantu DAN- 
PLAT dalam mendjalankan fungsi2 personil, moril dan admi- 
nistrasi Umum. 
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b. SUPLAT-3 mempunjai fungsi2 sbb : 


1) Membuat saran2 dalam soal2 pembinaan perso- 
nil organik : 

2) Mengadakan perkiraan dalam bidang moril dan 
disiplin : 

3) Mengadakan pentjatatan dan pengawasan terha- 
dap mutu personil berkwalifikasi Guru/Pelatih 
di PUSDIK2 dan RIN2: 

4) Mengadakan pentjatatan Siswa/Peladjar jang di- 
hasilkan oleh PUSDIK2/RIN2 : 

5) Mengembangkan rentjana2 tata-tjara2 dan pe- 
tundjuk-petundjuk jang bersangkutan dengan 
pembinaan personil organik, guru militer dan sis- 
wa/peladjar, pengurusan moril dan administrasi 
umum : 

6) Mengkoordinasikan penjelenggaraan Adminis- 
trasi jang berhasil-guna. 


c. SUPLAT-3 dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah AD sebagai Asisten-3 Kepala Staf Komando Pendi- 
dikan dan Latihan (AS-3 KASKOPLAT) dan bertanggung- 
djawab langsung kepada DANPLAT atas terselenggaranja 
tugas kewadjiban Seksinja. 


19. Seksi-4 Staf Umum Pendidikan dan Latihan (SU- 
PLAT-4). — a. SUPLAT-4 adalah salah satu seksi didalam 
SUPLAT jang mendapat tugas pokok membantu DANPLAT 


dalam mendjalankan fungsi logistik. 


b. SUPLAT-4 mempunjai fungsi2 sbb : 


1) Mempersiapkan dan mengkoordinasikan peren- 
tjanaan kebutuhan serta mengawasi penjaluran 
logistik kepada PUSDIK2, chusus mengenai ke- 
perluan pendidikan : 

2) Merentjanakan penetapan norma2 kebutuhan Io- 
gistik untuk tiap matjam pendidikan : 

3) Mengkoordinasikan penjusunan anggaran untuk 
seluruh kebutuhan pendidikan dan latihan AD, 
chususnja pada PUSDIK2 : 
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41) 
5) 


6) 
7) 


Mengusahakan dan menguasai bangunan2 dan 
alat2 kesatrian : 


Mengusahakan dan menguasai ruangan dan la- 
pangan umum : 

Mengusahakan dan menguasai alat2 angkutan : 
Mengusahakan dan menguasai alat2 instruksi 
umum. 


c. SUPLAT-4 dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah AD sebagai Asisten-4 Kepala Staf Pendidikan dan La- 
tihan (disingkat AS-4 KASKOPLAT) dan bertanggung- 
djawab langsung kepada DANPLAT atas pelaksanaan tu- 
gas kewadjiban Seksinja. 


20. Staf Chusus Pendidikan dan Latihan. — a. Staf 
Chusus Pendidikan dan Latihan (SUSPLAT) merupakan 


perkembangan staf keahlian. 


b. SUSPLAT terutama mempunjai tugas kewadjiban, 
berdasarkan keahlian masing2 jang meliputi : 


1) 


2) 


Membantu DANPLAT dalam memetjahkan per- 
soalan-persoalan setjara keahlian, dalam pe- 
ngembangan KOPLAT mendjadi suatu organi- 
sasi kemiliteran jang berimbangan baik, sehing- 
ga setjara berhasil-guna dapat menjelesaikan tu- 
gasnja dalam rangka penjelenggaraan pendidikan 
Angkatan Darat : 

Merumuskan dan memberikan saran2 untuk 
DANPLAT tentang masalah2 KOPLAT ditin- 


djau dari sudut kerdja-sama antara kesatuan2 


pendidikan dan badan2 tehnis dalam KOPLAT : 


3) Atas koordinasi dari KASKOPLAT cg. AS- 


KASKOPLAT jang bersangkutan menjelengga- 


rakan : 


a) Tindjauan setjara keahlian terhadap suatu 
masalah dalam keseluruhannja dan pengadju- 
an saran2 atas dasar hasil tindjauan itu : 

b) Koordinasi atas dasar2 pendapat2 termaksud 
diatas guna kelantjaran pelaksanaan2 diling- 
kungan kedinasan masing2: 
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c) Pelaporan mengenai suatu persoalan jang su- 
dah atau belum dilaksanakan. 


c. Tiap2 anggauta SUSPLAT bertanggung-djawab lang- 
sung kepada DANPLAT atas tugas jang diberikan padanja. 


21. Sekretariat Staf Komando Pendidikan dan Latihan. 
— a. Sekretariat Staf Komando Pendidikan dan Latihan 
(SETSKOPLAT) adalah suatu Badan Pelajanan Staf dida- 
lam SKOPLAT. 


b. Tugas kewadjibannja sebagai berikut : 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


Menjelenggarakan kelantjaran dan ketertiban pe- 
laksanaan Administrasi dan surat-menjurat dari 
seluruh Staf KOPLAT termasuk security dan 
efisiensi : 

Memberi petundjuk2 kepada Adjudan/Pembantu2 
DANPLAT / WADANPLAT / KASKOPLAT 
tentang penjimpanan/pemeliharaan surat2 pen- 
ting/rahasia/berharga : 
Menjusun/menghimpun/membahas — kesimpulan 
dari segala risalah sebagai hasil rapat dan me- 
njalurkan kepada para pendjabat Staf KOPLAT 
dan Komandan2 Lembaga Pendidikan jang ber- 
kepentingan : 

Mengawasi Kantor Berita (K.B.) Perhubungan 
jang diperbantukan pada Staf KOPLAT : 
Mengatur pemilihan laporan2 dari Pendidikan2 
untuk disampaikan kepada Staf dan menghim- 
pun laporan2 MAKOPLAT : 

Duduk sebagai Sekretaris dari Dewan Penasehat 
Pendidikan, sebagai Sekretaris dan anggauta da- 
ri semua rapat/sidang jang diselenggarakan oleh 


pimpinan KOPLAT. 


c. SETSKOPLAT dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah AD sebagai Kepala jang disebut Sekretaris Staf Ko- 
mando Pendidikan dan Latihan (SESSKOPLAT) dan ber- 
tanggung-djawab langsung kepada DANPLAT atas pelak- 
sanaan tugas2 kewadjibannja. 
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22. Detasemen Markas Staf Komando Pendidikan dan 
Latihan. — a. Detasemen Markas Staf Komando Pendidikan 
dan Latihan (DENMA SKOPLAT) adalah suatu Badan Pe- 
lajanan Staf didalam SKOPLAT. 


b. Tugas Pokok : 


1) Menjelenggarakan perawatan personil dan peme- 
liharaan alat2 peralatan SKOPLAT : 

2) Mengawasi dan memelihara tata-tertib personil, 
terketjuali pendjabat2 jang telah ditentukan oleh 
DANPLAT, dan kompleks SKOPLAT : 

3) Menjelenggarakan pengawalan/pengawasan kom- 


pleks SKOPLAT. 


c. DENMA SKOPLAT dipimpin oleh seorang Perwira 
Menengah AD sebagai Komandan Detasemen Markas Staf 
Komando Pendidikan dan Latihan (DANDENMA SKO- 
PLAT) jang bertanggung-djawab kepada DANPLAT. 


23. Badan2 dari Tjahang/Lembaga AD jang berada di- 
dalam SKOPLAT. — a. Keuangan Pendidikan dan Latihan : 
1) Keuangan Pendidikan dan Latihan (KUPLAT) 

adalah suatu Badan Staf didalam SKOPLAT 


jang menjelenggarakan fungsi keuangan AD: 
2) Tugas Pokok : 


Dalam rangka ketentuan umum MEN/PANGAD 
dan kebidjaksanaan chusus DANPLAT, maka 
KUPLAT mendapat tugas: 


a) Perentjanaan anggaran, jang meliputi/me- 
lengkapi semua rentjana dan program dari 
KOPLAT dengan rentjana pembiajaannja 
serta menghimpun dan mengolah rentjana 
anggaran belandja dari semua badan2 pelak- 
sana dari KOPLAT, untuk selandjutnja di- 
adjukan guna mendapatkan pengesahan dari 
MEN/PANGAD :: 

Program/rentjana pembiajaan jang menentu- 
kan dan mengatur urutan kepentingan, pem- 
bagian kredit, mengusulkan kepada jang ber- 
wadjib/berwenang pemindahan pasal anak 


b 


—. 
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pasal dalam mata anggaran serta penentuan 
batas pembiajaan terhadap sesuatu objek atau 
program KOPLAT : 

c) Menjelenggarakan tata-buku, pekerdjaan2 
jang meliputi penjelenggaraan pentjatatan2 
serta pembuatan laporan2 jang berhubungan 
dengan soal2 keuangan. 


3) KUPLAT dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah CKU sebagai Perwira Keuangan Pendi- 
dikan dan Latihan (PAKUPLAT) jang mendjadi 
penasehat/pembantu utama dari DANPLAT 
mengenai soal2 Keuangan, dan bertanggung-dja- 
wab kepada DANPLAT atas pelaksanaan tu- 


gas-tugas kewadjibannja. 


b. PA Keuangan Militer Pendidikan dan Latihan (PA- 
KUMILPLAT ): 


1) PA Keuangan Militer Pendidikan dan Latihan 
(PAKUMILPLAT) adalah suatu Badan Pelak- 
sana jang menjelenggarakan fungsi2 keuangan : 

2) Tugas Pokok : 

Dalam rangka ketentuan2 umum MEN/PANG- 

AD dan kebidjaksanaan chusus DANPLAT men- 

dapat tugas: 

— Melaksanakan penerimaan, penjimpanan, pe- 
ngzluaran dan pentjatatan pembukuan, peng- 
adjuan tagihan2 dan pertanggungan-djawab 
sesuai dengan pasal2 jang tertjantum dalam 
undang2 perbendaharaan : 

3) PAKUMIL KOPLAT dipimpin oleh seorang Per- 
wira Pertama CKU sebagai Perwira Keuangan 
Kas Militer Pendidikan dan Latihan (PAKU- 
MILPLAT) jang mendjadi penasehat/pembantu 
utama dari DANPLAT dalam soal2 keuangan 
dan bertanggung-djawab langsung kepada DAN- 
PLAT atas pelaksanaan tugas2 kewadjiban. 


c. Rawatan Rohani Pendidikan dan Latihan : 


1) Rawatan Rohani Pendidikan dan Latihan (ROH- 
PLAT) adalah suatu Badan Staf didalam SKO- 
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PLAT jang menjelenggarakan fungsi2 rawatan 
rohani : 


Dalam rangka ketentuan2 umum MEN /PANG- 
S 


adjaran agama/ kepertjaja” masing2 : 
b) Merentjanakan dan mengkoordinasikan kegi- 
atan-kegiatan untuk perawatan moril, moral 


nengah AD sebagai Kepala Rawatan Rohani Pen- 
didikan dan Latihan (KAROHPLAT ) jang men- 
djadi penasehat/ pembantu utama ari DAN- 
PLAT dalam soal2 rawatan rohani, dan bertang- 
gung-djawab kepada DANPLAT atas pelaksa- 


naan tugas2 kewadjibannja: 


d. Pendidikan Djasmani Pendidikan dan Latihan : 


1) Pendidikan Djasmani Pendidikan dan Latihan 

(DJASPLAT) adalah suatu Badan Staf didalam 

SKOPLAT jang menjelenggarakan fungsi2 pen: 
didikan djasmani : 


Dalam rangka ketentuan2 umum MEN/PANG:- 
D dan kebidjaksanaan chusus DANPLAT 22 
ka DJASPLAT mendapat tugas pokok : 

a) Membantu perentjanaan dan koordinasi da- 
lam kegiatan2 pen idikan ke Djasmania! 
AD: 

b) Merentjanakan dan mengkoordinasikan kegi- 
atan-kegiatan jang bersangkutan dengan Pt 
meliharaan ke Djasmanian anggauta2 organ 
dan siswa/peladjar : 
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c) Memperhatikan dan mengawasi, bahwa pada 
anggauta2 organik dan siswa/peladjar mem- 
punjai kemampuan fisik jang tinggi supaja da- 
pat melaksanakan tugasnja setjara ulet : 

3) DJASPLAT dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah AD sebagai Kepala Pendidikan Djasmani 
Pendidikan dan Latihan (KADJASPLAT) jang 
mendjadi Penasehat / Pembantu Utama dari 
DANPLAT dalam soal2 Pendidikan Djasmani 
dan bertanggung-djawab langsung kepada DAN- 
PLAT atas pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 


e. Penerangan Pendidikan dan Latihan : 


1) Penerangan Pendidikan dan Latihan (PEN- 
PLAT) adalah suatu Badan Staf didalam SKO- 
PLAT jang menjelenggarakan fungsi2 penerang- 
an AD: 

2) Tugas Pokok : 


Dalam rangka ketentuan2 umum MEN/PANG- 
AD dan kebidjaksanaan chusus DANPLAT, ma- 
ka PENPLAT mendapat tugas pokok : 

a) Merentjanakan dan mengkoordinasikan kegi- 
atan-kegiatan penerangan jang ditudjukan ke- 
pada para anggauta organik dan siswa/pela- 
djar dalam lingkungan KOPLAT supaja mem- 
punjai kekuatan mental agar dapat melaku- 
kan tugasnja dengan ulet : 
Mengadakan/merentjanakan dan mengkoor- 
dinasikan kegiatan2 penerangan, jang ditu- 
djukan kepada Instansi Militer diluar ling- 
kungan KOPLAT, instansi sipil/masjarakat 
untuk mentjapai pengertian dan landasan jang 
kuat : 

c) Mengadakan hubungan kerdja-sama jang erat 
dengan badan2 penerangan lainnja dalam 
melakukan tugasnja untuk mentjapai koordi- 
nasi jang se-tinggi2nja : 

3) DANPLAT dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah AD sebagai Kepala Penerangan Pendi- 


b 


— 
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dikan dan Latihan (KAPENPLAT) jang men- 
djadi Penasehat/Pembantu Utama dari DAN- 
PLAT dalam soal2 penerangan dan bertanggung- 
djawab langsung kepada DANPLAT atas pelak- 
sanaan tugas2 kewadjibannja. 


f. Sedjarah Militer Pendidikan dan Latihan : 


1) Sedjarah Militer Pendidikan dan Latihan (SEM- 
PLAT )Jadalah suatu Badan Staf didalam SKO- 


PLAT jang menjelenggarakan fungsi2 Sedjarah 
Militer AD : 


2) Tugas Pokok : 


Dalam rangka ketentuan2 umum MEN/PANG- 
AD dan kebidjaksanaan chusus DANPLAT, ma- 
ka SEMPLAT mendapat tugas pokok : 


a) Menjelenggarakan kegiatan2 jang bersang- 
kutan dengan sedjarah Militer, guna kepen- 
tingan/perkembangan dan kemadjuan KO- 
PLAT pada chususnja, maupun AD pada 
umumnja : 

b) Menjelenggarakan dan merentjanakan per- 
pustakaan & kepustakaan dalam KOPLAT : 

c) Merentjanakan, mengumpulkan dan melang- 
sungkan benda2 sedjarah Militer untuk ke- 
perluan Museum AD: 


3) SEMPLAT dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah AD sebagai Kepala Sedjarah Militer Pendi- 
dikan dan Latihan (KASEMPLAT) jang men- 
djadi Penasehat/Pembantu Utama dari DAN- 
PLAT dalam soal2 sedjarah Militer dan ber- 
tanggung-djawab langsung kepada DANPLAT 


atas pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 


9g. Detasemen Musik Pendidikan dan Latihan: 


1) Detasemen Musik Pendidikan dan Latihan (SIK- 
PLAT) adalah suatu Badan Pelajanan dan ditem- 
patkan didalam SKOPLAT : 
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2) Tugas Pokok : 


Menjelenggarakan pelajanan jang berupa Musik 
untuk KOPLAT termasuk PUSDIK2 didalam 


upatjara, hiburan2 : 


3) SIKPLAT dipimpin oleh seorang Perwira Perta- 
ma/Menengah CAD sebagai Komandan Detase- 
men Musik Pendidikan dan Latihan (DANSIK- 
PLAT) jang bertanggung-djawab langsung ke- 
pada DANPLAT atas pelaksanaan tugas2 ke- 
wadjibannja. 


24. Badan2 dari Tjabang/Lembaga AD jang berada di 
luar SKOPLAT. — a. Pusat Alat2 Instruksi : 


1) Pusat Alat2 Instruksi (PUSALINS) adalah 
suatu Badan Pelaksana jang membantu DAN- 
PLAT dalam menjelenggarakan pelaksanaan ren- 
tjana pendidikan AD chusus dalam bidang alat2 
instruksi : 


2) Tugas kewadjiban PUSALINS adalah sbb. : 

a) Mentjiptakan/membuat segala matjam alat2 
instruksi jang diperlukan dalam menjelengga- 
rakan pendidikan dan latihan sesuai dengan 
norma2 didaktis jang ditentukan oleh: KO- 
PLAT : 

b) Mengusahakan/memperoleh (memesan/mem- 
beli) segala matjam alat instruksi jang tidak 
mungkin dibua: di PUSALINS : 

c) Mendistribusikan alat2 instruksi keseluruh 
pendidikan2 jang memerlukannja sesuai de- 
ngan kebidjaksanaan DANPLAT : 

d) Mengadakan hubungan dengan instansi2 di. 
dalam maupun diluar KOPLAT untuk men- 
dapatkan hasil tugas jang se-baik2nja, mela- 
lui saluran2 hierarchis organisatoris : 

3) PUSALINS dipimpin oleh seorang Perwira 
Menengah AD sebagai Kepala Pusat Alat? In- 
struksi (KAPUSALINS) jang mendjadi Penase- 
hat/Pembantu Utama dari DANPLAT dalam 


soal2 alat instruksi dan bertanggung-djawab 
d DANPLAT atas pelaksanaan 


b. Zeni Pendidikan dan Latihan : 
1) Zeni Pendidikan dan Latihan (ZIPLAT ) adalah 


suatu Badan Pelaksana jang menjelenggarakan 


2) Tugas Pokok : 
Merentjanakan serta menjelenggarakan pelaksa- 
naan pembuatan/ penjediaan, perbaikan/ pembe- 
tulan dan pemeliharaan objek2 militer/ alat2 Zeni 
untuk kepentingan Pendidikan dan Latihan : 


3) ZAPLAT dipimpin oleh seorang Perwira Mene: 
ngah CZ1 sebagai Perwira Zeni Pendidikan dan 
Latihan (PAZIPLAT) jang mendjadi Penase 
tama dari DANPLAT dalam 

soal2 Zeni. dan an tanggung-djawab langsung 
kepada DA PLAT atas pelaksanaan tugas2 ke 


«. Detasemen Perhubungan Pendidikan dan Latihan: 
1) Detasemen Perhubungan Pendidikan dan La 
tihan (DENHUBPLAT) adalah suatu Badan 


Pelaksana jang menjelenggarakan fungsi2 perhu- 


2) Tugas Pokok : 

Menjelenggarakan fungsi2 perhubungan untuk 

kepentingan Pendidikan gan Latihan, ketjuali 
jang termasuk wewenang DAM : 


BPLAT dipimpin oleh Perwira Mene- 


3 
ngah CHB sebagai Komandan Detasemen FT 
NDEN- 


v 
e3) 
Z. 
ar 
Cc 


bungan dan bertanggun .djawab langsung kepa- 
da DANPLAT atas pelaksanaan tugas2 kewd 


djibannja. 
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d. Detasemen Intendans Pendidikan dan Latihan : 


1) 


2) 


3) 


Detasemen Intendans Pendidikan dan Latihan 
(DENINTPLAT) adalah suatu Badan Pelaksa- 


na jang menjelenggarakan fungsi2 intendans : 
Tugas Pokok : 


Merentjanakan serta menjelenggarakan, pemberi- 
an perbekalan, menjediakan, pemeliharaan, pengu- 
asaan, penjaluran dan pemeriksaan tehnis pada 
bidang intendans : 


DENINTPLAT dipimpin oleh seorang Perwira 
Menengah CIN sebagai Komandan Detasemen 
Intendans Pendidikan dan Latihan (DANDEN- 
INTPLAT) jang mendjadi Penasehat/Pembantu 
Utama dari DANPLAT dalam soal2 Intendans, 
dan bertanggung-djawab langsung kepada DAN- 
PLAT atas pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 


e. Peralatan Pendidikan dan Latihan : 


1) 


2) 


3) 


Peralatan Pendidikan dan Latihan (PALPLAT) 
adalah suatu Badan Pelaksana jang menjelengga- 
rakan fungsi2 peralatan : 


Tugas Pokok : 


Merentjanakan serta menjelenggarakan pelak- 
sanaan pemberian pembekalan, penjediaan, pe- 
meliharaan, penguasaan penjaluran dan pemerik- 
saan tehnis pada bidang peralatan : 


PALPLAT dipimpin oleh seorang Perwira Mene- 
ngah CPL sebagai Perwira Peralatan Pendidikan 
dan Latihan (PAPALPLAT) jang mendjadi Pe- 
nasehat/Pembantu Utama dari DANPLAT da- 
lam soal2 peralatan dan bertanggung-djawab 
langsung kepada DANPLAT atas pelaksanaan 
tugas2 kewadjibannja. 


(. Detasemen Angkutan Pendidikan dan Latihan : 


1) 


Detasemen Angkutan Pendidikan dan Latihan 
(DENANGPLAT) adalah suatu Badan Pelak- 


sana jang menjelenggarakan fungsi2 angkutan : 
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2) Tugas Pokok : 


Merentjanakan serta menjelenggarakan segala 
pekerdjaan dan kegiatan dalam bidang Ang- 
kutan : 


3) DENANGPLAT dipimpin oleh seorang Perwira 


Menengah CAM sebagai Komandan Detasemen 
Angkutan Pendidikan dan Latihan (DANDEN- 
ANGPLAT) jang mendjadi Penasehat/Pemban- 
tu Utama dari DANPLAT dalam soal2 Ang- 
kutan dan bertanggung-djawab langsung kepada 
DANPLAT atas pelaksanaan tugas2 kewadji- 
bannja. 


25. Badan2 Pelaksana Pendidikan dan Latihan. — a. Pu- 
sat Pendidikan Chusus Angkatan Darat : 


1) 


Pusat Pendidikan Chusus Angkatan Darat (PUS- 
DIKSUSAD) adalah suatu Badan Pelaksana 


jang menjelenggarakan Pendidikan2 jang tidak 
dapat dibebankan kepada PUSDIK TJABANG : 


2) Tugas Kewadjiban : 


3) 


Pusat Pendidikan Chusus Angkatan Darat me- 

njelenggarakan Pendidikan untuk : 

a) Tjalon Perwira AD: 

b) Guru Militer Teras : 

c) Pendidikan2 dalam rangka operasi karya 
AD: 

d) Kursus2 bahasa Asing : 

e) Kursus2 dalam rangka penjaluran dan pen- 
didikan-pendidikan/kursus2 lain jang diten- 

tukan oleh MEN/PANGAD : 

PUSDIKSUSAD dipimpin oleh Perwira Mene- 

ngah AD sebagai Komandan Pusat Pendidikan 

Chusus Angkatan Darat (DANPUSDIKSUS- 

AD) jang mendjadi Penasehat/Pembantu Utama 

dari DANPLAT dalam soal2 penjelenggaraan 

pendidikan jang tidak termasuk ketjabangan dan 

bertanggung-djawab langsung kepada DAN- 

PLAT atas pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 
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b. Pusat2 Pendidikan Tjabang : 


1) Pusat2 Pendidikan Tjabang (PUSDIKBANG) 
adalah Badan2 Pelaksana Pendidikan jang setja- 
ra tetap diperbantukan/dibawah perintahkan ke- 
pada DANPLAT, dan menjelenggarakan Pendi- 
dikan Tjabang : 

2) Tugas Kewadjiban : 

a) Menjelenggarakan pendidikan berdjendjang, 
bagi Perwira dalam bidang karier ketja- 
bangan : 

b) Menjelenggarakan pendidikan2 chusus ketja- 
bangan untuk Perwira dan bukan Perwira 
(semua golongan kepangkatan) : 

c) Dalam keadaan tertentu menjelenggarakan 
pendidikan umum Bintara dan Tamtama, ber- 
dasarkan pertimbangan efisiensi : 


3) PUSDIKBANG dipimpin oleh seorang Perwira 
Menengah AD/Tjabang sebagai Komandan Pusat 
Pendidikan (DANPUSDIK) jang mendjadi Pe- 
nasehat/Pembantu Utama dari DANPLAT da- 
lam soal2 penjelenggaraan pendidikan ketja- 
bangan dan bertanggung-djawab langsung ke- 
pada DANPLAT atas pelaksanaan tugas2 kewa- 
djibannja. 


26. Dewan-Dewan. — a. Dewan Penasehat Pendidikan : 
1) Dewan Penasehat Pendidikan (WANHATDIK) 


adalah suatu Badan jang bersifat persidangan, 
jang terdiri dari wakil2 AS-1 MEN/PANGAD, 
DIR, IR, KA. DAN, jang bertugas memberikan 
saran2/nasehat2 kepada DANPLAT mengenai 
masalah2 Pendidikan : 
2) Tugas Kewadjiban : 
a) Komandan Pendidikan dan Latihan : 
(1) Komandan Pendidikan dan Latihan me- 
ngetuai sidang2 dari Dewan, sebagai 
pendjabat dan bertanggung-djawab ser- 
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ta berbidjaksana atas persoalanZ jang di- 
bitjarakan dalam sidang tersebut : 


2) la berkewadjiban mempersiapkan segala 
sesuatu jang meliputi : 
(a) Panglima untuk bersidang dengan 
disertai atjara2nja : 
(b) Menentukan tempat2 sidang : dan 
(c) Lain2 keperluan2 sidang. 


b) Para Wakil2 Direktur/ Inspektur/ Kepala : 
(1) Para Wakil2 Oirektur/Inspektur/Kepala 


duduk sebagai anggauta Jan bersuara 

didalam Dewan tersebut, dan bertindak 

sebagai pendjabat jang kompeten mewad” 

kili ai Prur/Inspektur/Kepahs masing2 
) 


(2) Para 2 irektur2/Inspektur/ Kepala? (cg. 

Wakilnja) berkewadjiban untuk : 

(a) Mengadjukan permintaan untuk Si- 
dang epada DANPLAT bila dirasa 
perlu : 

(b) Menghadiri sidang atas panggilan 
DANPLAT, dengan membawa Sel 
ta bahan2 jang bersangkutan dengan 
atjara sidang, jan telah dipersiaP 
kan di Djawatan2/Dinas2nja ma- 
sing-masing : 

(c) Mengadjukan saran2 untuk penen 
tuan atjara. 


c) Sekretaris Dewan Penasehat Pendidikan : 
(1) Pada Dewan Penasehat Pendidikan, di- 


perbantukan seorang Sekretaris (sebagai 
anggauta jang tak bersuara). jang diam- 
bil dari Staf Komando Pendidikan dan 
Latihan, dan dibantu dengan sedjumlah 


aa  —— wr 
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tenaga administrasi menurut kebutuhan, 
guna mengatur urusan Administrasi da- 
lam Dewan Penasehat Pendidikan : 


(2) Ia berkewadjiban untuk menjelenggara- 
kan : 
(a) Notulen dari sidang2 : 
(b) Mengurus Administrasi dan Dewan 
Penasehat Pendidikan : 
(c) Lain2 hal jang diperintahkan oleh 
Komandan Pendidikan dan Latihan. 


b. Dewan Kurikulum AD: 
1) Dewan Kurikulum AD (WANKURAD) adalah 


suatu Badan jang bersifat persidangan, terdiri da- 
ri Perwakilan, SESKOAD, KOPLAT, AKMIL 
dan SENIF. 
Jang bertugas merumuskan Kurikulum2 Pendi- 
dikan AD termasuk pendjendjangan antara ber- 
bagai matjam/tingkatan Pendidikan : 

2) WANKURAD dipimpin oleh DANPLAT seba- 
gai Ketua. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


27. Hubungan2. — Komandan Pendidikan dan Latihan 
(DANPLAT ) dapat mengadakan hubungan2 dengan Instan- 
si-instansi didalam dan diluar AD dalam hal jang berhu- 
bungan dengan penjelenggaraan tugas pokoknja dengan ke- 
tentuan, bahwa kegiatan2 hubungan tersebut harus tetap ber- 


ada dalam kebidjaksanaan umum MEN/PANGAD. 


BAB VII 
PENUTUP 
28. Pelaksanaan. — a. Komandan Pendidikan dan La- 


tihan (DANPLAT) diberi wewenang dan tanggung-djawab 
untuk mengatur pelaksanaan Penetapan (TAP) ini. 
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b. Ketentuan2 jang sudah ada mengenai Organisasi dan 


Tugas tetap berlaku selama tidak menjimpang ataupun ber- 
tentangan dengan Penetapan (TAP) ini. 


29. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 
surut mulai dari tanggal 15 Djuli 1964. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
OTENTIKASI:  LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
"GE 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 320 )» Djakarta, 10 Mei 1965. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
INTENDANS DAERAH MILITER 


(INTDAM) 
BAB Pasal Halaman 
I PENDAHULUAN 
Dasar) ewe ana snan 1 2 
Maksud: “ea nak naas 2 2 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan enek 3 3 
Tugas: Pokok semasa 4 3 
II FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Bungsi2: Utama: Leone 5 3 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ........i....o... 6 4 
Susunan Organisasi .............JJ..... 7 4 
Struktur Organisasi .................. 8 5 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA.- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Perwira Intendans Daerah Militer 
(PAINTDAMP: pestoesesakeaasan 9 9 
Wakil Perwira Intendans Daerah 
Militer (WAPAINTDAM) .......... 10 9 
Staf Pribadi INTDAM .......... 11 10 
Biro Pembekalan ............icoooo.. 12 10 
Biro Administrasi Pembekalan ...... 13 13 
Biro Pemeliharaan/Djasa ............. 14 14 
Biro Anggaran dan Pembelian ....... 15 16 
Biro Pengawasan ........iio.. 16 18 


Urusan Personil INTDAM .......... 17 23 
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BAB Pasal Halaman 
Sekretariat INTDAM ................ 18 23 
Kompi Markas INTDAM ............ 19 24 
Gudang2. Sentenela endank 20 25 
Satuan Angkutan oo. 21 26 

VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Nubungan2 seken ntaasas 22 26 

VII PENUTUP 
Lain ra amankan 233 27 
Saat berlakunja ...............o... 24 27 

BAB I 
PENDAHULUAN 


1. Dasar2. — Dasar2 jang dipergunakan dalam menju- 
sun Penetapan ini adalah : 


a. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) per Radio- 
gram No. T-2111/1960 tertanggal 25 Mei 1960, tentang Or- 
ganisasi dan Tugas INTDAM. 


b. Penetapan MEN/PANGAD No. TAP 10 — 80 
tertanggal 17 Pebruari 1965 tentang Organisasi dan Tugas 
DITINT. 


c. Perkembangan Organisasi Angkatan Darat pada 
umumnja dan Organisasi INTAD pada chususnja. 


d. Kebidjaksanaan umum MEN/PANGAD. 


2. Maksud. — Dengan tidak mengurangi fungsi2 jang 
telah ditentukan untuk Organisasi INTDAM, dibuatlah pem- 
baharuan Organisasi jang disesuaikan dengan kebutuhan2 
untuk dapat melajani satuan2 tempur dan staf dalam ling- 
kungan Wilajah KODAM setjara terus-menerus dan berha- 
sil-guna, baik dalam operasi maupun dalam pertanggungan- 
djawab materiil serta terarah pada penjederhanaan kerdja 
dan efisiensi untuk kemudian dapat memberikan kesempatan 
berkembang kearah Perang Wilajah. 
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BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


3. Kedudukan. — INTENDANS DAERAH MILITER 
(INTDAM) adalah suatu Organisasi INYAD jang ditem- 
patkan setjara Organik kepada KODAM sebagai salah satu 
Unsur Logistik KODAM. 


4. Tugas Pokok. — Menjelenggarakan segala usaha, 
kegiatan dan pekerdjaan untuk melajani satuan2 tempur, 
bantuan tempur, bantuan administrasi dan instalasi2 Ang- 
katan Darat pada tingkat KODAM didalam lingkungan wi- 
lajah kekuasaan PANGDAM, setjara berlandjut untuk me- 
mungkinkan pelaksanaan tugas2 PANGDAM dalam bidang 
fungsi2 intendans (int). 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


5, Fungsi2 Utama. — Untuk menjelenggarakan tugas 
pokok tersebut diatas, maka INTDAM menjelenggarakan 
fungsi2 Utama sebagai berikut : 


a. Penerimaan Penimbunan: Bekal2 INTAD jang di- 
terima dari DITINT dan bekal2 jang diusahakan sendiri se- 
tempat. 


b. Pendistribusian/Pembekalan: Terhadap pasukan2 
tempur, bantuan tempur, bantuan administrasi staf dan insta- 
lasi/lembaga AD jang organik dan jang diperbantukan kepa- 
da DAM didalam wilajah kekuasaan DAM. 


c. Pemeliharaan : Bekal2 baik dalam penimbunan dalam 
pemakaian satuan2/staf/instalasi/lembaga dalam wilajah 
DAM untuk mentjapai daja-guna dan hasil-guna se-tinggi2- 
nja. 


d. Penjediaan djasa2 lapangan: Untuk memenuhi pela- 


janan perbantuan keperluan tudjuan logistik KODAM anta- 
ra lain berupa dapur lapangan, pelaksanaan tugas, pungutan 


dil. 
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e. Pengawasan : Terhadap pengawasan bekal2 INTAD 
dan pelaksanaan administrasi pertanggungan-djawab bekal2, 
baik jang berada di INTDAM maupun satuan2 perawatan 
didalam wilajah KODAM. 


f. Pengusahaan: Bekal2 INTAD sedjauh pelimpahan 
wewenang pengusahaan oleh DITINT ataupun KODAM 
didalam wilajah KODAM. 


g. Pengadministrasian : Bekal2 INTAD jang berada di- 
bawah tanggung-djawabhnja. 


BAB IV 
ORGANISASI 


6. Bentuk Organisasi. — Organisasi INTDAM adalah 
Type Organisasi salah satu Badan Pelaksana Utama DIT- 
INT/INTAD jang dapat ditambah tugas2nja/fungsi2nja se- 
suai dengan perkembangan INTAD. 


7. Susunan Organisasi. — Susunan Organisasi INT- 
DAM terdiri atas : 


a. Unsur Pimpinan : 
1) Perwira Intendans Daerah Militer (PAINT- 
DAM ): 
2) Wakil Perwira Intendans Daerah Militer (WA- 
PAINTDAM). 


b. Unsur Pembantu Pimpinan : 
— Staf Pribadi (SPRI). 


c. Unsur Staf : 
1) Biro Pembekalan (ROBEK ): 
2) Biro Administrasi Pembekalan/Pengendalian Per- 

sediaan (ROMINBEK/RODALDIA ) : 

3) Biro Pemeliharaan dan Djasa (ROHARDJA ) :: 
4) Biro Anggaran dan Pembelian (RORANBEL ): 
5) Urusan Personalia (URPERS) : dan 
6) Biro Pengawasan (ROWAS). 


d. Uns 


6 


Organisasi INT DAM ditentukan sebagaimana 


1) Kia. Rangka Organisasi INTDAM TYPE-A ad- 


PAINTDAM 


2) Si 
e. Unsur 
1) G 
2) Bi 
3) SJ 
f. Daft 
DAF INTD 


butuhan dan 
tersendiri be 


WAPAINTDAM 


UR- 
BEK 


URTU!I: 


perti dibawah ini : 


tera pada bagan #« 


ter 


— 
3 
| sepoex 


c. Rangka Organisasi INTDAM " 


PAINTDAM 


| WAPAINTDAM 


. 


| as cr. Tas 
SATRI 


BENAR 


Ui Tv : 
Pa, Nan. HAPUS 
URHARDJA 


9 TAP 10 — 320 


BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


9. Perwira Intendans Daerah Militer (PAINTDAM). — 
a. PAINTDAM adalah seorang PAMEN CIN jang mempu- 
njai tugas untuk menjelenggarakan dan memimpin pelaksa- 
naan fungsi2 intendans (int) didalam tugas pokoknja. 


b. PAINTDAM mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) sebagai BENDAWISESA terhadap bekal2 INT- 
AD jang dipertanggung-djawabkan setjara tehnis 
kepadanja : 

2) sebagai AJBM terhadap seluruh anggauta INT- 
AD jang organik maupun diperbantukan kepada 
INTDAM: 

3) bertanggung-djawab terhadap pelaksanaan fung- 
si-fungsi int kepada DIRINT : 

4) sebagai Penasehat Utama PANGDAM dalam bi- 
dang Intendans di KODAM dan sebagai PA Staf 
Chusus. 


10. Wakil Perwira Intendans Daerah Militer (WAPA- 
INTDAM). — a. WAPAINTDAM adalah seorang PA- 
MEN CIN jang mempunjai tugas sebagai Pembantu Utama 
PAINTDAM dalam hal koordinasi dan pengawasan terha- 
dap kegiatan2 pelaksanaan tugas INTDAM. 


b. WAPAINTDAM mempunjai tugas2 kewadjiban 
sbb : 


1) mewakili PAINTDAM apabila PAINTDAM 
berhalangan, dengan tugas dan kekuasaan jang 
dilimpahkan kepadanja sesuai dengan kebidjak- 
sanaan PAINTDAM : 

2) sebagai Pedjabat jang djuga diberi tugas pembi- 
naan tehnis INTAD dalam arti kata penjempur- 
naan segala tata-kerdja, penggunaan personil/ 
materiil dan efisiensi kerdja, untuk memenuhi 
kebutuhan dalam perkembangan pelaksanaan tu- 
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gas dan pengembangan organisasi, serta memu- 
puk kemampuan/kemahiran anggauta2 INT- 
DAM. 


c. WAPAINTDAM bertanggung-djawab langsung ke- 
pada PAINTDAM. 


11. Staf Pribadi INTDAM (SPRI INTDAM). — 
a. SPRI INTDAM terdiri atas beberapa orang PAMA/PA- 
MEN CIN jang mempunjai keahlian dibidang hukum/tehnis 
jang dipandang perlu untuk membantu PAINTDAM dalam 


melaksanakan tugasnja. 


b. SPRI adalah sebagai penasehat, perentjana, pelaksa- 
na suatu rantjangan (project) jang ditentukan oleh PAINT- 
DAM untuk menjempurnakan pelaksanaan tugasnja. 


c. SPRI bertanggung-djawab langsung kepada PAINT'- 
DAM. 


12. Biro Pembekalan (ROBEK). — a. ROBEK dikepa- 
lai oleh seorang PAMEN CIN sebagai Kepala Biro (KA- 
ROBEK ) jang diberi kewadjiban untuk memimpin penje- 
lenggaraan fungsi pembekalan INTDAM. 


b. KAROBEK mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) membuat rentjana kebutuhan, penerimaan, pen- 
tjatuan, pengiriman bekal2 INTAD untuk TEP- 
BEK/SATWAT : 

2) mengawasi pelaksanaan penerimaan/pengeluar- 
an/pengiriman jang telah dilakukan oleh Unsur2 
Bawahannja hingga selesai : 

3) mengadakan pengawasan terhadap perlakuan/ 
pemeliharaan bekal2 dalam kegiatan2 arus bekal 
dan dalam Gudang2 Penimbunan : 


4) mentjatat setjara berlandjut keadaan ruang tim- 
bun dalam gudang2 serta penggunaannja : 
5) menentukan penggunaan buruh, alat2 penimbunan 


dan pemeliharaan bekal dan keperluan angkutan : 


6) menjiapkan pembentukan komisi penerimaan dan 
pengiriman bekal2 : dan 
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7) menentukan kebutuhan pengawalan terhadap be- 
kal-bekal jang dikirim ke TEPBEK atau Satuan2 


jang bersangkutan. 


c. KAROBEK bertanggung-djawab langsung kepada 
PAINTDAM. 


d. Dalam melaksanakan tugasnja, KAROBEK dibantu 
oleh Urusan2 sebagai berikut : 
1) Urusan Distribusi (URTRIB) : 
a) URTRIB dikepalai oleh seorang PAMA CIN 
sebagai Kepala Urusan (KAURTRIB) jang 


bertugas untuk melaksanakan distribusi be- 
kal-bekal kepada TEPBEK/SATWAT. 
b) KAURTRIB mempunjai tugas kewadjiban : 

(1) menerima daftar sisa jang fixed bekal2 
dari RODALDIA untuk didjadikan pang- 
kal tolak/dasar distribusi kepada TEP- 
BEK/SATWAT : 

(2) membuat model 004/INTAD sebagai pe- 
rintah pengeluaran/penerimaan bekal 
kepada gudang2: 

(3) merentjanakan distribusi bekal2 untuk 
waktu jang akan datang : 

(4) membuat laporan2 berkala mengenai pe- 


laksanaan tugasnja untuk dikadji di Staf 
INTDAM. 

c) KAURTRIB bertanggung-djawab langsung 
kepada KAROBEK. 

2) Urusan Kebutuhan (URTUH): 

a) URTUH dikepalai oleh seorang PAMA CIN 
sebagai Kepala Urusan (KAURTUH) jang 
diberi tugas untuk merentjanakan kebutuhan 
INTDAM. 

b) KAURTUH mempunjai tugas kewadjiban : 
(1) mentjatat / mengumpulkan keterangan2 

tentang seluruh kebutuhan bekal2 jang 
diperlukan oleh INTDAM jang akan di- 
adjukan ke DITINT/DOINT atau jang 


akan diusahakan setempat : 
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(2) 
(3) 
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Koordinasi dengan ROMINKAL untuk 
menjusun 001/INTAD : 

Koordinasi dengan RORANBEL untuk 
menjusun aankoopsplan atas dasar re- 
guisisi. 


c) KAURTUH bertanggung-djawab langsung 
kepada KAROBEK. 
3) Urusan Angkutan (URANG): 

a) URANG dikepalai oleh seorang PAMA CIN 
sebagai Kepala Urusan (KAURANG) jang 
diberi tugas kewadjiban untuk memimpin pe- 
njelenggaraan tugas dalam URUSAN ANG- 
KUTAN sebagai unsur Staf daripada RO- 
BEK. 


KAURANG mempunjai tugas kewadjiban : 


b 


—. 


(1) 


(2) 


(3 


|— 


(4 


—. 


(5) 


mentjari/meminta keterangan kepada In- 
stansi-instansi jang bersangkutan tentang 
datang/berangkatnja alat2 Angkutan 
DARAT/AIR/UDARA jang digunakan 
sebagai pengantar pembekalan oleh INT- 
DAM: 


menentukan/merentjanakan dan mem- 
persiapkan kebutuhan2 alat2 angkutan 
untuk pengiriman2 bekal2 : 

menjiapkan perintah angkutan kepada 
unsur2 pelaksana, mengawasi, dan ber- 
tanggun-djawab atas efisiensi penggu- 
naannja baik angkutan jang organik mau- 
pun fasilitas angkutan lainnja : 
mengawasi perlakuan bekal2 pada kegi- 
atan angkutan bekal2 jang dikirimkan 
ataupun jang tiba di gudang2: 
membuat statistik tentang pelaksanaan 
angkutan bekal2 setjara terus-menerus. 


c) KAURANG bertanggung-djawab langsung 


kepada KAROBEK. 


4) Urusan Penimbunan (URBUN):: 
a) URBUN dikepalai oleh seorang PAMA CIN 
sebagai Kepala Urusan (KAURBUN) jang 
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berkewadjiban memimpin URBUN dalam me- 

njelenggarakan tugasnja. 

b) KAURBUN mempunjai tugas kewadjiban : 

(1) memperhitungkan kemampuan ruang 
timbun dari semua gudang2 INTDAM, 
dan memberikan nasehat2 tentang tjara2 
penimbunan bekal2 serta sjarat2 ke- 
mampuan bekal dan kemampuan buruh: 

(2) mengawasi dan memberi nasehat tentang 
pemeliharaan bekal2 dalam timbunan dan 
penggunaan alat2 penimbunan : 

(3) mengawasi dan memberi nasehat tjara 
pengepakan bekal2 jang akan dikirim 
ataupun jang berada dalam timbunan 
berikut adanja penandaan pada peti2 
pembungkus dan kartu timbun. 

c) KAURBUN bertanggung-djawab langsung 
kepada KAROBEK. 


13. Biro Administrasi Pembekalan (ROMINBEK). — 
a. ROMINBEK dikepalai oleh seorang PAMEN CIN seba- 
gai Kepala Biro (KAROMINBEK) jang diberi tugas kewa- 
djiban untuk mengendalikan administrasi bekal2 INTDAM. 


b. KARO MINBEK mempunjai tugas kewadjiban : 

1) memberikan saran2 tentang keadaan persediaan 
bekal di TEPBEK2: 

2) memimpin pelaksanaan pengerdjaan administrasi 
bekal2 jang diterima/dikeluarkan setjara up to 
date : 

3) mengadakan kartu2 inventaris bekal2 jang ada di 
gudang2 INTDAM, TEPBEK dan SATWAT2. 

c. KARO MINBEK bertanggung-djawab langsung ke- 
pada PAINTDAM dan dalam melaksanakan tugasnja ia di- 
bantu oleh KAUR2 jang mempunjai bidang tugas pengenda- 
lian persediaan menurut pembagian Klas bekal2 INTAD se- 
perti tertjantum dibawah ini : 

1) Urusan2/Biro Administrasi Pembekalan (UR2/ 
ROMINBEK ): 

a) UR2/ROMINBEK dikepalai oleh seorang 
PAMA CIN sebagai Kepala Urusan (KA- 
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b) 


c) 
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UR2/ROMINBEK jang diberi tugas menje- 
lenggarakan pengendalian persediaan terha- 
dap satu atau beberapa Klas bekal INTAD. 
KAUR2 MINBEK mempunjai tugas kewa- 
djiban : 


(1) 


(2 


—. 


(3) 


(4) 


(5) 


(6) 


mengerdjakan administrasi penerimaan/ 
pengeluaran bekal2 jang mendjadi tang- 
gung-djawabnja berdasarkan dokumen2 
jang diterima dari gudang guna memba- 
jangi persediaan bekal dalam STOCK- 
KAART: 

menghimpun dokumen2 INTDAM ten- 
tang penerimaan / pengeluaran / pengi- 
riman bekal2 jang mendjadi tanggung- 
djawabnja : 

membuat laporan berkala jang telah di- 
tentukan dengan peraturan2 jang telah 
ada , 

menerima dan meminta keterangan2 
tentang pelaksanaan penerimaan/penge- 
luaran/pengiriman untuk ditjatat sebagai 
tindakan njata berdasarkan dokumen2 
jang telah ada/diterima : 

mengerdjakan kartu2 inventaris bekal2 
jang ada di TEPBEK dan SATWAT2: 
memberikan data tentang persediaan be- 


kal-bekal kepada ROMINBEK. 


KAUR2 MINBEK bertanggung-djawab lang- 
sung kepada KARO MINBEK. 


14. Biro Pemeliharaan/Djasa (ROHARDJA). — a. RO- 
HARDJA dikepalai oleh seorang PAMEN CIN sebagai Ke- 
pala Biro (KAROHARODJA) jang diberi kewadjiban untuk 
menjelenggarakan pimpinan terhadap kegiatan pada fungsi 
pemeliharaan dan fieldresearch. Fungsi fieldresearch terba- 
tas pada penelitian lapangan jaitu kegiatan2/usaha2 untuk 
mendapatkan keterangan2 tentang daja-tahan bekal2 INT- 
AD dalam penggunaan dilapangan dan efisiensi pengguna- 
an oleh kesatuan atau perorangan. 
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b. KAROHARDJA mempunjai tugas kewadjiban : 


1) meminta/mentjari dengan mentjatat bekal2 jang 
dinjatakan dan akan dinjatakan sebagai bekal pu- 
ngutan pada gudang2 INTDAM/TEPBEK2: 

2) merentjanakan pengumpulan dan mengadakan 
pentjatatan bekal2 pungutan dalam gudang pu- 
ngutan INTDAM/TEPBEK2: 

3) merentjanakan usul perbaikan/memusnahkan be- 
kal-bekal jang sudah dinjatakan sebagai bekal 
pungutan dan menghimpun dokumen2nja guna 
penjelesaian selandjutnja : 

4) mengawasi perbaikan / pemusnahan / pelelangan 
bekal2 pungutan. 


c. KAROHARDJA bertanggung-djawab langsung ke- 
pada PAINTDAM. 


d. Dalam melaksanakan tugasnja KAROHARDJA di- 
bantu oleh : 


1) Urusan Perbaikan (URBAIK): 


a) URBAIK dikepalai oleh seorang PAMA CIN 
sebagai Kepala Urusan (KAURBAIK) jang 
diberi tugas untuk merentjanakan perbaikan2 
bekal2 jang masih dapat dan seimbang de- 
ngan ongkos untuk diperbaiki. 
b) KAURBAIK mempunjai tugas kewadjiban : 
(1) mentjatat bekal2 jang akan diperbaiki, 
sebagai hasil dari pengumpulan UR- 
NGUT: 

(2) merentjanakan dan memperhitungkan 
biaja2 perbaikan jang diperlukan : 

(3) mengawasi pelaksanaan perbaikan di 
bengkel2 INTDAM dan TEPBEK : 

(4) memberi petundjuk2 tehnis tentang tja- 
ra-tjara perbaikan. 

c) KAURBAIK bertanggung- maan: langsung 
kepada KAROHARDJA. 


2) Urusan Pungutan (URNGUT): 
a) URNGUT dikepalai oleh seorang CIN se- 
bagai Kepala Urusan (KAURNGUT) jang 
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diberi tugas untuk mengumpulkan bekal2 pu- 
ngutan asal dari SATWAT / TEPBEK / 
GUDANG INTDAM. 


b) KAURNGUT mempunjai tugas kewadjiban : 


(1) mentjari/mengumpulkan keterangan ten- 
tang adanja bekal2 rusak untuk didispo- 
sisi sebagai bekal jang diperbaiki atau 
sebagai bekal jang akan dihapus/dimus- 
nahkan : 

mengadakan perentjanaan kegiatan un- 

tuk mendapatkan keterangan2 tentang 

adanja bekal2 jang rusak dengan tjara 
mengadakan penindjauan di gudang2 

INTDAM, TEPBEK, SATWAT2 da- 

lam lingkungan KODAM: 

(3) merentjanakan persiapan2 untuk pelak- 
sanaan penghapusan bekal2 jang dinjata- 
kan rusak dan tak dapat diperbaiki un- 
tuk diadjukan kepada PA INTDAM gu- 
na dibentuk komisi untuk itu : 

(4) mengawasi pelaksanaan penghapusan/ 
pemusnahan bekal oleh komisi : 

(5) mengawasi pengumpulan bekal2 jang di- 
njatakan atau akan dinjatakan sebagai 
bekal jang harus dimusnahkan/dihapus : 

(6) menghimpun dokumen2 tentang pengha- 
pusan/pemusnahan bekal sebagai doku- 


men dari INTDAM. 


c) KAURNGUT bertanggung-djawab langsung 
kepada KAROHARDJA. 


(2 


— 


15. Biro Anggaran dan Pembelian (RORANBEL). — 
a. RORANBEL dikepalai oleh seorang PAMEN CIN seba- 
gai Kepala Biro (KARORANBEL) serta sebagai pelaksana 
fungsi usaha INTDAM. 


b. KARORANBEL mempunjai tugas kewadjiban : 


1) memimpin Bironja dalam melaksanakan fungsi 
Usaha : 
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Kan 


mengumpulkan keterangan2 tentang kebutuhan 
bekal2 guna penjelesaian/pelaksanaan tugas2 
INTDAM: 

mengumpulkan keterangan2 tentang harga ba- 
han-bahan jang mungkin berguna untuk menju- 
sun/merentjanakan harga: 

menjusun Anggaran sesuai dengan wewenang/ 
perintah jang diberikan kepada INTDAM : 
menjelenggarakan procedur pembelian jang te- 
lah ada atas perintah PA INTDAM: 
mengendalikan anggaran INTDAM dalam peng- 
gunaan untuk pengusahaan/pembelian dan pe- 
ngeluaran-pengeluaran untuk U.L.P. dengan da- 
sar kekuatan SATWAT jang telah disahkan 
KODAM. 


c. KARORANBEL bertanggung-djawab langsung ke- 
pada PAINTDAM 


d. KARORANBEL dalam melaksanakan tugasnja di- 


bantu oleh : 


3 


€— 


4 


be 


5 


—. 


6 


€— 


1) Urusan Anggaran (URRAN): 


a) URRAN dikepalai oleh seorang PAMA CIN 
sebagai pembantu KARORANBEL dalam 


merentjanakan dan menjusun anggaran. 


b) KAURRAN mempunjai tugas dan tanggung- 
djawab : 

(1) mentjari / meminta / mentjatat dan me- 
ngumpulkan keterangan2 tentang harga2 
bekal2 dipasaran umum untuk dapat 
diadjukan bahan sebagai perkiraan har- 
ga plafond bekal2 jang dibutuhkan : 

(2) mempertanggung-djawabkan pengguna- 
an anggaran INTDAM dalam bentuk 
Administrasi Keuangan sebagai akibat 
daripada pelaksanaan pembelian dan 
tata-tjara administrasi Keuangan : 

(3) berusaha agar penggunaan anggaran 
tidak melampaui batas jang diperguna- 
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kan menurut perintjian mata anggaran 
jang sudah disediakan dan penggunaan- 
nja jang se-efisiensi2nja. 
c) KAURRAN bertanggung-djawab langsung 
kepada KARORANBEL. 


2) Urusan Pembelian (URBEL) : 


a) URBEL dikepalai oleh seorang PAMA CIN 
sebagai pembantu KARORANBEL dalam 
melaksanakan tugasnja. 

b) KAURBEL mempunjai tugas kewadjiban : 
(1) mendjadi Sekretaris dalam Panitia Pem- 

belian jang dibentuk oleh PAINTDAM, 

(2) mengusahakan agar pelaksanaan pem- 
belian, tidak menjimpang daripada pro- 
cedur pembelian jang sudah ditentukan : 

(3) membuat kontrak sesuai dengan jang te- 
lah diputuskan oleh Panitia dan telah 
disetudjui PAINTDAM: 

(4) menjusun dokumen2 untuk digunakan 
sebagai penagihan fihak ke III dan dise- 
rahkan kepada KAURRAN. 

c) KAURBEL bertanggung-djawab langsung ke- 
pada KARORANBEL. 


16. Biro Pengawasan (ROWAS). — a. ROWAS di- 
kepalai oleh seorang PAMEN CIN sebagai Kepala Biro 
(KAROWAS,) jang memimpin penjelenggaraan tugas peng- 
awasan terhadap administrasi/dokumen bekal dan keuangan 
jang mendjadi tanggung-djawab INTDAM. 

b. KAROWAS mempunjai tugas kewadjiban : 

1) mengusahakan agar pengerdjaan administrasi be- 
kal-bekal & keuangan berdjalan lantjar dan up 
to date : 

2) memetjahkan ber-sama2 PA/WAPA INTDAM 
dalam rapat Staf tentang segala sesuatu jang ti- 
dak efisiensi pelaksanaan administrasi bekal un- 
tuk kemudian ditjantumkan sebagai tata-kerdja 
INTDAM atau penjempurnaan daripadanja : 

3) mengusahakan (mengadakan pentjegahan2) agar 
tidak terdapat kesalahan2 dalam penggunaan 
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dan pelaksanaan administrasi/dokumen2 per- 
tanggungan-djawab bekal dan keuangan : 

4) mengadjukan penghapusan bekal2 jang ternjata 
patut dihapuskan dengan melalui proces pengha- 
pusan menurut Procedure jang sudah ada: 

5) mengadakan pengawasan/inspeksi ke gudang2 
INTDAM/TEPBEK2/SATWAT2 untuk dapat 
mengetahui dan memberi petundjuk guna mentje- 
gah terdjadinja kesalahan2 pelaksanaan pembe- 
kalan dan pengadministrasian serta penggunaan 
bekal : 

6) mengadakan pengawasan terhadap pembuatan/ 
produksi dari pabrik2/perusahaan2 jang me- 
ngerdiakan pesanan INTDAM/INTAD untuk 
mentjegah terdjadinja kekeliruan pembuatan dan 
konstruksi bekal sesuai dengan persjaratan : 

7) mengadakan pemeriksaan terhadap penggunaan 
anggaran INTDAM : 

8) mengkoordinir SUBRO2 bawahannja hingga 
mentjapai kerdja-sama se-baik2nja. 


c. KAROWAS bertanggung-djawab langsung kepada 
PA INTDAM. 


d. KAROWAS dalam melaksanakan tugasnja dibantu 
oleh : 
1) Sub Biro Verifikasi (SUBROVER ) : 
a) SUBROVER dikepalai oleh seorang PAMA 

CIN sebagai Kepala Sub Biro (KASUBRO- 

VER) jang menjelenggarakan tugas Verifi- 

kasi terhadap pelaksanaan administrasi be- 

kal-bekal di gudang2, di TEPBEK2 dan 

SATWAT2. 

KASUBRO mempunjai tugas kewadjiban 

sbb : 

(1) mengadakan pemeriksaan pendahuluan 
terhadap dokumen2 bekal didalam tang- 
gung-djawab INTDAM : 

(2) memeriksa administrasi jang diberikan di 
gudang2 INTDAM, TEPBEK2, SAT- 
WAT-SATWAT : 


b 


— 
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c) 


(3) membuat laporan2 berkala tentang hasil 
pemeriksaan untuk diadjukan kepada 
KAROWAS dan dibahas guna didjadi- 
kan bahan2/landasan2 pemeriksaan/in- 
speksi oleh anggauta KASUBRO IN- 
SPEKSI : 

(4) memimpin / mengkoordinir pelaksanaan 
tugas dari KAUR2 dibawahnja untuk 
mentjapai kerdja sama se-baik2nja. 


KASUBROVER bertanggung-djawab lang- 
sung kepada PA INTDAM. 


2) Urusan2 administrasi Gudang2 (URMINGUD) 
INTDAM/TEPBEK2, SATWAT2: 


a) 


b) 


URMINGUD dikepalai oleh seorang PAMA 
CIN sebagai Kepala Urusan (KAURMIN- 
GUD) jang melaksanakan tugas pemeriksaan 
kebenaran isi dokumen2 bekal2 jang diteri- 
ma/ditimbun/dikeluarkan/dibagikan kepada 
TEPBEK2/SATWAT2/PERORANGAN 


KAURMINGUD mempunjai tugas kewadji- 
ban : 

(1) meneliti/mentjotjokkan dokumen peneri- 
maan / pengeluaran / pembagi bekal2, 
uang lauk-pauk kepada jang bersang- 
kutan sebagai suatu pertanggungan-dja- 
wab: 

mentjatat kesalahan2/kekeliruan2 jang 
terdapat dalam pemeriksaan dokumen2 
disertai usul penjelesaiannja untuk di- 
adjukan kepada KAROWAS : 

(3) menghimpun dokumen2 sebagai arsip 
daripada pertanggungan-djawab bekal2 
INTDAM : 

mengerdjakan laporan2/buku pertang- 
gungan-djawab gudang2 INTDAM/ 
TEPBEK beserta lampiran dokumen jang 
telah ditentukan dalam peraturan2/in- 
stansi-instansi untuk dikirim ke DIT- 


INT. 


(2 


... 


(4 


— 
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c) KAURMINGUD bertanggung-djawab lang- 
sung kepada KAROWAS. 


3) Sub Biro Inspeksi dan Penghapusan (SUBRO 

IHAPUS ) : 

a) SUBRO IHAPUS dikepalai oleh seorang 
PAMA CIN sebagai Kepala Sub Biro (KA- 
SUBRO IHAPUS) jang menjelenggarakan 
tugas inspeksi dan proces penghapusan be- 
kal-bekal dibawah tanggung-djawab INT- 
DAM. 

KASUBRO IHAPUS mempunjai tugas ke- 
wadjiban sbb. : 


(1) mengkoordinir UR2 bawahannja hingga 
mentjapai hasil kerdja-sama se-baik2nja : 

(2) mengadakan inspeksi dan membuat ren- 
tjana inspeksi gudang2/ TEPBEK2/SAT- 
WAT dan Lembaga2 lainnja dibawah 
lingkungan INTDAM : 

(3) menjelesaikan Berita-Atjara penghapus- 
an dan pemeriksaan setjara teliti hingga 
proces penghapusan dilakukan setjara 
baik dan lantjar : 

(4) memberikan petundjuk2 tentang pelaksa- 
naan jang benar2 tentang pengadminis- 
trasian bekal2 dan tehnis penimbunan/ 
penggunaan bekal2/alat2 INTAD : 

(5) membuat saran/usul penjelesaian tentang 
suatu kesalahan/kekeliruan pelaksanaan 
administrasi/distribusi bekal2 INTAD. 

c) KASUBRO IHAPUS bertanggung-djawab 
langsung kepada PAINTDAM. 

4) Urusan Inspeksi dan Produksi Kontrol (URI- 

DUKTROL ): 

a) URIDUKTROL dikepalai oleh seorang PA- 
MA CIN sebagai Kepala Urusan (KAUR- 
IDUKTROL) jang bertugas menjelenggara- 
kan inspeksi dan produksi kontrol. 

b) KAUR IDUKTROL mempunjai tugas kewa- 
djiban sbb. : 


b 


— 
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(1) berhubungan dengan RO2/UR2 untuk 


(2) 


(3 


“2. 


(4) 


(5) 


(6) 


mendapatkan keterangan2 tentang djalan- 
nja pelaksanaan administrasi/distribusi/ 
pembuatan dan penggunaan bekal2/alat2 
INTAD untuk didjadikan landasan guna 
mengadakan inspeksi dan Gudang2 INT'- 
DAM/TEPBEK2/SAT WAT2 dan lem- 
baga-lembaga/perusahaan didalam ling- 
kungan INTDAM : 

melaksanakan perintah/rentjana inspeksi 
ke gudang2 INTDAM/TEPBEK2/SAT- 
WAT-SATWAT dan lembaga2/perusa- 
haan dibawah lingkungan INTAD : 
membuat laporan/risalah tentang hasil pe- 
meriksaan/inspeksi, disertai dengan pen- 
dapat dan usul saran penjelesaian/pe- 
njempurnaannja , 

memberi petundjuk2 kepada pedjabat2 
gudang/TEPBEK2/SATWAT tentang 
segala sesuatu jang dianggap salah atau- 
pun kurang sempurna dalam melaksana- 
kan administrasi/distribusi dan penggu- 
naan bekal2 INTDAM: 

mengusahakan agar pembuatan bekal2 
jang dilakukan oleh lembaga/perusaha- 
an-perusahaan jang dibawah tanggung- 
djawab INTDAM tidak menjimpang da- 
ripada persjaratan jang telah ditentukan : 
menjiapkan konsep surat2 jang ber- 
kenaan dengan pelaksanaan tugas in- 


speksi/DUKTROL. 


c) KAUR IDUKTROL bertanggung-djawab 
langsung kepada KAROWAS. 


5) Urusan Penghapusan (URHAPUS ): 


a) URHAPUS dikepalai oleh seorang PAMA 
CIN sebagai Kepala Urusan (KAURHAPUS) 
jang diberi tugas menjelenggarakan kelan- 
tjaran administrasi dan pelaksanaan pengha- 
pusan bekal2. 
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b) KAURHAPUS mempunjai tugas kewadjiban 
sbb. : 


(1) 
(2 


—. 


(3) 


(4) 


menerima laporan2/dokumen tentang be- 
kal-bekal jang perlu dihapus : 

menelaah dan mengerdjakan proces peng- 
hapusan dari pertanggungan-djawab jang 
penjelesaian achirnja dipertanggung-dja- 
wabkan kepada pedjabat atau perorangan 
ataupun sebagai kerugian negara : 
menghimpun administrasi / dokumen / 
penghapusan bekal seperti tertjantum 
dalam ad. 1, 2 diatas sebagai arsip INT- 
DAM: 

menjiapkan konsep surat2 jang berke- 
naan dengan proces penghapusan bekal2 


INTAD. 


c) KAURHAPUS bertanggung-djawab langsung 
kepada KAROWAS. 


17. Urusan Personil (URPERS). — a. URPERS di- 
kepalai oleh seorang PAMA CIN sebagai Kepala Urusan 
(KAURPERS) jang diberi tugas untuk menjelenggarakan 
administrasi Personil INTDAM. 


b. KAURPERS mempunjai tugas kewadjiban : 


1) membuat registrasi personil Militer dan Sipil : 
mentjatat conduite2 personil INTDAM: 
mempersiapkan pengusulan kenaikan pangkat 


2) 
3) 


1 


dan gadji : 


mentjatat berkurang atau tambahnja anggauta 
keluarga, kawan. 


c. KAURPERS bertanggung-djawab langsung kepada 
PAINTDAM. 


18. Sekretariat Intendans Daerah Militer (SETINT- 
DAM). — a. SETINTDAM dikepalai oleh seorang PAMEN 
CIN sebagai Kepala Sekretariat (KASET) jang berkewadji- 
ban memimpin penjelenggaraan ke Sekretariatan dan sedja- 


rah INTDAM. 
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b. KASET mempunjai tugas kewadjiban : 


1) 
2) 


3) 
4) 


5) 


mendjadi Sekretaris PA INTDAM dalam rapat 
routine : 

membuat tjatatan kedjadian2 se-hari2 dan me- 
ngumpulkan bahan2 keterangan dan benda2 un- 
tuk disusun mendjadi sedjarah : 

mengurus Surat2 jang keluar dan masuk : dan jang 
harus ditanda-tangani PAINTDAM : 
menjusun/menghimpun arsip2 surat2 umum dan 
surat2/dokumen berharga dari lain2 unsur INT- 
DAM setjara berkala, setelah dinilai oleh unsur2 
jang bersangkutan : 

menjusun dan membuat kesimpulan hasil2 rapat 
dan kemudian di-edarkan : 


6) menghimpun/mengedarkan surat2 Instruksi/Pe- 


7) 


rintah/Peraturan2 dari unsur2 atasan INTDAM 
sendiri serta membuat pengumuman2 INTDAM 
berkala : 


menghimpun dan menjusun laporan umum ta- 


hunan INTDAM. 


c. KASET bertanggung-djawab langsung kepada PA- 


INTDAM. 


19. Kompi Markas (KIMA). — a. KIMA dikepalai oleh 
seorang PAMA CIN sebagai Komandan Kompi (DANKI- 
MA) jang diberi kewadjiban untuk memimpin penjelengga- 
raan tugas2 urusan dalam untuk seluruh INTDAM. 

b. DANKIMA mempunjai tugas kewadjiban : 


1) menjelenggarakan perawatan bagi seluruh ang- 


gauta INTDAM termasuk perlengkapan per- 
orangan, perumahan dan kesehatan : 


2) mengawasi dan mengatur penggunaan kendaraan 


dan perawatannja untuk inventaris KI. III serta 
kebutuhan bahan bakar/lumas : 


3) bertindak sebagai Komandan unsur keamanan 


INTDAM terhadap pentjurian, bentjana alam/ 
kebakaran : 


4) mengawasi dan mengatur penjelenggaraan peme- 


liharaan gedung2 bangunan beserta halamannja 
jang digunakan oleh INTDAM. 
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c. DANKIMA bertanggung-djawab langsung kepada 


PAINTDAM. 


20. Gudang2 (GUD). — a. GUD dikepalai oleh se- 
orang PAMEN CIN sebagai Kepala (KAGUD) jang diberi 
kewadjiban untuk menjelenggarakan penerimaan dan pe- 
njimpanan bekal2 jang mendjadi tanggung-djawabnja. 


b. Kepala Gudang2 mempunjai kewadjiban : 
1) Sebagai COMBTABLE/BENDAHARAWAN : 


a) 


b 


— 


c) 


d) 


e) 


bertanggung-djawab kepada S.P.K. tentang 
pengurangan dan tata-usaha bekal jang dibe- 
bankan kepadanja : 

menjelenggarakan administrasi bekal2 se- 
tjara berlandjut dan up to date berupa bahan2 
pertanggungan-djawab berikut dokumen2 ber- 
harga: 

menerima bekal2 jang akan dimasukkan ke gu- 
dang dan akan mendjadi beban tanggung- 
djawabnja atas perintah PA INTDAM: 
menjediakan bekal2 jang akan dikirimkan ber- 
dasarkan perintah2 PAINTDAM : 
menjelenggarakan pemeliharaan terhadap be- 
kal2 jang berada dalam penimbunan digu- 
dang-gudangnja. 


2) Sebagai Komandan Gudang : 


a) 


b) 


c) 
d) 


e) 


memimpin penjelenggaraan kegiatan2 pelak- 
sanaan administrasi dan fungsi2 ke Combta- 
belan/Bendaharawan lainnja menurut per- 
aturan-peraturan jang telah ada : 
mengawasi pemeliharaan gedung2/gudang2 
jang digunakan sebagai tempat penimbunan 
bekal2 : 

mengawasi disiplin anggauta2 jang termasuk 
sebagai bawahannja termasuk buruh : 
mengikuti kegiatan Panitia penerimaan dan 
pengiriman bekal2 : 

mengadakan permintaan kebutuhan buruh2 
beserta alat2 jang dibutuhkan untuk penje- 
lenggaraan administrasi dan penimbunan be- 
kal: 
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f) mengawasi keadaan bekal2/alat2 dan kesela- 
matan jang mendjadi tanggung-djawabnja. 


c. KAGUD bertanggung-djawab langsung kepada PA- 
INTDAM. 


21. Satuan Angkutan (SATANG). — a. SATANG di- 
kepalai oleh seorang PAMEN CIN sebagai Komandan 
(DANSATANG) jang diberi kewadjiban memimpin penje- 
lenggaraan fungsi angkutan INTDAM terbatas pada ang- 
kutan bekal2 antara gudang2 INTDAM dan fihak kel-llIl 
(pengangkutan). 


b. DANSATANG mempunjai tugas kewadjiban : 

1) memimpin satuan angkutan sedemikian rupa 
hingga selalu dapat tersedia angkutan jang di- 
perlukan oleh INTDAM : 

2) mengatur penggunaan kendaraan untuk tudjuan 
tugas INTDAM se-efisien2nja : 

3) mengadakan pemeliharaan kendaraan tingkat I 
setjara berlandjut dan pengawasan terhadap pe- 
laksanaannja : 

4) bertanggung-djawab atas bekal2 jang sedang da- 
lam pengangkutan mulai dari penerimaan dari 
gudang2 INTDAM sampai kepada penerima : 

5) mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan 
angkutan bekal2 INTDAM dalam pengangkutan 
menurut routine2 jang telah ditentukan : 

6) memberikan laporan2 angkutan berkala kepada 
PAINTDAM sesuai dengan instruksi PAINT- 
DAM. 


c. DANSATANG bertanggung-djawab langsung kepa- 
da PAINTDAM. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 
22. Hubungan2. — a. INTDAM adalah Badan Pelak- 


sana Utama dalam Organisasi DITINT mempunjai hubungan 


TAKTIS-ADMINISTRASI terhadap DITINT. 
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b. INTDAM sebagai suatu kesatuan perawatan mem- 
punjai hubungan perawatan terhadap TEPBEK setempat. 

c. INTDAM sebagai suatu kesatuan staf berada disuatu 
daerah Taktis mengenai Militer setempat mempunjai hubung- 
an taktis terhadap tindakan2 consigne object2 INTDAM. 


BAB VII 
PENUTUP 


23. Lain2. — a. Semua Peraturan2/Ketentuan2 jang te- 
lah dikeluarkan terlebih dahulu serta tidak bertentangan atau 
sedjalan dengan Penetapan ini tetap berlaku. 


b. Penetapan (TAP) ini sebagai pengganti Radiogram 
MEN/PANGAD (KASAD) No. T-2111/1960 tertanggal 
25 Mei 1960, tentang penetapan Organisasi dan Tugas INT- 
DAM. 


24. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 
mulai tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
OTENTIKASI:  LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
“ , 


Na PTN Google 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 325 )» Djakarta, 10 Mei 1965. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
TEMPAT PEMBERIAN PEMBEKALAN 


(TEPBEK) 
BAB Pasal Halaman 
1 PENDAHULUAN 

Dasat2 ana 1 2 

Maksud! sesaat 2 2 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 

POKOK 

Kedudukan. sea Neon 3 2 

Tugas: Pokok “susana 4 2 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 

Fungsi2 Utama sei gb tmn 5 2 
IV ORGANISASI 

Bentuk Organisasi ............... 6 3 

Susunan Organisasi ............c... 7 3 

Struktur Organisasi .................. 8 4 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 


Komandan Tempat Pemberian Pem- 


bekalan (DANTEPBEK) ............. 9 7 

Urusan Pembekalan ................. 10 7 

Urusan Pemeliharaan/Djjasa ......... 11 8 

Urusan Dalam. anna 12 9 

Perakit Gudang... 13 11 

Gudang Bantuan ........ooob. 14 12 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 

Mubungan2. sama ka 15 12 
VII PENUTUP 

bang aon amanda 16 12 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


1. Dasar2. — Dasar2 jang dipakai/dipergunakan untuk 
menjusun Penetapan (TAP) ini adalah : 


a. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD)) per Radio- 
gram No. T.-2111/1960 tertanggal 25 Mei 1960, tentang pe- 
resmian/keputusan Organisasi TEPLAN. 


b. Penetapan MEN/PANGAD No. TAP 10 — 80 ter- 
tanggal 17 Pebruari 1965 tentang Organisasi dan Tugas 
DITINT. 


c. Pengalaman selama 4 tahun dengan berbagai kesu- 
litan personil, alat2 dan angkutan. 


2. Maksud. — Dengan tidak mengurangi fungsi2 jang 
pernah diberikan kepada Organisasi TEPBEK ini, maka Or- 
ganisasi Baru ini disesuaikan dengan kebutuhan dan pela- 
janan terhadap Kesatuan2 Perawatan. 

Djuga diarahkan kepada kesederhanaan organisasi dan 
efisiensi kerdja dengan memberikan kemungkinan2 guna per- 
siapan Perang Wilajah. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


3. Kedudukan. — Tempat Pemberian Pembekalan, jang 
selandjutnja disebut atau disingkat TEPBEK, adalah suatu 
badan Pelaksana INTAD jang terketjil, jang berkedudukan 
taktis-tehnis dan organik pada INTDAM. 


4. Tugas Pokok. — Menerima/menjimpan bekal2 INT- 
AD untuk segera dibagikan kepada Kesatuan2 Perawatan 
didalam daerah perawatannja jang telah ditentukan oleh PA- 


INTDAM. 
BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


5. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas pokok 
tersebut diatas, maka TEPBEK menjelenggarakan fungsi2 
utama sebagai berikut : 


PER morngpnbsat 1 


BENGBAIK BENGBAIK 
SEPATU PAKAIAN/TENDA 


POKBEK 
KL-II/IV 


POKBEK 
KL-I 


POKBEK 
KL-III 


GUD KL-II/IV 


GUD KL-III 
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8. Struktur Organisasi, 
Bagan seperti dibawah ini : 


a. Rangka Organisasi TEPBEK TYPE-A adalah sbb : 


— Struktur Organisasi TEPBEK ditentukan sebagaimana tertera pada 


"r SENGBAIR 
ULP/KAN SEPATU 


Digitized by Google 


MAgdALNYG 


:Ggs Yerepe I-AdAL NAJJAL sesrueBiO eybuey "9 
sz€ — OI dVvL S 
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c. Rangka Organisasi TEPBEK TYPE-C adalah sbb , 


DANTEPBEK 


UD 


POK POK POKKAM/ 
WATANG SETPERS RUKAM 


URBEK URDJA 


Pa De aa AN Na NN ON AA pa TA SN SP KN PE aan ON PA pa AN PN Sea GAN Pe TN en NA CAMP AA SNN aa MN PAR ON Na Sa AN GI ARA De” TE sialan PAP ANE TAP BA PS PA aa 0 ON ph 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


9. Komandan Tempat Pemberian Pembekalan (DAN- 
TEPBEK). — a. DANTEPBEK adalah seorang PAMEN/ 
PAMA CIN jang mempunjai tugas memimpin TEPBEK da- 


lam menjelenggarakan tugas pokoknja. 


b. DANTEPBEK mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) Sebagai AJBM terhadap seluruh personil TEP- 
BEK , 

2) Bertanggung-djawab langsung kepada PAINT'- 
DAM atas pelaksanaan tugasnja. 


10. Urusan Pembekalan (URBEK). — a. URBEK di- 
kepalai oleh seorang PAMA CIN sebagai Kepala Urusan 
(KAURBEK ) jang bertugas sebagai penjelenggara fungsi 
pembekalan kepada SATWAT2 dibawah perawatan TEP- 
BEK. 


b. KAURBEK mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) meneliti kebenaran djumlah kekuatan SATWAT2 
dalam hal permintaan U.L.P. dan bekal2 lainnja : 

2) membuat permintaan/iaporan tentang keadaan 
persediaan dan kebutuhan bekal2 untuk keperlu- 
an distribusi : 

3) bertindak sebagai Wakil Komandan Tempat 
Pemberian Pembekalan (WADANTEPBEK ) di- 
kala DANTEPBEK berhalangan dengan batas2 
kekuasaan menurut kebidjaksanaan DANTEP- 
BEK. 


c. Dalam melaksanakan tugasnja KAURBEK dibantu 
oleh : 
1) Kelompok U.L.P. (POK ULP): 


a) POK ULP dikepalai oleh seorang Bintara 
Tinggi sebagai Kepala Kelompok (KAPOK 
ULP) jang mempunjai tugas2 kewadjiban 
sbb : 
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(1) mengurus penjediaan U.L.P. untuk pem- 
bagian bulan jad , 

(2) menerima daftar kekuatan nominatif 
SATWAT2 untuk permintaan ULP : 

(3) membuat surat permintaan pembajaran 
(SPP) untuk diperiksa oleh KAURBEK 
dan ditanda-tangani oleh DANTEP- 
BEK : 

(4) meminta/menerima  pertanggungan-dja- 
wab ULP bulan jl. dari SATWAT2 un- 
tuk diteruskan ke INTDAM. 


b) KAPOK ULP bertanggung-djawab langsung 
kepada DANTEPBEK. 
2) Kelompok Bekal Kias-I-II/IV-III (POKBEK ): 
a) POKBEK dikepalai oleh seorang Bintara 

Tinggi (BATI), ketjuali POKBEK Kl-I oleh 

seorang PAMA CIN sebagai Kepala Kelom- 

pok Bekal (KAPOKBEK ) jang mempunjai tu- 
gas-tugas kewadjiban sbb : 

(1) mengurus penjediaan bekal untuk dibagi- 
kan kepada bulan jang akan datang : 

(2) membuat surat perintah pengeluaran be- 
kal-bekal berdasarkan kekuatan tersebut 
dalam daftar nominatif ULP untuk dipe- 
riksa oleh KAURBEK dan ditanda-ta- 
ngani oleh DANTEPBEK : 

(3) meminta/menerima  pertanggungan-dja- 
wab penerimaan/pembagian/pemakaian 
bekal2 dari SATWAT2 pada bulan jang 
lalu, dan diteruskan ke INTDAM. 

b) KAPOKBEK bertanggung-djawab langsung 
kepada DANTEPBEK. 


11. Urusan Pemeliharaan/Djasa (URHARDJA). — 
a. URHARDJA dixepalai oleh seorang PAMA CIN sebagai 
Kepala Urusan (KAURHARDYA) jang bertugas sebagai pe- 
njelenggara fungsi pemeliharaan dan djasa terhadap bekal2 
SATWAT jang berada dibawahnja. 

b. KAURHARDJA mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) merentjanakan dan mengawasi pelaksanaan fung- 
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si pemeliharaan djasa jang dikerdjakan oleh Un- 
sur Bawahannja dan SATWAT2: 

2) meneliti/memeriksa permintaan bekal2 untuk ke- 
perluan kegiatan djasa dan keperluan pemeliha- 
raan. 


c. KAURHARDJA bertanggung-djawab langsung kepa- 
da DANTEPBEK. 


d. Dalam melaksanakan tugasnja, KAURHARDJA di- 


bantu oleh : 
Bengkel2 Perbaikan (BENGBAIK ) : 


1) BENGBAIK dikepalai oleh seorang Bintara (BA) 
sebagai Kepala Bengkel (KABENGBAIK) jang 
mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 

a) mempersiapkan diri untuk mengadakan per- 
baikan2 bekal2 dari SATWAT2 termasuk 
persiapan alat2 dan bahan2: 

b) mengadakan administrasi ringan tentang pe- 
nerimaan dan pemakaian bahan perbaikan dan 
bekal2 jang diperbaiki : 

c) menerima bekal2 jang harus diperbaiki dari 
SATWAT2 dan mengembalikannja. 

2) KABENGBAIK bertanggung-djawab langsung 
kepada KAURHARDJA. 

12. Urusan Dalam (UD). — a. UD dikepalai oleh se- 
orang PAMA CIN sebagai Kepala Urusan (KAUD) jang 
Le mengenai penjelenggaraan Urusan Dalam di TEP- 

K. 
b. KAUD mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) Perawatan/administrasi personil TEPBEK ter- 
masuk pembagian bahan2 makanan, pakaian dan 
ATK untuk Unsur2 TEPBEK : 

2) mengurus pengangkutan bekal dan personil 
TEPBEK : 

3) Pengawas keamanan bekal/gudang terhadap pen- 
tjurian-pentjurian dari luar : 

4) Pengawas kendaraan2 termasuk keperluan peme- 
liharaan dan bahan bakar, minjak lumas : 


TAP 10 — 325 10 


5) Pengawas bangunan2 jang digunakan oleh TEP- 
BEK. 


c. KAUD bertanggung-djawab langsung kepada DAN- 
TEPBEK. 


d. Dalam melaksanakan tugasnja, KAUD dibantu oleh : 


1) Kelompok Perawatan dan Angkutan (POK- 
WATANG): 


a) POKWATANG dikepalai oleh seorang Bin- 
tara (BA) sebagai Kepala Kelompok (KA- 
POKWATANG ) jang mempunjai tugas2 ke- 

wadjiban sbb: 


(1) mengadjukan permintaan dan membagi 
bahan makanan, pakaian, bahan bakar 
dan ATK untuk keperluan personil di 
untuk tugas2 TEPBEK. 

(2) membuat permintaan perbaikan/pelumas- 
an kendaraan2 jang organik TEPBEK : 

(3) mengurus kendaraan2 jang diperlukan 


untuk tugas2 TEPBEK . 


b) KAPOKWATANG bertanggung-djawab 
langsung kepada DANTEPBEK. 

2) Kelompok Sekretariat dan Personalia (POK- 

SETPERS): 

a) POKSETPERS dikepalai oleh seorang PA- 
MA CIN sebagai Kepala Kelompok (KA- 
POKSETPERS) jang mempunjai tugas2 ke- 
wadjiban sbb : 

(1) menjelenggarakan tugas kesekretariatan 
TEPBEK termasuk pentjatatan surat2 
keluar/masuk dan ekspedisi serta arsip : 

(2) mendjadi Sekretaris pada rapat2 jang di- 
adakan oleh DANTEPBEK : 

(3) membuat pentjatatan tentang seluruh per- 
soni! TEPBEK termasuk absen, surat2 
pengantar untuk ke rumahsakit, daftar 
gadji/ULP upah buruh: 

(4) pembuatan surat perintah djalan/tjuti : 
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(5) membagi gadji dan ULP dan upah per- 
soni! TEPBEK. 
b) KAPOKSETPERS bertanggung-djawab lang- 
sung kepada DANTEPBEK. 


3) Kelompok/Regu Keamanan (POKKAM / RU- 
KAM ): 


a) POKKAM/RUKAM dikepalai oleh seorang 
BATI sebagai Kepala Kelompok/Regu (KA- 
POKKAM/DANRUKAM) jang mempunjai 
tugas2 kewadjiban sbb: 


(1) mengawasi tata-tertib dalam kompleks/ 
gedung jang dikuasai oleh TEPBEK : 

(2) membuat daftar giliran djaga pada objek2 
jang dikuasai dan mendjadi tanggung- 
djawab TEPBEK (gudang2 — kantor2 
— pompa, bengkel2 — dapur dsb): 

(3) mengawasi pelaksanaan pendjagaan pa- 
da objek2 terhadap ad (2) diatas : 

(4) mengawasi pemeliharaan gedung2/ba- 
ngunan-bangunan jang digunakan/di- 
kuasai oleh TEPBEK. 

b) KAPOKKAM/DANRUKAM bertanggung- 
djawab langsung kepada DANTEPBEK. 


13. Perakit Gudang. — a. Perakit Gudang berkewadji- 
ban menjelenggarakan tugas penjimpanan bekal2 jang men- 
djadi tanggung-djawabnja. 

b. Perakit Gudang mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 

1) bertanggung-djawab atas isi gudang kepada 
DANTEPBEK : 

2) membuat administrasi penerimaan dan pengelu- 
aran berupa buku pertanggungan-djawab : 

3) menerima dan mengeluarkan bekal2 atas perin- 
tah DANTEPBEK : 

4) menimbun bekal2 sesuai dengan peraturan pe- 
nimbunan sedemikian rupa sehingga bekal2 itu 
terpelihara baik dalam penimbunan. 
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c. Perakit Gudang bertanggung-djawab langsung kepa- 
da DANTEPBEK. 


14. Gudang Bantuan (GUDBAN). — GUDBAN (P.M) 
dikepalai oleh seorang Bintara (BA) sebagai Kepala Gu- 
dang (KAGUDBAN) jang bertanggung-djawab langsung 
kepada DANTEPBEK/PAINTDAM. 


b. KAGUDBAN mempunjai tugas kewadjiban sbb : 
— sama dengan Perakit Gudang, hanja dalam ruang 
lingkup jang lebih ketjil 


c. GUDBAN diadakan apabila dipandang perlu untuk 
mendekatkan bekal2 kepada pemusatan2 Pasukan2 Tempur 
atau untuk keperluan persediaan Perang Wilajah. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


15. Hubungan2. — a. TEPBEK mempunjai hubungan 
taktis dengan DANDIM sesuai dengan batas2 pada tu- 
djuan security/keamanan, gedung2/bangunan2 dan tugas2 
P.D.G. (Peraturan Dinas Garnisun). 


b. Djuga TEPBEK mempunjai hubungan koordinasi/ 
bantuan dengan Satuan2 Bantuan administrasi/logistik di- 
tingkat KOREM/KODIM pada bidang angkutan, kesehatan, 


pemeliharaan gedung2. 


BAB VII 
PENUTUP 


16. Lain2. — a. Penetapan (TAP) ini sebagai peng- 
ganti Radiogram MEN/PANGAD (KASAD)) No. T-2111/ 
1960 tertanggal 25 Mei 1960, tentang penetapan Organisasi 
dan Tugas TEPLAN. 
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b. Semua Peraturan2/ketentuan2 jang telah dikeluarkan 
terlebih dahulu serta tidak bertentangan atau sedjalan de- 


ngan TAP ini, tetap berlaku. 


17. Saat berlakunja. — Penetapan ini berlaku mulai 
tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
OTENTIKASI: LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
ia li 


Na PTN Google 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 330 ) Djakarta, 10 Mei 1965. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
DETASEMEN INTENDANS AKMIL 
(DENINT AKMIL) 


BAB Pasal Halaman 
1 PENDAHULUAN 
Dasar ain RN et | 2 
Maksitd: sense eter adan 2 2 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan. ocu 3 3 
Tugas Pokok ...... Duwngdanansa belann 4 3 
11 FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama keemasan 5 3 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ........o.... 6 4 
Susunan Organisasi .......iii... 7 4 
Struktur Organisasi ............. 8 5 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Komandan Detasemen Intendans AK- 
MIL (DANDENINT AKMIL) ..... 9 6 


Wakil Komandan Detasemen Inten- 


dans AKMIL (WADANDENINT 


AKMIL). -ceinteseananun eat 10 6 
Urusan Dalam .....oooccoooooomoooo. 11 7 
Biro Pembekalan .......coWo... 12 7 
Biro Anggaran/Pembelian ............ 13 8 
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BAB Pasal Halaman 
Peleton Pemeliharaan/Djasa 
Lapangan son na 14 9 
Gudang: setau sa AN yaa 15 10 
Peternakan dan Kebun Rumput ...... 16 11 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
HubunganZ.' teks aah 17 12 
VII PENUTUP 
ban sen ana tania 18 12 
Saat berlakunja .........ooooo 19 12 
BAB 1 
PENDAHULUAN 


1. Dasar2. — Dalam menjusun Penetapan (TAP) ini di- 


pergunakan sebagai dasar2 Peraturan sbb : 


a. Perkembangan Organisasi AKMIL, dengan disatu- 
kannja AKMIL DJURTEK di Bandung dengan AKMIL 
Magelang. 

b. Perkembangan fungsi2 intendans (int). 

c. Penetapan MEN/PANGAD No. TAP 10 — 80 ter- 


tanggal 17 Pebruari 1965, tentang Organisasi dan Tugas 
DITINT. 


d. Hasil Pembahasan Staf Umum Angkatan Darat. 


2. Maksud. — Untuk memenuhi/memperkuat Organi- 
sasi AKMIL dalam bidang pelaksanaan Logistik AKMIL di- 
bidang fungsi int, agar tugas pokok AKMIL dapat berdjalan 
lantjar dalam rangka pembentukan PERWIRA AD umum- 
nja, pembentukan TARUNA AD chususnja. 
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BAB Ir 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


3. Kedudukan. — Detasemen Intendans AKMIL (DEN.- 
INT AKMIL) adalah Suatu Badan Pelaksana INTAD jang 
ORGANIK masuk AKMIL. 


1. Tugas Pokok. — DENINT AKMIL menjelenggara- 
egiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 untuk melaksanakan/ 
memenuhi fungsi2 int untuk seluruh personil AKMIL, baik 
Organik maupun Taruna AKMIL. 


BAB 1 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


5. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas po- 
kok tersebut diatas, maka DENINT AKMIL menjelengga- 


rakan fungsi2 utama sebagai berikut : 


a. Menerima dan menjimpan bekal2 INTAD jang dite- 
rima dari Badan2 INTAD diatasnja dan bekal? INTAD jang 


didapat dari hasil usaha setempat. 


b. Mendistribusikan bekal2 INTAD kepada SATWAT 
dalam lingkungan AKMIL, 


c. Mengadakan usaha bekal2 INTAD sesuai dengan 
Wewenang jang diberikan kepadanja. 


d. Mengadakan kegiatan2 Pemeliharaan/Djasa La- 
pangan dalam lingkungan AKMIL, baik jang statis maupun 
mobil sesuai dengan kebutuhan AKMIL dalam melaksanakan 


e. Mengadakan pelaksanaan research lapangan dalam 
lingkungan AKMIL terhadap bekal2 dan pemeliharaan/dja- 
sa lapangan INTAD. 
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BAB IV 
ORGANISASI 


6. Bentuk Organisasi. — Organisasi DENINT AKMIL 
adalah bertype Organisasi suatu Badan Pelaksana INTAD 
jang Organik masuk AKMIL dan dapat berkembang sesuai 
dengan perkembangan/pertumbuhan organisasi AKMIL. 


7. Susunan Organisasi. — a. DENINT AKMIL disu- 


sun sebagai berikut : 


1) Unsur Pimpinan : 


2) 


a) Komandan Detasemen Intendans Akademi 
Militer Nasional (DANDENINT AKMIL): 

b) Wakil Komandan Detasemen Intendans Aka- 
demi Militer Nasional (WADANDENINT 
AKMIL). 


Unsur Pelajanan Staf : 
a) Urusan Dalam (UD): 
b) Sekretariat (SET). 


3) Unsur Pelaksana : 


a) Biro Pembekalan (ROBEK): 

b) Biro Anggaran dan Pembelian (RORAN- 
BEL) : 

c) Peleton Pemeliharaan dan Djasa2 Lapangan 
(TONHARDJA ): 

d) Gudang2 Bekal INTAD (GUDBEKINT). 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAR) : 
DAF dari DENINT AKMIL ditentukan setiap tahun sekali 


menurut kebutuhan dan ditetapkan dengan surat keputusan 


MEN/PANGAD tersendiri berbentuk Daftar (DAF). 


St 


- - 


la 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


9. Komandan Detasemen Intendans Akademi Militer 
Yasional (DANDENINT AKMIL). — a. DANDENINT 
AKMIL adalah seorang PAMEN CIN jang mempunjai 
ugas dan tanggung-djawab atas terlaksananja tugas pokok 
erta fungsi2 intendans (int). 


- DANDENINT AKMIL mempunjai tugas2 kewadji- 
an sbb: 


1) sebagai DANDENINT AKMIL, ia adalah se- 
orang Komandan Kesatuan jang mempunjai we- 
wenang AJBM bagi seluruh anggauta DENINT 
AKMIL terhadap pelanggaran2 Tata-tertib Ten- 
tara , 

2) DANDENINT AKMIL adalah Komandan Sa- 
tuan Bawahan didalam DENINT AKMIL: 

3) DANDENINT AKMIL adalah Perwira Staf 
Chusus dalam bidang INTAD. 


c. DANDENINT AKMIL bertanggung-djawab organik 
epada GUBAKMIL dan mengenai tehnis/administratif ke- 
ada DIRINT. 


10. Wakil Komandan Detasemen Intendans Akademi 
Militer Nasional (WADANDENINT AKMIL). — a. WA- 
pbANDENINT AKMIL adalah seorang PAMEN CIN jang 
rempunjai tugas dan tanggung-djawab sebagai PemBang 


Itama DANDENINT AKMIL. 


b. WADANDENINT AKMIL mempunjai Nan ke- 
sadjiban sbb : 

1) mewakili DANDENINT dikala DANDENINT 
berhalangan atau bepergian, dengan batas2 we- 
wenang menurut kebidjaksanaan DANDENINT 
AKMIL : 

2) mengkoordinasikan kegiatan2 pelaksanaan fungsi2 
DENINT untuk dapat memperlantjar tugas2 
routine : 
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3) mengadakan pengawasan terhadap kegiatan2 
operatif dan administratif terus-menerus hingga 
mentjapai efisiensi kerdja jang se-tinggi2nja : 

4) melaksanakan fungsi pembinaan tehnis/adminis- 
tratif/operatif dan pembinaan materiil/personil 


organik DENINT. 


c. WADANDENINT bertanggung-djawab langsung 
kepada DANDENINT AKMIL. 


11. Urusan Dalam (UD). — a. Urusan Dalam (UD) di- 
kepalai oleh seorang PAMA CIN sebagai Komandan (DAN- 
UD) jang mempunjai tugas dan tanggung-djawab terhadap 
perawatan dan administrasi umum personil serta keperluan/ 


kebutuhan angkutan dalam lingkungan DENINT. 
b. DANUD mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) mengawasi pelaksanaan administrasi umum dan 
personil jang dikerdjakan oleh Kelompok Sekre- 
tariat dan Personil (POKSETPERS) : 

2) melantjarkan perawatan/pemeliharaan terhadap 
personil dan materiil organik DENINT : 

3) menjediakan alat pengangkutan untuk keperluan 
operasi pembekalan DENINT atas permintaan 
ROBEK dan Unsur2 lainnja. 


c. Dalam melaksanakan tugasnja, DANUD dibantu 
oleh Unsur2 sbb : | 
1) Kelompok Sekretariat / Personil  (POKSET- 
PERS) : 
2) Kelompok Perawatan (POKWAT): 
3) Kelompok Angkutan (POKANG). 


d. DANUD bertanggung-djawab langsung kepada 
DANDENINT AKMIL. 


12. Biro Pembekalan (ROBEK). — a. ROBEK dikepa- 
lai oleh seorang PAMA CIN sebagai Kepala Biro (KARO- 
BEK) jang mempunjai tugas dan tanggung-djawab terhadap 
terlaksananja pembekalan terhadap SAT WAT2 dalam ling- 
kungan AKMIL. 
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b. KAROBEK mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) mengkoordinasikan kegiatan2 pembekalan dida- 
lam lingkungan AKMIL : 

2) mengadakan perentjanaan persediaan dan peren- 
tjanaan pembekalan sesuai dengan kekuatan pe- 
rawatan AKMIL : 

3) mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan 
pembekalan oleh Kelompok2 dibawahnja hingga 
tertjapai efisiensi dan kelantjaran kerdja se- 
tinggi2nja : 

4) membuat permintaan2 bekal kepada Badan INT- 
AD jang lebih atas untuk mengisi persediaan be- 
kal guna distribusi jang akan datang : 

5) membuat bentuk2 pengeluaran bekal kepada 
SATWAT2 dalam lingkungan AKMIL : 

6) membuat tjatatan/buku bajangan persediaan be- 
kal jang dikerdjakan setjara up to date sebagai 
dasar pentjotjokan dengan administrasi bekal 
jang ada di gudang : dan 

7) mengadakan penelitian dan pengembangan dalam 
arti research lapangan terhadap bekal2 INTAD. 


c. Dalam melaksanakan tugas2 kewadjibannja KARO- 
BEK dibantu oleh Kelompok2 sbb : 


1) Kelompok Makanan (POKKAN ): 

2) Kelompok Perlengkapan Perorangan dan La- 
pangan (POKPORLAP ): 

3) Kelompok Kesatrian (POKSATRI) : 

4) Kelompok Perminjakan (POKPERMIN ) : dan 

5) Kelompok Pembekalan Umum (POKBEKU). 


d. KAROBEK bertanggung-djawab langsung kepada 
DANDENINT. 


13. Biro Anggaran / Pembelian (RORANBEL). — 
a. RORANBEL dikepalai oleh seorang PAMEN CIN seba- 
gai Kepala Biro (KARORANBEL) jang mempunjai tugas 
dan tanggung-djawab dalam pelaksanaan usaha bekal2 se- 
djauh wewenang jang diberikan oleh DIRINT kepada DAN- 
DENINT dan sedjumlah biaja jang disediakan oleh DIRINT 
dan GUBAKMIL. 
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b. KARORANBEL mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) mengadakan perentjanaan anggaran sesuai de- 
ngan kebutuhan jang diperlukan oleh AKMIL : 

2) mengadakan orientasi setjara terus-menerus ten- 
tang harga2 bekal jang mungkin diperlukan oleh 
AKMIL : 

3) membuat kontrak2 untuk ditanda-tangani oleh 
DANDENINT dan dasar keputusan panitia/ 
komisi pembelian disahkan oleh DANDENINT : 


4) bertanggung-djawab atas kebenaran hukum dan 
peraturan2 terhadap pelaksanaan pembelian. 


c. Dalam melaksanakan tugasnja, KARORANBEL di- 
bantu oleh Kelompok2 sebagai berikut : 


1) Kelompok Anggaran (POKRAN ): dan 
2) Kelompok Pembelian (POKBEL). 


d. KARORANBEL bertanggung-djawab langsung ke- 
pada DANDENINT. 


14. Peleton Pemeliharaan/Djasa Lapangan (TONHAR- 
DJA). — a. TONHARDJA dikepalai oleh seorang PAMA 
CIN sebagai Komandan (DANTONHARDJA) jang mempu- 
njai tugas dan tanggung-djawab dalam/untuk melaksanakan 
pemeliharaan dan pengawasan terhadap bekal2 INTAD jang 
digunakan dilingkungan AKMIL hingga mentjapai daja- 
tahan dan daja-guna se-tinggi2nja dan menjelenggarakan 
djasa2 jang meliputi perbaikan bekal2 INTAD serta pelak- 
sanaan daftar lapangan, mobil dan pentjutjian organik. 


b. DANTONHARDJA mempunjai tugas2 kewadjiban 
sbb : 

1) mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan2 
pemeliharaan di SATWAT2 dan Bengkel2 Or- 
ganik DENINT : 

2) membuat perkiraan kebutuhan bahan2 pemeliha- 
raan jang diperlukan guna melantjarkan pelaksa- 
naan pemeliharaan dalam lingkungan AKMIL : 

3) menjediakan atau selalu mempersiapkan unit2 


dapur lapangan se-waktu2 dibutuhkan dalam ge- 
rakan, latihan AKMIL dilapangan : 
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1) 


6) 


7) 


mengawasi pelaksanaan pentjutjian dalam ling- 
kungan AKMIL hingga dapat disesuaikan de- 
ngan perentjanaan pelaksanaan dan perentjana- 
an kebutuhan bahan2 : 

mengadjukan permintaan2 kebutuhan bahan2 un- 
tuk keperluan pemeliharaan dan djasa dalam ling- 
kungan AKMIL sesuai dengan rentjana kebu- 
tuhan dalam periode2 tertentu : 

mengadakan kontrol/inspeksi ke SATWAH2/ 
SATWAT2 untuk mendapatkan keterangan2 
dan kenjataan tentang bekal2 jang perlu dipeli- 
hara/diperbaiki atau diusulkan sebagai bekal pu- 
ngutan : 

mengadakan penelitian dan pengembangan ter- 
hadap bekal2 INTAD dan kegiatan2 djasa la- 
pangan (DJALAP) dalam arti research lapa- 
ngan : dan 

mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan 
pemasakan didapur Kesatrian dalam segi tehnik 
pemasakan dan nilai gizi dari hidangan/menu 
jang disadjikan setiap hari. 


c. Dalam melaksanakan tugasnja, DANTONHARDJA 
dibantu oleh Kelompok2 sbb : 


1) 
2) 
3) 
4) 


Kelompok Pentjutjian (POKTJUTJI) : 
Kelompok Perbengkelan (POKBENG) : 
Kelompok Pungutan (POKNGUT ) : dan 
Kelompok Dapur Lapangan (POKDAPLAP), 
Unit2 diadakan menurut kebutuhan latihan/ma- 
nouvre. 


d. DANTONHARDJA bertanggung-djawab langsung 
kepada DANDENINT. 


15. Gudang (GUD). — a. GUD dikepalai oleh seorang 
PAMA CIN sebagai Kepala Gudang (KAGUD) jang mem- 
punjai tugas dan tanggung-djawab untuk menerima, menjim- 
pan, mengeluarkan bekal2 atas dasar dokumen2 jang sah di- 
tanda-tangani oleh DANDENINT serta pelaksanaan pemeli- 
haraan bekal2 dalam penjimpanan/penimbunan. 
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b. KAGUD mempunjai tugas2 kewadjiban sbb : 


1) mengadakan buku2 pertanggungan-djawab be- 
kal-bekal INTAD : 

2) memimpin pelaksanaan tugas pergudangan dalam 
hal keamanan bekal terhadap kehilangan, keru- 
sakan, kebakaran dan kemungkinan bentjana ter- 
hadap bekal2 INTAD : 

3) mengawasi pekerdjaan/tugas2 kewadjiban pera- 
kit-perakit gudang dan buruh angkat djundjung 
dalam lingkungan pergudangan DENINT : 

4) mengawasi pelaksanaan administrasi bekal2 INT- 
AD dikelompok Administrasi gudang dan di pe- 
rakit gudang. 


c. Dalam melaksanakan tugasnja, KAGUD dibantu 
oleh : 


1) Kelompok Administrasi Gudang (POKMIN- 
GUD) : dan 
2) Perakit Gudang (RAKITGUD). 


d. KAGUD bertanggung-djawab langsung kepada 
DANDENINT. 


16. Peternakan dan Kebun Rumput. — a. Peternakan 
dan. Kebun Rumput jang selandjutnja disingkat TERNAK 
KEMPUT, adalah suatu Lembaga jang dibina oleh GUBAK- 
MIL, jang hasil produksinja termasuk bekal jang dibina oleh 
INTAD. 


b. Kedudukan TERNAK KEMPUT adalah organik ma- 
suk AKMIL dan administratif masuk INTAD, terutama ter- 
hadap bekal2 jang digunakan oleh Lembaga tersebut dan 
bekal2 jang dihasilkan oleh Lembaga itu. 


c. Kedua Lembaga tersebut (TERNAK dan KEMPUT) 
merupakan SATWAH dibawah tanggung-djawab perawatan 
DENINT AKMIL. 


d. Hubungan kerdja antara DENINT di Lembaga? ter- 


sebut adalah bersifat materiil administratif. 
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BAB VI 


HUBUNGAN-HUBUNGAN 
17. Hubungan2. — Hubungan2 dengan Badan2 INT- 
AD jang terdekat, DENINT ini dapat terdjadi sesuai dengan 
arus dan sistim pembekalan jang ditentukan menurut kebi- 
djaksanaan DIRINT. Demikian pula tentang hubungan teh- 


nis/administratif/kontrol/supervisi dari Badan2 INTAD jang 
terdekat sesuai dengan kebidjaksanaan DIRINT. 


BAB VII 
PENUTUP 


18. Lain2. — a. Semua Peraturan2/Ketentuan2 jang te- 
lah dikeluarkan terlebih dahulu serta tidak bertentangan atau 
sedjalan dengan Penetapan (TAP) ini dianggap tetap ber- 
laku. 


b. Bidang kesedjahteraan personil, DENINT termasuk 
dalam lingkungan AKMIL. 


19. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) tentang Or- 
ganisasi dan Tugas DENINT AKMIL ini berlaku mulai 


tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
OTENTIKASI:  LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
il Oki 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 335 ) Djakarta, 10.Mei 1965. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
PERWIRA INTENDANS WILAJAH 


(PAINTJAH) 
BAB Pasal Halaman 
I PENDAHULUAN 
DasarO meretas 1 2 
MaksuG esek 2 2 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan sewu akan 3 2 
Tugas: Pokok mw 4 2 
11 FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama .....ooooocoooo oo. 5 2 


IV ORGANISASI 
SURAT ee SES Ea 6 3 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 


Perwira Intendans Wilajah (PA- 
INEJARNY, meme anna 7 3 


VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Etubungan2 oma. 8 4 


VII PENUTUP 
Band mba ba UR nahan 9 4 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


1. Dasar2. — Dasar2 jang dipergunakan/dipakai untuk 
menjusun Penetapan (TAP) ini adalah : 


a. Sari Pidato MEN/PANGAD pada upatjara timbang 
terima KOANDA-KAL pada tanggal 26 Agustus 1963. 


b. Surat Keputusan MEN/PANGAD No. KEP-906/8/ 
1964 tertanggal 29 Agustus 1964, tentang Struktur Organi- 
sasi DEPAD jang baru. 


c. Penetapan MEN/PANGAD No. TAP 10 — 80 ter- 
tanggal 17 Pebruari 1965 tentang Organisasi dan 'Tugas 
DITINT. 


d. Hasil penelahaan Staf Umum Angkatan Darat. 


2. Maksud. — Untuk menertibkan kedudukan Unsur 
INTAD sebagai salah satu bagian Staf Chusus DEJAH di- 
dalam Organisasi KOANDA dengan tugas kewadjiban un- 
tuk mengkoordinasikan dan mengendalikan Unsur2 INTAD 
didalam lingkungan KOANDA. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 
3. Kedudukan. — Perwira Intendans Wilajah (PAINT- 


JAH) adalah suatu Perwira Staf Chusus jang berkedudukan 
Organik masuk Komando Wilajah (KOJAH). 


4. Tugas Pokok. — Memberi saran/nasehat kepada 
DEJAH dalam bidang fungsi2 tehnis INTAD. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
5. Fungsi2 Utama. — Berdasarkan tugas pokok terse- 


but diatas, maka INTJAH menjelenggarakan fungsi2 utama 
sebagai berikut : 
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a. Memberikan saran2/nasehat2 kepada DEJAH dalam 
menjelesaikan tugas pokoknja pada bidang fungsi2 intendans 
(int). 


b. Memberi sumbangan perentjanaan logistik dalam bi- 
dang fungsi int guna persiapan2 operasi taktis/strategis pada 
persiapan Perang Wilajah. 


c. Mengadakan pengendalian tehnis terhadap INT- 
DAM-INTDAM dan koordinasi didalam lingkungan KO- 
JAH guna pengembangan persiapan Perang Wilajah dan 
pada operasi2 jang dipimpin oleh DEJAH. 

d. Mengadakan hubungan tehnis ketingkat DEPAD/ 
DITINT berupa laporan dan saran2 tentang keadaan/pelak- 
sanaan fungsi2 int di KODAM2 dan KOJAH sendiri guna 


penjempurnaan pemberian prioritas penggunaan/pembagian 
bekal2 chusus (critical items). 


BAB IV 
ORGANISASI 


6. Susunan. — Intendans Wilajah (INTJAH) terdiri 
atas PAMEN/PAMA CIN dengan Pembantu2nja menurut 
kebutuhan. 


BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG.-DJAWAB 


7. Perwira Intendans Wilajah (PAINTJAH). — a. PA- 
INTJAH adalah seorang PAMEN CIN dengan tugas2 ke- 
wadjiban sebagai berikut : 


1) mengadakan penindjauan2 ke INTDAM2/KO- 
DAM-KODAM didalam wilajah DEJAH, baik 
setjara tersendiri maupun dalam rombongan pe- 
nindjau DEJAH : 

2) meminta keterangan2 tentang keadaan/perkem- 
bangan/kemadjuan/rentjana KOJAH ataupun 
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KODAM/INTDAM dalam rangka persiapan2 
operasi2 ataupun persiapan2 Perang Wilajah : 
3) memberikan saran2 tentang rentjana2/penjele- 
saian-penjelesaian/penjempurnaan Logistik da- 
lam bidang fungsi int : 
4) memberikan laporan berkala tentang djalannja 
Logistik didalam wilajah DEJAH disertai saran2 


dan kesimpulan2 guna kesempurnaan pelaksana- 
an tugas INTAD. 


b. Dalam melaksanakan tugasnja PAINTJAH dibantu 
oleh beberapa anggauta INTAD menurut kebutuhan. 


c. PAINTJAH dalam melaksanakan tugasnja, ia ber- 
tanggung-djawab langsung kepada DEJAH cg. Kepala Staf 
Komando Wilajah (KASKOJAH). 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


8. Hubungan2. — a. PAINTJAH dalam hal pera- 
watan/perlengkapan/kendaraan/administrasi personalia ter- 
masuk dalam Kesatuan Perawatan Markas Komando Wila- 


jah (SATWAT MAKOJAH). 


b. PAINTJAH mempunjai hubungan tehnis terhadap 
INTDAM2 didalam wilajahnja. 


BAB VII 
PENUTUP 


9. Lain2. — a. Kedudukan, tugas, fungsi dan Organi- 
sasi PAINTJAH dapat berkembang sesuai dengan perkem- 
bangan Organisasi dan Tugas DEJAH pada masa2 jang 
akan datang. 


b. Penetapan ini adalah sebagai pengganti Organisasi 
dan Tugas INTANDA vide Surat Keputusan DIRINT No. 
KEP-886/12/1962 tertangg:l 21 Desember 1962. 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 340 )» Djakarta, 30 Agustus 1963. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
DIREKTORAT POLISI MILITER ANGKATAN DARAT 


(DITPOM) 
BAB Pasal Halaman 
1 UMUM 
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II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
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Bentuk Organisasi ...................... 7 12 
Susunan Organisasi ................. 8 12 
Struktur Organisasi ..........i...... 9 14 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Direktur Polisi Militer AD (DIR- 
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Wakil Direktur Polisi Militer AD 
(WADIRPOM) nee... 11 17 
Asisten Direktur untuk Operasi 
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Bagian Operasi Kepolisian Militer... 14 20 
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Satuan Pengamanan Instalasi ......... 30 
Pusat Komunikasi Polisi Militer ...... 31 
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39 
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BAB I 
UMUM 


1. Pendahuluan. — a. Untuk mempertinggi kedaja-guna- 
an dilingkungan Direktorat Polisi Militer, maka dipandang 
perlu untuk diadakan penindjauan kembali terhadap Buku 
Tata Kerdja Polisi Militer Angkatan Darat tahun 1960 (Su- 
rat Pengesahan Menteri/Panglima Angkatan Darat Nomor : 
R-664/1962 tanggal 8 Desember 1962) sesuai dengan penga- 
laman2 praktis jang telah diperoleh sampai dewasa ini. 


b. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 dan Instruksi MEN/ 
PANGAD (KASAD) No. INS (INSTR) 0-5-1 tanggal 17 
Desember 1959 merupakan landasan2 resmi Angkatan Darat 
dalam bidang Organisasi dan prosedur jang harus kita kem- 
bangkan lebih landjut. 


c. Panitia Doktrin Sendiri Polisi Militer Angkatan Da- 
rat dalam rangka kegiatan2 perumusan Doktrin Sendiri Ang- 
katan Darat telah menghasilkan perumusan2 Doktrin Polisi 
Militer Angkatan Darat sebagai salah satu bagian integral 
daripada Doktrin Angkatan Darat (Surat Pengesahan MEN/ 
PANGAD No. KEP-611/6/1964 tanggal 5 Djuni 1964). 


d. Rapat Kerdja Polisi Militer Angkatan Darat ke-VII 
tahun 1965 telah berlangsung di Jogjakarta dari tanggal 24 
Pebruari 1965 sampai dengan 5 Maret 1965 berdasarkan 
idzin MEN/PANGAD No. KEP-140/2/1965 tanggal 7 Pe- 
bruari 1965, telah mengadakan penindjauan kembali terha- 
dap tugas kewadjiban, organisasi dan prosedur Polisi Mili- 
ter Angkatan Darat sesuai dengan pengalaman2 dan kemam- 
puan serta pembatasan jang ada pada Polisi Militer Ang- 
katan Darat. 


2. Dasar2. — Penetapan (TAP) tentang Organisasi dan 
Tugas Direktorat Polisi Militer Angkatan Darat (DITPOM) 
ini dikeluarkan berdasarkan atas : 

a. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958, tentang Administrasi, 
Tugas Pokok Angkatan Darat dan Dasar2 Fungsi: Organi- 
sasi serta Pembinaan Personil dan Materiil Angkatan Darat. 
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b. Instruksi MEN/PANGAD (KASAD) No. INS 
(INSTR) 0-5-1 tanggal 17 Desember 1959, tentang Adminis- 
trasi, Dasar2 Penjusunan Organisasi Direktorat2 Angkatan 
Darat serta penentuan kebutuhan Personilnja. 


c. Surat Keputusan MEN/PANGAD No. KEP-906/8/ 
1964 tanggal 29 Agustus 1964, tentang penetapan Struktur 
Organisasi DEPAD jang baru. 


3. Pengertian2. — Dalam Penetapan (TAP) ini diper- 
gunakan istilah2 dan kata2 dengan pengertiannja masing2 
sebagai berikut : 

a. Asisten Direktur : adalah seorang Perwira jang mem- 
bantu Direktur Polisi Militer AD dalam pelaksanaan salah 
satu fungsi militer organik Polisi Militer Angkatan Darat 
jang dipertanggung-djawabkan kepadanja. 

b. Bantuan Militer s» adalah suatu keadaan dimana Peme- 
rintah Sipil memerlukan bantuan kekuatan militer menurut 
prosedur jang ditentukan oleh Undang-undang. 


c. Corps Polisi Militer disingkat CPM: adalah sego- 
longan Perwira Angkatan Darat jang memenuhi sjarat, me- 
miliki keahlian dan menempuh lapangan pendidikan dan ren- 
tjana karier jang chusus dalam lapangan kepolisian militer. 

d. Detasemen Polisi Militer disingkat DENPOM : ada- 
lah suatu badan dalam lingkungan Djawatan Polisi Militer 
Angkatan Darat ditingkat Komando Resort Militer jang ter- 
masuk dalam susunan Markas Komando Resort Militer dan 
berdaerah hukum daerah Komando Resort Militer jang ber- 
sangkutan. 

e. Direktorat Polisi Militer Angkatan Darat disingkat 
DITPOM : adalah suatu badan dalam lingkungan Djawatan 
Polisi Militer Angkatan Darat ditingkat Departemen Ang- 
katan Darat jang termasuk dalam susunan organisasi Depar- 
temen Angkatan Darat (DEPAD), eselon Pelaksana Pusat. 

f. Djawatan Polisi Militer Angkatan Darat: adalah 
suatu Tjabang Angkatan Darat jang bertugas menjelengga- 
rakan fungsi kepolisian militer (pom). 

9g. Intelidjen POM : adalah kegiatan Intelidjen jang ber- 
sifat kontra Intelidjen jang meliputi pengumpulan, pengolah- 
an dan penilaian keterangan dengan maksud untuk menentu- 
kan kebidjaksanaan kepolisian militer. 
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h. Kepolisian militer (pom) : meliputi segala usaha, pe- 
kerdjaan-pekerdjaan dan kegiatan dilapangan pemeliharaan 
hukum tata-tertib dan disiplin dalam lingkungan Angkatan 
Darat. 


i. Kesatuan Tjadangan Polisi Militer Angkatan Darat 
disingkat TJADPOMAD: adalah Kesatuan Polisi Militer 
Angkatan Darat, jang merupakan tjadangan MEN/PANG- 
AD jang organik administratif termasuk Direktorat Polisi 


Militer AD (DITPOM). 


j. Operasi POM : adalah semua usaha, pekerdjaan dan 
kegiatan dalam bidang kepolisian militer jang meliputi : 

1) penegakan disiplin, hukum dan tata-tertib ten- 
tara: 

2) pentjegahan dan penjidikan kedjahatan/pelang- 
garan : 

3) pengendalian lalu-lintas : 

4) pengendalian huru-hara : 

5) penangkapan pelarian dan pengurusan stragglers : 

6) pengurusan tawanan perang : 

7) pengawasan dan pengendalian peredaran pendu- 
duk dan pengungsi : 

8) pelaksanaan pengamanan instalasi dan pedjabat2 
amat penting : 

9) penjelenggaraan rehabilitasi. 

k. Polisi Militer Angkatan Darat disingkat POMAD: 
adalah badan kepolisian Angkatan Darat jang merupakan 
pelaksana utama didalam penjelenggaraan fungsi2 kepolisi- 
an militer (pom) bagi Angkatan Darat. 

1. Polisi Militer Brigade disingkat POMBRIG : adalah 
Kesatuan Polisi Militer Angkatan Darat jang termasuk da- 
lam susunan organisasi Brigade (IF, LINUD, BERBA dan 
sebagainja) jang melaksanakan tugas kepolisian militer bagi 
Brigade tersebut, bersifat mobil dan mampu bertempur seba- 
gai Infanteri. 

m. Polisi Militer Daerah Militer disingkat POMDAM : 
adalah suatu badan dalam lingkungan Djawatan Polisi Mili- 
ter Angkatan Darat ditingkat Komando Daerah Militer (KO- 
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DAM) dan berdaerah hukum daerah Komando Daerah Mi- 
liter (KODAM) jang bersangkutan. 

n. Polisi Militer Komando Antar Daerah disingkat 
POMANDA : adalah suatu badan dalam lingkungan IDjja- 
watan Polisi Militer Angkatan Darat ditingkat Komando An- 
tar Daerah (KOANDA) jang termasuk dalam susunan or- 
ganisasi Komando Antar Daerah (KOANDA) jang dipim- 
pin oleh seorang Perwira Polisi Militer Komando Antar Dae- 
rah (PAPOMANDA). 

o. Pos Polisi Militer: adalah sekelompok petugas2 Po- 
lisi Militer dibawah pimpinan seorang Komandan, mempu- 
njai daerah pengawasan dan diadakan menurut kebutuhan. 

p. Penelitian dan Pengembangan : adalah suatu telaah- 
an jang sistimatis dan mendalam untuk mendapatkan fakta2 
dan kebenaran2 setjara ilmiah guna didjadikan bahan jang 
bermanfaat dalam penggunaan selandjutnja bagi penjempur- 
naan Polisi Militer Angkatan Darat. 

g. Pengendalian lalu-lintas: bertudjuan untuk meme- 
nuhi kebutuhan2 militer akan peredaran lalu-lintas jang efek- 
tif, meliputi penegakan Undang-undang dan peraturan2, 
pengusutan ketjelakaan2 lalu-lintas dan pemberian petun- 
djuk-petundjuk kepada gerakan2 berkendaraan, berdjalan ka- 
ki maupun gerakan hewan. 

r. Pengurusan tawanan perang dan interniran: adalah 
kegiatan jang meliputi : 

1) pengungsian, pemeliharaan, perawatan, penje- 
lenggaraan administrasi, pendidikan, penggunaan 
tenaga tawanan perang/interniran : 

2) penjelenggaraan kamp2 tawanan perang/inter- 
niran dan biro2 penerangan tawanan perang. 

s. Penjidikan: adalah kegiatan2, usaha2 dan pekerdja- 
an-pekerdjaan pemeriksaan (verhoor) dan kegiatan2 ,,de- 
teksi” lainnja jang meliputi pentjarian djedjak, pengamatan, 
penjelidikan, penangkapan, penahanan sementara, penggele- 
dahan dan penjitaan dalam hal telah terdjadinja suatu tindak 
pidana, jang bertudjuan untuk memperoleh bukti2 dan kebe- 
naran selengkapnja dengan maksud menuntut perkara dimu- 
ka Hakim. 

t. Penjelidikan: adalah kegiatan2, usaha2 dan peker- 
djaan-pekerdjaan dalam bidang penjidikan jang bersifat ter- 
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buka, tertutup atau ilmiah untuk memperoleh keterangan/ 
fakta/bukti jang diperlukan dalam suatu perkara pidana. 


u. Pengamanan Instalasi: adalah semua usaha dan ke- 
giatan untuk menetralisir bahaja2 pengamanan (security 
hazards) terhadap suatu Instalasi, jang meliputi kegiatan2 
pengamanan keterangan, pengamanan personil dan peng- 
amanan fisik. 


v. Rehabilitasi: adalah kegiatan jang meliputi : 

1) penampungan, pengamanan, perawatan dan pen- 
didikan bagi tahanan militer dan nara pidana mi- 
liter sebagai persiapan untuk pengembalian me- 
reka kedalam dinas aktif atau ke masjarakat : 


2) penjelenggaraan asrama2 tuna- Pan tentara dan 
asrama rehabilitasi. 


w. Staf Pribadi disingkat (SPRI) : adalah sekelompok 
Perwira jang melaksanakan tugas chusus diluar routine staf, 
jang diberikan oleh Direktur Polisi Militer AD dan bertang- 
gung-djawab langsung kepadanja. 

x. Sub Detasemen Polisi Militer disingkat SUBDEN- 
POM : adalah badan terketjil dalam lingkungan Djawatan 
Polisi Militer Angkatan Darat jang menurut kebutuhan da- 
pat diberikan daerah hukum tertentu. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — Direktorat Polisi Militer AD (DIT- 
POM) adalah badan pelaksana Pusat (LAKPUS) ditingkat 
DEPAD jang merupakan Badan Tertinggi dilingkungan 
POMAD serta termasuk dalam tingkat organisasi DEPAD, 
eselon Pelaksana Pusat dan langsung dibawah komando 


MEN/PANGAD. 


5. Tugas Pokok. — Berdasarkan kebidjaksanaan umum 
MEN/PANGAD, maka DITPOM mendapat tugas pokok 


untuk : 
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a. Menetapkan kebidjaksanaan2 teknis, merentjanakan 
dan mengatur penjelenggaraan usaha2, kegiatan2, pekerdja- 
an-pekerdjaan dan tata-tjara teknis, chusus dilapangan kepo- 
lisian militer dalam rangka pembinaan Angkatan Darat pada 
umumnja. 


b. Menjelenggarakan pengawasan, bimbingan dan pe- 
ngendalian setjara teknis terhadap semua kegiatan2 pelaksa- 
naan fungsi kepolisian militer (pom) diseluruh Angkatan 
Darat. 


c. Menjelenggarakan pekerdjaan2 pelaksanaan fungsi2 
staf dalam bidang kepolisian militer pada tingkat Pusat un- 


tuk DEPAD. 


d. Menjelenggarakan bimbingan dan pengendalian se- 
tiara teknis terhadap» semua badan2/kesatuan2 dilingkungan 


POMAD. 


c. Sebagai Alat Revolusi, turut mengamankan ideolngi 


Negara Pantja Sila dan pelaksanaan MANIPOL/USDEK. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI 


6. Fungsi2. — Untuk melaksanakan tugas pokok terse- 
but dalam BAB II Pasal 5 tersebut diatas, maka DITPOM 
menjelenggarakan fungsi2 sebagai berikut : 

a. Fungsi2 Utama: 

1) Penegakan Hukum, tata-tertib dan disiplin ten- 
tara, 

2) Pentjegahan dan penjidikan kedjahatan dan pc- 
langgaran dalam daerah kekuasaan Angkatan 
Darat : 

3) Pengendalian lalu-lintas : 

4) Pengendalian huru-hara : 

5) Penangkapan pelarian (deserteurs) dan peng- 
urusan orang2 jang karena sesuatu hal terpisah 
dari induk kesatuannja (stragglers) : 

6) Pengawasan dan pengaturan penduduk dan 
pengungsi : 


Ka na ae aa asa 
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7) Penjelenggaraan pengurusan tawanan perang 
dan interniran : 

8) Penjelenggaraan pengamanan instalasi2 vitaal 
dan pedjabat2 penting : 

9) Pelaksanaan pemberian bantuan kepada Peme- 
rintah Sipil dalam rangka bantuan militer : 

10) Penjelenggaraan fungsi2 rehabilitasi : 

11) Bila perlu bertempur sebagai Infanteri : dan 

12) Menjelenggarakan fungsi2 utama lainnja sebagai 
Alat Revolusi. 


b. Fungsi2 Organik : 
1) Intelidjen POM : 

a) menjediakan keterangan2, pertimbangan2, sa- 
ran-saran dan rentjana2 mengenai Intelidjen 
POM serta membantu mempersiapkan ren- 
tjana-rentjana dan perintah2 pelaksanaannja : 

b) membantu MEN/PANGAD dalam bidang pe- 
njelenggaraan tugas pengamanan jang diper- 
tanggung-djawabkan kepada Angkatan Da- 
rat: 

c) mengadjukan saran2 dan pertimbangan2 pada 
MEN/PANGAD tentang penjelenggaraan 
pengamanan ideologi Negara PANTJASILA 
dan pelaksanaan MANIPOL/USDEK dalam 
rangka Karya Angkatan Darat. 

2) Operasi POM2: 

a) menjediakan keterangan2, pertimbangan2, sa- 
ran-saran dan rentjana operasi POM serta 
membantu mempersiapkan rentjana2 dan pe- 
rintah-perintah pelaksanaannja : 

b) membantu MEN/PANGAD dalam penjusun- 
an rentjana mengenai pemeliharaan ketertib- 
an jang bermutu tinggi, pentjegahan pembo- 
rosan, kehilangan. pentjurian dan pengrusak- 
an hartabenda militer : 

c) membantu MEN/PANGAD dalam penjusun- 


an atjara pentjegahan kedjahatan bagi Ang- 
katan Darat : 
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d) membantu MEN/PANGAD dalam pembina- 


an penjelenggaraan pengamanan instalasi ba- 
gi seluruh Angkatan Darat : 

e) memberi saran2 dan pertimbangan2 kepada 
MEN/PANGAD mengenai bantuan militer 
kepada Pemerintah Sipil : 

f) merentjanakan dan mengatur penempatan2, 

pergeseran2, pergantian2 dan perbantuan2 

kesatuan2 POMAD kepada Komando2 Uta- 
ma Angkatan Darat : 

mengadjukan saran2 dan pertimbangan2 me- 

ngenai pelaksanaan fungsi rehabilitasi ang- 

gauta2 Angkatan Darat : dan 

h) mengadjukan saran2, pertimbangan2 kepada 
MEN/PANGAD tentang perentjanaan peng- 
gunaan kesatuan2 POMAD dalam Operasi 
Karya Angkatan Darat. 


— 


g 


3) Penelitian dan Pengembangan : 


a) mengumpulkan bahan2 keterangan dan me- 
njelenggarakan penelitian dan pengembangan 
demi pembangunan dan penjempurnaan 
POMAD : 

b) mempersiapkan doktrin2 teknis dalam ling- 
kungan fungsi kepolisian militer. 

4) Organisasi : 

Menjelenggarakan kegiatan2 organisasi POM- 

AD jang meliputi : 

a) mempersiapkan dasar2 organisasi dari semua 
badan2 dilingkungan POMAD jang sesuai 
dengan pertumbuhan organisasi seluruh Ang- 
katan Darat dan pertumbuhannja : 

b) mengawasi, menjelidiki dan mempertinggi ha- 
sil dan daja-guna organisasi POMAD serta 
mengadakan perbaikan dan perubahan dima- 
na perlu. 


5) Pendidikan dan Latihan : 


Menjelenggarakan kegiatan2 dilapangan Pendi- 
dikan dan Latihan POMAD jang meliputi : 


a) 


b) 


c) 


11 TAP 10 — 340 


ber-matjam2 pendidikan dan latihan bagi per- 
sonil POMAD untuk pendidikan chusus ahli 
kepolisian militer jang dibutuhkan untuk 
POMAD, sehingga semua kebutuhan akan 
kemahiran dan keahlian untuk POMAD ter- 
djamin : | 

merentjanakan ruang lingkup pendidikan bagi 


anggauta POMAD : dan 
merentjanakan latihan2 bagi POMAD, baik 


setjara tersendiri maupun setjara gabungan 
dengan lain2 instansi. 


6) Personil : 


a) 


b) 


menjelenggarakan kegiatan2 dalam bidang 
pembinaan personil dan bidang pengurusan 
moril terhadap personil POMAD jang meli- 
puti : 


(1) perentjanaan serta mengatur penggunaan, 
penambahan, penggantian dan penjalur- 
an personil : 

(2) penjelenggaraan administrasi personil : 

(3) perentjanaan pendidikan personil jang 
memungkinkan penjaluran dalam bidang 
saluran2 djabatan dan kepangkatan 
(SALDJAK) sesuai dengan dasar ren- 
tjana djalan hidup/karier keahlian perso- 
nil: dan 

(4) pemeliharaan moril personil dengan se- 
baik2nja. 

menjelenggarakan pembinaan administrasi 


umum POMAD. 


7) Logistik : 


a) 


b) 


merentjanakan kebutuhan peralatan, perawat- 
an, pemeliharaan dan perbelandjaan untuk 
POMAD : 

merentjanakan, mengadakan, menjimpan, 
membagikan, membina dan mengawasi pema- 
kaian serta pemeliharaan alat2 chusus (spe- 
cial items). 
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8) Anggaran : 

a) menjelenggarakan rentjana anggaran POM- 

dengan berdasarkan kebidjaksanaan 

umum MEN/PANGAD mengenai anggaran 
belandja Angkatan Darat : 
menjelenggarakan pengawasan terhadap pem- 
bagian dan penggunaan dana jang diperun- 
tukkan perentjanaan dan pelaksanaan fungsi 
pom : dan 
mengadakan pengawasan dan pengendalian 
penggunaan keuangan. 


b 


— 


— 


c 


BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk Organisasi. — DITPOM adalah badan pe- 
laksana Pusat ditingkat DEPAD jang dibentuk berazaskan 
organisasi type fungsionil dan merupakan staftype Direkto- 
rat jang tidak mempunjai komando langsung terhadap ba- 
dan-badan/kesatuan2 POMAD jang organik masuk atau 
berada dibawah komando eselon2 bawahan Departemen 
Angkatan Darat. 

8. Susunan Organisasi. — a. DITPOM terdiri atas un- 
sur-unsur sebagai berikut : 

1) Unsur Penjelenggara Pimpinan jang terdiri atas : 
a) Direktur Polisi Militer AD (DIRPOM) : 
b) Wakil Direktur Polisi Militer AD (WADIR- 
POM ) : 
c) Asisten Operasi (AS-I DIRPOM ): 
d) Asisten Administrasi (AS-1II DIRPOM) : 
e) Sekretariat DITPOM (SET-DITPOM ) : 
f) Detasemen Markas DITPOM (DENMA- 
DITPOM ): 
9g) -. Pribadi DIRPOM (SPRI-DIRPOM) 
an 
h) Hubungan Masjarakat (HUBMAS). 
2) Unsur Pengolah Kebidjaksanaan Teknis jang ter- 


diri atas : 


Lvsnd sn dsb 
In HVTOONTd 


@vHga 
SINHAL NVVNVSXAI 


D0O1 « 


NNIW/Sadd 'I 


TVLSNINVW 


berbentuk Daftar 
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9. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi dari Direktorat Polisi Militer Angkatan Darat 
(DITPOM) adalah sebagaimana tertera pada Bagan seperti berikut : 


BAGAN ORGANISASI DITPOM 


PENJELENGGARA PIMPINAN ..... 


DIRPOM 


WADIRPOM SPRI - DIRPOM 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


10. Direktur Polisi Militer Angkatan Darat (DIRPOM). 
— a. DIRPOM adalah seorang Perwira Angkatan Darat 
jang mendapat kekuasaan dan tanggung-djawab sebagai : 


1) Perwira Staf Chusus Menteri/Panglima Ang- 
katan Darat : jang merupakan Pembantu Utama 
MEN/PANGAD untuk pembinaan dan pengen- 
dalian terhadap fungsi2 kepolisian militer (pom) 
diseluruh Angkatan Darat serta berkewadjiban 
untuk : 


a) mengadjukan kepada MEN/PANGAD kete- 

rangan-keterangan, pertimbangan2, saran2 

dan rentjana2 mengenai hal2 kepolisian mili- 

ter serta membantu mempersiapkan rentjana2 

dan perintah2 pelaksanaannja : 

membantu MEN/PANGAD dalam menjusun 

rentjana2 mengenai pemeliharaan disiplin dan 

ketata-tertiban jang bermutu tinggi, pentje- 
gahan pemborosan, kehilangan, pentjurian 
serta pengrusakan harta-benda militer : 

c) membantu MEN/PANGAD dalam bidang 
penjelenggaraan pengamanan jang dipertang- 
gung-djawabkan kepada Angkatan Darat : 

d) memberi saran kepada MEN/PANGAD me- 

Haa bantuan militer kepada Pemerintah 

ipil : 

memberi saran2 dan pertimbangan2 kepada 

MEN/PANGAD tentang penggunaan Polisi 

Militer Angkatan Darat sebagai Alat Revo- 

lusi. 


2) Pengusut Umum (Investigator General) berke- 
wadjiban untuk : 

a) bertanggung-djawab kepada MEN/PANG- 

mengenai pengusutan kedjahatan dan pe- 


langgaran dalam lingkungan Angkatan Da- 
rat : 


b 


.——. 


— 


e 
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b) mengadjukan kepada MEN/PANGAD atja- 


ra pentjegahan kedjahatan dalam lingkungan 
Angkatan Darat (Army Crime Prevention 
Program). 
3) Kepala Tjabang Angkatan Darat, berkewadjiban 

untuk : 

a) mempersiapkan doktrin2 teknis dalam lingku- 
ngan fungsi tehnisnja dalam rangka doktrin 
umum Angkatan Darat (strategis/taktis) : 


b) mengatur soal2 pembentukan, penjusunan dan 
tata-kerdja kesatuan/Instalasi dalam ling- 
kungan Tjabangnja : 

c) mengatur pembinaan personil terhadap go- 


longan-golongan personil POMAD sesuai de- 
ngan Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) 
No. TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 
1958 tersebut dalam BAB V Pasal 29: 

d) mengatur pembinaan materiil terhadap 
golongan2 materiil Angkatan Darat sesuai 
dengan Penetapan MEN/PANGAD (KA- 
SAD) No. TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agus- 
tus 1958 tersebut dalam BAB VI Pasal 33: 

e) mengendalikan seluruh Direktorat Polisi Mi- 
liter AD (DITPOM). sehingga semua kegi- 
atan, usaha2 dan pekerdjaan2 dalam DIT- 
POM tidak menjimpang dari tugas pokoknja : 

f) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 utama 


DITPOM. 


4) Komandan terhadap Direktorat Polisi Militer 

AD (DITPOM), berkewadjiban untuk : 

a) mengendalikan seluruh DITPOM, sehingga 
semua kegiatan, usaha2 dan pekerdjaan2 da- 
lam DITPOM tidak menjimpang dari tugas 
pokoknja : 

b) menegakkan disiplin, hukum dan tata-tertib 
tentara : 

c) mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi2 chusus 


DITPOM : 
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d) memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kesedjahteraan dan kemampuan bekerdja ser- 
ta pengembangannja terhadap personil dalam 
DITPOM, baik setjara perseorangan maupun 
setjara keseluruhan dalam menjelenggarakan 
tugas2 kewadjibannja : dan 

e) memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kelantjaran perawatan logistik dan adminis- 
tratif untuk DITPOM serta personilnja. 


b. DIRPOM bertanggung-djawab langsung kepada 
MEN/PANGAD tentang segala sesuatu jang termasuk da- 
lam tugas2 kewadjibannja. 


11. Wakil Direktur Polisi Militer Angkatan Darat 
(WADIRPOM). — a. WADIRPOM berkedudukan seba- 
gai Pembantu dan Penasehat Utama dari DIRPOM dalam 


penjelenggaraan tugas2 kewadjibannja dan berkewadjiban 


untuk : 


1) Menentukan tata-kerdja pada umumnja dalam 


Direktorat Polisi Militer : 


2) Mengkoordinasikan semua kegiatan2, usaha2 dan 


pekerdjaan2 dalam Direktorat Polisi Militer ber- 
dasarkan kebidjaksanaan Direktur DIRPOM : 


3) Memberitahukan segala sesuatu tentang keadaan 


Direktorat Polisi Militer kepada DIRPOM dan 
mengadjukan saran2 untuk memudahkan penen- 
tuan-penentuan kebidjaksanaan dan pengambilan 


tindakan2 oleh DIRPOM : 


4) Mengatur hubungan dengan badan2 AD lainnja 


atau dengan badan2 diluar AD dalam rangka pe- 
njelenggaraan tugas pokok Direktorat Polisi Mi- 
liter : 


5) Mewakili DIRPOM apabila ia berhalangan men- 


djalankan tugas2 kewadjibannja. 


b. WADIRPOM bertanggung-djawab kepada DIR- 
POM tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 ke- 
wadjibannja. 
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12. Asisten Direktur untuk Operasi (AS-11 DIRPOM ) : 


a. Kedudukan : AS-1 DIRPOM mendapat delegasi ke- 
kuasaan dan tanggung-djawab dari DIRPOM untuk membe- 
rikan petundjuk, merentjanakan, mengkoordinasikan dan me- 


dalam bidang intelidjen POM, operasi kepolisian militer, pe- 
nelitian dan pengembangan. organisasi serta pendidikan dan 
latihan. 


b. Tugas Pokok dan Fungsi2 : AS-1 DIRPOM bertugas 
kewadjiban untuk menjelenggarakan kegiatan2 staf : 

1) Dalam bidang pelaksanaan fungsi intelidjen 
POM. jang meliputi semua usaha, kegiatan dan 
pekerdjaan jang mempunjai daja preventief ter- 
hadap bahaja2 keamanan baik dalam bidang mi- 
liter maupun non militer : 3 

2) Dalam bidang pelaksanaan fungsi operasi kepo 
lisian militer jang meliputi semua usaha, kegiatan 
dan pekerdjaan dalam bidang penjelenggaraan 


dan sebagian daripada kekaryaan Angkatan Va- 


3) Dalam bidang pelaksanaan fungsi utama DIT- 
POM dalam bidang penelitian/pengembange” 
organisasi, pendidikan dan latihan. 


c. Susunan Organisasi Staf Asisten Operasi : Staf Asis 
ten Operasi terdiri atas : 


1) Kelompok Tata-Usaha (POKTU) : 


2) Bagian Intelidjen PO (BAGINTELPOM: 
3) Lan Operasi Kepolisian Militer 


4) Bagian Penelitian dan Pengembangan, Organi- 
sasi, Pendidikan dan Latihan (BAGLITBANG 
ORPLAT ). 


13. Bagian “Intelidjen POM (BAGINTELPOM) : 
a. Kedudukan: 


BAGINTELPOM adalah Badan Staf jang merupa 
kan bagian jang dibawahkan oleh AS-1 DIRPOM. 
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b. Tugas Pokok : 


BAGINTELPOM berkewadjiban untuk menjeleng- 
garakan kegiatan2 staf dalam pelaksanaan fungsi INTEL- 


POM. 


c. Fungsi2: | 
Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut diatas 


BAGINTELPOM melaksanakan fungsi2 sebagai berikut : 


1) 


2) 


3 


— 


4 


.——. 


5) 
6) 


7) 


8) 


9) 
10) 
11) 


Memberikan saran2 kepada AS-1I DIRPOM da- 
lam bidang intelidien POM dan menjusun perki- 
raan intelidjen POM: 
Mempersiapkan rentjana2 dan perintah2 pengum- 
pulan bahan2 keterangan jang diperlukan bagi 
penjelesaian tugasnja : 
Menjelenggarakan pengawasan dan koordinasi 
daripada pengumpulan bahan dan keterangan : 
Mengolah keterangan2 jang dapat dikumpulkan 
dan membuat ichtisar laporan situasi (grafik, sta- 
tistik dan kartotik) analisa dan lembaran kerdja : 
Membuat rentjana intelidien POM : 
Menjusun rentjana pengamanan keterangan, per- 
sonil, material dan komunikasi bagi POMAD : 
Mengadakan koordinasi dengan instansi2 luar 
guna penjempurnaan penjelenggaraan intelidjen 
OM : 


Menjusun dan menjalurkan penerangan pasukan 
(troop info) kepada badan2/kesatuan2 bawahan 
POMAD : 

Menjelenggarakan dosir pusat (central file) inte- 
lidien POM : 

Menjusun, menetapkan dan menjelenggarakan 
persandian POM : 

Menjelenggarakan pengendalian operasionil ter- 
hadap Detasemen Pelaksanaan Intelidjien POM 
(DEN LAKINTELPOM). 


d. Susunan Organisasi BAGINTELPOM. 
BAGINTELPOM terdiri atas : 


1) 
2) 
3) 


Biro Administrasi (ROMIN) : 
Biro Perentjanaan Operasi (ROTJANOP ) : 
Biro Pengolahan (ROLAH). 
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14. Bagian Operasi Kepolisian Militer (BAGOPPOM). 


a. Kedudukan : 
BAGOPPOM adalah Badan Staf jang merupakan 
bagian jang dibawahkan oleh AS-1 DIRPOM. 
b. Tugas Pokok : 


BAGOPPOM berkewadjiban untuk menjelenggara- 
kan kegiatan Staf dalam pelaksanaan fungsi operasi kepolisi- 


an militer. 


c. Fungsi-Fungsi : 
1) Memberikan saran2 kepada AS-I DIRPOM scer- 


2) 


ta menjiapkan konsep2 petundjuk teknis baginja 

dalam bidang : 

a) Penegakan hukum, tata-tertib dan disiplin 
tentara, 

b) Pentjegahan dan penjidikan kedjahatan dan 
pelanggaran dalam daerah kekuasaan Ang- 
katan Darat : 

c) Pengendalian lalu-lintas : 

d) Penangkapan pelarian (deserteurs) dan peng- 
urusan orang2 jang karena sesuatu hal terpi- 
sah dari induk kesatuannja (stragglers). 

e) Pengawasan dan pengaturan penduduk dan 
pengungsi : 

f) Penjelenggaraan pengurusan tawanan perang 
dan interniran : 

g) Penjelenggaraan pengamanan operasi, insta- 
lasi-instalasi vitaal dan pedjabat2 penting, 
jang bersifat terbuka : 

h) Pemberian bantuan kepada Pemerintah Sipil 
dalam rangka bantuan militer : 

i) Penggunaan kesatuan2 POMAD. 

Menjelenggarakan pengendalian operasionil ter- 

hadap Detasemen Penjidikan POM. 


d. Susunan Organisasi BAGOPPOM : 


Bagian Operasi Kepolisian Militer terdiri atas : 


1) 


Biro Administrasi (ROMIN ) : 


2) Biro Operasi (ROOP) : 


3) 


Biro Penjidikan (ROIDIK). 
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15. Bagian Penelitian dan Pengembangan, Organisasi, 
Pendidikan & Latihan (BAGLITBANGORPLAT). 
a. Kedudukan : 
BAGLITBANGORPLAT adalah Badan Staf jang 
merupakan bagian jang dibawahkan oleh AS-I DIRPOM. 
b. Tugas Pokok : 
BAGLITBANGORPLAT berkewadjiban untuk me- 


njelenggarakan kegiatan2 staf dalam pelaksanaan fungsi2 pe- 
nelitian dan pengembangan, organisasi, pendidikan dan la- 


tihan. 


c. Fungsi-Fungsi : 


1) 


2) 


3) 


1) 


5) 


6) 


7) 


Mengumpulkan dan mengolah bahan2 jang di- 
perlukan guna penjusunan doktrin POMAD se- 
bagai bagian integral daripada doktrin Angkatan 
Darat : 

Mengadakan penelitian setjara terus-menerus ter- 
hadap pengalaman2 penugasan jang terdapat di- 
dalam POMAD, baik pengalaman kesatuan mau- 
pun pengalaman perorangan, dengan maksud un- 
tuk menjusun/menjempurnakan buku2 petundjuk 
dan peraturan2 POMAD lainnja : 

Mengadakan penelitian setjara terus-menerus ter- 
hadap pelaksanaan setiap penugasan POMAD 
dengan maksud untuk digunakan sebagai bahan 
peninggian daja-guna : 

Mengadjukan pendapat2 dan gagasan2 baru un- 
tuk mentjapai daja-guna jang se-tinggi2nja : 
Mengadakan penelitian terhadap perlengkapan 
dan peralatan POMAD dengan maksud agar su- 
paja tertjapai daja-guna se-tinggi2nja dan agar 
supaja perlengkapan dan peralatan tersebut selalu 
sesuai dengan pensjaratan penugasan POMAD : 
Menjiptakan perlengkapan dan peralatan chusus 
POMAD : 

Mentjoba dan mengudji doktrin baru dan men- 


tjatat hasil2nja untuk menentukan tindakan2 le- 
bih landjut : 
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8) Mengadakan penindjauan dan membuat laporan2 
tentang pelaksanaan doktrin2 baru oleh ba an/ 
kesatuan bawahan POMAD dengan maksud un- 
tuk mendapatkan bahan2 guna penjempurnaan se- 
landjutnja : 

9) Menjusun konsep2 TOP, DAF dan Penetapan2 
lainnja jang berhubungan dengan Organisasi : 

10) Berdasarkan kebidjaksanaan pendidikan Angka- 

tan Darat dan/atau kebutuhan POMAD dalam 
bidang pendidikan, menjusun rentjana pendi- 


12) Menghimpun laporan2 pendidikan serta memeli- 
hara statistik/ grafik mengenai perkembangan 
dan kemadjuan pendidikan dalam POMAD : 


14) Mengadakan koordinasi terhadap semua usaha 
penelitian dan pengembangan dalam P MAD. 


d. Susunan Organisasi BAGLITBANGORPLAT : 
Bagian Penelitian, Pengembangan Organisasi, Pen- 
didikan dan Latihan terdiri atas : 

1) Biro Administrasi (ROMIN ) : 

2) Biro Penelitian dan Pengembangan (ROLIT- 

BANG ) : 
3) Biro Organisasi (ROOR) : 
4) Biro Pendidikan dan Latihan (ROPLAT ). 


16, Asisten Direktur untuk Administrasi (AS-II DIR 
POM). 
a. Kedudukan $ 


mengkoordinasikan dan menjelenggarakan pengawasan sta 
terhadap semua kegiatan dalam bidang personil, adminis 
trasi umMUM, logistik dan peranggaran. 
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b. Tugas Pokok dan Fungsi2 : 
AS-II DIRPOM berkewadjiban untuk : 


1) Menjelenggarakan kegiatan staf dalam pelaksa- 
naan fungsi pembinaan personil : 

2) Menjelenggarakan kegiatan staf dalam pelaksa- 
naan fungsi pembinaan administrasi umum : 

3) Menjelenggarakan kegiatan staf dalam bidang 


penjelenggaraan logistik dan pembinaan material 
chusus : 


4) Menjelenggarakan kegiatan staf dalam bidang 
peranggaran. 


c. Susunan Organisasi Asisten Administrasi : 
Staf Asisten Administrasi terdiri atas : 


1) Kelompok Tata-Usaha (POKTU) : 


2) Bagian Personalia/Administrasi Umum (BAG- 
PERS/MINU ): 


3) Bagian Logistik (BAGLOG). 
17. Bagian Personil/Administrasi Umum (BAGPERS/ 
). 


a. Kedudukan: 


BAGPERS/MINU adalah Badan Staf jang merupa- 
kan bagian jang dibawahkan oleh AS-II DIRPOM. 


b. Tugas Pokok : 
BAGPERS/MINU berkewadjiban untuk menjeleng- 


garakan kegiatan2 staf dalam pelaksanaan fungsi2 pembina- 
an personil dan administrasi umum. 
c. Fungsi2: 


1) Menjelenggarakan pengurusan dan pembinaan 
personil militer dan sipil jang meliputi kegiatan2 : 
a) klasifikasi : 
b) penempatan dan pemindahan : 
c) pengangkatan dan pemberhentian : 
d) penjaluran : 
e) penambahan dan penggantian : 
f) pengiriman ke pendidikan & latihan. 


TAP 10 — 340 24 


2) Mengadakan perkiraan dan penilaian personil 
setjara terus-menerus , 

3) Menjelenggarakan pembinaan moral dan moril 
personil militer dan sipil : 

4) Merentjanakan dan mengawasi pembinaan disi- 
plin anggauta 5 

5) Menjelenggarakan pengawasan staf terhadap ke- 
giatan-kegiatan Adjudan Djenderal DITPOM 
dalam bidang MINPERS dan MINU. 


d. Susunan Organisasi BAGPERS/MINU. 
Bagian Personil & Administrasi Umum terdiri dari : 


1) Biro Personil (ROPERS) : 

2) Biro Moral 8 Moril (RORIL) : 

3) Biro Administrasi Umum (ROMINU) : 
4) Kelompok Tata-Usaha (POKTU). 


18. Bagian Logistik (BAGLOG). 


a. Kedudukan: 
BAGLOG adalah Badan Staf jang merupakan bagian 
jang dibawahkan oleh AS-!I DIRPOM. 


b. Tugas Pokok : 
BAGLOG berkewadjiban untuk menjelenggarakan 
kegiatan2 staf dalam pelaksanaan fungsi2 logistik, anggaran 
dan pembinaan material chusus 

c. Fungsi2: 

1) Menjelenggarakan perentjanaan serta pengawas 
an terhadap alat2 dan bahan2 jang diperlukan ba- 
gi penjelenggaraan logistik jang tidak termasu 
alat2/bahan2 chusus jang dibina oleh POMAD: 

2) Mempersiapkan rentjana2 kebutuhan, pengus 
haan, penjimpanan, pembagian, penggunaan dar 
pemeliharaan alat2/bahan2 chusus jang dibina 
oleh POMAD : 

3) Menjelenggarakan pertanggungan-djawab dan 
administrasi dari semua alat2/bahan2 tersebut 


ad (2): 
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4) Menjelenggarakan rentjana anggaran POMAD 
berdasarkan kebidjaksanaan umum  MEN/ 
PANGAD mengenai anggaran belandja Ang- 
katan Darat : 


5) Menjelenggarakan pengawasan, pengendalian 
dan pertanggungan-djawab mengenai pengguna- 
an dana2 kridit jang telah disediakan. 


d. Susunan Organisasi BAGLOG. 
Bagian Logistik terdiri atas : 
1) Biro Chusus (ROUS) : 
2) Biro Perawatan (ROWAT ): 
3) Biro Peralatan (ROPAL) : 
4) Biro Administrasi (ROMIN). 


19. Sekretariat Direktorat Polisi Militer (SETDIT- 
POM ) : 


a. Kedudukan: 


SETDITPOM adalah Badan Pelajanan Staf dalam 
DITPOM jang termasuk dalam unsur penjelenggaraan pim- 
pinan. 


b. Tugas Pokok : 


SETDITPOM bertanggung-djawab atas penjeleng- 
garaan surat-menjurat dan peng-administrasiannja. 
c. Fungsi2 : 

1) Menerima, menilai, menggolongkan dan mene- 
ruskan surat2 pada pihak jang bersangkutan : 

2) Menerima, menilai, menggolongkan dan mene- 
ruskan surat2 jang selesai kebagian arsip : 

3) Menjusun konsep surat2 : 

4) Membuat tjatatan (notulen) rapat2 staf Direkto- 
rat Polisi Militer : 

5) Bertanggung-djawab atas penjelenggaraan ,,secu- 
rity ', pembuatan, penerimaan, pengiriman, peng- 
Hen semua surat-menjurat dan ruangan ker- 

ja: 


6) Menjelenggarakan arsip menurut ketentuan2 jang 


berlaku untuk DITPOM : 
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7) 


Menentukan arsip lama jang akan dihantjurkan 


dan pengurusan, penerusan arsip ke DITADJ dan 


arsip Negara. 


d. Susunan Organisasi SETDITPOM : 


Sekretariat Direktorat Polisi Militer terdiri atas : 


1) 
2) 


Urusan Redaksi/Agenda (URREDA) : 
Urusan Ekspedisi/Arsip (UREKAR). 


20. Detasemen Markas Direktorat Polisi Militer (DEN- 
MA DITPOM): 
a. Kedudukan 3 


DENMA DITPOM adalah suatu Badan Pelajanan 
Staf dalam DITPOM jang termasuk dalam unsur Ji. 
garaan pimpinan. | 


b. Tugas Pokok: 
DENMA DITPOM bertanggung-djawab atas penje- 


diaan personil, penjelenggaraan, pelajanan, perawatannja dan 
ketertiban/keamanan serta protokol bagi DITPOM. 


c. Fungsi2 : 


1) 
2) 


Menjelenggarakan pengamanan kompleks Direk- 
torat Polisi Militer : 

Menjelenggarakan dan memelihara tata-tertib da- 
lam Direktorat Polisi Militer : 

Menjelenggarakan perawatan dan administrasi 
perawatan personil DITPOM : 
Menjelenggarakan peralatan (kendaraan, sen- 
djata dsb) DITPOM : 

Menjelenggarakan pemeliharaan gedung2 DIT- 
POM (Markas, Asrama2, Mess, Rumah2 ke- 
diaman dinas) : 

Menjelenggarakan perawatan kesehatan bagi 


DITPOM : 

Menielenggarakan pembajaran gadji personil 
DITPOM : 

Menjelenggarakan pengangkutan dan kebutuhan 
pengangkutan bagi personil DITPOM : 
Menjelenggarakan administrasi personil anggau- 


ta-anggauta DITPOM : 
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10) Menerima dan melajani tamu2 (perumahan, urus- 
an SPD, angkutan dsb) DITPOM : 

11) Menjelenggarakan perumahan atau pengasrama- 
an personil DITPOM : 

12) Menjelenggarakan usaha2 kesedjahteraan, hibur- 
an dan kebersihan personil DITPOM : 

13) Menjelenggarakan upatjara2, konperensi2, ra- 
pat-rapat, pertemuan2 jang diadakan oleh DIT'- 
POM: 


14) Menjelenggarakan pendidikan-pemeliharaan un- 
tuk personil DITPOM : 
15) Mengatur (inrichten) Markas : 


d. Dalam melaksanakan tugasnja DANDENMA DIT- 
POM bertanggung-djawab kepada DIRPOM. 


e. Susunan Organisasi DENMA DITPOM : 


Detasemen Markas Direktorat Polisi Militer terdiri 
atas : 

1) Kelompok Komando (POKKO)) : 

2) Perwira Administrasi (PAMIN ) : 

3) Peleton Pemeliharaan (TONHAR ) : 

4) Peleton Kesehatan (TONKES). 


21. Staf Pribadi Direktur Polisi Militer (SPRI DIR- 
POM): 
a. Kedudukan : 

SPRI DIRPOM adalah suatu Badan Staf Pelajanan 
jang memberikan bantuan langsung jang dibutuhkan dan ber- 
tanggung-djawab kepada DIRPOM pribadi. 

b. Tugas Pokok : 

SPRI DIRPOM mempunjai tugas pokok : melaksana- 

kan tugas2 chusus diluar routine Staf. 
c. Fungsi2: 


1) selalu mengadakan hubungan dengan anggauta2 
POMAD jang bertugas diluar Organisasi : 

2) melaksanakan tugas2 chusus: 

3) mengikuti pelaksanaan2 keputusan DIRPOM : 
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4) mengatur penerimaan tamu2, baik dari dalam 
maupun dari luar : 
5) mengatur prioritas persoalan jang diadjukan ke- 


pada DIRPOM: 
6) memberikan saran2 kepada DIRPOM guna me- 
lantjarkan pengambilan keputusan : 
7) mengadakan pentjatatan bagi DIRPOM : 
8) menjelenggarakan korespondensi bagi DIRPOM : 
9) menjelenggarakan administrasi bagi SPRI. 


22. Hubungan Masjarakat (HUBMAS ) : 
a. Kedudukan : 
HUBMAS adalah suatu Badan Staf dalam DITPOM 
jang termasuk dalam unsur penjelenggaraan Pimpinan. 
b. Tugas Pokok : 


HUBMAS berkewadjiban untuk menanamkan pe- 
ngertian-pengertian kepada masjarakat umum/militer, agar 
daripadanja dapat diharapkan tumbuhnja penghargaan dan 
kerdjasama jang baik, guna melantjarkan pelaksanaan tugas 
POMAD sesuai dengan ketentuan2 jang telah digariskan 
oleh MEN/PANGAD. 

c. Fungsi2: 

HUBMAS mempunjai fungsi2 : 

1) Penerangan : dan 

2) Pengamanan. 


d. Susunan Organisasi HUBMAS: 
HUBMAS terdiri atas : 


1) Sub Biro Hubungan Masjarakat (SUBRO HUB. 
MAS ): 

2) Sub Biro Dokumentasi (SUBRODOK ) : dan 

3) Urusan Administrasi (URMIN). 


23. Dinas Penjelidikan Kriminalistik (LIDKRIM) : 
a. Kedudukan : 


LIDKRIM adalah Unsur Pengolah Kebidjaksanaan 
teknis ditingkat DITPOM jang melakukan kegiatan2 dalam 
bidang penjelidikan kriminalistik. 
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b. Tugas Pokok : 


Melakukan kegiatan2 penjelidikan perkara jang se- 
luruhnja atau sebagian membutuhkan pembuktian berdasar- 
kan tehnik dan ilmiah serta memberi bimbingan teknis ter- 
hadap fungsi penjelidikan kriminalistik. 

c. Fungsi2 : 

1) memberi saran pada DIRPOM dalam bidang kri- 
minalistik : 

2) mengumpulkan bahan2 pembanding dalam perka- 
ra-perkara : 

3) melaksanakan penjelidikan ilmiah baik dalam bi- 
dang kriminalistik maupun lainnja menurut kebu- 
tuhan : 

4) mengadakan kerdja-sama dengan Instansi2 lain- 
nja. 

d. Susunan Organisasi LIDKRIM : 

Dinas Penjelidikan Kriminalistik (LIDKRIM) terdiri 
atas : 

1) Biro Kimia (ROMIA) : 

2) Biro Fisika (ROFISIK) : 

3) Biro Photografi & Daktiloskopi (ROPHOTODAK ): 

4) Biro Administrasi (ROMIN). 


24. Dinas Rehabilitasi (REHAB) : 


a. Kedudukan : 
REHAB adalah Unsur Pengolah kebidjaksanaan tek- 
nis ditingkat DITPOM dalam bidang rehabilitasi. 
b. Tugas Pokok : 


1) melakukan kegiatan2 Staf dalam bidang rehabili- 
tasi : 

2) memberi bimbingan teknis dan melaksanakan pe- 
ngendalian terhadap fungsi2 rehabilitasi. 


c. Fungsi2 : 


1) membuat rentjana2 dan program/atjara tentang 
rehabilitasi : 
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2) memberi nasehat dan saran kepada DIRPOM 
tentang rehabilitasi dan memberikan bimbingan 
teknis kepada Instalasi Rehabilitasi dan asrama2 
tuna-tertib militer. 

3) mengolah dan melaksanakan hasil2 penelitian un- 
tuk kesempurnaan tugas2 rehabilitasi : 

4) mengadakan kerdja-sama dengan Instansi2 lain- 

nja : 

melakukan pengendalian operasionil dan Peng- 

awasan Staf terhadap Instalasi Rehabilitasi (IN- 

STALREHAB) DITPOM. 


d. Susunan Organisasi REHAB : 


Susunan Organisasi dari Dinas Rehabilitasi (RE- 
HAB) terdiri atas : 


1) Biro Reglementasi (RORESI) : 
2) Biro Rehabilitasi (ROREHAB): 
3) Biro Administrasi (ROMIN). 
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25. Dinas Pengamanan Instalasi (MANINSTAL) : 
a. Kedudukan : 
MANINSTAL adalah Unsur Pengolah kebidjaksa- 
naan teknis ditingkat DITPOM dalam bidang pengamanan 
instalasi. 


b. Tugas Pokok : 


1) melakukan kegiatan Staf dalam bidang peng- 
amanan instalasi : 

2) memberi bimbingan teknis dan melaksanakan pe- 
ngendalian terhadap fungsi2 pengamanan insta- 
lasi. 

c. Fungsi2: 


1) membuat rentjana2 dan program/atjara tentang 
pengamanan instalasi : 

2) memberi nasehat dan saran2 kepada DIRPOM 
tentang pengamanan instalasi dan memberikan 
bimbingan teknis dalam pelaksanaan pengamanan 
instalasi : 

3) mengadakan kerdja-sama dengan Instansi2 la- 
innja : 
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4) melakukan Pengawasan Staf terhadap penugasan 


SATMINKAL. 
d. Susunan Organisasi MANINSTAL : 


Susunan Organisasi Dinas Pengamanan Instalasi 


(MANINSTAL ) terdiri atas : 


1) Biro Administrasi (ROMIN ) : 
2) Biro Perentjanaan (ROTJAN ) : 
3) Biro Pembinaan Alat2 Chusus (ROBINALUS). 


26. Detasemen Pelaksana Intelidien POM (DENPIN- 
TEL POM): 


a. Kedudukan : 
DENPINTEL POM merupakan Unsur Pelaksana 
Pusat jang mendapat kewadjiban untuk melaksanakan kegi- 
atan-kegiatan teknis dalam bidang intelidien POM. 


b. Tugas Pokok : 

DENPINTEL POM mempunjai tugas kewadjiban 
untuk melaksanakan kegiatan2, usaha2, dan pekerdjaan2 da- 
lam bidang intelidien POM, berdasarkan ketentuan2 dari 
DIRPOM. 

c. Fungsi2: 

1) menjusun rentjana2 dan perintah operasi inteli- 

djen POM : 

) melaksanakan kegiatan2 penelitian riwajat hidup : 
3) melaksanakan kegiatan2 pendjedjakan baik ber- 
kendaraan, maupun berdjalan kaki (mobile & foot 
suveillance) : 
melaksanakan kegiatan2 rahasia, termasuk penja- 
ruan (under cover operations) dan penggunaan 
alat2 elektronik : 

5) menjelenggarakan dan memelihara djaring2 inteli- 

djen (intelligence network). 
d. Susunan Organisasi DENPINTEL POM : 

Susunan Organisasi Detasemen Pelaksana Intelidjen 
Polisi Militer (DENPINTEL POM terdiri atas : 

1) Kelompok Komando (POKKO)) : 

2) Kelompok Penelitian Riwajat Hidup (Background 

investigations) : 
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3) Kelompok Pendjedjakan setjara mobil : 

4) Kelompok Pendjedjakan setjara berdjalan kaki : 
5) Kelompok Interogasi : 

6) Kelompok Kegiatan Rahasia : 

7) Kelompok Operasi Chusus. 


27. Detasemen Penjidikan POM (DENIDIK POM): 


a. Kedudukan : 

DENIDIK POM adalah Unsur Pelaksana Pusat jang 
mendapat kewadjiban untuk melaksanakan kegiatan2 pelak- 
sanaan teknis dalam bidang penjidikan. 

b. Tugas Pokok : 


DENINDIK POM mempunjai kewadjiban untuk me- 
laksanakan kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 dalam bidang 
penjidikan jang ditentukan oleh DIRPOM : 


c. Fungsi2: 
1) melaksanakan pemeriksaan : 
2) mentjari djedjak, pengamatan dan penjelidikan : 
3) menangkap dan menahan sementara : 
4) menggeledah dan/atau menjita : 
5) mengumpulkan barang2 bukti. 
d. Susunan Organisasi DENIDIK POM : 


Susunan Organisasi Detasemen Penjidikan Polisi Mi- 


liter (DENIDIK POM) terdiri atas : 


1) Kelompok Komando (POKKO ): 
2) Team2 Penjidik (TEAMIDIK). 


28. Pusat Pendidikan Polisi Militer (PUSDIKPOM ): 


a. Kedudukan : 

PUSDIKPOM adalah Unsur Pelaksana Pusat di- 
tingkat DITPOM jang di BP-kan setjara terus-menerus ke- 
pada DANPLAT (Komandan Pendidikan dan Latihan). 

b. Tugas Pokok : 


1) menjelenggarakan pendidikan dan latihan2 bagi 
anggauta2 POMAD : 
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2) menjelenggarakan pendidikan militer dan non- 
militer diluar POM atas perintah Atasan. 


c. Fungsi2: 
1) merentjanakan atjara2 peladjaran berdasarkan 


ketentuan2 dari DANPLAT : 

2) menjelenggarakan pendidikan dan latihan : 

3) menjelenggarakan pendidikan-pendidikan kedju- 
ruan (MOS): 

4) memberikan bimbingan teknis kepada Lembaga2 
Pendidikan lain jang menjelenggarakan pendi- 
dikan polisi militer, dan/atau pendidikan2 penge- 
tahuan kepolisian militer : 

5) ikut mengadakan penelitian dan pengembangan 
doktrin POMAD dan mengadakan penelitian dan 
pengembangan doktrin pendidikan & latihan 
POMAD. 


d. Susunan Organisasi PUSDIKPOM : 


Susunan Organisasi Pusat Pendidikan Polisi Militer 


(PUSDIKPOM ) terdiri atas : 


1) Komandan (DANPUSDIKPOM ) : 

2) Wakil Komandan (WADAN PUSDIKPOM ) : 

3) Team Guru: 

4) Sekretariat : 

5) Asisten Komandan Bidang Umum (AS-DANU): 

6) Asisten Komandan Bidang Pendidikan (AS- 
DANDIK) : 

7) Asisten Komandan Bidang Penelitian & Pengem- 
bangan (AS-LITBANG ) : 

8) Pasukan Pendidikan (PASDIK ) : 

9) Kompi2 Demonstrasi Latihan (KI DEMLAT): 

10) Sekolah2 POM. 


29. Instalasi Rehabilitasi DITPOM (INSTALREHAB 
DITPOM ): 


a. Kedudukan : 
INSTALREHAB DITPOM adalah Unsur Pelaksana 


Pusat jang mendapat kewadjiban untuk melaksanakan kegi- 
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atan-kegiatan, usaha2 dan pekerdjaan teknis dalam bidang 
rehabilitasi. 


b. Tugas Pokok : 
INSTALREHAB DITPOM berkewadjiban untuk 


melaksanakan kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 dalam bi- 
dang rehabilitasi jang ditentukan oleh DIRPOM. 


c. Fungsi2: 
1) melaksanakan rentjana2 dan program/atjara ten- 
tang rehabilitasi : 


2) mengadakan hubungan dan kerdja-sama dengan 
Instansi2 lainnja. 


d. Susunan Organisasi INSTALREHAB DITPOM : 


Susunan Organisasi Instalasi Rehabilitasi Direktorat 


Polisi Militer (INSTALREHAB DITPOM) terdiri atas : 


1) Sub Biro Urusan Dalam (SUBROUD): 
2) Sub Biro Pendidikan (SUBRODIK) : 
3) Sub Biro Administrasi (SUBROMIN). 


30. Satuan Pengamanan Instalasi (SATMAN IN- 
STAL) : 
a. Kedudukan: 
SATMAN INSTAL merupakan suatu Unsur Pelak- 


sana Pusat ditingkat DITPOM jang melaksanakan kegiatan2 
teknis dalam bidang pengamanan instalasi. 


b. Tugas Pokok: 


SATMAN INSTAL mempunjai tugas kewadjiban 
untuk melaksanakan kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 da- 
lam bidang pengamanan instalasi. 

c. Fungsi2: 

1) menjusun rentjana2 dan perintah2 untuk melak- 

sanakan tugas2 pengamanan instalasi : 

2) melaksanakan survey dan inspeksi2 pengamanan 

instalasi 

3) melaksanakan tugas2 pengamanan instalasi jang 

meliputi bidang2 sbb : 


35 TAP 10 — 340 


a) pengamanan keterangan : 
b) pengamanan personil : 
Cc) pengamanan fisik. 


d. Susunan Organisasi SATMAN INSTAL: 
Susunan Organisasi Kesatuan Keamanan Instalasi 
(SATMAN INSTAL) terdiri atas : 
1) Kelompok Komando (POKKO)): 
2) Kelompok2 T'ype-A: 
3) Kelompok2 Type-B. 


31. Pusat Komunikasi POM (PUSKOMPOM ): 


a. Kedudukan : 


PUSKOMPOM adalah Unsur Pelaksana Pusat jang 
mendapat kewadjiban untuk melaksanakan kegiatan2 pelak- 
sanaan teknis dalam bidang komunikasi POM. 


b. Tugas Pokok : 


PUSKOMPOM mempunjai kewadjiban untuk me- 
njelenggarakan komunikasi POMAD. 


c. Fungsi2: 

1) menjelenggarakan perentjanaan pelaksanaan ser- 
ta pengendalian kegiatan2 komunikasi POMAD : 

2) memberikan saran dalam lapangan komunikasi 
POMAD kepada DIRPOM : 

3) menjelenggarakan pemeliharaan dan perbekalan 
PUSKOMPOM : 

4) mengatur serta melaksanakan spektrum irelewesi 
jang ditentukan oleh Instansi jang berwenang. 


d. Susunan Organisasi PUSKOMPOM : 
Susunan Organisasi Pusat Komunikasi Polisi Militer 
(PUSKOMPOM ) terdiri atas : 
1) Urusan Teknik (URNIK ) : 
2) Urusan Pemeliharaan (URHAR ) : 


3) Urusan Monitering (pro memorie) : 


4) Urusan Tata-Usaha (URTU). 
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32. Adjudan Djenderal DITPOM (ADJDITPOM ) : 


a. Kedudukan : 
ADJDITPOM adalah Unsur Pelaksana Pusat jang 


mendapat kewadjiban untuk melaksanakan kegiatan2 teknis 
dalam bidang2 keadjudan-djenderalan. 


b. Tugas Pokok : 


ADJDITPOM berkewadjiban untuk melaksanakan 
kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 dalam bidang keadjudan- 
djenderalan berdasarkan kebidjaksanaan DIRPOM, menurut 
norma2 jang ditentukan oleh DIRADJ. 


c. Fungsi2: 


1) Tata-tjara personil jang meliputi kegiatan2 dan 


2) 


pekerdjaan2 penjelenggaraan pengadministrasian 
pengendalian personil dan pengendalian karier : 


Pengurusan moril jang meliputi kegiatan2 dan 
pekerdjaan2 penjelenggaraan penambah penge- 
tahuan umum, peninggian kesadaran nasional dan 
militer, perbaikan kehidupan sosial ekonomis (ke- 
sedjahteraan materiil) dan Hiburan : 


3) Administrasi Umum jang meliputi kegiatan2 dan 


pekerdjaan penjelenggaraan publikasi dan regle- 
mentasi, tata-tjara kearsipan, pengendalian ter- 
hadap soal2 tata-kerdja kantor dan registrasi/ 
statistik personil. 


d. Susunan Organisasi ADJDITPOM : 


Susunan Organisasi Adjudan Djenderal Direktorat 
Polisi Militer (ADJDITPOM ) terdiri atas : 


1) Biro Pengendalian Karier & Personil (RODAL- 


KAR/PERS ): 


2) Biro Administrasi Personil (ROMINPERS ) : 
3) Biro Urusan Moril (ROURRIL) : 
4) Biro Administrasi Umum (ROMINU)) : 


5) 


Kelompok Tata-Usaha (POKTU). 
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33. Kesatuan Tjadangan POM (SAT TJADPOM ): 


a. Kedudukan : 
SAT TJADPOM adalah Kesatuan POMAD jang 


termasuk dalam Unsur Pelaksana Pusat, jang merupakan Ke- 
satuan Tjadangan MEN/PANGAD jang organik adminis- 
tratifnja termasuk DITPOM. 


b. Tugas Pokok : 


SAT TJADPOM berkewadjiban untuk melaksana- 
kan kegiatan2 kepolisian militer jang tidak dapat ditampung 
oleh Badan2 POM jang ada pada Komando2 Utama Ang- 
katan Darat. 

c. Fungsi2: 

1) melaksanakan tugas2 tjadangan, perkuatan dan 

pergantian Kesatuan POMAD : 

2) melaksanakan kegiatan2 penjelenggaraan fungsi 

pengurusan tawanan perang/interniran : 

3) melaksanakan kegiatan2 penjelenggaraan fungsi 

pengamanan instalasi : 

4) menjelenggarakan pendidikan dan latihan untuk 

PUSDIKPOM. 
d. Susunan Organisasi SAT TJADPOM : 
Susunan Organisasi Kesatuan Tjadangan Polisi Mi- 


liter (SAT TJADPOM) akan ditentukan lebih landjut da- 
lam prosedur tersendiri oleh DIRPOM. 


34. Depo Direktorat Polisi Militer (DODITPOM ) : 
a. Kedudukan : 

DODITPOM adalah Unsur Pelaksana Pusat jang 
berkedudukan sebagai Instalasi POM jang berada dibawah 
Komando DIRPOM. 

DODITPOM adalah titik asal pertama daripada alat2 chu- 

sus POM (bekal) jang dihimpun dan disimpan sebelum di- 

masukkan dalam peredaran perlengkapan/pembekalan POM. 
b. Tugas Pokok : 

DODITPOM mempunjai tugas kewadjiban untuk 
menjelenggarakan penerimaan, penimbunan, pemeliharaan, 
pengendalian dan distribusi alat2 chusus POM (bekal). 
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«. Fungsi2: 
1) menerima/ menimbun alat2 POM (bekal) sebagai 
hasil pengusahaan DITPOM: 
2) mendistribusikan alat2 POM (bekal) ke Instalasi 
Bawahan DITPOM menurut garis pembekalan 


sempatan angkutan : 

3) menjelenggarakan pemeliharaan alat2 chusus 

POM (bekal) jang ada dalam depo dan pula 
menjelenggara an perbaikan alat2 chusus POM: 

4) mengenda ikan persediaan alat2 chusus 
(bekal) serta merentjanakan pengiriman alat2 
tersebut kepada Instalasi Bawahan DITPOM 


d. Susunan Organisasi DoDbITPOM : 


Susunan Organisasi Depo Direktorat Polisi Militer 
(DODITPOM) terdiri atas : 


2) Biro Pengawasan (ROWAS) : 

3) Biro Pengendalian Persediaan (RODALDIA) : 

4) Biro Administrasi (ROMIN). jang meliputi : 
a) Administrasl mum : 


35. Perwira Keuangan Militer DITPOM (PAKUMIL 


a. Kedudukan : 
pAKUMIL DITPOM adalah Unsur Pelaksana Pu 
aa Le melaksanakan fungsi pelajanan keuangan pada - 


b. Tugas Pokok : 


PAKUMIL DITPOM mempunjai tugas kewadjiba! 
pokok untuk membantu DIRPOM dalam penjelenggarat pe 
laksanaan pelajanan keuangan dalam lingkungan TPON. 


aw 


39 TAP 10 — 340 


c. Fungsi2: 


PAKUMIL DITPOM menjelenggarakan fungsi2 ber- 
dasarkan azas lapangan kekuasaan tehnis DITKU dibidang 
keuangan sebagai berikut : 


1) memberi pertimbangan2, nasehat2, saran2, usul2 
dalam melaksanakan pelajanan keuangan kepada 


DIRPOM : 


2) melaksanakan penerimaan, penjimpanan, penge- 
luaran alat2 pembajaran, membukukannja serta 
mempertanggung-djawabkannja atas dasar fatsal 
74,77 U.U.P.I. dengan segala perubahannja, ser- 
ta melaksanakan pengudjian tagihan2. 


d. Susunan Organisasi PAKUMIL DITPOM : 
Susunan Organisasi Perwira Keuangan Militer Di- 
rektorat Polisi Militer (PAKUMIL DITPOM) terdiri atas : 
1) Urusan Pengudjian (URUD)) : 
2) Urusan Pembajaran (URBAJAR ) : 
3) Urusan Pembukuan (URBUK ): 
4) Kelompok Tata-Usaha (POKTU). 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


36. Hubungan2. — DIRPOM atas nama MEN/PANG- 
AD dapat mengadakan hubungan2 langsung dengan Badan2/ 
Instansi2 didalam dan diluar Angkatan Darat mengenai hal2 
jang bersangkutan dengan pelaksanaan tugas2 pokok DIT- 
POM. 


BAB VII 
PENUTUP 
37. Kekuatan Penetapan ini. — Penetapan ini adalah 


menggantikan dan mentjabut Surat Pengesahan Sementara 


MEN/PANGAD No. R-664/1962 tanggal 8 Desember 1962. 
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38. Lain2. — a. Semua Peraturan2 MEN/PANGAD 
(KASAD) jang dikeluarkan terlebih dahulu mengenai Orga- 
nisasi dan Tugas Direktorat Polisi Militer (DITPOM), di- 
anggap masih tetap berlaku, selama dan sekedar tidak me- 
njimpang dan atau bertentangan dengan Penetapan (TAP) 
ini. 


b. Sesuai dengan BAB V dalam Pasal 33 ajat d dari Pe- 
netapan ini, maka tentang struktur organisasi Kesatuan Tja- 
dangan Polisi Militer (SAT TJADPOM) akan diatur dan 


ditentukan dalam prosedur tersendiri. 


39. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 
mulai tanggal dikeluarkan. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 
OTENTIKASI : LETNAN DJENDERAL TNI. 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
"Et 
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PENETAPAN M/PANGAD ) PEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 145 ) Djakarta, 30 Nopember 1965. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
PUSAT PENDIDIKAN INTELIDJEN ANGKATAN DARAT 
(PUSDIK INTEL) 


BAB Pasal Halaman 
1 UMUM 
Maksud. seeiotenonite insan asnan 1 2 
Dasare. ses nba enakan 2 2 
Pengertian2' ooowommassmu 3 4 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan | senosnanmendaana 4 4 
Tugas: Pokok - usivendetengoakeamasn 5 4 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama: | oem 6 4 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ..............o..... 7 5 
Susunan Organisasi .................. 8 5 
Struktur Organisasi .........oc..... 9 7 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 


Komandan Pusat Pendidikan Inteli- 
djen Angkatan Darat (DANPUS- 
DIK INTEL) denah 10 8 
Wakil Komandan Pusat Pendidikan 
Intelidjen Angkatan Darat (WA- 
DAN PUSDIK INTEL) .......... 11 8 


Asisten Komandan untuk Penelitian 


dan Pengembangan (ASLITBANG) 12 9 
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BAB Pasal Halaman 


Asisten Komandan untuk Pendidik- 
an, Latihan dan Pengadjaran (AS- 


AOJARY seneseesesa ah 13 12 
Sekretariat .......ooooooooooooocooooo.. 14 14 
Detasemen Markas ........iiiiii.... 15 14 
Kesatuan Siswa/Peladjar ............ 16 16 


Korps Guru/Instruktur (Pelatih) ... '!'17 17 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 


rlubungan2: semena 18 17 
VII PENUTUP 
Pelaksanaan ........oooooo oo 19 18 
ban se an na 20 18 
Saat berlakunja ........ooo. 21 18 
BAB I 
UMUM 


1. Maksud. — Penetapan (TAP) ini dikeluarkan de- 
ngan maksud untuk menentukan Dasar2 Organisasi dan Tu- 
gas Pusat Pendidikan Intelidjen Angkatan Darat (PUSDIK 
INTEL) guna dipakai sebagai pedoman dalam penjelengga- 
raan dan pertanggungan-djawab tugas dengan se-baik2nja. 


2. Dasar2. — Organisasi dan Tugas PUSDIK INTEL 


ini disusun berdasarkan Peraturan2 AD seperti berikut : 


a. Penetapan2 MEN/PANGAD masing2 nomor : 


1) TAP 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 berikut revisi- 
nja Gaja-Baru (REVTAP 0-5), tentang Admi- 
nistrasi, Tugas Pokok AD dan Dasar Fungsi. 
Organisasi serta Pembinaan Personil dan Matc- 


riil AD : 
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2) TAP 0-30 tanggal 5 Oktober 1963, tentang Ad- 


ministrasi, Ketentuan tentang Perubahan dan Pe- 
nambahan mengenai Pedoman Organisasi dan 
Administrasi Angkatan Darat : 

3) TAP 10-195 tanggal 13 Djuni 1961, tentang Or- 
ganisasi dan Tugas Staf Umum Angkatan Da- 
rat-1 (SUAD-1): 

4) TAP 10-245 tanggal 30 Nopember 1965, tentang 
Organisasi dan Tugas Dinas Pelaksana Inteli- 


djen Angkatan Darat (DIPIAD). 


b. Surat2 Keputusan MEN/PANGAD masing2 nomor : 


1) MK/KPTS-27/1/1962 tanggal 30 Djanuari 1962, 
tentang Pembentukan Pusat Pendidikan Inteli- 
djen Angkatan Darat : 

2) KPTS-271/3/1963 tanggal 20 Maret 1963, ten- 
tang Organisasi Lembaga2 Pendidikan Ang- 
katan Darat : 

3) KEP (KPTS)-635/5-1962 tanggal 9 Mei 1962, 
tentang Penjesuaian Organisasi Pimpinan Ang- 
katan Darat dengan Organisasi Pimpinan Ang- 
katan Perang beserta ralat2nja masing2 nomor : 
a) KEP (KPTS)-635a/5/1962 tanggal 16 Djuni 

1962 : dan 
b) KEP (KPTS)-635b/5/1962 tanggal 27 Ma- 
ret 1963. 

4) KEP (KPTS)-204/3/1964 tanggal 4 Maret 1964, 
tentang penetapan/penegasan Organisasi tingkat 
DEPAD serta pengeselonannja : 

5) KEP (KPTS)-328/4/1964 tanggal 6 April 1964, 
tentang Organisasi Pusat2 Pendidikan Angkatan 
Darat (PUSDIK2) : 

6) KEP-906/8/1964 tanggal 29 Agustus 1964, ten- 
tang penetapan Struktur Organisasi DEPAD 
jang baru. 


c. Surat Komandan Pendidikan & Latihan Angkatan Da- 
rat (DANPLAT) No. B-1790/B/1963 tanggal 29 Oktober 
1963, tentang Prototype Organisasi Pusat2 Pendidikan Ang- 
katan Darat (PUSDIK2). 
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3. Pengertian2. — Dalam Penetapan (TAP) ini diper- 
gunakan istilah2 dan singkatan2 sebagaimana tersebut dalam 
Penetapan ini jang telah disesuaikan dengan Penetapan 
MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP (PNTP) 0-5 tang- 
gal 5 Agustus 1958 berikut revisinja Gaja-Baru (REVTAP 
0-5). 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — a. Pusat Pendidikan Intelidjen Ang- 
katan Darat (PUSDIK INTEL) adalah suatu Badan Pelak- 
sana Pendidikan jang organik termasuk dalam Organisasi 
Dinas Pelaksana Intelidjen Angkatan Darat (DIPIAD) se- 
suai dengan Penetapan MEN/PANGAD No. TAP 10-245 
tanggal 30 Nopember 1965. 


b. PUSDIK INTEL berada dibawah perintah setjara 
tetap kepada Komando Pendidikan & Latihan Angkatan Da- 
rat (KOPLAT) sesuai dengan Surat Keputusan MEN/ 
PANGAD No. KEP (KPTS)-271/3/1963 tanggal 20 Maret 
1963. 


5. Tugas Pokok. — PUSDIK INTEL adalah Badan Pu- 
sat Pendidikan, Latihan serta Penelitian dan Pengembangan 
Angkatan Darat dalam bidang : 

a. Penjelidikan (Intelidjen) : 

b. Pengamanan (Counter Intelligence/Security) : 

c. Perang Urat Sjaraf (Psychological Warfare) : 

d. Kegiatan Intelidjen Rahasia (Clandestine Intelligence 
Operation ). 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
6. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas pokok 
tersebut dalam BAB II Pasal 5 diatas, maka PUSDIK INTEL 


menjelenggarakan fungsi2 Utama sebagai berikut : 
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a. Merentjanakan, menjelenggarakan dan mengawasi 
Pendidikan dan Latihan Rahasia dari Anggauta2 Angkatan 
Darat atas petundjuk DIPIAD dan KOPLAT : baik jang ber- 


djendjang maupun jang chusus. 


b. Menjelenggarakan Pendidikan2 dan Latihan2 keahli- 
an/kemampuan chusus dan kedjuruan Intelidjen Angkatan 


Darat atas petundjuk DIPIAD dan KOPLAT. 


c. Menjelenggarakan penelitian dan pengembangan 
Pendidikan dan Latihan Intelidjen atas petundjuk DIPIAD. 


d. Menjelenggarakan penelitian dan pengembangan 
Pendidikan dan Latihan Intelidjen atas petundjuk KOPLAT. 


e. Menjelenggarakan pemeliharaan dan peninggian mu- 


tu (fisik dan mental) anggauta2 PUSDIK INTEL. 


f. Menjelenggarakan Tata-Usaha (Administrasi) per- 
bekalan dan perawatan sebagai anggauta Organik DIPIAD. 


g. Menjelenggarakan Tata-Usaha perbekalan dan pe- 
rawatan Pendidikan dan Latihan sebagai Kesatuan jang di- 
bawah-perintahkan setjara tetap kepada KOPLAT. 


BAB IV 
ORGANSASI 


7. Bentuk Organisasi. — PUSDIK INTEL adalah salah 
satu Lembaga Pendidikan Angkatan Darat jang organik ma- 
suk DIPIAD dan jang dibentuk berdasarkan Organisasi 
Fungsionil. 


8. Susunan Organisasi. — a. PUSDIK INTEL terdiri 
atas : 
1) Unsur Pimpinan : 
a) Komandan Pusat Pendidikan Intelidien AD 
(DANPUSDIK ): 


b) Wakil Komandan Pusat Pendidikan Inteli- 
djen AD (WADANPUSDIK). 
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2) Unsur Pembantu Pimpinan : 


a) Asisten Komandan untuk Penelitian dan Pe- 


ngembangan (ASLITBANG ): 
b) Asisten Komandan untuk Pendidikan dan 
Pengadjaran (ASADJAR). 
3) Unsur Pelaksana : 
a) Komandan Detasemen Markas (DANDEN- 
MA): 
b) Kesatuan Guru/Instruktur : 
c) Kesatuan Siswa/Peladjar : 
d) Sekretariat. 
b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAR) : 
DAF dari PUSDIK INTEL akan ditentukan kemudian de- 


ngan suatu Surat Keputusan MEN/PANGAD tersendiri ber- 
bentuk Daftar (DAF). 


SP — Ol dUL 


“.» 


SA tabhida VA Sab AURA Kh 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
PANGGUNG-DJAWAB 


10. Komandan An 

Darat (DANPUSDIK INTEL). — &: DANPUSDIK INTEL 
adalah seorang Perwira Menengah/Tinggi Ahli Intelidjen 
jang berwenang dan bertanggung-djawab tentang IK 


INTEL. 
b. DANPUSDIK INTEL bertugas kewadjiban untuk : 


1) mengendalikan seluruh kegiatan, pekerdjaan dan 
usaha Kesatuan kearah tertjapainja tugas poko 


tata-tertib dan kemampuan tehnik anggauta2nja 

untuk mentjapai djiwa ketentaraan dan nilai Pe- 

laksanaan pendidikan dan latihan jang setinggi 
mungkin : 

3) memelihara dan mengawasi, bahwa setiap peker- 
djaan dilakukan dengan hasil jang sebesar mung- 
kin (efisien) : 


4) memperhatikan dan mengawasi, bahwa pera- 
watan logistik dan tata-usaha dari alat-peralatan 
dan personil dalam Kesatuannja dilakukan setja'd 

lengkap dan dengan daja-guna jang sebesar 
mungkin : 

5) memperhatikan kesedjahteraan para anggauta 

Kesatuannja. 


Cc. DANPUSDIK INTEL bertanggung-djawab ' 
1) setjara Organik kepada KADIPIAD : dan 
2) tentang penjelenggaraa Pendidikan dan Latihan 
kepada DANPLAT dan KADIPIAD : 
3) tentang kegiatan penelitian dan pengembangan 


dibidang Intelidjen kepada ADIPIAD. 


11. Wakil Komandan Pusat Pendidikan Intelidjen Ang 
katan Darat (WADAN PUSDIK INTEL). — 2: WADAN 
pUusDIK INTEL adalah seorang PAMEN Ahli Intelidjen 
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jang merupakan sebagai Pembantu Utama DANPUSDIK 
INTEL dalam menjelenggarakan tugas2 kewadjibannja. 


b. WADAN PUSDIK INTEL bertugas kewadjiban : 
1) mengatur tata-tjara kerdia PUSDIK INTEL: 


2) mengkoordinasikan semua kegiatan, usaha dan 


pekerdjaan PUSDIK INTEL: 


3) menjalurkan maksud2 dan rentjana2 PUSDIK 
INTEL untuk dibahas dan didjadikan Keputus- 
an, Perintah dan Penetapan untuk pelaksanaan- 
nja : 

4) melaksanakan tugas2 dan pekerdjaan2 jang di- 
tetapkan oleh DANPUSDIK INTEL: 


5) mewakili DANPUSDIK INTEL apabila DAN 
PUSDIK INTEL berhalangan mendjalankan tu- 


gasnja. 


c. WADAN PUSDIK INTEL dalam menjelenggara- 
kan tugas2 kewadjibannja bertanggung-djawab langsung ke- 


pada DANPUSDIK INTEL. 


12. Asisten Komandan untuk Penelitian dan Pengem- 
bangan (ASLITBANG). — a. ASLITBANG adalah seorang 
PAMEN Ahli Inzelidjen jang merupakan sebagai Pembantu 
Utama DAN PUSDIK INTEL dalam bidang Penelitian dan 


Pengembangan. 


b. ASLITBANG bertugas kewadjiban : 


1) mengendalikan, mengkoordinasikan dan meng- 
awasi perentjanaan serta pelaksanaan mengenai 
penelitian dan pengembangan guna kesempurna- 
an Pendidikan Intelidien dan penjelenggaraan 
Intelidjen (Tjabang) : 


2) mengendalikan, mengkoordinasikan dan meng- 
awasi penugasan serta kegiatan2 Penelitian dan 


Pengembangan (LITBANG): 


3) mengkoordinasikan pembahasan dan penentuan 
projex Penelitian dan Pengembangan (LIT- 
BANG ) : 
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4) mengendalikan, mengatur dan mengawasi peme- 
liharaan serta penggunaan bangunan2, instalasi2 
dan alat-perlengkapan LITBANG PUSDIK IN- 
teks: 


5) mengendalikan, mengatur dan mengawasi peng- 
gunaan biaja serta barang2 LITBANG PUSDIK 
INTEL: 


6) menjelenggarakan (didalam bidang Penelitian 
dan Pengembangan) hubungan dan kerdja-sama 
dengan Lembaga2 AD dan lain2 bahan Peneliti- 
an dan Pengembangan diluar lingkungan AD bi- 
la diperlukan, diizinkan dan/atau diperintahkan. 


c. ASLITBANG PUSDIK INTEL dalam menjelengga- 
rakan tugas2 kewadjibannja, ia bertanggung-djawab kepada 
DANPUSDIK INTEL. 


d. Dalam melaksanakan tugas2 kewadjibannja, ASLIT - 
BANG dibantu oleh : 
1) Kelompok Administrasi (POKMIN ) : jang tugas2 
kewadjibannja meliputi : 

a) membahas, merumuskan dan mengatjarakan 
masalah (projek) penelitian dan pengem- 
bangan Pendidikan dan Tjabang : 

b) mentjatat dan melaporkan kegiatan2 LIT- 
BANG: 

c) merentjanakan dan mengatjarakan keperluan 
biaja, barang2, alat-perlengkapan dan ru- 
angan untuk keperluan LITBANG : 

d) menjelenggarakan statistik untuk LITBANG : 

e) menjimpan naskah2 LITBANG : 

f) menjelenggarakan perpustakaan LITBANG : 

9g) menjelenggarakan hubungan antara LIT- 
BANG PUSDIK INTEL dengan LITBANG 
PUSDIK2 'Tjabang Angkatan Darat dan 
LITBANG2 dari Djawatan2 Pemerintah bila 
diperlukan, diidzinkan dan/atau diperintah- 
kan. 

2) Biro Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 

(ROLITBANG): jang tugas2 kewadjibannja 


meliputi : 


a) 


b) 
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menjelenggarakan projek penelitian dan pe- 
ngembangan Pendidikan sesuai dengan atja- 
ra LITBANG jang dirumuskan oleh Kepala 
Kelompok Administrasi (KAPOKMIN ) : 
merentjanakan dan mengatjarakan (membuat 
program) mengenai pengusahaan bahan2 pe- 
nelitian dan pengembangan untuk ROLIT- 
BANG dari luar dan dalam negeri jang di- 
perlukan : 

mempeladjari, menilai, mengudji dan meru- 
muskan pendapat2 (konsep2) dan surat2 jang 
berasal dari lingkungan AD dan diluar ling- 
kungan AD: 

mempeladjari, menilai, mengudji dan meru- 
muskan bahan2 penelitian pendidikan jang 
bersangkutan dengan kemadjuan2 dan per- 
kembangan ilmiah diluar dan dalam negeri. 


3) Biro Penelitian dan Pengembangan Tiabang (RO- 
LITBANGTJAB): jang tugas2 kewadjibannja 


meliputi : 


a) 


d) 


menjelenggarakan projek2 penelitian dan pe- 
ngembangan Penjelidikan, Pengamanan, Pe- 
rang Urat Sjaraf dan Kegiatan2 tersembunji 
sesuai dengan atjara2 LITBANG jang diru- 
muskan oleh KAPOKMIN : 

merentjanakan dan mengatjarakan (membuat 
program) mengenai pengusahaan bahan2 pe- 
nelitian untuk ROLITBANGTJAB mengenai 
Penjelidikan, Pengamanan, Perang Urat Sia- 
raf dan Kegiatan2 Rahasia dari luar dan da- 
lam negeri jang diperlukan : 

mempeladjari, menilai, mengudji dan meru- 
muskan bahan2 pendapat (konsep2) dan sa- 
ran-saran jang berasal dari lingkungan AD 
dan diluar lingkungan AD mengenai Penijeli- 
dikan, Pengamanan, Perang Urat Sjaraf dan 
Kegiatan2 Rahasia : 

mempeladjari, menilai, mengudji dan meru- 
muskan bahan penelitian mengenai Penieli- 
dikan, Pengamanan, Perang Urat Sjaraf dan 
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Kegiatan2 Rahasia jang bersangkutan dengan 
kemadjuan dan perkembangan ilmiah dari lu- 
ar dan dalam negeri. 


13. Asisten Komandan untuk Pendidikan, Latihan dan 
Pengadjaran (ASADJAR). — a. ASADJAR adalah seorang 
PAMEN Ahli Intelidjen jang merupakan sebagai Pembantu 
Utama DANPUSDIK INTEL dalam bidang Pendidikan, La- 
tihan dan Pengadjaran. 


b. ASADJAR bertugas kewadjiban : 


1) 


10) 


mengendalikan, mengkoordinasikan serta meng- 
awasi perentjanaan dan pelaksanaan Pendidikan 
dan Latihan Intelidjen sesuai dengan program. 
atjara dan rentjana2 pendidikan AD cg. KO- 
PLAT : 

mengkoordinasikan penugasan Guru/Instruktur 
(Pelatih) serta memelihara tingkat kemampuan/ 
ketjakapannja : 

mengkoordinasikan penggunaan alat2, bangunan 
serta lapangan untuk pendidikan dan latihan : 
membantu terlaksananja penelitian dan pengem- 
bangan untuk kesempurnaan pendidikan dan la- 
tihan Intelidjen : 

menjusun rentjana kebutuhan biaja dan materiil 
untuk keperluan pendidikan dan latihan : 
memelihara hubungan dalam bidang pendidikan 
dan latihan dengan KOPLAT maupun dengan 
DIPIAD : 

mengkoordinasikan dan mengatur penugasan 
Team Guru/Instruktur (pelatih) : 

memberikan tuntunan kepada peladjaran2 : 
bersama dengan Team Guru / Instruktur (Pe- 
latih), menjusun bahan2 dan naskah2 udjian/ 
ulangan : 

dalam rangka penelitian dan pengembangan 
mengadakan pembahasan : 

memberikan coaching dan indroktrinasi para Gu- 
ru/Instruktur (Pelatih) guna kesempurnaan pe- 
ngadjaran. 
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c.. ASADJAR dalam menjelenggarakan tugas2 kewadji- 
bannja bertanggung-djawab kepada DANPUSDIK INTEL. 


d. Dalam pelaksanaan tugas2 kewadjibannja, ASADJAR 


dibantu oleh : 


1) Kelompok Administrasi (POKMIN), jang bertu- 


gas kewadjiban untuk : 


a) 
c) 


d) 
e) 


menjelenggarakan administrasi dan dokumen- 
tasi udjian2/ulangan2 , 

membuat conduite dan tjatatan daftar siswa/ 
peladjar : 

menjiapkan Idjazah2, Surat2 Keterangan dan 
Daftar Nilai Siswa/Peladjar : 

menjusun Satuan/Kelompok Siswa/Peladjar : 
menjiapkan laporan pendidikan lengkap de- 
ngan ichtisar dan statistik hasil pendidikan. 


2) Biro Perentjanaan (ROTJAN), jang bertugas 


kewadjiban untuk : 


a) 
b) 


c) 
d) 
e) 
f) 


9) 


merentjanakan Pembukaan dan Penutupan 
Sekolah, Kursus dan lain sebagainja : 
menjiapkan program, ichtisar, Buku/Diktat 
Peladjaran untuk didjadikan pedoman pelak- 
sanaan pengadjaran : 

menjusun atjara pendidikan, rangka peladjar- 
an, sekenario latihan dan lain sebagainja : 
membuat djadwal peladjaran untuk semua 
klas : 

merentjanakan matjam dan kebutuhan alat2 
penolong/instruksi : 

merentjanakan dan mengatjarakan keperluan 
biaja, barang2, alat2 perlengkapan dan ru- 
angan untuk keperluan pendidikan dan la- 
tihan : 

menerima usul2, saran2, kritik2 dan pengadu- 
an-pengaduan mengenai soal2 pengadjaran/ 
pendidikan dan penjaluran untuk penjelesaian- 
nja kepada fihak2 jang bersangkutan. 


3) Biro Alat2 Instruksi (ROALIN): jang bertugas 


kewadjiban untuk : 
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a) menjiapkan dan mengatur penggunaan klas, 
bangunan, lapangan, dan alat2 untuk pendi- 
dikan dan latihan : 

b) menjiapkan dan mengatur penggunaan alat2 
penolong/instruksi : 

c) mengawasi penggunaan alat2-bangunan dan 
lapangan untuk pendidikan dan latihan : 

d) mengawasi tata-tertib dan kebersihan ruang- 
an/tempat2 pendidikan/pengadjaran. 


14. Sekretariat PUSDIK INTEL (SETPUSDIK). — 
a. SETPUSDIK adalah suatu Kesatuan/Badan Pelajanan 
Staf dalam PUSDIK INTEL jang merupakan sebagai Pelak- 
sana Utama dalam bidang Tata-Usaha dan Surat-menjurat 
Umum PUSDIK INTEL, jang dipimpin/dikepalai oleh se- 
orang PAMA AD sebagai Sekretaris Komandan (SESDAN- 
PUSDIK INTEL). 


b. SESDAN PUSDIK INTEL bertugas kewadjiban 
untuk : 

1) mengatur keluar-masuknja surat2 ke/dari PUS- 
DIK INTEL: 

2) mendjadi Pembantu Utama dari DANPUSDIK 
INTEL dalam hal surat-menjurat keluar : 

3) menjelenggarakan dan mengawasi pengamanan 
pengiriman surat2. 


c. Dalam pelaksanaan tugasnja, SESDAN PUSDIK 
INTEL bertanggung-djawab langsung kepada DANPUS- 
DIK INTEL. 


15. Detasemen Markas PUSDIK INTEL (DENMA 
PUSDIK). — a. DENMA PUSDIK INTEL adalah suatu 
Kesatuan/Badan Pelajanan Staf dalam PUSDIK INTEL jang 
dipimpin/dikepalai oleh seorang PAMEN Ahli Intelidjen se- 
bagai Komandan Detasemen Markas (DANDENMA) dan 
jang merupakan sebagai Pembantu Utama DANPUSDIK 
INTEL dalam bidang Perawatan, Perbekalan, Pemeliharaan 
dan Urusan Dalam dari PUSDIK INTEL. 


b. DANDENMA PUSDIK INTEL bertugas kewadiji- 


ban untuk : 


4) 
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menjelenggarakan administrasi dan registrasi per- 
sonil, biaja dan materiil PUSDIK INTEL : 
menjelenggarakan perawatan, perbekalan. pemeli- 
haraan materiil dan personil PUSDIK INTEL: 
merentjanakan, mengatur dan mengawasi tata- 
tertib. urusan dalam, pengamanan dan pengawal- 
an PUSDIK INTEL: 


melaksanakan tata-upatjara dan Dinas Garnisun. 


c. Dalam pelaksanaan tugas2 kewadjibannja, DAN- 
DENMA PUSDIK INTEL bertanggung-djawab langsung 
kepada DANPUSDIK INTEL. 


d. Dalam pelaksanaan tugas2 kewadjibannja, DAN- 
DENMA PUSDIK INTEL dibantu oleh : 


1) Kelompok Komando (POKKO), jang bertugas 


2 


3 


—. 


—— 


kewadjiban untuk : 


a) menjelenggarakan pentjatatan2 dan laporan2 
mengenai kegiatan2 DENMA : 
b) menjimpan naskah2/dokumen2 DENMA. 


Kelompok Penghubung (POKHUB), jang bertu- 


gas kewadjiban untuk : 


a) menjelenggarakan hubungan2 (liaison) de- 
ngan Badan2 AD untuk keperluan penjeleng- 
garaan perawatan, perbekalan, pemeliharaan 
PUSDIK INTEL: 

b) menjelenggarakan hubungan2 (liaison) de- 
ngan Badan2 AD dan Pemerintah Sipil untuk 
keperluan penjelenggaraan pengamanan dan 
pengawalan PUSDIK INTEL: 

Cc) menjelenggarakan hubungan (liaison) de- 
ngan Badan2 AD setempat untuk pelaksana- 
an Dinas Garnisun dan Tata-Upatjara. 


Kompi Markas (KIMA), jang bertugas kewadji- 


ban untuk : 


a) menjelenggarakan administrasi dan registrasi 
personil : 

b) menjelenggarakan tata-tertib. urusan dalam, 
pengamanan dan pengawalan : 
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c) menjelenggarakan latihan2, rekreasi2 dan hi- 
buran-hiburan : 
d) menjelenggarakan tata-upatjara PUSDIK 
INTEL. 
4) Kompi Perawatan (KIRAW), jang bertugas ke- 
wadjiban untuk : 


a 


— 


menjelenggarakan administrasi dan registrasi 
biaja dan materiil : 

menjelenggarakan Perawatan dan Perbekal- 
an personil : 

Cc) menjelenggarakan pemeliharaan alat2-per- 
alatan, perlengkapan dan bangunan2. 


b 


bd 


16. Kesatuan Siswa/Peladjar (SATSIS/SATDJAR). — 
a. SATSIS/SATDJAR adalah suatu Kesatuan Pendidikan 
dalam lingkungan PUSDIK INTEL, jang dipimpin/dikepa- 
lai oleh seorang Perwira Ahli Intelidjien sebagai Komandan 
Kesatuan (DANSATSIS/DANSATDJAR), jang meru- 
pakan sebagai Pembantu Utama DANPUSDIK INTEL da- 
lam bidang Pembinaan Siswa/Peladjar. 


b. DANSATSIS/DANSATDJAR bertugas kewadjiban 


untuk : 
1) menjelenggarakan pembinaan Siswa/Peladjar di- 


lingkungan PUSDIK INTEL : 

2) memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin Sis- 
wa/ Peladjar : 

3) mengawasi pelaksanaan pendidikan dan latihan 
para Siswa/Peladjar : 

4) mengawasi kelantjaran perawatan, perbekalan, 
pemeliharaan dan administrasi para Siswa/Pela- 
djar. 


c. DANSATSIS/DANSATDJAR bertanggung-djawab 
langsung kepada DANPUSDIK INTEL. 


d. Dalam pelaksanaan tugas2 kewadjibannja, DAN- 
SATSIS/DANSATDJAR dibantu oleh Kesatuan2 jang di- 
adakan selama dalam pendidikan, jaitu Kesatuan2 sebagai 
berikut : 
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) Satuan Pendidikan Kedjuruan (SATDIKDUJUR): 
2) Satuan Pendidikan Keahlian (SATDIKAH ): 

) Satuan Pendidikan Dasar Intelidjen (SATDIK 
INTEL): 
4) Satuan Pendidikan Djendjang ke-1: 

5) Satuan Pendidikan Djendjang ke-II : dan 
6) Lain2 Satuan Pendidikan jang diperlukan. 


17. Korps Guru/Instruktur (Pelatih). — a. Korps Gu- 
ru/Instruktur (Pelatih) adalah suatu Badan Pelaksana jang 
dikepalai/dipimpin oleh Guru/Instruktur (Pelatih) jang tertua 
sebagai Alat Pelaksana Utama dalam bidang penjelenggara- 
an/pelaksanaan pengadjaran. 


b. Korps Guru/Instruktur (Pelatih) bertugas kewadji- 
ban untuk : 


1) melaksanakan pengadjaran sesuai dengan pro- 
gram dan djadwal peladjaran : 

2) membantu menjiapkan bahan2/naskah2 udjian/ 
ulangan : 

3) membantu memeriksa dan menilai hasil2 udjian/ 
ulangan : 

4) dalam rangka penelitian dan pengembangan, 
membantu membahas dan mempergunakan dok- 
trin serta bahan2/alat2 peladjaran : 

5) menjelesaikan personil (anggauta2) untuk meng- 
isi petugas didalam Kesatuan Siswa/Peladjar. 


c. Ketua Guru/Instruktur (Pelatih) bertanggung-dja- 
wab langsung kepada DANPUSDIK INTEL. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


18. Hubungan2. — DAN/WADAN PUSDIK INTEL 
dapat mengadakan hubungan2 dengan Instansi2 didalam dan 
diluar Angkatan Darat dengan persetudjuan dan atas nama 
KADIPIAD, chususnja dalam hal2 jang berhubungan dengan 
penjelenggaraan tugas2 Pokok Pendidikan Intelidjen. 
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BAB VII 
PENUTUP 
19. Pelaksanaan. — a. Pelaksanaan terhadap Penetapan 


(TAP) ini dipertanggung-djawabkan kepada DANPUSDIK 
INTEL. 


b. Untuk pelaksanaan TAP ini, DANPUSDIK INTEL 


dapat mengeluarkan Peraturan2 chusus. 


c. Perubahan dan Pembaharuan terhadap Penetapan 
(TAP) ini, akan dilakukan dengan suatu Penetapan MEN/ 
PANGAD atas usul KADIPIAD. 


20. Lain2. — Semua Penetapan2, Instruksi2 dan Surat2 
Keputusan2 serta Peraturan2 AD lainnja jang terdahulu me- 
ngenai Pusat Pendidikan Intelidjen Angkatan Darat atau se- 
djenisnja jang tidak bertentangan dengan isi/djiwa TAP ini, 
masih dianggap tetap berlaku. 


21. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 


mulai tanggal dikeluarkannja. 
MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


SOEHARTO 
OTENTIKASI: — MAJOR DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
"GC" 
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PENETAPAN M/PANGAD ) PEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 350 ) Djakarta, 29 September 1965. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
PENDIDIKAN DJASMANI DAERAH MILITER 


(DJASDAM) 
BAB Pasal Halaman 
1 UMUM 
Pendahuluan. ssoresssssberssonasasasi 1 2 
Dasar2. am ab hun 2 3 
Pengertian2 serena 3 3 
Tudjuan' kesana nan iban 4 4 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan: seen 5 5 
Tugas: pokok: seressuassnananasnn 6 5 
IN FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2Z Utama saisnsssonnmakindastan 7 6 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi .........J........ 8 7 
Susunan Organisasi .................... 9 7 
Struktur Organisasi .......oioooco.o. 10 8 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 

AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 

Kepala Pendidikan Djasmani Daerah 

Militer (KADJASDAM) ............ 11 8 
Wakil Kepala Pendidikan Djasmani 

Daerah Militer (WAKA DJAS- 

DAMI: sebintsenenti amen lan nnan aan 12 10 
Urusan Tata-Usaha (URTU) ...... 13 11 
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BAB Pasal Halaman 
Bagian Organisasi, Pendidikan dan 
Latihan see ereee 14 1 
Bagian Personil see ttat" 15 12 
Bagian Logistik“. 16 13 
VI HUBUN GAN-HUBUNGAN 
Hubungan2 ee 17 13 
VII PENUTUP 
Peralihan “ee 18 14 
Saat berlakunja «ee 19 14 
BAB 1 
UMUM 


1. Pendahuluan. — @. Kita bersama memaklumi dan 
mengakui, bahwa kemampuan bertempur (sebagai salah satu 
tugas kepentingan Pradjurit) sangat tergantung daripada 
kondisi badan (kemampuan persoon), jang sebaik-baiknja. 
Perang adalah suatu udjian maha berat, jang membutuhkan 
kesempurnaan Djasmani (taktik dan tehnik ketjabangan) di- 
samping pengaruh mental dan intelegensi dari jang bersang- 
kutan. 

Faktor kemenangan dan keselamatan djiwa petempur ba- 
njak tergantung daripada tenaga, daja-tahan, ketangkasan 
dan koordinasi pradjurit. 


b. Kemadjuan2 mekanisasi/ motorisasi alat-peralatan pe 
rang, bahkan menekankan, betapa penting sebenarnja sjarat2 
keadaan fisik para petempur. 

Tiada gunanja alat2 demikian tanpa manusia dibelakangnja 
(The man behind the gun). Dan manusia pulalah jang tetap/ 
selalu memegang peranan, seandainja alat-peralatan karena 
satu dan lain hal tak dapat dipergunakan lagi. 


c. Dalam suatu tubuh kemampuan djasmaniah dan 
rochaniah merupakan dwi-tunggal jang tidak dapat dipisah- 
pisahkan satu sama lain. 
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Keletihan, kelemahan, kekurangan daja-tahan ataupun keha- 
bisan tenaga/akal, berpautan erat satu sama lain terhadap 
keadaan tinggi/rendahnja moril suatu pasukan. Pradjurit 
jang sehat, kuat dan terlatih baik, tidak akan lekas terpenga- 
ruh oleh hal-hal jang dapat mengakibatkan merosotnja moril 
tersebut. 


2. Dasar2. — Dalam menjusun Penetapan (TAP) ini 
digunakan sebagai dasar2, ialah : 


a. Penetapan? MEN/PANGAD (KASAD), masing2 


nomor : 


1) TAP (PNTP) 0 — 5 tanggal 5 Agustus 1958 
berikut revisinja (Gaja Baru), tentang Adminis- 
trasi, Tugas Pokok Angkatan Darat dan Dasar2 
Fungsi, Organisasi serta Pembinaan Personil dan 
Materiil Angkatan Darat : 


2) TAP 10 — 65 tanggal 19 Oktober 1964 beserta 
Pl-nja tanggal 20 Oktober 1965, tentang Orga- 
nisasi dan Tugas Kantor Pusat Pendidikan Djas- 


mani Angkatan Darat (PUSDJAS) .. 


b. Surat Keputusan MEN/PANGAD No. KEP-906/8/ 
1964 tanggal 29 Agustus 1964, tentang penetapan/Penegasan 
Struktur Organisasi DEPAD jang baru. 


3. Pengertian2. — Pengertian2 istilah2 jang digunakan 
didalam Penetapan (TAP) ini, adalah sebagai berikut : 


a. Pendidikan Djasmani Militer (djas): adalah salah 
satu fungsi chusus dalam Angkatan Darat, jang meliputi se- 
gala usaha, pekerdjaan dan kegiatan dalam bidang kedjas- 
manian militer untuk mempertinggi dan merawat mutu djas- 
maniah, baik setjara perseorangan maupun setjara kerdja- 
sama guna mempertinggi daja tempur. 

Disamping fungsi chusus, djas mempunjai manfaat terhadap 
nilai2 kedjasmamian, kerochanian, kesehatan, pendidikan dan 
sosial. 

b. Dinas Pendidikan Djasmani Angkatan Darat (DJAS- 
AD) : adalah suatu Lembaga Angkatan Darat jang bersifat 
Kedinasan Berdiri Sendiri dan meliputi Unsur2/Pendjabat2 
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jang mendapat tugas pokok n.elajani dan menjelenggarakan 
fungsi djas. 


c. Kantor Pusat Pendidikan Djasmani Angkatan Darat 
(PUSDJAS) : adalah suatu Badan dalam lingkungan DJAS- 
AD ditingkat Departemen Angkatan Darat (DEPAD) dan 
termasuk dalam susunan Organisasi Eselon Staf Angkatan 
Darat (SAD), jang membina penjelenggaraan fungsi djas 
termasuk pembinaan Personil dan Materiil. 


d. Pendidikan Djasmani Daerah Militer (DjJASDAM): 
adalah suatu Badan dalam lingkungan DJASAD jang menje- 
lenggarakan fungsi djas ditingkat Komando Daerah Militer 
(KODAM) dalam eselon Markas Komando Daerah Militer 
(MAKODAM ) dan termasuk dalam susunan Organisasi Staf 
Komando Daerah Militer (SKODAM). 


4. Tudjuan. — a. Tudjuan utama daripada Pendidikan 
Djasmani Militer ialah membentuk, mempertinggi dan meme- 
lihara kemampuan fisik pasukan dan anggauta2nja dalam me- 
nunaikan tugasnja. 

Setjara terperintji tudjuan daripada Pendidikan Djasmani 


Militer adalah : 


1) Membantu/mempertinggi nilai djasmaniah setiap 
pradjurit untuk mentjapai mutu tempur (ge- 
vechtswaarde) jang berlandasan kepada nilai2 
rochaniah/kemanusiaan jang sehat dan luhur : 

2) Membiasakan setiap pradjurit untuk bertahan 
terhadap segala penderitaan pertempuran, baik 
djasmaniah maupun rochaniah : 

3) Membantu mempertinggi moril dengan djalan 
memberi hiburan setjara sehat, sebagai kompen- 
sasi terhadap tugasnja jang berat. 

b. Dengan latihan2 Pendidikan Djasmani Militer setjara 
teratur dan terarah dapat diperoleh hasil2 jang berharga bagi 
pradjurit : 

1) Latihan2 Pendidikan Djasmani Militer memung- 
kinkan untuk menanamkan ketangkasan gerakan2 
dasar militer, memelihara dan mengembangkan- 
nja, jang penting artinja bagi pelaksanaan tugas 
tempur. Dengan latihan2 jang berat, mental pra- 
djurit dapat dipupuk sehingga sanggup meng- 
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hadapi dan bertahan terhadap penderitaan per- 
tempuran : 

2) Begitu pula Pendidikan Djasmani Militer membe- 
rikan latihan2 jang dapat melahirkan pengertian 
gotong-rojong, kepertjajaan diri, kemauan untuk 
menang, serta kemauan untuk berpikir dan ber- 
tindak tjepat : 

3) Disamping itu Pendidikan Djasmani Militer mem- 
berikan pula kesempatan hiburan (rekreatif) de- 
ngan bermatjam-matjam latihan dan pertanding- 
an-pertandingan Olah Raga. 


BAB TI 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


5. Kedudukan. — a. DJASDAM adalah suatu Badan di- 
lingkungan DJASAD jang menjelenggarakan fungsi pendi- 
dikan djasmani militer (djas) ditingkat Komando Daerah 
Militer (KODAM), eselon Markas Komando Daerah Mili- 
ter (MAKODAM) dan termasuk dalam susunan Organisasi 
Staf Komando Daerah Militer (SKODAM). 


b. DJASDAM mendapat pembinaan tehnis, administra- 
tip/personil langsung dari Kantor Pusat Pendidikan Djas- 
mani Angkatan Darat (PUSDJAS). 


6. Tugas Pokok. — a. DJASDAM mempunjai tugas po- 
kok untuk mengkoordinir dan melaksanakan/menjelenggara- 
kan segala usaha pekerdjaan dan kegiatan untuk membentuk, 
mempertinggi dan memelihara mutu djasmaniah baik setjara 
perorangan maupun setjara kesatuan guna mempertinggi da- 
ja tempur, dan kegiatan2 jang bertalian dengan kewilajahan/ 
kekaryawanan. 


Keterangan : Kesatuan-kerdja — Unit/Combined. 


b. Memberikan pertimbangan2 dan saran2 dalam bidang 
pendidikan djasmani pada umumnja dan chususnja pada bi- 
dang pembentukan, peninggian dan pemeliharaan djasmani 


militer kepada pimpinan KODAM (PANGDAM). 


TAP 10 — 350 6 


c. Menjelenggarakan perentjanaan pelaksanaan dan 
pengawasan dalam pendidikan djasmani jang telah disetu- 
djui/ditetapkan oleh pimpinan KODAM. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


7. Fungsi2 utama. — a. Pendidikan dan latihan : 


1) 


2) 


3) 


Menjelenggarakan Pendidikan Djasmani setjara 


keahlian terhadap pembentukan pradjurit jang 


tangkas dan mahir sesuai dengan tugasnja : 
Menjelenggarakan latihan2 djasmani setjara ke- 
ahlian untuk mempertinggi dan memelihara mutu 
djasmaniah pradjurit, baik setjara perorangan 
maupun setjara kesatuan untuk mempertinggi 
daja-tempur : 

Menjelenggarakan kegiatan2 Pendidikan Djas- 
mani jang bertalian dengan kewilajahan/kekar- 
yawanan. 


b. Administrasi dan Personalia : 


1) 


2) 


Mengatur dan menjelenggarakan administrasi da- 
lam bidang pendidikan djasmani Militer untuk 
semua badan DJASAD didalam lingkungan KO- 
DAM: 

Mengatur dan menjelenggarakan rentjana pembi- 
naan personil terhadap para anggauta DJASAD, 
jang termasuk dalam kekuasaannja, berdasarkan 
patokan2 djabatan dan kepangkatan dalam Ang- 
katan Darat, sebagai bahan pengusulan/pertim- 
bangan kepada KAPUSDJAS dan melaksanakan 
kebidjaksanaannja. 


c. Penguasaan alat-peralatan dan lapangan : 


1) 


Mempersiapkan tata-tjara pemakaian pertang- 
gungan-djawab serta administrasi alat-peralatan/ 
lapangan Pendidikan Djasmani berdasarkan per- 
aturan-peraturan penguasaan alat-peralatan, ke- 
tentuan-ketentuan jang dikeluarkan oleh PUS- 
DJAS : 


7 TAP 190 — 350 


2) Mengatur serta menjelenggarakan tugas2 logis- 
tik mengenai peralatan Pendidikan Djasmani Mi- 
liter sesuai dengan tata-tjara perbekalan serta 
pemeliharaan jang ditetapkan oleh PUSDJAS. 


Keterangan : lapangan termasuk sport venues. 
d. Anggaran : 


1) Mempersiapkan anggaran dilapangan Pendidikan 
Djasmani Militer dalam rangka pelaksanaan ren- 
tjana-rentjana dan program PUSDJAS : 

2) Menjelenggarakan pengawasan Staf terhadap 
distribusi serta penggunaan dana2 untuk pelak- 
sanaan rentjana2 serta program2 Pendidikan 
Djasmani Militer dalam Badan2 DJASAD jang 
termasuk dalam kekuasaan dan tanggung-dja- 
wabnja. 


BAB IV 
ORGANISASI 


8. Bentuk Organisasi. — Bentuk Organisasi DJASDAM 
diatur berdasarkan struktur type Staf DIREKTUR jang 
mempunjai garis pembinaan Administrasi dan personil ter- 
hadap eselon2 bawahannja. 


9. Susunan Organisasi. — a. Susunan Organisasi DJAS- 


DAM terdiri dari : 


1) Kepala Pendidikan Djasmani Daerah Militer 
(KADJASDAM ): 

2) Wakil Kepala Pendidikan Djasmani Daerah 
Militer (WAKADJASDAM ) : 

3) Urusan Tata Usaha (URTU): 

4) Bagian Organisasi Pendidikan dan Latihan 
(BAGORPLAT): 

5) Bagian Logistik (BAGLOG): 

6) Bagian Personalia (BAGPERS) : 

b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAR) 


dari DJASDAM, ditentukan setiap tahun dengan keputusan 
MEN/PANGAD berbentuk Daftar (DAF). 
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10. Struktur Organisasi. — Struktur Organisasi DJAS- 
DAM ditentukan sebagaimana tertera pada bagan seperti di- 


bawah ini : 


Ba Na 


KADJASDAM 
WAKADJASDAM 
URTU 
| BAGORPLAT BAGPERS | BAGLOG 
— ORGANISASI — PERSMIL — ALAT 
— PENDIDIKAN/ — PERSSIP — LAPANGAN 
LATIHAN — TERA — ANGGAR 
— DOKUMENTASI 
BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


11. Kepala Pendidikan Djasmani Daerah Militer. ” 

a. Kepala Pendidikan Djasmani Daerah Militer selandjutnj? 

disingkat KADJASDAM, adalah seorang Perwira Ahli Fe 

didikan Djasmani Militer (PAHDIKDJAS) jang mend# 
at kekuasaan dan tanggung-djawab sebagai 

dap DJASDAM. Dalam kedudukan tersebut, ia bertugas kt 


wadjiban untuk : 


5) 
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Mengkoordinir, memimpin dan mengendalikan 
seluruh DJASDAM sehingga semua kegiatan 
usaha dan pekerdjaan tidak menjimpang dari tu- 
gas pokoknja/fungsi utamanja : 

Memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin dalam 
DJASDAM : 

Mendjamin hasil guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan fungsi djas : 
Memperhatikan dan mengawasi kepatuhan be- 
kerdja segenap Personil DJASDAM dan selalu 
mempertinggi ketjakapan untuk menjelenggara- 
kan tugas2 kewadjibannja masing2 : 
Memperhatikan dan mengawasi perawatan logis- 
tik dan Administrasi untuk DJASDAM serta per- 


sonilnja. 


b. Disamping kedudukannja tersebut diatas, KADJAS- 
DAM mendapat kekuasaan dan tanggung-djawab sebagai 
Perwira Staf Chusus PANGDAM dalam bidang pengendali- 
an fungsi djas diseluruh DAM. 

Dalam kedudukan ini ia adalah anggauta dari Staf Chusus 
Daerah Militer dan mendapat tugas2 kewadjiban untuk : 


1) Menjelenggarakan tindjauan2 penelaahan2 setja- 


2 


3 


— 


—. 


ra keahlian terhadap masalah2 DAM dalam bi- 
dang fungsi DJASMIL dan mengadjukan saran2, 
usul2 dan petimbangannja mengenai fungsi ter- 
sebut kepada PANGDAM: 

Menjelenggarakan koordinasi Pengawasan Staf 
setjara keahlian terhadap Badan2/Pendjabat2 di- 
lingkungan DJASDAM : 

Menjelenggarakan perentjanaan serta pembuatan 
program dalam bidang Pendidikan Djasmani Mi- 
liter sebagai kelangsungan, kelengkapan dan pe- 
ngembangan dari rentjana2 DAM dalam rangka 
pengembangan AD. 


c. KADJASDAM langsung bertanggung-djawab kepa- 
da PANGDAM tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
lapangan tugas2 kewadjibannja. 
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12. Wakil Kepala Pendidikan Djasmani Daerah Militer. 
— a. Wakil Kepala Pendidikan Djasmani Daerah Militer se- 
landjutnja disingkat WAKADJASDAM, adalah seorang Per- 


wira Ahli 


Pendidikan Djasmani Militer (PAHDIKDJAS), 


sebagai Pembantu dan Penasehat Utama dari KADJASDAM 


dalam menjelenggarakan tugas2 kewadjibannja. 


b. WAKADJASDAM mendapat tugas2 kewadjiban 


untuk : 


1) 
2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


7) 


8) 


Menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja da- 
lam lingkungan DJASDAM: 
Mengkoordinasikan semua pekerdjaan2, kegi- 
atan-kegiatan dan usaha2 dalam DJASDAM se- 
suai dengan kebidjaksanaan KADJASDAM : 
Selalu memberitahukan keadaan2 dan kedjadian2 
di DJASDAM kepada KADJASDAM untuk me- 
mudahkan pengambilan kebidjaksanaan2 dan tin- 
dakan-tindakan KADJASDAM : 

Mengatur hubungan antara DJASDAM dengan 
Badan2 AD lainnja dan Badan2 diluar AD: 
Mengkoordinasikan pembuatan laporan2 dari se- 
mua Bagian dan Badan2/Pendjabat2 dalam 
DJASDAM untuk diadjukan oleh KADJASDAM 
kepada PANGDAM dan/atau KAPUSDJAS : 
Mempersiapkan program2 dan perintah2 untuk 
pelaksanaan dari rentjana2 dan keputusan2 
PANGDAM dan/atau KAPUSDJAS jang telah 
disahkan termasuk penetapan waktu dan djang- 
ka waktu pelaksanaan di DAM-nja : 
Mengawasi agar semua pelaksanaan dan penje- 
lenggaraan kegiatan2, perintah2, penggunaan2, 
instruksi2 dan petundjuk2 jang dikeluarkan oleh 
KADJASDAM, dikerdjakan dengan tertib oleh 
para pelaksana dan sesuai dengan maksud serta 
kebidjaksanaan KAPUSDJAS : 

Mewakili KADJASDAM. apabila ia berhalangan 


melakukan tugas2 kewadjibannja. 


c. WAKADJASDAM bertanggung-djawab kepada KA- 
DJASDAM tentang segala sesuatu jang termasuk dalam la- 
pang tugas2 kewadjibannja. 
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13. Urusan Tata Usaha. — a. Urusan Tata Usaha se- 
landjutnja disingkat URTU, dapat didjabat oleh seorang Per- 
wira AD dalam DJASDAM jang menaapat tugas2 kewadji- 
ban untuk : 


1) Menjelenggarakan urusan surat-menjurat dari/ke 
DJASDAM : 

2) Mengatur dan mengurus soal2 pendjagaan, peng- 
amanan dan ketertiban didalam dan disekitar 
kantor DJASDAM : 

3) Mengatur dan mengurus soal2 jang bersifat pro- 
tokoler dari/untuk DJASDAM : 

4) Dalam keadaan tertentu PAURTU bertindak se- 
bagai Pembantu Tetan dari KADJASDAM. 


b. PAURTU langsung bertanggung-djawab kepada KA- 
DJASDAM/ WAKADJASDAM tentang segala sesuatu jang 


termasuk dalam lapang tugas2 kewadjibannja. 


14. Bagian Organisasi Pendidikan dan Latihan. — 
a. Bagian Organisasi, Pendidikan dan Latihan selandjutnja 
disingkat BAGORPLAT, adalah salah satu Unsur Pembantu 
KADJASDAM jang mendapat kekuasaan dan tanggung-dja- 
wab dari KADJASDAM untuk memberikan saran2, usul2, 
pertimbangan2 guna mengkoordinasikan dan menjelenggara- 
kan semua kegiatan2 jang berhubungan dengan rentjana pe- 
laksanaan dari Organisasi, pendidikan dan latihan sesuai de- 


ngan rentjana Tugas Pokok/Fungsi Utama DJASDAM. 
b. BAGORPLAT meliputi tugas2 untuk : 


1) Mempersiapkan pelaksanaan berdasarkan pro- 
gram DJASAD untuk mendapatkan ketentuan2 
dan tata-kerdja DJASDAM dalam pelaksanaan 
fungsinja : 

2) Mempersiapkan perintah2, instruksi2, peraturan2 
atau petundjuk2 pelaksanaan tata-kerdja DJAS- 
DAM : 

3) Memperhatikan Pendidikan Djasmani Militer dan 
mengawasi terhadap segala pelaksanaan serta 
kegiatan Pendidikan Djasmani Militer dalam 
DJASDAM tidak menjimpang dari pedoman, 
peraturan2 jang berlaku dan disesuaikan dengan 


rentjana dan program DJASDAM : 
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4) Mengadakan tjatatan2 dan pembukuan tentang 
segala kegiatan dan usaha Pendidikan Djasmani 
Militer dalam DJASDAM untuk mendapatkan 
kesimpulan dan bahan2 selandjutnja : 

5) Mengendalikan menjelenggarakan / pelaksanaan 
Badan2/Pendjabat2 dalam lingkungan DJAS- 
DAM: 

6) Melaporkan bahan2 keterangan dan bahan lain- 
nja kepada PUSDJAS sebagai bahan untuk men- 
dapatkan/menetapkan doktrin2, peraturan2, pe- 
tundjuk-petundjuk dan pedoman2 tjara menje- 
lenggarakan Pendidikan Djasmani Militer dalam 


c. BAGORPLAT dipimpin oleh seorang Perwira Ahli 
Pendidikan Djasmani (PAHDIKDJAS) sebagai kepala Bagi- 
an (KABAGORPLAT), jang bertanggung-djawab kepada 
KADJASDAM tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
lapang tugas2 Bagiannja. 


15. Bagian Personil. — a. Bagian Personil selandjutnja 
disingkat BAGPERS, adalah salah satu Unsur Pembantu 
KADJASDAM jang mendapat kekuasaan dan tanggung-dja- 
wab dari KADJASDAM untuk memberikan saran2, usul2, 
pertimbangan2 guna mengkoordinasikan dan menjelenggara- 
kan semua kegiatan2 jang berhubungan dengan urusan per- 


sonil untuk DJASDAM. 


b. BAGPERS meliputi tugas2 untuk : 

1) Mengadakan/menjelenggarakan Administrasi per- 
sonil terhadap Badan2/Pendjabat2 dalam ling- 
kungan DJASDAM tentang kegiatan2 jang me- 
liputi penguasaan (beheer) dan penggunaan te- 
naga militer/sipil : 

2) Mengawasi pelaksanaan peraturan2, petundjuk2 
dan instruksi2 tentang keradjinan segala Badan/ 
Pendjabat dalam lingkungan DJASDAM berda- 
sarkan ketentuan2 dari MEN/PANGAD cg. KA- 
PUSUJAS : 

3) Mengatur penggunaan dari tenaga petugas Pendi- 
dikan Djasmani Militer, baik jang aktip maupun 
jang tidak aktip. 
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c. BAGPERS dipimpin oleh seorang Perwira Ahli Pen- 
didikan Djasmani Militer (PAHDIKDJAS) sebagai Kepala 
Bagian (KABAGPERS), jang bertanggung-djawab kepada 
KADJASDAM tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
lapang tugas2 Bagiannja. 


16. Bagian Logistik. — a. Bagian Logistik selandjutnja 
disingkat BAGLOG, adalah salah satu Unsur Pembantu KA- 
DJASDAM jang mendapat kekuasaan dan tanggung-djawab 
dari KADJASDAM untuk memberikan saran2, usul2, pertim- 
bangan-pertimbangan guna mengkoordinasikan dan menje- 
lenggarakan kegiatan2 jang berhubungan dengan urusan per- 
bendaharaan, pengendalian pemeriksaan keuangan, pembina- 
an-pembinaan alat-peralatan untuk DJASDAM. 


b. BAGLOG meliputi tugas2 untuk : 

1) Mempersiapkan anggaran belandja (budget) : 

2) Menerima, menjimpan, memelihara dan membagi 
(distribusi) alat-peralatan/begroting Pendidikan 
Djasmani Militer dalam DJASDAM : 

3) Mengadakan pengendalian dan pemeriksaan ter- 
hadap kegiatan kepada Badan2/Pendjabat2 dalam 
lingkungan DJASDAM jang meliputi penguasaan 
(beheer) dan penggunaan : 

a) Anggaran/budgetering : 
b) Alat-peralatan. 

c. BAGLOG dipimpin oleh seorang Perwira Ahli Pen- 
didikan Djasmani Militer (PAHDIKDJAS) sebagai Kepala 
Bagian (KABAGLOG), jang bertanggung-djawab kepada 
KADJASDAM tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
lapang tugas2 Bagiannja. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


17. Hubungan2. — a. KADJASDAM mendapat dele- 
gasi dari PANGDAM, untuk atas namanja menjelenggara- 
kan hubungan2 dengan Instansi2 didalam dan diluar DAM, 
demi kepentingan dan kesempurnaan segala sesuatu jang ber- 
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sangkutan dengan pelaksanaan tugas pokok DJASDAM dan 
penjelenggaraan fungsi2 pendidikan djasmani militer dalam 
DAM. 


b. Pada umumnja PUSDJAS mempunjai garis pembina- 
an tehnis, administratif/personil terhadap DJASDAM. 


BAB VII 

PENUTUP 
18. Peralihan. — a. Penjaluran dan penjelenggaraan 
mengenai DJASDAM bentuk lama kearah DJASDAM ben- 


tuk baru, dilaksanakan setjara berangsur-angsur oleh KA- 


DJASDAM jang berhubungan dengan PUSDJAS. 


b. Didalam pelaksanaan peralihan ini diatur/ditentukan 
dengan Surat2 keputusan/perintah PANGDAM. 


c. Semua Keputusan2, Instruksi2 dan Peraturan2 MEN/ 
PANGAD jang dikeluarkan terlebih dahulu mengenai Orga- 
nisasi dan Tugas DJASDAM (dahulu DPDAD Ter/DAM) 
dianggap/tetap berlaku selama tidak menjimpang dari dan/ 
atau tidak bertentangan dengan Penetapan ini. 


19. Saat berlakunja. — Penetapan ini berlaku mulai 


tanggal dikeluarkannja 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YANI 


OTENTIKASI : LETNAN DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
5 Geli 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 355 ) Djakarta, 26 Djanuari 1966. 


ORGANISASI DAN TUGAS | 
KOMANDO CORPS KARYAWAN ANGKATAN DARAT 


(KOKAR) 
BAB Pasal Halaman 
I UMUM 
Pendahuluan... 1 2 
Pertimbangan... 2 2 
Maksud: sonata 3 3 
Dasar2” ui kemoeneseams ladang 4 3 
PengertanZ moment 5 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan: seisneke beat mua 6 4 
Tugas: Pokok: i.oooooo.oocooooois 7 5 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
FungsiZ Utama abcoroicetiseesearsatan 8 5 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ................... 9 5 
Susunan Organisasi ................. 10 5 
Struktur Organisasi .................. 11 7 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 
Komandan Corps Karyawan AD ... 12 8 
Wakil Komandan Corps Karyawan 


Ta DN NA PAN NA Ga AA 13 8 

Staf dan Badan2 Pelajanan Staf ... 14 9 

Dewan Penasehat ..................... 15 12 

Unit2 (Kesatuan) Pelaksana ......... 16 12 

Unit2 Pelaksana di KODAM ....... 17 12 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 

Hubungani2' 0 coroisnt dian mann banana 18 12 
VII PENUTUP 

bainh: Sedekah at bana 19 13 
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BAB I 
UMUM 


1. Pendahuluan. — Mengingat Surat Keputusan MEN/ 
PANGAD (KASAD) No. KEP (KPTS)-635/5/1962 tang- 
gal 9 Mei 1962, tentang Penjesuaian Organisasi Pimpinan 
Angkatan Darat dengan Organisasi Pimpinan Angkatan Pe- 
rang beserta ralatnja masing2 No: 

1) KEP (KPTS)-635a/5/1962 tanggal 16 Djuni 
1962 : dan 

2) KEP (KPTS)-635b/5/1963 tanggal 27 Maret 
1963. 


b. Mengingat pula Surat Keputusan MEN/PANGAD 
No. KEP (KPTS)-204/3/1964 tanggal 4 Maret 1964 dan 
No. KEP-906/8/1964 tanggal 29 Agustus 1964, masing2 
mengenai Struktur Organisasi DEPAD, dan lagi pula Surat 
Keputusan No. KEP-424/4/1965 tanggal 22 April 1965 ten- 
tang pengesahan berlakunja Doktrin TNI ,,TRI UBAYA 
CAKTI" serta kegiatan Angkatan Darat dibidang Sosial 
Politik dalam rangka ikut serta menjelesaikan dan mensuk- 
seskan Revolusi Indonesia. 


c. Sesuai dengan Surat Keputusan MEN/PANGAD 
No. KEP-20/1/1966 tanggal 6 Djanuari 1966, tentang pem- 
bentukan KOMANDO CORPS KARYAWAN ANGKAT- 
AN DARAT (KOKAR), maka perlu menetapkan ORGA- 
NISASI dan TUGAS dari KOKAR tsb, sehingga akan ter- 
tjapai daja-guna jang se-besar2nja dalam kegiatan Ang- 
katan Darat dibidang Ideologi, Politik. Ekonomi, Sosial dan 
Kebudajaan (jang disingkat IPOLEKSOS-BUD). 


2. Pertimbangan. — Perlu diadakan suatu petundjuk/ 
pedoman jang menentukan batas2 kegiatan dan wewenang 
didalam lingkungan KOMANDO CORPS KARYAWAN 
ANGKATAN DARAT jang mengatur Organisasi dan Tu- 
gas beserta DAFR-nja. 


b. Mengingat akan tjorak ruang lingkup dan tugas Kar- 
yawan TNI di luar orgaan AD jang berlainan sifatnja, maka 
sistimatik dari TAP ini dalam beberapa hal agak berbeda de- 
ngan TAP jang telah lazim. 
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3, Maksud. — Maksud dari penentuan Organisasi dan 
Tugas KOKAR ini adalah untuk digunakan sebagai pedo- 
man dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari. Dengan demi- 
kian diharapkan akan tertjapai keselarasan dan keseim- 
bangan dalam rangka penertiban dan pelaksanaan tugas Ke- 
karyaan AD guna mentjapai efektivitas dan produktivitas 
se-besar2nja. 


4. Dasar2. — Dasar2 jang dipergunakan dalam penju- 
sunan Penetapan (TAP) ini ialah Penetapan2 MEN/PANG- 
AD (KASAD)) masing2 nomor : 


a TAP (PNTP) 0-5 tgl. 5 Agustus 1958 berikut revisi- 
nja (Gaja Baru) tentang Administrasi, Tugas Pokok AD dan 
Dasar2 Fungsi2, Organisasi serta Pembinaan Personil dan 
Materiil Angkatan Darat. 


b. TAP 0-30 tgl. 5 Oktober 1963 tentang Administrasi, 
Ketentuan tentang perubahan dan penambahan mengenai 
Pedoman Organisasi dan Administrasi AD. 


c. TAP 10-185 tgl. 17 Pebruari 1965 tentang Organi- 
sasi dan Tugas SUAD-6. 


5. Pengertian2. — a. KOMANDO CORPS KARYA- 
WAN ANGKATAN DARAT (disingkat KOKAR) adalah 
suatu Badan dalam Organisasi DEPAD, sebagai pelaksana 
utama dalam rangka pengendalian Karyawan TNI/AD jang 
bertugas diluar Orgaan Angkatan Darat. 


b. Golongan Karya dan Kekaryaan AD: 


1) Kekaryaan TNI adalah azaz2, haluan, usaha dan 
kegiatan2 daripada TNI sebagai golongan Kar- 
ya Angkatan Darat : 

2) Golongan Karya AD adalah Golongan Warga 
Negara jang pengelompokannja diadakan me- 
nurut tugas pekerdjaannja dilapangan produksi 
dan djasa2 dalam melaksanakan pembangunan 
masjarakat adil dan makmur sesuai dengan tijita2 
Bangsa dan tudjuan Revolusi Indonesia : 

3) Karyawan Organik TNI/AD pada hakekatnja 
adalah semua pradjurit AD jang masih dalam 
dinas aktip : 
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Karyawan Organik TNI/AD jang ditugaskan 
diluar Orgaan Angkatan Darat mendapat tugas 
dari Pemerintah cg. MEN/PANGAD berdasar- 
kan prinsip Demokrasi Terpimpin untuk membe- 
rikan djasa2 pengamanan kepada Revolusi Na- 
sional. Baik dibidang legislatip, maupun ekseku- 
tip, jaitu pengamanan ideologi Pantjasila dan pe- 
laksanaan Pantja Azimat Revolusi dalam rangka 
menjusun : 


a) Ketahanan Ideologis/Politis : 
b) Ketahanan Sosial Ekonomis : 
c) Ketahanan Militer : dan 
d) Ketahanan Kebudajaan. 


4) Karyawan Non-Organik TNI/AD adalah setiap 
bekas anggauta TNI/AD, jang masih mempunjai 
ikatan djiwa kesetia-kawanan dengan induk 
Corpsnja (jakni AD), didalam rangka menjele- 
saikan Revolusi Indonesia atas azaz Pantjasila 
dan Pantja Azimat untuk mentjapai tiga kerang- 
ka tudjuan Revolusi dibawah pimpinan Pemim- 
pin Besar Revolusi. 


c. Istilah Indoktrinasi disini berarti Indoktrinasi mental 
Ideologis. 


d. Istilah Doktrin disini adalah Doktrin Perdjuangan 
TNI ,,TRI UBAYA GAKTI". 


e. Jang dimaksud dengan ,,Corps" dalam Penetapan ini 
adalah sesuatu ikatan atau golongan jang mempunjai persa- 
maan dalam tugas : dalam hal ini mengabdi kepada AMPE- 
RA dan mensukseskan Revolusi Indonesia maka Corps Kar- 
yawan AD adalah semua Karyawan diluar tubuh AD. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


6. Kedudukan. — KOKAR adalah suatu Badan Pelak- 
sana ditingkat DEPAD. 
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Z. Tugas Pokek. — Tugas Pokok KOKAR adalah me- 
laksanakan kebidjaksanaan MEN/PANGAD dalam hal pe- 
ngendalian Corps Karyawan AD dalam melaksanakan Ope- 
rasi Ideologi, Politik, Ekonomi, Sosial, Kebudajaan (IPOL- 
EKSOS-BLID). 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


8. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas pokok 
tersebut diatas : maka KOKAR menjelenggarakan fungsi2 
utama sebagai berikut : 


a. Menjelenggarakan penelitian dan pengembangan Ke- 
karyaan TNI diluar Orgaan AD. 


b. Memimpin soperasi IPOLEKSOS-BUD — AGAMA 
jang dilakukan oleh KOKAR berdasarkan kepada Doktrin 
Perdjuangan TNI ,,TRI UBAYA CAKTI" sebagai Dharma 
Bhakti TNI-AD dalam merealisir Pantja Azimat Revolusi. 


c. Menjelenggarakan administrasi Kekaryaan TNI di- 
luar orgaan AD. 


BAB IV 
ORGANISASI 


9. Bentuk Organisasi. — KOKAR merupakan suatu Pe- 
laksana Pusat pada tingkat Departemen Angkatan Darat 
(DEPAD) jang berbentuk Komando dengan Staf Type Di- 


rektorat. 


10. Susunan Organisasi. — a. Susunan KOKAR terdiri 
atas : 
1) Markas KOKAR (MAKOKAR), jang terdiri 
dari 
a) Pimpinan/Komando dengan Staf Pribadi : 
b) Staf KOKAR (SKOKAR ): 
c) Badan2 Pelajanan Staf : 
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1) Detasemen Markas Staf KOKAR (DEN- 
MASKOKAR ): 


2) Sekretariat Staf KOKAR (SETSKO- 
KAR). 
d) Dewan Penasehat (WANHAT KOKAR). 
2) Unit2 (Pelaksana) : 
Para Karyawan dikelompokkan dalam Satuan2 
jang berbentuk : 
a) Unit2 Kompartemen2 : 
b) Unit Front Nasional/Ormas : 
c) Unit KOTI : | 
d) Unit Lembaga Legislatif/Konsultatif : 
e) Unit2 Luar Negeri : 
f) Unit Karyawan Non-Organik. 
b. Daftar Susunan Perorangan & Peralatan (DAF): 
DAP dari KOKAR akan ditentukan kemudian dengan Surat 
keputusan MEN/PANGAD berbentuk daftar (DAR). 


11. s 


pada Bagg 
| 
| 
| 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


12. Komandan Corps Karyawan Angkatan Darat 
(DANKOKAR). — a. DANKOKAR adalah seorang Per- 
wira Tinggi AD jang diberi wewenang dan tugas oleh 
MEN/PANGAD dalam pengendalian Corps Karyawan AD 
dalam rangka melaksanakan Operasi Ideologi, Politik, Eko- 
nomi Sosial, Kebudajaan, Agama dengan tidak menjimpang 
dari policy umum, policy chusus jang telah ditetapkan oleh 
MEN/PANGAD. 

b. Tugas kewadjiban utama antara lain : 

1) Menjelenggarakan penelitian dan pengembangan 
Kekaryaan TNI AD jang ditugaskan diluar or- 
gaan AD: 

2) Memimpin operasi2 IPOLEKSOSBUD jang di- 
perintahkan oleh MEN/PANGAD untuk dilak- 
sanakan oleh Karyawan2: 

3) Menjelenggarakan administrasi/personil dan lo- 
gistik Karyawan TNI AD jang bertugas diluar 
orgaan AD. 


c. DANKOKAR bertanggung-djawab langsung ke- 
pada MEN/PANGAD. 


d. Dalam melaksanakan tugasnja DANKOKAR di- 
bantu oleh Pedjabat2 seperti tersebut dalam BAB V, pasal 
13 s/d 15. 


13. Wakil Komandan KOKAR (WADAN KOKAR). 
— a. WADAN KOKAR adalah seorang PATI/PAMEN AD 
jang merupakan Penasehat dan Pembantu Utama dari DAN- 
KOKAR dalam menjelenggarakan tugas2 kewadjibannja 


d. Ia bertugas kewadjiban sebagai berikut : 
1) Memimpin dan mengkoordinir Staf KOKAR : 
2) Mewakili DANKOKAR, djika beliau berha- 
langan : 
3) Dalam melaksanakan tugasnja ia bertanggung- 
djawab langsung kepada DANKOKAR. 
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14. Staf dan Badan2 Pelajanan Staf KOKAR. — Staf 
dan Badan2 Pelajanan Staf KOKAR terdiri dari : 


a. STAF KOKAR (SKOKAR ): 
1) SKOKAR bertugas membantu DANKOKAR di- 


dalam mewudjudkan Komandonja untuk mengen- 
dalikan Corps Karyawan janj bertugas diluar 
Orgaan AD, sesuai dengan Kebidjaksanaan jang 
ditentukan oleh MEN/PANGAD. 

2) SKOKAR terdiri dari : 


a) Asisten untuk bidang Penelitian & Pengem- 
bangan (AS-I KOKAR), jang bertugas : 

(1) mengadakan penelitian dan mengembang- 
kan Kekaryaan TNI AD dibidang SO- 
SIAL-POLITIK (SOSPOL) : 

(2) menjelenggarakan koordinasi terhadap 
petugas Karyawan Organik dan Non- 
Organik : 

(3) mengawasi gangguan dan antjaman jang 
mungkin timbul terhadap pelaksanaan 

! Kekaryaan TNI-AD : 

(4) Didalam melaksanakan tugasnja, AS-I 
KOKAR dibantu oleh Biro2 sbb : 

(a) Biro Penelitian & Pengembangan 

(ROLITBANG), jang bertugas : 

(11) mengadakan penelitian kekar- 
yaan TNI dibidang SOSPOL : 

(22) merentjanakan pengendalian 
dan mengembangkan Kekar- 
yaan TNI: 

(33) mengatur koordinasi daripada 
Karyawan2 Organik dan Non- 
Organik : 

(44) menghimpun dan mengolah 
laporan2 serta Naskah2 ten- 
tang Kekaryaan TNI: 

(55) menghimpun dan mengolah 
keterangan2 dan laporan2 ten- 
tang projek2 jang diselengga- 
rakan oleh Kekaryaan TNI. 
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(b) Biro Security (RORITI) jang ber- 
tugas: 

(11) mengawasi gangguan dan an- 
tjaman jang mungkin timbul 
terhadap pelaksanaan Kekar- 
yaan TNI-AD: 

(22) menjelenggarakan pengawasan 
dan pengamanan personil Kar- 
yawan TNI-AD: 

(33) merentjanakan dan mengkoor- 
dinasikan pekerdjaan2 Kontra 
penjelidikan. 


b) Asisten untuk bidang Operasi (AS-II KO- 
KAR), jang bertugas : 
(1) merentjanakan operasi Kekaryaan TNI 


dibidang SOSPOL : 


(2) memupuk djiwa TNI sesuai dengan Lem- 


baga Pembinaan Djiwa TNI: 


(3) mengadakan hubungan dan koordinasi 


antar Departemen dan Lembaga2 Peme- 
rintah serta Alat Revolusi lain untuk In- 
tegrasi dan pensuksesan tugas Kekarya- 


an TNI-AD: 


(4) didalam melaksanakan tugasnja, ASIII 


KOKAR dibantu oleh Biro2 sbb : 
(a) Biro Operasi (ROOP), jang bertu- 
bertugas : 
(11) merentjanakan operasi Kekar- 
yaan dibidang SOSPOL : 
(22) mengikuti dan melaporkan ha- 
sil operasi tersebut diatas. 
(b) Biro Indoktrinasi (RODOK), jang 
bertugas : 
(11) merentjanakan / menjelengga- 
rakan Indoktrinasi djiwa TNI: 
(22) merentjanakan / menjelengga- 
rakan pendidikan (Upgrading) 
Karyawan. 
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(c) Biro Hubungan Massa (ROHUB- 
MAS), jang bertugas : menjelengga- 
rakan hubungan dan koordinasi an- 
tar Departemen dan Lembaga2 Pe- 
merintah serta alat2 Revolusi untuk 
integrasi tugas Karya TNI dibidang 
SOSPOL. 

c) Asisten untuk bidang Administrasi/Logistik 
(AS-III KOKAR), jang bertugas : 
(1) menjelenggarakan administrasi personil 

Karyawan : 

(2) merentjanakan dan mengkoordinasikan 

Logistik : 

(3) Didalam melaksanakan tugasnja, AS-III 

KOKAR dibantu oleh Biro2 sbb : 

(a) Biro Personil (ROPERS), jang ber- 


tugas : 

(11) merentjanakan pengendalian 
Karier 

(22) merentjanakan — pengendalian 
Personil : 


(33) merentjanakan penjelenggara- 
an pemeliharaan kesedjahtera- 
an personil: 

(44) merentjanakan — pemeliharaan 
disiplin dan moril : 

(55) menjelenggarakan administrasi 
personil umumnja jang berha- 
sil guna. 

(b) Biro Administrasi / Logistik (RO- 

MINLOG), jang bertugas : 

(11) merentjanakan, menjelenggara- 

— kan pelajanan logistik : 

(22) menjelenggarakan administra- 
si logistik. 

b. Staf Pribadi DANKOKAR (SPRI-DANKOKAR ): 
1) SPRI-DANKOKAR terdiri dari Perwira atau Pe- 


gawai Sipil jang diperbantukan kepada DANKO- 
KAR: 
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2) SPRI-DANKOKAR bertugas untuk memberikan 
nasehat setjara keahlian kepada DANKOKAR : 

3) Tugas2 SPRI-DANKOKAR selandjutnja diten- 
tukan oleh DAN atau WADAN-KOKAR. 

c. Sekretariat SKOKAR (SET-SKOKAR ) : 
SET-SKOKAR bertugas untuk menjelenggarakan 
administrasi umum dari KOKAR. 

d. Detasemen Marksas SKOKAR (DENMA-SKO- 


KAR): 

DENMA-SKOKAR bertugas untuk : 

1) menjelenggarakan pemeliharaan dan pengawasan 
personil dan alat-peralatan SKOKAR : 

2) mengawal dan memelihara tata-tertib personil : 

3) menjelenggarakan pengamanan dan pengawalan/ 


pembelaan SKOKAR. 


15. Dewan Penasehat (WANHAT) KOKAR. — WAN 
HAT-KOKAR terdiri dari sedjumlah PATI/PAMEN dan 
Karyawan ahli AD jang bertugas memberikan nasehat, sa- 


ran dan pertimbangan tentang Kekaryaan TNI-AD kepada 
DANKOKAR, baik diminta maupun tidak diminta. 


16. Unit2 Pelaksana. — a. Para Karyawan jang bertu- 
gas dineveau Pusat dihimpun dalam Kesatuan2 jang berben- 
tuk Unit2 Pelaksana. 

b. Organisasi, Tugas kewadjiban, tanggung-djawab ser- 
ta tata-kerdja Unit2 tersebut akan diatur dalam penetapan 
tersendiri. 


17. Unit2 Pelaksana di KODAM. — a. Para Karyawan 
jang bertugas didaerah berada dibawah pimpinan PANG- 
DAM jang bersangkutan. 

b. DANKOKAR memberi petundjuk2 tehnis kepada 
PANGDAM. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 
18. Hubungan2. — a. Untuk melaksanakan tugasnja, 
DANKOKAR sesuai BAB II Pasal 7 diberi wewenang atas 
nama MEN/PANGAD mengadakan hubungan dengan se- 


mua Instansi/Lembaga Pemerintah R.I. 
Demikian djuga dengan Alat2 Revolusi lainnja. 
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b. Hubungan dengan para Karyawan ditingkat KO- 
DAM bersifat teknis administratif. 


BAB VII 
PENUTUP 


19. Lain2. — a. Tata-kerdia KOKAR dan perintjian 
detail dari pembagian tugas dan tanggung-djawab lebih lan- 
djut akan diatur dalam Penetapan tersendiri. 


b. Semua Peraturan, Ketentuan dan Keputusan dalam 
bidang penugasan anggauta2 Angkatan Darat diluar Orgaan 
Angkatan Darat jang telah dikeluarkan terlebih dahulu, jang 
dalam hal ini chusus berhubungan langsung pada tingkat 
DEPAD mendjadi wewenang dan kewadjiban DANKOKAR 


untuk ditertibkan dan dibina selandjutnja. 


c. Semua Peraturan, Ketentuan dan Keputusan jang te- 
lah dikeluarkan sepandjang tidak bertentangan dengan Pe- 
netapan (TAP) ini tetap berlaku, dimana perlu disesuaikan 
dengan Penetapan ini. 


20. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini mulai ber- 
laku pada tanggal dikeluarkan. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


SOEHARTO 


OTENTIKASI : MAJOR DJENDERAL TNI. 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


WAHJU HAGONO 
BRIGADIR DJENDERAL TNI. 


DISTRIBUSI : 
ai Si 


Nala Google 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 360 ) Djakarta, 29 September 1965. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
PUSAT PENDIDIKAN ZENI ANGKATAN DARAT 


(PUSDIKZI) 
BAB Pasal Halaman 
1 UMUM 

Maksud nenas 1 2 

Dasar2 seo ea RR en 2 2 

PergertianZ: seba sa 3 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 

POKOK 

Kedudukan. ssieesselt sasa 4 4 

Fugas: Pokok: mesen tan 5 4 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 

Fungsi2 Utama XXX... 6 5 
IV ORGANISASI 

Bentuk Organisasi ............ 7 5 

Susunan Organisasi .................... 8 5 

Struktur Organisasi .................. 9 7 
V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 

AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 

Komandan Pusat Pendidikan Zeni 

Ta DN NP TA PA 10 8 

Wakil Komandan Pusat Pendidikan 

Zeni AD. ena ebi nan 11 8 

Asisten Komandan untuk Bidang 

Penelitian dan Pengembangan ...... 12 9 

Asisten Komandan untuk Bidang 

Pengadjaran  sedkusenobatantasinnn 13 12 


Seleretariat ee eM AR TE BER 14 16 


TAP 10 — 360 2 


BAB Pasal Halaman 
Detasemen Markas ....................i. 15 16 
Team Guru/Instruktur ................ 16 18 
Satuan2 Kursus/Sekolah ............... 17 19 

VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Rubungan2: sanken saat 18 19 

VII PENUTUP 
Pelaksanaan senen setea 19 20 
ban ea Dem Pn ae RN Bau 20 20 
Saat berlakunja .....oooocococo. oo. 21 20 

BAB I 
UMUM 


1. Maksud. — Penetapan (TAP) ini dikeluarkan de- 
ngan maksud untuk menentukan dan memberikan Dasar2 
Organisasi dan Tugas Pusat Pendidikan Zeni Angkatan Da- 
rat (PUSDIKZI), guna dipakai sebagai pedoman dalam pe- 
njelenggaraan dan pertanggungan-djawab tugas dengan se- 
baik2nja. 


2. Dasar2. — Organisasi dan Tugas PUSDIKZI ini di- 


susun berdasarkan Peraturan2 AD seperti berikut : 


a. Penetapan? MEN/PANGAD (KASAD) masing2 


nomor : 


1) TAP 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 berikut revisi- 
nja Gaja Baru (REVTAP 0-5), tentang Adminis- 
trasi, Tugas Pokok AD dan Dasar2 Fungsi, Or- 
ganisasi serta Pembinaan Personil dan Materiil 
Angkatan Darat : 

2) TAP 0-25 tanggal 4 Mei 1961, tentang Adminis- 
trasi, Dasar2 Organisasi dan Tata-tjara Angkatan 
Darat : 
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3) TAP 0-30 tanggal 5 Oktober 1965, tentang Ad- 


ministrasi, ketentuan2 tentang Perubahan dan Pe- 
nambahan mengenai Pedoman Organisasi dan 
Administrasi Angkatan Darat : 

4) TAP 10-130 tanggal 24 Nopember 1964, tentang 


Organisasi dan Tugas Direktorat Zeni Angkatan 
Darat (DITZI). 


b. Instruksi2 MEN/PANGAD (KASAD) masing2 no- 
mor : 

1) INS (INSTR) 0-5-1 tanggal 17 Desember 1959, 
tentang Administrasi, Dasar2 penjusunan Orga- 
nisasi Direktorat2 Angkatan Darat serta Kebu- 
tuhan Personilnja : 

2) INS (INSTR) 0-5-11 tanggal 17 Desember 1959, 
tentang Administrasi, Dasar2 penjusunan Orga- 
nisasi Inspektorat2 dan Lembaga2 Angkatan Da- 
rat. 


c. Surat2 Keputusan MEN/PANGAD (KASAD) ma- 
sing-masing nomor : 

1) KEP (KPTS)-271/3/1965 tanggal 20 Maret 1965 
beserta ralatnja, tentang Organisasi Lembaga2 
Pendidikan Angkatan Darat : 

2) KEP (KPTS)-328/4/1964 tanggal 6 April 1964, 
tentang Organisasi Pusat2 Pendidikan Angkatan 
Darat (PUSDIK2) : 

3) KEP-204/3/1964 tanggal 4 Maret 1964, tentang 
penetapan Struktur Organisasi tingkat DEPAD 
serta pengeselonannja : 

4) KEP-906/8/1964 tanggal 29 Agustus 1964, ten- 
tang penetipan/penegasan Struktur Organisasi 


DEPAD jang baru. 


d. Surat Komandan Pendidikan dan Latihan AD (DAN- 
PLAT) No. B-1790/B/1963 tanggal 29 Oktober 1963, ten- 


tang prototype Organisasi Pusat2 Pendidikan Angkatan Da- 
rat (PUSDIK2). 


3. Pengertian2. — Dalam Penetapan (TAP) ini diper- 


gunakan istilah2 kata dan singkatan sebagaimana tersebut da- 
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lam Penetapan ini jang telah disesuaikan/ditertibkan menu- 
rut Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) nomor TAP 
(PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 berikut revisinja Gaja 
Baru (REV TAP 0-5). 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — a. Pusat Pendidikan Zeni Angkatan 
Darat jang disingkat PUSDIKZI, adalah suatu Badan Pe- 
laksana Pendidikan jang Organik termasuk dalam Susunan 
Organisasi Direktorat Zeni Angkatan Darat (DITZI) sesuai 
dengan Penetapan MEN/PANGAD AD No. TAP 10-130 
tanggal 24 Nopember 1964. 


b. PUSDIKZI berada dibawah perintah setjara tetap 
kepada Komandan Pendidikan & Latihan (DANPLAT) se- 
suai dengan Surat Keputusan MEN/PANGAD No. KEP 
(KPTS)-271/3/1963 tanggal 20 Maret 1963. 


5. Tugas Pokok. — PUSDIKZI mendapat/mempunjai 
tugas2 pokok sebagai berikut : 


a. Menjelenggarakan pendidikan karier maupun chusus 
bagi Personil Zeni jang terdiri dari para Perwira, Bintara, 
dan Tamtama. 


b. Menjelenggarakan (pendidikan) bentukan personil 
golongan Tjalon Perwira dan Tjalon Bintara. 


c. Membantu menjelenggarakan pembentukan Kesatuan 
Baru maupun penjusunan kembali kesatuan lama. 


d. Menjelenggarakan penelitian dan pengembangan gu- 
na kesempurnaan Pendidikan dan Tjabang Zeni. 


e. Membantu KOPLAT dalam bimbingan tehnisnja ter- 
hadap RIN2. 


f. Menjelenggarakan fungsi Militer Organik dalam ba- 


tas-batas pelaksanaan tugas pendidikannja. 
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BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


6. Fungsi2 Utama. — a. Merentjanakan program, ichti- 
sar, rangka dan atjara pendidikan/peladjaran berdasarkan 
ketentuan dari KOPLAT. 


b. Menjelenggarakan pendidikan & latihan dibawah 
pimpinan KOPLAT. 


c. Membantu KOPLAT dalam bimbingan tehnisnja ter- 
hadap RIN2. 


d. Dalam rangka kebidjaksanaan KOPLAT menjeleng- 
garakan penelitian dan pengembangan guna kesempurnaan 
pendidikan dan latihan. 


e. Dalam rangka kebidjaksanaan DITZI, menjelengga- 
rakan penelitian dan pengembangan guna kesempurnaan Tja- 
bang Zeni. 


BAB IV 
ORGANISASI 


7. Bentuk Organisasi. — PUSDIKZI adalah suatu Ba- 
dan Pelaksana Utama ditingkat DIREKTORAT ZENI AD, 


jang dibentuk berdasarkan Organisasi Fungsionil. 


8. Susunan Organisasi. — a. PUSDIKZI terdiri atas : 


1) Komandan Pusat Pendidikan Zeni AD (DAN 
PUSDIKZI) : 

2) Wakil Komandan Pusat Pendidikan Zeni AD 
(WADAN PUSDIKZI) : 

3) Sekretariat PUSDIKZI (SET PUSDIKZI) : 

4) Team Guru2/Instruktur : 

5) Asisten Komandan Bidang Penelitian & Pengem- 
bangan (AS LITBANG) jang terdiri dari : 


a) Kelompok Administrasi (POKMIN ) : 
b) Bagian Penelitian & Pengembangan Pendi- 
dikan (BAGLITBANGDIK ): 
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c) Bagian Penelitian & Pengembangan Ketja- 


bangan Zeni (BAGLITBANG TJABZI). 


6) Asisten Komandan Bidang Pengadjaran (AS- 
ADJAR) jang terdiri dari : 
a) Kelompok Administrasi (POKMIN ) : 
b) Bagian Rentjana (BAGTJAN ):: 
c) Bagian Alat2 Instruksi (BAGALIN): 
d) Departemen Staf/Tehnik / Taktik / Umum / 
Chusus (DEP2). 


7) Detasemen Markas (DENMA): 


8) Satuan2 Pelaksana Pendidikan (SAT KUPAL- 
DA, KUPALTU, SETJAPA, SETJABA, KU- 
ZIKON, KUZIBANG, KUZILOG ). 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAR): 
DAF dari PUSDIKZI akan ditentukan kemudian menurut 
kebutuhan dan Perkembangan Organisasi PUSDIKZI de- 
ngan Surat Keputusan MEN/PANGAD berbentuk daftar 
(DAF). 


SA 
KUP 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 
TANGGUNG-DJAWAB 


10. Komandan Pusat Pendidikan Zeni AD (DAN PUS- 
DIKZI). — a. DAN PUSDIKZI adalah seorang PAMEN 
CZI jang ditetapkan oleh MEN/PANGAD atas usul DIRZI 
dan DANPLAT dengan kekuasaan dan tanggung-djawab 

sebagai DAN PUSDIKZI. 


b. Tugas kewadjiban : 
1) Mengendalikan PUSDIKZI dalam segala kegi- 


atan usaha dan pekerdjaan untuk melaksanakan 
tugas pokok cg. fungsi utama PUSDIKZI : 

2) Dalam menjelenggarakan pendidikan berpedoman 
pada program, atjara dan rentjana pendidikan 
jang telah ditetapkan oleh DANPLAT : 

3) Memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin dalam 
PUSDIKZI : 

4) Mendjamin daja-guna keseimbangan jang baik 
dalam menjelenggarakan fungsi2 Utama PUS- 
DIKZI : | 

5) Memperhatikan, memelihara dan mengawasi ke- 
sedjahteraan dan kemampuan bekerdja serta pe- 
ngembangannja terhadap seluruh personil PUS- 
DIKZI, baik setjara perorangan maupun setjara 
keseluruhan dalam menjelenggarakan kewadiji- 
bannja masing2 : 

6) Memperhatikan, memelihara dan mengawasi ke- 
lantjaran perawatan Logistik dan Administrasi 
untuk PUSDIKZI serta personil2nja. 


c. DAN PUSDIKZI bertanggung-djawab kepada DAN- 
PLAT dan kepada DIRZI tentang segala sesuatu jang ter- 
masuk dalam tugas kewadjibannja sesuai dengan bidangnja 
masing2. 


11. Wakil Komandan Pusat Pendidikan Zeni AD (WA- 
DAN PUSDIKZI). — a. Adalah seorang PAMEN CZI 
jang merupakan Pembantu dan Penasehat Utama dari DAN 
PUSDIKZI dalam penjelenggaraan tugas2 kewadjibannja. 
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b. Tugas2 kewadjiban : 

1) Menentukan tata-kerdja pada umumnja dalam 
PUSDIKZI serta mengawasi dan memperhatikan 
agar seluruh penjelenggaraan tugas PUSDIKZI 
berdjalan lantjar : 

2) Mengkoordinasikan semua pekerdjaan, usaha2 
dan kegiatan2 dalam PUSDIKZI berdasarkan 
kebidjaksanaan DAN PUSDIKZI : 

3) Memberitahukan segala sesuatu tentang keadaan 
PUSDIKZI kepada DAN PUSDIKZI dan meng- 
adjukan saran2 untuk memudahkan penentuan2 
kebidjaksanaan dan pengambilan tindakan2 oleh 
DAN PUSDIKZI : 

4) Mengatur hubungan PUSDIKZI dengan KO- 
PLAT, DITZI atau dengan badan2 lainnja da- 
lam rangka penjelenggaraan tugas pokok PUS- 
DIKZI : 

5) Mengkoordinasikan pembuatan laporan2 dari 
Bagian2, Badan2 dan Kesatuan2 PUSDIKZI un- 
tuk didjadikan laporan DAN PUSDIKZI kepa- 
da DANPLAT dan DIRZI: 

6) Mewakili DAN PUSDIKZI apabila ia berhala- 


ngan mendjalankan tugas2 kewadjibannja. 


c. Bertanggung-djawab kepada DAN PUSDIKZI ten- 
tang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 kewadjiban- 
nja. 


12. Asisten Komandan untuk Bidang Penelitian & Pe- 
ngembangan (ASLITBANG). — a. ASLITBANG adalah se- 
orang PAMEN CCZI jang merupakan Pembantu Utama dan 
Penasehat Utama dari DAN PUSDIKZI dalam penjeleng- 
garaan Penelitian & Pengembangan untuk keperluan pendi- 
dikan maupun Ketjabangan Zeni. 


b. Tugas2 kewadjiban : 

1) Mengendalikan, mengkoordinir dan mengawasi 
perentjanaan penjelenggaraan penelitian dan pe- 
ngembangan sesuai dengan rentjana dan kebi- 
djaksanaan DANPLAT dan DIRZI : 


2) Mengkoordinir penentuan dan penjelenggaraan 


projek2 LITBANG : 
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3) Mengkoordinir penugasan, penggunaan personil 
dan materiil untuk keperluan LITBANG : 

4) Membantu menjusun rentjana kebutuhan personil 

dan materiil chusus untuk keperluan LITBANG : 

5) Memelihara hubungan dalam bidang LITBANG 

dengan KOPLAT, DITZI atau dengan Badan2 
lainnja. 

c. ASLITBANG bertanggung-djawab kepada DAN 

PUSDIKZI tentang segala sesuatu jang termasuk didalam tu- 
gas kewadjibannja. 


d. Dalam penjelenggaraan tugas kewadjibannja ASLIT'- 
BANG langsung mengendalikan : 
1) Kelompok Administrasi (POKMIN ) : 

a) POKMIN adalah suatu Unsur Pelajanan jang 
langsung dikendalikan oleh ASLIT BANG da- 
lam tugas2 : 

(1) Menjelenggarakan surat-menjurat jang 
meliputi : pentjatatan, reproduksi, pem- 
bagian/penjiaran dan penjimpanan arsip 
surat dan dokumen2 mengenai LITI- 
BANG: 

(2) Menjelenggarakan administrasi LIT- 
BANG jang bersifat chusus. 

b) KAPOKMIN bertanggung-djawab langsung 
kepada ASLITBANG tentang segala sesuatu 
jang mendjadi tugas kewadjibannja. 

2) Bagian Penelitian & Pengembangan Pendidikan 

(BAGLITBANGDIK ) : 

a) BAGLITBANGDIK adalah suatu Badan Staf 
LITBANG jang dipimpin oleh seorang PA- 
MEN CZI jang merupakan Pembantu Uta- 
ma ASLITBANG dalam tugas2: 

(1) Membuat rentjana/projek LITBANG- 
DIK, sesuai dengan rentjana dan kebi- 
djaksanaan KOPLAT / DAN PUSDIK- 
Z1: 

(2) Mengadakan penelitian & Pengembangan 
sistim dan matjam pendidikan dan penga- 
djaran : 
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(3) Menjusun perumusan, petundjuk dan tun- 
tunan untuk sebagai dasar pelaksanaan 
suatu projek LITBANGDIK : 

(4) Memelihara koordinasi dalam penugasan 
dan penggunaan personil dan materiil un- 
tuk penjelenggaraan LITBANGDIK : 

(5) Membuat/menghimpun kesimpulan serta 
penjusunan laporan tentang hasil LIT- 
BANGDIK untuk diadjukan kepada 
DANPLAT : 

(6) Memelihara dokumentasi LITBANG 
DIK. 


b) KABAGLITBANGDIK bertanggung-djawab 
kepada ASLITBANG tentang segala sesuatu 


jang termasuk dalam tugas kewadjibannja. 


3) Bagian Penelitian & Pengembangan Tjabang Zeni 
(BAGLITBANG TJABZI) : 


a) BAGLITBANG TJABZI adalah suatu Badan 
Staf LITBANG jang dipimpin oleh seorang 
PAMEN CCZI. jang merupakan Pembantu 
Utama ASLITBANG dalam tugas2: 


(1) Membuat rentjana/projek LITBANG 
Tjabang Zeni, sesuai dengan rentjana 
dan kebidjaksanaan DIRZI : 

(2) Mengadakan penelitian & pengembangan 
sistim dan matjam pengadjaran Tjabang 
Zeni : 

(3) Menjusun perumusan, petundjuk dan tun- 
tunan untuk sebagai dasar pelaksanaan 
suatu projek LITBANG Tjabang Zeni: 

(4) Memelihara koordinasi dalam penugasan 

& penggunaan personil dan materiil un- 

tuk penjelenggaraan LITBANG Tjabang 

Zeni : 

Membuat/menghimpun kesimpulan serta 

menjusun laporan tentang hasil LIT- 

BANG 'Tjabang Zeni untuk diadjukan 

kepada DIRZI : 


(5 


... 
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(6) Memelihara dokumentasi LITBANG 
Tjabang Zeni : 
(7) Memelihara Organisasi & Tugas PUS- 
DIKZI. 
b) KABAGLITBANG bertanggung-djawab ke- 
pada ASLITBANG tentang segala sesuatu 


jang termasuk dalam tugas kewadjibannja. 


13. Asisten Komandan untuk Bidang Pengadjaran (AS- 
ADJAR). — a. ASADJAR adalah seorang PAMEN CZI 
jang merupakan Pembantu dan Penasehat Utama dari DAN 
PUSDIKZI dalam penjelenggaraan tugas2 pendidikan. 


b. Tugas kewadjiban : 


1) mengendalikan, mengkoordinir dan mengawasi 


perentjanaan dan pelaksanaan pendidikan sesuai 
dengan program, atjara dan rentjana pendidikan 
jang telah ditetapkan oleh DAN PUSDIKZI cg. 
DANPLAT, (Koordinasi dengan ASLIT- 
BANG ) : 


2) mengkoordinasikan penugasan guru/instruktur 


3) 


dan memelihara serta tingkat kemampuan/ketja- 
kapannja : 

mengkoordinasikan penentuan dan penggunaan 
alat2 instruksi, bangunan dan lapangan untuk 
pendidikan dan latihan : 


4) membantu penjelenggaraan penelitian & pengem- 


5) 


6) 


bangan untuk kesempurnaan pendidikan maupun 
Ketjabangan Zeni : 

membantu menjusun rentjana kebutuhan biaja 
dan materiil untuk chusus keperluan pendidikan 
dan latihan : 

memelihara hubungan dalam bidang pendidikan 
dan latihan dengan KOPLAT, DITZI atau 
Badan2 Latihannja. 


c. ASADJAR bertanggung-djawab kepada DAN PUS- 
DIKZI tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 ke- 
wadjibannja. 


d. Dalam penjelenggaraan tugas2 kewadjibannja, ASA- 
DJAR langsung mengendalikan : 
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(3) Menjusun perumusan, petundjuk dan tun- 


(4) 


(5) 


(6) 


tunan untuk sebagai dasar pelaksanaan 
suatu projek LITBANGDIK : 
Memelihara koordinasi dalam penugasan 
dan penggunaan personil dan materiil un- 
tuk penjelenggaraan LITBANGDIK : 
Membuat/menghimpun kesimpulan serta 
penjusunan laporan tentang hasil LIT- 
BANGDIK untuk diadjukan kepada 
DANPLAT : 

Memelihara dokumentasi LITBANG 
DIK. 


b) KABAGLITBANGDIK bertanggung-djawab 
kepada ASLITBANG tentang segala sesuatu 


jang termasuk dalam tugas kewadjibannja. 


3) Bagian Penelitian & Pengembangan Tjabang Zeni 
(BAGLITBANG TJABZI) : 


a) BAGLITBANG TJABZI adalah suatu Badan 
Staf LITBANG jang dipimpin oleh seorang 
PAMEN CCZI, jang merupakan Pembantu 
Utama ASLITBANG dalam tugas2 : 


(1) 


(2) 


(3) 


(4) 


(2) 


Membuat rentjana/projek LITBANG 
Tjabang Zeni, sesuai dengan rentjana 
dan kebidjaksanaan DIRZI : 
Mengadakan penelitian & pengembangan 
sistim dan matjam pengadjaran Tjabang 
Zeni : 

Menjusun perumusan, petundjuk dan tun- 
tunan untuk sebagai dasar pelaksanaan 
suatu projek LITBANG Tjabang Zeni: 
Memelihara koordinasi dalam penugasan 
& penggunaan personil dan materiil un- 
tuk penjelenggaraan LITBANG Tjabang 
Zeni : 

Membuat/menghimpun kesimpulan serta 
menjusun laporan tentang hasil LIT- 
BANG 'Tjabang Zeni untuk diadjukan 
kepada DIRZI : 
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(6) Memelihara dokumentasi LITBANG 
Tjabang Zeni : 
(7) Memelihara Organisasi & Tugas PUS- 
DIKZI. 
b) KABAGLITBANG bertanggung-djawab ke- 
pada ASLITBANG tentang segala sesuatu 


jang termasuk dalam tugas kewadjibannja. 


13. Asisten Komandan untuk Bidang Pengadjaran (AS- 
ADJAR)- — 8: ASADJAR adalah seorang PAMEN CZ! 
jang merupakan Pembantu dan Penasehat Utama dari DAN 
PUSDIKZI dalam penjelenggaraan tugas2 pendidikan. 


perentjanaan dan pelaksanaan pendidikan sesuai 

dengan program, atjara dan rentjana pendidikan 

jang telah ditetapkan oleh DAN PUSDIKZI cg. 
DANPLAT, (Koordinasi dengan A LiT- 
BANG ): 

2) mengkoordinasikan penugasan guru/ instruktur 
dan memelihara serta tingkat kemampuan/ ketja- 
kapannja : 

3) mengkoordinasikan penentuan dan penggunaan 
alat2 instruksi. bangunan dan lapangan untuk 
pendidikan dan latihan : 

4) membantu penjelenggaraan penelitian & pengem- 
bangan untuk kesempurnaan pendidikan maupun 


5) membantu menjusun rentjana kebutuhan biaja 
dan materiil untuk chusus keperluan pendidikan 
dan latihan : 
6) memelihara hubungan dalam bidang pendidikan 
dan latihan dengan KOPLAT, DITZI atau 
Badan2 Latihannja. 

c. ASADJAR bertanggung-djawab kepada DAN PUS 
DIKZI tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 ke 
wadjibannja. 

d. Dalam penjelenggaraan tugas2 kewadjibannja, ASI 
DJAR langsung mengendalikan : 


13 TAP 10 — 360 


k) Kelompok Administrasi (POKMIN ) : 
a) POKMIN adalah suatu Unsur Pelajanan jang 


langsung dikendalikan oleh ASADJAR, dalam 
tugas2 : 


(1) 


(2) 


menjelenggarakan surat-menjurat jang 
meliputi pentjatatan, reproduksi, pemba- 
gian/penjiaran dan penjimpanan arsip 
surat2 dan dokumen2 mengenai pendi- 
dikan : 

menjelenggarakan administrasi pendi- 
dikan jang bersifat umum. 


b) KAPOKMIN bertanggung-djawab kepada 
ASADJAR tentang segala sesuatu jang ter- 
masuk dalam tugas2 kewadjibannja. 


2) Bagian Rentjana (BAGTJAN): 


a) BAGTJAN adalah suatu Badan Staf Pendi- 
dikan jang dipimpin oleh seorang PAMEN 
CZI jang merupakan Pembantu Utama dari 
ASADJAR dalam tugas2 : 


(1) 


(2) 


perentjanaan pendidikan dan penjeleng- 
garaan pembukaan dan penutupan seko- 
lah, kursus2, latihan2 dan lain2 sebagai- 
nja : 

menjiapkan atau menjusun program pen- 
didikan, ichtisar pendidikan, atjara pendi- 
dikan, rangka pokok peladjaran, djadwal 
peladjaran, rentjana dan scenario latihan 
(koordinasi dengan Departemen2) : 
menjelenggarakan pendaftaran, registra- 
si persjaratan riwajat hidup, conduite, 
daftar hadlir, daftar angket dan penju- 
sunan satuan2 daripada siswa dan pela- 
djar : | 

menjelenggarakan administrasi, doku- 
mentasi udjian/ulangan2, pentjatatan 
prestasi siswa/peladjar, menjiapkan idja- 
zah/surat2 keterangan/daftar nilai serta 
membuat laporan pendidikan lengkap de- 
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ngan ichtisar dan statistik hasil2 pendi- 
dikan : 

(5) mengkoordinasikan dan mengawasi pe- 
laksanaan (pendidikan) pengadjaran, pe- 
nugasan, pendjemputan / pengantaran 
team guru2/instruktur, penggunaan alat2 
instruksi/ruangan, lapangan serta mene- 
rima dan menjalurkan usul2, kritik2 dan 
pengadaan mengenai soal2 pengadjaran. 


b) BAGIJAN meliputi : 


(1) Biro Pendidikan jang disingkat RO- 
DIK (Perentjanaan & kebidjaksanaan 
pendidikan) : 

(2) Biro Pengadjaran jang disingkat RO- 
ADJAR (Perentjanaan & kebidjaksanaan 
pengadjaran). 


c) KABAGTJAN bertanggung-djawab kepada 
ASADJAR tentang segala sesuatu jang ter- 
masuk dalam tugas2 kewadjibannja. 


3) Bagian Alat2 Instruksi (BAGALIN) : 


a) BAGALIN adalah suatu Badan Staf Pendi- 
dikan jang dipimpin oleh seorang PAMEN 
CZI1, jang merupakan Pembantu Utama dari 
ASADJAR dalam tugas2 : 


(1) mengusahakan, melaksanakan pembuatan, 
pengurusan serta menjiapkan alat2 peno- 
long dan instruksi jang bersifat umum un- 
tuk keperluan pengadjaran : 

(2) memberikan petundjuk2, tuntunan2 dan 
pelajanan dalam penggunaan alat2 in- 
struksi (ALIN) : 

(3) menjelenggarakan penelitian & pengem- 
bangan untuk kesempurnaan ALIN (Ko- 
ordinasi dengan ASLITBANG ) : 

(4) membantu menjusun kebutuhan biaja 
dan materiil chususnja untuk keperluan 


ALIN. 
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b) BAGALIN meliputi : 


(1) 
(2) 


(3) 
(4) 


Biro Reglemen : 

Biro Alat2 Berat jang disingkat (ROAL- 
BER): 

Biro Alat2 Pionir jang disingkat (RO- 
ALPI) : 

Biro Materiil/Material jang disingkat 
(ROMAT). 


c) KABAGALIN bertanggung-djawab kepada 
ASADJAR tentang segala sesuatu jang ter- 
masuk dalam tugas2 kewadjibannja. 


4) Departemen2 (DEP2) : 


a) DEP adalah suatu Badan Staf Pendidikan 
jang dipimpin oleh seorang PAMEN CCZI, dan 
masing2 merupakan Pembantu Utama dari 


ASADJAR dalam tugas2 : 


b) 


(1) 


(2) 
(3) 
(4) 


(5) 
(6) 


(7) 


menjiapkan buku2/diktat2, ichtisar dan 
program peladjaran untuk didjadikan pe- 
doman pelaksanaan peladjaran : 
merentjanakan kebutuhan ALIN serta 
mengatur penggunaannja : 

membantu ASADJAR dalam mengusaha- 
kan guru2/instruktur : 

memberikan tuntunan, coaching dan in- 
doktrinasi para guru/instruktur, guna 
kesempurnaan pengadjaran : 
mengkoordinasikan, mengatur dan meng- 
awasi penugasan para guru/instruktur : 
bersama dengan team guru/instruktur 
menjiapkan dan menjusun bahan2 dan 
naskah2 untuk didjadikan udjian/ulangan 
sekolah : 

dalam rangka penelitian dan pengem- 
bangan bahan2 peladjaran untuk mem- 
pertinggi mutu peladjaran. 


KADEP2 bertanggung-djawab kepada AS- 
ADJAR tentang segala sesuatu jang termasuk 
dalam tugas2 kewadjibannja. 
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14. Sekretariat PUSDIKZI (SET-PUSDIKZI). — 
a. SET-PUSDIKZI adalah suatu Badan Pelajanan Staf da- 
lam PUSDIKZI jang bertanggung-djawab untuk menjeleng- 
garakan fungsi2 administrasi umum dalam PUSDIKZI, jang 
meliputi : 
1) penjelenggaraan surat-menjurat dan pentja- 
tatan : 
2) persiapan dan penjelenggaraan pentjatatan dan 
penjiaran risalah2 tentang rapat2 dinas: 
3) pemeliharaan dan penjimpanan serta pemberian 
keterangan dari arsip2 jang ada pada PUSDIK- 
TA 
4) mengatur dan mengurus usaha2 memperbanjak 
dan mem-bagi2kan surat2 maupun bahan2 tulisan 
lainnja. 


b. SET-PUSDIKZI dipimpin oleh seorang PAMA CZI, 
jang merupakan sebagai Pembantu Utama DANPUSDIKZI 
dalam penjelenggaraan administrasi umum, termasuk tata- 


kantor dalam PUSDIKZI. 


c. SES-PUSDIKZI bertanggung-djawab kepada DAN 
PUSDIKZI tentang segala sesuatu jang termasuk dalam 
tugas2 kewadjibannja. 


15. Detasemen Markas PUSDIKZI (DENMA-PUS- 
DIKZI). — a. DENMA-PUSDIKZI adalah suatu Badan 
Pelajanan Staf, jang menjelenggarakan tugas2 pelajanan ter- 
hadap PUSDIKZI. DENMA-PUSDIKZI dipimpin oleh se- 
orang PAMEN CZI dan dibantu oleh seorang PAMA CZI 
scbagai Wakil Komandan Detasemen Markas (WADAN- 
DENMA). 


b. Tugas2 kewadjiban : 


1) pengamanan jang meliputi: pendjagaan. peng- 
awalan, ketertiban dsb : 

2) penjelenggaraan perbekalan, peralatan, perhu- 
bungan perawatan dan pemeliharaan guna men- 
djamin kelantjaran pekerdjaan didalam PUSDIK- 
Z1: 
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3) mengatur dan menjiapkan bangunan, ruangan, 
lapangan dan tempat2 latihan untuk PUSDIKZI 
serta perumahan untuk personil : 

4) penjelenggaraan pemindahan, gerakan2 dan la- 
tihan-latihan untuk PUSDIKZI : 

5) mengadakan pembinaan dan pengendalian per- 
sonil PUSDIKZI jang mana koordinasi dan su- 
pervisi didawah DAN/WADAN-PUSDIKZI : 

6) mengadakan pembinaan satuan demonstrasi & 
latihan, jang mana pengendalian, koordinasi dan 


supervisi dibawah DAN/WADAN-PUSDIKZI. 


c. Dalam penjelenggaraan tugas2 kewadjibannja, DAN- 
DENMA PUSDIKZI langsung mengendalikan : 


1) Kelompok Administrasi (POKMIN ) : jang mela- 
jani tugas2 administrasi dan tata-usaha DEN- 
MA: 

2) Biro Personil (ROPERS): jang membantu tu- 
gas-tugas DANDENMA cg. DANPUSDIKZI 
didalam pembinaan dan pengendalian personil. 
Koordinasi dan supervisi didawah DAN/WA- 
DAN-PUSDIKZI. 


ROPERS terdiri dari : 

a) Urusan administrasi Personil (URMIN- 
PERS) : 

b) Urusan Latihan Personil Organik : 


c) Urusan Djasmani : 
d) Urusan Rohani. 
3) Kompi Perawatan (KIWAT): jang meliputi 
urusan2 : 
a) Urusan/Peleton Kesehatan (TONKES ) : 
b) Urusan/Peleton Keamanan (TONKAM ): 
c) Urusan/Peleton Akomodasi : 
d) Urusan Keuangan (KUMIL). 
4) Kompi Markas (KIMA) : jang meliputi urusan2 : 
a) Urusan/Peleton Angkutan (TONANG ): 
b) Urusan/Peleton Perhubungan (TONHUB) : 
c) Urusan/Peleton Intendans (TONINT) : 
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d) Urusan/Peleton Peralatan (TONPAL) : 
e) Urusan/Peleton Peralatan Zeni (TONPAL- 
Z1). 
5) Satuan Demonstrasi & Latihan (DEMLAT): 
jang mempunjai fungsi utama sebagai alat in- 
struksi hidup. Pengendalian koordinasi dan su- 


pervisi didawah DAN/WADAN-PUSDIKZI. 


d. DANDENMA-PUSDIKZI bertanggung-djawab lang- 
sung kepada DANPUSDIKZI tentang segala sesuatu jang 
mendjadi tugas2 kewadjiban Detasemennja. 


16. Team Guru/Instruktur. — a. Team Guru/Instruktur 
adalah suatu Badan atau Unsur Pelaksana Utama didalam 
PUSDIKZI, jang terdiri atas Pedjabat2 atau personil2 jang 
ditetapkan, baik sebagai djabatan rangkap maupun djabatan 
tersendiri sebagai Guru/Instruktur, jang bertugas menjeleng- 
garakan pengolahan, pengembangan dan pelaksanaan penga- 
djaran dan pemberian instruksi. 

b. Tugas2 kewadjibannja : 

1) menjelenggarakan pengumpulan serta melaksana- 
kan penelitian & pengembangan mengenai sum- 
ber-sumber bahan2 dan diktat2 peladjaran sesuai 
dengan program, rentjana dan petundjuk2 dari 
masing2 Bagian, Badan dan Departemen2 dari 
PUSDIKZI jang telah disahkan oleh DANPUS- 
DIKZI : 

2) memberi saran2 dan bantuan2 dalam penjusunan 
rangka, program dan ichtisar peladjaran, pembu- 
atan bahan2 udjian/ulangan dan lain sebagainja, 
serta saran2 untuk penentuan matjam alat2 in- 
struksi : 

3) menjelenggarakan rentjana2 persiapan dalam 
rangka pelaksanaan tugas pengadjaran dan pem- 
berian instruksi : 

4) memberikan saran2 dan bantuan dalam peneliti- 
an & pengembangan untuk keperluan pendidikan 
maupun Tjabang Zeni. 

c. Team Guru/Instruktur bertanggung-djawab langsung 
kepada DANPUSDIKZI tentang segala sesuatu jang ter- 
masuk dalam tugas2 kewadjibannja. 
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17. Satuan2 Kursus/Sekolah. — a. Satuan2 Kursus/Se- 
kolah ini adalah Satuan2 Kursus/Sekolah sebagai Unsur Pe- 
laksana Pendidikan2, Pengadjaran dari masing2 Kursus/Se- 
kolah, jang masing2 dipimpin oleh seorang PAMEN CZI. 
jang dibantu dengan Staf dan Komandan2 Satuan Bawahan. 

b. Tugas kewadjibannja : 

1) mengadakan pembinaan terhadap Siswa/Pela- 
djar jang ada di Kursus2/Sekolah2 masing2 : 

2) bertindak sebagai AJBM tingkat-l terhadap Sis- 
wa/ Peladjar dan mengadakan pengawasan terha- 
dap djalannja peladjaran jang diberikan oleh para 
Guru/Instruktur : 

3) mengadakan bantuan2 kepada ASADJAR cg. 
Guru/Instruktur didalam melaksanakan penga- 
djaran : 

4) mengadakan konduite terhadap Siswa/Pecladjar 
sebagai Unsur Penentu LULUS dan TIDAK 
LULUS. 


c. Komandan2 Satuan Kursus/Sekolah (DANSATKU/ 
DANSATSE), masing2 bertanggung-djawab langsung ke- 
pada DANPUSDIKZI tentang segala sesuatu jang terma- 
suk dalam tugas2 kewadjibannja. 


d. Jang tergolong dalam Satuan2 Kursus/Sekolah ada- 
lah Satuan2 : 


1) Kursus Perwira Landjutan Dua (KUPALDA) : 
2) Kursus Perwira Landjutan Satu (KUPALTU): 
3) Sekolah Tjalon Perwira (SETJAPA): 

4) Sekolah Tjalon Bintara (SETJABA) : 

5) Kursus Zeni Konstruksi (KUZIKON ) : 

6) Kursus Zeni Bangunan (KUZIBANG) : dan 
7) Kursus Zeni Logistik (KUZILOG). 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


18. Hubungan2. — PUSDIKZI dapat mengadakan hu- 
bungan-hubungan dengan Satuan2/Badan2/Djawatan2 Mi- 
liter dan bukan Militer untuk memperlantjar tugas2nja 
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BAB VII 
PENUTUP 
19. Pelaksanaan. —, a. Pelaksanaan Penetapan (TAP) 
ini dipertanggung-djawabKan kepada DANPUSDIKZI: 


b. Untuk pelaksanaan Penetapan (TAP) ini, DAN- 
pusDIKZI dapat mengeluarkan Peraturan2 Chusus. 


c. Perubahan dan Pembaharuan Penetapan (TAP) ini 
Na dengan Penetapan MEN/PANGAD atas usul 
DIRZI. 


20. Lain2. — Sedjak tanggal dikeluarkan Penetapan 
(TAP) ini, maka semua Peraturan2 MEN /PANGAD (KA- 
SAD), baik jang berbentuk Penetapan (TAP) maupun Su- 
rat-surat Keputusan jang terdahulu, mengenai Organisasi 
dan Tugas dari Pusat Pendidikan Zeni Angkatan Darat 
(PUSDIKZ!). dinjatakan tidak berlaku lagi. 


21. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 
mulai tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/ PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


ACHMAD YAN! 


OTENTIKASI : LETNAN DJENDERAL TNI 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


waHJU HAGONO 


BRIGADIR DJENDERAL TNI 


DISTRIBUSI : 
“Cc 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 265 ) Djakarta, 15 Djuli 1966. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
PUSAT PERSANDIAN ANGKATAN DARAT 
(PUSSANDI) 


1 UMUM 


DasatA Lee aan baba 
Maksiid: seen Sena na aka 


ob MO NY) ea 
RR ND HN 


II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 


Kedudukan. Wi.idoomensumb tuas aa 5 
Tugas: Pokok: maowabenas 6 


III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama... 7 8 


IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ..........J........ 8 
Susunan Organisasi ........J..... 9 
Struktur Organisasi ................... 10 1 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEDU- 
DUKAN DAN TANGGUNG-DJA- 
WAB 
Kepala Pusat Persandian Angkatan 
Darat asa 11 12 
Wakil Kepala Pusat Persandian 
Angkatan Darat: scsiosvimeerne 12 14 
Asisten-I untuk Organisasi/Pendi- 


dikan - Pengendalian / Pengawasan 
& Pembinaan Personil .................. 13 15 


DD 


bab KD CO 


TAP 10 — 163 2 


BAB: Pasal Halaman 


Asisten-Il untuk Penelitian / Pe- 
ngembangan - Produksi Sistim dan 
Analisa Sandi Sastra Lee 14 16 
Asisten-Ill untuk Perentjanaan Ke- 
butuhan/ Distribusi - Pembinaan Ma- 
teriil & Penjelidikan/ Penelitian Mesin 15 17 
Sekretariat Pusat Persandian Ang- 


katan Darat seri ga, 16 18 
Detasemen Markas Pusat Persandi- 
an Angkatan Darat ses 7 19 
Badan2 dari Tjabang2 Angkatan Da- 
AN anna ee 18 20 
VI UBUNGAN-HUBUNGAN 
Hubungan2 ee 19 20 
VII PENUTUP 
Pelaksanaan “ee 20 21 
Pa Sena ae aa »n 2 
Gaat berlakunja » 2 
BAB 1 
UMUM 


1. Pendahuluan. — 8: Dalam rangka penertiban dan. pt: 
njempurnaan Badan2 dilingkungan Angkatan Darat, dimana 
Persandian Militer (Angkatan Darat) turut mengambil ba 
gian setjasa aktip dalam tugasnja dilapangan perhubungan 
pemberitahuan rahasia Militer, berdasarkan ruang lingkuP 
fungsinja, jang bersifat suatu Gtaf Chusus, jang hingga kini 
telah diselenggarakan. 


b. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 berikut revisinja (Ga? 
Baru), ten:ang Administrasi Tugas Pokok AD dan dasar! 
Fungsi, Organisasi serta Pembinaan Personil dan Materil 


| 
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AD, dan Instruksi MEN/PANGAD (KASAD) No. INS 
(INSTR) 0-5-11 tanggal 17 Desember 1959, tentang Adminis- 
trasi Dasar Penjusunan Inspektorat dan Lembaga2 AD : Ke- 
seluruhannja tidak terlihat/belum tertjantum (menjinggung) 
Persandian Angkatan Darat sebagai landasan organisasi jang 
kuat untuk pedoman kearah penjempurnaan, termasuk pem- 
binaan personil dan materiil sehingga untuk ketahanannja 
perlu menindjau kembali dan memasukkan serta menjusun 
Persandian Angkatan Darat kedalam golongan tenaga ahli/ 
kedjuruan jang berbentuk Lembaga. 


2. Dasar2. — Organisasi dan Tugas Pusat Persandian 
Angkatan Darat jang disingkat PUSSANDI , ini disusun ber- 


dasarkan : 


a. Penetapan MEN/PANGAD (KASAD) No. TAP 
(PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 berikut revisinja (Gaja 
Baru), tentang Administrasi Tugas Pokok AD dan dasar2 
Fungsi, Organisasi serta Pembinaan Personil dan Materiil 


b. Instruksi MEN/PANGAD (KASAD) No. INS 
(INSTR) 0-5-11 tanggal 17 Desember 1959, tentang Dasar2 
Penjusunan Organisasi Inspektorat2 dan Lembaga2 AD. 


c. Surat Keputusan MEN/PANGAD No. KEP-1454/ 
12/1965 tanggal 22 Desember 1965 tentang Penetapan Ka- 
mar Sandi Pusat AD sebagai suatu Badan berbentuk Dinas 
Berdiri Sendiri lepas dari SUAD-1. 


d. Surat Keputusan MEN/PANGAD No. KEP-424/4/ 
1965 tanggal 22 April 1965 tentang Doktrin Perdjuangan 
TNI/AD ,TRI UBAYA CAKTI", jang telah disahkan ber- 
lakunja bagi Angkatan Darat. 


e. Surat Keputusan MEN/PANGAD No. KEP-338/4/ 
1966 tanggal 23 April 1966, tentang Struktur Organisasi baru 
dari Kementerian Angkatan Darat (KEMAD)) jang telah di- 
sesuaikan dengan berlakunja Doktrin Perdjuangan TNI/AD 
,TRI UBAYA CAKTI", dan adanja perubahan dalam rang- 
ka pembangunan AD. 


3. Maksud. — a. Menjelenggarakan penertiban kembali 
dalam bidang Organisasi, menudju kepada kesempurnaan Or- 
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ganisasi, pembinaan personil, pembinaan materiil dan admi- 
nistrasi umum dalam Angkatan Darat. 


b. Memberikan dasar2 Organisasi dan Tugas Persandi- 
an Angkatan Darat untuk dipakai sebagai pedoman dalam 
penjelenggaraan dan pertanggungan-djawab tugas2 dengan 


se-baik2nja. 


4. Persandian2. — a. Persandian Militer : adalah sekum- 
pulan fungsi2 pelengkap jang diperlukan Angkatan Darat 
dan merupakan usaha2 pekerdjaan serta kegiatan Militer da- 
lam lapangan fungsi chusus Persandian/Communication In- 
tell Militer jang meliputi Cryptografie, Transmisi Chusus 
dan Monitoring Chusus, jang memerlukan pembinaan dan 
mempunjai pola hidup tersendiri dalam : 


1) Bidang Penjelenggaraan Perhubungan Pemberi- 
tahuan Rahasia Militer (Sandi-menjandi, Trans- 
misi dan Monitoring Chusus) : 

2) Bidang Perentjanaan kebutuhan dan distribusi 
alat-peralatan persandian, pembinaan Materiil & 
penelitian/penjelidikan mesin (alat-peralatan) : 

3) Bidang Penelitian dan Pengembangan Sistim, 
Produksi Sistim & Analisa Sandi-Sastra : 

4) Bidang Pembinaan Tehnis Militer, Pertumbuhan 
dan Pembinaan Personil. 

Untuk keperluan penjelenggaraan Komando dan Admi- 
nistrasi Angkatan Darat. 


b. Persandian Angkatan Darat disingkat SANDI AD: 
adalah suatu Badan dalam Angkatan Darat jang men- 
dapat tugas pokok menjelenggarakan communication in- 
telligence militer, jang merupakan perpaduan dari unsur 
(Sandi-Sastra-Transmisi Chusus & Monitoring Chusus), dan 
tergolong sebagai Lembaga Dinas Berdiri Sendiri, jang pada 
azasnja terikat oleh persamaan dalam faham, doktrin dan 
tata-tjara tertentu, dalam menjelenggarakan suatu fungsi 
chusus Angkatan Darat untuk kepentingan dan kebutuhan 
Pimpinan Angkatan Darat. 


c. Pusat Persandian Angkatan Darat disingkat PUS- 
SANDI : adalah salah satu Badan Pengendali Utama jang 
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bersifat Tehnis dan Administratif ditingkat Kementerian 
Angkatan Darat (KEMAD) jang merupakan Badan Pusat 
dalam lingkungan SANDIAD, untuk pembinaan dan pe- 
ngendalian terhadap penjelenggaraan fungsi Persandian/ 
Communication Intelligence Militer baik dalam keadaan da- 
mai, kekatjauan dalam negeri maupun dalam keadaan pe- 
rang. 


d. Lapangan Kekuasaan Tehnis Persandian Militer : 
adalah salah satu bidang kekuasaan dalam SANDIAD jang 
meliputi : 


1) Pengendalian, pemberian petundjuk2/instruksi2 & 
bimbingan : 

2) Penentuan Kebidjaksanaan tehnis : 

3) Penentuan Doktrin2 tehnis : 

4) Penentuan tata-tjara tehnis : dan 

5) Penjelenggaraan Pengawasan tehnis. 


terhadap segala sesuatu jang bersangkutan dengan fungsi 
Persandian Communication Intelligence Militer. 


e. Pengawasan Staf Persandian Militer: adalah suatu 
kekuasaan Staf mengenai rentjana2, program2 Persandian 
Militer jang sedang atau akan diselenggarakan dan meliputi : 


1) Pemberian saran2 atau advis2 dan pendjelasan2 
kepada Atasan langsung, kepada Pedjabat2 Staf 
lainnja, dan kepada Pedjabat2 jang meliputi se- 
mua bidang Persandian/Comm. Intell. Militer : 

2) Mengadakan pengawasan, pengendalian dan 
peng-koordinasian segala pelaksanaan Persandi- 
an/Comm. Intell. Militer : 

3) Menentukan batas2 dan pembagian tugas para 
Pedjabat dan atau unsur2 Pelaksana sesuai de- 
ngan tingkatnja dalam eselonering organisasi : 

4) Mengadakan rentjana2, program2 dan penjusu- 
nan-penjusunan dalam rangka kebidjaksanaan 
umum MEN/PANGAD termasuk usul2 dan per- 
timbangan-pertimbangan untuk diadjukan kepa- 
da Atasan langsung, meliputi semua bidang Per- 
sandian/Comm. Intell. Militer. 
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BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


5. Kedudukan. — a. PUSSANDI termasuk dalam ting- 
kat KEMAD, jang mempunjai kedudukan sebagai Badan 
Staf Chusus Angkatan Darat (SUSAD) dan langsung ada 
dibawah Komando MEN/PANGAD. 


b. Mempunjai hubungan tehnis dalam lapangan Cryp- 
totechnik dengan Djawatan Sandi Republik Indonesia. 


6. Tugas Pokok. — Berdasarkan kebidjaksanaan umum 
MEN/PANGAD, maka PUSSANDI mendapat tugas pokok 
menjelenggarakan Fungsi Chusus Angkatan Darat jang me- 
liputi usaha2, pekerdjaan2 dan kegiatan2 Persandian/Comm. 
Intell. Militer dengan tjara sebagai berikut : 


a. Menentukan kebidjaksanaan2, menjelenggarakan pe- 
rentjanaan-perentjanaan membuat program2 / perumusan2, 
petundjuk2/instruksi2, dan peraturan2 serta penjelenggaraan 
Pengawasan Staf dalam bidang Persandian/Comm. Intell. Mi. 
liter untuk didjadikan bimbingan dan pengendalian semua 
Unsur Pelaksanaan dan Pedjabat2 dalam lingkungan SAN- 
DIAD, jang meliputi : 


1) Perhubungan Sandi-Sastra Militer : 
dengan tudjuan memelihara/mendjamin keaman- 


an (SECURITY) rahasia militer, jang diprojek- 
tir pada penjelenggaraan dan pengaturan perhu- 
bungan pemberitaan rahasia setjara sandi-me- 
njandi antara Kesatuan dan antar Pedjabat di- 
lingkungan AD/ABRI chususnja dan Negara pa- 
da umumnja. 


2) Transmisi Chusus : 
dengan tudjuan memelihara/mendjamin ketepatan 


(ACCURACY ) dan ketjepatan (SPEED) atas 
transmisi pemberitaan rahasia militer jang disa- 
lurkan melalui djaring2 Persandian Angkatan 
Darat chususnja. Negara umumnja, serta beker- 
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dja-sama dengan Instansi jang menjelenggarakan 
perhubungan. 


3) Djaring2 Monitoring Chusus : 


dengan tudjuan menjadap observasi dan mengum- 
pulkan bahan keterangan sebagai informasi jang 
sangat diperlukan oleh Pimpinan Angkatan Da- 
rat, baik dalam bidang Persandian Militer mau- 
pun dalam bidang Strategi Militer, serta penje- 
satan (Deseptive) jang bersifat Perang Urat 
Sjaraf chusus dalam hal sandi-sastra terhadap 
contra crypto-analist lawan/musuh, dan dengan 
mengadakan kerdja-sama dengan Instansi jang 
menjelenggarakan Monitoring. 


4) Perentjanaan, Pembinaan, Pengawasan Personil 
dan Alat Persandian/Comm. Intell. Militer : 


dengan tudjuan memelihara/mendjamin keaman- 
an personil-materiil-informasi, dan mengadakan 
tindakan2 pengamanan (preventief measures/ 
protecting security), serta merentjanakan kesem- 
purnaan atas tjara2 pemakaian alat-peralatan 
persandian, jang sesuai dengan kebutuhan Ang- 
katan Darat. 


5) Penelitian, Pengembangan Alat-Peralatan Per- 
sandian, dan Analisa Sandi-Sastra Asing/musuh : 


dengan tudjuan untuk mengetahui/menjelidiki 
kelemahan alat-peralatan persandian jang digu- 
nakan dilingkungan Angkatan Darat guna mem- 
pertinggi mutunja dan mempersulit usaha2 cryp- 
to-analist lawan/musuh serta berusaha mentjip- 
takan/memproduksi alat-peralatan persandian 
(type Nasional) jang setarap dengan alat-peralat- 
an type Internasional, djuga dengan tudjuan un- 
tuk mendapatkan bahan2 keterangan rentjana2 
lawan/musuh jang up to date (info tingkat-A-1) 
jang sangat berharga dan merupakan faktor ba- 
han pertimbangan/penentuan policy (kebidjak- 
sanaan umum) Angkatan Darat. 
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BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


7. Bungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas2 po- 
kok tersebut pada BAB-II pasal 6 diatas, maka PUSSANDI- 


AD menjelenggarakan fungsi2 utama sebagai berikut : 


a. Pengendalian Kebidjaksanaan Persandian/Comm. In- 
tell. Militer, Memberikan kebidjaksanaan umum Persandian/ 
Comm. Intel. Militer untuk seluruh Angkatan Darat, berda- 
sarkan kebidjaksanaan umum MEN/PANGAD jang telah 
digariskan dan pedoman2/petundjuk2 Kepala Djawatan San- 
di Republik Indonesia. 


b. Bimbingan Tehnis Persandian/Comm. Intell. Militer : 
Memberikan bimbingan tehnis dan pengawasan Staf setjara 
keahlian terhadap Unsur2 Pelaksana dan Pedjabat2 Persan- 
dian/Comm. Intell. Militer dalam hal tata-tjara jang tegas 
berdasarkan pertimbangan hasil-guna (efficiency) diseluruh 
Angkatan Darat, dalam usaha mendapatkan satu garis ke- 
bidjaksanaan jang se-sempurna2nja. 


c. Kebidjaksanaan Personil Persandian/Comm. Intell. 
Militer: Memberikan pendapat/saran2 mengenai dasar2 
pembentukan personil Persandian Militer dan penggunaan- 
nja, untuk seluruh Angkatan Darat guna mentjapai hasil-guna 
jang se-tinggi2nja. 


d. Kebidjaksanaan Alat-Peralatan Persandian/Comm. 
Intell. Militer : Meneliti, menjelidiki pengembangannja. me- 
rentjanakan menetapkan kebutuhan2 dan mendistribusikan, 
serta memberikan pendapat2/saran2 mengenai dasar2 pem- 
binaan dan penggunaan alat-peralatan persandian untuk 
SANDIAD dengan perhitungan daja-guna (flexibility dan 
mobility jang maksimal) dalam pelajanan tugas dilingkungan 
Angkatan Darat. 


e. Kebidjaksanaan Finansiil: Meneliti dan menetapkan 
kebutuhan serta pembagian biaja, untuk kegiatan Persandi- 
an/Comm. Intell. Militer berdasarkan pertimbangan kepen- 
tingan dan keadaan. 
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BAB IV 
ORGANISASI 


8. Bentuk Organisasi. — a. PUSSANDI adalah suatu 
Badan Pelaksana Pusat ditingkat KEMAD jang dibentuk 
berdasarkan organisasi fungsionil jang merupakan Badan 


STAF CHUSUS Angkatan Darat dengan Status : 
1) Organisatoris - Administratip - Taktis dibawah 


MEN/PANGAD : 


2) Tehnis Persandian mempunjai hubungan dengan 


3) 


Djawatan Sandi Republik Indonesia : dan 


Mempunjai garis 'Tehnis-Administratif jang 
langsung terhadap Unsur2 Pelaksana garis Per- 
sandian, jang diperbantukan pada Komando2/ 
Eselon2 sesuai dengan tingkatannja dalam ese- 
lonering organisasi, jang taktis langsung diba- 
wah perintah serta tanggung-djawab PANG/ 
DIR/DAN dimana Unsur2 Pelaksana itu terle- 
tak. 


b. PUSSANDI sebagai Lembaga DINAS BERDIRI 
SENDIRI, dinjatakan sebagai kesatuan Administratif Pang- 
kal (SATMINKAL), jang mempunjai unsur2 pengurusan 
personil — administrasi umum — pengurusan keuangan dan 
keperluan logistik (perawatan), serta dari unsur2 ini bersifat 


di B/P-kan pada PUSSANDI. 


9. Susunan Organisasi. — a. PUSSANDI terdiri atas : 


1) 


2) 


Kepala Pusat Persandian Angkatan Darat (KA- 
PUSSAND)I ) : 


Wakil Kepala Pusat Persandian Angkatan Da- 
rat (WAKA PUSSANDI ) : 


3) Asisten untuk : 


— Organisasi/Pendidikan - Pengendalian/Peng- 
awasan & Pembinaan Personil .................. 


(AS-1 KAPUSSANDI) : 
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4) Asisten untuk : 


— Penelitian/Pengembangan - Produksi Sistim & 
Analisa Sandi-Sastra .................. (ASII KA- 
PUSSANDI) : 

5) Asisten untuk : 


— Perentjanaan Kebutuhan/Distribusi - Pembi- 
naan Materiil - Penjelidikan/Penelitian Mesin 


Pa (AS-ITI KAPUSSANDI ) : 


6) Sekretariat Pusat Persandian Angkatan Darat 
PENA (SET PUSSANDI : 


7) Detasemen Markas Pusat Persandian Angkatan 


Darat anda (DENMA PUSSANDI). 


b. Daftar Susunan Perorangan dan Peralatan (DAP) 
untuk PUSSANDI ditentukan setiap tahun menurut kebu- 


tuhan, dengan suatu Keputusan MEN/PANGAD berbentuk 
Daftar (DAF). 


:TUI yemegip uebeg eped 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 


TANGGUNG-DJAWAB 


11. Kepala Pusat Persandian Angkatan Darat disingkat 
KAPUSSANDI. — a. KAPUSSANDI adalah seorang Per- 
wira Tinggi Angkatan Darat, jang mendapat tugas kekuasa- 
an dan tanggung-djawab sebagai : 


1) Perwira Staf Chusus MEN/PANGAD : jang me- 
rupakan Pembantu Utama MEN/PANGAD da- 
lam bidang pengendalian fungsi Persandian/ 
Comm. Intell. Militer diseluruh Angkatan Darat. 
Dalam kedudukan ini, bertugas kewadjiban un- 
tuk : 


2) 


a) 


b 


pd 


c) 


d) 


Menindjau dan menelaah setjara keahlian ter- 
hadap masalah2 Angkatan Darat dalam fungsi 
Persandian/Comm. Intell. Militer, mengadju- 


kan saran2, usul2 dan pertimbangan2 fungsi 


tersebut kepada MEN/PANGAD : 


Menjelenggarakan Pengawasan Staf setjara 


keahlian terhadap unsur2 dan Pedjabat2 di- 


lingkungan PUSSANDIAD, dan terhadap 
Pedjabat2 penjelenggaraan fungsi persandian/ 
Comm. Intell. Militer dilingkungan Angkatan 
Darat : 


Menjelenggarakan perentjanaan dan pembu- 
atan program dalam bidang Persandian/ 
Comm. Intell. Militer sebagai kelangsungan/ 
kelengkapan, dan pengembangan dari rentja- 
na-rentjana Angkatan Darat : 


Memberikan saran2, usul2 dan pertimbangan2 
atas penugasan2 anggauta2 sandi Angkatan 
Darat diluar DEPAD dalam rangka koordi- 
nasi, perluasan persandian dan Communica- 
tion Intelligence umumnja, berdasarkan pe- 


tundjuk-petundjuk dari MEN/PANGAD. 


Kepala Lembaga Angkatan Darat, jang dalam 
kedudukan ini bertugas kewadjiban untuk : 


a) 


b) 


bi 


Cc 


d 


an. 


e) 
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Mempersiapkan doktrin2 chusus dalam ling- 
kungan fungsi chususnja dalam rangka dok- 
trin umum Angkatan Darat : 


Mengatur soal2 pembentukan, penjusunan 
dan tata-tjara kerdja (TARAKER) unsur2 
dan Pedjabat2 dalam lingkungan KEMAD: 


Mengatur pembinaan materil Persandian 
Angkatan Darat (alat-peralatan Persandian 
Angkatan Darat) : 


Tjatatan : 

Alat-peralatan Persandian Angkatan Darat 
golongan ALATAD jang belum tertjantum 
dalam pasal 33 Penetapan MEN/PANGAD 


No. TAP (PNTP) 0-5 tanggal: 5 Agustus 
1965 adalah : 


(1) Alat Peralatan untuk Cryptografie : 

(2) Alat2 Perbengkelan Sandi : 

(3) Alat2 Transmisi Chusus cg. perlengkapan- 
nja (Transmitter-reservertelex dsb) : 

(4) Alat peralatan dan bahan untuk meng- 
gambar tehnis : 

(5) Alat neralatan pemotretan dan repro- 
duksi : 

(6) Alat peralatan pengambilan reproduksi 
suara (taperecorder dsb) : dan 

(7) Perpustakaan buku2 persandian. 


Mengendalikan daja-guna dan keseimbangan 
jang baik dalam mengendalikan seluruh SAN- 
DIAD sehingga semua kegiatan2, usaha2 dan 
pekerdjaan dalam SANDIAD tidak menjim- 
pang dari tugas pokoknja : 


Mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam penjelenggaraan Fungsi2 chusus 


SANDIAD : 


f) Menjediakan tenaga2 ahli Sandi/kedjuruan 


untuk penugasan di Djawatan Sandi Republik 
Indonesia. 
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3) Komandan, terhadap Pusat Persandian Ang- 
katan Darat jang dalam kedudukannja ini bertu- 
gas kewadjiban untuk : 


a) 


b) 
c) 


d 


—? 


e) 


F) 


Memimpin dan mengendalikan seluruh SAN- 
DIAD, sehingga semua kegiatan2, usaha2 dan 
pekerdjaan2 dalam SANDIAD sesuai dengan 
tugas pokok : 

Memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin 
dalam PUSSANDI : 

Mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 
baik dalam menjelenggarakan Fungsi2 Chu- 
sus dalam PUSSANDI : 

Merentjanakan program2, perintah2 pelaksa- 
naan, penentuan waktu dan djangka penje- 
lenggaraan fungsi Persandian/Comm. Intell. 
Militer : 

Memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kesedjahteraan dan kemampuan bekerdja ser- 
ta pengembangannja terhadap personil dalam 
PUSSANDI baik setjara perseorangan mau- 
pun setjara keseluruhan tugas2 kewadjiban 
masing2 : 

Memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kelantjaran logistik dan administratif untuk 


PUSSANDI serta personilnja. 


b. KAPUSSANDI bertanggung-djawab langsung ke- 
pada MEN/PANGAD tentang segala sesuatu jang termasuk 
dalam tugas2 kewadjibannja. 


12. Wakil Kepala Pusat Persandian Angkatan Darat di- 
singkat WAKA PUSSANDI. — a. WAKA PUSSANDI 
adalah seorang Perwira Menengah Angkatan Darat jang ber- 
kedudukan sebagai Pembantu dan Penasehat Utama dari 
KAPUSSANDI dalam menjelenggarakan tugas kewadjiban- 


nja 


untuk : 


b. WAKA PUSSANDI mendapat tugas2 kewadjiban 


1) Menentukan tata-tjara kerdja umumnja, menen- 
tukan prosedur perentjanaan, penelitian dan pene- 


2) 


3) 


4) 


5 


bi 


6) 


9) 
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laahan-penelaahan dalam lingkungan PUS- 
SANDI : 

Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegi- 
atan-kegiatan, usaha pekerdjaan dan semua pe- 
rentjanaan dalam PUSSANDI sesuai dengan ke- 
bidjaksanaan-kebidjaksanaan KAPUSSANDI : 
Memberitahukan segala sesuatu tentang keada- 
an-keadaan, serta perkembangannja dalam PUS- 
SANDI kepada KAPUSSANDI untuk memu- 
dahkan pengambilan kebidjaksanaan2 dan tin- 
dakan-tindakan oleh KAPUSSANDI : 

Mengatur, mengendalikan serta mengawasi se- 
mua kegiatan jang berhubungan dengan penggu- 
naan personil, materiil dan finansiil oleh unsur2 
dan Pedjabat2 dalam lingkungan PUSSANDI : 
Mempersiapkan kebidjaksanaan2, peraturan2, 
dan rentjana Persandian (termasuk kebutuhan 
mengenai anggaran belandja/budget), serta me- 
ngendalikan dan mengawasi pelaksanaan pembi- 
naan karier terhadap personil dalam PUS- 
SANDI: 

Mengadakan pengawasan atas pelaksanaan fung- 
si-fungsi Persandian/Communication Intelligence 
Militer : 

Mengatur hubungan2 antara PUSSANDI de- 
ngan Instansi Angkatan Darat lainnja dan/atau 
Instansi2 diluar Angkatan Darat : 
Mempersiapkan laporan2 PUSSANDI untuk di- 
adjukan oleh KAPUSSANDI kepada MEN/ 
PANGAD : dan 

Mewakili KAPUSSANDI apabila KAPUS- 
SANDI berhalangan mendjalankan tugas2 kewa- 
djibannja. 


c. WAKA PUSSANDI bertanggung-djawab langsung 
kepada KAPUSSANDI tentang segala sesuatu jang terma- 
suk dalam lapangan tugas2 kewadjibannja. 


13. Asisten untuk Organisasi/Pendidikan - Pengenda- 
lilan/Pengawasan dan Pembinaan Personil, disingkat AS-I 
KAPUSSANDI. — a. AS-I KAPUSSANDI adalah suatu 
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Unsur Pembantu Pimpinan dalam PUSSANDI jang menda- 


pat tugas kewadjiban perentjanaan, pembinaan dan peng- 
awasan personil, jang meliputi : 


1) Menjelenggarakan administrasi Pembinaan dan 
Pengendalian Personil : 

2) Meninggikan ketjakapan dan keahlian personil 
SANDIAD serta meninggikan dan memelihara 
hasil-guna organisasi : 

3) Mempersiapkan perkiraan, rentjana2, pedoman2 
dan program2 untuk pengembangan dan penjem- 
purnaan dalam soal2 fungsionalisasi (pengguna- 
an) organisasi dan administrasi PUSSANDI : 

4) Merentjanakan sjarat2 patokan2 chusus untuk 
penggunaan personil sipil dalam lingkungan PUS- 
SANDI : 

5) Mempersiapkan rentjana2 Djalan Hidup anggau- 
ta-anggauta SANDIAD, berdasarkan patokan2 
dari penggunaan pembinaan personil Angkatan 
Darat : 

6) Mengumpulkan, menjelenggarakan dan memeli- 
hara perpustakaan PUSSANDI jang diperlukan 
untuk kepentingan Persandian/Comm. Intell. Mi- 
liter. 


b. AS-I KAPUSSANDI terdiri atas : 


1) Biro Organisasi & Pendidikan ............... (RO 
ORDIK ) : 

2) Biro Penelitian & Pengendalian Personil (RO 
LITDALPERS). 


c. AS-I KAPUSSANDI dipimpin oleh seorang Perwira 
Menengah Angkatan Darat sebagai Asisten Kepala (AS-I), 
jang langsung bertanggung-djawab tentang tugas kewa- 


djibannja kepada KAPUSSANDI. 


14. Asisten untuk Penelitian/Pengembangan - Produksi 
Sistim & Analisa Sandi Sastra, disingkat AS-II KAPUS- 
SANDI. — a. AS-II KAPUSSANDI adalah suatu Unsur 
Pembantu Pimpinan dalam PUSSANDI jang mendapat tu- 
gas kewadjiban penelitian, pengembangan dan produksi sis- 
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tim/tjara2 persandian jang digunakan serta pengupasan/ 
analisa tjara2 persandian asing/musuh jang meliputi : 


1) Mengadakan penelitian dan pengembangan per- 
alatan persandian dalam usahanja sebagai bahan 
memprodusir alat2 persandian sendiri dengan 
mengadakan kerdja-sama dengan Djawatan 
Sandi Republik Indonesia : 

2) Mengadakan penjelidikan/analisa terhadap alat2 
persandian (Crypto Technisch) jang sedang dan 
akan digunakan, baik dalam keadaan damai, ke- 
katjauan dalam negeri maupun dalam keadaan 
perang, jang sesuai dengan kebutuhan Angkatan 
Darat : 

3) Mengadakan penjelidikan/analisa terhadap alat2 
persandian asing/musuh (dalam/luar negeri) 
jang diterima melalui Monitoring sendiri dan Mo- 
nitoring Instansi2 lain, atau dari hasil karya in- 
telligence, jang dapat digunakan sebagai bahan 
pelengkap keterangan2 chusus untuk penganali- 
saan atau pemetjahan alat2 persandian asing/ 
musuh : dan 

4) Mengumpulkan, mengolah dan merumuskan ba- 
han-bahan persandian Militer mendjadi bahan2 
keterangan intelligence. 


b. AS-II KAPUSSAND terdiri atas : 


1) Biro Penelitian & Pengembangan ............ (RO 
LITBANG ) : 

2) Biro Analisa Sandi Sastra ..................... (RO 
NALSAS,). 


c. AS-II KAPUSSANDI dipimpin oleh seorang Perwi- 
ra Menengah Angkatan Darat sebagai Asisten Kepala 


(AS-II), jang langsung bertanggung-djawab tentang tugas2 
kewadjibannja kepada KAPUSSANDI. 


15. Asisten untuk Perentjanaan Kebutuhan/Distribusi - 
Pembinaan Materiil & Penjelidikan/Penelitian Mesin, dising- 
kat AS-III KAPUSSANDI. — a. AS-III KAPUSSANDI 
adalah suatu Unsur Pembantu Pimpinan dalam PUSSANDI 
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jang mendapat tugas kewadjiban Perentjanaan Kebutuhan, 
Pembinaan Alat-Peralatan, dan Penjelidikan/Penelitian Me- 
sin jang meliputi : 

1) Merentjanakan Kebutuhan alat-peralatan Per- 


2) 


3) 


1) 


5) 


sandian, dan mengawasi pelaksanaan tehnis baik 
pembelian maupun penggunaannja : 
Merentjanakan, mendistribusikan, dan meleng- 
kapi serta mengkoordinasikan penggunaannja 
alat-peralatan Persandian jang diperlukan oleh 
masing2 Satuan Sandi (SATSAN) sesuai de- 
ngan tingkatnja dalam eselonering organisasi : 
Menjelenggarakan perbaikan dan pemeliharaan 
setjara periodik atas semua alat-peralatan Per- 
sandian jang digunakan chususnja dilingkungan 
Angkatan Darat : 

Mengadakan penjelidikan dan penelitian untuk 
didjadikan bahan pembuatan dan penjempurnaan 
alat-peralatan Persandian : dan 

Membuat program umum atau chusus mengenai 
djaring2 perhubungan Persandian Militer. 


b. AS-III KAPUSSANDI terdiri atas : 


1) 
2) 


Biro Perentjanaan Kebutuhan Materiil (RO 
TJANMAT): 

Biro Pembinaan Penelitian Alat-Peralatan (RO 
BINLITALAT). 


c. AS-III KAPUSSANDI dipimpin oleh seorang Per- 
wira Menengah Angkatan Darat sebagai Asisten Kepala 
(AS-III), jang langsung bertanggung-djawab tentang tugas2 
kewadjibannja kepada KAPUSSANDI. 


16. Sekretariat Pusat Persandian Angkatan Darat, di. 
singkat SET PUSSANDI. — a. SET PUSSANDI adalah 
suatu Unsur Pelajanan Staf didalam PUSSANDI jang bertu- 


gas kewadjiban untuk : 
1) Menjelenggarakan urusan surat-menjurat dan 


pentjatatan2 dalam bidang administrasi umum: 


2) Mengatur mempersiapkan dan menjelenggarakan 


tjatatan2 serta laporan2 tentang rapat dinas: 


3) 


4) 
5) 


6) 
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Memelihara data2 atas hasil rapat Staf PUS- 
SANDI, dan mentjatat tentang kelandjutan dari- 
pada hasil2 itu : 

Mengatur dan mengurus penjimpanan bahan2 ter- 
tulis (arsip) : 

Mengatur dan mengurus perbanjakan serta pem- 
bagian bahan2 tulisan : dan 

Berkewadjiban mengadjukan saran2 dan usul2 
mengenai segala sesuatu jang berhubungan de- 
ngan lapangan tugas jang dibebankan padanja. 


b. SET PUSSANDI mempunjai : 
— Staf, “Fata. Usaha. oommoosssk (TU). 


c. SET PUSSANDI dipimpin oleh seorang Perwira Per- 
tama Angkatan Darat sebagai Kepala Sekretariat (KA SET), 
jang langsung bertanggung-djawab tentang segala tugas2 


kewadjibannja kepada KAPUSSANDI. 


17. Detasemen Markas Pusat Persandian Angkatan Da- 
rat, disingkat DENMA PUSSANDI. — a. DENMA PUS- 
SANDI adalah suatu Unsur Pelajanan Staf dalam PUS- 
SANDI jang bertugas kewadjiban untuk : 


1) 
2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


Mengatur dan mengurus soal2 administrasi per- 
sonil PUSSANDI : 

Menjelenggarakan perawatan personil, pemeli- 
haraan alat-peralatan dan angkutan PUS- 
SANDI : 

Mengatur dan mengurus soal2 latihan pasukan, 
pendidikan djasmani, kesedjahteraan, pemeliha- 
raan rochani, rawatan kesehatan dan pelajanan2 
lainnja untuk Personil PUSSANDI : 

Mengatur dan mengurus serta memelihara inven- 
taris PUSSANDI : 

Mengkoordinasikan dan mengawasi penjeleng- 
garaan pengamanan dan ketertiban didalam dan 


disekitar PUSSANDI : 


Mengatur dan mengurus soal2 protokol untuk 


PUSSANDI : dan 
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7) Berkewadjiban mengadjukan saran2 serta usul2 
mengenai segala sesuatu jang berhubungan de- 
ngan tugas jang dibebankan padanja. 

b. DENMA PUSSANDI terdiri atas : 
1) Kelompok Administrasi Personil — (POKMIN 


PERS) : 
2) Kelompok Perawatan / Perbekalan — (POK 
RAW/BEK ): 


3) Peleton Angkutan (TONANG ): 

4) Pemegang Kas Militer — (PEKASMIL) : 
5) Kelompok Kesehatan — (POKKES): 

6) Urusan Dalam — (URDAL). 


c. DENMA PUSSANDI dipimpin oleh seorang Perwi- 
ra Menengah Angkatan Darat sebagai Komandan Detase- 
men Markas (DANDENMA), jang langsung bertanggung- 
djawab tentang soal2 kewadjibannja kepada KAPUSSANDI. 


18. Badan2 dari Tjabang2 AD. — a. Mengingat kebu- 
tuhan dan keadaan, maka MEN/PANGAD dapat menem- 
patkan Badan2 jang bersifat satuan dari Tjabang2 AD ting- 
kat KEMAD dalam rangka pelaksanaan tugas2 PUSSANDI. 

b. Satuan2 dari Tjabang2 AD ini mendapat tugas ke- 
wadjiban : Menjelenggarakan kegiatan2 dibidang fungsinja 
masing2 untuk melajani dan melantjarkan pelaksanaan tugas 
PUSSANDI. 

c. Tiap2 Satuan ini dipimpin oleh seorang Perwira Per- 
tama dari Corps Tjabang jang bersangkutan, dan bertang- 
gung-djawab langsung kepada KAPUSSANDI atas pelak- 
sanaan tugas2 kewadjiban mereka masing2. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


19. Hubungan2. — KAPUSSANDI mendapat kekuasa- 
an dari MEN/PANGAD untuk mengadakan hubungan? 


langsung atas namanja dengan Instansi2 / Organisasi2 / 
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Pedjabat2 didalam maupun diluar Angkatan Darat, mengenai 
hal2 jang bersangkutan dengan pelaksanaan tugas poakak 
Persandian Angkatan Darat. 


BAB VII 
PENUTUP 


20. Pelaksanaan. — a. Dalam pelaksanaan Penetapan 
(TAP) ini, DANPUSSANDI dapat mengeluarkan pedo- 
man-pedoman, tata-tjara atau petundjuk2 chusus jang terma- 
suk dalam lapangan kekuasaan SANDIAD atas nama MEN/ 
PANGAD. 


b. Penempatan Perwira2 atau Pedjabat2 Satuan? Sandi 
(SATSAN2), Komando2: Antar Daerah, Tjadangan Stra- 
tegis Angkatan Darat, Daerah Militer, Resort2 Militer, Dis- 
trik-Distrik Militer dan Brigade2 (jang bersifat diperbantu- 
kan setjara tetap/attached) maupun penugasan/perbantuan 
Satuan2 Sandi di Komando2 Operasi/Resimen Tgam Per- 
tempuran/Bataljon2 Team Pertempuran dsl, diatur/ditentu- 
kan dengan Surat Keputusan/Perintah MEN/PANGAD 


menurut kebutuhan. 


c. Pusat Pendidikan Persandian Angkatan Darat (PUS- 
DIK SANDI), dalam pelaksanaan tugas pendidikan, berada 
dibawah pengendalian DANPLAT (KOPLAT). 


d. Organisasi dan Tugas Satuan2 Sandi AD dan PUS- 
DIK SANDI akan ditentukan dengan suatu Penetapan 
MEN/PANGAD tersendiri. 


e. Mengadakan kerdja-sama dengan Pedjabat2/Bagian2 
jang bersangkutan dalam Staf Angkatan Darat (SAD), da- 
lam pelaksanaan tugas/koordinasi pimpinan : dan 


f. Menggunakan prosedur jang berlaku dalam Ang- 
katan Darat dalam hal2 pembaharuan tentang/terhadap Pe- 
netapan (TAP) ini. 


21. Lain2. — Segala Surat2 Keputusan/Instruksi/Pene- 
tapan terdahulu jang bertentangan dengan Penetapan (TAP) 
ini dinjatakan tidak berlaku lagi. 


TAP 10 — 365 22 


22. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 
mulai tanggal dikeluarkannja. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


SOEHARTO 
OTENTIKASI:  LETNAN DJENDERAL TNI 


DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


R. HERLAN B.A. 
BRIGADIR DJENDERAL TNI 


DISTRIBUSI : 
il oli 
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PENETAPAN M/PANGAD ) DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 370 )» Djakarta, Il Oktober 1966. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
LEMBAGA PEMBINA DJIWA/MENTAL & TRADISI TNI-AD 


(LABINMENTRA) 
BAB Pasal Halaman 
1 UMUM 
Pendahuluan: “oo leaakasn 1 2 
Pertimbangan: sesuceansanaan 2 3 
Maksud, Lasneneuno ee mana swntadan 3 3 
Dasar2 memanas aan 4 4 
Pengertian2. been 5 4 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 
POKOK 
Kedudukan. senin wanna 6 5 
Tugas Pokok. sebelois bean 7 5 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
Fungsi2 Utama os 8 6 
IV ORGANISASI 
Bentuk Organisasi ............. 9 8 
Susunan Organisasi ...........i...... 10 8 
Struktur Organisasi ................. 11 9 


V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 
AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 


Kepala LABINMENTRA TNI-AD 12 10 
Wakil Kepala LABINMENTRA 


SAAD Leone aan ae anna 13 11 
Staf dan Badan2 Pelajanan Staf ...... 14 11 
Dewan Penasehat LABINMEN- 

URA-ENEAD: iss sisa 15 16 


TAP 10 — 370 2 


BAB Pasal Halaman 
VI HUBUN GAN HUBUN GAN 
Hubungan? ee 17 16 
VII PENUTUP 

MAN Maa 8 17 

Saat berlakunja see 19 1 
BAB 1! 
UMUM 


1. Pendahuluan. — a. Mengingat Surat2 Keputusan 
MEN/PANGAD (KASAD) masing2 nomor ' 


1) KEP (KPTS)-635/5/1962 tanggal 9 Mei 1962. 
tentang penjesuaian Organisasi Pimpinan Ang- 
katan Darat dengan Organisasi Pimpinan Ang- 

katan Perang beserta ralat2nja, masing2 nomOot : 


a) KEP (KPTS)-6352/5/1962 tanggal 16 Dju- 


ret 1963. 

2) KEP (KPTS)-204/ 3/1964 tanggal 4 Maret 
1964, tentang Organisasi tingkat DEPAD be 
serta pengeselonannja 

3) KEP-906/ 28/1964 tanggal »9 Agustus 1964, ten- 
tang Struktur Organisasi DEPAD : 

4) KEP-338/4/ 1966 tanggal 23 April 1966, tentang 
Struktur Organisasi Kementerian Angkatan Da 
rat (KEMAD) beserta telegram No. T-648/ 1966 
tanggal 7 April 1966 jang telah diralat/ ditjabu! 
dengan telegram No. T-1614/1966 tangg 

gu 66 an : KEMEN 
TERIAN ANGKATAN DARAT" diubah mer 
djadi : "DEPARTEMEN ANGKATAN DA 
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b. Mengingat pula Surat2 Keputusan MEN/PANGAD, 


masing2 nomor : 


1) KEP-424/1965 tanggal 22 April 1965, tentang 
pengesahan berlakunja Doktrin TNI: ,, TRI UBA- 
YA CAKTI" serta kegiatan2 Angkatan Darat di- 
bidang Sosial Politik (SOSPOL) dalam rangka 
ikut serta menjelesaikan dan mensukseskan Revo- 
lusi Indonesia (REVINDO )) : 

2) KEP-1410/12/1965 tanggal 7 Desember 1965, 


tentang kegiatan2 indoktrinasi Djiwa/Mental 
TNI-AD: 


c. Maka sesuai dengan Surat Keputusan MEN/PANG- 
AD Nomor : KEP-319/4/1966 tanggal 19 April 1966. tentang 
pembentukan adanja Badan/Organisasi ditingkat DEPAD 
(dulu KEMAD)) bersifat LEMBAGA (LA), jang ditugaskan 
untuk membantu MEN/PANGAD dalam bidang pembinaan 
djiwa/mental & tradisi TNI-AD : dipandang perlu untuk me- 
ngeluarkan suatu Penetapan MEN/PANGAD mengenai Or- 
ganisasi dan Tugas dari Lembaga Pembina Djiwa/Mental & 
Tradisi TNI-AD (jang disingkat LABINMENTRA ) tersebut 
diatas, sehingga akan tertjapai daja-guna jang se-besar2nja 
dalam rangka pembinaan potensi AD chususnja, Perang Re- 


volusi Indonesia (PEREVINDO) umumnja. 


2. Pertimbangan. — a. Perlu diadakan suatu petundjuk/ 
pedoman jang menentukan batas2 kegiatan dan wewenang 
didalam lingkungan LEMBAGA PEMBINA DJIWA/MEN.- 
TAL 6 TRADISI TNI-AD (LABINMENTRA). jang meng- 
atur Organisasi dan Tugas beserta DAF-nja. 


b. Mengingat akan tjorak, ruang-lingkup dan tugas pem- 
binaan djiwa/mental & tradisi TNI-AD ini dalam rangka 
pembinaan potensi PEREVINDO, maka sistimatik dari Pe- 
netapan (TAP) ini dalam beberapa hal agak berbeda dengan 
Penetapan2 (TAP2) jang telah lazim. 


3. Maksud. — Maksud dari penentuan Organisasi dan 
Tugas Lembaga ini adalah untuk digunakan sebagai pedo- 
man dalam pelaksanaan kegiatan2 turut scrta membina po- 
tensi PEREVINDO untuk mentjapai tingkat ketahanan ideo- 
logis, politis. ekonomis, sosial/budaja (IPOLEKSOS/BUD) 
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dan militer setjara maksimal untuk dikonfrontasikan terha- 
dap NEKOLIM dan segala perintang2 Revolusi dan untuk 
turut serta mendjamin integrasi dan perpaduan TNI-AD de- 
ngan semua kekuatan progresip-revolusioner, Nasional mau- 
pun Internasional NEFO sesuai dengan kepribadian dan 
kondisi2 jang berlaku, serta merealisasikan keharusan untuk 
berdiri diatas kaki sendiri dalam ekonomi, bebas dalam poli- 
tik dan berkepribadian dalam kebudajaan. 


4. Dasar2. — Dasar2 jang dipergunakan dalam penju- 
sunan Penetapan (TAP) ini ialah : 


a. Penetapan2 MEN/PANGAD (KASAD), masing2 
nomor : 

1) TAP 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 berikut Revisi- 
nja (Gaja-Baru), tentang Administrasi, Tugas 
Pokok AD dan dasar2 Fungsi, Organisasi serta 
Pembinaan Personil dan Materiil Angkatan Da- 

rat : 
2) TAP 0-30 tanggal 5 Oktober 1963, tentang Ad- 
ministrasi, Ketentuan2 tentang perubahan dan 
penambahan mengenai Pedoman Organisasi dan 


Administrasi AD. 
b. Surat2 Keputusan MEN/PANGAD, masing2 nomor : 

1) KEP-338/4/1966 tanggal 23 April 1966, tentang 
Struktur Organisasi Kementerian Angkatan Da- 
rat (KEMAD) beserta telegram No. T-1614/ 
1966 tanggal 8 Agustus 1966 mengenai perubah- 
an sebutan: ,KEMENTERIAN ANGKATAN 
DARAT" mendjadi , DEPARTEMEN ANG- 
KATAN DARAT" ': 

2) KEP-319/4/1966 tanggal 19 April 1966. tentang 
pembentukan adanja Badan/Orgaan ditingkat 
DEPAD (dulu KEMAD) bersifat LEMBAGA 
(LA). jaitu LABINMENTRA TNI-AD: 

3) KEP-1410/12/1965 tanggal 7 Desember 1965, 
tentang kegiatan indoktrinasi djiwa/mental TNI- 
AD. 


5. Pengertian2. — a. Lembaga Pembina Djiwa/Mental 
& Tradisi TNI-AD (jang disingkat LABINMENTRA): 
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adalah suatu Badan/Orgaan ditingkat Departemen Angkatan 
Darat bersifat Lembaga jang ditugaskan untuk pembantu 
MEN/PANGAD dalam bidang pembinaan djiwa/mental & 
tradisi TNI-AD berdasarkan Doktrin Revolusi dan Doktrin 
Perdjuangan TNI-AD: ,,TRI UBAYA GAKTI". 


b. Jang dinamakan Djiwa/Mental TNI-AD : adalah dji- 
wa atau azas pembangun hidup jang tunggal dari SAPTA 
MARGA, jaitu hakekat PANTJASILA. 


c. Jang dimaksud dengan Tradisi TNI-AD : adalah na- 
luri perdjuangan TNI-AD jang bersumber dari dan didorong 
oleh AMANAT PENDERITAAN RAKJAT (AMPERA), 
jang menentukan sifat Kerakjatan dan Nasionalisnja serta 
menunggalnja dengan Doktrin Revolusi Indonesia. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


6. Kedudukan. — LABINMENTRA TNI-AD adalah 
suatu Badan/Orgaan ditingkat Departemen Angkatan Da- 
rat jang berada langsung dibawah MEN/PANGAD. 


7. Tugas Pokok. — LABINMENTRA TNI-AD mem- 
punjai tugas pokok sebagai berikut : 

a. Membantu MEN/PANGAD melaksanakan kebidjak- 
sanaannja dalam pembinaan djiwa/mental & tradisi TNI-AD 
dalam arti jang seluas-luasnja : 


b. Mengadakan koordinasi dengan Staf Umum Ang- 
katan Darat dalam pelaksanaannja, sehingga tertjapai Pra- 
djurit TNI sebagai Insan Hamba Tuhan, Insan Politik dan 
Insan Militer : 


c. Merentjanakan, menjelenggarakan dan mengawasi se- 
gala usaha2, baik pendidikan dalam arti kechususan/kedju- 
ruan (termasuk latihan, instruksi, penerangan dan sebagai- 
nja), penelitian dasar (basis research) maupun penelitian 
jang diterapkan (applied research) : 

d. Turut berusaha dan memelihara pengintegrasian an- 
tara Angkatan Darat dengan Rakjat serta kelandjutan tra- 


disi perdjuangan TNI-AD. 
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BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 


8. Fungsi2 Utama. — Berdasarkan tugas2 pokok terse- 
but diatas, maka LABINMENTRA TNI-AD menjelengga- 


rakan fungsi2 utama sebagai berikut : 


a. Penelitian & Pengembangan : 


1) Mengadakan usaha2 pengumpulan data jang di- 


2) 


perlukan sebagai dasar penelitian dan pengem- 
bangan Doktrin Revolusi serta pentrapannja ke- 
dalam tubuh TNI-AD setjara teratur dan beren 
tjana : 
Memikirkan, merumuskan bentuk2 maupun isi 
dari metoda jang akan digunakan dalam pembi- 


naan djiwa/mental & tradisi TNI-AD : 


3) Memikirkan, dan merumuskan saran2 (media) 


4) 


5) 


jang diperlukan sesuai dengan keadaan serta 
kondisi2 jang terdapat dilingkungan TNI-AD 
chususnja, masjarakat umumnja : 

Memikirkan dan merumuskan sistim/metoda jang 
akan digunakan serta mengikuti pentrapannja 
senantiasa, untuk dipakai sebagai landasan per- 
baikan guna mentjapai efisiensi semaksimal mung- 


kin : 


Menjusun dan memelihara statistik jang efektif 
sebagai dasar untuk pengembangan Doktrin Re- 
volusi dan Doktrin Perdjuangan TNI-AD ,,TRI 
UBAYA CAKTI". 


b. Indoktrinasi & Penjebaran : 


1) 


2) 


Merentjanakan (planning) penjelenggaraan in- 
doktrinasi dan penjebaran Doktrin Revolusi dan 
TRI UBAYA CAKTI kedalam tubuh TNI-AD 
dan keluar dalam rangka integrasi dengan Rak- 
jat umumnja, chususnja Antar Angkatan : 

Menjusun (organizing) penjelenggaraan indok- 
trinasi dan penjebaran Doktrin2 tersebut diatas 
dalam Unit2 Pelaksana, baik Satuan2 tersebut 
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bersifat satu Angkatan (TNI-AD) maupun dalam 
keadaan2 tertentu bersifat Antar Angkatan (AD- 
AU-AL-AK) ataupun gabungan dengan instansi2 
lainnja dan Pemuka2 Rakjat (Gabungan TNI- 
AD, Sipil, Rakjat), jakni bilamana hal ini dipra- 
karsai oleh TNI-AD: 


3) Mengerahkan (motivating) Satuan2 Pelaksana 
tersebut jang berintikan KADER2 TRI UBAYA 
CAKTI setjara efektif, tepat pada waktunja dan 
sesuai dengan tuntutan/tantangan keadaan se- 
tempat : 


4) Melaksanakan pengawasan (controlling) agar 
penjelenggaraan indoktrinasi dan penjebaran 
Doktrin2 tersebut mentjapai hasil-guna semak- 
simal mungkin. 


c. Pembinaan Tradisi : 


1) Mentjari, mengumpulkan, menghimpun dan me- 
melihara bahan2 sedjarah perdjuangan, terutama 
militer, baik hal tersebut bersifat perorangan, ke- 
satuan ataupun peristiwa, sebagai landasan po- 


kok pembinaan tradisi TNI-AD : 


2) Mengusahakan dan memelihara pengintegrasian 
antara AD dengan Rakjat melalui pembinaan 
mental berlandaskan tradisi perdjuangan TNI 
jang senantiasa bersatu padu dengan Rakjat, de- 
ngan djalan mengabadikan kisah2 perdjuangan 
tersebut setjara visuil maupun audio-visuil (di- 
antaranja : Museum perdjuangan, film-dokumen- 
ter dan sebagainja) : 


3) Guna mentjapai pengertian dan pengetahuan 
jang meresap sedalam mungkin (memoris, resep- 
tif, krisis, kreatif) jang akan menggugah kesa- 
daran, ketaatan, semangat serta dorongan, pe- 
rangsangan untuk mendjelmakannja dalam dan 
sebagai amal jang njata, menjelenggarakan : tes- 
ting, udjian2, diskusi2, symposion, seminar, skripsi 
dan kegiatan2 lainnja dalam rangka pentrapannja 


Doktrin Revolusi dan TRI UBAYA CAKTI. 
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BAB IV 
ORGANISASI 


9. Bentuk Organisasi. — LABINMENTRA TNI-AD 
merupakan suatu LEMBAGA pada tingkat Departemen 
Angkatan Darat dengan Staf Type Direktorat. 


10. Susunan Organisasi. — LABINMENTRA TNI-AD 


terdiri atas : 


a. Markas LABINMENTRA TNI-AD (MALABIN- 
MENTRA), jang terdiri atas : 


1) Pimpinan dengan Staf Pribadi : 

2) Staf ' LABINMENTRA TNI-AD (SLABIN- 
MENTRA): 

3) Badan2 Pelajanan Staf LABINMENTRA TNI- 
AD : 


a) Sekretariat Staf LABINMENTRA TNI-AD 
(SET SLABINMENTRA ): 

b) Detasemen Markas Staf LABINMENTRA 
TNI-AD (DENMA SLABINMENTRA): 
untuk sementara pro memori. 

4) Dewan Penasehat LABINMENTRA TNI-AD 

(WANHAT LABINMENTRA). 


b. Unit2 (Pelaksana): 


Berupa Team2 indoktrinasi jang berintikan KADER2 
TRI UBAYA GAKTI. 
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12. Kepala Lembaga Pembina Djiwa/Mental & Tradisi 
TNI-AD (KALABINMENTRA) — A. KALABINMEN- 
TRA adalah seorang PATI-AD jang diberi wewenang da- 
lam tugas oleh MEN /PANGAD dalam bidang pembinaan 
djiwa/mental dan tradisi TNI-AD dengan tidak menjimpan9 
dari kebidjaksanaan umum dan atau kebidjaksanaan2 chusus 


jang telah ditetapkan oleh MEN /PANGAD. 


b. Tugas kewadjibannja adalah antara lain : 


1) Membantu MEN /PANGAD dalam bidang pen” 
binaan djiwa/ mental & tradisi TNI-AD dalam 


2 Menjelenggarakan penelitian dan pengembangan 
Doktrin Revolusi dan Doktrin Perdjuangan TNI- 
AD .TRI UBAYA CAKTT didalam slagorde 


Angkatan Darat maupun dalam rangka integrasi 


materi Gan saran2 pembinaan djiwa/ mental 

tradisi TNI-AD serta didaktik/metoda penje- 
barannja : 

4) Merentjanakan. menjusun, mengerahkan dan 
mengawasi penjelenggaraan indoktrinasi dan pt 
njebaran Doktrin Revolusi TRI UBAYA CAK- 
TI” dalam rangka pembentukan KADER2 TRI 
UBAYA CAKTT jang berdjiwa progresipte” 
lusioner bagai Insan Militer dan Insan Politik 
jang sadar mampu dan bertanggung-djawa ter- 
hadap penjelesaian Revolusi : 

5) Merentjanakan, memimpin pelaksanaan dan peng 


AD sesuai dengan hakekatnja. jakni sebagai 
Tentara Rakjat, Tentara Pedjuang dan Tentard 
Nasional Indonesia : 
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6) Dalam rangka pembinaan potensi PEREVINDO, 


turut serta memprakarsai penulisan, penghim- 
punan dan pengabadian sedjarah Militer, baik 
mengenai perorangan, kesatuan ataupun peristi- 
wa-peristiwa setjara tertulis dan atau visuil, se- 
bagai landasan kelandjutan djiwa/mental & tra- 
disi TNI-AD jang akan diwariskan kepada ge- 
nerasi muda jang akan datang : 

7) Mengadjukan saran2/usu!2 kepada MEN/PANG- 
AD untuk kesempurnaan pembinaan djiwa/men- 
tal & tradisi TNI/AD dan melaporkannja setjara 
periodik maupun insidentiil perkemLangannja. 


c. KALABINMENTRA bertanggung-djawab langsung 
kepada MEN/PANGAD. 


d. Dalam melaksanakan tugasnja KALABINMENTRA 
dibantu oleh Pedjabat2 seperti tersebut dalam BAB V pasal 
13 s/d 16. 


13. Wakil Kepala Lembaga Pembina Djiwa/Mental & 
Tradisi TNI-AD (WAKALABINMENTRA). — a. WA- 
KALABINMENTRA adalah seorang PAMEN/PATI-AD 
jang merupakan Pembantu Utama KALABINMENTRA da- 


lam melaksanakan tugas kewadjibannja. 


b. Tugas kewadjibannja adalah : 
1) Memimpin dan mengkoordinir Staf LABINMEN.- 
TRA: 


2) Mewakili KALABINMENTRA djika ia berha- 


langan. 


c. WAKALABINMENTRA bertanggung-djawab lang- 
sung kepada KALABINMENTRA. 


14. Staf dan Badan2 Pelajanan Staf LABINMENTRA. 
— a. Staf LABINMENTRA (SLABINMENTRA): 


SLABINMENTRA bertugas membantu KALABIN- 
MENTRA didalam mewudjudkan pimpinannja dalam pem- 
binaan djiwa/mental & tradisi TNI-AD sesuai dengan kebi- 
djaksanaan jang telah ditentukan oleh MEN/PANGAD. 
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b. SLABINMENTRA terdiri atas: 


1) 
2) 
3) 


AS-1 KALABINMENTRA — LITBANG: 
AS-I1 KALABINMENTRA — DOKBAR: 
AS-III KALABINMENTRA — BINTRA. 


c. AS-I KALABINMENTRA bertugas : 


1) 


2) 


3) 


Merentjanakan, menjelenggarakan dan meng- 
awasi pengumpulan data jang diperlukan sebagai 
dasar penelitian dan pengembangan Doktrin Re- 
volusi dan ,,TRI UBAYA GAKTT" serta pen- 
trapannja kedalam tubuh TNI-AD setjara sisti- 
matis dan kontinu : 

Memikirkan, menjusun dan mengadjukan kepada 
KALABINMENTRA wusul2 mengenai materi, 
saran2 dan didaktik/metoda jang akan dipergu- 
nakan dalam pembinaan djiwa/mental & tradisi 
TNI-AD jang telah disesuaikan. dengan keadaan 
dan kondisi2 jang terdapat dilingkungan TNI- 
AD chususnja, diluar slagorde AD umumnja : 
Merentjanakan, menjusun dan memelihara. statis- 
tik-statistik serta melaporkannja. 


d,. AS-II KALABINMENTRA bertugas: 


1) 


2) 


3) 


Merentjanakan dan mengadjukan penjelenggara- 
an indoktrinasi dan penjebaran Doktrin Revolusi 
dan ,,TRI LIBAYA. GCAKTI" kedalam tubuh 
TNI-AD maupun keluar dalam rangka integrasi 
dengan Rakjat umumnja, chususnja Antar Ang- 
katan : 

Merentjanakan dan mengadjukan susunan penje- 
lenggaraan tersebut dalam unit2 pelaksana, baik 
satuan2 tersebut bersifat satu Angkatan (TNI- 
AD), maupun dalam keadaan tertentu bersifat 
Antar Angkatan (AD-AU-AL-AK) ataupun Ga- 
bungan dengan Instansi2 sipil lainnja dan Pemu- 
ka-Pemuka Rakjat setempat (Gabungan TNI- 
AD, SIPIL, RAKTAT). jakni bilamana hal ini di- 
prakarsai oleh TNI-AD : 

Merentjanakan dan mengadjukan saran2 menge- 
nai tata-tjara pengerahan satuan2 pelaksana jang 


berintikan KADER2 ,.TRI UBAYA CAKTI" se- 
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tjara efektif dan efisiin, tepat pada waktunja 
dan sesuai dengan tuntutan/tantangan keadaan 
setempat : 

4) Merentjanakan dan membantu KALABINMEN- 
TRA melaksanakan pengawasan terhadap penje- 
lenggaraan indoktrinasi & penjebar Doktrin2 ter- 
sebut agar mentjapai hasil semaksimal mungkin : 

5) Menjusun dan menjampaikan laporan2 periodik 
maupun insidentiil kepada KALABINMENTRA 
mengenai penjelenggaraan indoktrinasi dan pe- 
njebaran Doktrin2 tersebut. 

e. AS-III KALABINMENTRA bertugas : 

1) Mentjari, mengumpulkan, menghimpun dan me- 
melihara bahan2 sedjarah perdjuangan, terutama 
militer, baik hal tersebut bersifat perorangan, ke- 
satuan ataupun peristiwa, sebagai landasan po- 
kok dalam pembinaan tradisi TNI-AD : 

2) Merentjanakan dan mengadjukan usaha2 pemeli- 
haraan pengintegrasian AD dengan Rakjat mela- 
lui pembinaan mental berlandaskan tradisi per- 
djuangan TNI-AD jang senantiasa bersatu-padu 
dengan rakjat, dengan djalan mengabadikan ki- 
sah-kisah perdjuangan tersebut setjara visuil 
maupun audio-visuil (diantaranja Museum-per- 
djuangan, film-Dokumenter dan sebagainja) : 

3) Merentjanakan penjelenggaraan testing, udjian2, 
diskusi2, symposion, seminar, skripsi dan kegi- 
atan-kegiatan lainnja guna mentjapai pengerti- 
an dan pengetahuan jang meresap sedalam mung- 
kin serta untuk menggugah kesadaran, ketaatan, 
semangat serta dorongan/perangsangan untuk 
didjelmakan mendjadi jang njata dalam rangka 
turut serta membina potensi PEREVINDO ter- 
utama dibidang pembinaan tradisi TNI-AD. 

f. Para ASISTEN KALABINMENTRA dibantu oleh 
BIRO2 sebagai tersebut dibawah ini : 

1) Biro Materi (ROMAT) bertugas : 

a) Mentjari, mengumpulkan dan menjusun kon- 
sep-konsep materi jang akan digunakan da- 
lam kegiatan2 indoktrinasi : 


TAP 10 — 370 14 


b) Menjelenggarakan penelitian terhadap ma- 
teri-materi jang diperoleh, menjesuaikan/me- 
njelaraskannja dengan keadaan dan kondisi2 
jang terdapat dilingkungan TNI-AD, guna 
mendjamin pentrapannja jang efektif dan 
berhasil-guna. 


2) Biro Sarana (ROSARANA) bertugas : 


a) Memikirkan, merentjanakan dan mengadju- 
kan usul2 mengenai sarana2/media jang di- 
butuhkan dalam penjelenggaraan indoktrinasi 
dan penjebaran : 


b) Menjelenggarakan penelitian2 terhadap sa- 
rana-sarana tersebut dilihat dari segi efek- 
tivitas dan efisiensi penggunaannja serta 
mengusulkan saran2 penjempurnaannja. 


3) Biro Didaktik (RODAK) bertugas : 


Menjelenggarakan penelitian2 guna merumus- 
kan didaktik/metoda jang sebaik-baiknja untuk 
penjelenggaraan pembinaan djiwa/mental & tra- 


disi TNI-AD. 
4) Biro Statistik (ROSTAT) bertugas : 


Menjusun, memelihara dan mendistribuir data2 
statistik jang diperolehnja untuk kepentingan 
analisa dan perentjanaan2 pembinaan djiwa/ 


mental & tradisi TNI-AD. 
5) Biro Perentjanaan (ROTJAN) bertugas : 


Merentjanakan segala sesuatunja jang menjangkut 
penjelenggaraan pembinaan djiwa/mental & tra- 


disi TNI-AD 
6) Biro Penjusunan (ROSUN) bertugas: 


a) Mengorganisir/menjusun realisasi rentjana2 
penjelenggaraan pembinaan djiwa/mental & 


tradisi TNI-AD : 


b) Mengusahakan implementasi dan fasilitas2 
jang diperlukan. 
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7) Biro Pengerahan (RORAH) bertugas : 


Menjelenggarakan hubungan2 untuk penjediaan 
tenaga2 pelaksana jang meliputi recuitment, pen- 
didikan & latihan, penilaian dan penugasannja. 


8) Biro Pengawasan (ROWAS) bertugas : 


a) Merentjanakan dan membantu pelaksanaan 
pengawasan penggunaan djiwa/mental & tra- 
disi TNI-AD: 

b) Menjusun laporan2 pengawasan setjara perio- 
dik maupun insidentiil. 

9) B:ro Sedjarah Militer (ROSEM) bertugas : 

a) Memelihara hubungan setjara teratur dan kon- 
tinu dengan PUSSEM AD untuk memperoleh 
bahan2 sedjarah militer jang diperlukan un- 
tuk pembinaan djiwa/mental & tradisi TNI- 
AD: 

b) Menjusun, mengolah dan menjediakan ba- 
han-bahan tersebut setjara sistimatis pada 
masalahnja, sehingga merupakan data jang 
masak untuk digunakan oleh satuan2 pelak- 
sanaannja. 


10) Biro Museum (ROMUM) bertugas: 


Turut memikirkan dan mengadjukan saran2 agar 
fungsi museum-perdjuangan tidak lagi semata- 
mata bersifat statis, tetapi dinamis dalam rangka 


pembinaan potensi PEREVINDO. 
11) Biro Moril (RORIL) bertugas : 


Turut serta memikirkan dan mengadjukan sa- 
ran-saran berkenaan dengan pembinaan moril 
pasukan. 


g. Staf Pribadi KALABINMENTRA : 


1) Staf Pribadi KALABINMENTRA terdiri atas 
PA/SIPIL jang diperbantukan kepada KALA- 
BINMENTRA: 


2) Bertugas memberi nasehat2 menurut keahliannja 


kepada KALABINMENTRA: 
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3) Tugas2 anggauta SPRI KALABINMENTRA se- 
landjutnja ditentukan oleh KA/WAKALABIN- 
MENTRA. 


h. Sekretariat Staf LABINMENTRA: 
SET SLABINMENTRA bertugas menjelenggara- 
kan administrasi umum LABINMENTRA. 


i. Detasemen Markas Staf LABINMENTRA (pro me- 
mori) : DENMA SLABINMENTRA bertugas: 


1) Menjelenggarakan pemeliharaan dan pengawas- 
an personil dan alat-peralatan SLABINMEN- 
TRA: 

2) Mengawal dan memelihara tata-tertib personil : 

3) Menjelenggarakan pengamanan dan pengawalan/ 


pembelaan SLABINMENTRA. 


15. Dewan Penasehat (WANHAT) LABINMEN- 
TRA. — WANHAT LABINMENTRA terdiri atas para 
ahli militer dan sipil jang bertugas memberikan nasehat2, 
saran2 dan pertimbangan2 berkenaan dengan pembinaan dji- 
wa/mental & tradisi TNI-AD diminta maupun tidak diminta. 


16. Unit2 Pelaksana. — Unnit2 Pelaksana adalah team2 
indoktrinasi jang berintikan KADER2 TRI UBAYA CAKTI 
jang bertugas melaksanakan perintah2 operasi jang diberi- 
kan oleh KALABINMENTRA sesuai dengan rentjana2 jang 
telah ditetapkan. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


17. Hubungan2. — a. Untuk melaksanakan tugasnja 
KALABINMENTRA sesuai dengan BAB-II pasal 7, KA- 
LABINMENTRA diberi wewenang atas nama MEN/ 
PANGAD mengadakan hubungan2 dengan semua Instansi/ 
Lembaga pemerintah R.I., demikian pula dengan Alat2 Re- 
volusi lainnja. 


b. Hubungan2 lainnja dalam Struktur Angkatan Darat 
bersifat koordinasi tehnis dan administratif. 
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BAB VII 
PENUTUP 


18. Lain2. — a. Daftar Susunan Perorangan dan Per- 
alatan (DAF) akan diatur dalam Penetapan tersendiri. 


b. Tata-tjara kerdja LABINMENTRA dan perintjian 
detail dari pembagian tugas dan tanggung-djawab lebih lan- 
djut akan diatur dalam peraturan tersendiri. 


c. Semua peraturan, ketentuan dan keputusan dalam 
bidang pembinaan djiwa/mental & tradisi TNI-AD jang te- 
lah dikeluarkan terlebih dahulu, jang dalam hal ini berhu- 
bungan langsung dengan tingkat Departemen Angkatan Da- 
rat mendjadi wewenang dan kewadjiban KALABINMEN- 
TRA untuk ditertibkan dan dibina selandjutnja. 


d. Semua peraturan, ketentuan dan keputusan jang te- 
lah dikeluarkan, sepandjang tidak bertentangan dengan Pe- 
netapan (TAP) ini tetap berlaku, dimana perlu disesuaikan 
dengan Penetapan ini. 


19. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 
mulai tanggal dikeluarkan. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT: 


SOEHARTO 


OTENTIKASI : DJENDERAL TNI 
DIREKTUR ADJUDAN DJENDERAL AD: 


HERLAN 
BRIGADIR DJENDERAL TNI 


DISTRIBUSI : 
ik Oni 
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PENETAPAN M/PANGAD ) PEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
No. 10 — 375 ) Djakarta, 20 Oktober 1966. 


ORGANISASI DAN TUGAS 
DINAS KIMIA, BIOLOGI DAN RADIOLOGI ANGKATAN DARAT 


(KIBIRA) 
BAB Pasal Halaman 
1 UMUM 

Maksud. some ana 1 2 

Dasar2: Simone saakan 2 2 

Pengertian2. seen 3 3 
II KEDUDUKAN DAN TUGAS 

POKOK 

Kedtidukan. momen 4 3 

Tugas Pokok .....oococoo oo 5 3 
III FUNGSI-FUNGSI UTAMA 

Fungsi2 Utama... 6 3 
IV ORGANISASI 

Bentuk Organisasi .........e.. 7 4 

Susunan Organisasi ............. 8 4 

, Struktur Organisasi .........ii...... 9 6 

V PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASA- 

AN DAN TANGGUNG-DJAWAB 

Kepala Dinas KIBIRA AD (KAKI- 

BIRA) e.ocoococonesesanananensananaaaan 10 7 

Wakil Kepala Dinas KIBIRA AD 

(WAKA KIBIRA) eco. 11 8 

Asisten Perentjanaan dan Pengem- 

bangan (ASKAH) “oo 12 9 

Asisten Pengawasan dan Panin- 

dakan (ASKAHI) coco 13 10 


Asisten Daja-Guna dan Perbenda- 
haraan (ASKA-II) oo 14 11 
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BAB Pasal Halaman 
Dewan Penasehat (WANHAT) 0.15 12 
Adjudan KAKIBIRA ses eernn 16 12 
Bagian Tata Usaha dan Urusan Da- 
mean ae 17 13 
Bagian Kimia ee 18 14 
Bagian Biologi «ee 19 15 
Bagian Radiologi east 20 16 
Bagian Penggunaan Taktis dan 
na 2. 17 
Bagian Pendidikan ee 22 18 
Bagian Penerangan 23 20 
Bagian Perpustakaan... 24 20 
Bagian Penelitian dan Pengem- 

DANGAN Lee 25 22 
VI HUBUNGAN-HUBUNGAN 
Hubungan2 ee 26 2 
VII PENUTUP 
kesiad!  een ae ar an araan 7 23 
Saat berlakunja “ee 28 24 
BAB I 
UMUM 


1. Maksud. — Organisasi dan Tugas Dinas Kimia, Bio 
logi dan Radiologi Angkatan Darat (KIBIRA) ini dikeluar- 
kan dengan maksud untuk memberikan dasar2 Organisasi 
dan tata-kerdja sebagai landasan/pedoman kerdja serta demi 
penjempurnaan dalam penjelenggaraan tugas jang se-baik2- 
nja menudju kearah penertiban. pengembangan dan dalam 
rangka pembangunan Angkatan Darat. 


). Dasar2. — a. Penetapan MEN/PANGAD (KA- 
SAD) Nomor: TAP (PNTP) 0-5 tanggal 5 Agustus 1958 
beserta segala perubahan2nja, tentang Administrasi, Tugas 
Pokok Angkatan Darat dan Dasar2 Fungsi, Organisasi ser? 
Pembinaan Personil dan Materiil Angkatan Darat. 
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b. Instruksi MEN/PANGAD (KASAD) Nomor: INS 
0-5-11 tertanggal 17 Desember 1959, tentang Administrasi, 
Dasar Penjusunan Organisasi Direktorat2 Angkatan Darat 
serta Penentuan kebutuhan Personilnja. 


c. Instruksi MEN/PANGAD (KASAD) Nomor: INS 
0-5-11 tertanggal 17 Desember 1959, tentang Administrasi, 
Dasar Penjusunan Organisasi Inspektorat2 dan Bagian2 
Angkatan Darat. 

3. Pengertian2. — a. Dinas Kimia, Biologi dan Radiolo- 
gi Angkatan Darat selandjutnja disebut KIBIRA adalah sua- 
tu Dinas Berdiri Sendiri jang berada langsung dibawah 
MEN/PANGAD dalam rangka (struktur) Staf Angkatan 
Darat. 

b. KIBIRA adalah suatu dinas pelaksana pusat jang 
membina fungsi2 perang Kimia, Biologi dan Radiologi. 


BAB II 
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK 


4. Kedudukan. — Dinas Kimia, Biologi dan Radiologi 
Angkatan Darat (KIBIRA) termasuk dalam tingkat Organi- 
sasi Departemen Angkatan Darat, jang berada langsung di- 


bawah MEN/PANGAD. 


5. Tugas Pokok. — a. Mengadakan perentjanaan dan 
pemberian saran kepada Pimpinan AD dalam penentuan ke- 
bidjaksanaan mengenai soal2 KIBIRA. 

b. Mengadakan pengawasan teknis, terhadap Organi- 
sasi AD dalam bidang KIBIRA. 

c. Menghasilkan doktrin KIBIRA untuk AD, termasuk 
tindakan2 pertahanan terhadap perang KIBIRA untuk pa- 
sukan AD dan Pertahanan Sipil. 


BAB III 
FUNGSI-FUNGSI UTAMA 
6. Fungsi2 Utama. — Untuk melaksanakan tugas pokok 


tersebut diatas, maka KIBIRA menjelenggarakan fungsi2 
utamanja sebagai berikut : 
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a. Menjiapkan pertimbangan2, saran2, usul2 dan tela- 
ahan-telaahan jang meliputi segala usaha, pekerdjaan dan 
kegiatan mengenai soal2 KIBIRA. 


b. Menjelenggarakan pengumpulan, penjelidikan (re- 
search), pengolahan dan pemeriksaan (survey) bahan2 Kl- 
BIRA dan penggunaannja. 


c. Menjusun teori KIBIRA untuk diseminarkan guna 
menghasilkan suatu doktrin KIBIRA untuk AD, termasuk 
tindakan2 pertahanan terhadap perang KIBIRA untuk pa- 
sukan AD dan pertahanan sipil. 


d. Menentukan kebidjaksanaan dalam soal pemelihara- 
an dan penggunaan personil terhadap KIBIRA, bidang karier 
KIBIRA (BIKAR KIBIRA) dan pengelompokan Perwira2 
Ahli Sipil/Militer (PAHSIP/PAHMIL) dalam bidang Kl- 
BIRA. 


e. Merentjanakan, menentukan djumlah dan sjarat2 tek- 
nis/ilmiah alat2/perlengkapan bahan2 KIBIRA jang dibu- 
tuhkan oleh KIBIRA. 


f. Menentukan gjarat2 tehnis dan ilmiah serta tata-tjara 
pertanggungan-djawab, penjediaan/pengusahaan, pemakai- 
an, pemeliharaan alat2/perlengkapan KIBIRA jang dibina 
oleh KIBIRA. 


g. Pengamanan atas tjatatan2 hasil penjelidikan (re- 
search) KIBIRA dan pemeriksaan (survey). 


h. Menjelenggarakan Pendidikan2 Chusus untuk penge- 
tahuan KIBIRA. 


BAB IV 
ORGANISASI 
7. Bentuk Organisasi. — KIBIRA adalah salah satu Ba- 


dan Pelaksana Utama ditingkat Departemen Angkatan Da- 
rat dan berada diluar Staf Umum Angkatan Darat (SUAD). 


8. Susunan Organisasi. — a. Dinas Kimia, Biologi dan 
Radiologi Angkatan Darat (KIBIRA) terdiri dari : 


AS PENGAWASAN 
DAN PENINDAK- 
AN (ASKA-II) 


AS PERENTJANA- 
AN DAN PENGEM- 
BANGAN (ASKA-I) 


BAGIAN KIMIA 
(BAGKI) 


BAGIAN BIOLOGI 
(BAGBI) 


BAGIAN BAGIAN 
PENDIDIKAN PENERANGAN 
(BAGDIK) (BAGPEN) 


AS DAJA GUNA 
DAN PERBENDAHARAAN 


(ASKA-III) 


BAGIAN PENG- 


BAGIAN RA- 
(BAGRA) (BAGTISNIS) 
BAGIAN BAGIAN PENE- 

PERPUSTAKAAN LITIAN DAN PE- 
NGEMBANGAN 
(BAGPUSTAKA) (BAGLITBANG) 


Na Uu oi 
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9. Struktur Organisasi, — Struktur Organisasi KIBIRA ditentukan sebagaimana tertera pada 
Bagan dibawah ini : 


DEWAN PENASEHAT 


(WANHAT) ADJUDAN 


BAGIAN 
TATA USAHA DAN URUSAN 


DALAM (BAG TU & UD) 
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BAB V 


PEMBAGIAN TUGAS, KEKUASAAN DAN 


TANGGUNG-DJAWAB 


10. Kepala Dinas KIBIRA AD (KAKIBIRA). — a. KA 
KIBIRA adalah seorang Perwira Menengah/T'inggi AD, jang 


mendapat kekuasaan dan tanggung-djawab sebagai : 


1) Perwira Staf Chusus MEN/PANGAD: Meru- 
pakan Pembantu Utama MEN/PANGAD untuk 
pembinaan dan pengendalian terhadap fungsi2 
KIBIRA. Dalam kedudukan tersebut diatas ia 


bertugas kewadjiban untuk : 


(a) 


(b) 


Menindjau dan menelaah masalah2 AD se- 
tjara ilmiah dan mendalam mengenai soal2 
KIBIRA dan mengadjukan saran2/usul2 ser- 
ta pertimbangan2 dilapangan fungsi KIBIRA 
untuk menimbulkan kebidjaksanaan MEN/ 
PANGAD: 

Menjelenggarakan Pengawasan Staf setjara 
keahlian terhadap badan2/kesatuan2 dan 
pedjabat2 didalam lingkungan KIBIRA dan 
terhadap penjelenggaraan fungsi KIBIRA 


pada umumnja. 


2) Kepala Dinas: Dalam kedudukan ini ia mempu- 
njai tugas2 kewadjiban jang meliputi : 


(a) 


(b) 


(c) 
(d) 


Menentukan kebidjaksanaan setjara teknis 
untuk bimbingan dan tuntunan dalam bi- 
dang penjelenggaraan fungsi2 KIBIRA ber- 
dasarkan kebidjaksanaan umum MEN/ 
PANGAD : 

Mengatur pembentukan, penjusunan dan 
tata-kerdja kantor, badan2/personil dalam 
lingkungan KIBIRA : 

Mengatur pembinaan dan penggunaan ma- 
teriil : 

Mengendalikan KIBIRA, sehingga semua 
kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 tidak 
menjimpang dari tugas pokoknja : 
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(e) 


Mendjamin daja-guna dan keseimbangan 
jang baik dalam menjelenggarakan fungsi2 
KIBIRA : 


(f) Mempersiapkan doktrin perang KIBIRA un- 


tuk AD, termasuk tindakan2 pertahanan ter- 
hadap perang KIBIRA untuk pasukan AD 


dan pertahanan sipil. 


3) Komandan terhadap KIBIRA : Dalam kedudukan 
ini ia mempunjai tugas2 kewadjiban jang meli- 
puti : 


(a) 


(b) 


Mengendalikan KIBIRA sehingga semua 
kegiatan2, usaha2, pekerdjaan2 KIBIRA ti- 
dak menjimpang dari tugas pokoknja : 
Memelihara hukum, tata-tertib dan disiplin 
dalam KIBIRA: 


(c) Mendjamin daja-guna dan keseimbangan jang 


(d) 


(e) 


baik dalam menjelenggarakan fungsi2 KIBI- 
RA: 

Memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kesedjahteraan kemampuan kerdja serta pe- 
ngembangannja terhadap personil KIBIRA, 
baik setjara perorangan maupun setjara ke- 
seluruhan dalam menjelenggarakan tugas ke- 
wadjiban masing2 : 

Memperhatikan, memelihara dan mengawasi 
kelantjaran perawatan logistik dan adminis- 
trasi untuk KIBIRA dan personilnja. 


b. KA KIBIRA bertanggung-djawab langsung kepada 
MEN/PANGAD atas pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 


11. Wakil Kepala Dinas KIBIRA AD (WAKA KIBI- 
RA). — a. WAKA KIBIRA adalah seorang Perwira Mene- 
ngah jang merupakan Pembantu dan Penasehat Utama KA- 
KIBIRA dalam menjelenggarakan tugas2 kewadjibannja. 


b. WAKA KIBIRA berkewadjiban : 


1) Menentukan tata-tjara kerdja pada umumnja da- 
lam KIBIRA: 


9 TAP 10 — 375 


2) Mengkoordinasikan segala kegiatan2, usaha2 
dan pekerdjaan2 KIBIRA sesuai dengan kebi- 
djaksanaan KAKIBIRA : 

3) Memberitahukan keadaan2 dan perkembangan2 
KIBIRA unuk memudahkan pengambilan kebi- 
djaksanaan-kebidjaksanaan dan tindakan2 bagi 
KAKIBIRA : 

4) Mengatur, mengendalikan dan mengawasi se- 
mua kegiatan2, usaha2 dan pekerdjaan2 jang 
berhubungan dengan personil, materiil dan finan- 
siil oleh Badan2 dan Pedjabat2 dalam lingkungan 
KIBIRA : 

5) Mengadakan pengawasan dan penelitian hasil 
guna perentjanaan pelaksanaan fungsi KIBIRA : 


6) Mengatur hubungan antara KIBIRA dengan 
Instansi2 AD Jlainnja dan/atau Instansi2/Orga- 
nisasi-Organisasi/Tokoh2 KIBIRA Jlainnja dilu- 
ar AD: 

7) Mendiabat sebagai Wakil Ketua Dewan Penase- 


hat (WATUA WANHAT ) atas surat perintah/ 
petundjuk KAKIBIRA : 

8) Mempersiapkan laporan2 KAKIBIRA kepada 
MEN/PANGAD : 

9) Mewakili KAKIBIRA apabila KAKIBIRA ber- 


halangan mendjalankan tugas2 kewadjibannja. 


c. WAKA KIBIRA bertanggung-djawab langsung ke- 
pada KAKIBIRA atas pelaksanaan tugas2 kewadjibannja. 


12. Asisten KAKIBIRA untuk Perentjanaan dan Pe- 
ngembangan (ASKA-I) : — a. ASKA-I adalah seorang Per- 
wira Menengah jang mendapat delegasi kekuasaan dan tang- 
gung-djawab dari KAKIBIRA untuk memberikan petundjuk2, 
mengkoordinasikan dan menjelenggarakan Pengawasan Staf 
terhadap semua kegiatan2 perentjanaan, penelitian dan pene- 
laahan dalam soal2 jang berhubungan dengan fungsi 


KIBIRA. 


b. ASKA-I mendapat tugas2 kewadjiban untuk : 


1) Menetapkan prosedure dan tata-tjara perentjana- 
an, penelitian dan penelaahan2 dalam KIBIRA : 
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2) Mempersiapkan perkiraan2, rentjana2 dan pro- 
gram serta pedoman tentang segala sesuatu da- 
lam bidang fungsi KIBIRA : 

3) Mempersiapkan perkiraan2, rentjana2 dan pro- 
gram serta pedoman untuk perkembangan dan 
penjempurnaan fungsi analisasi, Organisasi dan 
tata-tjara KIBIRA: 

4) Mengkoordinasikan serta mengawasi agar semua 
perentjanaan dalam KIBIRA dapat selaras dan 
seimbang. baik dalam hal kebidjaksanaan2, pe- 
rentjanaan-perentjanaan dan program2 atasan. 


c. ASKA-I bertanggung-djawab langsung kepada KA- 
KIBIRA tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas 
kewadjibannja. 


13. Asisten KAKIBIRA untuk Pengawasan dan Penin- 
dakan (ASKA-II): — a. ASKA II adalah seorang Perwira 
Menengah jang mendapat delegasi kekuasaan dan tanggung- 
djawab dari KAKIBIRA untuk menjelenggarakan Pengawas- 
an Staf terhadap semua kegiatan2 jang berhubungan dengan 
pelaksanaan dan penindakan fungsi2 KIBIRA serta pelak- 
sanaan bagian dari rentjana2 KIBIRA dan pimpinan AD 
jang harus diselenggarakan oleh KIBIRA. 


b. ASKA-II mendapat tugas2 kewadjiban untuk : 


1) Mempersiapkan rentjana2 pelaksanaan, program2 
kerdja dan djangka waktu, petundjuk2, pengu- 
muman dan sebagainja mengenai kebidjaksana- 
an-kebidjaksanaan dan keputusan2 dari fihak 
atasan termasuk pembagian tugas dan pekerdja- 
an bagi Badan2 dan Pedjabat2: 

2) Mengkoordinasikan, mengendalikan dan meng- 
awasi semua pelaksanaan rentjana2, program2, 
perintah2 serta petundjuk2 jang dikeluarkan da- 
ri KIBIRA agar sesuai dengan kebidjaksanaan 
dan maksud atasan : 

3) Memelihara kerdja-sama, kelantjaran dan kelang- 
sungan dalam melaksanakan rentjana2, perin- 
tah-perintah, petundjuk dapat mentjapai hasil 
dan daja-guna jang se-besar2nja : 
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4) Mempersiapkan kebidjaksanaan2, rentjana2 dan 
peraturan serta mengendalikan dan mengawasi 
pelaksanaan pembinaan karier (BINKAR) per- 
sonil corps2 serta kelompok2 Perwira Ahli da- 
lam KIBIRA: 

5) Memberikan petundjuk2, nasehat2 dan pendje- 
lasan-pendjelasan mengenai doktrin2 tehnis jang 
bertalian dengan pendidikan2 dan latihan2 jang 
berhubungan dengan fungsi KIBIRA: 

6) Mempersiapkan telaahan Staf dan laporan ten- 
tang penindakan serta pengawasan terhadap pe- 
laksanaan fungsi KIBIRA : 

7) Melajani/membereskan soal2 pengaduan, menje- 
lenggarakan penerangan2 termasuk menerima, 
menghimpun dan mengatur penjelesaian2 menge- 
nai persoalan pengaduan2 dan permintaan kete- 


rangan dalam fungsi KIBIRA : 


c. ASKA-II bertanggung-djawab langsung kepada KA- 
KIBIRA tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas 
kewadjibannja. 


14. Asisten KAKIBIRA untuk Daja-Guna dan Perben- 
daharaan (ASKA-III): — a. ASKA-III adalah seorang 
Perwira Menengah jang mendapat delegasi kekuasaan 
dan tanggung-djawab dari KAKIBIRA untuk menjeiengga- 
rakan koordinasi, pemberian petundjuk2 serta pengawasan2 
terhadap pelaksanaan fungsi2 KIBIRA jang termasuk dalam 
penggunaan dan pertanggungan-djawab materiil, finansiil 
dan personil setjara berhasil guna. 


b. AS-III mendapat tugas2 kewadjiban untuk : 
1) Mempersiapkan Anggaran Belandja untuk KIBI- 
RA: 


2) Mengatur, mengendalikan serta mengawasi terha- 
dap semua kegiatan2 jang berhubungan dengan 
penggunaan daja perorangan serta dana keuang- 
an Badan2 KIBIRA: 

3) Mengatur hubungan dengan fihak ketiga dida- 
lam hal jang mengakibatkan pengeluaran ke- 
uangan baik jang bersifat kontrak atau tidak, da- 
lam rangka pelaksanaan tugas pokok KIBIRA : 
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4) Mengawasi penggunaan dan pembagian tenaga 
perorangan, alat-peralatan serta ruangan2 ker- 
dja dalam KIBIRA, untuk mentjapai hasil guna 
dan penghematan se-besar2nja : 

5) Mempersiapkan, mengembangkan dan melaksa- 
nakan program2 tentang penjederhanaan tata- 
tjara kerdja dan tjara2 penghematan tenaga da- 
lam KIBIRA : 

6) Meneliti pelaksanaan kekuasaan dan tanggung- 
djawab jang diselenggarakan oleh Pedjabat2 da- 
lam lingkungan KIBIRA untuk digunakan seba- 
gai bahan perentjanaan dan laporan demi per- 
baikan serta perkembangan KIBIRA. 


c. ASKA-III bertanggung-djawab langsung kepada KA- 
KIBIRA tentang segala sesuatu jang termasuk dalam tugas2 
kewadjibannja. 


15. Dewan Penasehat KAKIBIRA (WANHAT). — 
a. WANHAT KAKIBIRA adalah salah satu Unsur Pem- 
bantu KAKIBIRA jang melaksanakan tugas2 berdasarkan 
instruksi2/perintah2 chusus jang dikeluarkan oleh KAKIBIRA 
setjara langsung. 


b. WANHAT KAKIBIRA terdiri dari para ahli2/sar- 
djana-sardjana dari Pedjabat2 militer maupun sipil jang di- 
perbantukan kepada KAKIBIRA sebagai penasehat2 ahli/ 
pegawai2, jang mendapat tugas2 kewadjiban menjelengga- 
rakan pekerdjaan2, kegiatan2 dan usaha2 jang pelaksanaan- 
nja perlu diselenggarakan dibawah perhatian/pengawasan 


langsung dari KAKIBIRA. 


c. Tugas2 kewadjiban dan pertanggungan-djawab De- 
wan Penasehat (WANHAT) diatur dalam Perintah2 tetap 
KAKIBIRA. 


16. Adjudan Kepala Dinas KIBIRA AD (ADJUDAN). 
a. Adjudan KAKIBIRA mendapat tugas kewadjiban untuk : 


1) Mengurus surat-menjurat dinas atau oleh karena 
djabatan jang bersifat pribadi untuk KAKIBI- 
RA: 


ae # Sr 


2) 


3) 
1) 


5) 
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Meneruskan pesan2 dan kehendak pribadi KA- 
KIBIRA jang bersifat dinas atau oleh karena 
djabatan, kepada Pedjabat2/Badan2 jang ber- 
sangkutan : 

Mengatur persiapan2 serta keperluan2 perdja- 
lanan dinas untuk KAKIBIRA : 

Mengatur penerimaan tamu2 KAKIBIRA jang 
bersangkutan dengan soal2 djabatan KAKIBI- 
Mengatur segala sesuatu jang bersangkutan de- 
ngan protokol, dimana KAKIBIRA merupakan 
salah seorang unsurnja. 


b. Adjudan didjabat oleh Perwira Pertama (PAMA). 
c. Dalam melaksanakan tugas kewadjibannja bertang- 
gung-djawab langsung kepada KAKIBIRA. 


17. Bagian Tata Usaha dan Urusan Dalam (BAG TU & 
UD). — a. BAG TUSUD Dinas KIBIRA adalah Badan 
Pelajanan dalam KIBIRA ja1g menjelenggarakan tugas2 ke- 


wadjiban : 


1) 
2) 
3) 


10) 


Menjelenggarakan urusan surat-menjurat, pentja- 
tatan-pentjatatan dalam bidang administrasi : 
Mengatur rapat2 dinas jang diadakan oleh atau 
atas nama KAKIBIRA: 

Mengatur dan mengurus perbanjakan serta pem- 
bagian bahan2 tulisan : 

Mengatur dan menjimpan bahan? tertulis (arsip) : 
Mengurus soal2 piket : 

Menjelenggarakan pengumuman dan lain2nja 
jang bertalian dengan tugas kewadjibannja : 
Mengurus soal2 kantin, hiburan dan kesedjahte- 
raan : 

Mengurus pembajaran gadji dan tundjangan2/ 
sokongan dan uang djalan/dinas : 

Mengatur dan mengurus soal2 pendjagaan, ke- 
amanan, tata-tertib didalam dan disekitar kan- 
tor KIBIRA termasuk laboratorium dan gudang2 
KIBIRA : 

Mengatur dan mengurus perawatan kantor, la- 
boratorium dan personil KIBIRA : 
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11) Mengatur dan memelihara perlengkapan2 serta 
inventaris KIBIRA : 

12) Mengatur dan mengurus soal2 jang bersifat pro- 
tokol KIBIRA : 

13) Mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian de- 
ngan latihan, pasukan, pendidikan djasmani, ra- 
watan rohani, rawatan kesehatan dan kesedjah- 
teraan untuk personil KIBIRA : 

14) Mengatur dan mengurus soal2 jang bertalian de- 
ngan perlengkapan perumahan dan pengangkut- 
an personil KIBIRA : 

15) Menjelenggarakan urusan logistik untuk Bagi- 
an-bagian/Lembaga2 dan personil KIBIRA. 


b. BAG TUSUD KIBIRA didjabat oleh seorang Per- 
wira Menengah sebagai Kepala Bagian (KABAG TUSUD). 


c. Dalam melaksanakan tugas kewadjibannja KABAG 
TUS UD KIBIRA bertanggung-djawab langsung kepada 
KAKIBIRA. 


18. Bagian Kimia KIBIRA (BAGKI). — &.: BAGKI 
KIBIRA adalah salah satu Badan Pelaksana dalam KIBIRA 
jang bertugas kewadjiban untuk merentjanakan, mengkoor- 
dinir, mengawasi dan mengadjukan pendapat2 jang berhu- 
bungan dengan soal2 Kimia. 


b. BAGKI KIBIRA mendapat tugas kewadjiban untuk : 


1) Mempersiapkan dan mengadjukan pendapat2. 
perkiraan2 dan rentjana2 dalam rangka pelaksa- 
naan research jaitu usaha2 dan kegiatan2 meng- 
urai setjara penjelidikan berdasarkan bahan2 ke- 
njataan dari ilmu pengetahuan untuk mentjari 
dan menemukan dalil2, patokan serta hubungan 
sebab-akibat atau hubungan2 fungsionil dengan 
teratur, pengolahan dan peningkatan penemuan, 
pengolahan dan pembuatan bahan kimia dalam 
melaksanakan fungsi KIBIRA : 

2) Mempersiapkan dan mengadjukan pendapat2 
dan rentjana2 dalam rangka peningkatan/ upgr4- 


ding personil/ Karyawan BAGKI KIBIRA: 
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3) Menghimpun, menjusun dan memelihara tjata- 
tan-tjatatan research laboratoris dalam uSaha pe- 


1) Menghimpun, menganalisa, menilai dan menja- 
lurkan hasil2 penelitian (research), penjelidikan 


pembuatan bahan? Kimia dalam melaksanakan 
fungsi KIBIRA : 

5) Merentjanakan dan membuat program penju- 
sunan/kebutuhan personil, bahan2 baku/bahan 
Kimia, dan alat? research/alat2 laboratorium 
dan kebutuhan administrasi sesuai dengan kebi- 
djaksanaan atasan. 


c. BAGKI didjabat oleh seorang Perwira Menengah se- 
bagai Kepala Bagian (KABAGKI). 


d. KABAGKI KIBIRA dalam melaksanakan tugas ke- 
wadjibannja bertanggung-djawab langsung kepada KAKIBI- 
RA. 


19. Bagian Biologi KIBIRA (BAGBI). — a. BAGBI Kl- 
BIRA adalah salah saty Badan Pelaksana dalam KIBIRA 
jang bertugas kewadjiban untuk merentjanakan, mengkoor- 
dinir, mengawasi dan mengerdjakan pendapat2 jang berhu- 
bungan dengan soal2 Biologi. 


b. BAGKI KIBIRA mendapat tugas kewdjiban untuk : 


ilmu pengetahuan untuk mentjari dan menemu- 
kan dalil2 patokan serta hubungan sebab-akibat 
atau hubungan2 fungsionil dengan teratur, peng- 


2) Mempersiapkan dan mengadjukan pendapat2 dan 
rentjana2 dalam rangka peningkatan/upgrading 


personil/karyawan BAGBI KIBIRA : 
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3) Menghimpun, menjusun dan memelihara tjata- 
tan-tjatatan research laboratoris dalam usaha 
penemuan/pembuatan bahan2/djenis2 Biologi un- 
tuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi KIBI- 
RA: 

4) Menghimpun, menganalisa, menilai dan menja- 
lurkan hasil2 penelitian (research), penjelidikan 
(survey) dan pertjobaan guna penjempurnaan/ 
peningkatan mutu bahan2/djenis2 Biologi dalam 
melaksanakan fungsi KIBIRA : 

5) Merentjanakan dan membuat program penggu- 
naan/kebutuhan personil, bahan2/djenis2 Biolo- 
gi, alat2 research (alat2 laboratorium) dan kebu- 
tuhan administrasi sesuai dengan kebidjaksanaan 
atasan. 


c. BAGBI didjabat oleh seorang Perwira Menengah se- 
bagai Kepala Bagian (KABAGBI). 


d. KABAGBI KIBIRA dalam melaksanakan tugas ke- 
wadjibannja bertanggung-djawab langsung kepada KAKIBI- 
RA. 


20. Bagian Radiologi KIBIRA (BAGRA). — a. BAG- 
RA KIBIRA adalah salah satu Badan Pelaksana dalam KIBI- 
RA jang bertugas kewadjiban untuk merentjanakan, meng- 
koordinir, mengawasi dan mengadjukan pendapat2 jang ber- 
hubungan dengan soal2 Radiologi. 


b. BAGRA KIBIRA mendapat tugas kewadjiban untuk : 
1) Mempersiapkan dan mengadjukan pendapat2, pe- 
kerdjaan-pekerdjaan dalam rangka pelaksanaan 
research jaitu usaha2 dan kegiatan2 mengurai 
setjarai penjelidikan berdasarkan bahan2 kenja- 
taan dari ilmu pengetahuan untuk mentjari dan 
menemukan dali!2 patokan serta hubungan2 fung- 
sionil dengan teratur, pengolahan dan pening- 
katan penemuan, pengolahan dan pembuatan ba- 
han Radiologi dalam melaksanakan fungsi KIBI- 

RA: 
2) Mempersiapkan dan mengadjukan pendapat2 dan 
rentjana2 dalam rangka peningkatan/upgrading 


personil/karyawan BAGRA KIBIRA : 


“AT 
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3) Menghimpun, menjusun dan memelihara tjatatan2 
research laboratoris dalam usaha penemuan/ 
pembuatan bahan2 Radiologi untuk melaksana- 
kan tugas pokok dan fungsi KIBIRA: 

4) Menghimpun, menganalisa, menilai dan menja- 
lurkan hasil2 penelitian (research), penjelidikan 
(survey) dan pertjobaan guna penjempurnaan/ 
peningkatan mutu bahan2 Radiologi dalam me- 
laksanakan fungsi KIBIRA : 

5) Merentjanakan dan membuat program pengguna- 
an/kebutuhan personil, bahan2 Radiologi, alat2 
research (alat2 laboratorium) dan kebutuhan ad- 
ministrasi sesuai dengan kebidjaksanaan atasan. 


c. BAGRA didjabat oleh seorang Perwira Menengah 
sebagai Kepala Bagian (KABAGRA). 


d. KABAGRA KIBIRA dalam melaksanakan tugas ke- 
wadjibannja bertanggung-djawab langsung kepada KAKIBI- 
RA. 


21. Bagian Penggunaan Taktis dan Teknis KIBIRA 
(BAGTISNIS). — a. BAGTISNIS KIBIRA adalah salah 
satu Badan Pelaksana dalam KIBIRA jang bertugas kewa- 
djiban untuk merentjanakan mengkoordinir, mengawasi dan 
mengadjukan pendapat2 jang berhubungan dengan soal2 
penggunaan Taktis dan Teknis. 


b. BAGTISNIS KIBIRA mendapat tugas kewadjiban 
untuk : 

1) Mempersiapkan dan mengadjukan pendapat2, 
perkiraan2 dan rentjana2 dalam pelaksanaan pe- 
njelidikan (survey) lapangan, medan, tjuatja dan 
sebagainja jang berhubungan dengan pertjobaan2 
bahan2 KI, BI, RA sebagai hasil penilaian (re- 
search)pengolahan dan penemuan BAGKI, BAG- 
BI dan BAGRA KIBIRA: 

2) Mempersiapkan dan mengadjukan pendapat2 se- 
bagai hasil pengumpulan ilmiah dalam rangka pe- 
njelidikdan (survey) untuk pertjobaan2 KI, BI, 
RA, dilapangan (medan) guna penjusunan suatu 
tata-tjara/penuntun untuk pedoman penggunaan 


KI, BI, RA sesuai dengan fungsi KIBIRA : 
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3) Menghimpun, menjusun dan memelihara tjatatan2 
survey dalam usaha penjempurnaan dan pembu- 
atan KI, BI, RA sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi KIBIRA : 

4) Menghimpun bahan2 sebagai hasil survey dan 

pertjobaan untuk disusun jang kemudian sebagai 

bahan pegangan/penuntun untuk para dosen2, 

Instruktur2, pelatih2 di-lembaga2 pendidikan dan 

Komandan2 Satuan Tempur : 

Mengumpulkan dan menjusun setjara ilmiah KI. 

BI, RA sebagai alat konvensionil dan non-kon- 

vensionil untuk diadjukan sebagai bahan penju- 

sun doktrin perang KIBIRA untuk AD dan per- | 
tahanan sipil : | 

6) Mempersiapkan dan mengadjukan pendapat2 dan 
rentjana2 dalam rangka peningkatan/upgrading 
personil/karyawan BAGTISNIS KIBIRA : 

7) Merentjanakan dan membuat program pengguna- 
an/kebutuhan personil untuk Penggunaan Tak- 
tis dan Teknis (TISNIS) dan kebutuhan admi- 
nistrasi sesuai dengan kebidjaksanaan atasan. 

c. BAGTISNIS didjabat oleh seorang Perwira Mene- 
ngah sebagai Kepala Bagian (KABAGTISNIS). 

d. KABAGTISNIS KIBIRA dalam melaksanakan tugas 
kewadjibannja bertanggung-djawab langsung kepada KA- 
KIBIRA. 

22. Bagian Pendidikan KIBIRA (BAGDIK). — a. BAG- 
DIK KIBIRA adalah salah satu Unsur Staf jang mempunjai 
tugas kewadjiban untuk merentjanakan dan mengatur penje- 
lenggaraan mengenai soal2 pendidikan Kimia, pendidikan 
Biologi, pendidikan Radiologi dan pendidikan KIBIRA un- 
tuk pelaksanaan tugas pokok dan fungsi KIBIRA. 

b. Tugas2 tersebut meliputi : 

1) Merentjanakan, mengatur dan/atau memimpin 
penjelenggaraan terhadap ber-matjam2 pendidikan 
keahlian Kimia, keahlian Biologi, keahlian Radio- 
logi dan keahlian penggunaan KIBIRA untuk 
Taktis dan Teknis, dan lain2 keahlian serta per- 
sjaratannja untuk meninggikan nilai dan mutu 
dalam mentjapai kebutuhan personil KIBIRA : 


5 


.—.. 


2) 


6) 


7) 


8) 


9) 


10) 
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Merentjanakan dan mengatur penjelenggaraan 
latihan2 untuk kesatuan2 Pendidikan, baik ter- 
sendiri maupun setjara gabungan dengan Badan2 
dan/atau kesatuan2 Pendidikan AD lainnja : 


Membantu memberikan peladjaran2 pada Pendi- 
dikan Angkatan Darat lainnja : 


Merentjanakan dan mengatur pengiriman ang- 
gauta KIBIRA kependidikan diluar KIBIRA di- 


dalam atau diluar negeri : 


Memperkembangkan doktrin2 taktis dan teknis 
Bagian2/Kesatuan2 KIBIRA sesuai dengan ting- 
kat perkembangan/pertumbuhan AD pada umum- 
nja dan taktis/teknis perkembangan KIBIRA: 


Menjelenggarakan Pengawasan Staf terhadap 
pemberian peladjaran2 didalam bidang fungsi KI- 
BIRA dan perentjanaan penjelenggaraan pendi- 
dikan dalam rangka pembentukan tenaga2 per- 
sonil untuk KIBIRA : 

Merentjanakan dan mengatur adanja kebutuhan 
alat2 Instruksi Pengadjaran : 


Merentjanakan peraturan2 Organisasi Pendi- 
dikan jang mendjamin akan lantjarnja Organi- 
sasi Pendidikan KIBIRA : 

Membahas, menilai dan mentjari hubungan2 de- 
ngan doktrin, prosedure, taktik dan teknik jang 
digunakan/dikembangkan oleh sekolah2/Pendi- 
dikan AD dan Angkatan Bersendjata lainnja un- 
tuk mendapat integrasi : 

Membahas bahan2 mengenai penggunaan KIBI- 
RA dan penggunaan Kesedjahteraan serta Ang- 
katan lainnja (inter combat arms inter service 
operation). 


c. BAGDIK KIBIRA dipimpin oleh seorang Perwira Me- 
nengah sebagai Kepala Bagian (KABAGDIK KIBIRA). 


d. Kepala Bagian Pendidikan KIBIRA (KABAGDIK) 
dalam melaksanakan tugas kewadjibannja bertanggung-dja- 


wab kepada KAKIBIRA. 
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23. Bagian Penerangan KIBIRA (BAGPEN). — 
a. BAGPEN KIBIRA adalah salah satu Unsur Staf jang 
mempunjai tugas kewadjiban : 

1) Merentjanakan dan mengkoordinir kegiatan2 pe- 
nerangan jang ditudjukan kepada para anggauta 
KIBIRA supaja mempunjai kekuatan mental agar 
dapat melakukan tugasnja dengan baik : 
Merentjanakan dan mengkoordinir kegiatan2 pe- 
nerangan jang ditudjukan pada masjarakat, un- 
tuk mentjapai landasan mental jang kuat didalam 
masjarakat mengenai aspek2 dari KIBIRA da- 
lam pengertian perang KIBIRA djuga untuk per- 
tahanan sipil : 

Merentjanakan dan melaksanakan penerangan2 
kepada anggauta AD untuk menanamkan lan- 
dasan mental jang kuat untuk menghadapi tugas/ 


perang KIBIRA. 


b. Bagian Penerangan KIBIRA (BAGPEN) dipimpin 
oleh seorang Perwira Menengah sebagai Kepala Bagian 
(KABAGPEN KIBIRA). 


c. Kepala Bagian Penerangan KIBIRA (KABAGPEN 
KIBIRA) bertindak sebagai djuru-bitjara KAKIBIRA. 


d. Kepala Bagian Penerangan KIBIRA (KABAGPEN 
KIBIRA) dalam melaksanakan tugas kewadjibannja bertang- 
gung-djawab langsung kepada KAKIBIRA. 


2 


- 


3 


— 


24. Bagian Perpustakaan KIBIRA (BAGPUSTAKA). 
— a. BAGPUSTAKA KIBIRA adalah salah satu Unsur Staf 
jang menjelenggarakan tugas2 Perpustakaan (pemindjaman 
bahan2 batjaan) dan kepustakaan (logistik bahan2 batjaan). 


b. BAGPUSTAKA KIBIRA melaksanakan tugas2 ke- 
wadjiban : 

1) Memelihara, menjimpan dan mengumpulkan se- 
gala buku2 dan bahan2 batjaan jang berhu- 
bungan dengan pengetahuan Kimia, Biologi. Ra- 
diologi dan Penggunaan KIBIRA untuk Taktis 
dan Teknis sebagai pengetahuan kemiliteran, 
taktik perang modern/taktik nuclear serta lain2 


2) 


4) 


5 


-—. 


6) 
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jang dibutuhkan oleh para Pedjabat AD dalam 


melaksanakan fungsinja jang berhubungan de- 


ngan pengetahuan/taktik KIBIRA : 


Menjelenggarakan pendaftaran induk, pengha- 
pusan, klasipikasi, katalogisasi dan pemindja- 
man : 


Menentukan tata-tjara pengeluaran, pemin- 
djaman dengan mengingat/memperhatikan ma- 
tjam-matjam bahan batjaan menurut urgensi2 
saat kebutuhan dan tempat : 


Mengusahakan dan menjelenggarakan informasi 
bibliografis (recensi) dan leteratur (digest) jang 
ada di-Perpustakaan2 Universitas2, Akademi2 
Negeri/Swasta dan Perpustakaan AD dengan 
siaran aktip (routine) dan reaktip (atas permin- 
taan), mengenai isi batjaan jang mengandung/ 
memuat pengetahuan KIBIRA dan Penggunaan 
Taktis dan Teknis setjara ringkas atau seleng- 
kapnja dan kepada instansi2, kesatuan2 dan per- 
orangan anggauta AD dan diluar AD: 


Melajani kebutuhan2 pemindjaman buku2 dan 
lain sebagainja mengenai pengetahuan KIBIRA 
dan TIKNIS/taktis KIBIRA bagi instansi2 dan 
kesatuan2 AD sebagai usaha pembantu mengisi 
kebutuhan leteratur di-daerah2, satuan2 tempur, 
badan2/bagian2 pendidikan AD dan Instansi2 
Pusat : 


Mengadakan koordinasi dilingkungan KIBIRA 
dan mempersiapkan kemungkinan kebutuhan ba- 
han-bahan batjaan mengenai KIBIRA dan TIK- 
NIS untuk Pedjabat2 pimpinan ditingkat DEP- 
AD dan menjadjikan sebagai bahan petundjuk 
penggunaan : 


Mengadakan pengawasan dan penjelesaian pem- 
berian idjin atas pertjetakan/penerbitan bahan2 
batjaan tentang KIBIRA dan TIKNIS Taktik KI- 
BIRA oleh Instansi/Badan diluar Angkatan Da- 


rat. 
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c. Bagian Perpustakaan KIBIRA (BAGPUSTAKA Kl- 
BIRA) dipimpin oleh seorang Perwira Menengah sebagai 
Kepala Bagian (KABAGPUSTAKA KIBIRA). 


d. Kepala Bagian Perpustakaan KIBIRA (KABAG- 
PUSTAKA KIBIRA) dalam melaksanakan tugas kewadji- 
bannja bertanggung-djawab langsung kepada KAKIBIRA. 


25. Bagian Penelitian dan Pengembangan KIBIRA 
(BAGLITBANG). — a. BAGLITBANG Dinas KIBIRA 
AD adalah salah satu Unsur Staf jang menjelenggarakan 
penjelidikan (research) jang tidak bersifat laboratoris dan 
pengembangan (research and development board). 


b. BAGLITBANG KIBIRA mempunjai tugas kewadji- 
ban : 

1) Penelitian dari hasil penjelidikan (research labo- 
ratoris), doktrin dan peraturan2 serta petun- 
djuk-petundjuk : 

2) Pengembangan doktrin2 baru tentang organisasi. 
prosedure Staf, taktik dan teknik KIBIRA : 

3) Menjelenggarakan penjelidikan dan pengem- 
bangan (research and development) dari taktik 
dan teknik serta prosedure Staf dari Satuan ga- 
bungan kesendjataan/gabungan Angkatan serta 
mengadjukan usul pembuatan/perubahan dari 
peraturan2, pedoman2 jang berhubungan dengan 
itu : 

4) Penelitian dan pengembangan penjempurnaan 
dari sistim research laboratoris, pengolahan, ba- 
han-bahan Kimia, bahan2/djenis2 Biologi, ba- 
han-bahan Radiologi serta sistim survey untuk 
penggunaan Taktis dan Teknis : 

5) Penelitian dan pengembangan dari organisasi 
dan sistim penjaluran logistik bahan2 baku/dje- 
nis-djenis bahan untuk bagian2 Kimia, Biologi, 
Radiologi dan TISNIS dan semua Badan2/Ba- 
gian-bagian KIBIRA : 

6) Penelitian dan pengembangan dari doktrin2 pe- 
rang KIBIRA pada umumnja baik untuk Ang- 
katan Darat maupun untuk keperluan pertahanan 
sipil : 


. 


23 TAP 10 — 375 


7) Menjelenggarakan redaksi dari hasil penelitian 
dan pengembangan : 


8) Mengambil inisiatip untuk menjusun dan menji- 
“ apkan konsep2 doktrin dari taktik, logistik, pro- 
sedure dan teknik tentang penggunaan dari se- 
mua kesendjataan setjara gabungan dalam hu- 
bungan perang KIBIRA dan pertahanan sipil. 


c. BAGLITBANG KIBIRA dipimpin oleh seorang Per- 
wira Menengah sebagai Kepala Bagian (KABAGLITBANG 
KIBIRA). 


d. KABAGLITBANG KIBIRA dalam melaksanakan 
tugas kewadjibannja bertanggung-djawab langsung kepada 
KAKIBIRA. 


BAB VI 
HUBUNGAN-HUBUNGAN 


26. Hubungan2. — KAKIBIRA mendapat kekuasaan 
dari MEN/PANGAD untuk atas namanja menjelenggara- 
kan hubungan dengan Instansi2 Organisasi2/Bagian2/Ba- 
dan-Badan didalam maupun diluar Angkatan Darat menge- 


nai soal2 dan usaha2 jang berhubungan dengan tugas KIBI- 
RA. 


BAB VII 
PENUTUP 


27. Lain2. — Untuk melaksanakan Penetapan MEN/ 
PANGAD ini KAKIBIRA dapat mengeluarkan Instruksi2 


dan Peraturan2 tersendiri. 


b. Setiap pembaharuan, tambahan, pembetulan dan se- 
bagainja dari Penetapan ini dilakukan dengan Penetapan 


MEN/PANGAD tersendiri. 
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c. Semua keputusan MEN/PANGAD baik berupa Su- 
rat Keputusan maupun dengan radiografis jang telah dike- 
luarkan lebih dahulu dianggap tetap berlaku. 


28. Saat berlakunja. — Penetapan (TAP) ini berlaku 
mulai tanggal dikeluarkan. 
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